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Asma dan Sifat Allah - Syafa'at Nabi- .Oadha' dan Qadar 
Ahlu Bait Rasulullah æ, Sahabat Nabi :*. Karamah Wali 
Bid'ah, dan Lain-lain 


Pui Induk. Akidah Islam. ini adalah terjemah Syarah Aqidah Wasi- 
thiyah, sebuah kitab yang tuntas membahas pokok-pokok fundamental 
Akidah Islam sebagaimana yang dibakukan oleh Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah: Tauhid Uluhiyah, Rububiyah, Asma dan Sifat, Qadha" dan Qadar, 
Hari Akhir, Iman kepada Nabi.:-, sikap terhadap para sahabat, Syafa'at di 
Hari Kiamat, sikap terhadap Karamah para wali, rincian masalah bid'ah 
dalam Agama, dan lain sebagainya: 

Aqidah Wasithiyah pernah menyebabkan Syaikhul Islam, penulis- 
nya, dihadapkan kepada forum debat terbuka, lalu dihadapkan ke mahka- 
mah, bahkan beliau dipenjara kemudian. 

Ada apa dengan Aqidah Wasithiyah? Padahal kitab ini ditulis oleh 
Syaikhul Islam berdasarkan permintaan hakim (qadhi) daerah Wasith saat 
itu, dan karena itulah kemudian dinamakan dengan Aqidah Wasithiyah? Di 
dalamnya Syaikhul Islam di antaranya menuangkan pokok-pokok keyakin- 
an dan prinsip yang dipegang'oleh Ahlus Sunnah berkaitan dengan Asma' 
(nama-nama) dan Sifat Allah, yang setiap poin beliau tegakkan dengan dalil 
dan hujjah yang kokoh tak terbantahkan; dari al-Qur'an dan as-Sunnah, 
bahkan ijma" as-Salaf ash-Shalih. Masalahnya, jika akidah yang diusung 
Aqidah Wasithiyah adalah akidah Ahlus Sunnah, lalu kenapa orang-orang 
berusaha menzhalimi dan menjebloskan beliau ke dalam penjara; padahal 
sebagian. di. antara mereka adalah orang-orang yang mengaku Ahlus 
Sunnah? Inilah barangkali yang menyebabkan kitab ini menjadi sangat 
urgen untuk dikaji. Dan inilah buah karya hebat yang pernah menggetarkan 
singgasana para pengikut kesesatan dan hawa nafsu. 

Buku-ini kemudian muncul-menjadi totalitas yang menyeluruh dan 
detil, karena disyarah oleh salah seorang imam Ahlus Sunnah abad. 20, 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. Buku Induk Akidah Islam ini, 
sekalipun. berukuran cukup tebal, tapi disuguhkan dengan bahasa dan 
urutan sajian yang mudah dipahami, dan memang pe Na bagi 
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Bakar (setelah Nabi +) dihubungkan dengan Isa Bin Maryam (yang 
nanti akan turun kembali dan berhukum dengan syariat Islam)..... 
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yang KAN Sen anna nda LA SA Sada KENA KA ONE NA KN NA AT 571 
Sebab-sebab al-Ajab .......ocooooWoWoooonnaeten 571 
Sifat-sifat yang Dikandung Oleh Hadits Ini .........oooooo oo 572 
Hadits Kelima: Tentang Penetapan Kaki ........oooo.WoooWoWom 575 
Sifat-sifat yang Dikandung Oleh Hadits Ini ........................ a. 577 
Orang-orang yang Menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan 

Bantahan Terhadap Mereka ..........oocooooWooooo.o.oWo om 577 
Hadits Keenam: Tentang Penetapan Sifat a/-Kalam dan Suara....... 579 
Hadits Ketujuh: Tentang Penetapan Sifat al-Kalarn ....................... 581 
Hadits Kedelapan: Tentang Penetapan Sifat a/-U/uw dan Sifat-sifat 

yang Lai ee aa ab ala aka ana 582 
Hadits Kesembilan: Tentang Penetapan Sifat A/-U/UW ................... 586 
Hadits Kesepuluh: Tentang Penetapan Sifat 3A-UIUW .................... 587 
Hadits Kesebelas: Tentang Penetapan Sifat 3/-U/UW ..................... 588 
Hadits Kedua Belas: Tentang Penetapan Sifat a/-Ma ‘iyah ............. 590 
Hadits Ketiga Belas; Tentang Penetapan Bahwa Allah di Depan 

Wajah Orang yang Shalat ................ Woo mo. 591 
Penggabungan Antara Keberadaan Allah di Langit dan Allah di Depan 
Wajah Orang yang Shalat ................. ee teen aaa 591 
Hadits Keempat Belas: Tentang Penetapan Sifat 2/-U/uw dan Sifat- 

sifat yang Lain ............ ee era nana ena rsa dara aan Das bai 592 
Asma' dan Sifat Yang Di kandung Oleh Hadits Ini........................ 598 
Hadits Kelima Belas: a PRP S Bahwa Allah Dekat ena 
MakhiukNya .. wal ji Medan kana ramuan 599 
Faidah dari Hadits Ini E E EA A ONE ANN BEN MAN KAN RL 600 
Hadits Keenam Belas: Tentang Penetapan bahwa Orang-orang 

Mukmin melihat Rabb Mereka .........e.coooooooooooWomoWooo.W—o 602 


Sifat-sifat yang Dikandung Oleh Hadits Ini ......ooocooooooooooo 605 


RISK 


Pasal: Kedudukan Ahlus Sunnah wal Jama'ah di Antara Kelompok- 
Kelompok Umat dan Predikat Mereka Sebagai yang Tengah-tengah .. 607 


Pokok Pertama: Bab Asma ' wa ash-Shifat Lo oom. 609 
Pokok Kedua: Perbuatan Hamba .....o.ooocoo..moo.Wooom 611 
Pokok Ketiga: Ancaman Allah (A-WAG) oo. Woo... G13 
Pokok Keempat: Nama Iman dan Agama ................... oo 615 
Pokok Kelima: Mengenai Para Sahabat 4...........oo.W.ooo 618 


Pasal Tentang a/-Ma 'iyah dan Penjelasan Tentang Penggabungan 
Antara a/-Ma ‘iyah dengan al-Uluw Allah Dan Istiwa' nya di Atas 


ATASUNYA A kaan ane A ARA READ RENANG aa UNI 622 
Dalil-dalii Tentang Sifat a/-Uluw Allah ......oocooooooooo. 623 
Iman Kepada sifat a/-Ma `i yah Allah Terhadap MakhlukNya .......... 624 
Penggabungan Antara Sifat a/-Ma ‘iyah dan al-UIUW..................... 625 
Penegasan Bahwa Allah di Atas ArasyNya dan Bahwa Dia Bersama 

KE uh ie an hara kn an anna 628 
Penyucian Allah dari Dugaan-dugaan Dusta .........oooo 630 


Pasal: Tentang Kedekatan Allah dan pengabulanNya (akan Doa) 

dan Bahwa Hal Itu Tidak bertentangan dengan Ketinggian dan 
keberadaanNya di Atas Sana..........ooo.oWo moon 635 
Dali! Tentang Kedekatan Allah Kepada Hamba-hambaNya ............ 635 
Pembagian Sebagian Ulama Terhadap Kedekatan Allah Kepada 
Hamba-hambaNya Menjadi Dua Seperti Halnya Sifat a/-Ma 'iyah, 


dan Kajian Terhadap Pendapat Ini ...........ooo.oWo.om 636 
Pasal: Tentang Iman Bahwa Al-Qur'an Adalah Kalam Allah Secara 

Ket sea ena Pesen it Dean aan anne aa Gan 639 
Perincian Tentang Masalah Lafazh ...........oooooommeean 642 
Hukum Mengatakan Secara Mutlak Bahwa Al-Qur'an Adalah Ung- 
kapan Dari Kalam Allah ..........»o.cocooow0mo0ooooo.ooo.. 644 


Al-Qur'an Adalah Kalam (Perkataan) yang Disandarkan Secara Hakiki 
Kepada yang Mengatakannya Pertama Kali, Bukan Kepada yang 
Mengatakannya untuk Sekedar Menyampaikan kepada yang Lain.. 645 
Al-Qur'an Adalah Kalam Allah, Huruf-huruf dan Makna-maknanya .... 646 
Pasal: Tentang Iman bahwa Orang-orang Mukmin akan Melihat 


Rabb Mereka Pada Hari Kiamat dan Tempat-tempatnya ............... 648 
Jenis-jenis Manusia di Arashat Kiamat ........oWooooommx 650 
Pasal: Tentang Iman Kepada Hari Akhir ...........oo. oo 652 


Manusia Memiliki Lima Fase dan Dalil-dalilnya ..............oo. 652 


dan SUnnah ma en ira inna mana ana Ran 
Perincian Masalah Fitnah Kubur Terhadap Manusia Secara Umum 
dan orang yang Dikecualikan ............... iss 
Peringatan Penting Tentang Fitnah Kubur Yang Dialami Orang-orang 
Beriman, Orang-orang Kafir dan Orang-orang Munafik ................. 
Apakah Umat-umat Lain Ditanya di Kuburnya Lo Woo 
Fitnah Kubur Tidak Terjadi Sehingga Mayat Dikubur .........ooooo.. 
Nama Dua Malaikat ................. nenen mie anna ketan ani 
Peneguhan Allah Kepada Orang-orang Mukmin di Dunia dan di 
Akhirat dengan Ucapan yang Teguh ........ooooo oo 
Pukulan Kepada Orang yang Tidak Bisa Menjawab Pertanyaan 
Malaikat dengan Palu Besi ........ocoWooo.WcooWoWo..oomm 
Hikmah dari Tidak Terdengarnya Azab Kubur Oleh Manusia ......... 
Peringatan Penanda anime 
Azab dan Nikmat Atas Ruh dan Badan Mengikutinya .................... 


Dalil-da!il Dalam Menetapkan Nikmat dan Azab di dalam Kubur dari 
Al-Qür AN sn eno AA A ai 


Apakah Azab Atau Nikmat di dalam Kubur Terus Menerus?............ 
Bagaimana Azab Orang yang Mati dengan Tubuh Hancur Berantakan 
Atau Dia Dimangsa Binatang Buas Atau Dicerai-beraikan Oleh 
ANGIN Penan naa en ema akan kanak 
Bagaimana Kuburan Mayit Dilapangkan Seluas Mata Memandang 
Padahal Dia Dikubur di Kuburan yang SeMpit?.......co..ooWoo 
Bagaimana Tulang Iga Orang Kafir Berantakan Sementara Kita Tidak 
Melihat In ed akan Hi itukan 
Pengingkaran Orang-orang Filsafat Terhadap Didudukkannya Mayit 
Oleh: Malaikat oi mede aanaan 
Pasal: Tentang Kiamat Kubra .........o.oo oom 
Perkara Pertama: yang Terjadi Pada Hari Kiamat Adalah Dikembali- 
kannya Ruh ke Jasad .. BATAN 
Perkara Kedua: Dibangkikannya Manusia dari Kubur Mereka . Sea 
Perkara Ketiga: Didekatkannya Matahari Sedekat Satu Mil ........... 
Perkara Keempat: Orang-orang Dikekang Oleh Keringat mereka ... 
Perkara Kelima: Ditegakkannya a/-Mizan (Timbangan) .................. 
Penggabungan Antara Dalil Tentang Ditimbangnya Amai, Pelaku 
Amal Tersebut dan Buku Catatannya ......... oom. 


Yang Dimaksud dengan Fitnah Kubur dan Dalil-dalilnya dari Al-Qur'an 


655 


671 
672 


672 


688 


Perkara Keenam yang Terjadi Pada Hari Kiamat: Dibagikannya Buku 


Catatan Amal Lin Ana AA An pa Pa Da TAN NENEK 693 
Manusia Menerima Buku Catatan Amal Mereka dengan Tiga Cara.. 697 
Perkara Ketujuh: Allah Menghisab Makhluk-makhluk .................... 701 
Orang Kafir Tidak Dihisab dengan Hisab Orang yang Kebaikannya 

Ditimbang dengan Keburukannya ......ooooo.Wo moon 704 
Perkara Kedelapan: al-Haudh .......... ermmm pena aman sanaaa aan 705 
Pembahasan Tentang a/-Haudh dari Berbagai Segi ...................... 705 
Perkara Kesembilan: ash-Shirath oi PTAA 708 
Perbedaan Ulama Tentang Hakikat ash-Shirath ........................... 708 
Manusia Melewati ash-Shirat Sesuai dengan Amal Mereka ............ 709 
Manusia Berhenti di Jembatan di Antara Surga dan Neraka .......... 711 
Perkara Kesepuluh yang Terjadi Pada Hari Kiamat: Masuk Surga .. 712 
Umat Pertama yang Masuk Surga Adalah Umat Muhammad #...... 714 
Pelengkap: Pintu-pintu Surga ....ooo.oooo oma 714 
Perkara Kesebelas: Syafa'at ..........ocooooooo Woo 716 
Macam-macam Syafa'at .....ooooWoooWooo mmm 716 
Syarat-syarat Syafa'at .............. oo oomoco.oooooooom..oK..o. 717 
Syafa'at-syafa'at Nabi 85 .......ooooooooooooo oo 718 
Syafa'at yang Pertama: Syafa'at Agung (a/--Uzhma) ...................... 718 
Syafa'at yang Kedua: Syafa'at Kepada Penduduk Surga Agar Masuk 

Age Pn PA ANT ANA NA Pa PI Gn TA PA aa 724 


Syafa'at yang Ketiga: Syafa'at Kepada Orang yang Berhak Masuk 
Neraka Agar Tidak Masuk Neraka dan Kepada Orang yang Telah 
Masuk Neraka Agar Dikeluarkan Darinya ........... Woo. 727 
Perkara Kedua Belas yang Terjadi Pada Hari Kiamat: Bahwa Masih 
Tersisa Tempat di Surga yang Tidak Terisi Oleh Penduduk Dunia 


yang Memasukinya ............. ee man PAN NP ANA naa NA 730 
Iman Kepada Kebenaran dan Abadinya Surga dan Neraka ............ 732 
Macam-macam Ilmu yang Ma'tsur dari Para Nabi dan Nilainya Se- 

bagai Hujah mania ada ea aim 733 
Pasal: Tentang Iman Kepada Takdir (Qadar) ............... mb 736 
Faidah-Faidah Iman Kepada Takdir .............. ema 738 
Baik dan Buruk Dalam Takdir ......ooocooWo.oooWW Woo mo Wo 739 
Apa yang Ditakdirkan Terbagi Menjadi Dua: Kauni dan Syarj ....... 741 
Pasal: Tentang Tingkatan Iman Kepada Takdir ............................ 742 


Tingkatan Pertama: Beriman Bahwa Allah Mengetahui Apa yang 


Dilakukan Oleh Makhluk . bil 742 
Beriman Bahwa Allah Telah Menulis Takdir-takdir. Makhluk di lau 


Mahfuzh... Hang a. 746 
Beriman Bahwa Pertama Kali yang Diciptakan Allah Adalah Pena dan 
Bahwa Pena Menulis Apa yang Terjadi Sampai Hari Kiamat .......... 748 


Beriman Bahwa Apa yang Ditakdirkan Untuk Menimpa Seseorang 
Pasti Tidak Akan Meleset dan Apa Yang Tidak Ditakdirkan Atasnya 


Maka Tidak Akan Menimpanya ......ooooocooWo##mecoccoooo.. 749 
Tempat-tempat Takdir yang Menginduk Kepada Ilmu Allah .......... 752 
Pengingkaran dari Oadariyah Ekstrim Terhadap Ilmu dan Penulisan... 753 
Tingkatan Kedua: Tingkatan a/-Masyfah dan Kodrat ..................... 754 


Tidak Ada Dalam Kekuasaan Allah Apa yang Tidak DikehendakiNya... 757 
Kodrat Allah Atas Segala Sesuatu Meliputi yang Ada dan yang Tidak 


Aa naa an en Na on oke 757 
Tidak Ada Makhluk di Langit Maupun di Bumi Kecuali Allah Pencipta- 

Baa a a E A EA 759 
Penciptaan Allah Terhadap Perbuatan-perbuatan Hamba .............. 760 


Penggabungan Antara Ucapan Penulis, "Tiada Rabb Selainnya" 
Dengan Sabda Nabi & "Sehingga Hamba Sahaya Melahirkan 


Rebana aan anna 761 
Kecintaan Allah Kepada Orang-orang yang Bertakwa dan Berbuat 

Baik ain aan ie EA A bee 764 
Allah Tidak Mencintai Orang-orang Kafir ................. aaa. 766 
Allah Tidak Meridhai Kaum yang Fasik ..........ooo oom. 766 
Allah Tidak Memerintahkan Perbuatan Keji dan Tidak Meridhai Ke- 

kufuran Bagi Hamba-hambaNya .......oooooooWo.oWoooom.o. 767 
Allah Tidak Mencintai Kerusakan .............. esen nana nan aanaa 768 
Manusia Adalah Pelaku Secara Hakiki dan Allah Adalah yang Mencip- 
takan Perbuatan Mereka .......ooocococo. oo mooooomoooo.oomo.oo. 771 
Orang-orang yang Menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah Dalam 

Prinsip Ini .. kii se. 771 


Ubudiyah (Penghambaan) Ada Dua: Umum dan Khusus: Hamba 
Mempunyai Kemampuan dan Keinginan Terhadap Perbuatannya... 773 


Allah Pencipta Manusia dan Pencipta Kemampuan dan Keinginannya.... 773 
Orang-orang yang Menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah Terhadap 
Tingkatan a/-Masy''ah dan Penciptaan serta Bantahan Terhadap 
Mereka ............ Panai ak PENA a 774 


Pasal: Tentang Iman 


Definisi Iman Secara Etimologi dan Terminologi .......... 
Orang-orang yang Menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah ............ 
Iman Bertambah dengan Ketaatan dan Berkurang dengan Kemak- 
SE a Ea PA AA AAA PA PN PA IT TN NN 


Orang-orang yang Menyelisihi Ahtus Sunnah wal Jama'ah Tentang 
Bertambah dan Berkurangnya IMAN .......o oom ear neta naaa 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah Tidak Mengkafirkan Ahli Kiblat dengan 
Sekedar Dosa dan Kemaksiatan ............... Woo 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah Sama Sekali Tidak Mencabut Keislaman 
Orang Fasik dari Kalangan Ahli Kiblat ...................... ea. 


Terkadang yang Dimaksud dengan Iman Adalah Mutlak (Dasar) 
Iman dan terkadang Iman yang Mutlak .........oooooomo 


Perbedaan Antara Mutlak Iman dengan Iman Mutlak ................... 
Orang-orang yang Menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah ............. 
Pasal: Sikap Ahlus Sunnah wal Jama'ah Terhadap Sahabat Nabi 3s 


Kebersihan Hati dan Lisan Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari Sahabat 
Rasululah Pena aan AN DA Aa An AA AA NN 


Sebab-sebab Ahlus Sunnah wal Jama'ah Mencintai Sahabat 
Rasulullah AE an un an ka 


Larangan Mencaci Sahabat 45 ......oo oo. oma 
Keutamaan-keutamaan dan Tingkatan-tingkatan Sahabat ............ 
Keutamaan Sahabat yang Berinfak dan Berjihad Sebelum Hudaibiyah 
Atas Sahabat yang Berinfak dan Berjihad Sesudahnya................... 
Keutamaan Orang-orang Muhajirin Atas Orang-orang Anshar........ 
Keutamaan Ahli Badar sin eren an angan 


Penggabungan Antara Sabda Nabi &, "Tidak Akan Masuk Neraka 
Seorang pun yang Berbarat di Bawah Pohor'' Dengan Firman Allah 
JG, "Dan Tidak Ada Seorang Pun Daripadamu, Melainkan Mendatangi 
Neraka TU” rini ma ae nd ae anna dns 


Rasul ara PN PN TN NN AA NA 


Orang Terbaik Umat Ini Setelah Nabinya Adalah Abu Bakar Kemudian 
er sakti A Kn T SUNAN ERA 


Dalil Urutan di Atas Penari ana aka ana 
Perbedaan Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah Tentang Siapa yang 


Lebih Afdhal, Utsman Atau Ali ....... santa aah PN AA E mk B24 
Di Antara Prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah Adalah Mencintai Ahlul 


Pa ag Na na 829 
Istri-istri Rasulullah & Termasuk Ahlul Bait Nabi ......................... 830 
Orang-orang Mukmin dari Kerabat Nabi Termasuk Ahlul Bait ........ 831 
Dipilihnya Rasul dari Bani Hasyim .................. Woo om. 833 
Loyalitas Kepada Ummahatul Mukminin .....ooooooocoWoooooo.o.#..o. 834 
Keutamaan Khadijah &e....ooooooooooo”oo oo .Wooooooo.Wo.oooom#—.... 836 
Keutamaan Aisyah «&6.....oooocooo.oooooooocoooooooooo.#.o.c#.#Wo.. 837 
Perbandingan Antara Khadijah dengan Aisyah &......................... 838 
Berlepas Diri dari Jalan Rafidhah dan Nawashib ........................... 839 
Menahan Diri dari Perselisihan yang Terjadi di Antara Sahabat ..... 842 
Sikap Ahlus Sunnah wal Jama'ah Terhadap Atsar-atsar yang 
Diriwayatkan Tentang Keburukan Para Sahabat ........................... 843 
Sahabat Tidak Ma'shum dari Dosa Besar dan Kecil ....................... 844 
Sahabat Adalah Generasi Terbaik ..........o.o.ooooooo.ooooococo.o..oo.#o.. 847 
Sebab-sebab yang Menepis Celaan dari Sahabat ......................,.. 850 
Keutamaan dan Keistimewaan Sahabat ...............ooooooooooocooo...o... 851 
Pasal: Tentang Karamah Para Wali .........ooerocoooooooooooo. oo. oom... 854 
Di Antara Prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah Adalah Mempercayai 
Karamah Para Wali ............... san ne Ba ea 854 
Definisi Karamah ................ ANA EN ANA AI 855 
Karamah Ditetapkan Oleh Al-Qur'an dan Sunnah „sec. 856 
Penyelisihan Mu'tazilah Terhadap Madzhab Ahlus Sunnah wal 

Jama'ah Dalam Perkara Karamah .......oooooooocooooco.o oo... m#». 857 
Perbedaan Antara Wali dengan Nabi aseeseen 857 
Tanda-tanda yang Dimiliki Para Nabi Terdahulu Dimiliki Pula Oleh 

Nabi & Atau Umatnya ............ 0 ee era nana kanan 857 
Karamah Memiliki Empat FUNGSI ......oooooocooWo.oooooWo#.#ocoo.oo. 859 
Macam-macam Karamah .......oooooo.WoooWooooooo.#o.W##Wo0.. 859 
Karamah Telah Ada Pada Umat-Umat Terdahulu dan akan tetap 

Ada Pada Umat ini Sampai Hari Kiamat ..............ocooooooo.o—.oo.. 860 
Pasal: Cara Ahlus Sunnah wal Jama'ah Beramal..............o... 862 
Mengikuti Atsar Rasul & Batin dan Lahir ........oooooooocooomo.... 863 
Atsar Rasulullah & Terbagi Menjadi Tiga Atau Lebih .................... 864 


Mengikuti Jalan Generasi Pertama .........ooooWocoo mo 866 


Mengikuti Sunnah Khulafa" Rasyidin ............oooo.Woo 
Peringatan keras terhadap Perilaku Bid'ah Dalam Agama ............. 
Dampak Buruk Bid'ah kene am um huda maba alan 
Kesalahan Orang yang Membagi Bid'ah Menjadi Beberapa Bagian ... 


Pemahaman yang Benar Tentang Ucapan Umar :&, “Inilah Sebaik- 
Baik Bidaah! SA a A PA PN An NE PN Ian 


Pemahaman yang Benar Tentang Sabda Nabi &, "Barangsiapa 

Memulai Sunnah yang Baik Dalam Islant nan 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah Meyakini Bahwa Ucapan Paling Benar 
Adalah Kalam Allah dan Petunjuk Terbaik Adalah Petunjuk Nabi & 


Mendahulukan Katam Allah dan Sabda Rasulullah Atas Ucapan Siapa 
PUN hana bera EE A A 


Sebab Dinamakannya Ahlus Sunnah wal Jama'ah dengan Ahli 
Al-Qur'an, Sunnah dan Jama'ah ........oooooWoooomaan 
Ijma Adalah Dasar Ketiga .........ooooooo. oom. 
Apakah Ijma' Itu Ada Atau Tidak Ada? ............oo oo 
Dalil-dalil yang Menunjukkan Bahwa Ijma' Adalah Hujjah ............. 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah Menimbang Perkataan dan Perbuatan 
Orang Lahir dan Batin dengan Al-Qur'an, Hadits, dan Ijma' ......... 
Ijma' yang Sesuai Dengan Prinsip Dasar Syari'at Adalah Ijma' as-Salaf 
ASI Salih maaa senen inai vannenanea Kasi iiai vasos rianas 
Pasal: Manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah Dalam Beramar Ma'ruf dan 
Bernahi Mungkar dan Sifat-sifat yang Lain .................................. 
Definisi Ma'ruf dan Mungkar oo Women 
Syarat Amar Ma'ruf dan Nahi Mungkar .......ooo Woo 
Penunaian haji, Shalat Jum'at dan Shalat Hari Raya Bersama Para 
Pemimpin yang Baik ataupun yang Jahat............co Woo 


Perbuatan Mungkar yang Dilakukan Oleh Pemimpin Berakibat Dua 
Keburukan 


Menjaga Shalat dengan Berjamaah ...........oooo oo 
Nasihat Untuk Umat ......... maen 
Seorang Mukmin Bagi Mukmin yang Lain Adalah Seperti Bangunan... 
Sabar Pada Saat Ujian ...........oocoooooo momongan 
Syukur Pada Saat Makmur dan Ridha Terhadap Pahitnya Takdir ... 


Orang-orang yang Ditimpa Musibah Memiliki Empat Derajat dalam 
Menghadapinya Mire nu kw nb anang 


Qadha Digunakan Untuk Dua Makna .....ooooWooooWoWoW Woo 


NK 


Perintah Berbuat Baik Kepada Tetangga .. Si | 915 
Perintah Berbuat Baik Kepada Anak-Anak Yatim, Orang-orang Miskin 


dan Ibnu asn ea 917 
Mengasihi (Budak atau Hewan) yang Dimiliki ........................... 918 
Larangan Sombong, Angkuh, Berbuat Aniaya dan Merasa Lebih 

Tinggi di atas Orang Lain Baik Dia Benar Atau Tidak ................... 919 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah Memerintahkan (Manusia) Kepada 
Ketinggian Akhlak dan Melarang dari Kerendahannya ................... 921 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah Mengikuti Al-Qur'an dan Sunnah ....... 922 
Pemberitahuan Rasulullah #5 Bahwa Umatnya Akan Terpecah Menjadi 

Tujuh Puluh Tiga Golongan ....o.ooocoooWoW0 mena anaaaaaaaan 923 
Golongan yang Selamat .......oo.oooWo.o oo m0oooo mmm. 923 
Asy'ariyah dan Maturidiyah Bukan Termasuk Ahlus Sunnah wal 
Jamaah aa am na ana 925 
Di Dalam Barisan Ahlus Sunnah wal Jama'ah Terdapat Shiddiqin, 
Syuhada, dan Orang-orang Shalih ...........ocoocoococoo oo 926 
Panji-panji Hidayah, Lampu Penerang Kegelapan, Orang-orang 
terhormat, dan Imam-imam Agama ......oooocooooomooo.oooooooom 928 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah Adalah Golongan yang Diberi Pertolongan 930 
Kemenangan Untuk Ahlus Sunnah wal Jama'ah Sampai Hari Kiamat ... 932 
Pen ne anna 933 
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beliau telah memenuhi ruang dan waktu, dan tidak 

diragukan bahwa beliau adalah salah satu karunia bagi 
umat Islam, bahkan bagi alam semesta. Berikut ini adalah perjalanan 
hidup beliau: 


g yaikhul Islam adalah seorang imam yang agung, nama 


Pertama: Nama dan Nasab Syaikhul Islam 

Beliau ialah: Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam bin 
Abdullah bin Muhammad bin al-Khidhr bin Muhammad bin al- 
Khidhr bin Ali bin Abdullah bin Taimiyah, al-Harrani kemudian 
ad-Dimasygi. 

Kunyah beliau adalah: Abul Abbas, dan digelari dengan: 
Syaikhul Islam. 


Kedua: Kelahiran dan Pertumbuhan beliau 


Syaikhul Islam dilahirkan pada Hari Senin, 10 Rabi'ul Awal 
661 H, di negeri Harran. Ketika mencapai umur tujuh tahun, beliau 
pindah bersama bapaknya ke kota Damaskus, demi menghindari 
serbuan tentara Tartar kala itu. 

Beliau tumbuh di rumah yang penuh bertabur ilmu, fikih dan 
Agama. Bapak, kakek, saudara-saudara, dan banyak di antara 
paman-pamannya, adalah ulama-ulama yang masyhur. Di antara 
mereka adalah kakeknya yang keempat yaitu: Muhammad bin 
al-Khidhr, juga Abdul Halim bin Muhammad bin Taimiyah, dan 
Abdul Ghani bin Muhammad bin Taimiyah. Begitu pula kakeknya 


HK 


yang di bawahnya, Abdus Salam bin Abdullah bin Taimiyah, Maj- 
duddin, Abul Barakat, seorang ulama yang memiliki banyak karya 
tulis. Juga bapaknya, Abdul Halim bin Abdus Salam al-Harrani, 
dan saudaranya, Abdurrahman, dan lainnya. 


Di dalam lingkungan ilmu yang bagus inilah Syaikhul Islam 
tumbuh. Beliau mulai menuntut ilmu kepada bapaknya dan ulama- 
ulama kota Damaskus. Maka beliau mampu menghafal al-Qur'an 
ketika beliau masih sangat kecil. Syaikhul Islam kemudian mem- 
pelajari hadits, fikih, ushul dan tafsir. Di tengah para santri yang 
menuntut ilmu beliau dikenal sebagai sosok yang cerdas, memiliki 
kekuatan hafalan yang hebat, dan pandangan cemerlang sejak 
kecilnya. Dan beliau kemudian memperluas dan memperdalam 
disiplin-disiplin ilmu di sana, sehingga terkumpullah pada diri 
beliau sifat-sifat seorang mujtahid sejak masih sangat muda. Dan 
benar, tidak lama kemudian beliau telah menjadi seorang imam 
yang diakui oleh orang-orang besar tentang ilmu, keutamaan dan 
keimamannya. Dan semua itu sebelum beliau mencapai umur tiga 
puluh tahun. 


Ketiga: Guru-guru Syaikhul Islam 


Sejak sangat dini Syaikhul Islam telah menjadi seorang yang 
tekun dalam menuntut ilmu, dan itulah yang telah menjadikan 
Imam yang agung ini penuh berkah. Dan sebelum menjelma men- 
jadi seorang ulama besar, sebagaimana halnya ulama-ulama lainnya, 
beliau berguru dan menimba ilmu dari ulama-ulama besar di zaman 
beliau. Berikut ini di antara guru-guru beliau yang dicatat oleh se- 
jumlah ulama yang menulis biografi beliau: Ibnu Abdi ad-Da'im, 
Ibnu Abi al-Yusr, Ibnu Abd, al-Majd Ibnu Asakir, Yahya bin ash- 
Shairafi, Ahmad bin Abu al-Hair al-Haddad, al-Qasim al-Irbili, 
Syamsuddin bin Abu Umar, al-Muslim bin Allan, Ibrahim ad-Da- 
raji, dan banyak lagi yang lainnya, sampai asy-Syaikh al-Allamah 
Bakr bin Abdullah Abu Zaid di dalam Mukadimah beliau terhadap 
kitab al-Jami' Li Sirah Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, hal. 18 berkata, 
"Beliau mengambil ilmu dari dua ratus orang syaikh lebih." 


Keempat: Karya Tulis Syaikhul Islam 


Dalam penelitian dan penulisan karya tulis, Syaikhul Islam 
telah meninggalkan warisan yang begitu besar dan berharga bagi 
umat ini. Para ulama dan para pakar terus dan terus mengadakan 
penelitian terhadap karya-karya tulis beliau, sehingga sekarang 
terlahir dalam bentuk kitab-kitab yang berjilid-jilid sangat banyak: 
berupa hasil karya tulis, risalah (jurnal), fatwa-fatwa, pembahasan 
masalah lepas, dan lain sebagainya. Ini dari yang sudah dicetak, 
sedangkan yang masih berbentuk manuskrip dan yang sampai 
sekarang dianggap hilang, sungguh sangat banyak untuk dihitung. 

Sahabat-sahabat beliau yang segenerasi dengan beliau, juga 
guru-guru beliau, bahkan musuh-musuh beliau telah memberikan 
kesaksian atas beliau sebagai orang yang memiliki kemampuan 
ilmiah yang luas dan ilmu yang sarat. 

Berikut ini adalah sejumlah kecil karya tulis beliau, 

1). Al-Iman (1 jilid sedang). 
2). Al-istigamah (2 jilid). 
3). Jawab al-I' tiradhat al-Mishriyah Ala Al-Fatawa Al-Hamawiyah (4 


jilid besar). 
4). Bayan Talbis al-Jahmiyah Fi Ta`sis Bida'ihim al-Kalamiyah (6 jilid 
besar). 


5). Al-Milmah Al-Miskriyah (2 Jilid). 

6). Al-Masa'il Al-Iskandariyah (1 jilid). 

7). Al-Fntawa Al-Misriyah (7 jilid). 
Semua ini, kecuali kitab al-Iman, beliau tulis ketika beliau di 
Mesir dalam jangka waktu tujuh tahun, dan di dalam penjara. 
Dan bersama ini semua beliau menulis (berbagai karya emas) 
lebih dari seratus gulungan kertas. 

8). Minhaj as-Sunnah an-Nnbawiyah Fi Nagdhi Kalam asy-Syi'ah wa 
al-Oadariyah (4 jilid). 

9). Al-Jawab ash-Shahih Linan Baddala Din al-Masih (2 jilid). 

10). Syarh Ushul al-Muhashshal (1 jilid). 


11). Syarh Bidh'ati Asyarata Mas'alah Min al-Arba'in Li ar-Razi (2 
jilid). 


12). Ar-Radd Ala Al-Mantig (1 jilid besar). 

13). Ar-Radd Ala al-Bakri (1 jilid besar). 

14). Ar-Radd Ala Ahli Kasrawan ar-Rawafidh (2 jilid besar). 

15). Ash-Shafdiyah (1 jilid). 

16). Al-Hulakuniyah (1 jilid). 

17). Syarh Agidah al-Ashbahani (1 jilid). 

18). Ta'ligah al-Muharrar (beberapa jilid). 

19). Ash-Sharim al-Maslul Ala Syatim ar-Rasul (1 jilid). 

20). Bayan ad-Dalil Ala Buthlan at-Tahlil (1 jilid). 

21). Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim Fi Mukhalafat Ashhab al-Jahim 
(1 jilid). 

22). Al-Furqan Baina Auliya' ar-Rahman Wa Auliya` asy-Syaithan. 

23). Al-Furqan Baina al-Hag wa al-Buthlan. 

24). As-Siyasah asy-Syar'iyah Fi Ishlah ar-Ra'i wa ar-Ra' iyah. 

25). Raf u al-Malam 'An A'immati al-A'lam. 

26). Al-Agidah al-Wasithiyah, yang syarahnya ada di tangan ada ini. 

27). Dan masih sangat banyak yang lainnya yang tidak mungkin 
disebutkan satu persatu. Bagi anda yang ingin melihat secara 


rinci karya tulis beliau silahkan merujuk kepada sumber- 
sumber primer biografi beliau. 


Keempat: Jihad dan Pembelaan Syaikhul Islam ter- 
hadap Islam. 


Banyak orang yang tidak mengetahui sepak terjang Syaikhul 
Islam secara langsung yang bersifat amaliah. Banyak di antara me- 
reka yang hanya mengenal Syaikhul Islam hanya sebagai seorang 
ulama, penulis kitab dan seorang yang memberikan fatwa. Pada- 
hal beliau adalah seorang ulama yang memiliki peran yang diper- 
saksikan dalam banyak hal. Beliau juga seorang mujahid hebat, 
yang ikut memanggul senjata membela Islam dan kaum Muslimin, 
dan di samping itu, beliau juga orang yang paling gigih berjihad 
dengan pena melawan golongan sempalan yang menyimpang dari 


Ahlus Sunnah, dan beliau juga seorang yang istigamah melakukan 
gerakan Amar Ma'ruf Nahi Munkar. 

Sampai saat ini bantahan-bantahan beliau terhadap kebatilan 
masih tetap merupakan senjata yang hebat untuk memerangi para 
penolak kebenaran. Hal itu karena hujjah-hujjah yang beliau ba- 
ngun hanya berdasarkan kepada al-Qur'an dan as-Sunnah, serta 
manhaj as-Salaf nsh-Shalih, disertai dengan kuatnya daya istinbath 
beliau, juga daya istidlal beliau, serta kemampuan berhujjah beliau 
yang bersifat syar'i maupun agli, ditambah dengan luasnya ilmu 
yang Allah berikan kepada beliau. 


Kelima: Sifat dan Kepribadian Syaikhul Islam 

Di samping beliau dikenal sebagai seorang ulama yang hebat, 
dan seorang pejuang yang pemberani, beliau juga dikenal dengan 
kepribadian yang menawan. Beliau adalah seorang imam dalam 
ilmu dan imam dalam keteladanan. Beliau adalah seorang yang baik 
hati, banyak memberi, dermawan, dan mendahulukan orang-orang 
yang membutuhkan dari diri beliau sendiri, dalam makanan, pakai- 
an dan lainnya. 

Di samping itu,beliau juga dikenal sebagai seorang yang ba- 
nyak beribadah, banyak berdzikir dan banyak membaca al-Qur'an. 

Beliau juga seorang yang wara' dan zuhud, hampir tak memi- 
liki sesuatu pun dari perbendaharaan dunia, kecuali apa-apa yang 
merupakan kebutuhan pokok beliau. Ini adalah keadaan beliau 
yang dikenal oleh orang-orang yang sezaman dengan beliau, bah- 
kan oleh manusia secara umum. 

Bahkan beliau juga dikenal sebagai seorang yang memiliki 
firasat yang tajam, memiliki doa yang dikabulkan, dan memiliki 
banyak karamah yang diakui banyak kalangan. Semoga Allah me- 
limpahkan rahmat bagi beliau dan menempatkan beliau di surga 
yang luas dan penuh nikmat. 


Keenam: Gambaran Kondisi Di Masa Hidup Syaikhul 
Islam dan Fitnah Yang Beliau Hadapi 


Syaikhul Islam hidup pada zaman yang penuh dengan bid'ah 
dan kesesatan yang dikuasai oleh madzhab-madzhab batil. Syub- 


hat-syubhat merajalela, kejahilan tersebar luas, fanatisme dan taklid 
buta di mana-mana, dan negeri Islam di bawah kekuasaan bangsa 
Tartar dan kaum Salibi (Nasrani) Prancis yang lalim. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan kondisi buruk yang dialami 
Syaikhul Islam, di dalam ad-Durr al-Kaminah Fi A'yan al-Mi ah ats- 
Tsaminah, 


"Yang paling pertama mereka ingkari dari pandangan-pan- 
dangan beliau terjadi pada bulan Rabi'ul Awal th. 698, di mana 
sejumlah orang dari para ahli fikih keberatan atas beliau, disebab- 
kan oleh kitab beliau al-Fatawa al-Hamawiyah al-Kubra, dan kemu- 
dian mereka berdiskusi dengan beliau, tetapi beliau dilarang untuk 
bicara. Kemudian beliau hadir bersama al-Qadhi Imamuddin al- 
Oazwini, maka beliau membela Syaikhul Islam, dan al-Qazwini 
bersama saudaranya, Jalaluddin berkata, 'Barangsiapa yang me- 
ngatakan sesuatu (menjelekkan) tentang Syaikh Tagiyuddin, maka 
dia akan kami hukum ta'zir '." 


Syaikhul Islam kemudian diminta hadir kembali pada th. 705 
H ke Mesir, maka Bebres memusuhi dan Pataik melawan beliau, akan 
tetapi beliau dibela oleh Sallar. Dan itu membuat beliau dipenjara 
untuk beberapa waktu. 


Beliau kemudian dipindahkan pada bulan Safar 709 H ke Iskan- 
dariah, lalu beliau dibebaskan dan dikembalikan ke Kairo. Tapi ke- 
mudian beliau dikembalikan ke Iskandariah lagi, dan di sana da- 
tanglah an-Nashir dari al-Kurk dan membebaskan beliau. Pada 
akhir 712 beliau tiba kembali di kota Damaskus. 


Yang menjadi awal sebab semua cobaan ini adalah bahwa 
surat resmi penguasa kala itu kepada wakilnya, yang di dalamnya 
dia memerintahkan agar sang wakil menguji I'tigad (keyakinan) 
Syaikhul Islam, ketika muncul sejumlah masalah (akidah) yang di- 
tolak dari beliau oleh banyak kalangan. Maka pada 7 Rajab tahun 
itu dilaksanakan majelis terbuka untuk beliau, dan di sana beliau 
ditanya tentang keyakinannya. Maka beliau mendiktekan sebagian 
kecil dari keyakinan-keyakinan beliau. Kemudian, dihadirkan pula 
kitab akidah yang dikenal al-Wasithiyah (yang syarahnya ada di- 
tangan anda ini), dan di sana dibacakan sebagian darinya, dan me- 
reka pun berdiskusi tentang sejumlah hal dari kitab bersangkutan. 
Dan pada tanggal 12 bulan itu mereka berkumpul kembali (untuk 
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berdiskusi dengan beliau), dan di sana mereka menetapkan ash- 
Shafi al-Hindi untuk berdiskusi dengan beliau. Akan tetapi mereka 
memecatnya dan menggantikannya dengan al-Kamal az-Zamla- 
kani...." 


Ini hanya sebagian kecil dari sederetan fitnah yang dihadapi 
Syaikhul Islam. Ringkasnya, semua ahli bid'ah, orang-orang yang 
taklid buta kepada madzhab-madzhab yang ada kala itu, para pe- 
ngikut tarikat dan sufisme adalah musuh-musuh beliau kala itu, 
yang secara silih berganti menimpakan cobaan berat bagi beliau. 
Maka di samping kesibukan beliau untuk mengajar, berdakwah 
dan mendalami ilmu, beliau juga dihujani dengan fitnah, keluar 
masuk penjara, bahkan beliau dijemput oleh kematian ketika beliau 
tengah di dalam penjara. 

Berikut ini rangkaian fitnah yang beliau hadapi sebagaimana 
yang ditulis oleh asy-Syaikh al-Allamah Bakr bin Abdillah Abu Zaid 
dalam mukadimah beliau atas al-jami' Li Sirah Syaikhil Islam Ibni 
Taimiyah: 

Penjara Pertama: Di Damaskus, pada tahun 693 H. Ini dise- 
babkan oleh fitnah yang dikobarkan oleh seorang Nasrani yang 
mengaku sebagai seorang Muslim, Orang ini mengadukan bahwa 
Syaikhul Islam mencela dan mencaci Nabi #, maka beliau ditahan 
untuk beberapa saat. 


Orang Nasrani tersebut kemudian mati terbunuh ketika dalam 
perjalanan menuju Hijaz, dan yang membunuhnya adalah kepona- 
kannya sendiri. 


Dan karena kejadian itu Syaikhul Islam menulis kitab ash- 
Sharim al-Maslul Ala Syatim ar-Rasul (Pedang tajam yang terhunus 
atas orang yang mencaci Rasul). Inilah berkah dari ujian Allah. 


Penjara Kedua: Di Kairo, selama satu tahun enam bulan yang 
berakhir pada tahun 705 H. Ini disebabkan oleh masalah "Allah ber- 
semayam di atas Arasy", "Allah berfirman", dan "Allah turun ke 
langit dunia". 

Penjara Ketiga: Di Mesir, selama beberapa hari saja pada ta- 
hun 707. Sebabnya adalah desakan orang-orang tarikat (pengikut 
sufi) untuk bertindak keras terhadap beliau. Hal itu karena Syaikhul 
Islam melarang bertawasul dengan makhluk-makhluk, juga karena 
kritikan beliau yang tajam terhadap tokoh sufi Ibnu Arabi. 


Penjara Keempat: Juga di Mesir, dari akhir tahun 707 sam- 
pai dengan awal tahun 708, selama kurang lebih dua bulan. 


Penjara Kelima: Di Iskandariah, Mesir. 


Penjara Keenam: Di Damaskus, berlangsung selama lima bulan 
dua puluh delapan hari, pada tahun 720 sampai tahun 721. Ini di- 
picu oleh masalah sumpah dalam talak. 

Penjara Ketujuh: Juga di Damaskus selama dua tahun tiga 
bulan lebih, dari tahun 726 sampai dengan tahun 728, disebabkan 
oleh masalah ziarah. (Dikutip secara ringkas dari Mukadimah Al- 
Allamah Bakr bin Abdullah Abu Zaid atas al-Jami' Li Sirah Syaikhil 
Islam Ibni Taimiyah hal. 28-32). 

Ini semua memberikan isyarat yang jelas bahwa jalan panjang 
yang beliau tempuh untuk memperbaiki umat ini sangat sulit dan 
terjal, dan beliau telah membuktikan bahwa beliau adalah seorang 
yang tangguh, kokoh bagai karang, karena jiwa beliau ditempa 
dengan iman yang shahih. 

Syaikhul Islam telah memberikan peran yang diakui dan di- 
persaksikan oleh semua kalangan pada zaman hidup beliau, se- 
bagai seorang yang mengajak kepada perbuatan ma'ruf, mencegah 
kemungkaran, pemberi nasihat, dan menjelaskan masalah-masalah 
Agama, sehingga Allah memperbaiki keadaan umat ini melalui 
tangan beliau. Dan Allah telah memenangkan Ahlus Sunnah dan 
para pengikutnya karena kerja keras beliau. Alhamdulillah. 


Ketujuh: Para Ulama Memuji Syaikhul Islam 

1). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Beliau menulis, mengajar, mem- 
berikan fatwa, dan melampaui ulama-ulama yang sezaman 
dengan beliau. Dan beliau memperluas kajian ilmiahnya da- 
lam disiplin mangul maupun ma'gul, dan mengkaji secara sek- 
sama madzhab-madzhab Salaf dan juga khalaf." (ad-Durr al- 
Kaminah secara ringkas). 

2). Al-Hafizh adz-Dzahabi berkata, "Beliau adalah seorang yang 
luar biasa ketika berbicara tentang suatu masalah khilafiyah, 
ketika beristidlal, dan mentarjih. Beliau adalah salah seorang 
yang mendapatkan hak ijtihad, karena pada diri beliau telah 
terkumpul syarat-syarat sebagai seorang mujtahid. 


3). 


4), 


Biografi 


Saya tidak pernah melihat ada orang yang lebih cepat dari be- 
liau dalam mengambil ayat yang menjadi dalil atas masalah 
yang tengah dibicarakannya, dan tidak ada yang lebih brilian 
dari beliau dalam mengingat perkataan dan sumber rujukan- 
nya. As-Sunnah seakan terhampar di hadapannya dan tertulis 
di ujung lisannya, dengan rangkaian kata yang bagus dan 
mata yang jeli. Beliau adalah ayat di antara ayat-ayat Allah 
dalam tafsir. Dalam ilmu Ushuluddin dan pandangan-pan- 
dangan golongan yang menentang (Ahlus Sunnah), beliau ada- 
lah orang yang pakar tentangnya, tak ada suatu késangsian 
mengenai ini. Ditambah lagi dengan sifat kedermawanan 
dan keberanian di medan perang, dan beliau adalah seorang 
yang jauh dari kenikmatan duniawi. Fatwa-fatwanya dalam 
berbagai disiplin ilmu mencapai tiga ratus jilid, bahkan lebih 
dari itu. Beliau juga seorang yang lantang mengatakan kebe- 
naran dan sama sekali tidak peduli dengan celaan orang-orang 
yang mencela di jalan Allah," (Dikutip oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam ad-Durr al-Kaminah). 

Abul Fath al-Ya'muri berkata, "Aku melihat bahwa beliau telah 
meraih ilmu yang luas, sampai hampir menghafal semua ha- 
dits dan afsar. Bila beliau berbicara dalam ilmu tafsir, maka 
beliaulah orang yang mengibarkan bendera tafsir, apabila 
beliau memberikan fatwa di dalam masalah fikih, maka beliau 
adalah seorang yang paling dalam pengetahuannya, apabila 
beliau tengah mudzakarah tentang hadits, maka beliau adalah 
orang yang berilmu tentangnya dan menguasai ilmu riwayat, 
apabila beliau menyampaikan tentang golongan dan aliran 
keagamaan, maka tak seorang pun yang lebih luas pengeta- 
huannya dari beliau. Beliau unggul dalam setiap disiplin ilmu 
dari orang-orang yang sezaman dengan beliau. Mata tak per- 
nah melihat orang yang seperti beliau, bahkan mata beliau 
sendiri tidak melihat orang seperti diri beliau..." (Dinukil 
oleh al-Hafizh di dalam ad-Durr al-Kaminah). 

Al-Qadhi al-Imam Ibnu Daqiq al-'Id berkata, "Ketika saya ber- 
temu dengan Ibnu Taimiyah, saya melihat seorang laki-laki 
yang pada dirinya terkumpul semua disiplin ilmu di hadapan- 
nya. Beliau mengambil apa yang beliau inginkan dan mening- 


galkan apa yang beliau inginkan." (Dinukil oleh al-Allamah 
Shiddig Hasan Khan dalam Abjad al-Ulum). 


5). Ibnul Wardi berkata dalam Tarikhnya, "Beliau (Syaikhul Islam) 
lebih besar dari yang dapat disebutkan oleh orang seperti saya. 
Jika saya bersumpah antara pojok Hajar Aswad dengan Magam 
Ibrahim, maka saya akan bersumpah bahwa saya tidak per- 
nah melihat dengan mataku langsung orang alim seperti beliau 
bahkan beliau sendiri juga tidak pernah melihat orang yang 
alim seperti diri beliau." (Dinukil oleh Al-Allamah Shiddig 
Hasan Khan dalam Abjad al-Ulum). 

6). Dan terlalu banyak pujian para ulama terhadap sosok imam 
yang agung ini. Insya Allah akan disebutkan dengan lebih 
rinci di tempat lain. 


Kedelapan : Syaikhul Islam Menghadap Allah, 


Di antara tanda-tanda kebaikan bagi seorang yang shalih, dan 
bahwa dia diterima di tengah mereka adalah, perasaan kehilangan 
mereka yang dalam akan kepergiannya. Itulah sebabnya, ulama 
Salaf mengategorikan banyaknya orang yang menshalatkan se- 
orang jenazah sebagai tanda kebaikan baginya. Itulah sebabnya 
Imam Ahmad berkata, "Katakanlah kepada para ahli bid'ah, 'Antara 
kami dan kalian adalah hari kematian'."! 


Maksudnya, bahwa para imam Ahlus Sunnah apabila mereka 
wafat, maka orang-orang akan merasa sangat kehilangan, dan ke- 
tika mereka meninggal dunia, orang-orang yang melayat berdatang- 
an dalam jumlah yang banyak. Kenyataan telah mempersaksikan 
kebenaran hal itu, sehingga ketika orang-orang mendengar wafat- 
nya kedua imam yang agung ini: Ahmad bin Hanbal dan Ahmad 
bin Taimiyah, mereka berdatangan dalam jumlah yang tak pernah 
mereka lihat. Mereka menshalati mereka berdua, dan Kaum Mus- 
limin adalah saksi-saksi Allah di muka bumi ini. 


Begitulah, dan Syaikhul Islam telah wafat ketika di dalam pen- 
jara di kota Damaskus, pada malam Senin, 20 Dzul Oa'dah 728 H. 


| Uhat Managib al-Imam Ahmad, oleh Ibnul Jauzi, hal. 505, tahgig Abdullah bin Abdul Muhsin at- 
Turki. 


Semoga Allah melimpahkan pahala, balasan dan rahmat ke- 
pada Syaikhul Islam atas segala jasa beliau terhadap Islam dan Kaum 
Muslimin. 

Demikianlah yang bisa kami (editor Pustaka Sahifa) tuliskan 
dalam biografi ini. De-ngan harapan dapat memperjelas penting- 
nya kitab Syarah al-Agidah al-Wasithiyah yang ada di tangan pem- 
baca ini. Kami memohon kepada Allah, semoga Allah mencatat 
amal kecil ini dan para ikhwan yang terlibat secara langsung mau- 
pun tidak langsung dalam menerbitkan Syarah Al-Agidah Al-Wasi- 
thiyah ini. 

Biografi ini diambil dari Mukadimah Igtidha' ash-Shirath al- 
Mustagim yang ditulis oleh muhaggig, asy-Syaikh Nashir bin Abdul 
Karim al-Agl, dilengkapi dengan beberapa sumber lain yang di- 
ambil dari al-Jami' Li Sirah Syaikhil Islam Ibni Taimiyah Khilal Sab'ah 
@urun, yang disusun oleh Muhammad Uzair Syams dan Ali bin 
Muhammad al-Umran, di bawah bimbingan dan arahan asy-Syaikh 
al-Allamah Dr. Bakr bin Abdullah Abu Zaid. 


Isi alot ar a ag 
Beberapa sumber rujukan biografi Syaikhul Islam sebagai- 
mana disebutkan oleh as-Syaikh Nashir bin Abdul Karim 
al-Agi: 
1). Al-A'lam, karya, az-Zarkali. 
2). Al-A'lam Al-Aliyah Fi Manaqib Ibni Taimiyah, karya, al-Hafizh al- 

Bazzar, tahgig: Zuhair asy-Syawisy. 

3).  Al-Bidayah Wa an-Nihayah, karya, Imam Ibu Katsir. 
4).  Syadzarat adz-Dzahab, karya, Ibnul Ammad. 
5). Fawat al-Wafayat, karya, Muhammad bin Syakir al-Kutbi. 


6). Kitab adz-Dznil Ala Thabagat al-Hanabilah, karya, Abul Faraj, 
Abdurrahman bin Ahmad al-Baghdadi. 


7). Manaqib al-Imam Ahmad ibn Hanbal, karya, Ibnul Jauzi, tahqiq: 
Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki. 
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BIOGRAFI SYAIKH MUHAMMAD BIN 
SHALIH AL-UTSAIMIN 


Dai 


& Nasab dan Kelahiran Beliau 


eliau ialah, yang mulia asy Syaikh, seorang ulama ter- 
V} kemuka, Ahli Tahgig, ahli fikih, ahli tafsir, seorang yang 


wara' dan Zuhud, Muhammad bin Shalih 
bin Muhammad bin Sulaiman bin Abdurrahman, dari keluarga 
al-Utsaimin, dari al-Wahbah, dari keturunan Bani Tamim. 


Beliau dilahirkan pada malam 17 Ramadhan yang penuh ber- 
kah, pada tahun 1347 H. di Unaizah -salah satu kota di daerah 
Oashim- Arab Saudi. 


& Pertumbuhan dan Keilmuan Beliau 


Orang tua beliau -x&- menitipkan beliau untuk belajar al- 
Our'an kepada kakeknya dari pihak ibu yang seorang guru, yaitu 
Abdurrahman bin Sulaiman ad-Damigh. Kemudian setelah itu 
beliau belajar menulis dan sedikit ilmu matematika. Juga mempe- 
lajari sastra di madrasah ustadz Abdul Aziz bin Shalih ad-Damigh 
Wu, Semua itu beliau jalani sebelum masuk ke Madrasah al-Mu- 
‘allim Ali bin Abdullah ::yg. Di sana Syaikh Utsaimin berhasil meng- 
hafal al-Qur'an di luar kepala di bawah bimbingan beliau ketika 
umurnya belum genap sebelas tahun. 


Dengan bermodalkan motivasi dari orang tuanya, beliau mem- 
fokuskan diri untuk belajar ilmu Syar'i, dan pada saat itu, yang 
mulia asy-Syaikh al-Allamah Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di sys 
mengajar ilmu-ilmu syar'i dan Bahasa Arab di Masjid Agung Unaizah. 
Beliau telah menyusun jadwal bagi murid-murid beliau yang se- 
nior untuk mengajar para santri pemula, yang di antara mereka 
adalah Syaikh Muhammad bin abdul Aziz al-Muthawwa'. Maka 


syaikh Utsaimin bergabung bersama halagah yang dibentuknya 
untuk mendapatkan pelajaran ilmu tauhid, fikih dan nahwu. 


Kemudian beliau duduk di halagah Syaikhnya langsung, Abdur- 
rahman bin Nashir as-Sa'di, untuk mempelajari ilmu tafsir, hadits, 
sirah nabawiyah, tauhid, fikih, usul, fara'id, nahwu dan menghafal 
ringkasan-ringkasan matan dari disiplin ilmu-ilmu ini. 


Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di dianggap sebagai 
syaikhnya yang pertama, karena beliau menimba ilmu dari beliau 
dari segi ilmiah dan metodologi, lebih banyak ketimbang guru-guru 
beliau yang lainnya. Dan beliau sangat terpengaruh oleh metode 
dan pengambilan dasar yang dilakukan syaikh as-Sa'di, begitu pula 
beliau terpengaruh dengan mengikutkan dalil dan cara mengajar 
syaikh as-Sa'di. 

Ketika asy-Syaikh Abdurrahman bin Ali bin Audan menjadi 
hakim daerah Unaizah, beliau membaca (baca: berguru) fara'id ke- 
pada beliau, sebagaimana beliau juga membaca nahwu dan balaghah 
kepada Syaikh Abdurrazzag Afifi ketika dia menjadi pengajar di 
kota tersebut. 


Ketika al-Ma'had al-Ilmi dibuka di Riyadh, sebagian teman- 
teman beliau memberi masukan untuk melanjutkan ke Ma'had ter- 
sebut, maka beliau meminta izin kepada Syaikhnya al-Allamah 
Abdurrahman bin Nashir as Sa'di, dan dia pun mengizinkannya, 
sehingga beliau masuk ke Ma'had tersebut pada tahun 1372-1373 
H. 


Beliau menimba ilmu -di sela-sela dua tahun masa pendidikan 
beliau di al-Ma'had al-Ilmi di Riyadh- dari ulama-ulama yang me- 
ngajar di sana pada saat itu. Di antara mereka adalah, al-Allamah 
ahli tafsir Syaikh Muhammad Amin asy-Syingithi, Syaikh ahli fikih 
Abdul Aziz bin Nashir bin Rasyid dan Syaikh ahli hadits Abdurrah- 
man al-Afrigi A. 

Pada saat itulah, beliau bertemu dengan Syaikh al-Allamah 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz xi. Maka kepada Syaikh Bin 
Baz beliau membaca (mempelajari) Shahih al-Bukhari dan sebagian 
dari risalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di Masjid. Dan dari Syaikh 
Bin Baz beliau mendapatkan faidah ilmu hadits, berikut kajian dan 
perbandingan pendapat-pendapat para ahli fikih madzhab-madzhab. 


Dan Syaikh Bin Baz dianggap sebagai guru beliau yang kedua dari 
segi perolehan ilmu dan pengaruhnya pada diri beliau. 


Kemudian beliau kembali ke Unaizah pada tahun 1374 H. 
dan beliau langsung belajar kembali kepada Syaikhnya, Abdurrah- 
man as-Sa'di, yang mana pelajarannya diafiliasikan kepada kuliah 
Syari'ah, yang kemudian menjadi bagian dari Universitas Islam Imam 
Muhammad bin Sa'ud, sehingga di sanalah beliau meraih ijazah 
perguruan tinggi. 


& Aktifitas mengajar beliau 


Pada saat syaikh beliau melihat kepandaian dan daya serap 
yang cepat pada diri beliau, maka syaikh memotivasi beliau untuk 
mengajar, saat itu beliau masih menjadi murid di halagahnya. Maka 
beliau memulai mengajar pada tahun 1370 H di Masjid Agung Unai- 
zah. 


Ketika beliau tamat dari al-Ma'had al-Ilmi di Riyadh, beliau 
terpilih menjadi dosen di al-Ma'had al-Ilmi di Unaizah pada tahun 
1374 H. 


Di tahun 1376 H. Syaikhnya, Abdurrahman bin Nasir as Sa'di 
wafat, maka beliau memegang kedudukan sebagai imam setelah 
syaikhnya di Masjid Agung Unaizah, dan imam Idul Fitri dan Idul 
Adha di sana, juga mengajar di perpustakaan negara di Unaizah, yang 
merupakan bagian Masjid Agung tersebut, yang telah dibangun 
oleh Syaikhnya pada tahun 1359 H. 


Ketika para santri semakin membludak dan perpustakaan pun 
tidak bisa menampung mereka, maka Syaikh Utsaimin memulai 
mengajar di ruang Masjid, kemudian para penuntut ilmu pun ber- 
kumpul dan berdatangan, baik dari dalam Saudi maupun luar Saudi, 
sehingga mereka mencapai jumlah ratusan di beberapa disiplin ilmu 
yang beliau ajarkan. Mereka belajar dengan kesungguhan belajar 
yang serius yang tidak hanya sekedar mendengar saja. Dan beliau 
masih tetap menjadi imam, khatib dan pengajar sampai ajal men- 
jemput beliau -semoga Allah melimpahkan rahmat kepada beliau. 

Syaikh Utsaimin tetap sebagai pengajar di al-Ma'had al-Ilmi dari 
tahun 1374 sampai tahun 1398 H, ketika beliau berpindah mengajar 
di kuliah Syari'ah dan Ushuluddin di Oashim, cabang dari Univer- 


sitas Islam al-Imam Muhammad bin Sa'ud, beliau pun masih tetap 
menjadi pengajar di sana sampai beliau wafat. 


Beliau sempat mengajar di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, 
di musim-musim haji, bulan Ramadhan, dan pada liburan musim 
panas, sejak tahun 1402 H. sampai beliau wafat. 


Syaikh memiliki strategi mengajar yang sangat istimewa dan 
unggul di dalam penyampaiannya, dan sangat berhasil. Beliau biasa 
berdiskusi dengan murid-murid beliau dan menerima setiap per- 
tanyaan dari mereka, menyampaikan pelajaran dan seminar dengan 
semangat yang tinggi dan jiwa yang tenang dan tegar, senang dan 
berbahagia dengan aktifitas beliau menyebarkan ilmu, dan mende- 
katkan ilmu kepada masyarakat luas. 


® Pekerjaan dan Aktifitas Beliau Lainnya 


Selain aktifitas-aktifitas yang berbuah di medan pendidikan, 
mengarang buku, imam, khutbah, fatwa dan dakwah kepada Allah, 
beliau memiliki banyak pekerjaan suk-ses lainnya, di antaranya: 


& Anggota Hni'at Kibar al-Ullama (dewan ulama-ulama besar) di 
Arab Saudi, dari tahun 1407 H. sampai beliau wafat. 

@ Anggota majelis ilmiah di Universitas Islam Imam Muhammad 
bin Sa'ud selama masa dua tahun ajaran, 1398-1400 H. 

@ Anggota majelis Fakultas Syari'ah dan Ushuluddin, cabang 
Universitas Islam Imam Muhammad bin Sa'ud di Oashim, dan 
menjabat sebagai dekan Fakultas Akidah di sana. 

@ Di akhir masa mengajar di al-Ma'had al-Ilmi, beliau ikut ber- 
gabung di keanggotaan panitia perencanaan kurikulum untuk 
Ma'had-Ma'had ilmiah, dan beliau menulis beberapa buku yang 
dijadikan sebagai panduannya. 

@ Anggota panitia tau'iyah (pencerahan dan pengarahan) di musim 
haji dari tahun 1392 H. sampai beliau wafat, di mana beliau selalu 
menyampaikan pelajaran dan ceramah di Makkah dan masya'ir 
(tempat-tempat manasik haji), dan beliau berfatwa di dalam 
masalah-masalah dan hukum-hukum syar'i. 

@ Mengepalai Jam'iyat Tahfizh al-Qur'an al-Karimi al-Khairiyyah di 
Unaizah semenjak peletakan batu pertamanya tahun 1405 H. 
sampai beliau wafat. 


@ Menyampaikan berbagai ceramah di Arab Saudi kepada komu- 
nitas yang berbeda-beda, sebagaimana beliau juga menyampai- 
kan ceramah melalui sambungan telepon kepada organisasi dan 
Islamic Center dari berbagai penjuru dunia. 

@ Termasuk ulama besar Arab Saudi yang menjawab berbagai 
pertanyaan dari para penanya sekitar hukum-hukum agama, 
dasar-dasar agama, akidah dan syariat, yang terselenggara 
melalui program siaran radio kerajaan Arab Saudi, dan yang 
lebih dikenal dengan program Nur ala ad-Darb (cahaya di atas 
jalan). 

@ Bernadzar pada dirinya untuk memberikan jawaban para pena- 
nya, baik melalui telepon, surat menyurat maupun dengan ber- 
temu muka. 

Menyusun pertemuan ilmiah yang terjadwal, mingguan, bulanan 
dan tahunan. 

@ Ikut serta mengikuti berbagai seminar yang dimotori oleh ke- 
rajaan Arab Saudi. 

@ Dan karena beliau sangat memperhatikan etika pendidikan dan 
sisi nasihat, maka beliau sangat perhatian untuk memberikan 
pengarahan kepada murid-murid, dan menunjukkan kepada 
mereka untuk meniti kesungguhan di dalam menuntut ilmu 
dan memperolehnya, bekerja memimpin mereka, bersabar di 
dalam mengajar mereka, menampung pertanyaan-pertanyaan 
mereka yang beragam dan memperhatikan urusan-urusan me- 
reka. 

@ Syaikh juga memiliki beberapa kesibukan di lapangan-lapangan 
kebaikan, pintu-pintu kebajikan dan ajang-ajang berbuat baik ke- 
pada Kaum Muslimin, berusaha memenuhi kebutuhan mereka 
dan mengulurkan nasihat kepada mereka untuk jujur dan ikhlas. 


& Peninggalan-peninggalan Ilmiah Beliau 

Terpampang jelas kerja keras Syaikh Utsaimin selama kurun 
waktu lima puluh tahun dengan bentuk memberi dan mencurah- 
kan dalam rangka menyebarkan ilmu, mengajar, memberi nasihat, 
pengarahan, anjuran, menyampaikan ceramah dan dakwah kepada 
Allah Aë. 

Beliau juga memberi perhatian dalam menyusun karya-karya 
tulis, mengeluarkan fatwa-fatwa dan jawaban-jawaban yang dikenal 


memiliki kekuatan dasar dan ilmiah yang kuat dan telah terbit dari 
beliau berpuluh-puluh buku, risalah, ceramah, fatwa, khutbah, 
pertemuan dan artikel. Sebagaimana telah terbit pula beribu-ribu 
jam suara rekaman dari ceramah, khutbah, pertemuan beliau dan 
program siaran radio yang beliau ikuti, pelajaran ilmiah yang mem- 
bahas tentang Tafsir al-Qur'an, penjelasan yang istimewa tentang 
hadits, sirah nabatviyah, matan-matan (teks kitab) dan nazham-nazham 
(sya'ir) di bidang ilmu syar'i dan nahwu. 


& Kapasitas Intelektual Beliau 

Syaikh Ibnu Utsaimin xi: terhitung dari kalangan ulama yang 
mendalam ilmunya, orang-orang yang diberi karunia oleh Allah 
ketelitian mendasar dan kemampuan yang besar di dalam menge- 
tahui dalil dan mengikutinya. Dan ketika terpancar pada diri beliau 
sifat-sifat para ulama yang agung, akhlak-akhlak mereka yang ter- 
Puji, mensingkronkan antara ilmu dan amal, maka orang-orang 
mencintainya dengan cinta yang sangat besar: semua menghorma- 
tinya, dan Allah merizkikan kepadanya respon positif dari mereka, 
mereka merasa tenang dengan memilih pandangan fikih beliau, 
menerima pelajaran-pelajaran, fatwa, dan peninggalan-peninggalan 
ilmiah beliau, mereguk mata air ilmu beliau dan melaksanakan na- 
sihat-nasihat dan anjuran beliau. Beliau telah dianugerahi hadiah 
internasional dari Raja Faisal bidang pelayanan Islam pada tahun 
1414 H. 


& Putra-putri Beliau 

Beliau mempunyai lima putra dan tiga putri, putra-putra be- 
liau adalah: Abdullah, Abdurrahman, Ibrahim, Abdul aziz dan 
Abdurrahim. 


& Syaikh Ibnu Utsaimin Wafat 

Beliau x wafat di kota Jeddah beberapa saat sebelum Magh- 
rib, pada Hari Rabu, 15 Syawal 1421 H. Beliau dishalatkan di Mas- 
jidil Haram setelah Shalat Ashar pada Hari Kamis keesokan harinya. 
Kemudian ribuan orang yang shalat di Masjidil Haram tersebut dan 
rombongan orang-orang yang sangat banyak, mengiringi jenazah 
beliau dengan suasana yang mengharukan. Beliau dimakamkan 


di Makkah, dan setelah shalat Jum'at di hari berikutnya, di semua 
kota-kota Arab Saudi melakukan shalat ghaib untuk beliau. 

Semoga Allah selalu melimpahkan rahmatNya kepada syaikh 
kita, menempatkannya di surga-surgaNya yang luas, menganuge- 
rahinya dengan ampunan serta keridhaanNya, dan semoga Dia 
memberi balasan yang terbaik terhadap amal-amal beliau yang di- 
persembahkan untuk Islam dan Kaum Muslimin. 

Biografi beliau ini diambil dari Nubdzah Mukhtasharah 'An al- 
Allamah Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, yang merupakan muka- 
dimah dari buku Syarah al-Agidah as-Safariniyah, yang disusun oleh 
tim ilmiah di Mu'assasah asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin al-Khairiyah. 


Oa 


Tamtsil 


Tahrif 


Ta'thil 


Takyif 
Menafikan 
Al-Uluw 

Ayat Kauniyah 


Ta wil 


Ghuluw 


Ayat Syar'iyah 
Taugifiyah 
Iradah 

Iradah Kauniyah 


Iradah Syar'iyah 


DAFTAR ISTILAH ILMIAH 
Aqidah dan Tauhid 


PE 


: Menyamakan Allah dengan selainNya, baik dzat 


maupun sifat, atau sebaliknya. 


: Merubah makna al-Qur'an dan as-Sunnah kepada 


makna lain yang tidak ditunjukkan olehnya. 


: Menafikan kandungan dalil yang dimaksud dan 


yang terkandung dalam nash al-Qur'an dan as- 
Sunnah. 


: Menyebutkan (menentukan) bentuk dan hakikat 


sesuatu yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. 


: Meniadakan. 
: Tinggi di atas sana. 
: Tanda-tanda kekuasaan Allah yang bersifat cip- 


taan; berupa alam raya dengan segala isinya. 


: Mengalihkan lafazh dari makna yang rajih kepada 


makna yang tidak kuat karena adanya indikasi 
untuk dirubah. Ini adalah definisi takwil dalam 
pandangan mereka yang menyimpang, sedang- 
kan takwil yang shahih yang dipahami oleh as- 
Salaf ash-Shalih adalah sama dengan definisi tafsir. 


: Sikap berlebihan, baik dalam beribadah, meng- 


hormati Rasulullah #£, atau dalam beragama secara 
umum. 


: Wahyu yang Allah turunkan kepada para rasul. 

: Hanya berdasarkan al-Qur'an dan as-Sunnah. 

: Kehendak 

: Kehendak Aliah yang pasti terjadi sekalipun Allah 


tidak mencintai dan tidak meridhainya. 


: Kehendak Allah yang didasari oleh cinta dan ridha- 


Nya. 


Masyi 'ah 
Fi'il Ruba'i 


Mahabbah 
Wud 
Khullah 


Ahli Ta'thil 


Ahli Tahrif 


Syirik Akbar 
Syirik Ashghar 
Ma'iyah Allah 
Al-Hululiyah 
Uluhiyah 


Rububiyah 


IREL Bata Dsslah Dimar RRR 


: Keinginan, kemauan (atau, juga kehendak) 
: Kata kerja dalam bahasan Arab yang terdiri dari 


empat huruf. 


: Cinta. 
: Kasih Sayang. 
: Cinta dan kasih yang lebih tinggi dari mahabbah 


dan wud. (Karena itu tidak diterjemahkan, cukup 
hanya dijelaskan). 


: Al-Mu'aththilah, yaitu golongan atau orang-orang 


yang mengingkari Nama-nama dan Sifat-sifat 
Allah, atau menetapkan lafazhnya tetapi meng- 
ingkari makna yang dikandungnya. 


: Golongan-golongan sempalan yang menyeleweng- 


kan makna sifat-sifat Allah dari makna yang di- 
maksud. 


: Syirik yang dapat mengeluarkan pelakunya dari 


Islam. 


: Syirik yang tidak mengeluarkan pelakunya dari 


Islam. 


: Kebesertaan Allah dengan makhlukNya. 
: Golongan sempalan dalam Islam yang berkeya- 


kinan bahwa Dzat Allah bertempat pada makh- 
lukNya. 


: Predikat sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak 


disembah. 


: Predikat sebagai satu-satunya Pencipta, Pemberi 


rizki dan Pengatur alam semesta. 
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PENGANTAR PENSYARAH 
Sun 


berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kita dan 

keburukan perbuatan-perbuatan kita. Barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang mampu menyesat- 
kannya. Barangsiapa yang disesatkan, maka tidak ada yang mem- 
berinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Shala- 
wat dan salam semoga tercurahkan kepadanya, kepada keluarga- 
nya, sahabat-sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti mereka 
sampai Hari Kiamat. 


vA emohon pertolongan dan ampunan kepadaNya. Kita 


Anma ba'du: 


Allah telah menganugerahkan nikmat kepada kami sehingga 
dapat mensyarah "al-Aqidah al-Wasithiyah" karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah, yang membahas tentang akidah Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah yang menjadi kurikulum kajian di masjid di hadapan para 
santri (penuntut ilmu) yang mempelajarinya pada kami. Karena 
kesungguhan mereka dalam menjaga penjelasan yang kami sam- 
paikan, maka mereka merekamnya dan selanjutnya mereka menu- 
kilnya di atas kertas dari kaset. 

Telah diketahui bersama bahwa penjelasan yang disampaikan 
di forum kajian tidaklah sama dengan penjelasan yang tertulis dan 
melalui proses editorial, karena yang pertama sangat mungkin disisipi 
tambahan dan kekurangan, lain dengan yang kedua. 

Ada beberapa penerbit yang telah mengajukan permintaan 
untuk menerbitkannya. 


Akan tetapi karena penjelasan yang disampaikan di forum 


Syarah Agidah Wasithiyah 


kajian tidaklah sama dengan penjelasan yang tertulis dan tersusun 
maka aku berpendapat bahwa sangat penting jika aku membaca 
kembali penjelasan tersebut dengan teliti agar penjelasan yang di- 
hadirkan dapat memuaskan. Maka - alhamdulillah - aku pun mela- 
kukan itu, aku membuang apa yang tidak diperlukan dan menambah 
apa yang diperlukan. 

Aku memohon kepada Allah semoga penjelasan ini berman- 
faat sebagaimana matan aslinya. Semoga Dia menjadikan kita ter- 
masuk orang-orang yang menyeru kepada kebenaran dan para 
pembelanya. Sesungguhnya Dia Mahadekat lagi Maha Mengabulkan 
permohonan. 


Pensyarah 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
27/3/1415 H 


yai jd 43 aa Syarah Aqidah Wasithiyah da LELEL E 5 Saleh He 


MUKADIMAH 
Sai 


engan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha 
SI Penyayang, shalawat dan salam kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabat beliau selu- 

ruhnya. 

Amma ba'du: 

Buku ini yang diberi nama "al-Agidah al-Wasithiyah" ditulis 
oleh seorang ulama besar umat ini di masanya, Abu al-Abbas Syai- 
khul Islam Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam Ibnu Taimiyah 
al-Harrani, yang wafat tahun 728 H. 

Penulis mempunyai jasa besar -yang patut diberi ucapan terima 
kasih, semoga Allah membalas yang bersangkutan karenanya-, dalam 
membela kebenaran dan membantah para pendukung kebatilan. Hal 
itu diketahui oleh siapa pun yang membaca dan mengkaji karya- 
karya tulisnya. Jelaslah bahwa ini adalah salah satu nikmat besar 
Allah kepada umat ini karena dengannya Allah menangkis perkara- 
perkara besar yang membahayakan Akidah Islam. 

Kitab tersebut adalah buku yang ringkas, diberi nama "al-Agidah 
al-Wasithiyah" ditulis oleh Syaikhul Islam dengan permintaan dari 
salah seorang hakim kota Wasith yang mengadukan keluhan kaum 
Muslimin kepadanya akibat pemikiran-pemikiran yang menyimpang 
dalam masalah nama dan sifat Allah (al-Asma” wa ash-Shifat). Maka 
Syaikhul Islam menulis akidah ini yang merupakan intisari akidah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam perkara-perkara yang banyak 
dibicarakan dan dibahas, di mana tidak sedikit orang menerjuninya 
dengan modal bid'ah. 

Sebelum kita mulai mengkaji buku agung ini, kami ingin me- 
ngatakan bahwa seluruh risalah yang dibawa oleh para Rasul yang 
diawali dengan Nuh dan diakhiri dengan Muhammad # adalah 
mengajak (menyeru) kepada tauhid. 


Firman Allah 4#, 


4 


” 


TA ng PA 4 = s r o 
DK UI, ISA h NIAS o A o AE 


"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu me- 
lainkan kami wahyukan kepadanya, 'Bahwasanya tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan 
Aku'." (Al-Anbiya: 25). 

Dan Firman Allah JE, 

LA are AI Aa AN aa 2 era 

FEA GG ARA GA TAN Je i y 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut'." (An- 
Nahi: 36). 


Hal itu karena makhluk diciptakan untuk satu Dzat, yaitu Allah 
3. Mereka diciptakan untuk beribadah kepadaNya, agar hati mereka 
hanya bergantung kepadaNya dengan: hanya kepadaNya meng- 
hambakan diri, mengagungkan, takut, mengharap, bertawakal, 
kecintaan untuk mencapai keridhaan, dan rasa khawatir (yang men- 
dorong untuk melaksanakan perintah) sehingga mereka berlepas diri 
dari segala yang ada di dunia yang tidak mendukungnya untuk men- 
tauhidkan Allah dalam perkara-perkara ini. Semua ini karena engkau 
adalah makhluk, hati dan tindak tandukmu haruslah untuk Pencipta- 
mu. 

Karena inilah maka dakwah para Rasul adalah untuk perkara 
besar lagi penting ini, yakni beribadah hanya kepada Allah semata, 
tiada sekutu bagiNya. 

Para Rasul yang diutus oleh Allah kepada manusia tidak me- 
nyeru kepada Tauhid Rububiyah (dalam prosentase yang sangat 
besar) seperti mereka menyeru kepada Tauhid Uluhiyah. Hal itu 
karena orang yang mengingkari Tauhid Rububiyah sangatlah sedikit, 
bahkan orang-orang yang mengingkarinya pun tidak mampu meng- 
ingkarinya di dalam jiwa mereka yang terdalam. Kecuali barang kali 
mereka telah kehilangan akal yang bisa mengetahui sesuatu yang 
paling ringan, maka mungkin saja mereka mengingkarinya karena 
kesombongan. | 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Para Ulama Membagi Tauhid Menjadi Tiga 
@ Pertama: Tauhid Rububiyah. 


Yaitu mengesakan Allah dalam tiga perkara: mencipta, me- 
nguasai dan mengatur. 


Dalilnya adalah Firman Allah JG, 
g NG fi 
“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah." (Al- 
A'raf: 54). 
Titik pengambilan dalil dari ayat ini adalah didahulukannya 
khabar yang seharusnya diakhirkan dan kaidah ilmu balaghah me- 
nyatakan bahwa, mendahulukan sesuatu yang semestinya diakhir- 


kan menunjukkan pembatasan. Kemudian perhatikanlah pembukaan 
ayat ini dengan Yi yang berfungsi menarik perhatian dan menegaskan, 
Taat 
"Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah." (Al- 
A'raf: 54). 
Yakni hak Allah semata bukan hak selainNya. Menciptakan ini 
adalah menciptakan (yang kita kenal), dan memerintah maksudnya 
adalah mengatur. 


Adapun menguasai (kerajaan), maka dalilnya adalah Firman 
Allah di, 


TA an A 
"Dan Hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi." (Al- 
Jatsiyah: 27). 
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah & sajalah yang menguasai 
kerajaan. Titik pengambilan dalilnya adalah sama dengan ayat se- 
belumnya, yaitu, didahulukannya apa yang semestinya diakhirkan. 


Jika demikian, maka Allah adalah satu-satunya yang mencipta, 
(menguasai) kerajaan dan mengatur. 

Apabila anda berkata bagaimana menggabungkan antara apa 
yang telah saya tetapkan ini dengan penetapan penciptaan kepada 
selain Allah, seperti Firman Allah 58, 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Kei aten Pt na $ 


"Maka Mahasucilah Allah, Pencipta yang paling baik." (Al-Mu`- 
minun: 14). 

Dan mirip dengan itu adalah sabda Nabi tentang para pelukis 
(makhluk hidup), 


Has u yl at JG 
"Dikatakan kepada mereka, 'Hidupkanlah apa yang kalian ciptakan'." 
Dan Firman Allah J3 dalam hadits qudsi, 


SAS HIS SA Ika BEI Ia 
"Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mencipta seperti 
ciptaanKu?"? 


Bagaimana Anda menggabungkan semua ini dengan apa yang 
Anda katakan bahwa Allah adalah satu-satunya yang mencipta 
dengan dalil-dalil di atas? 


Jawabannya adalah, bahwa yang dimaksud dengan mencipta- 
kan adalah mengadakan (sesuatu yang benar-benar baru, pent.|. 
Ini hanya khusus bagi Allah. Kalau hanya sekedar merubah sesuatu 
dari satu bentuk ke bentuk lain, maka ini bukan menciptakan dalam 
makna hakiki meskipun terkadang disebut menciptakan, dari segi 
bahwa itu adalah membentuk (sesuatu), akan tetapi kenyataannya 
bahwa itu bukanlah penciptaan dalam arti yang sebenarnya, Sebagai 
contoh seorang tukang kayu merubah kayu menjadi pintu, maka 
dikatakan, dia menciptakan sebuah pintu, akan tetapi bahan dasar 
ciptaannya itu, diciptakan oleh Allah 38. Tak ada manusia meskipun 
dengan kemampuan sehebat apa pun yang mampu menciptakan 
ranting (kecil) kayu arak sekalipun, atau menciptakan seekor lalat. 


Simaklah Firman Allah 3g, 
g7, 2 AREAK AH pa 2 Bre gp A CITATA 
AN 9d oa og LC LG Dia Ia Jaa apa Men KI Lp 5 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab Man Kariha al-Ouud Ala esh-Shurah, dan 
Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim Tashwir Shurah a-Hayawan. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Libas bab Nagdhi ash-Shuwar. Dan Muslim, Kitab a/- 
Libas bab Tahrim Tashwir Shurah al-Hayawan. 


Rt] Syarah Agidah Wasithiyah Se ASIA 


pe Aher z 


£ z A P 
Ar ARS ho A MAAA or Se Arr wA a A Ahe 
Hay E L oh AE Sea 
Ag a -$ 
LAI IN GLS 


"Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali- 
kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang me- 
nyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah." (Al-Hajj: 73). 


isi adalah isim maushul (kata sambung), yang mencakup se- 
luruh apa yang diseru selain Allah, baik itu pohon, batu, manusia, 
malaikat dan lain-lain. Semua yang diseru selain Allah tersebut, "Tidak 
dapat menciptakan seekor lalat pun walaupun mereka bersatu untuk men- 
ciptakannya." Maka lebih tak mampu jika masing-masing menciptakan 
sendiri-sendiri, 

"Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka 
dapat merebutnya kembali dari lalat itu." Bahkan makhluk-makhluk yang 
diseru selain Allah tersebut, seandainya lalat mengambil sesuatu 
dari mereka niscaya mereka tidak akan mampu merebutnya kembali 
dari lalat yang lemah itu. Seandainya ada seekor lalat yang hinggap 
di tubuh seorang raja terkuat di muka bumi dan ia menghisap susu 
milik raja tersebut, niscaya dia tidak akan mampu mengambil susu 
yang telah dihisap oleh lalat tersebut, demikian pula jika lalat tersebut 
hinggap di makanannya. Jadi Allah-lah satu-satunya Pencipta. 


Jika Anda berkata, bagaimana menggabungkan antara ucapan 
Anda bahwa Allah adalah satu-satunya yang berkuasa (dan pemilik 
kerajaan) dengan ditetapkannya kepemilikan kepada makhluk, seperti 
Firman Allah 4, 

g RAGI iii ý 

"Di rumah yang kamu miliki kuncinya." (An-Nur: 61). 

Dan Firman Allah 4€, 


g IST EN 9 
"Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki." 
(Al-Mu'minun: 6)? 


Jawabannya: Menggabungkan antara keduanya adalah dari 
dua segi, 

Pertama: Kepemilikan manusia terhadap sesuatu tidak bersifat 
umum dan menyeluruh, karena aku misalnya, memiliki apa yang 
ada di tanganku dan aku tidak memiliki apa yang ada di tangan 
Anda, padahal semua itu (baik yang ada pada saya maupun pada 
Anda) adalah milik Allah, maka dari segi cakupan kepemilikan 
secara total dan menyeluruh, kepemilikan Allah adalah lebih me- 
nyeluruh dan lebih luas, dan itu adalah kepemilikan yang sempurna. 


Kedua: Kepemilikanku terhadap sesuatu ini bukan merupakan 
kepemilikan yang hakiki di mana aku bisa melakukan padanya 
sesuka hatiku. Aku hanya bisa melakukan padanya sesuai dengan 
perintah agama dan sesuai dengan izin pemilik yang sebenarnya, 
yaitu Allah. Kalau aku menjual satu dirham dengan dua dirham, 
maka itu tidak halal bagiku karena aku tidak memiliki itu. Jadi ke- 
pemilikanku terbatas. Ditambah lagi bahwa dari segi takdir aku pun 
tidak memiliki hak sedikit pun, karena ia adalah hak Allah. Aku 
tidak mampu berkata kepada budakku yang sakit, "Sembuhlah 
kamu," lalu dia sembuh. Aku pun tidak mampu berkata kepada 
seseorang yang sehat, "Sakitlah kamu," lalu dia sakit; karena pemilik 
tindakan yang sebenarnya adalah Allah. Seandainya Dia berfirman, 
"Sembuhlah," maka dia pasti sembuh. Seandainya Dia berfirman, 
"Gakitlah," maka dia pasti sakit. Jadi aku tidak memiliki hak bertindak 
dari segi syara' dan qadar. Kepemilikanku terbatas dari segi hak 
untuk bertindak dan ia pun terbatas dari segi cakupan dan keumu- 
mannya. Dengan itu jelaslah bagaimana monopoli Allah terhadap 
kerajaan (kepemilikan). 

Adapun pengaturan, maka manusia juga mengatur, akan tetapi 
pengaturan manusia juga terbatas dari dua segi, seperti dua sisi yang 
telah lewat pada "kepemilikan". Tidak semua perkara aku berhak 
mengaturnya. Aku hanya bisa mengatur apa yang berada dalam 
kepemilikan dan kekuasaanku, lagi pula aku tidak bisa mengatur 
kecuali dengan persetujuan syariat yang membolehkanku mengatur. 

Jelasiah di sini bahwa ucapan, "Sesungguhnya Allah memono- 
poli penciptaan kepemilikan dan pengaturan," bersifat umum menye- 
luruh dan mutlak tanpa ada pengecualian karena pertanyaan yang 


MK 


AE Syarah gidak Wncahuyah NN 


kami cantumkan di atas bertentangan dengan apa yang menjadi 
hak tetap Allah. 


@ Kedua: Tauhid Uluhiyah. 


Yaitu mengesakan Allah dengan ibadah, di mana Anda tidak 
menjadi hamba bagi selainNya. Anda tidak menyembah malaikat, 
Nabi, wali, syaikh, bapak dan ibu; Anda tidak menyembah kecuali 
Allah semata. Anda mengesakan Allah dengan penghambaan diri 
dan menuhankanNya. Oleh karena itu, ia disebut tauhid uluhiyah 
dan dinamakan pula tauhid ibadah. Jika dilihat dari sisi Allah, maka 
ia adalah tauhid uluhiyah dan jika dari sisi hamba, maka ia adalah 
tauhid ibadah. 


Ibadah berpijak kepada dua perkara besar, yaitu cinta dan 
mengagungkan, yang keduanya menghasilkan (sikap yang disebut 
dalam ayat berikut), 


Pa LL Pe AAL Pa A mA tan PA 
SANA KAI An Bo 
"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 


dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa 
kepada Kami dengan harap dan cemas." (Al-Anbiya`; 90). 


Dengan kecintaan muncul keinginan (untuk melaksanakan) 
dan karena mengagungkan, timbul rasa ketakutan dan kekhawatiran 
(akan siksaNya). 

Oleh karena itu ibadah berarti perintah-perintah dan larangan- 
larangan: Perintah yang berpijak kepada keinginan dan mencari 
cara untuk sampai kepada yang memerintah dan larangan yang 
berpijak kepada pengagungan dan ketakutan kepada Dzat yang 
Mahaagung. 


Jika Anda mencintai Allah, maka Anda menginginkan apa 
yang ada di sisiNya, Anda menginginkan untuk bisa sampai kepa- 
daNya. Dan Anda pun mencari jalan yang mengantar Anda kepada- 
Nya, maka Anda akan menaatiNya dengan sempurna. Jika Anda 
mengagungkanNya, maka Anda akan takut kepadaNya. Setiap 
kali Anda hendak bermaksiat, Anda merasakan keagungan Sang 
Pencipta, maka Anda pun mengurungkan niatmu tersebut, 


RRES Syarah Aqidah Wasithiyah JS NN ag 


PAR RR IA 


Arr or, lal sr eA ri Tia a - - 
Ka pad NK 3 227 WAN Un aan AS II, 9 
Cm o Tan pb t 
HN AN 


"Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan 
itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan 
wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Rabbnya. Demikianlah, 
agar Kami memalingkan darinya kemungkaran dan kekejian." (Yusuf: 24). 

Ini adalah nikmat Allah kepada Anda, apabila Anda hendak 
bermaksiat, Anda mendapati Allah di depanmu, maka Anda takut 
dan segan lalu menjauhi kemaksiatan tersebut. Hal itu karena Anda 
menyembahNya dengan keinginan dan sekaligus ketakutan. 

Apa arti ibadah? 

Ibadah digunakan untuk dua perkara: fi'il (perbuatan) dan 
maf ul (obyek). 

Ibadah digunakan untuk perbuatan yang merupakan ta'abbud 
(beribadah). Dikatakan 4:5 4x53! 12 (laki-laki itu beribadah kepada 
Rabbnya) dan bentuk ketiganya adalah st: dan 145. Penggunaan 
ibadah untuk ta'abbud termasuk penggunaan ismul mashdar atas 
mashdar. Dari segi penggunaan ibadah untuk fi'il (perbuatan) defi- 
nisinya adalah, ketundukan kepada Allah dengan didasari kecintaan 
dan pengagungan, dengan melaksanakan perintah-perintahNya 
dan menjauhi Jarangan-laranganNya. Siapa pun yang tunduk kepada 
Allah, dia akan mulia denganNya, 


KA NA 

"Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi RasulNya." (al- 
Munafigun: 8). 

Ibadah juga digunakan untuk obyek, maksudnya adalah, ama- 
lan yang merupakan ibadah. Dari segi ini kita mendefinisikannya 
seperti definisi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di mana dia berkata, 
"Ibadah adalah sebuah nama yang mencakup seluruh apa yang 
dicintai dan diridhai oleh Allah, baik berupa ucapan atau perbuatan 
yang lahir maupun yang batin." 

Apa yang dengannya kita beribadah kepada Allah, haruslah 


1 Risalah Ubudiyah, Majmu' al-Fatawa 10/149. 


SEKAR Syarah Aidah Wasihiyah SRS ata 


murni untuk Allah tidak diberikan kepada selainNya seperti shalat, 
puasa, zakat, haji, doa, nadzar, takut, tawakal dan ibadah-ibadah 
lainnya. 

Jika kamu bertanya: Mana dalil yang menunjukkan bahwa 
uluhiyah itu hanya hak Allah semata? 

Jawabannya: Banyak sekali, di antaranya: 


Firman Allah, 
Te AG AA na YK 2 3 - z A E ay 
Sa BV Al AI) cap VI IA oa AI oa ALA k; $ 
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"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu me- 
lainkan Kami wahyukan kepadanya, 'Bahwasanya tidak ada tuhan (yang 
hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku'." (Al- 
Anbiya': 25). 

Firman Allah, 

- A Yin aar a a > LA 2 aA 7 4 Pn TA 
goab ar AAS AI nn 8 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu!" 
(An-Nahl: 36). 

Juga Firman Allah, 

tg prar * osp A Gabreg petty r, GO pe mot Fazer 
SEL CE AS SIT, a I KAN 3 
"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (yang berhak disem- 


bah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang- 
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu)." (Ali Imran: 
18). 


Seandainya ilmu tidak memiliki keutamaan kecuali yang satu 
ini (niscaya hal itu sudah cukup, pent.) di mana Allah memberitakan 
bahwa tidak ada yang bersaksi terhadap ketuhananNya kecuali 
para ahli ilmu -semoga kita termasuk mereka- "Allah menyatakan 
bahwasanya tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang 
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 
menyatakan yang demikian itu)." (Ali Imran: 18). 


bea 


ISIS | Syarah Agidah Wasithiyah BERENANG 

Kemudian Allah menetapkan kesaksian ini dengan FirmanNya, 

LO LA ia IG 

"Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Din, Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana." (Ali Imran: 18). 

Ini adalah dalil yang jelas bahwa tiada tuhan yang hak kecuali 
Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah, dan Anda semua juga bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah. Inilah kesaksian yang benar. 

Jika ada yang berkata, Bagaimana kamu mengikrarkan hal itu, 


padahal Allah sendiri menetapkan ketuhanan selainNya. Seperti 
FirmanNya, 


LAN AE $ 
"Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apa 
pun yang lain." (Al-Oashash: 88). 
Seperti juga FirmanNya, 


E RAT PUN Na p 


"Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, 
padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu." (Al-Mu minun: 


117). 


Juga seperti FirmanNya, 
Menhan IA AN ppe LA 
"Karena itu tiadalah bermanfaat sedikit pun kepada mereka sembahan- 


sembahan yang mereka seru selain Allah." (Hud: 101). 
Seperti pula ucapan Ibrahim, 


dani al 5 Kl Ka 
"Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan 
jalan berbohong?" (Ash-Shaffat: 86), 
dan banyak lagi ayat-ayat yang lain. Bagaimana Anda menggabung- 
kan antara hal ini dengan kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah? 


Jawabannya: Ketuhanan selain Allah adalah ketuhanan yang 
batil, hanya sekedar penyebutan, 


i? Daan has G Tarr NT, ee rat TG |. 
EAE MAC Sus AGAR AA Tg d 
"Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak 
kamu mengadakannya. Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun 
untuk (menyembah)nya." (An-Najm: 23). 


Ketuhanannya adalah batil, walaupun ia disembah dan ditu- 
hankan oleh orang yang sesat, akan tetapi ia sebenarnya tidak layak 
untuk disembah. Ia adalah tuhan-tuhan yang disembah, akan tetapi 
tuhan-tuhan yang batil. 

Goo benih GIA IL d 

"Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak dan 
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah yang 
batil." (Luqman: 30). 

Tidak seorang pun dari Ahli Kiblat yang menisbatkan diri 
kepada Islam mengingkari kedua bagian tauhid ini, karena Allah 
memang Maha Esa dalam rububiyah dan uluhiyah, akan tetapi setelah 
itu muncul sebagian orang yang mengklaim ketuhanan sebagian 
manusia. Seperti golongan ekstrim Syi'ah (Rafidhah), mereka me- 
nyatakan bahwa Ali adalah tuhan seperti yang dilakukan tokoh 
mereka Abdullah bin Saba' di mana dia datang kepada Ali bin Abu 
Thalib dan berkata kepadanya, "Engkau adalah Allah yang sebenar- 
nya." Akan tetapi asal usul Abdullah bin Saba” ini adalah Yahudi 
yang masuk Islam dengan mengusung dukungan kepada Ahlul Bait 
demi merusak agama Islam sebagaimana yang dikatakan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, "Abdullah bin Saba' melakukan 
seperti yang dilakukan oleh Paulus ketika dia masuk ke dalam 
agama Nasrani demi merusak agama Nasrani." 


Abdullah bin Saba' ini berkata kepada Ali, "Engkau adalah 
Allah yang sebenarnya." Dan Ali tidak rela ada orang yang mendu- 
dukkannya lebih dari kedudukannya yang sebenarnya, bahkan 


' Diriwayatkan oleh al-Lalika'i di Minhaj as-Sunnah, no. 2823 dari asy-Sya'bi. Ucapan ini dican- 
tumkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di Minhaj as-Sunnah, 1/29 dan dia menyebutkan 
Ulama yang meriwayatkannya, ia dihasankan oleh al-Hafizh di a/-Fath, 12/270. 


dengan kearifan, keadilan, ilmu dan pengetahuannya Ali menya- 
takan di atas mimbar Kufah, "Sebaik-baik umat ini setelah Nabinya 
adalah Abu Bakar dan Umar." Ali mengumumkan hal itu di dalam 
khutbahnya dan dinukil darinya secara mutawatir. 

Ali mengucapkan ini dan dia mengakui keutamaan bagi pemi- 
liknya, mana mungkin dia rela kalau ada yang berkata kepadanya, 
"Engkau adalah Allah yang sebenarnya." Oleh karena itu Ali men- 
ta'zir (menghukum) mereka dengan berat. Ali menyuruh menggali 
parit lalu dipenuhi dengan kayu bakar dan api pun dinyalakan. 
Selanjutnya orang-orang itu ditangkapi dan dilemparkan ke dalam 
api, hal itu karena kebohongan mereka sangatlah besar -naudzubillah- 
bukan sesuatu yang remeh. Menurut suatu riwayat, Abdullah bin 
Saba' lolos dan tidak tertangkap. Yang jelas Ali membakar kelom- 
pok Saba'iyah, karena mereka mengklaimnya sebagai tuhan. 

Kembali kami katakan bahwa semua orang yang termasuk 
Ahli Kiblat tidak ada yang mengingkari kedua bentuk tauhid ini 
yakni tauhid rububryah dan tauhid uluhiyah meskipun ada sebagian 
ahli bid'ah yang menuhankan manusia. 


Yang banyak diperbincangkan di kalangan Ahli Kiblat adalah: 


@ Ketiga: Tauhid Asma' wa ash-Shifat. 

Bagian inilah yang banyak diperbincangkan orang, dan orang- 
orang terbagi menjadi tiga golongan dalam masalah ini: mumatstsil 
[golongan yang menyerupakan sifat Allah dengan makhluk, pent.), 
mu'aththil (golongan yang menghilangkan makna atau mengingkari 
sifat Allah, pent.) dan mu'tadil (golongan yang mengambil jalan 
yang adil, yaitu jalan tengah, pent.|. Golongan yang kedua bisa 
mendustakan atau mengubah. 

Bid'ah pertama yang muncul di tengah umat ini adalah bid'ah 
Khawarij, karena pelopor mereka Dzul Khuwaishirah dari suku 
Tamim membangkang kepada Nabi # ketika beliau membagikan 
harta ghanimah kepada orang-orang. Dzul Khuwaishirah ini berkata 


! Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam a/-Musnad 1/110; juga dalam Fadha ‘# ash-Shahabah, 
no. 397; Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 2/570; Ibnu Majah, no, 106: dari Ali bin Abu Thalib 
4. Asal hadits ini di Shahih al-Bukhari, no. 3671: dari Muhammad bin al-Hanafiyah, dia ber- 
kata, 'Aku berkata kepada bapakku, "Siapakah orang terbaik setelah Rasulullah?" Bapakku 
berkata, 'Abu Bakar." Aku berkata, 'Lalu siapa?" Dia menjawab, 'Umar'." 


kepada Nabi, "Berlaku adillah."! Inilah pembangkangan pertama 
yang dilakukan dalam syariat Islam, seterusnya fitnah mereka mem- 
besar di akhir masa kekhalifahan Utsman dan pada saat terjadi fitnah 
antara Ali dan Mu'awiyah, maka orang-orang Khawarij ini meng- 
kafirkan kaum Muslimin dan menghalalkan darah mereka. 


Kemudian lahirlah Oadariyah, Majusi dari umat ini yang berkata 
bahwa Allah tidak mentakdirkan perbuatan manusia, perbuatan 
manusia di luar kehendak Allah dan tidak diciptakan Allah, bahkan 
tokoh-tokoh dan kelompok ekstrim mereka menyatakan bahwa per- 
buatan manusia tidak diketahui oleh Allah, tidak tertulis di Lauh 
Mahfuzh, bahwa Allah tidak mengetahui apa yang dilakukan ma- 
nusia kecuali pada saat perbuatan tersebut terjadi. Kata mereka, 
"Segala urusan itu bermula begitu saja tanpa takdir." Mereka ini 
muncul di masa akhir periode sahabat, mereka mendapati masa 
Abdullah bin Umar, Ubadah bin ash-Shamit dan lain-lain, akan 
tetapi itu di akhir masa sahabat. 


Lalu lahir bid'ah Murji'ah pada masa mayoritas tabi'in masih 
hidup, kelompok ini berkata, "Kemaksiatan tidak memudaratkan 
(mengurangi) iman." Jika Anda ditanya, "Apakah Anda Mukmin?" 
Lalu Anda menjawab, "Ya." Maka Murji ah ini akan berkata kepada 
Anda, "Kemaksiatan tidak merugikan Anda dengan iman Anda. 
Silakan berzina, mencuri, mabuk, membunuh orang Mukmin. Kamu 
tetap seorang Mukmin dengan iman yang sempurna, meskipun 
kamu mengerjakan seluruh dosa." 


Hanya saja Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa 
ucapan (Jadariyah dan Murji ah yang dibantah oleh sahabat yang 
masih tersisa saat itu adalah dalam hal ketaatan, kemaksiatan, Muk- 
min dan fasik. Mereka tidak berbicara tentang Allah dan sifat-sifat- 
Nya. 

Selanjutnya muncul orang-orang yang katanya pintar, mereka 
mengklaim bahwa akal harus didahulukan di atas wahyu, maka 
mereka mengucapkan pendapat di antara pendapat Murji'ah dan 
Khawarij. Menurut mereka orang yang melakukan dosa besar 
bukanlah orang Mukmin sebagaimana pendapat Murji'ah, tetapi 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Managib, Bab Alamat an-Nubuwwat Fi al-Islam, dan 
Muslim, Kitab az-Zakat 


tidak pula kafir sebagaimana pendapat Khawarij, akan tetapi dia 
berada di antara dua kedudukan ( Manzilah baina Manzilatain), sama 
dengan seorang laki-laki yang bepergian dari satu kota ke kota lain, 
dia sampai di tengah jalan, dia tidak berada di kotanya tidak pula 
sampai di kota yang ditujunya, akan tetapi dia berada di antara 
keduanya. Ini untuk hukum dunia, sedangkan di akhirat dia kekal 
di neraka. Mereka ini sama dengan Khawarij dalam hal hukum 
akhirat dan menyelisihinya dalam hukum dunia. 


Bid'ah ini muncul dan menyebar kemudian lahirlah bid'ah 
orang-orang zhalim lagi buruk, ialah bid'ah Jahm bin Shafwan dan 
para pendukungnya yang dikenal dengan Jahmiyah. Bid'ah ini 
muncul dan tidak berkait dengan nama dan hukum, Mukmin atau 
kafir atau fasik, Manzilah baina Manzilatain, akan tetapi berkaitan 
dengan Dzat Aliah. Perhatikanlah bagaimana bid'ah menyusup ke 
dalam tubuh umat Islam setahap demi setahap sampai akhirnya ia 
menyentuh Sang Pencipta sehingga Dia disetarakan dengan makhluk. 
Mereka mengatakan apa yang mereka inginkan. Kata mereka, "Ini 
ditetapkan untuk Allah, ini tidak ditetapkan untuk Allah. Akal 
menerima kalau Allah memiliki sifat ini, akal menolak kalau Allah 
memiliki sifat ini." Maka lahirlah bid'ah Jahmiyah dan Mu'tazilah 
sehingga orang-orang terbagi menjadi beberapa golongan dalam 
masalah Asma wa ash-Sifat: 


1. Ada golongan berkata, Kita tidak boleh menyifati Allah 
dengan wujud (ada) dan 'adam (ketiadaan), karena jika Allah disifati 
dengan yang pertama (ada), maka Allah sama dengan apa saja yang 
ada. Jika yang kedua (tidak ada), maka Dia sama dengan sesuatu 
yang tiada. Jadi ada dan ketiadaan harus dibuang dari Allah. Pen- 
dapat ini berarti menyamakan sang Khalik dengan hal-hal yang 
mustahil dan tidak mungkin terjadi, karena pertemuan antara "ada" 
dengan "tiada" adalah pertemuan antara dua perkara yang berten- 
tangan dan dua perkara yang bertentangan tidak mungkin bertemu 
dan tidak mungkin lenyap pada saat yang sama. Akal siapa pun 
pasti mengingkari dan tidak menerima hal ini. Lihatlah bagaimana 
mereka lari dari sesuatu lalu terjerumus ke dalam sesuatu yang lebih 
buruk. 


2. Golongan lain berkata, Kita menyifatiNya dengan penafian 


dan tidak menyifatiNya dengan penetapan. Maksudnya, mereka 
membolehkan menafikan sifat-sifat dari Allah dan tidak boleh 
menetapkan. Kata mereka, kita tidak mengatakan, "Allah hayyun 
(Mahahidup)." Akan tetapi kita mengatakan, "Allah tidak mati." 
Kita tidak mengatakan, "Allah Maha Mengetahui." Akan tetapi kita 
mengatakan, "Allah tidak bodoh." Dan begitu seterusnya. Menurut 
golongan ini, jika kamu menetapkan sesuatu kepada Allah maka 
kamu menyamakanNya dengan yang ada, hal itu karena -menurut 
golongan ini- segala yang ada itu memiliki kesamaan. Oleh karena 
itu jangan menetapkan sesuatu untukNya. Lain halnya dengan 
penafian karena penafian itu adalah ketiadaan. Padahal sifat-sifat 
Allah yang ada di dalam al-Qur'an lebih banyak melalui jalan pe- 
netapan daripada jalan penafian. 


Jika dikatakan kepada golongan ini: Allah berfirman tentang 
diriNya: Sami' (Maha Mendengar) dan Bashir (Maha Melihat). 

Mereka akan menjawab, "Ini hanya sekedar penyandaran, 
artinya pendengaran disandarkan kepada Allah bukan karena ia 
adalah sifat Allah, akan tetapi karena Dia memiliki makhluk yang 
mendengar, jadi ia hanya penyandaran. Maka sami' berarti tidak 
memiliki pendengaran akan tetapi memiliki apa yang didengar. 

Hadir lagi kelompok kedua dan berkata bahwa ini adalah 
sifat-sifat makhlukNya bukan sifatNya. Kalau Dia sendiri maka 
tidak ada sifat yang ditetapkan untukNya. 


3. Golongan lain menyatakan bahwa yang ditetapkan untukNya 
hanyalah nama bukan sifat. Golongan ini adalah Mu'tazilah, mereka 
menetapkan nama-nama Allah, kata mereka Allah sami' (Maha 
Mendengar), bashir (Maha Melihat), gadir (Mahakuasa), alim (Maha 
Mengetahui), hakim (Mahabijaksana), akan tetapi Dia adalah Maha- 
kuasa, tapi tidak kuasa, Maha Mendengar, tapi tidak mendengar, 
Maha Melihat, tapi tidak melihat, Maha Mengetahui, tapi tidak 
memiliki ilmu, dan Mahabijaksana, tapi tidak bersifat bijak. 


4. Golongan keempat menyatakan, kami menetapkan nama- 
nama bagi Allah secara hakiki dan kami menetapkan sifat-sifat ter- 
tentu bagi Allah yang ditunjukkan oleh akal, dan kami mengingkari 
selainnya (yang tidak diterima oleh akal). Kami hanya menetapkan 
tujuh sifat saja dan mengingkari selainnya, hanya sekedar mengubah 


bukan mendustakan. Mereka mengambil sikap tersebut, karena 
jika pengingkarannya dengan dasar mendustakan, maka mereka 
adalah kafir, oleh karenanya, mereka mengingkarinya sekedar 
mengubah yang mereka beri nama dengan takwil. 


Ketujuh sifat tersebut ada dalam ucapan: 
Jala gles 3313) Ras sad (IS tali d 
Dia (Allah) memiliki sifat "hidup", "berbicara", dan "melihat", 
juga "mendengar", "berkehendak", "mengetahui", dan "kuasa". 


Kami menetapkan ketujuh sifat tersebut karena sesuai dengan 
akal, sisanya kami buang karena tidak sesuai dengan akal, yang 
pertama kita tetapkan, yang kedua kita ingkari, mereka inilah orang- 
orang Asy'ariyah, beriman kepada sebagian dan mengingkari yang 
lain. 

Inilah golongan-golongan ta'thil (yang mengingkari nama- 
nama dan sifat-sifat Allah), semuanya adalah berasal dari bid'ah 
Jahmiyah, 


e al 4 de EA gs abg HA ii TA IAI Ga YA 
"Barangsiapa melakukan sunnah yang buruk dalam Islam, maka dia 


memikul dosanya dan dosa orang-orang yang mengikutinya sampai Hari 
Kiamat." 


Alhasil jika Anda -wahai saudaraku- menelaah buku-buku 
mereka yang mengkaji pendapat orang-orang dalam hal ini, niscaya 
Anda akan melihat sesuatu yang sangat aneh, di mana Anda akan 
berkata, "Bagaimana bisa orang yang berakal mengatakan ucapan 
seperti ini lebih-lebih orang yang beriman?" Akan tetapi siapa yang 
tidak diberi cahaya oleh Allah, maka dari mana dia mendapatkannya? 
Orang yang dibutakan bashirahnya oleh Allah, sama dengan orang 
yang dibutakan penglihatanNya. Jika orang buta berdiri di depan 
matahari yang cahayanya bisa memecahkan penglihatan niscaya 
dia tidak melihatnya, sama halnya dengan orang yang buta bashirah- 


1 Bagian dari hadits diriwayatkan oleh Muslim, Kitab az-Zakat, Bab al-Hatstsu Ala ash-Shadagah 
Walau Bi Syiggi Tamroh, 


nya, jika dia berdiri di depan cahaya kebenaran niscaya dia tidak 
melihatnya, naudzubillah. 


Oleh karena itu hendaknya kita selalu memohon keteguhan 
kepada Allah dalam agama ini, agar Dia tidak membelokkan hati 
kita setelah Dia memberi petunjuk kepada kita, karena perkaranya 
berbahaya sedangkan setan menyerang manusia dari segala arah 
dan jurusan. Setan berusaha membuatnya ragu terhadap akidahnya, 
agamanya, kitab Allah dan sunnah RasulNya. Inilah sebenarnya 
bid'ah-bid'ah yang merajalela di tubuh umat Islam. 


Meskipun demikian -alhamdulillah- tidak ada seorang pun 
yang menghadirkan bid'ah kecuali Allah telah menyiapkan -dengan 
nikmat dan kemurahanNya- orang-orang yang mengungkapnya 
dan menghadapinya dengan kebenaran. Inilah bukti FirmanNya, 

Osha; SMG É» 

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Al-Hijr: 9). 

Hal ini termasuk penjagaan Allah terhadap al-Qur`an dan ini 
termasuk pula konsekuensi hikmah Allah, karena Allah menjadikan 
Muhammad sebagai penutup para Nabi, sementara risalahnya harus 
tetap berkibar di muka bumi, karena jika tidak maka manusia akan 
memiliki hujjah di hadapan Allah. Jika memang risalah tetap harus 
berkibar di muka bumi, maka Allah pasti telah menyiapkan dengan 
hikmahNya orang yang akan menjelaskan dan membongkar kebu- 
rukan bid'ah manakala ia muncul. Inilah yang terjadi. Oleh karena 
itu aku selalu berkata kepadamu, "Bersungguh-sungguhlah dalam 
mencari ilmu karena di negeri ini untuk waktu yang akan datang 
jika kita tidak mempersenjatai diri dengan ilmu yang berpijak kepada 
al-Qur'an dan as-Sunnah, maka tidak menutup kemungkinan kita 
akan ditimpa seperti apa yang menimpa negeri-negeri Islam yang 
lain. Sekarang ini musuh-musuh Islam sedang memusatkan perha- 
tiannya dan kekuatannya kepada negeri ini demi menyesatkan 
penduduknya. Oleh karena itu, persenjatai diri Anda dengan ilmu 
sehingga Anda mengerti agama Anda dan Anda pun mampu ber- 
jihad melawan musuh-musuh Allah dengan pena dan lisan Anda. 


Semua bid'ah di atas menyebar setelah masa sahabat. Para 


sahabat sendiri tidak pernah membahas perkara-perkara seperti 
ini, karena mereka mengambil al-Qur'an dan sunnah secara zahir 
dan yang sesuai dengan konsekuensi fitrah. Fitrah yang lurus adalah 
lurus, lalu datanglah para pelaku bid'ah tersebut dan melakukan 
apa yang mereka lakukan dalam agama Allah, bisa jadi karena mi- 
nimnya ilmu atau terbatasnya pemahaman atau buruknya niat, 
mereka merusak dunia dengan bid'ah-bid'ah tersebut, akan tetapi 
seperti yang kami katakan, sesungguhnya Allah dengan hikmah, 
karunia, nikmat dan anugerahNya akan selalu menghadirkan orang- 
orang yang membongkar keburukan bid'ah kapan pun ia muncul. 


Di antara ulama yang membongkar keburukan bid'ah secara 
sempurna adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Aku memohon 
kepada Allah semoga Dia mengumpulkan kita semua dengannya 
di SurgaNya yang penuh dengan kenikmatan. 


Ulama besar seperti dia adalah nikmat besar Allah kepada 
umat ini. Allah menjadikan ilmu yang Dia anugerahkan kepadanya 
` bermanfaat. Ulama inilah yang menulis aqidah al-Wasithiyyah ini 
di mana ia seperti yang telah aku katakan merupakan jawaban atas 
permintaan salah seorang hakim kota Wasith yang mengadukan 
kepadanya keadaan manusia yang dikungkung bid'ah dan meminta 
beliau untuk menulis akidah ini, maka beliau pun menulisnya. 


0 iO 


$ 0) SOTO da $ 
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih ® Lagi Maha 


(3) 


Penyayang 


(1). Memulai dengan basmallah adalah tradisi ulama dalam 
menyusun buku. Hal itu demi meneladani Kitabullah di mana Allah 
menurunkan basmalah di awal setiap surat dan juga bersandar kepada 
sunnah Rasulullah &. 


Mengenai J'rab, makna dan keterkaitan basmalah, telah banyak 
dibahas para ulama, dan pandangan paling bagus dalam hal ini 
adalah bahwa ia berkaitan dengan fi'il (kata kerja) yang tak terlihat 
yang memiliki posisi di belakangnya yang sesuai dengan kondisi. 
Jika kamu mengucapkannya pada saat makan maka asumsinya 
adalah, bismillah aku makan. Jika kamu mengucapkannya pada 
saat membaca maka asumsinya adalah, bismillah aku membaca. 

Kami menyatakannya berkaitan dengan fi'il (kata kerja), karena 
perbuatan pada dasarnya yang bekerja itu adalah fi'il (pekerjaan) 
bukan isim (nama). Oleh karena itu fi'il bekerja tanpa syarat sedang- 
kan isim (sebaliknya) tidak bekerja kecuali dengan syarat, karena 
pekerjaan itu adalah dasar pada fi'il dan cabang pada isim (nama). 


Kita menyatakan bahwa fi'il ini jatuh sesudahnya demi men- 
jaga dua faidah. 

Pertama: Pembatasan karena mendahulukan obyek, berfungsi 
sebagai pembatasan. Maka ucapan, "Bismillah aku membaca" adalah 
sama dengan, "Aku tidak membaca kecuali dengan Bismillah." 


Kedua: (Keberkahan) dengan memulai dengan nama Allah. 


Dan kami menyatakan bahwa fi'il ini adalah khusus (sesuai 
dengan kondisi, pent.J, karena ia lebih fokus kepada tujuan yang 
hendak dicapai daripada kata kerja umum. Mungkin saja aku berkata 
bahwa asumsinya adalah, "Bismillah aku memulai", akan tetapi 
asumsi "Bismillah aku memulai' tidak menunjukkan penentuan 
maksud. Lain halnya dengan "Bismillah aku membaca". Ini adalah 
khusus dan yang khusus lebih fokus kepada tujuan yang hendak 
dicapai daripada yang umum. 


E 67 Hk 


"å" adalah nama untuk Diri Allah 38 semata, selainNya tidak 
diberi nama dengan nama tersebut. Maknanya adalah yang diper- 
tuhankan : Li, yakni yang disembah 3::Ji dengan kecintaan dan 
pengagungan. Dan menurut pendapat yang rajih adalah kata "musy- 
tag" (yang memiliki kata dasar dan melahirkan pecahan-pecahan 
kata lain) berdasarkan Firman Allah dB, 


Ia pemah torm A A E A EEA 
$ SA Sa an EAIRT SAN gal T 

"Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi. 
Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu tampakkan." 
(Al-An'am: 3). 

FirmanNya, g SNP "di langit", berkaitan dengan lafazh 
Allah, yakni Dialah yang dituhankan di langit dan di bumi. 

[2]. j5 (Yang Maha Pengasih) adalah Pemilik rahmat yang 
luas, karena kata 555 dalam bahasa Arab menunjukkan makna luas 
lagi penuh, sebagaimana dikatakan 514: j+; yang berarti laki-laki 
itu dipenuhi oleh amarah. 


(31. «51 (Yang Maha Penyayang) adalah isim (nama) yang 
menunjukkan kepada fi'il (pekerjaan) karena Jus semakna dengan 
jú (subyek) yang menunjukkan fi'il (perbuatan). 

Jadi MN > sń (yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 
menunjukkan bahwa rahmat Allah luas dan bahwa ia diberikan 
kepada seluruh makhluk. Inilah yang disyaratkan oleh sebagian 
ulama dengan ucapannya, 5:2 adalah rahmat yang bersifat umum 
dan «5! adalah rahmat yang khusus untuk orang-orang Mukmin. 
Manakala rahmat Allah kepada orang kafir adalah rahmat yang 
hanya khusus di dunia saja, maka seolah-olah tidak ada rahmat 
bagi mereka, karena di akhirat kelak, ketika mereka meminta kepada 
Allah agar mengeluarkan mereka dari neraka dan dia bertawassul 
di hadapanNya dengan rububiyahNya dan pengakuan mereka akan 
diri mereka, (dengan mengatakan), 


sO LA PL SAT 

"Yg Tuhan kami, keluarkanlah kami dari padanya (dan kembalikanlah 

kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran), sesung- 
guhnya kami adalah orang-orang yang zhalim", (Al-Mw'minun: 107), 


maka rahmat sama sekali tak akan dapat menyentuh mereka, tetapi 
keadilanlah yang akan menimpa mereka. Allah berfirman kepada- 


nya, 
. NA Can, rare 4e 
AOM NENE p 
"Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu ber- 
bicara kepadaKu." (Al-Mw'minun: 108). 


DI 


Se DSA ag Pastiy Vya Jah GAN a 
| In MIL AI OS 3 je | 

Segala puji bagi Allah yang telah mengutus RasulNya © dengan 
petunjuk @ dan agama yang benar 9 agar Dia memenangkan- | 


| nya di atas seluruh agama @ dan cukuplah Allah sebagai saksi | 
j (5) 


[1]. do Ja j Sia ad, (Segala puji bagi Allah yang telah 
mengutus RasulNya). Allah dipuji atas kesempurnaan dan nikmat- 
Nya. Kita memujiNya karena kesempurnaan sifatNya dari segala 
segi. Kita memujiNya karena kesempurnaanNya dalam memberi 
nikmat dan kebaikan, 


PN A AME 24 A abeg y Z AER T onret p h A 
EOI E G KYB K3 NG d 

"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah 
(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudaratan, maka hanya kepada- 
Nya-lah kamu meminta pertolongan." (An-Nahl: 53). 

Nikmat Allah paling besar yang dilimpahkanNya kepada 
manusia adalah diutusnya para Rasul yang dengannya manusia 
mendapatkan petunjuk. Oleh karena itu penulis (Syaikhul Islam) 
berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah mengutus RasulNya 
dengan petunjuk dan agama yang benar." 


Yang dimaksud Rasul di sini adalah Rasul secara umum, karena 
seluruh rasul diutus membawa petunjuk dan agama yang benar, 


BASA Syarah Aqidah Wasuhuyah SESAMA 


akan tetapi Rasul yang dengannya Allah menyempurnakan risalah 
adalah Muhammad #. Dengan beliau Allah menutup para Nabi, 
dengan beliau bangunan agama menjadi sempurna, sebagaimana 
Nabi & sendiri yang menjelaskan posisi diri beliau di antara para 
Rasul, seperti seorang laki-laki yang membangun istana dengan 
sempurna kecuali tempat untuk satu biji batu bata (yang belum 
sempurna). Orang-orang menghadiri istana itu dan mengagumi- 
nya kecuali tempat satu biji bata tersebut. Nabi bersabda, 


Ga ab Gi; al) GG 
"Akulah bata itu, dan aku adalah penutup para Nabi." 


(21. sig (dengan petunjuk). Huruf ba” menunjukkan arti 
mushahabah (bersama) dan petunjuk adalah, ilmu yang bermanfaat. 
Ada kemungkinan ba" di sini menunjukkan arti ta'diyah (kata kerja 
transitif), maksudnya adalah bahwa yang dibawa oleh seorang 
Rasul saat diutus adalah, petunjuk dan agama yang benar. 

[3]. #5 yis (agama yang benar) yaitu amal shalih, karena ad-din 
(agama) adalah amal perbuatan atau balasan perbuatan. Dan di 
antara penggunaan kata '5:»' (agama) untuk amal, adalah Firman 
Allah cts, 

bauan NP 

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam." 

(Ali Imran: 19). Dan penggunaan kata '5:' untuk makna balasan 


adalah, Firman Allah d&, 
SY EIN b 

"Tahukah kamu apakah Hari Pembalasan itu?" (Al-Infithar: 17). 

Kebenaran adalah lawan kebatilan. Kebenaran adalah segala 
sesuatu yang mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemuda- 
ratan dalam hukum dan kabar berita. 

(4). & 0 Jt tis (agar Dia memenangkannya di atas seluruh 
agama) Lam di sini berfungsi sebagai ta'lil (menjelaskan alasan) 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Managib, Bab Khatim an-Nabivin &; dan Muslim, Kitab 
Fadhs' il, Bab Dzikri Kaunihi @ Khatam an-Nabiyin. 


dan makna : 4b» adalah agar Dia meninggikan, karena ! 4s (tampak) 
berarti xi (tinggi), dikatakan 241 45 (punggung binatang yang di- 
kendarai) karena ia terletak di atas, ¿$ ;4 (punggung bumi), yakni 
permukaannya, sebagaimana Firman Allah, 


KT oa Ti IA AT AG IP 
"Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, 


niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 
makhluk yang melata pun." (Fathir: 45). 


Dhamir (kata ganti) ha' : 4, apakah ia untuk Rasul atau untuk 
agama? Jika ia kembali kepada agama yang benar, maka siapa pun 
yang berperang untuk agama yang benar tersebut maka dialah 
yang tinggi, karena Allah berfirman, :,,!" Agar Dia memenangkannya." 
Dia akan memenangkan agama ini atas seluruh agama, lebih-lebih 
yang tidak beragama, karena yang tidak beragama lebih buruk dari 
yang beragama meskipun dengan agama yang batil. Jadi seluruh 
agama yang oleh pemeluknya diklaim benar akan diungguli oleh 
Islam, lebih-lebih yang tidak beragama. 


Jika dhamirnya kembali kepada Rasul, maka Allah memenang- 
kan RasulNya, karena dia membawa agama yang benar. 


Berdasarkan kepada kedua kemungkinan tersebut siapa yang 
berpegang kepada agama yang benar, maka dia akan menang dan 
tinggi. Siapa yang mencari kemuliaan pada selainnya maka dia 
mencari kehinaan, karena tiada kemenangan, kemuliaan dan kehor- 
matan kecuali dengan agama yang benar ini. Oleh karena itu aku 
mengajakmu wahai saudaraku untuk berpegang teguh kepada 
agama Allah, lahir dan batin: dalam ibadah, akhlak dan tingkah 
laku serta dalam berdakwah kepadaNya sehingga agama ini men- 
jadi tegak dan umat ini menjadi lurus. 


[5]. í úL AS (Cukuplah Allah sebagai saksi), ahli bahasa 
berkata, "ba" di sini adalah tambahan isi, fungsinya adalah memper- 
halus kata-kata dan menunjukkan arti sangat cukup dan asalnya 
adalah an 15." 

Ike adalah tamyiz hasil gubahan dari fa'il (pelaku) karena asal- 
nya adalah 543 S5. Penulis menghadirkan ayat ini; jika ada yang 
bertanya, "Apa keterkaitan antara "Cukuplah Allah sebagai saksi' 


BIET Syarah Aqidah Wasithiyah VREE tae 


dengan 'agar Dia memenangkannya di atas seluruh agama?" 


Jawabannya: Keterkaitannya jelas karena Nabi hadir menyeru 
kepada manusia: 

ÓI JA giat ig Éad JAS GA i 

"Barangsiapa menaatiku, niscaya dia masuk surga dan barangsiapa 
yang mendurhakaiku, niscaya masuk neraka." 

Dan dengan bahasa kondisi riil (seakan) beliau mengatakan, 
"Barangsiapa menaatiku maka aku menjadikannya damai dan se- 
lamat dan barangsiapa yang mendurhakaiku maka aku memerangi- 
nya." Nabi memerangi manusia dengan agama ini, menghalalkan 
darah, harta, wanita dan anak-anak mereka, dan dalam semua itu 
beliau ditolong, didukung Allah, menang dan tidak kalah. Dikukuh- 
kannya beliau untuk berkuasa di muka bumi ini oleh Allah, meru- 
pakan kesaksian riil dariNya bahwa beliau adalah benar dan bahwa 
agamanya adalah benar, karena siapa pun yang berdusta dan meng- 
ada-ada atas nama Allah, akibatnya adalah kekalahan, kehinaan 
dan kebinasaan. Perhatikanlah nabi-nabi palsu, bagaimana kesudahan 
bagi mereka? Hina, dan binasa. Musailamah al-Kadzdzab, al-Aswad 
al-Ansi dan lain-lain yang mengaku sebagai nabi, semuanya terkikis, 
kedok mereka terbongkar dan dijauhi oleh kebenaran dan taufik. 
Akan tetapi perhatikanlah Nabi Muhammad # ini, keadaannya 
justru sebaliknya. Dakwah beliau alhamdulillah tetap abadi sampai 
saat ini. Kami memohon kepada Allah agar meneguhkan kita semua 
di atasnya, bahkan sampai Hari Kiamat. Ia akan tetap kokoh dan 
berkibar. Dengan dakwahnya sampai hari ini darah dan harta 
orang-orang kafir yang memusuhinya dihalalkan, wanita dan anak- 
anak mereka ditawan. Inilah kesaksian sejati dari Allah. Allah tidak 
mengazabnya, tidak menghinakannya dan tidak pula mendusta- 
kannya. Oleh karena itulah kesaksian Allah ti45 wb „4$; hadir setelah, 
B pih Je izg (Agar Dia memenangkannya di atas seluruh agama). 


Haa 


L Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-I'tisham, Bab al-Iqtida ` bi Sunani Rasulillah sx. 
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gil O 


“5 Sea OS 3 T 
la aa s Mi AK ERGA KUAT j 2333 
(Ir) 2... f. an .. Tan » PER A pa Pa ) H 
3 Vu ya Ga AK 3 dl A t AA i 


| Aku bersaksi W bahwa tiada tuhan yang berhak disembah ke- | 
| cuali Allah @ semata © tiada sekutu bagiNya sebagai pene- 
tapan (ikrar)? pernyataan tauhid @. dan aku bersaksi 7 bahwa 
Muhammad adalah hambaNya & dan utusanNya ? Semoga 
shalawat Allah tercurah kepadanya (9 kepada keluarganya dan 
j sahabatnya (1) dan semoga salamNya (2 yang lebih 19 tercurah- 
| kan kepadanya. 


(11. Ka (Aku bereaksi Sauna artinya aku — 
(mengikrarkan) dengan hati dan mengucapkan dengan lisan; karena 
kesaksian adalah ucapan dan pemberitahuan tentang apa yang ada 
di hati. 

Di depan hakim misalnya Anda bersaksi bahwa hak ini milik 
fulan atas fulan. Di sini Anda bersaksi dengan lisan yang meng- 
ungkapkan apa yang ada di hati. Kesaksian dipilih bukan pengakuan 
karena kesaksian berasal dari menyaksikan sesuatu, berarti meng- 
hadiri dan melihatnya. Jadi orang yang mengungkapkan apa yang 
ada di dalam hatinya tersebut dengan lisannya seolah-olah menyak- 
sikan sendiri hal itu dengan matanya. 


(2). #1 Yy dj Y (Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah), maksudnya, tidak ada sesembahan yang hag selain Allah. 
Berdasarkan hal ini maka khabar Y tak terlihat dan lafazh 'Allah' 
adalah penggantinya (badal). 


[3]. #4535 (Semata) dari segi makna, ini adalah penegasan untuk 
penetapan (itsbat). 

[4]. ú &,5 Y (Tiada sekutu bagiNya), adalah penegasan untuk 
peniadaan (Hafiy). 

[5]. «13; (Sebagai penetapan ikrar) Ini adalah mashdar, bisa 
kamu katakan bahwa ia adalah maful muthlag (obyek umum) karena 
secara makna ia adalah mashdar bagi 441. Orang-orang ahli Nahwu 


BASE Syarah Agidah Wasuhiyah AAA AANG 


berkata, Jika mashdar mengandung makna fi'il (kata kerja) meski 
lafazhnya berbeda, maka ia adalah mashdar secara makna atau maf'ul 
muthlag. Jika satu makna dan lafazhnya sama, maka ia adalah 
mashdar lafzhi. Kalau dikatakan vi; ¿z5 maka uts adalah mashdar 
lafzhi, kalau dikatakan úy; 45 maka ú; adalah mashdar maknawi. 
Begitu pula jika dikatakan wys Lis dan sy Luis, yang pertama 
lafzhi dan yang kedua maknawi." 


[6]. 1-3 (Pernyataan tauhid) ini adalah mashdar penguat 
ucapan å YI dj Y. 

(7). 45! (Aku bersaksi), penjelasannya sama dengan Al se- 
belumnya. 

[8]. Muhammad ialah bin Abdullah bin Abdul Muththalib 
al-Ouraisy al-Hasyimi, keturunan Ismail bin Ibrahim 85, manusia 
yang paling mulia. 

Nabi yang mulia ini adalah hamba dan utusan Allah, dia 
adalah orang nomor satu dalam beribadah kepada Allah dan paling 
mantap dalam mewujudkan ubudiyah kepadaNya. Beliau melakukan 
giyamul lail sampai kedua telapak kaki beliau bengkak. Beliau ditanya, 
"Mengapa engkau melakukan hal ini padahal Allah telah meng- 
ampuni dosamu, baik yang telah berlalu atau yang akan datang?" 
Beliau menjawab, 


3S as osi i 


"Apakah aku tidak (boleh) menjadi seorang hamba yang pandai 
bersyukur?" 


Allah memuji hamba yang bersyukur ketika Dia berfirman 


tentang Nabi Nuh az, 
sz A e” W ker 
O KKP 
"Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur." 
(Al-Isra : 3). 
Nabi ingin mencapai target tersebut. Beliau ingin beribadah 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, Bab Qiyam en-Nabi sx, dan Muslim, Kitab af- 
Munafigin, Bab Iksar a-A'mal wa ak-Jitihad A ath- Tha'ah. 


kepada Allah dengan ibadah yang sebenar-benarnya. Oleh karena 
itu beliau adalah orang yang paling bertakwa, paling takut kepada 
Allah dan paling ingin meraih apa yang ada di sisiNya. Maka beliau 
adalah hamba Allah. Konsekuensinya adalah bahwa beliau tidak 
memiliki kuasa untuk mendatangkan manfaat atau mudarat untuk 
dirinya sendiri atau untuk orang lain. Beliau tidak memiliki hak 
rububiyah sedikit pun. Beliau adalah seorang hamba yang membutuh- 
kan Allah, fakir kepadaNya. Beliau memohon, meminta dan berdoa 
serta takut kepadaNya. Bahkan Allah memerintahkannya untuk 
memproklamirkan dan mendeklarasikan secara khusus bahwa 
dia tidak memiliki saia pun hak-hak rububiyah. Maka FirmanNya, 
2... 2 r e er er A irt Pa 
TA EL AR AG ISA i MY 3 
MEI JIN Ta SAE 
"Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa mendatangkan kemanfaatan bagi 
diriku dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudaratan'" 
(Al-A'raf: 188). 
Allah memerintahkannya untuk berkata, 
” a. e DI AR me ad KOERI” 5 Tee Ai 
PERISA SRS cone 3 IS 
tar ea 
"Katakanlah, "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbenda- 
haraan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan 
tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku 
tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku'." (Al-An'am: 50). 
Allah memerintahkannya untuk berkata, 


Aap SA Seru MUAT 
4ú kah EOE 


"Katakanlah, ' Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan suatu 
kemudaratan pun kepadamu dan tidak (pula) suatu kemanfaatan.’ Kata- 
kanlah, "Sesungguhnya aku, sekali-kali tiada seorang pun dapat melin- 


DAN 


dungiku dari (azab) Allah dan sekali-kali aku tiada akan memperoleh tempat 
berlindung selain dari padaNya." Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan 
(peringatan)." (Al-Jin: 21-23). 

VI (kecuali), adalah pengecualian yang mungathi' (terpisah). 
Sehingga maknanya, akan tetapi aku hanyalah menyampaikan risa- 
lah dari Allah. 


Kesimpulannya adalah, bahwa Muhammad hanyalah hamba 
Allah, predikat beliau sebagai hamba ini mempunyai konsekuensi 
bahwa beliau tidak memiliki hak sedikit pun dari hak-hak rububiyah 
(ketuhanan). 


Jika kedudukan Muhammad sebagai Rasulullah adalah demi- 
kian, maka bagaimana menurut Anda dengan hamba Allah yang 
lam? Jelas mereka tidak memiliki kuasa untuk mendatangkan man- 
faat dan mudarat, tidak untuk diri mereka sendiri dan tidak pula 
untuk orang lain, selama-lamanya. Dengan ini jelaslah bagi kita 
kebodohan orang-orang yang berdoa kepada selain Allah, dari 
kalangan para wali dan lain-lain. 


(9). 3,553 (Dan utusanNya) ini juga sifat yang tidak dimiliki 
seorang pun setelah Rasulullah &, karena beliau adalah penutup 
para Nabi, beliau adalah utusan Allah yang mencapai suatu tempat 
yang tidak dicapai oleh seorang pun, bahkan dari kalangan malaikat 
sebatas pengetahuan kami kecuali para malaikat penopang Arasy. 
Beliau sampai di atas langit ketujuh. Beliau sampai di tempat di 
mana beliau mendengar gesekan pena takdir, yang dengannya 
Allah menetapkan urusan makhlukNya. Tak seorang pun sebatas 
pengetahuan kami yang sampai ke derajat ini. Allah berbicara lang- 
sung dengan beliau tanpa perantara, Allah mengutusNya kepada 
seluruh makhluk, mendukungnya dengan mukjizat-mukjizat agung 
yang tidak diberikan kepada manusia atau seorang Rasul pun, yaitu 
al-Qur'an yang agung ini, di mana tidak satu pun mukjizat para 
Nabi terdahulu yang menandinginya. 

Oleh karena itu Allah berfirman, 


Hai TG 1 pA 


a SS Egi ae IMS, 
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"Dan orang-orang kafir Makkah berkata, ' Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?" Katakanlah, "Sesungguhnya 
mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku 
hanya seorang pemberi peringatan yang nyata." Dan apakah tidak cukup 
bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al- 
Qur'an) sedang dia dibacakan kepada mereka?" (Al-Ankabut: 50-51). 

Ini mencukupi segala sesuatu, bagi orang yang memiliki hati 
atau menggunakan pendengarannya dan dia menyaksikan. Adapun 
orang yang berpaling, maka dia akan mengucapkan apa yang di- 
ucapkan oleh para pendahulunya, "Ini adalah dongeng orang-orang 
terdahulu." 

Intinya adalah, bahwa Muhammad adalah Rasulullah dan 
penutup para Nabi. Dengan beliau Allah menutup kenabian dan 
kerasulan sekaligus, karena jika kenabian yang lebih umum dari- 
pada kerasulan telah tiada maka kerasulan yang lebih khusus dari- 
pada kenabian otomatis juga tidak ada karena lenyapnya yang 
umum berkonsekuensi kepada lenyapnya yang khusus. Rasulullah 
#& adalah penutup para Nabi. 


[10]. «kz & Lb Makna terbaik dari shalawat Allah kepada 
beliau adalah, apa yang diucapkan oleh Abul Aliyah, dia berkata, 
"Shalawat Allah kepada RasulNya adalah sanjunganNya kepadanya 
di hadapan malaikat-malaikatNya yang tertinggi." 

Adapun orang yang menafsirkan shalawat Allah kepada Nabi 
adalah rahmatNya, maka pendapatnya tersebut lemah, karena rahmat 
Allah untuk setiap orang. Oleh karena itu para ulama bersepakat 
dibolehkannya mengatakan, "Semoga Allah merahmati fulan." Pada 
saat yang sama mereka berselisih tentang dibolehkannya meng- 
ucapkan, "Semoga shalawat Allah tercurah kepada fulan." Ini me- 
nunjukkan bahwa shalawat bukanlah rahmat. Ditambah lagi dengan 
Firman Allah, 


By vrr v r Bt . 4 7 TA 
KA a o Ar Ai h 
“Mereka itulah yang mendapat berkah yang sempurna dan rahmat 
dari Rabb mereka." (Al-Bagarah: 157). 


Di sini rahmat diathafkan (dirangkaikan) dengan shalawat dan 


athaf menunjukkan perbedaan, jadi shalawat lebih khusus daripada 
rahmat, maka shalawat Allah kepada RasulNya adalah pujianNya 
kepadanya di hadapan malaikat-malaikat yang tinggi. 


(11). di Jd, (Kepada keluarganya) keluarga Nabi di sini adalah 
para pengikut agamanya. Makna ini jika disebutkan keluarga secara 
sendiri atau digabung dengan sahabat, maka ia bermakna para peng- 
ikut agamanya sejak Nabi diangkat sampai Hari Kiamat. Dalil yang 
menunjukkan bahwa J (keluarga) di sini berarti para pengikut agama, 
adalah oleh Firman Allah, 

be 


A rer, A HN PAR AI ceka KADIR PA PTE RA 
KAN Gpp Ir PEN AAN Las angen Bae Upload $ 
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"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada 
hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), 'Masukkanlah Fir'aun 
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras'," (Al-Mw`minun: 46). 
Yakni orang-orang yang mengikuti agamanya. 

Lain halnya jika Ji (keluarga) dirangkai dengan para pengikut 
sekaligus, sebagaimana dikatakan, "Kepada keluarganya dan para 
pengikutnya." Maka yang dimaksud dengan keluarga di sini adalah 
Alul Bait, keluarga Rasulullah &. 

Di sini Syaikhul Islam tidak mencantumkan para pengikut, 
dia hanya berkata, «23 Ji (keluarganya dan sahabatnya). Maka 
kami menyatakan bahwa keluarga beliau di sini adalah para peng- 
ikut agamanya. Adapun sahabat, maka dia adalah semua orang 
yang bertemu Nabi #£, beriman kepadanya dan mati di atas iman. 


Dinthafkannya (diindukkannya) sahabat kepada keluarga 
di sini termasuk athaf yang khusus kepada yang umum karena 
sahabat lebih khusus dari sekedar pengikut. 


[12]. ty ug ie; "Salam" mengandung keselamatan dari 
segala keburukan dan musibah. Shalawat mengandung tercapai- 
nya segala kebaikan. Dengan kata-kata ini Syaikhul Islam mengga- 
bungkan antara permohonan kepada Allah agar mewujudkan 
kebaikan-kebaikan untuk NabiNya -terkhusus pujiannya kepadanya 
di hadapan malaikat-malaikat yang tertinggi- dan melindunginya 


dari segala keburukan dan musibah. Begitu pula untuk para peng- 
ikutnya. 

Kata "shalawat" dan "salam" dari segi lafazh berbentuk berita 
akan tetapi dari segi makna berbentuk permohonan karena maksud- 
nya adalah doa. 


[13]. Ucapannya: ti: (yang lebih) artinya tambahan atau yang 
lebih, maksudnya adalah salam yang lebih daripada shalawat. Maka 
ia adalah doa dengan keselamatan setelah shalawat. 

Rasul menurut ulama adalah orang yang diwahyukan kepada- 
nya dengan syariat dan diperintahkan untuk menyampaikannya. 

Beliau diangkat sebagai Nabi dengan iss dan sebagai Rasul 
dengan al-Muddatstsir. Dengan Firman Allah, 


+ 


i AOS O gai SA EA rp 
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"Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dengan segumpal darah. Bacalah, dan 
Rabbmulah Yang Paling Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan galam (pena). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya." (Al-'Alag: 1-5), beliau menjadi seorang nabi. 


Dan dengan Firman Allah, 
KO SO FE 


"Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah 
peringatan!" (Al-Muddatstsir: 1-2), beliau menjadi seorang Rasul. 


Hati 


vy (eó AT nA E: TT A 
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| Amma ba'du, maka ini? adalah keyakinan (i'tigad)? golo- 
| ngan@ yang selamat? yang mendapat pertolongan,“ sampai Hari | 


(1). áx Ul. Ui (adapun), ini adalah pengganti isim syarat dan 
F'ilnya, asumsinya adalah ¿54 5: 55 u4 (bagaimana pun atau apa 
pun urusannya). | 

Maka ucapan mereka "amma ba'du" berarti, bagaimanapun 
atau apa pun urusannya sesudah ini, maka ini adalah begini. 

Berdasarkan ini, maka fungsi fa” adalah penghubung bagi kata 
yang menjadi jawaban bagi vi. Dan kalimat yang jatuh sesudah fa 
berada dalam posisi jazm sebagai jawab syarat. Menurutku, ada 
kemungkinan lain untuk "Amma ba'du, maka ini..." yaitu bahwa ut 
sebagai huruf syarat dan tafshil (perincian) atau huruf syarat saja 
tanpa tafshil, maka ucapan selengkapnya adalah "Adapun setelah 
menyebutkan hal ini, maka aku menyebutkan yang berikut ini." 
Dalam kemungkinan ini kita tidak perlu memperkirakan adanya 
fi'il syarat, lalu kita katakan bahwa Ul adalah huruf yang berdiri 
menggantikan kalimat. 


(21. ig (maka ini) adalah isyarat kepada sesuatu yang ada. 
Pada waktu saya berkata, "Ini ..." berarti aku menunjuk kepada 
sesuatu yang riil lagi nyata. 

Di sini penulis mencantumkan khutbah (pengantar) sebelum 
kitab, ia belum hadir di alam nyata. Bagaimana bisa demikian? 

Aku katakan, bahwa para ulama menyatakan, jika penulis 
telah menulis kitab baru, setelah itu dia menulis mukadimah dan 
khutbah, maka apa yang dia tunjuk adalah sesuatu yang ada lagi 
nyata, ini tidak ada persoalan. Jika penulis belum menulis maka 
dia mengisyaratkan kepada makna-makna yang ada di benaknya 
yang akan dia tulis di buku bersangkutan. Menurutku dalam hal 
ini ada kemungkinan ketiga, yaitu bahwa penulis mengatakan hal 


ini dengan melihat kepada keadaan lawan bicaranya, di mana penulis 
tidak berbicara kepadanya kecuali kitab itu telah muncul dan lahir. 
Jadi seolah-olah penulis berkata, "Maka yang ada di hadapanku 
adalah begini dan begini..." 


Jadi ada tiga kemungkinan. 


(31. 3x1 (keyakinan), wazan Jus dari asal kata Aidi yang berarti 
mengikat dan mengencangkan. Ini dari segi pecahan kata (sharaf). 
Adapun secara istilah, maka menurut mereka, i'tikad adalah hukum 
akal yang pasti. Dikatakan lis Liizt (aku meyakini ini), yakni aku 
memastikan ini di dalam hatiku. Jadi ia adalah keputusan hati yang 
pasti. Jika ia sesuai dengan kenyataan, maka ia benar (shahih), jika 
menyelisihinya, maka ia rusak. Keyakinan kita bahwa Allah Esa 
adalah benar dan keyakinan orang-orang Nasrani bahwa Allah 
adalah satu dari tiga oknum adalah batil, karena ia menyelisihi 
kenyataan. Hubungan makna secara istilah dengan makna secara 
bahasa adalah jelas, karena orang yang meyakini sesuatu di dalam 
hatinya seolah-olah dia mengikatnya dengan kuat sehingga ia tidak 
lepas darinya. 


(41. ï; dengan fa` dibaca kasrah, berarti golongan (tús), 


Firman Allah, 
Manan Kosan) 


"Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap Mn di antara mereka 
beberapa orang." (At-Taubah: 122). 

Adapun šķ; dengan fa” dibaca dhammah, maka ia dari &3Yi 
(perpecahan). 

(51. 2-3: Isim fa'il dari &, yang bermakna selamat, yaitu di 
dunia selamat dan bebas dari bid'ah dan di akhirat selamat dari api 
neraka. 

Makna ini adalah bahwa sabda Nabi 2, 


333 YP Ó BS By oa Santan HE de Bt ja Sa 
ag ale UU Jia dé OB Ha JB SA J335 6 ya G3 1G 


"Umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semus- 
nya di neraka, kecuali satu." Mereka bertanya, "Siapa golongan itu ya 
Rasulullah?" Nabi bersabda, "Mereka adalah orang yang berpijak pada 
ajaran yang aku dan sahabatku pegang." 

Hadits ini menjelaskan makna it! (yang selamat). Barang- 
siapa yang berpegang pada atas ajaran yang sama dengan ajaran 
Nabi dan sahabat-sahabatnya, maka ia selamat dari bid'ah. Sabda- 
nya, "Semuanya di neraka kecuali satu," jika ia selamat dari neraka. 
Jadi keselamatan disini adalah keselamatan dari bid'ah di dunia 
dan keselamatan dari api neraka di akhirat. 


ISI.» ii (yang mendapat pertolongan): Penulis mengung- 
kapkan dengannya karena ia sesuai dengan hadits di mana Nabi 
bersabda, 


GAP SI dé ai Ip is JIE 
"Akan senantiasa ada sekelompok orang dari umatku yang tegak di 


atas kebenaran dalam keadaan menang."? Menang berarti mendapat 
pertolongan berdasarkan Firman Allah tw, 
Pelan Sema 

"Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
dalam menghadapi musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 
yang menang." (Ash-Shaf: 14). 

Yang menolongnya adalah Allah, para malaikat dan orang- 
orang yang beriman, maka kelompok tersebut selalu diberi keme- 
nangan sampai Hari Kiamat, golongan itu mendapat pertolongan 
dari Allah, para malaikat dan hamba-hamba Allah yang beriman 
bahkan seseorang mungkin saja ditolong dengan jin, ia (jin) meno- 
longnya dan menakut-nakuti musuhnya. 


[7]. BUS 3 A (sampai Hari Kiamat), yakni ia selalu dime- 
nangkan sampai Hari Kiamat tiba. 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab al-Iman, Bab Ma Ja'a Fi Iftirag Hazdihi a-Ummah, dan al- 
Lalika' dalam Syarh J'igad Ahlus Sunnah, no. 147 dan al-Hakim 1/129. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Managib, Bab Sual al-Musyrikin an Yuriyahum an-Nabi 
æ ayah, dan Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Gauluhu x: La Tazalu thaifatun...." 


Di sini muncul pertanyaan, yaitu bahwa Rasulullah $ telah 
mengabarkan bahwa Kiamat tiba pada waktu manusia telah menjadi 
manusia buruk,! Kiamat tidak datang sehingga tidak ada lagi yang 
mengucapkan, "Allah, Allah,"2 maka bagaimana menggabungkan 
hal ini dengan ucapan syaikhul Islam, "Sampai Hari Kiamat." 


Jawabannya: Bahwa yang dimaksud dengan "sampai Hari 
Kiamat" adalah sampai menjelang Hari Kiamat, berdasarkan sabda 
Nabi, at si ak "sehingga datanglah keputusan dari Allah." Atau mak- 
sudnya adalah, "Sampai Kiamat mereka" dan yang dimaksud de- 
ngan Kiamat di sini adalah kematian, karena siapa yang mati maka 
kiamatnya telah datang. Akan tetapi penafsiran yang pertama lebih 
dekat. Jadi mereka mendapat pertolongan (kemenangan) sampai 
menjelang Hari Kiamat. Kami memakai takwil ini karena adanya 
dalil, dan takwil berdasarkan dalil dibolehkan, karena semuanya 
adalah dari Allah. 


[8]. uaii LA Hi mereka dinisbatkan kepada "sunnah", karena 
mereka berpegang teguh dengannya dan mereka disebut "jama 
karena mereka bersatu padu di atasnya. 


Jika Anda mengatakan, bagaimana dikatakan Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, karena mereka adalah jamaah. Bagaimana sesuatu bisa 
disandarkan kepada dirinya sendiri? 


Jawabannya: Pada dasarnya arti kata jamaah adalah berkum- 
pul (bersatu). Ia adalah isim mashdar, ini pada dasarnya, kemudian 
dari dasar ini dipindah pemakaiannya menjadi kaum yang ber- 
kumpul. Jadi makna Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah Ahlus Sunnah 
wal Ijtima'. Mereka diberi nama Ahlus Sunnah, karena mereka 
berpegang kepadanya dan jamaah karena mereka bersatu di atasnya. 

Oleh karena itu, golongan ini tidak terpecah-belah seperti yang 
terjadi pada ahli bid'ah. Kita lihat ahli bid'ah: seperti Jahmiyah, 
terpecah belah, Mu'tazilah terpecah belah, Rafidhah terpecah belah, 
ahli ta' thil pun terpecah belah. Lain halnya dengan golongan ini, ia 
bersatu di atas kebenaran, meskipun tetap terjadi perbedaan, akan 
tetapi perbedaan yang tidak menimbulkan mudarat, ia adalah per- 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Fitan, Bab Qurbi as-Sa'ah. 
* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a/-Iman, Bab Dzahab al-Iman Fi Akhiri az-Zaman. 


bedaan di mana sebagian tidak menyatakan sebagian yang lain sesat 
karenanya. Artinya, dada mereka tetap lapang karenanya. Benar, 
mereka pun berbeda pendapat dalam perkara-perkara yang ber- 
kaitan dengan akidah seperti apakah Nabi melihat Allah dengan 
matanya atau tidak? Atau apakah siksa kubur untuk jasad dan ruh 
atau untuk ruh saja? Dan masalah-masalah yang lain di mana mereka 
berbeda pendapat padanya akan tetapi ia adalah masalah-masalah 
yang bisa dikatakan furu' (cabang) jika dibandingkan dengan yang 
ushul (pokok), ia tidak termasuk ushul. Di samping itu walaupun 
mereka berbeda pendapat mereka tidak saling menyatakan bahwa 
penyelisihnya adalah sesat, lain urusannya dengan ahli bid'ah. 


Jadi, mereka berkumpul di atas sunnah, maka mereka adalah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Dari ucapan penulis & diketahui bahwa orang yang me- 
nyelisihi jalan mereka tidak termasuk ke dalam golongan Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. Asy'ariyah dan Maturidiyah misalnya, mereka 
tidak dianggap sebagai Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam hal ini, 
karena mereka menyelisihi ajaran Nabi dan para sahabat beliau 
dalam memahami sifat-sifat Allah berdasarkan hakikat sebenarnya. 


Dari sini jelas tidak benar orang mengatakan bahwa Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah adalah Salafiyun, Asy'ariyah dan Maturidiyah. 
Ini salah. Kami katakan, mana mungkin ketiganya adalah Ahlus 
Sunnah sedangkan mereka berselisih? Bukankah sesudah kebenaran 
adalah kesesatan? Mana mungkin mereka semua adalah Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, sedangkan sebagian membantah sebagian 
yang lain? Ini jelas tidak mungkin kecuali jika menggabungkan 
antara dua perkara yang bertentangan adalah mungkin, maka itu 
benar, karena jika tidak, maka Ahlus Sunnah dari mereka hanyalah 
satu, siapa dia? Asy'ariyah atau Maturidiyah atau Salafiyah? Jawab- 
nya, siapa yang sesuai dengan Sunnah, maka dialah Ahlus Sunnah 
dan siapa yang menyelisihinya, maka dia bukan Ahlus Sunnah. 
Di sini kami katakan bahwa Salafilah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
gelar ini tidak bisa diberikan kecuali kepada mereka selama-lamanya. 
Suatu kata ditimbang dengan makna yang dikandungnya. Lihatlah, 
bagaimana mungkin orang yang menyelisihi Sunnah disebut Ahlus 
Sunnah? Mustahil! Bagaimana mungkin dikatakan tentang tiga 
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golongan yang berselisih bahwa mereka bersatu? Mana persatuan- 
nya? Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah Salaf itu sendiri dari segi 
akidah. Ia mencakup orang-orang yang datang berikutnya asalkan 
dia berpegang pada ajaran Nabi dan para sahabat: dia adalah Salafi. 


Ih LAN dg Oa ag MU OI AS 

aga pa OA ON Peng 
Ia (i'tigad Ahlus Sunnah) adalah beriman kepada Allah", 
malaikat-malaikatNya@, kitab-kitabNya#), rasul-rasulNya4), 


kebangkitan setelah kematian), dan beriman kepada qadar ©, 
yang baik dan yang buruk.) 


(1). Pokok akidah ini diletakkan oleh Nabi # untuk kita 
dalam jawaban beliau atas pertanyaan Jibril yang bertanya, apa- 
kah Islam? Apakah iman? Apakah ihsan? Dan kapan Kiamat? Nabi 
menjawab tentang iman, 


OS YANG AYI 235 001253 A53 KKN Wu gaji Si 


“ 


San 


"Hendaknya kamu beriman kepada Allah, malnikat-malaikatNya, 
kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari Akhir dan takdir baik dan buruk- 
nya." 

SL SUYI (beriman kepada Allah)." Iman dari segi bahasa me- 
nurut banyak kalangan adalah membenarkan. Aku membenarkan 
dan aku beriman adalah satu makna. Telah kami jelaskan dalam 
tafsir bahwa pendapat ini tidak shahih. Akan tetapi yang shahih, 
iman menurut bahasa adalah menetapkan sesuatu karena membenar- 
kannya. Buktinya adalah, bahwa Anda berkata, "Aku beriman 
kepada ini, atau aku menetapkan ini atau aku membenarkan fulan, 
dan Anda tidak berkata aku beriman kepada fulan. 


Jadi iman mengandung arti yang lebih dari sekedar membe- 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Arkan al-Islam wa al-Iman. 


narkan. Ia adalah pengakuan yang berkonsekuensi kepada sikap 
menerima berita dan tunduk kepada hukum. Inilah iman. Kalau 
sekedar kamu beriman bahwa Allah itu ada, maka ini bukanlah 
iman, sampai keimanan tersebut berkonsekuensi kepada sikap 
menerima berita dan tunduk kepada hukum, jika tidak maka ia 
bukan iman. 


Beriman kepada Allah mengandung empat perkara: 

1. Beriman kepada adanya Allah 4g. 
Beriman kepada rububiyahNya, yakni Dialah satu-satu yang 
menyandang hak rububiyah. 


3. Beriman kepada uluhiyahNya, yakni Dialah satu-satunya yang 
berhak diibadahi. 


4. Beriman kepada Asma' dan SifatNya. 
Iman tidak mungkin terwujud kecuali dengan semua itu. 


Barangsiapa yang tidak beriman kepada adanya Allah, maka 
dia bukanlah seorang Mukmin. Siapa yang beriman kepada adanya 
Allah, tetapi tidak beriman bahwa satu-satunya yang menyandang 
hak rububiyah adalah Allah, maka dia bukan seorang Mukmin. 
Barangsiapa beriman bahwa satu-satunya pemilik rububiyah adalah 
Allah, akan tetapi tidak beriman bahwa satu-satunya yang berhak 
diibadahi adalah Allah, maka dia bukan seorang Mukmin. Barang- 
siapa beriman bahwa satu-satunya pemilik rububiyah dan uluhiyah 
adalah Allah, akan tetapi dia tidak beriman kepada Asma' dan Sifat 
Allah, maka dia bukan seorang Mukmin, meskipun yang terakhir 
ini bisa menghilangkan iman secara total dan bisa pula hanya meng- 
hilangkan kesempurnaan iman. 


Iman kepada adanya Allah: 

Jika ada yang bertanya, apa dalil yang menunjukkan adanya 
Allah? 

Kami jawab: Dalil atas wujud Allah adalah akal, indra dan 
syara'. 

Tiga hal iri semuanya menunjukkan adanya Allah. Kalau Anda 
mau, maka bisa menambahkan fitrah. Jadi bukti atas wujud Allah 
ada empat: akal, indra, fitrah dan syara'. Kami menyebut syara' di 


bagian akhir, bukan karena ia tidak berhak dikedepankan, akan tetapi 


karena kita berbicara kepada orang yang tidak beriman kepada 
syara'. 

@ Adapun dalil akal, maka kita katakan, apakah keberadaan 
semua yang ada ini dengan sendirinya atau ia ada secara tiba-tiba? 


Kalau Anda menjawab, ada dengan sendirinya, maka itu mus- 
tahil secara akal selama ia tidak ada, mana mungkin ia ada sedang- 
kan ia tidak ada? Yang tidak ada bukanlah sesuatu sehingga ia 
diadakan. Jadi mustahil ia mengadakan dirinya sendiri. Kalau kamu 
menjawab, ia ada secara tiba-tiba, maka itu juga mustahil. Hai orang 
yang mengingkari, apakah pesawat terbang, rudal, mobil dan per- 
lengkapan dengan segala macam bentuknya, apakah semua ini ada 
secara tiba-tiba? Dia pasti menjawab tidak mungkin. Maka sama 
halnya dengan burung-burung, gunung-gunung, matahari, rembulan, 
bintang-bintang, pohon, batu, pasir, laut dan sebagainya. Tidak 
mungkin ia ada secara tiba-tiba. 


Dikisahkan ada sekelompok orang dari aliran (sekte) Suma- 
niyah (yang atheis) yang berasal dari India, datang kepada Imam 
Abu Hanifah als, mereka mendebat Abu Hanifah dalam penetapan 
adanya pencipta. Abu Hanifah sendiri termasuk di antara ulama 
yang sangat cerdas. Dia menjanjikan agar mereka datang satu atau 
dua hari mendatang. Pada hari yang disepakati mereka datang. 
Mereka bertanya kepada Abu Hanifah, "Apa jawabanmu?" Abu 
Hanifah menjawab, "Aku sedang memikirkan sebuah perahu yang 
sarat dengan muatan dan makanan. la membelah air sampai ia me- 
rapat di pelabuhan. Ia pulang pergi dengan muatan yang sarat akan 
tetapi tidak ada nahkodanya dan tidak ada ABKnya. 


Mereka berkata, "Ini yang kamu pikirkan?" Abu Hanifah men- 
jawab, "Benar." Mereka berkata, "Kalau begitu kamu tidak berakal. 
Apakah masuk akal ada perahu yang datang pulang pergi tanpa 
nahkoda? Ini tidak masuk akal." Abu Hanifah berkata, "Bagaimana 
kalian tidak mengerti ini sedang kalian mengerti bahwa langit, 
matahari, rembulan, bintang-bintang, gunung-gunung, pohon, 
binatang dan semua manusia tanpa pencipta?" Mereka pun tahu 
bahwa Abu Hanifah berbicara kepada mereka dengan cara berpikir 
mereka sendiri. Mereka pun tak mampu menjawabnya. 


Seorang Arab pedalaman ditanya, "Dengan apa kamu me- 
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ngetahui Tuhanmu?" Dia menjawab, "Jejak kaki adalah bukti adanya 
orang yang pernah berjalan. Kotoran unta adalah bukti adanya unta. 
Maka langit dengan bintang-bintangnya, bumi dengan jalan-jalannya 
dan laut dengan ombaknya, apakah itu tidak menunjukkan adanya 
Dzat yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat?" 


Oleh karena itu Allah berfirman, 


m Ay A nare KAS 
LAN Aiad 
"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)?" (At-Thur: 35). 
Jadi secara pasti akal membuktikan adanya Allah. 


@ Adapun dalil indra yang menunjukkan adanya Allah adalah 
dikabulkannya doa seseorang dimana dia berkata, "Ya Rabbi," dia 
memohon sesuatu kemudian permohonannya dikabulkan. Ini adalah 
bukti riil, dia sendiri tidak berdoa kecuali kepada Allah lalu Allah 
mengabulkan doanya dan dia melihat dengan mata kepalanya sendiri. 
Kita pun telah mendengar orang-orang yang telah mendahului kita 
dan orang-orang di zaman ini, bahwa Allah mengabulkan doanya. 


Ketika Rasulullah sedang berkhutbah, masuklah seorang Arab 
badui, dia berkata, "Harta benda telah hancur, jalan-jalan pun telah 
terputus. Berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan kepada 
kami." Anas berkata, "Demi Allah, di langit tidak ada awan bahkan 
secuil pun tidak ada, antara kami dengan Sala' -gunung Madinah 
yang dari arahnya awan muncul- tidak ada rumah atau tempat 
tinggal... sejurus setelah doa Rasulullah, muncullah awan tebal 
seperti perisai. Ia naik ke langit, mengembang lalu terlihat kilat 
dan terdengar guruh maka hujan pun turun. Rasulullah belumlah 
turun (dari mimbar), kecuali air hujan menetes dari jenggot beliau." 

Ini adalah perkara riil yang menunjukkan secara nyata adanya 
pencipta dan itu adalah dalil indrawi. 

Hal seperti ini di dalam al-Qur'an banyak didapatkan, seperti 
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| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Istisqa ', Bab al-Istisqa` Fi Khutbah al-Jumat, Muslim, 
Kitab Shalat al-Istisga `, Bab ad-Dua ` fi ak-Istisga `. 


$ Mj mn Fata AA 


"Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Rabbnya, '(Ya 
Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah 
Rabb yang Maha Penyayang di antara semua yang penyayang.' Maka Kami 
pun memperkenankan seruannya itu." (Al-Anbiya': 83-84). Dan ayat- 
ayat lain yang banyak. 


@ Adapun dalil fitrah, maka mayoritas manusia di mana fitrah 
mereka tidak menyimpang, beriman kepada adanya Allah, bahkan 
ternak yang bisu pun beriman kepada wujud Allah. Kisah semut 
dengan Nabi Sulaiman && menunjukkan hal itu. Suatu kali Su- 
laiman keluar untuk memohon hujan. Dia melihat seekor semut 
telentang dengan mengangkat kakinya ke langit. Semut ini berkata, 
"Ya Allah aku adalah salah satu makhlukMu, maka janganlah Engkau 
menahan airMu dari kami." Sulaiman berkata, "Kita pulang, karena 
kalian akan diturunkan air dengan doa selain kalian." 


Fitrah (manusia) telah difitrahkan untuk mengenal dan men- 
tauhidkan Allah. 


Allah telah mengisyaratkan hal ini dalam FirmanNya, 
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$ mana EP EH IS oa Gor IA MU, 
"Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman), 'Bukankah Aku ini Rabbmu?' Mereka men- 
jawab, "Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi." (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak mengatakan, 'Sesung- 
guhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 
(keesaan Allah),' atau agar kamu tidak mengatakan, 'Sesungguhnya orang- 
orang tua kami telah mempersekutukan Allah sejak dahulu, sedang kami 
ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka'." (Al- 
A'raf: 172-173). 
Ayat ini menunjukkan bahwa fitrah manusia difitrahkan di 
atas kesaksian terhadap adanya Allah dan rububiyahnya. Sama saja, 


apakah kita katakan bahwa Allah mengeluarkan mereka dari pung- 
gung Adam dan meminta kesaksian mereka atau kita katakan bahwa 
itu adalah pengakuan yang Allah susun di dalam fitrahNya. Yang 
jelas, ayat ini menunjukkan bahwa manusia mengenal Tuhannya 
dengan fitrahnya. 


@ Adapun dalil syara', maka syariat Allah yang dibawa para 
Rasul yang mengandung segala apa yang baik bagi manusia me- 
nunjukkan bahwa yang menurunkannya adalah Tuhan yang Maha 
Pengasih lagi Mahabijaksana, lebih-lebih al-Qur'an yang mulia ini, 
di mana tak seorang pun dari kalangan jin dan manusia yang mampu 
menghadirkan kitab yang semisalnya. 

Ini adalah empat dalil yang menunjukkan wujud Allah. 


(2). «Sus (malaikat-malaikatNya). Si adalah jamak dari 
Hu dan asal bu adalah GL karena ia dari kata & ji yang dalam 
bahasa berarti 5-5, Firman Allah 48, 


Pepe A ree rag r m Ae r 
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"Yang menjadikan malaikat Pa utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada 
yang) dua, tiga dan empat." (Fathir: 1). 

Malaikat adalah alam ghaib. Allah menciptakan mereka dari 
cahaya, Allah menjadikan mereka selalu taat dan tunduk kepada- 
Nya. Masing-masing dari mereka memiliki tugas yang Allah khusus- 
kan untuknya. Di antara tugas mereka yang kita ketahui adalah: 

Pertama, Jibril: Ditugaskan mengemban wahyu, ia menyampai- 
kan dari Allah kepada para Rasul. 

Kedua, Israfil: Peniup sangkakala, di samping itu ia adalah salah 
satu malaikat pemikul Arasy, 

Ketiga, Mika'il: Yang ditugaskan mengurusi hujan dan tum- 
buh-tumbuhan. 

Ketiga malaikat ini bertugas mengurusi kehidupan. Jibril ber- 
tugas menyampaikan wahyu yang mengandung kehidupan hati. 
Mikail pembagi hujan dan tumbuh-tumbuhan yang merupakan 
kehidupan bumi dan Israfil peniup sangkakala yang menghidupkan 
orang-orang pada Hari Kebangkitan. 


Oleh karena itu Nabi bertawasul dengan rububiyah Allah ter- 
hadap mereka pada doa iftitah dalam shalat malam. Nabi membaca, 
HE INI IL bG Jalal Jaka Jak 5 AN 
SAM O jakia a31 ka Boke 35 SS E BN A 
Pa A, ES Oa ga EÈ p JSI Ga ad HEM UI 

"Ya Allah Rabb Jibril, Mika`il dan Israfil. Wahai Pencipta langit dan 
bumi. Wahai Rabb yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Engkau 
yang menjatuhkan hukum (untuk memutuskan) apa yang mereka (orang- 
orang kristen dan yahudi) pertentangkan. Tunjukkanlah aku pada kebena- 
ran apa yang dipertentangkan dengan izin dariMu, Sesungguhnya Engkau 
menunjukkan pada jalan yang lurus bagi orang yang Engkau kehendaki." 

Inilah doa yang Nabi ucapkan pada giyamul lail dengan ber- 
tawasul dengan rububiyah Allah terhadap mereka. 

Kita juga mengetahui bahwa di antara malaikat ada yang di- 
tugaskan mencabut nyawa manusia atau mencabut nyawa setiap 
pemilik nyawa. Mereka adalah malaikat maut dan teman-temannya, 
dan tidak perlu diberi nama Izrail, karena tidak ada dalil shahih dari 
Nabi yang menyatakan bahwa namanya adalah Izrail. 


Firman Allah dB, 
DPI ah e "Gee rrt Yap Ao ah t, Er 
# OLI Hb LS KY 
“Sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara 


kamu, ia diwnfatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-malaikat 
Kami itu tidak melalaikan kewajibannya." (Al-An'am: 61). 


Juga Firman Allah cd, 
+A P fa sera Jen A Gorr a 
Laa 
"Katakanlah, 'Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nya- 
wa)mu akan mematikanmu'." (As-Sajdah: 11). 
Firman Allah, 


Ka A 


(ita AN YAA p 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Shalat al-Musafirin, Bab ad-Du'a` Fi Shalat ak-Lail wa Qiyamihi. 


BIE] Syarah Aqidah Wasithiyah En ena Ana 


"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya." (Az-Zumar: 42). 

Tidak ada pertentangan di antara ketiga ayat di atas, karena 
malaikat mencabut nyawa, jika malaikat maut mencabut nyawa 
dari jasad, maka di sisinya ada malaikat-malaikat lain. Jika yang 
bersangkutan adalah termasuk penduduk Surga maka para malaikat 
tersebut membawa minyak wangi dan kafan dari surga. Mereka 
mengambil ruh yang baik tersebut dan meletakkannya di kafan 
tersebut lalu mereka naik membawanya kepada Allah sehingga 
mereka tiba di hadapan Allah, kemudian Allah berfirman, "Catatlah 
kitab hambaKu di INliyin (tempat tinggi dalam surga) dan kembalikanlah 
ke bumi." Lalu ruh tersebut kembali ke jasadnya untuk menghadapi 
ujian, siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Dan siapa Nabimu? Jika 
mayit tersebut bukan seorang Mukmin -naudzubillah- maka ma- 
laikat maut turun diiringi malaikat dengan minyak busuk dan kafan 
dari Neraka. Mereka mengambil nyawanya dan meletakkannya 
di kafan tersebut, kemudian membawanya naik ke langit, akan tetapi 
pintu langit ditutup di hadapannya dan ia pun dicampakkan di 
bumi. Firman Allah #5, 


. „A PL K Aef BAYI Tem Ge Chen og A rA me 
BEN SPN ban aa GBK ai sn 


sOy ok 


"Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka seolah- 
olah ia jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh." (Al-Hajj: 31). 

Kemudian Allah berfirman, "Tulislah kitab hambaKu di Sijjin."! 
Semoga Allah memberi kita keselamatan. 

Para malaikat tersebut bertugas mengambil nyawa dari ma- 
laikat maut jika dia telah mencabutnya, malaikat mautlah yang 
secara langsung mencabut nyawa, jadi tidak ada pertentangan dan 
yang memerintahkan adalah Allah. Jadi pada hakikatnya Allah-lah 
yang mewafatkan. 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad 4/287; Abu Dawud, Kitab as-Sunnah, Bab Fi al-Mas ‘alati Fi akGabri 
al-Hakim 1/93, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain," dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi. Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah rawi- 
rawi ash-Shahih," 3/49. 


Di antara mereka terdapat malaikat-malaikat yang berkeliling 
di muka bumi mencari halagah-halagah dzikir, jika mereka mene- 
mukan halaqah dzikir dan ilmu, maka mereka pun ikut duduk.! 


Ada pula malaikat-malaikat yang mencatat amal manusia, 


KIRAAN ISU Yul a 
"Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 


mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pe- 
kerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan." 


(Al-Infithar: 10-12). 
Op Na 

"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekat- 
nya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Maaf: 18). 

Salah seorang sahabat dan murid Imam Ahmad datang men- 
jenguk Imam Ahmad wig yang sedang sakit, dia melihat Imam 
Ahmad merintih karena sakit, dia berkata, "Wahai Abu Abdullah, 
kamu merintih sedangkan Thawus berkata, Sesungguhnya malaikat 
menulis sampai rintihan orang sakit, karena Allah berfirman, 


Cai A ert g 7. A aog e 
SIS LIA Vig slah 
'Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 


dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir," Maka Imam Ahmad 
pun berhenti merintih dan menahan rasa sakitnya. 

k35 bikep i : adalah tambahan yang berfungsi menegaskan 
keumuman, artinya ucapan apa pun yang kamu katakan, ia ditulis 
dan dibalas dengan balasan baik atau buruk tergantung ucapan 
yang dikatakan. 


Ada pula malaikat yang bergiliran menjaga Bani Adam di 
malam dan siang, 


z á> ea PA o t 0. mp, D rgy ? 
Sab EIA $ 
"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 


? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ad-Da'awat, Bab Fadhlu dzikrilah sk: Muslim, Kitab ad- 
Da'awat, Bab Fadhlu Majalis adz-Dzikr. 


ERRA Syarah Aqidah Wasithiyah |3 LELETET ELET ES EY 


bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah." (Ar-Ra'd: 11). 

Ada pula malaikat yang ruku' dan sujud kepada Allah di 
langit. Nabi bersabda, 


£ ek 1 6 . 8 
„h5 ol K G3 eta ebi 
"Langit berderit dan ia memang pantas untuk berderit." 
L.5Yi adalah derit pelana. Jika punggung unta sarat dengan 


muatan yang berat, maka Anda akan mendengar derita akibat 
beratnya beban. Rasulullah bersabda, 


a5 Y} yi et ii Pej gul Li 
del sn la 50 GS 


“Langit berderit dan ia memang pantas untuk berderit; tidak ada 
tempat yang lebarnya empat jari darinya, kecuali padanya terdapat malaikat 
yang berdiri, atau rukuk, atau sujud kepada Allah." 

Langit dengan keluasannya penuh dengan para malaikat 
tersebut. 

Oleh karena itu Rasulullah # menjelaskan tentang Baitul Mak- 
mur yang beliau lewati pada waktu Mi'raj. Beliau bersabda tentang- 
nya, 


93 Y 5 au K Al Ca Jat AI JG sha & Jsi; 


ilé u al aÍ 


"Ja dikelilingi (atau beliau bersabda, ia dimasuki) tujuh puluh ribu 
malaikat setiap harinya kemudian mereka tidak kembali lagi kepadanya, 
karena itu adalah kali terakhir bagi mereka."? 

Maknanya adalah bahwa setiap hari Baitul Makmur dikun- 
jungi oleh tujuh puluh ribu malaikat selain yang mengunjunginya 
kemarin, mereka tidak kembali kepadanya selama-lamanya, datang 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad 5/173, at-Tirmidzi, Kitab az-Zuhd, Bab Gauluhu as," U ò bpd 5 
Yus (Km AB (Jika kamu mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kamu akan tertawa 
sedikit? dan Ibnu Majah, Kitab az-Zuhd, Bab al-Huzn wa al-Buka `. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, bab Isra `. 


malaikat yang lain selain mereka. Ini menunjukkan banyaknya 
jumlah malaikat. Oleh karena itu Allah berfirman, 


$ Hanna Ar EA 
g Sea a 
"Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia 
sendiri." (Al-Muddatstsir: 31). 


Ada pula malaikat yang menjaga surga dan menjaga neraka. 
Penjaga neraka bernama Malik. Penduduk neraka berkata, 
Bina S 
g en as uji SIS $ 
"Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja." (Az-Zukh- 
ruf; 77). 
Yakni hendaknya Dia mematikan dan membinasakan kami. 
Mereka memohon kepada Allah agar mematikan mereka, karena 
mereka berada dalam azab yang tak tertahankan. Malik menjawab, 


2 tr 
SU Kp 
"Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)." (Az-Zukhruf: 77). 
Kemudian dikatakan kepada mereka, 


- ea oeir nA a ba wrr 
LO AERES ai 

"Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepada 
kamu tetapi kebanyakan di antara kamu benci kepada kebenaran itu." (Az- 
Zukhruf: 78). 

Yang penting, kita wajib beriman kepada malaikat. 

Bagaimana beriman kepada malaikat? 

Beriman bahwa mereka adalah alam ghaib yang tidak terlihat, 
dan terkadang terlihat, hanya saja pada dasarnya mereka adalah 
alam ghaib yang diciptakan dari cahaya. Mereka ditugaskan dengan 
apa yang Allah bebankan kepada mereka, mereka patuh kepada 
Allah secara total, 


Paan na Ae KTE — 2 
4O Doa glans earal Gl Syam Ý $% 
"Dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." 


(At-Tahrim: 6). 

Begitu pula kita beriman kepada nama-nama malaikat yang 
kita ketahui namanya, dan beriman kepada tugas-tugas mereka 
yang kita ketahui. Kita harus mengimani hal itu sesuai dengan ilmu 
kita. 


Para malaikat adalah jasad, dalilnya adalah Firman Allah, 
r 4 & é Sa APA Pa 
g reddi SANA 

"Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap." (Fathir: 1). 

Nabi telah melihat Jibril dalam bentuk aslinya dengan enam 
ratus sayap yang memenuhi ufuk.! Ini membantah pendapat yang 
berkata bahwa malaikat hanyalah ruh. 

Kalau ada yang bertanya apakah malaikat berakal? Maka kami 
katakan kepada si penanya, apakah kamu berakal? Pertanyaan ini 
hanya diucapkan oleh orang gila. Allah berfirman, 


KO mu sa GAC Aan p 

"Dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkanNya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." (At- 
Tahrim: 6). 

Apakah Allah memuji mereka dengan pujian ini sedang me- 
reka tidak mempunyai akal? 

A Sadar an erat 7 G8 - wr 
LO LAIG IN Sp 
"Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya." (Al- 
Anbiya ': 20). 

Apakah kita berkata bahwa mereka tidak berakal? Mereka 
melakukan dan menaati perintah Allah, mereka menyampaikan 
wahyu lalu kita berkata mereka tidak berakal. Yang lebih berhak 
dikatakan tidak berakal adalah orang yang mengatakan bahwa 
malaikat tidak berakal. 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Bad? al-Khalq, Bab Idza Gala Ahadukum "amin" wa al- 
Mala 'ikah fi as-Sama'. 


[3]. «55 (kitab-kitabNya), yakni kitab-kitab suci yang Allah 
turunkan bersama para rasul: 

Setiap rasul memiliki kitab suci, Firman Allah 442, 

g hl LSN AA Ip LA AA CL Dp 


- - 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka 
al-Kitab dan neraca (keadilan)." (Al-Hadid: 25). 

Ini menunjukkan bahwa setiap rasul diberi kitab suci, hanya 
saja kita tidak mengetahui semua kitab-kitab suci tersebut. Yang 
kita kenal hanya suhuf Ibrahim dan Musa, Taurat, Injil, Zabur dan 
al-Qur'an. Semuanya adalah enam, karena suhuf Musa diperselisih- 
kan, ada yang berpendapat bahwa ia adalah Taurat, ada yang 
berpendapat Shuhuf Musa tersebut bukan Taurat. Jika ia adalah 
taurat maka ia berjumlah lima, jika bukan maka ia berjumlah enam. 
Walaupun demikian kita beriman kepada semua kitab yang Allah 
turunkan kepada para rasul, meski kita idak mengetahui namanya. 
Kita beriman secara global. 

[4]. 4:55 (rasul-rasulNya). Rasul Allah adalah orang-orang yang 
diberi wahyu dengan syariat oleh Allah dan memerintahkan mereka 
untuk menyampaikannya. Rasul yang pertama adalah Nuh 24X dan 
penutupnya adalah Muhammad &. 

Dalil bahwa Nuh adalah Rasul pertama adalah Firman Allah, 


Kebab saw Bantai 5 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang 
setelahnya." (An-Nisa”: 163). 
Yakni wahyu seperti yang Kami wahyukan kepada Nuh dan 
nabi-nabi sesudahnya. Ia adalah wahyu risalah, 
Dan Firman Allah, 
F3 eataa ye RA SARAAN Inrs Agr A AAA 
g KAN, 2 2 lg 3 En na US II, $ 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan 
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab." (Al- 


op: 97 H 


Hadid: 26). 
"Kepada keturunan keduanya," yakni keturunan Nuh dan 
Ibrahim, yang sebelum Nuh bukan dari keturunan Nuh. 


Begitu juga Firman Allah, 


dat 
Tan ILIA RAT e Arege 
(Ous GB Adi 
"Dan (Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang fasik." (Adz-Dzariyat: 46). 


Bisa saja kita berkata bahwa FirmanNya, "j5 5: " menunjuk- 
kan apa yang telah dijelaskan. 
Jadi dari al-Qur'an terdapat tiga dalil yang berbicara bahwa 
Nuh adalah Rasul pertama. Adapun dari as-Sunnah, maka hadits 
syafa'at menetapkan hal ini, "Orang-orang di Padang Mahsyar berkata 
kepada Nuh, 25 JM Jl Ex Iss dal SJ "Engkau adalah Rasul pertama 
yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi."? Ini jelas. 
Sedangkan Adam hanya seorang Nabi, bukan Rasul. 
Adapun Idris maka banyak ahli sejarah dan sebagian ahli tafsir 
yang menyatakan bahwa dia sebelum Nuh, bahwa Idris termasuk 
kakek Nuh, akan tetapi ini adalah pendapat yang sangat lemah, 
karena al-Qur'an dan as-Sunnah membantahnya. Dan yang benar 
adalah apa yang kami jelaskan. 
Rasulullah terakhir adalah Muhammad $£ berdasarkan Firman 
Allah 8, 
KG MAS 
"Tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi." (Al-Ahzab: 
40). 
Allah tidak berfirman, "Dan penutup para rasul." Karena jika 
kenabian ditutup, maka kerasulan lebih layak untuk ditutup. 


Jika Anda berkata, "Isa XX akan turun di akhir zaman? dan 
dia seorang rasul, bagaimana jawabannya?" 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Kalamullah Ma'a ak-Anbiya'i Yaum al- 
Oiyamah, Muslim, Kitab al-Iman, Bab Adna Ahlu a-Jannah manzilan. 

2 Berdasarkan riwayat al-Bukhari, Kitab akBuyu' Bab Qatlu al-Khinzirk Muslim, Kitab al-Iman, 
Bab Nuzul Isa bin Maryam. 


Kami jawab: Isa tidak turun dengan membawa syariat baru, 
akan tetapi dia berhukum dengan syariat Muhammad #5. 


Jika ada yang bertanya, sudah disepakati bahwa umat terbaik 
setelah Nabi # adalah Abu Bakar, sedangkan Isa berhakim kepada 
syariat Muhammad, jadi Isa adalah pengikut Muhammad, bagai- 
mana bisa dikatakan bahwa umat terbaik setelah Nabi adalah Abu 
Bakar? 


Jawabnya adalah satu dari tiga jawaban berikut: 

Pertama: Isa adalah seorang Rasul tersendiri. Dia adalah salah 
seorang Rasul Ulul Azmi. Jadi tidak terbetik di benak untuk mem- 
bandingkannya dengan salah seorang dari umat ini, apalagi untuk 
mengatakannya lebih utama? Dari sini maka pertanyaan di atas 
gugur dengan sendirinya karena ia adalah mengada-ada. Orang 
yang seperti ini adalah binasa seperti yang dikatakan oleh Nabi.! 

Kedua: Dia adalah umat terbaik, kecuali Isa. 

Ketiga: Isa bukan termasuk umat ini, tidak sah dinyatakan 
bahwa Isa termasuk umat Nabi #5, karena dia mendahuluinya. Akan 
tetapi dia termasuk pengikutnya jika dia turun, karena syariat Nabi 
tetap tegak sampai Hari Kiamat. 

Jika ada yang berkata, "Bagaimana Isa menjadi pengikut, se- 
mentara dia membunuh babi, menghancurkan salib dan tidak me- 
nerima kecuali Islam, padahal Islam mengakui ahli kitab dengan 
jizyah?" 

Kami jawab, pemberitahuan Nabi # tentang hal itu berarti 
sebuah persetujuan (taqrir) untuknya, maka ia termasuk syariat 
nabi dan ia sekaligus menasakh hukum Islam yang sebelumnya. 

(IS). ol ix dai, Baats (kebangkitan) berarti mengeluarkan, 
yaitu dikeluarkannya manusia dari kubur mereka setelah sebelum- 
nya mereka mati. 

Ini salah satu keyakinan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Ini adalah sesuatu yang pasti berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah 
dan kesepakatan kaum Muslimin, bahkan kesepakatan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang mana mereka mengakui adanya suatu 
hari di mana manusia dibangkitkan untuk memperoleh balasan. 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Ilmu, Bab Halaka al-Mutanaththiun. 


HIE Syarah Aqidah Wasuhiyah SELARAS 
Dalil dari al-Qur'an adalah Firman Allah, 


g 2 33 BAN KA pizdi Ar Bat $ 
"Orang-orang yang kafir D bahwa mereka sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan. Katakanlah, ' Demi Tuhanku, bahkan kamu benar-benar 
akan dibangkitkan'." (At-Taghabun: 7). 
Dan Firman Allah 3, 


KO Haag OLI RA 


"Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 
akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan 
(dari kuburmu) di Hari Kiamat." (Al-Mu'minun: 15-16). 

Sedangkan dalil dari as-Sunnah terdapat hadits-hadits yang 
mutawatir dari Nabi & tentang hal ini. 

Kaum Muslimin secara pasti telah bersepakat, bahwa manusia 
pada Hari Kiamat akan dibangkitkan, bertemu Tuhan mereka dan 
dibalas sesuai dengan amal mereka, 


|. 


p IA Ie A OEA GI JA a 


Oi ya 


"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang menger- 
jakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula." (Az-Zalzalah: 7-8). 


4O CS II aa SY FE 


"Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh- 
sungguh menuju Rabbmu, maka kamu pasti akan menemuiNya." (Al- 
Insyigag: 6). 

Ingatlah pertemuan yang pasti terjadi ini, agar Anda beramal 
sebagai bekal untuk menghadapinya. Jangan sampai kamu berdiri 
di hadapan Allah pada Hari Kiamat dengan tangan kosong sama 
sekali dari amal shalih. Lihatlah apa yang kamu lakukan untuk 
Hari Perpindahan? Lihatlah apa yang kamu lakukan untuk hari 
pertemuan tersebut? Karena kebanyakan orang pada hari ini hanya 


melihat apa yang mereka lakukan untuk dunia, padahal dunia di 
mana mereka beramal untuknya juga tidak diketahui apakah mereka 
mendapatkannya atau tidak. Terkadang seseorang merencanakan 
Suatu pekerjaan dunia untuk besok atau lusa, akan tetapi dia tidak 
sampai pada besok dan lusa. Yang bisa dipastikan adalah bahwa 
orang-orang berada dalam kelalaian dari perkara ini. Firman Allah 
Kp, 


Tt pa an AS a 
g e hto pr d% 
"Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini." (Al-Mw`minun: 63). 
Dan mengenai pekerjaan dunia Allah berfirman, 


LA r A pA AA Do uv Bentaga” 
SB UP hd 
"Dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) 
selain dari itu, mereka tetap mengerjakannya." (Al-Mu`minun: 63). 
Di sini Allah menghadirkan jumlah ismiyah yang menunjukkan 
ketetapan dan kelangsungan, yaitu "5 Lu W 44 ". 
Dan Firman Allah J5, 
"Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini." 
(Qaf: 22). 
Yakni Hari Kiamat. Dan juga Firman Allah dt, 


SOLO data 3 KEP 
"Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) mata- 
mu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam." (Qaf: 22). 
Kebangkitan ini yang telah disepakati oleh seluruh agama 
langit (samawi) dan diyakini semua pemeluk agama, ini adalah 
salah satu rukun iman yang enam, sekaligus termasuk akidah Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, tak seorang pun yang menisbatkan dirinya 
kepada agama yang mengingkarinya. 


[6]. a53 ps ái das; (beriman kepada qadar Allah, yang 
baik dan yang buruk). Ini adalah rukun iman yang keenam. Oadar 
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adalah takdir (ketetapan) Allah terhadap segala sesuatu. 
Allah telah menulis takdir segala sesuatu lima puluh tahun 
sebelum menciptakan langit dan bumi.! Sebagaimana Firman Allah, 
Pat si aa TNI z zs a ART EN Pa kt 
SI DES DS YANG KAN gen Giaa Ip 
Ka 
"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah menge- 
tahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian 
itu terdapat dalam sebuah Kitab (Lauhil Mahfuzh). Sesungguhnya yang 
demikian itu amat mudah bagi Allah." (Al-Hajj: 70). 


(7). Menyifati takdir dengan "baik" adalah jelas. Adapun 
menyifati takdir dengan "buruk", maka maksudnya adalah kebu- 
rukan yang ditakdirkan bukan keburukan takdir (qadar) itu sendiri 
yang merupakan perbuatan Allah, karena apa yang dilakukan Allah 
tidak ada yang buruk. Semua perbuatanNya adalah kebaikan dan 
hikmah, akan tetapi keburukan ada pada apa yang dikerjakan dan 
ditakdirkan. Jadi keburukan di sini berdasarkan kepada apa yang 
ditakdirkan dan dilakukan. Adapun dari segi perbuatan (Allah 
yang menakdirkan), maka tidak demikian. Oleh karena itu Nabi 3% 


bersabda, 
IA AN 
"Dan keburukan tidak disandarkan kepadaMu."? 


Sebagai contoh, kita mendapati keburukan pada sebagian 
makhluk yang ditakdirkan. Ada ular, kalajengking, binatang buas, 
penyakit, kemiskinan, paceklik dan lain-lain. Semua itu adalah 
buruk bagi manusia, karena ia tidak sesuai dengannya. Ada pula 
kemaksiatan, dosa, kekufuran, kefasikan, pembunuhan dan seba- 
gainya. Semua itu adalah buruk akan tetapi dari sisi penisbatannya, 
Allah adalah baik karena Allah tidak menakdirkannya kecuali ber- 
dasarkan hikmah yang agung lagi mendalam, diketahui oleh yang 
mengetahui dan tidak diketahui oleh yang jahil. 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Gadar, Bab Dzikri Hijaji Adam wa Musa. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Atab Shalat a-Musafirin, Bab ad-Dua ` Fi Shalat akLail wa Giyamihi. 


Dari sini, maka hendaknya kita mengetahui, bahwa keburu- 
kan yang disandangkan kepada takdir (sebagaimana dalam hadits 
dan pada matan kitab ini tadi) adalah berdasarkan apa yang ditak- 
dirkan dan dilakukan, bukan berdasarkan takdir itu sendiri yang 
merupakan takdir dan perbuatan Allah. 

Selanjutnya hendaknya kamu mengetahui bahwa apa yang 
ditakdirkan itu bisa jadi dari sisi dirinya adalah buruk, akan tetapi 
dari sisi yang lain ia adalah baik. Firman Allah 45, 


Iii an Maa) ai SA Tapa Kis SA rb > 
(Oiii 


"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka se- 
bagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar)." (Ar-Rum: 41). 

Hasilnya bagus (yaitu, agar mereka kembali dari perbuatan 
merusak). Jadi keburukan pada apa yang ditakdirkan itu adalah 
nisbi bukan hakiki, karena akibat baliknya adalah baik. 


Sebagai contoh adalah hukuman (had) zina, jika pelakunya 
tidak muhshan!, maka dia dicambuk seratus kali dan diasingkan dari 
kotanya selama setahun. Jelas ini baginya adalah sesuatu yang 
buruk karena ia tidak seperti yang diharapkannya, akan tetapi dari 
sisi lain ia adalah baik karena ia adalah pelebur dosa baginya. Ini 
jelas baik, karena hukuman dunia adalah lebih baik daripada hu- 
kuman Akhirat. Itu lebih baik untuknya. Di antara kebaikannya 
yang lain adalah bahwa ia merupakan ancaman bagi orang lain 
sekaligus pelajaran baginya (agar tidak melakukan zina). Jika orang 
lain berpikir hendak berzina, sementara dia mengetahui bahwa 
hukumannya adalah hukuman yang diberlakukan kepada orang 
tadi, maka dia akan menahan diri, bahkan bisa jadi ia juga baik 
untuknya karena bisa jadi ia menjadi penyebab tidak mengulangi 
hal yang sama yang menjadi sebab ditimpakannya hukuman ter- 
sebut kepadanya. 


1 Muhshan adalah seorang muslim mukaltaf yang telah menikah secara sah dan berhubungan 
badan secara sah dengan istrinya. Ed. 
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Sedangkan berkaitan dengan masalah-masalah alamiyah dalam 
lingkup gadar, ada sesuatu yang merupakan keburukan dari segi 
ia sebagai sesuatu yang ditakdirkan, penyakit misalnya, jika manusia 
sakit maka tanpa ragu ia adalah buruk baginya, akan tetapi sebenar- 
nya ia mengandung kebaikan. Di antara kebaikannya adalah me- 
lebur dosa-dosa, bisa jadi ada orang yang memiliki dosa-dosa yang 
tidak terlebur oleh taubat dan istighfar karena adanya penghalang, 
misalnya karena niatnya yang tidak benar terhadap Allah lalu dia 
diserang penyakit sebagai hukuman, maka dosa-dosa tersebut ter- 
leburkan. 


Di antara kebaikannya juga adalah bahwa manusia tidak 
mengetahui kadar nikmat sehat yang Allah berikan kepadanya, 
kecuali pada saat dia sakit. Kita semua sekarang ini sehat dan kita 
tidak mengetahui harga sehat tersebut, akan tetapi jika sakit datang, 
kita baru menyadari harga sehat. Kesehatan adalah mahkota di 
kepala orang-orang yang sehat, ia tidak diketahui kecuali oleh orang- 
orang yang sakit. Jelas ini adalah baik di mana kamu menyadari 
harga sebuah nikmat. 


Di antara kebaikan lainnya adalah bahwa bisa jadi penyakit 
tersebut mengandung sesuatu yang justru membunuh penyakit di 
dalam tubuh di mana ia tidak bisa dibunuh kecuali dengan sakit. 
Para dokter menyatakan bahwa penyakit-penyakit tertentu mem- 
bunuh (bakteri-bakteri bibit-bibit penyakit tertentu) di dalam tubuh 
dan Anda tidak mengetahui. 


Kesimpulannya adalah: 


Pertama, Keburukan yang disandangkan kepada gadar, adalah 
keburukan dengan melihat kepada apa yang ditakdirkan Allah. 
Adapun takdir Allah (baca: perbuatan Allah yang menakdirkannya) 
itu sendiri, maka ia adalah baik secara keseluruhan. Dalilnya adalah 
sabda Nabi, Ai x3 #55" Dan keburukan tidak dinisbatkan kepadaMu."' 

Kedua, Keburukan yang ada pada apa-apa yang ditakdirkan 
tidaklah bersifat murni (total), akan tetapi ia adalah keburukan yang 
bisa menghasilkan perkara-perkara yang merupakan kebaikan, 
jadi keburukannya adalah suatu nisbi. 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Shalat al-Musafirin, Bab ad-Du's ` fi Shalat ak-Lail wa Qiyamihi. 


Demikianlah, dan penulis sendiri akan menjelaskan tentang 
gadar dengan panjang lebar disertai keterangan tentang tingkatan- 


tingkatannya menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Bani 


La Os Me 9 Kang lin buyi Oa ola ; Ga 
HK pp | ii Jaa sY; MO gpp a dn san y ahas 
w“ ka b - Ng P 
Termasuk iman kepada Allah (1 adalah beriman kepada sifat- 
sifat yang Allah sandangkan pada diriNya'?2 di dalam kitab- | 
Nya), dan dengan sifat-sifat yang RasulNya sandangkan pada- 


Nya9 tanpa tahrif?), tanpa ta'thil0), tanpa takyifU), dan tanpa 
tamtsil 8, | 


[1]. åL BESI 3 Dea iman kepada Allah: 1). ; di sini me- 
nunjukkan arti bagian dari (at-Tab'idh), karena seperti yang telah 
kami jelaskan bahwa iman kepada Allah mengandung empat 
perkara: iman kepada adanya Allah, iman bahwa Allah satu-satunya 
yang menyandang rububiyah, iman bahwa Allah satu-satunya yang 
menyandang uluhiyah, dan iman kepada Asma' dan sifat-sifat Allah. 
Jadi, maknanya adalah di antara iman kepada Allah adalah iman 
kepada sifat-sifat yang Allah sandangkan pada diriNya. 


(21. Ucapannya: 14 n is) Lu (dengan sifat-sifat yang Allah 
sandangkan pada diriNya dengannya). Di sini hendaknya ada pe- 
nambahan, "Dan apa yang Allah menamakan diriNya dengannya." 
Akan tetapi penulis hanya menyinggung sifat saja. Bisa jadi karena 
tidak ada nama kecuali ia mengandung sifat, atau bisa jadi karena 
perbedaan dalam masalah asma” Allah adalah perbedaan yang 
lemah. Ia hanya diingkari oleh kelompok Jahmiyah dan Mu'tazilah 
yang ekstrim. Mu'tazilah sendiri menetapkan nama-nama Allah, 
begitu pula dengan Asy'ariyah dan Maturidiyah, akan tetapi dalam 
mayoritas sifat-sifat Allah, mereka menyelisihi Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah. 
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Jadi pertanyaannya adalah mengapa penulis hanya membatasi 
pada, "Sifat-sifat yang Allah sandangkan pada diriNya?" 

Jawabannya adalah karena satu dari dua perkara: Bisa karena 
setiap nama mengandung sifat, bisa pula karena perbedaan dalam 
masalah asma' Allah adalah sedikit dilihat kepada (apa yang terjadi 
pada) orang-orang yang menisbatkan diri kepada Islam. 


(3). 4.» (dalam kitabNya). KitabNya yakni al-Qur'an. Allah 
menamakannya kitab karena ia termaktub (tertulis) di Lauh Mahfuzh, 
termaktub pada suhuf yang ada di tangan para malaikat yang mulia 
lagi baik dan termaktub di mushaf-mushaf yang ditulis oleh kaum 
Muslimin, maka ia adalah kitab dengan arti maktub (tertulis). 
Aliah menisbatkannya kepadaNya karena ia adalah kalamNya, 
maka al-Our'an adalah kalam Allah (kata-kata Allah). Dia berfirman 
(berkata) dengannya secara hakiki, maka setiap huruf adalah dari- 
Nya. Allah berfirman dengannya. 


Masalah ini mengandung beberapa pembahasan: 


Pertama: Bahwa termasuk iman kepada Allah adalah ber- 
iman kepada sifat-sifat yang Allah sandangkan pada diriNya. 


Hal itu karena iman kepada Allah -seperti yang telah dijelas- 
kan- mengandung iman kepada Asma' dan Sifat Allah. Dzat Allah 
diberi nama dengan nama-nama dan disifati dengan sifat-sifat. 
Adanya suatu dzat yang tidak memiliki sifat-sifat adalah suatu yang 
mustahil. Tidak mungkin ada dzat yang sama sekali tidak memiliki 
sifat. Bisa saja benak membayangkan adanya dzat yang bebas sama 
sekali dari sifat, akan tetapi bayangan bukanlah sesuatu yang riil, 
yakni khayalan tidak sama dengan kenyataan. Dalam dunia nyata 
tidak ada dzat tanpa sifat. 

Benak bisa saja membayangkan sesuatu yang memiliki seribu 
mata dengan seribu warna hitam dan putih, ia memiliki seribu 
kaki, masing-masing kaki dengan seribu jari, masing-masing jari 
dengan seribu kuku, ia memiliki jutaan rambut, setiap helai rambut 
bercabang sebanyak jutaan rambut... Begitulah ia membayangkan, 
meski tidak ada kenyataannya. Apa pun dalam alam nyata tidak 
ada sesuatu yang tak bersifat. 


Oleh karena itu beriman kepada sifat Allah termasuk ber- 


pt Ta Syarah Agidah Wasithiyah | SS itiiti ie 


iman kepada Allah. Meskipun seandainya dari sifat-sifat Allah itu 
yang ada hanyalah bahwa Dia itu ada dengan keberadaan yang 
wajib, dan ini adalah kesepakatan manusia; berdasarkan kepada 
ini saja, Allah pasti memiliki sifat. 

Kedua: Bahwa Sifat-sifat Allah termasuk perkara ghaib, dan 
kewajiban manusia terhadap perkara ghaib adalah mengimani- 
nya sebagaimana adanya tanpa berpijak kepada apa pun selain 
kepađa dalil. 

Imam Ahmad berkata, "Allah tidak disandangkan sifat, ke- 
cuali sifat-sifat yang Dia sandangkan pada diriNya, atau sifat-sifat 
yang disandangkan kepadaNya oleh rasulNya; tidak boleh melebihi 
al-Qur`an dan hadits." 

Hal ini didukung oleh al-Qur`an dan akal. 


Dalam al-Qur`an Allah berfirman, 
Ųų eA AAA AEA PAY KEK MAH PER 
So G3 A5 Si Gs ab Ca Dra $ 
e atoe Sr GA Ah pe ” . eg AN g .A a 
LO SEICE Ula ak IC AS 
"Katakanlah, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melang- 
gar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah 
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui." (Al-A'raf: 33). 

Jika Anda menyandangkan suatu sifat kepada Allah dengan 


sifat yang tidak Dia sandangkan pada diriNya, maka Anda telah 
berkata tanpa ilmu dan itu haram menurut al-Qur'an. 


Dan Firman Allah J&, 


Arr r 


ye rh Iv Th potr ryt ER? Ae AK se a 
Ke Kh Sa aii E y SA S; d 
(Ot 
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 


pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya." (Al-Isra`: 36). 


BPR Syarah Apidah Wasihiyah SESI 


Jika kita menyandangkan suatu sifat kepada Allah yang Dia 
tidak sandangkan pada diriNya, maka kita mengikuti sesuatu yang 
kita tidak memiliki ilmu tentangnya, kita pun jatuh ke dalam apa 
yang dilarang Allah. 


Adapun dalil agli, maka karena sifat Allah termasuk perkara 
ghaib yang tidak mungkin diketahui oleh akal, dalam kondisi ini 
kita tidak boleh menyandangkan apa yang tidak Allah sandangkan 
pada diriNya, kita juga tidak boleh menentukan cara dan bentuk 
sifatNya: karena hal itu tidak mungkin. 

Kita sekarang tidak mengetahui bentuk riil dari sifat surga 
yang dijelaskan Allah, padahal surga adalah makhluk. Di surga 
ada buah-buahan, pohon kurma, delima, ranjang-ranjang, gelas- 
gelas dan bidadari, tetapi kita tidak mengetahui hakikat (bentuk 
persis) semua itu. Kalau dikatakan kepada kita 'jelaskan sifatnya 
kepada kami,' niscaya kita tidak mampu melakukannya. Firman 
Allah, 


Aror et ana É ee gler ^r 
LOE s T HAHA i hgieg ZD aka S 
"Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang 
indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka ker- 
jakan." (As-Sajdah: 17). 
Allah juga berfirman dalam sebuah hadits qudsi, 


phi Jy dama DË Ya Sis gah Y a Gala SALA 


"Aku telah menyiapkan untuk hamba-hambaKu yang shalih apa 
(nikmat-nikmat) yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar 
oleh telinga dan tidak pernah terlintas di benak seorang manusia." 

Jika keadaannya memang demikian padahal ini pada makhluk 
yang sifat-sifatnya disebutkan dan maknanya diketahui, tapi ha- 
kikatnya (bentuk persisnya) tetap tidak diketahui, maka bagaimana 
dengan Allah? 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Bad'i al-Khalgi, Bab Ma Ja 'a Fi Shifat al-Jannah, Muslim, 
Kitab ak-Jannah. 
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Contoh lain, manusia mempunyai ruh dan dia tidak akan hidup 
kecuali dengannya. Kalau seandainya tubuhnya kosong darinya 
niscaya dia tidak akan hidup dan ruh tidak bisa disifati. Kalau dia 
ditanya, "Ruh yang ada padamu itu apa?" Apa itu ruh yang sean- 
dainya ia dicabut darimu kamu menjadi mayat, jika ia ada, kamu 
tetap menjadi manusia yang berakal mengerti dan mengetahui? 
Kalau dia disodori pertanyaan seperti ini, niscaya dia akan termangu 
dan merenung dan dia tidak akan mampu menyifatinya selama- 
lamanya, padahal ruh itu sangat dekat darinya, di dalam dirinya, 
di antara kedua sisinya, namun dia tidak mampu mengetahuinya, 
padahal ia adalah sesuatu yang hakiki, bahkan bisa dilihat seba- 
gaimana yang diberitakan oleh Rasulullah # dalam sabdanya, 5! 
padi ias as 13) 235 "Jika ruh dicabut maka ia diikuti oleh penglihatan." | 

Manusia dapat melihat nyawanya yang dicabut, oleh karena 
itu mata tetap terbuka menyaksikan ruh yang keluar pada saat mati, 
ruh ini diambil dan diletakkan di kafan lalu dibawa naik kepada 
Allah. Meskipun begitu, dia tidak bisa menyifatinya padahal ia 
berada dalam badannya, maka bagaimana dia bisa menyifati Allah 
dengan sesuatu yang Dia sendiri tidak menyifati diriNya dengannya. 
Jika demikian, maka harus dipastikan (dengan dalil) bahwa ia me- 
mang benar-benar sifat Allah. 


Ketiga: Bahwa kita tidak menyandangkan sifat kepada Allah 
dengan sifat yang tidak Dia sandangkan pada diriNya. 

Dalilnya adalah naqli dan aqli. 

Dalil naqli telah kita cantumkan dua ayat. 


Adapun dalil aqli, maka sebagaimana yang telah kami kemu- 
kakan bahwa perkara ini adalah perkara ghaib yang tak mungkin 
dijangkau (dipahami) oleh akal dan kami telah menjelaskannya 
dengan dua contoh. 


Keempat: Kewajiban memberlakukan nash-nash yang ada 
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah secara zahir, tidak lebih. 


Contohnya: Manakala Allah menyifati diriNya bahwa Dia 
mempunyai mata, apakah kita akan mengatakan, bahwa yang di- 


| Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jana ‘iz, Bab Ighmadh al-Mayyit. 


maksud dengan mata adalah penglihatan bukan mata sebenarnya? 
Jika kita mengatakan itu, berarti kita tidak menyandangkan sifat 
kepada Allah dengan apa yang Dia sandangkan pada diriNya. 

Manakala Allah menyifati diriNya bahwa Dia memiliki dua 
tangan, 


AA Or 


& DE aa Ola Ja 
"Tetapi kedua tangan Allah terbuka." (Al-Ma'idah: 64); 


kalau kita mengatakan bahwa Allah tidak memiliki tangan yang 
hakiki, akan tetapi yang dimaksud dengan tangan adalah nikmat- 
nikmatNya yang Dia limpahkan kepada hamba-hambaNya, maka 
apakah kita telah menyandangkan sifat kepada Allah dengan sifat 
yang Dia sandangkan pada diriNya? Jawabannya, tidak. 


Kelima: Keumuman ucapan penulis mencakup seluruh sifat 
Dzatiyah, baik maknawiyah atau khabariyah dan sifat fi'liyah yang 
Allah sandangkan pada diriNya. 


Sifat-sifat dzatiyah yaitu sifat-sifat yang senantiasa ada (dan 
tersandang) pada Allah ada dua macam, yaitu maknawiyah dan 
khabariyah. 

Sifat maknawiyah seperti al-Hayat (hidup), al-Ilmu (ilmu), al- 
Oudrah (kuasa), al-Hikmah (bijaksana), dan lain-lain. Ini sekedar 
contoh bukan pembatasan. 


Sifat khabariyah adalah seperti dua tangan, wajah, dua mata 
dan sifat-sifat lainnya yang Allah sebutkan, yang bagi kita ia adalah 
bagian-bagian dari diri kita. 

Allah senantiasa mempunyai dua tangan, wajah dan dua mata. 
Itu tidak terjadi setelah sebelumnya tidak ada dan tidak sesuatu 
pun yang terhilang dariNya, sebagaimana Allah senantiasa hidup 
dan akan terus hidup dan akan terus hidup. Dia senantiasa berilmu 
dan akan terus berilmu. Dia senantiasa kuasa dan akan terus kuasa 
dan begitu seterusnya. Yakni kehidupan Allah bukanlah sesuatu 
yang baru muncul, kodratNya bukanlah sesuatu yang baru muncul 
dan pendengarannya juga bukanlah sesuatu yang baru muncul, akan 
tetapi Dia menyandang semua sifat-sifat itu sejak zaman azali dan 
sampai selama-lamanya. Silih bergantinya apa yang didengar dalam 


bentuk yang baru tidak menunjukkan bahwa pendengaran adalah 
sesuatu yang baru muncul. Sebagai contoh, saya mendengar adzan 
sekarang: ini tidak berarti bahwa pendengaran saya baru muncul 
sekarang. Pada waktu mendengar adzan justru ia telah ada sejak 
Allah menciptakannya padaku hanya saja apa yang didengar 
muncul dalam bentuk yang baru. Ini tidak berpengaruh pada sifat. 

Para ulama telah menetapkan istilah atas poin ini, yaitu dzatiyah. 
Kata mereka, karena sifat-sifat tersebut selalu ada bersama dzat, 
tidak terpisah darinya. 

Adapun sifat fi'liyah, maka ia adalah sifat yang berkaitan 
dengan kehendakNya, dan ini ada dua macam, 

Sifat yang memiliki sebab yang diketahui seperti "ridha". Jika 
ada penyebab ridha, maka Allah akan ridha: sebagaimana Firman- 
sal 


2 ha Ikan p: maka a a tidak maei ukan 
(iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hambaNya, dan jika 
kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu." (Az- 
Zumar: 7). 

Sifat yang tidak memiliki sebab yang diketahui, adalah seperti 
turun ke langit terdekat (langit dunia), ketika malam tersisa sepertiga 
yang terakhir. 

Di antara sifat-sifat Allah terdapat sifat dzatiyah dan fi'liyah 
sekaligus. Kalam (berbicara) adalah sifat fi'liyah dari segi satuan- 
satuannya dan dari segi asalnya adalah sifat dzatiyah karena Allah 
senantiasa dan terus berbicara, hanya saja Dia berbicara dengan apa 
yang Dia kehendaki dan kapan Dia berkehendak. Sebagaimana nanti 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang sifat kalam, insya Allah. 

Para ulama meletakkan istilah untuk sifat-sifat ini dengan sifat 
fi'liyah karena ia termasuk perbuatan Allah. 


Banyak dalil dari al-Qur'an yang menetapkannya, seperti 
Firman Allah dd, 


SO Ih 5 T d 


STNK 


"Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris." (Al- 


Fajr: 22). Pa LN P - T 5 
ga ses SAI 45 JI) al Sp 


"Yang mereka nanti-nantikan tidak lain anal aan ma- 
laikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan 
Rabbmu." (Al-An'am: 158). 


Sors Arr sp. AAI 
E i e S 
"Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadapNya." 


(Al-Ma'idah: 119). 
g nat 3 PETA kasa: Pa S5} 


"Tetapi Allah tidak menyukai A mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka." (At-Taubah: 46). 

LO 3 AA 33 HE Lt Ip 

“Yaitu kemurkaan Allah kepada mereka, dan ben akan kekal dalam 
siksaan." (Al-Ma'idah: 80). 

Penetapan sifat-sifat ini bagi Allah bukan merupakan keku- 
rangan bagiNya, justru hal itu termasuk kesempurnaanNya, di 
mana Dia melakukan apa yang Dia inginkan. 

Orang-orang yang merubah Kalamullah menyatakan bahwa 
penetapan sifat-sifat ini mengandung kekurangan bagi Allah. Oleh 
karena itu, mereka mengingkari seluruh sifat-sifat fi'liyah. Kata 
mereka, "Allah tidak datang, Allah tidak ridha, tidak murka, tidak 
benci dan tidak mencintai. ..." Mereka mengingkari semua itu dengan 
alasan, bahwa semua sifat-sifat tersebut adalah sesuatu yang baru 
(maksudnya, sebelumnya belum ada, pent.| dan sesuatu yang baru 
tidak berdiri kecuali dengan sesuatu yang baru (padahal Allah 
tidak baru, pent.|. Pendapat ini adalah pendapat yang batil dengan 
sendirinya karena (dengan logika yang sama) perbuatan yang baru 
tidak mesti menyebabkan pelaku menjadi sosok lain yang baru. 


Keenam: Akal tidak berhak ikut-ikutan dalam perkara Asma" 
dan Sifat. 


Landasan dalam menetapkan dan menafikan Asma' dan Sifat 
Allah adalah dalil nagli, karena akal (nalar) kita sama sekali tidak 
bisa menghukumi Allah, maka landasan inti atas Asma" dan Sifat 
adalah nagli. Ini menyelisihi Asy'ariyah, Mu'tazilah, Jahmiyah dan 
para pendukung madzhab ta'thil lainnya, yang berdasar kepada 
akal dalam menetapkan dan menafikan sifat-sifat Allah. Mereka 
berkata, apa yang ditetapkan (baca: terima) akal, kami tetapkan, 
tidak peduli apakah Allah menetapkannya untuk diriNya atau 
tidak. Sebaliknya, apa yang ditolak dan mesti dinafikan, maka kami 
pun menafikannya (menolaknya), meskipun Allah menetapkannya. 
Dan apa yang tidak ditetapkan dan tidak dinafikan oleh akal, maka 
kebanyakan dari mereka menafikannya. Kata mereka, hasil daya 
nalar (kesimpulan) akal adalah sesuatu yang positif. Jika ia meng- 
haruskan menetapkan sifat, maka kami menetapkannya dan jika 
tidak, maka kami menafikannya. 


Di antara mereka ada yang tidak mengambil sikap, dia tidak 
menetapkannya karena akal tidak menetapkannya dan dia tidak 
mengingkarinya karena akal tidak mengingkarinya, kata mereka 
ini, kita tidak bersikap, karena kesimpulan akal di sini ini adalah 
negatif. 

Mereka itu menjadikan akal sebagai hakim, dalam masalah 
yang wajib ditetapkan dan apa yang dinafikan bagi Allah 45. 

Sebagai konsekuensi logis dari cara pandang ini adalah bahwa 
suatu sifat yang layak disandangkan kepada Allah menurut akal, 
maka Allah disifati dengannya, walaupun ia tidak ada di dalam 
al-Qur'an dan Sunnah. Sebaliknya sifat yang menurut akal harus 
dinafikan (tidak layak) bagi Allah, maka harus dinafikan walaupun 
ia tercantum di dalam al-Qur'an dan Sunnah. 


Oleh karena itu mereka berkata, "Allah tidak memiliki mata, 
wajah dan tangan, Allah tidak bersemayam di atas Arasy, Allah 
juga tidak turun ke langit dunia." Ini semua sama dengan merubah 
Kalamullah, pun demikian, mereka menolak menamakannya me- 
rubah. Kata mereka itu adalah takwil, karena seandainya mereka 
mengingkari secara total niscaya mereka kafir, karena mereka telah 
berdusta. Mereka mengingkari dengan pengingkaran yang diberi 
nama dengan takwil yang menurut kita sama dengan merubah. 


EÇ Syarah Aqidah Wosuhyah SEE eat 


Kesimpulannya, akal tidak berhak turut campur dalam perkara 
Asma” dan Sifat Allah. Kalau Anda menyela dan mengatakan, 
"Perkataan Anda ini bertentangan dengan al-Qur'an, karena Allah 
berfirman, 


4ú Sh KA ka PRA Pa 


"Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daa (hukum) Allah," 
(Al-Ma'idah: 50), 
dan pengunggulan antara satu perkara dengan perkara yang lain 
berpijak kepada akal. FirmanNya, 


$ Sai jai A3 
"Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi," (An-Nahl: 60), 
dan Allah juga berfirman, 


6D ME KTA YEN SE p 


"Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang 
tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kamu tidak meng- 
ambil pelajaran," (An-Nahl: 17), 
dan ayat-ayat seperti ini di mana Allah menyandarkannya kepada 
akal mengenai apa yang Dia tetapkan untuk diriNya dan apa yang 
Dia nafikan dari tuhan-tuhan palsu?" 

Kami menjawabnya dengan mengatakan bahwa akal menge- 
tahui apa yang wajib dan apa yang tidak mungkin bagi Allah secara 
global bukan terperinci. Contohnya adalah bahwa akal mengetahui 
bahwa Allah harus bersifat sempurna, akan tetapi ini tidak berarti 
bahwa akal boleh menetapkan sifat tertentu atau menafikannya. Ia 
hanya bisa menetapkan atau menafikan secara umum bahwa tuhan 
harus memiliki sifat sempurna dan bebas dari sifat kekurangan. 


Sebagai contoh: akal mengetahui bahwa Allah haruslah Maha 
Mendengar dan Melihat. Nabi Ibrahim 2 berkata kepada bapak- 
nya, 


$ A Ke MN UKS IE 


"Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak men- 
dengar dan tidak melihat." (Maryam: 42). 


Allah haruslah Pencipta, karena Allah berfirman, 


ERRETA » 

"Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak 
dapat menciptakan (apa apa)?" (An-Nahl: 17). 

a r Aher ke 
g ER SA Y Ho oa OFN KEY ? 

"Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat mem- 
buat sesuatu apa pun." (An-Nahl: 20). 

Akal mengetahui hal itu, dan akal juga mengetahui bahwa 
tidak mungkin Allah ada setelah terlebih dahulu tidak ada, karena 
itu sifat kekurangan. Allah menegakkan hujjah kepada orang-orang 
yang menyembah berhala, 

7z. Pan A A Aor r “ er 
4O Sa Taka ar És PARI Mo o opa Cai 

"Dan Pan yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat 
orang." (An-Nahl: 20). 

Jadi mustahil sang Pencipta itu ada setelah sebelumnya tidak 
ada, ini berdasarkan kepada akal. 

Akal juga mengetahui bahwa semua sifat kekurangan tidak 
mungkin disandang Allah karena Tuhan haruslah sempurna. Akal 
mengetahui bahwa kelemahan haruslah dihapus dari Allah, karena 
ia adalah sifat kekurangan. Jika tuhan itu lemah lalu Dia didurhakai 
dan Dia ingin menghukum orang yang mendurhakaiNya semen- 
tara Dia tidak mampu melakukannya, ini sama sekali tidak mungkin. 

Jadi akal mengetahui bahwa sifat ketuhanan tidak mungkin 
disandangkan kepada Allah, begitu pula kebutaan, ketulian dan 
kebodohan... begitu seterusnya. Secara umum kita mengetahui itu, 
akan tetapi semua terperinci tidak mungkin kita mengetahuinya, 
jadi kita harus berpijak kepada dalil naqli. 

Pertanyaan: Apakah semua kesempurnaan pada kita merupa- 
kan kesempurnaan bagi Allah. Apakah semua kekurangan pada 
kita merupakan kekurangan bagi Allah. 


Jawab: Tidak, karena parameter kesempurnaan dan keku- 


rangan tidak dari segi penisbatannya kepada manusia. Hal itu karena 
ada perbedaan yang jauh antara Khalik (Pencipta) dengan makhluk, 
akan tetapi dengan melihat sifat sebagai sifat, maka setiap sifat 
kesempurnaan ditetapkan bagi Allah. 

Makan dan minum bagi Allah adalah kekurangan karena 
penyebabnya adalah kebutuhan, padahal Allah Mahakaya dari 
selainNya, akan tetapi bagi makhluk, hal itu adalah kesempurnaan. 
Oleh karena itu jika ada orang yang tidak makan, maka dia bisa 
sakit atau lemah dan ini adalah kekurangan. 


Tidur adalah kekurangan bagi Khalik (Allah) dan kesempur- 
naan bagi makhluk. Jadi terlihatlah perbedaannya. 

Takabur adalah kesempurnaan bagi Allah, tapi kekurangan 
bagi makhluk karena keagungan dan kemuliaan tidak sempurna 
kecuali dengan takabur, sehingga kekuasaannya sempurna tanpa 
ada yang dapat menentangnya. Oleh karena itu, Allah mengancam 
orang yang menyaingiNya dalam keagungan dan takabur. Dia 
berfirman, 

HA lagis Won GEN j 

"Siapa yang menyaingiKu pada satu dari keduanya niscaya Aku 
mengazabnya."1 

Yang jelas, tidak semua kesempurnaan bagi makhluk adalah 
kesempurnaan bagi Allah, tidak pula semua kekurangan bagi makh- 
luk adalah kekurangan bagi Allah jika kesempurnaan dan keku- 
rangannya tidak bersifat mutlak. 

Ini adalah enam pembahasan di bawah ucapan penulis, "Sifat 
yang Allah sandangkan pada diriNya," semuanya adalah pemba- 
hasan yang penting. Kami menghadirkannya di sini karena apa yang 
akan hadir berpijak kepadanya, insya Allah. 

[4]. Ucapannya, “4:55 u ipj lwj "Dan dengan sifat yang 
RasulNya sandangkan padaNya)." Sifat yang disandangkan Rasul 
% untuk Rabbnya terbagi menjadi tiga bagian: boleh jadi dengan 
perkataan, bisa dengan perbuatan dan bisa dengan persetujuan. 


* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Bir, Bab Tahrim al-Kibr, 


Pertama, dengan perkataan, Uta sabdanya, 


MS A È Jai HS pŠ k E Sua 3 


"Rabb kami Allah yang di langit, Mahasuci namaMu, perintahMu 
(berlaku) di langit dan di bumi."! Dan sabdanya dalam sumpahnya, 


PEHEA, 
"Tidak, demi Dzat yang membolak balikkan hati. "? 


Kedua, dengan perbuatan, ini lebih sedikit daripada dengan 
perkataan seperti isyarat beliau ke langit memohon kepada Allah 
agar bersaksi atas umatnya bahwa beliau telah menyampaikan 
risalah. Ini terjadi di haji Wada' di Padang Arafah. Beliau berkhut- 
bah di hadapan manusia dan bersabda, 4; js Yi "Bukankah aku telah 
men yampaikan : ?" Mereka menjawab, "Benar." Tiga kali. Nabi ber- 
sabda, ig51 HM "Ya Allah, saksikanlah," seraya beliau mengisyaratkan 
jarinya ke langit dan membalikkannya kepada manusia.? Nabi 
mengangkat jarinya ke langit. Ini menunjukkan bahwa beliau me- 
nyifati Allah dengan al-Liluw (berada di atas sana) dengan perbuatan. 


Ketika suatu kali Nabi 4 berkhutbah pada hari Jum'at, seorang 
laki-laki datang dan berkata, "Ya Rasulullah harta kami telah han- 
cur..., lalu Nabi mengangkat kedua tangannya." Ini adalah penyan- 
dangan sifat al-Uluw dari Nabi bagi Allah, dari jalan perbuatan, 
dan hadits-hadits lainnya yang menunjukkan perbuatan Nabi 
manakala beliau menyebutkan salah satu sifat Allah. 


Terkadang Nabi menyebutkan salah satu sifat Allah dengan 
perkataan dan beliau menegaskannya dengan perbuatan. Hal itu 
ketika Nabi membaca Firman Allah di, 


© £ ml... “id 
SOLAT ERA tol 


1 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 6/20: Abu Dawud, Kitab ath-Thib, Kaifa ar-Ruga `; an-Nasa'i 
dalam Amal al-Yaumi wa al-Lailah, hal. 299: Al-Baihaqi dalam a/-Asma ' wa ash-Shifat 2/164: 
ad-Darimi dalam ar-Rad ala al-Jahmiyah, hal. 272, al-Hakim 1/344. Syaikhul Islam berkata, 
“Hadits hasan." Ia akan hadir di pembahasan tentang Penetapan Sifat a/-U/uw dan Sifat-sifat 
yang lain. 

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Qadar, Bab Yahulu Baina al-Mar `i wa Oalbihi. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Haj, Bab Haj an-Nabi &. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Istisqa '; Muslim, Kitab Shalat Istisqa'. 


"Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat." 
(An-Nisa : 58). 

Ketika itu Nabi meletakkan ibu jarinya di telinga kanannya 
dan jari telunjuknya di matanya. Ini adalah penetapan pendengar- 
an dan penglihatan bagi Allah dengan perkataan dan perbuatan 
sekaligus.! 

Jadi Rasulullah menetapkan sifat Allah, bisa dengan perkataan 
saja, bisa dengan perbuatan saja, bisa pula dengan keduanya secara 
bersama. 

Ketiga, adapun dengan ketetapan, maka ia lebih sedikit dari- 
pada yang sebelumnya, seperti misalnya ketetapan Nabi terhadap 
jawaban seorang hamba sahaya wanita (ketika beliau bertanya 
kepadanya), "Di mana Allah?" Dia menjawab, "Di langit." Nabi me- 
nyetujui jawabnya dan bersabda, "Merdekakanlah dia."? 

Juga seperti ketetapan Nabi terhadap seorang ulama Yahudi, 
manakala dia datang dan berkata kepada Rasulullah, "Sesungguh- 
nya kami mendapati bahwa Allah menjadikan langit di satu jari, 
bumi di satu jari dan tanah di satu jari... dan seterusnya. Maka 
Nabi tersenyum sebagai tanda persetujuannya. Ini adalah keteta- 
pan beliau. 

Jika ada yang bertanya, mana dalil yang mewajibkan beriman 
kepada sifat yang Rasulullah sandangkan kepada Allah? 


Kami katakan dalilnya adalah Firman Allah di, 
Aoa IS AAA Maa W GE $ 
Es LZA eri Ga ” “2, 
£ Sa TAG Li, 
"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 


dan RasulNya dan kepada Kitab yang Allah turunkan kepada RasulNya 
serta Kitab yang Allah turunkan sebelumnya." (An-Nisa”: 136). 


Setiap ayat yang menerangkan bahwa Rasul adalah seorang 
yang menyampaikan (risalah), menunjukkan wajibnya menerima 


1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab as-Sunnah, Bab Fi al-Jahmiyah. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a/-Masajid, Bab Tahrim al-Kalam fi ash-Shalah. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir Bab wa Ma Qadaru Allah Haqqa Qadrihi, dan 
Muslim, Kitab Sifat al-Qiyamah. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


sifat-sifat Allah yang diberitakan oleh Rasulullah, karena beliau 
memberitakan dan menyampaikannya kepada manusia. Semua 
yang dikabarkan olehnya adalah dari Allah. Juga karena Rasul 
adalah orang yang paling mengetahui tentang Allah, orang yang 
paling tulus memberi nasihat kepada manusia, orang yang paling 
jujur dalam perkataannya dan orang yang paling fasih dalam me- 
nyampaikan kata-kata. Ada empat unsur yang dimiliki Rasul yang 
membuat sabdanya mesti diterima: ilmu, ketulusan, kejujuran dan 
penjelasan (yang akurat). Maka kita wajib menerima semua yang 
Nabi beritakan tentang Rabbnya. Beliau -demi Allah- lebih fasih, 
lebih tulus dan lebih mengetahui dari pada orang-orang yang di- 
ikuti oleh ahli mantig dan filsafat, meskipun demikian beliau ber- 
sabda, 


Bands Je AS EN Ida Ay pa 
"Mahasuci Engkau, aku tidak mampu menghitung pujian atasMu 
sebagaimana Engkau memuji diriMu."! 


ISI. u £ Cp, (tanpa tahrif) 

Kata-kata ini adalah penjelasan tentang ciri keimanan Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah kepada sifat-sifat Allah. Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah beriman kepada asma' dan sifat dengan iman yang bersih 
dari empat perkara ini: tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil. 

H3 (tahrif) berarti merubah, bisa dari segi lafazh, bisa dari 
segi makna. Biasanya yang pertama tidak terjadi, kalaupun terjadi 
maka ia terjadi dari orang bodoh, karena tahrif dari segi lafazh ber- 
arti merubah bentuk, misalnya tidak ada yang membaca 25 4 Juli 
HW dengan dal dibaca fathah, kecuali jika dia tidak tahu. Ini yang 
umum. 


Yang sering dilakukan oleh banyak kalangan adalah tahrif dari 


segi makna. 


Iman Ahlus Sunnah wal Jama'ah kepada sifat-sifat Allah yang 
Allah sendiri sandangkan pada diriNya, bebas dari tahrif ini, baik 
dari segi lafazh maupun dari segi makna. 


Merubah makna oleh para pelakunya mereka sebut sebagai 


| Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ash-Shalah, Bab Ma Yugal fi ar-Ruku' wa as-Sujud. 


BIBIR Syarah Aqidah Wasihiyah (SAN 


takwil, mereka sendiri menamakan diri mereka ahli takwil. Mereka 
melakukan hal itu agar ucapannya diterima oleh khalayak, karena 
takwil tidak dibenci dan dijauhi oleh jiwa, akan tetapi hakikat tak- 
wil yang mereka lakukan adalah tahrif (penyelewengan makna). 
Hal itu karena takwil mereka tidak didukung dalil yang shahih. 
Hanya saja mereka tidak berani mengatakan tahrif (penyelewengan 
makna), sebab jika mereka melakukan itu niscaya mereka sendiri 
yang mengiklankan bahwa ucapan mereka tidak layak untuk di- 
terima. 


Dari sini maka syaikhul Islam menggunakan istilah tahrif 
bukan takwil, meskipun banyak kalangan yang berbicara dalam 
masalah ini menggunakan istilah takwil. Kata mereka "tanpa takwil". 
Apa yang dikatakan penulis lebih utama diterima karena empat 
alasan, 


Pertama: Tahrif adalah lafazh yang disebutkan oleh al-Qur'an, 
Firman Allah, 


g ET AA 
bs EN baja d 
"Mereka mengubah (menyelewengkan) perkataan dari tempat-tem- 
patnya." (An-Nisa: 46). 
Mengungkapkan dengan bahasa al-Qur'an adalah lebih baik 
daripada selainnya karena ia lebih fokus kepada makna yang di- 
maksud. 


Kedua: la lebih terarah menunjukkan kepada keadaan (yang 
sesungguhnya) dan lebih dekat kepada keadilan. Orang yang me- 
lakukan takwil tanpa dalil dari segi keadilan tidak layak dinamakan 
ahli takwil, yang adil adalah diberi nama sesuai dengan perbuatannya 
yaitu ahli tahrif. 


Ketiga: Bahwa takwil tanpa dalil adalah batil, harus dijauhi dan 
dihindari. Penggunaan kata tahrif lebih kuat pengaruhnya untuk 
menghindarkan daripada takwil. Tahrif ditolak oleh siapa pun, se- 
dangkan takwil agak lemah, ia diterima oleh jiwa dan menuntut 
perincian maknanya. Adapun tahrif, maka hanya dengan mengata- 
kan, ini adalah tahrif, maka orang-orang akan menjauhinya. Jika 
demikian, maka penggunaan istilah tahrif kepada penyelisih manhaj 
Salaf adalah lebih sesuai daripada penggunaan istilah takwil. 


Keempat: Tidak semua takwil dicela. Nabi & bersabda, 
PTEE ki saast BNN 
„pÉ wary tli Sil 
"Ya Allah, jadikanlah dia orang yang fakih dalam agama ini dan ajarilah 
din takwil (tafsir). "1 
Dan Allah & berfirman, 
aga F ja A E pp ed 
g wal E. Shis ani YJ sak 5 Aria 
"Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya, melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya." (Ali Imran: 7). 


Allah memuji mereka karena mengetahui takwil. 


Tidak semua takwil dicela, karena ia memiliki beberapa makna, 
ia bisa berarti tafsir, bisa berati akibat dan akhir dari sesuatu dan 
bisa pula berarti membelokkan kata-kata dari zahirnya. 

(a). Takwil berarti tafsir, tidak sedikit ahli tafsir yang berkata 
pada saat menafsirkan ayat, "Takwil Firman Allah ini adalah begini 
dan begini." Lalu mereka menyebutkan maknanya dan menamakan 
tafsir dengan takwil, karena kita ¿Áj Wi (menakwilkan perkataan) 
maksudnya, mengarahkannya kepada makna yang dimaksud. 

(b). Takwil berarti akibat dari sesuatu: jika ia tercantum dalam 
permintaan, maka takwilnya adalah pelaksanaannya jika ia ber- 
bentuk perintah, jika ia berbentuk larangan maka takwilnya adalah 
meninggalkannya. Jika pada berita, maka takwilnya adalah berita 
tersebut terjadi. 

Contoh pada berita, yakni Firman Allah di, 


A ez Arz Z Ta A Ar Ah E- PE NP rer Ez a 7 A Ar er 
Diler 3 Ja o baa III oas sabat G pp salot VI Dalan dag 


(AG 

"Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebe- 
naran) al-Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al- 
Our'an itu berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu, 
Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Rabb kami membawa yang hak'." 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a- Wudhu ', Bab Wady al-Ma`i nda al-Khala `; dan Muslim, 
Kitab Fadha ‘į ash-Shahabah, Bab Fadhlu Abdillah ibni Abbas. 


Maknanya adalah, mereka tidak menunggu kecuali akibat dan 
akhir dari apa yang diberitakan kepada mereka, pada hari di mana 
apa yang diberitakan itu telah tiba orang-orang yang melalaikannya 
sebelumnya berkata, "Rasul-rasul Rabb kami telah datang dengan 
kebenaran." 


Termasuk dalam hal ini adalah ucapan Yusuf, ketika kedua 
orang tuanya dan saudara-saudaranya tersungkur bersujud kepa- 
danya, 


arz sed NI 
g Bea Jali 
"Inilah takwil mimpiku yang dahulu itu." (Yusuf: 100). 
Mimpiku menjadi kenyataan, karena hal itu diucapkan Yusuf 
setelah mereka bersujud kepadanya. 


Contoh pada permintaan adalah ucapan Aisyah, "Setelah Allah 
menurunkan, 


4O ii AA NI 
"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,' (An- 
Nashr: 1), kepada Nabi #, beliau memperbanyak membaca pada 
rukuk dan sujudnya, 
SB HN Dg D HUI Milea 
"Mahasuci Engkau ya Allah, Rabb kami, dengan memujiMu, ya Allah, 
ampunilah aku." 
Nabi menakwilkan al-Qur'an,! yakni, mengamalkannya. 


(c). Takwil berarti memalingkan (menyelewengkan) kata-kata 
dari zahirnya. Ini terbagi menjadi dua: terpuji dan tercela. Jika didu- 
kung dalil maka ia terpuji, ia berarti sama dengan tafsir, jika tidak 
didukung dalil maka ia tercela dan ia berarti tahrif bukan takwil. 

Bagian yang kedua inilah yang dipegang oleh ahli tahrif dalam 
perkara sifat-sifat Allah. 

Contohnya adalah Firman Allah, 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, surat an-Nashr, dan Muslim, Kitab ash-Shalah, 
Bab Ma Yugalu f ar-Ruku' wa as-Sujud. 


IZK 


LO ENE SY 


"(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 
Arasy." (Thaha: 5). 

Zahir lafazh ayat ini menunjukkan bahwa Allah istiwa' di atas 
Arasy, yakni bersemayam di atasnya. Jika ada yang berkata, makna 
&y— adalah istaula (menguasai) Arasy maka kita katakan, ini me- 
nurutmu takwil, karena kamu membelokkan lafazh dari zahirnya, 
padahal sebenarnya itu adalah tahrif, karena tidak didukung dalil, 
justru dalil berseberangan dengannya sebagaimana hal ini akan 
dijelaskan nanti. 


Adapun Firman Allah 46, 


KBM AS 
"Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu 
meminta agar disegerakan (datang)nya." (An-Nahl: 1). 

Maka makna di s4, H adalah w ii jt- (akan datang). Ia dengan 
fi'il madhi (kata kerja lampau), akan tetapi maknanya adalah kata 
kerja masa datang. Ini memalingkan lafazh dari zahirnya akan tetapi 
ia didukung dalil, yaitu ¿jni 35 (maka janganlah kamu meminta 
disegerakan (datang)nya). 

Begitu pula Firman Allah t45, 


EN bi Ah LEG Gb $ 

"Apabila kamu membaca al-Qur`an hendaklah kamu meminta per- 
lindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk." (An-Nahl: 98). 

Kata kerja lampau, akan tetapi artinya adalah jika kamu hendak 
membaca, bukan jika kamu selesai membaca, maka ucapkanlah 
isti'adzah. Hal itu karena kita mengetahui dari sunnah bahwa jika 
Nabi hendak membaca al-Our'an beliau beristi'adzah bukan pada 
waktu selesai membaca, jadi takwil di sini adalah benar (karena 
didasari dalil). 

Begitu pula ucapan Anas bin Malik 45, 


1: aat eala e ieo i riae “id 
SA ya D Gal HUI JG SNI JS If a 


a 9 
KA 


"Jika Nabi masuk WC beliau membaca, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepadaMu dari kejahatan setan laki-laki dan setan perem- 
puan'."1 Maka je; si maksudnya adalah #4 i sif (apabila beliau 
hendak masuk), karena dzikrullah di dalam WC tidaklah layak. Oleh 
karena itu kita artikan 'jika masuk' dengan jika hendak masuk'. Ini 
adalah takwil yang didukung dalil, maka ia takwil yang shahih. Ia 
tidak lebih dari tafsir. 


Oleh sebab itu, menggunakan istilah tahrif untuk takwil yang 
tidak didukung dalil adalah lebih tepat, karena ia adalah bahasa 
al-Our'an itu, lebih tepat bagi metode pelakunya dan lebih kuat 
pengaruhnya dalam menghindarkan orang dari metode yang me- 
nyelisihi metode Salaf ini. Juga karena semua tahrif adalah tercela, 
lain halnya dengan takwil di mana sebagian darinya ada yang tercela 
dan sebagian lagi terpuji. Jadi dari empat segi di atas menggunakan 
istilah tahrif lebih layak daripada takwil. 

[6]. ji Y5, (tanpa ta'thil) 

Jami, maknanya meninggalkan dan membiarkan, sebagaimana 
Firman Allah ct, 


"Dan (berapa banyak pula) sumur yang telah Nana #4 
Hajj: 45). 

Yakni dibiarkan dan ditinggalkan. 

Yang dimaksud dengan ta'thil di sini adalah mengingkari 
Asma' dan Sifat yang Allah tetapkan untuk diriNya, baik semuanya 
atau sebagian, baik dengan tahrif atau pengingkaran, semua itu 
adalah ta' thil. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak melakukan ta'thil (baca: tidak 
mengingkari) terhadap nama Allah yang mana pun, mereka juga 
tidak mengingkari suatu sifat pun dari sifat-sifatNya, akan tetapi 
mereka menetapkannya secara sempurna (total). 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Wudhu, Bab Ma Yugalu Inda ai-Khala' : dan Muslim, 
Kitab al-Haid, Bab Ma Yugalu idza Arada Dukhul al-Khala `. 
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Lalu apa perbedaan antara fa'thil dan tahrif? 


Kami jawab, tahrif itu pada teks dalil, sedangkan ta'thil itu 
pada kandungan teks dalil, misalnya, jika ada yang bilang yang 
dimaksud oleh Firman Allah, 

g oŭ sg Aa A xi 


"Tetapi kedua Tangan Allah terbuka" (Al-Ma`idah: 64), 


adalah kedua kekuatanNya, maka ini adalah tahrif (penyimpangan 
dalil) dan ta'thil (mengingkari) makna yang benar, karena yang 
dimaksud dengan 'tangan' adalah arti sebenarnya. Dia telah men- 
ta'thil makna yang benar dan menghadirkan makna yang justru salah. 

Jika ada yang berkata tentang "tetapi kedua tanganNya ter- 
buka", aku tidak mengerti, aku menyerahkannya kepada Allah, aku 
tidak menetapkan 'tangan' secara hakiki dan tidak pula tangan dengan 
makna yang diselewengkan, maka kami katakan, ini adalah ta'thil 
bukan tahrif, karena dia tidak merubah makna lafazh, tidak menaf- 
sirkan dengan tafsir yang tidak dimaksud, akan tetapi dia meng- 
ingkari makna yang dimaksud, yaitu menetapkan tangan bagi Allah. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berlepas diri dari kedua metode 
di atas, di mana yang pertama adalah merubah lafazh, dengan meng- 
ingkari makna yang benar lagi shahih dan mengarahkan kepada 
makna yang salah yang tidak dimaksud, dan yang kedua adalah 
metode ahli tafwidh. Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak menyerahkan 
maknanya (kepada Allah) seperti yang dilakukan ahli tafwidh, akan 
tetapi mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kedua 
tangan Allah adalah ke tangan yang sebenarnya, keduanya bukan 
kekuatan dan bukan pula nikmat. 


Akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah bebas dari unsur tahrif 
(penyelewengan dalil) dan ta'thil (pengingkaran makna dalil). 


Dari sini kita mengetahui kedustaan sekaligus kesesatan orang 
yang berkata bahwa metode Salaf dalam Asma' dan Sifat adalah 
tafwidh. Jika mereka mengatakan itu karena mereka tidak menge- 
tahui metode Salaf maka mereka tersesat. Jika mereka mengatakan 
itu dengan sengaja maka mereka telah berdusta atau kita katakan 
bahwa mereka telah berdusta pada kedua kemungkinan di atas 


1725 


HABIS Syarah Spidah Wesuhuyah SRS 


menurut bahasa penduduk Hijaz, karena dusta menurut orang- 
orang Hijaz berarti salah dan keliru. 


Yang jelas, orang-orang yang mengatakan bahwa metode 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah tafwidh, merupakan kesalahan 
yang tak ada keraguan, karena Ahlus Sunnah wal Jama'ah menetap- 
kan makna dan menyerahkan cara dan bentuk sebenarnya kepada 
Allah. 


Hendaknya diketahui bahwa pendapat tafwidh, seperti yang 
dikatakan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, termasuk pendapat ahli 
bid'ah dan orang-orang mulhid (atheis) yang paling buruk. Mana- 
kala seseorang mendengar pendapat tafwidh, dia berkata, "Ini adalah 
pendapat yang baik, lebih selamat daripada mereka dan mereka. 
Aku tidak mengikuti pendapat Salaf dan tidak pula pendapat ahli 
takwil. Aku mengambil jalan tengah dan aku selamat dari semua 
itu dan aku katakan bahwa Allah lebih mengetahui dan kita tidak 
mengetahui maknanya." 

Akan tetapi Syaikhul Islam menyatakan bahwa pendapat 
tafwidh seperti ini termasuk pendapat yang paling buruk dari ahli 
bid'ah dan orang-orang mulhid, 

Syaikhul Islam benar, karena jika Anda merenungkan pendapat 
ahli tafwidh, maka Anda mendapatkan bahwa itu mendustakan al- 
Qur'an, menganggap Rasulullah #8 bodoh dan membuka peluang 
bagi ilmu filsafat. 

Mendustakan al-Qur'an, karena Allah cd berfirman, 

A do PER Cg (ate 
Gs SI SI be 3 

"Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) untuk men- 
elaskan segala sesuatu." (An-Nahl: 89). 

Penjelasan apakah yang menggunakan kata-kata yang artinya 
tidak diketahui? Padahal ia termasuk yang tercantum di dalam al- 
Qur'an dan yang paling banyak tercantum di dalamnya adalah 
nama-nama dan sifat-sifat Allah. 

Jika kita tidak mengetahui maknanya, maka apakah al-Qur'an 


adalah penjelas bagi segala sesuatu? Di manakah penjelasan yang 
dimaksud? 


Ahli tafwidh berkata, "Sesungguhnya Rasulullah £ tidak menge- 
tahui makna-makna al-Our'an yang terkait dengan nama dan sifat 
Allah". Jika Rasulullah 4% tidak mengetahui, maka lebih-lebih yang 
lain. 

Lebih aneh dari itu adalah bahwa mereka berkata, "Rasulullah 
38 berbicara tentang sifat-sifat Allah tanpa mengetahui maknanya." 
Dia bersabda, #41 gii äi s; "Tuhan kami Allah yang ada di langit." 
Jika beliau ditanya tentangnya, maka beliau menjawab, "Aku tidak 
tahu." Begitu pula sabdanya, Bis susi j} 65 J ji "Tuhan kami turun 
ke langit terdekat." Jika dia ditanya apa makna, 'Tuhan kami turun.' 
Beliau menjawab, "Tidak tahu." Dan begitu seterusnya. 


Adakah pelecehan terhadap Rasulullah yang lebih berat dari- 
pada ini? Jelas ini termasuk pelecehan paling besar. Seorang Rasul 
dari sisi Allah diutus untuk menjelaskan kepada manusia sedangkan 
dia sendiri tidak mengetahui makna ayat-ayat dan hadits-hadits 
tentang sifat, akankah dia sendiri yang tidak mengetahui makna 
ayat-ayat dan hadits-hadits tentang sifat Allah, akan berbicara 
dengan ucapan yang dia sendiri tidak mengerti makna semua itu? 


Inilah dua sisi terburuk tersebut: Mendustakan al-Qur`an dan 
menganggap bodoh Rasulullah. 


Sisi ketiga adalah memberi peluang kepada orang-orang 
zindiq yang menyombongkan diri di hadapan ahli tafwidh. Orang- 
orang zindiq tersebut berkata kepada ahli tafwidh, "Kalian tidak 
mengetahui apa pun, kamilah yang mengetahui." 

Lalu mereka mulai menafsirkan al-Qur`an dengan apa yang 
tidak diinginkan Allah. mereka berkata, "Menetapkan makna-makna 
dalil adalah lebih baik daripada kita menjadi orang ummi yang 
tidak mengerti apa pun." Lalu mereka mulai berbicara tentang makna 
kalam dan sifat Allah sesuka hati mereka. Ahli tafwidh sendiri tidak 
mampu membantah apa pun, karena mereka berkata, "Kami tidak 
mengetahui apa yang diinginkan Allah, jadi bisa saja apa yang 
kalian katakan itu adalah makna yang diinginkan oleh Allah." Dengan 
itu ahli tafwidh telah membuka pintu keburukan yang besar. Oleh 
karena itu muncul slogan dusta yang mengatakan, "Metode Salaf 
lebih selamat, dan metode khalaf lebih ilmiah dan lebih bijak." 
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Syaikhul Islam berkata, "Slogan ini dilontarkan oleh sebagian 
orang dungu." Benar, hanya orang dungulah yang mengucapkannya. 

Slogan di atas termasuk paling dusta dari segi ucapan dan 
konsekuensinya. "Metode Salaf lebih selamat dan metode khalaf 
lebih ilmiah dan lebih bijak." Bagaimana yang terakhir lebih ilmiah 
dan lebih bijak sementara yang pertama lebih selamat? Padahal 
selamanya tidak ada keselamatan tanpa ilmu dan hikmah. Orang 
yang tidak mengetahui jalan, tidak mungkin dia selamat, karena 
dia tidak mengetahui, kalau dia memiliki ilmu dan hikmah niscaya 
dia selamat. Jadi tiada keselamatan kecuali dengan ilmu dan hikmah. 

Kalau Anda berkata, "Sesungguhnya metode Salaf lebih selamat, 
"maka seharusnya kamu pun mengatakan, "Sekaligus lebih ilmiah 
dan lebih bijak," karena jika tidak, maka ucapan Anda kontradiktif. 


Jadi slogan yang benar adalah, "Metode Salaf lebih selamat, 
lebih ilmiah dan lebih bijak." 


Metode khalaf adalah seperti yang diakui oleh orang berikut 
ini: 

Aku bersumpah aku telah berkeliling 

Pada semua perguruan 

Badanku bolak balik di antara bangunan-bangunan (sekolahan) itu 

Namun aku tidak melihat, kecuali orang bingung yang meletakkan 

Telapak tangannya di dagunya atau menggigit jari penyesalan 

Inilah metode yang menurut orang tersebut adalah bahwa 
dia tidak mendapatkan kecuali orang bingung yang meletakkan 
tangan di dagunya. Ini artinya dia tidak memiliki ilmu atau orang 
yang kedua yang menggigit jarinya karena dia tidak meniti jalan 
keselamatan. 

Salah seorang pentolan mereka, ar-Razi berkata, 

Akibat dari kelancangan akal adalah keruwetan 

Kebanyakan usaha manusia adalah kesesatan 

Ruh kami merasa asing dari jasad kami 

Akhir dunia kami adalah siksa (batin) dan pikiran kacau 

Kami tidak mendapat manfaat apa-apa dari kajian seumur hidup 
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Kecuali hanya mengumpulkan "katanya" dan "katanya" 

Lanjut ar-Razi, "Aku telah mengkaji metode ahli kalam dan 
cara pandang filsafat, maka aku melihatnya tidak dapat menyem- 
buhkan orang sakit dan tidak pula melenyapkan dahaga. Aku men- 
dapati metode terdekat adalah metode al-Qur'an. Aku membaca 
ayat yang menetapkan sifat Allah, 


EO SI EP SY 
"Tuhan yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arasy." 
(Thaha: 5). 
KKS Ih 
"KepadaNya-lah perkataan-perkataan yang baik naik." (Fathir: 10). 
Aku pun membaca ayat yang menafikan, 


KO 2 bt Ip 

"Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi (ilmu)Nya." (Thaha: 
110). 

Siapa yang telah mencoba apa yang telah aku coba riscaya dia 
akan mengetahui apa yang aku ketahui." Apakah orang-orang 
seperti mereka ini kita katakan bahwa metode mereka lebih ilmiah 
dan lebih bijak? Orang yang berkata, "Sesungguhnya aku berharap 
mati di atas akidah orang-orang lemah kota Naisabur." Dan orang- 
orang lemah adalah orang-orang awam. Orang ini berharap kembali 
kepada golongan orang-orang biasa. Orang seperti inikah yang 
dikatakan metodenya lebih ilmiah dan lebih bijak? 

Di mana ilmu yang mereka klaim itu? 

Jelaslah bahwa metode tafwidh adalah salah karena ia mengan- 
dung tiga akibat negatif: pertama, mendustakan al-Our'an, kedua, 
menganggap bodoh Rasulullah dan ketiga, memberi peluang (kritik) 
kepada ahli filsafat. Dan orang-orang yang mengatakan bahwa 
metode Salaf adalah tafwidh, maka dia telah berdusta atas nama 
Salaf, karena Salaf menetapkan lafazh dan makna dan menjelas- 
kannya secara memadai. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak mentahrif (menyelewengkan 


makna lafazh) dan tidak pula menta'thil (mengingkari), mereka 
memberi arti bagi dalil sesuai dengan yang diinginkan Allah. 


$ ANLAN N 


"Lalu Dia bersemayam di atas Arasy." (Al-A'raf: 54). 

s, yakni bersemayam bukan J1 yang berarti menguasai. s, 
'dengan tanganNya' adalah tangan secara hakiki bukan kekuatan 
dan bukan pula nikmat, maka tidak ada tahrif dan ta'thil bagi Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. 


(7). 5 & is, (tanpa takyif) 
ci:5G kata ini tidak tertera di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, 
akan tetapi terdapat dalil yang menunjukkan bahwa hal tersebut 
dilarang. 

Takyif adalah menyebut cara dan bentuk sifat. Anda berkata, 
W4 2 G5, yakni menyebutkan cara dan bentuk sifat. 

Takyif (cara dan bentuk) biasa ditanyakan dengan «5 (bagai- 
mana). Jika kamu misalnya berkata, bagaimana Zaid datang? Lalu 
jawabnya adalah, "Dengan berkendara," maka kamu telah menye- 
butkan cara kedatangannya. Bagaimana warna mobil itu? Putih. 
Maka Anda telah menyebut warna. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak melakukan takyif terhadap 
sifat-sifat Allah: dan itu dengan berpijak kepada dalil naqli dan 
dalil agli. 

Dalil naqli, seperti Firman Allah «ks, 

PELIR 21 Tee e AE to PEN E A g rA 
A BI GI A i G er AA D d 
AOE 2 Ca del Minus ai je sig 

"Katakanlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, me- 
langgar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah 
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui." (Al-A'raf: 33). 

Inti dalil dalam ayat ini {mengenai masalah ini) terdapat pada 


£ SKA II TR "Dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui." 

Jika ada orang berkata, "Sesungguhnya Allah bersemayam di 
atas Arasy dengan cara begini," lalu dia menyebutkan cara tertentu, 
maka kami katakan, "Orang ini telah berkata atas nama Allah tanpa 
ilmu. Apakah Allah mengabarkan kepada Anda bahwa Dia berse- 
mayam dengan cara tersebut? Tentu tidak. Allah hanya mengabar- 
kan bahwa Dia bersemayam dan tidak mengabarkan bagaimana 
cara Dia bersemayam." Kami katakan, "Ini adalah takyif dan berkata 
atas nama Allah tanpa ilmu." 


Dari sini sebagian ulama Salaf berkata, "Jika orang Jahmiyah 
berkata kepada Anda, "Sesungguhnya Allah turun ke langit terdekat; 
bagaimana Allah turun?" Maka jawablah bahwa Allah mengabarkan 
bahwa Dia turun dan tidak mengabarkan bagaimana cara Dia turun." 
Ini adalah kaidah yang sangat berguna. 

Dalil naqli yang lain adalah, Firman Allah v5, 


r 
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"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (Al-Isra': 36). 

Maksudnya, jangan mengikuti apa yang kamu tidak mempu- 
nyai pengetahuan tentangnya, "Sesungguhnya pendengaran, peng- 
lihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya." 
(Al-Isra: 36). 

Adapun dalil agli, maka kami katakan bahwa cara dan bentuk 
dari sesuatu, tidak bisa diketahui, kecuali dengan satu dari tiga 
perkara: pertama, menyaksikannya secara langsung, kedua, menyak- 
sikan apa yang mirip dengannya atau ketiga, berita dari orang yang 
jujur tentangnya. Artinya, kamu menyaksikannya sendiri dan 
mengetahui cara dan bentuknya atau Anda menyaksikan sesuatu 
yang serupa dengannya, seperti jika ada orang yang berkata, "Fulan 
membeli mobil (Nissan) Datsun model 88 nomor 2000," maka Anda 
pun mengetahui bentuk mobil tersebut, karena Anda memiliki 
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mobil seperti itu atau ada orang jujur yang menjelaskannya kepada 
Anda, di mana dia datang kepada Anda dan berkata, "Mobil fulan 
cirinya begini dan begini..." lalu dia menjelaskannya dengan baik. 
Dengan demikian Anda mengetahui bentuknya. 


Dari sini sebagian ulama memberikan jawaban yang teliti 
dengan mengatakan, "Ucapan kami 'tanpa takyif tidak berarti bahwa 
kami meyakininya tidak memiliki cara dan bentuk, justru kami 
tetap meyakininya memiliki cara dan bentuk, hanya saja ilmu ten- 
tang cara dan bentuk inilah yang tidak kita ketahui, karena bersema- 
yamnya Allah di atas Arasy tanpa ragu memiliki cara dan bentuk, 
akan tetapi ia tidak diketahui. Turunnya Allah ke langit dunia juga 
memiliki cara dan bentuk, akan tetapi ia tidak diketahui, karena 
tidak ada sesuatu pun yang ada, kecuali ia memiliki cara dan bentuk, 
hanya saja ia bisa diketahui dan bisa pula tidak diketahui. 


Imam Malik pernah ditanya tentang Firman Allah vs, 


Ah Ind a SERA Kera 
O ASI SNP 
"Allah yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arasy." 
(Thaha: 5). 
"Bagaimana Allah bersemayam?" 


Imam Malik menundukkan kepalanya sampai ia berkeringat, 
kemudian dia mengangkat kepalanya dan menjawab, "Bersemayam 
bukanlah sesuatu yang tidak diketahui." Yakni dari segi makna ia 
diketahui, karena bahasanya adalah bahasa Arab, bahasa kita. Di 
semua tempat yang terdapat padanya kata -+ yang diikuti dengan 
ds berarti bersemayam. Malik menjawab, s1 bukanlah sesuatu 
yang tidak diketahui, tapi cara dan bentuknya adalah di luar jang- 
kauan akal." Karena akal tidak akan mengetahui cara dan bentuknya. 
Jika tidak ada dalil nagli dan agli menetapkan cara dan bentuk 
(dari suatu sifat) maka menahan diri adalah wajib. "Beriman kepa- 
danya adalah wajib." Karena Allah menyampaikan hal itu tentang 
diriNya, maka membenarkannya adalah wajib. "Bertanya tentangnya 
adalah bid'ah." Yakni bertanya tentang cara dan bentuknya adalah 


! Diriwayatkan oleh al-Lalika'i datam Syarh Ushul Ftigad ahli as-Sunnah, no. 664; al-Baihaqi 
datam al-Asma ` wa ash-Shifat no. B67; Abu Nu'aim dalam a/-filyah 6/325; ad-Darimi dalam 
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bid'ah, karena orang-orang yang lebih bersungguh-sungguh dalam 
masalah ilmu daripada kita yakni para sahabat tidak bertanya 
tentangnya ketika Allah menurunkan, 


& JA de GA 13 

"Dia bersemayam di atas Arasy." (Al-A'raf: 54). Para sahabat 
mengetahui kebesaran Allah dan makna „~ (bersemayam) di atas 
Arasy, bahwa ia tidak mungkin ditanyakan dengan bagaimana 
Dia bersemayam? Karena Anda tidak akan mengetahui itu. Maka 
jika kita ditanya, maka kami jawab, "Pertanyaan ini adalah bid'ah." 


Jawaban Imam Malik š% adalah parameter untuk seluruh sifat. 
Jika ada yang berkata kepada Anda, misalnya, "Sesungguhnya Allah 
turun ke langit dunia, bagaimana Dia turun?" Maka jawablah, nuzul 
(turun) bukan sesuatu yang tidak diketahui, cara dan bentuknya 
di luar jangkauan akal, beriman kepadanya adalah wajib dan ber- 
tanya tentangnya adalah bid'ah. Orang-orang yang bertanya, bagai- 
mana Allah turun sedangkan sepertiga malam Allah berpindah- 
pindah? Kami katakan pertanyaan ini adalah bid'ah. Bagaimana 
kalian bertanya tentang apa yang tidak dipertanyakan oleh para 
sahabat, padahal mereka lebih bersungguh-sungguh daripada dirimu 
dalam kebaikan, lebih mengetahui tentang apa yang layak untuk 
Allah, kita tidak lebih mengetahui daripada Rasulullah 44, meskipun 
demikian Nabi tidak memberitahu mereka tentangnya, maka per- 
tanyaan Anda ini adalah bid'ah, seandainya kami tidak berbaik 
sangka kepadamu niscaya kami katakan apa yang layak untukmu 
yaitu bahwa kamu adalah ahli bid'ah. 


Imam Malik sendiri berkata, "Aku tidak melihatmu kecuali 
ahli bid'ah." Kemudian beliau meminta agar yang bersangkutan 
dikeluarkan. Hal itu karena Salaf membenci ahli bid'ah, membenci 
pandangan penolakan, bantahan, dan sangkalan mereka." 


Dalam bab ini wahai saudaraku, kamu wajib mengambil 


ar-Rad ala al-Jahmiyah, no. 104; Ibnu Abdil Bar dalam at-Tambid 7/151. Ibnu Hajar berkata, 
“Sanadnya jayid." (Al-Fath 13/407). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata setelah ucapan 
Imam Malik di atas, “Jawaban ini diriwayatkan secara shahih dari Rabi'ah Syaikh Imam Malik. 
Jawaban ini diriwayatkan pula dari Ummu Salamah & secara maugufdan marfu. Hanya saja 
sanadnya tidak bisa dijadikan sandaran. Begitulah ucapan-ucapan mereka sesuai dengan 
jawaban Imam Malik ini." Majmu' al-Fatawa 5/365. 
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sikap menerima, karena termasuk kesempurnaan penyerahan diri 
kepada Allah adalah hendaknya kamu tidak mempersoalkan per- 
kara-perkara seperti ini. Oleh karena itu, aku selalu memperingatkan 
kamu agar tidak mempersoalkan Asma' dan Sifat dengan cara 
mempersulit dan memaksakan diri, di mana hal itu tidak pernah 
dilakukan oleh para sahabat, karena jika pintu ini kita buka di hada- 
pan kita, maka pintu-pintu lainnya pun akan terbuka dan pagar- 
pagar pun ikut roboh. Dalam kondisi tersebut kita akan lepas kontrol. 
Oleh karena itu, katakanlah, "Kami mendengar dan menaati, kami 
beriman dan membenarkan. Kami beriman dan membenarkan 
berita, kami menaati perintah dan kami mendengar Firman Allah." 
Lakukan itu agar Anda selamat. 

Siapa pun yang bertanya tentang sesuatu dalam hal Asma" 
dan Sifat Allah yang tidak ditanyakan oleh sahabat, maka katakan 
kepadanya seperti yang dikatakan Imam Malik, -dalam perkara 
ini kamu mempunyai pendahulu,- "Bertanya tentangnya adalah 
bid'ah." Jika kamu berkata demikian kepadanya maka dia tidak 
akan ngeyel. Jika dia ngeyel maka katakan, "Wahai ahli bid'ah, ber- 
tanya tentangnya adalah bid'ah, bertanyalah tentang hukum-hukum 
yang memang dibebankan atasmu. Kalau Anda bertanya tentang 
sesuatu yang berkaitan dengan Allah, tentang Asma' dan SifatNya 
dan itu tidak dilakukan oleh para sahabat maka hal itu tidak bisa 
diterima untuk selama-lamanya." 

Terdapat ucapan dari Salaf bahwa mereka memahami makna 
sifat-sifat yang Allah turunkan kepada Rasulullah, seperti yang 
dinukil dari al-Auza'i dan lainnya. Telah dinukil dari mereka bahwa 
mereka berkata tentang ayat-ayat dan hadits-hadits sifat Allah, 
"Pahamilah ia seperti apa adanya tanpa menentukan cara dan ben- 
tuknya." Ini menunjukkan bahwa mereka menetapkan maknanya 
dari dua segi: 

Pertama, bahwa mereka berkata, "Pahamilah ia seperti apa 
adanya." Dan sebagaimana diketahui bahwa ia adalah lafazh-lafazh 
yang memiliki makna, ia tidak hadir sia-sia begitu saja (tanpa makna). 
Dan apabila kita pahami sebagaimana apa adanya, itu mengharus- 
kan kita untuk menetapkan bahwa semua itu memang memiliki 
makna. 


Kedun, ucapan mereka 'tanpa menentukan cara dan bentuk". 


Dinafikannya cara dan bentuk menunjukkan adanya dasar makna, 
karena tidak ada penafian terhadap sesuatu yang bersifat sia-sia dan 
sekedar iseng. 

Jadi, ucapan yang masyhur dari Salaf, menunjukkan bahwa 
mereka menetapkan makna bagi dalil-dalil seperti ini. 

[8]. JS V5, (tanpa tamtsil) 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berlepas diri dari sikap tamtsil 
(memisalkan) Allah dengan makhlukNya; tidak pada DzatNya, 
tidak pula pada sifatNya. Tamtsil (membuat misal) adalah menye- 
butkan apa yang semisal bagi sesuatu. 


Antara tamtsil dengan takyif terdapat korelasi keumuman dan 
kekhususan yang mutlak, karena setiap pelaku famtsil adalah 
pelaku takyif dan tidak semua pelaku takyif adalah pelaku tamtsil 
karena takyif adalah menyebutkan cara dan bentuk tanpa disertai 
dengan memisalkan dengan sesuatu. Seperti misalnya Anda berkata, 
"Aku memiliki pena yang bentuknya begini dan begini." Jika kamu 
sertakan dengan menyebut pena lain yang semisal dengannya, maka 
itu adalah tamtsil seperti jika Anda berkata, "Aku memiliki pena 
seperti pena ini." Karena aku menyebutkan sesuatu yang menyamai 
yang lain dan aku mengetahui pena ini dengan menyebutkan per- 
samaannya. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah menetapkan sifat-sifat bagi Allah 
tanpa tamtsil. Mereka berkata, "Sesungguhnya Allah memiliki sifat 
hayat (hidup), tapi tidak seperti kehidupan kita. Dia memiliki sifat 
ilmu, tapi tidak seperti ilmu kita. Dia memiliki sifat bashar (melihat), 
tapi tidak seperti penglihatan kita. Dia memiliki wajah, tapi tidak 
seperti wajah kita. Dia memiliki tangan, tapi tidak seperti tangan 
kita...dan begitulah seluruh sifat-sifat Allah." Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah berkata, "Sesungguhnya Allah sama sekali tidak semisal 
dengan makhlukNya dalam sifat-sifat yang Dia sandarkan pada 
diriNya." 

Dalam hal ini Ahlus Sunnah wal Jama'ah memiliki dalil-dalil 
nagli dan agli: 

A. Dalil nagli 

Dalil ini terbagi menjadi dua: khabar (berita) dan thalab (tun- 


tutan). 
Di antara dalil nagli yang bersifat khabar adalah, Firman 


Allah dB, 


5 
Ea ip 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia." (Asy-Syura: 11). 
Ayat ini secara jelas menafikan tamtsil. 


KO AA 
"Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 
patut disembah)?" (Maryam: 65). 
Meskipun ayat ini berbentuk pertanyaan, akan tetapi maknanya 
adalah khabar (berita), karena ia adalah pertanyaan yang mengandung 
makna menolak. 


Dan FirmanNya, 


Begitu pula FirmanNya, 


PPA 21 

KO EA KS 

"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." (Al-Ikhlas: 4). 

Semua ayat ini menafikan permisalan bagi Allah dan semuanya 
dalam bentuk khabar (berita). 

Sedangkan dalil yang bersifat fhalab (tuntutan), di antaranya 

adalah Firman Allah DG, 
TE ai ala hee 


"Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah." 
(Al-Bagarah: 22). Yakni tandingan-tandingan dan misal-misal. Fir- 
manNya, 


A ” P se sh Ar 
g JEN e aaa 
"Maka janganlah kamu mengadakan misal-misal (sekutu-sekutu) 


bagi Allah." (An-Nahl: 74). 


Barangsiapa menyamakan Allah dengan makhlukNya, maka 
dia telah mendustakan berita Allah dan menyelisihi perintah. Oleh 
karena itu, sebagian Salaf melontarkan takfir (vonis kafir) kepada 


siapa saja yang memisalkan Allah dengan makhlukNya. Nu'aim 
bin Hammad al-Khuza'i, Syaikhnya al-Bukhari berkata, "Barang- 
siapa menyerupakan Allah dengan makhlukNya, maka dia telah 
kafir." Karena yang bersangkutan mendustakan berita Allah sekali- 
gus menyelisihi perintah. 


Adapun dalil-dalil agli yang menunjukkan tidak mungkin 
dimisalkan antara Khalik (Allah) dengan makhluk, maka ini dari 
beberapa segi, 

Pertama, kami katakan dalam keadaan apa pun memisalkan 
antara Khalik dengan makhluk adalah sesuatu yang tidak mungkin. 
Seandainya di antara keduanya tidak terdapat perbedaan, kecuali 
hanya pada dasar wujudnya (adanya), niscaya hal itu sudah cukup, 
hal itu karena adanya Khalik (pencipta) adalah wajib, karena Dia 
adalah azali dan abadi, sedangkan adanya makhluk adalah mungkin, 
didahului ketiadaan dan diakhiri dengan kefanaan. Jika masing- 
masing dari keduanya adalah demikian, maka tidak mungkin di- 
katakan bahwa keduanya adalah semisal. 


Kedua, kita menemukan perbedaan besar antara Khalik dan 
makhluk pada sifat-sifat dan perbuatan-perbuatannya. Dalam sifat- 
sifatNya, Allah dapat mendengar semua suara, meskipun ia samar 
dan jauh, dan meskipun di dasar lautan, Allah $ mendengarnya. 


Allah menurunkan FirmanNya, 


rap 
Ta 


GA aa i Ái AN KE Geg Gp A aan ng 
f t Sas 
o alol 


"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang meng- 
ajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah, dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua, Se- 
sungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Al-Mujadilah: 1). 

Aisyah berkata, "Segala puji bagi Allah yang pendengaranNya 
meliputi segala suara. Aku berada di kamar, sebagian dari ucapan- 
nya tidak aku ketahui."? Allah mendengarnya sementara Dia ber- 


| Diriwayatkan oleh al-Latika` i dalam Syarah, no. 936: dan adz-Dzahabi dalam a/-/uw, hal. 116. 
1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'silag, Kitab Tauhid, Bab, Wa Kana Allah Sami'an Bashiran" 
dan diriwayatkan secara mewshuf oleh Ahmad dalam af-Musnad, 6/46: dan disebutkan oleh Ibnu 
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semayam di atas ArasyNya padahal antara Dia dengan perempuan 
tersebut terbentang jarak yang jauhnya hanya diketahui oleh Allah. 
Maka tidak mungkin seseorang berkata, Allah memiliki pendengaran 
seperti pendengaran kita. 

Ketiga, kita mengetahui bahwa Allah berbeda dari makhluk- 
Nya dengan dzatNya, 


PAN HL te = 
SPG EN R3 $ 
"Kursi Allah meliputi langit dan bumi." (Al-Bagarah: 255). 
LE AS PNG 

"Padahal bumi seluruhnya dalam genggamanNya." (Az-Zumar: 
67). 

Tidak seorang makhluk pun yang mampu seperti itu. Jika Allah 
berbeda dari makhluk dari segi dzatNya, maka sifat mengikuti dzat, 
maka ia pun berbeda dengan sifat makhluk, tidak mungkin ada per- 
samaan antara makhluk dengan Khalik. 

Keempat, kita menyaksikan banyak hal pada makhluk yang sama 
dari segi nama, tapi berbeda secara substansial. Manusia pun berbeda- 
beda pada sifat mereka: Orang yang ini penglihatannya kuat, se- 
dangkan yang itu lemah. Ini pendengarannya kuat, sedangkan yang 
itu lemah. Ini berbadan kuat sedangkan yang itu berbadan lemah. 
Ini laki-laki, itu wanita... begitulah, terdapat banyak perbedaan 
antara makhluk, padahal ia satu jenis, lalu bagaimana antara makh- 
luk-makhluk yang jenis-jenisnya berbeda dan beragam? Tentu 
perbedaannya akan lebih jelas (lebih jauh). 

Dari sini maka tidak mungkin seseorang berkata, "Aku me- 
miliki tangan seperti tangan unta atau seperti tangan semut kecil 
atau seperti tangan kucing. Ada manusia, unta, semut dan kucing: 
masing-masing memiliki tangan yang berbeda-beda padahal nama- 
nya satu, yaitu tangan. Di sini kami katakan, jika perbedaan bentuk 
suatu anggota badan antara makhluk, meski dengan nama yang 
satu adalah mungkin, maka perbedaan antara Khalik dengan makh- 
luk tidak sekedar mungkin akan tetapi wajib. 


Katsir, 4/286 (tafsir surat at-Mujadilah ayat 1, Ed). 
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Jadi kita memiliki empat segi dalil aqli, semuanya menunjuk- 
kan bahwa Khalik tidak sama dengan makhluk dalam kondisi apa 
pun. 

Bisa pula kita katakan, ada dalil lain yaitu, dalil fitrah, hal itu 
karena manusia dengan fitrahnya tanpa didikte mengetahui per- 
bedaan antara Khalik dengan makhluk dan kalau bukan karena 
adanya fitrah ini niscaya dia tidak berdoa kepada Khalik. 

Jelaslah bahwa tamtsil (permisalan antara Allah dengan makh- 
luk) sama sekali tidak mungkin berdasarkan dalil naqli, aqli dan 
fitrah. 

Jika ada yang berkata, "Sesungguhnya Nabi #$ menyampai- 
kan kepada kita hadits-hadits yang samar (mutasyabih) bagi kita, 
apakah itu tamtsil atau bukan? Kami meletakkannya di hadapan 
Anda yaitu, 

Nabi % bersabda, 

ai a OAL Y OI Ad ai Gap US óa KI 
"Sesungguhnya kamu akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian 


melihat rembulan di malam purnama, kalian tidak berdesak-desakan untuk 
dapat melihatNya."1 


Nabi bersabda: 1:5 (sebagaimana) dan kaf berfungsi untuk me- 
nyerupakan. Dan yang bersabda ini adalah Rasulullah dan dalam 
prinsip kami adalah beriman kepada sabdanya sebagaimana kami 
beriman kepada Firman Allah. Apa jawabmu tentang hadits ini? 


Kami katakan, kami menjawab tentang hadits ini dan hadits 
lain yang semacamnya dengan dua jawaban: yang pertama global 
dan yang kedua terperinci. 


Yang pertama: Tidak mungkin terjadi pertentangan antara 
Firman Allah dengan sabda Rasulullah yang shahih darinya, karena 
keduanya adalah kebenaran dan kebenaran tidak mungkin berten- 
tangan. Keduanya adalah bersumber dari Allah dan apa yang berasal 
dari Allah tidak akan pernah bertentangan, 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Mawagit ash-Shalah, Bab Fadhlu Shalat al-Ashr. Muslim 
Kitab al-Masajid, Bab Fadhlu Shalat ash-Shubuh wa al-Ashr. 
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49 mE hhi MA e Ja Kh 

"Kalau kiranya al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya." (An-Nisa : 82). 

Jika terjadi, yang menurut dugaan Anda bertentangan, maka 
ketahuilah bahwa hal itu bukan dari segi dalil akan tetapi dari segi 
pemahaman Anda sendiri. Jika terjadi -menurut dugaan Anda- 
pertentangan antara dalil-dalil al-Qur'an dan Sunnah, maka bisa 
disebabkan oleh kurangnya ilmu atau minimnya pemahaman atau 
karena kelalaian dalam mengkaji dan menelaah, seandainya kamu 
mengkaji dan merenungkan niscaya pertentangan yang kamu duga 
tersebut tidak berdasar. Mungkin hal itu karena niat dan tujuannya 
sudah tidak baik di mana kamu hanya mengambil yang zahirnya 
bertentangan untuk mempertentangkan, maka akibatnya taufik 
dari Allah menjauhimu, seperti yang terjadi pada orang-orang yang 
menyimpang yang hanya mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat. 

Berdasarkan jawaban yang global ini, maka wajib atasmu pada 
saat terjadi ketidakjelasan, untuk mengembalikan yang mutasyabih 
kepada yang muhkam, karena ini adalah jalan orang-orang yang 
mendalam MUA Firman Allah 85, 


A A APD KAH TA 


da Pi -A nata nr fe “ey, 
Aha PA Gl A Ea IE La iin LES SA Il z si 


Ar á any ody ” aw oa he pe Pd ata Lan pa 2e Ii 
13 edes AA KA gasal Ain Pata Sa SA Sg 


bone d Fea Ea Sii AS 3 Spa 3 Pap Png Aa 

"Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepada kamu. Di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat. Itulah pokok-pokok isi al- 
Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat dari padanya untuk menimbulkan 
fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 
takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata, "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya 
itu dari sisi Rabb kami'." (Ali Imran: 7). 


Mereka menafsirkan yang mutnsyabih dengan yang muhkam se- 
hingga semuanya menjadi muhkam. 


Adapun jawaban yang terperinci, maka kita menjawab masing- 
masing dalil secara tersendiri. 
Sabda BA 


£ Basa ya kalian akan melihat Rabb kalian Ps kalian 
melihat rembulan di malam purnama, kamu tidak akan berdesak-desakan 
untuk dapat melihatNya." 


Hadits ini tidak menyerupakan apa yang dilihat dengan apa 
yang dilihat, akan tetapi ia menyerupakan penglihatan dengan 
penglihatan." 555 US ...53;— ", kaf pada, " 535 us ", masuk kepada 
mashdar muawwal, karena ù adalah mashdariyah. Jadi, asumsi ucapan- 
nya adalah seperti kalian melihat terhadap rembulan di malam 
purnama. Maka hadits tersebut menyerupakan penglihatan dengan 
penglihatan bukan yang dilihat dengan yang dilihat. Maksudnya 
adalah kamu melihatNya dengan jelas, seperti kamu melihat rem- 
bulan di malam purnama. Oleh karena itu ia diikuti dengan "Kamu 
tidak akan berdesak-desakan untuk dapat melihatNya," atau "Kamu tidak 
saling menyakiti (karena berdesakan) dalam melihatNya." 


Sampai di sini kesulitan terhadap hadits di atas telah hilang. 
Pada hadits lain, Nabi % bersabda, 
jb Sesi Jaa ol 

"Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dalam bentuknya." 
Sebuah bentuk adalah semisal dengan yang lain, tidak bisa diba- 
yangkan adanya bentuk kecuali ia menyerupai yang lain. Oleh 
karena itu, jika aku menulis surat untuk Anda, lalu aku memphoto 
copinya lalu hasilnya keluar, maka dikatakan, "Ini adalah copy dari 
ini." Tidak ada perbedaan pada huruf dan kata-katanya, satu bentuk 
menyerupai bentuk yang lain. Yang bersabda, "Sesungguhnya Allah 
menciptakan Adam dalam bentuknya," adalah Rasulullah, makhluk 
paling mengetahui, paling jujur, paling tulus dan paling fasih. 

Kami jawab dengan jawaban global dan terperinci. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Isti 'dzan, Bab Bad ') as-Salam, dan Muslim, Kitab al- 
Bir, Bab an-Nahyu an Oharbi al-Wajh. 


Jawaban yang global: Kami katakan bahwa hadits ini tidak 
mungkin bertentangan dengan Firman Allah &lz, 


» 5 yg é “A 
g mI ea Ha $ 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya." (Asy-Syura: 11). 


Jika Allah memudahkan bagi Anda untuk menggabungkannya, 

maka gabungkanlah, jika tidak maka katakan, 
lar ..& Ge 
hp Sa 

"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu 
dari sisi Tuhan kami." (Ali Imran: 7). 

Akidah kita adalah bahwa tidak ada suatu pun yang semisal 
(serupa) dengan Allah, dengan ini kamu selamat di hadapan Allah 

Ini adalah Kalamullah dan itu adalah sabda Rasulullah, kedua- 
nya adalah benar, tidak mungkin sebagian mendustakan sebagian 
yang lain. Semuanya adalah berita bukan hukum, sehingga mungkin 
dikatakan mansukh. Aku katakan, Firman Allah tadi menafikan 
persamaan dan sabda Nabi menetapkan bentuk, maka katakanlah, 
"Sesungguhnya Allah tidak ada sesuatu pun yang menyerupaiNya 
dan bahwa Allah menciptakan Adam dalam bentuknya." Yang 
pertama adalah Firman Allah, yang kedua adalah sabda RasulNya, 
keduanya benar, kita beriman kepadanya. Kita katakan, "Semua 
dari Rabb kami', lalu kita diam. Inilah yang kita bisa. 

Adapun jawaban yang terperinci maka kami katakan, sesung- 
guhnya yang bersabda, "Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dalam 
bentuknya," adalah utusan dari Yang berfirman, 


» $ ti A 
g E TLP AP 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya." (Asy-Syura: 11). 


Rasulullah tidak mungkin berbicara dengan sesuatu yang 
bertentangan dengan yang mengutusnya. Yang bersabda, 


AI IE s3 RE 


“Menciptakan Adam dalam bentuknya," adalah yang bersabda, 
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"Sesungguhnya rombongan pertama yang masuk Surga adalah 
dalam bentuk rembulan." 

Apakah kamu meyakini bahwa orang-orang yang masuk Surga 
itu sama persis dengan bentuk rembulan atau Anda meyakini 
bahwa mereka tetap dalam bentuk manusia hanya saja dalam hal 
keceriaan, keindahan, kebaikan, kebulatan wajah dan lain-lain seperti 
rembulan dan tidak dalam segala hal? Jika Anda meyakini yang 
pertama, maka mereka masuk Surga tanpa mata, tanpa hidung dan 
tanpa mulut. Jika yang kedua, maka persoalannya selesai karena 
terbukti bahwa walaupun sesuatu itu dalam bentuk sesuatu yang 
lain, tidak secara otomatis ia sama dengannya dari segala segi. 

Jika dia menolak apa yang Anda pahami dan sama sekali tidak 
mampu mencerna ini, dan ia tetap berkata kepada Anda, aku tidak 
memahami kecuali bahwa itu ada permisalan, maka kami utarakan 
ada jawaban yang lain, yaitu bahwa penyandaran di sini termasuk 
penyandaran makhluk kepada Khaliknya. Sabda Nabi, s35 J1 
," Dalam bentukNya," adalah seperti Firman Allah tentang Adam, 
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"Dan Kutiupkan kepadanya ruh (ciptaan)Ku." (Shad: 72). 


Tidak mungkin Allah memberi Adam sebagian dari ruhNya, 
akan tetapi maksudnya adalah ruh yang Allah ciptakan dan ia di- 
sandarkan kepada Allah secara khusus untuk menu 


yang kafir, Muslim, Mukmin, syahid, shiddig dan Nabi, akan tetapi 
jika kita berkata Muhammad adalah hamba Allah, maka jelas yang 
terakhir ini tidaklah sama dengan yang sebelumnya. 

Sabda Nabi, 4552 de ¿3 His, (Allah menciptakan Adam dalam 
bentuknya), yakni bentuk yang dibuat dan diciptakan oleh Allah 
sebagaimana Allah berfirman, 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Badi al-Khalgi, Bab Ma laʻa Fi Shifati al-Jannah wa 
Annaha Makhlugah, dan Muslim, Kitab ak-Jannah, Bab Fi Shifat al-Jannah wa Ahliha. 
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"Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami 
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat, 'Bersu- 
judlah kamu kepada Adam'." (Al-A'raf: 11). 

Jadi yang dibentuk adalah Adam. Maka Adam dalam bentukan 
Allah, maksudnya adalah, bahwa Allah-lah yang membentuknya 
dengan bentuk tersebut yang merupakan bentuk makhluk terbaik, 


KOP Dak 

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya." (At-Tin: 4). 

Penyandaran bentuk kepada Allah adalah demi memuliakan- 
nya, seolah-olah Allah benar-benar memperhatikan bentuk tersebut. 
Oleh karena itu janganlah kamu memukul wajah yang bisa meng- 
akibatkan cacat secara nyata. Jangan pula kamu menjelek-jelekkannya 
dengan mengatakan semoga Allah memperburuk wajahmu yang 
mana hal itu mengakibatkannya cacat secara moril. Karena ia adalah 
bentuk yang diciptakan Allah dan Dia pun menyandarkannya ke- 
pada diriNya untuk menunjukkan kemuliaan dan penghormatan, 
maka janganlah kamu menjelek-jelekkannya secara moril maupun 
materil. 


Kemudian apakah jawaban ini dikategorikan sebagai tahrif 
atau ada hal-hal lain yang sama dengannya? 


Kami katakan ia memiliki contoh lain yang sama dengannya, 
seperti Baitullah, unta Allah, hamba Allah: karena bentuk ini (yaitu, 
bentuk Adam) adalah terpisah dan tidak bersambung dengan Allah 
dan segala sesuatu yang Allah sandarkan kepada diriNya yang 
terpisah dan tidak tersambung denganNya, maka ia adalah makhluk; 
maka persoalannya selesai. 

Akan tetapi jika ada yang berkata mana yang lebih selamat, 
makna yang pertama atau yang kedua? Kami katakan bahwa makna 
yang pertama lebih selamat, selama kita menemukan pembolehan 
bagi zahir lafazh dalam bahasa Arab dan kemungkinan secara akal, 
maka kita wajib menggiring lafazh kepadanya. Dan kita melihat 
bahwa satu bentuk tidaklah harus sama dengan bentuk yang lain, 


maka dalam kondisi tersebut akan lebih selamat kalau kita memba- 
wanya kepada zahirnya. 

Jika Anda berkata, Apa bentuk yang dimiliki Allah yang dalam 
bentuk tersebut Adam diciptakan? 

Kami jawab: Sesungguhnya Allah memiliki wajah, mata, 
tangan, dan kaki, akan tetapi tidak berarti bahwa semua itu semisal 
dengan apa yang dimiliki oleh manusia. Ada segi kemiripan, akan 
tetapi tidak berarti sama persis, sebagaimana rombongan Surga 
pertama memiliki sisi kemiripan dengan rembulan akan tetapi tidak 
berarti sama persis. Dengan ini maka ia sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa seluruh sifat- 
sifat Allah tidaklah sama dengan sifat makhluk: tanpa tahrif dan 
ta'thil tanpa takyif dan tamtsil. 

Kita sering melihat kata-kata tasybih di buku-buku yang kita 
baca. Penulisnya mengatakan tasybih, padahal maksudnya adalah 
tamtsil. Manakah yang lebih baik, mengungkapkan dengan tamisil 
atau tasybih? 

Kami katakan, tamtsil lebih baik karena: 


Pertama, tamtsil adalah ungkapan al-Qur'an, 
» eS i c Li 
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"Tidak ada sesuatu pun yang semisal (serupa) dengan Dia." (Asy- 
Syura: 11). 


ALE 

"Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan (se- 
kutu-sekutu) bagi Allah." (Al-Bagarah: 22). 

Dan lain-lain yang diungkapkan oleh al-Our'an adalah lebih 
baik daripada yang lain, karena tidak ada yang lebih fasih daripada 
al-Qur'an dan tidak ada yang lebih menunjukkan makna yang 
dimaksud daripada al-Qur'an dan Allah lebih mengetahui apa yang 
Dia inginkan dari FirmanNya, jadi berkesesuaian dengan al-Qur'an 
adalah yang benar, maka kita mengatakan tanpa tamtsil. Begitulah 
dalam setiap tempat, berkesesuaian dengan nash dalam lafazh 
adalah lebih baik daripada menyebutkan sinonim atau kata lain 
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yang mendekati maknanya. 


Kedua, bahwa tasybih menurut sebagian orang berarti mene- 
tapkan sifat-sifat, oleh karena itu mereka menamakan Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, al-Musyabbihah (ahli tasybih). Jika kita katakan tanpa 
tasybih lalu laki-laki tersebut hanya memahami tasybih berarti mene- 
tapkan sifat, maka jadilah seolah-olah kita berkata tanpa menetapkan 
sifat, akhirnya tasybih mengisyaratkan makna yang rusak. Oleh 
karena itu, meninggalkannya adalah lebih baik. 


Ketiga, menafikan fasybih secara mutlak tidaklah benar karena 
tidak ada dua dzat atau sifat kecuali di antara keduanya terdapat 
titik pertemuan dalam beberapa segi dan itu adalah sebuah bentuk 
kemiripan, jika Anda menafikan tasybih secara mutlak, maka itu 
artinya Anda telah menafikan segala sesuatu di mana Khalik dan 
makhluk bertemu dalam hal tertentu. 


Sebagai contoh: wujud, Khalik dan makhluk bertemu pada 
dasar wujud. Ini adalah bentuk kesamaan dan kemiripan, hanya 
saja terdapat perbedaan antara wujud masing-masing, wujud Khalik 
adalah wajib dan wujud makhluk adalah mungkin. 


Begitu pula mendengar, padanya terdapat titik pertemuan. 
Manusia mendengar dan Khalik mendengar, akan tetapi terdapat 
perbedaan antara keduanya meskipun dasar keberadaan mendengar 
dimiliki masing-masing. 

Jika kita berkata tanpa tasybih dan kita menafikan tasybih secara 
mutlak, maka hal itu mengandung persoalan. Dari ketiga segi di 
atas jelaslah bagi kita bahwa menggunakan istilah tamtsil adalah 
lebih baik. 

Jika kamu bertanya apa perbedaan antara takyif dan tamtsil? 

Jawabnya: Perbedaannya dari dua segi: 

Pertama, bahwa tamtsil adalah menyebutkan sifat dengan 
memisalkan (menyebutkan misal), kamu berkata tangan fulan 
seperti tangan fulan. Sedangkan takyif adalah menyebutkan sifat 
tanpa memisalkan. Misalnya Anda berkata tangan fulan bentuknya 
seperti ini dan itu. 

Dari sini kami katakan bahwa setiap pelaku tamtsil adalah 
pelaku takyif, dan tidak sebaliknya. 


Kedua, Takyif tidak terjadi kecuali pada sifat dan keadaan, se- 
dangkan tamtsil bisa terjadi pada itu dan pada bilangan, sebagaimana 
yang ada pada Firman Allah, 


KE 5 aah 
"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi." 
(Ath-Thalag: 12). Yakni, pada bilangan. 


kede ie 


Akan tetapi mereka beriman bahwa Allah 8, "Tidak ada sesuatu | 
pun yang semisal (serupa) dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat, H 


pad Aill Ai aias a ilh á SL os jy Akan tetapi me- 
reka beriman bahwa Allah, "Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." 


Yakni, Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengakui itu dan mem- 
benarkan bahwa tidak ada sesuatu pun yang semisal dengan Allah, 
sebagaimana Allah berfirman tentang dirinya 


LV LAN TN ja AI ne 
"Tidak ada sesuatu pun yang semisal dengan Dia, dan Dialah yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy- Syura: 11). 


Allah menafikan mumatsalah (dirinya dimisalkan dengan 
sesuatu) kemudian menetapkan pendengaran dan penglihatan. 
Dia menafikan kekurangan lalu menetapkan kesempurnaan, sebab 
menafikan kekurangan sebelum menetapkan kesempurnaan adalah 
lebih baik, oleh karena itu dikatakan dalam pepatah, "Membersihkan 
diri dahulu sebelum berhias." Dimulai dulu dengan menafikan 
kekurangan lalu diikuti dengan menetapkan kesempurnaan. 


Kata ¿44 adalah nakirah dalam rangkaian kalimat negatif, maka 
ia meliputi segala sesuatu, sehingga tidak ada sesuatu pun yang 
semisal dengan Allah selama-lamanya. Makhluk apa pun walaupun 
dia agung, dia tidak semisal dengan Allah. Hal itu karena menyeru- 
pai yang kurang berarti kurang, bahkan mencari keunggulan di 
antara yang kurang dan yang sempurna menjadikan yang sem- 
purna berkurang sebagaimana yang dikatakan oleh seorang penyair, 

Tidakkah kamu melihat bahwa kehebatan pedang itu berkurang 

Apabila dikatakan pedang lebih tajam daripada tongkat 


Seandainya di sini kita katakan bahwa ada sesuatu yang semisal 
dengan Allah, niscaya hal itu mengurangi kebesaran Allah. Oleh 
karena itu kami katakan, Allah menafikan dari diriNya permisalan 
dengan makhluk, karena hal itu adalah kekurangan dan aib, karena 
makhluk itu kurang, dan menyerupai yang sempurna dengan yang 
kurang menjadikan yang sempurna berkurang, bahkan memban- 
dingkan antara keduanya pun adalah suatu kekurangan, kecuali 
jika dalam kondisi menantang, sebagaimana pada Firman Allah, 


aa had AA Bat rae 
KO IU 
"Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutu- 
kan dengan Dia?" (An-Naml: 59). 


4 D E E A Pa 
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"Katakanlah, 'Apakah kamu lebih mengetahui ataukah Allah"." (Al- 
Bagarah: 140). 


Firman Allah ck, 
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"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia." (Asy-Syura: 11). 
Ini adalah bantahan yang jelas terhadap golongan mumatsi- 


lah yang menetapkan adanya sesuatu yang serupa bagi Allah. 


Mereka berdalil bahwa al-Qur`an dengan bahasa Arab, Allah 
berbicara kepada kita dengan apa yang kita pahami, tidak mungkin 
Dia berbicara kepada kita dengan apa yang tidak kita pahami. Allah 
telah berbicara kepada kita dan menyatakan bahwa Dia memiliki 


wajah, mata, dua tangan dan lain-lain. Dan kami tidak memahami 
dari semua itu sesuai dengan bahasa Arab kecuali seperti apa yang 
kita lihat. Dari sini, maka apa yang ditunjukkan oleh kata-kata 
tersebut haruslah sama dengan apa yang ditunjukkan berdasarkan 
apa yang ada pada makhluk: tangan ya tangan, mata ya mata dan 
wajah ya wajah dan seterusnya. Kami mengatakan hal itu karena 
kami memiliki dalil. 


Tanpa ragu ini adalah dalil yang sangat rapuh, kerapuhannya 
telah dijelaskan sebagaimana pada keterangan sebelumnya di mana 
tak ada sesuatu pun yang semisal dengan Allah. Kami katakan bahwa 
Allah berbicara kepada kita dengan sifat-sifat yang Dia sampaikan 
kepada kita, akan tetapi kita mengetahui dengan keyakinan penuh 
bahwa sifat itu tergantung pemiliknya. Bukti dari itu adalah realita, 
unta memiliki tangan dan semut kecil pun memiliki tangan dan 
tidak seorang pun yang memahami dari tangan yang kita nisbatkan 
kepada unta adalah sama dengan tangan yang kita nisbatkan kepada 
semut kecil. 

Ini pada sesama makhluk, lalu bagaimana jika hal itu termasuk 
sifat Khalik? Tentu perbedaannya lebih jelas dan lebih nyata. 

Dari sini maka pendapat golongan mumatsilah tersebut ditolak 
oleh realita sebagaimana ia ditolak oleh dalil naqli. 


Firman Allah 85, 


KO LA s 

"Dan Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy- 
Syura: 11). 

Allah menetapkan untuk diriNya "mendengar" dan "melihat" 
untuk menjelaskan kesempurnaanNya dan kekurangan berhala- 
berhala yang disembah selain Allah. Berhala-berhala yang disembah 
selain Allah tidak mendengar, kalaupun ia mendengar ia tidak 
menjawab, mereka juga tidak melihat sebagaimana Firman Allah, 
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"Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 


membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat 
orang. (Berhala-berhala itu) benda mati, tidak hidup, dan berhala-berhala 
tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan." 
(An-Nahl: 20-21). 

Berhala-berhala itu tidak memiliki pendengaran, tidak berakal 
dan tidak memiliki penglihatan. Kalaupun misalnya memiliki, ia 
tidak mampu menjawab doa para penyembahnya, 


reor men 


E PUKI AEN EA Ha aer AA 
png KAN ay ALA Tania Y oh al 93 oa ESG oes Je Ag 


gO 


"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(doa) nya sampai Hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 
don mereka?" (Al-Ahgat: 5). 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman kepada tidak adanya per- 
misalan bagi Allah karena ia berarti kekurangan dan mereka mene- 
tapkan pendengaran dan penglihatan bagiNya; berdasarkan Firman 
Allah, 


dat PA 
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"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar dan Maha Melihat." (Asy- Syura: 11). 


Iman seseorang kepada hal tersebut membuahkan sikap peng- 
agungan tertinggi kepada Allah karena tidak satu pun makhluk 
yang semisal denganNya. Maka Anda pun mengagungkan Allah 
yang tidak tertandingi oleh siapa pun, jika tidak maka tidak ada 
guna dari iman Anda bahwa, $ ? -é alus: AY" Tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Dia." 

Jika Anda beriman bahwa Allah Maha Mendengar maka Anda 
akan menjaga diri dari setiap ucapan yang mengundang murka 
Allah, karena Anda mengetahui bahwa Dia mendengar Anda, kamu 
pun takut azabNya. Semua ucapan yang merupakan kemaksiatan 
kepada Allah pasti kamu hindari, karena kamu beriman bahwa 
Dia Maha Mendengar. Jika iman Anda tidak memunculkan hal 
itu, maka ketahuilah bahwa iman Anda bahwa Allah Maha Men- 
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dengar adalah iman yang kurang, tanpa ragu. 

Jika kamu beriman bahwa Dia Maha Mendengar maka kamu 
tidak akan berbicara kecuali dengan apa yang Dia ridhai lebih- 
lebih jika kamu berbicara tentang syariatNya sebagai mufti atau 
ustadz, ini jelas lebih berat, karena Allah berfirman, 


Sae A MAY A 


"Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mem- 
bunt-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa penge- 
tahuan?' Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim." (Al-An'am: 144). 

Ini jelas merupakan kezhaliman yang palim zhalim. Oleh karena 
itu Allah berfirman, 


sO MA Asa Ii Dp 
"Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim." (Al-Ahgaf: 10). 
Ini termasuk hukuman bagi orang yang memberi fatwa tanpa 
ilmu, bahwa dia tidak akan diberi petunjuk, karena dia adalah orang 
yang zhalim. 


Berhati-hatilah saudaraku seiman, jangan sampai Anda menga- 
takan sesuatu yang tidak diridhai Allah: baik Anda mengatakannya 
atas nama Allah atau dalam bentuk lain. 

Buah iman bahwa Allah Maha Melihat adalah hendaknya 
kamu tidak melakukan sesuatu yang dimurkai Allah, karena kamu 
mengetahui jika seandainya kamu memandang kepada sesuatu yang 
diharamkan sementara orang-orang tidak mengetahui bahwa itu 
diharamkan, akan tetapi Allah melihat pandangan tersebut dan 
mengetahui apa yang ada di hati Anda, 


SO LA EK gn y 

"Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati." (A-Mw min: 19). 

Jika Anda beriman kepada hal itu, maka tidak mungkin selama- 
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lamanya Anda melakukan sesuatu yang tidak diridhaiNya. 


Hendaknya kamu merasa malu kepada Allah sebagaimana 
kamu merasa malu kepada orang yang paling dekat denganmu dan 
paling kamu hormati. 


Jadi, jika kita beriman bahwa Allah Maha Melihat, maka kamu 
akan menghindari segala perbuatan yang memicu murka Allah, 
karena jika tidak, berarti iman kita ini kurang. Kalau ada seseorang 
berisyarat dengan jarinya atau bibirnya atau matanya atau kepalanya 
kepada sesuatu yang haram dan orang-orang yang berada di seki- 
tarnya tidak mengetahuinya akan tetapi Allah melihatNya, maka 
hendaknya orang yang beriman kepadaNya berhati-hati terhadap 
hal ini. Seandainya kita beriman kepada konsekuensi Asma” dan 
Sifat Allah, niscaya kita akan melihat istigomah yang sempurna 
pada diri kita. Semoga Allah memberi pertolongan kepada kita 
semua. 


dadi Ag Hy aa US Oa Yo 


Mereka tidak menafikan dariNya sifat-sifat yang Allah sandang- 
| kan pada diriNya & 


Liu ek UK Sy (mereka tidak menafikan dariNya apa 
yang dengannya Allah menyifati diriNya), yakni Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah tidak menafikan dari Allah sifat-sifat yang Allah san- 
dangkan pada diriNya, karena dalam hal menetapkan dan menafi- 
kan mereka mengikuti dalil. Apa yang Allah sandangkan pada diri- 
Nya, Ahlus Sunnah wal Jama'ah menetapkannya secara hakiki, 
mereka tidak menafikan dari Allah sifat-sifat yang Allah sandang- 
kan pada diriNya: baik sifat dzatiyah atau fi'liyah (atau khabariyah). 

Sifat-sifat dzatiyah adalah seperti hayat (hidup), kodrat (kuasa), 
ilmu dan lain-lain. Ia terbagi menjadi dzatiyah maknawiyah dan 
dzntiyah khabariyah. Ia adalah sifat yang bagi kita diberi nama bagian- 
bagian seperti tangan, wajah dan mata. Sifat-sifat ini diberi nama 
oleh ulama dengan dzatiyah khabariyah. Dzatiyah, karena ia tidak 
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terpisah dari dzat Allah, Allah telah dan akan selalu menyandang 
sifat tersebut. Khabariyah, karena ia diambil dari khabar (dalil nagli), 
akal tidak menunjukkannya. Seandainya Allah tidak menyampaikan 
kepada kita bahwa Dia memiliki tangan, niscaya kita tidak menge- 
tahui hal itu, akan tetapi Dia menyampaikannya kepada kita. Lain 
perkaranya dengan ilmu, pendengaran dan penglihatan, kita bisa 
mengetahuinya dengan akal kita ditambah petunjuk dalil naqli. 
Oleh karena itu kita katakan tentang sifat-sifat seperti ini: tangan, 
wajah dan yang sepertinya bahwa ia adalah sifat dzatiyah khabariyah, 
dan kita tidak mengatakan bahwa sifat-sifat itu adalah bagian- 
bagian dan anggota-anggota tubuh, justru kata-kata seperti ini 
harus kita jauhi meskipun apa yang dinamakan dengannya adalah 
bagian dan anggota badan bagi kita, karena bagian dan anggota 
adalah apa yang boleh (terjadi secara akal) untuk terpisah dari dzat 
intinya, dan Allah Æ sama sekali tak dapat diterima akal bahwa 
salah satu dari sifat-sifat ini yang Allah sandangkan pada diriNya 
seperti tangan, bisa hilang (terpisah) dariNya, karena Allah menyan- 
dang sifat tersebut sejak zaman azali dan untuk selama-lamanya. 
Oleh karena itu, kita tidak katakan bahwa itu adalah bagian dan 
anggota tubuh. 


Sedangkan sifat fi'liyah adalah sifat yang berkaitan dengan 
kehendakNya. Jika Dia berkehendak maka Dia melakukannya. Jika 
tidak maka tidak. Dan telah kami jelaskan bahwa di antara sifat 
fi'liyah terdapat sifat yang memiliki sebab. Ada pula yang tidak me- 
miliki sebab dan ada juga yang merupakan sifat dzatiyah fi'liyah ber- 
samaan. 


| ORG al laa Se Yy Venna AI 


| Mereka tidak merubah (menyelewengkan) perkataan dari tem- 
patnya ® mereka tidak melakukan pengingkaran (ilhad) pada 
nama-nama (asma') dan ayat-ayat Allah ®© 


wengkan) perkataan dari tempatnya). 


HS adalah isim, jamak dari 1:45, maksudnya adalah Firman 
Allah dan sabda RasulNya. Mereka {Ahlus Sunnah) tidak merubah- 
nya dari tempatnya, yakni dari makna-makna yang ditunjukkannya. 


Misalnya Firman Allah 4, 


g s6 ar a : 44 Ki% 

"(Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka." (Al-Ma'idah: 
64). 

Mereka (Ahlus Sunnah) berkata ia adalah tangan hakiki yang 
Allah tetapkan untuk diriNya, tanpa takyif dan tanpa tamtsil. Lain 
halnya dengan para ahli tahrif, di mana mereka berkata, Tangan 
adalah kekuatanNya atau nikmatNya. Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
membantah mereka dengan mengatakan bahwa kekuatan adalah 
sesuatu dan tangan adalah sesuatu yang lain. Nikmat adalah sesuatu 
dan tangan adalah sesuatu yang lain. Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
tidak merubah (menyelewengkan) Firman Allah dari tempatnya, 
karena tahrif (menyelewengkan makna Firman Allah) adalah karak- 
ter orang-orang Yahudi, 


se KR RA Di Sd 

"Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tempat- 
tempatnya." (An-Nisa”: 46). 

Siapa pun yang mentahrif nash-nash al-Qur'an dan as-Sunnah, 
maka dia memiliki kemiripan dengan orang-orang Yahudi. Jauhilah 
hal ini, jangan sampai Anda menyamakan diri Anda dengan orang- 
orang yang dimurkai, yang di antara mereka Allah telah jadikan 
sebagai kera, babi dan penyembah thaghut. Jangan sekali-kali me- 
nyelewengkan Firman Allah dan sabda Nabi #£, akan tetapi tafsir- 
kanlah sebagaimana yang dikehendaki Allah dan RasulNya. 


Imam asy-Syafi'i berkata, "Aku beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang datang dari Allah sesuai dengan yang diinginkan 
Allah dan aku beriman kepada Rasulullah dan kepada apa yang 
datang dari Rasulullah sesuai dengan yang diinginkan oleh Rasu- 
lullah." 


ET Syarah Aqidah Wasuhiyah Etti 


[2]. aiy di s d bjáni Y5, (mereka tidak melakukan peng- 
ingkaran (iIhad) pada nama-nama (asma') dan ayat-ayat Allah). 

Ucapannya, 54x: Y "Mereka tidak melakukan ilhad", yakni Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. 

Iihad dalam bahasa adalah kecondongan. Liang di lubang kubur 
dinamakan lahad karena ia miring di satu sisi, bukan di tengah. 
Kalau yang ditengah dinamakan lubang, dan liang lahad lebih baik 
daripada sekedar lubang. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak melakukan ilhad (pengingkar- 
an) pada nama-nama Allah, dan mereka juga tidak melakukan itu 
kepada ayat-ayat Allah. Syaikhul Islam memberikan faidah kepada 
kita bahwa ilhad terjadi pada dua hal: Pada nama-nama Allah dan 
pada ayat-ayat Allah. 


Apa yang dikatakan oleh penulis ini ditopang oleh al-Qur'an. 
Firman Allah Hg, 


CAR aa ah SN ESA gl 


Guni 


"Hanya milik Allah Asma'ul Husna, maka memohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu dan tinggalkanlah orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran (ilhad) dalam nama-namaNya. 
Nanti mereka akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka kerjakan." 
(AI-A'raf: 180). 

Allah menetapkan iIhad pada nama-namaNya. 

Dan Firman Allah J&, 


LELEÍ Gk 3 Diah GAN 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari (melakukan ilhad) 


ayat-ayat Kami, mereka tidak tersembunyi dari Kami." (Fushshilat: 40). 
Allah menetapkan ilhad pada ayat-ayatNya. 


Iihad pada nama-nama Allah, maksudnya melakukan penyim- 
pangan padanya dari apa yang semestinya, ilhad memiliki beberapa 
bentuk. 

Pertama: Memberi nama untuk Allah dengan nama yang tidak 
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Allah sandangkan pada diriNya, sebagaimana orang-orang filsafat 
menamakanNya dengan illat fa'ilah (unsur yang aktif). Orang-orang 
Nasrani menamakannya Tuhan bapak dan anaknya adalah Isa. Ini 
adalah ilhad pada nama-nama Allah. Begitu pula seandainya Allah 
diberi nama dengan nama apa pun yang tidak Dia sandangkan pada 
diriNya. Pelakunya adalah mulhid pada nama-nama Allah. 


Dalil dari keterangan ini adalah bahwa nama-nama Allah 
bersifat taugifiyah (hanya didasari al-Qur'an dan as-Sunnah) dalam 
arti, kita tidak bisa menetapkan nama untukNya, kecuali apa yang 
telah ditetapkan oleh dalil. jika Anda menamakan Allah dengan 
sesuatu yang tidak Dia sandangkan pada diriNya, maka kamu telah 
condong dan menyimpang dari yang wajib. 

Menamakan Allah dengan nama yang tidak Dia sandangkan 
pada diriNya adalah kekurangajaran kepadaNya, kezhaliman dan 
pelanggaran terhadap hakNya: karena jika ada orang yang membe- 
rimu nama atau memanggilmu bukan dengan namamu tentulah 
kamu menganggapnya telah berbuat lancang dan zhalim kepadamu. 
Ini pada makhluk, bagaimana dengan Khalik (Pencipta)? 


Jadi kamu tidak memiliki otoritas dalam memberi nama kepada 
Allah dengan nama yang tidak Dia sandangkan pada diriNya. Jika 
kamu melakukan itu, berarti kamu adalah orang mulhid. 


Kedua: Mengingkari sesuatu dari nama-nama Allah. Kebalikan 
dari yang pertama, di mana ia memberi nama kepada Allah dengan 
nama yang tidak Allah sandangkan diriNya. Ini mempreteli nama- 
nama Allah, yang Allah sandangkan pada diriNya. Dia meng- 
ingkari nama Allah, baik sebagian atau keseluruhan, jika dia telah 
mengingkari berarti dia adalah seorang mulhid. 


Mengapa sikap ini termasuk ilhad? Karena manakala Allah 
menetapkan nama-nama tersebut untuk diriNya, maka kita pun 
wajib menetapkannya untukNya, jika kita menafikannya, maka itu 
penyelewengan dan penyimpangan dari apa yang diwajibkan. 


Ada orang yang mengingkari nama-nama Allah seperti ke- 
lompok ekstrim Jahmiyah. Mereka berkata, "Allah tidak memiliki 
nama apa pun, karena jika Anda menetapkan nama bagi Allah, 
berarti Anda menyamakanNya dengan segala macam yang ada." 


Jelas ini adalah pendapat yang batil yang tidak dapat diterima. 

Ketiga: Mengingkari sifat yang terkandung pada nama Allah. 
Ini menetapkan nama, akan tetapi dia mengingkari sifat yang di- 
kandung oleh nama tersebut. Misalnya dia berkata, "Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar tanpa pendengaran, Maha Mengetahui 
tanpa ilmu, Khalik tanpa penciptaan, Maha berkuasa tanpa kekuasa- 
an." Pendapat ini terkenal dari kalangan Mu'tazilah. Sebuah pen- 
dapat yang tidak masuk akal. 


Kemudian mereka menjadikan nama sekedar simbol yang 
berbeda-beda. Kata mereka: Yang Maha Mendengar lain dengan 
yang Maha Mengetahui , tetapi keduanya tidak memiliki makna. 
Maha mendengar tidak menunjukkan pendengaran, Maha Menge- 
tahui tidak menunjukkan ilmu. Ia hanya simbol. 


Di antara mereka ada pula yang berkata, Nama-nama tersebut 
adalah sesuatu yang satu. Maha Mendengar, Maha Mengetahui 
dan Maha Melihat adalah satu. Perbedaannya hanyalah susunan 
hurufnya. Pendapat ini menjadikan nama-nama Allah yang berbeda- 
beda adalah satu. 


Semua itu tidak masuk akal. Oleh karena itu kami (Ahlus 
Sunnah) berkata, "Tidak mungkin sah iman kepada nama Allah 
sebelum kamu menetapkan sifat-sifat yang dikandungnya." 


Dari sini ada baiknya jika kami menjelaskan tentang dalalah 
dari nama Allah, karena sebuah nama Allah memiliki tiga bentuk 
dnlalah: dalalah muthabagah, dalalah tadhamun dan dalalah iltizam. 


1. Dalalah al-Muthabagah: adalah kandungan makna lafazh 
atas seluruh maknanya, dan dari sini maka setiap nama menunjuk- 
kan kepada yang menyandang nama itu, yaitu Allah dan menun- 
jukkan pula sifat yang dikandung oleh nama tersebut. 


2. Dalalah at-Tadhamun: adalah kandungan makna lafazh 
atas sebagian maknanya, dan berdasarkan ini maka sebuah nama 
digunakan untuk dzat saja atau untuk sifat yang dikandungnya saja 
adalah termasuk dalalah tadhamun. 


3. Dalalah al-Iltizam: adalah kandungan makna lafazh atas 
suatu makna yang dipahami, tapi tidak dari lafazh itu sendiri, akan 
tetapi dari konsekuensinya. Oleh karena itu ia kami namakan dalalah 


iltizam. 


Seperti kata Khalik, nama yang menunjukkan kepada Dzat 
Allah dan menunjukkan pula sifat menciptakan. 


Kalau melihat kepada kedua makna sekaligus maka ia dalalah 
muthabagah karena kata tersebut menunjukkan seluruh maknanya, 
tanpa keraguan jika kamu berkata, Khalik (Pencipta), maka Anda 
akan memahami pencipta dan penciptaan. 

Kalau melihat hanya kepada Khalik (Pencipta) saja, atau hanya 
kepada penciptaan saja maka ia adalah dalalah tadhamun, karena ia 
hanya menunjukkan sebagian maknanya dan kalau melihat kepada 
ilmu dan kuasa, maka ia adalah dalalah iltizam karena penciptaan 
tidak mungkin terjadi tanpa ilmu dan kuasa. Jadi dalalah penciptaan 
kepada ilmu dan kodrat adalah dalalah iltizam. 


Jelaslah dengan ini bahwa jika seseorang mengingkari satu dari 
ketiga dalalah ini maka dia adalah mulhid dalam nama-nama (asma') 
Allah. 


Jika dia berkata, Aku beriman bahwa Khalik menunjukkan 
dzat dan aku tidak beriman bahwa ia menunjukkan sifat maka dia 
adalah mulhid dalam asma' Allah. 


Jika dia berkata, Aku beriman bahwa Khalik menunjukkan 
dzat Allah dan sifat mencipta, akan tetapi Khalik tidak menunjukkan 
sifat ilmu dan kodrat, maka kami katakan bahwa ini adalah ilhad 
juga. Wajib atas kita menetapkan segala apa yang ditunjukkan oleh 
nama Allah ini. Mengingkari sifat yang dikandung oleh nama ini 
berarti ilhad pada nama tersebut, baik dalalahnya kepada sifat ter- 
sebut dalalah muthabagah atau tadhamun atau iltizam. 


Agar ketiga bentuk dalalah ini bisa lebih dipahami maka kami 
menurunkan sebuah contoh konkrit. Kalau Anda berkata, "Aku 
mempunyai rumah." Kata 'rumah' mengandung ketiga kandungan 
makna (dalalah) di atas. Kamu memahami dari 'rumah' seluruh 
rumah. Ini adalah dalalah muthabagah. Jika kata rumah menunjukkan 
ruang tamu secara tersendiri, menunjukkan kamar mandi secara 
tersendiri, menunjukkan ruang keluarga secara tersendiri maka ini 
adalah dalalah tadhamun, karena semua itu adalah bagian dari rumah 
dan pemakaian kata untuk sebagian dari maknanya adalah dalalah 


BERI Syarah Aidah Wasuhyah ARRE 


tadhamun. Dan kata rumah menunjukkan adanya orang yang mem- 
bangunnya. Ini adalah dalalah iltizam karena tidak ada satu rumah 
pun kecuali ada yang membangunnya. 


Keempat dari bentuk ilhad (pengingkaran) atas nama-nama Allah, 
adalah menetapkan Asma' dan Sifat Allah, akan tetapi diikuti 
dengan tamtsil, yakni dia mengatakan bahwa Allah memiliki peng- 
lihatan seperti penglihatan kita, memiliki ilmu seperti ilmu kita 
dan ampunan seperti ampunan kita dan sebagainya. Ini juga ilhad, 
karena telah menyeleweng dari apa yang semestinya, karena yang 
semestinya adalah menetapkan asma' dan sifat tanpa tamtsil. 


Kelima: Mengalihkan nama-nama Allah untuk tuhan-tuhan 
lain selain Allah atau tuhan lain selain Allah diberi nama dengan 
nama yang bersumber dari nama Allah seperti menamakan sesuatu 
yang disembah dengan ilah (sesembahan). Ini adalah ilhad atau ia 
diberi nama yang bersumber dari nama Allah seperti lata dari al- 
Ilah, uzza dari al-Aziz dan manat dari al-Manan. Kami katakan, 
ini juga termasuk ilhad pada nama-nama Allah, karena yang wajib 
atasmu adalah menjadikan nama-nama Allah hanya khusus untuk 
Allah tidak lebih dari itu dengan memberikan nama-nama Allah 
kepada sesembahan-sesembahan lain selain Allah. 


Ini adalah bentuk-bentuk ilhad (keingkaran) pada nama-nama 
Allah. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak melakukan iIhad pada nama- 
nama Allah selama-lamanya. Mereka memahaminya sesuai dengan 
apa yang diinginkan Allah. Mereka menetapkan bagi nama-nama 
tersebut ketiga bentuk dalalah di atas, karena menurut mereka apa 
yang menyelisihi hal itu adalah ilhad. 

Adapun ilhad pada ayat-ayat Allah, maka yang dimaksud 
dengan ayat adalah tanda yang membedakan sesuatu dari yang 
lainnya. Allah mengutus para Rasul dengan membawa ayat-ayat 
bukan mukjizat. Oleh karena itu mengungkapkan dengan ayat ada- 
lah lebih baik daripada mukjizat, karena: 

Pertama: Al-Qur'an dan Sunnah menggunakan kata ayat. 


Kedua: Mukjizat bisa terjadi dari penyihir, tukang sulap dan 
orang yang sepertinya karena mukjizat itu dari kata f»; (membuat 


orang tidak mampu) melakukan hal yang sama. 

Ketiga: Kata 'ayat' lebih pas dari segi makna daripada mukjizat. 
Ayat Allah adalah tanda-tanda yang menunjukkan Allah, jadi ia 
khusus untukNya, kalau ia tidak khusus untukNya, maka ia bukan 
ayatNya. 

Ayat Allah terbagi menjadi dua bagian: Ayat kauniyah dan 
ayat syar'iyah. 

Ayat Kauniyah adalah yang berkaitan dengan penciptaan dan 
pembentukan. Contohnya adalah Firman Allah, 


Ct 
Aretes aeo GA AA At IN Kata 
Ka a AAN JI SL a 
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah malam, siang, ma- 
tahari dan bulan.." (Fush-shilat: 37). 


SA KANE GA TK BN E EKAN AA 
4O On Peni sale yag $ 
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan 
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang ber- 
kembang biak." (Ar-Rum: 20). 


AKI LA IL PA KIA Ka 
a S3 MA IT KAA La In en IG 
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sO REA SI AS Uk 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah menciptakan langit 

dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang mengetahui. Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah tidurmu 
di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karu- 
niaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. Dan di antara tanda-tanda 


Syarah Aqidah 


Wasithiyah 


kekuasaanNya, Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari langit, lalu meng- 
hidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang memper- 
gunakan akalnya. Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah berdiri- 
nya langit dan bumi dengan iradatNya. Kemudian apabila Dia memanggil 
kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari ku- 
bur)." (Ar-Rum: 22-25). 

Ini adalah ayat-ayat kauniyah kalau kamu mau maka katakanlah 
kauniyah gadariyah. Ini adalah ayat-ayat Allah, karena tidak seorang 
pun makhluk yang mampu melakukannya. Misalnya tidak seorang 
pun yang mampu menciptakan seperti matahari dan rembulan, ia 
tidak mampu menghadirkan malam setelah siang atau siang setelah 
malam. Semua ini adalah ayat kauniyah. 


Ilhad padanya adalah dengan menisbatkannya kepada selain 
Allah, baik secara total atau berserikat, atau partisipatif. Seperti dia 
berkata, "Ini karena wali fulan atau karena nabi fulan atau nabi 
fulan atau wali fulan berserikat dengan Allah dalam hal ini atau dia 
berpartisipasi bersama Allah dalam hal ini." Firman Allah, 


Ze KP, er PAN 5 ort Hi .. 

ANA DA ii Aa GAN best J3 $ 

4 Dn Iya Jha Cea zh U3 N3 Sa 

D Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) 

selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun di 

langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam 

(penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka 
yang menjadi pembantu bagiNya.” (Saba`: 22). 

Allah menafikan segala sesuatu yang dijadikan tempat bergan- 

tung oleh orang-orang musyrik, karena sesembahan-sesembahan 

mereka tidak memiliki apa pun di langit dan di bumi, baik secara 


murni, berserikat atau partisipasi bersama Allah. Kemudian Allah 
menghadirkan yang keempat, 


$7 4 er 
"Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang 


yang telah diizinkanNya memperoleh syafa'at itu.” (Saba': 23). 


Karena tidak menutup kemungkinan mereka akan berkata, 
Benar bahwa berhala-berhala ini tidak memiliki, tidak berpartisipasi 
dan tidak membantu, akan tetapi mereka adalah pemberi syafa'at, 
maka Allah membantah mereka, 

kia 


he kar IL Arra 4 
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"Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang 
yang telah diizinkanNya memperoleh syafa'at itu.” 


Dengan demikian Allah memutus segala sebab yang dijadikan 
pegangan oleh orang-orang musyrik. 


Bagian kedua dari ayat-ayat Allah adalah ayat-ayat syar'iyah. 
Ia adalah wahyu yang dibawa oleh para Rasul seperti al-Qur'an 
yang agung, ia adalah ayat berdasarkan Firman Allah bs, 

Aa, hand A AG Esr A Pa or G1 Pa 

SI AANG A A KA KERA É d 

"Itu adalah ayat-ayat dari Allah. Kami bacakan kepadamu dengan 
hak (benar) dan sesungguhnya kamu benar-benar salah seorang di antara 
nabi-nabi yang diutus.” (Al-Baqarah: 252). 
gn AN Kate en AR G o paa oe A hn LL pr 
KT ái ie LSI GI a o Ei ade AA II, $ 

gE TAU HK Oi 

"Dan orang-orang kafir Makkah berkata, "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya ayat-ayat (mukjizat-mukjizat) dari Tuhannya? ' Katakanlah, 
'Sesungguhnya ayat-ayat (mukjizat-mukjizat) itu terserah kepada Allah. 
Dan sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata.’ 
Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan 
kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) sedang dia dibacakan kepada mereka?” (Al- 
Ankabut: 50-52). 

Allah menyatakannya ayat-ayat. 

Ilhad pada ayat-ayat syar'iyah, bisa dengan mendustakannya 
atau merubahnya atau menyelisihinya. Mendustakannya, seperti 
misalnya dia berkata, "Ia bukan dari Allah." Dia mendustakannya 
secara total atau dia mendustakan berita yang dikandungnya meski 
dia tetap membenarkan pokoknya. Misalnya dia berkata kisah 


ashhabul kahfi tidak benar, kisah pasukan gajah tidak benar, Allah 
tidak mengutus burung ababil kepada mereka. 

Adapun merubahnya (at-Tahrif), maka ia dengan merubah 
lafazhnya atau membelokkan maknanya dari apa yang diinginkan 
Allah dan RasulNya; seperti dia berkata, spj! Jé sy maknanya 
Allah menguasai Arasy, dan Allah turun ke langit dunia. Maknanya, 
perintah Allah turun. 

Dan menyelisihinya, dengan meninggalkan perintah-perintah 
atau melakukan larangan-larangan. 

Allah x berfirman tentang Masjidil Haram, 


Kali Aa 333 01 

"Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih." 
(Al-Hajj: 25). 

Semua kemaksiatan berarti ilhad terhadap ayat-ayat syar'iyah, 
karena ia sama dengan keluar dari apa yang wajib untuknya, di 
mana yang wajib atas kita adalah melaksanakan perintah dan men- 
jauhi larangan, jika kita tidak melaksanakan, maka itu berarti ilhad. 


ben 


YON 


Oa sha Ak osis Yj. 2 ra a 
j i Y; Se Aj AAS Y3 t AKA 


| | 
Mereka (Ahlus Sunnah) tidak melakukan takyif" mereka tidak 
melakukan tamtsil terhadap sifat-sifatNya dengan sifat-sifat | 


semisal denganNya, tidak ada yang setara denganNya# dan | 
tidak ada tandingan bagiNya (6) 


[1]. 5345 Y; (mereka tidak melakukan takyif, an Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah selamanya sama sekali tidak melakukan takyif: 
dan telah dijelaskan bahwa takyif adalah menyebutkan bentuk dan 
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cara suatu sifat, baik Anda menyatakannya dengan lidah Anda atau 
dengan hati Anda. Yakni, mereka tidak berkata, bentuk Tangan 
Allah adalah begini-begini, tidak pula berkata bentuk wajahNya 
adalah begini begini. Mereka tidak mentakyifnya dengan lidah juga 
tidak dengan hati, artinya jiwa seseorang tidak membayangkan cara 
Allah bersemayam, atau cara Allah turun, atau bentuk wajahNya, 
atau bentuk tanganNya. Mencoba pun tidak boleh, karena hal itu 
menggiring kepada satu dari dua perkara: tamtsil (memisalkan 
Allah) atau ta 'thil (mengingkari sifat Allah). 

(2). Waie cina tie Oli V3, (mereka tidak melakukan tamtsil 
terhadap sifat-sifatNya dengan sifat-sifat makhlukNya) 

Mereka, yakni Ahlus Sunnah wal Jama'ah, tidak memisalkan 
sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhlukNya. Ini adalah maksud 
ucapan penulis sebelumnya 'tanpa tamtsil'. Dan telah kami jelaskan 
kemustahilan memisalkan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk 
dengan dalil nagli dan agli, bahwa telah hadir dalil nagli, baik dalam 
bentuk berita maupun perintah yang menafikan tamtsil. Ahlus Sun- 
nah wal Jama'ah tidak melakukan takyif dan tamtsil. 


[3]. št SY, (karena Allah Yang Mahasuci) 
buu adalah isim masdar dari kata kerja az, masdarnya adalah 
as, jadi Sx berarti ai bukan dengan lafazhnya, semua kata yang 
menunjukkan masdar tidak dengan lafazhnya ia adalah isim masdar 
seperti dta dari #55 « as dari p% + JS dari «Ls . I'rabnya adalah 
sebagai maf'ul muthlag yang manshub, karena ia sebagai maf'ul muthlag 
dan amil (pelaku yang menjadikannya manshub) tidak disebutkan 
secara permanen. 
| Makna &- para ulama berkata :5 (menyucikan), asalnya dari 
«3 yakni ii (jauh), seolah-olah Anda menjauhkan sifat keku- 
rangan dari Allah, karena Dia tersucikan dari segala kekurangan. 
14). ú y— Y (tidak memiliki saingan) 
Dalilnya adalah Firman Allah tis, 
It, a LA AAA P aja 1 pn A pte PEA A 
KA TEA KANE SN PSA SP 
"Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam ber- 


ibadah kepadaNya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan Dia (yang patut disembah)?" (Maryam: 65). 

Ja adalah pertanyaan, akan tetapi ia mengandung makna me- 
nafikan. An-nafi (peniadaan) yang berbentuk kata tanya mengan- 
dung faidah yang besar, yaitu tantangan, karena terdapat perbeda- 
an antara ucapan Allah tidak memiliki saingan dengan X4 A5 Ja 
karena X4 45Ja mengandung penafian dan tantangan sekaligus, 
ia mengisyaratkan makna tantangan. Ini adalah kaidah penting: 
Setiap pertanyaan yang mengandung makna penafian berarti tan- 
tangan. Seolah-olah aku berkata, "Kalau kamu benar maka datang- 
kanlah yang sama (semisal) bagi Allah." 

Jadi & 4 AS lebih mendalam (dan mantap) daripada 'tidak 
ada yang sama denganNya'. «Ji adalah «Li yaitu yang menye- 
rupai. | : 

[5]. 3:5 Y;, (tidak ada yang setara denganNya) 

Dalilnya adalah Firman Allah d&, 


4 CG) SR NAN ira FA Ah “ ss 3 $ 
ya, 2 
"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." (Al-Ikhlas: 4). 


[6]. ú á Y, (dan tidak ada tandingan (sekutu) bagiNya) 
Dalilnya adalah Firman Allah, 


PER be Asi er 
LOLOTE zi BA A AP 
"Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan (se- 
kutu-sekutu) bagi Allah, padahal kamu mengetahui." (Al-Bagarah: 22). 


Maksudnya, kamu mengetahui bahwa Dia tidak memiliki 
tandingan dan tandingan maknanya adalah yang sebanding. 

Ketiga hal ini -yang sama, yang setara, tandingan- maknanya 
sangat berdekatan, karena makna kufu` adalah yang setara dengan- 
nya dan sesuatu tidak setara dengan sesuatu yang lain, kecuali jika 
ia semisalnya, jika tidak, maka tidak setara. Jadi tidak ada yang 
setara yakni tidak ada yang semisal bagi Allah. 


Maksud dari peniadaan (an-Nafiy) ini adalah kesempurnaan 
sifatnya, karena begitu sempurna sifatNya sehingga tidak ada yang 
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semisal denganNya. 


kata 


O hie ti, als EAEN 
Sa lee aidi ali Ya 


Allah & tidak dikiaskan dengan makhlukNya W 


di Ss alih cair Y5, (Allah 8 tidak dikiaskan dengan makh- 
lukNya) 

Qiyas terbagi menjadi tiga bagian: qiyas syumul, qiyas tamtsil 
dan giyas aulawiyah. Allah tidak dikiyaskan dengan makhlukNya 
dengan dua giyas yang pertama. 

1. Oiyas syumul: Ia dikenal dengan al-Am (umum) yang men- 
cakup seluruh satuan-satuannya di mana setiap satuan darinya 
masuk ke dalam lafazh tersebut dan maknanya, misalnya: jika kita 
berkata, al-Hayat (hidup), maka hidupnya Allah tidak dikiaskan 
dengan hidupnya makhluk, hanya karena keduanya sama-sama 
hidup. 

2. Oiyas tamtsil, yaitu mengindukkan sesuatu dengan yang 
semisal dengannya, apa yang ditetapkan bagi Khalik ditetapkan 
pula bagi makhluk. 

3. Oiyas aulawiyah, yaitu kiyas di mana cabangnya lebih ber- 
hak terhadap hukum tersebut daripada pokoknya. Dari sini para 
ulama berkata, giyas yang ketiga ini digunakan terkait dengan hak 
Allah, berdasarkan Firman Allah, 


Kua 
"Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi.” (An-Nahl: 60). 
Artinya pada setiap sifat kesempurnaan maka Allah memiliki 
yang paling tinggi. Pendengaran, ilmu, kuasa, hidup, bijak dan lain- 
lain dimiliki makhluk, akan tetapi yang dimiliki Allah adalah yang 
paling tinggi dan paling sempurna. 
Oleh karena itu terkadang kita berdalil dengan dalil aqli dari 


Sisi qiyas aulawiyah. Sebagai contoh kita berkata, al-Liluw (ketinggian) 
adalah sifat kesempurnaan pada makhluk. Jika ia adalah sifat ke- 
sempurnaan bagi makhluk, maka tentu lebih-lebih bagi Allah. Begi- 
tulah yang selalu kita dapati dalam ucapan para ulama. 

Ucapan penulis (Syaikhul Islam), “Allah tidak digiyaskan 
dengan maklukNya," setelah ucapannya, "Tidak ada yang semisal 
denganNya, tidak ada yang setara denganNya, dan tidak ada tan- 
dingan bagiNya," maksudnya adalah qiyas yang menuntut kesa- 
maan yaitu qiyas syumul dan qiyas tamtsil. 

Jadi, giyas antara Allah dengan makhluk tidaklah mungkin, 
karena perbedaan yang jauh di antara keduanya. Jika dalam hukum, 
kita tidak menggiyaskan wajib dengan yang mubah atau sebaliknya, 
maka lebih-lebih dalam perkara sifat antara khalik dengan makhluk. 

Kalau ada yang berkata kepada Anda, "Allah ada dan manusia 
juga ada, keberadaan Allah seperti keberadaan manusia, berdasar- 
kan qiyas." 

Maka kami katakan, itu tidak benar, karena keberadaan Khalik 
wajib, sedangkan keberadaan makhluk adalah mungkin. 


Kalau dia berkata, Aku menggiyaskan pendengaran Khalik 
(Allah) dengan pendengaran makhluk. 


Kami katakan: Tidak mungkin, pendengaran Khalik adalah 
wajib bagiNya tidak tersusupi kekurangan, ia meliputi segala se- 
suatu. Sedangkan pendengaran manusia adalah mungkin karena 
bisa saja seseorang dilahirkan dalam keadaan tuli dan yang dilahir- 
kan dengan pendengaran, pendengarannya bisa berkurang dan ia 
terbatas. 

Jadi tidak mungkin menggiyaskan Allah dengan makhlukNya. 
Semua sifat Allah tidak mungkin digiyaskan dengan sifat makh- 
lukNya karena perbedaan yang besar antara Khalik dengan makh- 
luk. 


LE 


ata 
| 
la: Mn A Da 


Paya Y u uh 
Karena Allah & lebih mengetahui tentang diriNya dan (tentang) 


selainNya, lebih benar perkataanNya dan lebih baik pembica- 
raanNya daripada makhlukNyat? , kemudian Rasul-rasulNya 


ul. al Iya Wa Han K3 dasi sia) Ak aa Alma Sp, (karena 
Allah 8 lebih mengetahui tentang diriNya dan (tentang) selain- 
Nya, paling jujur perkataanNya dan paling baik pembicaraanNya 
daripada makhlukNya) 

Penulis berkata demikian sebagai pembuka dan pengantar 
bagi kewajiban menerima sifat-sifat Allah dan lainnya yang ditun- 
jukkan oleh FirmanNya. Hal itu karena apa yang ditunjukkan oleh 
berita wajib diterima jika ia memiliki empat kriteria. 

Pertama, jika ia didasari dengan ilmu, ini diisyaratkan oleh 
penulis dengan ucapannya, at del dl Gp (karena Allah lebih 
mengetahui tentang diriNya dan selainNya). 

Kedua, kejujuran, ini diisyaratkan oleh ucapan penulis, Sial, 
Yg (paling jujur perkataanNya). 

Ketiga, jelas dan fasih, ini diisyaratkan oleh ucapan penulis, 
Gas See, (paling baik pembicaraanNya). 

Keempat, selamatnya maksud dan keinginan, di mana pem- 
bawa berita ingin memberi petunjuk kepada orang yang disampai- 
kannya berita tersebut. 

Dalil kriteria yang pertama yaitu ilmu, adalah Firman Allah 

rerh, 


Ke po ga ror IPGA AA LA pr 
$ ia Ie HP an lilis Kal OP AIN 


"Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di 
bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas 
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sebagian (yang lain). (Al-Isra: 55). 

Maka Allah lebih mengetahui tentang diriNya dan selainNya 
daripada selainNya. Dia lebih mengetahui dirimu daripada dirimu 
sendiri karena Dia mengetahui apa yang terjadi padamu di masa 
datang, sedangkan kamu sendiri tidak mengetahui apa yang kamu 
dapatkan esok hari. 

Kata ¿Íż (paling mengetahui) pada dasarnya adalah isim tafdhil, 
sebagian ulama menghindarinya dan menafsirkan (Az! dengan JL 
(mengetahui), maka dia mengatakan tentang Firman Allah, 


PU Age g 


O AI A Ya bani op eo oae AN S3 
"Sesungguhnya Rabbmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 125); bahwa yang dimaksud 
dengan Ah di sini adalah yu, yakni Dia mengetahui tentang orang 
yang sesat dari jalanNya dan Dia mengetahui tentang orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk. Katanya, karena Jai yang merupakan 
isim tafdhil berkonsekuensi kepada kesetaraan -pada level tertentu- 
antara yang diunggulkan dengan yang diungguli. Ini tidak boleh 
pada hak Allah, akan tetapi Jt: adalah isim fa'il, ia tidak menun- 
jukkan perbandingan dan pengunggulan. 

Kami katakan kepadanya, ini keliru, karena Allah sendiri yang 
mengungkapkan tentang diriNya dengan ¿4i (paling mengetahui) 
sedangkan kamu berkata 4G. Jika kita menafsirkan 4:1 dengan 5, 
maka kita telah mengurangi derajat ilmu Allah karena JG juga 
dimiliki oleh selain Allah dengan level yang sama, akan tetapi «ii 
berkonsekuensi kepada tidak adanya seorang pun yang menyamai- 
Nya dalam ilmu tersebut, jadi dia «4:1 dari semua yang mengetahui 
dan tanpa ragu ini lebih sempurna dalam mengungkapkan sifat 
Allah. 

Kami tambahkan, bahwa isim fa'il dalam bahasa Arab tidak 
menghalangi kesamaan dalam sifat, lain halnya dengan isim tafdhil, 
ia menolak kesamaan dalam apa yang ditunjukkannya. 

Kami tambahkan lagi, dalam perbandingan, tidak mengapa 
kita mengatakan "paling mengetahui", yakni kamu menghadirkan 
isim tafdhil meskipun yang diungguli sama sekali tidak mengandung 
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makna tersebut sebagaimana Firman Allah 4, 
Tn. Kart mann -trar eh 
Sen DEA ap na Senat $ 

"Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggal- 
nya dan paling indah tempat istirahatnya.” (Al-Furqan: 24). 

Ayat ini memakai isim tafdhil 5:5 (paling baik), padahal yang 
diungguli, yaitu penduduk neraka tidak memiliki kebaikan sedikit 
pun. 

Dalam konteks membantah dan mendebat musuh, kita bisa 
menghadirkan isim tafdhil walaupun yang diungguli sama sekali 
tidak memiliki makna yang dibandingkan. Firman Allah J&, 


f0 SISA Ip 


"Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka perseku- 
tukan dengan Dia?” (An-Naml: 59). 

Dan sudah jelas bahwa apa yang mereka sembah tidak memi- 
liki kebaikan apa pun. Yusuf dana 


"Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang Tenan itu atau- 
kah Allah yang Maha Esa lagi Mahaperkasa?” (Yusuf: 39). 

Tiada kebaikan pada tuhan-tuhan lain itu. 

Kesimpulannya, kami katakan bahwa maksud dari sk! yang 
tercantum di dalam Kitabullah adalah maknanya yang sebenarnya. 
Barangsiapa menafsirkannya dengan «4, maka dia telah keliru dari 
segi makna dan bahasa Arab. 

Dalil kriteria kedua, yaitu kejujuran, adalah Firman Allah, 

LOBA 

“Dan siapakah yang lebih jujur (benar) perkataannya daripada 
Allah ?”(An-Nisa`: 122). 

Yakni, tidak ada yang lebih jujur (benar) daripada Allah. 
Kejujuran adalah kesesuaian antara perkataan dengan kenyataan. 


Tidak ada sesuatu pun dari perkataan yang sesuai dengan kenya- 
taan seperti kesesuaian perkataan Allah dengan kenyataan. Semua 


yang diberitakan Allah adalah jujur bahkan paling jujur (benar) dari 
semua perkataan. 

Dalil kriteria ketiga yaitu kejelasan dan kefasihan adalah Fir- 
man Allah, 

"Dan siapakah orang yang lebih benar he lataan nya) daripada 
Allah?” (An-Nisa`: 87), kebaikan pembicaraan mengandung kebaikan 
lafazh sekaligus makna.! 

Dalil kriteria keempat, yaitu selamatnya maksud dan keingi- 


nan adalah Firman Allah J5, 
biss z >A Th aaf Lin 


"Allah menerangkan (hukum ini) Tn supaya kamu tidak 
sesat.” (An-Nisa': 176). 


E ya DAN YA Pa an BIA Fil an 357 $ 


"Allah hendak menerangkan (hukum syari'atNya) kepadamu, dan 
menunjukimu kepada jalan-jalan orang-orang yang sebelum kamu (para 
nabi dan shalihin)." (An-Nisa': 26). 

Keempat kriteria ini terkumpul pada Firman Allah, yang de- 
ngan itu mengharuskan diterimanya beritaNya. 


Jika memang demikian, maka kita wajib menerima Kalamullah 
seperti apa adanya. Hendaknya kita tidak meragukan apa yang 
ditunjukkan olehnya, karena Allah tidak berbicara dengan ucapan- 
Nya untuk menyesatkan manusia, justru untuk menjelaskan dan 
memberi petunjuk kepada mereka. Firman Allah tentang DiriNya 
atau tentang selainNya -di mana Dia adalah yang paling menge- 
tahui di antara yang berkata-, tidak mungkin di-susupi unsur yang 
menyalahi kejujuran, ia tidak mungkin berbelit-belit dan tidak fasih. 
Seandainya jin dan manusia bersatu untuk menghadirkan ucapan 


1 Dalil lain terdapat dalam surat az-Zumar: 23, dimana Allah berfirman, F 
CS adi IG Ap 
"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik sebagai suatu kitab (yaitu pa wan 
ed. Ui 
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seperti Firman Allah, niscaya mereka tidak akan mampu. Jika empat 
kriteria iri terkumpul pada suatu perkataan maka pendengarnya 
wajib menerima apa yang ditunjukkannya. 

Contohnya Firman Allah kepada iblis, 


EKo err aa ki Ka - 


"Apakah yang menghalangi kamu Sia berada yang telah Kucipta- 
kan dengan kedua TanganKu.” (Shaad: 75). 

Seseorang berkata, Ayat ini menetapkan dua tangan bagi Allah, 
dengan keduanya Dia menciptakan siapa yang Dia kehendaki, maka 
kita pun menetapkan keduanya, karena Firman Allah berdasar 
kepada ilmu dan kejujuran (kebenaran), FirmanNya adalah per- 
kataan paling baik, paling fasih dan paling jelas, tidak mungkin Dia 
tidak memiliki dua tangan. Tetapi Dia ingin orang-orang meyakini 
hal itu padaNya, seandainya memang begitu niscaya ia berkon- 
sekuensi bahwa al-Qur'an adalah sesat, yang mana ia menghadir- 
kan sifat Allah yang justru tidak ada pada Allah, ini mustahil. Jika 
memang demikian maka kamu harus beriman bahwa Allah memiliki 
dua tangan yang dengan keduanya Dia menciptakan Adam. 


Jika Anda berkata, Yang dimaksud dengan dua tangan adalah 
nikmat atau kodrat. 

Kami jawab: Tidak mungkin itu yang dimaksud, kecuali jika 
kamu berani bersikap lancang dengan menyifati FirmanNya dengan 
kriteria yang berlawanan dengan keempat kriteria di atas yang kami 
jelaskan. Kami katakan: Apakah ketika Allah berfirman, "Dengan 
kedua tanganKu," Dia mengetahui bahwa Dia memiliki dua tangan? 
Tentu Dia akan menjawab Dia mengetahui. Kami bertanya: Apakah 
Dia jujur? Dia akan menjawab: Dia jujur tanpa ragu. Dia tidak akan 
berani menjawab: Dia tidak mengetahui atau Dia tidak jujur. Dia 
juga tidak akan berani berkata, Dia mengungkapkan dengan kedua- 
nya sedangkan Dia menginginkan selainnya, karena ketidakmam- 
puan dalam berbicara. Dia juga tidak akan berani berkata, Dia ingin 
makhlukNya meyakini sifat yang tidak ada padaNya untuk menye- 
satkan mereka. Maka kami katakan kepadanya, jadi apa yang meng- 
halangi Anda menetapkan dua tangan bagi Allah? Beristighfar dan 


bertaubatlah kepada Allah dan katakanlah: Aku beriman dengan 
apa yang Allah beritakan tentang diriNya, karena Dia lebih menge- 
tahui tentang diriNya dan tentang selainNya, paling jujur perka- 
taanNya, paling baik pembicaraanNya daripada selainNya dan 
juga paling sempurna iradahNya. 

Oleh karena itu penulis menghadirkan ketiga kriteria tersebut 
dan kami menambahkan yang keempat, yaitu keinginan untuk men- 
jelaskan dan memberi hidayah kepada makhlukNya berdasarkan 
FirmanNya, 

| in NA ea IKA d 

"Allah hendak menerangkan (hukum syari'atNya) kepadamu, dan 
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para nabi 
dan shalihin)."” (An-Nisa”: 26). 

Ini adalah hukum dari apa yang Allah beritakan tentang diri- 
Nya dengan FirmanNya yang terkumpul padanya empat kriteria 
kesempurnaan. Adapun apa yang diberitakan oleh para Rasul maka 
penulis berkata, "Kemudian Rasul-rasulNya yang jujur (benar)." 


[2]. 55312 425 5, (kemudian Rasul-rasulNya adalah orang- 
orang yang jujur) 

Ssli (yang jujur), yang menyampaikan berita sesuai dengan 
kenyataan. Semua Rasul adalah jujur (benar) dalam segala yang 
mereka beritakan, hanya saja harus dengan sanad yang terbukti 
shahih kepada mereka. Jika orang Yahudi berkata, Musa berkata 
begini dan begini, maka kita tidak menerimanya sehingga kita me- 
ngetahui kebenaran sanadnya kepada Musa. Jika orang Nasrani 
berkata, Isa berkata begini dan begini, maka kita juga tidak menerima 
sehingga kita mengetahui kebenaran sanadnya kepada Isa. Jika ada 
yang berkata, Muhammad Rasulullah berkata begini dan begini, 
maka kita juga tidak menerima sehingga kita mengetahui kebe- 
naran sanadnya kepada Muhammad. 


Rasul-rasul Allah adalah orang-orang yang jujur (benar) dalam 
apa yang mereka katakan. Apa yang mereka katakan tentang Allah 
dan selain Allah dari kalangan makhlukNya adalah benar, mereka 
tidak berdusta sama sekali. 


Oleh karena itu para ulama telah berijma' bahwa para Rasul 
terpelihara dari dusta. 


[3]. bia, (yang dibenarkan) 

Sya atau bjia terdapat dua naskah dalam hal ini: menurut 
satu naskah 555441 berarti, apa yang diwahyukan kepada mereka 
adalah jujur (benar). Dan ġia adalah orang yang menyampaikan 
berita yang jujur (yang benar). Sai adalah orang yang datang mem- 
bawa yang jujur (kebenaran). Termasuk dalam hal ini adalah sabda 
Nabi kepada Abu Hurairah ketika setan berkata kepadanya, "Jika 
kamu membaca ayat kursi, maka engkau selalu mendapat penja- 
gaan dari Allah, dan setan tidak mendekatimu." Nabi # bersabda 
kepadanya, 

"DAS a Obi 

“Dia benar kepadamu padahal dia tukang dusta." 

Yakni setan memberitakan kebenaran kepadamu, maka para 
Rasul adalah orang-orang yang dipercaya (sebagai orang-orang 
yang jujur), segala apa yang diwahyukan kepada mereka adalah 
jujur (benar). Allah yang mengutus mereka tidak mendustakan 


mereka. Rasul yang diutus kepada mereka yaitu Jibril tidak men- 
dustakan mereka, 


Lux par a ca PA 2 Artt s5 
SY BAY SA Lepas AS Jaa Sail MP 

“Sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar Firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, dan 
kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arasy, yang ditaati di 
sana (di alam malaikat) lagi dipercaya.” (At-Takwir: 19-21). 

Menurut naskah yang lain ġia: yang maknanya, umat-umat 
mereka wajib membenarkan mereka. Dari sini maka arti 532: 
adalah dari segi syariat, yakni umat mereka wajib membenarkan 
mereka secara syara'. Maka barangsiapa mendustakan para rasul 
atau tidak membenarkan mereka maka dia adalah kafir. Ada ke- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag, Kitab Wakalah, Bab Idza Wakkala Rajulan fa 
Taraka al-Wakil Syai `a fa Ajazahu al-Muwakil. 
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mungkinan makna lain bagi ópia, yakni bahwa Allah membenar- 
kan mereka. Dan sudah dimaklumi bahwa Allah membenarkan 
para rasul. Dia membenarkan mereka dengan Firman dan perbuat- 
anNya. 
Dengan FirmanNya: Allah berfirman kepada RasulNya Mu- 
hammad 4%, : 
$ LISA AE 9 


- 


“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), 
tetapi Allah mengakui al-Qur'an yang diturunkanNya kepadamu." (An- 


Nisa`: 166). 
KAK TE, Menga 
daaa 

"Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
RasulNya.” (Al-Munafiqun: 1). 

Ini adalah bukti bahwa Allah membenarkan mereka dengan 
FirmanNya. 

Sedangkan dengan perbuatanNya, adalah dengan memberikan 
kemenangan bagi beliau dan menunjukkan tanda-tanda kebesaran- 
Nya. Rasulullah datang kepada manusia, mengajak mereka kepada 
Islam. Jika mereka menolak maka mereka harus membayar jizyah, 
dan jika mereka menolak maka beliau menghalalkan darah, harta 
dan wanita mereka, dan Allah memberikan beliau kemenangan, 
satu demi satu, sehingga risalahnya menjangkau ujung timur bumi 
dan ujung barat. Ini adalah bukti bahwa Allah membenarkannya 
dengan perbuatanNya. Begitu pula ayat (mukjizat) yang Allah per- 
lihatkan melalui kedua tangan Rasul, itu juga bukti bahwa Allah 
membenarkannya, baik itu ayat-ayat syar iyah atau ayat-ayat kauniyah. 

Ayat syar 'iyah terbukti dengan jawaban Allah kepada Nabi 
ketika dia ditanya tentang sesuatu lalu beliau tidak mengetahuinya, 
lalu Allah menurunkan jawabannya, 


-r >t > N E T ERA 
g yAn h De E | 
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu 
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termasuk urusan Rabbku'.“ (Al-Isra: 85). 


Ini adalah bukti bahwa Dia membenarkannya sebagai seorang 


Rasul, karena jika tidak niscaya Dia tidak memberinya jawaban, 
i 


= r £ Kari 2 - fa- "4 is à Pa eaat á F r l Arer 
Aal 3 BIG DI an D 
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"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram, 
Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, tetapi meng- 
halangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 
masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah'." (Al-Baqarah: 217). 

Jawabnya adalah, "Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu adalah 
dosa besar...” dan seterusnya, adalah bukti bahwa Allah 35 membe- 
narkannya. 

Sedangkan ayat-ayat kauniyah, maka ia sangat jelas. Dan betapa 
banyak ayat-ayat kauniyah yang dengannya Allah mengokohkan 
RasulNya, baik ia hadir dengan sebab atau tanpa sebab dan hal itu 
terkenal dalam sirah. 

Kita memahami dari kata 'mereka dibenarkan' bahwa mereka 
dibenarkan oleh Allah dengan ayat syar'iyah dan kauniyah, juga 
dibenarkan oleh makhluk, yakni mereka wajib membenarkan me- 
reka. Hanya saja maksudnya menurut kami adalah membenarkan 
secara syara', karena di antara manusia ada yang membenarkan dan 
ada pula yang mendustakan, akan tetapi yang wajib adalah mem- 
benarkan. 


[4]. dala Ý u de S3 ji Yu, (lain halnya dengan orang- 
orang yang berkata atas nama Allah tanpa ilmu) 
Mereka itu adalah sesat atau dusta, karena mereka berkata 
tanpa ilmu. 
Sepertinya penulis (syaikhul Islam) mengisyaratkan kepada 
golongan tahrif, karena mereka berkata atas nama Allah tanpa ilmu 


l Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at Tafsir, bab wa Yas 'alunaka an ar-Ruh. 


dari dua segi: Mereka berkata, "Sesungguhnya Dia tidak mengingin- 
kan ini dan menginginkan itu." Mereka berkata dalam menetapkan 
dan menafikan tanpa ilmu. 


Misalnya mereka berkata, Allah tidak menginginkan wajah 
yang sebenarnya. Di sini mereka berkata atas nama Allah dalam 
menafikan tanpa ilmu. Kemudian mereka berkata, Yang dimaksud 
dengan wajah adalah pahala. Di sini mereka berkata atas nama 
Allah dalam menetapkan juga tanpa ilmu. 

Orang-orang yang berkata atas nama Allah tanpa ilmu bukan- 
lah orang-orang yang jujur (benar) dan tidak pula dibenarkan, justru 
dalil-dalil membuktikan bahwa mereka adalah para pendusta dan 
mendustakan, karena apa yang dibisikkan setan kepada mereka. 


Henti 
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Oleh karena itu?) Allah berfirman, “Mahasuci ® Rabbmu © yang 
mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan © dan 
| kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul @ dan segala puji 
bagi Allah Rabb seru sekalian alam 9." Allah menyucikan diri- 
Nya dari sifat-sifat yang disandangkan kepadaNya oleh para 
| penentang rasul-rasul, Allah melimpahkan salam kepada para 

rasul karena keselamatan yang mereka katakan dari kekurangan 


[1]. 44, (Oleh karena itu), yakni karena kesempurnaan Firman 
Allah dan sabda RasulNya. 


(2). st, (Mahasuci). Makna tasbih (Mahasuci) telah dijelas- 
kan, yaitu menyucikan Allah dari segala yang tidak layak untukNya. 
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(31. ét, (Rabbmu). Allah mengidhafahkan (menyandarkan) 
kata Rabb kepada Muhammad, dan itu adalah idhafah khusus, yaitu 
penisbatan khalik kepada makhluk. 


(4). $ni Ls, (yang mempunyai keperkasaan). Ini termasuk 
penyandaran pemilik sifat kepada sifat. Dan seperti yang telah di- 
ketahui bahwa setiap hamba adalah makhluk. Di sini Allah berfir- 
man, sil &, dan izzah Allah bukanlah makhluk, karena ia termasuk 
sifatNya. Maka kami katakan, ini termasuk penyandaraan pemilik 
sifat kepada sifatNya, jadi :&Wi &5 di sini berarti pemilik keperkasa- 
an seperti dikatakan „1 &, yang berarti pemilik rumah. 


[5]. bjia ué, (dari apa yang mereka katakan) 


Yakni dari apa yang dikatakan orang-orang musyrik sebagai- 
mana yang akan dijelaskan penulis. 


(61. ji! Je p, (dan salam dilimpahkan atas para Rasul) 
Yakni, para utusan (Allah). 


E7] citaj opa Jual, (dan segala puji bagi Allah Rabb seru 
sekalian alam) ' 

Allah memuji diriNya setelah menyucikanNya, karena pujian 
mengandung kesempurnaan sifat dan tasbih mengandung penyucian 
dari kekurangan. Jadi ayat ini menggabungkan penyucian dari 
kekurangan dengan tasbih dan penetapan kesempurnaan sifat de- 
ngan pujian. 


(81. GG Gaya Gala de hag e A Sa g Aing Un gen 
Al jai in (Allah menyucikan diriNya dari sifat-sifat yang di- 
sandangkan kepadaNya oleh para penentang rasul-rasul, Allah 
melimpahkan salam kepada para rasul karena keselamatan yang 
mereka ucapkan dari kekurangan dan aib). 


Makna kata-kata di atas jelas. Tinggal dikatakan, Dia memuji 
diriNya, karena kesempurnaan sifat-sifat Nya yang disandangkan- 
Nya oleh diriNya dan oleh rasul-rasulNya. Allah terpuji karena 
mengutus para rasul yang membawa rahmat dan kebaikan bagi 
mereka. 


| SEN A vs 
| Allah yang Mahasuci telah menggabungkan dalam sifat-sifat | 
dan nama yang Dia sandangkan pada diriNya antara menetapkan | 
| dan menafikan W 


Kadi 9 Ag Ad dai d Lila SAS 


D). SG A ie Aaj hny les ak I Usus 343, (Allah yang 
Mahasuci telah menggabungkan dalam sifat-sifat dan nama- 
nama yang Dia sandangkan pada diriNya antara penetapan dan 
penafian). 


Dengan kata-katanya ini Syaikhul Islam menjelaskan bahwa 
Allah menggabungkan dalam sifat-sifat dan nama-nama yang Dia 
sandangkan pada diriNya antara menetapkan dan menafikan. Hal 
itu karena puncak kesempurnaan tidak tercapai, kecuali dengan 
menetapkan sifat-sifat kesempurnaan dan menafikan sifat-sifat 
kekurangan yang merupakan lawan dari yang sebelumnya. Maka 
syaikhul Islam menunjukkan faidah kepada kita bahwa sifat-sifat 
Allah terbagi menjadi dua, 

a. Sifat Mutsbatah (yang ditetapkan) yang dikenal oleh mereka 
dengan ash-Shifat ats-Tsubutiyah. 


b. Sifat manfiyah (yang dinafikan) yang dikenal oleh mereka 
dengan ash-Shifat as-Salbiyah, dari kata £izJi yang berarti sama 
dengan 4#), maka tidak mengapa kita sebut dengan sifat salbiyah 
meskipun ada orang yang tidak menyetujui, katanya, kami tidak 
menamakan-nya salbiyah akan tetapi manfiyah. 

Kami katakan selama ¿isj berarti „$i, maka perbedaan ini 
tidak berpengaruh apa-apa. j 

Jadi sifat-sifat Allah ada dua: tsubutiyah dan salbiyah, atau 
boleh juga kamu katakan mutsbatah dan manfiyah, maknanya sama. 

Sifat mutsbatah adalah semua sifat yang Allah tetapkan untuk 
diriNya. Semuanya adalah sifat kesempurnaan, tidak ada keku- 
rangan dari segi mana pun. Dan bukti kesempurnaannya adalah 
bahwa apa yang Dia tetapkan untuk diriNya tidak mungkin menun- 
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jukkan tamtsil (permisalan), karena jika Allah dimisalkan dengan 
makhluk, maka itu berarti kekurangan bagiNya. Apabila kita me- 
mahami kaidah ini, maka kita mengetahui kesesatan ahli tahrif yang 
mengklaim bahwa sifat yang ditetapkan bagi Allah beresiko adanya 
permisalan, lalu mereka menafikannya demi menghindari permisal- 
an (tamtsil). 

Contohnya mereka berkata, Seandainya kita menetapkan wajah 
bagi Allah, maka hal itu berkonsekuensi semisal dengan wajah 
makhluk, dalam kondisi tersebut maka maknanya harus dirubah 
dengan makna lain dan bukan wajah yang sebenarnya. 


Kami katakan kepada mereka, Semua sifat yang Allah tetapkan 
untuk diriNya adalah sifat-sifat yang sempurna, tidak mungkin 
sama sekali sifat yang Allah tetapkan untuk diriNya adalah sifat 
kekurangan. 


Akan tetapi jika dia berkata, Apakah sifat itu taugifryah seperti 
nama-nama atau ijtihadiyah, maksudnya kita boleh menyifati Allah 
dengan sifat yang tidak Dia sandangkan pada diriNya? 

Kami jawab: sifat-sifat Allah adalah taugifiyah menurut pen- 
dapat yang masyhur di kalangan para ulama, sama dengan asma' 
(nama-nama). Maka janganlah Anda menyifatiNya, kecuali dengan 
apa yang Dia sandangkan pada diriNya. 

Jadi kami katakan, Sifat Allah terbagi menjadi tiga, sifat kesem- 
purnaan secara mutlak, sifat kesempurnaan dengan pembatasan 
dan sifat kekurangan secara mutlak. 


Sifat yang pertama, adalah tetap untuk Allah seperti "Yang 
berbicara", “Yang melakukan" apa yang Dia inginkan, "Yang Maha- 
kuasa" dan lain-lain. 

Sifat yang kedua tidak ditetapkan untuk Allah secara mutlak 
akan tetapi dengan kesempurnaan dengan pembatasan. Jika ia 
dalam rangka menghadapi orang yang melakukan itu maka ia ada- 
lah sifat kesempurnaan. Jika kamu menyebutkannya secara mutlak 
maka tidak boleh dinisbatkan kepada Allah. Oleh karenanya tidak 
boleh memberikan sifat "makar", "menipu", "mengolok-olok" secara 
mutlak kepada Allah akan tetapi wajib dibatasi dengan mengatakan, 
"Allah melakukan makar terhadap orang-orang yang membuat 


LLI “ 


makar", "memperolok-olok orang-orang munafik 


LLI " 


, “menipu orang- 
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orang munafik" dan "mengelabui orang-orang kafir". Jadi Anda 
harus membatasinya, karena sifat-sifat tersebut tidak disebutkan, 
kecuali dengan pembatasan. 

Adapun sifat-sifat yang ketiga, maka Allah tidak disifati de- 
ngannya dalam kondisi apa pun, seperti "yang lemah", "yang ber- 
khianat", "yang buta", "yang tuli", karena semua itu adalah sifat- 
sifat kekurangan secara mutlak, maka Allah tidak disifati dengannya. 
Lihatlah perbedaan antara "menipu" dengan "berkhianat". Firman 
Allah vs, 


KA asn hb a 
"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka.” (An-Nisa”: 142). 


Allah menetapkan penipuanNya kepada orang yang menipu- 
Nya, akan tetapi Dia berfirman tentang khianat, 


RE NU ila 

“Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak 

berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada 

Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa terhadap mereka.” 
(Al-Anfal: 71). 

Dia tidak berfirman, "Maka Dia mengkhianati mereka." Hal 


itu karena khianat adalah tipuan dalam situasi diberi kepercayaan 
dan hal itu adalah kekurangan, tidak ada nilai baiknya sama sekali. 


Jadi sifat kekurangan harus ditiadakan dari Allah secara mut- 
lak. 


Sifat yang diambil dari namaNya adalah kesempurnaan dalam 
kondisi apa pun dan Allah memang menyandang sifat yang dikan- 
dung oleh nama tersebut. Sifat &— (mendengar) adalah sifat kesem- 
purnaan yang dikandung oleh namaNya SI (Maha Mendengar), 
semua sifat yang ditunjukkan oleh nama adalah sifat kesempurnaan 
yang ditetapkan secara mutlak bagi Allah. Ini kita kategorikan 
sebagai bagian tersendiri karena ia tidak menuntut perincian. Ada- 
pun selainNya maka ia terbagi menjadi tiga bagian sebagaimana 
yang telah dijelaskan di atas. Oleh karena itu Allah tidak menama- 
kan diriNya mutakallim (Maha Berbicara) meskipun Dia berbicara, 


karena pembicaraan bisa baik bisa pula buruk dan bisa pula tidak 
baik juga tidak buruk. Keburukan tidak dinisbatkan kepada Allah, 
begitu pula keisengan karena ia adalah kebodohan. Lain halnya 
dengan kebaikan, ia dinisbatkan kepada Allah. Oleh karena itu, 
Allah tidak menamakan diriNya dengan mutakallim karena nama- 
nama Allah adalah seperti yang dijelaskan Allah, 


"Hanya milik Allah Asma'ul Husna.” (Al-A'raf: 180). 

Tidak terdapat sedikit pun kekurangan padanya, oleh karena 
ituia hadir dengan isim tafdhil yang mutlak. 

Jika ada yang berkata, Kami memahami sifat dan bagian- 
bagiannya, lalu bagaimana cara menetapkan sifat, karena seperti 
yang telah diketahui bahwa ia adalah taugifiyah? 

Kami katakan ada beberapa cara menetapkan sifat: 

Pertama: Kandungan nama atas sifat tersebut, karena setiap 
nama mengandung sifat, oleh karena itu telah kami katakan bahwa 
setiap nama Allah menunjukkan dzatNya sekaligus sifat yang di- 
ambil darinya. 

Kedua: Adanya nash yang menentukannya seperti "wajah", 
"kedua tangan", "kedua mata" dan lain-lain. Ini berasal dari pe- 
nentuan Allah, dan seperti sifat "intiqam" (pembalasan) yang ada 


pada FirmanNya, 
KO AA ea Ip 

"Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, lagi mempunyai pembalasan.” 
(Ibrahim: 47). 

Walaupun begitu muntagim (yang membalas) bukanlah ter- 
masuk nama Allah. Hal ini tidak seperti yang ada di sebagian buku 
yang mencantumkan nama-nama Allah, hal itu karena intiqam tidak 
hadir kecuali sebagai sifat atau isim fa'il dengan pembatasan, seperti 
pada Firman Allah, 


EO ma Uh 


"Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan kepada orang- 
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orang yang berdosa." (As-Sajdah: 22). 
Ketiga: Sifat diambil dari fi'il (perbuatan) seperti berbicara (al- 
Kalam), kami mengambilnya dari, 


(O Ash AI Kp 

“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” (An- 
Nisa ': 164). 

Iri adalah cara-cara penetapan sifat. Dari sini maka kami kata- 
kan, bahwa sifat lebih umum daripada nama karena setiap nama 
mengandung sifat bukan sebaliknya. 

Adapun sifat-sifat manfiyah (yang ditiadakan) dari Allah, maka 
ia berjumlah banyak, akan tetapi yang ditetapkan lebih banyak 
karena seluruh sifat tsubutiyah adalah sifat kesempurnaan, semakin 
ia beragam dan bermacam-macam, semakin pula ia memperlihatkan 
kesempurnaan pemiliknya secara jelas. Sifat yang dinafikan ber- 
jumlah sedikit. Oleh karena itu kita mendapatkan bahwa sifat-sifat 
yang dinafikan banyak hadir secara umum, tanpa dikhususkan 
dengan sifat tertentu dan yang dikhususkan dengan sifat tidak lain, 
kecuali karena suatu sebab, seperti pendustaan orang-orang yang 
mengklaim bahwa Allah disifati dengan sifat yang Dia sendiri me- 
nafikannya dari diriNya atau menepis salah persepsi terhadap sifat 
yang dinafikannya. 

Bagian pertama yang umum adalah seperti Firman Allah «5, 

it ? S Gd 
SO KAN Gg i iE ND 

“Tidak ada sesuatu pun yang semisal dengan Dia, dan Dia-lah 
yang Maha Mendengar dan Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 

"Tidak ada yang semisal denganNya" maksudnya, dalam ilmu- 
Nya, kodratNya, pendengaranNya, penglihatanNya, keperkasaan- 
Nya, hikmahNya, rahmatNya dan sifat-sifatNya yang lain. Allah 
tidak merinci, Dia hanya berfirman, $£ 5.45 SA Tidak ada se- 
suatu pun yang semisal dengan Dia). Penafian ini adalah umum lagi 
global, yang menunjukkan kesempurnaan yang mutlak, 

HIS MS Ap (Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia), 
dalam segala kesempurnaan. 


Adapun yang terperinci maka Anda tidak mendapatinya, 
kecuali karena suatu sebab, seperti FirmanNya, 


aa y 
“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak.” (Al-Mu minun: 91). 


Sebagai bantahan terhadap orang yang mengatakan bahwa 
Allah memiliki anak. Sama halnya dengan FirmanNya, 


KO SAS) 
“Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan." (Al-Ikhlas: 3). 
Firman Allah, 


o EA JA Ea JA SANG SN SA SA, Ya 
£ 


4O 


“Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak 
ditimpa keletihan.” (Qaaf: 38). 


Karena akal yang tidak menghargai Allah dengan sebenar- 
benarnya bisa membayangkan bahwa langit dan bumi yang agung 
ini, jika Allah menciptakannya dalam enam hari berarti Dia akan 


merasa lelah maka Allah berfirman, 
at Ca A nare 
sO EER 


"Dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.” (Qaaf: 38). 
Yakni, kelelahan dan kepayahan. 


Dari sini jelaslah bahwa penafian tidak terdapat pada sifat- 
sifat Allah kecuali secara umum atau secara khusus karena suatu 
sebab, karena sifat salbiyah tidak mengandung kesempurnaan ke- 
cuali jika ia mengandung penetapan. Oleh karena itu kami katakan, 
sifat-sifat salbiyah yang dinafikan Allah dari diriNya mengandung 
penetapan terhadap kesempurnaan lawannya. Firman Allah, v% 
4 pan C "Dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.” Mengan- 
dung kesempurnaan kekuasaan dan kekuatan. Dan FirmanNya, 


{O aii; 


“Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang pun jua.” (Al-Kahfi: 49). 
Ini mengandung kesempurnaan keadilan. FirmanNya, 


OA Sa 

“Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat." (Al-Bagarah: 85). 

Mengandung kesempurnaan ilmu dan pengetahuan dan begitu 
seterusnya. Sifat manfiyah harus mengandung penetapan dan pene- 
tapan tersebut adalah kesempurnaan, lawan dari sifat yang dinafikan 
karena jika tidak maka ia bukan pujian. 

Tidak terdapat penafian total pada sifat-sifat yang dinafikan 
dari Allah, karena penafian total berarti ketiadaan, berarti bukanlah 
sesuatu, maka ia tidak mengandung pujian dan sanjungan, karena 
bisa jadi hal itu disebabkan ketidakmampuan terhadap sifat tersebut 
maka ia pun menjadi tercela, dan bisa pula karena tidak adanya 
korelasi, maka ia bukanlah pujian bukan pula celaan. 

Contoh dari yang pertama, yaitu "karena ketidakmampuan" 
adalah ucapan seorang penyair, 

Sebuah kabilah tidak mengkhianati perjanjian 

Dan tidak menzhalimi manusia sekecil apa pun 

Contoh dari yang kedua, yaitu "Tidak adanya korelasi" adalah 
seperti Anda mengatakan, "Tembok kami tidak menzhalimi siapa 
pun." 

Kewajiban kita terhadap sifat-sifat yang Allah tetapkan untuk 
diriNya atau yang Allah nafikan dari diriNya adalah hendaknya 
kita berkata, Kami dengarkan, kami benarkan dan kami imani. 

Inilah sifat-sifat Allah, ada yang ditetapkan (mutsbat) dan ada 
yang dinafikan (manfiy). Adapun nama-nama Allah, maka seluruh- 
nya adalah mutsbat (ditetapkan). 

Akan tetapi di antara nama-nama Allah yang ditetapkan ter- 
dapat nama yang menunjukkan makna aktif dan ada pula yang 
menunjukkan makna pasif. Inilah titik pembagian dalam penafian 
dan penetapan dalam nama-nama Allah. 

Banyak contoh nama yang menunjukkan makna aktif. dan 
contoh nama yang menunjukkan makna pasif adalah as-Salam. 


Para ulama berkata tentang makna as-Salam ia adalah yang bebas 
dari segala cacat. Jadi apa yang ditunjukkannya adalah pasif artinya 
ia tidak mengandung kekurangan dan aib. Begitu pula al-Guddus, 
artinya tidak jauh dari arti as-Salam, karena artinya adalah yang 
disucikan dari segala kekurangan dan aib. 

Jadi, ungkapan penulis adalah benar dan tidak salah, maksud 
yang bersangkutan adalah bahwa dalam asma' Allah tidak ada 
nama yang dinafikan, karena nama yang dinafikan bukan nama 
Allah, yang diinginkan oleh penulis adalah menjelaskan bahwa apa 
yang ditunjukkan oleh nama Allah adalah fsubutiyah (aktif) dan 
salbiyah (pasif). 


DED 
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| Tidak ada penyimpangan bagi Ahlus Sunnah wal Jama'ah? dari 
| apa yang dibawa oleh para Rasul? karena ia9 adalah jalan yang | 
| lurus jalan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah"? dari | 
kalangan para nabi? shiddigin” para syuhada' dan orang- 
orang shalih”. 


(1). susi, LM BY Jis Wi, (Tidak ada penyimpangan bagi Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah) 

Jaa (penyimpangan) artinya adalah beralih (5 ma) dan 
menyeleweng (Hi NI). Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak mungkin 
berpaling dari apa yang dibawa oleh para rasul. 

Penulis menghadirkan peniadaan (an-Nafiy) ini untuk menje- 
laskan bahwa Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak mungkin berpaling 
dari apa yang dibawa para Rasul, mereka tidak sedikit pun menyim- 
pang dari ajaran para Rasul, justru secara mutlak mereka berpegang 
kepadanya. Hal itu karena sikap ittiba’ mereka yang sempurna. Me- 


ET Syarah Sgidah Wasithiyah | MESBERSLAR EYANG 


tode mereka adalah apa yang mereka katakan, "Kami dengarkan 
dan kami taati dalam hukum, kami dengarkan dan kami benarkan 
dalam berita." 

[2]. bjii Mi Ws, (dari apa yang dibawa oleh para Rasul) 

Apa yang dibawa oleh Muhammad #£, kita tidak menyimpang 
darinya. Ini jelas karena beliau adalah penutup para nabi. Wajib 
atas seluruh manusia mengikutinya. Persoalannya adalah apakah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpaling dari apa yang dibawa oleh 
Rasul selain Muhammad? Jawabnya tidak, mereka tidak berpaling 
darinya, karena apa yang dibawa oleh para rasul dalam perkara 
berita tidaklah berbeda, karena mereka semuanya adalah orang- 
orang yang benar dan tidak ada nasakh dalam masalah berita, ka- 
rena ia berita. Semua yang diberitakan oleh para Rasul dari Allah 
adalah benar, ia wajib diterima dan diimani. 


Misalnya adalah jawaban Nabi Musa 8£X terhadap Fir'aun, 
ketika Fir'aun berkata kepada beliau, 


Ar te pd 
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"Fir'aun berkata, "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang 
dahulu?" Musa menjawab, "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Rabbku, 
di dalam sebuah kitab, Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa'." 
(Thaha: 51-52). 

Musa menafikan kebodohan dan kealpaan dari Allah, maka 
kita wajib mempercayai hal itu, karena ia dibawa seorang Rasul dari 
sisi Allah, 


© Pa za ze a KiE PA - 25 5a n 

“Berkata Fir'aun, 'Maka an Tuhanmu pa Hai Musa?' 

Musa berkata, “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada 

tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk’.” 
(Thaha: 49-50). 

Jika kita ditanya dari mana kamu mengetahui bahwa Allah 

telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya? 

Kita katakan, dari ucapan Musa, kita mengimani itu dan kita berkata 


Allah memberikan tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya yang layak 
dengannya. Manusia dalam bentuk begini, unta dalam bentuk 
begini, sapi dalam bentuk begini, domba dalam bentuk begini, ke- 
mudian Allah memberi petunjuk tiap-tiap makhluk kepada kebaik- 
an dan kemaslahatannya. Tiap-tiap sesuatu mengetahui kebaikan 
dan kemaslahatannya. Di musim panas seekor semut menyimpan 
makanannya di lubangnya, akan tetapi ia tidak menyimpan biji 
seperti apa adanya. Ia terlebih dahulu memangkas ujungnya agar 
ia tidak tumbuh, karena jika ia tumbuh maka ia bukan lagi menjadi 
makanannya. Jika hujan turun dan biji tersebut basah maka ia tidak 
membiarkannya lembab dan membusuk akan tetapi ia membawanya 
keluar dan menjemurnya, kemudian memasukkannya kembali jika 
telah kering. 


Hanya saja harus diperhatikan terkait dengan apa yang dinis- 
batkan kepada para Nabi terdahulu, ia harus dibuktikan dengan 
kebenaran penukilan, karena ada kemungkinan ia hanya dusta se- 
mata seperti halnya banyak riwayat yang dinisbatkan kepada Rasu- 
lullah, bahkan harus lebih ketat dari itu. 

Ucapan syaikhul Islam, dls: u A& 45, (dari apa yang dibawa 
oleh para Rasul): apakah ini mencakup hukum ini atau hanya pada 
sifat-sifat Allah seperti yang menjadi topik pembicaraan kita se- 
karang, sehingga ia hanya khusus untuk berita yang dibawanya? 

Jika kita melihat kepada keumuman lafazh, maka ia mencakup 
berita dan hukum. 

Jika kita melihat kepada konteksnya, maka indikasinya me- 
nunjukkan bahwa ia hanya pada masalah akidah, yaitu masalah 
berita. 

Akan tetapi kami katakan jika ucapan Syaikhul Islam khusus 
berkaitan dengan masalah akidah, maka ia khusus dan kita tidak 
mempersoalkannya, jika ia umum, maka ia juga meliputi hukum. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum-hukum yang 
berlaku untuk para rasul terdahulu, apakah ia juga berlaku bagi kita, 
jika dalam syariat kita tidak ada yang membatalkannya ataukah 
bukan hukum bagi kita? 


Pendapat yang benar adalah bahwa ia juga hukum bagi kita, 


dan bahwasanya hukum yang shahih bersumber dari para nabi 
terdahulu adalah juga hukum bagi kita, kecuali jika dalam syariat 
kita terdapat apa yang menyelisihinya. Contohnya adalah sujud 
untuk menghormati, dibolehkan dalam syariat Yusuf, Ya'gub dan 
putra-putra keturunannya; akan tetapi dalam syariat kita ia diharam- 
kan. Unta haram bagi yahudi, 


A A PAE 3 Ber 
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"Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku,” (Al-An'am: 146), tetapi ia halal dalam syariat kita. 

Jika demikian, mungkin bagi kita menafsirkan ucapan Syaikhul 
Islam bahwa ia bersifat umum, yang mencakup berita dan sekaligus 
hukum. Dan kami katakan, Hukum yang ada pada syariat nabi- 
nabi adalah hukum bagi kita; kecuali jika ada dalil (yang menjadi- 
kannya tidak). 

Hanya saja persoalannya adalah bagaimana kita mengetahui 
bahwa ini adalah benar-benar syariat para nabi terdahulu? 


Kami katakan ada dua cara: Pertama, adalah dengan al-Qur`an 
dan yang kedua adalah dengan as-Sunnah. Apa yang Allah kisahkan 
dalam kitabNya tentang umat-umat terdahulu maka ia adalah shahih 
dan apa yang disebutkan oleh Nabi secara shahih darinya, juga 
shahih. 


Selainnya kita tidak membenarkan dan tidak pula mendusta- 
kan, kecuali jika terdapat sesuatu dalam syariat kita yang membe- 
narkan apa yang dinukil oleh ahli kitab, maka dalam hal ini kita 
pun membenarkannya, bukan karena ia dinukil oleh mereka, akan 
tetapi karena ia dibenarkan oleh syariat kita, Jika di dalam syariat 
kita terdapat keterangan yang mendustakan ahli kitab, maka kita 
pun mendustakannya, karena syariat kita memang mendustakan. 
Orang-orang Nasrani misalnya, mengklaim bahwa Isa al-Masih 
adalah putra Allah, kita katakan ini adalah dusta. Orang-orang 
Yahudi berkata Uzair putra Allah: kita juga katakan, ini adalah dusta. 


(31. sp (Karena ia). Kata ganti kembali kepada apa yang diba- 
wa para Rasul, mungkin juga ia kembali kepada jalan Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, yaitu ittiba' dan tidak menyimpang darinya. Apa yang 


dibawa para Rasul dan apa yang dipegang Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah itulah jalan yang lurus. 

(41. gais biya, (adalah jalan yang lurus) 

Li,» (jalan): dengan wazan jw maknanya adalah bz: (yang 
dilalui), seperti 45 (kasur atau tikar), yang artinya adalah %5,4 
(yang digelar). s; (tanaman) yang artinya adalah 5: (yang di- 
tanam), ia bermakna isim maf'ul. 

bli hanya diperuntukkan pada jalan yang luas lagi lurus. 
Diambil dari b5% yang artinya adalah menelan suapan dengan cepat. 
Karena jika jalan itu luas berarti ia tidak sempit yang menyulitkan 
orang. Mereka berkata tentang definisi 11,.. adalah semua jalan yang 
luas, datar, tidak menanjak, tidak menurun dan tidak berbelok. 

Jadi jalan yang dibawa para Rasul adalah jalan yang lurus yang 
tidak berliku dan tidak terjal, jalan yang lurus tidak berbelok ke 
kiri dan ke kanan. 


SAS E IREA s$ 

"Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, 
maka ikutilah dia.” (Al-An'am: 153). 

Berdasarkan ini, maka kata pj (yang lurus) adalah kriteria 
yang menegaskan keadaan berdasarkan tafsir kita terhadap kata 
bia (jalan) bahwa ia adalah jalan yang luas yang tidak berliku, 
karena jalan seperti inilah yang disebut lurus (::£::). Bisa juga di- 
katakan bahwa ia adalah kriteria pembatas, karena sebagian jalan 
(bip) ada yang tidak lurus, seperti Firman Allah, 


CAS an Bh uc Ata Kek 
AO ARA O oi bd Arab 
“Maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. Dan tahanlah 
mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” 
(Ash-Shaffat: 23-24). 


Inilah jalan yang tidak lurus. 


IS). xl ú ii 5U bio, (jalan orang-orang yang diberi nikmat 
oleh Allah) 


Jalan tersebut beliau (syaikhul Islam) nisbatkan kepada mereka, 


karena merekalah yang menitinya, merekalah yang berjalan di 
atasnya, dan terkadang Allah menisbatkannya kepada DiriNya, 


BE ENI Ai P sa 
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"Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 
Jalan yang lurus. (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaanNya segala apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi." (Asy-Syura: 52-53). 

Karena Dia-lah yang meletakkannya untuk hamba-hambaNya 
dan bahwa ia mengantarkan kepadaNya. Ia adalah jalan Allah dari 
dua segi dan jalan orang-orang yang beriman dari satu segi. Jalan 
Allah dari dua segi: pertama, Dialah yang meletakkannya untuk 
hamba-hambaNya dan kedua, ia mengantarkannya kepadanya. Ia 
adalah jalan orang-orang yang beriman karena merekalah orang- 
orang yang melaluinya. 

Ucapannya, "Orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah." 
Nikmat adalah semua nikmat, karunia dan kebaikan dari Allah 
kepada hamba-hambaNya. Ia adalah nikmat. Semua nikmat yang 
ada pada kita, adalah dari Allah. Nikmat Allah ada dua: umum dan 
khusus. Yang khusus juga terbagi menjadi dua: khusus dan khusus 
lebih umum. 

Yang umum adalah nikmat Allah untuk orang-orang Mukmin 
dan non Mukmin. Jika ada yang bertanya, apakah Allah memiliki 
nikmat atas orang kafir? 


Kami jawab, ya, hanya saja ia adalah nikmat umum, yaitu 
nikmat jasmani semata yang tidak membuat agama menjadi baik, 
seperti makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan lain-lain. 
Nikmat seperti ini dirasakan oleh orang kafir dan orang Mukmin. 

Nikmat khusus adalah nikmat yang dengannya agama menja- 
di baik, seperti iman, ilmu, dan amal shalih. Ini khusus untuk orang- 
orang Mukmin, akan tetapi bagi para nabi, shiddigin, syuhada dan 
orang-orang shalih, ia adalah umum. 


Ada nikmat yang lebih khusus lagi, yaitu nikmat Allah kepada 
para Nabi dan Rasul. Bacalah Firman Allah, 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Le 


On vi acia 
“Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah ke- 


padamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. 
Dan karunia Allah sangat besar atasmu.” (An-Nisa`: 113). 

Inilah nikmat yang lebih khusus di mana orang-orang Mukmin 
tidak mendapatkannya selain para nabi dan mereka di bawah para 
nabi. 

Ucapannya, "Jalan orang-orang yang diberi nikmat oleh 
Allah" adalah seperti FirmanNya, 
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
telah Engkau beri nikmat kepada mereka." (Al-Fatihah: 6-7). 


Siapa orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah? 
Allah menjelaskannya dalam FirmanNya, 


HE AA ju Ob, Kit es Mar Ip 
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“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh 
Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati syahid, 
dan orang-orang shalih.” (An-Nisa': 69). 

Mereka itu berjumlah empat golongan. 

(6). ¿451 4 (dari kalangan para nabi). 

53531 adalah orang-orang yang diberi wahyu dan berita oleh 
Allah, dia termasuk ke dalam ayat ini. Ia juga meliputi rasul-rasul, 
karena setiap rasul adalah nabi dan bukan sebaliknya. Jadi ucapan, 
“para nabi" meliputi para rasul, baik ulul azmi maupun selainnya 
dan meliputi pula para nabi yang tidak diangkat menjadi rasul. 
Mereka semua adalah golongan makhluk yang paling tinggi. 


[7]. asal, (shiddigin) 


"EA: 


ója adalah jamak dari $1. , wazannya adalah j bentuk 
mubalaghah (yang menunjukkan arti yang sangat dan mantap). 

Siapa itu shiddig? 

Tafsir shiddig terbaik adalah Firman Allah, 


bni SIA Ta sah, 
“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenar- 
kannya.” (Az-Zumar: 33). Firman Allah, 


(ba A 

"Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya, mereka 
itu orang-orang Shiddigin.” (Al-Hadid: 19). 

Barangsiapa merealisasikan iman -dan iman tidak sempurna 
kecuali dengan kebenaran dan membenarkan- maka dia adalah 
shiddig. 

Kebenaran (jujur) dalam akidah adalah dengan keikhlasan. 
Ini adalah sesuatu yang paling penting bagi seseorang sehingga 
sebagian Salaf berkata, "Aku tidak melawan diriku atas sesuatu, 
seperti aku melawannya atas keikhlasan." Harus ada kebenaran 
(kejujuran) dalam akidah dan keikhlasan kepada Allah. 

Kebenaran (jujur) dalam ucapan dengan tidak mengatakan 
kecuali apa yang sesuai dengan kenyataan, baik atas dirinya mau- 
pun atas orang lain. Dia tegak dengan keadilan baik atas dirinya 
maupun atas orang lain, bapaknya, ibunya, saudaranya dan lain- 
lain. 

Kebenaran (jujur) dalam perbuatan adalah dengan menyesuai- 
kan perbuatan dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi #5. Termasuk 
kebenaran dalam perbuatan adalah hendaknya ia bersumber dari 
keikhlasan, jika tidak maka ia tidak benar karena perbuatannya 
menyelisihi perkataannya. 

Jadi shiddig adalah orang yang benar dalam akidahnya, ke- 
ikhlasannya, keinginannya, perkataannya dan perbuatannya. 

Manusia yang mendapat predikat shiddig terbaik secara mutlak 
adalah Abu Bakar &, karena umat terbaik adalah umat ini dan 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


orang terbaik dalam umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar &. 


Predikat Shiddig adalah tingkatan yang bisa diraih oleh kaum 
laki-laki dan wanita. Allah berfirman tentang Isa, 
BA. a 
E iaie iiy 
“Dan ibunya seorang yang sangat benar.” (Al-Ma'idah: 75). Aisyah 
dipanggil shiddigah binti ash-Shiddig. Dan Allah memberi nikmat 
kepada hamba yang dikehendakiNya. 


(81. n4451; (para syuhada). Syuhada: ada yang berkata, mereka 
adalah orang-orang yang gugur di jalan Allah berdasarkan Firman 


Allah dB, 
KL sin oa 
"Dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikanNya (gugur sebagai) 
syuhada'.” (Ali Imran: 140). 


Ada yang berkata, mereka adalah para ulama berdasarkan 
Firman Allah, 


PA e N cela CN meds Aam aptas y G pe mmt 300 z EA 
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (yang berhak di- 


sembah) selain Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang- 
orang yang berilmu." (Ali Imran: 18). 


Allah menjadikan para ulama sebagai saksi-saksi dengan apa 
yang Allah persaksikan untuk diriNya dan karena ulama bersaksi 
untuk para rasul bahwa mereka telah menyampaikan dan ulama 
pun bersaksi atas umat bahwa agama telah disampaikan kepadanya. 
Seandainya ada yang berkata, ayat ini bersifat umum, ia mencakup 
orang yang gugur di jalan Allah dan para ulama, karena lafazh 
syuhada memungkinkan dua makna tersebut tanpa ada pertenta- 
ngan, maka ia meliputi orang-orang yang gugur di jalan Allah dan 
para ulama yang bersaksi untuk Allah dengan keesaan dan bersaksi 
untuk Nabi bahwa beliau telah menyampaikan (risalah) serta ber- 
saksi atas umat bahwa risalah tersebut telah disampaikan kepada 
mereka. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


[9]. s1 15, (dan orang-orang shalih) 

Orang-orang shalih meliputi tiga golongan yang disebutkan 
sebelumnya dan orang-orang yang derajatnya di bawah mereka. 
Para nabi adalah orang-orang shalih, para shiddigin adalah orang- 
orang shalih, para syuhada adalah orang-orang shalih, jadi peng- 
gabungannya di sini adalah penggabungan yang umum kepada 
yang khusus. 

Orang-orang shalih adalah orang-orang yang menunaikan hak 
Allah dan hak hamba-hambaNya, hanya saja tidak sederajat dengan 
yang sebelumnya -para nabi, shiddigin, syuhada- para shalihin di 
bawah mereka. 

Jalan yang dibawa para rasul ini adalah jalan yang dipilih 
empat golongan di atas, maka selain mereka tidaklah berjalan di 
atas ajaran yang dibawa para rasul. 
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| Termasuk di dalam kategori sifat tadi® adalah sifat-sifat yang 
Allah sandangkan pada diriNya di dalam surat? al-Ikhlas® $ 
yang menyamai sepertiga al-Our an 


[1]. daa A (termasuk di dalam kategori sifat 
tadi) 

Ucapan penulis "Termasuk di dalam kategori sifat tadi," ada 
kemungkinan maksudnya adalah ucapannya sebelumnya, "Dia telah 
menggabungkan dalam sifat-sifat yang Dia sandangkan pada Diri- 
Nya antara menetapkan dan menafikan." Ada kemungkinan maksud- 
nya adalah apa yang telah dikatakan bahwa Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah menyandangkan sifat pada Allah, sifat-sifat yang disan- 
dangkan Allah sendiri pada DiriNya dan disandangkan padaNya 
oleh RasulNya. Apa pun kemungkinannya, surat ini dan setelahnya 
termasuk ke dalam kandungan apa yang telah dikatakan bahwa 
Allah menggabungkan pada sifat-sifat yang Dia sandangkan pada 
diriNya antara menafikan dan menetapkan dan bahwa Ahlus Sun- 
nah wal Jama'ah mengimani hal itu. 


[2]. 5 ki ul hos u (sifat-sifat yang Allah sandang- 
kan pada DiriNya di dalam surat) 
Surat adalah kumpulan ayat-ayat dalam Kitabullah yang di- 
batasi, yakni terpisah dari yang sebelum dan sesudahnya, seperti 
bangunan yang dibatasi oleh pagar (5:-). 


[3]. 22 x5)i (al-Ikhlas) 

#5 Á+ (mengikhlaskan sesuatu) maknanya adalah 14% 
(memurnikannya). Artinya adalah, apa yang dimurnikan itu tidak 
dicampuri oleh sesuatu pun. (Surat tersebut dinamakan demikian 
karena mengandung ajaran keikhlasan kepada Allah, dan bahwasa- 
nya barangsiapa yang beriman dengannya, maka dia adalah seorang 
yang ikhlas: sehingga maknanya adalah kandungan yang murni 
untuk orang yang membacanya. Maksudnya, bahwa orang apabila 
membacanya didasari oleh keimanan terhadapnya, maka dia telah 
bersikap ikhlas kepada Allah. Ini menurut suatu pendapat. Menurut 
pendapat lain, adalah karena surat tersebut tak (dimurnikan), 
karena Allah hanya mengkhususkannya untuk DiriNya, dimana 
Dia sama sekali tidak menyebutkan sesuatu pun dari masalah- 
masalah hukum, atau kabar tentang selairNya. Isinya hanya kabar 
khusus tentang Allah. Dan kedua pendapat di atas adalah shahih, 
dan tidak ada pertentangan di antara keduanya. 


[4]. and É dau A (yang menyamai sepertiga al-Qur'an) 
Dalilnya adalah sabda Nabi #5 kepada sahabat-sahabatnya, 
Ke Ws Ae H3 CAS 3 IN SI Ta Ol SAS Jasa 
AË IKAN Lalai Abi) Ju Sail dn 5 SUS It BI NG, 
OA 
"Apakah salah seorang dari kalian tidak mampu membaca sepertiga 
al-Qur'an dalam satu malam?” Maka itu terasa berat bagi mereka. Mereka 


berkata, "Ya Rasulullah, siapa di antara kita yang mampu melakukannya?" 
Nabi menjawab, "Surat al-Ikhlas adalah sepertiga al-Qur`an.” 


Surat ini menyamai sepertiga al-Qur'an dalam balasan pahala, 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadhail al-Qur'an, Bab Fadhlu Qul Huwa Allahu Ahad 
Muslim, Kitab Shalat al-Musafirin, Bab Fadhlu Qira 'ati Qul Huwa Allahu Ahad . 
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bukan berarti ia bisa menggantikan yang sepertiga itu. Hal ini se- 
perti riwayat yang shahih dari Nabi £ bahwasanya barangsiapa 
yang membaca, 


da A iradi ihg ikh ad ih ya ig co Ma 
33 Spa JS eh 


“Tidak ada tuhan yang (berhak disembah) selain Allah, hanya So 
kerajaan, hanya miliknya segala puji, Dia menghidupkan dan mematikan, 
dan Dia Mahakuasa atas r sestati, 235 


Sepuluh kali, | maka dia seakan telah memerdekakan Sama orang 
anak cucu Ismail.” 


Apakah memerdekakan empat orang hamba sahaya yang 
wajib dia merdekakan bisa digantikan hanya dengan membaca 
dzikir tersebut sebanyak sepuluh kali? Kami katakan tidak bisa 
tergantikan, meskipun dalam balasan pahala ia menyamainya 
seperti yang dinyatakan oleh Nabi. Jadi kesamaan dalam balasan 
pahala antara dua perkara tidak secara otomatis salah satunya bisa 
menggantikan yang lain. Oleh karena itu seandainya dia membaca 
surat al-Ikhlas dalam shalat tiga kali maka hal itu tetap tidak mewakili 
surat al-Fatihah. 

Para ulama berkata, Alasan al-Ikhlas menandingi sepertiga 
al-Qur'an adalah karena pembahasan al-Qur'an ada tiga: berita 
tentang Allah, berita tentang makhluk dan hukum. 

Pertama: Berita tentang Allah, kata mereka dikandung oleh 
surat Isi an Aj 

Kedua: Berita tentang makhluk, seperti berita tentang umat- 
umat terdahulu, berita tentang kejadian-kejadian masa kini dan 
masa yang akan datang. 

Ketiga: Hukum-hukum seperti dirikanlah, berikanlah, jangan 
melakukan syirik dan lain-lain. 

Ini adalah penjelasan terbaik tentang alasan surat al-Ikhlas 


l Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ad-Da'awat Bab Fadhi at-Tahlik Muslim, Kitab adz-Ozikr wa 
ad-Dua ', bab Fadhi at-Tahlil 
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menandingi sepertiga al-Qur'an. 
Qae 
: Íy ; jag Oo, AN da. 9» Il Oi O- 2 j O Jp dji bas AEN 
gli Isa d3 da | 


| Di mana Dia berfirman, "Katakanlah" Dialah? Allah? Yang 
| Maha Esa Allah adalah (sesembahan yang kepadaNya bergan- 

tung segala sesuatu, Dia tiada beranak dan tiada pula diperanak- 
| oni, dan uda a seorang pun yang sı setara dengan Da "3 


[1]. j: (Katakanlah). Alamat perintah ini kepada siapa saja 
yang sah untuk diperintah. 


Sebab turunnya ayat ini adalah bahwa orang-orang musyrik 
berkata kepada Nabi #5, "Ceritakanlah sifat-sifat Tuhanmu kepada 
kami." Maka Allah menurunkan surat ini.! Ada yang berpendapat, 
Orang-orang yahudi telah mengklaim bahwa Allah diciptakan 
dari ini dan ini -dari bahan tertentu menurut mereka- maka Allah 
menurunkan surat ini.? Benar atau tidak sebab turunnya surat ini, 
jika kita ditanya tentang Allah, maka kita jawab dengan membaca 
surat ini. 


[2]. 3 (Dia). Adalah kata ganti. Kemana ia kembali? Ada yang 
berpendapat, ia kembali kepada yang ditanyakan. Seolah-olah dia 
berkata, yang kamu tanyakan itu adalah Allah. Ada yang berpen- 
dapat, $ di sini adalah 4114 z (kata ganti dari sesuatu hal), ai adalah 
mubtada' kedua dan isi adalah khabar mubtada' kedua. Menurut 
pendapat pertama 34 adalah mubtada" wi khabar mubtada' dan ix! 
khabar kedua. 


(31. & adalah nama untuk Dzat Allah yang khusus bagiNya, 
tidak ada selainNya yang menggunakannya, nama-nama Allah 
yang lain yang hadir sesudahnya menginduk kepadanya, kecuali 
dalam kondisi sangat jarang. Makna Allah adalah ilah (sesembahan) 


! Diriwayatkan oleh Ahmad 5/133; dan Al-Wahidi dalam Asbab an-Nuzu, h. 262. 
? Diriwayatkan oleh at-Wahidi dalam Asbab an-Nuzul, hal. 262, 


yang berarti yang dipertuhankan, yakni yang disembah, lalu ham- 
zahnya dibuang, karena seringnya ia dipakai sebagaimana halnya 
kata pól yang aslinya adalah AN juga seperti is ¿s 35 Ń (ini lebih 
baik dari ini), 5:5 asalnya adalah :--i, karena seringnya ia dipakai, 
maka hamzahnya dilupakan, maka Allah adalah 4-1 (Maha Esa). 


(41. is. Kata ini umumnya tidak hadir kecuali dalam konteks 
penafian, walaupun ia juga dipakai dalam konteks penetapan untuk 
nama suatu hari dalam seminggu, dikatakan Ahad, Senin dan seterus- 
nya. Kata ini hadir dalam penetapan sebagai sifat Allah karena Dia 
memang Ahad, yakni Maha Esa dalam apa yang menjadi hak khu- 
susnya: pada dzat, asma”, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatanNya. 
Ahad berarti tiada duanya, tiada tandingan dan tiada sekutu bagi- 
Nya. 


(SL. ia Wi (Allah adalah (sesembahan) yang kepadaNya 
bergantung segala sesuatu) 

Ini adalah kalimat baru, setelah Allah menyebutkan keesaan- 
Nya Dia menyebutkan bahwa Dia adalah tempat bergantung segala 
sesuatu. Dia menghadirkan kalimat yang terdiri dari dua kata yang 
sama-sama makrifat untuk menunjukkan pembatasan, yakni hanya 
Allahlah tempat bergantung segala sesuatu. 

Apa makna ash-shamad (tempat bergantung segala sesuatu) 

Ada yang berpendapat, ash-Shamad berarti LS (Yang Maha- 
sempurna) dalam IlmuNya, KuasaNya, HikmahNya, Keperkasaan- 
Nya, KekuasaanNya dan dalam seluruh sifat-sifatNya. 


Ada yang berpendapat, ash-Shamad adalah yang tidak punya 
rongga, yakni tidak berusus dan berperut. Oleh karena itu, para 
malaikat disebut shamad, karena mereka tidak memiliki rongga, 
mereka tidak makan dan tidak minum. Makna kedua ini diriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas ss! dan ia tidak bertentangan dengan makna 
yang pertama, karena hal itu menunjukkan kekayaanNya dengan 
diriNya dari seluruh makhlukNya. 


Ada yang berpendapat, ash-Shamad berarti isim maf'ul, yakni 
«dl sja, yakni tempat bergantung para makhluk dalam hajat-hajat 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, no. 665. 


mereka, artinya makhluk condong kepadaNya, menuju padaNya, 
dan mengangkat segala hajatnya kepadaNya, jadi artinya adalah 
Dzat yang dibutuhkan oleh siapa pun. 

Pendapat-pendapat di atas tidak saling bertentangan dalam 
apa yang terkait dengan Allah. Oleh karena itu, kami katakan semua 
makna ini adalah shahih, karena satu dengan lainnya tidak ber- 
tentangan. 


Kami menafsirkannya dengan tafsir yang menyeluruh. Kami 
katakan, ash-Shamad adalah yang sempurna dalam sifat-sifatNya 
yang dibutuhkan oleh seluruh makhluk. Mereka semua bergantung 
kepadaNya. 

Dari sini jelaslah bagi Anda makna yang besar dari lafazh ash- 
Shamad bahwa Dia tidak membutuhkan selainNya, sempurna dalam 
segala sifatNya, selainNya membutuhkanNya. 

Jika ada yang berkata, Allah bersernayam di atas Arasy. Apakah 
ini berarti dia membutuhkan Arasy, di mana seandainya Arasy di- 
singkirkan, Dia akan jatuh? Jawabnya, tentu tidak, tidak akan, 
karena Allah adalah ash-Shamad, Maha sempurna tidak memerlukan 
Arasy, justru Arasy, langit, kursi dan seluruh makhluklah yang 
membutuhkanNya. Allah tidak memerlukannya. Ini kita ambil dari 
kata ash-Shamad. 


Jika ada yang berkata, Apakah Allah makan dan minum? Kami 
jawab, tidak, karena Allah ash-Shamad. 


Dengan ini kita mengetahui bahwa ash-Shamad adalah kata 
yang mengumpulkan seluruh sifat kesempurnaan bagi Allah, sekali- 
gus mengumpulkan seluruh sifat kekurangan bagi seluruh makhluk 
dan bahwa mereka memerlukanNya. 

[6]. HS 3 33 Hp ds ik 3 (Dia tiada beranak dan tiada 
pula diperanakkan dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 
Dia) 

Ini adalah penegasan bagi shamadiyah (predikat sebagai tempat 
bergantung segala sesuatu) dan keesaan Allah. Kami katakan pe- 
negasan, karena kami memahami ini dari keterangan sebelumnya, 
maka kehadirannya di sini sebagai penegasan dan penetapan bagi 
sebelumnya. Karena shamadiyah dan keesaanNya, Dia tidak beranak, 


karena anak seperti bapaknya dalam bentuknya, dalam sifat, bahkan 
dalam kemiripan. 

Ketika Mujazziz al-Mudliji datang kepada Zaid bin Haritsah 
dan putranya Usamah, ketika tubuh mereka terbalut (tertutup total) 
dengan selimut, yang terlihat hanyalah kaki mereka, Mujazziz hanya 
dengan melihat kaki berkata, as 34 Was ASI sih Ob "Kaki-kaki ini se- 
bagian darinya berasal dari sebagian yang lain." 


Dia mengetahui hal itu dengan kemiripan. 

Karena kesempurnaan keesaanNya dan shamadiyahNya, maka 
"Dia tidak beranak" karena bapak membutuhkan anak dalam peng- 
abdian dan nafkah. Anak membantunya pada saat bapak telah tua 
dan anak keturunannya berlanjut. 

"Tidak diperanakkan", karena jika Dia diperanakkan, tentulah 
didahului oleh seorang bapak, padahal Allah adalah yang pertama, 
sebelumNya tiada sesuatu. Dia adalah Khalik dan selainNya adalah 
makhluk, mana mungkin Dia diperanakkan? 

Secara akal, pengingkaran bahwa Allah diperanakkan adalah 
lebih mantap dalam nalar daripada pengingkaran bahwa Allah 
beranak. Oleh karena itu tidak ada yang berpendapat bahwa Allah 
memiliki bapak meskipun ada orang yang berdusta yang meng- 
klaim bahwa Allah memiliki anak. 

Allah menafikan keduanya. Dia memulai dengan penafian 
terhadap anak, karena pentingnya bantahan terhadap para peng- 
klaimnya, bahkan Dia berfirman, 


Abe AU 
"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak.” (A-Muw minun: 91). 


Meski hanya dengan penamaan Dia tidak beranak dan tidak 
mengangkat seorang anak. Manusia yang tidak melahirkan bisa 
saja mengambil anak dan menganggapnya sebagai anak dengan 
adopsi atau perwalian atau lainnya, meskipun yang pertama tidak 
disyariatkan. Lain halnya dengan Allah, Dia tidak beranak dan tidak 
diperanakkan. Karena benak seseorang bisa saja membayangkan 


? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fara ‘idh, Bab al-Qa ‘if, dan Muslim, Kitab Radha’ Bab àl- 
Amal bi Ilhagi al-Qa if al-Walad, 


bahwa sesuatu bukan beranak dan bukan diperanakkan, akan tetapi 
ia berasal-usul, maka Allah menepis bayangan yang mungkin ter- 
lintas di dalam benak tersebut. Dia berfirman, 


ta sa 1. 
KO AA KS) 

"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (Al-Ikhlas: 4). 

Jika tidak ada yang menandingiNya maka secara otomatis 
Dia tidak berasal-usul. "Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 
Dia.”, yakni tak seorang pun menandingiNya dalam semua sifat- 
sifatNya. 

Surat ini mengandung sifat-sifat #subutiyah (ditetapkan) dan 
sifat-sifat salbiyah (yang ditiadakan). 

Sifat tsubutiyah: &i yang mengandung makna uluhiyah, 3 yang 
mengandung keesaan, dan Ji yang mengandung ash-Shamadiyah 
(tempat bergantung segala sesuatu). 

Sedangkan sifat salbiyah adalah, 


ta Paik +A D “ Cia 
SO AG A33 O a IP 
"Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada se- 
orang pun yang setara dengan Dia." 


Tiga penetapan dan tiga penafian. Dan penafian ini mengan- 
dung kesempurnaan keesaan dan kesempurnaan sebagai tempat 
bergantung segala sesuatu. 


Gee 


rear, EER 4 sj u | 


Dan sifat yang Allah sandangkan pada DiriNya dalam ayat 
yang paling agung dalam Kitabullah 


Als bas À Jaa 4 s3 3, (Dan sifat yang Allah Kendang 
kan pada DiriNya dalam ayat yang paling agung dalam Kitabullah) 

Ucapan penulis, "Dan sifat yang Allah sandangkan pada Diri- 
Nya dalam ayat yang paling agung dalam Kitabullah," ayat ini 
dikenal dengan ayat kursi, karena di dalamnya disebutkan tentang 
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kursi, 


era PER ben r 
PNG GEN 5 
"Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (Al-Baqarah: 255). 
Ini adalah ayat paling agung di dalam Kitabullah. 


Dalilnya adalah pertanyaan Nabi # kepada Ubay bin Ka'ab, 
"Ayat apa yang ada di dalam Kitabullah yang paling agung?" Ubay 
menjawab, 

Beta Bentn pp 5 0 at Gh 
KE ATA d 

“Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang 
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhlukNya).” (Al-Baqarah: 
255). 

Maka beliau menepuk dadanya sambil bersabda, “Semoga ilmu di- 
jadikan mudah untukmu wahai Abul Mundzir.”! 


Nabi menyetujui bahwa ayat ini adalah ayat paling agung di 
dalam Kitabullah. Hadits ini sekaligus merupakan dalil yang menun- 
jukkan ilmu Ubay tentang Kitabullah. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa sebagian al-Qur'an 
memiliki keunggulan di atas sebagian yang lain, sebagaimana di- 
tunjukkan pula oleh surat al-Ikhlas. Hanya saja masalah ini memer- 
lukan perincian. Kami katakan, Kalau dari segi yang berbicara, maka 
seluruh al-Qur'an adalah sama, karena yang berbicara adalah satu 
yaitu Allah. Kalau dari segi kandungan dan topik pembahasan, 
maka sebagian darinya mengungguli sebagian yang lain. Surat al- 
Ikhlas yang berisi pujian kepada Allah dengan kandungan Asma” 
dan Sifat Allah, tidak sama dengan surat al-Masad yang menjelaskan 
keadaan Abu Lahab. Begitu pula sebagian mengungguli yang lain 
dari segi pengaruh dan kekuatan gaya bahasa. Ada sebagian ayat 
yang pendek tetapi ia berisi nasihat yang ampuh lagi kuat bagi hati. 
Ada pula ayat yang jauh lebih panjang akan tetapi kandungannya 
tidak sama dengan ayat yang lebih pendek tersebut. Misalnya 
FirmanNya, 


* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Shalat al-Musafirin, Bab Fadhlu surat al-Kahfi wa ayat al- 
Kursi. 


$ : Syarah Aqidah Wasithiyah, 3 SEY : PEYI EAEE dd 


HR KL AYA Baja PAS AK La GP 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskan- 
nya." (Al-Bagarah: 282) 
Tema ayat ini ringan. Kajian tentangnya dalam muamalat yang 
berlaku di antara manusia, ayat ini tidak memiliki pengaruh seperti 
pengaruh ayat ini, 


Grd rg 


A rA iA ror 03 . 9 
Hami pr AL CIA, S3 
ea G rod AA ee Teh LA orr gr, 
So AN TEA IS ES KI Lt II were 
Laga yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
pada Hari Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah berun- 


tung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memper- 
dayakan.” (Ali Imran: 185). 


Ayat yang kedua ini membawa makna-makna yang agung. Ia 
mengandung hardikan, nasihat, dorongan kepada kebaikan dan 
larangan dari keburukan. Tentu ini tidak sama dengan ayat hutang, 


meskipun lebih panjang. 
AN 


Yy Es ie Opah O gadi Oa NI Y dp YAA Iya Es 
Veis gi 3 ga O Si o SAJA IEE 0 Pi 


| dhan ya” t R G3 H3 ga u gly a Y| Pede 
Ie Van 3 Ta Ly Yaa in s Cp ya 


er r 


aa CN ah EVG ai: STEF oo ail 
[Y de ii ga le dg a al a Si aa A ga SE ti 


(Di mana Dia berfirman, "Allah, tidak ada tuhan (yang berhak | 


EE] Syarah Aidah Wasithiyah OEE ta 


| disembah) melainkan Dia Yang Hidup Kekal ® lagi terus menerus 

| mengurus (makhlukNya) © tidak mengantuk dan tidak tidur ®, 
| KepunyaanNya apa yang di langit dan di bumi? tiada yang | 
| dapat © memberi syafa'at” di sisi Allah kecuali dengan izin- 
Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan 
| di belakang mereka 0, dan mereka tidak mengetahui apa-apa 
| dari ilmu Allah "2 melainkan apa yang dikehendakiNya W. Kursi 
Allah meliputi 09 langit dan bumi 0? dan Allah tidak merasa berat 
memelihara keduanya), dan Allah Mahatinggi" lagi Maha- 
besar WB," Oleh karena itu barangsiapa membaca ayat ini di | 
suatu malam, maka dia senantiasa mendapatkan perlindungan 
| dari Allah dan tidak didekati setan sampai pagi? 


[1]. 5 X; 4} Y ài (Allah tidak ada tuhan (yang berhak disem- 
bah) melainkan Dia). 


Dalam ayat ini Allah memberitakan bahwa Dia adalah satu- 
satunya yang berhak disembah. Hal itu terdapat pada FirmanNya, 


g ai Ig 
"Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia.” (Al- 
Baqarah: 255) 


Kalimat ini menunjukkan pembatasan. Dan Metode penafian 
yang diikuti dengan penetapan termasuk bentuk kalimat pembatasan 
yang paling kuat. 


[2]. ¿Ji (Yang Hidup Kekal) 

Pemilik kehidupan yang sempurna yang meliputi seluruh 
sifat kesempurnaan yang tidak didahului oleh ketiadaan dan tidak 
diikuti dengan kefanaan; tanpa disertai oleh kekurangan sedikit pun. 


¿j adalah salah satu nama Allah, dan terkadang ia digunakan 
untuk selain Allah. Firman Allah 418, 


oriee LET TA 
t LA) 
"Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati.” (Al-An'am: 95). 
Akan tetapi wi bagi Allah tidaklah sama dengan „ii bagi 


makhluk, kesamaan sebutan tidak mengharuskan adanya kesamaan 
yang disebutkan. 


[3]. pi (terus menerus mengurus makhlukNya). Timbangan 
katanya J:45 termasuk bentuk kata yang menunjukkan "sangat" dan 
“mantap”, ia diambil dari gti , 

Makna #:#i adalah mandiri, berdiri dengan diriNya sendiri. Iri 
menunjukkan bahwa ia tidak memerlukan selainNya. Tidak memer- 
lukan makan, minum dan lain-lain. Adapun selainNya maka dia 
tidak berdiri sendiri, dia membutuhkan Allah untuk mengadakan 
dirinya, menyiapkannya dan memberikan segala kebutuhannya. 


Termasuk makna ¿;4ji adalah yang mengurusi selainnya berda- 


sarkan Firman Allah J&, 
re nusa 
ioi Ab AIA 

"Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)?” (Ar-Ra'd: 33). 

Lawannya (dalam ayat ini) tidak disebut, asumsinya adalah 
seperti yang tidak demikian sifatnya? Tuhan yang menjaga setiap 
diri terhadap apa yang diperbuatnya adalah Allah. Oleh karena itu 
para ulama berkata, ¿;4 adalah yang berdiri sendiri dan mengurusi 
selainnya. 

Jika Dia mengurusi selainNya maka secara otomatis selainNya 
memerlukanNya. Firman Allah «gs, 


GA AN, KUA da 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah berdirinya langit 
dan bumi dengan iradatNya.” (Ar-Rum: 25). 
Jadi Dia sempurna sifat-sifatNya, sempurna kepemilikan dan 
perbuatanNya. 
Kedua nama Allah ini adalah nama Allah yang paling agung, 
di mana jika Allah diseru di dalam doa dengannya niscaya Dia 
mengabulkan. Oleh karena itu, hendaknya seseorang bertawasul 


dengannya dalam doanya dengan berkata, "Ya hayyu, ya gayyum.” 
Kedua nama ini disebutkan dalam al-Qur'an di tiga tempat: ini 


Syarah Aqidah Wasithiyah, 


(ayat kursi pada surat al-Baqarah: 255) adalah yang pertama, yang 


kedua adalah, 
(Oha ia ARA 


"Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. 
Yang Hidup Kekal lagi terus menerus mengurusi makhlukNya.” (Ali 
Imran: 2). 


Dan yang ketiga adalah, 


5 2 Pn PA p ros s? PE 
# LE ci SES a AN gia, 

"Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan 
yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus (makhlukNya). Dan sesung- 
guhnya telah merugilah orang yang melakukan kezhaliman.” (Thaha: 
111). 

Dua nama ini mengandung kesempurnaan Dzat dan kesem- 
purnaan kekuasaan. Kesempurnaan Dzat yaitu pada FirmanNya 
s4 dan kesempurnaan kekuasaan yaitu pada #3, karena Dia me- 
ngurus segala sesuatu dan segala sesuatu bergantung kepadaNya. 


141. Hg yji EN (tidak mengantuk dan tidak tidur) 


xi adalah Ala (mengantuk), ia adalah gejala tidur. Dia 
tidak berfirman, AL Y (tidak tidur), akan tetapi Dia berfirman Y 
#53 Fa Arah (tidak dikalahkan oleh kantuk dan tidur). Karena yang 
pertama dengan kemauan sendiri (sukarela) dan yang kedua dengan 
paksaan. 


Tidur termasuk sifat kekurangan. Nabi # bersabda, 
pli ga Yy 4G Ya | 
"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak patut bagiNya untuk 
tidur.” 1 
Ini adalah salah satu sifat yang dinafikan dan telah dijelaskan 
bahwa sifat yang dinafikan harus mengandung penetapan terhadap 


sifat kesempurnaan yang merupakan lawan dari sifat yang dinafikan 
tersebut. Kesempurnaan pada FirmanNya,4 #5195 “5 aib Y $ ada- 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Qauluhu ts, "Innellah La Yanamu." 


lah kesempurnaan hidup dan berdiri sendiri yang juga mengurusi 
makhluk-makhlukNya, karena di antara bentuk kesempurnaan 
hidupNya adalah Dia tidak memerlukan tidur, dan kesempurnaan 
predikatNya sebagai yang berdiri sendiri dan terus mengurusi 
makhlukNya adalah Dia tidak tidur. Tidur hanya diperlukan oleh 
makhluk hidup, karena kekurangannya. Ia memerlukan tidur untuk 
beristirahat karena kelelahan yang menimpanya dan mengemba- 
likan kekuatan untuk bekerja kembali, karena penduduk surga 
memiliki kehidupan yang sempurna, maka mereka tidak tidur se- 
perti yang disebutkan dalam atsar yang shahih. 


Jika ada yang berkata, Tidur pada manusia adalah kesem- 
purnaan. Oleh karena itu jika manusia tidak tidur maka dia diang- 
gap sakit. Kami katakan, sama dengan makan, jika manusia tidak 
makan maka dia dianggap sakit. Akan tetapi ia bukan kesempur- 
naan mutlak: ia adalah kesempurnaan dari satu segi dan kekurangan 
dari segi yang lain. Kesempurnaan karena ia adalah indikator sehat 
dan normalnya badan, dan kekurangan, karena badan memerlu- 
kannya dan itu sebenarnya adalah kekurangan. 


Jadi tidak semua kesempurnaan nisbi bagi makhluk adalah 
kesempurnaan bagi Khalik sebagaimana tidak semua kesempurna- 
an pada Khalik adalah kesempurnaan pada makhluk, takabur adalah 
kesempurnaan bagi Khalik dan kekurangan bagi makhluk. Makan, 
minum dan tidur adalah kesempurnaan bagi makhluk dan kekura- 
ngan bagi Khalik. Oleh karena itu, Allah berfirman tentang diriNya, 


KE 

"Padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan?” (Al-An'am: 
14). 

(51. SN sel Hu (KepunyaanNya apa yang di 
langit dan di bumi) 

FirmanNya, 

KA es Ap 
4 adalah khabar yang didahulukan, ú adalah mubtada` yang 


diakhirkan. Ini adalah kalimat pembatasan, yaitu dengan cara men- 
dahulukan yang semestinya diakhirkan yaitu khabar. 3 Lam menun- 
jukkan kepemilikan, kepemilikan yang sempurna tanpa penentang. 
'Apa yang ada di langit' yaitu para malaikat, Surga dan lain-lain 
yang tidak kita ketahui. "Dan yang di bumi' yaitu seluruh makhluk 
yang hidup atau selainnya. 

FirmanNya £u-Ji menunjukkan bahwa langit berjumlah be- 
berapa dan memang demikian, ayat lain menyatakan bahwa ia 
tujuh, 

Aor è es ro p . Ar pa gor r4 
EO i LAN i A AN en 3 3 

"Katakanlah, ‘Siapakah yang Empunya langit yang tujuh dan yang 
Empunya Arasy yang besar?” (A-Mu'minun: 86). 

Bumi, juga diisyaratkan oleh al-Qur'an kepada jumlah tujuh, 
tapi tidak jelas, hanya saja pernyataan yang jelas diberikan oleh 
Sunnah, 


(EN Ea 
"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi." 
(Ath-Thalag: 12). 
Yakni sama dengan langit dalam jumlah bilangan, bukan dalam 
sifat. Dalam as-Sunnah Nabi $& bersabda, 


Soe aa Ia ikal Aa Al Gb Ab SM Ga 113 da ya 
"Barangsiapa mengambil sejengkal tanah secara zhalim, maka Allah 
akan memikulkannya di pundaknya pada Hari Kiamat dari tujuh bumi." 
161. 5 5: (Tiada yang dapat) 
$ 44 (pada dasarnya) adalah isim istifham (kata tanya) atau bisa 
kita katakan bahwa ¿= adalah kata tanya dan 4 tidak difungsikan. 
$ tidak bisa dijadikan sebagai isim maushul (kata sambung) dalam 
kalimat ini, karena jika demikian, maka maknanya adalah sii sil 3 
(Siapa yang yang) dan ini tidak benar. | 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Mazhalim, Bab Istmu Man Zhalama Syai'an Min al-Ardhi, 
dan Muslim, Kitab al-Musaqah, Bab Tahrim azh-Zhulm wa Ghashb al-Ardhi, 


(71. Hk gú (memberi syafa'at). 
Syafa'at dalam bahasa berarti menjadikan yang ganjil menjadi 


genap, FirmanNya, 
KO Ap 


“Dan yang genap dan yang ganjil.” (Al-Fajr: 3). 

Secara terminologi ia adalah menjembatani orang lain untuk 
menggapai kebaikan atau menepis keburukan. 

Sebagai contoh, syafa'at Nabi # bagi manusia di Padang Mah- 
syar agar perkara mereka segera diputuskan. Ini syafa'at dalam me- 
nepis keburukan dan syafa'at Nabi 5 bagi penduduk Surga agar 
mereka memasukinya adalah syafa'at dalam menggapai kebaikan. 


[8]. :x., (di sisiNya) yaitu, di sisi Allah. 


(9). sk NI (kecuali dengan izinNya), yakni izin Allah kepa- 
danya. Ini menetapkan adanya syafa'at, akan tetapi dengan syarat 
adanya izin, karena jika syafa'at tidak ada sama sekali maka penge- 
cualian dalam FirmanNya, “kecuali dengan izinNya" adalah sia-sia 
tak berguna. 

la disebutkan setelah 'KepunyaanNya apa yang di langit', me- 
nunjukkan bahwa kepemilikan ini yang merupakan hak khusus 
Allah adalah kepemilikan yang berkekuatan sempurna artinya 
tiada seorang pun yang mampu bertindak, tidak dengan memberi 
syafa'at ataupun dengan lainnya, kecuali dengan izinNya. Ini ter- 
masuk kesempurnaan rububiyah dan kekuasaan Allah. 

Kalimat ini menunjukkan bahwa Allah memiliki izin. 35Yf 
(izin), arti asalnya adalah pi (pemberitahuan). Firman Allah YG, 


g z ayang a A Lani $ 
"Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan RasulNya.” (At- 


Taubah: 3). 


Yakni pemberitahuan dari Allah dan RasulNya. Jadi makna 
634 (dengan izinNya) adalah dengan pemberitahuanNya bahwa 
Dia membolehkan hal itu. 


Syafa'at memiliki syarat-syarat yang lain, di antaranya adalah 


keridhaan Allah kepada pemberi dan penerima syafa'at. Firman 
Allah Jus, 


MEN AE 

“Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada orang yang 
diridhai Allah.” (Al-Anbiya”: 28). 

Dan FirmanNya, 

LO A55 SEN NOS IYA ay 

"Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang yang 
Allah yang Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah 
meridhai perkataannya. "(Thaha:109). 

Terdapat ayat yang menyatukan tiga syarat syafa'at, yaitu 
FirmanNya, 


+ - 
LA ar 


Toa a Pn sA 7 rA "g o Z 
AAEE A a ia EE E BI AN A 


(Osi 

“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at mereka sedikit pun 
tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehen- 
daki dan diridhai (Nya).” (An-Najm: 26). 

Yakni, meridhai pemberi dan penerima syafa'at, karena tidak 
disebutkannya maf'ul (obyek) menunjukkan keumuman. 

Jika ada yang bertanya: Apa faidah syafa'at jika Allah telah 
mengetahui bahwa penerima syafa'at akan selamat? 

Jawab: Bahwa Allah mengizinkan syafa'at bagi pemberi sya- 
fa'at untuk memuliakannya dan memberinya Magam Mahmud (ke- 
dudukan yang terpuji). 

(101. His u; Ha 526 dd (Allah mengetahui apa-apa yang 
di hadapan dan di belakang mereka). 

Ilmu adalah mengetahui sesuatu berdasarkan apa adanya de- 
ngan pasti. Allah "Mengetahui apa yang di hadapan mereka' yaitu 
masa datang. 'Dan di belakang mereka' masa lalu. Kata ùu menun- 
jukkan keumuman, ia mencakup semua yang telah berlalu dan 
semua yang akan datang. Ia juga mencakup apa yang berkaitan 


Min 


dengan perbuatannya dan apa yang berkaitan dengan perbuatan 
makhlukNya. 


[11]. 0 jas Y5 (dan mereka tidak mengetahui apa-apa) 
Kata ganti pada ó;k (mengetahui), yaitu mereka kembali 
kepada makhluk sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh FirmanNya, 


KAN IK gp 
"KepunyaanNya apa yang di langit dan di bumi.” 
Yakni, siapa pun yang ada di langit dan di bumi tidak menge- 


tahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan dengan apa yang dikehen- 
dakiNya. 


(12). «is 4 (dari ilmu Allah). 

Ada kemungkinan ilmu tentang Dzat dan sifatNya, yakni kita 
tidak mengetahui apa-apa tentang Allah, Dzat dan sifatNya, kecuali 
apa yang Allah berkehendak untuk memberitakannya kepada kita. 
Ada kemungkinan mengetahui di sini, berarti yang diketahui, yakni 
mereka tidak mengetahui sesuatu dari apa yang diketahuiNya, yakni 
dari apa yang Dia ketahui, kecuali apa yang Dia kehendaki. Kedua 
kemungkinan makna ini adalah shahih, meskipun kami katakan 
bahwa makna yang kedua lebih umum, karena ilmuNya tentang 
Dzat, sifat-sifat dan yang lain termasuk ke dalam apa yang dike- 
tahui. 


(13). 4 ú Y| (melainkan apa yang dikehendakiNya) 

Yakni, kecuali apa yang Allah berkehendak untuk mengajar- 
kannya kepada mereka. Allah telah mengajarkan kepada kita banyak 
hal: nama-namaNya, sifat-sifatNya, hukum-hukumNya, baik hukum 
kauniyah atau hukum syar'iyyah, akan tetapi yang banyak ini adalah 
sedikit dibandingkan apa yang Dia ketahui, sebagaimana Allah 
berfirman, 

Pa 


A 7 H - a Res sr 21» “ Dar A AAE Arr 
SLE Y) A ae PAKSA 


sO 


"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu 
termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melain- 
kan sedikit'." (Al-Isra”: 85). 


(14). 2-5 —3 (kursi Allah meliputi), yakni mencakup. Makna- 
nya, kursiNya meliputi langit dan bumi dan ia lebih besar darinya, 
karena kalau bukan karena kursiNya itu lebih besar, niscaya ia tidak 
akan dapat meliputi langit dan bumi. 


(151. 295 Aj (langit dan bumi) 

Tentang kursi, Ibnu Abbas’ berkata, "Kursi adalah tempat 
kedua kaki Allah 3&. Ja bukan Arasy, karena Arasy lebih besar dari- 
nya." "Telah diriwayatkan dari Nabi bahwa perbandingan langit 
yang tujuh dan bumi yang tujuh dengan Kursi adalah seperti gelang 
besi di padang pasir dan bahwa keunggulan Arasy di atas kursi ada- 
lah seperti keunggulan pasir tersebut atas gelang besi tersebut."2 

Ini menunjukkan keagungan makhluk-makhluk ini dan ke- 
agungan makhluk menunjukkan keagungan Khalik. 


(16). Lgi 33535 (dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya): Menjaga langit dan bumi sama sekali tidak memberat- 
kan dan menyusahkan Allah. 

Ini termasuk sifat manfiyah (yang ditiadakan) yang mengan- 
dung penetapan terhadap sifat tsubutiyah, yaitu kesempurnaan 
kuasa, ilmu, kekuatan dan rahmat. 


Diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad dalam Kitab as-Sunnah, no. 586; Ibnu Abi Syaibah 
dalam Kitab al-Arasy, no. 61: Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid, no. 248: al-Hakim dalam &'- 
Mustadrak 2/282, dia berkata, “Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain dan keduanya tidak 
meriwayatkannya." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni di Kitab as#-Shifat no. 36 secara maugur dari Ibnu Abbas: 
Al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa'id. 6/323 menisbatkannya kepada ath-Thabrani dan dia 
berkata rawi-rawinya adalah rawi-rawi as-Shahih, Al-Albani dalam Mukhtashar ak-Uluw, no. 45 
berkata, "Sanadnya shahih, seluruh rawi-rawinya adalah tsiqat" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Kitab al-Arasy, no. 58: al-Baihaqi dalam a/-Asma ' wa 
ash-Shifat no. 862, dari hadits Abu Dzar. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih sebagaimana 
dalam Tafsir Ibnu Katsir 1/309. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam 3s-Sikilah ash-Sha- 
hihah, no. 109. Dia berkata, "Tidak ada hadits yang shahih dari Nabi tentang penjelasan Arasy, 


kecuali hadits ini.” 


ng 


Syarah Agidah W. 


(17). ga, (dan Allah Mahatinggi) 

uji (Mahatinggi), timbangannya adalah js, ia adalah io 
455 (kata sifat yang disamakan dengan isim fa'il), karena keting- 
gian Allah adalah sesuatu yang lazim bagi DzatNya. Perbedaan 
antara sifah musyabbahah dengan isim fa'il adalah bahwa yang kedua 
menunjukkan sifat yang insidentil yang mungkin lenyap sedang- 
kan yang pertama menunjukkan sifat yang lazim yang tidak terpi- 
sah dari pemiliknya. 

Al-Uluw (tinggi) bagi Allah terbagi menjadi dua: uluw (tinggi) 
dzat dan uluw (tinggi) sifat. 

Yang pertama berarti bahwa Allah di atas segala sesuatu de- 
ngan dzatNya, tidak ada sesuatu pun di atasNya dan tidak ada 
sesuatu pun yang mendekatiNya. 

Adapun yang kedua, yaitu yang ditunjukkan oleh Firman 
Allah, 


LI JT s 
“Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi."” (An-Nahl: 60). | 
Yakni, seluruh sifat-sifatNya adalah tinggi, tidak ada sedikit 
pun kekurangan. 


(18). «xi (lagi Mahaagung). Adalah sifah musyabbahah, yang 
berarti pemilik kebe-saran, yaitu kekuatan, kekuasaan dan lain-lain 
seperti yang ditunjukkan oleh kata ini. 

Ayat kursi ini mengandung lima nama Allah, yaitu: Allah, 
gi (Yang Mahahidup), pi (Yang terus mengurusi makhlukNya), 
gel (Yang Mahatinggi), dan ¿45 (Yang Mahaagung) 

Dan ayat kursi ini juga mengandung dua puluh enam sifat, 
lima di antaranya dikandung oleh lima nama di atas. 

Sifat yang keenam: Keesaan Allah dengan uluhiyah (sebagai 
satu-satunya yang berhak disembah). 

Sifat yang ketujuh: Dinafikannya ngantuk dan tidur dari 
Allah, karena dia hidup dan mengurusi makhlukNya secara terus 
menerus yang sempurna. 


Sifat yang kedelapan: KerajaanNya yang menyeluruh, ber- 


REK 


tao] Syarah Agidah Wasithiyah | ESERSE IER 


dasarkan FirmanNya, 


g Ní RAITAA Saga 
"KepunyaanNya apa yang di langit dan apa yang di bumi.” 
Sifat yang kesembilan: Keesaan Allah dalam kepemilikan, 
ini kita ambil dari, 
KAN GW gu Á% 
"KepunyaanNya apa yang di langit dan apa yang di bumi,” di mana 
khabarnya didahulukan. 


Sifat yang kesepuluh: Kekuatan dan kekuasaan Allah yang 
sempurna berdasarkan Firman Allah, 


o Z pe Jana Gan z 
g eh Yi roie g SAN 13 Aa 

"Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah kecuali dengan izin- 
Nya.” 

Sifat kesebelas: Penetapan indiyah (di sisi), ini menunjukkan 
bahwa Allah tidak di setiap tempat. Ini adalah bantahan terhadap 
golongan al-Hululiyah. 

Sifat kedua belas: Penetapan izin, ialah dari FirmanNya, 


Kap 
"Kecuali dengan izinNya." 


Sifat ketiga belas: Keumuman ilmu Allah, berdasarkan Fir- 


manNya, 
Gin ee) 


“Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di bela- 
kang mereka." 


Sifat keempat belas dan kelima belas: Bahwa Allah tidak lupa 
terhadap masa lalu, berdasarkan FirmanNya, 
AIA yrr 
Kp 
"Dan di belakang mereka." 


Allah tidak bodoh terhadap masa datang berdasarkan Firman- 


Nya, 


"Apa-apa yang di hadapan mereka." 


Sifat keenam belas: Kesempurnaan keagungan Allah, karena 
makhluk tidak mampu mencakupinya (secara keseluruhan). 


Sifat ketujuh belas: Penetapan masyi'ah (kehendak) (bagi 
Allah), berdasarkan FirmanNya, 


Tan 
Ani 
"Melainkan apa yang dikehendakiNya.” 
Sifat kedelapan belas: Penetapan kursi (bagi Allah) dan ia ada- 


lah tempat kedua kaki. 


Sifat kesembilan belas, kedua puluh dan kedua puluh satu: 
Penetapan keagungan, kekuatan dan kuasa (bagi Allah), berdasar- 
kan Firman Allah, 


Lte Pen ak. 
Saat an Ha 
"Kursi Allah meliputi langit dan bumi," karena kebesaran makh- 
luk menunjukkan kebesaran Khalik (yang menciptakannya). 
Sifat kedua puluh dua, kedua puluh tiga dan kedua puluh 


empat: Kesempurnaan ilmuNya, rahmatNya dan penjagaanNya, 
ini diambil dari FirmanNya, 


Ka RT 
"Dan Allah tidak merasa berat menjaga keduanya." 
Sifat kedua puluh lima: Penetapan uluw (ketinggian) bagi Allah 
berdasarkan FirmanNya, (Ssi 323) “Dan Allah Mahatinggi." 
Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah menyatakan bahwa Allah 


Mahatinggi dengan DzatNya dan bahwa tingginya Allah termasuk 
sifat dzatiyah azali dan abadi. 

Dalam hal ini terdapat dua kelompok yang berseberangan 
dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Kelompok pertama berkata, 
"Sesungguhnya Allah berada di setiap tempat dengan DzatNya." 
Kelompok kedua berkata, "Sesungguhnya Allah tidak di atas alam, 


FEL Syrah Apiduh Wasithiyah ISA RAe 


tidak di bawahnya, tidak berada di alam, tidak di sebelah kanan, 
tidak di sebelah kiri, tidak terpisah dari alam dan tidak menyatu 
dengan alam. 

Kelompok yang menyatakan bahwa Allah berada di setiap 
tempat berdalil dengan Firman Allah, 


PER . a e PIA ye rs 4 AAA Let > ” v it foe da 
SAP YG GaN a Y) LN S oa LE NU $ 


Fær 


GECA AÍ BIG NY eC 

“Dan apa yang ada di bumi, tiada pembicaraan rahasia antara tiga 

orang, melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) 

lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 

antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ber- 
ada bersama mereka di manapun mereka berada." (Al-Mujadilah: 7). 


Mereka juga berdalil dengan Firman Allah UG, 
Kaget 12 netat CA PE . zii- M TT e 
a e ya de Sa AA KS PI Lg mma le SAN 5a 3 


21 $ Pan E PE Tea Tate A Aarre aa Kota AR. 
a ET AK Ha LA. dagu Ga 
{O mo 
"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, Ke- 
mudian Dia bersemayam di atas Arasy. Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya dan apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana 
saja kamu berada. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al- 
Hadid: 4). 

Menurut pendapat ini, Allah bukan Mahatinggi dengan Dzat- 

Nya, akan tetapi -menurut mereka- ketinggian sifat (karakter). 


Sedangkan kelompok yang menyatakan bahwa Allah tidak 
disifati dengan arah (berada pada suatu arah) berkata, "Karena ka- 
lau kita menyifatiNya demikian, berarti Dia adalah jasmani sedang- 
kan jasmani satu dengan lainnya memiliki kesamaan. Ini berarti 
tamtsil (memisalkan Allah dengan yang lain), jadi kami mengingkari 
bahwa Allah berada di satu arah." 

Kami membantah kedua kelompok di atas dari dua segi: 


Pertama: Membatalkan argumen mereka. 

Kedua: Menetapkan lawan dari pendapat mereka dengan 
dalil-dalil yang gath'i. 

1 - Pertama, kami katakan kepada orang yang mengklaim 
bahwa Allah dengan DzatNya berada di setiap tempat. Klaim ka- 
lian ini adalah batil dan ditolak oleh dalil naqli dan aqli. 


Dari segi dalil nagli karena Allah menetapkan untuk diriNya 
bahwa Dia Mahatinggi sementara ayat yang kalian gunakan seba- 
gai dalil tidak menunjukkan hal itu, sebab Allah bersama sesuatu 
tidak berarti Dia berada pada sesuatu itu. Lihatlah ucapan orang- 
orang Arab, "Rembulan itu bersama kita," padahal ia tetap di langit. 
Suami berkata, "Istriku bersamaku." Padahal dia di timur semen- 
tara istrinya di barat. Panglima berkata kepada tentara-tentaranya, 
"Berangkatlah ke medan perang, aku bersama kalian." Padahal dia 
berada di kantor komando, sementara tentaranya di medan perang. 
Jadi kebersamaan tidak menuntut keberadaan di sampingnya, ka- 
rena artinya ditentukan berdasarkan apa yang disandarkan pada- 
nya. Terkadang kamu berkata, "Susu ini bersama air." Artinya ada- 
lah dicampuri, kebersamaan ini menuntut percampuran. Seseorang 
berkata, "Barangku bersamaku," padahal barangnya ada di rumah, 
dan tidak bersamanya. Dan dia bisa pula mengatakan, "Barangku 
bersamaku," tatkala barangnya tersebut bersama langsung dengan 
dirinya. Ini adalah satu kata akan tetapi artinya berbeda-beda tergan- 
tung penyandarannya. Dari sini kami katakan bahwa kebersamaan 
Allah dengan makhlukNya adalah kebersamaan yang layak dengan 
keagunganNya, sama halnya dengan sifat-sifatNya yang lain. Ia 
adalah kebersamaan yang sempurna lagi hakiki, hanya saja Dia 
tetap di langit. 

Adapun dalil agli atas kebatilan pendapat mereka, maka kami 
katakan, jika Anda berkata, "Sesungguhnya Allah bersamamu di 
setiap tempat" maka ucapan Anda ini berkonsekuensi kepada bebe- 
rapa hal yang batil. 

Pertama: Allah berbilang atau Allah terbagi-bagi. Ini adalah 
kebatilan tanpa ada ragu, dan kebatilan konsekuensi suatu penda- 
pat menunjukkan kebatilan pendapat tersebut. 
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Kedua: Jika Anda berkata bahwa Allah bersama Anda di setiap 
tempat, maka secara otomatis Dia bertambah dan berkurang sesuai 
dengan bertambah dan berkurangnya manusia. 

Ketiga: Jika Anda berkata bahwa Allah bersama Anda, sedang- 
kan kamu berada di WC, maka secara otomatis kita tidak menyuci- 
kannya dari tempat-tempat yang kotor. Ini termasuk pelecehan 
besar kepada Allah. 

Dengan keterangan ini terbuktilah bahwa pendapat ini ber- 
tentangan dengan dalil nagli dan dalil agli, dan bahwa al-Our'an 
sama sekali tidak menunjukkan hal itu sama sekali, tidak dengan 
dalalah muthabagah atau dalalah tadhamun atau dalalah iltizam. 

2 — Kepada kelompok kedua kami katakan, 

Pertama: Anda menafikan Allah berada pada suatu arah, itu 
berkonsekuensi menafikan Allah, karena kita tidak mengetahui 
sesuatu yang tempatnya tidak di atas alam, tidak di bawahnya, 
tidak di sebelah kanan, tidak di sebelah kiri, tidak bersambung, 
tidak terpisah, kecuali sesuatu itu tidak ada. Oleh karena itu, seba- 
gian ulama berkata, jika dikatakan kepada kita, sifatilah Allah 
dengan ketiadaan, niscaya kita tidak menemukan sifat paling 
benar bagi ketiadaan kecuali sifat tersebut. 

Kedua: Ucapan Anda bahwa penetapan arah bagi Allah ber- 
konsekuensi penetapan jasmani maka akan kita kaji kata jasmani 
ini. 

Jasmani apakah yang membuat Anda menjauhkan manusia 
dari penetapan terhadap sifat-sifat Allah karenanya? 


Apakah yang Anda inginkan dengan jasmani adalah sesuatu 
yang terbentuk dari beberapa unsur di mana sebagiannya memer- 
lukan yang lain dan ia tidak berdiri, kecuali dengan bergabungnya 
semua unsur tersebut? Jika ini yang Anda inginkan, maka kami 
tidak menyetujuinya. Kami katakan bahwa Allah bukan jasmani de- 
ngan makna demikian. Dan barangsiapa menyatakan bahwa pene- 
tapan sifat uluw (Allah di atas sana) berkonsekuensi kepada jasmani 
dengan makna begini, maka ucapannya hanya sekedar klaim, cukup 
kita katakan, "Tidak dapat diterima." 


Kalau yang Anda inginkan dengan jasmani adalah dzat yang 
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berdiri sendiri yang memiliki sifat yang layak dengannya, maka 
kami menetapkan hal itu. Kami katakan bahwa Allah memiliki dzat, 
Dia berdiri sendiri, memiliki sifat-sifat kesempurnaan dan inilah 
yang diketahui oleh semua manusia. 


Dengan ini terbuktilah kebatilan pendapat orang-orang yang 
menyatakan bahwa Allah berada di setiap tempat dengan DzatNya 
atau pendapat yang menyatakan bahwa Allah tidak di atas alam, 
tidak di bawahnya, tidak bersambung, tidak pula terpisah. Kami kata- 
kan, "Yang benar adalah Dia bersemayam di atas ArasyNya." 

Adapun dalil-dalil sifat al-Ulluw (Allah di atas sana) yang me- 
netapkan pendapat yang benar yang melawan pendapat kelompok 
pertama dan kedua yang mendukung pendapat Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah, maka ia berjumlah banyak, tak terhitung satu demi satu. 
Adapun macamnya, maka ia berjumlah lima: al-Qur'an, Sunnah, 
ijma', akal dan fitrah. 


Al-Qur'an: Beragam dalil dalam al-Qur'an yang menetapkan 
sifat ketinggian bagi Allah di antaranya adalah pernyataan uluw 
(tinggi) secara langsung, faugiyah (di atas), naiknya perkara-per- 
kara kepadaNya, turunnya perkara-perkara dariNya dan sebagai- 
nya. 

As-Sunnah, sama dengan al-Our'an, petunjuknya beragam. 
As-Sunnah dengan ketiga bentuknya sepakat menetapkan sifat al- 
Uluw bagi Allah dengan DzatNya. Al-Uluw bagi Allah telah dite- 
tapkan Sunnah melalui perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi. 

Ijma': Kaum Muslimin telah bersepakat sebelum munculnya 
kelompok-kelompok ahli bid'ah bahwa Allah bersemayam di atas 
ArasyNya di atas makhluk-makhlukNya. 

Syaikhul Islam berkata, "Di dalam Kalamullah, sabda Rasu- 
lullah, perkataan sahabat dan para tabi'in tidak terdapat petunjuk, 
baik secara nash maupun secara zahir bahwa Allah tidak di atas 
Arasy dan tidak di langit, justru mereka bersepakat bahwa Allah 
di atas segala sesuatu." 

Sedangkan dari segi akal, maka kami katakan, Semua manu- 
sia mengetahui bahwa ketinggian adalah sifat kesempurnaan. Jika 


ia adalah sifat kesempurnaan, maka ia wajib ditetapkan bagi Allah, 
karena Allah disifati dengan sifat-sifat kesempurnaan. Oleh karena 
itu kami katakan, Kalau Allah tidak di tempat tertinggi, maka Dia 
di bawah atau sejajar, sedangkan di bawah dan sejajar tidaklah 
mungkin, karena di bawah berarti kekurangan, sama halnya de- 
ngan sejajar, karena ia berarti kesamaan dan kesetaraan dengan 
makhluk. Jadi, yang tersisa hanyalah yang pertama yaitu tinggi (di 
atas). Ini adalah dalil agli dari segi yang lain. 

Fitrah: Kami katakan, Tidak ada seorang pun yang berkata, 
Ya Rabbi kecuali secara otomatis hatinya menghadap ke atas. 

Jadi kelima dalil di atas saling mendukung. 


Sedangkan mengenai tingginya sifat-sifat Allah, maka ia telah 
disepakati oleh siapa pun yang beragama Islam. 


Sifat yang kedua puluh enam: Penetapan kebesaran bagi 
Allah berdasarkan FirmanNya, $ LES (Lagi) Mahaagung.” 


(191. Y; Bi Al oo de Jy JAS 3 UI ola Ia SL Us 

Oleh karena itu barangsiapa membaca ayat ini di suatu 
malam, maka dia senantiasa mendapatkan perlindungan dari 
Allah dan tidak didekati setan sampai pagi. 

Ini adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari tentang kisah penjagaan harta zakat oleh Abu 
Hurairah dengan perintah Rasulullah, di mana setan mengambil 
sebagian dari makanan tersebut. Singkat kisah setan berkata kepada 
Abu Hurairah, "Jika kamu berangkat ke tempat tidur maka baca- 
lah ayat kursi. 
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"Allah tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia yang 
hidup kekal lagi terus menerus mengurusi makhlukNya, tidak mengan- 
tuk dan tidak tidur, kepunyaanNya apa yang di langit dan di bumi, tiada 
yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah kecuali dengan izinNya Allah 
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka dan 
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang di- 
kehendakiNya, kursi Allah meliputi langit dan bumi dan Allah tidak merasa 
berat memelihara keduanya dan Allah Mahatinggi lagi Mahaagung,” 


maka kamu senantiasa memperoleh penjagaan dari Allah, dan setan 
tidak mendekatimu sampai pagi. Lalu Abu Hurairah menyampai- 
kannya kepada Nabi 4%, maka beliau bersabda, 

“Dia berkata benar ar kepadamu padahal dia ahli dusta.” 


LA já Ole aÉ si TAY das d | 


Dan FirmanNya,W "Dia-lah yang awal, yang akhir, yang zahir | 
| dan yang batin?, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


(1). Sx dj (Dan FirmanNya). 

Ucapan penulis ini bersambung (satu rangkaian) dengan 'surat 
yang terdapat pada ucapan sebelumnya, "Sifat-sifat yang Allah san- 
dangkan pada diriNya di dalam surat al-Ikhlas." 

(2). Bet jak eSis, (Yang Awal, Yang Akhir, Yang 
Zahir dan Yang Batin) 

Ini adalah empat nama, satu sama lain saling berlawanan pada 
waktu dan tempat, yang menunjukkan pengetahuan Allah yang 
mencakup segala sesuatu, pertama dan terakhir. Begitu pula dalam 
tempat. Jadi ia mengandung pengetahuan sempurna yang terkait 
dengan waktu dan tempat. 

JsYi (Yang Awal) ditafsirkan oleh Nabi dalam sabdanya, Sai 


RK 
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zg ý ý "Yang tidak didahului oleh sesuatu pun." 

Di sini Nabi menafsirkan penetapan dengan (kalimat) pena- 
fian (kebalikannya), beliau menjadikan sifat fsubutiyah menjadi 
salbiyah, sementara telah kami sebutkan sebelumnya bahwa sifat 
tsubutiyah lebih banyak dan lebih sempurna, lalu mengapa? 


Kami katakan, Nabi #$ menafsirkan demikian untuk mene- 
gaskan sifat awal tersebut, yakni awal di sini bersifat mutlak, bukan 
awaliyah nisbi; yang padanya dikatakan, ini adalah yang awal dengan 
melihat kepada apa yang setelahnya dan telah ada sesuatu sebelum- 
nya. Jadi, tafsir Nabi # dengan sesuatu yang salbi (menafikan 
lawannya) lebih menunjukkan keumuman dari segi permulaan 
waktu. 

31; (Yang Akhir): Nabi # menafsirkannya dengan sabda- 
nya, igt id XS Gili, "Yang setelahNya tidak ada sesuatu." Jangan di- 
pahami bahwa ini menunjukkan akhir dari keakhiranNya, hal itu 
karena adanya beberapa perkara yang abadi, padahal ia makhluk 
seperti surga dan neraka. Jadi makna :-Yi adalah bahwa Allah 
meliputi segala sesuatu dengan sempurna maka tidak ada akhir 
bagi keakhiranNya. 

PAP (Yang Zahir): dari 5 sea yang berarti uluw (tinggi), seba- 
gaimana Allah berfirman, 


LA AE IN 17025 SANA ASIA Na 
"Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa) pe- 


tunjuk (al-Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkanNya atas 
segala agama.” (At-Taubah: 33). 


Yakni, agar Dia meninggikannya, dari sini punggung hewan 
tunggangan disebut -45, karena ia diatas. Termasuk dalam hal ini 


Firman Allah, 
Da tama 
"Maka mereka tidak bisa mendakinya.” (Al-Kahfi: 97). 
Yakni melewatinya dari atasnya. 


' Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab adz-Dzikir wa ad-Du'a `, Bab Ma Yagulu Inda an-Naum, 


Nabi # bersabda, tentang tafsirnya, 15 5 A Sa "Yang di 
atasNya tidak ada sesuatu." Dia Mahatinggi di atas segala sesuatu. 

¿bti (Yang Batin); Nabi # menafsirkannya dengan sabdanya, 
233 63 ud dai "Yang di bawahNya tidak ada sesuatu." Ini adalah kina- 
yah (ungkapan tidak langsung) tentang pengetahuanNya yang 
sempurna terhadap segala sesuatu. Maknanya, bahwa meskipun 
Dia uluw (Mahatinggi), akan tetapi Dia adalah batin, tinggiNya 
tidak menafikan kedekatanNya, karena makna batin tidak jauh 
atau dekat. 


Perhatikanlah empat nama ini, Anda akan mendapatinya sa- 
ling berhadapan, semuanya adalah khabar dari satu mubtada' dengan 
perantara huruf athaf, yaitu wawu (dan), menghadirkan khabar de- 
ngan bantuan huruf athaf lebih kuat daripada khabar tanpanya. Misal- 
nya, 

K2 IE Led JA SA Ba OA As 

"Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, yang mem- 
punyai Arasy, lagi Mahamulia, Mahakuasa berbuat apa yang dikehendaki- 
Nya." (Al-Buruj: 14-16). 

ssi (Maha Pengampun) ... dan seterusnya adalah khabar- 
khabar yang bermacam-macam tanpa dihubungkan dengan huruf 
athaf, hanya saja terkadang Asma" dan Sifat Allah hadir dengan 
digabungkan dengan huruf athaf. 

Faidahnya adalah: 

Pertama: Penegasan terhadap yang terdahulu karena jika kamu 
menggabungkan yang sesudahnya kepadanya dengan huruf athaf 
berarti kamu menjadikannya sebagai dasar dan sesuatu yang men- 
jadi dasar tentulah sesuatu yang kokoh. 


Kedua: menunjukkan penggabungan dan hal itu tidak berkon- 
sekuensi kepada berbilangnya pemilik sifat. Lihatlah Firman Allah, 


KOBE EN aa 
"Sucikanlah nama Rabbmu yang Mahatinggi, yang menciptakan, 


dan menyempurnakan (penciptaanNya), dan yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk.” (Al-A'a: 1-3). 
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Allah yang Mahatinggi, Dia-lah yang menciptakan dan me- 
nyempurnakan penciptaanNya, Dialah yang menentukan kadar 
(masing-masing makhluk) dan memberi petunjuk. 

Jika Anda berkata, Yang dikenal dalam bahasa Arab adalah 
bahwa athaf itu menuntut pergantian (antara ma thuf dan ma 'thuf 
alaihi). 

Jawabnya: Benar, hanya saja pergantian bisa terwujud dengan 
dzat dan bisa pula dengan sifat dan ini adalah pergantian dengan 
sifat, kelainan juga bisa terwujud secara lafzhi (sinonim) meski mak- 
nanya tetap satu seperti ucapan seorang penyair, | 

És US Wp MU 

"Maka dia meninggalkan ucapannya yang bohong dan dusta.” 

¿Ï (dusta) adalah Lif (bohong): meskipun demikian, pe- 
nyair ini mengathafkan yang kedua kepada yang pertama, karena 
lafazhnya yang berbeda meskipun maknanya sama. Jadi kelainan 
bisa dari segi dzat atau makna atau lafazh. Kalau Anda berkata, 
"Zaid dan Amr dan Khalid dan Bakar telah hadir," maka pergan- 
tiannya adalah dari segi dzat. Kalau Anda berkata, "Zaid orang 
yang dermawan dan pemberani dan alim," maka kelainannya ada- 
lah dari segi makna. Kalau kamu berkata, "Omongan ini adalah 
bohong dan dusta," maka kelainannya adalah dari segi lafazh saja. 


Kita menarik faidah dari ayat ini, penetapan empat nama bagi 
Allah : al-Awwal, al-Akhir, azh-Zahir dan al-Batin. 

Dan Kami mengambil darinya lima sifat bagi Allah: awwa- 
liyah, akhiriyah, zhahiriyah, bathiniyah dan keumuman ilmuNya. 

Dari keseluruhan nama-nama Allah tersebut, kita mengetahui 
kesempurnaan pengetahuan Allah terhadap segala sesuatu dari 
segi waktu dan tempat, karena dari kumpulan sifat-sifat bisa di- 
tarik tambahan sifat. 

Jika ada yang berkata, Apakah nama-nama ini saling berkait- 
an maksudnya jika kamu mengucapkan al-Awwal apakah kamu 
harus mengucapkan al-Akhir? Atau dibolehkan memisahkan yang 
satu dari yang lainnya? 

Nampaknya yang berlawanan darinya saling berkaitan maka 
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jika kamu berkata, Al-Awwal kamu pun mesti berkata al-Akhir. Jika 
kamu berkata, azh-Zhahir kamu pun mesti berkata, al-Batin. Hal itu 
supaya kamu tidak menghilangkan sifat antonim yang me- 
nunjukkan pengetahuan yang sempurna. 


[5]. p JS 3, (Dan Dia Maha Mengetahui segala se- 
suatu). 

Ini adalah kelanjutan dari empat sifat sebelumnya, yakni ber- 
sama itu semua Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Ini termasuk bentuk kalimat umum yang tidak terkena peng- 
khususan sama sekali. Keumuman ini meliputi perbuatanNya dan 
perbuatan hamba-hambaNya secara keseluruhan maupun sendiri- 
sendiri. Dia mengetahui yang sedang terjadi dan yang akan terjadi, 
meliputi yang pasti, mungkin dan mustahil. Ilmu Allah tuas, me- 
nyeluruh dan meliputi segala sesuatu tanpa kecuali. lmuNya ten- 
tang yang pasti adalah seperti ilmuNya tentang diriNya dan tentang 
sifat-sifat kesempurnaan yang dimilikiNya. IlmuNya tentang mus- 
tahil adalah seperti FirmanNya, 


ee Pa Pera 2 $. Pira N Alg 
EÍ PAN a p 
"Sekiranya di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan selain Allah, ten- 
tulah keduanya itu telah rusak binasa.” (Al-Anbiya`: 22). 


Juga FirmanNya, 
s Aher r 


GIA POSE A 3 2 Lai LN Lip 
“Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk men- 
ciptakannya.” (Al-Hajj: 73). 
Adapun ilmuNya tentang yang mungkin, maka semua yang 
Allah beritakan tentang makhluk adalah mungkin, 


SO BEA | 
“Mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahir- 
kan.” (An-Nahl: 19). 
Jadi ilmu Allah meliputi segala sesuatu. 
Buah yang dihasilkan dari iman bahwa Allah Maha Menge- 
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tahui segala sesuatu adalah terwujudnya muragabah (rasa terus di- 
awasi) dan takut kepada Allah, di mana dia merasa Allah meng- 
awasi dan melihatnya dalam menjalankan setiap perintahNya dan 
menjauhi laranganNya. 


Dan FirmanNya a "Dan bertawakallah 2 Allah 2 
| Hidup Kekal Yang tidak mati?” 


[1]. S3 ss Op, (Dan FirmanNya 8£, "Dan bertawakal- 
lah) 

Tawakal diambil dari 53, yakni menyerahkan sesuatu kepada- 
nya. Tawakal kepada orang lain berarti menyerahkan (urusan) ke- 
padanya. 

Para ulama mendefinisikan tawakal, bahwa ia adalah bersan- 
dar dengan kebenaran kepada Allah dalam menggapai manfaat 
dan menolak mudarat disertai dengan kepercayaan kepada Allah 
dan melakukan sebab-sebab yang shahih. 

Bersandar dengan benar artinya adalah kamu benar-benar 
bersandar kepadaNya, di mana kamu tidak memohon kecuali ke- 
pada Allah, tidak memohon pertolongan kecuali kepada Allah, 
tidak berharap kecuali kepada Allah, tidak takut kecuali kepada 
Allah. Kamu bersandar kepada Allah dalam menggapai manfaat 
dan menolak mudarat. Bersandar ini tidaklah cukup tanpa keper- 
cayaan kepadaNya dan pelaksanaan terhadap sebab-sebab yang 
diizinkan di mana kamu percaya sepenuhnya tanpa kebimbangan 
dengan mengikuti sebab-sebab yang diizinkan. 

Barangsiapa tidak bersandar kepada Allah dan hanya ber- 
sandar kepada dirinya, maka dia pasti gagal, dalilnya adalah apa 
yang terjadi pada para sahabat bersama Nabi dalam perang Hunain, 
di mana Allah Y& berfirman, 


PA NYI Su da IT ea Sp 
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"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para Mukminin) 
di medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, 
yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah (mu).” 
(At-taubah: 25) Di mana sebelum perang mereka berkata, "Pada 
hari ini kami tidak akan kalah oleh tentara musuh yang sedikit." 
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“Maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu 
sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian 
kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. Kemudian Allah menurun- 
kan ketenangan kepada RasulNya dan kepada orang-orang yang beriman, 
dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya.” (At- 
Taubah: 25-26). 

Barangsiapa bertawakal kepada Allah akan tetapi tidak mela- 
kukan sebab-sebab yang diizinkan, maka dia tidak benar dalam 
bertawakal, justru tidak melakukan sebab adalah kebodohan akal 
dan kekurangan dalam agama karena itu berarti pelecehan yang 
nyata terhadap hikmah Allah. 


Bertawakal kepada Allah adalah separuh agama sebagaimana 
Firman Allah, 


£0 Sean Sean Jas Ih 


"Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah, dan hanya kepada 
Engkau-lah kami meminta pertolongan." (Al-Fatihah: 5). 
Meminta pertolongan kepada Allah adalah buah tawakal, 


ai 25 EEF 
fade KE) aa 


"Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepadaNya.” (Hud: 123). 


Oleh karena itu orang yang bertawakal kepada selain Allah 
tidak lepas dari tiga kemungkinan: 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Pertama, Dia bertawakal secara penuh yang didasari dengan 
penghambaan. Ini adalah syirik besar, seperti dia meyakini bahwa 
apa yang dijadikan sebagai tempat bertawakal adalah orang yang 
mendatangkan kebaikan untuknya dan menolak mudarat darinya, 
lalu dia menyerahkan urusannya kepadanya secara total dalam 
menggapai kebaikan dan menolak mudarat dan hal itu disertai 
dengan rasa takut dan harap. Tidak ada bedanya apakah tempat 
bertawakal tersebut hidup atau mati, karena penyerahan urusan 
seperti ini tidak sah untuk siapa pun, kecuali Allah. 

Kedua, bertawakal kepada selain Allah dengan sedikit bersan- 
dar, dia tetap meyakini bahwa ia hanyalah sebab dan segala urusan 
hanya di tangan Allah, seperti tawakalnya banyak orang kepada 
para raja dan pemimpin dalam mendapatkan kehidupan mereka. 
Tawakal ini adalah salah satu bentuk syirik kecil. 

Ketiga, bertawakal kepada seseorang karena dia adalah peng- 
gantinya, dia tetap berada di atas penggantinya tersebut, seperti 
seseorang mengandalkan orang lain dalam perkara jual beli dan 
perkara-perkara lain yang mungkin digantikan. Tawakal ini dibo- 
lehkan tidak berseberangan dengan tawakal kepada Ailah. Nabi 
telah menyerahkan urusan jual beli dan lain-lain kepada para sa- 
habat. 


[2]. LET gi A MA (Kepada Allah Yang Hidup Kekal Yang 
Tidak Mati). 

FirmanNya, & 34 Y Gill Ai ds: mereka berkata, "Jika hukum 
dikaitkan, maka ia menunjukkan apa yang ditunjukkan oleh krite- 
ria tersebut." 

Jika ada yang bertanya, "Mengapa bunyi ayatnya bukan, ‘Dan 
bertawakallah kepada Allah yang Mahakuat lagi Mahaperkasa? 
Karena kekuatan dan keperkasaan sepertinya lebih sesuai di sini?" 

Jawab: Manakala berhala-berhala yang dijadikan sandaran 
oleh orang-orang musyrik sama dengan orang-orang yang mati, 
sebagaimana Allah berfirman, 


3. $, IL gpr ri A Aser £ A A f Gar 
ze SA E Sale eas Eid agale Y ah a on Ogah OG $ 


LOL PN GAS 2- WA AFAA 


"Dan berhala-berhala yang mereka seru Ta aa mereka tidak 
dapat membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) di- 
buat orang. (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala- 
berhala tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan dibang- 
kitkan.” (An-Nahl: 20-21), 
maka (seakan) Allah berfirman, "Bertawakallah kepada Allah Dzat 
yang sifatNya tidak sama dengan sifat berhala-berhala tersebut. 
yaitu, Allah yang Mahahidup yang tidak mati." Di tempat lain Allah 
berfirman, 


LO PAP ANA 75 A9 

"Dan bertawakallah kepada (Allah) yang Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang.” (Asy-Syu'ara”: 217), karena keperkasaan di sini lebih 
sesuai. 

Alasan lain, bahwa nama al-Hayyu mengandung seluruh sifat 
kesempurnaan dalam kehidupan dan termasuk kesempurnaan hi- 
dupNya adalah bahwa Dia layak jadi tempat bertawakal. 

FirmanNya, &:4 Y “Yang tidak mati' yakni, tidak mati karena 
kesempurnaan hidupNya, jadi keterkaitannya dengan yang sebe- 
lumnya bertujuan memberikan keterangan bahwa kehidupan ini 
adalah abadi dan sempurna, tidak disisipi oleh kefanaan. 

Nama Allah yang dikandung ayat ini adalah al-Hayyu, ia me- 
ngandung sifatNya yaitu al-Hayat. Dan dinafikannya kematian, 
karena kesempurnaan hidup. Jadi, ayat ini menetapkan dua sifat 


dan satu nama (bagi Allah). 
ID 


| MAN Pada gas 03 
' Dan FirmanNya, “Dia Maha Mengetahui W lagi Mahabijak- 
sana D” 


(1). AI As "053, (Dan FirmanNya, "Dia Maha Mengetahui") 

Ilmu secara terminologi telah dijelaskan, telah dijelaskan juga 
bahwa ilmu adalah sifat kesempurnaan dan telah dijelaskan juga 
bahwa ilmu Allah meliputi segala sesuatu. 

[2]. «Xi, (lagi Mahabijaksana) 

#S5Ji Kata dasar « 5 - menunjukkan makna hukum dan ihkam 
(melakukan sesuatu dengan sangat baik). Menurut makna pertama 
¿Sai berarti ¿stji (yang menentukan hukum). Menurut makna 
yang kedua «:&sJi berarti ¿xali (yang melakukan dengan mantap). 
Jadi, nama yang mulia ini menunjukkan bahwa hukum adalah milik 
Allah sekaligus menunjukkan bahwa Allah memiliki sifat hikmah 
karena #&4Y| berarti membuat atau melakukan sesuatu dengan baik 
sekali dan itu berarti meletakkan sesuatu pada tempatnya. Jadi ayat 
ini menetapkan hukum dan hikmah. 

Hanya Allah semata yang menjadi hakim dan hukum Allah 
bisa berbentuk kauniyah bisa pula syar'iyah. 

Hukum Allah yang bersifat syar'iyah adalah syariat yang di- 
bawa oleh para rasul dan dimuat dalam kitab-kitabNya. 

Hukum Allah yang bersifat kauniyah adalah keputusan Allah 
kepada makhlukNya dalam bentuk penciptaan, rizki kehidupan, 
kematian dan perkara-perkara lain yang merupakan makna dan 
tuntutan rububiyah Allah. 

Dalil hukum yang bersifat syar'iyah adalah Firman Allah, 


Ie z, r 
ep 
“Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu." 
(Al-Mumtahanah: 10). 


Dalil hukum yang bersifat kauniyah adalah Firman Allah ten- 
tang salah seorang saudara Yusuf, 


Syarah Agidah Wasithiyah 


2 CAN en agar AA AO Tgk te SARAAN 
SO SU Md KE dik BNI i y 
"Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku 
mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan 
terhadapku. Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya.” (Yusuf: 80). 


Adapun FirmanNya, 


Kesan 

“Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” (At-Tin: 8), 
maka ia meliputi hukum kauniyah dan syar'iyah. Allah Mahabjijak- 
sana dengan hukum kauniyah dan hukum syar'iyah. Dia jugalah yang 
telah meletakkan keduanya dengan baik. Kedua hukum tersebut 
sesuai dengan hikmahNya. 

Hanya saja, di antara hikmah Allah ada yang kita ketahui dan 
ada yang tidak kita ketahui, karena Allah #& berfirman, 


~ £ AG Ia NN 3 # 
LE JII Eni ks 

“Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” (Al- 
Isra : 85) 

Kemudian hikmah ada dua macam: 

Pertama, hikmah yang ada pada keberadaan sesuatu, pada 
bentuk, sifat dan kondisinya seperti apa adanya: seperti misalnya 
tata cara shalat, ia adalah ibadah besar yang didahului dengan ber- 
suci dari hadats dan najis, dilaksanakan dengan cara tertentu: ber- 
diri, duduk, rukuk, sujud. Begitu pula halnya dengan zakat yang 
merupakan ibadah kepada Allah dengan membayarkan sebagian 
dari harta yang biasanya berkembang kepada orang yang membu- 
tuhkannya atau kepada orang-orang di mana kaum muslimin mem- 
butuhkannya, seperti para muallaf. 

Kedua, hikmah dalam bentuk tujuan hukum, di mana seluruh 
hukum-hukum Allah memiliki tujuan-tujuan yang mulia dan mani- 
festasi yang baik. 

Lihatlah kepada hikmah Allah pada hukumnya yang bersifat 
kauniyah, di mana Dia menimpakan musibah-musibah besar kepada 
manusia demi tujuan-tujuan yang mulia, seperti Firman Allah, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Keta Pa 


II Si AA AB GA Kam 


-” a 


Ara 


- TA TAN Ddk 
KO AB UP 

"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka se- 
bagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar).” (Ar-Rum: 41). 

Ini membantah pendapat orang yang berkata bahwa hukum 
Allah bukan untuk suatu hikmah, akan tetapi hanya karena kehen- 
dak semata. 

Ayat ini menetapkan dua nama Allah, yaitu al-Alim dan al- 
Hakim dan dua sifat Allah yaitu al-Ilmu dan al-Hikmah. 

Di antara faidah iman kepada ilmu dan hikmah Allah adalah 
terwujudnya ketentraman yang sempurna terhadap hukum yang 
ditetapkan Allah, baik hukum yang bersifat kauniyah maupun hukum 
syar'iyah, karena hukum tersebut keluar dari ilmu dan hikmah, 
hingga kecemasan jiwa lenyap dan dada menjadi lapang. 
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Dan FirmanNya, “Dialah Allah yang Maha Mengetahui W lagi | 
Maha Mengenal 2 


[1]. «di telah dijelaskan. 

(21. ;:4i (Yang Maha Mengenal) adalah yang Maha Menge- 
tahui perkara-perkara batin. Jadi ini adalah sifat yang lebih khusus 
setelah sifat yang lebih umum. Kami katakan Wi berarti Maha 
Mengetahui perkara-perkara lahir dan ,-:Sji berarti Maha Menge- 
tahui perkara-perkara batin. Jadi ilmu tentang perkara-perkara batin 
disinggung dua kali: Pertama melalui keumuman dan kedua melalui 
kekhususan, agar tidak dikira bahwa ilmuNya hanya untuk 
perkara-perkara yang lahir saja. 


Di samping kita mendapati metode bahasa seperti ini pada 
makna, kita juga mendapatinya pada personal, contohnya adalah 


Firman Allah 1g, 


e, te Agr nres ase 
fe SA Ii $ 

"Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril.” (Al- 
Qadr: 4). . 

Ruh adalah Jibril, dia adalah salah seorang malaikat. Kami 
katakan di antara para malaikat adalah Jibril dan di sini Jibril dise- 
but secara khusus karena kemuliaannya, maka dia disebut dua kali, 
sekali melalui keumuman dan sekali melalui kekhususan. 

Ayat ini menetapkan nama Allah; al-Alim dan al-Khabir dan 
sifatNya yaitu al-Ilmu dan al-Khibrah. Di antara faidah iman terha- 
dapnya adalah bahwa ia menambah ketakutan seseorang kepada 
Allah, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. 


TAN 


Nias 5: er Ar Papat | a 1r e Ea a Pa . PES | 
d Enis KA IA AMAN Galau d 
"Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang keluar dari- 
nya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya.” (Saba': 2). 


Ih oz Penta T 1 7 ana LS D ar Alor 0. Aa E ž | 
KG P3 ACA AN YA i esa 
D Pan, ep A” re NA, aA r rar or T Zer 
| 8 oat SB AN ABG I YAN Y a o 


"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada yang | 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di | 
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melain- 
kan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
| kegelapan bumi, dan tidak sesuatu pun yang basah atau yang kering, 
| melainkan tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)." (AL | 
| An'am: 59). | 
Juga FirmanNya, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


| “Dan tidak ada seorang perempuan pun yang mengandung dan tidak | 
| (pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuanNya.” (Fathir: 11). 
Dan FirmanNya, 
d 2. E lR er 2 5, A A sate GATRA 
Oli FLA op E atap 
"Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala se- | 


| suatu, dan sesungguhnya Allah ilmuNya benar-benar meliputi segala 
| sesuatu.” (Ath-Thalag: 12). 


(11. Ayat-ayat ini adalah tentang perincian sifat "ilmu" (bagi 
Allah). 

Ayat yang pertama adalah Firman Allah, 

-a wA AA T g pT A rrr o sr rr hu, Pe Ian To Id 
Sea KN Seda ADE PN ala d 

“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang ke luar 
darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya.” (Saba: 2). 

Ini adalah perincian tentang ilmu Allah sebagaimana yang 
telah dijelaskan. 

u adalah isim maushul menunjukkan keumuman, semua yang 
masuk ke dalam bumi seperti air hujan, biji-bijian yang ditanam, 
orang mati, cacing, semut dan lain-lain. Gi. #44 U (dan apa yang keluar 
darinya), seperti air, tanaman, dan lain-lain. sui ¿p J ji bs (Apa yang 
turun dari langit), seperti hujan, wahyu, malaikat dan perintah Allah. 
G3 Ex G3 (Apa yang naik kepadanya), seperti amal shalih, malaikat, 
ruh-ruh dan doa. 

Di sini Allah berfirman, G3 ::4 u; dengan fi'il yang muta'addi 
(transitif) dengan kata bantu melalui perantara ,,s dan dalam surat 
al-Mararij, 

w A r A r pra 52 
GB AA 3 

"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan." 
(Al-Ma'arij: 4). 

Dengan fi'il yang muta'addi dengan kata bantu Ji dan inilah 
dasarnya. Lalu apa rahasia dari fi'il yang muta'addi dengan 4 dalam 


E S - 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


FirmanNya 43 25x? 

Jawab: Ulama nahwu kota Bashrah berbeda pendapat dengan 
ulama nahwu kota Kufah. Ahli Nahwu Bashrah berkata, fi'i! (kata 
kerja) mengandung makna yang sesuai dengan kata sambung. Se- 
dangkan ahli Nahwu Kufah berkata, Justru sebaliknya, kata ban- 
tulah yang mengandung makna yang sesuai dengan fi'il. 


Menurut pendapat pertama, Firman Allah, 45 274; mengan- 
dung makna J-is (masuk), jadi artinya adalah apa yang naik lalu 
masuk ke dalamnya. Dengan demikian maka ayat ini mengandung 
dua perkara: naik dan masuk. 

Menurut pendapat kedua, kata $ di dalam ayat berarti, dan 
ini termasuk kate-gori menggantikan posisi di antara kata. 

Kalau menurut pendapat kedua ini, maka ayat ini tidak me- 
ngandung makna baru, hanya perbedaan kata „$ dengan kata pg. 
Oleh karena itu, pendapat pertama lebih shahih, yaitu bahwa kata 
kerja mengandung makna yang sesuai dengan huruf. 

Banyak yang seperti ini dalam bahasa Arab, Firman Allah 


£ Ibas Gima ál AE 

"(Yaitu) mata air (dalam Surga) yang dari padanya hamba-hamba 
Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” 
(Al-Insan: 6). 

Mata air adalah sumber air yang diminum dan apa yang di- 
gunakan untuk minum adalah bejana (seperti gelas). Menurut pen- 
dapat ahli Nahwu kota Kufah, FirmanNya, t} &,4 , huruf . ber- 
arti Ju, jadi ķi. Menurut ahli nahwu kota Bashrah, fi'il 2,1; mengan- 
dung makna yang sesuai dengan huruf ba' dan yang sesuai dengan- 
nya di sini adalah menghilangkan haus dan sudah diketahui bahwa 
haus tidak hilang kecuali setelah minum. Jadi kata kerja ini mengan- 
dung makna tujuannya yaitu hilangnya haus. 

Hal sama kita katakan pada 43 «4 U5 : tidak masuk ke langit, 
kecuali setelah naik kepadanya, jadi fi'il (kata kerja) mengandung 
makna tujuannya. 


Dalam ayat ini Allah menyebutkan ilmuNya yang meliputi 
segala sesuatu dengan lebih terperinci, kemudian dalam ayat lain 
Dia merincinya lagi. 

Ayat kedua, FirmanNya, 

Ar E p rttr erte T d Ke Ea z TrA A er 5 orta A Lr pe ” 
BAS SA GLY i G ies d 
PE Oa ep r si te “NA, agr Ar pAr or F o LAr SA ez 
umk Y, so, ON Ab 3 5 Kal Yi 2505 ya dais 
dR 

"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang 
di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melain- 
kan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melain- 
kan tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfudz).” (Al-An'am: 59). 

sx yakni di sisi Allah, ia adalah khabar yang didahulukan. 
tw adalah mubtada' yang diakhirkan. 

Susunan bahasa seperti ini menunjukkan pembatasan dan 
pengkhususan; di sisi Allah, bukan di sisi selainNya, kunci-kunci 
semua yang ghaib. Pembatasan ini ditegaskan dengan FirmanNya, 

2A F ep CU raut 
g sY KA 

"Tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri." 

Dalam kalimat ini, pembatasan ilmu tentang perkara-perkara 
ghaib hanya di sisi Allah terwujud melalui dua cara: Pertama, de- 
ngan mendahulukan khabar. Kedua, Penafian yang diikuti dengan 
penetapan. 

Kata ws , ada yang berkata ia adalah jamak 2:1 dengan mim 
dibaca kasrah dan ta” dibaca fathah berarti kunci atau ia adalah jamak 
¿úi dengan ya” yang dibuang, asalnya As; dan ini jarang. Kita 
mengetahui bahwa gtu. (kunci) adalah alat pembuka pintu. Ada 
yang berkata ia adalah jamak az: dengan mim dibaca fathah dan 
ta’ dibaca kasrah yang berarti tempat penyimpanan, jadi Ai lis 
adalah adalah tempat-tempat disimpannya. Ada yang berkata, 
«ll tu yakni dasar-dasarnya, karena kunci segala sesuatu ber- 


se 237 hate 


ada di awalnya. Jadi Hd la ada dasar-dasar yang ghaib karena 
yang disebutkan di sini adalah dasar bagi apa yang disebut sesu- 
dahnya. 

SS adalah mashdar dari té - <4- A5. Yang dimaksud dengan 
yang ghaib adalah sesuatu yang tak terlihat. Ghaib adalah relatif, 
akan tetapi ghaib yang mutlak ilmunya hanya di sisi Allah. 

@usl ini baik ia berarti dasar-dasar atau berarti tempat-tempat 
menyimpan atau kunci-kunci, tidak ada yang mengetahuinya, ke- 
cuali Allah. Malaikat dan rasul tidak ada yang mengetahuinya, 
bahkan malaikat paling mulia, Jibril bertanya kepada manusia 
paling mulia, Muhammad, dia berkata, "Katakan kepadaku tentang 
Kiamat?" Nabi menjawab, "Yang ditanya tidak lebih mengetahui 
daripada yang bertanya." Artinya, sebagaimana kamu tidak menge- 
tahui, maka aku pun tidak mengetahui. Barangsiapa mengklaim 
mengetahui ilmu tentang Kiamat, maka dia kafir pendusta, dan 
barangsiapa yang mempercayainya, maka dia juga kafir, karena 
dia mendustakan al-Qur'an. 

adi ini ditafsirkan oleh orang yang paling mengetahui Kala- 
mullah, yaitu Muhammad & ketika membaca FirmanNya, 

3 MABA Se UI Pb teng Par la PA san e PA CAN 


ha 


Da a EEE Do Te Smg GK 


4O 


"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat, dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan menge- 
tahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat me- 
ngetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 
seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Luqman: 34), 
yaitu ada lima perkara, 


Pertama, ilmu tentang Hari Kiamat. Ilmu tentang Hari Kiamat 
ini adalah kunci bagi kehidupan Akhirat. Kiamat dinamakan isi 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Gauluhu Ta'ala: Innallah Indahu Ilmu as- 
Saah. 


Syarah Aqidah W 


(waktu), karena ia adalah saat yang besar yang mengancam semua 
manusia. 

Ia disebut pula dengan al-Haggah dan al-Wagi'ah. Ilmu tentang 
Kiamat hanya Allah yang mengetahuinya, kapan ia tiba, tak seorang 
pun tahu kecuali Allah semata. 

Kedua, menurunkan hujan. Berdasarkan FirmanNya, 

KENA 

“Dialah yang menurunkan hujan.” 

Hujan di sini disebutkan dengan &-5ji , ia adalah bentuk mash- 
dar yang berarti menghilangkan kesulitan, maksudnya adalah hujan, 
karena hujan melenyapkan kesulitan kemarau dan kekeringan. Jika 
Dia menurunkan hujan, maka Dia pula yang mengetahui kapan ia 
turun. 

Turunnya hujan adalah kunci kehidupan bumi dengan tum- 
buh-tumbuhan, muncullah kebaikan di padang gembala dan segala 
hal yang berkaitan dengan kebaikan manusia. 

Di sini terdapat satu hal yang layak diperhatikan di mana Dia 
berfirman, S4 j% 33 (menurunkan hujan) dan bukan sisi J; A (hujan 
turun), karena : Had terkadang turun tanpa menumbuhkan apa pun. 
Jadi ia bukan &-#f, bumi tidak hidup dengannya. Oleh karena itu, : 
terdapat hadits dalam Shahih Muslim yang berkata, 


SS Yy alas Walet Ol LAN A da asi VOL BAM oa 
ki SI 
"Paceklik itu bukan karena kalian tidak diturunkan hujan, paceklik 


itu adalah kalian diturunkan hujan dan diturunkan hujan, akan tetapi 
tidak menumbuhkan bumi sedikitpun.” 


Ketiga, Ilmu tentang apa yang di dalam kandungan, yaitu 
FirmanNya, 


KANE 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Fitan, Bab Fi Sukna al-Madinah. 


"Dan Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim," yakni, rahim 
para wanita. 

Jadi, Allah mengetahui apa yang ada di dalam rahim, yakni 
apa yang ada di dalam perut-perut para ibu dari Bani Adam atau 
selainnya, keterkaitan ilmu bersifat umum meliputi segala sesuatu. 
Tiada yang mengetahui apa yang di dalam rahim, kecuali pencip- 
taanNya, yaitu Allah. 

Jika kamu berkata, Katanya sekarang ini mereka bisa menge- 
tahui jenis kelamin janin yang ada di dalam rahim, apakah ini benar? 

Kami jawab, perkara ini memang benar, tidak mungkin di- 
pungkiri hanya saja mereka baru mengetahui itu setelah janin ter- 
bentuk, di mana alat kelaminnya telah muncul. Dan janin itu sendiri 
memiliki kondisi-kondisi lain yang tidak mereka ketahui, mereka 
tidak mengetahui kapan ia keluar, mereka tidak mengetahui jika 
ia turun sampai kapan dia hidup, mereka tidak mengetahui apakah 
ia berbahagia atau sengsara, mereka tidak mengetahui apakah ia 
akan kaya atau miskin dan masih banyak lagi keadaan-keadaannya 
yang tidak diketahui. 

Jadi mayoritas perkara-perkara yang berkaitan dengan ilmu 
tentang janin tidak diketahui oleh manusia maka benarlah keumum- 
an FirmanNya, 

Topa 

"Dan Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim.” 

Keempat, Ilmu tentang apa yang terjadi besok, yaitu hari sete- 
lah hari ini, yaitu FirmanNya, 


HI LAN HA 
"Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 


yang akan diusahakannya besok.” 


Ini adalah kunci usaha di masa depan, jika manusia tidak me- 
ngetahui apa yang dihasilkan oleh dirinya sendiri, maka dia lebih 
tidak mengetahui apa yang dihasilkan oleh orang lain. 

Jika ada yang berkata, "Aku mengetahui apa yang terjadi esok, 
aku akan pergi ke tempat A atau aku akan membaca atau mengun- 


jungi kerabat." Kami katakan, Bisa jadi dia secara yakin akan me- 
lakukan, akan tetapi kemudian muncul penghalang sehingga dia 
tidak bisa melakukannya. 


Kelima, ilmu tentang tempat kematian, yaitu Firman Allah, 
E RT part ne a0 
"Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati.” 


Tak seorang pun yang mengetahui apakah dia akan mati di 
negerinya atau di negeri lain? Di negeri Islam ataukah di negeri 
dengan penduduk yang kafir? Dia pun tidak mengetahui apakah 
dia mati di darat atau di laut atau di udara? Ini adalah kenyataan. 

Dia tidak mengetahui waktu kematiannya, karena jika dia 
tidak mengetahui di bumi mana dia mati sementara dia mungkin 
memilih, maka dia pun tidak mengetahui kapan saatnya dia mati. 

Lima perkara ini adalah kunci-kunci ghaib yang tidak diketa- 
hui, kecuali oleh Allah. Dinamakan kunci-kunci ghaib, karena ilmu 
tentang apa yang ada di dalam rahim adalah kunci kehidupan du- 
nia. é LK BG (Apa yang diusahakannya besok) adalah kunci peker- 
jaan masa datang. L:4 2st gl J4 g U3 (Dan tiada seorang pun yang 
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati) adalah kunci kehidup- 
an Akhirat, karena jika manusia mati, maka dia masuk alam Akhirat. 
Dan telah dijelaskan ilmu tentang Kiamat dan turunnya hujan. Jadi 
jelaslah bahwa kunci-kunci ini adalah dasar bagi apa yang ada di 


belakangnya. 
KO LE Ap 


“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." 
Kemudian Allah && berfirman, 
Aga 
"Dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan.” (Al- 
An'am: 59). 
Ini adalah global. Siapa yang bisa menghitung jenis yang ada 
di daratan? Berapa banyak jumlah penduduknya dari hewan, se- 


Syarah Agidah Wasithiyah 


rangga, gunung, pohon atau sungai. Semua itu adalah perkara-per- 
kara yang hanya diketahui oleh Allah. Sama halnya dengan yang 
ada di lautan, yang mengetahui isinya hanyalah Penciptanya. Me- 
reka berkata, Jenis kehidupan laut berjumlah tiga kali lipat dari 
jenis kehidupan darat, karena lautan lebih luas daripada daratan. 


FirmanNya, 
par or Go n at AA eg re 
g Ugalan Y) A39 A Bim Ce 

"Dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengeta- 
huinya.” 

Ini adalah perincian; daun apa pun yang gugur dari pohon 
apa pun, besar atau kecil, dekat atau jauh, Allah mengetahuinya. 
Oleh karena itu, ayat tersebut berbunyi, ki: U di ini adalah nafiyah 
yang berarti tidak. :- adalah tambahan (z9'idah) yang berfungsi 
sebagai penegas keumuman. Jika Dia mengetahui daun yang gugur, 
maka Dia lebih mengetahui daun yang diciptakan, karena yang 
mengetahui apa yang gugur pasti mengetahui apa yang Dia cipta- 
kan. 

Lihatlah keluasan ilmu Allah, semua yang terjadi Allah pasti 
mengetahuinya bahkan apa yang belum terjadi dan akan terjadi 
Allah mengetahuinya. 

FirmanNya, 

Ere AD, SARA 
g ia y 

"Dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi.” 

Biji yang sangat kecil yang tidak diketahui oleh mata dan di 
kegelapan bumi, Allah juga mengetahuinya. 

otb adalah jamak idb. Anggap saja ada satu biji kecil yang 
tenggelam di dasar lautan di malam yang gelap lagi hujan. Jadi 
kegelapan-kegelapan tersebut adalah: pertama, lumpur lautan, 
kedua, air laut: ketiga, hujan: keempat mendung dan kelima: malam. 
Ini adalah lima kegelapan di antara kegelapan bumi. Meskipun 
demikian Allah mengetahui dan melihat biji tersebut. 

FirmanNya, 
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ata TT 
"Dan tidak ada sesuatu yang basah dan kering." 
Ini adalah umum, karena tidak ada sesuatu, kecuali basah 


atau kering. 
2 ei 
Ki S3 ID 
"Melainkan dalam kitab yang nyata.” 


SS berarti yang tertulis, 5:2 berarti yang jelas dan nyata karena 
kata óLi dipakai sebagai fi'il muta'addi (transitif) dan lazim (intran- 
sitif). Dikatakan 44 5G berarti fajar telah terbit, dan dikatakan óu 
34 berarti menampakkan kebenaran. Dan yang dimaksud dengan 
kitab di sini adalah Lauhil Mahfuzh. 

Semua perkara di atas diketahui Allah dan tertulis di sisiNya 
di Lauhil Mahfuzh karena Allah berfirman tatkala menciptakan 
pena, Dia berfirman kepadanya, "Tulislah." Pena menjawab, "Apa 
yang aku tulis?" Allah berfirman, "Tulislah apa yang akan terjadi 
sampai Hari Kiamat."1 Lalu dalam kesempatan tersebut pena me- 
nulis apa yang akan terjadi sampai Hari Kiamat, kemudian Allah 
memberikan buku-buku catatan di tangan para malaikat agar me- 
reka menulis apa yang diperbuat manusia. Catatan yang ditulis 
para malaikat inilah yang menjadi dasar balasan bagi perbuatan 
manusia. Oleh karena itu, Allah £ berfirman, 


- at 4 r CAR A Th Ae bea Ta 
to ed Ab ga a 

"Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu." 
(Muhammad: 31). 

Adapun ilmu Allah tentang apakah hamba fulan akan ber- 
sabar atau tidak, maka ia telah ada sebelumnya, hanya saja itu tidak 
berkaitan dengan pahala atau azab. 

Ayat ketiga, FirmanNya, 


' Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/317; Abu Dawud, no.4700: at-Tirmidzi, no. 2155: al-Hakim, 2/498 
dan dia menshahihkannya: al-Baihaqi dalam a/--Asma ' wa ash-Shifat, no. 804: al-Ajurri dalam 
asy-Syariah, no. 178, Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, no. 105. Dishahihkan al-Albani 
dalam as#-Shahihah, no. 133 dan dalam Takhrif as-Sunnah milik Ibnu Abi Ashim, 1/48, 49. 


PS Pena pang 


ee er 


"Dan tidak ada seorang perempuan pun mengandung dan tidak 
(pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuanNya.” (Fathir: 11). 

ú nafiyah. A adalah fa'il (subyek), i'rabnya adalah dengan 
dhammah yang diasumsikan di akhirnya, yang terhalang muncul 
secara zahir. 

Di sini muncul pertanyaan: Bagaimana anda berkata tambahan, 
padahal al-Our'an tidak terdapat tambahan? 

Kami katakan dari segi i'rab ia memang tambahan, akan tetapi 
dari segi makna ia tetap memiliki faidah, karena di dalam al-Qur'an 
tidak terdapat sesuatu yang sifatnya tambahan tanpa faidah. Dari 
sini, maka kami katakan, ia adalah tambahan dalam arti. Jika ia 
dibuang, ia tidak merusak i'rab, ia juga tambahan dari segi makna, 
karena ia menghadirkan makna lebih. 

FirmanNya, 


“Seorang perempuan pun,” mencakup perempuan siapa saja, 
baik Bani Adam atau hewan. Semuanya termasuk ke dalam ayat 
ini, seperti sapi, unta, kambing, dan sebagainya. Termasuk pula 
hewan yang bertelur, karena telur dalam perut burung adalah se- 


perti kehamilan. 
a 
Pai 


"Dan tidak pula melahirkan melainkan dengan TA PA 


Awal kehamilan dengan sepengetahuan Allah, akhir keha- 
milan juga dengan sepengetahuan Allah. 


Ayat keempat, FirmanNya, 


ea "A s” gt Ki "h ai a aki 
£ i EN KAA WPAN LA Pn 
"Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmuNya benar-benar meliputi segala 
sesuatu.” (Ath-Thalag: 12). 
ixis (agar kamu mengetahui). Lam di sini adalah lam ta'lil, 


YEY £ Syarah Aqidah Wasithiyah o Ta 3 LE Eata: ya 


karena Allah berfirman, 
-573 Kee LA 4 re Kera Tare E y ara Aor naa Lag 
alo Ta Si A JA Se JII Ga gp Suai 
AT AA 
g LA pes” & f 
"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. 
perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah 


Mahakuasa atas segala sesuatu." (Ath-Thalag: 12). Allah mencipta- 
kan langit yang tujuh dan bumi yang tujuh. Dia memberitahukan 


itu kepada kita agar kita mengetahui, 
A T a Te Lana 
4 BERART $ 


"Bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Kodrat adalah sifat di mana pemiliknya mampu melakukan 
perbuatannya tanpa kelemahan, Allah Maha berkuasa atas segala 
sesuatu. Dia mampu mengadakan yang tidak ada atau meniada- 
kan yang ada. Langit dan bumi sebelumnya belum ada lalu Allah 
menciptakannya dengan tatanan yang menakjubkan. 


Pa Pd Ë A, 255. 
Kuman 
"Dan sesungguhnya Allah ilmuNya benar-benar meliputi segala 


sesuatu.” 


Segala sesuatu, kecil maupun besar yang berkaitan dengan 
perbuatanNya atau perbuatan hamba-hambaNya, masa lalu, masa 
kini dan masa depan, ilmu Allah meliputi semua itu. 


Allah menyebutkan ilmu dan kodrat setelah penciptaan, ka- 
rena penciptaan tidak terwujud tanpa ilmu dan kodrat. Mencipta- 
kan menunjukkan kepada ilmu dan kodrat termasuk ke dalam 
dalalat iltizam. Dan nama-nama Allah mengandung sifat-sifatNya 
ada tiga, seperti yang telah dijelaskan. 


Perhatian: Disebutkan dalam Tafsir al-Jalalain -semoga Allah 
memaafkannya dan memaafkan kita semua- di akhir surat al-Ma'idah 
sebuah ungkapan yang berbunyi, "Dan akal mengkhususkan (baca: 
mengecualikan) DzatNya, maka Dia tidak berkuasa atasnya (dzat)." 


Kami menjawab perkataan ini dari dua segi: 


Pertama, bahwa akal tidak memiliki hak dalam perkara-per- 
kara yang berkaitan dengan dzat dan sifat Allah, bahkan ia tidak 
berhak untuk menyatakan hukum dalam perkara-perkara ghaib. 
Tugas akal dalam perkara-perkara seperti ini adalah menerima 
sepenuhnya. Hendaknya kita menyadari bahwa perkara-perkara 
yang disebutkan oleh Allah bukanlah sesuatu yang mustahil. Oleh 
karena itu dikatakan, "Nash-nash al-Our'an dan as-Sunnah tidak 
menghadirkan sesuatu yang mustahil, akan tetapi ia menghadir- 
kan sesuatu yang membuat akal manusia tercengang, karena akal 
mendengar sesuatu yang ia tidak ketahui dan tidak bisa dia bayang- 
kan. 

Kedua, ucapannya, "Maka Dia tidak berkuasa atasnya." Ini 
adalah kesalahan besar. Bagaimana Dia berkuasa atas selainNya 
sementara atas DiriNya tidak berkuasa? Ucapan ini berkonsekuensi 
bahwa Dia tidak mampu untuk bersemayam, tidak mampu berbi- 
cara, tidak mampu turun ke langit dunia dan tidak mampu mela- 
kukan apa pun. Jelas sekali sebuah ucapan yang sangat berbahaya. 


Kalau ada yang berkata, Mungkin maksud dari ucapan, "Dan 
akal mengkhususkan dzatNya maka Dia tidak berkuasa atasnya," 
adalah bahwa Dia tidak berkuasa untuk menimpakan kekurangan 
kepada diriNya. Kami katakan, Ini tidak termasuk dalam keumum- 
an sehingga ia harus dikeluarkan dari keumuman dengan pengkhu- 
susan, karena kodrat (kekuasaan) hanya berkait dengan hal-hal 
mungkin, sebab sesuatu yang tidak mungkin adalah bukan sesuatu, 
tidak dalam akal, tidak pula di luar akal, kodrat tidak berkait de- 
ngan mustahil, lain halnya dengan ilmu. 

Hendaknya seseorang bersikap sopan terkait dengan hak 
rububiyah Allah, karena hal itu adalah perkara besar, yang wajib 
atas setiap orang bersikap kepadanya dengan berserah diri dan 
menerima. 

Jadi kita menyebutkan secara mutlak apa yang Allah sebut- 
kan secara mutlak, maka kita katakan, "Sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu tanpa kecuali." 


Ayat-ayat ini menetapkan sifat-sifat Allah di antaranya ada- 
lah menetapkan keumuman ilmu Allah secara terperinci dan mene- 
tapkan kodrat (kuasa) Allah. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Manfaat dari segi perilaku dari iman kepada sifat "ilmu" dan 
"kodrat" adalah terwujudnya sikap muragabah (merasa terus diawasi) 
dan rasa takut kepadaNya. 


ND 


Tr Y AA SATA Ss 
MADA A PAN EEEN p 


| Dan FirmanNya, aja Allah Dia-lah Maha Pemberi 
rizki ® yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh 9.” (Adz- | 
Dzariyat: 58). | 


(1). Ayat ini menetapkan sifat al-Quwwah (kuat) bagi Allah. 
Ayat ini hadir setelah FirmanNya, 


da) Ban AIR O) wd Yi Iya IK Sat 256 Ls 


E "A 
4T Sa 
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepadaKu. Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun dari 
mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberiKu makan.” 
(Adz-Dzariyat: 56-57). 
Manusia memerlukan rizki Allah sedangkan Allah tidak ber- 
harap rizki dan makan dari mereka. 
ói; adalah bentuk kalimat yang menunjukkan makna "sangat" 
dari asal kata Gj5i yang bermakna, pemberian. FirmanNya, 


Py AA otyr ag A AAPA pad e TA pa PEA ud E 
4 Ker MB La ma ah SA Ja Ae Mas NG ? 
"Dan apabila Ss pembagian itu hadir kerabat, anak yatim 
dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya).” (An- 
Nisa: 8). Yakni, berikanlah kepada mereka. Manusia memohon 
kepada Allah dalam shalatnya dan berkata, 
SG 
"Ya Allah, berikanlah aku rizki." 


Rizki terbagi menjadi dua: umum dan khusus. 

Yang pertama adalah semua yang bermanfaat bagi badan, 
baik itu halal atau haram, baik yang diberi rizki itu Muslim atau 
kafir. As-Safarini berkata: 


Rizki adalah yang bermanfaat dari yang halal 

atau sebaliknya, maka keluarlah dari yang mustahil 
Karena Allah adalah pemberi rizki semua makhluk 
tidak ada makhluk tanpa rizki dariNya. 


Kalau kamu berkata, "Rizki itu adalah pemberian yang halal." 
Ini berarti bahwa orang-orang yang makan sesuatu yang haram 
tidak diberi rizki, padahal Allah memberi mereka apa yang berman- 
faat bagi jasmani mereka. Hanya saja rizki itu ada dua macam, baik 
dan buruk. Oleh karena itu Allah berfirman, 


g ST e LG sad Adi PAKET 

“Katakanlah, "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkanNya untuk hamba-hambaNya dan (siapa pulakah 
yang mengharamkan) rizki yang baik?” (Al-A'raf: 32). Dia berfirman, 
"rizki yang baik,” dan tidak berfirman, "rizki," saja. Adapun rizki 
yang buruk, maka ia haram. 

Adapun rizki yang khusus, maka ia adalah yang bermanfaat 
bagi Agama dalam bentuk ilmu yang berguna, amal shalih, rizki 
halal yang membantu ketaatan kepada Allah. Oleh karena itu, ayat- 
Nya hadir dengan ġġ; dan bukan Gi, karena banyaknya rizki 
yang Dia berikan dan banyaknya yang diberi rizki. Yang diberi 
rizki oleh Allah tidak terhitung dari segi jenisnya, lebih-lebih dari 
macamnya, lebih-lebih lagi dari segi satuannya, karena Allah ber- 
firman, 


a R mwer rhe ga ae S Ar o uw Pe 
g KESAN Hn Gb) SN IP NI 3 PD ap 
"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah- 
lah yang memberi rizkinya, dan dia mengetahui tempat berdiam binatang 


itu dan tempat penyimpanannya.” (Hud: 6). Allah memberi rizki se- 
suai dengan kondisi. 


Jika ada yang berkata, Jika Allah Maha Memberi rizki lalu 


Syarah Agidah Wasithiyah 


apakah aku harus berusaha mencarinya atau aku cukup duduk di 
rumah lalu rizki datang kepadaku? 


Kami katakan, Berusahalah mencari rizki, sebagaimana Allah 
Maha Pengampun, tidak berarti kamu tidak berusaha mencari sebab- 
sebab ampunanNya. 


Adapun ucapan seorang penyair, 
Kamu mencari rizki, itu adalah kegilaan darimu 
Lihatlah janin itu, ia tetap memperoleh rizki meski dalam rahim 


Ini adalah ucapan batil, meskipun dia menjadikan janin se- 
bagai ukuran karena janin tidak mungkin disuruh mencari rizki, 
karena dia tidak mampu, lain halnya dengan orang yang mampu. 


Oleh karena itu Allah berfirman, 
Ng Abe efre a. 20 EA PAR R OP at sri 
Eaa SE a IS SN Ja AI 
"Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka ber- 
Jalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizkiNya." 
(Al-Mulk: 15). | 
Haruslah berusaha dan usahanya harus sesuai dengan kaidah- 
kaidah syara'. 


(21. :5il,3, (yang mempunyai kekuatan) 
Kekuatan adalah sifat di mana dengannya pelaku mampu me- 


lakukan perbuatannya tanpa kelemahan. Dalilnya adalah Firman 
Allah, 


AB saban Ia Bait Ki ep 
"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Bada lemah, kemu- 
dian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat." 
(Ar-Rum: 54). 
Al-(Juwwah bukan (tidak sama dengan) al-Oudrah berdasar- 
kan FirmanNya, 


Ke AI NA oi IKA Oam pe Yaa DAN 


PA 
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"Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah, baik di la- 
ngit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
kuasa.” (Fathir: 44). 

Karena lawan gudrah (kuasa) adalah ketidakmampuan, sedang- 
kan lawan guwwah adalah kelemahan. Perbedaan di antara kedua- 
nya adalah: 

Pertama, yang disifati dengan gudrah (kuasa) adalah yang me- 
miliki perasaan, sedang yang disifati dengan guwwah (kuat) ada- 
lah yang memiliki perasaan dan selainnya. 

Kedua, kuat lebih khusus, setiap pemilik perasaan yang kuat 
pasti mampu dan tidak semua yang mampu pasti kuat. 

Contohnya adalah anda berkata, Angin itu kuat dan anda tidak 
berkata, ia mampu, anda berkata, besi itu kuat, dan tidak berkata, 
ia mampu. Akan tetapi, yang memiliki perasaan anda berkata, ia 
kuat dan mampu. 


Manakala kaum 'Ad berkata, 


£ PALA 
A 


"Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?" Allah men- 
jawab, 
ey pre IA AA raziz si HE AAA 
"Dan apakah mereka itu (an memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatanNya daripada mereka?” 
(Fushshilat: 15). 


(31. ¿sji (Lagi Sangat Kokoh) 

Ibnu Abbas mengatakan, ¿sji adalah ‘uż (Yang kokoh), yakni 
kokoh dalam kekuatanNya, kokoh dalam keperkasaanNya dan 
kokoh dalam seluruh sifat kekuasaanNya, dari segi makna ia ada- 
lah penegas bagi $ di (Mahakuat). 

Kita boleh memberitakan tentang Allah bahwa Dia adalah 
a: (kokoh) tetapi tidak boleh menamakanNya dengan 445, akan 
tetapi dengan ?-z4i, karena Allah menamakan diriNya dengannya. 


Ayat ini menetapkan dua dari nama-nama Allah yaitu S5! 
(Yang Memberi rizki) dan ¿s4 (Yang kuat). Ayat ini juga menetap- 
kan tiga dari sifat-sifat Allah, yaitu ar-Rizgu, al-Quwwah dan apa 
yang dikandung oleh nama al-Matin. 

Manfaat dari segi perilaku dari beriman kepada sifat al-Quw- 
wah dan ar-Rizg adalah hendaknya kita tidak mencari rizki dan ke- 
kuatan, kecuali kepada Allah dan hendaknya kita beriman bahwa 
kekuatan sebesar apa pun tidak ada yang bisa menandingi kekuatan 
Allah. 


NI 
adi an SAS sáa Ad Us | 


FirmanNya, “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 


Dia-lah pa Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” © (Asy- 


[1]. za KI A3 ips iS g, (Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat) 

Penulis menurunkan ayat ini untuk menetapkan dua di antara 
nama-nama Allah dan sifat yang dikandung oleh kedua nama ter- 
sebut, yaitu as-Sami' (Maha Mendengar) dan al-Bashir (Maha Melihat). 
Ayat ini mengandung bantahan kepada kelompok yang meng- 
ingkari nama dan sifat Allah. 

FirmanNya, 245 $$ 1:4, Ini adalah penafian. Ia termasuk sifat 
salbiyah yang maksudnya adalah menetapkan kesempurnaanNya, 
yakni tidak seorang pun dari makhlukNya yang menyamaiNya 
karena kesempurnaanNya. Kalimat ini mengandung bantahan ke- 
pada ahli tamtsil. 

FirmanNya, ajl 2541 33 : As-Sami' mempunyai dua makna. 
Pertama, al-Mujib (yang menjawab). Yang kedua, yang mendengar 
suara. 

Adapun yang pertama, maka mereka mencontohkannya de- 
ngan Firman Allah tentang, 


4O: Ja ana 


"Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar (memper- 
kenankan) doa.” (Ibrahim: 39). Yakni, Maha Menjawab doa. 

Adapun yang kedua, maka mereka membaginya menjadi be- 
berapa bagian. 

Pertama: Pendengaran yang maksudnya adalah penjelasan 
tentang keumuman pendengaran Allah, bahwa tidak ada suatu 
suara pun kecuali Allah mendengarnya. 

Kedua: Pendengaran yang maksudnya adalah pertolongan 
dan dukungan. 


Ketiga: Pendengaran yang maksudnya adalah ancaman dan 
gertakan. 


Contoh yang pertama adalah Firman Allah, 


gá i K5, Yen SKA SI dpan ina ep 
"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang me- 
ngajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (hal- 
nya) kepada Allah.” (Al-Mujadilah: 1). 
Ini mejelaskan jangkauan pendengaran Allah terhadap semua 
yang didengar. Oleh karena itu Aisyah | berkata, 


Kas Oh SAI a al PT BAGAN ta pr AA 
"Segala puji bagi Allah yang pendengaranNya meliputi segala suara. 
Demi Allah, sungguh aku berada di kamar dan sebagian pembicaraannya 


samar bagiku." 


Contoh kedua, adalah sebagaimana Firman Allah 4& kepada 
Musa dan Harun, 


"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar idah 
melihat.” (Thaha: 46). 
Contoh ketiga, adalah Firman Allah, 


Syarah Aqidah Wasitkiyah 


e JNE, o prk PE E Me Aa A ea Ffr nery 
LO ma Ga; Kiai $ 
"Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia 

dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan- 
utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka." (Az- 
Zukhruf: 80). 

Maksud darinya adalah mengancam dan menggertak mereka 
di mana mereka merahasiakan ucapan yang tidak diridhaiNya. 

Mendengar dalam arti mengetahui apa yang didengar terma- 
suk sifat dzatiyah, meskipun yang didengar adalah sesuatu yang 
baru. 

Mendengar dalam arti menolong dan mendukung, termasuk 
sifat fi'liyah, karena ia terkait dengan sebab. 

Dan pendengaran dalam arti menjawab juga termasuk sifat 
fi'liyah. 

FirmanNya, jaj yakni, yang melihat seluruh apa yang dilihat. 
adi juga digunakan dengan arti di (Yang Maha Melihat). Allah 
bashir, melihat segala sesuatu, meskipun samar. Dia juga bashir da- 
lam arti alim (mengetahui) perbuatan hamba-hambaNya, Firman- 


Nya, 
AOE 


"Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hujurat: 


18). 

Apa yang kita lakukan, sebagian darinya terlihat dan sebagian 
lain tidak terlihat. Jadi, bashar (penglihatan) Allah terbagi menjadi 
dua bagian semuanya termasuk ke dalam al-Bashir. 


Ayat ini menetapkan dua di antara nama-nama Allah yaitu 
as-Sami' dan al-Bashir dan tiga sifat: as-Sam'u (mendengar), al-Bashar 
(melihat) dan kesempurnaan sifatNya sehingga tidak ada yang me- 
nyamaiNya. 

Ayat ini mengandung faidah dari segi perilaku, yaitu menahan 
diri dari usaha memisalkan (menyamakan) Allah dengan makhluk- 
Nya, merasakan keagungan dan kesempurnaanNya dan berhati- 
hati jangan sampai Dia melihatmu bermaksiat atau mendengar dari- 


mu sesuatu yang tidak diridhaiNya. 


Ketahuilah bahwa ahli nahwu memperbincangkan «£,$ secara 
panjang lebar. Kata mereka, 3 masuk kepada isi dan zahirnya ada- 
lah bahwa Allah memiliki misal yang tidak ada sesuatu pun yang 
semisal denganNya; karena Dia tidak berfirman, x ý (tidak se- 
perti Dia), akan tetapi Dia berfirman, «45 „ý . Ini adalah zahir ayat 
dari segi lafazh, bukan dari segi makna, karena jika kita berkata dari 
segi makna, berarti zahir al-Qur'an adalah kekufuran, ini mustahil. 
Oleh karena itu, pernyataan para ahli Nahwu berbeda-beda seputar 
pemahaman tentang ayat ini dari segi ilmu nahwu. 

Pendapat pertama: kaf di sini adalah tambahan, maka asumsi 
kalimat itu berbunyi, 155 «5 4 (tidak ada sesuatu pun yang semisal- 
Nya). Pendapat ini mudah, karena tambahan huruf dalam kalimat 


negatif banyak terjadi, seperti Firman Allah, 
“4 s A pyrr 
ida 


“Dan tidak ada seorang perempuan pun yang mengandung." (Fathir: 
11). 

Mereka berkata, Penambahan huruf dalam bahasa Arab 
untuk menegaskan adalah perkara yang lumrah. 


Pendapat kedua, sebaliknya, yang tambahan itu adalah ji, 
maka asumsi kalimatnya adalah ::5 45 z5 (tidak ada sesuatu pun 
seperti Dia). Pendapat ini lemah dari segi bahwa tambahan isim 
dalam bahasa Arab sangatlah sedikit atau jarang sekali, lain halnya 
dengan huruf. Jika kita memang harus menetapkan tambahan, maka 
tambahan itu pada huruf bukan isim. 

Pendapat ketiga, bahwa ji. berarti sifat, maka maknanya 
adalah tidak ada sesuatu pun seperti sifaiNya. Kata mereka, kata 
{£ dengan mim dibaca kasrah dan tsa disukun atau mim dan tsa’ sama- 
sama dibaca fathah dan xi dengan syin dibaca kasrah dan ba' disukun 
atau syin dan ba” sama-sama dibaca fathah, «53! dalam bahasa Arab 


bermakna sama. Allah berfirman, 
E P. Kan Si air ana $ 


"Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang ber- 


takwa.” (Muhammad: 15) 


Perumpamaan (44) di sini adalah sifat surga. Pendapat ini 
tidak jauh dari kebenaran. 


Pendapat keempat, tidak terdapat tambahan di dalam ayat, 
hanya saja jika anda membaca ¿5 dis yý maka hal itu mengharus- 
kan penafian terhadap kesamaan. Jika kesamaan tidak memiliki 
kesamaan maka yang ada hanyalah satu. Dari sini maka kita tidak 
perlu memperkirakan sesuatu di balik ayat tersebut. Mereka ber- 
kata: Yang seperti ini terdapat dalam bahasa Arab seperti ucapan- 
nya, s3 Al JS (Tidak ada pemuda seperti Zuhair). 

Sebenarnya jika pendapat-pendapat ini tidak disodorkan 
kepada anda, niscaya makna ayat tersebut tetap jelas, di mana mak- 
nanya adalah bahwa Allah tidak mempunyai tandingan, akan tetapi 
pembahasan-pembahasan seperti ini termaktub dalam kitab-kitab. 
Dari keempat pendapat di atas, yang rajih adalah bahwa kaf di sini 
adalah tambahan, hanya saja pendapat keempat adalah lebih baik 
bagi yang mampu memahaminya. 


Gaa 


aa r erat Indo, at aster. 
KP Toni taat EKS a Ke Ka SANI 
Dan FirmanNya, "Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 


| sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
| Mendengar lagi Maha Melihat.” ® (An-Nisa': 58) 


(1J. Ayat ini adalah kelanjutan dari FirmanNya, 
DSE benni aa LI alah SAN Sa GA aa) 9 
& Jl 


"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetap- 
kan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil." 
(An-Nisa : 58). 

Allah memerintahkan agar kita menunaikan amanat kepada 
pemiliknya. Di antaranya adalah bersaksi membela atau melawan 
seseorang, juga agar kita menetapkan hukum yang adil di antara 
manusia. Jadi Allah menjelaskan bahwa Dia memerintahkan kita 
agar kita melakukan kewajiban pada cara penetapan hukum dan 
pada hukum itu sendiri. Cara penetapan hukum yaitu kesaksian, 
termasuk ke dalam keumuman FirmanNya, 


Kap AL dip 
"Menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya." 


Masalah menetapkan hukum sendiri dijelaskan pada Firman- 
Nya, 
KIMIA lis Se Gp 
"Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara ma- 
nusia supaya kamu menetapkan dengan adil." 


Kemudian Allah berfirman, 


A ti, 
fa Kn Ga al Ss 
"Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu." 


tse] Syarah Aidah Wasithiyah NELLA ANN an 


Asalnya adalah ú «5 lalu mim diidghamkan kepada mim. Ini 
termasuk idgham kabir (idgham besar), karena idgham tidak terjadi 
di antara dua huruf yang sama, kecuali jika yang pertama disukun- 
kan dan di sini tetap diidghamkan, walaupun yang pertama dibaca 
fathah. 


FirmanNya, 


2 Ay “ 

"Memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu." 

Allah menjadikan perintah kepada dua perkara ini, yaitu me- 
nunaikan amanat dan memutuskan perkara dengan adil, sebagai 
nasihat, karena dengannya hati menjadi baik, semua yang mem- 
perbaiki hati adalah nasihat dan melaksanakan perintah-perintah 
ini tanpa ragu adalah memperbaiki hati. 

Kemudian Allah berfirman, 


Tia 

"Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha melihat.” 

8 Adalah fi'il, akan tetapi di sini ia tidak menunjukkan waktu, 
jadi maksudnya hanya untuk menunjukkan sifat, yakni Allah di- 
sifati dengan as-Sam'u (mendengar) dan al-Bashar (melihat). Kami 
katakan 56 di sini tidak menunjukkan waktu, karena jika kita mene- 
tapkan petunjuk waktu yang dikandungnya berarti sifat tersebut 
telah selesai. Dulu Dia Maha Melihat dan Maha Mendengar, seka- 
rang tidak lagi, dan telah diketahui bahwa makna yang begini ada- 
lah rusak lagi batil. Jadi maksudnya adalah bahwa Allah disifati 
dengan kedua sifat ini, yaitu as-Sam'u (mendengar) dan al-Bashar 
(melihat) secara permanen dan 5&5 dalam konteks kalimat seperti 
ini berfungsi untuk menunjukkan kebenaran. 


FirmanNya, 
"Maha Mendengar lagi Maha Melihat,” kami katakan seperti 
` yang telah kami katakan pada ayat sebelumnya, ia menetapkan 


sifat mendengar bagi Aliah dengan kedua bagiannya dan mene- 
tapkan sifat melihat dengan kedua bagiannya. 


Abu Hurairah membaca ayat ini dan berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah # meletakkan ibu jari dan jari telunjuknya di mata dan 
telinganya." Maksud perbuatan Nabi ini adalah demi menunjukkan 
kebenaran sifat mendengar dan melihat (bagi Allah), bukan mene- 
tapkan mata dan telinga, karena ditetapkannya mata bagi Allah 
berdasarkan dalil yang lain sedangkan telinga, maka menurut 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak ditetapkan dan tidak dinafikan 
karena tidak ada dalil nagli yang menyinggungnya. 

Jika anda berkata, Bolehkah aku melakukan sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah #6? 

Jawab, Di kalangan ulama ada yang berkata ya, lakukanlah 
apa yang dilakukan Rasulullah, anda tidak lebih mampu memberi 
petunjuk kepada manusia daripada Rasulullah # anda tidak lebih 
berhati-hati daripada Rasulullah dalam hal penisbatan apa yang 
tidak layak bagi Allah. 

Di antara mereka ada yang berkata, Kita tidak perlu melaku- 
kan apa yang Nabi lakukan tersebut, karena kita telah mengetahui 
bahwa maksudnya adalah sekedar menunjukkan kebenaran. Jadi 
isyarat Nabi tersebut pada dasarnya bukanlah yang dimaksud, ka- 
rena yang menjadi maksud adalah selainnya. Dari sini kita tidak 
perlu memberi isyarat, lebih-lebih jika isyarat tersebut dipahami 
sebagai tamtsil (permisalan bagi Allah), seperti jika kamu di depan 
banyak orang yang tidak memahami perkara tersebut sebagaimana 
mestinya. Ini dihindari saja. Dan setiap kesempatan memiliki ucap- 
an yang sesuai. 

Begitu pula yang tercantum di dalam hadits Ibnu Umar, di 
mana dia menceritakan hasulsilah %5 yang bersabda, 


An: SAS gigs alas San 


es re A 
pa 


"Allah mengambil langit-langit dan buminya dengan kedua Tangan- 
Nya dan Dia berfirman, "Aku adalah Allah',” sambil beliau menggeng- 
gam dan membuka jarinya. Penjelasan tentang hadits ini sama de- 
ngan hadits Abu Hurairah. 
Manfaat iman kepada dua sifat Allah, "mendengar" dan "me- 
lihat" bagi perilaku adalah kita akan berhati-hati sehingga tidak 
menyelisihi Allah dalam perkataan dan perbuatan. 


Maak 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Ayat ini menetapkan dua di antara nama-nama Allah yaitu 
as-Sami" (Yang Maha Mendengar) dan al-Bashir (Yang Maha Me- 
lihat). Dan ayat ini juga menetapkan sifat-sifat as-Sam'u, al-Bashar, 
al-Amr dan al-Mau'izhah. 


Lae 


OGA PERAI 


KANE AN TS SB KE II p dial 


Dan FirmanNya, "Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu 


kamu memasuki kebunmu 'Masya Allah, la guwwata illa billah 
(sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah).” (Al-Kahfi: 39)” 


[1]. Ini adalah ayat-ayat yang menetapkan dua sifat Allah 
yaitu masyi'ah (kemauan) dan iradah (kehendak). 


Ayat pertama ini, yaitu Firman Allah, 

+ b pe . PA owp Ng AR PIGA m Bp ea pete On 
g SY) Sy 251 5 adi dan ca SERA $ 

“Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki 
kebunmu 'Masya Allah, la quwwata illa billah (sungguh atas kehendak 
Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah).” (Al-Kahfi: 39). 

Yy5 artinya adalah mengapa tidak (X4), ia berfungsi sebagai 
dorongan, tetapi yang dimaksud di sini adalah untuk mencela, 
maknanya adalah mencelanya, karena telah meninggalkan ucapan 
ini. 

éi; 5: Ketika kamu masuk. 

Sts: UsJi dengan jim dibaca fathah berarti kebun dengan pohon 
yang banyak. Dinamakan demikian, karena daun dan rantingnya 
menutupi orang yang berada di sana, maka orang tersebut berlin- 
dung dengan pohon-pohonnya. Akar kata ini (jim dan nun) menun- 
jukkan makna bersembunyi. Termasuk dalam kata ini adalah Lx 
dengan jim dibaca dhammah yang berarti perisai, di mana prajurit 
bersembunyi dan berlindung di belakangnya, dan tají dengan jim 
dibaca kasrah, yang berarti jin. Dinamakan demikian, karena ia 


tidak terlihat. 


FirmanNya, &£: ini adalah kata mufrad (tunggal) dan yang 
diketahui dari ayat-ayat bahwa dia mempunyai dua kebun. Bagai- 
mana kita memahami hal ini di mana di sini hanya satu padahal ia 
adalah dua? 

Jawab, Dapat dikatakan begini, Jika mufrad (kata tunggal) itu 
disandarkan maka ia menunjukkan keumuman, maka ia mencakup 
dua kebun atau orang yang mengucapkan itu ingin meremehkan 
nilai kedua kebun tersebut, karena konteksnya adalah konteks 
memberi nasihat dengan tidak membanggakan rizki Allah, seolah- 
olah dia berkata, Dua kebun ini hanyalah satu kebun untuk meren- 
dahkan nilai keduanya. Dan jawaban yang pertama lebih dekat 
kepada kaidah bahasa Arab. 


¿Ï (kamu berkata): Ini adalah jawaban dari Y5. 
FirmanNya, 
KAN GT Lp 

G di sini ada kemungkinan adalah u maushulah dan kemung- 
kinan adalah u syarthiyah. Jika yang pertama, maka ia adalah khabar 
dari mubtada' yang tidak ditampakkan dalam kalimat, asumsinya, 
å ilé G Sis. (Ini adalah apa yang dikehendaki Allah). Yakni, ini bu- 
kan dengan keinginanku, daya dan kekuatanku akan tetapi dengan 
masyi'ah Allah, yakni inilah yang Allah kehendaki. Jika yang kedua 
maka fi'il syaratnya adalah ¿t$ dan jawab dari fi'il syarat tidak ter- 
lihat dalam kalimat (mahdzuf), asumsinya adalah a 45 (ii his (ini- 
lah yang dikehendaki Allah). Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi 
sebagaimana kamu berkata apa yang Allah kehendaki pasti terjadi 
dan apa yang tidak, maka tidak. 

Maksudnya, semestinya sewaktu kamu masuk kebunmu kamu 
berkata, "Masya Allah," agar kamu berlepas diri dari daya dan ke- 
kuatanmu dan tidak membanggakan keburunu itu. 


FirmanNya, 
g4 Sh IE Y Y...® 
"... Tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.” 


Yadalah naftyah lil jinsi (yang meniadakan secara total). i5; 
kata nakirah dalam konteks kalimat negatif, maka ia menunjukkan 
keumuman. Dan kekuatan adalah sifat di mana dengannya pelaku 
mampu melakukan perbuatan tanpa kelemahan. 


Jika ada yang berkata, Bagaimana menggabungkan antara 
penafian kekuatan secara umum kecuali dengan pertolongan Allah, 
dengan Paan. 


. eeft ger GA - A AA La 
4: Saga IS Hart SA a “id 
"Allah, Dia-lah yang menciptakan kamu dari kaai lemah, ke- 


mudian dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat,” 
(Ar-Rum: 54), dan Firman Allah a kaum 'Ad, 


Pan t7 #0. Be gort A rr 
bayan AG PAI KG Bsd BEKU 

"Dan ( Haa berkata, 'Siapakah yang lebih besar kekuatannya 
dari kami?" Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah 
yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatanNya daripada me- 
reka?” (Fushshilat: 15). 

Allah tidak berfirman bahwa mereka tidak memiliki kekuatan, 
Allah menetapkan kekuatan untuk mereka? 

Jawabnya, menggabungkannya dengan satu dari dua hal: 

Pertama, kekuatan yang ada pada makhluk berasal dari Allah, 
seandainya Allah tidak memberinya kekuatan, niscaya dia tidak 
kuat. Kekuatan yang ada pada manusia adalah makhluk milik Allah, 
jadi sebenarnya tidak ada kekuatan kecuali dengan Allah. 

Kedua, maksud dari FirmanNya, i% Y yakni, tidak ada kekuat- 
an yang sempurna kecuali dengan Allah. 

Yang jelas, laki-laki shalih tadi menyarankan kawannya agar 
berlepas diri dari daya dan kekuatannya sendiri dan berkata, "Ini 
adalah karena kehendak dan kekuatan Allah." 

Ayat ini menetapkan salah nama Allah, yaitu Allah dan me- 
netapkan tiga sifat bagi Allah, yaitu al-Uluhiyah (sebagai satu-satunya 
yang disembah), al-guwwah (kekuatan) dan al-Masyi'ah (kemauan). 

Masyi ah Allah adalah iradah kauniyahNya, ia pasti terjadi pada 
apa yang Dia cintai dan apa yang tidak Dia cintai. Ia berlaku kepada 
seluruh manusia tanpa perincian, apa yang Dia kehendaki pasti 


ada dalam kondisi apa pun. Semua yang dikehendaki Allah pasti 
terjadi, baik itu dicintai dan diridhaiNya atau tidak. 


Hata 


COENA AL SU EBT AS EFT 


Dan FirmanNya, “Seandainya Allah menghendaki, tidaklah me- 
reka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang | 
dikehendakiNya, (Al-Baqarah: 253).W 


(1). Ayat kedua ini, yaitu FirmanNya, 
4O La JR III BG Ch 

"Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. 
Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendakiNya.” (Al-Baqarah: 253). 

# adalah kata pengandaian. Jika jawabnya adalah kalimat ne- 
gatif dengan U (tidak), maka bahasa yang lebih fasih adalah tanpa 
lam, jika jawabnya adalah kalimat positif (niscaya), maka yang lebih 
banyak digunakan adalah dengan lam sebagaimana Firman Allah, 


KEP 
"Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering.” (Al-Waqi'ah: 65) 


Kami katakan lebih banyak, bukan lebih fasih, karena dengan 
dan tanpa lam tercantum di dalam al-Qur'an. Misalnya FirmanNya, 


R garor yee A 
“Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin.” (Al-Wa- 
gi'ah: 70). 
Ucapan kami bahwa yang lebih fasih adalah tanpa lam dalam 
kalimat negatif, karena lam berfungsi sebagai penegas dan kalimat 


negatif tidak seiring dengan penegasan. Dari sini maka ucapan 
penyair ini, 


ğ pd 1 o a - . . s -z 
Aaea æ Gii sii Aas j 
Seandainya kita diberi pilihan niscaya kita tidak berpisah 
Akan tetapi tidak ada pilihan bersama malam-malam, 
Menyelisihi yang lebih fasih. Dan yang lebih fasih adalah, 


Saiu ed a j 

FirmanNya, 
giei ER 
"Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuh- 


an.” 


Kata ganti "Mereka", kembali kepada orang-orang Mukmin 
dan orang-orang kafir, berdasarkan FirmanNya, 
.. Ur - ep Sen Pa E s pry .. 0. a ag 
SAR ES pas Gak 3 MN SP 
"Akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang ber- 
iman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah meng- 
hendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan." (Al-Baqarah: 253). 


Ini adalah bantahan yang jelas terhadap golongan Qadariyah 
yang mengingkari keterkaitan perbuatan manusia dengan masyi'ah 
(kehendak) Allah, karena Allah berfirman, 


KEB Kg" 
"Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuh- 


an.” Yakni, Allah menghendaki mereka bertikai, maka mereka pun 
bertikai. Kemudian Allah berfirman, 


aaa 
“Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendakiNya." Yakni, Dia 


melakukan yang diinginkan dan iradah (kehendak) di sini adalah 
iradah kauniyah. 


FirmanNya, 


Aa aaa ana 


“Berbuat apa yang dikehendakiNya." Perbuatan dari segi apa yang 
dilakukan oleh Allah sendiri yang merupakan perbuatan langsung, 
dan dari segi apa yang Dia takdirkan bagi manusia yaitu perbuatan 
tidak langsung, karena sudah dimaklumi bahwa jika seseorang 
berpuasa, shalat, zakat, haji dan berjihad maka pelakunya adalah 
dirinya sendiri dan sudah dimaklumi bahwa perbuatannya terse- 
but adalah dengan kehendak Allah. 


Tidak benar menisbatkan perbuatan manusia kepada Allah 
secara langsung karena pelakunya secara langsung adalah manusia, 
akan tetapi ia dinisbatkan kepadaNya dari segi takdir dan pencip- 
taan. 


Adapun apa yang dilakukan sendiri oleh Allah seperti Dia 
bersemayam di atas Arasy, Dia berfirman, Dia turun ke langit du- 
nia, Dia tertawa dan lain-lain, maka ini dinisbatkan kepada Allah 
secara langsung. 

Ayat ini menetapkan nama Allah yaitu Allah, dan juga mene- 
tapkan sebagian sifat Allah yaitu al-Masyi'ah (kemauan), al-Fi'lu 
(berbuat) dan al-Iradah (berkehendak). 


ea 


SAT YAA YEN UNO AA KSAS uas, 
A Ru Jah A ka SS Help Us 


| (Ope Kama 
| Dan FirmanNya, "Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali | 
| yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan | 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 

haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 

yang dikehendakiNya.” (Al-Ma'idah: 1) 


(1). Ayat yang ketiga, yaitu Firman Allah, 


egt S D orot Lean Ta rek os Š 


are Bas rafo z TE ae 
G Ee ea KAN IE K e KEY SN ar S a 


r ghee 

Te 

"Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 

kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum- 
hukum menurut yang dikehendakiNya.” (Al-Ma'idah: 1) 


¿š cJ- (Dihalalkan bagimu). Yang menghalalkan adalah Allah, 
begitu pula Nabi &£, beliau menghalalkan dan mengharamkan, akan 
tetapi dengan izin Allah 3&, Nabi # bersabda, , 

“01553 otn D idi 

"Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah.”! 

Nabi juga bersabda, 


“Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian.” 


Begitulah dia memberitakan bahwa ia diharamkan, terkadang 
Nabi #5 mengharamkan dan menisbatkannya kepada dirinya akan 
tetapi dengan izin Allah. 


(Wi Lap (Binatang ternak), yaitu unta, sapi dan kambing dan 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/97: dan Ibnu Majah, no. 3314. 


Syarah Agidah Wasithiyah 


#WYi adalah jamak dari $4 seperti kata o-i jamak dari g4. 

FirmanNya, is, dinamakan demikian, karena ia tidak berbi- 
cara. 

ABU) (Kecuali yang akan dibaca). Maksudnya, kecuali apa 
yang dibacakan kepada kalian di dalam surat ini, yaitu tercantum 
dalam Firman Allah, 

SAN al Tas padi una EA 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.” (Al-Ma'idah: 3). 

Pengecualian di sini ada yang terpisah dan ada yang menyatu 
(bersambung). Kalau bangkai dari hewan ternak, maka pengecua- 
liannya bersambung, kalau dari babi, maka ia terpisah, karena babi 
bukan binatang ternak. 

FirmanNya, 


bra aeS ARESE 


"(Yang demikian itu) dengan tidak Biet berburu ketika 
kamu sedang mengerjakan haji.” 54 adalah hal bagi kaf yang ada di 
#9, yakni dalam kondisi di mana kamu tidak menghalalkan bina- 
tang buruan sedangkan kamu dalam kondisi ihram. Pengecualian 
di sini juga terpisah, karena binatang buruan bukan termasuk bina- 
tang ternak. 


FirmanNya, 


PENA EA 
"(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu," aa 
membunuhnya pada saat ihram, karena orang yang melakukan se- 
suatu menjadi seperti orang yang menghalaikannya. Dan binatang 
buruan adalah hewan darat liar yang halal dagingnya. Inilah hewan 
buruan yang diharamkan pada waktu ihram, 
Firman Allah, 


"Sesungguhnya Allah menetapkan T menurut yang 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


dikehendakiNya." 


Ini adalah iradah (kehendak) syar'iyah, karena konteksnya ada- 
lah peletakan syariat, bisa juga iradah (kehendak) syar'iyah (dan 
sekaligus) kauniyah dan maksud hukum di sini adalah hukum kau- 
niyah dan syar'iyah. Apa yang Allah inginkan secara kauniyah, 
maka Dia menetapkan dan melaksanakannya dan apa yang Dia 
inginkan secara syariat, maka Dia menetapkan dan mensyariat- 
kannya. 

Ayat ini menetapkan nama Allah yaitu Allah, sifat-sifatNya 
yaitu at-Tahlil (menghalalkan), al-Hukmu (menghukumi) dan al- 


Iradah (kehendak). 
TEH 


IT 3 as AMI Ioi a Aa NA og 3Gp AP | 
KR da EA 


| FirmanNya, "Barangsiapa yang Allah menghendaki akan mem- f 
berikan petunjuk kepadanya, niscaya Dia melapangkan dadanya f 

| untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehen- | 
daki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya 

| sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit.” (Al- 
An'am: 125). 


[1]. Ayat keempat, yaitu FirmanNya, 
IE An d3 3 ME IG Gis Kena A Ai op 
KT ya Sen Kania 


"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan PANA petunjuk 
kepadanya, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang men- 
daki langit.” (Al-An'am: 125). 

FirmanNya, 


Tai Pakan da Sp 

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan petunjuk 
kepadanya, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam.” Yang dimaksud dengan iradah di sini adalah iradah kauniyah 
dan yang dimaksud dengan hidayah adalah hidayah taufik, kami 
mendapati orang yang seperti berlapang dada terhadap syariat- 
syariat dan syiar-syiar Islam, dia mengerjakannya dengan kebaha- 
giaan, senyum dan kegembiraan. 

Jika kamu melihat itu pada diri anda, maka ketahuilah bahwa 
Allah menginginkan kebaikan dan hidayah bagi anda. Adapun 
orang yang menjadi sempit dengan syariat Islam —na'udzubillah—, 
maka hal ini adalah tanda bahwa Allah tidak menginginkan hida- 
yah untuknya, karena jika tidak, niscaya hatinya akan menjadi 
lapang. 

Oleh karena itu, anda melihat bahwa shalat merupakan ibadah 
yang paling berat bagi orang-orang munafik, padahal ia adalah 
ibadah yang menentramkan bagi orang-orang yang ikhlas. Nabi 
#€ bersabda, 

PAP bip Usb el AI GSGS Op lea 

"Duniamu yang dijadikan disukai olehku adalah wanita dan minyak 
wangi dan ketentramanku dijadikan di dalam shalat.”! 

Tidak diragukan bahwa Nabi & adalah manusia paling sem- 
purna imannya, dada beliau menjadi lapang karena shalat dan ia 
(shalat) menjadi ketentramannya. 

Jika dikatakan kepada seseorang, Kamu wajib shalat berjamaah 
di masjid, lalu dadanya menjadi lapang dan dia menjawab, Segala 
puji bagi Allah yang mensyariatkan hal itu untukku. Seandainya 
Allah tidak mensyariatkannya, niscaya ia adalah bid'ah. Lalu orang 
ini menerimanya dan melaksanakannya. Ini adalah tanda bahwa 
Allah menginginkan kebaikan dan hidayah untuknya. 

FirmanNya, 


t Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/128; an-Nasa'i, 7/61; dan al-Hakim, 2/160. 
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Go s Ar e r 0... 
KENA) 
"Niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam”. 


Melapangkan artinya meluaskan. Dalam makna ini Musa berkata 
ketika diutus oleh Allah kepada Fir'aun, 


LOL Peti 

"Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku." (Thaha: 25). 

Yakni, luaskanlah dadaku dalam mendakwahi dan menyam- 
paikan kepada orang ini, karena Firaun adalah raja lalim lagi keras 
kepala. 

FirmanNya, ol (untuk memeluk agama Islam) adalah umum 
mencakup dasar Islam, cabang-cabangnya dan kewajiban-kewajib- 
annya. Sejauh mana kelapangan dada seseorang kepada Islam dan 
syariat-syariatnya, sejauh itu pula bukti bahwa Allah menginginkan 
petunjuk baginya. 

FirmanNya, 

KI KAN ANA KSU UA 

"Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang men- 


daki langit.” Yakni, menjadikan dadanya sangat sempit, kemudian 
Allah mencontohkannya dengan FirmanNya, 


"Seolah-olah ia sedang mendaki langit.” Yakni, ketika Islam di- 
sodorkan kepadanya seolah-olah dia memaksakan diri naik ke 
langit. Oleh karena itu ayatnya berbunyi 4x4; dengan shad dan ain 
yang ditasydid dan bukan ix (naik), seolah-olah dia memaksakan 
diri naik dengan sangat sulit dan tentunya orang yang memaksa- 
kan diri naik, dia pasti kelelahan dan bosan. 

Bayangkan seorang laki-laki dituntut mendaki gunung yang 
Sulit lagi tinggi. Jika dia mendakinya maka dia akan berusaha sekuat 
tenaga, nafasnya akan naik turun dan ngos-ngosan karena dia pasti 
mendapatkan kesulitan karenanya. 
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Berdasarkan hasil penemuan masa kini di mana mereka ber- 
kata: Orang yang naik ke langit, semakin dia naik lebih tinggi maka 
semakin kuat tekanannya (karena oksigennya semakin menipis; 
pent) yang membuatnya semakin sulit dan susah. Apa pun itu, baik 
makna yang pertama atau makna yang kedua, orang yang disodori 
Islam ini sementara Allah menghendaki untuk menyesatkannya, 
maka dia merasa sempit dan tertekan seperti dia memaksakan diri 
naik ke langit. 

Ayat ini menetapkan sifat iradah (berkehendak) bagi Allah. 


Iradah yang disebutkan dalam ayat ini adalah iradah kauniyah 
bukan yang lain, karena Dia berfirman, 


g kap ata Pn, 

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan petunjuk 
kepadanya.”, 

g Anin 

"Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya." 

Pembagian seperti ini hanya ada pada perkara-perkara kauni- 
yah, sedangkan iradah syar'iyah, maka Allah menghendaki semua 
orang tunduk kepada syariat Allah. 

Dari segi perilaku dan ibadah, ayat ini menetapkan bahwa 
manusia wajib menerima Islam secara keseluruhan, dasar dan ca- 
bangnya, apa yang berkaitan dengan hak Allah dan apa yang ber- 
kaitan dengan hak manusia, maka dia wajib berlapang dada dalam 
hal itu, karena jika tidak maka dia termasuk kelompok-kelompok 
kedua di mana Allah menghendaki kesesatan baginya. 

Nabi # bersabda, 


PU uia 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya niscaya 
Dia menjadikannya memahami Agama(Nya)." 


Memahami agama berarti menerima agama, karena siapa 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Iimi, Bab Man Yuridiltah bihi Khairan, dan Muslim, Kitab 
@z-Zakat, Bab an-Nahyu an ak M3s ‘alah, 


yang mengerti dan memahami agama, maka dia akan menerima 
dan mencintainya. 


FirmanNya, 


LL ur Pata 


2 SA Pa y A . QA ta Er 
ALIS ah 2 5 LAS ge A Drap a 


£ e AS UB Hg - AN 

"Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak Aa hing- 
ga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan, kemudian mereka tidak merasa suatu keberatan dalam hati mereka 
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan se- 
penuhnya.” (An-Nisa': 65). 

Ini adalah sumpah yang ditegaskan dengan Y, dan ini adalah 
sumpah dengan rububiyah Allah yang paling khusus kepada ham- 
banya, yaitu rububiyah Allah kepada RasulNya atas lenyapnya iman 
dari orang yang tidak melakukan perkara-perkara berikut ini: 


Pertama, menjadikan Rasulullah sebagai hakim (yang memu- 
tuskan hukum), berdasarkan FirmanNya, 
APA Ga 
KI 


“Sehingga mereka menjadikanmu sebagai hakim.” Yakni Rasulullah, 
maka barangsiapa mencari hakim kepada selain Allah dan Rasul- 
Nya, dia bukanlah seorang Mukmin, bisa jadi kafir dengan keku- 
furan yang mengeluarkannya dari Islam atau kafir yang di bawah 
itu. 

Kedua, lapang dada dengan hukumnya, di mana mereka tidak 
merasa sempit dada terhadap keputusannya, akan tetapi mereka 
menerima dengan lapang dada terhadap apa yang diputuskan oleh 
Rasulullah &. 

Ketiga, menerima secara total dan penerimaan ini ditegaskan 
dengan mashdar yang berarti dengan penerimaan yang sempurna. 

Berhati-hatilah wahai Muslim, jangan sampai iman lenyap 
dari dirimu. 

Sebagai contoh: Ada dua orang berdebat tentang suatu hukum 
syar'i. Salah seorang dari keduanya berdalil dengan sunnah tetapi 


orang kedua menyikapinya dengan sempit dada, dan berkata ba- 
gaimana saya meninggalkan imam saya dan mengikuti sunnah ini? 
Jelas orang kedua ini imannya kurang, karena seorang Mukmin 
yang benar jika dia menemukan dalil dari Kitabullah dan Sunnah 
RasulNya, maka dia sangat berbahagia seolah-olah dia telah men- 
dapatkan harta rampasan perang yang besar, dia berkata, "Segala 
puji bagi Allah yang telah memberiku petunjuk kepada hal ini." 
Sementara ada orang yang fanatik buta terhadap pendapatnya, dia 
berusaha memelintir dalil agar sesuai dengan apa yang diinginkan- 
nya, meski itu bukan yang diinginkan Allah dan RasulNya. Orang 
yang demikian ini berada dalam bahaya besar. 

Iradah (kehendak) Allah terbagi menjadi dua: 

Pertama, Iradah kauniyah, iradah ini adalah sinonim dari 
Masyi'ah, maka si berarti :L5 (menghendaki atau menginginkan). 
Iradah ini: 

1. Berkaitan dengan apa yang dicintai dan apa yang tidak 
dicintai Allah. 

Berdasarkan ini, jika ada yang berkata, "Apakah Allah meng- 
inginkan kekufuran?” Maka jawablah, "ya", jika maksudnya adalah 
iradah kauniyah, karena jika ia tidak diinginkan, niscaya ia tidak 
terjadi. 

2. Mengharuskan terjadinya apa yang diinginkan Allah, artinya 
apa yang diinginkan Allah pasti terjadi, tidak mungkin tidak. 

Kedua, Iradah syar'iyah, ia sinonim dengan mahabbah (kecintaan). 
Maka sj! (menginginkan) berarti £.1 (mencintai). Maka ini: 

1. Ia khusus pada apa yang dicintai Allah: maka Allah tidak 
menginginkan dari segi iradah syar'iyah, kekufuran dan kefasikan. 

2. Apa yang diinginkan tidak mesti terjadi, artinya Allah meng- 
inginkan sesuatu secara syar'i dan ia tidak terjadi. Dia ingin semua 
manusia menyembahNya tetapi apa yang diinginkanNya ini tidak 
mesti terwujud, maka ada yang menyembahNya, ada pula yang 
tidak, lain halnya dengan iradah kauniyah. 

Jadi perbedaan antara kedua iradah ini dari dua segi, 

1 — Iradah kauniyah mesti terjadi dan syar'iyah tidak mesti. 


RETAK 


2 —Iradah kauniyah bersifat umum pada apa yang dicintai dan 
tidak dicintai Allah sedangkan iradah syar'iyah hanya pada apa 
yang dicintai Allah. 

Jika ada yang berkata, "Bagaimana Allah menginginkan se- 
cara kauni apa yang tidak dicintaiNya, artinya bagaimana Dia meng- 
inginkan kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan sementara dia 
tidak mencintaiNya?" 

Jawab, Hal ini dicintai Allah dari satu sisi dan dibenci dari sisi 
yang lain. Ia dicintai karena ia mengandung kemaslahatan besar 
dan ia dibenci karena ia adalah kedurhakaan. 

Tidak mustahil ada sesuatu yang dicintai dari satu sisi dan 
dibenci dari sisi yang lainnya. Ada seorang bapak yang membawa 
anaknya yang merupakan buah hati dan belahan jantungnya kepada 
seorang dokter yang membedah kulitnya demi membuang penya- 
kitnya. Seandainya ada orang lain hendak melakukan hal yang sama 
dengan kukunya saja dan bukan dengan pisau, niscaya bapak ter- 
sebut akan menyerangnya. Akan tetapi kepada dokter dia menye- 
rahkan anaknya untuk dibedah, dia melihat dengan gembira, dia 
menyerahkan anaknya kepada dokter lalu dokter memanaskan 
besi dengan api. Manakala besi itu merah menyala, ia ditempelkan 
di bagian tubuh anaknya yang sakit: dia rela. Mengapa dia rela 
padahal itu adalah kesakitan bagi anaknya? Karena bukan itu yang 
diinginkannya, yang diinginkannya adalah kebaikan besar yang 
ada di baliknya. 

Kita mengambil dua manfaat dari segi perilaku dari pengeta- 
huan kita terhadap iradah: 

Pertama, hendaknya kita menggantungkan harapan, ketakutan, 
seluruh keadaan dan amal kita kepada Allah, karena segala sesuatu 
terjadi dengan iradahNya. Ini mewujudkan Sikap tawakal bagi kita. 

Kedua, hendaknya kita melakukan apa yang diinginkan Allah 
secara syar'i, jika kamu mengetahui bahwa ia dicintai dan diingin- 
kan Allah secara syar'i maka hal itu memperkuat semangat kita 
untuk melakukannya. 

Ini adalah faidah mengetahui iradah dari segi perilaku. Yang 
pertama dari segi iradah kauniyah yang kedua dari segi iradah syar'iyah. 


NGK 


Pa sn LA ra ta ef- ng 
bawa EA GI gaib 03 


Dan FirmanNya, “Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya 
| Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik."W (Al-Baqarah: | 


(1). Ini adalah ayat yang menetapkan sifat mahabbah (menyu- 
kai atau mencintai). 


Ayat pertama, 
PAN pa SANA ara t -fr 
£ BASE NYA 


"Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik.” (Al-Bagarah: 195). 


(el, : Berbuat baiklah, ini adalah kata perintah. 


Berbuat baik bisa wajib dan bisa mustahab yang dianjurkan, 
yang wajib adalah yang menjadi dasar bagi yang wajib, yang lebih 
dari itu adalah dianjurkan. 

Jadi FirmanNya, 1-15 adalah fi'il amar (kata kerja perintah) 
yang digunakan untuk yang wajib dan yang dianjurkan. 

Berbuat baik bisa dalam beribadah kepada Allah, dan bisa 
pula dalam bermuamalah dengan manusia. Ihsan dalam beribadah 
kepada Allah ditafsirkan oleh Rasulullah #5 tatkala Jibril bertanya 
tentangnya.! Jibril berkata, "Apa itu ihsan?" Nabi bersabda, a ata Oi 
35 ás (Hendaknya kamu beribadah kepada Allah seolah-olah kamu me- 
lihatNya). Ini lebih sempurna daripada yang sesudahnya, karena 
orang yang beribadah kepada Allah seolah-olah dia melihatNya 
berarti dia beribadah kepadaNya dengan keinginan dan harapan. 
Ily KB 5 HS J bp Jika kamu tidak melihatNya, maka Dia melihatmu). 
Yakni, jika kamu tidak mencapai derajat itu, maka ketahuilah 
bahwa Dia melihatmu. Dan orang yang beribadah kepada Allah 
dengan derajat ini berarti dia beribadah dengan ketakutan dan 
kekhawatiran, karena dia takut kepada yang melihatnya. 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a/-Iman, Bab Bayan al-Arkan ak-Iman wa al-Islam, dari Umar 
bin al-Khaththab -&. 
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Sedangkan ihsan dalam bermuamalah dengan manusia maka 
ada yang berkata, ia adalah memberikan yang baik, menahan yang 
buruk dan menunjukkan wajah yang berseri. 

Yang pertama, adalah memberikan yang baik, yang bersifat 
materi atau jasmani atau kedudukan. 

Yang kedua, adalah tidak menyakiti manusia dengan ucapan 
atau perbuatan. 

Yang ketiga, adalah hendaknya kamu tidak cemberut di depan 
manusia, hanya saja terkadang seseorang marah dan cemberut te- 
tapi itu karena suatu sebab dan bisa jadi ia merupakan kebaikan 
jika ia merupakan sebab bagi baiknya keadaan. Oleh karena itu, 
jika kita mencambuk atau merajam pezina, maka itu adalah berbuat 
baik kepadanya. 

Termasuk dalam hal ini adalah bermuamalah dengan baik 
dalam jual beli, sewa menyewa, nikah dan lain-lain: karena jika 
anda bergaul dengan mereka dengan baik dalam perkara-perkara 
ini, bersabar atas kesulitan, menunaikan hak dengan segera, maka 
hal itu dikategorikan memberikan kebaikan. Sebaliknya, jika kamu 
melakukan pelanggaran dengan kecurangan, pemalsuan dan ke- 
bohongan, maka kamu tidak menahan diri dari sikap menyakiti, 
karena semua itu berarti menyakiti. Berbuat baiklah dalam beriba- 
dah kepada Allah dan dalam bermuamalah dengan makhluk. 


FirmanNya, 
(OLS 
` "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
Ini adalah alasan perintah berbuat baik sekaligus pahala pe- 
laku kebaikan, bahwa Allah mencintainya. Kecintaan Allah adalah 
sebuah derajat yang tinggi lagi mulia, demi Allah, kecintaan Allah 
tidak bisa dibeli dengan dunia seluruhnya, ia lebih tinggi daripada 
anda mencintai Allah, Allah mencintaimu adalah lebih mulia dari- 
pada kamu mencintai Allah. Oleh karena itu Allah berfirman, 


EA ea n A Tie SLR IL eh 
FS 2 Joni Al SOD 
"Katakanlah, "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mencintai kamu'.” (Ali Imran: 31). 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Allah tidak berfirman, "Ikutilah aku, niscaya benarlah kecin- 
taanmu kepada Allah." padahal keadaannya menuntut yang demi- 


kian, akan tetapi Dia berfirman, 
sad . 
$ AN aa : s% 


"Niscaya Allah mencintaimu.” (Ali Imran: 31). 

Oleh karena itu sebagian ulama berkata, "Yang penting dan 
yang paling penting adalah Allah mencintaimu bukan kamu men- 
cintai Allah." 

Siapa pun mengklaim dirinya mencintai Allah, akan tetapi 
yang penting adalah apakah yang di langit mencintai anda atau 
tidak? Jika Allah mencintai anda dan para malaikat di langit juga 
mencintai anda, kemudian penerimaan dihamparkan di hadapan- 
mu di muka bumi lalu penduduk bumi! mencintaimu dan meneri- 
mamu serta menerima apa yang kamu sampaikan, maka ini kabar 
gembira yang disegerakan bagi seorang Mukmin. 

Ayat ini menetapkan nama Allah, yaitu Allah dan sifat Allah 
yaitu al-Uluhiyah dan al-Mahabbah (mencintai). 


3 


= 

oak 

| "Dan berlaku adillah, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil.” (Al-Hujurat: 9). : 


(11. Ayat yang kedua yaitu Firman Allah, 
z & L 
(Omii aE 
"Dan berlaku adillah, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil.” (Al-Hujurat: 9). 
tids: fi'il amar (kata kerja perintah). Lujyi bukanlah Í: 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Badi al-Khalq, Bab Dzikr al-Mala 'ikah, dan Muslim, Kitab ` 


al-Bir, Bab Idza Ahabballah. 


Syarah Aqidah W, 


karena ia adalah fi'il ruba'i (kata kerja yang terdiri dari empat huruf), 
hamzahnya adalah hamzah nafi jika ia masuk ke dalam fi'il, maka ia 
menafikan maknanya. Fi'il LG berarti, berbuat zhalim, jika L4 di- 
masuki hamzah, maka ia menjadi L3 berarti berbuat adil, yakni 
melenyapkan kezhaliman, mereka menamakan hamzah seperti ini 
dengan hamzah salbiyah seperti :,k2 dan Wi yang pertama berarti 
melakukan kesalahan dengan sengaja dan yang kedua berarti me- 
lakukannya tanpa sengaja. 

FirmanNya, ijai; yakni, berbuat adillah, ini wajib, berbuat 
adil adalah wajib pada perkara yang memang menuntut persamaan. 

Termasuk dalam hal ini berlaku adi! dalam bermuamalah 
kepada Allah, dia melimpahkan nikmat-nikmatNya kepadamu, 
termasuk keadilan kalau kamu mensyukurinya. Dia menjelaskan 
kebenaran kepadamu, termasuk keadilan kalau kamu mengikuti 
kebenaran tersebut. 


Termasuk dalam hal ini pula berlaku adil dalam bermuama- 
lah kepada manusia yaitu kamu bermuamalah kepada mereka 
dengan apa yang kamu ingin mereka bermuamalah denganmu, 
oleh karena itu Nabi bersabda, 

33 A3 aiea a JA MI ye pg ea 
a Áj Ol Tah BA dj os AS da, 

"Barangsiapa menginginkan dijauhkan dari api neraka dan dimasuk- 
kan ke dalam surga, maka hendaknya dia mati dalam keadaan beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir dan hendaknya dia bergaul dengan manusia 
seperti dia ingin mereka bergaul dengannya.” 


Bermuamalahlah kamu dengan manusia dengan apa yang 
kamu harapkan mereka bermuamalah denganmu. Contohnya, Jika 
kamu ingin bermuamalah dengan seseorang maka sodorkanlah 
muamalah tersebut kepada dirimu. Jika orang lain bermuamalah 
kepadamu dengannya, apakah kamu rela atau tidak? Jika ya maka 
lakukanlah, jika tidak maka jangan. 


Termasuk dalam hal ini adalah bersikap adil dalam pemberian 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a-Imarah, Bab Wujub al-Wafa` bi Barat at-Khulafa " al- 
Awwal! fa al Anwal. 


kepada anak-anak. Nabi bersabda, 


VI gg dal An, 
“Bertakwalah kepada Allah dan bersikap adillah di antara anak- 
anakmu." 


Termasuk dalam hal ini adalah bersikap adil dalam perkara 
warisan di antara ahli waris, masing-masing dari mereka diberi 
haknya dan tak seorang pun di antara mereka diberi hak wasiat. 


Termasuk dalam hal ini adalah bersikap adil di antara istri- 
istri, yaitu, dengan membagi sama rata antara yang satu dengan 
yang lain. 

Termasuk dalam hal ini adalah bersikap adil kepada diri sen- 
diri, maka hendaknya kamu tidak membebani dirimu dengan amal- 
amal yang kamu tidak mampu menunaikannya, karena Rabbmu 
memiliki hak atasmu dan dirimu juga memiliki hak atasmu. 

Dan begitu seterusnya. 

Satu hal yang harus tetap diwaspadai: Ada sebagian orang 
yang mengganti keadilan dengan persamaan. Ini adalah salah, per-. 
samaan tidak bisa dikatakan sebagai ganti keadilan, karena persa- 
maan berarti menyamakan dua perkara yang mungkin saja keadilan 
justru menuntut pembedaan. 

Demi seruan kepada persamaan, yang sebenarnya adalah ke- 
tidakadilan, mereka berteriak, "Apa bedanya antara laki-laki dengan 
perempuan? Samakan laki-laki dengan perempuan!" Bahkan orang- 
orang komunis berseru, "Apa bedanya antara pemimpin dengan 
rakyat, tidak mungkin seseorang memimpin orang lain, begitu pula 
antara bapak dengan anak. Bapak tidak mempunyai kekuasaan apa 
pun atas anaknya." dan begitu seterusnya. 

Akan tetapi jika kita berpendapat bahwa keadilan berarti mem- 
berikan kepada yang berhak apa yang menjadi haknya maka apa 
yang ditakutkan di atas tidak terjadi. Dan kalimatnya pun menjadi 
lurus. 

Dari sini maka di dalam al-Qur'an tidak tercantum, "Sesung- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Hibah, Bab al-Ishad fi al-Hibahr, dan Muslim, Kitab al- 
Hibah, Bab Karahiyah Tafdhil ba'dha al-Awlad fi ai-Hibah, 


Syarah Agidah Wasithiyah 


guhnya Allah memerintahkan persamaan." Akan tetapi yang ter- 
cantum adalah, 
KI A 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil.” (An-Nahl: 90). 

KENA Lag LS Gp 

"Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara ma- 
nusia supaya kamu menetapkan dengan adil." (An-Nisa: 58). 

Orang yang berkata, Islam adalah agama persamaan, telah 
melakukan kesalahan pada Islam: bukan persamaan tetapi agama 
keadilan, yang berarti mengumpulkan dua perkara yang sama dan 
membedakan dua perkara yang berbeda, kecuali jika maksud dari 
persamaan adalah keadilan, maka ia benar dari segi makna namun 
salah dari segi kata (istilah). 

Oleh karena itu, di dalam al-Qur'an tercantum banyak pena- 
fian terhadap persamaan, 

A ARANGE ten tord Ga srar "4 
AANG RN AS Jadi 

"Katakanlah, ' Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?” (Az-Zumar: 9). 

NN SPO Ng) a An pan 7. ra Aort wy 
g e EAs ja A aiis i TAN: 

"Adakah sama orang buta dan orang yang dapat melihat, atau sama- 
kah gelap gulita dan terang benderang.” (Ar-Ra'd: 16). 

Open Len ahh LA ata eere AR cg 
Dan Ah AI Ia, ER SS on HN SA 
La den Sal AN 

"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi dera- 
jatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu.” (Al-Hadid: 10). 

K4 La eatr rg A se r egr p ere reor 2 

KA Ja o A AE i Aa SAN 

"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak ikut ber- 


perang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah." (An-Nisa': 95). 
Tidak ada satu huruf pun di dalam al-Qur'an yang memerin- 
tahkan persamaan, akan tetapi yang diperintahkan adalah keadilan. 
Kata keadilan bisa diterima oleh hati manusia. 


Aku ingin meluruskan hal ini, agar kita tidak hanya ikut-ikut- 
an, karena ada sebagian orang yang mencomot ucapan secara asal- 
asalan, tanpa melihat kepada kandungan maknanya dan kepada 
siapayang mengatakannya dan apa yang dimaksud olehnya. 


Ayat ini menetapkan nama dan sifat Allah, sama dengan yang 


sebelumnya. 
FaR 


1 EAT a A at EK? L pU Arn 
KOSAN LL NI NASA SI 
"Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah | 
kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa.” (At-Taubah: 7). 


(1). Ayat ketiga, Firman Allah, 

Zao, age ÈE P pa pa 
g MEN LA) DAA SIAK 

"Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 
berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa." (At-Taubah: 7). 

u : Syarthiyah, fi'il syaratnya adalah yú: , dan jawabnya ada- 
lah 1311226, yakni selama orang-orang yang kamu ambil perjanjian- 
nya di Masjidil haram itu teguh memegang perjanjian tersebut, maka 
kamu pun harus melakukan hal yang sama. 

Kalimat bersyarat ini secara tersurat menunjukkan bahwa 
jika mereka bersikap lurus kepada kita maka kita pun bersikap lurus 
kepada mereka dan memenuhi perjanjian dengan mereka, dan se- 
cara tersirat menunjukkan bahwa jika mereka tidak berlaku lurus, 
maka kita pun mengambil sikap sesuai dengan sikap mereka. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Orang-orang yang melakukan perjanjian dengan kaum Mus- 
limin terbagi menjadi tiga kelompok, 

Kelompok pertama adalah yang bersikap lurus di atas perjan- 
jian mereka dan kita mempercayai mereka, maka kita wajib bersi- 
kap lurus kepada mereka sesuai dengan Firman Allah, 


Zae, aar Èy ” Aa PA DE L EEA 
g EN La M E R EN IG, 

"Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 
berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa." 

Kelompok kedua adalah pengkhianat dan pelanggar perjan- 
jian. Mereka ini tidak ada perjanjian bagi mereka sesuai Firman 
Allah, 

TE TI PA . rr o tai et AA BNN LA 
Aa bia ana PE bani an 3 KN o d 
£ SAT LAN 

"Jika mereka merusak sumpah ( Janji)nya sesudah mereka berjanji, 
dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin 
Orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang 
(yang tidak dapat dipegang) janjinya.” (At-Taubah: 12). 

Kelompok ketiga adalah yang menampakkan sikap lurus, akan 
tetapi kita khawatir mereka berkhianat, artinya kita mencium indi- 
kasi bahwa mereka hendak berkhianat. Allah berfirman tentang 
mereka, 

SAN ATA Ya EA MPa SE D 
€ 

"Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari 
suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berkhianat.” (Al-Anfal: 58). 

Yakni kembalikan perjanjian tersebut kepada mereka, dan kata- 
kanlah, "Tidak ada perjanjian di antara kita." 

Jika ada yang berkata: Bagaimana perjanjian tersebut dikem- 


balikan kepada mereka sementara mereka masih dalam perjanjian? 
Kami jawab, karena ditakutkan berkhianat. Kita tidak percaya 
kepada mereka karena mungkin saja suatu saat nanti mereka me- 
nyerang kita secara tiba-tiba, kepada mereka perjanjian tersebut 
kita kembalikan, hanya saja kita tidak mengkhianati mereka karena 
perjanjian masih tegak. Jika kaum Muslimin berkata, "Kami takut 
mereka berkhianat, kami akan mulai menyerang mereka.” Kami 
katakan, "Tidak, ini haram, jangan memulai memerangi mereka 
sebelum perjanjian tersebut dikembalikan kepada mereka." 
FirmanNya, 3:25! (Orang yang bertakwa). Mereka adalah orang- 
orang yang mengambil perlindungan dari azab Allah dengan men- 
jalankan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya. 
Ini adalah salah satu definisi terbaik dan simpel tentang takwa. 
Ayat ini menetapkan nama dan sifat Allah, sama dengan yang 


sebelumnya. a00 


.. 


e7, Are gitA ETE "TA 
EO SA MN LA kp Upi 


| “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
| menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” ® (Al-Baqarah: 
222). 


(1). Ayat keempat, FirmanNya, 
sat Bon LEMAA Et, 
Ge SAN A3 In PN Lab Al Ip 

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” (Al-Bagarah: 222). 

43 (orang-orang yang bertaubat) adalah kata yang mengan- 
dung makna sangat (mantap), yang berarti banyak kembali kepada 
Allah, taubat adalah kembali kepada Allah dari kemaksiatan ke- 
pada ketaatan. 


beras Syarah Agidah Wasithiyah |SELEMENSISakAkAn 


Dan syaratnya ada lima: 

Pertama, ikhlas karena Allah &$ di mana pendorongnya ada- 
lah takut kepada Allah dan mengharapkan pahalaNya. 

Kedua, menyesali dosa yang telah dilakukan, dan tandanya 
adalah keinginan dalam hatinya bahwa (andai saja) dosa itu tidak 
pernah terjadi. 

Ketiga, meninggalkan dosa; jika yang dilakukan adalah sesuatu 
yang haram maka dengan meninggalkannya, jika dosanya karena 
meninggalkan sesuatu yang wajib maka bersegera melakukannya. 

Keempat, tekad kuat untuk tidak mengulangi dosanya. 

Kelima, taubat dilakukan pada waktu taubat masih diterima, 
yaitu sebelum ajal menjemput dan sebelum matahari terbit dari 
barat, karena jika ia dilakukan pada kedua waktu tersebut, maka 
ia tidak diterima. 

Jadi c4g berarti yang banyak bertaubat. 

Sudah dimaklumi bahwa banyak bertaubat berarti banyak 
dosa, dari sini kita mengetahui bahwa sebanyak apa pun dosa sese- 
_ orang, jika setiap dia berdosa dia bertaubat maka Allah mencintai- 
nya. Dan orang yang bertaubat satu kali dari satu dosa akan lebih 
dicintai oleh Allah, karena siapa yang banyak dosanya dan banyak 
taubatnya saja dicintai oleh Allah, apalagi yang dosanya sedikit dan 
taubatnya sedikit, dia lebih berhak dicintai Allah. 


FirmanNya, 


era? Ar 
KERANA 
"Dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” Yaitu orang- 
orang yang menyucikan diri dari hadats dan najis pada tubuh dan 
apa yang wajib disucikan. 
Di sini Allah mengumpulkan antara bersuci batin dan ber- 
suci lahir, yang pertama dengan 531551, yang kedua dengan :: Ae, 
Ayat ini menetapkan nama dan sifat Allah, sama dengan se- 
belumnya. 


TNO 


ERT aa Ie aa 
g Dl au IA Al yen Ul 


pas] 
FirmanNya, “Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai | 


Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu'.”0 (Ali | 
Imran: 31). | 


| 
(1). Ayat kelima, FirmanNya, 
Tah .. Fer ae A 2 03 A 3 
gii ar 2 Jana W oya aS o) 
“Katakanlah, ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka ikuti- 
lah aku, niscaya Allah mengasihimu'.” (Ali Imran: 31). 
Ulama Salaf menamakan ayat ini dengan ayat ujian, karena 


ada suatu kaum yang mengklaim mencintai Allah maka Allah me- 
nyuruh NabiNya agar berkata kepada mereka, 
Ger Dan -A A rÀ 
E SS y 

”Katakanlah, ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka ikuti- 
lah aku'.” 

Ini adalah tantangan bagi siapa pun yang mengklaim mencin- 
tai Allah. Jika kamu benar dalam mencintai Allah maka ikutilah 
Rasulullah. Siapa yang membuat sesuatu yang baru dalam agama 
Rasulullah # yang bukan darinya lalu dia berkata, "Aku mencintai 
Allah dan Rasulullah." Maka kami katakan kepadanya, "Ini adalah 
dusta. Seandainya cintamu itu benar niscaya kamu mengikuti Rasu- 
lullah # dan kamu tidak akan lancang dengan menyusupkan se- 
suatu ke dalam agamanya, padahal ia bukan termasuk di dalamnya. 
Siapa yang lebih mencintai Rasulullah, maka dia lebih mencintai 
Allah." 

Jika dia mencintai Allah dan melaksanakan ibadah kepada- 
Nya maka Allah mencintainya lebih dari itu, Allah memberinya 
balasan lebih dari apa yang dia kerjakan. Allah berfirman di dalam 
hadits gudsi, 


s . KAA a . en t- 
PA SERI SUN 
“Barangsiapa mengingatKu pada dirinya, niscaya Aku mengingat- 


nya pada diriKu." 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Dan Diri Allah lebih agung daripada diri kita. 

Dl SES da Ba uas 

"Barangsiapa mengingatKu di depan khalayak, niscaya Aku meng- 
ingatnya di depan khalayak yang lebih baik." 

Dalam hadits tercantum, “Barangsiapa mendekatkan diri ke- 
padaNya satu jengkal niscaya Allah mendekatkan diri kepadanya satu 
hasta. Barangsiapa yang mendekatkan diri kepadaNya satu hasta niscaya 
Dia mendekatkan diri kepadanya satu depa. Barang-siapa datang kepada 
Allah dengan berjalan, maka Allah datang kepadanya dengan berjalan 
cepat.” 

Jadi balasan pahala Allah lebih banyak daripada amalmu. 

Ayat ini menetapkan nama dan sifat Allah, sama dengan se- 
belumnya. 


eG 


ARI aE aa AN E SA 033 


| Dan FirmanNya, “Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
| kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai- | 
| Nya.” (Al-Ma'idah: 54). 


4 SEL Ar YP eL sae 
F 


[1}. Ayat keenam, Firman Allah, 


e 
A yan 


374 Ar aa 2 AAT - 
g PARI a Ik Dyas 
"Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah men- 
cintai mereka dan mereka pun mencintaiNya.” (Al-Ma'idah: 54). 


Fa` terletak pada jawab syarat pada FirmanNya, 


e” z 


DA ar nsh Gee tegar e karg 


z p mere P- Iri 
g SA RE aa h K ISD ana e Soa Sy a an GGE $ 
"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Qauluhu JS wa Yuhadzdzirukumullah 
Nafsahu, dan Muslim, Kitab adz-Dzikr wa ad- Du'a | Bab al-Hatstsu ala Dzikrifah 35. 


murtad dari Agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya.” (Al-Ma- 
“idah: 54). 

Maksudnya, jika kamu murtad dari Agama Allah, maka hal 
itu tidak merugikan Allah sedikit pun, 


za e 2 PZ YEL ate Rai 
Kab maan NA 
"Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah men- 
cintai mereka dan mereka pun mencintaiNya.” 


Ini seperti FirmanNya, 

Ke er Le, GTA jet e 1 or er Ge Ps 
LO PSS Ini 1 

"Dan jika kamu berpaling niscaya dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu ini.” (Muhammad: 
38). 

Siapa pun yang murtad dari agama Allah, maka Allah tidak 
peduli padanya, karena Allah tidak memerlukannya, Dia melenyap- 
kan dan menghadirkan yang lebih baik darinya, 

"Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum", sebagai peng- 
ganti mereka, 


"Yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya.” 

Jika mereka mencintai Allah dan Allah mencintai mereka, nis- 
caya mereka akan menaatiNya. 

Kelanjutan ayat, 


g IG ii GAP 
"Yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang 


bersikap keras terhadap orang-orang kafir." 


Mereka berlemah lembut kepada orang-orang Mukmin, ber- 
sikap rendah hati, berkasih sayang dan mencintai mereka. Di depan 
orang-orang kafir mereka bersikap keras dan tegas, tidak menam- 


Syarah Agidah W 


pakkan kerendahan sedikit pun. 

Rasulullah # telah mengajarkan kepada kita, 

MEA IL Ai Sh Aa 

"Jika kamu bertemu mereka di jalan, maka desaklah mereka ke pinggir 
(yang sempit). 

Jika kamu bertemu orang-orang Yahudi dan Nasrani, mes- 
kipun mereka seribu sementara kamu hanya sepuluh maka hen- 
daklah kita membelah kumpulan tersebut dan tidak melapangkan 
jalan bagi mereka, akan tetapi kita paksa mereka ke pinggir yang 
sempit, kita tunjukkan kepada mereka kemuliaan kita dengan agama 
kita bukan dengan diri kita, karena kita dengan mereka adalah sama- 
sama manusia, supaya terbukti bahwa agama Islamlah yang menang 
dan orang yang berpegang padanya adalah orang yang mulia. 

AE Any AP 

"Yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan 
orang yang suka mencela.” 

Mereka berjihad di jalan Allah melawan siapa pun yang me- 
nentang agama Allah: kafir, fasik, mulhid, zindig. Masing-masing 
dihadapi dengan senjata yang sesuai dengannya, siapa yang ber- 
perang dengan api dan besi maka dia dihadapi dengan api dan 
besi. Siapa yang berperang dengan dialog dan perdebatan maka 
dia dilawan dengan hal yang sama. Mereka berjihad di jalan Allah 
dengan segala macam bentuk jihad. 


SEN, ? 
"Yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela." 
Mereka tidak takut terhadap kritik orang kepada mereka, me- 
‘reka menyuarakan kebenaran walaupun atas diri mereka sendiri. 
Hanya saja mereka menggunakan hikmah dalam jihad (jenis) 
ini, dan berusaha mencapai target sasaran, jika mereka melihat 


bahwa dakwah menuntut penangguhan dalam sebagian perkara 
maka mereka menangguhkannya, jika dakwah menuntut sikap 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab as-Salam, Bab an-Nahyu an Ibtida `i Ahi al-Kitab bi as-Salam, 


NGK 


lembut di sebagian kondisi, maka mereka memakainya, karena 
mereka ingin mencapai sasaran tertentu dan sarana yang diguna- 
kan menurut tuntutan suatu kondisi. 


Kemudian Allah berfirman, 
Kn Mb Ap 
"Itulah karunia Allah, diberikanNya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah Mahaluas (pemberianNya), lagi Maha Mengetahui." 


Ayat ini menetapkan nama dan sifat Allah, sama dengan se- 
belumnya ditambah bahwa Allah dapat dicintai. 


Cc 
$ 


aG 


Kn PA NYA „a Pa 


Pen tp 


a AB A aji 


FirmanNya, “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berpe- 
rang di jalanNya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh." ® (Ash-Shaf:4). | 


[1]. Ayat ketujuh, Firman Allah, 
sara Kit r >» Ld HI ara 
la (EA Tab Laba 3 Ora AN Lb all 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalanNya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan 
yang tersusun kokoh.” (Ash-Shaf: 4). 

Ayat ini ada dalam surat ash-Shaf, yang pada hakikatnya ada- 
lah surat jihad, karena Allah memulainya dengan pujian kepada 
orang-orang yang berperang di jalanNya, kemudian mengajak ke- 
padanya di akhir surat dan di antara itu Allah menyebutkan bahwa 
Dia akan memenangkan agama di atas seluruh agama meskipun 
orang-orang musyrik membencinya. 


£ ; z 4 ata 
$ Erat 3 Oleh GI La SN 9 


Arey 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


"Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalanNya 
dalam barisan yang teratur", di mana tidak ada yang maju dan tidak 
ada yang tertinggal sampai dalam urusan jihad. 

Dan shalat adalah jihad kecil, padanya terdapat komandan 
yang wajib diikuti, jika kamu tidak mengikutinya maka shalatmu 
batal. Nabi bersabda, 


ulas ses kas at Jy ol puyi jó aal E gil sy Ul 
Yu igj á Bn Jagal 
"Apakah orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam tidak 
takut Allah merubah kepalanya menjadi kepala keledai atau menjadikan 
wajahnya wajah keledai?” 
Shaf dalam shalat mirip dengan shaf dalam jihad, Rasulullah 
28 menata barisan mereka dalam jihad sebagaimana beliau menata 
barisan mereka dalam Shalat, seolah-olah mereka adalah bangunan 
dan bangunan itu adalah sebagaimana yang dinyatakan oleh Rasu- 
lullah &, 


"Sebagian menguatkan sebagian yang lain.” Sebagian dan 
yang lain saling menopang. Oleh karena itu Allah berfirman, 


LO Ie A na ari 


"Seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh", 
tidak terpecah-pecah dan yang tersusun kokoh pasti lebih kuat. 

Sifat orang-orang yang dicintai Allah karena amal-ama! me- 
reka adalah, 

Pertama, mereka berperang, mereka tidak bermalas-malasan, 
tidak ogah-ogahan, tidak tinggal diam dan tidak bersantai-santai 
di mana hal itu melemahkan agama dan dunia. 


Kedua, ikhlas sesuai dengan FirmanNya, dp “Di jalan- 


? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adzan, Bab Ism Man Rafa'a Ra 'sahu Qabla al-Imam, dan 
Muslim, Kitab as-Shalah, Bab Tahrim Sabgi al-Imam, 

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab af-Adab, Bab Ta'awun al-Mu 'minin Badhahum Ba'dhar 
dan Muslim, Kitab al-Bir wa ash-Shilah! Bab Tarahim al-Mu 'minin, 


n 


Nya. 

Ketiga, saling menopang satu sama lain sesuai dengan Firman- 
Nya, $ S$ “Dalam barisan yang teratur.” 

Keempat, bahwa mereka adalah seperti bangunan. Dan bangun- 
an itu adalah benteng yang kokoh. 

Kelima, tidak tersusupi oleh apa yang dapat memecah-belah 
mereka sesuai dengan FirmanNya, $ dy% "Yang tersusun kokoh.” 

Ini adalah lima sifat, yang karenanya Allah menambatkan 
kecintaanNya kepada mereka. 


Ayat ini menetapkan nama dan sifat Allah sama, dengan yang 
sebelumnya. 


SAN 


£ COBA EFA 


| FirmanNya, “Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penga- | 
| sih." (Al-Buruj: 14). 


(1). Ayat kedelapan, FirmanNya, 

KOSAN 35 

“Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.” (Al-Buruj: 
14). 

# Adi (Yang Maha Pengampun): Yang menutupi dosa hamba- 
hambaNya, yang memaafkannya. 

3331 (Yang Maha Pengasih): Diambil dari $;ji yang berarti ke- 
cintaan yang murni, ia bermakna 31; yang mencintai dengan murni 
dan bermakna 3333: yang dicintai dengan murni, karena Allah men- 
cintai dan dicintai sebagaimana FirmanNya, 


"Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah men- 
cintai mereka dan mereka pun mencintaiNya." (Al-Ma'idah: 54). 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Allah mencintai dan dicintai, mencintai para kekasihNya dan 
mereka juga mencintaiNya, cinta untuk bisa sampai kepadaNya, 
kepada Surga dan ridhaNya. 

Ayat ini menetapkan dua nama Allah yaitu al-Ghafur (Maha 
Pengampun) dan al-Wadud (Maha Pengasih) dan dua sifat yaitu al- 
Maghfirah (mengampuni) dan al-Wud (mengasihi). 

Aku berharap penulis menambahkan ayat kesembilan tentang 
mahabbah yaitu al-Khullah berdasarkan FirmanNya, 


E I Layan IN, 

"Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai kesayanganNya,” (An- 
Nisa": 125). 

MAS adalah orang yang berada dalam tingkat kecintaan paling 
tinggi, jadi iji adalah bentuk kecintaan tertinggi, karena (ASI ada- 
lah orang di mana kecintaan telah meresap ke relung hatinya dan 
menyusup ke dalam pembuluh darahnya, di atas khullah tidak ada 
lagi bentuk mahabbah (cinta). 

Penyair berkata kepada kekasihnya. 

Engkau telah menyusup bagai ruh dalam diriku 

Dan itulah sebabnya khalil dinamakan khalil 


Nabi mencintai seluruh sahabatnya akan tetapi beliau tidak 
mengangkat salah seorang dari mereka sebagai khalil, kekasih 
yang paling disayangnya, beliau berkhutbah dan berkata, 


KS Gl ip Tas aa ES jj 
"Seandainya aku mengangkat seorang khalil niscaya orang yang 
kuangkat itu adalah Abu Bakar.” 


Abu Bakar adalah orang yang paling beliau cintai, hanya saja 
tidak sampai pada tingkatan khullah, karena beliau tidak mengang- 
kat seorang pun menjadi khalil, hanya sebatas persaudaraan dan 
kecintaan Islam. Adapun khullah (cinta yang paling tinggi), maka 
ia antara dirinya dengan Tuhannya. Nabi # bersabda, 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Fadha ‘it asi-Shahabah, Bab Fadhe "1 Abu Bakar ash-Shiddlg. 


Ia Gan SEN US IS ALA AI SI 
"Sesungguhnya Allah mengangkatku sebagai khalil sebagaimana 
Dia mengangkat Ibrahim sebagai khalil." 


Derajat khullah ini tidak diraih oleh manusia kecuali dua orang 
yaitu Nabi Ibrahim 4 dan Muhammad & berdasarkan hadits di 
atas. 


Dan khullah adalah salah satu sifat Allah, karena ia adalah ben- 
tuk kecintaan tertinggi, sifat ini taugiftyah, artinya kita tidak boleh 
menetapkannya kepada seseorang kecuali dengan dalil bahkan para 
Nabi # sekalipun, kecuali dua orang Rasul yang mulia, kedua- 
nya adalah dua khalil Allah. 

Ayat ini, 

Kea, 

"Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai kesayanganNya”, adalah 
dalil orang (Khalid al-Oasri) yang membunuh al-Ja'ad bin Dirham, 
pemimpin kelompok Jahmiyah, golongan yang mengingkari sifat- 
sifat Allah. Pengingkarannya yang pertama adalah dia berkata, 
"Sesungguhnya Allah tidak mengangkat Ibrahim sebagai khalil 
dan tidak berbicara kepada Musa," maka Khalid bin Abdullah al- 
Qasri wi membunuhnya, di mana dia membawanya dalam ke- 
adaan terikat pada Hari Raya Kurban, dia berkhutbah dan berkata, 
"Wahai kaum Muslimin, berkurbanlah, semoga Allah menerima 
kurban kalian. Sesungguhnya aku berkurban dengan al-Ja'ad bin 
Dirham karena dia mengklaim bahwa Allah tidak mengangkat 
Ibrahim sebagai khalil dan tidak berbicara kepada Musa." Lalu Kha- 
lid turun dan menyembelihnya. 

Tentang hal ini Ibnul Gayyim berkata, 

Karena itu Khalid al-Oasri berkurban dengan Ja'ad 

pada hari penyembelihan hewan kurban 

Karena dia berkata, "Ibrahim bukan khalilullah, sama sekali, 


dan Musa juga bukan Rasul yang berbicara dengan Allah' 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 532: dari Jundub bin Abdullah 4. 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Semua pengikut Sunnah berterima kasih atas kurbannya 

engkau adalah pelaku kurban yang mengagumkan 

Jadi ada mahabbah (cinta), wud (kasih) dan khullah, dua yang 
pertama berlaku mutlak dan yang terakhir khusus bagi Ibrahim 
dan Muhammad. 

Sandaran kita dalam perkara-perkara yang ghaib harus ke- 
pada dalil-dalil nagli, akan tetapi tidak ada halangan kalau kita 
pun berdalil dengan dalil aqli untuk memaksa orang yang meng- 
ingkari mahabbah menerimanya melalui dalil agli seperti Asy'ariyah. 
Mereka berkata, "Tidak mungkin terjadi kecintaan antara Allah 
dengan hamba selama-lamanya, karena akal tidak menunjukkan- 
nya dan semua yang tidak ditunjukkan oleh akal wajib dijauhkan 
dari Allah." 

Kami berkata, Kami bisa menetapkan mahabbah dengan dalil 
agli, sebagaimana ia terbukti dengan dalil nagli, sebagai hujjah atas 
orang yang mengingkarinya dengan dalil agli. Dengan memohon 
taufik dari Allah kami katakan: 


Balasan yang diberikan Allah kepada orang-orang yang taat, 
dengan surga, kemenangan, dukungan dan sebagainya tanpa di- 
ragukan menunjukkan adanya cinta. Kita melihat dengan mata, 
mendengar dengan telinga tentang orang yang terdahulu dan yang 
hidup saat ini bahwa Allah mendukung hamba-hambaNya yang 
beriman, memberi mereka pahala dan pertolongan. Bukankah ini 
tidak lain merupakan dalil adanya mahabbah dari Allah kepada orang 
yang didukung, dimenangkan dan diberi pahala oleh Allah? 


Di sini ada dua pertanyaan: 


Pertama: Dengan apa seseorang mendapatkan cinta Allah? 
Inilah yang dicari oleh setiap manusia. Cinta adalah perkara yang 
bersifat fitrah, ia ada pada diri manusia sementara dia tidak me- 
nguasainya. Oleh karena itu Nabi $ berdoa (mengungkapkan) 
tentang keadilan terhadap istri-istrinya, 


SAY 3 oat SB MUI a pa Uh 
"Ini adalah pembagianku dalam apa yang aku miliki, maka jangan- 


lah Engkau mencelaku dalam apa yang aku tidak memilikinya.” 
Jawab: Kecintaan Allah memiliki banyak sebab: 


Pertama, hendaknya seseorang melihat siapa yang mencipta- 
kannya? Siapa yang memberinya kenikmatan-kenikmatan sejak 
dia di perut ibunya? Siapa yang mengalirkan darah di uratmu se- 
belum kamu turun ke bumi? Siapakah yang menolak bala' darimu 
meskipun sebab-sebabnya telah terwujud? Kamu sering menyak- 
sikan dengan matamu musibah dan bala yang bisa membinasakan- 
mu, lalu ia disingkirkan darimu. Siapakah yang melakukannya 
selain Allah? 


Hal ini tanpa ragu telah mendatangkan kecintaan, oleh karena 
itu tercantum di dalam sebuah hadits, 


KI a SAR ang 
"Cintailah Allah karena Dia telah melimpahkan nikmat-nikmatNya 
kepadamu.” 


Aku yakin jika ada orang yang memberimu sebuah pena se- 
bagai hadiah, maka kamu akan menyukai orang tersebut, jika demi- 
kian, maka lihatlah nikmat Allah kepadamu, nikmat-nikmat yang 
besar lagi banyak yang tidak terhitung, niscaya dengan itu kamu 
mencintai Allah. 

Oleh karena itu, jika sebuah nikmat datang dalam kondisi 
kamu sangat membutuhkannya, maka kamu akan sangat berbaha- 
gia, kamu menyukai orang yang membawa nikmat tersebut kepa- 
damu. Lain halnya dengan nikmat-nikmat yang terus menerus, 
maka kamu mengingat nikmat-nikmat yang Allah berikan kepada- 
mu, dan kamu mengingat juga bahwa Allah telah melebihkanmu 
di atas hamba-hambaNya yang beriman. Jika Allah memberimu 
nikmat ibadah maka dengannya Allah melebihkanmu, atau dengan 
harta maka dia melebihkanmu dengannya atau dengan keluarga 
maka Dia telah melebihkanmu dengannya atau dengan bahan ma- 
kanan maka Dia telah melebihkanmu dengannya. Tidak ada sebuah 
nikmat kecuali di bawahnya ada yang lebih rendah darinya, jika 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/144, diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, no. 2134, at-Tirmidzi, no. 
1140: ar-Nasa'i, no. 3943: dan Ibnu Majah, no. 1971. Ed). 
1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab a/-Managib, no. 3789, dan al-Hakim, 2/150. 


kamu melihat nikmat besar ini niscaya kamu akan bersyukur dan 
mencintai Allah. 

Kedua, mencintai amal-amal yang dicintai Allah, baik amal 
lisan, badan dan hati, kamu mencintai apa yang dicintai Allah. Ini 
membuatmu mencintai Allah, karena Allah membalasmu, karena 
itu dengan meletakkan kecintaanNya di dalam hatimu maka kamu 
mencintai Allah jika kamu melakukan apa yang Dia cintai. Begitu 
pula kamu mencintai siapa yang dicintai Allah, dan perbedaan 
antara keduanya sangat jelas, yang pertama untuk perbuatan dan 
yang kedua untuk pribadi, karena pada yang pertama kami menga- 
takan 'apa' yang digunakan untuk perbuatan, tempat dan waktu; 
yang tidak berakal. Sedangkan pada yang kedua kami mengatakan 
'siapa', untuk orang yang berakal. Kamu mencintai Nabi, mencin- 
tai Ibrahim, Musa, Isa dan Nabi-nabi yang lainnya, kamu mencintai 
shiddigin seperti Abu Bakar, para syuhada dan orang-orang yang 
dicintai Allah, semua ini mendatangkan kecintaan kepadamu dan 
sekaligus merupakan buah dari kecintaan kepada Allah. Jadi ia 
adalah sebab sekaligus buah. 

Ketiga, adalah memperbanyak mengingat Allah, di mana 
Allah selalu dalam benakmu, sehingga setiap kali kamu melihat 
sesuatu maka kamu menjadikannya sebagai dalil atas Allah sehingga 
hatimu selalu sibuk dengan Allah, berpaling dari selainNya. Ini 
juga mendatangkan kecintaan Allah. 

Ketiga sebab ini menurutku adalah sebab-sebab terkuat untuk 
mendatangkan kecintaan Allah. 

Pertanyaan kedua: Apa pengaruh dari segi perilaku yang 
merupakan konsekuensi dari apa yang dijelaskan? 

Jawab: 

Pertama, FirmanNya, 


r - 4 As a to 
g OAN AA 
"Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik.” (Al-Baqarah: 195). 


Ia menuntut kita berbuat baik dan senantiasa berusaha ber- 
buat baik, karena Allah mencintainya. Apa yang dicintai oleh Allah 


kita harus berusaha melakukannya. 
Kedua, FirmanNya, 


dng 
E He AN La LA 9 
"Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil." (Al-Hujurat: 9). 
Ia menuntut kita berbuat adil dan berusaha keras melakukan 
keadilan. 
Ketiga, FirmanNya, 


KO Hen an) 

. “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” 
(At-Taubah: 7). 

la menuntut kita bertakwa kepada Allah dan tidak bertakwa 
kepada makhluk, di mana kita meninggalkan dosa dan kemaksiatan 
karena ada orang yang kita segani, jika orang tersebut tidak ada, 
maka kita melakukannya. Jadi takwa adalah takut kepada Allah 
tanpa mempedulikan manusia. Perbaikilah antara dirimu dengan- 
Nya niscaya Dia memperbaiki antar dirimu dengan manusia. Lihat- 
lah saudaraku, kepada sesuatu yang merupakan jalinanmu dengan 
Tuhanmu, selain itu janganlah y 


EE NP Ip 
"Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman." 
(Al-Haj: 38). Lakukan apa yang dituntut syariat dan akibat yang baik 
akan menjadi milikmu. 
Keempat, FirmanNya, 
g MN Aa 39 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat.” 
(Al-Bagarah: 222). 
Ini mengharuskanmu memperbanyak taubat kepada Allah, 
memperbanyak kembali kepadaNya dengan hati dan tindakanmu. 


Hanya ucapan, 'Aku bertaubat kepada Allah', mungkin tidak ber- 
guna akan tetapi pada saat kamu berkata aku bertaubat kepada 


Allah, maka kamu pun harus ingat bahwa di depanmu terdapat 

kemaksiatan di mana kamu harus kembali dan bertaubat kepada 

Allah darinya, agar dengan itu kamu meraih kecintaan Allah. 
KO Ha AS 

"Dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” (Al-Bagarah: 
222). 

Jika kamu mencuci pakaianmu dari najis maka kamu merasa 
Allah mencintaimu, karena Allah mencintai orang-orang yang me- 
nyucikan diri. Jika kamu berwudhu kamu merasa Allah mencintai- 
mu, karena kamu bersuci. Jika kamu mandi kamu merasa Allah 
mencintaimu, karena Allah mencintai orang-orang yang menyuci- 
kan diri. 

Demi Allah, kita benar-benar melalaikan makna-makna mulia 
ini, kita memakai bersuci dari hadats dan najis karena ia hanyalah 
syarat sahnya shalat. Kita takut shalat kita batal, akan tetapi sering 
kita lupa merasa bahwa ini adalah kedekatan dan sebab kecintaan 
Allah kepada kita. Kalau kita mengingat pada saat kita mencuci 
setitik kencing yang mengenai pakaian bahwa itu mendatangkan 
kecintaan Allah kepadanya niscaya kita akan mendapatkan banyak 
kebaikan, hanya saja kita selalu dalam kelengahan. 


Kelima, FirmanNya, 


DAR er e eee at age, ea LI Erat a o m 
Ki SI jaga Kan See KSN $ 

"Katakanlah, "Tika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'.” (Ali 
Imran: 31). 

Ini mengharuskan kita bersungguh-sungguh berusaha meng- 
ikuti (ittiba' kepada) Nabi #£ di mana kita letakkan jalan tersebut 
di depan kita lalu kita tidak menyimpang darinya, tidak melalai- 
kannya, tidak menambahkan dan tidak mengurangi. 

Perasaan seperti ini menjaga kita dari bid'ah, menjaga kita 
dari sikap asal-asalan dan menjaga kita dari sikap berlebih-lebihan. 
Seandainya kita merasakan semua ini maka lihatlah bagaimana 
tindakan, adab, akhlak dan ibadah kita. 


Keenam, FirmanNya, 


& "pd AL el yak il $á Ga cm P3 a Kp oa Na sala Sa as | 
“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya.” (Al-Ma- 
“idah: 54). 

Dengannya kita berhati-hati dari murtad dari agama Islam 
yang di antaranya adalah meninggalkan shalat. Jika kita menge- 
tahui bahwa Allah mengancam akan membinasakan kita jika kita 
murtad dari agamaNya lalu Dia mendatangkan kaum yang Dia 
cintai dan mereka pun mencintaiNya, mereka menjalankan kewa- 
jiban kepada Tuhan mereka, maka kita akan senantiasa teguh dalam 
ketaatan kepada Allah dan menjauhi segala perkara yang mende- 
katkan kepada murtad. 

Ketujuh: T 
E Praf o MA ÉS data 3 O ON EA AD 

PA Allah menyukai orang yang berperang di jalanNya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan 
yang tersusun kokoh,” (Ash-Shaffat: 4). 


Jika kita meyakini kecintaan ini, maka kita melakukan lima 
sebab berikut yang merupakan pemicu dan pemacu kecintaan, yaitu: 
berperang, tidak bermalas-malasan, ikhlas, dengan dilakukan di 
jalan Allah, sebagian mendukung sebagian yang lain seolah-olah 
kita adalah sebuah bangunan, kita mengokohkan ikatan di antara 
kita dengan sangat kuat seperti sebuah bangunan yang tertata rapi, 
kita pun berbaris rapi. Ini berarti menuntut kesamaan secara nyata, 
agar hati tidak berbeda-beda dan ini termasuk yang memperkuat 
kasih sayang, karena jika seseorang melihat ada kawannya di sebe- 
lah kanannya dan kawan lainnya di sebelah kirinya, maka dia akan 
maju tanpa gentar, lebih dari itu jika kawan-kawannya mengeli- 
linginya dari segala penjuru maka hal itu akan memompa sema- 
ngatnya. 

Jadi ada tiga pembahasan dalam tiga ayat tersebut: 

1. Menetapkan mahabbah dengan dalil-dalil naqli. 


2. Sebab-sebabnya. 

3. Pengaruhnya bagi perilaku dari iman kepadanya. 

Adapun ahli bid'ah yang mengingkarinya (mengingkari sifat 
cinta bagi Allah), maka mereka tidak memiliki apa pun kecuali 
dalil yang lemah. Kata mereka: 

Pertama, akal tidak menunjukkan hal itu. 

Kedua, mahabbah hanya terjadi di antara dua hal yang sejenis, 
ia tidak mungkin antara Khalik dengan makhluk, dan bisa terjadi 
di antara makhluk. 

Kami membantah mereka dengan mengatakan, 

Kami menjawab alasan mereka yang pertama dengan dua 
jawaban: Pertama: "menerima" dan kedua menolak. 

"Menerima" yakni, kami "menerima" bahwa akal tidak mene- 
tapkan mahabbah akan tetapi dalil nagli menetapkannya dan ia ada- 
lah dalil independen. Allah berfirman di dalam al-Our'an, 

A ah, P ee ane 
E á SI SESI De E 

"Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qu`ran) untuk menje- 
laskan segala sesuatu.” (An-Nahl: 89). 

Jika al-Qur`an adalah penjelas maka ia adalah dalil yang ber- 
diri sendiri, "Tidak adanya dalil tertentu tidak mengharuskan tidak 
adanya apa yang ditunjukkan oleh dalil tersebut.” Karena apa yang 
ditunjukkan oleh dalil bisa jadi memiliki dalil-dalil yang lain, baik 
itu riil maupun maknawi. 

Riil seperti sebuah negeri yang memiliki beberapa jalan yang 
mengantarkannya kepadanya, jika satu jalan tertutup, maka kita 
bisa memakai jalan kedua. 

Yang maknawi, berapa banyak hukum yang memiliki bebe- 
rapa dalil? Seperti kewajiban bersuci untuk shalat, ia memiliki be- 
berapa dalil. 

Jadi jika kamu berkata bahwa akal tidak menunjukkan adanya 
mahabbah antara khalik dan makhluk, maka tidak masalah, karena 
dalil naqli telah menetapkannya dengan nyata dan jelas. 


Jawaban kedua: Menolak, kita menolak klaim bahwa akal 


tidak menunjukkan adanya sifat mahabbah (mencintai), justru akal 
menetapkan sifat mencintai antara Allah dengan makhluk seperti 
yang telah dijelaskan. 

Adapun ucapanmu bahwa cinta tidak terjadi, kecuali di antara 
dua hal yang sejenis, maka cukuplah kami katakan, klaimmu tidak 
diterima karena menolak sudah cukup membatalkan alasanmu, 
karena pada dasarnya adalah tidak ada. Klaimmu bahwa mahabbah 
hanya terjadi di antara dua hal yang sejenis tidak bisa diterima, ka- 
rena telah terbukti ia pun terjadi di antara dua jenis yang berbeda. 
Ada seseorang yang memiliki jam tua, jam ini tidak merepotkan- 
nya dan tidak rusak, dia pasti mencintainya. Ada orang lain yang 
memiliki jam yang mengambil setengah waktunya untuk memper- 
baikinya, dia pasti sebal dengannya. Kita pun melihat binatang 
mencintai dan dicintai. 

Alhamdulillah, kami menetapkan cinta antara Allah dengan 
hamba-hambaNya. 


TR 


O) GR rehe R ay atot 
LORRAINE a 
FirmanNya, "Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah | 
| lagi Maha Penyayang.” ® (An-Naml: 30). 


SIFAT KAHMAT 


[1]. Ini adalah ayat-ayat yang menetapkan sifat rahmat. 
Ayat pertama, Firman Allah #4, 


LO SI Lp 


“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang." (An-Naml: 30). 

Ayat ini dihadirkan penulis untuk menetapkan satu hukum 
dan bukan pengantar untuk pembahasan yang setelahnya. Dan 
penjelasan tentang Basmalah telah lewat bagi kita, maka tidak perlu 
diulang lagi. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Di dalam Basmalah terdapat tiga nama Allah, yaitu Allah, ar- 
Rahman dan ar-Rahim, dan dua sifatNya yaitu uluhiyah dan rahmah. 


HO 


y £p rg ak Pa 7 w 
& “les YA pi a Senang ta) 


"Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmuMu meliputi segala sesuatu,” | 
' (Al-Mu min: 7). 


[1]. Ayat kedua, Naa 


g ep LS IA Lis 
"Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmuMu meliputi Tanya sesuatu." 
(Al-Mu min: 7). Ini diucapkan oleh malaikat, 
DA er oA å r LAN Aor mor Goart g AI r qa 
DAR eN 0223 ne Jak sea sa) yan Ca o a Ost oa $ 


Ary r 


BEG b leh ass ph KH aas Sa 
” mA AA A ( Ar ed 
g AS Maa rb sa Sikatan | Iya 19 
"(Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat yang berada 
di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepa- 
daNya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman ( seraya 
mengucapkan), 'Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmuMu meliputi segala 
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan 
mengikuti jalanMu dan peliharalah mereka dari siksa neraka yang menyala- 
nyala.” (A-Mu'min: 7). 
Betapa agungnya iman dan betapa agung faidahnya. 
Para malaikat di sekeliling Arasy membawanya, mereka ber- 
doa kepada Allah untuk orang-orang Mukmin. 
FirmanNya, 
4i ar eg ” San z Ea ta 
"Ya Tuhan kami, rahmatMu meliputi segala sesuatu”, 
menunjukkan bahwa ilmu Allah mencakup segala sesuatu. Dia me- 


nyampaikan rahmatNya kepada segala sesuatu karena Allah meng- 
gabungkan keduanya dalam hukum. 


set eg „11A ea eir 
g Cles a pei Sang 5 
"Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmuMu meliputi segala sesuatu.” 


Inilah rahmat umum yang meliputi seluruh makhluk, bahkan 
sampai orang kafir, karena Allah menyertakan rahmat ini dengan 
ilmu. Semua yang dijangkau oleh ilmu Allah, -dan ilmu Allah men- 
jangkau segala sesuatu-, berarti dijangkau pula oleh rahmatNya 
sebagaimana Dia mengetahui orang kafir, Dia pun memberi rahmat 
kepadanya. 

Hanya saja rahmat Allah kepada orang kafir adalah rahmat 
jasadi badani duniawi dan sangat terbatas dibandingkan rahmat- 
Nya kepada seorang Mukmin. Yang memberi rizki kepada orang 
kafir adalah Allah, Dialah yang memberinya makan, minum, pakai- 
an, tempat tinggal, pernikahan dan lain-lain. 

Sedangkan rahmat Allah kepada orang-orang Mukmin adalah 
rahmat yang lebih besar dan lebih khusus, karena ia adalah rahmat 
imani agami dan duniawi. 


Oleh karenanya, anda melihat seorang Mukmin lebih baik dari- 
pada orang kafir bahkan dalam perkara dunia, karena Allah ber- 
firman, 

x A “ es rde PA arz nor .. 
KA A3 BA IS 

"Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami beri- 
kan kepadanya kehidupan yang baik.” (An-Nahl: 97). 

Kehidupan yang baik inilah yang hilang dari orang kafir. Ke- 
hidupan mereka seperti kehidupan binatang, jika kenyang maka 
dia buang hajat, jika tidak kenyang maka dia duduk berteriak, begi- 
tulah orang-orang kafir itu. Jika mereka kenyang, maka mereka 
berlaku sombong jika tidak maka mereka duduk berteriak dan me- 
reka tidak mengambil manfaat dari dunia mereka. Lain halnya de- 
ngan orang Mukmin, jika dia ditimpa kesulitan maka dia bersabar 
dan berharap pahala kepada Allah, jika diberi kemakmuran maka 
dia bersyukur, dia selalu dalam kebaikan dalam kedua kondisi 


tersebut sementara hatinya lapang, tenang dan ikhlas terhadap 
gadha dan gadar Allah, tidak mengeluh pada saat diuji dan tidak 
menyombongkan diri pada saat diberi nikmat, mereka tetap bersi- 
kap lurus, seimbang dan istigamah. 

Jelas beda antara rahmat kepada orang kafir dan rahmat ke- 
pada orang Mukmin. 

Akan tetapi sangat disayangkan wahai saudara-saudaraku, 
di antara kita terdapat ribuan orang-orang yang ingin bergabung 
dengan rombongan orang-orang kafir dalam perkara dunia, sehing- 
ga mereka menjadikan dunia adalah ambisi mereka. Jika mereka 
diberi, maka mereka rela, jika tidak, maka mereka marah. Orang- 
orang seperti ini meskipun mereka mendapatkan kemakmuran 
dunia, sebenarnya mereka berada di dalam neraka dunia. Mereka 
sama sekali tidak menemukan kenikmatan dunia yang sebenarnya, 
karena ia hanya dirasakan oleh orang yang beriman kepada Allah 
dan beramal shalih. Oleh karena itu, sebagian Salaf berkata, "Demi 
Allah, seandainya para raja dan para putra raja mengetahui apa 
yang kami rasakan niscaya mereka akan mengambilnya dari kami 
meski dengan pedang." Hal itu karena mereka terhalangi dari nikmat 
hakiki oleh kefasikan, kemaksiatan dan kecenderungan kepada du- 
nia, di mana ia menjadi ilmu tertinggi dan ambisi utama mereka. 

FirmanNya, Ulas Gp, 5) adalah tamyiz gubahan dari 
fa'il, begitu pula $ Ep, karena asalnya adalah Gile; St) Sau) 65 
Pe J. 

Ayat ini menetapkan sifat Allah; rububiyah, rahmat dan ilmu- 
Nya yang menyeluruh. 


KA 
Hen Sal ah 


"Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman." 
| (Al-Ahzab: 43). : 


11). Ayat ketiga: FirmanNya, 
ft d 


WVK 


TR) Syarah Aqidah Wasihiyah SEA An 


"Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman." 
(Al-Ahzab: 43). 

FirmanNya, diah (Dengan orang-orang Mukmin), ber- 
kaitan dengan 4; dan didahulukannya obyek berfungsi menun- 
jukkan pembatasan, sehingga makna ayat adalah, 'Dan Dia Maha 
Penyayang kepada orang-orang yang beriman saja, bukan kepada 
selain mereka'. 

Bagaimana kita menggabungkan antara ayat ini dengan ayat 
sebelumnya, 


géi Er SPE 7. Eia S5 

"Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmuMu meliputi segala sesuatu", 
(Al-Mu min: 7) 

Kami katakan, rahmat dalam ayat ini bukanlah rahmat pada 
ayat di atas. Ini adalah rahmat khusus yang berkait dengan rahmat 
Akhirat, yang tidak diperoleh orang kafir, lain dengan yang per- 
tama. Inilah penggabungan di antara keduanya, karena jika tidak 
maka masing-masing diberi rahmat, akan tetapi tidaklah sama an- 
tara rahmat umum dan rahmat khusus. 

Ayat ini menetapkan sifat rahmat. 

Dari segi perilaku ayat ini mendorong kepada iman. 


HA 


GOL “#4 rN er KEY AS PP CN AA 
"Dan rahmatKu meliputi segala sesuatu."O "Tuhanmu telah mene- 
tapkan atas diriNya kasih sayang." 0 


(1). Ayat keempat, FirmanNya, 
Ga “ err 
bs aan 3 SA $] 
"Dan rahmatKu meliputi segala sesuatu." (Al-A'raf: 156). 


Pena a SARA DAT Syarah Aqidah Wasithiyah ORR 


Allah memuji diriNya sendiri, "Dan rahmatKu meliputi segala 
sesuatu." Allah memuji diriNya dengan menyatakan bahwa rahmat- 
Nya meliputi segala sesuatu meliputi penduduk bumi dan pendu- 
duk langit. 


Penjelasan ini sama dengan penjelasan pada ayat kedua, sila- 
kan merujuknya. 


[2]. Ayat kelima, FirmanNya, 


a . at tr {i "A z ee 


"Rabbmu telah menetapkan atas diriNya kasih sayang." ' (AL 
An'am: 54). 

<5 artinya, mewajibkan atas dirinya (bersifat) rahmat. Karena 
kemurahan, kedermawanan dan karuniaNya, maka Allah mewajib- 
kan sifat rahmat atas diriNya, dan menjadikan rahmatNya menda- 
hului ane 


soul DS MB IG id 


g KAS 
"Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, 
niscaya, Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi satu pun 
mahluk yang melata," (Fathir: 45). 
Akan tetapi rahmat dan kasih sayangnya menuntut dibiarkan- 
nya makhluk sampai waktu tertentu. 


Di antara rahmatNya adalah apa yang Dia sebutkan dalam 
FirmanNya, 


Haa AN AA Da D É MEA Aa an Sa iia 
PA 
o 


"(Yaitu) bahwasanya barangsiapa yang berbuat kejahatan di antara 
kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya 
dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." (Al-An'am: 54). 

Ini adalah salah satu rahmatNya. 


4⁄5} adalah kata nakirah dalam konteks kalimat syarat yang 
mencakup seluruh keburukan bahkan syirik. 

4444} yakni, dengan kebodohan, dan yang dimaksud ke- 
bodohan di sini bukan ketidaktahuan. Kebodohan di sini adalah 
tidak adanya hikmah (sikap bijak), karena semua yang bermaksiat 
kepada Allah berarti dia bermaksiat kepadaNya dengan kebodohan 
dan tindakan yang tidak bijak. 


- + Ka Pt er 3 
pecaya A dh “An ya ca 
"Kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan 
perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang," maka Dia mengampuni dosanya dan memberinya rah- 
mat. 


Dan Dia tidak mengakhiri ayat dengan ini, kecuali orang yang 
bertaubat akan mendapatkan ampunan dan rahmat. Ini termasuk 
rahmatNya yang Dia tulis atas diriNya, jika tidak demikian, maka 
menurut tuntutan keadilan dia seharusnya dihukum atas dosanya 
dan dibalas atas amal baiknya. 

Seandainya seorang laki-laki berbuat dosa selama lima puluh 
hari kemudian dia bertaubat dan memperbaiki dirinya selama lima 
puluh hari, maka menurut keadilan, dia dihukum karena dosa lima 
puluh hari dan dibalas atas kebaikannya selama lima puluh hari. 
Akan tetapi, Allah telah menulis sifat rahmat atas diriNya: maka 
dosa lima puluh hari tersebut dihapus dan dilebur hanya dengan 
sesaat, bahkan lebih dari itu, 


be aa AI PP 

"Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan." (Al- 
Furqan: 70). 

Keburukan yang telah berlalu berubah menjadi kebaikan, ka- 


rena setiap kebaikan adalah taubat dan setiap taubat mendapatkan 
pahala. 


Maka dengan ini jelaslah pengaruh FirmanNya, 


KE naa Ss 


R| Syarah Aqidah Wasithiyah ERIT 


"Tuhanmu telah menetapkan atas diriNya kasih sayang." 


Sifat Allah yang dikandung oleh ayat ini adalah rububiyah, 
ijab (mewajibkan) dan rahmat. 


Hd 


ai ana 


OA a ya 


"Dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, "© | 
(Yunus: 107). 


[1]. Ayat keenam, FirmanNya, 


Git ARATE An 
sO Ar Oppa say 
"Dan Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Yunus: 107). 


Allah Maha Pengampun lagi Penyayang, Dia menggabung- 
kan kedua nama ini karena ampunan berarti gugurnya azab akibat 
dosa, dan rahmat berarti tercapainya harapan, dan manusia memer- 
lukan kedua hal ini. Manusia memerlukan ampunan yang dengan- 
nya dia selamat dari dosa-dosanya dan dia memerlukan rahmat 
yang dengannya dia berbahagia karena apa yang diharapkannya 
tercapai. 

Jí% adalah bentuk kata yang menunjukkan makna sa- 
ngat dan mantap yang diambil dari Ji yang berarti menutupi dan 
melindungi; karena ia diambil dari sii yang berarti topi baja pelin- 
dung kepala dalam peperangan di mana ia berfungsi ganda yaitu 
menutupi dan melindungi kepala. Jadi : 4 adalah yang menutupi 
dosa-dosa hambaNya dan melindungi mereka dari akibat buruk- 
nya dengan memaafkannya. 


Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang shahih, 
NIS as Ja sangka SA ng KAI gy JG SB o 
MEI jan BA SEA daa an ISS Elang 
éi AU saki Glg 


MET a A ` u p 

A ank EEF EAE: : MERA S A E 

2 Ae Sya tah S gidah ) Vasiti riyah Pune c TA o N 8 2 = 
] m H y 


"Bahwa Allah menyendiri dengan hambaNya pada Hari Kiamat 
dan Dia menetapkan dosa-dosanya, Allah berfirman kepadanya, 'Kamu 
telah melakukan ini, kamu telah melakukan ini'. ...sampai hamba tersebut- 
pun mengakuinya, Allah berfirman kepadanya, ' Aku telah menutupinya 
atasmu di dunia dan Aku mengampuninya untukmu pada hari ini 9 


4 LAN adalah pemilik rahmat yang menyeluruh. Penjelasan 
tentangnya telah berlalu. 

Dua nama yang ditetapkan ayat ini adalah al-Ghafur (Yang 
Maha Pengampun) dan ar-Rahim (Yang Maha Penyayang). Dua sifat 
yang ditetapkan adalah al-Magffirah (mengampuni) dan ar-Rahmah 
(menyayangi). 


TER 


O) CESAS 445 Ag T3 San 


“Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang."W (Yusuf: 64). 


(1). Ayat ketujuh, Firman Allah, 


PAT ARI SPA 0 yg 
LE ai ps Kara a Ag 

"Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang." (Yusuf: 64). 

Ucapan ini dikatakan Nabi Ya'qub 2 ketika mengutus sau- 
dara kandung Yusuf bersama anaknya, karena Yusuf berkata kepada 
mereka, "Tidak ada pemberian untuk kalian jika kalian pulang ke- 
cuali jika kalian menghadirkan saudara kalian," Ucapan Yusuf ini 
mereka sampaikan kepada bapak mereka, dan karena terpaksa, 
Ya'gub mengizinkan saudara Yusuf pergi bersama mereka dan 
pada saat OFE TS Ya'qub berkata kepada mereka, 


Alae KA Tail 4 San Ji ai Ke j% 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Mazhalim, Bab Qaulu JB: Ala Laknatullah ala azh- 
Zhalimin, dan Muslim, Kitab at-Taubah, Bab Qubul Taubah al-Qatil. 


SV 


"Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, 
kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu 
dahulu?" Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang." (Yusuf: 64). Yakni kalian tidak 
akan menjaganya akan tetapi Allah-lah yang menjaganya. 

4 Gas Sep: Kata das, para ulama berkata, Ia adalah tamyiz 
seperti ucapan orang-orang Arab, L:56 ¿55 & (Dia adalah penunggang 
kuda yang hebat). Ada yang berpendapat, ia adalah hal dari fa'il 
$ 55 yang ada pada FirmanNya, $ 256), yakni dalam keadaan 
Dia sebagai Penjaga. 


Pokok pembahasan dari ayat ini adalah, & 4151 19, "Dan 
Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang", di mana Allah 
menetapkan rahmat bahkan Dia menyatakan bahwa Dia adalah 
Maha Penyayang di antara para penyayang. Seandainya rahmat se- 
luruh makhluk bahkan rahmat-rahmat seluruh makhluk dibanding- 
kan dengan rahmat Allah, niscaya rahmat Allah lebih besar dan 
lebih agung. 

Makhluk yang paling sayang kepada makhluk adalah ibu 
kepada anaknya, rahmat ibu kepada anaknya ini tidak tertandingi 
oleh kasih sayang manusia yang lain bahkan pada umumnya ba- 
pak sekalipun, dia tidak menyayangi seperti ibu. 

Ada seorang wanita dari tawanan perang mencari-cari anak- 
nya, manakala dia melihatnya dia mengambilnya dan memeluk- 
nya ke dadanya di depan Rasulullah # dan para sahabat. Lalu Nabi 
bersabda, 


ERAT AJ Ó a ais Kab iydi ola Sl o 
y odh Se sl GEN a JG 


“Apakah menurut kalian bahwa wanita ini mencampakkan anaknya 
ke neraka?" Mereka menjawab, "Demi Allah, tidak ya Rasulullah." Rasu- 
lullah bersabda, "Sungguh Allah lebih menyayangi hambaNya daripada 
wanita ini kepada anaknya."! 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab akAdab, Bab Rahmah al-Walad: dan Muslim, Kitab at- 
Taubah, Bab Fi Sa'ati Rahmetillah. 


YME Timah pan Msh SEA Eka 


Sungguh agung keagunganNya, sungguh perkasa kerajaan 
dan kekuasaanNya. 

Jika kamu mengumpulkan seluruh kasih sayang orang-orang 
yang mengasihi, maka ia bukanlah apa-apa dibandingkan dengan 
rahmat Allah. 

Bukti dari itu adalah bahwa Allah menciptakan seratus rah- 
mat. Dengan satu dari seratus rahmat tersebut para makhluk saling 
menyayangi di muka bumi.! 


Semua makhluk saling menyayangi, manusia dan binatang. 
Oleh karena itu, anda melihat seekor unta yang kuat dan terkadang 
menggigit, mengangkat kakinya dari anaknya karena ia khawatir 
menimpanya tatkala ia menyusui sehingga anaknya bisa menyusu 
dengan mudah. Kamu juga mendapati binatang buas dan ganas 
menyayangi anaknya, jika ada yang datang kepadanya sementara 
ia di sarangnya bersama anaknya maka ia akan pasang badan un- 
tuk membela anak-anaknya sehingga mereka terlindungi. 


Rahmat Allah ditetapkan oleh al-Qur'an, Sunnah, ijma' dan 
akal. 


@ Dalam al-Qur'an rahmat ditetapkan dengan cara beragam, 
terkadang dengan nama seperti, FirmanNya, 


GT LALU eh 
4 BH 
"Dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Yunus: 107). 
Terkadang dengan sifat seperti FirmanNya, 


Kana 
"Dan Tuhanmu-lah yang Maha Pengampun, lagi mempunyai rah- 
mat." (Al-Kahfi: 58). 
Terkadang dengan perbuatan, seperti FirmanNya, 


Te Ape retak ” TEA 
Kan ibn 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Adab, Bab Ja'lullah ar-Rahmah Fi Mia `t juz '; dan Muslim, 
Kitab at-Taubah, Bab Fi Sa'ati Rahmatillah. 


Syarah Agidah Wasithiyah 


"Allah mengazab siapa yang dikehendakiNya, dan memberi rahmat 
kepada siapa yang dikehendakiNya." (Al-Ankabut: 21). 
Dan terkadang dengan isim tafdhil, seperti FirmanNya, 


LO De” 
"Dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para Penyayang." 
(Yusuf: 92). 


@ Sunnah juga menghadirkannya dengan cara-cara yang 
sama dengan cara al-Qur'an. 


@ Adapun dalil agli yang menetapkan rahmat Allah, maka 
di antaranya adalah, kebaikan yang melimpah yang kita saksikan 
dan itu terjadi dengan perintah Allah. Juga kesulitan-kesulitan yang 
beraneka ragam yang tertolak dengan perintah Allah. Semua itu 
menetapkan rahmat Allah dari segi akal. 


Orang-orang dalam kekeringan dan paceklik, bumi kering ke- 
rontang, langit tak berhujan, tidak ada air, tidak ada tumbuh-tum- 
buhan; lalu Allah menurunkan hujan, bumi menghijau, hewan ter- 
nak makan, orang-orang minum... bahkan orang awam yang tidak 
pernah belajar di sekolah pun jika kamu bertanya kepadanya, "Ini 
dari apa?" Dia akan menjawab, "Ini dari rahmat Allah." Tak se- 
orang pun meragukan hal ini. 


Rahmat Allah ditetapkan oleh dalil nagli dan dalil aqli. 


Golongan Asy'ariyah dan golongan-golongan Mu'aththilah 
(yang mengingkari asma' dan sifat Allah), mengingkari bahwa 
Allah menyandang sifat rahmat. Mereka berkata, "Hal itu karena 
akal tidak menetapkannya. Kedua karena rahmat adalah kelem- 
butan, kelemahan dan kecenderungan kepada yang diberi rahmat. 
Ini tidak pantas bagi Allah karena Allah lebih agung dari sekedar 
menyayangi dengan makna yang merupakan rahmat. Tidak mung- 
kin Allah mempunyai rahmat." Menurut mereka, yang dimaksud 
dengan rahmat adalah keinginan memberi kebaikan atau kebaik- 
an itu sendiri, yakni ia adalah nikmat atau keinginan memberi nik- 
mat. 


Perhatikanlah sekarang bagaimana mereka mencopot (secara 
zhalim) sifat agung ini dari Allah, sebuah sifat yang diinginkan dan 


REE Sarah udah Wasthyah SEMASA 


diharapkan oleh setiap Mukmin. Siapa pun jika kamu tanya, "Apa 
yang kamu inginkan?" Dia akan menjawab, "Aku menginginkan 


rahmat All. 
OK SA Ga ba Ch 


"Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik." (Al-A'raf: 56). 

Tetapi golongan-golongan Mu'aththilah mengingkarinya, me- 
reka berpendapat bahwa Allah tidak mungkin menyandang sifat 
rahmat. 


Kami membantah pendapat ini dengan dua cara, "Menerima" 
dan "menolak". 


"Menerima": Kami katakan, taruhlah akal tidak menetapkan 
sifat rahmat, bukankah dalil nagli menetapkannya? Jadi rahmat 
ditetapkan oleh dalil yang Jain dan kaidah umum yang berlaku di 
kalangan orang-orang berakal adalah bahwa tidak adanya dalil 
tertentu tidak menunjukkan tidak adanya apa yang ditunjukkan 
oleh dalil tersebut karena bisa jadi ia ditetapkan oleh dalil yang 
lain. Taruhlah dalil agli tidak menetapkan rahmat, tidak masalah, 
karena dalil nagli menetapkannya. Tidak sedikit perkara yang bisa 
ditetapkan dengan beberapa dalil. 


Menolak: Kami katakan, ucapan kalian bahwa akal tidak me- 
netapkan rahmat adalah ucapan yang batil, justru sebaliknya, akal 
menetapkan rahmat. Apa yang menjadi sebab adanya nikmat-nik- 
mat Allah yang terlihat dan terdengar? Apa yang menyebabkan 
musibah-musibah tidak menimpa? Tanpa ragu sebabnya adalah 
rahmat. Seandainya Allah tidak memberi rahmat kepada hamba- 
hambaNya niscaya Dia tidak memberi mereka nikmat dan tidak 
menolak bala dari mereka? 


Ini adalah perkara riil, diakui oleh siapa pun. Orang awam 
yang berada di kios atau tokonya mengetahui bahwa nikmat-nik- 
mat ini adalah bukti adanya rahmat. 

Yang aneh dari mereka adalah bahwa mereka menetapkan 


sifat iradah (berkehendak) melalui jalan takhshish (pengkhususan). 
Mereka berkata, "Dalil nagli dan agli menetapkan sifat iradah bagi 


Allah." Yang pertam jelas. Yang kedua karena pengkhususan me- 
nunjukkan adanya iradah. Dan yang dimaksud dengan pengkhu- 
susan adalah pengkhususan makhluk dengan kondisinya, ia me- 
nunjukkan adanya iradah. Langit adalah langit, bumi adalah bumi, 
bintang-bintang adalah bintang, matahari adalah matahari, satu 
dengan yang lainnya adalah berbeda disebabkan adanya iradah. 
Allah berkehendak menjadikan langit, maka ia pun menjadi langit. 
Allah berkehendak menjadikan bumi, maka ia pun menjadi bumi, 
bintang menjadi bintang dan begitu seterusnya. 

Kata mereka: Pengkhususan menunjukkan adanya sifat ber- 
kehendak, karena jika tanpa kehendak, maka semuanya akan men- 
jadi satu. 


Kami katakan kepada mereka: Mahasuci yang Mahabesar. 
Dalil yang kalian pegang dalam menetapkan iradah adalah lemah 
dan lebih samar daripada dalil nikmat yang menunjukkan rahmat, 
karena petunjuk rahmat melalui nikmat diketahui oleh semua la- 
pisan. Lain halnya dalil pengkhususan terhadap iradah, ia hanya 
diketahui oleh orang-orang khusus dari kalangan penuntut ilmu. 
Bagaimana bisa kalian mengingkari apa yang lebih jelas dan mene- 
tapkan apa yang lebih samar? Bukankah ini adalah kontradiksi 
dari kalian. 

Faidah-faidah yang dipetik dari ayat-ayat ini dari segi perilaku 
yaitu selama seseorang itu mengetahui bahwa Allah Maha Penga- 
sih, maka dia akan bergantung kepada rahmat Allah, dia akan me- 
nanti-nantikannya. Keyakinannya ini akan mendorongnya mela- 
kukan semua perbuatan yang mengantarkannya kepada rahmat, 
seperti berbuat baik. Firman Allah, 


SO SEN BU Ap 
"Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik." (Al-A'raf: 56). 
Dan takwa, FirmanNya, 


rj e 


aA Para PTK A Tt Aese Agr r A ra 
SA GE h IG Di GAN y 


to 


"Maka akan Aku tetapkan rahmatKu untuk orang-orang yang ber- 


BESAR Syrah Aqidah Wasuhyah AE 


takwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami." (Al-A'raf: 156). 

Iman, termasuk penyebab rahmat Allah sebagaimana Fir- 
man Allah, 


KO EA 
"Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.." 
(Al-Ahzab: 43). 
Semakin kuat iman seseorang maka semakin dekat rahmat 
Allah kepadanya. 


goi FA] aa rate az 


FirmanNya, "Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha 
terhadapNya. “Q (Al-Ma'idah: 119). 


SIFAT RIDHA 


(1). Ini adalah salah satu ayat ridha. Allah memiliki sifat 
ridha. Dia meridhai amal perbuatan dan pelakunya, yakni ridha 
Allah terkait dengan amal perbuatan dan pelakunya. 


Allah meridhai amal, seperti FirmanNya, 


AG ASA ar 
$ KA a 3 ob 
"Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyu- 
kuranmu itu." (Az-Zumar: 7). Yakni, Dia meridhai syukur bagimu. 


Juga seperti Firman Allah, 
rfe’? K Ar 
$É Cas SAY HI Í Eya 9 $ 
"Dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu." (Al-Ma'idah: 
3). 
Dan sebagaimana dalam hadits shahih, 


DE BE SI ega SI 


RE Syarah Aidah Wasihiyah RRETARA 


"Sesungguhnya Allah meridhai tiga perkara untukmu dan mem- 
benci tiga perkara..." 


Keridhaan di sini berkaitan dengan amal perbuatan. 


Dan ridha Allah terhadap orang yang melakukan amal adalah 
seperti ayat yang disebutkan Syaikhul Islam di atas. 


"Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadapNya." 
(Al-Ma'idah: 119). 
Ridha adalah sifat yang tetap bagi Allah, ia ada pada DiriNya 


dan bukan sesuatu yang terpisah dariNya, sebagaimana yang di- 
klaim oleh ahli ta'thil. 


Jika ada orang yang berkata kepadamu, "Jelaskan apa itu 
ridha?" Niscaya kamu tidak mungkin menafsirkan karena ia ada- 
lah insting dasar yang ada pada manusia. Seseorang tidak mung- 
kin menjelaskannya dengan penjelasan yang lebih jelas dan lebih 
nyata daripada lafazhnya itu sendiri. 


Kami katakan, ridha adalah sifat yang ada pada Allah, ia ada- 
lah sifat hakiki yang berkaitan dengan KehendakNya. Ia termasuk 
sifat-sifat fi'liyah. Dia meridhai orang-orang Mukmin, orang-orang 
yang bertakwa, orang-orang yang berlaku adil dan orang-orang 
yang bersyukur. Dia tidak meridhai orang-orang kafir, orang-orang 
fasik dan orang-orang munafik. Allah meridhai sebagian orang- 
orang dan tidak meridhai sebagian orang-orang, Dia meridhai se- 
bagian amal perbuatan dan tidak meridhai sebagian lain amal per- 
buatan. 

Allah memiliki sifat ridha, ini ditetapkan oleh dalil naqli, se- 
bagaimana yang telah dijelaskan dan dalil agli, di mana Dia mem- 
beri balasan pahala kepada orang-orang yang taat dan membalas 
ketaatan dan perbuatan mereka. Ini menunjukkan adanya ridha 
Allah. 

Jika kamu berkata, "Tindakan anda menjadikan balasan pahala 
sebagai dalil adanya sifat ridha, bisa dipatahkan, karena Allah ter- 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab af-Agdhiyah, Bab an-Nahyu an Katsrah al-Masa `i Min Ghairi 
Hajah. 


kadang memberi nikmat kepada orang fasik melebihi nikmatNya 
kepada orang yang bersyukur." Ini adalah sanggahan yang kuat. 


Untuk menjawabnya kami katakan: Pemberian Allah kepada 
orang fasik yang berjalan di atas kemaksiatan kepadaNya adalah 
istidraj (karena benci) dan bukan karena ridha, sebagaimana Firman 
Allah, 


FAN WS II KAK S3 Di 


LO Ia Í 


"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), de- 
ngan cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku memberi tangguh kepada 
mereka. Sesungguhnya rencanaKu amatlah teguh." (Al-A'raf: 182-183). 


Nabi #£ bersabda, 
AI SA Ip Abe JUAN Gada y 
“Sesungguhnya Allah menangguhkan orang yang zhalim sehingga 
tatkala Dia membinasakannya, maka Dia tidak mengangkat (kebinasaan) 
darinya." 
Dan beliau membaca FirmanNya, 
$ z zr z bo x n ac ra Ayr Ar 
Keda I iab a KAN A 3 AG y 
"Dan begitulah azab Rabbmu apabila Dia mengazab penduduk ne- 
geri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya azabNya itu adalah sangat 
pedih lagi keras." (Hud: 102). 
Dan Firman Allah #5, 
Ia IE, aa LE a pa ar KE 


A A me 


E AO t AG E AG 


a s$ 
P 
- ” 


"Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan 


$ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir dan Muslim, Kitab al-Bir, Bab Tahrim azh-Zhulm. 


untuk mereka, sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, 
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. Maka orang-orang yang 
zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, 
Rabb semesta alam." (Al-An'am: 44-45). 

Adapun jika balasan baik tiba, sementara dia berjalan di atas 


ketaatan kepadaNya, maka kita mengetahui bahwa hal itu berasal 
dari ridha Allah. 


| 7 4 - Si z ? z. As 
Ga IG we ea Pn mE Pa Ea Att na 59 a 
(par ge aña 
go: Aa MAC Bun Ba 
| min dengan sengaja maka balasannya ialah Jahanam, ia kekal 


Í di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan melaknatnya."O | 
(An-Nisa': 93). 


AYAT-AYAT TENTANG SIFAT AL-GHADHAB 
(MARAH), AS-SAKHAT (MURKA), AL-KARAHIYAH 
(TIDAK SUKA) DAN AL-BUGHDH (BENCI) 


Penulis menyebutkan lima ayat tentang sifat-sifat ini: 
Sa Ayat pertama, FirmanNya, 


Ag Am, D f u CA e Pg 
ARNEE Pata Gi | Ca zA r 23 


ta Ing uya 
LA ala l 
"Dan barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin dengan se- 


ngaja maka balasannya ialah Jahanam, ia kekal di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan melaknatnya." (An-Nisa`: 93). 


& 055 $ adalah syarthiyah yang menunjukkan keumuman. 


PARE Syarah Apidah Wasahyah AAA ASIA 


g$% yaitu orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, kafir dan munafik tidak termasuk di dalamnya. 


Hanya saja barangsiapa yang membunuh orang kafir yang 
berada dalam perjanjian atau dzimmi atau mendapat jaminan ke- 
amanan, maka dia berdosa, tetapi dia tidak diancam dengan ancam- 
an yang tercantum dalam ayat. 


Adapun orang munafik maka secara lahir dia adalah orang 
yang terjaga darahnya asalkan tidak menampakkan kemunafikan- 
nya secara terang-terangan. 


Ph 


FirmanNya,g 1555 lanang “Dengan sengaja," menunjukkan bahwa 
ia tidak mencakup anaki kecil dan orang tidak berakal, karena me- 
reka tidak memiliki niat yang benar dan kesengajaan, juga tidak 
mencakup orang yang tidak sengaja (khilaf) dan ia telah dijelaskan 
pada ayat sebelumnya. 

Balasan orang yang membunuh seorang Mukmin dengan 
sengaja adalah balasan yang besar ini. 

4 242 $'Jahanam', adalah salah satu nama dari nama-nama 
neraka. 

4 G IS $ 'Kekal di dalamnya', yakni tinggal selamanya di 
dalamnya. 

aii Lage, Dan Allah murka kepadanya', al-Ghadhab (mur- 
ka) adalah sifat yang tetap bagi Allah, sesuai dengan keagungan- 
Nya, ia termasuk sifat fi'liyah. 

(15) "Dan melaknatnya', laknat adalah mengusir dan menjauh- 
kan dari rahmat Allah. 

Ini adalah empat macam hukuman dan yang kelima adalah 
FirmanNya, 

g SE Oia Ke 5$ "Serta men yediakan azab yang besar baginya." 

Lima hukuman, satu saja sudah cukup sebagai ancaman dan 
peringatan menakutkan bagi orang yang memiliki hati. 


Akan tetapi disinggungnya kekekalan di dalam neraka bagi 
orang Muslim yang membunuh orang Mukmin secara sengaja mem- 
bawa persoalan bagi Ahlus Sunnah wal Jama'ah, padahal pem- 
bunuhan itu sendiri bukan kekufuran dan menurut Ahlus Sunnah 


wal Jama'ah tidak ada kekekalan di dalam neraka kecuali dengan 
kekufuran. 


Persoalan ini ditanggapi dengan beberapa pandangan, 


Pertama, hal ini berlaku pada orang kafir yang membunuh 
orang Mukmin. 

Pendapat ini bukan apa-apa, karena orang kafir adalah kekal 
di neraka walaupun dia tidak membunuh Tg Mun 


P PE Sa A an 2 set La P 
Ss ri sia 4 
4 1 Ca ps 


"Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyedia- 
kan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalam- 
nya selama-lamanya; mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun 
dan tidak (pula) seorang penolong." (Al-Ahzab: 64-65). 


Kedua, hal ini berlaku pada orang yang menghalalkan pem- 
bunuhan, karena orang yang menghalalkan pembunuhan terhadap 
orang Mukmin adalah kafir. 


Imam Ahmad merasa aneh dengan jawaban ini. Dia berkata, 
"Bagaimana ini? Jika dia menghalalkan membunuhnya maka dia 
kafir meskipun tidak membunuhnya. Dia kekal di dalam neraka 
meskipun tidak membunuhnya." 

Jawaban (kedua) ini tidak benar. 

Ketiga, kalimat ini menyimpan syarat yang tidak terlihat, yakni 
maka balasannya adalah Jahanam, ia kekal di dalamnya jika Dia 
membalasnya. 

Jawaban ini kurang tepat karena apa guna FirmanNya, 23125 

2545 “Maka balasannya adalah Jahanam," kalau maksudnya ada- 
lah jika Dia membalasnya? Sekarang kita bertanya, jika Dia memba- 
lasnya, apakah ini adalah pembalasannya? Jika ya, maka itu ber- 
arti dia kekal di neraka. Jadi persoalannya kembali lagi tanpa terurai, 
kita tidak keluar darinya, 


Ketiga jawaban ini tidak lepas dari sanggahan. 


Keempat, ini adalah sebab, ia tidak bekerja jika ada pengha- 
lang, sebagaimana kita katakan kekerabatan adalah sebab warisan, 


akan tetapi jika kerabat tersebut adalah seorang hamba sahaya, 
maka dia tidak berhak mewarisi karena adanya penghalang, yaitu 
statusnya sebagai sahaya. 

Hanya saja jawaban ini memunculkan pertanyaan dari sisi 
yang lain, yaitu apa faidah ancaman tersebut? 


Faidahnya adalah, bahwa seseorang yang membunuh orang 
Mukmin dengan sengaja berarti dia telah melakukan sebab yang 
dengannya dia kekal di neraka, dalam kondisi ini keberadaan peng- 
halang adalah sesuatu yang bersifat mungkin, bisa jadi ada, bisa 
pula tidak ada, maka dia dalam bahaya besar, oleh karena itu Nabi 
bersabda, 


AA US La gÉ U aa bebas GH OI 

"Seorang Mukmin senantiasa dalam kelapangan agamanya selama 

tidak tersangkut darah yang haram."1 Jika dia tersangkut darah yang 

haram -naudzubillah- maka boleh jadi agamanya menyempit dan 
bahkan bisa keluar darinya. 


Dari sini maka ancaman ini adalah dari segi akibat yang mesti 
dipikul karena pembunuhan tersebut dikhawatirkan menjadi sebab 
kekufurannya, di mana dia bisa mati di atasnya lalu dia kekal di 
dalam Neraka. 


Dengan makna ini maka ayat ini menetapkan sebab dari sebab. 
Pembunuhan dengan sengaja adalah sebab kematian pelakunya di 
atas kekufuran dan kekufuran adalah sebab kekekalan di dalam 
neraka. 


Menurutku jika jawaban keempat ini diperhatikan maka ia 
tidak bermasalah. 


Kelima, bahwa yang dimaksud dengan kekekalan adalah 
tinggal dalam waktu lama dan bukan tinggal untuk selamanya, 
karena kekekalan dalam bahasa Arab terkadang dipakai untuk ber- 
tempat tinggal dalam waktu yang lama, seperti dikatakan, fulan 
kekal dalam tahanan, padahal tahanannya tidak selamanya. Mereka 
berkata, fulan kekal layaknya gunung, dan sudah dimaklumi bah- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ad-Diyat Bab Qauluhu Ta'ala: wa Man Yagtul Mu'minan 
Muta'ammidan. 


wa gunung akan dihancurkan oleh Allah sehancur-hancurnya, maka 
Dia akan menjadikan bekasnya datar sama sekali. 

Jawaban ini mudah, tidak harus mengerutkan dahi untuk 
memahaminya. Kami katakan, Allah tidak menyatakan selama- 
lamanya, Dia tidak berfirman, IX 45 Xt: (kekal di dalamnya selama- 
lamanya), Dia hanya berfirman, G5 tts (kekal di dalamnya). Yang 
berarti berdiam di dalamnya dalam waktu yang panjang. 

Keenam, bisa dikatakan bahwa ini termasuk ancaman, dan 
ancaman bisa saja tidak dilaksanakan, karena ia perpindahan dari 
keadilan kepada kemurahan dan hal itu adalah kemuliaan dan pu- 
jian. Jawaban keenam ini didukung oleh ucapan seorang penyair: 

Sesungguhnya jika aku menjanjikan atau mengancam 

maka aku dapat membatalkan ancamanku dan dapat melaksanakan 
janjiku 

Dikatakan, aku mengancamnya dengan hukuman dan aku 
menjanjikannya dengan balasan, yang pertama, aku membatalkan 
dan yang kedua aku laksanakan. 

Jika kamu berkata kepada anakmu, "Demi Allah, jika kamu 
pergi ke pasar niscaya aku akan memukuimu dengan tongkat ini." 
Anak itu tetap pergi, ketika dia pulang kamu memukulnya dengan 
tangan. Hukuman ini lebih ringan bagi anakmu. Jika Allah meng- 
ancam pembunuh dengan ancaman tersebut lalu Dia memaafkan 
maka ini adalah kemurahan dariNya. 

Hanya saja jawaban keenam ini masih menyisakan persoalan 
yaitu jika ancaman tersebut dilaksanakan maka persoalannya tetap 
ada, jika tidak dilaksanakan maka apa gunanya? 

Ini adalah enam jawaban terhadap ayat di atas dan yang pa- 
ling dekat adalah jawaban kelima, kemudian keempat. 

Masalah: Jika pembunuh bertaubat apakah dia berhak men- 
dapatkan ancaman? 

Jawaban: Dia tidak berhak mendapatkan ancaman dengan 
dalil nash al-Qur'an berdasarkan Firman Allah, 


Ge pr er fp 


dan 1, ai ASA Aan L4 4 aii EAER 


Ke KAA KENA Ta Jak os H3 {k 
Cao KE Gats AG GE r y CY UK Ka LA 
4 

Oke ee MIL 

"Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa- 
(nya), (yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada Hari Kiamat 
dan dia akan kekal dalam azab itu dalam keadaan terhina, kecuali orang- 


orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih, maka ke- 
jahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan." (Al-Furgan: 68-70). 


Ini jelas bahwa siapa yang bertaubat -bahkan dosa pembunuh- 
an- maka Allah menggantikan keburukannya dengan kebaikan. 


Dalam hadits shahih disebutkan kisah seorang laki-laki dari 
Bani Israil yang membunuh sembilan puluh sembilan orang, lalu 
Allah menggerakkan hatinya untuk bertaubat, lalu dia mendatangi 
seorang ahli ibadah. Maka dikatakan kepada ahli ibadah tersebut 
bahwa laki-laki ini telah membunuh sembilan puluh sembilan orang, 
apakah dia masih mungkin bertaubat? Ahli ibadah ini merasa dosa 
laki-laki tersebut sangatlah besar maka dia berkata, "Tidak ada 
taubat bagimu." Maka laki-laki itu membunuhnya sehingga men- 
jadi genap seratus orang. Selanjutnya laki-laki ini dibimbing kepada 
orang alim, dikatakan kepada alim ini bahwa laki-laki ini telah mem- 
bunuh seratus orang, apakah masih ada peluang bertaubat untuk- 
nya? Dia menjawab, "Ya, siapa yang menghalanginya dari taubat? 
Akan tetapi penduduk desa(mu) ini adalah orang-orang yang zha- 
lim, pergilah ke desa fulan karena di sana terdapat orang-orang 
baik dan mengerjakan shalat." Maka pembunuh tersebut berhijrah 
dari negerinya ke negeri yang ditunjuk oleh alim tersebut. Di tengah 
jalan, ajal menjemputnya, maka malaikat rahmat dan malaikat azab 
berselisih sehingga Allah menurunkan seorang hakim di antara 
mereka. Hakim ini berkata, "Ukurlah jarak di antara kedua desa, 
ke desa mana dia lebih dekat maka dia termasuk penduduknya." 
Ternyata laki-laki tersebut lebih dekat kepada desa yang baik, maka 


MT 


malaikat rahmat membawanya.! 

Lihatlah perbuatan laki-laki Bani Israil ini, dia bertaubat dan 
taubatnya diterima, padahal Allah meletakkan kesulitan-kesulitan 
dan belenggu-belenggu atas mereka, kemudian kesulitan-kesulitan 
dan belenggu tersebut telah diangkat dari umat ini. Jadi taubat bagi 
umat ini lebih mudah. Jika hal itu terjadi pada Bani Israil lalu bagai- 
manakah dengan umat ini? 

Jika anda berkata, lalu apa pendapatmu tentang riwayat yang 
shahih dari Ibnu Abbas bahwa tidak ada taubat bagi pembunuh?? 

Jawabnya melalui satu dari dua sisi, 

1). Bisa jadi Ibnu Abbas beranggapan bahwa sulit bagi pembunuh 
secara sengaja untuk bertaubat, menurutnya, pembunuh de- 
ngan sengaja tidak diberi taufik untuk bertaubat dan jika dia 
tidak diberi taufik untuk bertaubat, maka dosanya tidak gugur 
darinya, dia tetap disiksa karenanya. 

2). Bisa jadi maksud Ibnu Abbas adalah bahwa tidak ada taubat 
untuknya terkait dengan hak korban, karena pembunuh se- 
cara sengaja terkait dengan tiga hak: hak Allah, hak korban 
dan keluarga korban. 

@ Hak Allah terangkat oleh taubat tanpa ragu berdasarkan 
FirmanNya, 


{7 tg Aoa "d Lay £ > CAE P a .. -a "2 

Sasa BIA on ARI ae de iga E PAI Goa J% 

Pd Ca 

aa Goa 

"Katakanlah, 'Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terha- 

dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya." (Az-Zumar: 

53). 

Ini adalah untuk orang-orang yang bertaubat. 

@ Hak keluarga korban, ia gugur jika pelaku menyerahkan 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a-Anbiya' : dan Muslim, Kitab at-Taubah, Bab Gabut Taubah 
al-Qatit. 

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Takir, Bab Gauluhu JB: Yudha'if lahu al-Azab Yaum 
al-Giyamah. 


dirinya kepada mereka, dia datang kepada mereka dan berkata, 
"Aku telah membunuh anggota keluarga kalian, lakukan apa yang 
ingin kamu lakukan." Lalu mereka bisa menuntut gishash atau me- 
nuntut diyat atau memaafkan. Hak sepenuhnya ada pada mereka. 


@ Hak korban: Tidak ada jalan untuk berlepas diri darinya 
di dunia. 

Dari sini maka ucapan Ibnu Abbas bahwa tiada taubat bagi 
pembunuh, ditafsirkan bahwa hal itu terkait dengan hak korban. 

Hanya saja yang nampak bagi saya adalah bahwa jika pem- 
bunuh bertaubat dengan sungguh-sungguh (taubat nashuha), maka 
ia menggugurkan hak korban, bukan untuk menyia-nyiakan hak- 
nya, akan tetapi Allah dengan kemurahanNya memaafkan per- 
buatan pelaku dan memberikan derajat tinggi kepada korban atau 
ampunan dari kesalahan-kesalahannya, karena taubat yang ikhlas 
tidak menyisakan dosa apa pun. Hal ini didukung oleh keumuman 
ayat al- “Pungan; 


sha rge KERA Abre A orr t Fharr Arr Sl ato 
IE Kai y an eNA 


Para “ be A ze A peor re È Ar eryr 
(3 AKAN AA » du O GS i as Ja s Sp PARI 
P AAA AG ER S A ai Rep aiai 
Pa kur “4d, 
ane Pad a SA AI Jaa A 3:6 
"Dan orang-orang yang tidak menyembah na yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuh- 
nya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa 
yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosa(nya), (yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada Hari 
Kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu dalam keadaan terhina, kecuali 
orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih, 
maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan." (Al-Furqan: 
70). 
Sifat Allah yang tercantum dalam ayat ini adalah al-Ghadhab 
(marah), al-La'nu (melaknat) dan menyediakan azab. 
Dari segi perilaku, ayat ini memperingatkan dari bahaya 
membunuh seorang Mukmin secara sengaja. 


a o erit yl NT parag aai AN PER 


| Dan FirmanNya, "Yang demikian itu adalah karena sesungguh- 

| nya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah | 
| dan (karena) mereka membenci (apa yang menimbulkan) keri- | 
| a) 


(1). Ayat kedua: Firman Allah, 
g si Ka A LA DP 
"Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti 
apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka membenci 
(apa yang menimbulkan) keridhaanNya." (Muhammad: 28). 

'Yang demikian itu': yang diisyaratkan di sini adalah apa yang 

telah berlalu dan yang mendahuluinya adalah Firman Allah, 
x Pe pAr er az AN oirr Di AR 
ana tw) A5, pen ag Lha SAS per BS 


KO AN EA A 3 WN LAU HA 

"Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat mencabut nyawa 
mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan punggung mereka? 
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa 
yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci (apa 
yang menimbulkan) keridhaanNya, sebab itu Allah menghapus (pahala) 
amal-amal mereka." (Muhammad: 27-28). Yakni bagaimana keadaan 
mereka dalam kondisi tersebut di mana para malaikat memukul 
wajah-wajah dan punggung mereka? 

4 DS $ "yang demikian itu', yakni memukul wajah dan pung- 
gung. 

4 Xp 'adalah karena sesungguhnya mereka', yakni disebabkan 
oleh, jadi ba` di sini berfungsi menjelaskan sebab. 

A LAU (Sp mengikuti apa yang menimbulkan kemur- 
kaan Allah'. Yakni, yang dimurkai Allah; mereka melakukan semua 
yang dimurkai Allah, baik keyakinan atau perbuatan, atau perka- 
taan. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Adapun apa yang di dalamnya terdapat ridha Allah, maka 
keadaan mereka adalah FirmanNya, 


sger 


g“: Sa) ah "Dan (karena) mereka membenci (apa yang 
menimbulkan) Gerakan " Yakni, mereka membenci apa yang 
padanya terdapat ridha Allah, akibatnya mereka harus memikul 
balasan yang buruk, yaitu pada saat mereka mati, para malaikat 
memukuli wajah dan punggung mereka. 

Sifat Allah yang ditetapkan oleh ayat ini adalah as-Sakhath 
(murka) dan ar-Ridha (meridhai). 

Sifat ridha telah dijelaskan, adapun murka (as-sakhath), maka 
maknanya dekat dengan makna marah (al-Ghadhnb). 


TIA 


g LENČ ASK Ep a 


[1]. Ayat ketiga: FirmanNya, 
g in Caas Kasi aa a 


"Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami maa 
mereka." (Az-Zukhrut: 55) 


$ Gali yakni, membuat Kami marah dan murka. 


a aa 


jan » di sini adalah syarthiyah, fi'il (kata kerja) syaratnya 
adalah $ G22: $ dan jawabnya adalah $ 145 UX). 

Ayat ini membantah orang-orang yang menafsirkan as-Sakhath 
(murka) dan al-Ghadhab (marah) dengan pembalasan, di mana ahli 
ta'thil dari kalangan Asy'ariyah dan lain-lainnya berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan as-Sakhath dan al-Ghadhab (bagi Allah) ada- 
lah pembalasan atau keinginan membalas. Mereka tidak menetap- 
kan as-Sakhath dan al-Ghadhab sebagai sifat yang dimiliki oleh Allah. 
Mereka berkata, "GhadhabNya adalah pembalasanNya atau keingin- 
anNya untuk membalas." Jadi mereka menafsirkan kemarahan 


») IERS S h Agidah W. ihiuah Serena Sirin 


dengan pembalasan yang merupakan obyek yang terpisah dari 
Allah atau dengan iradah di mana mereka mengakuinya, mereka 
tidak menafsirkannya sebagai sebuah sifat yang tetap bagi Allah 
secara hakiki sesuai dengan kebesaranNya. 

Kami katakan kepada mereka, justru as-Sakhath dan al-Ghadhab 
bukan pembalasan, karena pembalasan adalah akibat dari murka 
dan marah, sebagaimana kita katakan bahwa pahala adalah hasil 
dari keridhaan. Allah murka dan marah kepada suatu kaum, ke- 
mudian membalas mereka. 

Jika mereka berkata, "Akal menolak ditetapkannya sifat murka 
dan marah bagi Allah. 

Kami jawab dengan jawaban yang sama tentang sifat ridha 
sebelumnya, karena persoalannya sama. 

Kami katakan justru sebaliknya, akal menetapkan sifat murka 
dan marah (bagi Allah), karena membalas para pelaku dosa dan 
mengazab orang-orang kafir adalah bukti dari kedua sifat tersebut 
bukan dalil atas keridhaan dan tidak pula menunjukkan tidak ada- 
nya sifat murka dan marah. 


Kami katakan, ayat ini, 


g a EA | 6 PAR $ 

"Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 
mereka." (Az-Zukhruf: 55), membantah pendapat kalian, karena ia 
menjadikan pembalasan bukan kemarahan. Syarat bukanlah apa 
yang disyaratkan. 

Masalah: 

Firman Allah, $ Gás $; kita mengetahui bahwa GS 
berarti sedih dan menyesal atas apa yang telah berlalu yang tidak 
mungkin digapai oleh yang bersangkutan. Apakah kita menyifati 
Allah dengan al-Huzn dan an-Nadam (kesedihan dan penyesalan)? 

Jawab: Tidak karena Yi dalam bahasa Arab memiliki dua 
arti: 

Pertama, berarti kesedihan, seperti Firman Allah tentang Nabi 
Ya'qub E, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


KR IE SE SAY 

"Aduhai duka citaku terhadap Yusuf', dan kedua matanya menjadi 
putih karena kesedihan." (Yusuf: 84). 

Kedua, berarti kemarahan, dikatakan lb «is ii yang berarti, 
marah atasnya. 

Arti yang pertama tidak mungkin bagi Allah dan yang kedua 
ditetapkan karena Allah menyifati diriNya dengannya, Dia berfir- 
man, 


g 14 n CSI G “AI ata CG Ta na EÍ $ 
"Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 
mereka." 
Sifat yang terkandung di dalam ayat ini adalah al-Ghadhab 
(marah) dan al-Intigam (membalas). 
Dari segi perilaku, ayat ini memperingatkan agar menjauhi 
apa yang mengundang kemarahan Allah «&. 


Saad 


Op PARA rai 47 aa 

g re Tuti A Mn K S% 2333 

| Dan FirmanNya, "Tetapi Allah membenci keberangkatan mereka, 
| Maka Allah melemahkan keinginan mereka." 


(11. Ayat keempat: Pirman Allah, 


g” AET Pi sa A m s 


"Tetapi Allah membenci n mereka, makh Allah mele- 
mahkan keinginan mereka." (At-Taubah: 46). 


Maksudnya adalah orang-orang munafik yang tidak berang- 
kat bersama Nabi # dalam berbagai peperangan, karena Allah 
membenci keberangkatan mereka, karena perbuatan mereka tidak 
ikhlas untuk Allah. Allah adalah Dzat yang Mahakaya dari sekutu, 
kalaupun mereka berangkat maka keadaan mereka seperti yang 
difirmankan Allah, 


Syarah Agidah Wasithiyah 


* A obor dR par AIr zar G Aaea o tart D 
nea pan PU laas NE) Sei 
"Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas 


maju ke depan di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan 
di antara kamu.” (At-Taubah: 47). 


Jika mereka tidak ikhlas dan mereka adalah para perusuh, 
maka Allah membenci kerusakan dan kesyirikan maka, “1 :,£ 
PES MSG “Allah membenci keberangkatan mereka maka Allah 


melemahkan keinginan mereka," yakni Allah menjadikan semangat 
mereka loyo untuk berjihad. 
q AN PAN IP 

"Dan dikatakan kepada mereka, 'Tinggallah kamu bersama orang- 
orang yang tinggal itu'." (At-Taubah: 46). 

Ada kemungkinan Allah berfirman demikian secara kauni dan 
ada kemungkinan itu adalah ucapan sebagian kepada sebagian 
yang lain, "Duduklah bersama orang-orang yang duduk, ada fulan 
dan fulan yang tidak berangkat, karena dia termasuk orang-orang 
yang diberi keringanan oleh Allah seperti orang sakit, orang buta 
dan orang pincang, mereka lalu berkata, "Jika Nabi pulang maka 
kita meminta maaf kepadanya lalu dia memohon ampunan untuk 
kita dan itu cukup buat kita." 


Mungkin bagi kita menggabungkan kedua pendapat terse- 
but karena jika hal itu dikatakan kepada mereka dan mereka tidak 
berangkat maka mereka tidak berangkat kecuali dengan ketetapan 
Allah. 


Ayat ini menetapkan bahwa Allah membenci dan ini juga 
ditetapkan oleh al-Qur'an dan Sunnah: 
Firman Allah, 


” 
mi emas Ahs sgr 


g I ANN Es eas 


"Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 
bah selain Dia ...." sampai kepada FirmanNya, 


o Aare gr rye a 
OUK Kiia KE D 
"Semua itu kejahatannya, amat dibenci di sisi Rabbmu." (Al-Isra`: 
23-38). 
Juga ayat yang disebutkan Syaikhul Islam di atas, 


sagar satr tiat A Ar 
"Tetapi Allah membenci keberangkatan mereka, maka Allah mele- 
mahkan keinginan mereka." (At-Taubah: 46). 


Dan Nabi £ bersabda, 


ÍÓ J Spa 


"Sesungguhnya Allah membenci untukmu banyak omong." 


Jadi kebencian tetap berdasarkan al-Qur'an dan Sunnah, bah- 
wa Allah membenci. 


Kebencian Allah bisa terhadap perbuatan sebagaimana di 


dalam FirmanNya, 
SAS BA, SIP 
"Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka," (At-Taubah: 46). Dan juga Firman- 


Nya, 
an tg ee RA 
g Tr ad Pa $ 
"Semua itu kejahatannya, amat dibenci di sisi Rabbmu." (Al-Isra': 
38). 


Kebencian Allah bisa terhadap pelaku sebagaimana dalam 
hadits, 


AAU ES Gaal SI Jar Se AR SI JUAN SI 
"Sesungguhnya jika Allah membenci seorang hamba, Dia berseru, 
'Sesungguhnya Aku membenci fulan, maka bencilah dia."? 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab az-Zakair dan Muslim, Kitab al-Aqdhiyah. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a/-Bir, Bab Idza Ahabballah Abdan. 


KOK EN YA NA Sun ti AE a 
FirmanNya, "Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu | 
| mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. "0 


[i 


[1]. Ayat kelima, FirmanNya, 
g OA IISA Il Ie Ci RE $ 

"Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa- 
apa yang tidak kamu kerjakan." (Ash-Shaff: 3). 

4 X— p artinya besar. 

4 Cip adalah tamyiz gubahan dari fa'i! dan al-Magtu' adalah 
puncak kemarahan yang paling berat. Dan fa'il dari A setelah 
fa'ilnya digubah menjadi tamyiz adalah 5i dan apa yang masuk 
kepadanya pada FirmanNya, $ S5 Íc dp. 

Ayat ini menjelaskan alasan dan akibat dari ayat sebelumnya, 


Ga A 


Ii Sae CE FD AA A A Te 
KO ENYA 


"Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan." (Ash-Shaff: 
2-3). 

Seseorang berbicara tentang apa yang dia sendiri tidak mela- 
kukannya adalah salah satu masalah (dosa) paling besar. 


Penjelasannya adalah jika kamu berkata sesuatu dan tidak 
mengerjakannya maka kamu di antara dua perkara: Bisa jadi kamu 
berdusta, tetapi kamu takut kepada manusia lalu kamu mengata- 
kan sesuatu yang tidak benar, atau bisa jadi kamu adalah orang 
yang menyombongkan diri terhadap apa yang kamu katakan sen- 
diri, di mana kamu memerintahkan manusia dengannya, sedang- 
kan kamu sendiri tidak mengerjakannya atau kamu melarang orang, 
padahal kamu sendiri mengerjakannya. 


Sifat yang ditetapkan oleh ayat ini adalah al-Magtu dan bahwa 
ia berbeda-beda. 


Dari segi perilaku, ayat ini memperingatkan manusia, agar 
jangan berbicara dengan apa yang dia sendiri tidak kerjakan. 


DAR 


. 3510 pa a y Are 
RA Á Ii ibs Ja | 
Entos 
g AI 


"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah 
dan malaikat (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan, dan di- 
"(1) 


AYAT-AYAT TENTANG SIFAT AL-MAJI ` 
(DATANG) DAN AL-ITYAN (DATANG) 
Penulis menyebutkan empat ayat yang menetapkan sifat al- 
Maji' (datang) dan al-Ityan (datang). 
(1). Ayat pertama: Firman Allah, 


PA gege ariere A santana Taji AN A 
Gas KHAN AA Oa HB IA eh o IL ban Ja g 
Ar IA Eat? 


"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah 
dan malaikat (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskan- 
lah perkaranya.” (Al-Baqarah: 210). 

FirmanNya, g Sts ja 9: Ja adalah pertanyaan yang ber- 
makna nafi, yakni mereka tidak menantikan. Jika ada Y} setelah per- 
tanyaan, maka pertanyaan tersebut berarti tidak. Ini adalah kaidah. 
Nabi bersabda, 


ANI Ja 


"Kamu bukan apa-apa, hanya jari yang berdarah." ! 

Makna $ 5765p di sini adalah menunggu karena setelahnya 
tidak ada Jj. Jika setelahnya ada „j, maka biasanya berarti melihat 
dengan mata. Jadi tanpa „ý setelahnya, maknanya adalah menunggu. 

Yakni, orang-orang yang mendustakan itu tidak menunggu, 
kecuali kedatangan Allah dalam naungan awan dan hal itu pada 
Hari Kiamat, 


g Ja pres 3 dan & 4 di sini berarti & (bersama). Ia ber- 
fungsi menunjukkan kebersamaan dan bukan kata keterangan tem- 
pat, karena jika ia adalah kata keterangan tempat niscaya awan- 
awan tersebut mengelilingi Allah dan sudah dimaklumi bahwa 
Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui, tak satupun makhlukNya 
yang meliputiNya. 

Jadi Sp berarti jib « (bersama awan). Pada saat Allah 
turun untuk menetapkan keputusan di antara hamba-hambaNya. 

$ IIA BH "Langit diliputi awan", yang berwarna putih, 
awan yang besar, karena kedatangan Allah ed. 


rA 


FirmanNya, 4 CHI Ab 3$ "Bersama naungan awan," para 
ulama berpendapat bahwa ia adalah awan putih, sebagaimana Allah 
berfirman menjelaskan nikmatNya kepada Bani Israil, 

Fi ae GILS $ "Dan Kami naungi kamu dengan awan." 
(Al-Bagarah: 57). Awan putih membuat cuaca tetap terang, lain hal- 
nya dengan awan hitam dan merah, ia membuat cuaca gelap. Di 
samping itu awan putih lebih indah dilihat. 

FirmanNya, $ kem A9 "Dan para malaikat." Dengan dibaca 
marfu' (dengan dhammah), karena ia diindukkan kepada lafzhul jala- 
lah, Allah, yakni atau malaikat datang kepada mereka. Telah dije- 
laskan asal-usul kata malaikat dan siapa malaikat. 


Pada Hari Kiamat, para malaikat hadir, mereka turun ke bumi, 
malaikat langit terdekat turun, kemudian langit kedua, kemudian 
ketiga, kemudian keempat, dan seterusnya sampai langit ketujuh, 
mereka mengelilingi manusia. 


ii, 
? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Ma Yajuzu Min asy-Syair, dan Muslim, Kitab 
al-Jihad, Bab Ma Lagiya an-Nabi ik Min Adza al-Musyrikin wa ai-Munafikin, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Ini adalah peringatan terhadap hari ini yang hadir dengan 
kondisi seperti itu. Ini adalah salah satu peristiwa besar Hari Kiamat, 
dengannya Allah memperingatkan para pendusta. 


MATA" 


be ek 2 7 Pi E A ay PE EA 
IA KASI MA Ty Sa Jap 03 
ea 


- 


Gan BG 


FirmanNya, "Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah ke- 

datangan malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa me- 

reka) atau kedatangan Rabbmu atau kedatangan sebagian tanda- 
| tanda Rabbmu." 0) 


(1). Ayat kedua: FirmanNya, 
Wet dn NA KAN AI) Ol Jap 
"Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) 
Rabbmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu." (Al-An'am: 158). 
g Gelas jap "Yang mereka nanti-nanti." Penjelasannya sama de- 
ngan penjelasan pada ayat sebelumnya, yakni mereka tidak menan- 
tikan kecuali satu dari keadaan-keadaan berikut: 
Pertama, & SAN AI "Tidak lain hanyalah kedatangan 
malaikat kepada mereka." Yakni, untuk mencabut nyawa mereka. 
FirmanNya, 


hee KAN er 21 PN 1. - Ki Foge * 22 Ac 
BSN abg Dipan SAI ai GG IS 3 
SO RA AA 
"Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang- 
orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan ber- 


kata), 'Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar', (tentulah kamu 
akan merasa ngeri)." (Al-Anfal: 50). 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Kedua, 4 Sak í "Atau kedatangan Rabbmu," pada Hari Kiamat 
untuk menetapkan keputusan di antara mereka. 

Ketiga, & S5 Sa as Ge Ap "Atau kedatangan sebagian tanda- 
tanda Rabbmu," yaitu terbitnya matahari dari barat. Nabi menafsir- 
kannya demikian.! 

Allah menyebutkan ketiga keadaan ini, karena jika para ma- 
laikat turun untuk mencabut nyawa mereka maka taubat tidak di- 
terima dari mereka berdasarkan Firman Allah, 

ai Ar a Le - A Aa or & A rpt? Paiti 
Pi HAN ÉE SEA i Da i a; d 
£ ES g Li 

"Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang me- 
ngerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang 
di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, "Sesungguhnya saya bertau- 
bat sekarang'." (An-Nisa`: 18). 

Begitu pula jika matahari terbit dari barat, taubat tidaklah di- 
terima. Dalam kondisi tersebut mereka tidak mampu berlepas diri 
dari keadaan mereka, 

Allah menyebutkan keadaan ketiga di antara dua keadaan, 
karena ia adalah waktu pembalasan dan buah dari amal, dalam 
kondisi tersebut, mereka tidak mampu berlepas diri dari apa yang 
mereka kerjakan. 

Target dari ayat ini dan yang sebelumnya adalah memberi 
peringatan kepada orang-orang yang mendustakan agar tidak ke- 
hilangan kesempatan untuk memperbaiki diri, kemudian mereka 
tidak bisa berlepas diri dari perbuatan mereka. 


kta 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab et-Tasir, Bab La Yanfau Nafs Imanuha, dan Muslim, 
Kitab al-Iman, Bab az-Zaman alladzi La Yugbalu Fihi al-Iman. 


i (FirmanNya), "Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digon- | 
cangkan berturut-turut, dan datanglah Tuhanmu, sedang mala- 
| ikat berbaris-baris."1 (Al-Fajr: 21-22). 


(11. Ayat ketiga: Firman Allah, 
Z £ HL pan Abp egy a. Lg bara 1 2 Ge, 
# ena ii 5 e CESE ANT SK 


* 


"Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut, dan datanglah Rabbmu; sedang malaikat berbaris-baris." (Al-Fajr: 
21-22). 

4%} di sini untuk memberi peringatan, seperti Yi (ketahuilah). 

FirmanNya, $ Be S 6j% "Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut." Ini terjadi pada Hari Kiamat. 

Goncangan ini ditegaskan (secara berulang), karena begitu 
hebatnya, karena ia menggoncang gunung-gunung, jalan-jalan di 
gunung dan segala sesuatu sehingga bumi seperti kulit. Firman 
Allah di, 

Kuli VI Vania CB 

"Maka dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama 
sekali, tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan 
yang tinggi-tinggi." (Thaha: 106-107). 

Adapun kemudian diulanginya goncangan, bukan untuk pe- 
negasan, akan tetapi untuk menjelaskan pengulangan. Jadi artinya 
adalah goncangan setelah goncangan sebelumnya. 

FirmanNya, PEKA Ki S5 "Dan datanglah Rabbmu; 
sedang malaikat berbaris-baris." "Rabbmu datang", yakni pada Hari 
Kiamat setelah bumi digoncangkan dan diratakan dan manusia 
dibangkitkan, Allah datang untuk memutuskan di antara hamba- 
hambaNya. 

FirmanNya, kanda Ji di sini menunjukkan keumuman, 
yakni semua malaikat turun ke bumi. 


bip "Berbaris-baris," yakni berbaris berurutan sebagai- 
mana yang tercantum dalam sebuah atsar. "Malaikat langit terdekat 
turun lalu mereka berbaris, di belakang mereka berbaris malaikat 
langit kedua dan di belakang mereka berbaris malaikat langit ke- 
tiga." Dan seterusnya. 


BL pyh 
- 


# e Am gph ohy yet ae A 3 
... =“ y% 1“ AV + as a? 
g As SI i ale Ga a yg 


| "Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan 
kabut putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelom- 
bang. "D : | 


(1). Ayat Keempat: FirmanNya, 

LO S KAT AA a s Y 

"Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut 
putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang." (Al-Furqan: 
25). 

Yakni, ingatlah hari ketika langit terbelah mengeluarkan kabut 
putih. 

445p lebih kuat maknanya daripada 455, karena zahirnya 
ia terbelah sedikit demi sedikit lalu kabut tersebut keluar dan me- 
nyembur seperti asap sedikit demi sedikit. 

Langit terbelah mengeluarkan kabut putih: seperti dikatakan, 
bumi terbelah karena tumbuhan, yakni kabut putih itu keluar dan 
memancar secara terus menerus, hal itu karena kedatangan Allah 
untuk memutuskan di antara hamba-hambaNya. Ja adalah hari 
yang mencekam dan agung. 

4 i KA, "Dan diturunkanlah malaikat bergelombang- 
gelombang." Mereka turun dari langit kelompok demi kelompok, 


* Diriwayatkan oleh al-Hakim, 4/614, adz-Dzahabi berkata, "Sanadnya kuat" dan disebutkan 
pula oleh Ibnu Katsir datarn Tafsirnya, 3/316. 


malaikat langit terdekat turun, kemudian malaikat langit kedua 
kemudian ketiga dan seterusnya. 


Konteks ayat ini tidak menyinggung kedatangan Allah, akan 
tetapi ia mengandung isyarat tersebut, karena terbelahnya langit 
dengan kabut putih, terjadi karena kedatangan Allah, dengan ber- 
dalil kepada ayat yang sebelumnya. 

Empat ayat yang disebutkan oleh penulis ini adalah untuk 
menetapkan sifat di antara sifat-sifat Allah, yaitu al-Maji dan al- 
Ityan (datang). 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah menetapkan bahwasanya Allah 
sendiri yang akan datang, karena Allah menyebutkan masalah ter- 
sebut tentang DiriNya, dan Dia ë lebih mengetahui tentang DiriNya 
bahkan tentang selain DiriNya. Allah lebih benar perkataanNya 
dari selainNya dan ucapanNya lebih baik dari ucapan selainNya, 
maka FirmanNya mencakup ilmu yang paling sempurna, kebe- 
naran, keterangan dan kehendak yang juga paling sempurna. Dan 
Allah hendak menjelaskan kebenaran kepada kita; dan Dia lebih 
mengetahui, lebih jujur dan lebih baik perkataanNya. 

Pertanyaan yang tersisa adalah apakah kita mengetahui bagai- 
mana Allah datang? 

Jawab: Kita tidak mengetahui, karena Allah memberitahukan 
kepada kita bahwa Dia akan datang dan tidak memberitahukan 
bagaimana Dia akan datang, karena cara dan bentuk tidak dike- 
tahui, kecuali dengan menyaksikan atau menyaksikan yang seper- 
tinya atau dengan berita yang benar tentangnya dan semua itu 
tidak ada dalam sifat Allah, juga karena jika dzat tidak diketahui, 
maka sifat pun tidak diketahui, yaitu cara dan bentuknya. Dzat 
ada dan hakiki, kita mengetahui itu, mengetahui apa makna "dzat", 
apa makna "diri", kita juga mengetahui makna al-Maji' (datang) 
akan tetapi bagaimana dzat atau diri atau bagaimana kedatangan 
Allah, itu tidak kita ketahui. 


Maka kita beriman bahwa Allah datang secara hakiki dengan 
cara yang tidak kita ketahui yang sesuai dengan kebesaranNya. 


RE Syarah Aqidah Wasuhiyah AESESESEASa titie 


Kelompok-kelompok yang menyelisihi Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah dalam perkara ini dan bantahan kepada 
mereka. 

Yang menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam perkara 
sifat ini adalah ahlu ta'thil dan tahrif. Mereka berkata, "Allah tidak 
datang, karena jika kamu menetapkan bahwa Dia datang berarti 
Dia adalah jasmani dan jasmani memiliki kesamaan." 


Kami katakan, ini adalah klaim dan giyas yang batil, karena 
ia bertabrakan dengan dalil, segala sesuatu yang membatalkan 
dalil adalah batil, Allah berfirman, 


NU SAE TA A e4 ai Et 
SO LAI II RR LI Uh 
"Dan sesungguhnya Kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata." (Saba": 24). 


Jika kamu berkata, Apa yang membatalkan dalil itu adalah 
kebenaran, maka dalilnya adalah batil dan itu pasti dan kebatilan 
dalil adalah mustahil. Jika kamu berkata bahwa yang benar adalah 
dalil, maka apa yang membatalkan dalil itu adalah batil dan itu 
pasti. 

Kemudian kami katakan, apa yang menghalangi Allah datang 
dengan DiriNya dengan cara yang Dia inginkan? Mereka menja- 
wab, yang menghalanginya adalah bahwa jika kamu menetapkan 
itu berarti kamu menyerupakan (memisalkan) Allah. 


Kami katakan ini adalah salah, karena kita mengetahui bahwa 
kedatangan tidaklah sama bahkan di antara makhluk sendiri. Orang 
yang bersemangat, dia datang seperti dia turun dari bukit karena 
semangatnya, hanya saja dia tidak berjalan dengan santai atau 
kalau kamu mau katakan saja dia berjalan dengan santai. Apakah 
orang seperti ini seperti seorang yang berjalan dengan meniti 
tongkat yang tidak memindahkan kakinya dari tempatnya kecuali 
dengan kelelahan? 


Dari segi lain kedatangan juga berbeda, kedatangan seorang 
pembesar atau pemimpin tidak bisa disamakan dengan kedatangan 
orang biasa yang bukan siapa-siapa. 

Apa yang dikatakan oleh ahli ta'thil tentang Firman Allah, 


PERANAN Syarah Agidah Wasitiyah SA AA aan 


"Dan Rabbmu datang," dan ayat-ayat yang senada? 


Mereka mengatakan bahwa maksud ayat di atas adalah "Ke- 
putusan Rabbmu datang", dan "Perintah Tuhanmu datang", karena 
Allah telah berfirman, 

Se -2.7 KH zf 3 SA 
Penak 


"Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka maa kamu he- 
minta agar disegerakan (datang)nya." (An-Nahi: 1). 

Maka semua kedatangan yang Allah nisbatkan kepada diri- 
Nya harus ditafsirkan dengan ayat ini. Jadi maksudnya adalah telah 
datang keputusan Allah. 


Kami membantah ucapan ini dengan mengatakan, bahwa 
dalil yang anda gunakan bukanlah dalil yang membela anda, akan 
tetapi justru melawan anda. Seandainya yang dikehendaki Allah 
adalah kedatangan perintahNya di ayat-ayat yang lain, maka Allah 
akan mengatakan hal itu secara langsung, sebab tidak ada yang 
menghalangiNya. Seandainya yang Allah inginkan pada ayat-ayat 
lain tadi yang datang adalah perintahNya (keputusanNya), maka 
apa yang dapat menghalangiNya untuk berfirman, "PerintahNya"? 
Tatkala yang Allah kehendaki datang adalah "perintahnya", maka 
Allah mengatakan "perintahnya" dan tatkala bukan perintah yang 
diinginkanNya, maka Allah tidak menginginkannya. 

Jadi sebenarnya dalil tersebut bukan membela anda, tetapi 
melawan anda, karena ayat-ayat lain tidak mengandung makna 
yang mujmal (umum), sehingga ia harus ditaf-sirkan dengan ayat 
ini. Ayat-ayat yang lain tersebut sangat jelas dan sebagian di anta- 
ranya bahkan menyebut secara tersendiri, sehingga datangnya 
Allah tidak mungkin dimaknai bahwa yang datang adalah perin- 
tahNya, (Perhatikan FlemanNYa), 


an Ir An Ge babi SAM 43 AN AGE AI) Sos Ja dad 


"Yang mereka nanti-nanti tidak lain iaa kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan Tuhan- 
mu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu." (Al-An'am: 158). 


Apakah sah seseorang mengatakan bahwa maksud da Ku sp 


Syarah Agidah Wasithiyah 


'Tuhanmu datang' adalah perintahnya dalam pembagian seperti ini? 
Jika ada yang berkata, apa yang anda katakan tentang Firman 
Allah, 


bar BA ditata Ah Za can dy 


"Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
RasulNya), atau suatu keputusan dari sisiNya?" (Al-Ma'idah: 52) 


Maka jawabnya: Yang dimaksud dengannya adalah keda- 
tangan kemenangan atau keputusan, akan tetapi Allah menisbat- 
kan kedatangan tersebut kepada diriNya, karena ia dari sisiNya. 
Bahasa seperti ini dikenal dalam bahasa Arab. Jika al-Ityan (keda- 
tangan) dibatasi dengan huruf jar, maka yang dimaksud adalah 
kata yang tersambung dengan huruf jar tersebut. Jika ia disebut- 
kan secara mutlak dan dinisbatkan kepada Allah tanpa pembatasan, 
maka yang dimaksud dengan al-Ityan adalah kedatangan Allah 
secara hakiki. 


` 


Manfaat dari segi perilaku beriman kepada sifat al-Ma// 
dan al-Ityan (datang) 

Manfaatnya adalah rasa takut terhadap tempat dan peman- 
dangan yang agung tersebut, di mana Allah datang untuk memberi 
keputusan di antara hamba-hambaNya dan turunnya para malai- 
kat. Yang ada di depanmu adalah Allah dan seluruh makhluk, jika 
kamu melakukan kebaikan maka kamu dibalas dengannya, jika 
kamu melakukan selain itu maka kamu pun dibalas dengannya. 
Nabi % bersabda, 


23 BABY na D daa ash SA BEAN ag JAS BLN SI 
ái BU VI Gap SG A Alila 253 PA Ufo 00 AR 
33 H3 33 SU 56 PI 


"Sesungguhnya Allah 3& akan berbicara (langsung) berdua dengan 
hambaNya. Hamba tersebut melihat ke kanan, dia tidak melihat kecuali 
amal perbuatannya, dia melihat ke kiri, dia tidak melihat kecuali amal 
perbuatannya, dia melihat ke depan, dia tidak melihat kecuali neraka, maka 
berlindunglah kalian dari neraka walaupun hanya dengan separuh dari 


sebutir kurma."! 


Beriman kepada perkara-perkara besar seperti ini tanpa ragu 
melahirkan rasa takut pada diri manusia kepada Allah dan kete- 
guhan di atas agamaNya. 


(Oa SEA 4 Ass SI Sean ds 


SIFAT WAJAH (AL-WAJHU) BAGI ALLAH 


(1). Syaikhul Islam menyebutkan dua ayat untuk menetap- 
kan sifat wajah (al-wajhu) bagi Allah. 


Ayat pertama, Firman Allah, 
KO KE 

"Dan tetap kekal Wajah Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan." (Ar-Rahman: 27). 

Ayat ini satu rangkaian dengan FirmanNya yang sebelum- 
nya, 

g.. EAO); SEK 8 

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah 

Rabbmu ...." (Ar-Rahman: 26-27). 


Oleh karena itu, sebagian Salaf berkata, "Hendaknya jika anda 


membaca ayat, 
(ikat 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Man Nugisya al-Hisab Udzdziba. 


"Semua yang ada di bumi itu akan binasa," menyambungnya de- 
ngan ayat, 


Par 
"Dan tetap kekal Wajah Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan." Sehingga jelas bagi anda kekurangan makhluk dan 
kesempurnaan Khaliq. Hal itu untuk mewujudkan perbedaan di 
antara keduanya. Makhluk fana dan Allah kekal." 


TC bdg ertga A Zor ior gerr arie er L2 
sO AS II S3 Ip AN ES 
"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah 
Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan." (Ar-Rahman: 26- 


27). 
FirmanNya, 
$ 153 

"Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu." Yakni, tidak fana. 

Wajah (Al-Wajhu) maknanya sudah diketahui, hanya saja ben- 
tuknya tidak diketahui. Kita tidak mengetahui bagaimana bentuk 
wajah Allah, sama halnya dengan sifat-sifatNya, akan tetapi kita 
beriman bahwa Allah memiliki wajah yang disifati dengan keagung- 
an, kemuliaan, keindahan, kebesaran dan cahaya yang besar, sam- 
pai Nabi #8 bersabda, 
yai AN tj Bat SIRI ALIS PG Ml 

"HijabNya adalah nur, yang seandainya Dia menyingkapnya, nis- 
caya cahaya WajahNya akan membakar apa yang dijangkau oleh pandang- 
anNya dari makhlukNya." 

43 Sus yakni keindahan, kebesaran, keagungan dan caha- 
yaNya. 

HS Ia sii SI ANU (Apa yang dijangkau oleh pandanganNya dari 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitabul Iman, bab gauluhu alaihi ash-Shalatu wa as- A 
Innallaha Ia yanami. 


LE, b Syarah Agidah Wasithiyah Kenai kaka LESERE 


makhlukNya), dan pandanganNya menjangkau segala sesuatu. Se- 
andainya Dia membuka hijab itu -hijab nur dari wajahNya-, niscaya 
semua yang ada akan terbakar. 

Oleh karena itu kami katakan, "Wajah ini adalah wajah yang 
agung tidak mungkin selamanya ia menyerupai wajah para makh- 
luk." 

Dari sini maka kami katakan, Di antara akidah kami adalah 
bahwa kami menetapkan wajah bagi Allah secara hakiki dan aki- 
dah ini kita ambil dari FirmanNya, 


AOL te Pra A Aor Jar Lara 

g ASI DIa 
"Dan tetap kekal Wajah Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan." Kami katakan bahwa wajah ini tidak menyerupai wajah 


makhluk berdasarkan FirmanNya, 
» a gE 
$ a MEI Ap 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia." (Asy-Syura: 11). 
Kita tidak mengetahui bagaimana bentuk wajah Allah ini, ber- 
dasarkan FirmanNya, 


KO ES 

"Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmuNya." (Thaha: 110). 

Jika ada seseorang yang berusaha membayangkan wajah Allah 

dengan hatinya atau dia membicarakannya dengan lisannya, maka 

dia telah berbuat bid'ah yang sesat dan berkata atas nama Allah 

tanpa ilmu, padahal Allah telah mengharamkan kepada kita berbi- 

cara atas namaNya (atau tentangNya) tanpa ilmu. FirmanNya, 

ea ane PER AA A lo Arf z rrr pn ae “2 -A 
í; Sa SN PG Sa C3 Ie ab KAMI ea 

PE A E E E E i Ag ” Ae rer, tere zz A va 

LO geran Ip JUAL SS 

“Katakanlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 

baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, me- 

langgar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mem- 

persekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah 

untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang 


IK Saman Sa enek MN 


tidak kamu ketahui'." (Al-A'raf: 33). 
Dan FirmanNya, 


PJ AZ A re ad 


i KITA KG AA Ae aA Ep 
(Ot 


"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya." (Al-Isra`: 
36). 

Pada ayat tadi Allah berfirman, $ 35255 X5 $} "Dan tetap kekal 
Wajah Tuhanmu", Allah menyandarkan kata & kepada Muhammad 
25. Ini adalah penyandaran yang paling khusus, karena penyan- 
daran kata >; terbagi menjadi dua: umum dan khusgs dan yang 
khusus terbagi menjadi dua: khusus yang lebih khusus dan khusus 
yang lebih dari itu seperti disandarkannya &, kepada RasulNya, 
dan tanpa ragu bahwa yang seperti ini adalah lebih khusus dan 
lebih utama. 

FirmanNya, S$ dalam susunan bahasa adalah sifat bagi 
wajah, buktinya ia dibaca rafa' (dengan wawu) kalau ia adalah sifat 
bagi &:JI, maka ia akan dibaca jar s5 sebagaimana yang Allah firman- 
kan dalam surat yang sama, 

PEL 

"Mahaagung nama Rabbmu Yang Mempunyai Kebesaran dan Ka- 
runia," (Ar-Rahman: 78) 

Ketika Dia berkata, $ ji! 5 maka kita mengetahui bahwa 
ia adalah sifat bagi wajah. 

$ SJ! $ berarti, keagungan dan kekuasaan. 

4 STi} adalah mashdar dari s,81, bisa berarti isim fa'il ¿%4 
dengan ra' dibaca kasrah, bisa berarti isim maf'ul pi dengan ra" 
dibaca fathah. Yang pertama berarti dimuliakan, Allah dimuliakan 
dengan menaatiNya, yang kedua berarti yang memuliakan, Allah 


memuliakan hamba-hambaNya yang berhak mendapat kemuliaan 
dengan menyediakan pahala bagi mereka. 
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Allah, karena kebesaranNya, keagunganNya dan kesempur- 
naan kekuasaanNya, Dia berhak untuk dimuliakan dan dipuji, 
pemuliaan masing-masing orang memiliki kadar sendiri-sendiri. 
Memuliakan Allah adalah dengan menghormatiNya dengan benar, 
mengagungkanNya dengan benar bukan karena Dia memerlukan 
pemuliaanmu, akan tetapi agar Dia mernbalasmu dengan kebaikan. 


Ayat kedua: FirmanNya, 
pn b S 1 Za 
bi YA ses S$ 

"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa kecuali WajahNya (Allah)." (Al- 
Oashash: 88). 

FirmanNya, a RAI tiap-tiap sesuatu pasti binasa, yakni 
fana, dan ini sama dengan FirmanNya, GOL $ "Semua yang 
ada di bumi itu akan binasa." (Ar-Rahman: 26). 

FirmanNya, SAN) $ "Kecuali WajahNya," sama dengan 
FirmanNya, 

g KI IE 3 In AR 

"Dan tetap kekal Wajah Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan." 

Maknanya, segala sesuatu akan fana dan lenyap, kecuali Wajah 
Allah, Ia kekal, oleh karena itu Dia berfirman, 


Kara SL Op 

"BagiNya-lah segala penentuan, dan hanya kepadaNya-lah kamu 
dikembalikan." (Al-Oashash: 88). 

Dia adalah hakim yang kekal yang menjadi rujukan manusia 
untuk menetapkan hukum di antara mereka. 

Ada yang berkata, makna FirmanNya, $& 4x, jiu ea 
"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa kecuali WajahNya (Allah)," adalah ke- 
cuali apa yang dengannya diinginkan Wajah Allah, hal itu karena 
konteks ayat menunjukkan hal itu. 


har GB < aSa G sA mate D gtr Arr r 
H4 AG SAYO MA Á E T d 
"Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan 
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apa pun yang lain. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali WajahNya (Allah)." (Al- 
Cashash: 88). 

Seakan-akan Dia berfirman, Janganlah kamu berdoa kepada 
selain Allah bersama Allah karena dengan itu kamu telah berbuat 
syirik, karena amalmu dan kesyirikanmu adalah celaka, yakni le- 
nyap sia-sia kecuali apa yang kamu ikhlaskan untuk Wajah Allah, 
ia tidak lenyap, karena amal shalih memiliki pahala yang kekal, 
tidak fana dalam surga kenikmatan. 


Akan tetapi pendapat dengan makna pertama lebih lurus dan 
lebih kuat. 


Dan berdasarkan metodologi yang membolehkan pengguna- 
an kata yang mengandung dua makna untuk kedua makna terse- 
but, maka kami katakan, 

Mungkin bagi kita menafsiri ayat ini dengan kedua makna 
di atas, karena kedua makna tersebut tidak berseberangan. Ia dapat 
dimaknai dengan makna pertama dan yang kedua, maka dapat 
dikatakan, segala sesuatu fana, kecuali Wajah Allah, dan segala 
amal lenyap sia-sia, kecuali amal yang ikhlas karena semata meng- 
inginkan Wajah Allah. 


Dan menurut kedua penafsiran di atas dalam ayat ini terda- 
pat dalil yang jelas yang menetapkan Wajah bagi Allah. "Wajah" 
termasuk sifat dzatiyah khabariyah, di mana bagi kita ia adalah bagian 
dari tubuh kita. Kita tidak mengatakan, termasuk sifat dzatiyah 
maknawiyah, karena jika kita mengatakan itu, niscaya kita menye- 
tujui pendapat yang mentahrifnya dengan bahasa takwil. Kita juga 
tidak mengatakan bahwa ia adalah bagian dari Allah atau anggota 
Allah, karena hal itu mengasumsikan kekurangan bagi Allah. 


Ahli tahrif telah menafsirkan "Wajah Allah" dengan pahala 
Allah. Mereka berkata, yang dimaksud dengan "wajah" dalam ayat 
tersebut adalah pahala. Segala sesuatu itu fana, kecuali pahala Allah. 


Mereka ini menafsirkan wajah yang merupakan sifat kesem- 
purnaan dengan sesuatu yang diciptakan yang terpisah dari Allah: 
yang mungkin ada dan tidak ada. Pahala adalah sesuatu yang baru 
setelah sebelumnya tidak ada, ia mungkin saja lenyap, kalau tidak 
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ada janji Allah bahwa ia kekal maka secara akal ia bisa terangkat, 
yakni pahala. 

Apakah sekarang ini kalian tetap mengatakan bahwa Wajah 
Allah yang dengannya Allah menyifati diriNya termasuk yang 
mungkin atau wajib? 

Jika mereka menafsirkannya dengan pahala maka ia terma- 
suk yang mungkin, di mana ia mungkin ada dan mungkin tidak ada. 

Pendapat mereka ini dibantah dengan hal-hal berikut, 


Pertama, pendapat ini menyelisihi zahir lafazh, karena secara 
zahir ia adalah Wajah yang khusus, bukan pahala. 

Kedua, pendapat ini bertentangan dengan ijma' Salaf. Tidak 
seorang pun dari mereka yang berkata, yang dimaksud dengan 
"wajah" adalah pahala. Kitab-kitab mereka di tangan kita tersim- 
pan dan tertulis rapi, tunjukkanlah kepada kami satu teks dari sa- 
habat atau dari para imam tabi'in dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik bahwa mereka menafsirkannya demikian. Anda 
tidak akan menemukannya. 


Ketiga, mungkinkah pahala disifatkan dengan sifat yang besar 


ini, 
aa, 

"Yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan" (Ar-Rahman: 27)? 

Tidak mungkin. Kalau kita berkata, misalnya, balasan orang- 
orang yang bertakwa adalah yang memiliki kebesaran, maka hal 
itu tidak boleh, karena Allah meletakkan sifat keagungan dan ke- 
muliaan untuk "wajah" bukan untuk pahala. 

Keempat, apa yang kalian katakan tentang sabda Nabi &, 
bag II KI Upi Lea SIRI khs G3 Ulee 

"HijabNya adalah nur. Seandainya Dia menyingkapnya, niscaya 
cahaya WajahNya akan membakar apa yang dijangkau oleh pandangan- 
Nya dari makhlukNya?" Apakah pahala mempunyai cahaya seagung 
ini di mana ia bisa membakar makhluk yang terjangkau oleh pan- 
dangannya? Selamanya tidak mungkin. 
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Dengan ini kita mengetahui kebatilan pendapat mereka, bahwa 
wajib atas kita menafsirkan wajah dengan apa yang diinginkan 
Allah, ia adalah wajah yang dimiliki Allah yang disifati dengan 
keagungan dan kemuliaan. 


Jika kamu berkata, apakah semua kata wajah yang dinisbat- 
kan kepada Allah maksudnya adalah wajah Allah yang merupakan 
sifatNya? 

Jawab, pada dasarnya memang demikian sebagaimana dalam 
FirmanNya, 

PARA SA pR asel AGAN Arrt Re gee ge 
$ Aan ag gial da app oea A SY) 

"Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Rabb 
mereka di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki WajahNya." 
(Al-An'am: 52). 

Pyr tatia lR eg yr pprt ta G aa at P 1$ oy 
SOSIS ig EOL aa AN 

"Padahal tidak ada seseorang pun yang memberikan suatu nikmat 

kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata- 


mata) karena mencari Wajah Rabbnya Yang Mahatinggi. Dan kelak dia 
benar-benar mendapat kepuasan." (Al-Lail: 19-21). 


Dan ayat-ayat yang senada. 


Jadi pada dasarnya yang dimaksud dengan "wajah" yang 
dinisbatkan kepada Allah, adalah Wajah Allah yang merupakan 
salah satu sifatNya. Hanya saja ada satu kata yang mana para ahli 
tafsir berbeda pendapat tentangnya, yaitu FirmanNya, 

gA Pa, .4 ser? ta g 
P | 


AL ies BIS UN LA DR 
“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemana pun 
kamu menghadap, di situlah Wajah Allah." (Al-Bagarah: 115). 


Yakni, ke tempat manapun kamu menghadapkan wajahmu 
di dalam shalat, «5 yakni, maka di sana terdapat wajah Allah. 


Di antara mereka ada yang berkata: Wajah di sini berarti 
arah berdasarkan Firman Allah, 


grh 
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"Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia mengha- 
dap kepadanya." (Al-Baqarah: 148). 

Yang dimaksud dengan wajah adalah arah, yakni maka di 
sanalah arah Allah. Yakni, shalatmu yang menghadap ke arah itu- 
lah yang Allah terima. 


Pendapat ini menambahkan, Karena ayat ini turun dalam 
kondisi bepergian jika seseorang shalat sunnah, maka dia boleh 
menghadap ke arah manapun yang dia pilih Jalu shalat ke arah 
yang dipilihnya tersebut. 


Akan tetapi yang benar adalah bahwa yang dimaksud dengan 
wajah di sini adalah Wajah Allah yang sebenarnya, yakni ke arah 
manapun kamu menghadap, maka di sana terdapat wajah Allah, 
karena Allah meliputi segala sesuatu. Dan Nabi sendiri menyata- 
kan dalam hadits shahih, bahwa jika orang yang shalat itu berdiri 
shalat, maka Allah di depan wajahNya! Karena itulah Nabi #£ me- 
larang (orang yang sedang shalat) meludah ke arah depannya, ka- 
rena Allah di depan wajahnya. 


Apabila anda shalat di suatu tempat, di mana anda tidak me- 
ngetahui arah kiblat, lalu kamu berusaha mencari dan shalat meng- 
hadap ke suatu arah yang sebenarnya arah kiblat berlawanan de- 
ngan arah tersebut, maka Allah di depan wajahmu meskipun dalam 
kondisi seperti itu. 

Ini adalah makna shahih yang sesuai dengan zahir ayat. 


Sebenarnya makna yang pertama tidak menyelisihinya dari 
segi kenyataannya. 


Jika kita katakan, bahwa di sana terdapat arah Allah dan ada 
dali! yang mendukungnya, baik dalil tersebut adalah tafsir ayat 
kedua, menurut pendapat kedua, atau dalil tersebut berasal dari 
sunnah, maka jika anda menghadap kepada Allah dalam shalat 
anda, maka itulah arah Allah: di mana anda menghadap ke arah 
itulah Allah menerima shalat anda, maka di sana juga terdapat 
wajah Allah, jadi makna di atas tidak saling bertentangan. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shalah, bab Hakki al-Buzag Bi al-Yadi min al-Masjid, 
dan Muslim, Kitab a/-Masajid, bab an-Nahyi An al-Bushaq Fi al-Masjid. 


Ketahuilah bahwa Wajah Yang Agung ini yang disifati dengan 
keagungan dan kemuliaan adalah wajah yang besar yang tidak 
mungkin diketahui dari segi sifatnya, tidak mungkin diketahui 
melalui bayangan, Allah di atas semua itu dan lebih agung dari- 
pada apa yang kamu perkirakan. FirmanNya, 


LO apk, 

“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmuNya." (Thaha: 110). 

Jika dikatakan, Apa yang dimaksud dengan wajah pada Fir- 
manNya, 

krn AB E - ŻA 
KA VG peh Ip 

"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Wajah Allah," (Al-Qashash: 
88)? 

Jika anda menjawab bahwa yang dimaksud dengan wajah 
adalah dzat, maka ditakutkan kamu melakukan tahrif (penyimpang- 
an makna). Jika kamu menjawab bahwa yang dimaksud dengan 
wajah adalah wajah itu sendiri, maka anda terjatuh pada sesuatu 
yang tidak diharapkan, yakni jatuh kepada pendapat orang yang 
sama sekali tidak menghargai Allah, di mana mereka berkata, Allah 
fana kecuali WajahNya. Lalu bagaimana anda bersikap? 

Jawab: Jika yang anda maksud dengan ucapan anda, "kecuali 
DzatNya" adalah bahwa Allah sendirilah yang akan kekal disertai 
dengan menetapkan Wajah bagi Allah; maka ini adalah makna yang 
shahih. Dan di sini diungkapkan dengan "Wajah" untuk Dzat (Allah) 
yang memiliki Wajah. 

Tetapi bila yang anda maksud dengan ucapan anda, "Dzat" 
adalah bahwa Wajah hanya ungkapan dari Dzat tanpa menetap- 
kan Wajah (bagi Allah): maka ini adalah penyelewengan (tahrif 
yang tidak dapat diterima. 

Berdasarkan ini, maka kami katakan bahwa maksud dari, 
'kecuali wajahNya' adalah kecuali dzatNya yang memiliki sifat 
wajah. Ini tidak masalah, karena perbedaannya dengan pendapat 
ahli tahrif adalah bahwa mereka berkata, yang dimaksud dengan 
wajah adalah dzat bukan wajah Allah, sedangkan kami mengata- 
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kan, yang dimaksud dengan Wajah adalah Dzat, karena Dia memi- 
liki wajah, maka Dia mengungkapkan dengan Wajah untuk Dzat. 


ee 


g óK 3, per ú TA Tan PERAN NPY 
FirmanNya, "Apakah yang ena untuk sujud kepada 
yang telah Kuciptakan dengan kedua TanganKu." 


+ 
KARAK er i36 


EEEN AAA A D 


OK AK Ken 


| "Orang-orang Yahudi berkata, 'Tangan Allah terbelenggu', sebe- 
narnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang 
dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak 
demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka, Dia menafkahkan 
| sebagaimana Dia kehendaki. "Q 


MENETAPKAN DUA TANGAN BAGI ALLAH 


(1). Penulis menyebutkan dua ayat untuk menetapkan dua 
tangan bagi Allah 416, 


Ayat pertama: FirmanNya, 


EX SX Sr EH A a het aa dan 


"Apakah yang menghalangimu untuk 1 ah yang telah Ku- 
ciptakan dengan kedua TanganKu." (Shad: 75). 


apa 


Ska Gp "Apakah yang menghalangimu", ucapan ini ditujukan 
kepada iblis. Ia adalah pertanyaan yang mengandung hardikan. 
Yakni, apa yang menghalangimu bersujud. 

FirmanNya, $ S5 Sup "Kepada yang telah Kuciptakan dengan 
kedua TanganKu" dan bukan ¿áis ; "Kepada orang yang Aku cipta- 
kan ...": karena yang dimaksud di sini adalah Adam, dari segi pre- 


MK 


dikat yang tidak dimiliki oleh seorang pun kecuali dia, yaitu bahwa 
Allah menciptakannya dengan TanganNya bukan dari segi orang- 
nya. 

Oleh karena itu, manakala iblis hendak merendahkan dan 
meremehkan derajat Adam dia berkata, 


(LI ay 

"Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari 
tanah?" (Al-Isra”: 61). 

Kami telah menetapkan bahwa jika ù dipakai untuk yang ber- 


akal maka yang menjadi titik perhatian adalah sifat bukan orang 
dan pribadinya. Di antara contohnya adalah Firman Allah &%, 
KN Kue) 

" maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi." (An- 
Nisa: 3). Disini tidak menggunakan !:, karena yang dimaksud 
bukan diri wanita tersebut, akan tetapi sifatnya. 

Di sini Allah berfirman, $ 22: Up yakni, orang yang memi- 
liki sifat besar yang Aku muliakan dengan menciptakannya dengan 
kedua TanganKu. Dia tidak berfirman, ¿ål !1 yakni, kepada diri 
orang ini. 

FirmanNya, $ 5x4 Lk G "Kepada yang telah Kuciptakan dengan 
kedua TanganKu". Ini seperti ucapan seseorang, MY Lag (aku menu- 
lis dengan pena). Pena adalah alat menulis. Dan anda juga berkata, 
"Aku membuat ini dengan kedua tanganku," jadi tangan di sini 
adalah alat membuat. 

4 SEAL Up "Kepada yang telah Kuciptakan dengan kedua Ta- 
nganKu," maksudnya adalah bahwa Allah menciptakan Adam 
dengan TanganNya. Di sini Dia berfirman, 4 áá, (dengan kedua 
tanganKu). Ini adalah kata mutsanna (menunjukkan makna dua), 
nun dari kata mutsanna dibuang karena kata tersebut diidhafahkan 
sama halnya dengan tanwin. Manakala kita mengi'rab kata mutsanna 
dan kata jamak mudzakkar salim, kita katakan bahwa nun adalah 
pengganti dari tanwin yang ada pada kata mufradnya (tunggalnya) 
dan pengganti mengambil hukum yang digantikan, sebagaimana 
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tanwin dibuang pada saat idhafah, maka nun mutsanna dan jamak 
juga sama nasibnya. 

Ayat ini adalah hardikan kepada iblis atas penolakannya ber- 
sujud kepada yang telah diciptakan Allah dengan TanganNya, yaitu 
Adam 2. 

Ayat ini menetapkan sifat al-Khalg (menciptakan) bagi Allah, 
yaitu $ LIL Wp" Kepada yang Aku ciptakan." 

Ayat ini juga menetapkan dua tangan bagi Allah, yang de- 
ngan keduanya Dia melakukan (suatu perbuatan), seperti mencip- 
takan (Adam) di sini. Dengan keduanya Dia menggenggam, 


A <- POESIA z kete 
g as Dap PAS Camat SN 0g SA 1538 KG $ 


"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggamanNya pada Hari 
Kiamat." (Az-Zumar: 67). 

Dengan keduanya Dia mengambil, karena Allah mengambil 
sedekah lalu menumbuhkannya seperti seorang manusia menum- 
buhkan anak kudanya. 

FirmanNya, $ $4 cik Op "Kepada yang telah Kuciptakan dengan 
kedua TanganKu." Ini adalah kemuliaan bagi Adam, yang mana 
Allah menciptakannya dengan kedua TanganNya. 

Para ulama berkata, "Allah menulis Taurat dengan Tangan- 
Nya dan menanam Surga Adn dengan TanganNya." 

Ini adalah tiga perkara, semuanya dengan tangan Allah. 

Dalam kesempatan ini tidak melupakan sabda Nabi yang telah 


berlalu, 
Ed 


gje Seat Heat Ul 
"Sesungguhnya Allah menciptakan Adam di atas bentukNya." 


Dimana kami telah menyebutkan salah satu dari kedua mak- 
nanya yang benar dalam penafsirannya, yaitu bahwa Allah mencip- 


t Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab az-Zakah, Bab La Yagbalullah 
Shadagah Min Ghuluk dan Muslim, Kitab az-Zakah, Bab Qabul ash-Shadagah Min al-Kasbi ath- 
Thaiyib. 
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takan Adam di atas bentuk yang Dia pilih dan Dia benar-benar 
memperhatikannya. Oleh karena itu, Dia menisbatkannya kepada 
diriNya sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan, seperti 
penyandaran unta, rumah dan masjid kepada Allah. Dan makna 
kedua menyatakan bahwa maksudnya adalah bentukNya yang 
sebenarnya tanpa harus ada kemiripan dalam hal ini. 


Ayat kedua: FirmanNya, 
Pa 2. rr "F a% 5 er a ye tA KAN 
3 SIANG GG G As arah cE TA MT EP 
SKI 
"Orang-orang Yahudi berkata, 'Tangan Allah terbelenggu’, sebenar- 
nya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat di- 
sebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi ke- 
dua Tangan Allah terbuka: Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki." 
(Al-Ma'idah: 64). 
dp "Orang-orang Yahudi," adalah pengikut Nabi Musa 
ad. Mereka dinamakan Yahudi karena mereka berkata, 
g ad 
"Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepadaMu." (Al-A'raf: 
156). 

Dari sini, maka nama tersebut berasal dari bahasa Arab, karena 
kata 3:4 54 -yang ber-arti kembali- adalah bahasa Arab. 

Ada yang berkata, "Nama Yahudi berasal dari nama Yahu- 
dza, salah seorang anak Nabi Ya'qub #2 dan orang-orang Yahudi 
adalah orang-orang yang dinasabkan kepadanya. Lalu ketika kata 
yahudza ini diarabkan dzalnya berubah menjadi dal, jadi Yahudi." 

Yang manapun yang benar, apakah yang pertama atau yang 
kedua itu tidak penting bagi kita. 

Akan tetapi kita mengetahui bahwa orang-orang Yahudi ada- 
lah sekelompok kaum dari Bani Israil yang mengikuti Nabi Musa 

Orang-orang Yahudi termasuk orang yang keras penentangan- 
nya dan kebengalannya, hal itu karena mereka terpengaruh oleh 


IE Sat Serah Wih SA 


penentangan dan kebengalan Fir'aun sehingga itu meresap di dalam 
jiwa mereka, sehingga mereka paling menentang manusia bahkan 
Allah. Mereka menyandangkan kepada Allah sifat-sifat kekurangan, 
padahal mereka sendirilah pemilik sifat-sifat itu. Semoga Allah 
memberi mereka balasan buruk. 

Mereka berkata, $ 3x si "Tangan Allah terbelenggu." Yakni, 
tertahan sehingga tidak bisa berinfak sebagaimana Firman Allah, 


r l El Dor ZAE Pagh Zy 
an hii s IA, d 

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu." 
(Al-Isra`: 29). Yakni, tertahan sehingga tidak bisa berinfak. 

Mereka juga berkata, & 15 Sy "Sesungguhnya Allah miskin." 
(Ali Imran: 181). 

Ucapan mereka, $ 54X si kp "Tangan Allah terbelenggu," ka- 
rena menurut mereka, kalau tangan Allah tidak terbelenggu, nis- 
caya semua manusia menjadi kaya. Dia memberi Zaid dan tidak 
memberi Amru, ini berarti tanganNya tertahan dan tidak memberi. 

Mereka berkata, g 5 &! $$ "Sesungguhnya Allah miskin," 
karena Allah berfirman, 

KIR BU IR Ap 

"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meli- 
pat gandakan pembayaran kepadanya." (Al-Bagarah: 245). 

Mereka pernah berkata kepada Nabi, "Wahai Muhammad, 
Tuhanmu miskin. Dia meminta hutang kepada kita." Semoga Allah 
memerangi mereka. 

Mereka juga berkata, "Allah lemah karena sewaktu Dia men- 
ciptakan langit dan bumi Dia beristirahat pada hari Sabtu, lalu hari 
Sabtu itu dijadikanNya hari libur sekaligus hari raya", jadi hari raya 
mereka adalah hari Sabtu. Semoga Allah memerangi mereka. 

Di sini Allah berfirman, $ 44X s1 4 sllu, $ 'tangan', mereka 
menyebutkan satu tangan karena tangan yang satu lebih kecil pem- 
beriannya daripada kedua tangan. Oleh karena itu bantahannya 
adalah dengan kata mutsanna ditambah dengan mengulurkan, Dia 


berfirman, $ 3&,2X 15 Jd "Tetapi kedua tangan Allah terbuka." 

Manakala mereka menyifati Allah dengan aib tersebut, Allah 
menghukum mereka dengan apa yang mereka katakan. Allah ber- 
firman, $ 12L$ "Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu." 
Yakni, tertahan dari kedermawanan. Itulah sebabnya orang-orang 
Yahudi adalah orang-orang yang paling tamak menumpuk harta 
dan paling kikir dari berinfak. Mereka adalah hamba-hamba Allah 
yang paling bakhil, paling pelit dalam mencari harta, mereka tidak 
mungkin berinfak sepeser pun, kecuali jika mereka yakin bakal 
menarik untung berlipat. Sekarang ini mereka memiliki yayasan- 
yayasan yang besar, akan tetapi di baliknya tersimpan target yang 
jauh lebih besar, yaitu mereka ingin menguasai dunia. 

Jadi janganlah anda berkata, bagaimana kita menggabung- 
kan antara Firman Allah, $ pp Ep "Sebenarnya tangan merekalah 
yang dibelenggu," dengan kenyataan mereka pada hari ini, yang mana 
mereka mengeluarkan uang demi keuntungan yang jauh lebih besar. 

$ éG BD "Dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang 
telah mereka katakan itu." Yakni, mereka diusir dan dijauhkan dari 
rahmat Allah, karena cobaan bergantung dengan ucapan. Ketika 
mereka menyifati Allah dengan kekikiran, maka mereka diusir dari 
rahmat Allah. Dikatakan kepada mereka, jika Allah kikir seperti 
yang kalian katakan, maka Dia menahan rahmatNya darimu agar 
kamu tidak mendapatkan kemurahanNya, maka mereka dihukum 
dengan dua hukuman. 


1. Dibalikkannya sifat buruk yang mereka sandangkan ke- 
pada Allah kepada diri mereka sendiri, di mana FirmanNya, ¿Ê 9 
& ict "Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu." 

2. Mereka harus memikul resiko ucapan mereka sendiri de- 
ngan dijauhkan dari rahmat Allah, sehingga mereka tidak menda- 
patkan kemurahan, karunia dan kedermawananNya. 


g YEL, Ba` di sini berfungsi menjelaskan sebab, dan tanda 
bahwa ba' di sini adalah menunjukkan sebab, adalah mungkinnya 
kehadiran kata 4. setelahnya. 

ú bisa berwujud mashdariyah, dan bisa pula maushulah. Jika 
anda memilih yang kedua, maka A'id (dhamir yang kembali kepa- 


danya) tidak terlihat, asumsinya adalah ¿ú sah "Karena apa yang 
mereka ucapkan." Jika yang pertama, maka fi'il tersebut digubah 
menjadi mashdar menjadi pá . 


Kemudian Allah membatalkan klaim mereka, maka Dia ber- 


Aye pra pa ee 


firman, $ SEASAK Gp "Tetapi kedua Tangan Allah terbuka." 


& di sini berfungsi membantah. 
Lihatlah perbedaan pada ungkapan (bantahan disini), 58 


SEA AG "Tetapi kedua Tangan Allah terbuka." Karena konteksnya 
adalah konteks memperlihatkan kedudukan yang memiliki segala 
puji dan kedermawanan, dan memberi dengan kedua tangan lebih 


sempurna daripada dengan satu tangan. 


Ar poet 


FirmanNya, $ s6, p adalah lawan ucapan mereka, Kan 
maka kedua tangan Allah terbentang dengan pemberian yang luas. 


Nabi 22 pa 
Sa Ga ita GAN u ii gygy JA Abe a ai 3G 


Pua JAN a s6 vÊ 395 3 

"Tangan Allah penuh dan banyak memberi di waktu siang dan ma- 
lam. Tidakkah kalian lihat apa yang Dia berikan sejak Dia menciptakan 
langit dan bumi, sesungguhnya ia tidak mengurangi apa yang ada di 
Tangan kananNya."! 

Siapa yang mampu menghitung apa yang telah Allah infak- 
kan sejak Dia menciptakan langit dan bumi? Tak seorang pun, 
walaupun begitu Dia tidak mengurangi apa yang ada di Tangan 
KananNya. 

Ini Te FirmanNya di dalam hadits gudsi, 


Kao yé: aa ar HA ¿i 3 ole L 


Gas dh yai u ales Olah £ ¿htt pfi 3 


A 2 ye $} EREA Ss SI 
"Wahai hamba-hambaKu, seandainya orang pertama dan orang 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Lima Khalagtu bi Yadi, dan Muslim, Kitab 
az-Zakah, Bab al-Hatsu ala an-Nafagah, 


terakhir dari kalian, bangsa manusia dan bangsa jin di antara kalian 
berdiri di satu tanah lapang, lalu mereka meminta kepadaKu lalu Aku 
mengabulkan apa yang mereka minta, maka hal itu tidak mengurangi apa 
yang ada padaKu kecuali seperti air laut yang menempel di jarum yang 
dicelupkan kepadanya," 

Lihatlah jarum yang dibenamkan di laut, jika anda menarik- 
nya, air yang menempel tidak mengurangi air laut sedikit pun. 
Gaya bahasa seperti ini dipakai untuk menunjukkan makna yang 
sangat mengenai ketidakkurangan tersebut, karena tidak berkurang- 
nya air laut dalam kondisi seperti itu adalah perkara yang maklum. 
Mustahil laut berkurang dengan itu, mustahil pula apa yang dimi- 
liki Allah berkurang hanya karena Dia memberi apa yang diminta 
oleh jin dan manusia, itu tidak mengurangi apa yang dimiliki Allah 
sedikit pun. 

Jangan berkata, "Benar kepemilikannya tidak berkurang sedikit 
pun karena ia hanya berpindah dari kepemilikanNya kepada ke- 
pemilikanNya." Tidak mungkin itu yang dimaksud, karena jika 
memang itu yang dimaksud maka sabda Nabi & hanya sia-sia dan 
main-main. 

Akan tetapi makna yang benar adalah, seandainya pemberian- 
pemberian yang besar ini diberikan dengan asumsi bahwa ia ke- 
luar dari kepemilikan Allah, maka hal itu tidak mengurangi kepe- 
milikanNya sedikit pun. 


Seandainya makna yang benar adalah yang pertama niscaya 
tidak ada faidahnya. Seandainya anda memiliki sepuluh rupiah, 
lalu anda keluarkan dari laci kanan ke laci kiri, lalu ada orang yang 
berkata, kepemilikanmu tidak berkurang, maka hal itu adalah sama 
juga bohong. 

Yang penting, maknanya adalah seandainya apa yang Allah 
berikan kepada yang meminta, keluar dari milikNya, maka itu tidak 
berkurang sedikit pun bagi Allah. 

Pemberian Allah bukan yang kita dapatkan dalam bentuk 
dirham dan barang-barang, akan tetapi tiada nikmat yang kita 
dapatkan kecuali ia dari Allah, baik ia termasuk nikmat agama 


| Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a/-Bir, Bab Tahrim azh-Zhulm. 


besar) Syarah Aqidah Wasithiyah Magang 


atau nikmat dunia. Tetesan air hujan adalah pemberian Allah dan 
biji-biji tumbuh-tumbuhan adalah pemberian Allah. 


Apakah setelah ini tetap dikatakan seperti yang dikatakan 
oleh orang-orang Yahudi -semoga Allah melaknat mereka,- six $ 


gawe 


g dss "Tangan Allah terbelenggu?" 

Tidak, demi Allah, akan tetapi dikatakan, kedua Tangan Allah 
terbentang dengan pemberian dan nikmat yang tidak terhitung dan 
terhingga. 

Jika ditanya, "Mengapa Allah memberi sebagian orang dan 
tidak memberi sebagian yang lain?" 

Kami menjawab, "Karena Allah adalah pemilik kekuasaan 
mutlak dan hikmah yang mendalam." Oleh karena itu Dia memban- 
tah syubhat mereka, $ TS S$w} "Dia menafkahkan sebagaimana Dia 
kehendaki." Ada orang yang diberi Allah dalam kadar yang banyak, 
yang lain diberi Allah sedikit, ada yang diberi tengah-tengah. Semua 
itu tetap dengan hikmahNya. Dan yang diberi sedikit tidak berarti 
dia sama sekali tidak mendapatkan karunia dan nikmat Allah dari 
segi yang lain, karena Allah memberinya kesehatan, pendengaran, 
penglihatan, akal dan nikmat-nikmat yang lain yang tidak terhitung, 
akan tetapi dengan kekurangajaran dan kebengalan orang-orang 
Yahudi, mereka tidak menyucikan Allah dari sifat kekurangan, 
mereka berkata, $ YA Si 49 "Tangan Allah terbelenggu." 

Dua ayat di atas menetapkan sifat dua tangan bagi Allah. 


Mungkin ada yang berkata, Allah memiliki lebih dari dua 
tangan, dalilnya adalah FirmanNya, 


dalan Buru yA 
"Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan tangan-tangan Kami sendiri." (Yasin: 71). 
Lal di sini adalah jamak, ini kita ambil karena jika kita 
mengambil jamak berarti kita mengambil mutsanna (dua) dan lebih, 
lalu bagaimana jawabannya? 
Jawab kami: Tangan datang dalam bentuk mufrad (kata tung- 
gal), mutsanna dan jamak. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Mengenai tangan yang datang dalam bentuk mufrad, bila di- 
idhafahkan, maka menunjukkan keumuman, maka ia mencakup 
semua tangan yang dimiliki Allah, dalil yang menunjukkan bahwa 
mufrad yang diidhafahkan menunjukkan keumuman adalah Firman 
Allah, 

FUY MN ES op 

"Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat 
menghinggakannya," (Ibrahim: 34). 

Kata $ 2-5) adalah mufrad yang diidhafahkan kepada Allah, 
maka ia mencakup seluruhnya berdasarkan g Upi ý $ "Tidaklah 
dapat kamu menghinggakannya." Jadi nikmat Allah tidak hanya satu, 
atau seribu atau satu juta atau berjuta-juta. 

Mp "Tangan Allah," kami katakan, mufrad ini tidak meng- 
halangi jumlah jika ia terbukti tetap, karena kata mufrad yang di- 
idhafahkan menunjukkan keumuman, 


Adapun mutsanna dan jamak, maka kami katakan, Sesung- 
guhnya Allah hanya memiliki dua tangan sebagaimana hal itu ter- 
cantum di dalam al-Gur'an dan Sunnah. 

Di dalam al-Our'an: 

Dalam surat Shad, $ 64 XX Up "Kepada apa yang telah Ku- 
ciptakan dengan kedua TanganKu," (Shad: 75) konteksnya adalah 
konteks penghormatan. Seandainya Allah menciptakannya dengan 
lebih dari dua tangan, niscaya Dia menyebutkannya, karena sema- 
kin bertambah sifat yang dengannya Allah menciptakan sesuatu, 
maka semakin bertambah kemuliaan sesuatu itu. 


PER 


Begitu pula di surat al-Ma`idah, $ SE AG ax 5 "Tetapi kedua 
Tangan Allah terbuka." (Al-Ma'idah: 64). Yang ini membantah orang- 
orang yang berkata, "Tangan Allah," dengan bentuk mufrad. Kon- 
teksnya adalah konteks yang menjelaskan banyaknya nikmat. Se- 
makin banyak sarana pemberian semakin banyak pula pemberian- 
nya. Seandainya Allah mempunyai tangan lebih dari dua niscaya 
Allah menyebutkannya, karena memberi dengan satu tangan adalah 
memberi, dengan dua tangan lebih banyak dan lebih sempurna 
daripada satu tangan, dengan tiga tangan -kalau ada- maka lebih 


banyak lagi. Seandainya Allah mempunyai lebih dari dua tangan, 
niscaya Dia akan menyebutkannya. 


Dalam Sunnah, Nabi bersabda, 
SAVI dan JIN eta LAN ISA ca plas 


"Allah 3G melipat langit dengan Tangan kananNya dan bumi de- 
ngan TanganNya yang lain." 

Nabi # juga bersabda, 

"Kedua TanganNya adalah kanan." 

Nabi tidak menyebutkan lebih dari dua tangan. 

Dan ulama salaf telah berijma' bahwa Allah mempunyai dua 
tangan saja, tidak lebih. 

Kami mempunyai dalil dari al-Qur'an, Sunnah dan ijma' bahwa 
Allah memiliki dua tangan. Lalu bagaimana kita menggabungkan 


antara ini dengan Firman Allah, 
(ap 


"Yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan tangan- 
tangan Kami sendiri," (Yasin: 71)? 

Menggabungkannya adalah dengan menempuh salah satu 
dari dua cara: 

Pertama, kita bisa katakan seperti yang dikatakan oleh seba- 
gian ulama bahwa minimal jamak itu adalah dua. Jadi 4 LI tidak 
menunjukkan lebih dari dua, yakni tidak harus menunjukkan lebih 
dari dua, maka ia sinkron dengan mutsanna, g gen NA 3 "Tetapi 
kedua Tangan Allah terbuka," Dan tidak ada kesulitan. 

Jika kamu berkata: Apa dalil mereka bahwa minimal jamak 
itu adalah dua? 


Jawab: mereka berdalil dengan Firman Allah, 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at- Tafsir: Muslim, Kitab Sifat al-Munafigin. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, bab Fadhilah al-Imam al-Adi. 


Par DA ppp IR GA A ay Pe 
SIX aa SI Hold 
"Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya 
hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)." (At-Tah- 
rim: 4). 

Mereka adalah dua orang, sedangkan w& di adalah jamak, 
padahal yang dimaksud adalah dua hati saja berdasarkan Firman 
Allah, 


Kaka PN) 

"Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati 
dalam rongganya." (Al-Ahzab: 4). 

Wanita dalam hal ini adalah sama saja. 

Mereka juga berdalil dengan Firman Allah, 

Kai 

"Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara maka ibu- 
nya mendapat seperenam." (An-Nisa': 11). 

Kata 4754| $ adalah jamak, padahal yang dimaksud adalah 
dua orang. 

Mereka juga berdalil bahwa jamaah dalam shalat sah dilaku- 
kan dengan dua orang. 

Akan tetapi mayoritas ahli bahasa berkata, minimal jamak 
adalah tiga dan keluarnya jamak kepada dua dalam dalil-dalil di 
atas adalah karena suatu sebab, karena jika tidak, maka minimal 
jamak pada dasarnya adalah tiga. 

Kedua, kita bisa katakan bahwa maksud dari jamak adalah 
ta'zhim (pengagungan), yakni mengagungkan Tangan tersebut dan 
tidak berarti bahwa Allah memiliki lebih dari dua tangan. 

Kemudian, yang dimaksud dengan tangan di sini adalah dzat 
itu sendiri yang memiliki tangan, Allah #& telah berfirman, 


SEA AN bp 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia." (Ar-Rum: 41). 


Yakni, karena perbuatan mereka, baik itu berasal dari per- 
buatan tangan atau kaki atau lidah atau anggota tubuh lainnya, 
akan tetapi pengungkapan seperti ini digunakan untuk pelaku itu 
sendiri. 


Oleh karena itu kami katakan bahwa binatang ternak, di sini 
adalah unta, tidak diciptakan Allah dengan tanganNya, dan Allah 
membedakan antara FirmanNya, UML Up "Yaitu sebagian 
dari apa yang telah Kami ciptakan dengan tangan-tangan kami sendiri." 
dengan FirmanNya, $ 5x LIL Up "Kepada apa yang telah Kuciptakan 
dengan kedua TanganKu." 

Maka ayat boom seolah-olah Dia berfirman, "Dari 
apa yang Kami ciptakan." Karena yang dimaksud dengan isi (Tangan) 
di sini adalah Dzat Allah yang memiliki tangan sedangkan maksud 
dari $ $$ adalah dua Tangan bukan Dzat. 

Dengan penjelasan ini selesai sudah persoalan tentang sifat 
al-Yad (Tangan) yang tercantum dalam bentuk tunggal, ganda dan 
jamak. 

Sekarang diketahui bahwa menggabungkan antara mufrad 
dan mutsanna adalah mudah hal itu karena mufrad tersebut adalah 
mufrad yang diidhafahkan, maka ia mencakup seluruh tangan yang 
dimiliki Allah. 

Adapun menggabungkan antara mutsanna dan jamak, maka 
dari dua jalan. 

Pertama, yang dimaksud dengan jamak bukanlah maknanya 
yang hakiki yaitu tiga ke atas akan tetapi yang dimaksud adalah 
ta'dzim sebagaimana Allah berfirman, $ Ci p "Sesungguhnya Kami," 
dan ¢ 24 "Kami," dan g CB "Kami berkata," dan lafazh-lafazh 
yang sepertinya, padahal Dia adalah Esa akan tetapi Dia berfirman 
demikian untuk ta'zhim. 

Kedua, atau dikatakan bahwa minimal jamak adalah dua, maka 
tidak terjadi pertentangan. | 


Adapun FirmanNya, 
Kea 
"Dan langit itu Kami bangun dengan tangan (Kami)." (Adz-Dza- 


riyat: 47). 

Maka yang dimaksud dengan iSYi di sini adalah kekuatan, ia 
adalah bentuk mashdar ig -3 yang berarti kuat, bukan tangan yang 
merupakan sifat Allah. Karena itu, Allah tidak menisbatkannya 
kepada diriNya, Dia tidak berfirman, &xl dengan tangan Kami, 
Dia hanya berkata, $ x, 9 yakni kekuatan. 

Sama halnya dengan Firman Allah, 4 46 ; LIS 5% "Pada hari 
betis disingkapkan." (Al-Oalam: 42). 

Para ulama Salaf mempunyai dua pendapat tentang Firman- 
Nya, ku $. 

Pertama, maksudnya adalah kesulitan. 

Kedua, maksudnya adalah Betis Allah. 

Barangsiapa memperhatikan konteks ayat ini bersama hadits 
Abu Sa'id,! niscaya dia akan berkata bahwa yang dimaksud di sini 
adalah Betis Allah. Barangsiapa yang melihat ayat secara tersendiri, 
maka dia berkata bahwa yang dimaksud adalah kesulitan. 

Jika ada yang berkata, Anda menetapkan tangan yang sebe- 
narnya bagi Allah sementara yang kita tahu adalah tangan makhluk, 
maka konsekuensinya adalah anda menyamakan Khalig dengan 
makhluk. 

Jawab: Menetapkan Tangan yang hakiki bagi Allah tidak ber- 
konsekuensi menyamakan Khalig dengan makhluk, karena mene- 
tapkan Tangan tercantum di dalam al-Qur'an, Sunnah dan ijma' 
Salaf, sedangkan menetapkan persamaan antara Khalig dengan 
makhluk ditunjukkan pula oleh syara', akal dan realita. 


Dari segi syara', Firman Allah, 
dat A 
A ARI ga ANI = Fd A 
SO LAIN E T 
"Tidak ada sesuatu pun yang semisal (serupa) dengan Dia, dan 


Dia-lah yang Maha mendengar dan Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 


Dari segi akal, tidak mungkin Khalig (Pencipta) semisal de- 
ngan makhluk pada sifat-sifatNya, karena hal itu berarti kekurang- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tsuhid, Bab Gauluhu Taala: Wujuh Yaumaidzin 
Nadhuratun, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ma'rifat Tharigah ar-Ru ‘yah. 


an pada Khalig. 

Dari segi realita, setiap orang menyaksikan tangan makhluk 
yang berbeda-beda dan tidak sama, ada yang besar, kecil, gemuk, 
kurus dan seterusnya. Perbedaan tangan di antara makhluk berarti 
perbedaan antara tangan mereka dengan Khalig, lebih-lebih. 

Begitulah, dan ahli ta'thil dari kalangan Mu'tazilah, Jahmiyah, 
Asy'ariyah dan lain-lain menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
dalam menetapkan tangan bagi Allah. Mereka berkata, Tidak mung- 
kin kita menetapkan tangan yang hakiki bagi Allah, karena yang 
dimaksud dengan tangan adalah sesuatu yang maknawi, yaitu 
kekuatan atau yang dimaksud dengan tangan adalah nikmat, ka- 
rena tangan dalam bahasa Arab dipakai untuk kekuatan dan nikmat. 

Dalam hadits shahih, hadits an-Nawas bin Sam'an yang pan- 
jang, 

BBM UT ie IA NA aa 

"Bahwasanya Allah mewahyukan kepada Isa bahwa, 'Aku telah 
mengeluarkan hamba-hambaKu di mana tidak seorang pun menandingi 
mereka dalam peperangan'."1 Yakni, tidak seorang pun memiliki ke- 
kuatan untuk memerangi mereka, yaitu Ya'juj dan Ma'juj. 

Adapun yad dengan makna nikmat, maka hal itu banyak di- 
temukan, di antaranya ucapan utusan Ouraisy kepada Abu bakar, 
"Kalau tidak ada tangan darimu kepadaku yang belum aku balas 
niscaya aku akan menjawab kata-katamu." ? Tangan di sini yakni, 
pemberian kebaikan. 

Al-Mutanabbi berkata, 

Berapa banyak tangan (kebaikan) dariMu di malam gulita 

yang bersaksi bahwa al-Manawiyah berdusta 


Manawiyah adalah satu kelompok dari orang-orang Majusi 
yang mengatakan bahwa kegelapan menciptakan keburukan dan 
cahaya menciptakan kebaikan. Al-Mutanabbi berkata, Di malam 
hari Engkau banyak memberi, itu membuktikan kedustaan al- 
Manawiyah, karena malamMu mendatangkan kebaikan. 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Fitan, bab Dzikr ad-Dajjal. 
* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab asy-Syuruth, bab asy-Syuruth Fi al-Jihad. 


Jadi yang dimaksud dengan tangan Allah adalah nikmat bu- 
kan tangan yang sebenarnya, karena jika anda menetapkan tangan 
yang sebenarnya, maka hal itu berkonsekuensi bahwa Allah adalah 
jasmani, sedang jasmani memiliki kemiripan, dalam kondisi itu 
kita terjatuh pada larangan Allah pada FirmanNya, 

PAT PATRA 

"Maka janganlah kamu mengadakan misal-misal (sekutu-sekutu) 
bagi Allah." (An-Nahl: 74). 

Kami lebih berbahagia dengan dalil daripada diri anda wahai 
orang yang menetapkan tangan secara hakiki. Kami katakan, Maha- 
suci Dzat yang terbebaskan dari sifat-sifat, bagian-bagian dan tu- 


juan-tujuan. Kamu tidak akan menemukan yang seperti ini di dalam 
al-Qur'an dan as-Sunnah. 


Jawaban kami terhadap pendapat di atas dari be- 
berapa segi. 

Pertama, menafsirkan tangan dengan kekuatan atau nikmat 
adalah menyelisihi zahir lafazh, dan makna yang menyelisihi zahir 
lafazh adalah tertolak, kecuali dengan dalil. 

Kedua, bahwa penafsiran tersebut menyelisihi ijma’ Salaf, di 
mana mereka telah berijma' bahwa yang dimaksud dengan tangan 
adalah tangan yang sebenarnya. 

Jika ada yang berkata, Mana ijma' Salaf? Tunjukkan satu kata 
dari Abu Bakar atau Umar atau Ali, di mana mereka mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan tangan Allah adalah tangan yang 
hakiki. 

Aku katakan kepada orang yang berkata demikian. Tunjuk- 
kan kepadaku satu kata dari Abu Bakar atau Umar atau Utsman 
atau Ali atau Sahabat yang lain atau para imam sesudah mereka, 
di mana mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tangan 
adalah kekuatan atau nikmat. Dia tidak bisa melakukannya. 

Jadi seandainya mereka mempunyai makna yang menyelisihi 
zahir lafazh, niscaya mereka pasti mengatakannya dan niscaya ia 
dinukil dari mereka. Manakala mereka tidak mengatakannya, maka 


USET Syarah Agidah Wasiihyah | SEE ab ane 


jelaslah bahwa mereka berpegang kepada zahir lafazh dan mereka 
bersepakat di atas itu. 


Ini adalah faidah besar, yakni apabila tidak dinukil dari para 
sahabat suatu makna yang menyelisihi zahir lafazh, maka hal itu 
berarti bahwa mereka tidak berpendapat dengan selainnya, karena 
al-Qur'an turun dengan bahasa mereka dan Nabi # berbicara ke- 
pada mereka dengan bahasa mereka maka mereka pasti memaha- 
mi al-Qur'an dan Sunnah berdasarkan zahir lafazh, jika tidak di- 
nukil dari mereka selainnya maka berarti itulah pendapat mereka. 


Ketiga, bahwa sangat sangat tidak mungkin yang dimaksud 
dengan tangan adalah nikmat atau kekuatan, seperti pada Firman- 
Nya, $ Sx Sik Up "Kepada apa yang telah Kuciptakan dengan kedua 
TanganKu." (Shad: 75). Karena hal itu berarti bahwa nikmatnya 
hanyalah dua saja, padahal nikmat-nikmat Allah tiada terhingga. 
Dan bahwa kekuatanNya hanyalah dua saja, padahal kekuatan 
adalah makna yang satu tidak berjumlah. Jadi susunan ini sangat 


menolak penafsiran "Tangan" dengan nikmat dan kekuatan. 


age pat Ia Uh 


Kalaupun Firman Allah, g SEAL ANS Ek "Tetapi kedua Tangan 
Allah terbuka." (Al-Ma'idah: 64), mungkin ditafsiri dengan nikmat 
dan hal itu adalah penafsiran yang dipaksakan, akan tetapi hal 
yang sama tidak mungkin diterapkan pada Firman Allah, Sia Us 
g & "Kepada apa yang telah Kuciptakan dengan kedua TanganKu." 

Adapun kekuatan, maka tidak mungkin yang dimaksud de- 
ngan kedua tangan di kedua ayat tersebut adalah kekuatan, yaitu 
Firman Allah, 4 15 fp "Tetapi kedua Tangan Allah." dan, SL Op 
4 SK" Kepada apa yang telah Kuciptakan dengan kedua TanganKu," 
karena kekuatan hanya satu tidak berbilang. 

Keempat, seandainya yang dimaksud dengan tangan adalah 
kekuatan, maka Adam tidak mempunyai keunggulan atas iblis, bah- 
kan tidak atas keledai dan anjing karena mereka semua diciptakan 
dengan Kekuatan Allah. Seandainya yang dimaksud dengan tangan 
adalah kekuatan, maka tidak sah berhujjah atas iblis, karena dia 
akan menjawab, "Dan Engkau ya Rabbi menciptakanku dengan 
kekuatanMu, lalu apa mulianya Adam atasku?" 


Kelima, bahwa tangan yang ditetapkan Allah ini hadir dalam 


berbagai bentuk, sehingga tidak mungkin maksudnya adalah nik- 
mat atau kekuatan. Di antaranya adalah jari-jari, menggenggam, 
membuka, telapak tangan dan tangan kanan. Semua itu mengha- 
langi penafsiran tangan dengan kekuatan, karena kekuatan tidak 
diungkapkan dengan sifat-sifat ini. 

Jelaslah dengan keterangan ini bahwa ucapan ahli tahrif yang 
menafsirkan tangan dengan kekuatan adalah batil dari berbagai segi. 

Dan telah dijelaskan bahwa sifat-sifat Allah termasuk perkara- 
perkara berita yang ghaib, di mana akal tidak mempunyai peranan 
padanya. Jika memang demikian maka wajib membiarkan tangan 
di atas zahirnya tanpa diakal-akali. 


Dag 


KAS Lu p dil 
FirmanNya, "Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhan- | 


| mu, maka sesungguhnya kamu berada dalam (penglihatan) Mata 
Kami." 


KL Sx Aa ad BA SAY 23 Bt PKK, 


| "Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan | 
| dan paku, yang berlayar dengan pengawasan (Mata) Kami se- 
bagai balasan bagi orang-orang yang diingkari (Nuh)." 


` 2 ds A et AE P La adan fr ! 


"Dan Aku telah PO Aa kasih sayang yang da- | 
tang dariKu dan supaya kamu diasuh di bawah (pengawasan) 


PENETAPAN DUA MATA BAGI ALLAH 4S 
(1). Penulis menyebutkan tiga ayat untuk menetapkan dua 
mata bagi Allah. 


Ayat pertama: 


GAS Kah 

"Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka 
sesungguhnya kamu berada dalam (penglihatan) Mata Kami." (Thur: 
48). 

Perintah ini ditujukan kepada Nabi Æ. (z4!) Sabar berarti 
menahan. Dikatakan dibunuh dalam keadaan sabar, yakni dibunuh 
setelah sebelumnya ditahan. Jadi sabar secara bahasa adalah me- 
nahan. 

Secara syar'i mereka berkata, Sabar terhadap hukum-hukum 
Allah berarti menahan diri untuk (tunduk kepada) hukum-hukum- 
Nya. 

Hukum-hukum Allah ada dua: Syar'iyah dan kauniyah. Hukum 
syar'iyah adalah perintah dan larangan. Sabar dalam ketaatan ke- 
pada Allah adalah sabar dalam menjalankan perintahNya dan sabar 
dalam menjauhi kemaksiatan kepadaNya adalah sabar terhadap 
laranganNya. Dan kauniyah adalah takdir-takdir Allah, takdir dan 
ketetapanNya mesti dihadapi dengan sabar. 

Inilah makna ucapan sebagian ulama, sabar terdiri dari tiga 
bagian: Sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar dalam mening- 
galkan kemaksiatan kepada Allah dan sabar dalam menghadapi 
takdir Allah yang pahit. 

FirmanNya, aan ? "Dan Bersabarlah dalam menunggu 
ketetapan Tuhanmu." Mencakup ketiga bagiannya. 

1). Sabar dalam ketaatan kepada Allah. 
2). Sabar dalam meninggalkan kemaksiatan kepadaNya. 
3). Sabar dalam menghadapi takdir Allah. 

Yakni bersabarlah terhadap hukum Rabbmu, baik yang syar'i 
atau yang kauni. 

Dengan ini kita mengetahui bahwa pembagian yang disebut- 
kan oleh ulama bahwa sabar terdiri dari tiga bagian, Sabar dalam 


ketaatan kepada Allah, sabar dalam menghindari kemaksiatan 
kepada Allah dan sabar dalam menghadapi takdir Allah adalah 


termasuk ke dalam Firman Allah, 4 &; Kerah p "Dan bersabarlah 
dalam menunggu ketetapan Rabbmu." 


Penjelasannya adalah bahwa hukum Allah terbagi menjadi 
kauni dan syar'i. Yang syar'i adalah perintah-perintah dan larangan- 
larangan. Allah memerintahkan Nabi # dengan perintah-perintah, 
melarangnya dengan larangan-larangan dan menetapkan atasnya 
takdir-takdirNya. 

Perintah-perintah adalah seperti Firman Allah di, 


LI oa NIAT & Irit GG (Ed 


"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb- 
mu." (Al-Ma'idah: 67) 


EN an, 
"Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu." (An-Nahl: 125). 


Ini adalah perintah-perintah besar, yakni jika dikatakan ke- 
pada seseorang, "Sembahlah Tuhanmu", maka dia mungkin ber- 
ibadah kepadaNya, akan tetapi dakwah dan tabligh adalah perkara 
sulit, karena ia menghadapi dan berjihad di depan orang lain, jadi 
ia sulit. 

Sedangkan larangan adalah seperti laranganNya terhadap 


beliau dari berbuat syirik, 
g (© AAN Ga S 558 


"Dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang-orang musy- 


rik." (Al-An'am: 14). 
4 AE ISI TA Ip 


"Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan terhapuslah 
amalmu." (Az-Zumar: 65). Dan lain-lain. 

Mengenai hukum-hukum takdir, Nabi $$ dilecehkan oleh 
kaumnya dengan ucapan dan perbuatan (yang sangat menyakit- 
kan) yang tidak akan mampu bersabar atasnya, kecuali orang-orang 
seperti Rasulullah 3%. 

Mereka menyakiti dengan ucapan berupa penghinaan, pele- 
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cehan, perusakan nama baik menghasut manusia agar tidak meng- 
ikuti beliau. 


Mereka menyakiti dengan perbuatan yaitu ketika suatu kali 
Nabi £ tengah sujud di samping Ka'bah di belahan bumi yang pa- 
ling aman, sujud kepada Rabbnya, lalu mereka mengambil kotoran 
dan sisa-sisa sembelihan unta dan menumpahkannya di atas pung- 
gung beliau sementara beliau sedang sujud.i 

Tidak ada gangguan yang lebih menyakitkan dari ini, karena 
seandainya orang musyrik kafir yang masuk ke al-Haram, niscaya 
dia pasti aman, mereka tidak akan mengganggunya bahkan memu- 
liakannya dan memberinya minum air Zamzam. Sementara Mu- 
hammad # yang sedang sujud kepada Allah, mereka ganggu de- 
ngan cara seperti itu. 

Mereka juga meletakkan kotoran, bangkai dan sampah di 
depan pintu rumah beliau. 

Nabi pergi ke Thaif, apa yang terjadi? Gangguannya justru 
lebih besar, anak-anak dan orang-orang bodoh dari mereka berba- 
ris di jalan-jalan, mereka melempari Nabi #5 dengan batu sampai 
telapak kaki beliau berdarah, beliau tidak bebas dari itu, kecuali 
ketika beliau sampai di Oarn ats-Tsa'alib.? 


Beliau bersabar di atas hukum Allah, akan tetapi dia bersabar 
dengan kesabaran seorang Mukmin yang meyakini bahwa akibat 
baik akan menjadi miliknya, karena Allah berfirman, 


"Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Rabbmu, maka se- 
sungguhnya kamu berada dalam (penglihatan) Mata Kami." 

Ini adalah penghormatan dan perhatian yang paling berharga 
bagi seseorang di mana anda berkata kepadanya, 'kamu di kedua 
mataku', 'kamu di hatiku' dan sebagainya. 


'Kamu berada dalam (penglihatan) Mata Kami' berarti Aku mem- 
perhatikanmu dengan kedua mataKu. Ini adalah ungkapan yang 


' Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Managib af-Anshar, Bab Ma Lagiya an-Nabi se Min al-Musy- 
rikim, dan Muslim, Kitab ai-Jihad, Bab Ma Lagiya an-Nabi & Min Adza akMusyrikin, 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Bad 'j al-Khalq, Bab Idza Qola Ahadukum Amin, dan Muslim, 
Kitab al-Jihad, Bab Ma Lagiya an-Nabi & Min Adza al-Musyrikin, 


dikenal di kalangan manusia. Penjagaan, perlindungan dan per- 
hatian yang sempurna dengan ungkapan seperti ini, 'kamu di ke- 
dua mataku'. 

Jadi FirmanNya, 4 YA Sf $ berarti kamu sangat terjaga dan 
sangat terlindungi. 


Ayat yang mulia ini menetapkan "Mata" bagi Allah, hanya 
saja ia hadir dalam bentuk jamak, kami akan membahasnya, insya 
Allah. 

Mata termasuk sifat dzatiyah khabariyah. Dzatiyah karena Allah 
menyandang sifat ini sejak zaman azali sampai abadi, dan khaba- 
riyah karena bagi kita, itu adalah bagian. 

Bagi kita mata adalah bagian dari wajah, wajah adalah bagian 
dari badan akan tetapi bagi Allah kita tidak boleh mengatakan bah- 
wa ia adalah bagian dari Allah, karena seperti yang telah dijelaskan 
bahwa lafazh ini tidak disebutkan dalam nash (dalil), dan bahwa 
ia berarti membagi-bagi sang Khalig dan bahwa bagian adalah se- 
suatu yang apabila ia hilang tidak menghilangkan seluruh bagian 
yang lain dan bisa pula menghilangkannya, padahal sifat Allah 
tidak akan pernah hilang selama-lamanya, akan tetapi Dia kekal. 

Hadits shahih dari Rasulullah # menunjukkan bahwa Allah 
hanya mempunyai dua mata saja. Nabi # menyebutkan sifat Dajjal 


dengan sabda beliau, 
at sat ae pE LA anett 
BS Sa ob A 
"Sesungguhnya din itu buta sebelah dan sesungguhnya Rabb kalian 
tidak buta sebelah." 
Dalam lafazh lain, . 
AA gl aa 
"Dia buta mata kanannya."? 
Sebagian orang berkata, makna 3z:i adalah cacat bukan picek 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jihad, Bab Yuradu al-Islam ala ash-Shabiy, dan 
Muslim, Kitab a/-Iman, Bab Dzikr al-Masih ibn Maryam dan al-Masih ad-Dajjal. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Oauluhu Ta'ala, wa Litusna'a ala Aint dan 
Muslim, Kitab al-Iman, Bab Dzikr al-Masih ibn Maryam dan al-Masih ad-Dajjal. 
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mata. 


Jelas ini adalah pembelokan makna, dan pura-pura tidak tahu 
terhadap lafazh yang shahih yang ada dalam riwayat al-Bukhari 
dan lainnya, 


iah ise i SS Aa oii saat 
"Dia buta mata kanannya, matanya seperti biji anggur yang me- 
nonjol." Ini jelas. 
Tidak dikatakan 5;+í dalam bahasa Arab, kecuali untuk buta 
(sebelah) mata. Lain halnya apabila dikatakan 5:2 atau 3,4, ia mung- 
kin bermakna cacat dalam bentuk apa pun. 


Hadits ini menunjukkan bahwa Allah hanya mempunyai dua 
mata saja. 


Titik pengambilan dalilnya adalah bahwa seandainya Allah 
mempunyai lebih dari dua mata, niscaya penjelasan dengannya 
lebih jelas daripada penjelasan dengan picek sebelah, karena jika 
Allah mempunyai lebih dari dua mata niscaya Nabi akan bersabda, 
"Sesungguhnya Rabb kalian memiliki beberapa mata." Karena jika 
Allah memiliki lebih dari dua mata, niscaya kejelasan bahwa Dajjal 
bukanlah tuhan menjadi lebih jelas. 


Juga, kalau seandainya Allah memiliki lebih dari dua mata, 
niscaya hal itu termasuk kesempurnaanNya dan tidak disinggung- 
nya hal tersebut berarti meninggalkan pujian kepadaNya, karena 
jumlah banyak menunjukkan kekuatan dan kesempurnaan, sean- 
dainya Allah mempunyai lebih dari dua mata niscaya Nabi akan 
mengatakannya agar kesempurnaan Allah ini tidak lepas dari kita, 
yaitu yang lebih dari dua mata. 


Ibnul Qayyim dalam ash-Shawa ig al-Mursalah menurunkan 
sebuah hadits, hanya saja ia dhaif karena mungathi' yaitu, 


AA A o pÉ AA A óy 


"Sesungguhnya apabila seorang hamba berdiri di dalam shalat, maka 
dia berdiri di hadapan kedua mata ar-Rahman" 


1 Disebutkan oleh Ibnut Qayyim dalam as-Sawa 'ig, no. 256; al-Albani berkata dalam as-Silsiah 


$$: (kedua mata), hanya saja hadits ini dhaif, sedangkan yang 
kami pegang dalam akidah hanyalah hadits yang shahih, yaitu ha- 
dits Dajjal, ia jelas bagi siapa yang mencermatinya. 

Hal itu telah disebutkan oleh Utsman bin Sa'id ad-Darimi di 
dalam bantahannya terhadap Bisyr al-Marisi, juga Ibnu Khuzaimah 
dalam Kitab at-Tauhid. Ijma' Salaf atas hal tersebut dinyatakan pula 
oleh Abul Hasan al-Asy'ari dan Abu Bakar al-Bagillani. Jadi, masa- 
lah ini adalah jelas. 

Jadi, akidah yang kami pegang sebagai agama terhadap Allah 
adalah bahwa Allah mempunyai dua mata saja, tidak lebih. 

Jika dikatakan, di antara Salaf ada yang menafsirkan Firman 
Allah, € Gel dengan mengatakan, "dengan penglihatan dari kami". 
Ini adalah tafsir para imam Salaf yang terkenal sementara kalian 
mengatakan bahwa tahrif adalah haram dan dilarang. Bagaimana 
jawaban anda? 


Jawab: Mereka menafsirkannya dengan makna yang menjadi 
konsekuensi dengan tetap menetapkan pokoknya yaitu mata, se- 
mentara ahli fahrif mengatakan, 'dengan penglihatan dari kami', 
tanpa menetapkan mata dan Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengata- 
kan 'dengan penglihatan dari kami' dengan menetapkan mata. 


Menyebut mata di sini lebih kuat dan lebih tegas daripada 
menyebutkan sekedar melihat, oleh karena itu Allah berfirman, 
(Aap. 

Al-Mu'aththilah berkata, Kalian menyerang kami habis-habis- 
an dengan mengerahkan semua serangan dalam mengingkari takwil 
kami, sementara kalian sendiri melakukan hal tersebut, dimana 
kalian telah mengeluarkan ayat dari zahirnya. Allah #£ berfirman, 
#GA Sp, ambillah zahirnya, apabila kalian mengambil makna 
zahirnya niscaya kalian kafir. Jika kalian tidak mengambil makna 
zahirnya, maka kalian terjatuh kepada kontradiksi. Sekali waktu 
kalian berkata, takwil boleh, lain waktu kalian berkata, tidak boleh 
dengan menyatakannya sebagai fahrif. Bukankah ini adalah sikap 
mengutak atik agama Allah? 


adh-Dheifah, no. 1024: "Dhaif sekali." 


HRE Syarah Agidah Wasithiyah BERUANG 


Kami menjawab, Kami berpegang kepada zahir tanpa ragu 
dan bimbang. Itulah jalan kami, kami tidak akan menyelisihinya. 


Mereka berkata, Yang zahir dari ayat ini adalah bahwa Mu- 
hammad di mata Allah, di tengah-tengahnya seperti kamu katakan 
st 455 (Zaid di rumah), atau a.b 1; (Zaid di masjid). Huruf ba” 
adalah zharfiyah (keterangan tempat), jadi Zaid di dalam rumah 
atau di dalam masjid. Dari sini, maka Firman Allah, gui yakni 
di dalam Mata Kami. Kalau ini pendapat kalian maka kalian kafir, 
karena kalian menjadikan Allah sebagai tempat bagi makhluk. Jadi 
kalian adalah hululiyah. Jika kalian menolak berarti kalian terjatuh 
kepada kontradiksi. 


Kami jawab: naudzubillah kemudian naudzubillah kemudian 
naudzubillah jika apa yang kalian katakan itu adalah zahir al-Qur'an, 
dan jika kalian yakini bahwa ini adalah zahir al-Qur'an, maka ka- 
lian telah kafir, karena barangsiapa yang meyakini bahwa zahir al- 
Qur'an adalah kekufuran dan kesesatan, berarti dia kafir dan sesat. 


Bertaubatlah kepada Allah dari ucapan kalian: bahwa ini ada- 
lah zahir lafazh. Bertanyalah kepada ahli bahasa, penyair dan orator. 
Apakah ungkapan seperti ini maksudnya adalah bahwa orang yang 
dilihat dengan mata berada di dalam kelopak mata? Tanyakan ke- 
pada siapa pun dari ahli bahasa, baik yang hidup atau yang mati. 


Jika kamu melihat gaya bahasa Arab, niscaya kamu menge- 
tahui bahwa makna yang mereka katakan dan mereka paksa kami 
untuk menerimanya tidak terdapat di dalam bahasa Arab, apalagi 
ia dinisbatkan kepada Allah. Penisbatannya kepada Allah adalah 
kekufuran dan kemungkaran, di samping ia telah mungkar dari 
segi bahasa, syariat dan akal. 

Jika dikatakan, dengan apa kalian menafsirkan ba` pada Firman 
Allah, gap. 

Kami katakan, Kami menafsirkannya dengan penyertaan (al- 
Mushahabah). Bila anda berkata, kamu di mataku, maka ia berarti 
mataku menyertaimu, melihat kepadamu dan tidak terpisah darimu. 
Jadi maknanya adalah bahwa Allah berfirman kepada NabiNya, 
"Bersabarlah kepada hukum Allah karena engkau dilingkupi oleh 
perhatian Kami dan penglihatan Kami kepadamu dengan mata, 


sehingga tidak seorang pun menimpakan keburukan kepadamu." 

Ba di sini tidak mungkin menunjukkan zharfiyah (keterangan 
tempat), karena hal itu berarti bahwa Rasulullah berada di dalam 
mata Allah dan ini mustahil. Di samping itu Allah berfirman kepada 
Rasululiah # sementara Rasulullah berada di bumi. Bila kalian ber- 
kata, dia di dalam mata Allah, berarti kandungan al-Our'an adalah 
dusta. Ini adalah argumentasi lain tentang batalnya anggapan bahwa 
secara zahir Rasulullah berada di dalam mata Allah, 


Ayat kedua, 


-A Pe A r 4 Nat ez Pa P LO RE chat Cet 

g V5 EGA AU FO Kla, 

"Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan 
dan paku, yang berlayar dengan (pengawasan) Mata Kami sebagai balasan 
bagi orang-orang yang diingkari (Nuh)." (Al-Gamar: 13-14). 

$ SIK $" Dan Kami angkut dia," yaitu Nuh 85x. 

FirmanNya, g Per cA S3 Pp "Dan Kami angkut Nuh ke 
atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku," yakni perahu yang 
terbuat dari papan dan paku. Perahu ini dibuat sendiri oleh Nuh 
KÆ, kaumnya mengejeknya sewaktu mereka melewatinya, lalu 


Nuh menjawab, 


"Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) menge- 
Jekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami)." (Hud: 38). 

Nuh membuatnya dengan perintah Allah, dengar pengawasan 
dan perlindunganNya, 


KA Kg 
"Dan buatlah bahtera itu dengan (pengawasan) Mata Kami dan 
petunjuk wahyu Kami." (Hud: 37). 
Allah melihat kepada Nuh sementara Nuh membuatnya dan 
Dia memberinya petunjuk bagaimana membuatnya. 
Di sini Allah menyebutkan ciri-ciri perahu tersebut dengan 
FirmanNya, $ 23, FA] “3 “bahtera) yang terbuat dari papan dan paku." 
g 55) berarti pemilik. z,Yi: kayu, papan. #24! adalah pengikat kayu 


seperti tali, paku dan sepertinya. Mayoritas ahli tafsir menyatakan 
bahwa yang dimaksud adalah paku yang menyatukan kayu. 
$GA 94), inilah titik pengambilan dalil. € CA yakni, pe- 
rahu dengan papan dan paku tersebut dalam (pandangan) Mata 
Allah dan yang dimaksud dengan ::2Yi adalah dua mata saja seba- 
gaimana telah dijelaskan. Makna berlayar dengannya adalah ber- 
layar diiringi dengan pandangan Kami dengan Mata Kami. Jadi ba 
di sini mempunyai makna penyertaan (al-Mushahabah), ia berlayar 
di atas air yang tumpah dari langit dan memancar dari bumi karena 


Nuh 2: berdoa kepada Allah, 
SOE LL ap 


"Bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu 
menangkanlah (aku)." (Al-Oamar: 10). 


Lalu Allah menjawab, 
g GE SNN AS O eri ih LN AK y 
"Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air 
yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air." 
(Al-Oamar: 11-12). 
Maka perahu ini berlayar dengan pandangan Mata Allah. 


Mungkin ada yang berkata, Mengapa Dia tidak berfirman, 
"Dan kami angkut Nuh dengan perahu atau dengan bahtera," tetapi 
Dia berfirman, g 3 Bp "Ke atas (bahtera) yang terbuat dari 
papan dan paku." 

Kami jawab, Dia mengungkapkan dengan perahu dari papan 
kayu dan paku karena tiga faidah. 

Pertama, menjaga kesamaan huruf terakhir pada ayat. Sean- 
dainya Dia berfirman, «5 is Ex, maka ia tidak serasi dengan yang 
sebelum dan sesudahnya, sama halnya jika Dia berfirman us Aé. 
Demi menjaga huruf terakhir pada ayat maka Dia berfirman, fp 

Kedua, agar orang-orang belajar bagaimana membuat perahu 
dan penjelasan bahwa ia (dapat dibuat) dari papan kayu dan paku. 
Karena itu, Allah berfirman, 


KO Base Lp 


"Dan sungguh telah Kami biarkan kapal itu sebagai pelajaran, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?" (Al-Gamar: 15). 

Maka Allah mengabadikan bangkai kapal laut tersebut seba- 
gai tanda kekuasaan Allah bagi manusia, di mana mereka membuat 
perahu seperti petunjuk Allah kepada Nuh. 

Ketiga, isyarat kepada kekuatannya di mana ia terbuat dari 
papan kayu dan paku. Kata gi dan 5:5 di sini adalah nakirah, fung- 
sinya adalah sebagai ungkapan sesuatu yang besar. 


Di sini difokuskan kepada bahan pembuatannya, sama dengan 
ini ketika sifat disebutkan tanpa pemiliknya yaitu Firman Allah &, 
Kan JAN $ (yaitu buatlah baju besi) yang besar-besar (Saba`: 11). 
Dan Dia tidak berfirman 5:5 (baju besi) secara langsung agar faidah 
baju besi ini benar-benar diperhatikan, yakni ia harus luas dan sem- 
purna. Ini sama dengan itu. 

FirmanNya, $ GA s} penjelasannya sama dengan penjelas- 
an di, KAS "Maka sesungguhnya kamu berada dalam (penglihatan) 
Mata Kami." (Ath-Thur: 48). 

Ayat ketiga, 

o 9l Aget -4 ogu Eger LK Aerts 

"Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang 
dariKu dan supaya kamu diasuh di bawah (pengawasan) MataKu." (Thaha: 
39). 

Ayat ini ditujukan kepada Musa. 

FirmanNya, 4 H LES Eip "Dan Aku telah melimpahkan 
kepadamu kasih sayang yang datang dariKu," para ahli tafsir berbeda 
pandangan tentang maknanya. 


Ada yang berkata, SESUKA, "Dan Aku telah melimpah- 


kan kepadamu kasih sayang yang datang dariKu," maknanya adalah 
sesungguhnya Aku mencintaimu. 
Ada yang berkata, Aku membuat orang-orang mencintaimu, 


yakni Aku membuat siapa yang melihatmu mencintaimu dan buk- 
tinya adalah ketika istri Fir'aun melihatnya dia langsung menyu- 


PSSI Syarah Aqidah Wasithyah BERANG 
kainya. Dia berkata, : 
LEN D BR y2 pr 
#2525 Kaka ol ga BEAN Í% | 


"Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat 
bagi kita atau kita ambil ia menjadi anak." (Al-Qashash: 9). 


Kalau ada yang berkata, Mungkinkah kita menafsirkan ayat 
tersebut dengan kedua makna di atas? Kami jawab, mungkin, ber- 
dasarkan kaidah yang menyatakan, apabila suatu ayat mengandung 
dua makna yang tidak saling bertentangan maka ia ditafsirkan de- 
ngan keduanya. Musa dicintai oleh Allah dan dicintai oleh manusia. 
Apabila orang-orang melihatnya maka mereka menyukainya. Se- 
benarnya kedua makna tersebut saling berkaitan, karena jika Allah 
mencintai seorang hamba maka Dia akan membuat manusia men- 
cintainya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 46, bahwa beliau berkata, "Allah 
mencintainya dan membuatnya dicintai oleh manusia." 


Kemudian Allah berfirman, g z2 de 5-4, $ "Dan supaya kamu 
diasuh di bawah (pengawasan) MataKu." #43 (Membuat), berarti me- 
rubah sesuatu menjadi bentuk tertentu, seperti membuat bejana 
dari potongan besi atau pintu dari kayu dan membuat sesuatu 
adalah menurut sesuatu ibu, maka membuat rumah adalah mem- 
bangunnya dan membuat (keahlian) besi adalah membuat bejana 
darinya, atau membuat alat yang bergerak. Dan membuat manusia 
berarti menumbuhkannya secara jasmani dan akal pikiran, yang 
pertama dengan makanan, yang kedua dengan adab, akhlak dan 
lain-lain. 

Semua itu terjadi pada Musa, dia diasuh dengan pengawasan 
Mata Allah. 


Manakala keluarga Firaun memungutnya, Allah menjaganya 
sehingga mereka tidak membunuhnya, padahal mereka membunuh 
anak laki-laki dari kalangan Bani Israil. Allah menetapkan bahwa 
orang ini (yakni Musa) di mana orang-orang dibunuh karenanya, 
justru diasuh di bawah asuhan keluarga Fir'aun. Orang-orang di- 
bunuh karenanya, sedangkan dia diasuh dengan aman di bawah 
asuhan mereka. Lihatlah kepada kodrat besar ini. 


Sah bala Sad 


Di antara bentuk pengasuhan Allah kepada Musa 8$&X adalah 
penolakan Musa terhadap ibu-ibu susuan yang disodorkan ke- 


padanya untuk menyusuinya, 


Ki ERT LAN ae A a 


"Dan Kami cegah Musa dari menyusu (Aa perempuan-perem- 
puan yang mau menyusui(nya) sebelum itu." (Al-Oashash: 12). 

Musa MX tidak menyusu dari seorang wanita pun. Sementara 
itu saudara perempuannya yang disuruh ibunya untuk mengikuti 
jejak Nabi Musa XZ melihat keadaan mereka, maka saudara pe- 
rempuan Musa ini berkata, 


g E S z A 3 1 da Pe s gx Ja da A .. » 


"Maukah kamu aku a kepadamu ahlul bait yang akan me- 
meliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?" (Al- 
Qashash: 12). 

Mereka menjawab, "Ya, itu yang kami cari." Maka saudara 
perempuan Musa itu berkata, "Ikutlah denganku." Maka mereka 
pun mengikutinya. Allah berfirman, 


na >z Ga a 3 Su Ad 
"Maka Kami kembalikan Musa du a supaya senang 
hatinya dan tidak berduka cita." (Al-Qashash: 13). 


Musa tidak menyusu dari seorang wanita pun padahal dia 
adalah bayi yang masih kecil yang menyusu. Ini adalah bukti ke- 
besaran Kuasa Allah dan bukti janjiNya karena Allah berfirman 
kepadanya, 


Pa er G aon py , CG ” 2 
LI IA GG an ea 
SO DA Ga jet 
"Dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke 
sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) berse- 


dih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 
dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul." (Al-Oashash: 7). 


Tidak seorang pun yang dapat membayangkan kasih sayang 


ibu kepada anaknya. Dikatakan kepada ibu Musa, "Letakkan putra- 
mu di dalam kotak lalu buanglah ia di laut dan kelak dia akan kem- 
bali kepadamu." 


Kalau bukan karena iman niscaya ibu ini tidak akan melaku- 
kannya, membuang putranya di laut. Seandainya anaknya terjatuh 
dengan peti bayinya ke laut niscaya dia akan mengejarnya. Bagai- 
mana kalau dia sendiri yang membuangnya? Akan tetapi keperca- 
yaannya kepada Allah dan janjiNya membuatnya lapang hati me- 
lakukan hal itu. 

FirmanNya, ON, "Dan supaya kamu diasuh di bawah 
(pengawasan) MataKu," dengan kata tunggal (mufrad). Apakah ini 
bertentangan dengan kata jamak yang disebutkan sebelumnya? 

Jawab, tidak bertentangan, hal itu karena kata tunggal di sini 
dalam posisi diidhafahkan, maka ia menunjukkan keumuman. Jadi 
ia meliputi semua mata yang ditetapkan untuk Allah. 


“Sekarang tinggal melihat antara mutsanna dan jamak, bagai- 
mana menggabungkannya? 


Jawab, Kalau minimal jamak adalah dua, maka persoalannya 
selesai, karena kami katakan bahwa jamak ini menunjukkan dua 
jadi tidak ada pertentangan. Kalau minimal jamak adalah tiga, maka 
jamak di sini tidak mengandung makna tiga, akan tetapi maksud- 
nya adalah ta'zhim (pengagungan) dan keserasian antara kata ganti 
jamak dengan mudhaf ilaihi. 


Ahli ta'thil dan tahrif menafsirkan "mata" dengan melihat tanpa 
menetapkan mata, mereka berkata, G1 (dengan penglihatan dari 
kami), akan tetapi tanpa mata, karena tidak mungkin selama-lama- 
nya menetapkan mata bagi Allah, sebab mata adalah bagian dari 
badan. Apabila kita menetapkannya bagi Allah, berarti kita mene- 
tapkan bagian-bagian dan jasmani dan ini tidak mungkin maka ia 
pun tidak boleh. Mata disinggung di sini hanya sekedar menguat- 
kan (sifat) melihat saja, yakni seolah-olah "Kami melihatmu dan 
Kami mempunyai mata padahal sebenarnya tidak." 


Kami katakan kepada mereka bahwa ini adalah pendapat 
yang salah dari beberapa segi, 


Pertama, ia menyelisihi zahir lafazh. 


Kedua, ia menyelisihi ijma' Salaf. 

Ketiga, tidak ada dalil yang menunjukkannya, yakni yang di- 
maksud dengan mata hanya sekedar penglihatan. Ini tidak berdalil. 

Keempat, apabila kita menetapkan "melihat" bagi Allah se- 
dangkan Allah menetapkan mata untuk dirinya, maka hal itu berarti 
dia melihat dengan mata tersebut. Dalam kondisi tersebut, ayat ini 


menunjukkan bahwa ia adalah mata yang sebenarnya. 


II 


” A Da AL DA r, P D. Ea APE sgg r or 4 z1 
BA II SET Ken GUNA SIS at siap Us 
E 


ee r ara AN 

Osaksi YA 

FirmanNya, "Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang suami- 
| nya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah mende- 


| ngar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha | 
| Mendengar lagi Maha Melihat." W 


SIFAT MENDENGAR DAN MELIHAT 
BAGI ALLAH 


[1]. Penulis (Syaikhul Islam) menyebutkan tujuh ayat 
dalam menetapkan sifat "mendengar" dan "melihat" (bagi Allah). 
Ayat pertama: Firman Allah J&, 
Ens Ch per LE G4 g Lane gn or TP nh Ga aga r r 
Se man Any A II SS sa Ai Sy Hi 3 
FO AA 
"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah. dan Allah mendengar soal jawab antara kamu 
berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat." 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


(Al-Mujadilah: 1). 

$5p (Sungguh): kata untuk menegaskan. 

Mujadilah: Yaitu seorang wanita yang mengadukan zhihar 
suaminya kepadanya. 

Zhihar: adalah ucapan suami kepada istri, bagiku kamu ada- 
lah seperti punggung ibuku atau ucapan yang sepertinya. 

Zhihar pada masa jahiliyah adalah talak bain maka wanita ini 
mengadukannya kepada Nabi #5, jelaslah bagi Nabi bagaimana 
suami tersebut mentalaknya dengan talak bain padahal dia adalah 
ibu dari anak-anaknya, wanita ini berdialog dengan Nabi maka 
Allah memberinya fatwa seperti yang tercantum di dalam ayat ini. 

Bagian ayat yang terkait dengan topik pembahasan adalah 
FirmanNya, GIE IP Grip "Sesungguhnya Allah telah men- 
dengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu." Ini 
menetapkan sifat mendengar bagi Allah, bahwa Allah mendengar 
suara-suara sejauh dan sesamar apa pun. 

Aisyah berkata, "Mahasuci (atau dia berkata, segala puji bagi Allah) 
yang pendengaranNya meliputi segala sesuatu. Saat itu aku duduk di 
salah satu sudut rumah dan sebagian ucapannya terdengar samar bagiku." 
Ini adalah makna pembicaraannya. 

Pendengaran yang dinisbatkan kepada Allah terbagi menjadi 
dua, 

1). Pendengaran yang berkait dengan apa yang didengar, ia 
berarti menangkap suara. 

2). Pendengaran yang berarti mengabulkan. Ia berarti, Allah 
menjawab orang yang berdoa kepadaNya. Karena doa adalah 
suara yang keluar dari orang yang berdoa dan Ailah 
mendengar doanya yakni menjawabnya. Pendengaran di sini 
bukan sekedar mende-ngar semata, karena ini tidak berguna, 
adapun yang berguna ada-lah jawaban Allah terhadap doa 
tersebut. 

Pendengaran yang pertama (menangkap suara) ada tiga 
bagian, 

Pertama, pendengaran yang berarti dukungan. 

Kedua, pendengaran yang berarti ancaman. 


Ketiga, pendengaran yang berarti keterangan bahwa Allah 
meliputi segala sesuatu. 

Pendengaran yang berarti ancaman adalah seperti Firman 
Allah, 


HR aja KA Y ina Pa yaa $ 
"Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia 
dan bisikan-bisikan mereka?" (Az-Zukhruf: 80). 
Dan FirmanNya, 
KA ES 3 BE CNP AS i 
"Sngguh Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang menga- 
takan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." (Ali Imran: 181). 


Pendengaran yang berarti dukungan adalah seperti Firman 
Allah kepada Musa dan Harun, 


Sh ea keys $ 
"Allah berfirman, "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat'." (Thaha: 46). 


Allah ingin mendukung keduanya dengan menyatakan bahwa 
Dia bersama keduanya mendengar dan melihat, yakni mendengar 
apa yang mereka berdua katakan, apa yang dikatakan kepada 
mereka berdua, melihat mereka berdua dan orang di mana kedua- 
nya diutus kepadanya, apa yang mereka berdua lakukan dan apa 
yang dilakukan terhadap mereka. 


Pendengaran yang berarti keterangan bahwa Allah meliputi 
segala sesuatu adalah seperti ayat tadi yaitu, 


{ái SE Un IA ana 

"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 

mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah." (Al-Mujadilah: 1). 


TAN 


MAA R Ben IA AAN A sige AA 
KIA 3 nas al 316 a5 Sg 
"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang 


yang mengatakan, 'Sesungguhnya Allah miskin dan kami 
| kaya'."t) 


(DA AA o org tra A KM RKA aren GL ATA 
"Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar raha- | 


| sia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), | 
dan utusan-utusan Gnalaikat-malaikat) Kami selalu mencatat | 


KAA Ann ih 

"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 

mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya'." (Ali Imran: 
181). 

SÉ% kalimat yang ditegaskan dengan lam dan (5) semen- 
tara sumpahnya tidak disebutkan (dan asumsinya) yaitu demi Allah, 
jadi kalimat ini ditegaskan dengan tiga penegasan. 

Orang-orang yang mengucapkan perkataan ini, 345 5x 4 519 

KA “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya," adalah orang-orang 

Yahudi. Mereka menyifati Allah dengan aib, $ %5 &! $} "Sesung- 
guhnya Allah miskin." 

Pemicu ucapan mereka ini adalah ketika turun Firman Allah, 


g Aa 3 č Ar Smp SM Sh 
"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 


yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan me- 
lipat gandakan pembayaran kepadanya." (Al-Bagarah: 245). 


Mereka berkata kepada Rasulullah, "Hai Muhammad, Tuhan- 
mu jatuh miskin, Dia meminta hutang dari kita." 


[2]. Ayat ketiga: FirmanNya, 


harapan KRS rer GT -r 

"Apakah 2 mengira, aa Kami tidak mendengar rahasia 
dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan- 
utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka." (Az- 
Zukhruf: 80). 

Ap dalam susunan seperti ini, kata mereka, mengandung 
makna „ý (tetapi) dan hamzah (apakah) yakni, dy j: (akan tetapi 
apakah mereka mengira), mengandung pengalihan ucapan dan 
pertanyaan. Jadi maknanya: Akan tetapi, apakah mereka mengira 
kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? 

ssi (rahasia) adalah apa yang dirahasiakan oleh seseorang 
kepada rekannya. 

SHO! (bisikan) lebih tinggi daripada rahasia. Ia adalah apa 
yang dibisikkan dan dibicarakan seseorang kepada kawannya. 

Panggilan adalah mengangkat suara kepada rekannya. 

Jadi di sini terdapat tiga perkara: rahasia, bisikan dan pang- 
gilan. 

Apabila dia berada di sampingmu dan kamu mengucapkan 
kepadanya ucapan rahasia yang mana hanya dia yang mendengar- 
nya maka ini disebut dengan pembicaraan secara rahasia. 

Apabila pembicaraan terjadi di antara kumpulan orang di 
mana mereka semua mendengarnya dan terlibat di dalamnya, 
maka ini disebut dengan 45 (bisikan). 

Adapun panggilan maka ia dari yang jauh untuk yang jauh. 

Mereka itu merahasiakan dan membisikkan kemaksiatan 
yang hendak mereka lakukan maka Allah mengancam mereka, 
gi Kai ian AN p" Apakah mereka mengira, bahwa Kami 
tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami 
mendengar)" 

$ Sh adalah kata positif, yakni: tentu, kami mendengar, dan 
bahkan lebih dari itu. $ 7 rd dp "Dan utusan-utusan (ma- 
laikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka." Maksudnya, di 
sisi mereka, para malaikat menulis apa yang mereka rahasiakan 
dan apa yang mereka bisikkan. Yang dimaksud dengan utusan 


dalam ayat ini adalah para malaikat yang bertugas mencatat amal 
perbuatan Bani Adam. Ayat ini menetapkan bahwa Allah men- 


dengar rahasia dan bisikan mereka. 


L ea ta AN anta 
| FirmanNya, "Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku 
| mendengar dan melihat." W 


| "Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat 
segala perbuatannya?" D 


(1). Ayat keempat: FirmanNya, 


LO AA em H1 

"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat." (Thaha: 46). 

Ayat ini untuk Musa dan Harun, yakni, Aku mendengar apa 
yang kalian berdua katakan dan apa yang dikatakan kepada kalian 
berdua. Aku melihat kalian berdua dan orang-orang yang kepada 
mereka Aku mengutus kalian berdua. Aku melihat apa yang kalian 
berdua lakukan dan apa yang dilakukan kepada kalian berdua. 

Bisa jadi keduanya diperlakukan dengan buruk melalui ucap- 
an atau perbuatan. Jika yang pertama maka ia didengar oleh Allah, 
jika yang kedua maka ia terlihat oleh Allah. 


(2). Ayat kelima: FirmanNya, 


TON, 
"Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat se- 
gala perbuatannya?" (Al-'Alag: 14). 


Kata ganti pada, $ 5719 "Apakah dia tidak mengetahui," kembali 
kepada orang yang bersikap buruk kepada Nabi #£, Firman Allah, 
BL AN Si IKEA DUR Sesi Lip 

OLIKI Ka O 

"Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang 
hamba ketika dia mengerjakan shalat, bagaimana pendapatmu jika orang 
yang dilarang (yaitu Rasulullah # itu berada di atas kebenaran, atau 
dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu jika 
orang yang melarang itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya?" 
(Al-'Alag: 9-14). 

Ahli tafsir menyatakan bahwa yang bersangkutan adalah 
Abu Jahal.! 

Ayat ini menetapkan sifat melihat (ar-Ru 'yah) bagi Allah. 

"Melihat" yang dinisbatkan kepada Allah memiliki dua makna. 

Pertama, ilmu. | 


Kedua, melihat apa yang dilihat, yakni menjangkau dengan 
pandangan. 
Yang pertama seperti Firman Allah tentang kiamat, 


TZ Arte LO OA Deott yat 
LOGO an AP 


"Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil), 
sedangkan Kami memandangnya dekat (pasti terjadi)" (Al-Ma'arij: 6- 
7). á; (melihatnya) di dalam ayat ini adalah melihat dalam arti 
mengetahui. Jadi makna, (an) "Sedangkan Kami memandang- 
nya dekat (pasti terjadi)," adalah Kami mengetahuinya dekat. 

Adapun ayat yang dihadirkan oleh penulis g4 4K} maka 
ia memungkinkan untuk kedua makna tersebut, yakni ilmu dan 
penglihatan mata, jika mungkin untuk keduanya tanpa saling ber- 
tabrakan, maka wajib ia ditafsirkan dengan keduanya sekaligus. 
Maka dikatakan, "Sesungguhnya Allah melihat," yakni mengetahui 


1 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, surat al-'Alag. 


apa yang dilakukan dan diucapkan oleh orang ini dan juga meli- 
hatnya. 


t. P NP, gor t., n here AEA A rr Za | 
g desi PK) aili g es, pa Oa Tel $ 
"Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), 
dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang- 


orang yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah yang Maha Men- | 
dengar lagi Maha Mengetahui. "®) : 


(1). Ayat keenam: FirmanNya, 


aa T IG - ng. Pb 7. A se Ga 
(OAA D a ii o si d 
"Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), dan 
(melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang su- 
jud. Sesungguhnya Dia adalah yang Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahui." (Asy-Syu'ara`: 218-220). 
Sebelum ayat ini, 


LO m A EES d 

"Dan bertawakallah kepada (Allah) yang Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang." (Asy-Syu'ara`: 217). 

Melihat di sini adalah melihat dengan mata karena Firman- 
Nya, $ Heran CAE "Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk 
sembahyang)," tidak sah ditafsirkan dengan ilmu, karena pada saat 
dia berdiri Allah mengetahui, sebelum itu pun Allah mengetahui- 
nya, ditambah dengan FirmanNya, Him Ig lp "dan (melihat 
pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud." Ini 
mendukung bahwa yang dimaksud dengan melihat di sini adalah 
melihat dengan mata. 

Makna ayat ini adalah bahwa Allah melihatnya ketika dia 
berdiri sendiri di dalam shalat dan setiap gerakannya di dalam 
shalat bersama orang-orang yang sujud dalam shalat berjamaah. 


KENA (2119 "Sesungguhnya Dia adalah yang Maha Mende- 


ngar lagi Mengetahui." Dia adalah Allah yang melihatmu ketika 
kamu berdiri. $ LSI tell "Dia adalah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui." 

Di dalam ayat ini terdapat $$$ dhamir munfashil (kata ganti 
terpisah), salah satu kegunaannya adalah pembatasan. Apakah 
pembatasan di sini adalah hakiki artinya ia adalah pembatasan di 
mana apa yang dibatasi tidak terdapat sedikitpun pada apa yang 
ia dibatasi, ataukah hanya idhafi (yang ditambahkan kepada yang 
lain)? 

Jawab, Hakiki dari satu sisi dan nisbi dari sisi yang lain, karena 
yang dimaksud dengan $ &.519 Maha Mendengar di sini adalah 
pemilik pendengaran yang sempurna yang mendengar segala apa 
yang didengar. Ini khusus bagi Allah, jadi pembatasan dari sisi ini 
adalah hakiki. Adapun sekedar mendengar maka ia dimiliki oleh 
manusia sebagaimana Firman Allah, 


LOr E air PEER da sis an sayi CK É» 

rss aan Kami alah D manusia dari setetes mani 

yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 

larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat." (Al- 
Insan: 2). 


Allah menjadikan manusia mendengar dan melihat. Begitu 
pula 4 (3 mengetahui, karena memang manusia mengetahui, se- 


perti Firman Allah 2G, 
OP me 2 A a 253 Ga 
g Ke pA 2g pg 


"Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) 
seorang anak yang alim (Ishak)." (Adz-Dariyat: 28). 

Akan tetapi ilmu yang mutlak -yakni yang sempurna- hanya 
khusus bagi Allah, jadi pembatasan dari segi ini adalah hakiki. 


Ayat ini menyebut bersamaan antara sifat "mendengar" dan 
"melihat". 


DO 
Pn 


r eptir A gor rart ggh sert t Apot Ar 
EIA E TERT 
"Dan Katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya 
serta orang-orang Mukmin akan melihat pekerjaanmu itu'," 0) 


(1). Ayat ketujuh: FirmanNya, 


r oair ah por Peni gat petit hyns Sr 
$ Dasa AA KUA A AE SS Ie 
"Dan Katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya 
serta orang-orang Mukmin akan melihat pekerjaanmu itu'." (At-Taubah: 
105). 
Sebelum ayat ini adalah Firman Allah, 


i i pee, Arae AM ge Ye te pADR ETA a Le ra 

AN SR Lae IS Ge ASP EA Ia IYA Ia da 
Apoo Ao oar ALA Bere eh „EGR AT re A Pa wo SEA 
Sis aoe 3 KAI PI GA Ie ah, 
KOLIN SAK ALAN 

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Se- 
sungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Tidakkah mereka menge- 
tahui, bahwasanya Allah menerima taubat dari hamba-hambaNya dan 
menerima zakat dan bahwasanya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang?" (At-Taubah: 103-104). 

Dalam ayat ini Allah berfirman, g oi Aan STAN 3 $ 
“Maka Allah dan RasulNya serta orang-orang Mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu." 

Ibnu Katsir dan lainnya berkata, Mujahid berkata, "Ini adalah 
ancaman -yakni dari Allah- kepada orang-orang yang menyelisihi 
perintahNya bahwa amal perbuatan mereka akan disodorkan ke- 
pada Allah, Rasulullah dan orang-orang Mukmin. Ini pasti terjadi 
pada Hari Kiamat dan bisa jadi hal itu nampak bagi manusia di 
dunia. 

Melihat di sini meliputi makna ilmu dan mata. 


Ayat ini menetapkan sifat "melihat" dengan kedua maknanya, 


melihat dengan arti mengetahui dan melihat dengan arti melihat 
dengan mata. 


Kesimpulan dari keterangan tentang dua sifat yaitu as-Sam'u 


(mendengar) dan rugyah (melihat) adalah: 


Mendengar terbagi menjadi dua: 

Mendengar yang berarti mengabulkan. 

Mendengar yang berarti mendengar suara. 

Dan melihat terbagi menjadi dua: 

Melihat yang berarti mengetahui. 

Melihat yang berarti melihat dengan mata. 

Semua itu adalah (sabit (tetap) bagi Allah. 

Dan melihat yang bermakna melihat dengan mata juga ter- 


bagi menjadi tiga: 


1). 


2). 


3). 


Melihat yang berarti pertolongan dan dukungan, seperti Fir- 
man Allah, 


rge pa -^ -r jp Ar s 
Kua Sp 
"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat." (Thaha: 46). 
Melihat yang berarti meliputi dan mengetahui, seperti Firman 
Allah, 
KOS EKA Kap 
"Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya ke- 
padamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat." (An-Nisa”: 58). 
Melihat yang berarti ancaman, seperti Firman Allah, 
c r s R e ot a - »$ a ia A 
emi a ES e GI KET Ip 
A arr Pep $ Kene 
g Aya S3 entar 
"Katakanlah, 'Janganlah kamu mengemukakan udzur: kami tidak 


percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah membe- 
ritahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah serta 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


RasulNya akan melihat pekerjaanmu'." (At-Taubah: 94). 


Faidah iman kepada sifat "mendengar" dan "melihat" dari segi 
perilaku adalah: 

Kita mengambil faidah dari beriman kepada sifat "melihat" 
yaitu, rasa takut dan harapan, takut pada waktu bermaksiat, karena 
Allah melihat kita dan berharap pada waktu taat karena Allah 
melihat kita dan Dia pasti akan memberikan balasan kepada kita 
atas itu. Akibatnya kita akan bersemangat untuk taat dan akan 
malas untuk bermaksiat. 


Adapun sifat "mendengar", maka perkaranya jelas karena 
apabila seseorang beriman kepada pendengaran Allah, niscaya 
imannya tersebut membawanya kepada sikap muragabah yang 
sempurna kepada Allah dengan rasa takut dan harapan, karena 
takut maka dia tidak mengucapkan ucapan buruk karena ia di- 
dengar olehNya dan karena harapan, maka dia tidak mengucap- 
kan kecuali apa yang diridhai oleh Allah. 


Len 


gJ ye au a ARA 
| FirmanNya, "Dan Dialah Tuhan yang Mahakeras syaa 

d IE a YA 
| FirmanNya, "Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan 


| Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik | 
pembalas tipu daya", 


AAA 1 35 ag c% Vé ” Tag Pa 
g Lan 23 5 $ APT 


| FirmanNya, "Dan A pun merencanakan makar dengan sung- | 
guh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang me- 
reka tidak menyadari", 


“g KENA Saya AN ya $ A | 


ra 


| FirmanN a, " "Sesung 4. 


pa m 


hnya orang kafir itu merencanakan ti 


| daya yang jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun mem- | 
buat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya." 0) 


SIFAT MAKAR, TIPU DAYA DAN KERAS 
HUKUMANNYA 


(1). Penulis (Syaikhul Islam) menyebutkan tiga sifat yang 
bermakna mirip dalam empat ayat di atas: keras hukumanNya, 
makar dan tipu daya. 


Ayat pertama, Firman Allah, 

Krian aah 

"Dan Dialah Tuhan yang Mahakeras siksaNya." (Ar-Ra'd: 13). 

Ji berarti yang keras dalam menimpakan hukuman. Ada 
yang berkata: Al-Mihal berarti makar, yakni yang keras makarnya. 
Menurut tafsir ini sepertinya ia diambil dari kata iji yaitu, tipu 
daya terhadap musuh sehingga mengalahkannya. Arti ini adalah 
arti yang zahir dari apa yang dilakukan oleh Syaikhul Islam di sini, 
karena dia menyebutkannya dalam konteks ayat tentang makar dan 
tipu muslihat. 

Para ulama menjelaskan tafsir makar, kata mereka, ia adalah 
menggunakan sarana-sarana yang samar untuk mengalahkan lawan- 
nya, yakni kamu melakukan sebab-sebab yang samar sehingga de- 
ngannya kamu mengalahkan musuhmu sementara dia tidak mengerti 
dan tidak mengetahui padahal bagimu ia tertata dan terencana. 

Di satu kondisi, makar bisa terpuji dan bisa pula tercela pada 
sisi lain. Jika dilakukan untuk menghadapi pelaku makar, maka 
ini adalah terpuji, karena ini berarti kamu lebih lihai daripadanya. 
Jika selain ini, maka ia tercela dan ia dikenal dengan khianat. 

Oleh karena itu Allah tidak menyandangkan sifat makar ini 
pada diriNya, kecuali dalam kondisi tertentu dan dalam rangka 
membalas, sebagaimana Firman Allah, 


KO LT AE AA d 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


"Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh 
dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menyadari." 


(An-Naml: 50). 
Sg pper SA 
KN SP 

"Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu." (Al-Anfal: 30). 

Maka Allah tidak disifati dengannya secara mutlak. Jadi tidak 
dikatakan bahwa Allah pelaku (pembuat) makar, tidak untuk mem- 
beritakan dan tidak dalam rangka memberi nama. Tidak pula 
dikatakan, Allah pelaku tipu daya, tidak untuk memberitakan dan 
tidak dalam rangka memberi nama. Hal itu karena makna ini bisa 
berarti pujian dalam kondisi tertentu dan bisa pula berarti celaan 
dalam kondisi yang lain. Jadi tidak mungkin kita menyifati Allah 
dengannya secara mutlak. 


Adapun Firman Allah, 


NOTA A 
"Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya," (Ali Imran: 54), 

maka ini adalah kesempurnaan, oleh karena itu Dia tidak berfir- 
man, "Pelaku makar yang paling makar di antara pelaku makar," 
akan tetapi, "Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya." Jadi makar- 
nya tidak lain kecuali kebaikan. Oleh karena itu kita sah menyifa- 
tinya dengan itu dengan mengatakan, "Dia adalah sebaik-baik pem- 
balas tipu daya." Atau kita menyifati Allah dengan sifat makar 
dalam rangka membalas, yakni membalas orang yang melakukan 
makar kepadaNya maka kita katakan, "Allah melakukan makar 
terhadap para pelaku makar," berdasarkan Firman Allah, IP 
HIU, "Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu 
daya itu." 


Ayat kedua, juga tentang makar, yaitu Firman Allah d&, 


- kian sa 2 35 KA “1 Para 
£D GS TG AN AN Ip ag 8 
"Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 


tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya." (Ali 
Imran: 54). 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Ayat ini turun mengenai Isa putra Maryam BE. Orang-orang 
Yahudi membuat makar untuk membunuhnya, akan tetapi makar 
Allah lebih besar daripada mereka, Allah mengangkatnya dan me- 
nyerupakan salah seorang dari mereka dengannya, dialah pelopor 
makar tersebut dan hendak membunuh Isa. Manakala orang yang 
ingin membunuh Isa ini masuk kepada Isa ternyata Isa telah di- 
angkat, lalu orang-orang masuk dan berkata, "Kamu adalah Isa." 
Dia menjawab, "Aku bukan Isa," mereka ngotot, "Kamu adalah 
dia." Hal itu karena Allah menjadikannya menyerupai Isa, maka 
orang yang ingin membunuh Isa ini pun dibunuh, jadi makarnya 
menimpa dirinya sendiri. gí oK A A AL $ "Orang- 
orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka 
itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya." 


Ayat ketiga, juga tentang makar, aa Firman Allah, 


sOn TAT EN 35 AA EK a 7, ER 3 


"Dan mereka pun Da makar dengan sungguh-sungguh 
dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menyadari." 
(An-Naml: 50). 

Ayat ini adalah tentang Kaum Shalih, di mana di kota tempat 
Nabi Shalih mengajak orang-orang kepada Allah terdapat sembilan 
orang, 


aaa 


"Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita aa 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di 
malam hari." (An-Naml: 49). 


Yakni, kami pasti membunuhnya di malam hari. 


SO SAY AN ML IAI 
"Kemudian kita katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak me- 
nyaksikan kematian keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang- 
orang yang benar." (An-Naml: 49). 
Yakni, bahwa mereka membunuhnya di malam hari akan 
tetapi mereka tidak melihatnya. Mereka membuat makar dan Allah 
membalas makar mereka. Dikatakan bahwa manakala mereka be- 


rangkat untuk membunuhnya, mereka masuk ke dalam gua sambil 
menunggu malam, pada saat itu gua tersebut runtuh dan menim- 
bun mereka di dalam gua, sementara Shalih dan keluarganya da- 
lam keadaan selamat, maka Allah berfirman, 4 LE 6565 péi $ 
"Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan 
Kami merencanakan makar (pula)." 

Dan kata $i2—.p terulang dua kali dengan bentuk nakirah 
adalah untuk ta'zhim, yakni makar yang besar dan kami memba- 
lasnya lebih besar. 

Ayat keempat: Tentang tipu daya, yaitu Firman Allah J8, 


KOPI OUT 
"Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat 
dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan 
sebenar-benarnya." (Ath-Tharig: 15-16). 
rap "Sesungguhnya mereka" yakni, orang-orang kafir Makkah, 
$ ASP “merencanakan tipu daya," kepada Rasulullah #, 4p "de- 
ngan tipu daya yang sebenarnya," yang tak ada bandingnya dalam 
menjauhkan orang-orang dari dakwahnya, akan tetapi Allah me- 
nangkis tipu daya mereka dengan tipu daya yang lebih besar dan 
lebih keras. 
rr, "Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar- 
benarnya," yakni rencana tipu daya yang lebih hebat dari tipu daya 
mereka. 
Di antara makar dan tipu daya mereka adalah apa yang di- 
sebutkan oleh Allah di surat al-Anfal, 
P T 


P sh Z s . Z Age rA É dengn 
SIRI DER SR an 
"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan 
daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu." (Anfal: 30). 


Ada tiga pendapat, 
1. 4 Pa) $ yakni, untuk menangkapmu dan memenjarakanmu. 
2. $ á% yakni, untuk membunuhmu dan menghabisimu. 
3. $4A,5 p yakni, untuk mengusirmu dan mengeluarkanmu. 


Dengan dukungan dari iblis, pendapat kedua adalah penda- 
pat terbaik menurut mereka, karena iblis hadir dalam wujud seorang 
syaikh dari Najed. Dan ketika kepada mereka, "Pilihlah sepuluh 
orang pemuda dari sepuluh kabilah, berilah masing-masing sebilah 
pedang kemudian mereka menyerang Muhammad dan membu- 
nuhnya secara serempak seolah-olah mereka adalah satu orang. 
Dengan itu darahnya akan terbagi di antara kabilah-kabilah, maka 
Bani hasyim tidak mungkin membunuh satu orang dari para pe- 
muda tersebut, dalam kondisi tersebut mereka akan rela dengan 
diyat dan kalian tinggal membayarnya." Mereka menjawab, "Inilah 
pendapat yang benar." Dan mereka pun menyepakatinya, akan 


t Riwayat selengkapnya adalah sebagai berikut: 
“Sidang Parlemen Dan Kesepakatan Terhadap Keputusan Keji Untuk Membunuh 
Nabi #& 
Setelah pertemuan dilangsungkan, maka mulaitah diajukan beberapa usulan dan solusi serta 
terjadilah perdebatan yang panjang. 
Dalam pada itu, Abul Aswad berkata, "Kita usir dia dari tengah-tengah kita dan kita asingkan dari 
negeri ini. Kita tidak akan ambil peduli, kemana dia pergi dan apa yang kiranya terjadi ter- 
hadap dirinya. Dengan demikian, kita telah memperbaiki urusan kita dan mengembalikannya 
seperti sediakala." 
Si orang tua dari Najed menimpali, "Demi Allah, tidak demikian. Ini bukanlah pendapat yang tepat. 
Bukankah kalian sudah mengetahui betapa indah gaya bicaranya, manis ucapannya dan betapa 
kemampuannya menguasai hati manusia dengan ajaran yang dibawanya? Demi Allah, andai- 
kata kalian lakukan seperti yang diusulkan tadi, niscaya kalian tidak akan dapat merasa aman 
bilamana dia singgah di suatu perkampungan bangsa Arab, lalu membawa penduduknya meng- 
hadapi kalian -setelah mereka tunduk terhadapnya- dan mengerahkan mereka untuk menginjak- 
injak kalian di negeri kalian sendiri, untuk kemudian memperlakukan kalian sesuka hatinya. 
Karenanya, rancanglah pendapat selain ini," 


Lalu Abul Bukhturi berkata, "Kurung dia di dalam kerangkeng besi, kunci pintunya lalu kalian 
tunggu apa yang akan dialaminya sebagaimana yang terjadi pada para penyair sebelumnya 
seperti Zuhair dan an-Nabighah serta orang-orang dulu selain mereka yang mati dengan cara 
ini, sehingga dia juga bisa merasakan apa yang pemah dirasakan oleh mereka itu." 


Si orang tua dari Najed mengomentari, "Demi Allah, tidak juga demikian. Ini bukanlah pen- 
dapat yang bagus. Demi Allah, andaikata kalian kurung dia sebagaimana yang kalian katakan, 
niscaya masatahnya akan mampu keluar dari balik jeruji yang kalian kunci ini dan sampai 
kepada para sahabatnya. Sungguh, mereka pasti akan menyerang kalian, lantas merebutnya 
dari tangan kalian kemudian datang secara beramai-ramai kepada kalian hingga mengalahkan 
kalian dan mengambil alih kekuasaan kalian. Karena itu, ini bukanlah ide yang tepat, coba 
pikirkan yang lainnya.” 


tetapi mereka membuat makar dan Allah juga membalas makar 
mereka yang lebih baik darinya, Firman Allah as, 


HORE z AS PEAGA AN RES K3, $ 


"Orang-orang kafir itu membuat A daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya." (Al- 
Anfal: 30). 


Mereka gagal total. Rasulullah keluar dari rumah dan mena- 
burkan pasir di kepala sepuluh pemuda tersebut sambil membaca, 


Setelah parlemen menolak kedua pendapat tersebut, lalu diajukanlah usulan keji yang kemudian 
disepakati oleh semua anggota. Usulan ini dilontarkan oteh penjahat kelas kakap Makkah, Abu 
Jahal bin Hisyam. Dia berkata, "Demi Allah, aku memiliki ide yang aku kira belum terpikirkan 
oleh kalian." 
Mereka bertanya-tanya kepadanya, "Apa gerangan idemu itu, wahai Abul Hakam!" 
"Aku berpendapat bahwa kita harus memilih dari setiap kabilah seorang pemuda yang gagah dan 
bemasab baik sebagai perantara kita, kemudian kita berikan kepada masing-masing mereka 
pedang yang tajam, lalu mereka arahkan kepadanya, menebasnya secara serentak seakan 
tebasan satu orang untuk kemudian membunuhnya. Dengan begitu, kita bisa terbebas dari 
ancamannya. Sebab, bila mereka melakukan hal itu, berarti darahnya telah ditumpahkan oleh 
semua kabilah sehingga Bani Abdi Manaf tidak akan mampu memerangi semua kabilah, Hasil- 
nya, mereka terpaksa harus rela menerima ganti rugi dari kita, dan kita pun membayarkan 
ganti rugi atas kematiannya kepada mereka." 

Si orang tua dari Najed tersebut menimpali lagi, "Pendapat yang tepat adalah pendapat orang 

ini (maksudnya, Abu Jahal, pent.). Initah pendapat yang saya kira tidak ada lagi yang lebih 

tepat darinya." 

Akhirnya parlemen Makkah pun menyetujui usulan yang keji ini secara sepakat, latu masing- 

masing perwakilan kembali ke rumah mereka dengan bertekad bulat untuk melaksanakan 

keputusan tersebut dengan segera." 

Berdasarkan riwayat ini, maka pendapat di atas yang disebutkan oleh asy-Syaikh adalah pen- 

dapat Abu Jahal dan bukan pendapat iblis. Wallahu a'lam. 

Lihat: 

& Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung Muhammad 15, yang merupakan edisi terjemah dari 
er-Rahig ai-Mahtum, karya Syaikh Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, terbitan Pustaka Darul 
Haq. 

& Al-Bidayah wa an-Nihayah, karya Al-Hafizh Ibnu Katsir 3/218-219, cet. Dar al-Hadits, 
Kairo-Mesir, cet. 6, th 1423 H. 

& Sirah Ibnu Hisyam, 2/88-89, cet al-Maktabah at-Taufiqiyah tanpa tahun. 

© Siyar Alam an-Nubala', bagian as-Sirah an-Nabawiyah 1/262-263, cet. Muassasah ar- 
Risalah, cet. 2, th. 1418 H. (Editor edisi terjemah). 
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t I BEE aa Ia Ú al Up 


arm 


"Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang me- 
reka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak 
dapat melihat." (Yasin: 9), 

Mereka menunggu Rasulullah 4 keluar kepada mereka dan 
beliau pun keluar tanpa mereka sadari. Jadi, makar Allah mengung- 
guli makar mereka, karena Dia telah menyelamatkan RasulNya 
dari mereka, sehingga beliau berhijrah dengan selamat. 


Di sini Allah berfirman, 
TOMO 
"Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat 
dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan 
sebenar-benarnya." (Ath-Tharig: 15-16). 
Kata ti: adalah nakirah, faidahnya adalah pengagungan, maka 
tipu daya Allah lebih agung daripada tipu daya mereka. 


Begitulah Allah melakukan tipu daya demi membela siapa 
pun yang mendukung agamaNya, Allah melakukannya untuk mem- 
perkuat posisinya. FirmanNya, 

"Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf." (Yusuf: 
76). 

Yakni, Kami melakukan sesuatu agar tujuannya tercapai tanpa 
seorang pun yang merasakannya. 

Ini termasuk karunia Allah kepada seseorang, di mana Dia 
melindunginya dari keburukan lawannya dengan cara dan tipu 
daya terhadap lawan yang hendak mencelakakannya. 

Apa definisi makar, tipu daya dan kerasnya hukuman? 

Jawab, Definisinya menurut para ulama adalah merencana- 
kan sebab-sebab yang samar untuk mencelakai lawan, yakni anda 


mencelakainya dengan sebab-sebab yang samar yang tidak dia 
sadari. 


Ini adalah sifat terpuji jika dilakukan pada tempatnya dan 
merupakan sifat tercela dan kekurangan jika dilakukan pada bukan 
tempatnya. 

Diceritakan bahwa ketika Ali bin Abu Thalib duel satu lawan 
satu melawan Amr bin Wud, -faidah duel satu lawan satu adalah 
mematahkan semangat calon lawan dalam perang jika dia berhasil 
menang atasnya- Ali berkata ketika Amr keluar, "Aku tidak maju 
untuk melawan dua orang." Maka Amr pun menengok ke belakang 
(apakah ada orang selainnya), pada saat itulah Ali menyerangnya 
dan mematahkan lehernya. 


Ini adalah tipuan akan tetapi ia boleh dan dipuji karena di- 
lakukan pada tempatnya karena Amru ini maju bukan untuk meng- 
hormati Ali atau memberi ucapan selamat akan tetapi untuk mem- 
bunuhnya, maka Ali menipunya dengan itu. 


Makar, tipu daya dan kerasnya hukuman termasuk sifat ft'liyah 
bagi Allah, di mana Dia tidak disifati secara mutlak karena ia terpuji 
dalam satu kondisi dan tercela dalam kondisi yang lain. Allah di- 
sifati dengannya pada kondisi di mana sifat tersebut ter-puji dan 
tidak disifati dengarnya dalam kondisi di mana sifat itu tidak terpuji. 
Dikatakan, Allah adalah sebaik-baik pembuat makar, sebaik-baik 
pembuat tipu daya, atau dikatakan, Allah membuat makar terhadap 
para pelaku makar atau Allah menipu orang yang menipuNya. 

Termasuk dengan hal ini adalah istihza (mencemooh), tidak 
boleh menyatakan bahwa Allah mencemooh secara mutlak karena 
ia termasuk keisengan dan itu harus ditiadakan dari Allah. Firman 
Allah, 


P. 


KO AANG GE Up 
"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dengan bermain-main." (Ad-Dukhan: 38). 


Akan tetapi mencemooh adalah kesempurnaan jika untuk 
membalas orang-orang yang mencemoohNya. Firman Allah, 


Pei GI maba G GA ya Un EA GAS Up 
Ber EA 


"Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka mengatakan, 'Kami telah beriman'. Dan bila mereka kembali ke- 
pada setan-setan mereka, mereka mengatakan, 'Sesungguhnya kami se- 
pendirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok," (Al-Baqarah: 14). 


Maka Allah berfirman, 
ttg 


"Allah akan (membalas) olok-olokan mereka." (Al- Her 15). 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah menetapkan makna-makna ini 
kepada Allah secara hakiki. 

Akan tetapi ahli tahrif berkata, Tidak mungkin Allah disifati 
dengannya. Disebutkannya makar Allah dan makar mereka hanya- 
lah sekedar untuk keserasian lafazh sementara maknanya berbeda 
seperti Firman Allah, 


Aree Arr opor sat 
Penan 

"Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadapNya." 
(Al-Ma'idah: 119). 

Kami katakan kepada mereka, Ini menyelisihi zahir dalil dan 
menyelisihi ijma' Salaf. 

Kami telah katakan sebelumnya, apabila ada yang berkata, 
Hadirkan kepada kami ucapan Abu Bakar atau Umar atau Utsman 
atau Ali di mana mereka berkata, Yang dimaksud dengan makar, 
tipu daya, tipu muslihat dan mencemooh adalah makna hakiki. 


Kami katakan, Ya mereka membaca al-Our'an dan beriman 
kepadanya lalu mereka tidak menggeser makna yang langsung 
dipahami ini kepada makna lain. Ini menunjukkan bahwa mereka 
menerimanya dan bahwa itu adalah ijma'. Oleh karena itu cukup- 
lah bagi kita mengatakan tentang ijma'. Tidak dinukil dari salah 
seorang dari mereka ucapan-ucapan yang menyelisihi zahir dalil, 
bahwa ridha ditafsirkan dengan pahala dan tipu daya dengan hu- 
kuman... dan lain-lain. 

Kerancuan ini mungkin disuarakan sebagian orang kepada 
kita, kata mereka, Kalian mengatakan, Ini adalah ijma' Salaf, mana 
ijma' mereka? 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Kami katakan, Tidak adanya penukilan dari mereka apa yang 
menyelisihi zahir dalil adalah bukti ijma', 

Manfaat yang kita dapatkan dari segi perilaku dari penetapan 
sifat makar, tipu daya dan kerasnya hukuman adalah: 

Sifat makar: Dari segi perilaku, seseorang mengambil faidah 
dalam bentuk sikap muragabah Allah, tidak mencari celah untuk 
melanggar ketentuan Allah. Dan betapa banyak orang yang men- 
cari celah untuk melanggar ketentuan Allah. Jika orang-orang ini 
menyadari bahwa makar Allah lebih cepat dan lebih unggul, niscaya 
mereka akan meninggalkan perbuatan tersebut. 


Dan mungkin saja seseorang melakukan sesuatu di mata ma- 
nusia, ia boleh-boleh saja akan tetapi di sisi Allah ia tidak boleh, 
karena dia mempercayai sifat makar bagi Allah, maka ia takut dan 
tidak melakukannya. 


Hal seperti ini memiliki banyak contoh dalam perkara jual- 
beli, pernikahan dan lain-lain. 


Contoh dalam jual beli: Seorang laki-laki berkata kepada re- 
kannya, "Berilah aku hutang sepuluh ribu dirham." Kawannya 
menjawab, "Tidak, kecuali jika kamu membayar dua belas ribu 
dirham." Ini adalah riba dan haram, dia akan menjauhinya karena 
dia tahu bahwa ia adalah jelas-jelas riba. Akan tetapi dia mengambil 
jalan lain, dia menjual secara sempurna barang kepadanya dengan 
dua belas ribu dengan pembayaran satu tahun ke depan, jual beli 
ini dibuktikan dengan hitam di atas putih, seterusnya penjual da- 
tang kepada pembeli dan berkata, "Juallah barang tersebut dengan 
sepuluh ribu kontan." Dia menjawab, "Ya." Lalu jual beli ini dibuk- 
tikan dengan hitam di atas putih. 

Secara lahir ini adalah jual beli yang sah, akan tetapi sebenar- 
nya ia adalah tipu muslihat karena dia mengetahui bahwa meng- 
hutang sepuluh ribu dengan membayar dua belas ribu tidak boleh 
maka dia pun berkata, "Aku jual barang ini kepadamu dengan dua 
belas ribu tunda dan aku membelinya kembali darimu dengan se- 
puluh ribu kontan." 

Dan tidak menutup kemungkinan dia akan terus menjalankan 
praktik ribawi ini, karena di mata manusia ia tidak bermasalah, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


meskipun di Mata Allah ia sama dengan tipu muslihat terhadap 
ketentuan Allah. Dan Allah mungkin saja membiarkan si zhalim 
ini sampai Dia sendiri yang akan menghukumnya sehingga dia 
tidak mungkin lolos, yakni Allah membiarkan hartanya berkembang 
dan bertambah dengan riba ini, tetapi begitu Allah mengambilnya, 
dia tidak akan selamat dan semua yang dilakukannya adalah keru- 
gian yang balik menimpa dirinya dan akhirnya dia pun pailit. Dan 
di antara ucapan yang terkenal dari mulut ke mulut, "Siapa yang 
hidup dalam tipu daya, niscaya dia mati miskin." 

Contoh dalam pernikahan: Seorang wanita ditalak tiga oleh 
suaminya. Dia tidak halal bagi suami, kecuali setelah dia menikah 
dengan suami baru. Lalu datanglah seorang teman dan menikahi 
wanita tersebut dengan catatan jika dia telah menghalalkannya 
-yakni menyetubuhinya-, lalu dia mentalaknya, dia melakukan, 
yaitu menikahinya dengan akad, saksi dan mahar setelah itu dia 
menjauhinya, kemudian mentalaknya. Setelah wanita tersebut 
ditalak dan menyelesaikan iddahnya, suami pertama datang dan 
menikahinya. Istri dalam akad ini secara lahir halal bagi suami 
yang pertama, akan tetapi secara batin tidak, karena ini adalah 
tipu daya. 

Kalau kita mengetahui bahwa Allah lebih cepat makarnya dan 
bahwa Dia adalah sebaik-baik pembalas makar, maka kita harus 
benar-benar menjauhi sejauh-jauhnya sikap mencari celah untuk 
melakukan yang diharamkan Allah. 


Ki 


AAA Aa da 


“g Da 


FirmanNya, "Jika kamu menyatakan suatu kebaikan atau me- 
nyembunyikannya atau memaafkan suatu kesalahan (orang lain), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa," ” a 


[1]. Penulis menyebutkan empat ayat tentang sifat me- 
maafkan, kuasa, mengampuni, rahmat dan kemuliaan. 


Ayat pertama: Tentang memaafkan dan kuasa, Firman Allah 


E EAA LERE mA AAA KING KALA AeA, 
KONW RLE EAEE 
"Jika kamu menyatakan suatu kebaikan atau menyembunyikannya 


atau memaafkan suatu kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf lagi Mahakuasa." (An-Nisa': 149). 


Yakni, jika kamu melakukan kebaikan lalu menampakkannya 
dan menunjukkannya kepada manusia atau kamu menyembunyi- 
kannya dari manusia maka sesungguhnya Allah mengetahuinya, 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dariNya. 


Dalam ayat kedua, 


Ocg Ke KA AE AL op 

"Jika kamu menyatakan sesuatu atau menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (Al-Ahzab: 54). 

Ini lebih umum, mencakup yang baik, yang buruk, dan yang 
tidak baik, tidak pula buruk. 

Dan masing-masing ayat mempunyai tempatnya dan korelasi- 
nya bagi yang memperhatikannya. 

FirmanNya, $ 552 lás Sp "Atau memaafkan suatu kesalahan." 
Memaafkan adalah melupakan (membiarkan dan tidak) menghu- 
kum. Apabila ada orang yang berbuat buruk kepada anda, lalu anda 
memaafkannya maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. 


Akan tetapi syarat maaf di mana pelakunya berhak untuk di- 
puji adalah hendaknya ia diikuti dengan berbuat baik berdasarkan 
Firman Allah, 


AGAN GE Sp 
"Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya 
atas (tanggungan) Allah." (Asy-Syura: 40). 
Hal itu karena maaf bisa menjadi sebab bertambahnya kecong- 
kakan dan permusuhan, ia juga bisa menjadi sebab terhentinya ke- 
salahan dan ia juga bisa tidak menambah dan menghentikan. 


1). Jika memaafkan menambah kecongkakan, maka memaaf- 


kan di sini adalah tercela dan bisa jadi dilarang seperti kita mema- 
afkan pelaku kriminal tertentu sementara kita tahu -atau menduga 
kuat- bahwa dia dengan maaf itu akan melakukan tindakan krimi- 
nal yang lebih besar, maka dalam kondisi ini pemaaf tidak terpuji 
justru tercela. 


2). Jika memaafkan menjadi sebab terhentinya sikap permu- 
suhan, di mana pelakunya merasa malu dan berkata dalam dirinya, 
"Orang ini yang memaafkanku, tidak patut bagiku untuk menaka- 
linya lagi atau menakali orang lain." Dia malu termasuk ke dalam 
golongan orang-orang yang berperilaku buruk sementara orang 
tersebut termasuk orang-orang pemaaf. Memaafkan di sini terpuji 
dan dituntut dan bisa jadi ia wajib. 


3). Jika memaafkan tidak berpengaruh tidak positif dan tidak 

pula negatif, maka ia lebih utama. Firman Allah, 
Penan 

"Dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa." (Al-Baqarah: 
237). 

Di sini Allah berfirman, $ GS SEGI SB 45 ot AS Ip "Atau 
memaafkan suatu kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Mahakuasa." Yakni, jika kalian memaafkan keburukan, 
niscaya Allah memaafkan kalian. Hukum ini diambil dari jawaban, 

SGS ai SB "Maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha- 
kuasa." Yakni, Dia memaafkan meskipun Dia mampu membalasmu. 
Di sini Allah menggabungkan antara maaf dengan kuasa, karena 
kesempurnaan maaf terwujud dalam keadaan mampu untuk mem- 
balas. Adapun maaf dalam kondisi lemah, maka pemberinya tidak 
dipuji, karena dia memang tidak mampu membalas. Adapun maaf 
yang tidak disertai kemampuan, maka pemberinya mungkin dipuji 
karenanya, hanya saja ia bukan maaf yang sempurna. Maaf yang 
sempurna adalah maaf dalam kondisi mampu membalas. 

Karena itulah Allah menggabungkan antara kedua nama ini 
(al-Afwu) dan (al-Qadir). 

Al-Afwu adalah memaafkan keburukan hamba-hambaNya, 
dan biasanya maaf terjadi akibat meninggalkan kewajiban, kalau 
karena melakukan larangan disebut maghfirah (ampunan). 


a 407 pa 


Dan al-Qadir adalah pemilik kuasa, ia adalah sifat di mana 
pemiliknya mampu bertindak tanpa kelemahan. 


Kedua nama ini mengandung dua sifat yaitu al-Afwu (mema- 
afkan) dan al-Oudrah (kuasa). 


Qoe 


KO i da ia 


| "Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apa- 
kah kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah Maha 
| Pengampun lagi Maha Penyayang," 0) 


(11. Ayat kedua tentang nagiki dan rahmat, yaitu Firman 
Allah dB, 
â Z Ar Ga A A Ra Aa ena 
sO AA AR JAN ea y lyan y $ 
"Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." (An-Nur: 22). 

Ayat ini turun mengenai Abu Bakar &. Hal itu karena Misthah 
bin Utsatsah & anak bibi Abu Bakar, termasuk di antara orang- 
orang yang ikut berbicara tidak baik pada tuduhan dusta pada diri 
Aisyah He. 

Kisah dusta tersebut! adalah bahwa sebagian orang-orang 
munafik berbicara buruk pada kehormatan Aisyah. Target mereka 
bukanlah Aisyah akan tetapi Nabi 4%, mereka hendak mengotori 
ranjang Rasulullah, mereka ingin menimpakan aib kepada Rasu- 
lullah. Naudzubillah. Akan tetapi alhamdulillah, Allah membongkar 
kedok mereka. Dia berfirman, 


KO In ah 


"Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tafsir (surat an-Nur). dan Muslim, Kitab at-Taubah, bab 
'Gishshah al-Ifki'. 
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dalam penyiaran berita bohong itu, maka baginya azab yang besar." (An- 
Nur: 11). 

Mereka berbicara dusta tentang Aisyah, dan kebanyakan yang 
berkecimpung di dalamnya adalah orang-orang munafik. Sebagian 
sahabat yang baik pun ikut terseret ke dalamnya dan salah seorang 
di antaranya adalah Misthah bin Utsatsah. Ketika Misthah ikut 
berbicara -perbuatan Misthah ini adalah pemutusan silaturahim 
paling besar di mana dia membicarakan kerabatnya dengan ucap- 
an yang mencoreng kehormatannya lebih-lebih hal itu menyangkut 
Ummul Mukminin & istri Rasulullah #- Abu Bakar bersumpah 
tidak membantunya secara materi di mana selama ini itu dilaku- 
kan oleh Abu Bakar, maka Allah berfirman, 

usa 


Li AG YA IN B3 SA Kuy SANA SES, $ 
dalang 


"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan ke- 
lapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi 
(bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang- 
orang yang berhijrah pada jalan Allah." 

Semua kriteria dalam ayat ini terdapat pada diri Misthah, dia 
adalah kerabat, miskin dan seorang yang hijrah (kepada Allah dan 
RasulNya). 

"4 t-a Lomake n Aorta 


â ” ” 4i Ó äs 

£ aa ly SIA Sab 323 AYI bana La, 

"Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang," (An-Nur: 22). 

Maka Abu Bakar & berkata, Demi Allah, tentu, kami ingin 
Allah mengampuni kami. Maka Abu Bakar meneruskan pembe- 
rian bantuannya kepada Misthah. 


Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa ini. 


12 A epte artar 


Adapun tafsirnya, maka FirmanNya, g yA tax pe lam ini 
adalah lam perintah (Lam al-Amr). Ia disukunkan, karena ia hadir 
setelah wawu. Lam perintah disukun bila ia hadir ba'da wawu -seperti 
di sini- atau ba'da fa” atau ba'da # . Misalnya Firman Allah, 


Kean Jab Ah SA 

"Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah 
dari harta yang diberikan Allah kepadanya." (Ath-Thalag: 7). 

Dan Firman Allah dl, 

IL AN ITA GA 

"Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada 
pada badan mereka." (Al-Hajj: 29). 

Ini jika lamnya adalah lam perintah. Jika ia lam ta'lil (lam un- 
tuk menjelaskan alasan) maka ia tetap dibaca kasrah tidak disukun, 
meskipun ia hadir setelah wawu atau fa atau $ . 

FirmanNya, gijas% "Hendaknya mereka memaafkan," artinya 
tidak membalas kesalahan. 

FirmanNya, $ 51219 "Hendaknya mereka berlapang dada," ialah 
dengan melupakan masalah tersebut dan tidak mengungkit-ungkit 
tentangnya. Ia diambil dari 54 inis, yaitu samping leher, karena 
jika seseorang berpaling (menengok), maka yang terlihat adalah 
sisi lehernya. 


Perbedaan antara memaafkan dan berlapang dada adalah 
bahwa bisa jadi seseorang memaafkan tapi tidak dengan lapang 
dada, dia tidak melupakan keburukan dan pelanggaran itu tetapi 
dia tidak membalas, jadi lapang dada lebih mendalam maknanya 
dari sekedar memaafkan. 

FirmanNya, $5% a% Aó% "Apakah kamu tidak ingin 
Allah mengampunimu?" g Vip (Apakah kamu tidak), adalah untuk 
mengajukan tawaran. Jawabnya adalah, Tentu, kita menginginkan 
itu. Kalau kita menginginkan Allah mengampuni kita maka hendak- 
nya kita mencari sebab-sebab ampunan. 

FirmanNya, $ #5 za ói "Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." $ 5/2: Kata ini bisa menjadi isim fa'il dengan 
wazan yang menunjukkan makna sangat dan mantap, bisa pula 
menjadi sifah musyabbahah. Jika yang kedua maka ia menunjukkan 
sifat yang lazim dan tetap. Inilah yang ditunjukkan oleh sifah mu- 
syabbahah. Jika yang pertama maka ia menunjukkan terjadinya 


ampunan dari Allah dalam jumlah yang melimpah. 


Kami katakan keduanya mungkin, ia adalah sifah musyabbahah, 
karena mengampuni adalah sifat yang lazim bagi Allah, dan ia 
juga isim fa'il dengan wazan yang menunjukkan makna sangat, 
Betapa besar dan banyak ampunan Allah. 


FirmanNya, $ pi ini adalah isim fa'il digubah ke dalam 
bentuk kata yang menunjukkan makna sangat. Asalnya dari ;-;, 
jadi isim fa'ilnya adalah 4-5 lalu digubah menjadi ::--;, karena ba- 
nyaknya rahmat dan banyaknya penerima rahmat Allah. 


Allah menyandingkan kedua nama ini, karena keduanya me- 
nunjukkan makna yang mirip. Ampun berarti lenyapnya kesem- 
pitan yang merupakan akibat dari dosa, dan rahmat berarti terca- 
painya keinginan, sebagaimana Firman Allah di kepada Surga, 


BEI ja Ih AI ga el 
"Kamu adalah rahmatKu, Aku merahmati denganmu siapa yang 
Aku kehendaki." 


DI 


srr Aa TA Le 


g E AP A 


| FirmanNya, "Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi 
RasulNya dan bagi orang-orang Mukmin." D0 


(11. Ayat ketiga: tentang izzah, Firman Allah, 


sr As Hi 


E FI Alah SAN S 
"Padahal kekuntan itu hanyalah bagi Allah, bagi RasulNya dan 
bagi orang-orang Mukmin." (Al-Munafigun: 8). 
Ayat ini turun membalas ucapan kaum munafik, 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Gauluhu Us: wa Tagulu Hal Min Mazid, dan 
Muslim, Kitab al-Jannah, Bab An-Nar yadkhuluha al-Jabbarun. 


KING AS LN IA ip 


"Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar 
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari padanya." 
(Al-Munafigun: 8). 

Maksud mereka, yang mulia adalah mereka, sementara Rasu- 
lullah dan orang-orang Mukmin adalah terhina, maka Allah men- 
jelaskan bahwa tidak ada kemuliaan bagi mereka apalagi menjadi 
orang-orang yang lebih mulia, dan bahwa kemuliaan itu adalah 
milik Allah, RasulNya dan orang-orang yang beriman. 


Konsekuensi dari ucapan orang-orang munafik adalah bahwa 
Rasulullah # dan orang-orang yang berimanlah yang mengusir 
orang-orang munafik, karena mereka adalah pemilik kekuatan 
(dan kemuliaan), sementara orang-orang munafik adalah pemilik 
kehinaan. Karena itu, mereka mengira setiap teriakan itu tertuju 
kepada mereka. 

Hal itu karena kehinaan dan ketakutan mereka. Apabila me- 
reka bertemu orang-orang Mukmin mereka berkata: Kami beriman, 
tetapi apabila mereka telah berkumpul dengan rekan-rekan mereka, 
mereka pun berkata: Kami bersama kalian, kami hanya mencemooh. 
Ini adalah benar-benar kehinaan. 

Adapun orang-orang Mukmin, maka mereka adalah orang- 
orang mulia dengan Agama mereka. Allah berfirman tentang ban- 
tahan kepada ahli kitab, 


ai : Ae err YA 
LO DA é Agii 9S pd 
"Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka, ' Saksikan- 


lah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)'." 
(Ali Imran: 64) 

Mereka mengumumkan secara terbuka tanpa takut kepada 
celaan orang yang mencela. Ayat ini menetapkan izzah bagi Allah. 

Para ulama menyebutkan bahwa izzah terbagi menjadi tiga: 
izzah gadr, izzah gahr dan izzah imtina'. 

1) Izzah gadr, artinya Allah memiliki kedudukan yang mulia 
tanpa pesaing. 


E ; Syarah Aqidah Wasithiyah è ; s : $ FA : 25. a aa 5 


2) Izzah gahr, yaitu izzah kemenangan, yakni Dia mengalah- 
kan segala sesuatu dan menundukkan segala sesuatu. Termasuk 
izzah ini adalah Firman Allah 4, 


KO AE 335 AS Lp 
"Maka dia berkata, 'Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia 
mengalahkan aku dalam perdebatan'." (Shad: 23). 
Yakni, mengalahkanku dalam perbicaraan. Allah Mahaper- 
kasa, tidak ada yang dapat mengalahkanNya justru Dia yang me- 
ngalahkan segala sesuatu. 


3) Izzah imtina', yaitu bahwa Allah tidak mungkin tertimpa 
keburukan atau kekurangan. Ia diambil dari kekuatan dan keko- 
kohan. Termasuk dalam makna ini ucapan mereka 317; pi, yakni 
tanah yang kuat lagi keras. 

Inilah makna-makna izzah yang Allah tetapkan untuk diriNya, 
ia menunjukkan kekuatan dan keunggulanNya yang sempurna, 
menunjukkan sifat-sifatNya yang sempurna serta kesucianNya 
yang sempurna dari kekurangan. 

Izzah gahr menunjukkan makna sempurnanya kekuasaanNya 
dan predikatNya sebagai yang mengalahkan. 

Izzah gadr menunjukkan makna kesempurnaan sifat-sifatNya 
dan bahwa Dia tidak tertandingi. 

Dan izzah imtina' menunjukkan makna sucinya Allah dari cela 
dan kekurangan. 

FirmanNya, $ San «alyas "Bagi RasulNya dan bagi orang- 
orang Mukmin." Yakni, bahwasanya Rasulullah 4% juga memiliki 
kekuatan (dan kemuliaan), juga orang-orang yang beriman. 

Hanya saja kita harus mengetahui bahwa kekuatan yang Allah 
tetapkan untuk RasulNya dan orang-orang yang beriman tidak sama 
dengan kemuliaan Allah: karena kekuatan Rasul dan orang-orang 
yang beriman mungkin dicampuri dengan kelemahan, sebagai- 


mana Firman Allah, 
MÈ Tohr > gapi ra oske 
Ka AI 


"Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, 


BO Syarah Agidah Wasithiyah RERE 


padahal kamu (ketika itu) adalah orang-orang yang lemah." (Ali Imran: 
123). 

Terkadang mereka kalah untuk suatu hikmah yang dikehen- 
daki Allah. Dalam perang Uhud misalnya, mereka tidak mendapat- 
kan kemenangan yang sempurna, karena di akhir perang mereka 
kalah, dan itu adalah untuk hikmah-hikmah yang agung. Sama 
halnya dalam perang Hunain, mereka lari terbirit-birit. Dari dua 
belas ribu yang tersisa bersama Nabi # hanya sekitar seratus orang 
saja. Ini juga mengurangi kemenangan tetapi sifatnya temporal. 
Adapun kekuatan Allah, maka ia tidak mungkin berkurang selama- 
lamanya. 


Dengan ini kita mengetahui bahwa kemuliaan yang Allah te- 
tapkan untuk RasulNya dan orang-orang yang beriman tidak seperti 
kemuliaan yang Dia tetapkan untuk diriNya. 

Ini bisa juga diambil dari kaidah umum, yaitu kesamaan nama 
tidak mengotomatiskan kesamaan pemiliknya dan kesamaan sifat 
tidak mengotomatiskan kesamaan pemiliknya. 


TLP 


AO IE aat AT UT LT NN 
$ ea Ken Sa $ Dap 
Firman Allah (mengabadikan) tentang perkataan iblis, "Demi | 
kekuatanMu, aku akan menyesatkan mereka semuanya." 


(1). Ayat keempat: Juga tentang kekuatan, yaitu ucapan iblis, 


.. ga A Pd Z . 
OA KAI 

"Demi kekuatanMu, aku akan menyesatkan mereka semuanya." 
(Shad: 82). 

Ba' di sini adalah ba` sumpah. Iblis memilih bersumpah de- 
ngan izzah bukan sifatNya yang lain, karena konteksnya adalah 
konteks mengalahkan, seolah-olah dia berkata, Dengan izzahMu 
yang dengannya Engkau mengalahkan selainMu, aku pasti mengua- 
sai dan mengalahkan mereka -yakni, anak cucu Adam- sehingga 


mereka keluar dari jalan yang lurus kepada jalan yang menyimpang. 


Kecuali, hamba-hamba Allah yang ikhlas, iblis tidak mampu 
menyesatkan mereka sebagaimana Firman Allah, 


E Ata ITA z 
g E AA SA Ge ól p 

"Sesungguhnya hamba-hambaKu tidak ada kekuasaan bagimu ter- 
hadap mereka." (Al-Hijr: 42) 

Kedua ayat di atas menetapkan izzah bagi Allah. 

Di ayat ketiga terdapat petunjuk bahwa setan mengakui sifat- 
sifat Allah. 

Lalu bagaimana sebagian manusia mengingkari sifat-sifat 
Allah atau sebagian darinya. Apakah setan lebih mengetahui Allah 
dan lebih logis metodenya daripada orang-orang yang menafikan 
sifat-sifat itu? 

Apa yang kita petik dari segi perilaku. 

@ Dari sikap memaafkan dan lapang dada; adalah bahwa apa- 
bila kita mengetahui bahwa Allah Maha Pemaaf, bahwa Dia 
Maha berkuasa, maka hal itu mendorong kita untuk selalu 
memohon maaf kepadaNya, berharap maaf dariNya dari ke- 
teledoran kita dalam melakukan kewajiban. 

@ Dari izzah, jika kita mengetahui bahwa Allah Mahaperkasa, 
maka kita tidak mungkin melakukan perbuatan yang merupa- 
kan perang kepada Allah. 

Contohnya pelaku riba, perbuatannya adalah memerangi Allah, 

De ere or IT AK 
BA A53 pn ANU To da 

"Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan RasulNya akan memerangimu." (Al-Baga- 
rah: 279). 

Apabila Allah Mahaperkasa, tidak mungkin dikalahkan, maka 
kita tidak akan berani memerangiNya. 


Merampok di jalanan adalah memerangi Allah, 


TER ER Langen KN EL LA, A Za r TE 
A GEN 3 Oa Aina Al Onde Gal a LN a 


ter -4 7 Ta ata e AG TÈ 4 A A 
Ia 31 Har Ya H5 II 5 5 Bi Ku 
KN 

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 
Allah dan RasulNya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah me- 
reka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)." (Al- 
Ma'idah: 33). 

Apabila kita mengetahui bahwa merampok adalah meme- 
rangi Allah dan bahwa keperkasaan hanya milik Allah, maka kita 
tidak akan melakukan perbuatan tersebut, karena Allah tidak ter- 
kalahkan. 

Kita juga bisa katakan tentang faidah dari segi perilaku dari- 
nya, yaitu bahwa seorang Mukmin hendaknya menjadi orang yang 
kuat dalam agamanya, di mana dia tidak merendahkan dirinya di 
depan siapa pun, kecuali kepada orang-orang Mukmin. Dia kuat 
di hadapan orang-orang kafir dan lemah lembut di hadapan orang- 
orang Mukmin. 


TO 


z — 
IA KEFA 
FirmanNya, "Mahaagung nama Rabbmu yang mempunyai ke- 
| besaran dan karunia. 5 (Ar-Rahman: 788 


y Ko situs 3 K; 


PENETAPAN NAMA BAGI ALLAH 


[1]. Penulis menyebutkan satu ayat yang menetapkan nama 
bagi Allah dan ayat-ayat lain yang berjumlah banyak tentang 
kesucian Allah dan menafikan sekutu bagi Allah. 


Ayat yang menetapkan nama, 


LOMA EAE. 
"Mahaagung nama Rabbmu yang mempunyai kebesaran pen karu- 
nia." (Ar-Rahman: 78). 
IS $; para ulama berkata, maknanya adalah Mahatinggi 
dan Mahaagung Allah, jika Dia disifati dengannya; sebagaimana 


FirmanNya, 
sO ata 
"Maka Mahasucilah Allah, Pencipta Yang paling baik." (Al-Mu`mi- 
nun: 14). 
Jika dengannya nama Allah disifati maka maknanya adalah 
bahwa keberkahan tercapai dengan nama Allah, yakni jika sesuatu 
diiringi dengan nama Allah maka terdapat padanya keberkahan. 


Oleh karena itu terdapat dalam sebuah hadits, 
Maa 


"Setiap perkara yang penting yang tidak dimulai dengan bismillah, 
maka ia terputus. "1 


1 Diriwayatkan oleh al-Khatib dalam af-Jam/ 2/69 dan disebutkan oleh as-Suyuthi dalam a/-Jami" 
ash-Shaghir, 2/92. Syaikh kami Allamah yang mulia Muhammad al-Utsaimin ditanya tentang 
hadits ini, beliau menjawab, "Para ulama berbeda pendapat tentang keshahihan hadits ini. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Yakni, kurang keberkahannya, bahkan basmalah dapat meng- 
halalkan sesuatu yang bila tidak dibaca, maka sesuatu itu haram. 
Apabila hewan disembelih dengan basmalah, maka ia halal, jika 
tidak, maka ia bangkai dan haram. Beda antara yang halal suci 
lagi baik dengan bangkai yang najis lagi kotor. 

Apabila seseorang mengucapkan basmalah pada saat bersuci 
dari hadats maka bersucinya sah, jika tidak, maka tidak sah, me- 
nurut salah satu pendapat. 

Apabila seseorang makan dengan basmalah maka setan tidak 
makan bersamanya, jika tidak, maka setan makan bersamanya. 


Apabila seseorang mengucapkan basmalah ketika hendak 
mendatangi istrinya dan dia mengucapkan, 


G55 u bhii Lipa Olla Gia HA 
"Ya Allah, jauhkan setan dari kami dan jauhkanlah setan dari apa 
yang Engkau rizkikan kepada kami," kemudian Allah menakdirkan 


anak, maka setan tidak memudharatkan anak tersebut. Jika tidak, 
maka si anak beresiko dimudharatkan oleh setan. 


Dari sini, maka kami katakan, g KS di sini bukan berarti 
Mahatinggi dan Mahaagung, akan tetapi maknanya adalah terwu- 
judnya keberkahan dengan nama Allah, yakni jika namaNya menyer- 
tai sesuatu, maka ia menjadi sebab keberkahan. 

FirmanNya, « : $ Aan, artinya adalah pemilik, ia kem- 
bali kepada kata 4, dan bukan kepada ¿+ , kalau ia kembali kepada 
¿~= maka akan menjadi „5 . 

g Ji, : Keagungan. 

4 Bip : Pemuliaan, yakni dari Allah kepada orang yang 
menaatiNya dan dari orang yang menaatiNya kepadaNya. 

Ji adalah keagungan pada diriNya g Bip adalah keagung- 
an di hati orang-orang Mukmin, mereka mengagungkanNya dan 
Dia pun memuliakan mereka. 


Ada yang menshahihkannya dan berpegang kepadanya seperti an-Nawawi, ada pula yang 
mendhaifkannya, akan tetapi ia diterima oleh para ulama dan mereka meletakkannya di 
dalam buku mereka. Ini menunjukkan bahwa hadits ini memiliki dasar," Kitab a/-Iimi, hal. 


127. 


D peor te E sz, pena he =% Neta 
a AS da ni MA EU R ARY 
| FirmanNya, "Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah untuk | 

(dalam) beribadah kepadaNya. Apakah kamu mengetahui ada f 
seseorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?" 

(Maryam: 65)" ®@ 


AYAT-AYAT TENTANG SIFAT-SIFAT 
AL-MANFIYAH YANG MENYUCIKAN ALLAH 


DAN MENAFIKAN PERMISALAN PARINYA 


(1). FirmanNya, 

SEL AAS ita ME Up 

"Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah untuk (dalam) beriba- 
dah kepadaNya. Apakah kamu mengetahui ada seseorang yang sama dengan 
Dia (yang patut disembah)?" (Maryam: 65). 

Penulis memulai dengan sifat-sifat salbiyah, yakni sifat al- 
Manfiyah. 

Telah kami jelaskan bahwa sifat Allah terbagi menjadi dua: 
sifat tsubutiyah (yang ditetapkan) dan sifat salbiyah -yakni manfiyah 
(yang ditiadakan)-, karena kesempurnaan tidak terwujud kecuali 
dengan menetapkan dan menafikan, yaitu menetapkan kesempur- 
naan dan menafikan kekurangan. 

FirmanNya, $ 4554 Mis5:X26 fa di sini mengaitkan dengan 
ucapan sebelumnya, yaitu FirmanNya, 

AME Att Len AG 
KN 5 

"Tuhan (yang menguasat) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya." (Maryam: 65). 

Allah menyebutkan rububiyahNya, g CANER ea SP 
"Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di an- 


tara keduanya." Dan mengaitkan dengannya kewajiban beribadah 
kepadanya karena setiap orang yang mengakui rububiyah Allah, 


SENA Syarah Aidah Wasukuyah PIA RAN 


maka dia harus mengakui ubudiyah dan uluhiyah, karena jika tidak, 
maka dia terjatuh ke dalam kontradiksi. 


FirmanNya, 4 »xz6 "Maka sembahlah Dia." Yakni tunduklah 
kepadaNya dengan kecintaan dan pengagungan. Ibadah bisa ber- 
makna apa yang digunakan untuk beribadah dan bisa bermakna 
ibadah itu sendiri yang merupakan perbuatan hamba seperti yang 
dijelaskan di mukadimah. 

FirmanNya, $ 4171, asalnya adalah ,£-) lalu ta` diganti men- 
jadi tha` karena alasan tashrif (perubahan kata). Sabar adalah mena- 
han diri dan ;.k.i lebih mendalam daripada ,.»! karena ia mengan- 
dung makna berusaha keras, maknanya adalah sabarlah meskipun 
ia memberatkanmu, teguhlah seperti seorang mujahid dalam pepe- 
rangan. 

FirmanNya, $ A jada yang berkata, lam di sini bermakna 
„J yakni, bersabarlah di atas beribadah kepadaNya, sebagaimana 
Firman Allah, 


g ne alah JUNE d 
"Dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya." (Thaha: 132). 


Ada pula yang berkata, lam di sini bermakna sesuai asalnya 
yakni bersabarlah untuk beribadah kepadaNya, yakni hadapilah 
ia dengan sabar seperti seorang karib menghadapi karibnya di 
medan perang. 

FirmanNya, $ &L MAS Jap: istifham (pertanyaan) berfungsi 
untuk menafikan. Jika demikian, maka ia mengandung makna 
tantangan, yakni apabila kamu benar, maka katakanlah kepada 
kami, 4 GH ASJap "Apakah kamu mengetahui ada seorang yang 
sama dengan Dia." Dan 443i maknanya adalah saingan dan tan- 
dingan. Yakni, apakah kamu mengetahui saingan atau tandingan 
bagiNya yang berhak menyandang namaNya? 

Jawab, Tidak. 

Jika demikian, maka kamu wajib menyembahNya semata. 

Sifat yang dikandung ayat ini yaitu, 4 EL 4 As Jap "Apakah 
kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia," yaitu sifat sal- 
biyah. 


Lalu sifat kesempurnaan apa yang dikandungnya? Apa pene- 
tapan yang dikandung oleh penafian di sini? Karena pada kete- 
rangan sebelumnya kami telah sebutkan bahwa sifat salbiyah mesti 
mengandung (kebalikan, yaitu) penetapan. 


Jawab, Kesempurnaan yang mutlak. Jadi maknanya adalah 
apakah kamu mengetahui saingan dalam kesempurnaanNya yang 
mutlak, di mana tidak seorang pun menandinginya dalam kesem- 
purnaan tersebut? 


Haa 


PETT Naa -£ ETETE BA eg EER 24r pa 
| Mai 


FirmanNya, “Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan | 
Dia." (Al-Ikhlas: 4) W "Karena itu janganlah kamu mengada- | 
| kan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui."(Al- 
| Bagarah: 22) 


(11. Ayat kedua: Firman Allah 85, 


aa Op - 
KO IIS P 
"Dan tidak ada seorang pun yang setara denganNya." (Al-Ikhlash: 4). 
Penjelasannya telah berlalu, yakni Dia tidak ditandingi oleh 
siapa pun, ia adalah nakirah dalam kalimat negatif, maka ia menun- 
jukkan keumuman. 
Git}: mengenainya terdapat tiga bacaan: 15 & dengan fa" 
dibaca dhammah dan huruf akhirnya adalah wawu. Juga t% dan 1:35 
dengan fa” disukun dan didhammah dan huruf terakhirnya adalah 
hamzah, tidak ada yang lain. Dengan ini kita mengetahui kesalahan 
orang yang membaca 1:8 dengan fa` disukun dan huruf terakhirnya 
adalah wawu. 
Ayat ini menafikan tandingan bagi Allah, hal itu karena ke- 
sempurnaan sifatNya. Tidak seorang pun yang menandingiNya, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


tidak pada ilmuNya, pendengaranNya, penglihatanNya, kemam- 
puanNya dan keperkasaanNya, tidak pada hikmahNya dan tidak 
pula pada sifat-sifatNya yang lain. 


(21. Ayat ketiga: Firman Allah H, 


SO EN BEP 
"Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui." (Al-Baqarah: 22). 


Ini adalah kelanjutan dari FirmanNya, 
r 4 r bera A 5 ” Ae : Per KFI 4 CE kd 4 La 
bAi RÍS SU ae Bl SAE ra GG $ 
ente Zo Toxt e K Îr Xp Keele E E EE {r 
Gi u Ka g ih i AG Ea ANT ar di O 
Aak Le A Gf y 
E Ng 

"Hai manusia, sembahlah Rabbmu yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah yang menja- 
dikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia menghasilkan dengan hujan 
itu segala buah-buahan sebagai rizki untukmu." (Al-Baqarah: 21-22). 

Semua ini tentang tauhid rububiyah, kemudian Allah berfir- 
man, $ WN AA IS p "Karena itu janganlah kamu mengadakan se- 
kutu-sekutu bagi Allah," yakni, tentang tauhid uluhiyah, karena orang- 
orang yang menjadi alamat pesan ayat ini membuat sekutu-sekutu 
bagi Allah dalam uluhiyah. Jadi maknanya, janganlah kamu menja- 
dikan sekutu-sekutu bagi Allah dalam uluhiyah, sebagaimana kamu 
telah mengakui bahwa Dia tidak memiliki sekutu-sekutu dalam 
rububiyah. 

FirmanNya, $ mis adalah jamak dari 1; (tandingan). Tan- 
dingan bagi sesuatu adalah sesuatu lain yang menyainginya dan 
menyerupainya. Orang-orang mengatakan, ini adalah tandingan 
ini, yakni menyainginya dan menyetarainya. 

FirmanNya, dan, kalimat ini adalah ha! dan pemi- 
liknya adalah wawu pada FirmanNya, SES dan mafulnya 
terbuang, artinya sedangkan kamu mengetahui bahwa tiada sekutu 
bagiNya. 


Kalimat yang berposisi sebagai hal di sini adalah sifat kasyifah 
yang berfungsi sebagai penjelas alasan hukum, seolah-olah Dia ber- 
firman, "Janganlah kamu menjadikan sekutu bagi Allah, karena 
kamu mengetahui bahwa tidak ada tandingan bagiNya. Jika kamu 
mengetahui itu, maka bagaimana kamu tetap menjadikan yang 
akibatnya adalah kamu menyelisihi ilmumu sendiri?" 


Ini juga salbiyah, ini dari FirmanNya, 2 Mod AIA ES Sp 
raga", "Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui." Karena Allah tidak tertandingi, 
karena kesempurnaan sifatNya. 


DIA 


g LS AS WA a33 o Ka Ka » 


"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagai- 
"MW (Al- Bagarah: 165) 


(1). Ayat keempat: FirmanNya, 
a AA PLASA AN pah oa Sania Ka $ 


"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah." (Al-Baqarah: 165). 


4; $ menunjukkan makna sebagian, tolak ukurnya adalah ia 
mungkin tergantikan oleh kata 4x: (sebagian) yakni, sebagian ma- 
nusia. 


r 


MIL AL ah oii ad "Ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-tandingan selain Allah." Menjadikan mereka sebagai tandingan 
bagi Allah, yakni dalam kecintaan sebagaimana Dia menafsirkan- 
nya dengan FirmanNya, & Si .:25 69" Mereka mencintainya se- 
bagaimana mereka mencintai Allah." Boleh juga kita katakan, yang 
dimaksud dengan tandingan-tandingan di sini lebih umum dari- 
pada kecintaan, yakni mereka menyembah tandingan-tandingan itu 
sebagaimana mereka menyembah Allah; mereka bernadzar untuknya 


sebagaimana mereka bernadzar untuk Allah, karena mereka men- 
cintainya seperti kecintaan kepada Allah, artinya mencintai tan- 
dingan-tandingan tersebut seperti mencintai Allah. 

Ini adalah syirik dalam kecintaan, di mana anda menjadikan 
selain Allah sama dengan Allah dalam kecintaan. 


Hal ini juga berlaku pada orang yang mencintai Rasulullah 
seperti mencintai Allah karena yang wajib adalah anda mencintai 
Rasulullah tidak sama dengan kecintaan anda kepada Allah, karena 
kecintaan Rasul mengikuti kecintaan kepada Allah, bukan karena 
dia adalah tandingan bagi Allah. Maka bagaimana dengan orang 
yang mencintai Rasulullah lebih besar daripada mencintai Allah? 

Di sini kita wajib mengetahui perbedaan antara kecintaan 
bersama Allah dengan kecintaan karena Allah. 

Mencintai bersama Allah adalah anda menjadikan selain 
Allah sama dengan Allah atau lebih dalam kecintaan. Ini adalah 
syirik. 

Mencintai karena Allah adalah kamu mencintai sesuatu meng- 
ikuti kecintaan kepada Allah. 

Faidah dari ayat-ayat ini dari segi perilaku: 

Pertama: Pada FirmanNya, 4 YG dis, ks ALE p "Mahaagung 
nama Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan karunia." Apabila kita 
mengetahui bahwa Allah mempunyai sifat keagungan maka hal itu 
mewajibkan kita untuk mengagungkanNya dan memuliakanNya. 
Apabila kita mengetahui bahwa Allah memiliki karunia dan ke- 
utamaan, maka itu menuntut kita mengharap karunia dan kebaik- 
anNya dan karena itu kita juga memuliakan dan mengagungkan- 
Nya sebagaimana yang berhak diterimaNya. 

Kedua: FirmanNya, $ 41 kh b$" Maka sembahlah Dia 
dan berteguh hatilah dalam beribadah kepadaNya." Faidah darinya dari 
segi perilaku adalah hendaknya seorang hamba beribadah kepada 
Alah, bersabar dalam beribadah kepadaNya, tanpa jenuh, tanpa 
bosan dan tanpa mengeluh, akan tetapi bersabar atasnya seperti 
kesabaran sebuah pasukan ketika menghadapi lawannya di medan 
perang. 

Ketiga: FirmanNya, 


KA 


"Apakah kamu mengetahui ada seseorang yang sama dengan Dia 


(yang patut disembah)?" 
Kan Papa MO Aa Pa 3 $ 
ÍK 2 
"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." 


KUN BEP 


"Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah." 

Ayat-ayat ini berisi kewajiban menyucikan Allah 36, dan bah- 
wa seseorang merasa dalam hatinya bahwa Allah tersucikan dari 
segala kekurangan, bahwa Dia tidak tertandingi dan tak berban- 
ding, mengagungkanNya dengan benar sesuai dengan kemam- 
puannya. 

Keempat: FirmanNya, g MATA oh o da A r as d "Dan 
di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tan- 
dingan selain Allah." Di antara faidah dari segi perilaku adalah bahwa 
tidak boleh bagi seseorang mengangkat siapa pun untuk dicintai 
sama dengan mencintai Allah. Ini disebut dengan kecintaan ber- 


sama Allah. 
RO 


- .5 +a 74 AEA KS Za 
EA sabit SA 0 Ima Besa 


at 
4 


y D gta &, 
g i 


| "Dan Katakanlah, 'Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai | 
| anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaanNya dan Dia | 


agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya'," 
(Al-Isra: 111). ® | 


[1]. Ayat kelima: FirmanNya, 


KY KERA 


A 


go prer ae s 


GOA KI Ia Kaik d 


Syarah Agidah Wasithiyah 


, s 5 “4G ta 24 7 
SS IN 

"Dan Katakanlah, "Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak 
dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaanNya dan Dia tidak mempunyai 
penolong (untuk menjagaNya) dari kehinaan dan agungkanlah Dia dengan 
pengagungan yang sebesar-besarnya'." (Al-Isra”: 111). 

4 $; $ "Dan katakanlah." FirmanNya seperti ini bisa khusus 
untuk Rasulullah # dan bisa pula untuk siapa pun, di mana ia 
mungkin ditujukan kepadanya. 

Jika ia khusus untuk Rasulullah #, maka ia pertama kali 
untuknya dan umatnya mengikutinya. 

Jika ia umum, maka ia adalah untuk Rasulullah dan selain- 
nya. 

AAi “Segala puji bagi Allah." Tafsir kalimat ini telah di- 
jelaskan, bahwa pujian adalah menyifati yang dipuji dengan kesem- 
purnaan disertai dengan kecintaan dan pengagungan. 

4 Á} "Bagi Allah." Lam di sini untuk menetapkan hak dan 
pengkhususan. 

Untuk menetapkan hak, karena Allah terpuji dan Dia layak 
untuk dipuji. 

Pengkhususan pujian yang merupakan hak Allah tidak sama 
dengan pujian yang diberikan kepada selainNya, ia lebih besar, 
lebih sempurna, lebih umum dan lebih menyeluruh. 

FirmanNya, 4 i jsd "Yang tidak mempunyai anak." Ini 
termasuk sifat salbiyah. 4 ix Ap "Dia tidak mempunyai anak," ka- 
rena kesempurnaan sifat-sifatNya dan ketidakbutuhanNya kepada 
selainNya, karena tidak ada yang semisal denganNya. Kalau Dia 
mempunyai anak, niscaya anakNya akan sepertiNya. Kalau Dia 
mempunyai anak, niscaya Dia memerlukannya untuk membantu 
dan menolongNya. Kalau Dia mempunyai anak, niscaya Dia kurang, 
karena jika ada makhluk yang menyerupaiNya, maka hal itu ada- 
lah kekurangan. 

FirmanNya, $ (59 "Anak," meliputi laki-laki dan perempuan. 
Ini membantah orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan 
orang-orang musyrik. 


Orang-orang Yahudi berkata, "Uzair adalah anak Allah. 


Orang-orang Nasrani berkata, "Al-Masih Isa adalah anak 
Allah." 


Orang-orang musyrik berkata, "Malaikat adalah anak perem- 
puan Allah." 

FirmanNya, $ Pegi Aa Íp "Dan tidak mempunyai sekutu 
dalam kerajaanNya," ini adalah sambungan dari FirmanNya, ss tip 
g4 C5 "Yang tidak mempunyai anak." Yakni, yang tidak mempunyai 
sekutu dalam kerajaan, tidak dalam penciptaan, tidak dalam kepe- 
milikan dan tidak dalam pengaturan. 

Selain Allah adalah makhluk Allah, dan hamba bagi Allah. Dia 
mengaturnya sesuai dengan kehendakNya, dan tak seorang pun 
berserikat denganNya dalam semua itu, sebagaimana FirmanNya, 


er . Ga zer er Mn a bart Aar .. 3 
PEP AGAN a p> Juu A OIS Ge ja $ 
g Y; 
"Katakanlah, 'Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun di la- 


ngit dan di bumi'." (Saba”: 22). 
DAN A earr 
E Isu hop 
"Dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam (pencip- 
taan) langit dan bumi." (Saba: 22). | 
Teman 


"Dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang 2 Aba 
bagiNya," (Saba`: 22). Dia tidak dibantu oleh seorang pun di langit 
dan di bumi, 


$ 3 Ap Í DA Kiai Bp 
"Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang 
yang telah diizinkanNya memperoleh syafa'at itu." (Saba': 23). 


Dengan ini terputuslah segala sebab yang dipegang oleh orang- 
orang musyrik pada tuhan-tuhan mereka. 


Tuhan-tuhan itu tidak memiliki sedikit pun dari langit dan 
bumi, ia bukan sekutu bagi Allah, bukan penolong, bukan pem- 
beri syafa'at, kecuali dengan izinNya, 


a. Do r a P 
ka dea XP 
"Dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaanNya." (Al-Isra”: 111) 
FirmanNya, $ JA OA Ás% "tidak mempunyai penolong (untuk 


4 i di sini berfungsi menjelaskan alasan, karena Allah me- 
miliki wali-wali, 
Bae IIS AG HE SIS AYI Up 
A Ge tAr r 
HDi ol, 
"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali (penolong-penolong) Allah itu, 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa." 
(Yunus: 62-63). 
Dalam hadits qudsi Allah berfirman, 


LIL AE A A3 PE A 


"Barangsiapa memusuhi waliKu maka Aku telah mengumumkan 
perang terhadapnya." 

Jadi, wali (penolong) yang ditiadakan adalah wali (penolong) 
karena kehinaan, karena Allah-iah pemilik seluruh kemuliaan, Dia 
tidak akan tertimpa kehinaan sedikit pun karena kemuliaanNya 
yang sempurna. 

Allah & berfirman, $ PO "Dan agungkanlah Dia dengan 
pengagungan yang sebesar-besarnya," yakni, agungkanlah Allah de- 
ngan lisan dan hatimu, yakinilah di dalam hatimu bahwa Allah 
lebih besar dari segala sesuatu, milikNyalah kebesaran di langit dan 
di bumi. Agungkanlah Dia dengan lisanmu, katakanlah, Allahu 
Akbar (Allah Mahabesar). 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab at- Tawadhu' 


Dan salah satu petunjuk Nabi $ dan sahabat-sahabatnya 
adalah bertakbir pada waktu melewati tempat yang tinggi.! Ini 
dilakukan di perjalanan, karena apabila seseorang mendaki tempat 
tinggi bisa jadi dia merasa dirinya lebih tinggi dari yang lain maka 
dia mengucapkan 'Allahu Akbar demi mengurangi ketinggian yang 
ada di dalam hatinya manakala dia berada di tempat yang tinggi. 

Apabila mereka turun mereka berkata, 'Subhanallah', karena turun 
bermakna ke bawah, maka mengucapkan subhanallah yakni, Aku 
menyucikan Allah dari kerendahan di mana aku berada padanya 
saat ini. 

FirmanNya, $ LŠ% adalah masdar penegas, maksudnya ada- 
lah pengagungan, yakni agungkanlah seagung-agungnya. 

Faidah dari segi perilaku yang kita ambil dari ayat ini: 

Bahwa manusia merasakan ketidakbutuhan Allah yang 
sempurna kepada siapa pun, bahwa Dialah satu-satunya pemilik 
kerajaan, kemuliaan dan kekuasaan yang sempurna. Dalam kondisi 
tersebut manusia akan mengagungkanNya sesuai dengan kebe- 
saranNya sesuai dengan kemampuannya. 

Dan kita mengambil faidah dari pujian kepada Allah, yakni 
kesucianNya dari segala aib sebagaimana Dia dipuji atas sifat-sifat 
kesempurnaanNya. 


Hati 


Ba sagir sarea ia Ha, yrr 3 
y aadi WNA NT oal 


"Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi, hanya Allah-lah yang mempunyai semua kerajaan 
dan semua pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." 
(At-Taghabun: 1). ® : 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Jihad, Bab at-Tasbih Idza Habatha Wadiyan. 


(1). Ayat keenam: Firman Allah, 


i 


eby gp z a. IN + Ka e yrr sAd ayr 2 Į 
ad e m KU, aE A NT au KILAS 


20 ya 


- 


"Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi, hanya Allah-lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua 
pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." (At-Taghabun: 1). 


dea 


artinya, menyucikan dari seluruh sifat kekurangan 
dan aib dan kata á+- bisa muta'addi dengan sendirinya, bisa pula 
muta'addi dengan lam. 


Yang muta'addi dengan sendirinya adalah seperti Firman Allah, 
s Le ASIA br A pe rAr arr g A a 
Aois yen En. aka eym PARAS Á P3 3 


49 


"Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan RasulNya, me- 
nguatkan (membela) dan menghormatinya (Rasul) dan bertasbih kepada- 
Nya (Allah) di waktu pagi dan petang." (Al-Fath: 9). 

Sedangkan yang muta'addi dengan lam berjumlah banyak, se- 
mua surat yang dimulai dengannya adalah muta'addi dengan lam. 

Para ulama berkata, Jika yang dimaksud hanya sekedar per- 
buatan, maka ia muta'addi dengan sendirinya Aa yakni, kamu 
mengucapkan subhanallah. 

Jika yang dimaksud adalah tujuan dan keikhlasan, maka ia 
muta'addi dengan lam; di (sap yakni, bertasbihlah untuk Allah 
secara ikhlas dan sebagaimana yang berhak Dia terima. 


Lam menjelaskan kesempurnaan keinginan dari pelaku dan 
kesempurnaan hak dari yang disucikan, yaitu Allah. 

FirmanNya, $ 5! JUDI GUY "Apa yang di langit dan apa 
yang di bumi," adalah umum, mencakup segala sesuatu. 

Tasbih ada dua, tasbih dengan lisan dan tasbih dengan per- 
buatan. | 

Tasbih dengan perbuatan adalah umum, 


AA Due Aa INN L 
he AN KP osn 
"Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji- 
Nya." (Al-Isra': 44). 
Bertasbih dengan lisan juga umum, kecuali orang kafir, karena 
dia tidak bertasbih kepada Allah dengan lisannya. Karena itu Allah 


berfirman, 
te) Oa MASA Ma 
"Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan." (Al-Hasyr. 23). 
Keli 
"Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan." (Ash-Shaffat. 159). 
Mereka tidak bertasbih kepada Allah, karena mereka menye- 
kutukanNya dan menyifatiNya dengan sifat yang tidak layak. 
Tasbih dengan perbuatan yakni, bahwa keadaan (perbuatan) 
segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi menunjukkan ke- 
sucian Allah dari kekurangan dan kesia-siaan, bahkan jika anda 


memperhatikan keadaan orang kafir niscaya kamu akan menda- 
patkannya membuktikan kesucian Allah dari cacat dan kekurangan. 


Tasbih dengan lisan adalah ucapan subhanallah. 


FirmanNya, $ »5 PERISA Aii} "Hanya Allah-lah 
yang mempunyai semua kerajaan dan semua pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu." 

Sifat-sifat yang terakhir ini adalah sifat-sifat tsubutiyah (yang 
ditetapkan), dan maknanya telah dijelaskan, akan tetapi $ ú 259 
"Bertasbih kepada Allah," adalah sifat salbiyah, karena maknanya ada- 


lah menyucikan Allah dari apa yang tidak layak. 


TS 


KANAN BKD AN Sp 
PI ANGLING esai 


"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al-Qur'an) 
kepada hambaNya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada | 
seluruh alam, yang kepunyaanNya-lah kerajaan langit dan bumi, | 
dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagiNya 
j dalam kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala se- 
suatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi- | 


[1]. Ayat ketujuh dan kedelapan: FirmanNya, 
SE AN Ot GA K3 ane GA 5 SN IG 
“1 Lee Ca AR o. A z 2a A Pn 4 Kit Mei 
PEKA A 2 


(in ka 
g OEA 


"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al-Qur'an) 
kepada hambaNya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam, yang kepunyaanNya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagiNya dalam kekuasaan-(Nya), 
dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan serapi-rapinya." (Al-Furqan: 1-2). 

4 HC artinya, Mahatinggi dan Mahaagung. 

Lemang si "Yang telah menurunkan al-Furqan (al- 
Qur'an) kepada hambaNya," yaitu Allah. 

FirmanNya, $ Ai} "Al-Furqan" adalah al-Qur'an, karena 
ia membedakan antara yang hak dengan yang batil, antara Muslim 
dengan kafir, antara orang baik dan orang jahat, antara yang ber- 
bahaya dan yang berguna dan lain-lain, semuanya adalah furgan 
(pembeda). 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


$ ert kp "Kepada hambaNya," yaitu Muhammad #£. Allah 
menyifati beliau sebagai hamba dalam konteks pembicaraan tentang 
diturunkannya al-Qur'an kepada beliau, dan konteks ini termasuk 
konteks termulia bagi Nabi &. 


Oleh karena itu, Allah menyifatinya sebagai hamba dalam 
konteks diturunkannya al-Qur'an kepada beliau seperti pada ayat 
ini dan juga pada FirmanNya, 


KG siaii} 

"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hambaNya 
al-Kitab (al-Qu`ran)." (Al-Kahfi: 1). 

Allah juga menyifatinya sebagai hamba dalam konteks pem- 
belaan untuk beliau dan tantangan, 


MEA AU ke ba Una Menata SAN Dp 

"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qu`ran yang 

Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad)." (Al-Bagarah: 23). 

Allah menyifati beliau sebagai seorang hamba dalam konteks 
pemuliaanNya kepada beliau dengan mi'raj, 

LAN pm IP sa GAN GA 

"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya pada suatu 
malam dari al-Masjidil Haram ..." (Al-Isra: 1). 


Dalam surat an-Najm Allah berfirman, 
A Q ap or A Er 
O KOAT asi 

"Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang 
telah Allah wahyukan." (An-Najm: 10). 

Semua itu menunjukkan bahwa sifat penghambaan manusia 
kepada Allah adalah kesempurnaan, karena kemerdekaan sebenar- 
nya ada pada penghambaan kepada Allah. Siapa yang tidak meng- 
hambakan diri kepadaNya, maka dia akan menghambakan diri 
kepada selainNya. 

Ibnul Qayyim berkata, 

Mereka lari dari penghambaan yang menjadi tujuan mereka di- 


ciptakan 
dan mereka justru tertimpa penghambaan kepada nafsu dan setan 
Penghambaan yang menjadi tujuan mereka diciptakan adalah 
penghambaan kepada Allah, tetapi mereka justru menjadi hamba- 
hamba nafsu dan setan. Tidak ada seorang pun yang berlari dari 
penghambaan kepada Allah, kecuali dia terjerumus ke dalam peng- 
hambaan kepada hawa nafsu dan setan. Allah ¿LS berfirman, 


KAS AIA INA 

"Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa naf- 

sunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu- 
(Nya)." (Al-Jatsiyah: 23). 

FirmanNya, $ 45 DA 553 KG K3 $ "Agar dia menjadi pemberi pe- 

ringatan kepada seluruh alam." Lam di sini berfungsi menjelaskan 


alasan, dan kata ganti pada g 33 kembali kepada Nabi #&, 
karena dialah yang disebut paling dekat dan karena Allah berfir- 


man, 
Tenan, 
"Supaya kamu memberi peringatan dengan Kitab itu (kepada orang 
kafir)" (Al-A'raf: 2). 
Dan Allah juga berfirman, 


g & A SN $ 

"Supaya dengannya Aku memberi peringatan kepadamu dan kepada 
orang-orang yang sampai al-Qur`an (kepadanya)." (Al-An'am: 19). 

Pemberi peringatan (dalam ayat di atas) adalah Rasulullah 

FirmanNya, 4 Ep "Seluruh alam," meliputi jin dan ma- 
nusia. 

FirmanNya, g AN ot ap Asi "Yang kepunyaanNyalah 
kerajaan langit dan bumi," maknanya telah dijelaskan. 

FirmanNya, $ dah LA SI sis op "Dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak nga sekutu bagiNya dalam kekuasaan(Nya)," 
maknanya telah dijelaskan, keduanya adalah sifat salbiyah. 


FirmanNya, $ Ini aaas PAES, "Dan Dia telah mencipta- 
kan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan 
serapi-rapinya." Mencipta adalah mengadakan dalam bentuk tertentu. 
Dan takdir artinya adalah menyempurnakan atau berarti menetap- 


kan di zaman azali, yang pertama lebih shahih, hal itu didukung 


oleh Firman Allah, 


"Yang menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaanNya)." 
(AI-A'la: 2). 

Berdasarkan makna ini, maka ayat ini berurutan dari segi 
lafazh dan makna, dan berdasarkan makna yang kedua, maka ia 
berurutan secara lafazh. 


Faidah yang kita petik dari segi perilaku dari ayat- 
ayat ini: 

Bahwa kita wajib mengetahui keagungan Allah dan menyu- 
cikanNya dari segala kekurangan. Apabila kita mengetahui itu, 
maka pengagungan dan kecintaan kita akan bertambah. 

Dari dua ayat di surat al-Furgan tadi kita mengetahui penje- 
lasan al-Qur'an yang mulia ini, bahwa ia adalah rujukan bagi ma- 
nusia, bahwa jika manusia ingin mencari kejelasan dalam segala 
urusan maka hendaknya dia kembali kepada al-Qur'an karena Allah 
menamakannya al-Furgan, 


sae GAN J5 $ 

"Dia telah menurunkan al-Furgan (al-Qur'an) kepada hambaNya." 
(Al-Furgan: 1). 

Kita juga memetik faidah dari segi perilaku pendidikan, yakni 
hendaknya kecintaan kita kepada Rasulullah £ semakin kuat dan 
bertambah, di mana dia adalah hamba Allah yang bertugas menyam- 
paikan risalah dan memberi peringatan kepada manusia. 

Kita juga mendapat faidah bahwa Muhammad adalah Rasul 
terakhir, maka kita tidak percaya kepada klaim kenabian apapun 
sesudah beliau. Hal itu berdasarkan FirmanNya, $ 5s P "Kepada 
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seluruh alam." Seandainya ada Rasul setelahnya niscaya risalahnya 
terhenti padanya dan bukan seluruh alam. 


Haa". 


” "o Tr ga Ca 
Aa Aa AA $ 
PARA 


A Age tr AAG DA aA Aor 
Tralies a a jam P ran Naby 


(O aé] 
"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak 
| ada tuhan (yang lain) besertaNya, kalau ada tuhan besertaNya, 
masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk yang dicip- 
takannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan | 
| sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifat- 
kan itu, Yang mengetahui semua yang ghaib dan semua yang 
| nampak, maka Mahatinggilah Dia dari apa yang mereka perse- 
| kutukan." (Al-Mu minun: 91-92). ® 
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[1]. Ayat kesembilan dan kesepuluh: FirmanNya, 


OPEL PPP 


- da 015 EEr p y dg Pa 
ea A An $ 


ER ar r Ko ARI RON C2 Ge sa per 
aa A D DG PA Yam a 
POPE 


"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada 
tuhan (yang lain) besertaNya, kalau ada tuhan besertaNya, masing-masing 
tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian 
dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka sifatkan itu, Yang mengetahui semua yang 
ghaib dan semua yang nampak, maka Mahatinggilah Dia dari apa yang 
mereka persekutukan." (Al-Mu`minun: 91-92). 

Dalam ayat ini Allah menafikan kepemilikan anak dari diriNya 
dan sekutu. Penafian ini ditegaskan dengan $ :-4 pada FirmanNya 


fp dan FirmanNya £ Aoa karena tambahan huruf jar 
dalam kalimat negatif dan sepertinya memberi makna penegasan. 
FirmanNya, & Sa AC p "Allah sekali-kali tidak mempu- 
nyai anak," yakni Allah tidak memilih seorang pun untuk menjadi 
anakNya, tidak Uzair, tidak al-Masih, tidak malaikat dan tidak pula 


selainnya, karena Dia tidak memerlukan selainNya. 

Jika AHah tidak mungkin mempunyai anak maka Dia lebih 
berhak lagi tidak mempunyai bapak. 

FirmanNya, $ i- : 440p artinya adalah yang dituhankan 
(i) seperti : z4 yakni, yang dibangun (x). 8533 yakni, yang diham- 
parkan (Ssi ). Jadi dy) berarti ¿jish yakni, yang disembah dan yang 
dipatuhi. 

Yakni tiada tuhan-tuhan yang berhak disembah bersamaNya. 
Kalau tuhan-tuhan palsu, maka ia ada, karena ia palsu, maka ang- 
gaplah tidak ada. Jadi sah dikatakan, tidak ada tuhan bersama 
Allah. 


g Sip, yakni kalau ada tuhan bersamaNya. 


E oan FA IA) K Ap "Masing-masing tuhan itu 
akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari tuhan- 


tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain." Seandainya ada tuhan 
lain setara dengan Allah niscaya Dia mempunyai kerajaan khusus 
dan Allah juga mempunyai kerajaan khusus, yakni masing-masing 
akan membawa makhluk yang diciptakannya. Dia berkata: Ini cip- 
taanku dan yang lain juga demikian. 

Dalam kondisi tersebut masing-masing dari keduanya pasti ber- 
ambisi untuk menguasai yang lain seperti yang telah menjadi ke- 
biasaan. Raja-raja dunia berambisi menguasai yang lain sehingga 
kekuasaan menjadi miliknya. Dalam kondisi ini ada kemungkinan 
keduanya sama-sama tidak mau (ngotot), yang satu tidak mampu 
mengalahkan yang lain begitu pula sebaliknya. Jika demikian, maka 
keduanya sama-sama tidak layak menjadi tuhan, karena tuhan tidak 
mungkin tidak mampu. 


Kemungkinan lain salah satunya mengalahkan yang lain, 
maka yang menang itulah yang menjadi tuhan. 


Persoalannya kembali lagi kepada kenyataan bahwa alam 
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semesta hanya mempunyai satu tuhan, tidak mungkin ada dua 
tuhan di alam ini, karena persoalannya tidak lepas dari dua kemung- 
kinan yang telah dijelaskan. 


Apabila kita menyaksikan alam semesta atas dan bawah, maka 
kita mendapati bahwa ia adalah alam yang ditata oleh pengatur 
yang satu, karena jika tidak, niscaya terjadi benturan, salah satu 
tuhan misalnya berkata, "Aku mau matahari terbit dari barat." Se- 
mentara yang kedua berkata, "Aku ingin matahari terbit dari timur." 
Kesamaan dua keinginan sangat tidak mungkin, lebih-lebih konteks- 
nya adalah konteks kekuasaan, masing-masing ingin menjalankan 
keinginannya. 

Telah dimaklumi saat ini kita tidak menyaksikan matahari 
terbit satu hari mengikuti keinginan tuhan yang pertama dan di 
hari lain mengikuti keinginan tuhan yang kedua atau satu hari 
matahari tertunda, karena tuhan yang kedua menahannya atau 
suatu hari matahari mendahului waktu terbitnya, karena tuhan 
yang pertama menyuruh tuhan yang kedua mengeluarkannya. Ini 
tidak kita lihat, yang kita lihat adalah alam yang satu, serasi dan 
rapi, hal mana itu menunjukkan secara nyata bahwa penatanya 
adalah satu, yaitu Allah. 


Allah menjelaskan secara logis bahwa tuhan lebih dari satu 
adalah mustahil, karena jika itu mungkin niscaya apa yang kami 
sebutkan pasti terjadi, masing-masing akan memisahkan diri dari 
yang lain, masing-masing tuhan akan membawa apa yang dicipta- 
kannya. Dalam kondisi ini ada kemungkinan keduanya sama-sama 
kalah dan ada kemungkinan pula yang menang adalah satu. Jika 
yang pertama maka keduanya tidak layak menjadi tuhan dan jika 
yang kedua maka yang menang itulah yang menjadi tuhan, jadi 
tuhan hanyalah satu. 

Kalau ada yang berkata, Apakah tidak mungkin keduanya 
berdamai dengan masing-masing menguasai ciptaannya sendiri- 
sendiri? 

Jawab: Kalau itu mungkin niscaya tatanan alam akan rusak. 


Kemudian perdamaian di antara keduanya tidak terjadi ke- 
cuali karena salah satunya takut kepada yang lain. Dalam kondisi 
ini maka yang takut itu tidak berhak dituhankan karena dia tidak 
mampu melawan yang lain. 
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Kemudian Allah berfirman, g D Kn, "Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka sifatkan itu." Maksudnya, penyucian Allah 
dari sifat-sifat yang dinisbatkan kepada Allah oleh orang-orang 
musyrik anti tuhan yang berbicara tentang Allah dengan apa yang 
tidak layak bagiNya. 

K3, pH Ap" Yang mengetahui semua yang ghaib dan 
semua yang nampak." Ghaib adalah yang tidak tampak oleh manusia 
dan yang nyata (syahadah) adalah apa yang dilihat oleh mereka. 


E PPAP 


4 Lan SIB: Kila, berarti Mahatinggi, Mahasuci 
dan Mahamulia. 


1d gr 


Lm ÉS 9 "Dari apa yang mereka persekutukan," yaitu ber- 
hala-berhala yang dituhankan bersama Allah. 

Sifat-sifat nafi yang ada di kedua ayat ini adalah kesucian Allah 
dari kepemilikan terhadap anak, yang disandangkan kepadaNya 
oleh orang-orang kafir dan suci dari sekutu dalam uluhiyah yang 
dengannya orang-orang musyrik menyekutukanNya. 

Penafian ini karena kesempurnaan kekayaan, rububiyah dan 
uluhiyahNya. 

Dari segi perilaku kita mengambil faidah dari keduanya, yaitu 
bahwa iman kepada hal ini membawa seseorang kepada ikhlas ke- 


pada Allah. 
TR 


PL Ke ag A hatn er A | 
An Sd PUTRA 

"Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. | 
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." | 


Hot r 


TE 


(1). Ayat kesebelas: FirmanNya, 


g, 


a 


KO LELE AE 

"Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 

Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." (An- 
Nahl: 74). 


Yakni, janganlah kamu membuat perumpamaan bagi Allah, 
kamu mengatakan perumpamaan Allah adalah seperti ini dan ini 
atau kamu mengangkat sekutu bagiNya dalam ibadah. 

$ ASIAN IL AI Ip "Sesungguhnya Allah Mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui," yakni Allah mengetahui bahwa Dia tidak 
memiliki misal (perumpamaan), Dia telah mengabarkan kepadamu 
bahwa Dia tidak memiliki tandingan, ialah pada FirmanNya, 


1 4 TA 
g E d a r Ap 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia." (Asy-Syura: 11). 
PA Z benak 

"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." (Al-Ikhlas: 4). 

$ OA A5 Jah 

"Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 
(yang patut disembah)?" (Maryam: 65). 

Dan banyak ayat-ayat lain yang senada. Allah mengetahui 
sedangkan kamu tidak mengetahui. 

Mungkin pula dikatakan bahwa kalimat ini mengandung dalil 
yang jelas bahwa Allah tidak memiliki misal (banding) dan bahwa 
ia sama dengan membuat perumpamaan pada saat tidak mungkin- 
nya membuat perumpamaan, karena kita tidak mengetahui semen- 
tara Allah mengetahui. Jika ilmu tidak kita miliki dan ia dimiliki 
oleh Allah lalu di mana kesamaannya? Adakah si bodoh menyamai 
si alim? 

Bukti terbatasnya ilmu kita adalah bahwa manusia tidak me- 
ngetahui apa yang dia kerjakan di hari esok, 


(En SE op 
"Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok." (Lugman: 34). 


Bahkan manusia tidak mengetahui letak ruhnya yang ada di 
tubuhnya, 


HE Semak Aqidah Wosihiah EN 


sr 1. PAI SRA TAr ye 
SS AL NS 3, d 
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu 
termasuk urusan Rabbku'." (Al-Isra”: 85). 

Orang-orang filsafat dan orang-orang yang sok filsafat masih 
terus mencari hakikat ruh ini dan mereka belum mencapainya pada- 
hal ia adalah asal usul kehidupan. Ini adalah bukti kekurangan ilmu 
manusia. Karena itu, Allah berfirman, 


AL LA IRA AA 
OREN IE En Gp 
"Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." (Al- 
Isra”: 85). 
Apabila kamu berkata: Bagaimana menggabungkan ayat ini, 
Par Tahu Ker 4 g Sr ga ARA 
LOINEN i p 
"Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui" (An- 
Nahl: 74) dengan Firman Allah, 


KO LE IA Ay 
"Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui" (Al-Bagarah: 22)? 


Jawab: Ayat yang kedua berbicara kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah pada uluhiyah. Dia berfirman, AAS 
4 BSN "Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah," 
dalam ibadah dan uluhiyah, dish "padahal kamu mengetahui," 
bahwa Dia tidak memiliki tandingan dalam rububiyah, berdasar- 
kan dalil FirmanNya, 


DAR PN KIA on KE li KEL LA MU GE > 
San GITA gih i KA SNVK a eki 
KO SLR BE A 


"Hai manusia, sembahlah Rabbmu yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa, Dialah yang menjadi- 


——— LA 


ea Ta mena A i dad a 
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kan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia me- 
nurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu 
segala buah-buahan sebagai rizki untukmu, karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui." (Al- 
Bagarah: 21-22). 

Sementara ayat pertama adalah tentang sifat, 4 SEN Ai ep 
"Maka janganlah kamu mengadakan misal-misal (sekutu-sekutu) bagi 
Allah." Di mana kamu berkata, Sebagai contoh: Tangan Allah seperti 
tangan ini, Wajah Allah seperti wajah itu dan Dzat Allah seperti 
dzat fulan dan lain-lain, karena Allah mengetahui sedangkan kalian 
tidak mengetahui dan Dia telah mengabarkan bahwa Dia tidak ter- 
tandingi. 

Bisa dikatakan bahwa penetapan ilmu kepada mereka ada- 
lah khusus dalam urusan rububiyah dan penafiannya dari mereka 
adalah dalam urusan uluhiyah di mana mereka menyekutukan Allah 
padanya, maka mereka menempati kedudukan orang-orang yang 
jahil. 

Kesempurnaan yang dikandung ayat ini adalah kesempurnaan 
sifat Allah, di mana Dia tidak memiliki misal. 

Faidah dari segi perilaku yang diambil dari ayat ini adalah 
kesempurnaan pengagungan kita kepada Allah, karena apabila 
kita mengetahui bahwa Dia tidak memiliki misal, maka kita akan 
bergantung kepadaNya dengan harapan dan rasa takut dan kita 
pun mengagungkanNya. Kita mengetahui bahwa Dia tidak mung- 
kin ditandingi oleh sultan, raja, menteri dan pemimpin sebesar apa 
pun kekuasaan, kerajaan dan kepemimpinannya, karena Allah & 
tidak memiliki tandingan. 
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oh Pa SRG HE Si 
P "5 , £ te . ut, SAKA 
KUTA FIS AA A 3 


"Katakanlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang 


keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan | 
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (meng- | 
haramkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) ka- 


lian berkata atas nama Allah apa yang tidak kamu ketahui". 
(Al-A'raf: 33). 


(1). Ayat kedua belas: Firman Allah Jt, 
A ortt or panda 13 PA ea cat x KA Age Z "3 


nm peN BEAR Az ” Aep 001p ah PE- "a 
LO gila JUAL, 
"Katakanlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melang- 
gar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) memperse- 
kutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah 
untuk itu dan (mengharamkan) kamu berkata-atas nama Allah apa yang 
tidak kamu ketahui'." (Al-A'raf: 33). 
4 Ž p "Katakanlah," ini ditujukan kepada Nabi #, yakni umum- 
kanlah kepada manusia. 
g Sd adalah perangkat kalimat untuk membatasi, hal ini 
untuk menghadapi orang yang mengharamkan apa yang Allah 
halalkan. 


Age 


¿+ þ artinya mencegah. Asal kata ; menunjukkan makna 
mencegah. Dikatakan ji ::,- yaitu, tanah yang melindungi sumur 
di sekitarnya, karena ia mercegah pelanggaran orang lain kepada- 
nya. 

$ áá% adalah jamak dari “5-6, yaitu dosa yang buruk 
sekali seperti zina dan homoseksual. 

Allah berfirman tentang zina, 
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Lg Giaa an ana Le 
g PAN SAB ST $ 
"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu ada- 
lah suatu perbuatan yang keji." (Al-Isra`: 32). 
Allah berfirman tentang homoseksual, mengabadikan perka- 
taan Nabi Luth kepada kaumnya, 


Ki HP 

"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji itu?" (Al-A'raf: 80). 

Termasuk zina adalah seseorang menikahi wanita yang tidak 
halal untuk dinikahi olehnya, karena sebab kekerabatan atau susuan 
atau hubungan pernikahan. Firman Allah 4G, 

m Err s2 r - re a m t Ag AA IP 
áh SS BY KM D So BN $ 
(O LA kantin sae 

"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya per- 
buatan itu amat keji, dan dibenci Allah, dan seburuk-buruk jalan (yang 
ditempuh)." (An-Nisa': 22). 

Bahkan ini lebih berat daripada zina, karena Allah menyifati- 
nya dengan tiga sifat: keji, dimurkai dan jalan yang buruk, semen- 
tara Allah hanya menyifati zina dengan dua sifat: 

Kai 

"Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu 
jalan yang buruk." (Al-Isra: 32). 

FirmanNya, $ SEK 45 Up "Baik yang nampak atau tersem- 
bunyi." Ada yang berkata, Maknanya adalah apa yang keburukan- 
nya jelas dan apa yang samar. Ada yang berkata, Apa yang nampak 
bagi manusia dan apa yang tidak nampak bagi mereka, dari segi 
perbuatan pelaku, bukan dari segi perbuatan itu sendiri, yakni apa 
yang dinampakkan oleh seseorang kepada manusia dan apa yang 
disimpannya. 

FirmanNya, £ ji ah A "Perbuatan dosa dan melang- 
gar hak manusia tanpa alasan yang benar" yakni, Dia mengharamkan 


perbuatan dosa dan pelanggaran terhadap hak orang lain tanpa 
alasan yang benar. 

Yang dimaksud dengan dosa adalah kemaksiatan yang men- 
jadi sebabnya. 

Gl adalah melanggar hak (melampaui batas) terhadap ma- 
nusia, 


SE RAN San SE Pe 

“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim 

kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak." (Asy- 
Syura: 42). 

FirmanNya, $ SS A AM, "Pelanggaran tanpa alasan yang 
benar," menunjukkan bahwa setiap pelanggaran adalah terjadi tanpa 
alasan yang benar bukan berarti pelanggaran terbagi menjadi dua: 
pelanggaran dengan alasan yang benar dan pelanggaran tanpa 
alasan yang benar, karena semua pelanggaran adalah tanpa alasan 
yang benar. 

Berdasarkan hal ini, maka sifat di sini dikenal dengan sifat 
kasyifah yakni, sifat yang menjelaskan, ia berfungsi sebagai penjelas 
illat bagi kata yang disifati. 

FirmanNya, 4 CLE aik SG SUK dop "Mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu," ini 
satu rangkaian dengan ucapan sebelumnya, yakni Rabbku meng- 
haramkan mempersekutukan Allah dengan sesuatu di mana Dia 
tidak menurunkan hujjah atasnya. Hujjah disebut dengan sulthan, 
karena ia adalah sulthan (kekuatan) atas orang yang ditegakkan 
kepadanya. 

Pembatasan ini, $ CL... Jp SUH "Dengan sesuatu yang Allah 
tidak menurunkan hujjah untuknya," penjelasannya sama dengan 
penjelasan yang kami kemukakan tadi pada pelanggaran tanpa 
alasan yang benar. Yakni sifat kasyifah, karena siapa pun yang me- 
nyekutukan Allah, maka dia tidak mempunyai hujjah atas perbuat- 
annya. 

FirmanNya, $ SETCA Fiji LH "Dan kamu berkata atas nama 
Allah apa yang tidak kamu ketahui" yakni, Allah mengharamkan ber- 
bicara atas nama Allah tanpa ilmu. Haram atas kita berbicara atas 
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nama Allah tanpa ilmu, baik pada DzatNya atau nama-namaNya 
atau sifat-sifatNya atau perbuatan-perbuatanNya atau hukum- 
hukumNya. 


Lima perkara ini Allah haramkan atas kita. 


Ayat ini mengandung bantahan kepada orang-orang musyrik 
yang mengharamkan apa yang tidak Allah haramkan. 


Apabila ada yang bertanya, "Mana sifat salbiyah dalam ayat 
ini?" 

Kami katakan ia adalah Al f iii LL .y Ip JL SSS Ag: 
g S YG "Mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) kamu berbicara atas 
nama Allah apa yang tidak kamu ketahui." Keduanya termasuk sifat- 
sifat salbiyah. & S3 ip "Kalian mempersekutukan," yakni janganlah 
kalian menjadikan sekutu bagiNya, karena kesempurnaanNya. 
4 SAS TUK BI op "Dan kamu berkata atas nama Allah apa yang 
tidak kamu ketahui," demikian pula karena kesempurnaanNya, ka- 
rena kesempurnaan kekuasaanNya sehingga tidak seorang pun 
yang boleh berkata atas namaNya tanpa ilmu. 

Faidah dari ayat ini dari segi perilaku adalah menjauhi lima 
perkara di mana Allah secara tegas mengharamkannya. 

Para ulama berkata, Lima perkara yang diharamkan ini ter- 
masuk perkara yang disepakati keharamannya oleh seluruh syariat. 

Termasuk ke dalam berkata atas nama Allah tanpa ilmu ada- 
lah menyelewengkan nash-nash al-Qur'an dan Sunnah tentang 
sifat-sifat Allah dan lainnya. Apabila seseorang merubah dalil-dalil 
sifat seperti dia mengatakan, yang dimaksud dengan kedua tangan 
adalah nikmat, maka dia telah berkata atas nama Allah tanpa ilmu 
dari dua segi. 

Pertama, menafikan zahir lafazh tanpa ilmu. 

Kedua, menetapkan lawannya bagi Allah tanpa dalil. 

Dia berkata, Maksud Allah bukan ini, akan tetapi itu. Kami 
katakan, datangkanlah dalil bahwa Dia tidak bermaksud ini akan 
tetapi itu. Apabila kamu tidak mendatangkan dalil berarti kamu 
telah berkata atas nama Allah tanpa ilmu. 


"Lalu Dia bersemayam di atas Arasy." 


SIN AN K3 Lap Bp BIAN ne 3 Aa il 

erth Ng pA -1274 “. “7 A á Pear LAR 2 gete 

“g EN SNP AA E Ssh Pen Aoa | PATI 

| Ada tujuh tempat yang berada dalam Surat al-A'raf, FirmanNya, 

"Sesungguhnya tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 

| langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
Arasy." (Al-A'raf: 54).W 


ALLAH BERSEMAYAM DI ATAS ARASY 


(11. Penulis menetapkan istiwa' (bersemayamnya) Allah 
di atas ArasyNya dan itu terdapat pada tujuh tempat di dalam 
al-Qur'an. 

Tempat Pertama, FirmanNya dalam surat al-A'raf, 


ae ARAS LG . SA PER ed & g Mana g 
Gym e AA E g PNG SAN GE sa KE Íp 
LAN 


"Sesungguhnya tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam hari (masa), lalu Dia bersemayam di atas 
Arasy." (Al-A'raf: 54). 

Kar adalah khabar g Lip 

g SG Sui, "Menciptakan langit dan bumi"; artinya meng- 
adakan keduanya dari ketiadaan dengan sangat baik dan sempurna. 

4 peri 4% "Dalam enam masa." Yakni hari, lamanya hari- 
hari ini sama dengan hari-hari yang kita kenal, karena Allah me- 
nyebutkannya nakirah, maka ia ditafsiri dengan apa yang telah di- 
ketahui. 


Hari pertamanya adalah Ahad dan terakhirnya adalah Jum'at. 


Empat hari untuk bumi dan dua hari untuk langit sebagaimana 
Allah merinci hal itu dalam surat Fushshilat. 


ARKA 


BU LSI ana ANIS ih 33 KAS 9 
Sl BE 3 GI GES o 5 GIS O a Í 


# Oa 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang men- 
ciptakan bumi dalam dua hari (masa) dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagiNya? (Yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam.' Dan 
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya dalam empat hari (masa). (Penjelasan itu sebagai jawaban) 
bagi orang-orang yang bertanya." (Fushshilat: 9-10). 

maka ia menjadi empat, 


Pai GS UG Ia II Dan ? 


PENEMU a E 5 Ka In cell 


"Kemudian Dia menuju kepada penciptaan aa dan langit itu 
masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, 'Da- 
tanglah kamu berdua menurut perintahKu dengan suka hati atau ter- 
paksa'. Keduanya menjawab, 'Kami datang dengan suka hati." Maka Dia 
menjadikannya tujuh langit dalam dua hari (masa)." (Fushshilat: 11-12). 


orth ng AA yah 


FirmanNya, $ HN GS: g “9 menunjukkan urutan. 
g $$ artinya bersemayam. 
ġdi}: Atap yang melingkupi seluruh makhluk. Dan kita 

tidak tahu dari bahan apa Arasy ini, karena tidak ada hadits shahih 
dari Nabi yang menjelaskan dari apa Arasy ini diciptakan, akan 
tetapi kita mengetahui bahwa ia adalah makhluk terbesar yang kita 
kenal. 

Asal Arasy secara etimologi adalah singgasana raja dan sudah 
dimaklumi bahwa singgasana raja pastilah besar dan agung, tak 
tertandingi. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Ayat ini mengandung beberapa sifat Allah, akan tetapi penu- 
lis menurunkannya untuk menetapkan satu sifat yaitu bersema- 
yamnya Allah di atas Arasy. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman bahwa Allah bersemayam 
di atas ArasyNya sesuai dengan keagunganNya dan tidak menye- 
rupai bersemayamnya makhluk. 


Apabila anda bertanya, Apa makna istiwa` menurut mereka? 

Terdapat empat makna yang hadir dari Salaf tentang makna 
Sl yaitu, pertama: 34 (berada di atas), kedua: 4%; (di ketinggian), 
ketiga, 1x (naik) dan keempat 542 (menetap). 

Tiga yang pertama artinya sama, sedangkan yang terakhir 
berbeda. 


Dalil mereka dalam hal ini adalah dalam seluruh pemakaian 
bahasa Arab, kata ini tidak hadir kecuali dengan makna tersebut 
jika dia muta'addi (transitif) dengan kata bantu z: 


Firman Allah, 
| PER an PPR pr i Mort da pd 
g aa je glas ca Li daa ipp 
"Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di 
atas bahtera itu." (Al-Mu`minun: 28). 
He Allah, 
PAN ” ZA rer ATA pan At? hy APEE 
WS 23 FA OLGA ang Aga Ken 
KEK G i 
"Dan menjadikan untukmu kapal dan s ternak yang kamu 
tunggangi supaya kamu duduk di atas punggungnya, kemudian kamu 
ingat nikmat Rabbmu apabila kamu telah duduk di atasnya." (Az-Zukh- 
ruf: 12-13). 
Ahli ta'thil menafsirkan Ai (bersemayam) dengan si 
(menguasai). Kata mereka makna, 


anta ape A A 
g IN GEA 
"Lalu Dia bersemayam di atas Arasy" (Al-A'raf: 54) adalah ys 
«í+ (menguasainya). ' 


Mereka berdalil membela penyelewengan mereka ini dengan 
dalil aktif dan dalil pasif. 


Mereka berkata tentang dalil yang pertama, kami berdalil 
dengan ucapan seorang penyair: 


db il el R dal En sal 
Bisyr menguasai Irak 


Tanpa pedang dan pertumpahan darah 

Bisyr di sini adalah Bisyr bin Marwan, (s4 artinya ji (me- 
nguasai) Irak. 

Kata mereka ini adalah bait syair dari penyair Arab asli. Tidak 
mungkin yang dimaksud dengan ji; J: sj adalah berada di 
atasnya, lebih-lebih pada waktu itu belum ada pesawat terbang 
yang membuatnya bisa berada di atas Irak. 


Dalil kedua: mereka berkata, Kalau kita menetapkan bahwa 
Allah bersemayam (.s:-!) di atas ArasyNya sebagaimana makna 
menurut kalian yaitu, ketinggian dan bersemayam, maka itu ber- 
arti Allah membutuhkan Arasy. Ini jelas mustahil dan kemustahilan 
konsekuensi menunjukkan kemustahilan pandangan tersebut. Juga 
hal itu berarti Allah adalah jasad karena bersemayamnya sesuatu 
di atas sesuatu, dalam arti ia berada di atasnya, berarti ia adalah 
jasad. Juga hal itu berarti Allah menjadi terbatas, karena yang ber- 
semayam di atas sesuatu adalah dibatasi. Jika anda berada di atas 
unta, maka kamu dilingkupi di tempat tertentu pada unta tersebut 
dan berada di atas sesuatu yang terbatas pula. 


Menurut mereka ketiga perkara ini merupakan konsekuensi 
dari penetapan istiwa' dengan makna ketinggian ( ji). 
Bantahan kepada mereka dari beberapa segi: 


Pertama, tafsir kalian ini menyelisihi tafsir Salaf yang mereka 
sepakati. Dalil ijma' mereka adalah tidak adanya penukilan dari 
mereka yang menyelisihi zahir lafazh. Seandainya mereka ber- 
pendapat tidak sesuai dengan zahir lafazh, niscaya ia telah dinukil 
kepada kita. Tidak seorang pun dari mereka yang berkata: sisi 
(bersemayam) maknanya adalah „j; (menguasai). 


Kedua, pendapat kalian menyelisihi zahir lafazh, karena kata 


sý! yang muta'addi dengan kata bantu „é menunjukkan makna 
Saji (ketinggian) dan 4-5 (menetapi). Inilah zahir lafazh. Dan ini- 
lah penggunaannya di dalam al-Qur'an dan bahasa Arab. 

Ketiga, pendapat kalian menyeret kepada konsekuensi-konse- 
kuensi yang batil: 

A). Bahwa ketika Allah menciptakan langit dan bumi Dia 
tidak menguasai Arasy karena a berfirman, 


$ NE GAP AS ia SANG Sep 

"Yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari (masa), 
lalu Dia bersemayam di atas Arasy." (Al-A'raf: 54). Kata g -è menun- 
jukkan urutan. Jadi sebelum penciptaan langit dan bumi Arasy ini 
bukan milik Allah. 

B). Kata ji biasanya terjadi setelah saling mengalahkan 
padahal tak seorang pun yang dapat mengalahkan Allah. 

` Kemanakah tempat berlari sedangkan Allah terus mencari 

Sementara al-Asyram yang kalah, bukan dia yang menang 

C). Termasuk konsekuensi batil bahwa kita boleh mengatakan 
bahwa Allah bersemayam (s5!) di atas tanah, pohon dan gunung 
karena Dia menguasainya. 

Semua ini adalah konsekuensi batil dan kebatilan konsekuensi 
adalah bukti kebatilan suatu pandangan. 

Adapun bantahan atas bait syair yang mereka jadikan sebagai 
dalil, maka kami katakan, 

1). Buktikan kepada kami sanad bait tersebut dan bahwa rawi- 
rawinya adalah tsigah dan mereka tidak akan mampu. 

2). Siapa yang mengucapkannya? Bukankah mungkin bait ter- 
sebut diucapkan setelah terjadinya perubahan pada lisan arabi? 
Semua ucapan yang dijadikan dalil dalam bahasa Arab setelah 
terjadinya perubahan tersebut bukanlah merupakan dalil. Hal itu 
karena bahasa Arab berubah setelah meluasnya penaklukan negeri- 
negeri dan orang-orang ajam (non Arab) bersinggungan dengan 
orang-orang Arab akibatnya adalah terjadinya pengaruh pada lisan 
arabi, dari sini maka ada kemungkinan bait tersebut diucapkan 
setelah berubahnya bahasa Arab oleh pengaruh luar. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


3). Tafsir kalian terhadap sy) dengan Jis! pada bait tersebut 
adalah tafsir yang didukung oleh indikator, karena jelas tidak mung- 
kin Bisyr naik ke atas kota Irak lalu bersemayam di atasnya seperti 
dia bersemayam di atas singgasana atau di atas punggung hewan 
tunggangan. Oleh karena itu ia ditafsirkan dengan JA 

Kami katakan demikian semata-mata untuk menuruti pen- 
dapat kalian, karena jika tidak maka kami memiliki jawaban yang 
lain. 

Kami katakan, kata #:-/i dalam bait syair tersebut berarti $i 
(berada di atas), karena jiji ada dua macam: 

1). šaj secara riil seperti kita berada di atas ranjang. 


2). Haji secara maknawi yang berarti menguasai dan menak- 
lukkan. 

Jadi makna "3d SE 4 3-1" adalah sama dengan siai dalam 
arti, menguasai dan menaklukkan. 

Kemudian kalian mengatakan, Menafsirkan «j dengan ii 
(berada di atas) mengandung konsekuensi bahwa Allah itu adalah 
jasmani (fisik). 

Kami jawab, Segala sesuatu yang merupakan konsekuensi dari 
kitabullah dan Sunnah RasulNya adalah kebenaran, kita harus 
memegangnya dengan catatan bahwa hal itu benar-benar merupa- 
kan konsekuensi dari kalam Allah dan RasulNya, karena bisa jadi 
ia bukan merupakan konsekuensi, kalau memang telah terbukti 
secara shahih bahwa ia adalah konsekuensi, maka begitulah dan 
tidak masalah bagi kita untuk mengatakannya. 

Kami katakan, Apa yang kalian maksud dengan jasad yang 
tidak mungkin? 

Kalau maksud kalian adalah bahwa Allah tidak memiliki 
dzat yang memiliki sifat-sifat yang lazim dan layak bagiNya maka 
pendapat kalian ini adalah batil karena Allah mempunyai dzat 
yang hakiki yang memiliki sifat-sifat, Dia memiliki wajah, tangan, 
mata dan kaki. Selanjutnya katakan apa yang kalian mau dari kon- 
sekuensi-konsekuensi yang merupakan konsekuensi kebenaran. 

Kemudian apa yang kalian maksud dengan fisik (jasmani) 
yang tidak mungkin bagi Allah? 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Kalau maksud kalian dengan jasad yang tidak mungkin ada- 
lah Allah memiliki jasad yang tersusun dari tulang-tulang, daging, 
darah dan lain-lain, maka itu memang tidak mungkin bagi Allah 
dan ini bukan merupakan konsekuensi dari pendapat bahwa makna 
istiwa` Allah di atas Arasy adalah bersemayamnya Dia di atasnya. 


Ucapan mereka, Konsekuensinya adalah bahwa Allah ter- 
batas. 

Jawabnya adalah dengan perincian. Apa yang kalian maksud 
dengan batas? 

Kalau maksud kalian bahwa Allah terbatas adalah bahwa Dia 
berbeda dan terpisah dari makhluk, seperti halnya tanah milik Zaid 
dan tanah lain milik Umar, maka tanahnya tertentu, terbatas, tetapi 
terpisah. Dari ini, maka ini benar tidak ada kekurangan sedikit pun. 

Kalau maksud kalian bahwa Allah terbatas adalah bahwa 
Arasy meliputiNya, maka ini adalah batil dan bukan merupakan 
konsekuensi. Allah bersemayam di atas ArasyNya, meskipun Allah 
lebih besar daripada Arasy dan selain Arasy, tidak berarti Arasy 
meliputiNya bahkan tidak mungkin ia meliputiNya, karena Allah 
lebih besar dan lebih agung dari segala sesuatu. Semua bumi berada 
dalam genggamanNya pada Hari Kiamat dan langit-langit tergu- 
lung di Tangan KananNya. 

Ucapan mereka: Konsekuensi lain adalah Allah membutuh- 
kan Arasy. 


Kami katakan, Tidak harus demikian, karena makna berse- 
mayam di atas Arasy adalah bahwa Dia di atas Arasy, akan tetapi 
ia adalah "berada di atas" secara khusus, bukan berarti Allah mem- 
butuhkan Arasy, tidak demikian, Allah tidak membutuhkan Arasy 
dan juga tidak membutuhkan langit. Konsekuensi yang kalian klaim 
ini tidak mungkin, karena bagi Allah ia merupakan kekurangan dan 
bukan merupakan konsekuensi dari ,s 1 (bersemayam) yang hakiki, 
karena kami tidak mengatakan bahwa makna $ SI Fsy5fp ber- 
semayam di atas Arasy adalah bahwa Allah membutuhkan Arasy dan 
Arasy memikulNya. Arasy sendiri diusung, 


OB ep 


SO En 5 ep 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


"Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arasy Rabb- 
mu di atas (kepala) mereka." (Al-Haqqah: 17). 

Ia sekarang dipikul oleh para malaikat, tetapi Arasy tidak me- 
mikul Allah, karena Allah tidak memerlukannya dan tidak mem- 
butuhkannya. Dengan ini batallah hujjah pasif mereka. 


Ringkasan bantahan kami terhadap pendapat mereka adalah 
dari beberapa segi. 

Pertama, pendapat mereka menyelisihi zahir dalil. 

Kedua, pendapat mereka menyelisihi ijma' sahabat dan ijma' 
Salaf seluruhnya. 

Ketiga, dalam bahasa Arab tidak ada kata ss dengan makna 
Az (menguasai). Dan bait syair yang mereka jadikan dalil dalam 
masalah ini tidak layak untuk dijadikan sebagai dalil. 

Keempat, pendapat tersebut menyeret kepada konsekuensi- 
konsekuensi yang batil, di antaranya: 

1. Sebelum penciptaan langit dan bumi Arasy bukanlah milik 
Allah. 

2. Kata jysi mengandung makna perebutan antara Allah 
dengan selainNya lalu Allah menang dan menguasai. 

3. Menurut pendapat kalian boleh kita katakan, bahwa Allah 
bersemayam di atas tanah, pohon, gunung, manusia dan unta, 
karena Dia menguasai semua itu. Jika kata Ji! boleh digunakan 
untuk sesuatu, maka sama halnya dengan kata «5:1, karena kedua 
kata ini menurut kalian adalah sinonim. 

Dengan poin-poin ini, terbuktilah bahwa tafsir mereka adalah 
batil. 

Manakala Abul Ma'ali al-Juwaini -semoga Allah memaafkan- 
nya- menetapkan madzhab Asy'ariyah dan mengingkari berse- 
mayamnya Allah di atas Arasy, bahkan ia mengingkari keberadaan 
Allah di atas sana dengan DzatNya, dia berkata, "Adalah Allah telah 
ada dan tidak ada sesuatu yang ada selainNya dan Dia sekarang 
tetap dalam keadaanNya semula." Dia ingin dengan ucapannya 
ini mengingkari bersemayamnya Allah di atas Arasy, yakni Allah 
telah ada dan Arasy belum ada dan Dia sekarang tetap berada da- 


lam keadaanNya semula, jadi Allah tidak bersemayam di atas Arasy. 

Maka Abul A'la al-Hamadzani menyela, "Hai Ustadz, kita 
lupakan Arasy dan bersemayamnya Allah di atas Arasy -yakni, 
karena dalilnya adalah nagli, kalau Allah tidak memberitahu tentu 
kita tidak mengetahui- sekarang katakan kepada kami tentang apa 
yang pasti ada dalam jiwa kami, yaitu bahwa tidak ada seorang 
pun yang mengenal Allah yang mengatakan, 'Ya Allah', kecuali di 
hatinya terdapat sesuatu yang membimbingnya untuk menghadap 
ke atas, maka Abul Ma'ali terperanjat dan menepuk kepalanya sam- 
bil berkata, "Al-Hamadzani membuatku bingung, al-Hamadzani 
membuatku bingung." Itu karena hal ini adalah dalil fitrah, tidak 
seorang pun mengingkarinya. 


Batasi 
EEEE Sa p E i A a 
si E A AA AE 


og SAI SAN Tera AP nga 9 
Firman Allah dalam surat Yunus, "Sesungguhnya Rabbmu 
ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari | 
(masa), kemudian Dia bersemayam di atas Arasy."V Dan Firman- 
Nya dalam surat ar-Ra'd, "Allah-lah yang meninggikan langit | 
tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia ber- 
| semayam di atas Arasy," 


(1). Tempat kedua: dalam surat Yunus. Allah ¿4% berfirman, 


PA E PEKA en EA 23 berang 
GAN PRA A a EA MK) p 
"Sesungguhnya Rabbmu ialah Allah yang menciptakan langit dan 


bumi dalam enam hari (masa), kemudian Dia bersemayam di atas 
Arasy." (Yunus: 3). 


Penjelasannya sama dengan penjelasan ayat pertama. 
(21. Tempat ketiga: dalam surat ar-Ra'd. Allah #1 berfirman, 


RIET Syarah Aqidah Wasuhiyah SEN ak 
Pa ut . at ca woer an... Pn & A 
SSI SN E E SA ó A d 
" Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy." (Ar-Ra'd: 2). 


Arty 


tidak kelihatan? 


Terdapat perbedaan di kalangan ahli tafsir, di antara mereka 
ada yang berpendapat bahwa kalimat 4 G;p 'yang kamu lihat' ada- 
lah sifat bagi 4 xd 'tiang'. Jadi maknanya, tanpa tiang yang terli- 
hat olehmu padahal ia bertiang. Ada pula yang berpendapat bahwa 
kalimat 'yang kamu lihat" adalah kalimat baru. Jadi artinya, yang 
kamu lihat tanpa tiang. Pendapat yang kedua ini lebih dekat. Langit 
tidak bertiang, baik yang terlihat atau yang tidak terlihat. Kalau ia 
memiliki tiang biasanya ia terlihat meskipun terkadang Allah me- 
nyembunyikan dari kita sebagian makhlukNya karena hikmah 
yang diinginkanNya. 

FirmanNya, $ Ap YA 29 "Kemudian Dia bersemayam di atas 
Arasy." Inilah inti ayat yang berkait dengan topik pembahasan. 
Penjelasannya sama dengan sebelumnya. 


DED 


Dp ar KL ARAI Lay rae a] 
g SAH IN ba Hd 
| FirmanNya dalam surat Thaha, “Allah yang Maha Pemurah, 
Yang bersemayam di atas Arasy." 0) 


“ trag arii EA -i 4 ARET “2. . Ju; 
g SN ja de rat gp "Oya ai d JU3 


| FirmanNya di surat al-Furgan, "Kemudian Dia bersemayam di 


atas Arasy, (Dialah) Yang Maha Pemurah." 0 


AA ES AT GK A IT Ina 


an 


A Syarah Aidah Wasihiyah RRt 


FirmanNya di surat Alif Lam Mim as-Sajdah, "Allah-lah yang | 
| menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya dalam enam hari (masa), kemudian Dia bersemayam di atas | 
Arasy." 8) 


lea - ma : - — — 


(1). Tempat keempat: dalam surat Thaha. FirmanNya, 


GÖ EIE 
"Allah yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas Arasy." 
(Thaha: 5). 

g if didahulukan atas g «ip, padahal ia adalah obyek- 
nya, fungsinya adalah untuk menunjukkan makna pembatasan 
dan pengkhususan serta penjelasan bahwa Allah tidak bersemayam 
kecuali di atas Arasy. 

Dan disebutkannya $ £5r519 Yang Maha Pemurah di sini me- 
rupakan isyarat bahwa meskipun Dia Mahatinggi lagi Mahaagung 
Dia tetap memiliki sifat rahmat. 

[2]. Tempat kelima: dalam surat al-Furgan. FirmanNya, 

(NG AN 

"Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy, (Dialah) Yang Maha 
Pemurah." (Al-Furqan: 59) 

4 555p Yang Maha Pemurah adalah subyek dari & Sa ber- 
semayam. 

(3). Tempat keenam: dalam surat as-Sajdah. Firman Allah H, 


AA 0... T z4 a2 E TRT E PEZA Za + 
de syl a AN ku A NG AGM a S al $ 
| te 
"Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam hari (masa), kemudian Dia bersemayam di 
atas Arasy." (As-Sajdah: 4). 
Penjelasannya sama dengan penjelasan pada dua ayat sebe- 
lumnya, yaitu ayat dalam surat al-A'raf dan ayat dalam surat Yunus, 
dengan tambahan: 


IREE Syarah Aidah Wasuhiyah BESEN 


EA, "Apa yang di antara keduanya" yaitu, di antara 
langit dan bumi. Yang ada di antara keduanya adalah makhluk- 
makhluk yang agung yang berhak disejajarkan dengan langit dan 
bumi, makhluk-makhluk yang agung ini ada yang kita ketahui 
seperti matahari, rembulan, bintang-bintang awan dan ada pula 
yang belum kita ketahui sampai saat ini. 
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THE SA pg aa 3S d3 


TAT Zam 
Sanda 


| FirmanNya dalam surat al-Hadid, “Dialah yang menciptakan 
| langit dan bumi dalam enam hari (masa), kemudian Dia berse- | 


(1). Tempat ketujuh: dalam surat al-Hadid. Firman Allah 


rtt qr 1r et z3 Ka m A an Par relate ta G9 
gaip GNI 9 NG NE SA ag 

"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari (masa), 
kemudian Dia bersemayam di atas Arasy." (Al-Hadid: 4). 

Ini adalah tujuh tempat dalam al-Qur'an di mana padanya 
Allah menyebutkan kata s4 yang muta'addi (transitif) dengan 
kata bantu g FP. 

Setelah keterangan ini, maka (perlu diketahui bahwa) para 
ulama berkata, Asal usul kata ini „s menunjukkan kesempurnaan, 


KOBE ap 
"Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaanNya)." (Al- 
A'la: 2). 
Yakni, menyempurnakan apa yang Dia ciptakan, maka asal 
materi dasar sin, wawu, dan ya” menunjukkan makna kesempurna- 
an. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Kemudian dalam bahasa Arab ia dipakai dalam empat ben- 
tuk kalimat: pertama, muta'addi dengan Jy kedua, muta'addi dengan 
Je dirangkaikan dengan wawu dan berdiri sendiri tanpa kata bantu 
sesudahnya. 


Yang muta'addi dengan js adalah seperti, 


ENG 
"Dia bersemayam di atas Arasy," (al-Hadid: 4), maknanya adalah 
tinggi dan bersemayam. 
Yang muta'addi dengan , 4 adalah seperti, 
KA IA) 
"Dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikanNya 
tujuh langit." (al-Bagarah: 29) 
Apakah maknanya sama dengan sebelumnya yang muta'addi 
dengan js? 
Terdapat perselisihan di kalangan ahli tafsir. 


Di antara mereka ada yang berkata: Makna keduanya adalah 
satu. Ini adalah zahir tafsir Ibnu Jarir «5g. Jadi, makna IA SAP 
yakni, naik ke langit. 

Di antara mereka ada yang berkata, dengan ,,j! maknanya ada- 
lah tujuan yang sempurna. Jadi G3! s1! yaitu, menuju kepadanya 
dengan sempurna. Pemilik pendapat ini mendukung tafsir mereka 
bahwa ia dimuta'addi dengan kata bantu yang menunjukkan makna 
ini, yaitu La Ini adalah pendapat Ibnu Katsir 18. Jadi, dia menaf- 
sirkan Firman Allah, aras Ih Ea 39 dengan menuju ke langit, 
katanya «sj di sini mengandung makna menuju dan datang ke- 
pada, karena kata ini dimuta'addikan dengan si. 

Yang dirangkaikan dengan wawu sesudahnya seperti ucapan 
mereka 244), UI si artinya, air dan kayu adalah sama, dan yang 
tanpa disertai kata bantu adalah seperti Firman Allah, 

on ate SONG Le age 
a Pa & Ap $ 

"Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya," (al-Qa- 

shash: 14) dan artinya adalah sempurna. 


BSI Syarah Aqidah Wosihyah Eee 


Catatan: 


Apabila kita katakan bahwa Allah bersemayam di atas Arasy, 
maka di sini timbul pertanyaan yaitu bahwa Allah menciptakan 
langit kemudian bersemayam di atas Arasy, apakah ini berarti bah- 
wa sebelum itu Dia tidak Mahatinggi? 


Jawab: Tidak berarti begitu, karena Allah bersemayam di atas 
Arasy lebih khusus dari sekedar bertempat. Ja adalah bersemayam 
yang khusus bagiNya dan keberadaan Allah di atas itu sendiri men- 
cakup di atas seluruh makhluk. Jadi uluw Allah tetap dimilikinya 
secara azali dan abadi. Dia Mahatinggi di atas segala sesuatu sebe- 
lam menciptakan Arasy. Tidak bersemayamnya Allah di atas Arasy 
tidak berarti bahwa Dia tidak Mahatinggi , Dia senantiasa Maha- 
tinggi dan kemudian setelah menciptakan langit dan bumi Dia ber- 
semayam secara khusus di atas ArasyNya. 

Apabila anda berkata: Kami memahami dari ayat yang mulia 
ini bahwa ketika Allah menciptakan langit dan bumi, Dia tidak ber- 
semayam di atas Arasy. Apakah sebelum Dia menciptakan langit 
dan bumi Dia bersemayam di atas Arasy atau tidak? 


Jawab: Allah lebih mengetahui tentang itu. 
Apabila anda berkata: Allah bersemayam di atas Arasy, apa- 
kah itu sifat fi'liyah atau dzatiyah? 


Jawab: termasuk sifat fi'liyah, karena ia berkaitan dengan ke- 
hendakNya. Semua sifat yang berkaitan dengan kehendakNya ber- 
arti sifat fi'liyah. 


QAG 


MENETAPKAN ULUW ALLAH ATAS 
MAKHLUK-MAKHLUKNYA 


(11. Penulis (Syaikhul Islam) menyebutkan enam ayat ten- 
tang tingginya Allah atas makhluk-makhlukNya. 


Ayat pertama: Firman Allah, 

KIR DIA YP 

"Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada 
akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepadaKu." (Ali Imran: 55). 

Ayat ini ditujukan kepada Isa putra Maryam yang Allah cip- 
takan melalui seorang ibu tanpa bapak. Oleh karenanya, dia dina- 
sabkan kepada ibunya, Isa putra Maryam. 

Allah berfirman, $ -445 jp, para ulama menyatakan bahwa 
pada masalah ini terdapat tiga pendapat, 

Pertama, & Hirig maknanya adalah memegangmu. Mereka 
berkata, 1 35 yakni, memegang haknya. 

Kedua, DSA maknanya adalah menidurkanmu, karena 
tidur adalah wafat. 


: A ga Aort r porr ír P) Fera Ga eh 
D aa PASI amp G pln Jah punya SAN ya) 
Lb Mr gA 
"Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia me- 
ngetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia membangun- 
kan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur(mu) yang telah 
ditentukan." (Al-An'am: 60). 


perh 


Ketiga, $ G3 maknanya adalah mematikanmu. Contoh- 


ya 


nya adalah firman Allah, 


HEL Syarah Aqidah Wasiihyah BERANAK 


Ae ie JAN YA 
"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya." (Az-Zumar: 42). 


Pendapat ketiga ini jauh dari kebenaran, karena Isa belum 
mati dan dia akan turun di akhir zaman. Firman Allah, 

E an Ba IL AS Jalal da 

"Tidak ada seorang pun dari ahli kitab, kecuali akan beriman kepa- 
danya (Isa) sebelum kematiannya." (An-Nisa”: 159). 

Yakni, sebelum kematian Isa menurut salah satu dari dua pen- 
dapat dan hal itu manakala dia turun di akhir zaman. Ada yang 
berkata, Sebelum kematian satu orang, maksudnya adalah tidak 
ada seorang pun dari ahli kitab apabila kematian menghadirinya, 
kecuali dia beriman kepada Isa bahkan seorang Yahudi pun. Hanya 
saja pendapat terakhir ini lemah. 

Sekarang tinggal membandingkan antara pendapat pertama 
dan pendapat kedua. Kami katakan, keduanya mungkin digabung- 
kan. Allah memegangnya pada waktu dia tidur yakni, Allah meni- 
durkannya, kemudian mengangkatnya. Tidak ada tabrakan antara 
kedua perkara tersebut. 

FirmanNya, $ 3) 35559 "Dan mengangkatmu kepadaKu." Inilah 
inti masalah yang berkaitan dengan tema pembahasan. 4 ĝi} "ke- 
padaKu", menunjukkan batas akhir dan FirmanNya, g Ide "Dan 
mengangkatmu kepadaKu," menunjukkan bahwa Dzat di mana Isa 
diangkat kepadaNya adalah Mahatinggi. Ini menunjukkan tinggi- 
nya Allah 35. 

Kalau ada yang berkata bahwa maksudnya adalah mengang- 
katmu dari segi kedudukan sebagaimana Allah berfirman, 


gt GI r nt, KL rekt. A 
SO BAN 23 PI CN 3 Kan pp 
"Seorang terkemuka di dunia dan di Akhirat dan termasuk orang- 
orang yang didekatkan (kepada Allah)." (Ali Imran: 45). 


Kami katakan, Ini tidak benar, karena kata 455 (mengangkat) 
di sini dimuta'addikan (transitif) dengan kata bantu yang meng- 
khususkan makna faugiyah (ketinggian), yaitu mengangkat jasad 


bukan kedudukan. 


Ketahuilah bahwa ketinggian Allah terbagi menjadi dua: ke- 
tinggian maknawi dan ketinggian dzati. 

Yang pertama dimiliki secara pasti oleh Allah berdasarkan 
kesepakatan seluruh kaum Muslimin, yakni dengan ijma' dari ahli 
bid'ah dan ahli sunnah. Mereka semua meyakini bahwa Allah Maha- 
tinggi secara maknawi. 

Yang kedua ditetapkan oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah ke- 
pada Allah dan tidak ditetapkan oleh ahli bid'ah, kata mereka: Allah 
tidak tinggi dari segi DzatNya. 

Kita mulai terlebih dahulu dengan dalil-dalil Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah atas tingginya dzat bagi Allah. Kami katakan, Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah berdalil kepada al-Qur'an, Sunnah, ijma', akal 
dan fitrah, semuanya menetapkan tingginya Allah secara dzat. 

Pertama: Beragam petunjuk dalam al-Qur'an tentang tinggi- 
nya Allah. Terkadang dengan menyebut ji, terkadang dengan 
menyebut faugiyah, terkadang dengan menyebutkan turunnya per- 
kara-perkara dariNya, terkadang dengan menyebutkan naiknya 
perkara-perkara kepadaNya dan terkadang dengan menyatakan 
bahwa Dia di langit. 


A). Dengan kata #kji, seperti FirmanNya, 
Duan 
"Dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar." (Al-Baqarah: 255). 
(ORIS 
"Sucikanlah nama Rabbmu Yang Mahatinggi." (AL-A'la: 1). 
B). Dengan kata faugiyah, seperti FirmanNya, 


gen ha ehh 


H selo bp MI ah 
"Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hambaNya." (Al- 
An'am: 18) 
SI EAT ar Lan UNA 
EO WAR Ojak Kep uh pro lp 
"Mereka takut kepada Rabb mereka yang di atas mereka dan melak- 
sanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka)." (An-Nahl: 50). 
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C). Turunnya perkara-perkara dariNya, seperti FirmanNya, 
g NIA SD ACA Y 
"Dia mengatur urusan dari langit ke bumi." (As-Sajdah: 5). 


Kali 
"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an." (Al-Hijr: 
9). Dan lain-lain. 
D). Naiknya perkara-perkara kepadaNya, seperti FirmanNya, 
g Aya A ws ha eni 2 "KS ar 2 SP 


"KepadaNyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 
shalih dinaikkanNya." (Fathir: 10). 


(annisa) 
"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepadaNya." (Al- 
Ma'arij: 4). 
E). Dia di langit, seperti FirmanNya, 
GIS LING Ap 
"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa 


dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu." (Al-Mulk: 16). 

Kedua: As-Sunnah telah hadir secara mutawatir dari Nabi £ 
dari perkataan, perbuatan dan ketetapanNya. 

1). Dari perkataan Rasulullah #£: 

| Ta hadir menyebutkan uluw dan faugiyah. Sabda Nabi, 45 ss 

Ah (Mahasuci Allah yang Mahatinggi) Sabdanya ketika menyinggung 
langit. 551 ó% át; (Allah di atas Arasy)? 

Perkataan Nabi # hadir dengan menyebutkan bahwa Allah 


L Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Shalat al-Musafirin, Bab Istihbab Tathwil al-Qur'an fi Shalat 
al-Lail. 

1 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Kitab at-Tauhid 1/244, al-Lalika'i dalam Syarh Ustu 
al-l'tiqad, no. 659, dan at-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 9/228. Al-Haitsami dalam al- 
Majma' 1/86 berkata, “Diriwayatkan oleh at-Thabrani dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash- 
Shahi n 
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berada di langit seperti sabda beliau, , 
SU Ia Saat Gis 033 VI 

"Mengapa kalian tidak mempercayaiku, padahal aku adalah orang 
kepercayaan yang di langit." 

2). Dari perbuatan Nabi 85 adalah seperti beliau mengangkat 
telunjuknya ke langit pada saat beliau berkhutbah di hari Arafah 
di hadapan orang yang sangat banyak pada saat Haji Wada'. Para 
sahabat tidak pernah berkumpul dalam jumlah yang lebih besar 
dari itu, karena peserta haji bersama Nabi # sekitar seratus ribu 
orang dan Nabi wafat sementara mereka berjumlah sekitar seratus 
dua puluh empat ribu orang, ini berarti bahwa mayoritas kaum 
Muslimin hadir di Saba Ham tersebut. Nabi 4 bersabda, 


AJE SEL Ja VI g PNJ SEA Ja Ñ e aj sel Ja 
si CE ea ea Í 935 563 p 
„yÝ 


"Bukankah aku telah menyampaikan?" Mereka menjawab, "Ya." 
Nabi mengulang, "Bukankah aku telah menyampaikan?" Mereka men- 
jawab, "Ya." Nabi mengulang, "Bukankah aku telah menyampaikan?" 
Mereka menjawab, "Ya." Nabi bersabda, "Ya Allah, saksikanlah," (sambil 
beliau menunjuk) dengan jarinya ke langit dan mengarahkannya kepada 
hadirin.” 

Termasuk dalam hal ini adalah kedua tangan beliau mengarah 
ke langit pada saat berdoa. 

Ini adalah penetapan ketinggian bagi Allah dengan perbuatan. 

3. Dari ketetapan Nabi # adalah hadits Muawiyah bin ai- 
Hakam + bahwa dia datang kepada Nabi dengan membawa 
hamba sahaya perempuannya yang ingin dia merdekakan. Nabi 
bertanya kepada hamba sahaya tersebut, 


l Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Ba'tsu Ali wa Khalid Ila al-Yaman, dan 
Muslim, Kitab az-Zakat Bab Sifat al-Khawarij. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Haj, Bab Haj an-Nabi ik. 


di JB Sal dyag MAJU SET Ga id Le Gd JG KA Gi 

8. > Gr 

Hap gi 

"Di mana Allah?" Dia menjawab, "Di langit." Nabi bertanya, "Siapa 

aku?" Dia menjawab, "Rasulullah." Nabi bersabda (kepada Muawiyah), 
"Merdekakan dia karena dia seorang Mukmin." 


Hamba sahaya ini tidak belajar, dan biasanya para hamba sa- 
haya adalah orang-orang yang bodoh, lebih-lebih dia tidak merdeka, 
tidak memiliki dirinya. Meskipun demikian, dia mengetahui bahwa 
Tuhannya di langit. Pada saat yang sama terdapat manusia-manu- 
sia sesat yang mengingkari bahwa Allah di langit, kata mereka: 
Dia tidak di atas alam, tidak di bawah, tidak di kanan dan tidak di 
kirinya atau Dia di segala tempat. 


Ini semua adalah dalil-dalil dari al-Qur'an dan Sunnah. 


Ketiga: Dari ijma', Salaf telah berijma' bahwa Allah dengan 
DzatNya adalah di langit sejak masa Rasulullah # sampai hari kita 
ini. 

Kalau kamu berkata, bagaimana mereka berijma'? 


Kami jawab, Mereka memberlakukan ayat-ayat dan hadits- 
hadits dengan makna (zahir) seperti ini, padahal uluw, faugiyah, 
turunnya perkara-perkara dariNya dan naiknya ia kepadaNya, 
diulang-ulang di dalamnya tanpa mereka hadirkan makna yang 
menyelisihi, ini adalah merupakan ijma' dari mereka atas makna 
zahir yang dimaksud. 

Oleh karena itu Syaikhul Islam berkata, "Salaf telah berijma' 
atas hal itu." Dia juga mengatakan, "Tidak dinukil dari salah seorang 
pun di antara mereka bahwa Allah tidak di langit atau Allah di bumi 
atau Allah tidak di dalam alam, tidak di luar alam, tidak bersam- 
bung, tidak terpisah atau menunjuk dengan isyarat riil kepadanya, 
ini tidak boleh." 

Keempat: Adapun dalil akal, maka kami katakan tanpa ragu, 
bahwa Allah mungkin di atas dan mungkin di bawah, yang kedua 
ini mustahil karena ia adalah kekurangan yang berarti makhluk 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a/-Masajid, Bab Tahrim al-Kalam fi ash-Shalat. 
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berada di atasNya, maka Dia tidak memiliki ketinggian yang sem- 
purna, kekuasaan yang sempurna dan kekuatan yang sempurna 
pula. Jika yang kedua mustahil, maka yang pertama adalah ke- 
mungkinan yang wajib. 

Ada dalil agli lain yaitu kita katakan, bahwa al-Uluw (keting- 
gian) adalah sifat kesempurnaan berdasarkan kesepakatan orang- 
orang berakal. Kalau memang ia adalah sifat kesempurnaan, maka 
harus ditetapkan kepada Allah, karena setiap sifat kesempurnaan 
yang mutlak adalah tetap bagi Allah. 


Kami katakan, 'mutlak' untuk menghindari kesempurnaan 
yang relatif, yang merupakan kesempurnaan dalam satu kondisi 
dan kekurangan dalam kondisi yang lain. Tidur misalnya adalah 
kekurangan, akan tetapi bagi yang memerlukannya untuk memu- 
lihkan kekuatannya adalah kesempurnaan. 


Kelima: Adapun dalil fitrah, maka ia adalah perkara yang 
tidak mungkin diperdebatkan dan diingkari, karena setiap manu- 
sia telah difitrahkan bahwa Allah memang di langit. Oleh karena 
itu, ketika kamu dihadapkan kepada suatu persoalan yang tidak 
mungkin kamu hadapi dan kamu menghadap kepada Allah untuk 
menghadapinya, maka hatimu mengarah ke langit. Bahkan orang- 
orang yang mengingkari keberadaan Dzat Allah di atas sana, tidak 
mampu mencegah kedua tangannya (menghadap ke langit) lalu 
menghadapkannya ke bumi. 

Ini adalah fitrah yang tidak mungkin diingkari. 

Bahkan mereka berkata: Sebagian makhluk yang tidak ber- 
bicara mengetahui bahwa Allah di langit, sebagaimana di dalam 
hadits yang meriwayatkan bahwa Sulaiman bin Dawud #2 keluar 
memohon hujan bersama orang-orang. Ketika beliau keluar, beliau 
melihat seekor semut terlentang mengangkat kakinya ke langit, 
semut itu berkata, "Ya Allah, kami adalah makhlukMu dan kami 
selalu membutuhkan airMu." Sulaiman berkata, "Pulanglah kalian, 
karena kalian akan diberi hujan dengan doa selain kalian." Ini ada- 
lah ilham fitri. 


Kesimpulannya adalah bahwa masalah Allah di langit adalah 
perkara yang maklum oleh fitrah. 


Demi Allah, kalau bukan karena rusaknya fitrah para peng- 


ingkar tersebut, tanpa membuka kitab pun niscaya mereka menge- 
tahui bahwa Allah di langit karena perkaranya yang ditetapkan 
oleh fitrah tidak perlu mengkaji kitab-kitab. 

Orang-orang yang mengingkari tingginya Allah dengan Dzat- 
Nya berkata, Kalau Allah berada di atas sana dengan DzatNya, ber- 
arti Allah di suatu arah. Jika Dia di suatu arah, berarti Dia terbatas 
(oleh ruang) dan Dia adalah jasad, dan ini adalah mustahil. 


Jawaban atas ucapan mereka bahwa hal itu berarti Allah ter- 
batas dan jasad adalah: 


Pertama: Tidak boleh menolak petunjuk dalil-dalil dengan 
alasan-alasan seperti ini. Kalau ini boleh, niscaya siapa pun yang 
ingin menolak dalil dia bisa melakukan hal yang sama, menolak- 
nya dengan alasan yang dibuat-buat seperti ini. 


Kedua: Kalau apa yang kalian katakan itu adalah konsekuensi 
yang shahih dari penetapan sifat al-Uluw, maka kami pun tidak 
menolaknya, karena konsekuensi kalam Allah dan RasulNya ada- 
lah kebenaran: karena Allah mengetahui konsekuensi dari kalam- 
Nya. Seandainya dalil-dalil uluw menyeret kepada konsekuensi 
yang batil, niscaya Dia menjelaskannya, ini adalah bukti bahwa ia 
memang tidak berkonsekuensi batil. 

Ketiga: Kami bertanya, "Apa itu 'batas' dan 'jasad' di mana 
kalian menyerang kami dengannya dengan mengerahkan segala 
kengototan" 

Apakah yang kalian maksud dengan batas adalah sesuatu 
dari makhluk yang meliputi Allah? Kalau ini, maka jelas batil dan 
harus ditiadakan dari Allah, serta bukan merupakan konsekuensi 
dari penetapan sifat al-Uluw bagi Allah. Atau yang kalian maksud 
dengan batas adalah bahwa Allah terlepas dari makhlukNya tidak 
berada pada mereka? Kalau ini, maka jelas benar dari segi makna. 
Hanya saja kita tidak memakainya, baik untuk menetapkan atau 
menafikan, karena ia tidak tercantum di dalam al-Qur'an dan Sun- 
nah. 
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Adapun "jasad", maka kami bertanya, Apa yang kalian mak- 
sud dengan jasad? Apakah maksud kalian adalah jasad yang ter- 
susun dari tulang, daging, kulit dan sebagainya? Ini batil dan tidak 
dinisbatkan kepada Allah, karena tidak ada sesuatu pun yang me- 
nyamai Allah dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Atau- 
kah yang kalian maksud dengan jasad adalah dzat yang berdiri 
sendiri yang memiliki sifat-sifat kesempurnaan. Kalau ini yang 
kamu maksud maka ia benar dari segi makna hanya saja kita tidak 
memakainya, baik untuk menafikan atau menetapkan karena alasan 
yang sama. 


Hal yang sama kami katakan tentang arah. Apakah maksud 
kalian adalah bahwa Allah memiliki arah yang meliputiNya? Ini 
batil dan bukan merupakan konsekuensi dari penetapan sifat al- 
Uluw. Atau yang kalian maksud adalah arah atas yang tidak me- 
liputi Allah? Maka ini benar tidak boleh dinafikan dari Allah. 


| 


ETR 
"Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada- 
| Nya." (An-Nisa: 158) @ 


an 


(1). Ayat kedua: Firman Allah, 


Eor LB AS r 
g adh asl dad) & $ 
"Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepadaNya." 
(An-Nisa': 158). 
$$ (Akan tetapi) adalah untuk mengalihkan dan memba- 
talkan, yakni membatalkan ucapan mereka, 


€ > 4 
AG SU PA AP GS A IS AI sae Co US Up 
y 0 peran, 


an ps Sa ec. P K a Ala, A r” Agr 
SE SEGI Je den AC AE A aa VSI GA S 
“5 rs Eer rarr y cg 

SPG YAN 3 ag Las 


"Sesungguhnya kami telah membunuh al-Masih, Isa putra Maryam, 
Rasul Allah", padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) me- 
nyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan 
dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham 
tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang 
yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa 
yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak 
(pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi (yang se- 
benarnya), Allah telah mengangkat Isa kepadaNya. Dan Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana." (An-Nisa': 157-158). 

Allah menyatakan mereka berdusta dengan, 


PN LO Lean SARANA AL ay 
KAA ALOLE 
"Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 
Isa, tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepadaNya." 


Yang berkait dengan topik ini adalah, 4 J1 1x55 5 p" Tetapi 
(yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepadaNya." Ia secara 
jelas menetapkan bahwa Allah Mahatinggi dengan DzatNya, karena 


diangkatnya sesuatu kepadaNya menunjukkan bahwa Dia adalah 


tinggi. 
Less 


OK MANIA, LK Ia Ip 
"KepadaNyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal : 
yang shalih dinaikkanNya." (Fathir: 10) ®© 

- Fir PE a “at „e sea Pa Pa PP A p 
ai RAIATEA) ayi RORA Ko Ie 

r Ahar s p P A r 
og Gi ASI Ih h UI 
| "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi 
supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, 
supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku | 

memandangnya seorang pendusta." (Al-Mu min: 36-37)® 


(1). Ayat ketiga: Firman Allah, 


ka ag 2 AE ZA a Ar or K3 Ip 
"KepadaNyalah naik aa yang baik dan amal yang 
shalih dinaikkanNya," (Fathir: 10). 
g a "KepadaNya," maksudnya, kepada Allah 36. 
et papan sama pi: g ip adalah jamak. Kata tunggalnya ada- 
lah ts dan jamak 2: adalah 2u dan g-is ¿i meliputi semua 
kata-kata yang mendekatkan kepada Allah, seperti membaca al- 
Qur'an, dzikir, ilmu, amar ma'ruf dan nahi mungkar. Semua kalimat 
yang mendekatkan kepada Allah adalah kalimat thayyibah, ia naik 
dan sampai kepada Allah dan Allah juga mengangkat amal shalih 
kepadaNya. 
Kalimat naik kepada Allah dan Allah mengangkat amal shalih, 
ini membuktikan bahwa Allah Mahatinggi dengan DzatNya, karena 
perkara-perkara naik dan terangkat kepadaNya. 


(21. Ayat keempat: Firman Allah, 


IE AN EN AM IA WS al Ina 
atir A y 
EEN PREN 

"Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi su- 
paya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku 
dapat melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku memandangnya se- 
orang pendusta." (Al-Mu`min: 36-37). 

Haman adalah menteri Fir'aun dan Fir'aunlah yang meme- 
rintah untuk membuat bangunan. 

& } yakni, bangunan yang tinggi. 

g SAID AN dip "Supaya aku sampai ke pintu- 
pintu, yaitu pintu-pintu langit," yakni agar aku bisa mencapai jalan 
yang menyampaikanku kepada langit. 

bsd aip "Supaya aku dapat melihat Tuhan Musa," yakni 
Hisdangang kepadaNya dan sampai kepadaNya secara langsung, 
karena Musa berkata kepada Fir'aun bahwa Allah di langit. Lalu 
Firaun hendak mendustai kaumnya dengan memerintahkan mem- 


Syarah Agidah Wasithiyah 


bangun bangunan yang tinggi lalu dia memanjatnya kemudian 
berkata, Aku tidak menemukan siapa pun. Ada kemungkinan 
Fir'aun mengucapkan secara ngawur, dia berkata: Sesungguhnya 
Musa berkata bahwa Tuhannya di langit, bawalah kami naik agar 
kami bisa melihatnya. Ini adalah ucapan asal-asalan. 

Apapun, yang jelas Fir'aun telah berkata, 4 b> kari SP 
"Dan aku memandangnya seorang pendusta." Ini dia ucapan untuk 
mengelabui kaumnya, karena jika tidak, maka dia sendiri menge- 
tahui bahwa Musa adalah benar. Musa telah berkata kepadanya, 

mag A ng PEN 


& Kn NG NE I) NS ACER HP 


"Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menu- 
runkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit dan 
bumi sebagai bukti-bukti yang nyata." (A-sra”: 102). 

Musa tidak berkata, Kamu tidak mengetahui, akan tetapi dia 
membuatnya mengakui berita ini yang ditegaskan dengan lam, "gad" 
dan sumpah. Di ayat lain Allah berfirman, 


usa e Tran ptr y Pep 

$ Yes LIL saiit A Di DA Ap 
"Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya." (An-Naml: 14). 
Inti masalah yang berkaitan dengan topik ini adalah perin- 
tah Firaun membangun bangunan yang tinggi yang dengannya 
dia bisa melihat Tuhan Musa: menunjukkan bahwa Musa telah 
berkata kepada Fir'aun dan pengikutnya bahwa Allah di langit. 
Jadi mengenai Allah berada di atas sana dengan DzatNya telah 

ditetapkan pula oleh syariat-syariat terdahulu. 


Hedi 


Syarah Agidah Wasithiyah 


a A 


g LAOS AGAN KIE kp] 
ME pi Bak Ce KE Sampah KAN 


"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, 
sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apakah 
kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit 
bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu? Maka kelak 
kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) pe- 
ringatanKu," (Al-Mulk: 16-17) 


(11. Ayat kelima dan keenam: Firman Allah, 


Ro 58 DGN ALA Nai Ap 
KD yi BA Le KA IS 

"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di la- 
ngit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga 
dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apakah kamu merasa aman 
terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan mengirimkan 
badai yang berbatu? Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat 
mendustakan) peringatanKu," (Al-Mulk: 16-17). 

Yang di langit (dalam ayat ini) adalah Allah, akan tetapi Dia 
menyebutkan hal itu dengan kinayah, karena konteksnya adalah 
konteks menunjukkan keagunganNya dan bahwa Dia di atas me- 
reka, menguasai mereka dan berwenang atas mereka karena yang 
tinggi mempunyai kekuasaan atas yang ada di bawahnya. 

k25 D Gp" Sehingga tiba-tiba bumi itu berguncang," yakni, 
bergetar kuat. 

Jawabannya: Demi Allah, kita tidak merasa aman. Kita takut 
apabila dosa-dosa kita menumpuk, bumi akan menenggelamkan 
kita. 

Amblasnya lempengan bumi atau gunung meletus dan se- 
bagainya, itulah yang dengannya Allah mengancam kita di sini, 


akan tetapi mereka memakai kata-kata lembut demi meringankan 
bebannya dari orang-orang umum. 

$ Af yakni, akan tetapi apakah kamu merasa aman? í di 
sini bermakna j (tetapi) dan ditambah hamzah sehingga bermakna 
KA. 

Ke Ke Jan dp "Bahwa Dia akan mengirim badai yang ber- 
batu," yaitu azab yang turun dari atas seperti yang terjadi pada orang- 
orang sebelum mereka seperti kaum Luth dan pasukan gajah. Kalau 
dari bawah disebut 2:4) (penenggelaman). 


Allah mengancam kita dari atas dan dari bawah. Firman Allah, 
20 og 2, - Ap Ten EEA „z t KA KA 
Bel A apas Hola aie CES A Ha Aa y bi KŚ $ 


Epere -” |... err - r r? 
SEA s AN y CEE A E ia 

"Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, 
maka di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu 
kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang meng- 
guntur, dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, 
dan di antara mereka ada yang kami tenggelamkan." (Al-Ankabut: 40). 

Empat macam azab; dan di sini disebutkan dua macam, yaitu 
azab dari atas, yaitu hujan batu kerikil dan azab dari bawah, yaitu 
dibenamkan ke dalam bumi. 

Yang berkait dari ayat ini dengan topik adalah $ Kig} 
"Yang di langit," yaitu Allah. Ini adalah dalil yang menunjukkan 
tingginya Allah dengan DzatNya. 

Tetapi di sini terdapat permasalahan, yaitu bahwa ,,: ber- 
fungsi sebagai zharaf (keterangan tempat). Jika Allah di langit dan 
„à (di) sebagai zharaf, maka tempat meliputi yang bertempat. Sean- 
dainya kamu berkata, Air di gelas, maka gelas itu meliputi air dan 
ia lebih luas daripada air. Jika Allah berfirman, 4 Ky pe <) 
"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit," maka 
zahirnya adalah bahwa langit meliputi Allah. Dan zahir ini adalah 
batil, jika zahir ini adalah batil, maka kita mengetahui dengan yakin 
bahwa itu bukan yang dimaksud oleh Allah, karena tidak mung- 
kin zahir al-Qur`an dan Sunnah adalah sesuatu yang batil. 


Apakah jawaban dari permasalahan ini? 


Para ulama berkata, Menjawab ini kita bisa menempuh salah 
satu jalan: 

1). Kita mengartikan langit dengan al-Liluw (tinggi) dan langit 
dengan makna ini ada dalam bahasa Arab bahkan di dalam al- 
Qur'an. 

Allah && berfirman, 


g Ga is DSA KE IA $ 
"Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah 

air di lembah-lembah menurut ukurannya." (Ar-Ra'd: 17). 
Yang dimaksud dengan langit di sini adalah di atas, karena 
hujan turun dari awan bukan dari langit yang merupakan atap 


yang dibuat Allah dan awan ini tinggi di antara langit dan bumi. 
FirmanNya, 
g GI KA HKG 

"Dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi." (Al-Bagarah: 164). 

Jadi makna & ISS 5.5 "Allah yang di langit", yakni, Allah yang 
tinggi di atas sana. 

Tidak ada permasalahan setelah ini. Jadi, Dia di atas sana, 
tidak didekati oleh sesuatu dan tidak ada sesuatu pun di atasNya. 

2). Atau kita menjadikan " 5" dengan makna " i:" dan langit 
adalah langit yang dikenal yaitu atap yang terjaga. "2" Dengan 
makna " í+" adalah shahih di dalam bahasa Arab bahkan di dalam 
al-Qur'an. Firaun berkata kepada tukang-tukang sihirnya yang 


beriman, 
4 A 1 "3s he, 

"Dan aku sesungguhnya akan menyalib kamu sekalian pada pang- 
kal kurma," (Thaha: 71) yakni di atas batang pohon kurma. 

Jadi makna $ Kiiiy,ip "Allah yang di langit," adalah Allah 
yang di atas langit. Setelah ini tidak ada lagi permasalahan. 

Apabila anda berkata, Bagaimana kamu menggabungkan an- 
tara ayat ini dengan Firman Allah, 


IET Syarah Aqidah Wasithiyah BESEN 


IA Bag 
"Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang 
disembah) di bumi." (Az-Zukhruf: 84) dengan FirmanNya, 


2 ee TAR ai esa 
E S4 ada SN 9, ga 

"Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi, 
Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan." 
(Al-An'am: 3)? 

Jawab: Ayat pertama Allah berfirman, 45 4 kagai xp 

KA "Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan 
(yang disembah) di bumi." Zharaf (keterangan tempat) ini adalah un- 
tuk uluhiyahNya, yakni uluhiyahNya (statusNya sebagai satu-satunya 
yang disembah) berlaku di langit dan bumi, sebagaimana anda ber- 
kata, Fulan adalah amir di Madinah dan Makkah, dirinya berada 
di salah satu dari keduanya dan keamirannya berlaku di keduanya 
dengan kepemimpinan dan kekuasaannya. Jadi uluhiyah Allah di 
langit dan di bumi, adapun Allah sendiri, maka Dia berada di langit. 

Adapun ayat kedua, g ANI H iga pp "Dan Dialah Allah 
(yang disembah), baik di langit maupun di bumi," maka penjelasan kami 
sama dengan penjelasan pada ayat pertama, $ $ ẹ "Dan Dialah 
Allah," yakni Dialah Tuhan yang uluhiyahNya di langit dan di bumi. 
Adapun Dia sendiri maka Dia berada di langit, jadi artinya adalah 
Dialah yang dituhankan di langit dan dituhankan di bumi, uluhi- 
yahNya di langit dan di bumi. Jadi tafsir ayat ini sama dengan ayat 
sebelumnya. 

Ada yang berkata makna, g I gal ag ? "Dialah Allah di 
langit," kemudian kamu waqaf (berhenti) lalu anda lanjutkan, 3:9 
4 S3 Sa da ANI "dan di bumi, Dia mengetahui apa yang kamu raha- 
siakan dan apa yang kamu tampakkan." Yakni, Dia sendiri di langit 
dan Dia mengetahui rahasia dan yang terang-terangan dari kamu 
di bumi. KeberadaanNya di langit dengan ketinggianNya tidak 
menghalangiNya mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa 
yang kamu tampakkan di bumi. 

Hanya saja, makna ini mengandung kelemahan karena ia meng- 
haruskan memenggal ayat dan menjadikannya tidak berkait. Yang 


benar adalah yang pertama. Kami katakan, 

IN SKY 9 "Dialah Allah (yang disembah) di langit 
dan di bumi." Yakni, Dia disembah dan dituhankan di langit dan di 
bumi. Jadi ayat ini tidak bertabrakan dengan yang lain. 


Di antara faidah dari segi perilaku dalam ayat-ayat ini: 

Apabila seseorang mengetahui bahwa Allah di atas segala 
sesuatu maka dia mengetahui kadar kekuasaan dan penguasaan- 
Nya atas makhlukNya, dalam kondisi tersebut dia akan mengagung- 
kanNya dan takut kepadaNya. Jika sudah demikian maka dia ber- 
takwa kepadaNya, menjalankan kewajiban dan menjauhi yang di- 
haramkan. 


DAN 


DA 
PETA we ph 


És ENG o E a Ap i 
“ teri A An re er rr e Zar IA 
dn IRG Gi FA PNG Abe A 
ar heel Z Sah PP E i 

LO nái A 


dari padanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik | 
kepadaNya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 

| Dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan." (Al-Hadid: 
yu 


MENETAPKAN MATYAH ALLAH (KESERTAAN 
ALLAH) BAGI MAKHLUKNYA 


(11. Penulis mulai menyebutkan dalil-dalil bahwa Allah be- 
serta makhlukNya. Pembahasan ini diletakkan setelah pembahasan 
tentang al-Ulluw, ini sesuai, karena bisa jadi seseorang memahami 


Ee] Syarah Agidah Wasiihiyah Eina 


adanya kontradiksi antara Allah di atas segala sesuatu dengan 
Allah bersama hambaNya. Maka sangat pas sekali apabila penulis 
menyebutkan ayat-ayat yang menetapkan kebersertaan Allah de- 
ngan makhluk setelah ayat-ayat yang menetapkan bahwa Dia di 
atas sana. 


Terdapat beberapa poin pembahasan terkait dengan ma'iyah 
Allah terhadap makhluknya: 

Pembahasan pertama: tentang pembagiannya: 

Ma'iyah Allah terbagi menjadi dua: umum dan khusus. 

Yang umum meliputi siapapun: Mukmin dan kafir, orang baik 
dan pendosa. Dalilnya adalah Firman Allah, 


g ESAR Sa a 


"Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada." da 4) 


Yang khusus adalah yang terkait dengan kriteria tertentu, se- 
perti Firman Allah, 


A AEE epr 315 
"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang baikan dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan." (An-Nahl: 128). 


Ada pula yang terkait dengan pribadi tertentu seperti Firman 
Allah, 


ee Z e3 LA ? 
na a CET PESAN YP 
"Di waktu dia berkata kepada temannya, 'Janganlah kamu berduka 


cita, sesungguhnya Allah beserta kita'." (At-Taubah: 40). 
Dan FirmanNya kepada Musa dan Harun, 


$ Dua Si 
"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan me- 
lihat." (Thaha: 46). 
Yang ini lebih khusus daripada yang sebelumnya. 


Maka kebersertaan Allah dengan makhlukNya ada beberapa 
derajat: Umum mutlak, khusus terkait dengan kriteria tertentu dan 


khusus terkait dengan pribadi tertentu. 


Yang paling khusus adalah yang terkait dengan pribadi ter- 
tentu, kemudian yang terkait dengan kriteria tertentu, dan yang 
bersifat umum. 


Kebersertaan Allah dengan makhlukNya yang umum menun- 
tut jangkauanNya yang menyeluruh terhadap makhlukNya dari 
segi ilmu, kodrat, pendengaran, penglihatan, kekuasaan dan makna- 
makna rububiyah yang lain, sedangkan yang khusus dengan kedua 
macamnya melahirkan adanya dukungan dan kemenangan. 

Pembahasan kedua: Apakah ma'iyah bersifat hakiki atau 
sekedar kinayah tentang ilmu Allah, pendengaran, penglihatan, 
kodrat, kekuasaan dan makna-makna rububiyahNya yang lain? 


Kebanyakan ungkapan Salaf menyatakan ma'iyah adalah kina- 
yah dari ilmu, pendengaran, penglihatan, kodrat dan lain-lain, me- 
nurut mereka makna, g K5 339 "Dan Dia bersamamu." Yakni Dia 
mengetahuimu, mendengar ucapanmu, melihat perbuatanmu, ber- 
kuasa atasmu, menetapkan hukum di antaramu... begitulah me- 
reka menafsirkannya dengan konsekuensinya, 

Syaikhul Islam di buku ini dan lainnya memilih bahwa ma'iyah 
Allah adalah hakiki, Dia bersama kita adalah benar secara hakiki 
hanya saja ma'iyahNya tidak sama dengan ma'iyah manusia terha- 
dap manusia yang memungkinkan bersamanya di segala tempat, 
hal itu karena ma'iyah Allah adalah sifat yang shahih bagiNya se- 
mentara Dia tetap dengan uluwNya. Dia bersama kita sekaligus 
tinggi di ArasyNya di atas segala sesuatu dan tidak mungkin dalam 
kondisi apapun Dia bersama kita di tempat-tempat di mana kita 
berada di sana. 

Dari sini maka ia harus digabungkan dengan uluw. 


Penulis sendiri telah menurunkan pasal khusus tentangnya 
yang nanti akan hadir penjelasannya insya Allah, dia menjelaskan 
bahwa tidak ada pertentangan antara uluw dengan ma'iyah karena 
tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Allah dalam seluruh 
sifatNya, Dia Tinggi dalam kedekatannya, dekat dalam ketinggian- 
Nya. 

Syaikhul Islam menurunkan contohnya yaitu rembulan, kata- 
nya sah dikatakan, 'Kami terus berjalan sementara rembulan ber- 


sama kami', padahal rembulan berada di langit dan ia termasuk 
makhluk Allah yang kecil. Bagaimana khalik tidak bersama makh- 
luk, di mana jika makhluk dibandingkan denganNya tidak ada apa- 
apanya sedangkan Dia di atas langit? 


Apa yang dikatakan oleh Syaikhul Islam mengandung ban- 
tahan kepada ahli ta'thil yang berhujjah atas Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah, kata mereka, Kalian melarang takwil, sedangkan kalian 
sendiri melakukannya pada sifat al-Ma'iyah. Kalian berkata, Ma'iyah 
berarti ilmu, pendengaran, penglihatan, kodrat dan kekuasaaan 
dan lain-lain. 

Kami jawab: Ma'iyah adalah benar secara hakiki akan tetapi 
tidak dengan pengertian yang dipahami oleh Jahmiyah dan orang- 
orang seperti mereka bahwa Allah bersama manusia di segala tem- 
pat. Dan tafsir Salaf terhadap ma'iyah dengan ilmu dan semisalnya 
adalah tafsir dengan makna yang lazim. 

Pembahasan ketiga: Apakah al-Ma'iyah termasuk sifat dza- 
tiyah atau fi'liyah. 

Terdapat perincian: 

Al-Ma'iyah yang umum adalah sifat dzafiyah, karena Allah 
telah dan senantiasa meliputi makhlukNya dengan ilmu, kodrat, 
kekuasaan dan makna-makna rububiyah yang lain. 

Al-Ma'iyah yang khusus adalah sifat fi'liyah, karena ia meng- 
ikuti kehendak Allah, semua sifat yang berkait dengan sebab, maka 
ia termasuk sifat fi'liyah. Dan telah dijelaskan bahwa ridha terma- 
suk sifat fi'liyah karena ia terkait dengan sebab, jika sebab ridha ada 
maka ada pula ridha, sama halnya dengan al-Ma'iyah yang khusus. 
Jika ada takwa atau sebab-sebabnya pada orang tertentu maka Allah 
bersamanya. 


Pembahasan keempat: Apakah ia hakiki atau bukan? 

Kami telah jelaskan bahwa di antara Salaf ada yang menaf- 
sirkannya dengan konsekuensinya, di mana seseorang hampir tidak 
berpendapat selainnya. Dan di antara mereka ada yang berpendapat 
bahwa ia adalah hakiki, hanya saja ia adalah al-Ma'iyah khusus yang 
layak bagi Allah. 


Pendapat yang kedua ini adalah ucapan yang jelas dari pe- 


Syarah Agidah Wasithiyah 


nulis di buku ini dan lainnya, akan tetapi ia harus dilindungi dari 
dugaan-dugaan dusta seperti dipahami bahwa Allah bersama kita 
di bumi dan sebagainya, karena ini adalah mustahil lagi batil. 


Pembahasan kelima: Apakah antara al-Ma'iyah dengan al- 
Uluw terdapat pertentangan? 


Tidak, berdasarkan tiga alasan: 


Pertama, Allah menggabungkan keduanya dalam sifat yang 
Dia sandangkan pada diriNya, kalau keduanya bertentangan nis- 
caya tidak sah Allah menyifati diriNya dengan keduanya. 


Kedua, antara al-Uluw dengan al-Ma'iyah tidak ada perten- 
tangan sama sekali, karena mungkin saja sesuatu itu tinggi dan ia 
bersama anda. Orang-orang Arab berkata, "Rembulan itu bersama 
kami sementara kami berjalan. Matahari bersama kami sementara 
kami berjalan. Bintang itu bersama kami sementara kami berjalan." 
Padahal bulan, matahari dan bintang semuanya di langit. Jika al- 
Uluw dan al-Ma'iyah mungkin berkumpul pada makhluk, maka 
berkumpulnya keduanya pada Khalik adalah lebih pantas. 

Bayangkan seorang laki-laki di atas gunung yang tinggi. Dia 
berkata kepada tentaranya, "Berangkatlah ke tempat perang yang 
jauh, aku bersama kalian." Dia sendiri meneropong melihat mereka 
dari jauh. Dia bersama mereka karena dia sekarang melihat mereka 
seolah-olah mereka ada di depannya, padahal dia jauh dari mereka. 
Jadi perkara ini mungkin pada makhluk, bagaimana ia tidak mung- 
kin pada Khalik? 

Ketign, kalaupun seandainya ia tidak mungkin pada diri makh- 
luk belum tentu ia tidak mungkin pada Diri Khalik, karena Allah 
lebih agung dan lebih mulia, sifat-sifat Khalik tidak bisa disamakan 
dengan sifat-sifat makhluk, karena perbedaan yang jelas antara 
Khalik dengan makhluk. 


Rasulullah # bersabda dalam perjalanannya, 
JAYI aa AN a el ES i 
"Ya Allah, Engkau adalah kawan dalam perjalanan dan pengganti 
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(Yang menjaga dan mengurusi) keluarga."! Nabi menggabungkan an- 
tara Dia sebagai kawan di perjalanan dan pengganti bagi keluarga, 
padahal hal tersebut tidak mungkin bagi makhluk. Tidak mungkin 
seseorang menjadi kawan perjalanan anda sekaligus pengganti anda 
untuk mengurusi dan menjaga keluarga anda. 


Diriwayatkan dalam hadits shahih,” "Apabila orang shalat 
mengucapkan, $ O Lobi 55 usp maka Allah berfirman, yis 
as 'HambaKu memujiKu'." Berapa banyak orang yang shalat meng- 
ucapkan $ W Led ALA? Tidak terhitung. Berapa banyak 
orang shalat, yang satu membaca & ©) LAN Aa yang ke- 
dua membaca 4D 4x45 Sis 25 S9. Masing-masing bacaannya 
memiliki jawaban dari Allah, kepada yang membaca Se xi 
40 Lai Allah menjawab, 532 yis "HambaKu memujiKu." Ke- 
pada yang membaca $W 2x5 Sa, 45 Sip, Allah menjawab, tis 
ia gak 53 55 "Ini antara Aku dan hambaKu; setengah-setengah." 


Jadi, mungkin sekali Allah benar-benar bersama kita, semen- 
tara Dia benar-benar di atas ArasyNya di langit dan tidak seorang 
pun memahaminya bertabrakan, kecuali orang yang hendak me- 
nyamakan Allah dengan makhlukNya dan menjadikan ma'iyah 
Allah sama dengan ma'iyah makhluk. 


Kami telah jelaskan bahwa menggabungkan dalil-dalil al-Uluw 
dengan dalil-dalil al-Ma'iyah adalah mungkin. Jika memang telah 
jelas, maka al-hamdulillah, itulah yang seharusnya, jika tidak, maka 
wajib atas hamba untuk berkata, Aku beriman kepada Allah dan 
RasulNya. Aku membenarkan apa yang Allah firmankan tentang 
diriNya dan RasulNya. Jangan berkata, "Mana mungkin," untuk 
mengingkarinya. 

Apabila dia berkata, "Mana mungkin?" Maka kami katakan 
bahwa pertanyaanmu ini adalah bid'ah. Para sahabat tidak berta- 
nya tentangnya padahal mereka lebih baik dari anda, orang yang 
mereka tanya lebih mengetahui, lebih benar, lebih fasih dan lebih 
tulus daripada orang yang anda tanya, maka percayalah dan jangan 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Haj, Bab Ma Yagulu Idza Rakiba la Safari al-Haj wa 
Gherrihi. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ash-Shalah, Bab Wujub Oira'ah al-Fatihah Fi Kulli Rak'ah. 
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bertanya, "Bagaimana?" "Mengapa?", akan tetapi terimalah dengan 
lapang dada. 


Catatan: 


Perhatikanlah ayat ini, kamu lihat semua dhamir (kata ganti) 
kembali kepada Allah, g SME Aug NG KN EH "Mencip- 
takan langit dan bumi dalam enam hari (masa), kemudian Dia bersema- 
yam." $ SI an Anh "Dia mengetahui apa yang masuk ke bumi." Begitu 
pula kata ganti, 4 Xx Az, "Dan Dia bersamamu." 

Kita wajib beriman kepada zahir ayat yang mulia. Kita me- 
ngetahui secara yakin bahwa ma'iyah ini tidak berarti bahwa Allah 
bersama kami di bumi. Dia bersama kita dengan istiwa Nya di atas 
ArasyNya. Ma'iyah ini, apabila kita beriman kepadanya, maka ia 
akan membawa kita kepada takwa dan rasa takut kepada Allah. 
Oleh karena itu, sebuah hadits berkata, 

SE uis Bana Ol Sai Ol OLI JA 

"Sebaik-baik iman adalah kamu mengetahui bahwa Allah bersamamu 
di mana pun kamu berada. "1 

Al-Hululiyah berkata, Allah bersama kita dengan DzatNya di 
tempat kita berada. Kalau anda di masjid, maka Allah bersama 
anda di masjid, orang-orang yang di pasar, Allah bersama mereka 
di pasar, orang-orang yang di kamar mandi Allah bersama mereka 
di kamar mandi. 

Mereka tidak menyucikan Allah dari kotoran dan bau busuk. 
Mereka tidak menyucikan Allah dari tempat-tempat jorok dan ti- 
dak layak. 

Pembahasan keenam: Syubhat orang-orang yang berkata 
bahwa Allah bersama kita di tempat kita berada dan bantahan- 
nya. 

Syubhat mereka adalah bahwa itulah zahir lafazh, g Ka, 
"Dan Dia bersamamu." Karena semua kata ganti kembali kepada 


4 


Allah. $ GE SAI jag" Dialah yang menciptakan." 


l Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, 6/124, dan disebutkan oleh al-Haitsami dalam a/-Majma' 
1/60. 
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Sh "Kemudian bersemayam." & Ju "Dia mengetahui." 

Kas gp" Dan Dia bersamamu." Apabila Dia bersama kita, maka 

yang kami pahami dari kebersamaan itu hanyalah berada dan ber- 
sama di tempat tersebut. 


Bantahan terhadap syubhat ini dari beberapa segi: 


Pertama, zahirnya tidak seperti yang kalian klaim, karena ka- 
lau zahirnya adalah seperti yang kalian klaim, niscaya terjadi ben- 
turan pada ayat. Dia bersemayam di atas Arasy, sekaligus bersama 
semua manusia di mana pun. Pertentangan pada kalam Allah ada- 
lah mustahil. 


Kedua, ucapan kalian, "Yang dipahami dari kebersamaan ha- 
nyalah berbaur dan bersama di tempat tersebut." Ucapan ini salah, 
karena ma'iyah dalam bahasa Arab adalah kata yang menunjukkan 
kebersamaan secara mutlak, kandungannya lebih luas dari apa yang 
kalian klaim, ia bisa berkonsekuensi kebersamaan di tempat dan 
bisa pula berkonsekuensi sekedar kebersamaan, meskipun dengan 
perbedaan tempat. Jadi di sini ada tiga: 

1. Contoh ma'iyah yang berkonsekuensi berbaur adalah 
kamu berkata, "Berilah aku minum susu bersama air." Yakni, susu 
campur air. 


2. Contoh ma'iyah yang berkonsekuensi kebersamaan di tem- 
pat adalah kamu berkata, "Aku melihat fulan bersama fulan ber- 
jalan bersama dan duduk bersama." 


3. Contoh ma'iyah yang berkonsekuensi sekedar kebersamaan 
tetapi dengan tempat yang berbeda adalah kamu berkata, "Fulan 
bersama tentaranya." Padahal dia berada di ruang komando, hanya 
saja dia yang mengendalikan mereka. Yang ketiga ini tidak terjadi 
pembauran dan kebersamaan di tempat. 

Dikatakan pula, "Istri fulan bersamanya." Padahal istrinya di 
timur sedangkan dia sendiri di barat. 

Apa yang ditunjukkan oleh ma'iyah sebagaimana yang dika- 
takan oleh Syaikhul Islam dan sebagaimana ia nampak dari bukti 
bahasa, adalah sekedar kebersamaan kemudian ia menurut apa 
yang ia sandarkan kepadanya. 


Kalau dikatakan, 


Ie 484 Bli 


"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa." (An- 
Nahl: 128). 


Maka hal ini tidak berarti adanya pembauran dan kebersa- 
maan di tempat, ia adalah ma'iyah yang layak bagi Allah, konse- 
kuensinya adalah pertolongan dan dukungan. 


Ketiga, kalian menyifati Allah dengan sifat tersebut, ini ter- 
masuk kebatilan yang paling batil dan pelecehan besar kepada Allah. 
Allah menyebutkannya dalam bentuk ini sebagai pujian, bahwa di 
samping Dia Mahatinggi di atas Arasy, Dia juga menyertai makh- 
lukNya, meskipun mereka lebih rendah darinya. Apabila kamu 
menjadikan Allah di bumi maka ini adalah pelecehan. 


Apabila kamu menjadikan Allah bersamamu di setiap tem- 
pat lalu kamu masuk WC, ini adalah pelecehan besar. Kamu tidak 
akan bisa mengatakannya, bahkan tidak kepada raja dunia, "Kamu 
bersamaku di WC." Kalau begitu mengapa kamu mengatakannya 
kepada Allah? Bukankah ini adalah pelecehan besar! Na'udzubillah. 

Keempat, pendapat kalian ini menyeret kepada satu dari dua 
perkara yang tidak ada tiganya, dan keduanya tidak mungkin. Bisa 
jadi Allah terbagi dan masing-masing bagian berada di tempat ter- 
tentu atau Allah berbilang (banyak) yakni, masing-masing di suatu 
arah sesuai dengan tempat. 

Kelima, pendapat kalian ini menyeret kepada konsekuensi 
bahwa Allah bertempat pada makhluk. Setiap tempat di mana di 
situ ada makhluk, maka Allah ada pula di situ. Ini jelas akan men- 
jadi tangga yang mengantarkan kepada pendapat wihdatul wujud. 

Kamu bisa lihat bahwa pendapat ini adalah batil dan ia me- 
nyeret kepada kekufuran. 

Oleh karena itu, kami berpendapat bahwa siapa yang ber- 
kata bahwa Allah bersama kami di bumi, maka dia kafir, dia di- 
tuntut untuk bertaubat, dijelaskan kebenaran kepadanya, jika dia 
kembali, maka itulah yang semestinya, tapi jika tidak, maka dia 
wajib dibunuh. 

Ini adalah ayat-ayat al-Ma'iyah (yang menjelaskan bahwa Allah 
beserta hambaNya): 


Ayat pertama: Firman Allah, 


prr 
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"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari (masa). 
Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy, Dia mengetahui apa yang ma- 
suk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari padanya dan apa yang turun 
dari langit dan apa yang naik kepadaNya. Dan Dia bersama kamu di mana 
saja kamu berada. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan." 
(Al-Hadid: 4). 

Yang berkait dengan topik pembahasan adalah Firman Allah, 
"Dan Dia bersamamu di mana pun kamu berada." Ini adalah ma'iyah 
umum, karena ia berkonsekuensi bahwa Allah meliputi makhluk- 
Nya dengan ilmu, kodrat, kekuasaan, pendengaran, penglihatan 
dan makna-makna rububiyah lainnya. 


Hata 


bada 2 { PPN 121 
HAL LE BRC aa ah RLA ól 
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SD ui el YA 

"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia- | 
lah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dialah keenamnya. dan tiada (pula) pembicaraan 
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melain- 
Ikan Dia berada bersama mereka di mana pun mereka berada. 
Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada Hari | 
Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah | 
| Maha Mengetahui sea sesuatu." ® ) (Al-Mujadilah: 7). 
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“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia- 
lah keenamnya. dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang 
dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di mana 
pun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka 
pada Hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu." (Al-Mujadilah: 7). 

g Lp artinya, tidaklah ada. 

FirmanNya, g KE SA oa) (Pembicaraan rahasia antara tiga orang). 
Ada yang berkata, Ia termasuk idhafah (penyandaran) sifat kepada 
pemiliknya dan asalnya adalah sj 556 ¿ dan makna $ SAP ada- 
lah ¿>t (orang-orang yang berbicara rahasia). 

FirmanNya, $ Jb 53 J} "Melainkan Dialah yang keempatnya." 
Dia tidak berfirman, "Melainkan Dialah yang ketiganya", karena 
Dia bukan dari jenis mereka. Jika bukan dari jenis mereka, maka 
yang dihadirkan adalah angka berikutnya. Lain halnya jika dari 
jenisnya, dalam kondisi ini yang dihadirkan adalah angka itu sen- 
diri. Lihatlah Firman Allah tentang orang-orang Nasrani, 

HE EA IG Ga p= ig 

"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan bahwasa- 

nya Allah salah seorang dari yang tiga." (Al-Ma'idah: 73). 


Mereka tidak berkata, „4 ¿Jė (ketiga dari dua), karena menu- 
rut mereka Allah termasuk dalam jenis mereka. Menurut mereka 
ketiga-tiganya adalah Tuhan, karena Dia termasuk dalam jenis 
mereka, maka mereka mengatakannya, "Ketiga dari tiga." 

FirmanNya, $ aa TRY "Dan tiada pembicaraan an- 
tara lima orang melainkan Dialah yang keenamnya." Allah menyebutkan 
angka ganjil tiga dan lima dan tidak menyebutkan angka genap, 
akan tetapi ia masuk ke dalam FirmanNya, 4 &5 óJ} "Dan 
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tiada pula pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu." Yang 
kurang dari tiga adalah dua g KIIS "atau lebih banyak," dari lima 
adalah enam dan seterusnya. 


Tidak ada dua orang atau lebih yang berbincang di tempat 
manapun di bumi kecuali Allah bersama mereka. 

Ma'iyah ini adalah umum, karena ia meliputi siapapun: Muk- 
min dan kafir, orang baik dan fajir. Konsekuensi ma'iyah ini adalah 
bahwa Allah meliputi mereka dengan ilmu, kodrat, pendengaran, 
penglihatan, kekuasaan, pengaturan dan lain-lain. 

FirmanNya, $ XI 560 449 "Kemudian Dia akan mem- 
beritahukan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah mereka ker- 
jakan," yakni ma'iyah ini menuntut dicatatnya amal-amal mereka. 
Apabila Hari Kiamat tiba, maka Allah memberitakan kepada mere- 
ka apa yang mereka kerjakan, yakni Dia menyampaikannya kepada 
mereka dan menghisab mereka atasnya, karena yang dimaksud 
dengan pemberitaan di sini adalah konsekuensinya, yaitu hisab. 
Jika mereka adalah orang-orang Mukmin, maka Allah menghitung 
amal-amal mereka lalu Allah berfirman, "Aku telah menutupinya 
untukmu di dunia dan Aku mengampuninya untukmu pada hari 
ini." 

FirmanNya, $ HE gi Kal Gpp "Sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu." Allah mengetahui segala sesuatu yang ada 
dan yang tidak ada, yang mungkin atau yang wajib ataupun yang 
mustahil. 

Sifat ilmu ini telah kita jelaskan, bahwa ilmu Allah berkait 
dengan segala sesuatu bahkan yang wajib dan yang mustahil, besar 
dan kecil, yang nampak dan yang samar. 


VR 


| Takhrjnya telah hadir. 
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(6S AT te. 
| FirmanNya, "Janganlah kamu berduka cita, Gan Allah 
| beserta kita." (at-Taubah: 40). 


AO KA ea SI 
"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat," (Thaha: 46)? | 


"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang nn pa 
orang-orang yang berbuat kebaikan." (An-Nahl: 128) 


SE LA AR 
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orang yang sabar. "W (Al- “Anfal: 46). 


Ar azt 2 


Gan AM oi ia Ta na aa 
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"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalah- | 
kan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta 
orang-orang yang sabar." (Al-Baqarah: 249)9) | 


(1). Ayat ketiga, 


baal Žv SE 


"Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita." 
(At-Taubah: 40). 


Ucapan ini adalah dari Nabi # kepada Abu Bakar, Firman 


Allah, 
Ka Lb Pee Gii S1 at 2 Ae A A 2 31) 


SAI NET aa DS JA AI 


E Syarah Aqidah Wasithiyah BERAS, 


"Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguh- 
nya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin 
Makkah) mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia salah seorang dari 
dun orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada 
temannya, 'Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta 
kita'." (At-Taubah: 40). 

Pertama, Allah menolong beliau pada saat mereka mengusir 
beliau, 


Ket bi Ip 

"Ketika orang-orang kafir mengeluarkannya." 

Kedua, pada saat tinggal di gua, $ ASI 3 CA 5 "Ketika ke- 
duanya berada di dalam gua." 

Ketiga, pada saat sulit di mana orang-orang musyrik berdiri 
di mulut gua, g SE semata) Jas i$ "Di waktu dia berkata kepada 
temannya, 'Janganlah kamu berduka cita." 

Inilah tiga kondisi di mana Allah menolong NabiNya. 


Dalam kondisi yang ketiga ketika orang-orang musyrik ber- 
diri di pintu gua, Abu Bakar berkata, "Ya Rasulullah, seandainya 
salah seorang dari mereka melihat ke kakinya niscaya dia melihat 
kita."1 Yakni, kita dalam bahaya, seperti ucapan pengikut Musa 


manakala mereka sampai di lautan. 
Pant TN 
Kpl, 


"Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul." (Asy-Syu'ara : 61) 
Musa menjawab, 
an 
AJ HI KKP 
"Sekali-kali tidak akan tersusul. Sesungguhnya Rabbku besertaku, 
kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku." (Asy-Syu'ara': 62). 
Di sini Nabi bersabda kepada Abu Bakar, 


l Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha VI ash-Shahabah, Bab Managib al-Muhajirin, dan 
Muslim, Kitab Fadha 'I ash-Shahabah, Bab Fadha `i Abu Bakar ash-Shiddig. 
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SA NE 
"Janganlah kamu berduka cita sesungguhnya Allah beserta kita." 


Nabi menenangkannya dan memberinya rasa aman ke dalam 
hatinya. Nabi menjelaskan alasannya, 


(Say 
"Sesungguhnya Allah beserta kita." 
FirmanNya,$ oa Ý$ "Janganlah kamu berduka cita." Ini ada- 
lah larangan bersedih yang mencakup apa yang telah terjadi dan 
apa yang akan terjadi, bisa untuk masa lalu dan masa depan. 


Duka cita adalah kesedihan dan kesusahan jiwa. 


g ca úl Lip" Sesungguhnya Allah beserta kita." Ini adalah 
ma'iyah khusus berkaitan dengan Nabi £ dan Abu Bakar &, yang 
berarti bahwa Allah menolong dan mendukung, di samping pe- 
ngetahuanNya yang sempurna yang merupakan ma'iyah umum. 

Karena itu, manakala orang-orang Quraisy berdiri di pintu 
gua, mereka tidak melihat Nabi dan Abu Bakar, disebabkan Allah 
menutup penglihatan mereka. 


Adapun ucapan orang-orang bahwa laba-laba datang lalu 
dia menyusun rumahnya di pintu gua ditambah merpati yang me- 
ngeram di pintu gua, manakala orang-orang musyrik datang, me- 
reka melihat merpati dan rumah laba-laba, maka mereka berkata, 
"Tidak seorang pun di dalam gua," lalu mereka pergi, maka riwayat 
ini adalah batil. 


Perlindungan ilahiyah dan bukti kebesaranNya yang mendalam 
adalah bahwa pintu gua tersebut terbuka dan bersih tidak ada peng- 
halang, tapi meskipun begitu mereka tidak melihat orang yang ada 
di dalamnya. Inilah tanda kebesaranNya. 


Cerita adanya merpati dan laba-laba dengan rumahnya, maka 
hal ini jauh menyelisihi ucapan Abu Bakar, "Seandainya salah se- 
orang dari mereka melihat ke kakinya, niscaya dia melihat kita." 

Yang jelas sebagian ahli sejarah -semoga Allah memaafkan 
mereka- menghadirkan perkara-perkara aneh bin ajaib lagi mung- 
kar, yang ditolak oleh akal dan tidak didukung oleh penukilan yang 


shahih. 


(2). Ayat keempat: FirmanNya, 
Sa Ke A 
$ (©) EAT a an 51 
"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat." (Thaha: 46). 
Pembicaraan dalam ayat ini ditujukan kepada Musa dan Harun 


ketika Allah memerintahkan keduanya agar pergi kepada Fir'aun. 
Allah berfirman, 


Bu II SE EG ATA Arau 


7 rge 


EARNE DO and At bad SE GE SG 


£O 


"Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya Dia telah me- 
lampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata- 
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut." Berkata- 
lah mereka berdua, "Wahai Rabb kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa 
ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas.' Allah 
berfirman, "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta 
kamu berdua, Aku mendengar dan melihat." (Thaha: 43-46). 

FirmanNya, $ 255 Ap "Aku mendengar dan melihat." Ini ada- 
lah kalimat yang menjelaskan konsekuensi dari ma'iyah yang khusus 
ini, yaitu pendengaran dan penglihatan. Ini adalah pendengaran 
dan penglihatan khusus yang berkonsekuensi kepada pertolongan, 
dukungan dan perlindungan dari Fir'aun di mana keduanya ber- 
kata tentangnya, 


SOE TI Pad SE Gp 


"Sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau 
akan bertambah melampaui batas." (Thaha: 45). 


(5). Ayat kelima: FirmanNya, 
a Gac í Lir r 4 Pr “ng 
GE pd A 5 ui Tenan AL $ 
"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


orang yang berbuat kebaikan." (An-Nahl: 128). 
Ayat ini datang setelah FirmanNya, 


Degan Ia Hwa US ES 


Caf 


G g a A i e SAY A Yas a O 
4 Ta = 


"Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika 
kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang 
yang sabar. Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati 
terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap 
apa yang mereka tipu dayakan." (An-Nahl: 126-127). 

Menghukum pelaku kejahatan sesuai dengan perbuatannya 
termasuk ketakwaan, menghukumnya melebihi perbuatannya ada- 


lah aniaya dan pelanggaran dan memaafkan adalah ihsan (berbuat 
baik). Oleh karena itu Allah Aan pt 


LO Gi rè ai 535 i A GAN AS 5 
"Sesungguhnya Allah beserta sunatan yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan." 


Ma'iyah di sini adalah khusus, yang berkait dengan suatu sifat, 
yaitu siapa pun yang bertakwa dan berbuat baik, maka Allah ber- 
samanya. 

Dari segi perilaku hal ini membuahkan kesungguhan meraih 
ihsan dan takwa karena semua orang ingin agar Allah bersamanya. 


(41. Ayat keenam: FirmanNya, 
g$ 1G, SA ~% MEA En. 
"Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 


sabar." (Al-Anfal: 46). 


Telah kami jelaskan bahwa sabar adalah menahan diri dalam 
ketaatan kepada Allah, menahan diri dalam meninggalkan kemak- 
siatan kepada Allah dan menahan diri dari kemarahan menghadapi 


PRE Syarah Spidah Wasuhiyah SAE eta 


takdir Allah, baik dengan lisan, ucapan, dan anggota badan. 


Bentuk sabar yang paling utama adalah sabar dalam ketaatan 
kepada Allah, kemudian sabar dalam menghindari kemaksiatan 
kepada Allah, karena pada keduanya terdapat kesempatan memi- 
lih. Kalau seseorang mau, dia menjalankan perintah dan kalau dia 
mau, dia tidak menjalankan. Kalau dia mau, dia melakukan apa 
yang diharamkan dan kalau dia mau, dia meninggalkannya. Dan 
di urutan berikutnya adalah sabar dalam takdir Allah, karena takdir 
Allah pasti terjadi, baik kamu mau ataupun tidak mau. Silakan 
bersabar seperti orang-orang terhormat, atau silakan marah dan 
mengamuk seperti hewan. 

Sabar adalah derajat yang tinggi, ia tidak dapat diraih, kecuali 
dengan langkah-langkah yang disertai dengan sabar. Adapun orang 
yang bumi bertabur bunga baginya, lalu orang-orang melihat ke- 
padanya, maka dia pasti akan mendapatkan bagian dari kelelahan 
jiwa atau kelelahan fisik, dalam atau luar. 

Oleh karena itu Allah menggabungkan antara syukur dan sa- 
bar bagi NabiNya &. Nabi melakukan shalat malam sampai kedua 
kakinya bengkak, beliau bersabda, 


Bai á b Í 
"Apakah aku tidak (ingin) menjadi hamba yang bersyukur?" 
Beliau bersabar atas gangguan dari kaumnya dan juga dari 

orang-orang Yahudi dan orang-orang Munafik, meskipun begitu 

beliau tetap bersabar. 


[5]. Ayat ketujuh: FirmanNya, 


Ae aile F orar 


Gore ma a PAPAN wé Ka Ea Ki pé 


4O 


"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar." (Al-Baqarah: 249). 

pé: adalah Khabariyah; menjelaskan jumlah yang banyak, 
yakni kelompok yang sedikit mengalahkan kelompok yang banyak 


HBE Syarah Aqidah Wasuhyah VAi 


berkali-kali, atau beberapa kelompok kecil mengalahkan beberapa 
kelompok besar, akan tetapi bukan dengan daya dan kekuatan me- 
reka, akan tetapi dengan izin Allah, yakni dengan Kehendak dan 
KuasaNya. 


Sebagai contoh: Tentara Thalut mengalahkan musuh mereka 
yang berjumlah lebih besar. Tentara Badar mengalahkan orang- 
orang Quraisy yang jauh Iebih banyak. 

Tentara Badar berangkat bukan untuk perang, akan tetapi 
untuk mencegah kafilah dagang yang dipimpin oleh Abu Sufyan. 
Lalu Abu Sufyan mengirim utusan ke Makkah. Utusan ini berteriak 
kepada penduduk Makkah, "Selamatkan kafilah kalian, karena 
Muhammad dan teman-temannya telah berangkat untuk merebut 
kafilah." Kafilah dagang ini berisi harta yang melimpah bagi Quraisy, 
maka berangkatlah orang-orang Quraisy dengan para pemuka dan 
pembesarnya dengan keangkuhan dan kesombongannya, mereka 
memamerkan kekuatan, keperkasaan dan kecongkakan, sampai- 
sampai Abu Jahal berkata, "Demi Allah, kita tidak akan kembali 
sebelum kita hadir di Badar, di sana kita tinggal tiga hari, kita me- 
nyembelih unta, minum khamar, mendengar nyanyian para pe- 
nyanyi sehingga orang-orang Arab mendengar kami, lalu mereka 
akan takut kepada kami selamanya." 

Alhamdulillah, dia hanya mendendangkan lagu kematiannya 
bersama orang-orang yang bersamanya. 

Orang-orang Quraisy berjumlah antara sembilan ratus sampai 
seribu. Setiap hari mereka menyembelih sembilan sampai sepuluh 
ekor unta, sedangkan Nabi dan para sahabatnya berjumlah tiga 
ratus empat belas orang dengan tujuh puluh ekor unta dan dua 
ekor kuda. Mereka menungganginya secara bergiliran, meskipun 
jumlah mereka kecil, mereka berhasil menggulingkan para pem- 
besar Quraisy, sampai mereka menjadi bangkai busuk di bawah 
terik matahari dan dilemparkan ke dalam lobang sebuah sumur 
yang menjijikkan di antara sumur-sumur Badar. 


pArA 


GAAN ga ah pik ra Ka BEA IL o ld 


30) 


"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 


golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar." (Al-Bagarah: 249). 
Karena kelompok yang kecil bersabar, maka $ bp «Al, 

"Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." Bersabar dengan ketiga 
bentuknya di atas: ketaatan kepada Allah, dari kemaksiatan kepada- 
Nya, dan bersabar terhadap kelelahan, kesulitan dan kesengsaraan 
dalam memikul kewajiban jihad. 4 xx Sl Ap "Dan Allah beserta 
orang-orang yang sabar." 


Selesai ayat-ayat ma'iyah, dan akan hadir pasal tersendiri dari 
penulis (Syaikhul Islam) yang membahas secara total. 

Apa yang kita petik dari rra'iyah Allah terhadap kita? 

Pertama, mengimani bahwa Allah meliputi segala sesuatu, 
bahwa di samping Dia Mahatinggi, tapi Dia juga bersama makh- 
lukNya, keadaan mereka tidak ada yang samar sedikit pun bagi- 
Nya. 

Kedua, apabila kita mengetahui dan meyakininya maka ia 
membawa kita kepada sikap muragabah kepadanya dengan mena- 
atiNya dan meninggalkan kemaksiatan kepadanya di mana kita 
tidak ada pada saat diperintah dan kita justru ada pada saat dila- 
rang. Ini adalah buah besar bagi siapa yang beriman kepada ma'iyah 


VAA 


Í FirmanNya, "Dan siapakah orang yang lebih benar B LAN | 
| (nya) daripada Allah?" (An-Nisa”: 87). | 


£ TA ja BIA 33 


| "Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?" 
| (An-Nisa: 122) 


| “Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, 
(Al-Ma'idah: 116) 


g Tin an LK 
| "Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Qur'an) sebagai kali- 
mat yang benar dan adil." (Al-An'am: 115)9 


MENETAPKAN SIFAT BERFIRMAN (BERKATA) 
BAGI ALLAH DAN BAHWA AL-OUR AN ADALAH 
FIRMAN ALLAH 


(1). Penulis menyebutkan ayat-ayat yang menunjukkan bah- 
wa Allah berfirman (berkata) dan bahwa al-Our'an adalah Firman 
Allah. 


Ayat pertama dan kedua: FirmanNya, 


LOT A Ka 
"Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada 
Allah?" (An-Nisa: 87). 


EO VE ói is 
"Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?" 
(An-Nisa`: 122). 

Sp "Dan siapa" adalah pertanyaan dengan makna, tidak 
ada. Meniadakan dengan bentuk kalimat pertanyaan lebih men- 
dalam daripada sekedar meniadakan, karena pertanyaan tersebut 
mengandung makna tantangan, seolah-olah Dia berfirman, "Tidak 
ada seorang pun yang lebih benar pembicaraannya daripada Allah. 
Apabila kamu mengklaim selain itu maka siapakah yang lebih 
benar pembicaraannya daripada Allah?" 


FirmanNya, $ Ex p dan € X3 adalah tamyiz bagi Kea 
Penetapan sifat berfirman bagi Allah dalam kedua ayat ini 


diambil dari FirmanNya, € S421) "Yang lebih benar," karena kebe- 
naran adalah sifat bagi perkataan, dan FirmanNya, 


2836| Syarah Aqidah Wasithiyah SEE 


Cash "perkataan", karena ia berarti firman. Dari ayat kedua 

adalah $ Ís% yakni ucapan, dan ucapan pastilah dengan kata-kata. 

Kedua ayat tersebut menetapkan sifat berkata (berfirman) 

bagi Allah dan bahwa FirmanNya adalah benar dan jujur, tidak 
ada dusta sedikit pun. 


(21. Ayat ketiga: FirmanNya, 


$ KAS sma IG 

"Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, 'Hai Isa putra Maryam." 
(Al-Ma'idah: 116). 

Firmannya: $ s5, adalah, perkataan yang difirmankan 
Allah, dan itu adalah kalimat-kalimat yang tersusun dari rangkai- 
an huruf-huruf, $ 4% 4f A5 p "Hai Isa putra Maryam." 

Ini menetapkan bahwa Allah berbicara, pembicaraanNya di- 
dengar, ia dengan suara bahwa ucapanNya adalah kata-kata dan 
kalimat, dan itu adalah dengan huruf. 

Karena inilah, maka akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah ada- 
lah bahwasanya Allah berbicara dengan perkataan hakiki kapan 
Dia berkehendak, sebagaimana Dia berkehendak, dengan apa yang 
Dia kehendaki: dengan huruf dan suara, tetapi tidak menyerupai 
suara-suara makhluk. 

"Kapan Dia berkehendak" dari segi waktu: 


"Dengan apa yang Dia kehendaki": dari segi perkataan itu 
sendiri, yakni topik pembicaraan, baik berupa perintah atau lara- 
ngan dan lain-lain. 

"Sebagaimana Dia berkehendak": yakni, dengan tata cara dan 
sifat yang diinginkan oleh Allah. 

Kami katakan, Allah berfirman dengan huruf dan suara, tapi 
tidak menyerupai suara makhluk. 

Dalilnya dari ayat adalah, $ 4% 5 Aw 96 3159" Dan (ingat- 
lah) ketika Allah berfirman, 'Hai Isa putra Maryam." Ini adalah rang- 
kaian huruf-huruf dan dengan suara, karena Isa mendengar apa 
yang difirmankan Allah. 

Tidak menyerupai suara-suara makhluk, karena Allah bertfir- 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


man, 


sO a Mkt “ Pa SS AP 

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa syak Dia, dan Dialah yang 
Maha Mendengar dan Melihat." (Asy-Syura: 11). 

[3]. Ayat keempat: FirmanNya, 

gÍ Yen a Sx Eas; 

"Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Qur`an) sebagai kalimat 
yang benar dan adil." (Al-An'am: 115). 

gik pdengan kata tunggal -dalam qira'at lain bus} dengan 
jamak- makna keduanya adalah sama, karena apabila kata tunggal 
diidhafahkan, maka ia menunjukkan keumuman. 

Sempurnanya kalimat-kalimat Allah pada di atas dua kriteria 
ini: kebenaran dan keadilan. Yang disifati dengan benar adalah 
berita dan yang disifati dengan adil adalah hukum. Oleh karena 
itu, ahli tafsir berkata, "Benar dalam berita, adil dalam hukum." 

Kalimat-kalimat Allah dalam berita adalah benar, tidak ter- 
susupi oleh dusta sedikit pun dan kalimat-kalimat Allah dalam 
hukum adalah adil, tidak tersusupi oleh kezhaliman sedikit pun. 
Di sini kalimat disifati dengan kebenaran dan keadilan. Jadi, semua 
itu adalah perkataan-perkataan, karena yang dikatakan benar atau 
dusta adalah ucapan. 


DAD 
or jé Sega Kp 233 


FirmanNya, "Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
| langsung." (An-Nisa': 164). (9 
©) AAi E o ti T ae, 


"Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung aa 
nya)." Mba beta 253). 2 


TER TT 
Cah ga Te ET 
| FirmanNya, "Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan 


| Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah | 
berfirman (langsung) kepadanya." (Al-A'raf: 143). 


(1). Ayat kelima: FirmanNya, 


LD tapa Gp 

"Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung." (An- 
Nisa”: 164). 

$ “Sip adalah subyek, jadi Dialah yang berbicara. 

Kid: adalah masdar penegas, fungsinya sebagaimana 
yang dikatakan oleh para ulama, adalah menafikan kemungkinan 
majaz. Ini menunjukkan bahwa ia adalah Firman yang hakiki, karena 
masdar penegas menafikan kemungkinan majaz. 

Kalau anda berkata, "Zaid telah datang," maka dipahami bahwa 
yang datang ada-lah diri Zaid, meskipun ada kemungkinan yang 
datang adalah berita Zaid, meskipun yang terakhir ini menyelisihi 
zahirnya, akan tetapi apabila kamu menegaskannya dengan menga- 
takan, "Yang datang adalah Zaid sendiri," atau "Zaid telah datang, 
Zaid sendiri," maka hilanglah kemungkinan majaz. 

Maka Firman Allah kepada Musa adalah Firman yang hakiki 
dengan huruf dan suara yang didengar oleh Musa. Oleh karena 
itu, terjadi dialog antara keduanya sebagaimana dalam surat Thaha 
dan lain-lain. 

[2]. Ayat keenam: Firman Allah, 


"Dj antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan- 
nya)." (Al-Baqarah: 253). 
4 Hd" Di antara mereka," yakni, di antara para Rasul. 
di Syip: Nama yang mulia Hii adalah fa'il (subyek) dari 
kata kerja is , obyeknya tidak terlihat dalam kalimat, dan ia kembali 


kepada $ sp: asumsinya adalah 4 45. 

(31. Ayat ketujuh: FirmanNya, 

KA Gi SA TI 3 

"Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan RabbNya telah berfirman (lang- 
sung) kepadanya." (Al-A'raf: 143). 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah berfirman sesuai dengan 
kehendakNya. Hal itu karena Allah berfirman tersebut terjadi pada 


saat kedatangan Nabi Musa X2 dan tidak mendahuluinya. Ini me- 
nunjukkan bahwa ia berkaitan dengan kehendakNya. 


Ayat ini menolak pendapat orang yang berkata bahwa Allah 
berfirman adalah makna yang ada pada diri: ia tidak berkaitan de- 
ngan kehendakNya. Ini sebagaimana yang dikatakan oleh golongan 
Asy'ariyah. 

Ayat ini juga menolak klaim sebagian orang bahwa yang 
berbicara adalah Nabi Musa saja, bukan Allah. Orang ini merubah 
ayat $ UI ga 63 $ dengan menjadikan #&i sebagai obyek, sii 
dibaca fathah bukan dhammah. Akan tetapi di depan ayat ini dia 
tidak berkutik, dia tidak akan bisa merubahnya. 


9G 


PA LT Magna 4 s4 8. Ha 
g DE o 
"Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur 


dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia ber- 
munajat (kepada Kami)." (Maryam: 52).W 


a T eit e A “5, DEN” | 

ng OMA ai dana ab 5 $ | 

| "Dan (ingatlah) ketika Rabbmu menyeru Musa (dengan Firman- 
| Nya), 'Datangilah kaum yang zhalim itu'." (Asy-Syu'ara": 10). 


Ok La Ke ain Bp | 


Syarah Agidah Wasithiyah 


| "Kemudian Rabb mereka menyeru mereka, Bukankah Aku telah | 


| melarang kamu berdua dari pohon kayu itu'." (Al-A'raf: 22). 9 
OLA Ka AN AA akan 
sO Laku pad an DU daa mera $ 
| "Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya 
berkata, 'Apakah jawabanmu kepada para rasul?" (Al-Qashash: 


[1]. Ayat kedelapan: Firman Allah, 


” 
- 


Pn EN AH An 2 perda 


” 


"Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur 
dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia bermunajat 
(kepada Kami)." (Maryam: 52). 

Sp "Dan Kami telah memanggilnya." Kata ganti kami 
adalah sebagai subyek dan kembali kepada Allah, dan 'nya' seba- 
gai obyek adalah Musa yakni, Allah memanggil Musa. 

$ &p : adalah hal, dengan timbangan kata J:s dengan makna 
Jak yakni, yang diajak berbicara. 

Perbedaan antara itsi (panggilan) dengan itsi (bermuna- 
jat) adalah yang pertama untuk orang jauh, yang kedua untuk orang 
dekat, dan keduanya adalah ucapan. 

Allah berbicara dengan memanggil dan dengan munajat, ini 
termasuk ke dalam ucapan Salaf, " sebagaimana yang Dia kehen- 
daki." 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah berbicara sebagaimana 
Dia berkehendak, dengan memanggil (dari jauh) dan dengan ber- 
munajat (dari dekat). 

[2]. Ayat kesembilan: Firman Allah, 


LO AB Ai Hala Uni 

"Dan (ingatlah) ketika Rabbmu menyeru Musa (dengan Firman- 
Nya), 'Datangilah kaum yang zhalim itu'." (Asy-Syu'ara': 10). 

g S1 $ "Dan ketika (Rabbmu) menyeru." Yakni, ingatlah ke- 


tika Dia memanggil. 

Yang berkait dengan topik ini adalah, € %2% Sp "Rabbmu 
(menyeru) Musa." Seruan ini dijelaskan dengan ai dad 
"Datangilah kaum yang zhalim itu." 

Memanggil (berseru) adalah dengan suara dan Kirin 
g skb "Datangilah kaum yang zhalim itu," menunjukkan bahwa ia 
dengan huruf. 


(5). Ayat kesepuluh: FirmanNya, 


Pn z, - A Di TE Er rA rr 
$ FAN Kb sai ji | end A s 

"Kemudian Rabb mereka menyeru mereka berdua, "Bukankah Aku 
telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itw'." (Al-A'raf: 22). 

g Kh "Kemudian (Rabb mereka) menyeru mereka berdua," yaitu 
Adam dan Hawa. 

SIK 2 KA Ay "Bukankah Aku telah melarang kamu 
berdua dari pohon kayu itu." Allah menyatakan bahwa Dia melarang 
keduanya dari pohon tersebut. Ini menunjukkan bahwa Allah telah 
berbicara kepada keduanya sebelum itu, dan bahwa Firman Allah 
dengan huruf dan suara serta ia berkaitan dengan kehendaknya, 
berdasarkan FirmanNya, te A9" Bukankah Aku telah melarang 
kamu berdua." Ucapan ini setelah adanya larangan. Jadi ia berkaitan 
dengan kehendakNya. 


[4]. Ayat kesebelas: FirmanNya, 
OQ Ao o Ast b no AL "3 nye 
(O Me AN MA d 

"Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya ber- 
kata, 'Apakah jawabanmu kepada para rasul?" (Al-Oashash: 65). 

Yakni, ingatlah hari di mana Dia memanggil mereka, dan hal 
itu adalah pada Hari Kiamat. Yang memanggil adalah Allah, kin 
"Seraya berkata ..." 

Ayat ini menetapkan berfirman (berkata) bagi Allah dari dua 
segi: memanggi! dan berkata. 


Ayat-ayat ini semuanya menunjukkan bahwa Allah berbicara 
dengan perkataan yang hakiki kapan Dia ingin, dengan apa yang 


Dia ingin, dan sebagaimana Dia ingin, dengan huruf dan suara yang 
terdengar, tapi tidak menyerupai suara makhluk. 
Inilah akidah Salaf, akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


MENETAPKAN BAHWA AL-0UR AN ADALAH 
FIRMAN ALLAH 


Penulis menyebutkan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa 
al-Qur'an adalah Firman Allah (Kalamullah). 


Telah terjadi perselisihan sengit antara golongan Mu'tazilah 
dengan Ahlus Sunnah dalam masalah ini, bahkan karena masalah 
ini, kezhaliman pernah menimpa Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Di 
antara ulama yang disiksa karenanya di jalan Allah, adalah Imam 
Ahmad bin Hanbal, imam Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang seba- 
gian ulama berkata tentangnya, "Allah menjaga Islam -atau dia 
berkata, menolongnya- melalui Abu Bakar pada peristiwa kemur- 
tadan dan melalui Imam Ahmad pada hari ujian (al-Qur'an adalah 
makhluk). 


Ujian tersebut adalah bahwa Khalifah al-Ma'mun -semoga 
Allah memaafkannya dan kita semua- memaksa rakyat untuk me- 
ngatakan bahwa al-Qur'an adalah makhluk, sampai-sampai dia 
menyiksa para ulama dan membunuh mereka apabila mereka tidak 
setuju. Kebanyakan ulama melihat bahwa mereka memiliki kelong- 
garan, oleh karena itu mereka pun menggunakan takwil: 


@ Bisa jadi karena kondisinya adalah kondisi pemaksaan, dan 
orang-orang yang dipaksa, apabila dia mengucapkan kata- 
kata kekufuran sementara hatinya tetap tenang dengan ke- 
imanannya, maka dia dimaafkan. 

@ Bisa jadi mereka membelokkan kata-kata keluar zahirnya, me- 
reka bertakwil, kata mereka, "Al-Qur'an, Taurat, Injil dan 
Zabur, ini adalah makhluk," dan yang mereka maksud dengan 
"ini" adalah jari-jarinya (karena dia menghitungnya dengan 
jari-jarinya). 

Lain perkaranya dengan Imam Ahmad dan Muhammad 


Ng pasa S, A A d A Ul A hi A of 4 $ $ 2 TELEL bo 


Nuh,! dua orang ulama ini menolak, dan keduanya berkata, "Al- 
Qur`an adalah kalam Allah yang Dia turunkan, bukan makhluk." 
Keduanya berpendapat bahwa keterpaksaan dalam kondisi ini 
tetap tidak membolehkan keduanya untuk berbicara menyelisihi 
kebenaran, karena konteksnya adalah konteks jihad sementara 
pemaksaan menuntut memaafkan apabila persoalannya adalah 
persoalan pribadi. Artinya, ia hanya berkait dengan persoalan itu 
sendiri. Lain halnya apabila persoalannya adalah untuk menjaga 
syariat Allah, maka sudah sewajibnya kalau seorang Muslim rela 
mengorbankan lehernya demi menjaga syariat Allah. 


Seandainya pada waktu itu Imam Ahmad menyatakan bahwa 
al-Qur`an adalah makhluk, meskipun dengan takwil, atau karena 
terpaksa, niscaya orang-orang akan menyuarakan al-Qur`an ada- 
lah makhluk. Pada saat itu masyarakat Muslim akan berubah hanya 
karena menepis pemaksaan. Oleh karena itu, Imam Ahmad teguh 
dengan pendiriannya, akhirnya hasil akhir yang baik menjadi milik- 
nya. Alhamdulillah. 


Yang penting bahwa pembahasan tentang al-Qur`an terma- 
suk pembahasan tentang Kalamullah secara umum, akan tetapi ka- 
rena telah terjadi perselisihan di antara golongan Mu'tazilah dengan 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan terjadi fitnah pula yang menimpa 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah maka para ulama mengkhususkan pem- 
bahasan tentang al-Qur`an. Penulis sendiri mulai saat ini menu- 
runkan berbagai ayat-ayat yang menunjukkan bahwa al-Qur`an 
adalah Firman Allah. 
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! Muhammad bin Nuh al-Madhrub al-Ajali, salah seorang Imam Sunnah yang masyhur, Imam 
Ahmad bin Hanbat memujinya, dia disiksa dalam masalah al-Qur'an adalah makhluk, dia 
diusir dari Baghdad dan wafat di tengah jalan tahun 218 H. Lihat Tadzkirah al-Huffazh 2/826 
dan Siyar Alam an-Nubala ` 15/34. 
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"Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
j S y 


” ce 4. >- ag MG , 
AS 3 Eh DEA EN SEA 3 


| me 


L ` pe 


ndengar Firman Allah." & (At-Taubah: 6). 


[1]. Ayat pertama: Firman Allah, 

LAS REA EA EA A S G 

"Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mende- 
ngar Firman Allah." (At-Taubah; 6). 

4 xp (seorang), ini adalah isim, € 515p (jika) adalah perang- 
kat syarat. Para ulama Nahwu berbeda pendapat apabila ada isim 
yang hadir setelah kata syarat, di mana semestinya yang hadir ada- 
lah fi'il (kata kerja). 

Pendapat pertama berkata, Isim tersebut adalah fa'i! (subyek) 
bagi fi'il (kata kerja) yang tak terlihat dalam kalimat yang dijelas- 
kan oleh fi'il sesudahnya, jadi g SA adalah fa'il (subyek) bagi fi'il 
(kata kerja) yang disimpan. Asumsi selengkapnya adalah #5451 ol 
al GS pad Sa isi (dan jika seseorang dari kaum musyrikin meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah dia). 

Pendapat kedua berkata, Ini adalah pendapat ulama Nahwu 
kota Kufah, di mana mereka biasanya lebih longgar daripada ulama 
Nahwu kota Bashrah: t adalah fa'il yang didahulukan dan fi'il- 
nya $ iA} diakhirkan, jadi tak perlu diasumsikan. 

Pendapat ketiga berkata, banyaknya isim yang hadir setelah 
kata syarat di dalam al-Qur`an menunjukkan bahwa hal itu tidak 
bermasalah, menurut pendapat ini isim yang hadir setelah kata sya- 
rat jika marfu', maka ia adalah mubtada`. Jadi Ka adalah mubtada` 
dan g HE adalah khabar. 

Kaidahnya menurutku bahwa pendapat ulama Nahwu yang 
paling mudah adalah yang diikuti, di mana tidak ada penghalang 
secara syar'i. 


FirmanNya, £ IEA} "Meminta perlindungan kepadaMu." 
y p 8 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Yakni, meminta penjagaan dan suaka dari anda. 

4&5}: 4 Ep (supaya), berfungsi menjelaskan tujuan, 
artinya jika ada seseorang memohon perlindungan kepadamu de- 
ngan tujuan mendengar Firman Allah, maka berikanlah perlin- 
dungan sehingga dia mendengar Firman Allah, yakni al-Qur'an, 
dan ini berdasarkan kesepakatan. 

Dia berfirman, $ $p% K5 & #50 "Maka lindungilah dia su- 
paya dia sempat mendengar Firman Allah," karena mendengar kalam 
Allah pasti berpengaruh, sebagaimana Firman Allah dB, 

£O LAH ABILA Kai pap 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pe- 
ringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang mengguna- 
kan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya." (Qaf: 37). 

Berapa banyak orang yang mendengar Firman-firman Allah, 
lalu dia beriman, akan tetapi dengan syarat dia memahaminya de- 
ngan baik. 

Firman Allah, Kan $ "Firman Allah." Allah menisbatkan 
firman kepada DiriNya, di mana Dia berfirman naal "Firman 
Allah." Ini menunjukkan bahwa al-Qur`an ada-lah Firman Allah 
dan memang demikian. 

Akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam hal ini adalah bahwa 
al-Our'an adalah Firman Allah yang diturunkan, dan (al-Our'an) 
bukan makhluk. Al-Qur'an bermula dariNya, dan kepadaNya ia 
kembali. 

Ucapan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, “Al-Qur'an adalah Fir- 
man Allah," dalilnya adalah Firman Allah 48, 


Ge) 
"Maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar Firman Allah." 
(At-Taubah: 6). 
Dan ayat-ayat lain yang akan datang. 
Ucapan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, "Yang diturunkan," 
dalilnya adalah Firman Allah 4#, 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Ma D A For da gor 
g SAI aa JN GAN Sa eo 
"Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 
al-Qur'an." (Al-Baqarah: 185). 
Lalu FirmanNya, 


+” 


Krai Bap 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada 
malam kemuliaan (Lailatul Oadar)." (Al-Qadr: 1). 


Juga FirmanNya, 
£ 1 groger 7, Ay AE A LT Pa 
LO LK PP Kp 
"Dan al-Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahanlahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian." (Al-Isra`: 106). 


Ucapan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, “Al-Qur'an bukan makh- 
luk," dalilnya adalah, 

4 ALT 9 

"Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah." (Al- 
A'raf: 54). 

Allah menjadikan mencipta sebagai sesuatu yang tersendiri 
dan memerintah sebagai sesuatu yang lain, karena athaf (pengga- 
bungan dua kata dengan 'dan' dan sejenisnya) berkonsekuensi 
memiliki perbedaan dan al-Qur'an termasuk ke dalam perintah: 
berdasarkan dalil Firman Allah, 

. A Pa sy e or Pr C AK mg da 
S3 SAI YG Li SU Aa Polar 
€ ria ai r$ APAA 
g boke Sa T a a Sa Gy Kilas 

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur'an) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah 
al-Kitab (al-Qur'an) itu dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, te- 
tapi Kami menjadikan al-Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan- 
nya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami." (Asy- 
Syura: 52). 


Apabila al-Qur'an adalah perintah dan ia adalah bagian ter- 
sendiri bukan termasuk penciptaan, maka ia bukan makhluk, karena 
kalau ja adalah makhluk, maka pembagiannya tidak benar. Ini ada- 
lah dalil nagli. 

Adapun dalil aqli, maka kami katakan, al-Qur'an adalah 
Firman Allah dan Firman bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, 
sehingga ia terpisah dari Allah. Kalau Firman adalah sesuatu yang 
berdiri sendiri yang terpisah dari Allah, maka ia adalah makhluk, 
akan tetapi Firman adalah sifat bagi mutakallim (pembicara), jika 
Firman adalah sifat mutakallim dan ia berasal dari Allah, maka ia 
bukan makhluk, karena seluruh sifat Allah bukan makhluk. 

Di samping itu, seandainya ia adalah makhluk, niscaya batal- 
lah kandungan perintah, larangan, berita dan pertanyaan, karena 
seandainya bentuk-bentuk kalimat ini adalah makhluk, niscaya ia 
hanya sekedar bentuk yang diciptakan sedemikian rupa, tidak ada 
kandungan maknanya, seperti bentuk bintang, matahari, rembulan 
dan lain-lain. 

Ucapan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, "(Al-Our'an) bermula 
dariNya." Yakni, Dialah yang berbicara dengannya pertama kali. 

Al-Qur'an dinisbatkan kepada Allah 8&, kepada Jibril 3x 
dan kepada Muhammad #£. 

Contoh yang pertama, adalah Firman Allah, 


aa, 

"Maka lindungilah dia supaya dia sempat mendengar Firman 
Allah." (At-Taubah: 6). 

Jadi al-Qur'an berawal dariNya, yakni dari Allah dan 4 ada- 
lah :» (dari) adalah huruf jar dan dhamir (kata ganti) keduanya 
didahulukan atas fi'ilnya (kata kerja) untuk menunjukkan makna 
pembatasan dan pengkhususan. 

Contoh yang kedua -yang dinisbatkan kepada Jibril 2&:- 
adalah Firman Allah H5, 


Peer Ap 


"Sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar Firman (Allah yang di- 


R Syarah Aqidah Wasilhiyah ana naaa 


bawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang 
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah, yang mempunyai Arasy." (At- 
Takwir: 19-20). 

Contoh yang ketiga -yang dinisbatkan kepada Muhammad 
%5- adalah Firman Allah &&, 


PA yti rp re c LA a 
TAI Hn Ap 
"Sesungguhnya al-Qur'an itu adalah benar-benar wahyu (Allah 


yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, dan al-Qur'an itu bukanlah 
perkataan seorang penyair." (Al-Haggah: 40-41). 


Penisbatan kepada dua yang terakhir, adalah karena kedua- 
nya yang menyampaikan, bukan karena ia berawal dari keduanya. 


Ucapan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, "Dan kepadaNya ia 
kembali," terdapat dua kemungkinan makna. 


Pertama, sebagaimana yang tercantum di sebagian atsar, bahwa 
di suatu malam begitu pagi hadir, tiba-tiba manusia tidak memiliki 
al-Qur'an, tidak dalam hafalan mereka dan tidak pula di buku mus- 
haf mereka. Allah mengangkatnya.! 


Ini -wallahu a'lam- terjadi ketika manusia telah berpaling se- 
cara menyeluruh dari al-Qur'an; mereka tidak membacanya, tidak 
mengamalkannya dan tidak berakidah dengan al-Qur'an, maka 
Allah mengangkatnya, karena al-Qur'an tidak layak ada di antara 
orang-orang yang meninggalkannya dan berpaling darinya serta 
tidak menghargainya sedikit pun. Hal ini -wallahu a'lam- sama 
halnya dengan dirobohkannya Ka'bah di akhir zaman, di mana 
seorang laki-laki dari Habasyah berpostur pendek, berkulit hitam, 
berkaki renggang, dia hadir dengan bala tentaranya dari laut ke 
Masjidil Haram, yang akan mencongkeli Ka'bah bata demi bata. 
Setiap kali dia mencongkel bata, dia memberikannya kepada orang 
berikutnya, lalu kepada orang berikutnya, begitu seterusnya sampai 
orang yang terakhir melemparnya ke laut. Allah membiarkan me- 


! Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab a/-fitan, Bab Dzahab al-Qur'an Wa al-Iim. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Haj, Bab Gauluhu JB, Ja'alallah al-Ka'bah al-Haram, 
dan Muslim, Kitab al-Fitan, Bab La Tagumu as-Sa'ah Hatta Yamurru ar-Rajulu bi Qabri ar- 
Rajuli.. 
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reka melakukan itu, padahal Abrahah yang hadir dengan gajahnya 
lengkap dengan dukungan pasukan berkuda dan berjalan kaki serta 
pasukan gajah dihancurkan oleh Allah sebelum dia sampai di 
masjid karena Allah mengetahui bahwa seorang nabi akan diutus, 
keagungan dan wibawa Masjidil Haram hendak dikembalikan, 
hanya saja di akhir zaman tidak ada lagi Nabi yang diutus setelah 
Muhammad. Apabila orang-orang sudah tidak lagi memuliakan 
Baitul Haram niscaya Allah akan menguasakan laki-laki dari Ha- 
basyah ini. Hal ini sama dengan diangkatnya al-Our'an. Wallahu 
a'lam. 

Kedua, tentang maksud dari ucapan mereka, "Dan kepadaNya 
ia kembali." Yakni, bahwa ia kembali kepada Allah sebagai sifat, 
yakni tidak disifati dengannya, kecuali Allah. Jadi, yang berbicara 
dengan al-Qur'an adalah Allah. Dialah yang disifati dengannya. 

Tapi tidak mengapa kalau kita katakan, kedua makna di atas 
adalah benar. 

Ini adalah ucapan Ahlus Sunnah wal Jama'ah tentang al- 
Qur'an. 

Sedangkan golongan Mu'tazilah berpendapat bahwa al-Qur'an 
adalah makhluk, dan bukan Firman Allah. 

Dalil yang mereka gunakan adalah Firman Allah, 

BG MAU Dea gA Bt at 
LOLA LAI ro JI WA 9 

"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala 
sesuatu." (Az-Zumar: 62). 

(Menurut Mu'tazilah) al-Qur'an adalah sesuatu, maka ia ter- 
masuk ke dalam FirmanNya, $ „$ J— p "Segala sesuatu." Di sam- 
ping itu yang ada hanyalah Khalik atau makhluk, Khalik adalah 
Allah dan selainNya adalah makhluk. 

Tanggapan atas pendapat mereka ini adalah dari dua segi: 

Pertama, al-Qur'an adalah Firman Allah, dan ia adalah salah 
satu sifatNya dan sifat Allah bukanlah suatu makhluk. 

Kedua, ucapan seperti ini, $ pé Jé% "Segala sesuatu," adalah 
ucapan umum yang maksudnya adalah khusus. Seperti Firman 
Allah tentang ratu Saba”, 


La "3 ... 4. 
g KEP JES a Sa $ 
"Dan dia dianugerahi segala sesuatu." (An-Naml: 23). 


Banyak sekali yang tidak masuk ke dalam kerajaan ratu Saba, 
salah satunya adalah kerajaan Sulaiman, ia tidak dia miliki. 

Apabila ada yang berkata, Apakah ada perbedaan yang besar 
antara ucapan, Al-Qur'an diturunkan, dengan ucapan, al-Qur'an 
adalah makhluk? 

Jawab: Ya, perbedaannya besar, karenanya terjadi fitnah besar 
di zaman Imam Ahmad. 

Kalau kita mengatakan, ia diturunkan, inilah yang dihadir- 
kan oleh al-Qur'an, Firman Allah, 


Kane GAN 5 SA DG 

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al-Qur'an) 
kepada hambaNya." (Al-Furgan: 1). 

Kalau kita mengatakan bahwa ia adalah makhluk, maka aki- 
batnya adalah: 

Pertama, mendustakan al-Our'an, karena Allah berfirman, 

SA uat 

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur'an) 
dengan perintah Kami." (Asy-Syura: 52). 

Allah mewahyukannya kepada Rasulullah #. Kalau ia adalah 
makhluk, maka ia tidak bisa dikatakan diwahyukan. Kalau al-Qur'an 
adalah wahyu, maka itu berarti ia bukan makhluk, karena Allah- 
lah yang berbicara dengannya. 

Kedua, kalau kita katakan bahwa al-Qur'an adalah makhluk, 
maka hal itu berarti membatalkan petunjuk perintah, larangan, 
berita dan permohonan berita (pertanyaan). Kalau semua bentuk 
kalimat ini adalah makhluk, niscaya ia hanya sekedar bentuk yang 
diciptakan di atas bentuk tersebut, seperti matahari yang dicipta- 
kan di atas bentuknya, rembulan di atas bentuknya, bintang di atas 
bentuknya... dan begitu seterusnya. Akibatnya perintah bukanlah 
perintah, larangan bukanlah larangan, berita bukanlah berita, per- 


tanyaan bukanlah pertanyaan. Sebagai contoh, kalimat "Katakan- 
lah', "Jangan berkata", "fulan berkata", "apakah fulan berkata", semua- 
| nya hanya bentuk kalimat dengan bentuk tersebut, ia tidak me- 
nunjukkan kandungan perintah, larangan, berita dan pertanyaan, 
ia hanya sekedar susunan huruf dan tidak mengandung makna 
apapun. 

Oleh karena itu, Ibnul Oayyim dalam Nuniyahnya berkata, 
"Pendapat bahwa al-Qur'an adalah makhluk membatalkan perin- 
tah dan larangan, karena perintah hanyalah sesuatu yang dicipta- 
kan di atas bentuknya sementara kandungannya tidak berarti sama 
sekali, larangan hanyalah sesuatu yang diciptakan di atas bentuk- 
nya sementara kandungannya tidak berarti sama sekali, begitu pula 
berita dan pertanyaan. 

Ketiga, kalau kita katakan bahwa al-Qur'an adalah makhluk 
dan Allah menyandarkannya kepada diriNya sebagai makhluk, 
maka bolehlah kita katakan bahwa semua ucapan manusia dan 
selainnya adalah Firman Allah, karena semua ucapan makhluk 
adalah makhluk. Inilah yang dipegang oleh golongan al-Hululiyyah 
dan Wihdatul Wujud di mana salah seorang dari mereka berkata, 

Semua ucapan di alam ini adalah ucapanNya 

Sama saja, kita yang merangkai dan menyusunnya 

Ini adalah konsekuensi yang batil dan kebatilan konsekuensi 
berarti kebatilan pendapat. 

Ketiga segi ini membatalkan pendapat yang mengatakan 
bahwa al-Our'an adalah makhluk. 


Segi keempat, kalau kalian membolehkan Firman Allah -semen- 
tara ia adalah makna yang tidak terpisahkan dari pengucapnya- 
adalah makhluk, maka kalian pun harus mengatakan bahwa selu- 
ruh sifat Allah adalah makhluk, karena tak ada beda. Jadi katakan- 
lah, pendengaranNya makhluk, penglihatanNya makhluk dan be- 
gitu seterusnya. 

Kalau kalian menolak kecuali mengatakan bahwa pendengaran 
adalah makna yang tidak terpisahkan dari pendengar, di mana dia 
tidak mendengar darinya dan tidak melihat, lain dengan Firman, 
maka boleh-boleh saja Allah menciptakan suara-suara di udara, 


kena ia 


lalu ia didengar. 

Kami katakan kepada kalian, Seandainya Allah menciptakan 
suara-suara di udara lalu ia terdengar niscaya apa yang terdengar 
itu adalah sifat bagi udara. Dan yang ini, kalian sendiri menolak 
mengatakannya. Bagaimana kalian mengembalikan sifat kepada 
yang bukan pemiliknya? 

Ini adalah empat segi yang menunjukkan bahwa pendapat 
yang mengatakan bahwa al-Qur'an adalah makhluk adalah batil. 
Kalau pendapat ini hanya membatalkan kandungan perintah, la- 
rangan, berita dan pertanyaan saja, niscaya ia sudah cukup mem- 
buktikan kebatilan pendapat ini. 


DIA 


rr Ie ar TA 2 


Pe ba KA BR IN SA AA GP 3 


-mr 


PA Kor yhy Ader 
4O DA a 
"Padahal segolongan dari mereka mendengar Firman Allah, lalu 


| mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang 
mereka mengetahui" (Al-Baqarah: 75). | 


7. Ar A ge £ 32 PARI 4 | 
IS GAR A EA GIA Kan p 


| "Mereka hendak merubah janji Allah. Katakanlah, 'Kamu sekali- 
| kali tidak (boleh) mengikuti Kami. Demikian Allah telah mene- 
tapkan sebelumnya". "® 

(1). Ayat kedua: FirmanNya, 


slh prd GA 


Arrt PA, 


2,” z t perae r D orgy ir 
Va o WDE po MN AE Oya el y oE ss 

LO PI iái 

"Padahal segolongan dari mereka mendengar Firman Allah, lalu 


mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka me- 
ngetahui." (Al-Baqarah: 75). 


eRT Syarah Aqidah Wasihiyah ARRIERE 


Ini adalah dalam rangkaian FirmanNya, $ KIZ Las p 
"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu." 
Yakni, kamu jangan berharap mereka -yaitu orang-orang Yahudi- 
percaya kepadamu. 

4 453 $ó "Segolongan dari mereka," yakni sekelompok dari 
mereka, yaitu para ulama mereka. 

g MOER jam dg "Mendengar Firman Allah," ada kemungkinan 
yang dimaksud adalah al-Qur'an, dan inilah yang nampak dari 
apa yang dilakukan oleh penulis (Syaikhul Islam). Jadi, ayat ini 
adalah dalil bahwa al-Qur'an adalah Firman Allah. Ada kemung- 
kinan yang dimaksud adalah Firman Allah kepada Musa ketika 
memilih 70 orang untuk bertemu dengan Tuhannya, lalu Allah ber- 
bicara kepada Musa, sedangkan mereka mendengar, lalu mereka 
mengubahnya setelah mereka memahaminya dan mereka menge- 
tahui semua itu. Aku tidak melihat seorang pun dari ahli tafsir 
yang menyatakan kemungkinan makna yang pertama. 


Yang mana pun dari kedua kemungkinan makna ini, yang 
jelas ayat ini menetapkan Firman Allah dengan suara yang terde- 
ngar. Berfirman (berkata) adalah sifat bagi yang berfirman, bukan 
sesuatu yang terpisah dariNya, maka al-Qur'an adalah Firman 
Allah, bukan ucapan selainNya. 

her MASA RA 


GD AS AAE a LAS 


"Kemudian mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya 
sedang mereka mengetahui." 
IA rA 
Eroa 


"Mereka mengubahnya," yakni mengganti (dan memutar balik- 
kan) maknanya. 

g 3 35 AAL Can bed "Setelah mereka memahaminya se- 
dang mereka mengetahui." Ini adalah perbuatan mereka yang paling 
buruk, dan paling lancang kepada Allah. Mereka mengubah sesuatu 
setelah ia sampai ke akal mereka dan mereka memahaminya, se- 
dangkan mereka mengetahui bahwa mereka mengubah. Orang 
yang merubah makna karena tidak tahu, lebih ringan daripada 
yang merubahnya dengan sengaja dan mengetahui. 


(21. Ayat ketiga: Firman Allah, 


it IK GESER KIA LP 
4i 


"Mereka hendak merubah Firman Allah. Katakanlah, 'Kamu sekali- 
kali tidak (boleh) mengikuti Kami. Demikian Allah telah menetapkan se- 
belumnya'." (Al-Fath: 15). 

Ayat ini menetapkan bahwa al-Qur`an adalah Firman Allah. 


Kata ganti (pada ayat di atas) kembali kepada orang-orang 
Arab Badui, di mana Allah berfirman tentang mereka, 

43 KEAT Gak IA SY Lin SA Gp EA Ia ja $ 

: aaa Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu 
berangkat untuk mengambil barang rampasan, 'Biarkanlah kami mengi- 
kutimu'." (Al-Fath: 15). 

Mereka itulah yang ingin merubah kalam Allah, lalu mereka 
berangkat bersama Rasulullah #, akan tetapi Allah memberikan 
hak atas harta rampasan perang hanya kepada orang-orang tertentu, 
yaitu orang-orang yang berpartisipasi dalam perang Hudaibiyah. 
Adapun orang-orang yang mengikuti mereka hanya untuk menda- 
patkan harta rampasan perang, maka mereka tidak berhak menda- 
patkannya. 

Ayat ini juga menetapkan bahwa Allah berfirman (berkata) 


berdasarkan FirmanNya, 
g Son M.A KANOS 
"Demikian Allah telah menetapkan sebelumnya." (AL-Fath: 15) 


TAN 


2g, Kura ZEA ar r - Bean 
GIA AS AAA 1 


Ed 


"Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 
Tuhanmu (al-Qur'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat meru- | 
bah kalimat-kalinatNya." (Al-Kahfi: 27). 


Ar rr Ar 


Agr ê kete ap BA E H ra PE ed AA Riiie z 
Ga IR AE GE e aa OGAN a Ol 


"Sesungguhnya al-Qur'an ini menjelaskan kepada Bani Israil 
sebagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih 
| tentangnya." (An-Naml: 76).0 


4 BA LS, 


"Dan al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang di- 
berkati.” (Al-An'am: 155).9 


(1). Ayat keempat: Firman Allah JG, 
Aog, Goars A ar ” Pa AA dan 
SSI H5 Pe on JA ml S5 $ 

"Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Rabb- 
mu (al-Qur'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat- 
kalimatNya." (Al-Kahfi: 27). 

g imi "Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu," 
yaitu al-Qur'an. Dan wahyu tidak berwujud kecuali dengan ucapan, 
jadi ia bukan makhluk. 

FirmanNya, $ Disk sep "Dari kitab Tuhanmu (al-Gur'an)." 
Allah menisbatkannya kepada DiriNya, karena Dialah yang berbi- 
cara dengannya, Dia menurunkannya kepada Muhammad # me- 
lalui perantaraan Jibril yang terpercaya. 


s5) 052 Yp "Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah 


kalimat-kali matNya. " Lain halnya dengan Allah, Dia dapat meng- 
ganti ayat dengan ayat yang lain, sebagaimana FirmanNya, 
Tp Ah 20 ap at 


4 a a Sl Ragla ar Z, Z È rys tt 
CN IG a SG ae NA ae Da S3 d 


> 


A gt A f Int anre “4 
SO BAR ASI HAN 


"Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain 
sebagai penggantinya, padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturun- 
kanNya, mereka berkata, "Sesungguhnya kamu adalah orang yang meng- 
ada-adakan saja'. Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui." (An- 
Nahi: 101). 


Dan FirmanNya, $ KÍ Í% "Tidak ada (seorang pun) yang 


dapat merubah kalimat-kalimatNya," mencakup kalimat-kalimat yang 
bersifat kauniyah dan kalimat-kalimat yang bersifat syar'iyah. 


Yang pertama tanpa pengecualian. Tidak mungkin ada se- 
orang pun yang mengganti kalimat Allah yang bersifat kauniyah, 

Apabila Allah menetapkan kematian atas seseorang, maka 
tidak ada yang dapat menggantinya. 

Apabila Allah menetapkan kemiskinan atas seseorang, maka 
tidak ada yang dapat menggantinya. 

Apabila Allah menetapkan kekeringan atas seseorang, maka 
tidak ada yang dapat menggantinya. 


Semua perkara yang terjadi di alam semesta terjadi dengan 
FirmanNya. Allah && berfirman, 


KD LE SNN AA 

"Sesungguhnya perintahNya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, 'Jadilah!' Maka jadilah ia." (Yasin: 82). 

Adapun kalimat kedua, maka ia mungkin diganti oleh orang- 
orang kafir dan munafik, yang diganti bisa maknanya, atau lafazh- 
nya dan bisa pula kedua-duanya. 

FirmanNya, $ sp "Kalimat-kalimatNya," menunjukkan 
bahwa al-Qur'an adalah Firman Allah. 

[2]. Ayat kelima: Firman Allah 85, 


net KL 1 mere BAYANG 
GD AE sah a VAN 2 S pp 
"Sesungguhnya al-Qur'an ini mengisahkan (menjelaskan) kepada 
Bani Israil sebagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih 
tentangnya." (An-Naml: 76). 


a PA Syarah Aqidah Wasithiyah 7 0 Na ane a 


Yang terkait dengan topik pembahasan adalah 4 4} (mengi- 
sahkan atau menjelaskan), dan mengisahkan tidak terwujud, ke- 
cuali dengan ucapan. Apabila al-Qur'an yang mengisahkan, maka 
ia adalah Firman Allah, karena Allah-lah yang menceritakan kisah- 
kisah ini. FirmanNya, 


g Ai GS DN CL asia 
"Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan me- 
wahyukan al-Qur'an ini kepadamu." (Yusuf: 3). 
Jadi al-Qur'an adalah Firman Allah (Kalamullah). 


MENETAPKAN BAHWA AL-0UR AN 
DITURUNKAN DARI ALLAH 


(31. Penulis menyebutkan ayat-ayat yang menetapkan bahwa 
al-Qur'an diturunkan dari Allah. 
Ayat pertama: Firman Allah, 
g DA KIA TS Ii p 
"Dan al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang di- 
berkati." (Al-An'am: 155). 
4 SENAR) $ "Dan (al-Qur'an) ini adalah kitab," yang dimaksud 
adalah al-Qur'an. 
££Sp "Kitab," yakni, yang tertulis, karena ia tertulis di Lauh 
Mahfuzh, tertulis di lembaran-lembaran yang ada di tangan para 
malaikat, dan tertulis di mushaf yang ada di tangan kita. 
4 Ía} "Yang diberkati", yakni, memiliki keberkahan. 
Al-Our'an penuh berkah karena ia adalah obat hati, yang apa- 
bila seseorang membacanya dengan merenungi dan memikirkan 


(makna serta kandungannya), maka ia akan menyembuhkan pe- 
nyakit hati. Allah 415 berfirman, 


Pad eper Moo Ar Ta rh or r o$ es A Aalha 
hi aras Haa La Se Jas $ 
"Dan Kami turunkan dari al-Qur'an sesuatu yang menjadi pena- 
war dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (Al-Isra”: 82). 


Al-Qur'an memiliki berkah dengan mengikutinya, karena 
dengannya amal kebajikan yang lahir maupun yang batin menjadi 
baik. 

Al-Qur'an penuh berkah dalam pengaruh-pengaruhnya yang 
besar. Kaum Muslimin telah berjihad dengannya di negeri-negeri 
kafir, karena Allah & berfirman, 


AO bea AP 

"Dan berjihadlah terhadap mereka dengan al-Qur'an dengan jihad 
yang besar." (Al-Furgan: 52). 

Kaum Muslimin menaklukkan belahan timur dan barat bumi 
dengan al-Qur'an sehingga mereka menguasainya. Seandainya kita 
kembali kepadanya niscaya kita akan menguasai belahan timur 
dan barat bumi sebagaimana para pendahulu kita. Semoga Allah 
memudahkannya. 


Dan al-Our'an penuh berkah, karena barangsiapa memba- 
canya, maka dia mendapatkan sepuluh kebaikan dengan setiap 
hurufnya. Kata JG misalnya, memberi tiga puluh kebaikan. Ini ada- 
lah salah satu keberkahan al-Our'an. Kita bisa mendapatkan ba- 
nyak kebaikan yang tidak terhitung dengan membaca beberapa 
ayat pendek dari Kalamullah. 

Alhasil, al-Qur'an adalah kitab penuh berkah, segala bentuk 
keberkahan diraih dengan al-Qur'an yang agung ini. 

Yang terkait dengan topik pembahasan ini adalah, 4 Rn 
"Kami menurunkannya." 

Dan bahwa al-Qur'an itu turun dari Allah merupakan dalil 
bahwa al-Qur'an adalah FirmanNya. 


209 


Ega AA KA popo an a 
g iai e Pai 
"Kalau Pn Kami turunkan al-Qur'an ini kepada sebuah 
| gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah di- 
| sebabkan ketakutannya kepada Allah." (Al-Hasyr: 21) 


pn dah G rj ast- 1 yy s £ PI a r 
las se aa ma a Abe NM AR 5 as Uap 
KEA Pa PERASA PA 
PL » Pn am Ý; KALA 
Pag >A? ehr Epro’ A kA 
La LS m9 SAN Menata A Sa 


A br “i , 


PAS gham PA Aa jala ID PEE 


UI Ia in, 


“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain | 
sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang 
diturunkanNya, mereka berkata, 'Sesungguhnya kamu adalah 

| orang yang mengada-adakan saja'. Bahkan kebanyakan mereka 

| tiada mengetahui. Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan 
al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan | 
(hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk 
serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada 

| Allah), Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka ber- 
kata, "Sesungguhnya al-Qur'an itu diajarkan oleh seorang manu- | 
sia kepadanya (Muhammad)'. Padahal bahasa orang yang me- | 
reka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya adalah 
bahasa Ajam (non Arab), sedang al-Qur'an adalah dalam bahasa 

| Arai Arab yang terang. 1 " (An-Nahl: 101- -103) 1) 


[1]. Ayat kedua: FirmanNya, 
pA tA p p ro 


g ai As KIR Bana GI 9 


"Kalau sekiranya Kami turunkan al-Qur'an ini kepada sebuah gu- 
nung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan keta- 
kutannya kepada Allah." (Al-Hasyr: 21). 


Gunung adalah di antara benda yang paling keras, dan batu 
yang merupakan material dasar dari gunung dijadikan sebagai 
perumpamaan dari segi kerasnya. Allah berfir-man, 


ret de £ ntu A z rast 
Ka IE Ina 3 8 ES 

"Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, 25 
lebih keras lagi." (Al-Bagarah: 74). 

Akan tetapi, seandainya al-Qur'an ini diturunkan kepada gu- 
nung, niscaya kamu akan melihatnya khusyu' dan terbelah karena 
takut kepada Allah. 

K5 $ "Tunduk (khusyu') ", yakni, dengan merendahkan diri. 

Dan karena saking takutnya ia kepada Allah, maka ia 4 61-59 
terpecah dan terbelah. 

Sementara al-Qur'an diturunkan kepada kita, -kecuali orang 
yang dirahmati Allah- justru hati kita mengeras dan tidak khusyu', 
ia tidak terbuka dan tidak menerima. 

Apabila ayat-ayat Allah turun kepada orang-orang yang ber- 
iman, maka iman mereka bertambah sementara orang-orang dengan 
hati yang berpenyakit, turunnya ayat hanya menambah kerusakan 
hati di atas kerusakan yang telah ada. Naudzubillah. 

Artinya, hati mereka semakin mengeras dan penyakitnya 
semakin bertambah parah penyakitnya. Naudzubillah min dzalik. 

Apabila al-Qur'an ini diturunkan kepada gunung, niscaya ia 
akan khusyu' dan terbelah karena keagungan apa yang Allah tu- 
runkan kepadanya. 

Ini menunjukkan bahwa gunung bisa merasa, karena ia bisa 
khusyu' dan terbelah dan memang demikian. Nabi bersabda ten- 
tang gunung Uhud, 


kong Clan Jet IS a 
"Ini adalah Uhud, gunung yang mencintai kami dan kami mencin- 


tainya."! 


l Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab, Bab Nuzul an-Nabi ik al-Hijr; dan Muslim, Kitab al-Haj, 
Bab Uhud Jabal Yuhibbuna wa Nuhibbuhu. 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Dengan hadits ini kita mengetahui bantahan terhadap orang- 
orang yang menetapkan majas di dalam al-Our'an, orang-orang 
yang selalu mengibarkan bendera majas dengan berdalil kepada 
ayat, 


g Lg wak ol Jap Ola way app 

"Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah 
yang hendak roboh." (Al-Kahfi: 77). 

Kata mereka, bagaimana mungkin dinding bisa berkehendak 
(Nga)? 

Kami katakan, Subhanallah, Allah yang. Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal telah berfirman, g na ap" Hendak roboh", 
sementara kamu berkata, “Ia tidak berkehendak." Apakah itu masuk 
akal? 

Bukan hakmu untuk berkata, "Bagaimana ia bekehendak" 
setelah ini. 

Hal ini membuat kita bertanya kepada diri kita. Apakah kita 
diberi ilmu tentang segala sesuatu? 

Jawabnya adalah bahwa ilmu yang diberikan kepada kita ha- 
nyalah sedikit. 

Firman Allah Yang mengetahui yang ghaib dan yang nampak, 
"hendak roboh." tidak boleh bagi kita untuk menyangkalnya dengan 
berkata, "Tembok tidak memiliki kehendak, dan ia tidak hendak 
roboh." 

Ini adalah salah satu dampak buruk majaz, ia berakibat mem- 
batalkan apa yang ditetapkan al-Our'an. 


Bukankah Allah berfirman, 
PA PA € 
A z Je BC E a Yi, .. 14 
TSI ade CA KA Oo Id 3 NG KAI SAS d 
sr A r s: 
Pard ggat 


"Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertas- 
bih kepada Allah. Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan 
memujiNya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka." (Al- 
Isra”: 44)? Apakah ia bertasbih tanpa kehendak? 


Hik ok K 


Dia berfirman, $ 4 23 G5 è "Bertasbih untukNya." Lam di sini ber- 
fungsi sebagai aan jadi ia ikhlas, apakah keikhlasan itu 
ada tanpa kehendak? Jadi ia berkehendak, segala sesuatu berkehen- 
dak, karena Allah berfirman, $ « Ta Í s o sop "Dan tak ada sesuatu 
pun melainkan bertasbih." Menurutku tidak samar bagi kita semua 
bahwa ini adalah salah satu bentuk kalimat yang menunjukkan ke- 
umuman, karena 3) adalah nafiyah yang berarti ù (tidak) dan 4 po 
adalah nakirah dalam konteks kalimat negatifg ade KAN melain- 
kan bertasbih dengan memujiNya." Jadi ia meliputi segala sesuatu. 


Wahai Muslim saudaraku, apabila hati anda tidak tersentuh 
oleh al-Qur'an, maka periksalah ia karena Allah telah menyatakan 
bahwa seandainya al-Our'an ini diturunkan kepada gunung, niscaya 
ia akan terbelah, sementara hatimu tidak tersentuh pada saat al- 
Qur'an dibacakan. Semoga Allah memberikan pertolongan kepada 
kita semua. 


(21. ayat alias NA dan kelima: Firman Allah, 
Mp Nb a ya « ptt t p 


LS YG LAA Naya f Ba A A Ula bj 


E 
z 


- IR A A 21, rż DIa ” 45 #7 Ersa P 
3 ND aal Aai n Ai Sy Sah, D LAN SA A 
AR pa La et DA “A 

he ASI Da 


5 PR E Datz pe LS) Sa 2 aS 


GI LA LIS AN in LA 

"Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain 
sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturun- 
kanNya, mereka berkata, 'Sesungguhnya kamu adalah orang yang meng- 
ada-adakan saja'. Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui. Kata- 
kanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan al-Qur'an itu dari Rabbmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, 
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berse- 
rah diri (kepada Allah)'. Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa 
mereka berkata, "Sesungguhnya al-Qur'an itu diajarkan oleh seorang 
manusia kepadanya (Muhammad)'. Padahal bahasa orang yang mereka 
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya adalah bahasa Ajam 


HHHERE[ Syarah Aidah Wesithiyah JAE ETAP 


(non Arab), sedang al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang." 
(An-Nahl: 101-103). 

FirmanNya, 4 x SKS Ka UI SG p: $ diah (Kami meng- 
ganti), yakni, Kami menempatkan ayat di tempat ayat yang lain. 
Ini adalah isyarat nasakh yang tercantum dalam Firman Allah, 

ga pa Mn 2 sup 

"Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manu- 
sia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau 
yang sebanding dengannya." (Al-Bagarah: 106) 

Apabila Allah menasakh ayat, maka Dia menggantinya dengan 
ayat yang lain, baik Dia menasakh lafazhnya atau maknanya. 

FirmanNya, $ AR IA "Dan Allah mengetahui dengan 
apa yang Dia turunkan. " Ini adalah anak kalimat, peletakannya di 
tempat ini termasuk yang terbaik dan maknanya adalah bahwa 
Kami mengganti suatu ayat dengan ayat yang lain, ini bukanlah 
karena kebodohan dan main-main akan tetapi ia berdasar kepada 
ilmu tentang kemaslahatan manusia, maka Kami mengganti satu 
ayat dengan ayat yang lain karena Kami mengetahui bahwa ia lebih 
baik dan lebih berguna bagi manusia. 

Ada faidah lain yaitu, bahwa pergantian tersebut bukan per- 
buatan Rasul 2 akan tetapi dari Allah, Dia menurunkannya dengan 
ilmuNya. Allah mengganti satu ayat dengan ayat yang lain berda- 
sarkan ilmuNya, (dan seakan Allah berfirman), bukan darimu wahai 
Rasul. 


Firman Allah, 
Aa sp NI IE ag BG Ape 3 5) 


” AN TI po Ula 
"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang ab 
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata, 
'Datangkanlah al-Qur'an yang lain dari ini atau gantilah ia'." (Yunus: 15). 
Lalu apa jawabannya? Jawabannya adalah dengan menja- 
wab sebagian ucapan mereka dan mendiamkan sebagian yang 


lain, Allah berfirman, 


REI Syarah Apidah Wasihiyah ARRETA 


er are 1, 4e Ag r A 
E mi b aA dg iS y 

"Katakanlah, 'Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diri- 
ku sendiri'." (Yunus: 15). 

Dia tidak berkata, dan aku tidak datang dengan ayat al-Qur`an 
selainnya. Mengapa? Karena bisa saja Allah menggantinya dengan 
sesuatu dari DiriNya. Apabila Nabi tidak mungkin menggantinya, 
maka menghadirkan selainnya adalah lebih tidak mungkin. 


Yang penting adalah bahwa yang mengganti ayat dengan 
ayat yang lain, baik lafazh dan hukumnya adalah Allah. 


FirmanNya, 4 pa SA pp “Sesungguhnya kamu adalah orang 
yang mengada-ada saja," ini adalah kalimat jawab dari, 4 15 p "Dan 
apabila." 

FirmanNya, 4 SA Kp "Sesungguhnya kamu" maksudnya ada- 
lah Nabi &. 

"hn p "Orang-orang yang mengada-ada saja," yakni pendusta. 
Kemarin kamu berkata begini, hari ini kamu berkata begitu. Ini ada- 
lah dusta, kamu hanyalah pembual. 


Akan tetapi ucapan yang mereka katakan sebagai ejekan saat 
terjadi pergantian ayat dengan ayat yang lain ini adalah ucapan 
dungu. Kalau mereka mengkajinya dengan benar, niscaya mereka 
akan mengetahui dengan yakin bahwa yang menghadirkan ayat 
untuk mengganti ayat yang lain adalah Allah dan itu membukti- 
kan kejujuran Nabi #£, karena para pembual selalu menjaga agar 
ucapannya tidak bertabrakan dengan ucapan sebelumnya, karena 
dia takut bualannya akan terbongkar. Seandainya dia adalah pen- 
dusta seperti yang mereka klaim dan bahwa hal itu termasuk indi- 
kasi dusta, niscaya dia tidak akan menghadirkan sesuatu yang ber- 
tentangan dengan yang sebelumnya karena jika demikian menurut 
klaim mereka maka terbuktilah kedustaannya akan tetapi sebalik- 
nya dia menghadirkan sesuatu yang tidak menyelisihi sebelumnya, 
dan ini adalah bukti kejujurannya. 

Oleh karena itu Dia berfirman, 4 bxy; PRSI Sp "Bahkan 
kebanyakan mereka tidak mengetahui." Ini adalah penolakan (Allah), 
` maknanya adalah kamu (Muhammad) bukanlah seorang pendusta, 


justru merekalah yang tidak mengetahui. Kalau mereka termasuk 
orang-orang yang mengetahui, niscaya mereka akan mengetahui 
bahwa penggantian satu ayat dengan ayat yang lain adalah bukti 
kebenaran Rasulullah #. 

FirmanNya, $ A M3 ae edi Zsh 35 $ "Katakanlah, 'Ruhul 
Qudus (Jibril) menurunkan al-Qur'an itu dari Rabbmu dengan benar." 
Ruhul Qudus adalah Jibril, ia disifati demikian karena kesuciannya 
dari khianat. Oleh karena itu, Allah berfirman di ayat yang lain, 


44r f2 o MEN a Tan i pn Ep adik a 
Oak: WAY IA 53 TTU) Is ds Jy sa t 
"Sesungguhnya al-Qur`an itu benar-benar firman (Allah yang di- 
bawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang 
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arasy, yang 
ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya." (At-Takwir: 19-21). 
FirmanNya, 4 5:9 "Dari Rabbmu." Dia tidak berfirman, "dari 
Rabb semesta alam," sebagai isyarat kepada penyandaran kata £, 
yang khusus, yaitu mengidhafahkan 3; kepada Nabi, yaitu idhafah 
yang lebih khusus dari yang khusus. 
FirmanNya, 4 "Dengan kebenaran." Bisa jadi ia adalah 
sifat bagi yang turun atau ia adalah sifat bagi apa yang diturunkan. 


Jika yang pertama, maka maknanya adalah bahwa turunnya 
ia adalah dengan kebenaran bukan dusta. 


Jika yang kedua, maka maknanya adalah apa yang ia bawa 
adalah kebenaran. 


Keduanya benar, ia adalah benar dari sisi Allah dan ia turun 
dengan membawa yang benar. 


Firman Allah J&, 


LL E GEAR E T ps 
KE SI Kang 
"Dan Kami turunkan (al-Qur'an) itu dengan sebenar-benarnya 
dan al-Qur'an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran." (Al-Isra': 
105). 
Al-Our'an adalah benar, apa yang dibawanya juga benar. 
FirmanNya, $ baal CNG "Untuk meneguhkan hati orang- 
orang yang beriman." Ini adalah penjelasan tentang alasan dan mani- 


E| Syarah Agidah Wasithiyah BERSIH AN 


festasi(nya) yang besar, yaitu meneguhkan orang-orang yang ber- 
iman, mengokohkan mereka di atas kebenaran dan menguatkan 
mereka di atasnya. 

he She 


FirmanNya, $ DA 2535 SSB "Dan menjadi petunjuk 


aura 


serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)," 
yaitu petunjuk yang dengannya mereka mengambil petunjuk, pe- 
lita yang menerangi mereka dan berita gembira yang dengannya 
mereka bergembira. 

Berita gembira, karena barangsiapa mengamalkannya dan ber- 
serah diri kepadaNya, maka itu adalah bukti bahwa dia termasuk 
orang-orang yang berbahagia. Firman Allah, 


ISIAN SEL IAS AA d 


“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah." (Al-Lail: 5-7). 

Oleh karena itu hendaknya seseorang berbahagia apabila 
melihat kebaikan pada dirinya, teguh dan kokoh di atas kebaikan, 
berbahagia karena ia adalah berita gembira untuknya. Rasuluilah 
85 berbicara kepada para sahabat, 


NI LAN dj kang Ta ga ia Sp Yy ae Ia KU 
SAE Ke sd Is Jadi ji il 
GIE PE IRR GL SA OT Ii Ld 
(Oa KKO 


"Tidak seorang pun dari kalian kecuali telah ditulis tempat duduk- 
nya di surga dan tempat duduknya di neraka." Mereka berkata, "Kalau 
begitu kita tidak perlu beramal dan pasrah?" Nabi menjawab, "Tidak, 
beramallah, karena masing-masing orang dimudahkan kepada apa yang 
dia diciptakan untuknya." Kemudian Nabi membaca, "Adapun orang 
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membe- 
narkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan me- 
nyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil 
dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak 


EERI] Syarah Aqidah Wasithiyah atA Sitit 


Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar." (Al-Lail: 5-10). 
Apabila kamu melihat bahwa Allah telah memberimu nikmat 
hidayah dan taufik kepada amal shalih, mencintai kebaikan dan 
orang-orang yang baik, maka berbahagialah karena hal itu membuk- 
tikan bahwa kamu termasuk orang-orang yang baik, dan berba- 
hagialah karena hal ita membuktikan bahwa kamu termasuk orang- 
orang yang dimudahkan, dan yang ditulis kebaikan baginya. 


Oleh karena itu Allah berfirman, € Ill 1535 sish "Dan 
menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah)." 

FirmanNya, $ PA UANG KS Yr KAS IE, p "Dan sesungguh- 
nya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, "Sesungguhnya al-Qur'an 
itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)'." Firman- 
nya: $ MX Jah "Dan sesungguhnya Kami mengetahui," dan tidak 
berfirman, "Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui." Karena 
ucapan mereka tidak berhenti pada suatu waktu (tetapi muncul 
silih berganti dalam bentuk baru). Jadi, ungkapan dengan fi'il 
mudhari' lebih pas daripada dengan fi'il madhi, karena jika Dia ber- 
kata, "Sesungguhnya Kami telah mengetahui," niscaya akan lang- 
sung dipahami bahwa maknanya adalah Kami telah mengetahui 
bahwa mereka telah mengatakan itu dahulu dan itu tidak berlang- 
sung terus menerus. 


Sebab turunnya ayat ini adalah bahwa orang-orang Ouraisy 
berkata, "Al-Qur'an yang dibawa Muhammad bukan dari Rabbnya, 
akan tetapi itu hanya dari seseorang yang mengajarkan kepadanya 
dan mengisahkan kisah orang-orang terdahulu kepadanya. Muham- 
mad datang untuk berkata kepada kami, "Ini adalah dari Allah." 
Na'udzubillah. 

Mereka mengklaim bahwa al-Qur'an adalah ucapan manusia. 
Yang mengherankan, saat mereka mengatakan bahwa al-Qur'an 
adalah ucapan manusia, begitu mereka ditantang, "Buatlah seper- 
tinya," mereka tidak mampu melakukannya. 


Allah mendustakan kedustaan mereka ini dengan FirmanNya, 


" Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Fa Amma Man Atha wa at-Taga, dan Muslim, 
Kitab al-Gadar, Bab Kaifiyat al-Khalq al-Adami. 


Ki SA Lp 

"Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad 
belajar kepadanya adalah bahasa Ajam (non Arab)." 

Makna $ D3. p adalah mereka menyimpang, karena ucap- 
an mereka ini menyimpang dari kebenaran dan jauh dari yang 
shahih. | 
A'jami adalah orang yang tidak fasih berbicara Arab, meski- 
pun dia orang Arab, dan Ajami tanpa hamzah adalah orang yang 
dinisbatkan kepada Ajam (non Arab), walaupun dia berbicara ba- 
hasa Arab. 

Lisan orang yang mereka tuduhkan bahwa Nabi Muhammad 
belajar kepadanya adalah lisan (bahasa) A'jami, dia tidak fasih ber- 
bicara. 


Adapun al-Qur'an, maka Allah berfirman tentangnya, tis, p 
g Ly LG 53 "Sedang al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang 
terang", yakni, jelas pada dirinya dan menjelaskan bagi lainnya. 

Al-Our'an adalah bahasa Arab, ia adalah ucapan paling fasih, 
mana mungkin ia hadir dari laki-laki A'jami yang tidak fasih ber- 
bicara? 

Yang berkait dengan topik ini adalah FirmanNya, 44 51) 
g Ap K5 “Allah lebih mengetahui apa yang diturunkanNya." Firman- 
Nya, g Kiss sial 20 KS $ "Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) 
menurunkan al-Qur'an itu dari Rabbmu'," dan FirmanNya, 43 ban 
$ Lx LX "Sedang al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang." 

Semua itu menunjukkan bahwa al-Qur'an adalah Firman Allah 
dan diturunkan dariNya. 

Penulis meninggalkan ayat sesudahnya karena padanya tidak 
terdapat apa yang berkaitan dengan topik pembahasan, walaupun 
begitu ia berguna, maka kami akan menurunkannya. Firman Allah, 


Cá E AS 4 a SG LARI NI $ 
KAN KM AAA ne se LA A 3 AN z 
H3 LAN D AN G Dp Y ON DSN Sa 


{O 


Syarah Agidah Wasithiyah 


"Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat 
Allah (al-Qur'an), Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka dan 
bagi mereka azab yang pedih. Sesungguhnya yang mengada-adakan kebo- 
hongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, 
dan mereka itulah orang-orang pendusta." (An-Nahl: 104-105). 

Makna ayat ini bahwa Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, mereka 
tidak mengambil manfaat dari ayat-ayatNya. Hidayah tertutup dari 
mereka. Na'udzubillah, 

Hakikat ini mengandung faidah besar yaitu bahwa siapa yang 
tidak beriman kepada ayat-ayat Allah maka Allah tidak memberi- 
nya petunjuk. 

Makna kebalikan dari ini adalah bahwa siapa yang beriman 
kepada Allah, maka Allah akan memberinya petunjuk. 

Contohnya, ketika kita melihat orang yang tidak beriman ke- 
pada ayat-ayat Allah, dia tidak bisa mengetahui maknanya yang 
benar seperti ucapan sebagian dari mereka. Bagaimana Allah turun 
ke langit dunia sementara Dia di atas sana? 

Kami katakan, berimanlah niscaya kamu mendapatkan pe- 
tunjuk. Apabila kamu beriman bahwa turunnya Allah adalah hakiki, 
maka itu bukan mustahil karena ia dari Allah, Dia tidak disamai 
oleh siapa pun. 

Kita melihat ada yang berkata tentang Firman Allah, 


KAB JO 9 

"Dinding rumah yang hendak roboh, maka Khidhir menegakkan 
dinding itu." (Al-Kahfi: 77). Bagaimana dinding berkehendak? 

Kami katakan, Yakinilah bahwa dinding tersebut berkehen- 
dak niscaya akan jelas bagimu bahwa hal ini bukan sesuatu yang 
aneh. 

Ini adalah kaidah yang harus menjadi dasar bagi anda, yaitu 
berimanlah niscaya kamu mendapatkan petunjuk. 

Orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, me- 
reka tidak mendapat petunjuk dariNya, bagi mereka al-Qur'an 
adalah buta -naudzubillah- di mana mereka tidak mampu mengambil 


petunjuk darinya. Semoga Allah melimpahkan hidayah kepada kita 
semua. 


Faidah yang kita petik dari ayat-ayat ini dari segi peri- 
laku: 

Apabila kita mengetahui bahwa Allahlah yang berbicara de- 
ngan al-Qur'an, maka hal itu mewajibkan kita untuk mengagung- 
kan al-Our'an, menghormatinya, melaksanakan perintah-perintah- 
nya, menjauhi Jarangan-larangannya, membenarkan berita-berita- 
nya tentang Allah dan tentang makhluk-makhlukNya yang terdahulu 
dan yang akan datang. 


Dai 


0) La fe En erasa y aiat, 

g (®©) Dei MO; arok E 333 
FirmanNya, “Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu | 
berseri-seri. Kepada Rabbnya mereka melihat." (Al-Oiyamah: 


22-23). 0) 
BEM PI 


| "Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang." (Al- | 
Muthaffifin: 23). 2 


og 25553 A -Ait kesan HP 
"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik | 
(surga) dan tambahannya." (Yunus: 62) ©) 


KL EL BOGA) 
"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki: 


| dan pada sisi Kami ada tambahannya." (Qaf: 35)8 


MENETAPKAN BAHWA ORANG-ORANG MUKMIN 
AKAN MELIHAT ALLAH PADA HARI KIAMAT 


Penulis menyebutkan ayat-ayat yang menetapkan bahwa 
orang-orang Mukmin akan melihat Allah 5: 


(1). Ayat pertama: Firman Allah, 
Bara s b Bom. 
$ (©; BE SP $ 


"Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Rabbnya mereka melihat." (Al-Qiyamah: 22-23). 

FirmanNya, 4344% "Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) 
pada hari itu," yakni Hari Akhir. 

FirmanNya, $ AF "Berseri-seri," yakni indah berseri, dari 
kata #5155 dengan dhad yang berarti indah. Dalilnya adalah Firman 
Allah, 


BIS Taat Siah Terra SEN 


KO Sa 

"Maka Allah memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan mem- 
berikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati." (Al- 
Insan: 11). Yakni, wajah mereka indah dan hati mereka berbahagia. 

FirmanNya, $ LstG á} "Kepada Tuhannya mereka melihat.” 
3ú dengan zha' dari kata jk. Di sini sy dimuta'adddikan dengan 
kata bantu ji yang menunjukkan tujuan, ia adalah melihat yang 
bersumber dari wajah, dan melihat yang bersumber dari wajah 
adalah dengan mata, lain halnya dengan melihat yang berasal dari 
hati, ia dengan bashirah, tadabbur dan tafakkur. Melihat di sini 
adalah dari wajah kepada Allah, berdasarkan FirmanNya, BI 
"Kepada Rabbnya." 

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa wajah-wajah yang 
indah lagi berseri-seri ini melihat kepada Rabbnya, maka ia sema- 
kin indah. 

Lihatlah bagaimana Allah menjadikan wajah-wajah tersebut 
siap sedia untuk melihat kepada wajah Allah, karena ia indah, bagus 
dan siap untuk melihat kepada Rabbnya. 

Ayat ini mengandung dalil bahwa Allah (akan) dilihat dengan 
mata, dan ini adalah pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Mereka berdalil dengan ayat-ayat yang dicantumkan oleh pe- 
nulis (Syaikhul Islam), juga dengan hadits-hadits yang mutawatir 
dari Nabi # yang dinukil oleh para sahabat dalam jumlah yang 
besar, kemudian para tabi'in dalam jumlah yang besar kemudian 
tabi'ut tabi'in dalam jumlah yang besar, dan begitu seterusnya. 


Dalil-dalil dalam hal ini adalah gath'i: baik dari segi keshahih- 
annya maupun kandungannya, karena dalil-dalil tersebut adalah 
di dalam kitabullah dan Sunnah Nabi & yang mutawatir. 


Ada yang berkata dalam hal ini: 

Di antara yang mutawatir adalah hadits "barangsiapa berdusta", 
"Barangsiapa membangun rumah untuk Allah" 

Dengan berharap pahala dariNya 

"Rukyat, syafa'at dan haudh (telaga)" 

Dan "mengusap khuffain" dan ini hanya sebagian. 


Syarah Aqidah Wasuhiyah 


Yang dimaksud dengan rukyat adalah orang-orang Mukmin 
melihat kepada Rabb mereka. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa melihat di 
sini secara hakiki, yaitu dengan mata kepala. 


Hal itu tidak mengharuskan Allah dicapai secara menyeluruh, 
karena Allah berfirman, 


PESAN Ep 
"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata." (Al-An'am: 103), 


sebagaimana ilmu dengan hati tidak mengharuskan mengetahui 
segala sesuatu, Firman Allah, 


4 e atit, 
"Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmuNya." (Thaha: 
110). 
Kita mengetahui Rabb kita dengan hati kita, akan tetapi kita 
tidak mengetahui persis dan hakikatnya. Pada Hari Kiamat kita 


akan melihatNya dengan mata kita, akan tetapi kita tidak menge- 
tahui segala sesuatu tentangNya dengan pandangan kita. 


(2). Ayat kedua: FirmanNya, 


AO TAS 
"Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang." (Al- 
Muthaffifin: 23). 
Su :Ssjamak dari & Mi ia adalah tempat tidur yang indah yang 
ditutupi dengan kain tipis (yang melindungi dari gangguan debu 
dan nyamuk). 


ipis} "Mereka memandang." Tidak disebutkan apa yang me- 
reka lihat. Jadi ia berlaku umum, mencakup semua yang nikmat 
untuk dilihat. 


Yang paling besar dan paling agung adalah melihat kepada 
Allah berdasarkan Firman Allah, 


KO S5 Kam AA 


"Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka 


HRE Syarah Aqidah Wasithiyah NE aA 


yang penuh kenikmatan." (Al-Muthaffifin: 24). 
Konteksnya mirip dengan Firman Allah, 


8, t R L. SAN 
SD LG IMO A 
"Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka melihat." (Al-Oiyamah: 22-23). 
Mereka melihat kepada apa yang nikmat untuk dilihat. 


Di antaranya adalah melihat kepada teman-teman celaka yang 
diazab di neraka yang menyala sebagaimana Firman Allah, 


Geran AO D Bls aib dip 
Ia AD gai A3 Ha ge & 

"Berkatalah salah seorang di antara mereka, ao d 
dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, yang berkata, ' Apakah kamu 
sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan (hari ber- 
bangkit)? Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan 
tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibang- 
kitkan) untuk diberi pembalasan?' Berkata pulalah ia, 'Maukah kamu me- 
ninjau (temanku itu)?' Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya 
itu di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala." (Ash-Shaffat: 51-55). 
Naudzubillah. 

4 3 p Berkata pulalah ia, yakni, kepada teman-temannya ini. 


$Jsp "Maukah," untuk mendorong, meninjau apa? Yaitu me- 
ninjau teman ini, 


Dia melihatnya di tengahnya, yakni di kerak dan dasarnya. 
Subhanallah. Orang ini di Illiyin (tempat tertinggi di surga) dan teman- 
nya di kerak neraka, dia melihat kepadanya meskipun jaraknya 
sangat jauh. 


Akan tetapi melihatnya penduduk surga tidak sama dengan 
melihatnya penduduk dunia. Di surga seseorang melihat miliknya 
sejauh perjalanan dua ribu tahun, dia dapat melihat ujung paling 
jauh, seperti dapat melihat yang paling bawah, karena kesempur- 
naan nikmat. Jika melihatnya seseorang di surga sama dengan 


melihatnya dia di dunia, maka dia tidak menikmati nikmat surga, 
karena dia hanya melihat jarak yang dekat, maka banyak hal yang 
tidak dilihatnya. 

Dia menengok dari Illiyin di surga ke arah kerak neraka, dia 
melihatnya di dasar neraka yang bergolak apinya. Dia berkata ke- 
padanya, 


a Je z A p P4 
SO Sa 

"Dia berkara, "Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku." (Ash-Shaffat: 56) 

Ini menunjukkan bahwa dia selalu berusaha menyesatkan- 
nya. Oleh karena itu Dia berfirman, 455p "Sesungguhnya kamu 
benar-benar hampir," yakni mendekati dan 3) di sini adalah 3 mu- 
khaffafah (yang ringan) bukan tsagilah (berat). 

ja Ba s7 -4 an, 2 to 20 x Ad et. CET 
sO Gan GAN O SA Se LI KRI, $ 

"Jikalau tidaklah karena nikmat Rabbku pastilah aku termasuk orang- 
orang yang diseret (ke neraka), Maka apakah kita tidak akan mati?" 
(Ash-Shaffat: 57-58), 

Dahulu orang-orang berdebat dalam hal ini, bagaimana dia 
berada di tempat tertinggi berbicara kepada orang yang dilihatnya 
yang berada di tempat paling rendah? 

Akan tetapi saat ini telah muncul hasil kreasi seperti satelit, 
telepon 3 G dan lain-lain, melaluinya seseorang melihat kepada 
lawan bicaranya dari jauh. 

Padahal tidak mungkin menyamakan apa yang ada di Akhirat 
dengan apa yang ada di dunia. 

Jadi 4 4265) "Mereka melihat" adalah umum; melihat kepada 
Allah, melihat nikmat yang mereka rasakan dan melihat azab yang 
dirasakan oleh penduduk neraka. 

Apabila ada yang berkata: Ini sulit diterima, bagaimana me- 
reka melihat kepada penghuni neraka, menunjuk hidung mereka, 
dan menjelek-jelekkan mereka? 

Kami katakan: Demi Allah, betapa banyak azab, ujian dan 
kesulitan yang ditimpakan oleh penghuni neraka kepada penduduk 


surga di dunia, 


Pa on Laga Gen TAMAN Ka 
SK AN AH LA AN 
"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang 
menertawakan orang-orang yang beriman." (Al-Muthaffifin: 29). 
Mereka menertawakannya, baik di pertemuan-pertemuan 
mereka atau saat bersama mereka, 


KO Ine GAN an O É e ip 
"Dan apabila orang-orang yang beriman berlalu di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-orang 
yang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gem- 
bira." (Al-Muthaffifin: 30-31). 
Mereka pulang dengan rasa nyaman karena ucapan-ucapan 
mereka yang penuh olok-olok, 
y Ba a mh A Faa Te » na # p 
KO SIA SNI ash 
"Dan apabila mereka melihat orang-orang Mukmin, mereka me- 
ngatakan, 'Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang yang 
sesat'." (Al-Muthaffifin: 32). 


Firman Allah, 


OE NT P2 ASI AA Gi At 
"Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan 
orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil meman- 
dang." (Al-Muthaffifin: 34-35). 
Mereka melihat kepada penghuni neraka -naudzubillah- semen- 
tara mereka (penghuni neraka berada) di dasar neraka. 
(31. Ayat ketiga: Firman Allah, 


giiia 
"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya." (Yunus: 26). 
FirmanNya, 4 4f} "Bagi orang-orang," ini adalah khabar yang 
didahulukan. 


g Si, adalah mubtada' yang diakhirkan, ia adalah surga. 

#3553" Tambahannya" yaitu melihat kepada Wajah Allah. 

Begitulah Nabi # menafsirkannya, sebagaimana hal itu ter- 
cantum secara shahih di Shahih Muslim dan lain-lain. 

Ayat ini adalah dalil yang menetapkan bahwa orang-orang 
Mukmin akan melihat Allah, dari tafsir Rasulullah 4% -dan tanpa 
ragu beliau adalah orang paling mengetahui makna al-Our'an,- 
beliau menafsirkannya dengan melihat kepada Wajah Allah, ia 
adalah tambahan atas nikmat surga. 


Jadi ia adalah kenikmatan yang lain dari kenikmatan surga, 
karena jenis kenikmatan surga adalah kenikmatan badan berupa 
sungai, buah-buahan, pasangan-pasangan yang suci yang diikuti 
dengan kebahagiaan hati, akan tetapi melihat kepada Wajah Allah 
adalah kenikmatan hati. Penduduk surga tidak mendapatkan nik- 
mat yang lebih baik dari itu. Semoga Allah menjadikan kita ter- 
masuk orang-orang yang melihatNya. 


Kenikmatan ini tidak tertandingi selama-lamanya, tidak oleh 
buah-buahan, tidak oleh sungai-sungai dan tidak pula oleh selain- 
nya. Oleh karena itu Allah berfirman, $5355$"Dan tambahan," yakni 


' Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Itsbat Ru'yah akMu minin Fi al-Akhirah 
Rabbahum. 
(Riwayat selengkapnya adalah sebagai berikut: 
Dar Shuhaib $ dari Nabi La beliau bersabda, 


A Ds tebing Ws OP sJ BE ån jgk Edi žad ja J= i 
E Gá ll ui oladi ská J6 BÉ ge uiy Tadi cie f TR 3 
Sd 

"Apabila penduduk surga telah masuk ke dalam surga, Allah J5 berfirman, 'Kalian mau Aku 
beri tambahan?’ Maka mereka menjawab, 'Bukankah Engkau telah membuat wajah-wajah 
kami putih berseri? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga dan menyela- 
matkan kami dari neraka?" Sabda Nabi, "Maka Allah menyingkap hijab, dan tidak ada sesuatu 


pun yang lebih mereka cintai (di surga) daripada melihat kepada Rabb mereka 35." 
Dalam riwayat lain, terdapat tambahan, 


AI ola SE i 
"Kemudian Rasulullah membaca ayat ini, 
gigia 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” Ed.) 


tambahan di atas husna. 


(4). Ayat keempat: Firman Allah, 
OSA y 
"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan 
pada sisi Kami ada tambahannya." (Qaf: 35). 
FirmanNya, $ 35/56 9 "Mereka di dalamnya memperoleh apa 
yang mereka kehendaki." Yakni, mereka mendapatkan apa yang me- 
reka inginkan. 


Telah tercantum di hadits shahih bahwa seorang laki-laki ber- 
kata, 


a deg DI JB PIN LA GB IE ada 
KI o ók Id AA BU Ia Cp SAS IG al 
8 pong 3 Sen Tan BR Bag at paein ios Ns 


2223 ai a? zoant Bi £ ta 34 at ” PN ak si t 
SEM u ya caol Kadi AN A Of WAN g de y 
Hp Diy an 


"Ya Rasulullah, apakah di surga ada kuda? Aku menyukai kuda." 
Nabi menjawab, "Apabila Allah memasukkanmu ke dalam surga, maka 
kamu tidak menginginkan mengendarai kuda dari batu permata merah 
yang membawamu terbang di surga sesukamu, kecuali kamu pasti mela- 
kukannya." Seorang Arab Baduwi berkata, "Ya Rasulullah, apakah di 
surga ada unta? Aku menyukai unta." Nabi menjawab, "Wahai orang 
Baduwi, kalau Allah memasukkanmu ke dalam surga, niscaya kamu men- 
dapatkan apa yang diinginkan oleh dirimu dan apa yang dinikmati oleh 
matamu." 

Apabila dia menginginkan sesuatu maka ia terwujud dan ter- 
jadi bahkan sebagian ulama berkata: kalau dia menginginkan anak 
maka dia akan memilikinya. Apapun yang mereka inginkan, akan 
mereka dapatkan. 


Firman Allah, 


1 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 5/352; at-Tirmidzi, no. 2543; dan ai-Baghawi dalam Syarh 
as-Sunnah, 15/222, 


PENS Syarah Aqidah Wasithiyah | SAE EPA net 


CTE en, Pe oz 
LODA G A NG AN BU 3 
"Dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 
dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya." (Az-Zukh- 
ruf: 71). 

FirmanNya, $ Ly Gi$ "Dan pada sisi Kami ada tambahannya." 
Yakni, tambahan atas apa yang mereka inginkan. 

Yakni, apabila penduduk surga menginginkan sesuatu maka 
ia diberikan kepadanya dan diberi tambahan sebagaimana dijelas- 
kan oleh hadits shahih tentang orang terakhir yang masuk surga, 
Allah memberinya kenikmatan dan kenikmatan. Dia berkata, "Aku 
rela." Allah berfirman kepadanya, SE 1,455 di. & "Untukmu seperti- 
nya dan sepuluh kali sepertinya." 


Kebanyakan ulama menafsirkan tambahan di sini dengan pe- 
nafsiran Nabi tadi, yaitu melihat kepada Wajah Allah. 


Jadi ayat yang disebutkan penulis untuk menetapkan bahwa 
orang-orang Mukmin akan melihat Allah ada empat. 


Terdapat ayat kelima yang dijadikan sebagai dalil oleh asy- 
Syafi'i yaitu Firman Allah tentang orang-orang pendosa, 


PARA 
"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (melihat) Rabb mereka." (Al-Muthaffifin: 15). 


Kandungan dalilnya adalah kalau orang-orang kafir terhalangi 
dari melihat kepada Allah, karena mereka dalam keadaan dimurkai, 
maka orang-orang yang beriman tidak terhalangi dari melihatNya, 
karena mereka dalam keadaan diridhai. Jika orang-orang yang 
dimurkai Allah terhalangi dari melihat Allah, berarti orang-orang 
yang diridhai Allah akan melihat kepadaNya. 


Ini adalah pengambilan dalil yang sangat tepat, karena kalau 
semuanya terhalangi, maka orang-orang Mukmin tidak berbeda 
dengan orang-orang kafir. 


Dengan ini, maka kami katakan bahwa ayat yang menjadi 


* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ai-Iman, Bab Adna Ahli ai-Jannah Manzilatan Fiba. 


R Syarah Aqidah Wasihuah (SAE erie 
dalilnya ada lima. Bisa pula kita tambahkan dengan Firman Allah, 
KAN Is EST 

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan." (Al-An'am: 103), sesuai dengan apa 
yang akan kami tetapkan dalam membantah orang-orang yang 
mengingkarinya, insya Allah. 

Ini adalah pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan dalil me- 
reka tentang orang-orang Mukmin yang akan melihat Allah adalah 
jelas dan gamblang, yang mengingkarinya hanyalah orang dungu 
atau sombong. 

Ada beberapa kelompok dari kalangan ahli ta'thil yang terdiri 
dari Jahmiyah Mu'tazilah, Asy'ariyah dan lain-lain yang menyelisihi 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam hal ini, mereka berdalil dengan 
dalil nagli yang mutasyabihat dan dalil-dalil agli yang dipaksakan. 

Dalil nagli mereka: 

Pertama Firman Allah, 


Pad -E A ott s AL ba PEA mer Gay 
PERISA AA KI hah iA Te Y 


Gen see È 2A port Sr, £O GEL ol gO AA Re AAA Z 
A5 AA b 37 A An TE op YAN nan 
Heh Eh YAI 
"Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Rabbnya telah berfirman (langsung) 
kepadanya, berkatalah Musa, ' Ya Rabbku, nampakkanlah (DiriMu) kepa- 
daku agar aku dapat melihat kepadaMu'. Allah berfirman, 'Kamu sekali- 
kali tidak sanggup melihatKu, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap 
di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihatKu'. Tatkala 
Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu 
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan." (Al-A'raf: 143). 
Yang berkaitan dengan topik ini adalah „54 ;j, kata 3 menun- 
jukkan penafian abadi, penafian adalah berita, berita Allah adalah 
benar, tidak mungkin dinasakh. 


Bantahan terhadap mereka dari beberapa segi: 
Pertama, menolak ¿j yang berarti penafian abadi, karena itu 


Syarah Agidah Wasithiyah 


sekedar klaim kosong. 

Ibnu Malik dalam al-Alfiyah berkata: 

Barangsiapa berpendapat penafian dengan ¿j berlaku abadi 

Maka tolaklah pendapatnya dan dukunglah pendapat yang tidak 
demikian. 


Kedua: Musa tidak meminta melihat Allah di Akhirat akan 
tetapi dia meminta saat itu juga, berdasarkan FirmanNya, ssfg,lp 
4 Da) "Tampakkanlah DiriMu agar aku dapat melihat kepadaMu." Mak- 
sudnya, sekarang juga. Lalu Allah menjawab, 4 553p "Kamu sekali- 
kali tidak akan sanggup melihatKu." Maksudnya, kamu tidak akan bisa 
melihatku sekarang. Kemudian Allah membuat perumpamaan 
dengan gunung di mana Allah menampakkan DiriNya kepadanya, 
dan gunung itu pun hancur luluh. Firman Allah, YSS J, i Sp 
#3 Aa hn YEL 36 " Tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihatKu." Manakala 
Musa melihat apa yang terjadi pada bukit tersebut, dia mengetahui 
bahwa tiada daya baginya untuk melihat kepada Allah, dan Musa 
pingsan karena apa yang dilihatnya. 

Maka melihat Allah di dunia adalah mustahil, karena keadaan 
manusia tidak mungkin kuat melihat kepada Allah. Nabi & ber- 
sabda tentang Allah, 


Ora benda II A DAN AY AAS JI Ultm 

"Hijabnya adalah cahaya, seandainya Dia menyingkapkannya, nis- 
caya pancaran keagungan wajahNya akan membakar makhlukNya sejauh 
Jangkauan pandanganNya."! 

Adapun melihat Allah di Akhirat maka itu mungkin, karena 
pada hari itu orang-orang berada di alam lain, di mana keadaan 
mereka berbeda dengan keadaan di dunia sebagaimana hal itu 
diketahui dari dalil-dalil al-Qur'an dan Sunnah tentang apa yang 
terjadi pada mereka di padang Hari Kiamat dan di tempat akhir 
mereka, surga atau neraka. 


1 Takhrinya telah hadir di hal 238. 


Ketiga: Tidak mungkinnya melihat Allah di Akhirat menurut 
orang-orang yang mengingkarinya didasarkan kepada alasan bahwa 
menetapkannya berarti menetapkan kekurangan bagi Allah, begitu- 
lah alasan pengingkaran mereka. Jadi permintaan Musa kepada 
Allah untuk melihatNya berkisar antara kebodohan terhadap apa 
yang wajib dan apa yang mustahil bagi Allah atau permintaannya 
termasuk permintaan yang berlebih-lebihan ketika dia meminta 
sesuatu yang tidak layak bagi Allah, itu jika Musa mengetahui 
bahwa hal itu mustahil. Jadi orang-orang yang mengingkari bahwa 
orang-orang Mukmin akan melihat Allah di Akhirat lebih menge- 
tahui tentang apa yang wajib dan mustahil bagi Allah daripada 
Musa. Dan ini adalah puncak kesesatan. 


Dengan ini maka diketahui bahwa ayat ini adalah dalil yang 
melawan mereka, bukan dalil yang membela mereka. 

Begitulah, semua dalil dari al-Qur'an dan Sunnah yang sha- 
hih digunakan sebagai dalil untuk membela kebatilan atau untuk 
menafikan kebenaran, justru akan berbalik menjadi dalil yang me- 
lawan orang yang memakainya bukan dalil yang membelanya. 


Dalil kedua dari orang-orang yang mengingkari bahwa orang- 

orang Mukmin akan melihat Allah adalah Firman Allah, 
et aa pa ot otras en Uti Ai 
KD 231 Sa AN A s At EP 

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan, dan Dialah yang Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui." (Al-An'am: 103). 

Bantahan terhadap mereka adalah bahwa ayat ini menafikan 
idrak (mencapai atau mengetahui dari seluruh sisinya), sedangkan 
melihat tidak mengharuskan idrak. Apakah anda tidak melihat sese- 
orang yang melihat matahari tapi dia tidak mengetahuinya dari 
berbagai seginya? 

Apabila kita menetapkan bahwa Allah dilihat, maka itu tidak 
mengharuskan Dia diketahui dari seluruh segiNya dengan peng- 
lihatan tersebut, karena idrak lebih khusus dari sekedar melihat. 

Oleh karena itu kami katakan: dinafikannya idrak menunjuk- 
kan bahwa pada dasarnya hanya sekedar melihat itu memang ada, 
karena penafian terhadap yang lebih khusus menunjukkan adanya 


yang lebih umum. Seandainya yang lebih umum itu dinafikan, nis- 
caya ia wajib dinafikan. Ada yang berkata, Dia tidak dilihat oleh 
pandangan, karena penafiannya berkonsekuensi kepada penafian 
terhadap yang lebih khusus dan bukan sebaliknya, di samping itu 
seandainya yang lebih umum tidak ada, niscaya penafian terhadap 
yang lebih khusus merupakan kerancuan yang memicu kesalah- 
pahaman. Hal ini harus dihindarkan dari Firman Allah. 


Jadi ayat ini adalah dalil yang melawan mereka bukan mem- 
bela mereka. 

Dalil agli yang digunakan oleh orang-orang yang berpendapat 
bahwa Allah tidak akan dilihat, mereka berkata: Kalau Allah dilihat, 
berarti Allah berwujud jasad dan itu mustahil bagi Allah, karena 
ia menyeret kepada menyamakan dan menyerupakan Allah. 

Bantahan terhadap dalil ini adalah: Kalau memang menetap- 
kan bahwa kaum Mukminin akan melihat Allah berarti Allah ada- 
lah jasad, maka ia tidak perlu diingkari, akan tetapi kita mengetahui 
dengan yakin bahwa Dia tidak menyerupai jasad makhluk, karena 


Allah berfirman, 
KO LAIN HPS AS Ah 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang 
Maha Mendengar dan Melihat." (Asy-Syura: 11). 

Perlu diketahui bahwa pembicaraan tentang jasad (bagi Allah) 
baik dari segi penafian dan penetapan termasuk perkara yang di- 
ada-adakan oleh ahli kalam, dan dalam al-Qur'an dan as-Sunnah 
tidak terdapat penafian dan penetapannya. 

Mereka yang mengingkari bahwa Allah akan dilihat oleh 
orang-orang Mukmin adalah membantah dalil-dalil Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah yang menetapkannya dengan bantahan-bantahan yang 
lemah. Mereka memakai metode tahrif dengan sangat kentara, bu- 
kan ini tempat perinciannya, ia tercantum dalam kitab rujukan. 


Faidah yang kita petik dari segi perilaku dari ayat-ayat 
tersebut: 

Melihat Allah, pengaruhnya terhadap perilaku sangatlah besar, 
karena apabila seseorang mengetahui bahwa puncak pahala yang 


diraihnya adalah melihat kepada Wajah Allah, maka dunia di mata- 
nya menjadi tidak berarti, semuanya baginya adalah murah demi 
dapat melihat Allah, karena ia adalah puncak apa yang dicari dan 
akhir tujuan. 

Jika anda mengetahui bahwa anda akan melihat Rabb anda 
dengan mata kepala, niscaya dunia tidak ada apa-apanya. 

Seluruh dunia bukan apa-apa, karena melihat kepada Wajah 
Allah adalah buah di mana orang-orang berlomba-lomba merebut- 
nya dan berusaha kepadanya, ia adalah akhir tujuan dari segala 
perkara. 

Apabila anda mengetahui hal itu, apakah anda berusaha un- 
tuk menggapainya atau tidak? 

Jawabnya: ya, aku pasti berusaha menggapainya tanpa ragu- 
ragu. 

Pengingkaran bahwa orang-orang Mukmin akan melihat Allah 
pada hakikatnya merupakan penolakan besar terhadap kenikmatan 
yang paling mulia. Sebaliknya, mengimaninya mendorong sese- 
orang dengan kuat untuk mendapatkannya. Ia -alhamdulillah- mu- 
dah, karena agama secara keseluruhan adalah mudah, bahkan jika 
muncul kesulitan, maka akan muncul kemudahan dalam agama, 
dasarnya juga mudah. Jika muncul kesulitan maka akan hadir ke- 
mudahan kedua kalinya, jika tidak mungkin untuk dilaksanakan 
maka ia gugur, tidak ada kewajiban dalam kondisi tidak mampu 
dan tidak ada haram dalam kondisi darurat. 


bata 


METE AT s45 Ag Sea Sa 


œ) “o 2 gen ht 
EAER ERNES 
Masalah ini ® di dalam Kitab Allah berjumlah banyak.? Dan : 


barangsiapa merenungi al-Qur'an karena mencari petunjuk dari- 
nya, niscaya akan jelas baginya je jalan kebenaran í 6) 


[1]. Ucapan penulis, Li 1; (Masalah ini) maksudnya ada- 
lah masalah Asma` wa ash-Shifat. 

(21. Ucapan penulis, ::$ w -ts 5 (Di dalam kitab Allah ber- 
jumlah banyak). Oleh karena itu, tidak ada suatu ayat pun di da- 
lam kitab Allah, kecuali biasanya terdapat padanya nama Allah 
atau perbuatanNya atau hukumNya, bahkan kalau mau, anda dapat 
mengatakan, semua ayat di dalam al-Qur`an adalah salah satu sifat- 
Nya, karena al-Qur'an adalah Firman Allah, setiap ayat darinya 
adalah sifat Allah. 

[3]. #5: (merenungi) maknanya, :X# (memikirkan), seolah-olah 
seseorang mengulanginya dalam satu waktu dan menghadapinya 
di waktu yang lain, dia mengulang-ulang lafazh agar mengerti mak- 
nanya. 

Orang yang bertadabbur al-Qur'an, melakukan hal itu. Ada- 
pun niatnya, maka hendaknya "Demi mencari petunjuk darinya." 
Sasaran tadabburnya bukan untuk mendukung pendapatnya atau 
menjadikannya sebagai sarana berdebat dengan cara yang batil 
akan tetapi tujuannya adalah mencari kebenaran. Orang dengan 
niat ini akan meraih hasil, yaitu ucapan penulis "akan jelas baginya 
jalan kebenaran." 

Dan inilah hasil yang benar-benar agung. 


Hanya saja ia memiliki dua syarat: tadabbur dan niat yang baik, 
yaitu mencari hidayah dari al-Qur'an, dalam kondisi tersebut akan 
jelas baginya jalan kebenaran. 


Dalilnya adalah beberapa ayat, di antaranya adalah: 
1). Firman Allah H, 


BANNER Syarah Aqidah Wasithiyah KI ETET IITE 4 
SA oi KA AN y 
"Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur`an, agar kamu menerang- 
kan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka." (An- 
Nahl: 44). 
2). Firman Allah, 
AE at 44 Per, pa Pa AAs AK -erg r 
sO A Sy a A IA a iA LS 
“Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka mentadabburi (merenungi) ayat-ayatNya 
dan supaya orang-orang yang mempunyai pikiran mendapat pelajaran." 
(Shaad: 29). 
3). Firman Allah, 
MEAL 
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), 
atau apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang 
kepada nenek moyang mereka dahulu?" (Al-Mu' minun: 68). 
(4) Firman Allah, 


KO Fani INN CSI y 
"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur'an untuk pela- 
jaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?" (Al-Oamar: 32). 


Ayat-ayat dalam hal ini berjumlah banyak, semuanya menun- 
jukkan bahwa barangsiapa mentadabburi al-Quran dengan niat 
baik, yaitu mencari kebenaran, pasti dia akan sampai kepada hasil, 
yaitu kejelasan jalan kebenaran. 


Adapun orang yang mentadabburi al-Qur'an untuk memper- 
tentangkan sebagian dengan sebagian yang lain, untuk berdebat 
dengan cara yang batil dan untuk mendukung pendapatnya seba- 
gaimana yang terjadi pada ahli bid'ah dan orang-orang yang me- 
nyimpang, maka dia akan dibutakan dari kebenaran. Naudzubillah. 

Karena Allah t% berfirman, 

AL 


it 
” Arsan Ro r 1034 #3 $ M pr AY A gta per CIR G2 3 
BSA AG SEN A Ga Ka Egi Ka ISI Gie Il sa an 3 


3 
- -” 


AAE KA P. se. Ya - 3 . 2 


. r 2 5 
Baal aa KS Os RD en 3 ya a 


PAN 
Masa Ana 
"Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepada kamu, di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi al- 
Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat dari padanya untuk menimbulkan 
fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 
ta'wilnya melainkan Allah, dan orang-orang yang mendalam ilmunya." 
(Ali Imran: 7). 


Dengan asumsi kata yang tidak terlihat, yaitu Ui (adapun), 
yakni adapun orang-orang yang mendalam ilmuNya, maka 


Car .. %4 Ger LAGT 
465 Kia K ea Eak Sii 
"Mereka berkata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, 
semuanya itu dari sisi Rabb kami." (Ali Imran: 7). 


Apabila mereka mengucapkan itu niscaya mereka akan di- 
bimbing kepada maksud dari ayat mutasyabihat ini, kemudian Allah 


berfirman, 
Errea A mg FTA pa 
sO SI Ap 
"Dan tidak dapat mengambil pelajaran (dariya) melainkan orang- 
orang yang berakal." (Ali Imran: 7). 


Dan Firman Allah dS, 
Te , LA Gee =, a” Ar z r. sa 

SI DA aas Sa LI 2 IP 
Mn. me a P A æ Kl rbe GI” 
sO Aa 0 op LN AL Kie yag 33 
"Katakanlah, 'Al-Jur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang Mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman, pada telinga 
mereka ada sumbatan, sedang al-Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. 


Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh'." 
(Fushshilat: 44). 


TIA 


Mai Jai 


Pr EE 


G3 Oae yag DARA Pn gol ya Ra 
JA GUE i, CAN SA E Aj da Ly 


OS Aap OLI na tiga, BA 

Pasal Tentang Sunnah Rasulullah 250) 
As-Sunnah menafsirkan al-Our'an,? menjelaskannya,9 menun- 
jukkan kandungannya dan mengungkapkan tentangnya. 
Dan apa yang Rasulullah sandangkan sebagai suatu sifat bagi 


Rabbnya 48 dalam hadits-hadits yang shahih yang diterima oleh 
ulama hadits, i ia juga wajib : diimani. (6) 


(1). As-Sunnah dari segi bahasa (etimologi) adalah 14 Jas (cara 
hidup). Nabi # bersabda, 
FA SU ya ga 3 
"Kalian benar-benar akan mengikuti sunnah kaum-kaum sebelum 
kalian." Maksudnya adalah, cara hidup mereka (445,5). 
As-Sunnah secara terminologi adalah ucapan Nabi #5, per- 
buatan dan ketetapannya. 


As-Sunnah dengan definisi ini mencakup wajib dan yang 

dianjurkan. 
` As-Sunnah adalah sumber penetapan syariat yang kedua. 

Kami katakan sumber yang kedua, yakni dalam hitungan 
angka bukan dalam urutan, karena kedudukannya sejajar dengan 
al-Qur'an jika ia adalah Sunnah yang shahih dari Nabi #£. 

Hanya saja orang yang memperhatikan al-Qur'an cuma me- 
merlukan satu hal, yaitu keshahihan petunjuk kandungan kepada 
hukum, sementara orang yang memperhatikan as-Sunnah memer- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab af-Anbiya', no. 3456; dan Muslim, Kitab akJimi, Bab 
Ittiba' Sunan al-Yahud wa an-Nashara, no. 2669 dari hadits Abu Said al-Khudri $». 
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lukan dua hal, yaitu keshahihan penisbatannya kepada Rasulullah 
#£, dan keshahihan petunjuk kandungan kepada hukum. Oleh karena 
itu, orang yang berdalil dengan as-Sunnah merasakan kesulitan 
lebih besar daripada yang berdalil dengan al-Qur'an, karena al- 
Qur'an tidak perlu lagi mengkaji sanadnya, sanadnya mutawatir, 
tidak ada yang memicu keraguan, lain halnya dengan as-Sunnah 
yang dinisbatkan kepada Rasulullah #85. Apabila as-Sunnah telah 
terbukti shahih dari Rasulullah #, maka ia sama persis keduduk- 
annya dengan al-Qur'an dalam membenarkan beritanya dan me- 
ngamalkan hukumnya sebagaimana Allah berfirman, 


Ka 3 LES as TAG 14515% 
"Dan (juga) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu." 
(An-Nisa`: 113) 
Dan Nabi # bersabda, 


GEN Sa Ja ea baal ga 
dna king Sesi é Las ali SERA a SES A bat Lb 


"Janganlah sampai aku mendapatkan salah seorang di antara kamu 
berbaring bersandar di kasurnya lalu datang kepadanya masalah agama 
yang merupakan perintahku, dia berkata, 'Kami tidak tahu, apa yang kami 
temukan di dalam Kitab Allah, Maka kami mengikutinya'. Ketahuilah se- 
sungguhnya aku telah diberi al-Qur'an dan yang sepertinya bersamanya 
(yaitu as-Sunnah)." ? 

Oleh karena itu pendapat yang benar adalah al-Qur'an mung- 
kin dinasakh dengan Sunnah jika ia memang shahih dari Nabi 4#, 
hal itu boleh secara akal dan syara' hanya saja tidak ada contoh 
yang benar. 

[2]. Si»: 2236 (As-Sunnah menafsirkan al-Qur'an). Me- 
nafsirkan al-Qur` an, yakni menjelaskan makna yang dimaksud dari- 
nya sebagaimana tafsir Firman Allah, 


! Hikmah dalam ayat ini adalah as-Sunnah, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian salaf, 
Lihat Tafsir as-Sa'di. 

2 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 4/132; Abu Dawud, no. 4605: at-Tirmidzi, no. 2663: dan 
Ibnu Majah, no. 13. 


Ka Aap 

"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 

dan tambahannya." (Yunus: 26), di mana Nabi & menafsirkannya 
dengan melihat kepada Wajah Allah. 


Sebagaimana Nabi # menafsirkan Firman Allah, 
sA ejr ot, P 
g 59 03 MENU bis 9 
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi," (Al-Anfal: 60) dengan sabdanya, 


-2,2% 6 ig s8 6 4 
CA a gall ol yi SAN 2 sa ol YI 

" Ketahuilah bahwa kekuatan adalah menembakkan panah, ketahui- 
lah bahwa kekuatan adalah menembakkan panah." 

(31. «5 (menjelaskannya). Yakni, as-Sunnah menjelaskan 
yang global (al-Mujmal). Di dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat 
global (mujmal) lalu as-Sunnah hadir menjelaskan dan menerang- 
kannya, seperti Firman Allah, 


AAA si $ 
"Dan dirikanlah shalat." (Al-Baqarah: 43). 


Allah memerintahkan mendirikan shalat dan as-Sunnah men- 
jelaskan tata caranya. 


Firman Allah, 


(EL a A 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam." (Al-Isra`: 78). 

K5 4JAP "Dari sesudah matahari tergelincir." Sampai tengah 
malam, yaitu pada saat puncak kegelapannya di mana itu terjadi 
di tengah malam. 

Zahir ayat ini menunjukkan bahwa ia adalah satu waktu, akan 
tetapi Sunnah merinci mujmal ini. 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Imarah, Bab Fadhil ar-Ramyi wa al-Hatstsu Alaihi. 
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Zhuhur: Dimulai dari tergelincirnya matahari sampai baya- 
ngan suatu benda sama dengannya. 

Ashar: Dimulai dari akhir waktu Zhuhur sampai matahari 
menguning yang merupakan waktu ikhtiyari dan sampai ia terbe- 
nam dalam kondisi darurat. 

Maghrib: Dari terbenamnya matahari sampai hilangnya awan 
merah. 

Isya": Dari terbenamnya mega merah sampai setengah malam. 
Tidak ada waktu darurat bagi Isya. Oleh karena itu, jika wanita 
haid suci dari haid setelah melewati setengah malam, maka dia 
tidak wajib shalat Isya' dan shalat Maghrib karena shalat Isya” habis 
dengan setengah malam dan tidak ada dalil dalam Sunnah yang 
menyatakan bahwa shalat Isya' berlangsung sampai terbit fajar. 

Shubuh: Dari terbit fajar sampai terbit matahari. 

— Oleh karena itu Allah berfirman di ayat yang sama, „%1 953) 
4 IN GS Id) "Dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam." 
Kemudian Dia menjelaskan waktu Shubuh, Dia berfirman, ap 
4 Adi "Dan dirikanlah pula shalat Shubuh." Karena waktu Shubuh 
dengan waktu sebelum dan sesudahnya terdapat jarak, sebelum- 
nya adalah setengah malam yang kedua dan sesudahnya adalah 
setengah siang yang pertama. Ini adalah penjelasan tentang waktu- 
waktu shalat dari as-Sunnah. 

Begitu pula 591 2x5» "Dan bayarlah zakat." As-Sunnah 
menjelaskan harta-harta yang dizakati dan nishab masing-masing. 

[4]. le IR (menunjukkan kandungannya). Ini adalah kali- 
mat yang meliputi tafsir, penjelasan dan pengungkapan. As-Sunnah 
menafsirkan dan menjelaskan al-Qur'an. 

[5]. & 585 (mengungkapkan tentangnya), yakni as-Sunnah 
menghadirkan makna-makna baru atau hukum-hukum baru yang 
tidak tercantum di dalam al-Qur'an. Ini banyak terjadi, banyak 
hukum-hukum syar'i yang ditetapkan oleh as-Sunnah tanpa al- 
Qur'an. | 

Dan al-Qur'an sendiri telah menyatakan bahwa ia berstatus 
sama dengannya, Firman Allah ë, 


SKALI IAI ek id 


"Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah me- 
naati Allah." (An-Nisa”: 80). 
Dan Firman Allah rig, 


Kea KAE R 2 AKTS p 
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka an Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah." (Al-Hasyr: 7). 
Dan juga Firman Allah dB, 


a Lan Ío S sa s . gpr 
4 Ot AN yan As 
"Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Kn maka sungguh- 
lah dia telah sesat, sesat yang nyata." (Al-Ahzab: 36). 


As-Sunnah menetapkan banyak hukum secara independen 
dari al-Qur'an. Di antaranya adalah hadits pertama yang disebut- 
kan oleh penulis di pasa ini, 


en JIN ES Lis Gn BAN ALAN II 5 dj 


"Rabb kita turun ke langit terdekat ketika tersisa sepertiga malam 
yang terakhir." 

Ini tidak terdapat di dalam al-Qur'an. 

Kesimpulannya: Kedudukan as-Sunnah di hadapan al-Qur'an 
adalah dalam empat posisi: menafsirkan yang sukar (tidak jelas), 
menjelaskan yang global (mujmal), menunjukkan kandungannya 
dan mengungkapkan tentangnya. 


(61. 
SAN SA in 5 Es dal uu EA CA LA Gp 


(Dan apa yang Rasulullah bab naa Lea suatu sifat 
bagi Rabbnya & dalam hadits-hadits yang shahih yang diterima 
oleh ulama hadits, ia juga wajib diimani). 


BERI Syarah Aidah Wasithiyah SEK TE ANN 


Ini adalah kaidah penting yang disebutkan oleh penulis. 
Ucapan penulis u; (dan apa) ini adalah kalimat syarat. Fi'il 
syaratnya adalah ás; (menyifati) dan jawab syaratnya adalah 'wajib 
imani'. 


Apa yang dengannya Rasulullah menyifati Rabbnya, begitu 
pula apa yang dengannya Rasulullah menamakan Rabbnya, karena 
memang ada nama yang dengannya Rasulullah menamakan Rabb- 
nya di mana ia tidak tercantum di dalam al-Qur'an seperti Sh, 
Nabi bersabda, 


D aiei ¢ i: = Pi . n + 
BBS Yj ús Y BUS ai 
"Sembuhkanlah karena Engkau adalah Maha Menyembuhkan, tidak 


ada kesembuhan kecuali kesembuhanMu."! 


Kata Ls ar-Rabb, ia hanya hadir di dalam al-Qur'an dengan 
disandarkan akan tetapi Rasulullah bersabda, 


SI ag aka PSM UI 
"Adapun rukuk maka agungkanlah Rabb padanya.? 
Beliau bersabda tentang siwak, 


Ss pe Bagai 
"Siwak Membersihkan mulut dan menyebabkan ridha Rabb? 


Zahir ucapan penulis adalah syarat diterimanya hadits ada 
dua: 


Pertama, ia adalah hadits shahih. 


Kedua, ia diterima oleh ahli hadits. Akan tetapi bukan itu mak- 
sudnya, akan tetapi maksud penulis adalah bahwa hadits-hadits 
yang shahih diterima oleh ahlinya. Jadi ucapan,"Diterima oleh ahli 
hadits." Adalah keterangan penegas bukan pembatas. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Thib, Bab 'Rugyah an-Nabi ag', dan Muslim, Kitab as- 
Salam. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ash-Shalah, Bab an-Nahyu Oira'ah al-Qur'an Fi ar-Ruku' wa 
@5-Sujud, 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dengan kalimat aktif, Kitab ash-Shaum, Bab 
Siwak ar-Rathb wa al-Yabis Li ash-Sha 'im. 


tiel Syarah Agidah Wasithiyah 5. SESI $ Han tatanan 


Ucapannya, GG 5 "Yang diterima" adalah keterangan ten- 
tang keadaan hadits-hadits shahih yakni para ahli hadits meneri- 
manya karena tidak mungkin para ahli hadits menolak dan tidak 
menerima hadits-hadits yang shahih. 

Benar ada hadits-hadits yang secara lahir ia shahih akan tetapi 
bisa jadi ia berillat seperti ia terbalik oleh hafalan rawi dan lain-lain, 
ia tidak dianggap sebagai hadits shahih. 


Penulis berkata, 4 dy q+; "Ia wajib diimani" berdasarkan 
Firman Allah, 
E aanas Me ala Gila SGE 3 
"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan rasulNya." (An-Nisa”: 136). FirmanNya, 


Kea 
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul- 
(nya)." (An-Nisa: 59). dat 


-t$ a Ba =A LA KER 1S torr 


N a Es ORN YA Km L Jas mat a : 
KO AL Lia 


"Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya ber- 
kata, 'Apakah jawabanmu kepada para rasul?' Maka gelaplah bagi mereka 
segala macam alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya 
menanya." (Al-Oashash: 65-66). 

Dan masih banyak lagi. 

Ketahuilah bahwa sikap para pengikut hawa nafsu terhadap 
hadits-hadits yang menyelisihi pendapat mereka adalah satu dari 
dua sikap: Mendustakan atau menyelewengkan (maknanya). 


Jika mungkin didustakan, maka mereka mendustakannya, se- 
perti ucapan mereka dalam kaidah yang rusak, "Hadits ahad tidak 
diterima dalam masalah akidah." 

Ibnul Qayyim w telah membantah dan menghancurkan kai- 


dah tersebut dengan banyak dalil di akhir kitab Mukhtashar ash- 
Shawa 1g. 


Jika tidak mungkin didustakan, maka mereka menyeleweng- 
kan (maknanya) seperti yang mereka lakukan terhadap ayat-ayat 
al-Our'an. 

Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, mereka menerima 
semua hadits yang shahih dari Nabi # dalam masalah akidah dan 
hukum, karena dalil-dalil yang mewajibkannya diterima telah tegak. 

Ucapan penulis, His (juga) yakni, sebagaimana pula wajib 
mengimani apa yang ada di dalam al-Qur'an tanpa fahrif, tanpa 
ta'thil, tanpa takyif dan tanpa tamtsil. 


QAS 


Seperti sabda Nabi %, "Tuhan kami turun ke langit dunia setiap 
malam ketika tersisa sepertiga malam yang terakhir, Dia berfir- 
man, 'Siapa yang berdoa kepadaKu, niscaya Aku mengabulkan- 
nya. Siapa yang meminta kepadaKu, niscaya Aku memberinya 
dan siapa yang memohon ampun kepadaKu, niscaya Aku meng- 

| ampuninya. "®© Muttafag alaihi? : 


PASAL 
TENTANG HADITS-HADITS SIFAT 


(11. Hadits di atas adalah tentang penetapan nuzul (turun- 
nya) Allah ke langit dunia. 

Sebagian ulama berkata tentang hadits ini, ia adalah salah satu 
hadits yang mutawatir. Mereka sepakat bahwa hadits ini adalah 
salah satu hadits yang masyhur yang menjadi buah bibir di kala- 
ngan ulama hadits. 


Sabdanya, GAM LL Ji 5 Jy (Rabb kita turun ke langit dunia). 
Turunnya Allah adalah hakiki, karena sebagaimana telah dijelas- 
kan bahwa setiap kata ganti yang kembali kepada Allah, maka ia 
dinisbatkan kepadanya secara hakiki. 

Kita wajib beriman dan membenarkan. Kita berkata: Rabb 
kita turun ke langit dunia, yaitu langit terdekat dengan bumi, dari 
langit-langit yang berjumlah tujuh. Allah turun di waktu tersebut 
agar dekat kepada hamba-hambaNya sebagaimana Dia mendekat 
kepada mereka di separuh siang yang kedua di hari Arafah, di mana 
Dia membanggakan orang-orang yang wukuf di hadapan para ma- 
laikat.! 

Sabdanya, 45 jó (Setiap malam), mencakup seluruh malam 
dalam satu tahun. 

sai Jan SI As ci (Ketika tersisa sepertiga malam yang terakhir). 
Permulaan malam adalah terbenamnya matahari tanpa ada per- 
bedaan. Yang diperdebatkan adalah akhir malam, apakah dengan 
terbit fajar atau dengan terbit matahari? Yang zahir adalah dengan 
terbitnya fajar dari segi syariat, tetapi dari segi falak (astronomi) 
yang zahir adalah terbitnya matahari. 

Sabdanya, 5414 5: J3k6 (Lalu Allah berfirman, "Barangsiapa yang 
berdoa kepadaKu): ¿+ (Siapa) adalah pertanyaan yang mengandung 
dorongan, seperti Firman Allah, 


AO Penis IKA KAA 

"Sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat me- 

nyelamatkanmu dari azab yang pedih?" (Ash-Shaff: 10). 

SX (Berdoa kepadaKu). Yakni berkata, "Ya Rabbi." 

Sabdanya, 4 csi : Kata kerja mudhari' yang dinashabkan ka- 
rena ia adalah jawaban dari permintaan. 

gilu Ia (Siapa yang meminta kepadaKu) dengan mengatakan, 
"Aku memohon surga kepadaMu," atau yang sepertinya. 


Gps i (Siapa yang memohon ampun kepadaKu) dengan ber- 
kata, "Ya Allah ampunilah aku," atau astaghfirullah. 


! Lihat Shahih Muslim, Kitab al-Hajj, Bab Fadhlu al-Hajj wa al-Umrah wa Yaumi Arafah. 
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d a (Maka Aku mengampuninya). Ampunan adalah menutupi 
dosa dan memaafkannya. 

Dengan ini jelaslah bagi siapa pun yang membaca hadits ini 
bahwa yang dimaksud dengan turun di sini adalah turunnya Allah 
sendiri. Tidak perlu ditambah dengan 'dengan dzatNya' karena 
selama kata kerja (turun) tersebut disandarkan kepada Allah maka 
ia adalah milikNya. Akan tetapi sebagian ulama berkata, "Turun 
dengan dzatNya." Mereka melakukan itu karena terpaksa demi 
menepis pendapat ahli tahrif, di mana di antara mereka ada yang 
berkata: Yang turun adalah keputusan Allah. Ada pula yang ber- 
kata: Yang turun adalah rahmat Allah dan ada pula yang berkata: 
Yang turun adalah salah satu malaikat Allah. 

Ketiga pendapat ini adalah batil, karena keputusan Allah tu- 
run terus dan selama-lamanya, tidak khusus dengan sepertiga ma- 
lam yang terakhir, Firman Allah, 


“5 ta PA 


KIS 253 ed dl Ki La Ap $ 
"Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya." (As-Sajdah: 5). 
Dan FirmanNya, 

g AE Ga 
"Dan kepadaNya-lah dikembalikan urusan-urusan a 
(Hud: 123). 

Pendapat yang berkata: yang turun pada waktu itu adalah 


rahmat Allah, subhanallah, apakah rahmat Allah hanya turun pada 
waktu tersebut? Padahal Allah berfirman, 


kaa Li R3 $ 
"Dan apa saja nikmat 4 yang ada padamu, maka dari Allah-lah (datang- 
nya)." (An-Nahl: 53) 
Semua nikmat dari Allah adalah bukti rahmatNya, ia berlang- 
sung terus di setiap waktu. 


Kami katakan, Apa faidah bagi kita dari turunnya rahmat ke 
langit dunia? 


Dan kami katakan kepada orang yang berpendapat bahwa 
yang turun adalah malaikat Allah, masuk akalkah kalau ada malai- 
kat yang berkata: Barangsiapa yang berdoa kepadaku, niscaya aku 
menjawabnya... dan seterusnya. 


Jelaslah dengan semua itu bahwa pendapat-pendapat ter- 
sebut hanyalah tahrif (penyelewengan makna) yang ditolak oleh 
hadits itu sendiri. 


Demi Allah mereka tidak lebih mengetahui Allah daripada 
Rasulullah, mereka tidak lebih tulus kepada hamba-hamba Allah 
daripada Rasulullah dan mereka tidak lebih fasih dalam ucapan 
mereka daripada Rasulullah &5. 


Mereka berkata: Bagaimana kalian (Ahlus Sunnah) mengata- 
kan Allah turun? Jika Allah turun, maka di mana yang atas itu? 
Jika Allah turun, maka di mana bersemayam di atas Arasy? Jika 
turun, turun itu adalah gerakan dan perpindahan. Jika turun itu 
terjadi, maka turun itu adalah baru dan yang baru tidak terjadi 
kecuali pada makhluk yang baru. 

Kami katakan: Ini adalah mendebat dengan kebatilan, tidak 
mempengaruhi pendapat bahwa turunnya Allah adalah hakiki. 


Apakah kalian lebih mengetahui tentang apa yang menjadi 
hak Allah daripada para sahabat Nabi 4%? 


Para sahabat sama sekali tidak menyodorkan sanggahan- 
sanggahan tersebut, mereka berkata: Kami dengar, kami terima, 
kami imani dan kami membenarkan. 


Sementara kalian wahai orang-orang yang menyelisihi lagi 
menyimpang, kalian datang sekarang dan membantah dengan ke- 
batilan. Kalian berkata: bagaimana? Bagaimana? 

Kami katakan: Allah turun tanpa menyinggung bersemayam- 
nya Dia di atas Arasy. Apakah Arasy menjadi kosong dariNya atau 
tidak? 

Mengenai sifat al-Uluw (Allah di atas sana), kami katakan: 
Allah turun, walaupun begitu Dia tetap Mahatinggi di atas makh- 
lukNya, karena nuzul tidak berarti bahwa langit menopangNya dan 
langit yang lain menaunginya, karena tidak satupun dari makh- 
lukNya yang mengelilingiNya. 


JE 560 RI 


Kami katakan: Allah turun secara hakiki dan Dia Mahatinggi 
secara hakiki, tetapi tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan- 
Nya. 

Mengenai bersemayam di atas Arasy, maka ia adalah per- 
buatan bukan termasuk sifat dzat. Menurutku kita tidak mempu- 
nyai hak untuk berbicara apakah jika Allah turun, Arasy menjadi 
kosong dariNya atau tidak? Kita diam sebagaimana sahabat diam 
dalam hal ini. 

Meskipun ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah memiliki tiga 
pendapat dalam masalah ini: ada pendapat bahwa Arasy menjadi 
kosong, ada pendapat bahwa Arasy tidak kosong dan ada pula 
yang tidak berpendapat. 

Syaikhul Islam dalam ar-Risalah al-Arsyiyah berkata, "Arasy 
tidak kosong dariNya, karena dalil bersemayamnya Allah di atas- 
nya adalah muhkam dan hadits nuzul juga muhkam dan sifat-sifat 
Allah tidak digiyaskan dengan sifat-sifat makhluk, maka kita harus 
membiarkan dalil-dalil istiwa” dalam kondisi muhkam dan dalil 
tentang nuzul dalam kondisi muhkam dan kami katakan: Allah 
bersemayam di atas ArasyNya, turun ke langit dunia dan Allah 
lebih mengetahui cara dan bentuknya dan akal kita jauh lebih ren- 
dah, lebih terbatas dan lebih kurang untuk mengetahui Allah secara 
menyeluruh. 

Pendapat kedua adalah yang tidak berpendapat, pendapat 
ini menahan diri dengan mengatakan: Kami tidak mengatakan 
kosong dan kami tidak mengatakan tidak kosong. 

Pendapat ketiga: Arasy kosong dariNya. 

Orang-orang muta 'akhirin yang mengetahui bahwa bumi itu 
bulat dan bahwa matahari mengelilingi bumi, menyodorkan sang- 
gahan. Kata mereka: Bagaimana Allah turun di sepertiga malam, 
padahal jika ia berlalu dari Saudi misalnya ia akan pindah ke Eropa 
dan sekitarnya. Apakah Allah turun terus? 

Kami katakan berimanlah terlebih dahulu bahwa Allah turun 
di waktu tersebut. Jika kamu telah beriman, maka setelah itu tidak 
ada sesuatu apa pun atasmu. Jangan katakan bagaimana, dan bagai- 
mana? Akan tetapi katakan, apabila sepertiga malam di Saudi, maka 


Allah turun, apabila sepertiga malam di Amerika, maka Allah turun 
juga. Apabila fajar terbit, maka habislah waktu turunnya Allah di 
semua tempat berdasarkan tempat tersebut. 

Jadi sikap kita adalah bahwa kita mengimani apa yang sampai 
kepada kita dari jalan Muhammad Rasulullah $& bahwa Allah turun 
ke langit dunia ketika tersisa sepertiga malam yang terakhir dan 
berfirman, 


r 


2 
z 
sor 


Ad pb AA GA alatt olleg Ia d etal gi Ia 

"Siapa yang berdoa kepadaKu, niscaya Aku mengabulkannya. Siapa 

meminta kepadaKu, maka Aku memberinya, siapa memohon ampunan 
kepadaKu, maka Aku mengampuninya." 


Di antara faidah yang dipetik dari hadits ini: 

. Pertama, menetapkan sifat al-Uluw bagi Allah dari sabda Nabi, 
Ji" Turun." 

Kedun, menetapkan perbuatan ikhtiariyah yang merupakan 
sifat fi'liyah, yaitu dari sabda Nabi, GA su-i JI 5 jjs (Rabb kita 
turun ke langit dunia). 

Ketiga, menetapkan berfirman (berkata) bagi Allah dari sabda 
Nabi, Jy; (Dia berfirman). 

Keempat, menetapkan kemurahan bagi Allah dari sabda Nabi, 


. 


"Siapa yang berdoa kepadaKu...., Siapa yang memohon kepadaKu 
..... Siapa yang memohon ampun kepadaKu...." 


Faidah dari sisi perilaku: 

Hendaknya seseorang memanfaatkan waktu sepertiga malam 
akhir tersebut sebaik-baiknya, dia memohon kepada Allah, berdoa 
kepadaNya dan memohon ampun kepadaNya, karena Allah telah 
berfirman, gyi; 5: (Siapa yang berdoa kepadaKu...) pys ¿> (Siapa 
memohon ampun kepadaKu...) ¿= di sini adalah untuk mendorong, 
maka kita harus memanfaatkan kesempatan ini, karena umurmu 
yang sebenarnya adalah apa yang kamu gunakan dalam ketaatan 
kepada Allah. Hari-harimu akan berjalan, jika tanda kematian meng- 
hampirimu, maka seolah-olah kamu baru dilahirkan pada hari itu, 


Syarah Agidah Wasithiyah 


sebelumnya bukan apa-apa. 
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naa S: aura d p 
SSi ARK | 
da e| 


| Sabda Nabi 4, "Sungguh Allah benar-benar lebih gembira 
dengan taubat hambaNya sasaran salah seorang dari kalian | 
| karena hewan tunggangannya... "Al-Hadits) Muttafag alaihi 


AAA “elu EMF 3 see Ah Ly (E 


[1]. Hadits ini tentang penetapan gembira (al-Farah) bagi 
Allah, mé 54 UG; ; Lili "Sungguh Allah benar-benar lebih gembira de- 
ngan taubat hambaNya..." 

a: lam di sini adalah lam ibtida` dan & adalah mubtada'. 

451 : Khabar mubtada”. 

Up: Tamyiz. 

Penulis berkata, Sus) (Hadits), yakni lanjutkan haditsnya 
(baca: dan seterusnya hadits tersebut). 

Hadits ini adalah tentang seorang laki-laki di padang pasir 
dengan hewan tunggangannya yang membawa makanan dan mi- 
numannya, lalu tunggangannya ini lepas darinya. Dia mencarinya 
tetapi tidak menemukannya, akhirnya dia merasa tidak ada harap- 
an untuk hidup, dia berbaring di bawah pohon menanti ajal, tiba- 
tiba tali kekang tungga-ngannya bergelayut di pohon tersebut. Tidak 
ada yang bisa menggambarkan kegembiraan ini, kecuali orang yang 
mengalaminya sendiri. Laki-laki tersebut langsung menangkap tali 
kekangnya seraya berkata karena saking bahagianya, "Ya Allah, 
Engkaulah hambaku dan aku adalah tuhanmu." Salah ucap karena 
sangat gembira, tidak menguasai ucapannya. 

Allah lebih gembira dengan taubat hambaNya yang beriman 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ad-Da'awat, Bab at-Taubah 11/102; dan Muslim, Kitab at- 
Taubah, Bab ai-Hadhdhi Ala at-Taubah. 


jika dia bertaubat kepadaNya daripada laki-laki yang mendapatkan 
kembali tunggangannya yang hilang. Allah tidak membutuhkan 
taubat kita, sebaliknya kitalah yang memerlukanNya dalam selu- 
ruh kondisi kita. Karena kemurahanNya, kecintaanNya kepada 
kedermawanan, karunia dan kebaikan, Dia gembira dengan kegem- 
biraan yang tidak tertandingi apabila ada hambaNya yang bertau- 
bat kepadaNya. 

Hadits ini menetapkan sifat gembira (al-Farah) bagi Allah. Kami 
katakan tentang "gembira" ini, bahwa ia adalah gembira yang ha- 
kiki bahkan kegembiraan yang sangat, hanya saja ia tidak sama 
dengan kegembiraan makhluk. 


Kegembiraan bagi manusia adalah kesenangan dan kebebasan 
dari beban yang dirasakannya pada waktu dia meraih apa yang 
membuatnya senang. Oleh karena itu, kalau anda sedang bersuka 
cita karena sesuatu, maka seolah-olah anda berjalan di angkasa, 
akan tetapi bagi Allah tidak demikian, kita tidak menafsirkannya 
dengan apa yang kita rasakan pada diri kita. 


Kami katakan, ia adalah kegembiraan yang layak bagi Allah 
J sama dengan sifat-sifatNya yang lain sebagaimana kami kata- 
kan bahwa Allah memiliki dzat, tetapi ia tidak sama dengan dzat 
kita. Dia memiliki sifat-sifat yang tidak sama dengan sifat-sifat kita 
karena pembicaraan tentang sifat adalah bagian dari pembicaraan 
tentang dzat. 

Maka kita beriman bahwa Allah mempunyai kegembiraan 
sebagaimana hal itu ditetapkan oleh orang yang paling mengetahui 
tentangNya, yaitu Muhammad #£, orang yang paling tulus bagi 
manusia dan orang yang paling fasih dalam apa yang dikatakan- 
nya. 

Kita berada dalam bahaya kalau kita berkata: Yang dimak- 
sud dengan kegembiraan Allah adalah pahala, karena ahli tahrif 
berkata: Allah tidak gembira. Yang dimaksud dengan Allah ber- 
gembira adalah Dia memberi balasan pahala bagi orang yang ber- 
taubat atau keinginan memberi pahala. Merekalah orang-orang 
yang menetapkan bahwa Allah memiliki makhluk yang terpisah 
dariNya yaitu pahala, dan mereka menetapkan keinginan. Mereka 
berkata tentang kegembiraan Allah, maksudnya adalah pahala yang 


merupakan makhluk atau keinginan memberi pahala. 

Kami katakan: Yang dimaksud dengan gembira adalah gem- 
bira hakiki, sebagaimana yang dimaksud dengan Allah adalah diri- 
Nya secara hakiki, akan tetapi kita tidak menyamakan sifat-sifat 
kita dengan sifat-sifat Allah. 

Hadits ini di samping menetapkan sifat gembira, ia juga me- 
netapkan kesempurnaan rahmatNya dan kasih sayangNya kepada 
hambaNya, di mana Dia sangat menyukai kembalinya hamba ke- 
padaNya dengan taubat. Dia berlari dari Allah lalu berhenti dan 
kembali kepadaNya, Allah berbahagia dengannya dengan keba- 
hagiaan yang besar ini. 

Dari segi perilaku, hadits ini mendorong kita agar bersungguh- 
sungguh bertaubat, setiap kali kita melakukan dosa kita bertaubat 
kepada Allah. 

Allah berfirman tentang sifat orang-orang yang bertakwa, dan 
(juga) orang-orang yang mengerjakan perbuatan keji seperti zina, 
homoseks, menikahi wanita mahram, dan lain-lain. Allah €% ber- 


firman, 
€ 


A Sia Bu a Sirt Ian KUASA 
peran, 

"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 

oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 


perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang 
ditempuh)." (An-Nisa: 22). 


£ r RER E Hs 2. 
AI Kan Aa it KA ab 9 
"Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk," (Al- 
Isra': 32) dan Luth berkata kepada kaumnya, 


Ki slip 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji (homoseksual) itu." 
(Al-A'raf: 80). 
Maka Firman Allah (tentang orang-orang yang takwa), 


Hk SA. 
g AA 155 mash Al 3 Kn AG (AK AS 9 $ 


"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah.” Mereka meng- 
ingat Allah dalam diri mereka, mereka ingat kebesaranNya, azab- 
Nya, mereka ingat pahalaNya bagi orang yang bertaubat. 


Tn 34 Fate PERA 


"Maka mereka memohon ampun dari dosa-dosa meka i 


Mereka melakukan apa yang mereka lakukan, akan tetapi 
mereka mengingat Allah pada diri mereka dan memohon ampun 
kepadaNya dari dosa-dosa mereka, lalu Allah mengampuni mereka. 
Allah berfirman, 


44 J3 235 s 

"Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah?" 
(Ali Imran: 135). 

Kalau anda mengetahui bahwa Allah berbahagia dengan tau- 
batmu dengan kebahagiaan yang tidak tertandingi, niscaya tanpa 
ragu kamu akan bertaubat dengan sungguh-sungguh. 

Taubat mempunyai lima syarat: 

Pertama, ikhlas karena Allah. Taubatmu tidak didorong oleh 
riya” atau ambisi mendapatkan kedudukan di mata manusia atau 
ambisi-ambisi dunia lainnya. 

Kedua, menyesali dosa yang telah dilakukan. 

Ketiga, meninggalkannya. Termasuk meninggalkannya ada- 
lah mengembalikan hak kepada pemiliknya jika taubatnya berkait- 
an dengan hak sesama. 

Keempat, niat kuat tidak mengulang dosa di masa datang. 

Kelima, hendaknya taubat dilakukan di waktu di mana pintu 
taubat masih terbuka. Bagi seluruh manusia pintu taubat tertutup 
pada saat matahari terbit dari arah barat. Bagi masing-masing pri- 
badi pintu taubat tertutup dengan hadirnya ajal. 


Firman Allah, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


LL KN dy fr Aari A Ap or Fe 42 Id KER 

a Ii MEA SI DA Da 

P Du A erta 

& SES Li 

“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 

mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada sese- 

orang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, 'Sesungguhnya saya 
bertaubat sekarang'." (An-Nisa”: 18). 

Terdapat hadits shahih dari Nabi # bahwa pintu ditutup apa- 

bila matahari terbit dari barat! di mana pada saat itu orang-orang 

beriman, akan tetapi 


ben e r n Orr nA A orr ohay A adr en Telur 
"Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya." (Al-An'am: 158). 
Ini adalah lima syarat, jika ia terpenuhi maka taubatnya sah. 


Akan tetapi apakah taubat dari seluruh dosa merupakan sya- 
rat sah taubat? 

Terdapat perbedaan pendapat dan yang shahih adalah tidak, 
taubat (seseorang) sah dari satu dosa meskipun dia tetap melaku- 
kan dosa yang lain, hanya saja dia tidak masuk ke dalam golongan 
orang-orang yang bertaubat secara mutlak. Untuk orang-orang se- 
perti ini, maka taubatnya terbatas dan tidak mutlak. 

Seandainya ada orang yang minum khamar dan makan riba 
lalu dia bertaubat dari yang pertama saja maka taubatnya sah dari- 
nya saja, dia masih memikul dosa makan riba, dia tidak meraih 
predikat orang yang bertaubat secara mutlak karena dia tetap bersi- 
keras di atas kemaksiatan. 

Jika syarat-syarat taubat terkumpul pada diri seseorang, akan 
tetapi dia kembali melakukan dosa maka taubatnya yang pertama 
tidak batal karena dia telah bertekad untuk tidak mengulang hanya 
saja dia terbujuk oleh nafsunya maka dia mengulang, dia wajib tau- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, no. 4636, dan Muslim, Kitab af-Iman, Bab az- 
Zaman al-Ladzi La Yugbalu Fihi al-Iman. 


IET Syarah Aqidah Wasuhyah VERRAN 


bat kedua kalinya dan begitu seterusnya, setiap melakukan dosa 
dia bertaubat, dan karunia Allah itu luas. 


TPA 


Jaa GAN AI this 


23 JUN Bang A 
Sabdanya, "Allah tertawa kepada dua orang laki-laki yang salah 


| seorang dari keduanya membunuh yang lain, tapi keduanya ma- | 
." Muttafag alaihi ®© | 


LETS - 
da .* 
An a 

7 


[1]. Hadits ini tentang penetapan sifat tertawa bagi Allah, 
yaitu sabda Nabi #5, 


TE jai uais PIN tenda Jab ol da Hug 

"Allah tertawa kepada dua orang laki-laki yang salah seorang dari 
keduanya membunuh yang lain, namun keduanya masuk surga. "7 

Di sebagian naskah tercantum 555, dan riwayat itu juga sha- 
hih, karena kata sis, khabarnya; -baik fi'il maupun isim- boleh dengan 
melihat kepada lafazh dan dengan melihat kepada makna. Kedua- 


nya terkumpul dalam ucapan seorang penyair yang menjelaskan 
dua ekor kuda. 


g Keil sy GEI HP a Gie WAN 
Masing-masing dari keduanya, tatkala keduanya berlari dengan ken- 
cang 
Telah tinggal landas dan hidung masing-masing keduanya terangkat 


Di dalam hadits ini Rasulullah memberitahukan bahwa Allah 
tertawa kepada dua orang laki-laki, keduanya bertemu di medan 
perang. Salah seorang dari mereka membunuh yang lain, tetapi ke- 
duanya masuk surga. Salah seorang dari keduanya tidak membu- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jihad, Bab al-Kafir Yagtulu al-Muslim tsumma Yuslimu 
Fayusyaddu Ba'du wa Yugtalu: dan Muslim, Kitab af-Imarah. 


nuh yang lain, kecuali karena kerasnya permusuhan di antara ke- 
duanya. Kemudian setelah itu keduanya masuk surga, maka lenyap- 
lah permusuhan tersebut karena salah seorang dari keduanya ada- 
lah Muslim sedangkan yang lain adalah kafir, si kafir membunuh 
si Muslim, si Muslim mati sebagai syahid dan dia masuk surga, 
lalu AHah memberi petunjuk kepada si kafir, dia masuk Islam dan 
terbunuh sebagai syahid atau dia mati tanpa terbunuh, dia masuk 
surga. Jadi pembunuh dan yang dibunuh sama-sama masuk surga, 
Allah tertawa kepada keduanya. 


Hadits ini menetapkan tertawa bagi Allah, ia adalah tertawa 
hakiki, hanya saja ia tidak sama dengan tertawanya makhluk, ter- 
tawa yang layak dengan keagungan dan kebesaranNya. Tidak 
mungkin kita menyamakannya, karena kita tidak boleh berkata: 
Allah memiliki mulut, gigi dan lain-lain, akan tetapi kita menetap- 
kan tertawa bagi Allah dalam bentuk yang layak denganNya. 

Apabila ada yang berkata: Penetapan tertawa bagi Allah ber- 
konsekuensi bahwa Allah menyamai makhluk. 

Kami jawab: Tidak demikian, karena Nabi # yang bersabda, 
dna (Allah tertawa) adalah Nabi yang menerima FirmanNya dari- 


Nya, 
4O TA aa IN ja, MEI “Don AP 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa Saga Dia, dan Dialah yang 
Maha Mendengar dan Melihat." (Asy-Syura: 11). 


Dari segi lain dalam hal seperti ini Nabi tidak berbicara ke- 
cuali dengan wahyu, karena ia termasuk perkara ghaib bukan ter- 
masuk perkara ijtihad di mana kadang Rasulullah # melakukan 
ijtihad padanya, lalu Allah menyetujui atau tidak menyetujui. Per- 
kara ini termasuk perkara ghaib yang diterima oleh Rasulullah dari 
jalan wahyu. 


Ada orang mungkin berkata: Yang dimaksud dengan tertawa 
adalah ridha, karena apabila seseorang ridha terhadap sesuatu dia 
akan berbahagia dan tertawa, dan yang dimaksud dengan ridha 
adalah pahala atau keinginan memberi pahala, sebagaimana hal 
itu dikatakan oleh ahli ta' thil. 


Kami jawab: Ini adalah menyelewengkan ucapan dari tem- 
patnya, dari mana kamu tahu bahwa yang dimaksud dengan ridha 
adalah pahala? 


Sekarang kamu berbicara atas nama Allah tanpa ilmu dari 
dua segi: 


Pertama, kalian membelokkan dalil dari zahirnya tanpa ilmu. 
Kedua, kalian menetapkan makna yang menyelisihi zahir lafazh 
tanpa ilmu. 


Kemudian kami katakan kepada mereka, kalau kalian menga- 
takan bahwa iradah (kehendak) adalah milik Allah, maka kaidah 
yang kalian pegang ini hancur, karena manusia juga memiliki ke- 
hendak, sebagaimana Firman Allah, 


#51 25 Fara GNI PA An 


"Di antaramu ada orang yang D ba dan di antara 
kamu ada orang yang menghendaki Akhirat." (Ali Imran: 152). 


Tembok pun memiliki kehendak, 
Ban Gai 
"Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah 
yang hendak roboh." (Al-Kahfi: 77). 
Jadi kalian di antara dua kemungkinan: menafikan iradah (ke- 
hendak) dari Allah sebagaimana kalian telah menafikan sifat-sifat- 
Nya yang lain, atau menetapkan apa yang Allah tetapkan untuk 


diriNya meskipun makhluk memiliki yang sama dalam nama bukan 
dalam hakikat. 


Faidah dari segi perilaku dari hadits ini: 


Apabila kita mengetahui bahwa Allah tertawa, maka kita ber- 
harap segala kebaikan dariNya. 


Oleh karena itu seorang laki-laki berkata kepada Nabi &, 
diii y ie pA HO 3 LI E dis al Apg 296 


yes 


Apa 
"Yg Rasulullah, apakah Rabb kita tertawa?" Nabi menjawab, "Ya." 


Dia berkata, "Kita tidak kehilangan kebaikan dari Rabb yang tertawa." 


Apabila kita mengetahui itu, maka terbukalah segala harapan 
kepada kebaikan bagi kita; beda antara manusia yang cemberut, 
yang hampir tidak tertawa dengan manusia yang tertawa. 


Dan Nabi #5 senantiasa berbahagia dan murah senyum. 


DIP 


Kan GI SEL JA aa D35 ga E5 ganh FTA 
“pa dun Oa KAB daa Da Jas Sel | 


Sabda Nabi 4%, "Rabb kita merasa heran terhadap keputusasaan 
hamba-hambaNya, padahal telah dekat perubahan (keadaan dari 
kesulitan kepada kemudahan) olehNya. Dia melihat kepadamu 
yang dalam keadaan sempit (susah) lagi berputus asa. Maka Dia 
tertawa, Dia mengetahui bahwa jalan keluar untukmu adalah 
| dekat. "() Hadits hasan 


(11. Hadits ini? menetapkan sifat al-Ajab (Keran): bagi Allah 
dan sifat-sifat yang lain. 


Al-Ajab adalah merasa aneh atau heran dari sesuatu, pemicu- 
nya ada dua: 

Pertama, tidak diketahuinya sebab bagi yang bersangkutan 
dari sesuatu yang memicu keheranan di mana ia hadir tiba-tiba 
tanpa dibayangkan. Bagian ini bagi Allah adalah mustahil karena 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Tidak sesuatu pun yang 
samar bagiNya, baik yang di langit dan di bumi. 

Kedun, pemicunya adalah keunikan sesuatu sehingga ia ber- 
beda dari yang sejenisnya dan yang sewajarnya tanpa adanya ke- 
tidaktahuan dari yang bersangkutan di mana dia melakukan sesuatu 
yang aneh yang mestinya tidak terjadi dari yang sepertinya. 

Yang kedua inilah yang ditetapkan bagi Allah karena ia bukan 


? Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 4/11-12. 
2 Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 1/220. 


Syarah Agidah Wasithiyah 


berasal dari kekurangan dari yang bersangkutan, akan tetapi ia ada- 
lah keheranan dengan melihat kepada kondisi sesuatu atau per- 
buatan yang mengundang keheranan. 


Sabdanya, nbe 535 In U a “Rabb kita merasa heran terhadap 
keputusasaan hamba-hambaNya." byi : adalah keputusasaan yang 
paling parah. Allah merasa heran terhadap merasuknya keputus- 
asaan yang besar ke dalam hati hamba-hambanya. 

exe 5535: Padahal telah dekat perubahan (dari kesulitan kepada 
kemudahan) olehNya. Wawu di sini berarti & (bersama), yakni pa- 
dahal begitu dekatnya perubahan. 

Dan ¿aji adalah isim jamak dari i:2 seperti > isim jamak dari 
ip, ia adalah kata benda yang berarti perubahan, jadi maknanya 
adalah dekatnya perubahannya. 

Allah merasa heran, bagaimana kita berputus asa sementara 
perubahan dariNya adalah dekat, Dia merubah satu keadaan ke- 
pada keadaan yang lain dengan satu kata yaitu kun (jadilah), maka 
terjadilah. 

Sabdanya, 5351 4SJ! jas (Dia melihat kepadamu yang kesusahan)." 
Allah melihat kepada kita dengan mataNya. 

Ga o3 (Dalam keadaan susah dan berputus asa). J ji: Orang 
yang terjatuh dalam kesusahan dan ::45 jamak dari Ls yang ber- 
arti orang yang berputus asa dari kemudahan dan lenyapnya kesu- 
litan. 

Nabi & menyebutkan keadaan manusia dan keadaan hati- 
nya, dia terjatuh ke dalam kesulitan sementara hatinya berputus 
asa dan merasa bahwa kemudahan jauh. 

dna; Jas (Maka Dia tertawa). Tertawa karena keadaan yang 
aneh dan unik ini: bagaimana kamu berputus asa dari rahmat Allah, 
Dzat Yang Maha Penyayang yang berfirman kepada sesuatu: kun 
La maka terjadilah. 

2 Ja (Dia mengetahui bahwa jalan keluar untukmu ada- 
lah Ta Yakni, kemudahan dari kesulitan adalah dekat. 


Hadits ini mengandung beberapa sifat bagi Allah: 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Pertama, al-Ajab (heran) berdasarkan sabda Nabi, 4: t$; copė 
ate 535 (Rabb kita merasa heran terhadap keputusasaan hamba-hamba- 
Nya). 

Sifat ini pun ditetapkan oleh al-Qur'an, Firman Allah, 


LOL 4 E IS $ 

"Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan 
mereka menghinakan kamu." (Ash-Shaffat: 12). 

Dengan ¿+ ta dibaca dhammah, (sehingga maknanya 'Bahkan 
aku menjadi heran...'). 

Kedua, penjelasan tentang kodrat Allah berdasarkan sabda 
Nabi, »,:2 — 333 (Padahal telah dekat perubahan dariNya). Bahwa Allah 
memiliki kodrat yang sempurna. Apabila Dia berkehendak, nisca- 
ya Dia merubah satu keadaan dari keadaan yang lain dalam waktu 
yang dekat. 

Ketiga, penetapan sifat melihat (an-Nazhar) berdasarkan sabda 
Nabi, ¿55; jas (Dia melihat kepadamu). 

Keempat, penetapan sifat tertawa berdasarkan sabda Nabi, 
Hki Jis (Maka Dia tertawa). 

Kelima, penetapan sifat ilmu berdasarkan sabda Nabi, 5i Has 
Sp x; (Dia mengetahui bahwa jalan keluar untukmu adalah dekat). 

Keenam, penetapan sifat rahmat, karena jalan keluar dari Allah 
adalah bukti rahmat Allah kepada hamba-hambaNya. 

Sifat-sifat yang ditunjukkan oleh hadits ini wajib kita tetapkan 
kepada Allah dengan benar secara hakiki dan tidak boleh kita tak- 
wilkan. 

Faidah dari segi perilaku dari hal ini adalah bahwa apabila 
seseorang mengetahui hal itu dari Allah, niscaya dia akan berhati- 
hati terhadap perkara ini, yaitu berputus asa dari rahmat Allah. Oleh 
karena itu berputus asa dari rahmat Allah termasuk dosa besar. 
Firman Allah, 


ga tra z PA near RAR 
sO CA Jj aas A3 aa Ne 3 db 3 
"Ibrahim berkata, "Tidak ada orang yang berputus asa daa rahmat 
Rabbnya, kecuali orang-orang yang sesat'." (Al-Hijr: 56). 


Dan Firman Allah OS, 


LO Tadi Í Ne Ka Ja Ia al ate Í} 


"Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir." 
(Yusuf: 87). 

Berputus asa dari rahmat Allah, dan merasa bahwa rahmat 
Allah jauh, termasuk dosa besar. Manusia wajib berbaik sangka 
kepada Tuhannya. Apabila dia berdoa kepadaNya, hendaknya dia 
berbaik sangka kepadaNya bahwa Dia akan mengabulkan untuk- 
nya. Apabila beribadah kepadaNya sesuai dengan tuntunan syariat- 
Nya, hendaknya dia berbaik sangka bahwa Allah akan menerima 
darinya. Apabila ditimpa kesulitan hendaknya dia berbaik sangka 
bahwa Dia akan menghilangkannya. Nabi %5 bersabda, 


At graii ġa blj eoii g g ól pda Ha sa Ol ala 
"Ketahuilah bahwa kemenangan itu bersama kesabaran, kemudahan 
itu bersama kesulitan dan bersama kesusahan ada kemudahan." 
Bahkan Allah i% telah berfirman, 
OR IGO BA 
"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, se- 
sungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (Asy-Syarah: 5-6). 


Kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan sebagai- 
mana hal itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas &. 
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1 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 1/307: at-Tirmidzi, no. 2518. Dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


a 


A N da di ga Ga ál gie dig Y al 
Uai Ss Ga GB yle EAE akan 
: ala 5 OJ ló Jy 


Sabda Nabi %, "Neraka Jahanam terus dilemparkan (penghuni) 
| ke dalamnya sementara ia berkata, 'Apakah masih ada tam- 
bahan,' sehingga Rabbul Izzah meletakkan kakinya di dalamnya." 
(Dalam sebuah riwayat, 'KakiNya di atasnya') lalu sebagian 
merapat kepada sebagian yang lain sambil berkata, 'Cukup- 
cukup'." "a ®© Muttafaq alaihi | 


(1). Hadits ini! tentang penetapan kaki (45!) atau tumit 
(xi) bagi Allah. 

Sabdanya, 4s ák Sy J5 Y (Neraka Jahanam terus dilemparkan 
ke dalamnya)." Ini terjadi pada Hari Kiamat, ia diisi dengan manu- 
sia dan batu karena Allah berfirman, 

Ke A p Far Ager 
gib An Giss gt SAN 25 kg 

"Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan 
batu." (Al-Bagarah: 24). Mungkin pula dikatakan, diisi dengan ma- 
nusia saja dan batunya telah ada di dalamnya. Wallahu a'lam. 

ta AL "Terus dilemparkan ke dalamnya." Ini menunjukkan bahwa 
penghuninya -naudzubillah- dilemparkan ke dalamnya, mereka 


tidak masuk dengan hormat akan tetapi mereka diseret ke Neraka 
Jahanam dengan kasar, 


Ka A £ $; AAIE y g Mel yr. r4 a GA 
sO iE sudi 
"Setiap kali dilemparkan ke dalamnya a (orang-orang 
kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 'Apakah belum 
pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?'" (Al- 
Mulk: 8). 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, no. 7384: dan Muslim, Kitab al-Jannah wa sifat 
Na 'imiha. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Sabdanya, x; 32 Ja dj gas "Sementara ia berkata, "Apakah masih 
ada tambahan", "Apakah" di sini adalah untuk meminta, yakni tam- 
bahlah. Dan keliru kalau ada orang berkata bahwa pertanyaan di 
sini adalah untuk menafikan. Jadi maknanya menurut dia adalah 
tidak ada lagi tambahan bagiku. Bukti yang membatalkan takwil 
ini adalah: 

Sabda Nabi, ú+, 43 sial d3 pa; & (Sehingga Rabbul Izzah me- 
letakkan KakiNya di dalamnya). Dalam sebuah riwayat, 455 tile (Kaki- 
Nya atasnya). Ini menunjukkan bahwa ia meminta tambahan seolah- 
olah ia meminta dengan sangat agar terus diisi sebagai tambahan 
atas apa yang ada di dalamnya, karena jika tidak, maka untuk apa 
Allah meletakkan KakiNya di dalamnya, sampai sebagian merapat 
kepada sebagian yang lain,. 

Sabdanya, sial &5 ab: A (Sehingga Rabbul Izzah meletakkan). 
Diungkapkan dengan Rabbul Izzah karena konteksnya adalah kon- 
teks Izzah (keperkasaan), menguasai dan menundukkan. 

Rabb di sini berarti pemilik bukan berarti pencipta, karena 
Izzah adalah salah satu sifat Allah dan sifat Allah bukanlah makh- 
luk. 

Sabdanya, 4, 45 (Kakinya di dalamnya), dalam riwayat lain, 
Gu Ugle (KakiNya atasnya). „dan , 4s artinya di sini sama dan yang 
zahir, 5 di sini berarti 1; seperti Firman Allah, 


san $ H staa hte 


"Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pang- 
kal pohon kurma." (Thaha: 71). 

J7 (kaki) dan gadi (telapak kaki) adalah sinonim. Kaki manu- 
sia disebut gal, karena ia 445 (mendahului melangkah) jika ber- 
jalan. Seseorang tidak bisa berjalan dengan kakinya kecuali jika 
dia mendahulukannya. 

Sabdanya, sái Jl Wak 6555 "Lalu sebagian merapat kepada seba- 
gian yang lain," yakni, sebagian merapat kepada sebagian yang lain 
karena kebesaran Kaki Allah. 

Sabdanya, Jai h :J;ś (Ia berkata, 'Cukup-cukup'), yakni, aku tidak 
menginginkan lagi seorang pun. 


Sifat-sifat yang dikandung oleh hadits ini: 
Pertama, penetapan ucapan dari benda mati berdasarkan sab- 
danya, Jë gs; (la berkata), ia juga berkata, iú 1 (Cukup-cukup). Ini 
adalah bukti kuasa Allah yang mampu membuat segala sesuatu 
berbicara. 

Kedua, peringatan dari api neraka berdasarkan sabdanya, Jj Y 
tuj ya Ja "di Ho Bb Has (Neraka Jahanam terus diisi sementara ia 
berkata, "Apakah masih ada tambahan?) 


Ketiga, penetapan karunia Allah 3&. Allah menjamin akan 
mengisi neraka secara penuh sebagaimana FirmanNya, 
ua 
"Sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka Jahanam dengan jin 
dan manusia (yang durhaka) semuanya." (Hud: 119). 


Apabila penghuninya telah masuk ke dalamnya lalu masih 
ada sisa dan ia berkata, apakah masih ada tambahan? Maka Allah 
meletakkan kakiNya di atasnya lalu sebagian merapat kepada se- 
bagian yang lain dan dengan itu neraka pun penuh. 


Ini adalah karunia Allah, karena jika tidak, maka Allah kuasa 
menciptakan sekumpulan orang dan dengan mereka Allah mengisi 
Neraka Jahanam secara penuh, hanya saja Allah tidak menyiksa 
siapa pun tanpa dosa. Lain halnya dengan surga, di dalamnya ma- 
sih ada ruang tersisa dari penduduk dunia yang masuk ke dalam- 
nya maka pada Hari Kiamat Allah menciptakan sekelompok orang 
dan memasukkan mereka ke dalam surga dengan karunia dan rah- 
matNya. 


Keempat, Allah memiliki kaki secara hakiki yang tidak menye- 
rupai kaki makhluk. Ahlus Sunnah wal Jama'ah menamakan sifat 
ini dengan sifat dzatiyah khabariyah, karena ia tidak diketahui ke- 
cuali dengan berita dari peletak syariat dan apa yang dengannya 
ia dinamakan adalah bagian bagi kita, hanya saja kepada Allah, 
kita tidak katakan bagian, karena hal tersebut mustahil bagi Allah. 

Golongan Asy'ariyah dan ahli tahrif menyelisihi hal ini, me- 
reka berkata: Yang dimaksud dengan i+, Wis x (Allah meletakkan 
KakiNya atasnya) adalah sekelompok hambaNya yang berhak masuk 


neraka. Jadi kaki di sini maksudnya adalah sekelompok orang se- 
bagaimana dalam hadits tentang Nabi Ayyub #&! Allah mengirim 
kepadanya kaki belalang dari emas, yakni sekelompok belalang. 

Ini adalah batil karena sabdanya, Wi: (atasnya) menghalangi 
takwil seperti itu. 


Di samping itu tidak mungkin Allah menyandarkan pendu- 
duk neraka kepada DiriNya karena penyandaran sesuatu kepada 
Allah merupakan penghormatan dan kemuliaan. 

Mereka berkata tentang ¿44i (telapak kaki): maksudnya ada- 
lah #15: (yang didahulukan) yakni, Allah meletakkan atasnya orang 
yang didahulukanNya untuk masuk ke dalamnya. 

Ini juga batil karena Allah tidak mempersilakan lebih dahulu 
penduduk neraka untuk masuk ke dalamnya, akan tetapi 


Ep AGA / x bor rer 
0) ed ga yh D3 ap $ 
"Pada hari mereka didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat- 
kuatnya," (At-Thur: 13), mereka dilemparkan ke dalamnya. 


Ahli tahrif itu menghindari sesuatu tetapi mereka terjerumus 
ke dalam sesuatu yang lebih buruk darinya. Mereka hendak menyu- 
cikan Allah dari memiliki kaki, akan tetapi mereka terjatuh ke dalam 
kebodohan dan menjauhi hikmah dalam perkara perbuatan Allah. 


Yang jelas kita wajib beriman bahwa Allah mempunyai kaki 
secara hakiki tanpa menyerupakan dan tanpa menentukan ben- 
tuknya, karena Nabi # memberitakan bahwa Allah memiliki kaki 
tanpa memberitakan bentuk kaki tersebut. Allah telah berfirman, 


Er artt or pan LL LN YYA A Err le ere -x rR er Pr “4 a 
A In Be RE aula $ 
KIR TK ana 2 gr re tap Re g o hr oh 

LO GETAR AI Ola aa IRI ALISS 
"Katakanlah, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 

baik yang nampak ntau-pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, me- 


langgar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mem- 
persekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/Anbiya ' Bab Oauluhu Ta'ala, wa Ayyub loz Nada 
Rabbahu. 


untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui'." (Al-A'raf: 33). 

Faidah dari segi perilaku dari hadits ini adalah, kehati-hatian 
yang sangat dari perbuatan penduduk neraka, karena seseorang 
ditakutkan akan dicampakkan ke dalamnya sama dengan yang 
lain. 


25 (nian Hal JAS au ds A Jj P 03 
ale 3 MA IE Isa Ia aU baba Sp: Ie jan 


Sabdanya, "Allah berfirman, "Wahai Adam'. Adam menjawab, 
'Aku memenuhi panggilanMu dan demi menyenangkanMu'. Lalu 
Dia berseru dengan suara, 'Sesungguhnya Allah memerintahkan- 
mu NA yaaah rombongan penghuni neraka dari keturunan- | 
L”) Muttafag alaihi 


[1]. Hadits ini! tentang penetapan sifat berfirman (berkata) 
dan bersuara (bagi Allah). 

Nabi # memberitakan dari Tuhannya bahwa Dia berfirman, 
ssi G! (Wahai Adam), Ini terjadi pada Hari Kiamat, maka Adam men- 
jawab duinc; Ika. 

¿tý artinya adalah, menjawab panggilan bersama menjawab 
panggilan, dari segi lafazh ia adalah mutsannn, dari segi makna ia 
adalah jamak. Oleh karena itu dari segi i'rab ia disamakan kepada 
mutsanna. 

dua artinya, menyenangkanMu setelah menyenangkanMu. 
Aku memenuhi panggilanMu dan aku memohon agar Engkau mem- 
bantuku dan membuatku berbahagia. 


Sabdanya, s5 (Lalu Dia berseru). Yang memanggil adalah 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Gauluhu Ta'ala, Wa La Tanfa'u asy-syalaat 
Indahu Illa Liman Adzina Lahu, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab @auluhu, Yagulullah Liadama 
Akhrij Ba'tsa an-Nar. 


Allah. 


Sabdanya, » 12: (Dengan suara). Ini adalah penegasan, karena 
berseru tidak terjadi kecuali dengan suara yang tinggi. Ini seperti 
Firman Allah, 

PETA Tete MEN Tete ” and 
EN TI ab API 

"Dan tiadalah burung-burung yang terbang dengan kedua sayap- 

nya, melainkan umat (juga) seperti kamu." (Al-An'am: 38). 


Burung terbang pasti dengan kedua sayapnya. Ini adalah pe- 
negasan. 

Sabdanya, WA Ob pakai saban & (Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu mengeluarkan rombongan penghuni neraka dari ke- 
turunanmu.) Allah tidak berfirman, "Sesungguhnya Aku memerin- 
tahkanmu." Karena ini adalah konteks keperkasaan dan keagungan. 
Di mana Allah menggunakan bahasa kiasan untuk diriNya dengan 
orang ketiga. Dia berfirman, 3:4 á 5 (Sesungguhnya Allah menyu- 
ruhmu.) Sama halnya dengan raja yang berkata kepada bala tenta- 
ranya, "Sesungguhnya raja memerintahkan kalian agar begini begini." 
Dia mengatakan itu untuk menunjukkan kebanggaan dan kebesa- 
ranNya. Dan Allah-lah yang Mahatinggi lagi Mahaagung. 

Bahasa seperti ini hadir di dalam al-Qur'an, Firman Allah, 

t x PARA g att 
Kia SNP A KA 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya." (An-Nisa`: 58). 

Dia tidak berfirman, "Sesungguhnya Aku memerintahkan ke- 
pada kalian." 

Sabdanya, JO II Uk En i a33 5 (mengeluarkan rombongan 
penghuni neraka dari keturunanmu) artinya yang akan digiring ke ne- 
raka. 

Dalam hadits lain Adam menjawab, 


ipa iasg BL Ka YUI Ep ag apn G 
“Ya Rabbi, (sebanyak) apa itu rombongan penghuni neraka?" Allah 


Syarah Aqidah Wasithiyah, 


berfirman, "Sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang dari seribu." 


oaei 


O Yu Aan A Ie IS) sal Ia GK. BS 


Sabda Nabi, "Tidak seorang pun dari kalian kecuali Tuhannya 
akan berbicara kepadanya tanpa penerjemah di antara kedua- 


nya." 0) 


(1J. Hadits ini? juga tentang penetapan sifat berfirman (bagi 
Allah). 

u di sini adalah nafiyah. 

451 Sa: Mubtada" yang dimasuki oleh :- za'idah (tambahan) yang 
berfungsi mempertegas. Yakni, "Tidak seorang pun dari kalian." 

Sabdanya, á xi Yi (Kecuali Tuhannya akan berbicara kepada- 
nyn). Yakni, demikianlah keadaannya, Allah akan berbicara kepada- 
nya, Susy iiss iis ad (tanpa penerjemah di antara keduanya). Ini terjadi 
pada Hari Kiamat. 

Penerjemah adalah penengah di antara dua belah pihak yang 
berbicara dengan bahasa yang berbeda, dia menukil ucapan salah 
seorang dari mereka kepada yang lain dengan bahasa yang dipa- 
haminya. 

Seorang penerjemah harus memenuhi empat syarat: Amanah, 
mengetahui bahasa yang diterjemah, mengetahui bahasa di mana 
dia menerjemah kepadanya dan topik pembahasan. 

Sifat Allah yang dikandung hadits ini adalah, berfirman (ber- 
bicara), dan bahwa ia dengan suara yang terdengar dan dipahami. 

Faidah dari segi perilaku dari hadits yang pertama, :ġ1 J4 
pig (Allah berfirman, "Wahai Adam'), apabila seseorang mengetahui 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Gauluhu Ta'ala, Inna Zalzalah as-Sa'ah 
Syai 'un Azhim, dan Muslim, Kitab akIman, Bab Gauluhu Yagulullah Li Adama Akprij Ba'tsa 
an-Nar. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Man Nugisya al-Hisab Udzdziba, dan Muslim, 
Kitab Zakah, no, 2016. 


hal tersebut maka dia khawatir dan takut masuk ke dalam kelom- 
pok sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang tersebut. 


Dari hadits kedua: Manusia takut terhadap pembicaraan an- 
tara dirinya dengan Allah, dia akan merasa malu di depan Allah 
jika Allah menyinggung dosa-dosanya maka dia akan meninggal- 
kan dosa dan takut kepada Allah. 


DER 


ME BAE UI 3 GIA aa Su 
Dis Jas ee 3 Bab GS toe eU Baal 
Hb Ii gada SE tb A UI 
IS bas Ma IE BIS Ia Alisa It Ja 

253335 3135 
Sabda Nabi 4 dalam merugyah orang sakit, "Rabb kami Allah 
yang di langit, Mahasuci namaMu, perintahMu (berlaku) di langit 
dan di bumi, dan sebagaimana rahmatMu di langit, maka jadi- 
kanlah rahmatMu di bumi, ampunilah dosa-dosa besar kami dan 
kesalahan-kesalahan kami, Engkau adalah Rabb orang-orang 
baik, turunkanlah rahmat dari rahmnat-rahmatMu dan salah satu 


dari kesembuhanMu atas penyakit ini, agar dia sembuh."W Hadits 
hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. 


(1). Hadits ini! tentang penetapan sifat al-Uluw (berada di 
atas) bagi Allah dan sifat-sifat Allah yang lain. 

Sabdanya, jai 431185 4 (dalam merugyah orang sakit), ini terma- 
suk idhafah mashdar kepada maf'ulnya yakni, tentang rugyah bila 
dibaca kepada orang sakit. 

Sabdanya, suti p Sih MG (Rabb kami Allah yang di langit) pen- 
jelasan tentang "Allah di langit" telah hadir pada ayat-ayat sebe- 


1 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 6/20; dan Abu Dawud, no. 3892. 


UHA Syarah Agidah Wasuhiyah Et 


lumnya. 

Sabdanya, 4u- pa (Mahasuci namaMu), nama di sini adalah 

mufrad (tanggal) akan tetapi ia diidhafahkan, jadi ini mencakup se- 

luruh nama, yakni Mahasuci nama-namaMu dari segala kekurangan. 
aij ruti a Bl (PerintahMu berlaku di langit dan di bumi), pe- 

rintah Allah di langit dan di bumi terlaksana, sebagaimana Firman 

Allah, 


LK tea) 


E A A ca 

"Dia mengatur urusan dari langit ke bumi." (As-Sajdah: 5). 

Dan FirmanNya, 

EAG ANIS 

"Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah." (Al- 
A'raf: 54). 

Sabdanya, 535) Hd JAS ES a His US (Sebagaimana rah- 
matMu di langit, maka jadikanlah rahmatMu di bumi). Kaf (sebagaimana) 
di sini adalah penjelas bagi alasan, maksudnya adalah bertawassul. 
Bertawassul kepada Allah yang menjadikan rahmatNya di langit 
agar menjadikan rahmatnya di bumi. 

Apabila kamu bertanya: bukankah rahmat Allah juga di bumi? 


Kami jawab: Dia sedang merugyah orang sakit dan orang sakit 
ini membutuhkan rahmat khusus yang dengannya penyakitnya 
lenyap. 

Sabdanya, Uta: G4 U pa (Ampunilah dosa-dosa besar kami dan 
kesalahan-kesalahan kami). Ampunan adalah menutup dosa dan me- 
maafkannya. LA adalah dosa-dosa besar dan Gi adalah dosa- 
dosa kecil. Ini apabila keduanya digabung, apabila keduanya ter- 
pisah, maka keduanya berarti sama, karena ampunan mengandung 
hilangnya kesulitan dan tercapainya tujuan karena dosa bisa meng- 
halangi manusia dari taufik, dia tidak diberi taufik dan tidak di- 
kabulkan doanya. 


Sabdanya, Gasa 55 SA (Engkau adalah Rabb orang-orang baik): 
ini adalah idhafah kata &, yang khusus. 


Adapun yang umum, maka Dia adalah Rabb segala sesuatu. 
Maka idhafah £&, ada yang umum dan ada yang khusus. 


Bacalah ucapan para tukang sihir Fir'aun yang telah beriman, 


LO) LS sah Pju 

"Mereka berkata, ' Kami beriman kepada Rabb semesta Alam, (yaitu) 

Rabb Musa dan Harun'." (Al-A'raf: 121-122). Yang pertama mereka 

menyebutkan idhafah £, yang umum kemudian yang kedua yang 
khusus. 


Bacalah Firman Allah, 
T “3 PON AT a Ga sa panji Pa KAA AA si EATS, $ 
"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Rabb negeri ini 


(Makkah) yang telah menjadikannya tanah haram (untuk diganggu) dan 
kepunyaanNya-lah segala sesuatu." (An-Naml: 91). 


JAS sx LIP "Rabb negeri ini," khusus dan bed) "Dan 
milikNya segala sesuatu," adalah umum. 


Orang-orang yang baik adalah orang-orang yang beriman. 
Setiap Mukmin adalah baik. Ini termasuk tawassul dengan penyan- 
daran &, khusus ini agar Allah mengabulkan doa dan menyem- 
buhkan si sakit. 

Sabdanya, ¿+ BINI AE SAS Ia isy ia Ia aa ji "Turunkan- 
lah rahmat dari paima braaa dan salah satu dari kesembuhanMu 
atas penyakit ini." 

Doa ini dan yang sebelumnya termasuk tawassul. 

dat a A (Turunkanlah rahmat dari rahmat-rahmatMu). 
Rahmat ada dua macam: 

Pertama, rahmat yang merupakan sifat Allah, ini bukan makh- 
luk dan tidak terpisah dari Allah, seperti FirmanNya, 


SS LN Es 
"Dan Rabbmulah Yang Maha Pengampun lagi memiliki (sifat) rah- 
mat," (Al-Kahfi: 58). Ini tidak diminta (oleh hamba) untuk diturun- 
kan. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Kedua, rahmat yang merupakan makhluk, ia adalah akibat dari 
sifat rahmat Allah, maka ia juga disebut rahmat, seperti Firman 
Allah dalam hadits gudsi tentang surga, 


AG Ia eh SI pa ol 
"Kamu adalah rahmatKu, denganmu aku merahmati siapa yang 
Aku kehendaki," 


Sama halnya dengan kesembuhan, Allah adalah Maha me- 
nyembuhkan, kesembuhan adalah dariNya, sifatNya adalah asy- 
Syifa' (menyembuhkan). Ia adalah salah satu dari perbuatanNya, 
dengan makna ini ia adalah salah satu sifatNya. Adapun dari segi 
pengaruhnya bagi si sakit maka ia adalah salah satu makhlukNya, 
karena kesembuhan itu adalah lenyapnya penyakit. 


Sabdanya, Í 73 dengan hamzah dibaca fathah, karena ia adalah 
jawaban dari doa, yakni turunkanlah rahmat, agar dia sembuh. Jika 
Is dibaca dengan dhammah, maka ia adalah kalimat baru, tidak 
menginduk kepada hadits, akan tetapi terhenti pada ucapannya, 
“Penyakit ini." Jadi 1:3 adalah kalimat berita yang menunjukkan 
bahwa apabila seseorang membacakan rugyah ini, maka penderita 
akan sembuh, akan tetapi bacaan yang pertama dengan hamzah 
yang difathah adalah lebih baik. 


Hata 


! Takhrijnya telah lewat sebelumnya. 


Dia mengetahui keadaan kalian." O Hadits hasan diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan lainnya. 


(1). Hadits ini! juga tentang penetapan sifat al-Uluw. 

Sabdanya ,, 35U Vi : Terdapat musykil padanya dari segi nah- 
wu, yaitu dibuangnya nun fi'il tanpa adanya kata yang menashab- 
kan atau menjazmkan. 

Jawabnya adalah bahwa jika nun wigayah masuk kepada salah 
satu dari af al khamsah maka nun tanda rafa' boleh dibuang. 

E yut Vi (Mengapa kalian tidak mempercayaiku) yakni, mengapa 
kalian tidak menganggapku orang yang bisa dipercaya. 

PAN 3 Ia tz Ui, (Padahal aku adalah orang kepercayaan yang ada 
di langit). Dan yang ada di langit adalah Allah 3&. Nabi # adalah 
orang kepercayaan Allah dalam urusan wahyuNya, beliau adalah 
sayyid orang-orang terpercaya dan utusan yang menyampaikan 
wahyu yaitu Jibril, dia juga terpercaya, 


42 72 Ls Ka è z aA han ah 
SO EA Kep D aaa 
"Sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang di- 
bawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang 
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arasy, yang 
ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya." (At-Takwir: 19-21). 
Hadits ini mempunyai sebab wurud yaitu, bahwa Nabi # mem- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Batsu Ali bin Abi Thalib Ha ai-Yaman, 
dan Muslim, Kitab az-Zakah. 


bagikan emas kiriman Ali dari Yaman kepada empat orang, lalu 
seorang laki-laki berkata, "Kami lebih berhak daripada mereka." 
Maka Nabi # bersabda, el! 5 44 Jl Lis 2344 Yi "Mengapa kalian 
tidak mempercayaiku padahal aku adalah orang kepercayaan Allah yang 
di langit?" 

Vi berfungsi menyodorkan, seolah-olah Nabi bersabda, "Perca- 
yailah aku, karena aku adalah orang kepercayaan Allah yang di langit," 

Yang terkait dengan topik pembahasan ini adalah, „u< Ra 
"Yang di langit." Keterangannya sama dengan keterangan yang telah 
disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya. 


(2). Hadits ini! juga tentang penetapan sifat al-Uluw. 

Manakala Nabi # menyebutkan jarak di antara langit-langit, 
beliau bersabda, s4 óy Ai "Dan Arasy di atas air." 

Hadits ini didukung oleh Firman Allah, 

Tea ar A er r + 
in iis Sun 

"Dan ArasyNya di atas air." (Hud: 7). 

Sabdanya, «é (IU giy A3 Gaya ó% dng "Allah di atas Arasy dan 
Din mengetahui keadaan kalian". Allah di atas Arasy, namun meski- 


pun begitu, amal dan keadaan kita sedikit pun tidak ada yang sa- 
mar bagi Allah, bahkan Allah telah berfirman, 


Kn egoy U As Yi C II 
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge- 
tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya." (Qaf: 16). 


Yakni, apa yang ada di dalam jiwamu, Allah mengetahuinya 
padahal tidak seorang pun mengetahuinya. 

Sabda Nabi, si: ʻi U da 545 (Dan Dia mengetahui keadaan kalian) 
menunjukkan bahwa ilmu Allah meliputi segala keadaan kita. 

Faidah dari segi perilaku dari hadits ini: 


Kalau kita beriman kepada hadits ini maka kita mengambil 
faidah dari segi perilaku yakni mengagungkan Allah, bahwa Dia 


1 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 1/206; dan Abu Dawud, Kitab as-Sunnah, Bab Fi al-Jahmiyah, 


NN, PN DT BI PN Di NN NA 
TIA Agilah Wasikyah AAA dadakan 
Sa ia y One a a -fabs a ae HE 
aan yarah PERENE Kanaan ai 

LJ + 3 


di atas sana (al-Liluw), dan bahwa Dia mengeta-hui keadaan kita, 
maka kita pun menaatiNya, jangan sampai kita tidak ada pada saat 
Dia memerintahkan dan justru kita ada pada saat Dia melarang 
kita. 


HO 


Mama o PARA Je Pa | 


Pertanyaan Nabi # kepada seorang hamba sahaya wanita, "Di | 


mana Allah?" Dia menjawab, "Di langit." Nabi bertanya, "Siapa | 
aku?" Dia menjawab, "Engkau adalah Rasulullah." Nabi ber- 

sabda (kepada tuannya), "Merdekakanlah dia karena dia seorang | 
wanita Mukmin." 0 Diriwayatkan oleh Muslim | 


[1}. Hadits ini! e tentang penetapan sifat al-Uluw. 
Sabdanya,s ái ::! "Di mana Allah?" Di mana, adalah pertanyaan 
untuk tempat. 

PALI HSE "Dia menjawab, 'Di langit'," yakni, di atas langit 
atau di atas sana seperti yang telah kami jelaskan. 

Bap EP Ul IU Al Iya pede Ki ja JG "Nabi bertanya, 'Siapa 
aku?" Dia menjawab, 'Engkau adalah Rasulullah.' Nabi bersabda (kepada 
tuannya), 'Merdekakanlah dia karena dia seorang wanita Mukmin." 

Menurut ahli fa'thil, jika yang dia inginkan dengan ucapan- 
nya, "Di langit," adalah bahwa Allah di atas, maka wanita tersebut 
adalah kafir, karena menurut mereka barangsiapa yang menetap- 
kan bahwa Allah berada pada satu arah, maka dia adalah kafir, me- 
reka berkata, "Seluruh arah terbebas dari Allah." 

Pertanyaan Nabi dengan ¿í (Di mana) menunjukkan bahwa 
Allah mempunyai tempat. 

Hanya saja kita wajib mengetahui bahwa Allah tidak dikeli- 


1 Takhrij telah lewat pada hal 84. 
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lingi (tidak diliputi) oleh tempat, karena Dia lebih besar dari segala 
sesuatu, dan bahwa apa yang di atas alam adalah ketiadaan, tidak 
ada sesuatu pun kecuali Allah, Dia di atas segala sesuatu. 


Sabda Nabi, "Merdekakanlah dia, karena dia seorang wanita Muk- 
min." Ini adalah dalil bahwa memerdekakan hamba sahaya yang 
kafir tidaklah disyariatkan. Oleh karena itu, tidak sah memerdeka- 
kannya dalam urusan kafarat karena keberadaan orang kafir pada- 
mu sebagai hamba sahaya mengandung semacam perlindungan, 
kekuasaan, kepemimpinan dan kamu memiliki peluang mendekat- 
kannya kepada Islam. Apabila kamu memerdekakannya, maka dia 
akan bebas. Apabila dia bebas dikhawatirkan akan kembali ke ne- 
geri kafir, karena dasar perbudakan itu adalah kekufuran dan dia 
akan menjadi pendukung orang-orang kafir melawan kaum Mus- 
limin. 


Hata 


S As al ui Jai FEFA 

ea | 
Dan sabda Nabi $$, "Sebaik-baik iman adalah kamu mengetahui 
bahwa Allah bersamamu di mana pun kamu berada." 0) Hadits 
hasan. 


taat ENG agta Ja das WS GAN JI SA £ HAPERT 
ada Sas aah ES Logan GP SKa ea Ba Ob 


Dan sabda beliau, "Apabila salah seorang dari kalian berdiri 
shalat, maka janganlah dia meludah ke arah wajahnya (ke depan- 
nya) dan jangan pula ke sebelah kanannya, karena Allah di arah 
wajahnya; akan tetapi ke sebelah kirinya atau di bawah kaki- 
nya." Muttafag alaihi 


[1]. Hadits ini! menetapkan sifat al-Ma'iyah (beserta) bagi 
Allah. 


Hadits ini menunjukkan bahwa Allah menyertai (makhluk- 
Nya) dan telah dijelaskan pada pembahasan tentang ayat-ayat al- 
Ma'iyah bahwa kebesertaan Allah (dengan makhluk) tidak mengha- 
ruskan keberadaan Allah di bumi, justru sangat tidak mungkin 
Allah di bumi karena berada di atas sana (al-Uluw) termasuk sifat 
Allah dzatiyah yang tidak pernah terpisah dariNya, dan itu lazim 
bagi Allah. 

Telah dijelaskan juga bahwa ia terbagi menjadi dua: 

Sabda Rasul, csi Si okay Jal (Sebaik-baik iman adalah kamu me- 
ngetahui...), menunjukkan bahwa iman memiliki tingkatan, karena 
jika anda mengetahui bahwa Allah bersama anda di mana pun anda 
berada, maka anda akan takut kepadaNya dan mengagungkanNya. 

Seandainya anda berada di kamar gelap sendirian, maka ke- 
tahuilah bahwa Allah bersama anda, bukan berarti Dia di kamar 
anda, akan tetapi Dia bersamamu, karena Dia meliputimu dari segi 


1 Takhnjnya telah lewat sebelumnya. 


ilmu, kodrat, kekuasaan dan makna-makna rububiyahNya yang 
lain. 


(21. Hadits ini! adalah tentang penetapan bahwa Allah di arah 
wajah orang yang shalat. 

«53 Ja (Di arah wajahnya) yakni di depannya. 

Firman Allah, 

ge or ger hu we La ortt, A ont 3 
KA BP CE LG AN A 
"Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke mana pun kamu 
menghadap, di situlah Wajah Allah." (Al-Bagarah: 115). 

sei 32 (Di sebelah kanannya). Dalam sebuah hadits tercantum, 
Us cs 56 OP (Karena di sebelah kanannya adalah malaikat)? juga karena 
kanan lebih baik daripada kiri, jadi kiri lebih layak untuk diludahi, 
oleh karena itu Nabi bersabda, wis S4 j uyta ¿é 5535 Akan tetapi di 
sebelah kirinya atau di bawah kakinya). 

Jika di masjid, maka para ulama berkata: Dia meludah di kain, 
atau sapu tangan (tisu), atau di bajunya lalu dia menguceknya se- 
hingga tidak terlihat bentuk ludah. Apabila seseorang di masjid di 
samping dinding yang rendah maka dia bisa meludah ke arah kiri, 
jika tidak mengganggu orang yang lewat. 

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah di depan wajah orang 
yang Shalat, hanya saja kita wajib mengetahui bahwa yang berkata 
bahwa Allah di depan wajah orang yang shalat adalah yang ber- 
kata bahwa Allah di langit, kedua ucapannya tersebut tidak berten- 
tangan, karena mungkin digabungkan dari tiga segi: 

Pertama, bahwa syara' menggabungkan keduanya, dan ia tidak 
mungkin menggabungkan dua perkara yang bertentangan. 

Kedua, mungkin saja sesuatu itu tinggi dan ia di depanmu. Ada 
seorang laki-laki menghadap ke matahari di pagi hari, matahari di 
depannya sementara ia tetap di langit, dia menghadap matahari di 
sore hari, matahari di depannya sementara ia tetap di langit. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shalah, Bab Hakk al-Buzaq Bi al-Yadi Min al-Masjid; 
dan Muslim, Kitab al-Masajid. 
* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shalah, Bab Danfu an-Nukhamah Fi al-Masjid. 


EL Syarah Aidah Wasuhyah TIARA NN 


Apabila hal ini mungkin pada makhluk, maka lebih-lebih Khalik, 
tanpa ragu. 

Ketiga, kalaupun ini tidak mungkin pada makhluk, maka ia 
tetap mungkin bagi Khalik, karena tidak ada sesuatu pun yang 
menyerupai Allah dalam segala sifatNya. 


Dari segi perilaku, hadits ini memberi manfaat yaitu kewa- 
jiban beradab kepada Allah, apabila orang yang shalat meyakini 
hal ini, maka ia akan memunculkan kekhusyu'an dan keseganan 
kepada Allah. 
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: spika BARAN SIA S5 Pa PART 
SEN A IA SA A IE ani SL G3 
Aa Ist AAS 33 A sd de ah Be alih 


| Bi Bhs ya AI ES Ea A yess JSI S5 
SEA Cab B3 A Edi a an pal 

Malah Bl AN Ga gala Gia | 
Sabda Nabi 4£, "Ya Allah, Rabb langit yang tujuh dan bumi, Rabb 
Arasy yang agung, Rabb kami dan Rabb segala sesuatu, Yang 
membelah butir (benih) tanaman dan biji pepohonan, Yang menu- 
runkan kitab Taurat, Injil dan al-Qur'an. Aku berlindung kepada- 
Mu dari keburukan diriku. Aku berlindung kepadaMu dari keja- 
hatan segala sesuatu di mana Engkau memegang ubun-ubunnya. 
Ya Allah, Engkaulah yang pertama, sebelummu tidak ada sesuatu. | 
Engkaulah yang akhir, setelahMu tidak ada sesuatu. Engkaulah | 
yang zahir, di atasMu tidak ada sesuatu. Engkaulah yang batin 
di bawahMu tidak ada sesuatu. Lunasilah hutangku, dan berilah | 
aku kekayaan sehingga terbebas dari kemiskinan," Diriwayat- 
kan oleh Muslim) 


AREL Syarah Aqidah Wasukyah SAS 


(1). Hadits ini juga tentang penetapan sifat al-Ulluw dan sifat- 

sifat lainnya. 
Ia adalah hadits yang agung, Nabi # bertawassul kepada Allah 
dengan rububiyahNya pada sabdaNya, &55 #1 SI AYU S3 si 
te JS 53 5 ehali iyali (Ya Allah, Rabb langit yang tujuh dan bumi, 
Rabb Arasy yang agung, Rabb kami dan Rabb segala sesuatu). Ini terma- 
suk menyinggung yang umum setelah yang khusus. Sabdanya, 
ts JS 553 (Tuhan segala sesuatu). Ini adalah mengumumkan setelah 
mengkhususkan agar tidak muncul salah pengertian bahwa hukum- 
nya hanya khusus bagi apa yang dikhususkan. Bacalah Firman 


Allah, 
ts an PA Paya sa sa KIR EA LATI 

"Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Rabb negeri ini 
(Makkah) yang telah menjadikannya tanah haram (untuk diganggu), dan 
kepunyaanNya-lah segala sesuatu." (An-Naml: 91). 

Di sini Dia berfirman, 4 PA (Dan bagiNya segala sesuatu) 
sehingga tidak dikira bahwa Dia hanyalah Rabb bagi negeri ini saja. 

s CAN JG (Yang membelah butir (benih) tanaman dan biji 
pohon). Pohon yang tumbuh bisa jadi berasal dari butir tanaman, 
kalau tidak maka dari biji pepohonan, butir untuk tanaman dan 
biji untuk pohon, Firman Allah, 


$ KERA ya 3 b$ 

"Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan." (Al-An'am: 95). 

Butir (benih) tanaman dan biji buah yang kering yang tidak 
tumbuh dan berkembang, Allah membelahnya sehingga tanaman 
dan pohon-pohon pun tumbuh. Tidak seorang pun mampu mela- 
kukan itu setinggi apapun kemampuannya, mereka tidak mampu 
membelah sebiji pun selama-lamanya. Ada biji buah yang keras 
seperti batu, ia tidak tumbuh dan bertambah, Allah membelahnya, 
ia terbuka lalu muncul cikal bakal tumbuhan, tidak seorang pun 
mampu melakukan itu kecuali Dzat yang membelahnya. 


Setelah menyebutkan ayat kauniyah yang agung, Nabi # me- 


T Syarah Aqidah Wasithiyah RHR 


nyebutkan ayat-ayat syar'iyah, yaitu: 

Sabdanya, giäl Jae 3 J5 (Yang menurunkan kitab Taurat, 
Injil dan al-Gur'an)." Ini adalah kitab-kitab teragung yang diturun- 
kan Allah 3&, dan Nabi # menyebutkannya sesuai dengan urutan 
masanya: Taurat kepada Musa, Injil kepada Isa dan al-Qur'an ke- 
pada Muhammad. 

Ini adalah dalil yang jelas bahwa Taurat adalah kitab yang 
diturunkan sebagaimana hal itu dinyatakan di dalam al-Qur'an, 


ke SA re EA ATI 
esp 9 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat, di dalam- 
nya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi)." (Al-Ma'idah: 44). 
Dan Allah berfirman di awal surat Ali Imran, 
n O hayi RAT IG 21 HI CIA dah SESI Ie G 
Tuna 
"Dia menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepadamu dengan sebenar- 
nya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menu- 
runkan Taurat dan Injil, sebelum (al-Qur'an) menjadi petunjuk bagi ma- 
nusia, dan Dia menurunkan al-Furgan." (Ali Imran: 3-4). 
Sabda beliau, pe $ 52 di 3381 (Aku berlindung kepadaMu dari 
keburukan diriku) maksudnya, Aku berlindung kepada Allah dari 
keburukan jiwaku. 


Artinya, di dalam jiwamu terdapat keburukan. 
senat DR en KAA 
g es Buy et Ima SA 

"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesung- 
guhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan." (Yusuf: 53). 

Akan tetapi jiwa ada dua macam: 

1). Jiwa muthma'innah (tenang) lagi baik dan mengajak ke- 
pada kebaikan. 

2). Jiwa yang buruk yang memerintahkan kepada kejahatan. 


Ada jiwa lawwamah, apakah jiwa ini bentuk ketiga atau ia 
adalah sifat dari kedua jiwa sebelumnya? 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Terdapat perbedaan dalam hal ini, sebagian ada yang berkata: 
Ia adalah jenis jiwa ketiga. Yang lain berkata: Ia adalah sifat bagi 
dua jiwa sebelumnya. Jiwa muthma 'innah menyalahkanmu dan jiwa 
ammarah bissu' (yang mengajak kepada keburukan) juga menyalah- 


kanmu. Jadi Firman Allah, 
OLI AT 


"Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 
sendiri)," (Al-Oiyamah: 2) mencakup kedua jiwa tersebut. 

Jiwa muthma'innah menyalahkan anda atas kelalaian dalam 
melaksanakan kewajiban, artinya apabila anda menyia-nyiakan 
kewajiban, maka ia menyalahkan anda atau apabila anda melaku- 
kan yang haram, maka ia menyalahkan anda. 

Jiwa ammarah adalah sebaliknya, apabila kamu melakukan 
kebaikan, maka ia menyalahkanmu, ia juga menyalahkanmu apa- 
bila kamu melalaikan keburukan yang diperintahkannya. 

Jadi menurut pendapat yang rajih adalah bahwa jiwa lawwa- 
mah merupakan sifat bagi kedua jiwa sebelumnya. 

Sabdanya, A 25 Ie dk 5 3321 (Aku berlindung kepadaMu dari ke- 
burukan diriku) yang dimaksud dengannya adalah jiwa yang menga- 
jak kepada keburukan. 

Sabdanya, Wet isi cize J z in (Dan dari kejahatan segala 
sesuatu di mana Engkau memegang ubun-ubunnya). iii adalah semua 
yang berjalan di muka bumi bahkan yang merayap pun termasuk 
ke dalam hadits ini seperti FirmanNya, 


.. gr + Pa e, LA dan ih 
g$ A CP gag Beg Resa Vai 2 Jae 
"Dan Allah telah PT semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya." (An-Nur: 45). 
Dan FirmanNya, 


"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rizkinya." (Hud: 6). 
Meskipun kata 214ji dalam kebiasaan dipakai untuk binatang 


Syarah Agidah Wasithiyah 


berkaki empat dan dalam kebiasaan yang lebih khusus dipakai un- 
tuk keledai saja, akan tetapi dalam hadits seperti ini maksudnya 
adalah semua yang berjalan di muka bumi. Apa yang melata di 
muka bumi terdapat kejahatan padanya, sebagian darinya adalah 
keburukan murni dari segi dirinya sendiri, sebagian darinya baik 
dari satu segi dan buruk dari segi lain, bahkan yang padanya ter- 
dapat kebaikan tidaklah bebas dari keburukan. 


Sabdanya, tt isi SS (Yang Engkau pegang ubun-ubunnya). 
Ubun-ubun adalah bagian depan kepala, di sini yang disebut ada- 
lah ubun-ubun karena ia berada di depan, ia adalah yang dipegang 
untuk mengendalikan hewan tunggangan dan semisalnya. Ada 
yang berkata: Ia disinggung secara khusus karena akal dan otak 
yang merupakan alat untuk memahami dan menerima berada di 
bagian depan kepala. Wallahu a'lam. 

Sabdanya, 1:5 Sis x4 Jl si (Engkau-lah yang pertama, sebelum- 
mu tidak ada sesuatu). Ini adalah tafsir Nabi & terhadap sabdaNya 
JSI (yang pertama) yang merupakan salah satu nama Allah. 

Pada tafsir ayat ini kami telah menyatakan bahwa ahli filsafat 
menamakan Allah dengan al-Oadim (yang dahulu atau yang lama), 
kami telah sebutkan bahwa al-Oadim bukan salah satu nama Allah 
yang husna, dan bahwa Allah tidak boleh diberi nama dengannya, 
akan tetapi ia boleh diucapkan untuk Allah sekedar mengabarkan, 
karena mengabarkan lebih luas daripada pemberian nama, karena 
qadim bukan termasuk Asma'ul Husna, ia mengandung kekurangan 
karena ia bisa bersifat relatif. Bacalah Firman Allah, 


KO LIA ra 

"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah ia bagaikan 
tandan yang lama." (Yasin: 39). 

Hadi b+ adalah sesuatu yang baru terjadi, hanya saja ia 
lama jika dibandingkan dengan yang setelahnya. 

Sabdanya, 254 483 di ia ii; (Engkau-lah yang zahir, di atas- 
. Mu tidak ada sesuatu). sakai dari asal kata sya yang berarti al-Uluw 
(yang tinggi) sebagaimana Firman Allah, 


(OGA Hbd Gp 

"Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) . 
melubanginya." (Al-Kahfi: 97). 

FirmanNya, $ 542 yakni, melewati atasnya. 

Adapun orang yang mengatakan bahwa yang dimaksud de- 
ngan saUsl adalah yang zahir dengan ayat-ayatNya, maka ini adalah 
penafsiran yang salah, karena tidak seorang pun yang lebih menge- 
tahui tafsir kalam Allah daripada Nabi # dan Nabi telah bersabda, 
Api Bip yai sala Si, (Engkau-lah yang zahir, di atasMu tidak ada se- 
suatu), karena Dia di atas segala sesuatu. 

Sabdanya, tg 333 Ali 31 c$; (Engkau-lah yang batin, di bawah- 
Mu tidak ada sesuatu) yakni, tidak ada sesuatu di bawah Allah, tidak 
seorang pun mengatur selain Allah, tidak seorang pun yang inde- 
penden dengan sesuatu tanpa Allah, tidak seorang pun yang samar 
dari Allah, Allah meliputi segala sesuatu. Oleh karena itu, Nabi # 
bersabda, (Di bawahMu tidak ada sesuatu) yakni, tidak ada sesuatu 
pun yang menghalangiMu, tidak ada sesuatu pun yang melarang- 
Mu dan kehormatan seseorang tidak berguna bagi pemiliknya di 
sisiMu... dan begitu seterusnya. 

Sabdanya, il as! (Lunasilah hutangku). Hutang adalah hak 
orang lain, baik berupa harta atau lainnya. Misalnya, aku mengam- 
bil sesuatu darimu dan belum membayarnya, inilah hutang mes- 
kipun tidak tertunda. 

Sabdanya, „áh 5. ti, (Dan berilah aku kekayaan sehingga ter- 
bebas dari kemiskinan). Kefakiran adalah tidak punya penghasilan. 
Tidak diragukan bahwa kefakiran mengandung kerendahan diri, 
hutang mengandung kehinaan, orang berhutang adalah orang yang 
tidak berharga di mata pemberi hutang dan orang fakir adalah le- 
mah dan mungkin saja dia tersesat kepada yang haram. 


Buktinya adalah kisah tiga orang yang terjebak di dalam goa, 
lalu masing-masing bertawassul dengan amal shalihnya, salah se- 
orang dari mereka mempunyai saudara sepupu perempuan yang 
dicintainya, dia menginginkan dirinya, hanya saja saudara sepupu- 
nya menolaknya. Suatu kali saudara sepupu ini mengalami kesu- 
litan hidup, maka dia datang kepadanya meminta bantuan, tetapi 


dia menolak kecuali jika sepupu perempuannya tersebut mengabul- 
kan keinginannya. Karena terpaksa, maka saudara perempuan ter- 
sebut mengiyakan, tetapi ketika laki-laki tersebut telah duduk di 
depannya seperti suami duduk di depan istrinya, sepupu perem- 
puannya berkata kepadanya, "Wahai saudaraku, bertakwalah kepada 
Allah, janganlah kamu membuka cincin kecuali dengan haknya." 
Karena kalimat ini bersumber dari hati yang mendalam maka ia 
memberi pengaruh kepada laki-laki tersebut, dia pun bangkit dari- 
nya. Dia berkata, "Maka aku tidak melakukannya padahal dia ada- 
lah orang yang paling aku cintai." Nasihat yang mulia tersebut me- 
nyadarkannya dan dia pun meninggalkannya.! 


Lihatlah kepada kefakiran, wanita ini hendak menjual kehor- 
matannya, karena kemiskinan. 

Jadi Nabi # bersabda, „ää 4» tis (Berilah kami kekayaan se- 
hingga terbebas dari kefakiran). Nabi #8 memohon ini kepada Allah, 
karena kefakiran memiliki banyak dampak buruk. 


Nama dan sifat Allah yang dikandung dalam hadits ini: 


Di antara asma'Nya adalah al-Awal, al-Akhir, azh-Zhahir dan 
al-Batin. 

Sifat-sifat yang dikandung hadits ini adalah al-Awnliyah dan 
al-Akhiriyah. Keduanya mengandung makna keluasan dari segi masa, 
zahiriyah dan bathiniyah. Keduanya mengandung makna keluasan 
dari segi tempat. Di antara sifat yang dikandung hadits ini adalah 
al-Uluw, keumuman rububiyahNya dengan menurunkan kitab seba- 
gai sumber hukum di antara manusia dan petunjuk kejalan Allah. 


Faidah lain dari hadits ini selain asma” wa ash-Shifat adalah 
disyariatkannya bertawassul kepada Allah dengan sifat-sifatNya, 
berhati-hati dari keburukan jiwa, permohonan Nabi # agar melu- 
nasi hutangnya dan membebaskannya dari kefakiran dan penjelasan 
tentang lemahnya hadits yang berisi permintaan Nabi # agar di- 
hidupkan dalam keadaan miskin.2 


Faidah dari segi perilaku adalah berhati-hati dari keburukan 


l Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab af-Anbiya `, Bab Hadits al-Ghar dan Muslim, Kitab adz- 
Dzikir wa ad-Du'a `, Bab Oishshah Ashhab al-Ghar. 
2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2352: dan Ibnu Majah, no. 4126. 


jiwa, besarnya urusan hutang, berusaha menghindari hutang sebisa 
mungkin, bersikap tengah dalam mencari dan membelanjakan harta, 
karena dengan itu dia biasanya selamat dari hutang dan kemis- 
kinan. 
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Sabda Nabi # ketika para sahabat berdzikir dengan suara keras, 
"Lembutlah pada diri kalian, karena kalian tidak berdoa kepada 
| Dzat yang tuli, tidak pula kepada Dzat yang jauh (tidak hadir). | 
Dzat yang kalian berdoa kepadaNya adalah Dzat Yang Maha | 
Mendengar lagi Maha Melihat. Sesungguhnya Dzat yang kalian 
berdoa kepadaNya lebih dekat kepada salah seorang dari kalian 
| | daripada leher hewan tunggangannya. "M) Muttafag alaihi 


[1]. Hadits ini tentang penetapan kedekatan Allah c45. 


Para sahabat pernah bersama Nabi & dalam suatu perjalanan, 
apabila mereka mendaki tempat yang tinggi mereka bertakbir, apa- 
bila mereka turun ke lembah mereka bertasbih? karena apabila se- 
seorang berada di tempat yang tinggi, bisa saja dia merasa sombong, 
dia melihat dirinya tinggi lagi besar maka pas sekali kalau dia me- 
ngucapkan, "Allahu Akbar" untuk mengingatkan dirinya akan kebe- 
saran Allah. Adapun jika dia turun ke lembah, maka ia rendah dan 
turun, maka dia mengucapkan subhanallah untuk mengingatkan 
dirinya bahwa Allah Mahasuci dari segala kerendahan. Para saha- 
bat saat itu berdzikir dengan suara yang sangat keras, maka Nabi 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Qadar, Bab La Hawla wa La Guwwata Ila Billah, dan 
Muslim, Kitab adz-Dzikir wa ad-Du'a ', Bab Istihbab Khafdhi ash-Shaut Bi adz-Dzikr. 
2 Telah disebutkan takhrjnya di hal 296. 


xx bersabda, ¿%4 Az ja) WN GAY (lembutlah pada diri kalian) 
yakni, ringankanlah atas diri kalian. 

BG Yy gai bjii Y KU (Karena kalian tidak berdoa kepada Dzat 
yang tuli, tidak pula kepada Dzat yang jauh (tidak hadir), yakni, tuli 
yang tidak mendengar dan ghaib yang tidak hadir. 


Was OA GA (Dzat yang kalian berdoa kepadaNya adalah Dzat 
yang Maha Mendengar), yakni, yang mendengar dzikir kalian. 1-a; 
(Lagi Maha Melihat), yakni, yang melihat perbuatan-perbuatan ka- 
lian. 
del Je Ia Sai OM OS gih óy (Sesungguhnya Dzat yang ka- 
lian berdoa kepadaNya lebih dekat kepada salah seorang dari kalian dari- 
pada leher hewan tunggangannya." Leher hewan kendaraan bagi pe- 
ngendaranya adalah sangat dekat dan Allah bagi manusia adalah 
lebih dekat daripada itu, walaupun begitu Dia tetap di langit di 
atas ArasyNya. 


Tidak ada pertentangan antara Allah di atas sana dan bahwa 
Dia dekat, karena bisa saja ada sesuatu yang dekat sekaligus jauh, 
ini bagi makhluk, bagaimana dengan Khalik? Allah Mahadekat 
sekalipun Dia di atas sana, Dia lebih dekat kepada salah seorang 
dari kita daripada leher hewan kendaraannya. 


Faidah-faidah yang dikandung hadits ini: 

Hadits ini menetapkan sifat salbiyah, yaitu menafikan bahwa 
Allah tuli atau ghaib (tidak hadir), karena kesempurnaan pende- 
ngaran, penglihatan, ilmu dan kedekatanNya. 

Hadits ini memberi pelajaran agar seseorang tidak menyu- 
litkan diri dalam beribadah, karena hal itu memicu kelelahan dan 
kejenuhan dan bisa jadi ia berpengaruh kepada badan. Oleh karena 
itu, Nabi 3% bersabda, 


8, 8 “1 2 r A b . PERA 
AG é Ja YAN óp ogidi U paadi c Na 
"Lakukan dari amalan apa yang kalian mampu, karena Allah tidak 
merasa jenuh sehingga kalian sendiri merasa jenuh." 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tahaijud, Bab Ma Yukrahu Min at-Tasydid Fil Ibadah, 
dan Muslim, Kitab Shalat al-Musafirif. 


Tidak layak bagi seseorang memberatkan diri sendiri, akan 
tetapi dia mesti mengatur dirinya. Jika merasa giat dalam beribadah 
maka dia beramal memanfaatkan semangat tersebut, jika merasa- 
kan kebosanan dalam perkara-perkara yang bukan wajib atau ia 
cenderung kepada ibadah yang lain maka hendaknya dia meng- 
arahkannya kepadanya. 


Bahkan Rasulullah menyuruh orang yang mengantuk dalam 
shalatnya agar tidur dan meninggalkan shalat, beliau bersabda, 


1 “xi tr t : DARA 
Aa UG Saking Us KAN ael ghg k g gii ý 

"Karena apabila salah seorang dari kalian shalat dalam keadaan me- 
ngantuk, bisa jadi dia tidak menyadari, dia ingin memohon ampun tetapi 
justru mencaci dirinya." 

Oleh karena itu, Nabi # berpuasa sehingga ada yang berkata: 
Beliau tidak pernah tidak puasa. Beliau berbuka, sehingga ada yang 
berkata: Beliau tidak berpuasa. Begitu pula halnya dengan tidur 
dan shalat malam.? 


Hadits ini menunjukkan bahwa Allah Mahadekat. Ini ditun- 
jukkan oleh Firman Allah, 


kas 1 da 2323 2al Kaga gý GS Se TK 1513 $% 

"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan per- 

mohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepadaKu." (Al-Baga- 
rah: 186). 


Faidah hadits ini dari segi perilaku: 

Hendaknya kita tidak mempersulit diri dalam beribadah, 
hendaknya kita berjalan kepada Allah dengan berimbang tidak 
belebih-lebihan dan tidak meremehkan. 


Hendaknya kita ingat dan takut kepada Allah, karena Dia 
Maha Mendengar, Maha Dekat dan Maha Melihat, maka kita harus 


' Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a- Wudhu, Bab al-Wudhu Min an-Naum, dan Muslim, Kitab 
Shalat ai-Musafirin. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shiyam: dan Muslim, Kitab ash-Shiyam. 


menjauhi sikap durhaka kepadaNya. 


Dari segi hukum, dibolehkannya menyamakan yang ghaib 
dengan yang hadir untuk memberi penjelasan di mana Nabi ber- 
sabda, "Sesungguhnya Dzat yang kalian berdon kepadaNya lebih dekat 
kepada salah seorang dari kalian daripada leher hewan tunggangannya." 

Hendaknya memilih makna yang paling dekat kepada pema- 
haman, mereka dalam perjalanan dan mereka di atas kendaraan 
masing-masing. Jika perumpamaan dibuat dengan sesuatu yang 
dekat, maka tidak ada perumpamaan yang lebih baik dari per- 
umpamaan yang dibuat oleh Nabi & di sini. 
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| Sabda Nabi, "Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian 

| sebagaimana kalian melihat rembulan di malam purnama, kalian 

tidak akan berdesak-desakan dalam melihatNya: maka jika ka- 

lian mampu tidak melewatkan shalat sebelum matahari terbit 


| dan shalat sebelum ia terbenam, maka lakukanlah." ®© Muttafag 
| alaihi 


(1). Hadits ini! tentang penetapan bahwa orang-orang Muk- 
min akan melihat kepada Rabb mereka. 

Sabda Nabi, S5 b3 SI) (Sesungguhnya kalian akan melihat 
Rabb kalian). Sin (akan) adalah untuk at-Tahgig (menyatakan bahwa 
ia benar-benar terjadi) dan mengkhususkan kata kerja mudhari' 
untuk masa depan secara murni setelah sebelumnya ia menunjuk- 
kan masa depan dan masa sekarang: sebagaimana :3 membuatnya 
murni untuk masa lalu. Pembicaraan ini ditujukan kepada orang- 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Mawagit Shalat, Bab Fadhlu Shalat al-Ashr dan Muslim, 
Kitab al-Masajid, Bab Fadhlu Shalat ash-Shubuh wa ak-Asthr. 


orang Mukmin. 

Sabdanya, pái 53, US (Sebagaimana kalian melihat rembulan). 
Ini adalah penglihatan dengan mata, karena melihat rembulan ada- 
lah dengan mata, di sini Nabi menyamakan penglihatan dengan 
penglihatan, jadi penglihatan di sini dengan mata. 

bj WS : U di sini adalah mashdariyah, kata kerja setelahnya di- 
gubah menjadi mashdar yakni iis 65: 45 (seperti penglihatan kalian 
terhadap rembulan), maka penyamaan di sini adalah penyamaan 
penglihatan dengan penglihatan bukan yang dilihat dengan yang 
dilihat, karena tidak ada sesuatu pun yang menyamai Allah. 


Kadangkala Nabi # mendekatkan makna dengan menyebut- 
kan contoh konkret, sebagaimana beliau ditanya oleh Abu Razin 
al-Ugaili, Lagith bin Amir, dia berkata, 


Latina dunia Nge GA A U 


"Ya Rasulullah, ana kita semua ki melihat Rabbnya La 
Hari Kiamat, apa buktinya pada makhlukNya?" Nabi #5 menjawab, "Bu- 
kankah masing-masing dari kalian melihat rembulan sendiri-sendiri." 
Dia berkata, "Tentu." Nabi bersabda, "Maka Allah lebih agung." 

Sabdanya, Usa (Sendiri-sendiri) yakni, masing-masing orang 
melihatnya. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Shahih Muslim? dari hadits 
Abu Hurairah æ, 


ETAJ JÓ Bp utan GAE 3 BINI Ea daa $y 
AI GIE Pa JG GI oy i 


"Sesungguhnya Allah berfirman, 'Aku membagi shalat antara diriKu 
dengan hambaKu setengah-setengah, apabila hambaKu membaca & isadi 
bli 55 Allah berfirman, 'HambaKu memujiKu..." dan seterusnya. 


Ini meliputi seluruh orang yang shalat, dan sudah dimaklumi 


! Diriwayatkan oleh Ahmad 4/11: dan Abu Dawud, no. 4731. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ash-Shalah, Bab Wujub Oira'ah al-Fatihah Fi Kulli Rakah. 


bahwa orang-orang yang shalat bisa membaca ayat tersebut dalam 
waktu yang sama, maka Allah berfirman kepada masing-masing 
orang, 342 yi (HambaKu memujiKu) dalam satu waktu. 

Nabi bersabda, isi Ud 6357 US (Sebagaimana kalian melihat 
rembulan di malam purnama) maksudnya, bundar sempurna, yaitu 
malam empat belas dan lima belas, terkadang tiga belas juga dan 
yang tengah-tengah adalah malam empat belas, sebagaimana dika- 
takan oleh Ibnul Qayyim, "Seperti purnama enam malam setelah 
malam kedelapan." 


Sabdanya, 4535 4 oyila Y dalam sebuah lafazh 55:12: Y (tanpa 
tasydid mim). Di lafazh yang lain 5324 Y. 


oil Y Dengan ta' dibaca dhammah dan mim tanpa tasydid, 
yakni kalian tidak tertimpa ::5 yaitu kezhaliman, maknanya, seba- 
gian dari kalian tidak menghalangi yang lain dari melihat sehingga 
dia menzhaliminya karena dia menghalanginya karena semua 
orang melihatNya. 


SAS Y Dengan ta' dibaca dhammah dan di fathah dengan mim 
ditasydid, yakni sebagian tidak bergabung dengan yang lain dalam 
melihatnya karena jika sesuatu itu samar, maka seseorang berga- 
bung kepada kawannya untuk menunjukkannya. 

Adapun 45545: Y atau 55514: Y yakni, kalian tidak tertimpa mu- 
dharat karena masing-masing orang melihat Allah sementara dia 
dalam suasana tenteram dan tenang. Sabdanya, 


laje JB 223 mil eib Jb ana Je Is VI sinar ob 

“Jika kalian mampu tidak melewatkan shalat sebelum matahari terbit 
dan shalat sebelum ia terbenam, maka lakukanlah." Shalat sebelum ma- 
tahari terbit adalah shalat Shubuh dan sebelum matahari terbenam 
adalah shalat Ashar. 

Ashar lebih afdhal daripada Shubuh, karena ia adalah shalat 
al-Wustha, di mana Allah memerintahkan kita secara khusus agar 
menjaganya setelah Allah menyebut shalat-shalat yang lain secara 


umum, dan shalat Shubuh lebih baik daripada shalat Ashar dari 
satu sisi, karena ia adalah shalat yang disaksikan sebagaimana Fir- 


man Allah, "Dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat 
Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat)." (Al-Isra”: 78). 


Dalam hadits shahih Nabi # bersabda, 

KAI JS yi ole Ia 

"Barangsiapa shalat di dua waktu yang dingin (sejuk) niscaya dia 
masuk surga," yaitu Shubuh dan Ashar, 

Sifat-sifat Allah yang dikandung dalam hadits ini: Penetapan 
bahwa Allah akan dilihat. Sifat ini telah dijelaskan pada ayat-ayat 
yang menetapkannya yang berjumlah empat. Hadits-hadits dalam 
hadits ini adalah mutawatir dari Nabi 3%, maka keshahihannya 
adalah gath'i dan kandungannya juga gath'i. 

Oleh karena itu sebagian ulama berpendapat bahwa siapa 
yang mengingkari bahwa Allah akan dilihat (pada Hari Kiamat), 
maka dia adalah kafir murtad, dan bahwa wajib atas setiap Muk- 
min mengakuinya. Dia dinyatakan kafir karena dalil-dalilnya ada- 
lah gath'i, baik dari segi keshahihannya maupun dari segi petun- 
juknya. Tidak ada peluang bagi seseorang untuk berkata, sabda 
Nabi, "Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian," kandungan 
dalilnya tidaklah gath'i, karena tidak ada ungkapan yang lebih 
gath'i daripada ungkapan ini. 

Kalau haditsnya berbunyi, "Sesungguhnya kalian melihat Rabb 
kalian," maka ada kemungkinan takwil, ditambah lagi dengan ke- 
nyataan bahwa Nabi #5 mengungkapkan tentang ilmu yang yakin 
dengan penglihatan mata, akan tetapi Nabi secara nyata mengata- 
kan bahwa kita melihat Allah seperti melihat rembulan, dan bulan 
adalah sesuatu yang konkret. 


Dan telah dijelaskan pula bahwa ahli ta'thil (al-Mu'aththilah) 
menakwilkan hadits-hadits ini, mereka menafsirkan "melihat" 
dengan ilmu (mengetahui) dan telah dijelaskan pula kebatilan pen- 


dapat mereka. 
TOR 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Mawagit ash-Shalah, Bab Fadhi al-Faj'f, dan Muslim, 
Kitab al-Masajid, Bab Fadhil Shalah ash-Shubhi wa al-Ashr. 
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Dan hadits-hadits senada di mana di dalamnya Rasulullah #4 
memberitakan tentang Rabbnya dengan apa yang diberitakan- 
nya, maka Firgah? an-Najiyah9, Ahlus Sunnah wal Jama'ah? 
beriman kepada semua itu? sebagaimana mereka beriman ke- 
pada apa yang Allah beritakan dalam KitabNya yang mulia) 
tanpa tahrif, ta'thil, takyif dan tamtsil?, bahkan Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah adalah golongan yang tengah-tengah di antara ke- 
lompok-kelompok umat ini sebagaimana umat ini adalah umat 
| pertengahan di antara umat-umat yang | lain © 


(11. Ucapan penulis, "Hadits-hadits seperti ini ...." dan sete- 
rusnya, yakni, lihatlah hadits-hadits senada di mana Nabi mem- 
beritakan tentang Rabbnya. Hadits-hadits yang shahih dengan kan- 
dungan dalil yang shahih hukumnya adalah sama dengan hadits- 
hadits ini. 

(21. Sd (golongan), maknanya ii (kelompok). 


(31. i-Wi (yang selamat) yakni, yang selamat dari bid'ah di 
dunia dan selamat dari neraka di Akhirat. 


(41. Ahlus Sunnah wal Jama'ah ialah orang-orang yang me- 
megang sunnah dan bersatu di atasnya. 


[5]. Sui 6,24 (mereka beriman kepada semua itu), yaitu apa 
yang diberitakan oleh Rasulullah &£. 


(61. jei Yy HS BI Isi Yo ai p Cp (tanpa tahrif, ta'thil, 
tanpa takyif dan tanpa tamtsil), karena apa yang diberitakan oleh 
Rasulullah & wajib kita imani sebagaimana kita wajib beriman 
kepada apa yang Allah beritakan di dalam KitabNya, hanya saja 


dari segi keshahihannya ia berbeda dari al-Qur'an, karena itu kita 
memiliki dua kajian terhadap Sunnah: 


Pertama: Tentang keshahihannya. 
Kedua: Tentang kandungan dalilnya. 
Kalau al-Qur'an, maka cukup yang kedua saja. 


Telah kami hadirkan dalil-dalil yang menunjukkan kewajiban 
membenarkan apa yang dikabarkan oleh Rasulullah &. 


(71. Semua istilah ini telah dijelaskan. 


PASAL 


KEDUDUKAN AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH DI 
ANTARA KELOMPOK-KELOMPOK UMAT DAN 
PREDIKAT MEREKA SEBAGAI YANG 
TENGAH-TENGAH 


[8]. Hh (di antara umat-umat) yakni umat-umat terda- 
hulu, dan itu dari beberapa sisi: 

@ Pada hak Allah: Orang-orang Yahudi menyifati Allah 
dengan sifat-sifat kekurangan, mereka menurunkanNya kepada 
derajat makhluk. Orang-orang Nasrani (sebaliknya) menjadikan 
makhluk yang kurang sederajat dengan Allah yang Mahasempurna. 
Adapun umat ini, maka mereka tidak menyifati Rabb dengan ke- 
kurangan dan tidak pula menuhankan makhluk. 


@ Pada hak-hak para Nabi: Orang-orang Yahudi mendus- 
takan Isa bin Maryam, mereka kafir kepadanya. Sementara orang- 
orang Nasrani sebaliknya, mereka berlebih-lebihan padanya se- 
hingga mereka menuhankannya. Adapun umat ini maka mereka 
beriman kepada Isa tanpa berlebih-lebihan. Mereka berkata: Dia 
adalah hamba dan utusan Allah. 


& Dalam urusan ibadah: Orang-orang Nasrani beribadah 
kepada Allah tanpa bersuci, yakni mereka tidak bersuci dari kotor- 
an. Salah seorang dari mereka kencing, kencingnya mengenai baju- 
nya lalu dia berdiri shalat dengan pakaian tersebut di gereja. Orang- 


orang Yahudi sebaliknya, jika baju mereka terkena najis, maka me- 
reka memotongnya dari baju tersebut. Air menurut mereka tidak 
menyucikan bahkan mereka menghindari wanita haid, mereka tidak 
makan bersamanya dan tidak berkumpul bersamanya. Adapun 
umat ini maka mereka adalah umat pertengahan, mereka tidak ke 
sana dan tidak ke sini. Pakaian yang terkena najis tidak perlu diro- 
bek dan tidak dipakai beribadah, cukup dicuci sehingga najisnya 
hilang lalu digunakan untuk shalat, wanita haid juga tidak dijauhi, 
makan bersama, suaminya boleh melakukan apa yang ingin dia 
lakukan padanya selain menggaulinya. 


@ Dalam perkara makanan dan minuman: Orang-orang Nas- 
rani menghalalkan makanan yang buruk dan segala yang haram. 
Orang-orang Yahudi diharamkan atas mereka semua binatang yang 
mempunyai kuku sebagaimana Firman Allah, 
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"Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang 

yang berkuku dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak 

dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung kedua- 

nya atau yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. 

Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka: dan 
sesungguhnya Kami adalah Mahnbenar." (Al-An'am: 146). 


Adapun umat ini maka mereka adalah umat pertengahan, 
yang baik-baik dihalalkan bagi mereka dan yang buruk diharam- 
kan atas mereka. 

Dalam urusan gishash: Ia diwajibkan atas orang-orang Yahudi 
sementara orang-orang Nasrani diwajibkan memaafkan. Adapun 
umat ini maka mereka diberi pilihan antara gishash, diyat dan maaf 
secara cuma-cuma. 

Jadi umat Islam adalah umat pertengahan di antara umat- 
umat, pertengahan antara sikap berlebih-lebihan dan sikap mere- 
mehkan. 


Posisi Ahlus Sunnah wal Jama'ah di antara kelompok-kelom- 
pok umat adalah seperti posisi umat ini di antara umat-umat yang 
lain yakni mereka adalah golongan pertengahan. 

Kemudian penulis menyebutkan lima prinsip di mana posisi 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah padanya adalah pertengahan di antara 
kelompok-kelompok umat ini. 
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POKOK PERTAMA: ASMA' WA ASH-SHIFAT 


[1]. Kedua kelompok ini sama-sama ekstrim, ahli ta'thil al- 
Jahmiyah dan ahli tamtsil al-Musyabbihah. 

Jahmiyah mengingkari sifat-sifat Allah 36, bahkan yang eks- 
trim dari mereka mengingkari nama-nama Allah, kata mereka, 
"Tidak boleh bagi kita menetapkan nama dan sifat bagi Allah, ka- 
rena jika kamu menetapkan nama bagi Allah, berarti kamu me- 
nyamakanNya dengan makhluk-makhluk yang diberi nama dan 
jika kamu menetapkan sifat bagi Allah berarti kamu menyamakan- 
Nya dengan makhluk-makhluk yang diberi sifat. Jadi kami tidak 
menetapkan nama dan tidak pula sifat. Nama-nama yang Allah 
nisbatkan kepada diriNya hanya sekedar majas bukan karena Dia 
menamakan diriNya dengan nama-nama tersebut. 


Mu'tazilah mengingkari sifat-sifat Allah dan menetapkan 
nama-nama Allah. 

Asy'ariyah menetapkan nama-nama Allah, sedangkan sifat 
mereka hanya menetapkan tujuh sifat. 


Semua kelompok di atas termasuk ke dalam kelompok ahli 
ta'thil (al-Mu'aththilah), hanya saja dari mereka ada yang merupa- 
kan Mu'aththilah total (artinya mengingkari sifat-sifat Allah secara 
total), seperti Jahmiyah dan terdapat pula kelompok yang relatif 
seperti Mu'tazilah dan Asy'ariyah. 


Adapun ahli tamtsil al-Musyabbihah, maka mereka menetap- 
kan sifat-sifat bagi Allah. Kata mereka: wajib menetapkan sifat-sifat 
bagi Allah karena Allah menetapkannya untuk diriNya hanya saja 
mereka berkata: Sifat-sifat Allah sama dengan sifat-sifat makhluk. 


Mereka ini berlebih-lebihan dalam menetapkan sementara 
ahli ta'thil berlebih-lebihan dalam menyucikan. 


Mereka berkata: Kamu harus menetapkan Wajah bagi Allah, 
wajah ini seperti wajah paling tampan dari kalangan bani Adam, 
kata mereka, karena Allah berfirman kepada kita dengan apa yang 
kita pahami dan mengerti. Dia berfirman, 


KO IIA 51533 
"Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan." (Ar-Rahman: 27). 


Yang kita pahami dari wajah adalah yang kita saksikan dan 
manusia adalah yang terbaik yang kita saksikan. 


Allah -menurut mereka, naudzubillah- berwajah seperti wajah 
pemuda paling tampan dari kalagan bani Adam. Kata mereka: Ini- 
lah yang masuk di akal. 


Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka mereka berkata, 
Kami mengambil kebenaran dari kedua kelompok tersebut. Dalam 
hal menyucikan Allah, kita mengambil kebenarannya, maka kita 
tidak menyamakan Allah dengan makhluk, dan dalam hal mene- 
tapkan, kita mengambil kebenarannya, maka kita tidak menging- 
kari sifat-sifat Allah, akan tetapi menetapkan tanpa menyerupakan, 
menyucikan Allah, tapi tidak mengingkari sifat-sifatnya. Kami 
menetapkan tetapi tanpa menyerupakan, kami mengambil dalil 
dari sini dan dari sini. 


Kesimpulannya, Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah golongan 
pertengahan antara dua kelompok yang ekstrim, kelompok ekstrim 
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dalam meniadakan dan menyucikan, mereka adalah ahli ta'thil 
dari Jahmiyah dan lain-lain dan kelompok ekstrim dalam mene- 
tapkan, mereka adalah ahli tamtsil. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkata: Jangan berlebih-lebihan 
dalam menetapkan dan jangan pula dalam menafikan. Kami mene- 
tapkan tanpa tamtsil (menyerupakan) berdasarkan Firman Allah, 
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"Tidak ada sesuatu pun yang semisal (serupa) dengan Dia, dan 
Dia-lah yang Maha Mendengar dan Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 
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Mereka (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) adalah golongan tengah- 
tengah dalam masalah perbuatan Allah antara Oadariyah dan f 
Jabariyah a) 


POKOK KEDUA: PERBUATAN HAMBA 


(1). Dalam masalah qadar, manusia ada tiga kelompok: 


Pertama, beriman kepada takdir Allah, tetapi berlebih-lebihan 
dalam menetapkannya, sampai-sampai mereka menanggalkan 
kemampuan dan ikhtiar manusia. Kelompok ini berkata: Sesung- 
guhnya Allah pelaku dari segala sesuatu. Hamba tidak mempunyai 
kemampuan dan ikhtiar. Seorang hamba berbuat dengan keter- 
paksaan bahkan sebagian dari kelompok ini mengklaim bahwa 
perbuatan hamba adalah perbuatan Allah. Oleh karena inilah Wih- 
datul Wujud dan al-Hululiyah bergabung dengan kelompok ini, me- 
reka ini adalah golongan Jabariyah. 


Kelompok kedua, berpendapat bahwa hamba berdiri sendiri 
dalam perbuatannya, ia tidak berkaitan dengan kehendak dan tak- 
dir Allah, sampai-sampai sebagian dari mereka bersikap berlebih- 
lebihan dengan mengatakan, Allah tidak mengetahui perbuatan 


hamba, kecuali jika hamba tersebut melakukannya, sebelumnya 
Allah tidak mengetahui apa pun. Kelompok ini adalah Oadariyah, 
yang digelari Majusi umat ini. 

Kelompok pertama berlebih-lebihan dalam menetapkan takdir 
Allah dan perbuatanNya. Mereka berkata: Allah memaksa sese- 
orang untuk berbuat, dan hamba tidak mempunyai pilihan (ikhtiar) 
apapun. 

Kelompok kedua berlebih-lebihan dalam menetapkan kesang- 
gupan manusia. Mereka berkata, Kodrat Ilahi dan kehendakNya 
tidak berkaitan dengan perbuatan manusia, manusialah pelaku 
dengan ikhtiar mutlak. 


Kelompok ketiga, Ahlus Sunnah wal Jama'ah, mereka berkata: 
kami mengambil kebenaran yang dimiliki oleh kedua kelompok. 
Kami katakan perbuatan hamba terjadi karena dikehendaki dan 
diciptakan Allah, tidak mungkin terjadi pada kekuasaan Allah apa 
yang tidak Dia kehendaki, dan (bersama itu) manusia memiliki 
ikhtiar (pilihan) dan kehendak, dan manusia dapat membedakan 
antara perbuatan terpaksa dan perbuatan sukarela, maka perbuat- 
an manusia adalah dengan kehendak dan pilihan mereka, meskipun 
demikian ia terjadi karena diciptakan dan dikehendaki Allah. 


Hanya saja ia menyisakan pertanyaan. Bagaimana mungkin 
ia ciptaan Allah padahal itu adalah perbuatan manusia? 


Jawabnya: Perbuatan manusia terjadi dengan kemampuan 
dan keinginan dan yang menciptakan kemampuan dan keinginan 
pada manusia adalah Allah, seandainya Allah berkehendak nis- 
caya Dia mengambil kemampuan tersebut maka ia tidak mampu, 
kalau ada orang yang mampu berbuat tetapi tidak ingin maka per- 
buatan tidak terjadi darinya. 


Setiap manusia yang mampu melakukan perbuatan, dia me- 
lakukan dengan kehendaknya kecuali orang yang dipaksa. 

Kita berbuat dengan kehendak dan kemampuan kita dan yang 
menciptakan keduanya pada diri kita adalah Allah. 


QAQ 
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POKOK KETIGA: ANCAMAN ALLAH (AL-WA'ID) 


(1). Murji'ah adalah isim fa'i! dari kata kerja l- ý yang berarti 
mengakhirkan. Di antaranya adalah Firman Allah, 
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"Pemuka-pemuka itu menjawab, "Beri tangguhlah dia dan saudara- 
nya'." (Al-A'raf: 111). 

Di sebagian gira'at i» si yakni, akhirkanlah dia dan akhirkan- 
lah urusannya. Mereka dinamakan Murji'ah bisa dari :-5! karena 
mereka lebih condong kepada dalil-dalil raja (harapan) daripada 
dalil-dalil wa'id (ancaman), bisa pula dari irja' yang berarti meng- 
akhirkan, karena mereka mengakhirkan amal perbuatan dari iman. 


Oleh karena itu mereka berkata: Amal perbuatan bukan ter- 
masuk iman, iman hanyalah pengakuan dalam hati saja. 


Inilah sebabnya mereka berkata: Pelaku dosa besar seperti 
pezina, pencuri, pemabok, perampok tidak berhak masuk neraka 
meskipun hanya sesaat. Kemaksiatan tidak berdampak buruk bagi 
iman, besar atau kecilnya kemaksiatan tersebut, selama tidak men- 
capai tingkat kekufuran. 

Di seberang Murji'ah adalah Wa'idiyah. Mereka cenderung 
kepada sisi wa'id (ancaman). Mereka berkata: Dosa besar apa pun 
yang dilakukan oleh manusia sementara dia tidak bertaubat dari- 
nya maka dia kekal di neraka karenanya. Kalau dia mencuri maka 
dia masuk neraka dan kekal di dalamnya, kalau dia minum khamar 
maka dia masuk neraka dan kekal di dalamnya... dan seterusnya. 


Wa'idiyah mencakup dua kelompok Mu'tazilah dan Khawarij. 
Oleh karena itu, penulis (syaikhul Islam) berkata, "Dari kalangan 
Oadariyah dan lain-lain." Maka ucapannya tersebut mencakup 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Mu'tazilah, dan Mu'tazilah adalah Qadariyah, karena berpendapat 
bahwa manusia berdiri sendiri dalam perbuatannya, dan mereka 
adalah Wa'idiyah, dan mencakup Khawarij. 


Kedua kelompok ini sepakat bahwa pelaku dosa kekal di ne- 
raka, tidak keluar darinya selama-lamanya. Peminum khamar satu 
kali sama dengan penyembah berhala seribu tahun, sama-sama kekal 
di neraka, hanya saja mereka berbeda dalam memberi nama seba- 
gaimana akan dijelaskan di bab kedua, insya Allah. 


Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah maka mereka berkata: 
Kami tidak memenangkan sisi ancaman seperti yang dilakukan 
oleh Mu'tazilah dan Khawarij dan tidak pula memenangkan sisi 
janji seperti yang dilakukan oleh Murji'ah. Kami katakan, Pelaku 
dosa besar berhak disiksa dan sekalipun dia disiksa, namun dia 
tidak kekal di neraka. 


Pemicu perbedaan antara Wa'idiyah dengan Murji'ah adalah 
karena masing-masing mereka melihat kepada dalil dengan mata 
sebelah, melihat hanya dari satu sisi. 

Murji'ah melihat kepada dalil-dalil janji, maka mereka me- 
masukkan manusia ke dalam harapan saja. Kata mereka dalil-dalil 
yang begini inilah yang kami pegang. Selainnya kami campakkan, 
dan dalil-dalil ancaman mereka bawakan untuk orang-orang kafir. 

Wa'idiyah sebaliknya, mereka hanya melihat kepada dalil- 
dalil ancaman lalu mereka mengambilnya dan mereka melalaikan 
dalil-dalil janji. 

Oleh karena itu, sikap mereka tidak berimbang karena mereka 
melihat dari sisi yang satu. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengambil ini dan mengambil 
itu. Dalil-dalil ancaman adalah muhkam maka kita mengambilnya, 
dalil-dalil janji juga muhkam, maka kita mengambilnya. Ahlus Sun- 
nah wal Jama'ah mengambil dari dalil-dalil janji yang dengannya 
mereka membantah Wa'idiyah, dan mereka mengambil dari dalil- 
dalil ancaman yang dengannya mereka membantah Murji'ah. Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah berkata, Pelaku dosa besar berhak masuk ne- 
raka agar kita tidak mencampakkan dalil-dalil ancaman, tetapi dia 
tidak kekal di dalamnya agar kita tidak mencampakkan dalil-dalil 
janji. 


Dalam masalah nama Iman dan Agama (Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah adalah golongan pertengahan) antara Haruriyah dan | 
'tazilah dengan Murji'ah dan Jahmiyah ©) 


POKOK KEEMPAT: NAMA IMAN DAN AGAMA 


[1]. Ini tentang masalah iman dan agama, ia bukan perkara 
hukum yang merupakan janji dan ancaman, dengan apa kita me- 
namakan pelaku dosa besar? Mukmin atau kafir? 

Ahlus Sunnah mengambil jalan tengah di antara Haruriyah 
dan Mu'tazilah di satu pihak, dan di antara Murji'ah dan Jahmiyah 
di pihak yang lain. 

Haruriyah dan Mu'tazilah mengeluarkan pelaku dosa besar 
dari iman, hanya saja Haruriyah berkata: Dia kafir, darah dan har- 
tanya halal. Oleh karena itu, mereka memberontak kepada para 
pemimpin dan mengkafirkan manusia. 

Murji'ah dan Jahmiyah berseberangan dengan mereka, kata 
mereka: Pelaku dosa besar adalah Mukmin dengan iman yang sem- 
purna, sekalipun mencuri, berzina, mabok, membunuh, merampok. 
(Kata mereka) Kami katakan kepada pelakunya: kamu adalah 
Mukmin dengan iman yang sempurna sama dengan orang yang 
menjalankan kewajiban dan yang sunnah dan menjauhi larangan- 
larangan. Kamu dan dia adalah sama dalam masalah iman. 


Kedua kelompok ini berseberangan dalam memberi nama dan 
hukum. 


Lain lagi Mu'tazilah, mereka berkata: "Pelaku dosa besar ke- 
luar dari iman tetapi tidak masuk ke dalam kekufuran, dia dalam 


kedudukan di antara dua kedudukan. Kami tidak berani berkata 
dia kafir kami juga tidak berhak berkata dia Mukmin sementara 
dia melakukan dosa besar, berzina, mencuri dan minum khamar." 
Mereka berkata, "Kamilah manusia yang paling berbahagia dengan 
kebenaran." 


Sebenarnya kalau mereka berkata: Orang ini (yang melaku- 
kan dosa besar) tidak sama dengan seorang Mukmin ahli ibadah 
maka mereka benar. 

Akan tetapi mereka mengeluarkannya dari iman, kemudian 
membuat-buat ajaran bid'ah, yaitu satu kedudukan di antara dua 
kedudukan, ini adalah bid'ah yang tidak berdasar, tidak dari Kitab 
Allah dan tidak pula dari Sunnah Rasulullah. Semua dalil-dalil me- 
nunjukkan bahwa tidak ada satu kedudukan di antara dua kedu- 
dukan, seperti Firman Allah J&, 
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"Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam hidayah (kebenaran) atau dalam kesesatan yang nyata." 
(Saba: 24). 

Dan FirmanNya, 
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"Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan." 
(Yunus: 32). 


Lalu FirmanNya, 
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"Dialah yang menciptakan kamu maka di antara kamu ada yang 


kafir dan di antaramu ada yang Mukmin." (At-Taghabun: 2). 
Di dalam Hadits Rasul bersabda, 


Seda DAS OA 
"Al-Qur'an adalah hujjah yang membelamu atau melawanmu." 


Mana satu kedudukan di antara dua kedudukan? 
Mereka berkata: Dia berada dalam kedudukan di antara dua 


kedudukan sementara dalam hal ancaman mereka menerapkannya, 
mereka setuju dengan Haruriyah bahwa pelaku dosa besar kekal 
di neraka. Adapun di dunia maka mereka berkata: Hukum-hukum 
Islam berlaku padanya karena inilah dasarnya. Jadi menurut me- 
reka, dia di dunia sama dengan kedudukan Mukmin fasik pelaku 
kemaksiatan. 


Subhanallah, bagaimana kita menshalatkannya. Bagaimana kita 
berkata: Ya Allah ampunilah dia sementara dia kekal di neraka. 


Semestinya mereka berkata tentang hukum-hukum dunia, 
"Pelaku dosa besar tidak dihukumi, tidak dikatakan Muslim juga 
tidak dikatakan kafir. Kami tidak memberinya hukum Islam dan 
tidak pula hukum kafir. Apabila dia mati maka kita tidak mensha- 
latkannya, tidak mengkafaninya, tidak memandikannya, tidak me- 
nguburkannya bersama kaum Muslimin dan tidak menguburkan- 
nya bersama orang-orang kafir, jadi kita mencari kuburan di antara 
dua kuburan." 


Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka mereka bersikap 
tengah di antara kelompok-kelompok ini, mereka berkata: Orang 
Mukmin pelaku dosa besar kami namakan Mukmin dengan iman 
yang kurang atau kami katakan Mukmin dengan imannya dan fasik 
dengan dosa besarnya. Inilah keadilan, dia tidak diberi nama iman 
secara mutlak dan tidak diambil darinya predikat iman secara total. 

Akibat dari ini adalah kita tidak boleh membenci orang fasik 
secara mutlak dan mencintainya secara mutlak, akan tetapi kita 
mencintainya sebatas iman yang dimilikinya dan membencinya 
sebatas dosa yang dilakukannya. 


Heat 
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(Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah golongan dalam pertengahan) 
dalam sikap terhadap para sahabat Rasulullah 4 antara Rafi- 
dhah (Syi'ah) dan Khawarij?) 


POKOK KELIMA: MENGENAI PARA SAHABAT 


(1). vv adalah jamak dari ¿=L dan da4 adalah isim jamak 
dari >L yang berarti yang melazimi sesuatu. 

Sahabat adalah orang yang bertemu dengan Nabi #£, beriman 
kepadanya dan mati di atas keimanan. 


Ini khusus pada para sahabat, ia adalah salah satu keistime- 
waan Nabi # bahwa seseorang termasuk sahabatnya meski hanya 
bertemu dengannya sesaat saja akan tetapi dengan syarat beriman 
kepadanya. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah golongan pertengahan 
dalam masalah sikap terhadap para sahabat antara Rafidhah dan 
Khawarij. 

Rafidah (yang menolak) yang sekarang dikenal dengan Syi'ah; 
mereka dinamakan Rafidhah karena mereka menolak Zaid bin Ali 
bin al-Husain bin Ali bin Abu Thalib +, di mana golongan Syi'ah 
az-Zaidiyah pada hari ini menisbatkan diri mereka kepadanya, Ra- 
fidhah ini menolak Zaid bin Ali pada saat mereka bertanya kepada- 
nya, "Apa pendapatmu tentang Abu Bakar dan Umar?" Mereka 
ingin agar Zaid bin Ali mencela dan mencaci maki keduanya. Akan 
tetapi dia menjawab, "Sebaik-baik orang dekat, keduanya adalah 
orang dekat kakekku." -maksudnya adalah Rasulullah- Zaid memuji 
Abu Bakar dan Umar, maka mereka menolaknya, marah kepadanya 
dan meninggalkannya. Akhirnya mereka dikenal dengan Rafidhah. 


Rafidhah ini -naudzubillah- memiliki prinsip-prinsip yang 
terkenal di tengah mereka. Di antara prinsip mereka yang paling 
buruk adalah imamah yang menetapkan bahwa seorang imam ada- 
lah orang yang ma'shum, dia tidak salah, kedudukan imamah lebih 
tinggi daripada kedudukan kenabian, karena imam mengambil 


langsung dari Allah sementara Nabi dari seorang perantara yaitu 
Jibril. Menurut mereka, imam tidak pernah salah bahkan kelom- 
pok yang ekstrim dari mereka mengklaim bahwa imam mampu 
menciptakan, dia berkata kepada sesuatu, "Jadilah", maka terjadi- 
lah. 


Mereka berkata, Para sahabat adalah orang-orang kafir, semua- 
nya murtad setelah Nabi & wafat, bahkan Abu Bakar dan Umar, 
keduanya menurut mereka adalah orang kafir yang mati di atas 
kemunafikan -naudzubillah- mereka tidak mengecualikan, kecuali 
ahlul bait dan beberapa gelintir orang yang menurut mereka adalah 
orang-orang yang loyal kepada ahlul bait. 


Penulis kitab al-Fashl berkata, "Bahkan kelompok ekstrim dari 
mereka mengkafirkan Ali bin Abu Thalib, karena Ali mendiamkan 
kezhaliman dan kebatilan pada saat membai'at Abu Bakar dan Umar. 
Semestinya dia mengingkari pembai'atan keduanya. Karena Ali 
tidak mengikuti kebenaran dan tidak berpihak kepada keadilan 
serta menyetujui kezhaliman, maka dia adalah orang zhalim lagi 
kafir." 


Adapun Khawarij maka mereka berseberangan dengan orang- 
orang Rafidhah, di mana mereka mengkafirkan Ali bin Abu Thalib, 
Muawiyah bin Abu Sufyan dan siapa pun yang tidak berada di 
jalan mereka, dan mereka menghalalkan darah kaum Muslimin. 
Mereka adalah orang-orang seperti yang disabdakan oleh Nabi &£, 


BIN Ia RAM Ghar US ji Ga Opa 

"Mereka melesat (menyempal) dari Agama seperti anak panah yang 
melesat dari busur (nya)." 

Iman mereka tidak melewati tenggorokan mereka. 

Syi'ah bersikap sangat berlebih-lebihan terhadap ahlul bait (ke- 
luarga Nabi) dan orang-orang yang loyal kepada mereka bahkan 
di antara mereka ada yang mengklaim bahwa Ali adalah tuhan, 
ada pula yang mengklaim bahwa Ali lebih berhak menjadi Nabi 
daripada Muhammad #, dan Khawarij adalah sebaliknya. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Istitab ai-Murtaddin, Bab Qatili al-Khawarij wa al-Mulhidin 
Ba'da Iqamah al-Hujjah; dan Muslim, Kitab Zakah, Bab at-Tahridh Ala Qatili al-Khawanj, 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka mereka bersikap 
tengah di antara kedua kelompok tersebut, mereka berkata: Kami 
mendudukkan ahlul bait pada posisinya, menurut kami mereka 
memiliki hak atas kami: hak Islam dan iman dan hak kekerabatan 
dengan Rasulullah, Mereka berkata, Kekerabatan Rasulullah me- 
miliki hak atas kami, dan salah satu hak tersebut adalah mempo- 
sisikan mereka dalam posisi yang benar dengan tidak mengkultus- 
kan kepada mereka. Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkata tentang 
sahabat-sahabat Nabi 3% yang lain. Mereka memiliki hak atas kami, 
yaitu memuliakan, menghormati dan mendoakan mereka, semoga 
Allah meridhai mereka. Hendaknya kita bersikap sebagaimana 
yang telah difirmankan Allah, 


Gr AE, PA GA Be KEVIEN Z e, IF ar 

Ie Ca IE SA A EP C il és y 

KOS MEA Sa 

"Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang 

telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 

kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb 

kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang." 
(Al-Hasyr: 10). 

Kita tidak memusuhi seorang pun dari mereka, tidak dari 

kalangan ahlul bait dan tidak pula selain mereka, masing-masing 


dari mereka kita beri haknya, maka Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
adalah golongan pertengahan antara kelompok pengkultus dan 


kelompok kurang ajar. 
Lai 
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A la da gala ab daan A] 
a6 Kal adas Uas gas Pa JB ab asi JB alas 
i an ah Pak pi 
Bad ENG oU Ie sia 

z Ia Sa AN 
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Ba pa Sa La KT pái Ja AE aa An D 
KA Li PI 5 BER BUSI SEK A 


PASAL 


"Termasuk ke dalam iman kepada Allah yang telah kami se- 
butkan adalah iman kepada apa yang Dia beritakan di dalam 
I kitabNya, dan apa yang diriwayatkan secara mutawatir dari 
| RasulNya #8 serta telah disepakati oleh Salaf umat ini, yaitu 
bahwa Allah di atas langitNya, di atas ArasyNya dan Maha- 
tinggi di atas makhluk-makhlukNya."» 


Dan Ailah Yang Mahasuci bersama mereka di mana pun mereka 

! berada, mengetahui apa yang mereka kerjakan sebagaimana | 
Dia menggabungkan keduanya pada FirmanNya, 

"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 

masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy, Dia mengetahui 

| apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripada- 


nya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada- 
Nya, Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan 
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan." 


FirmanNya, "Dan Dia bersama kalian," tidak berarti bahwa 
Dia berbaur dengan makhluk, karena hal itu tidak diharus- 
kan oleh bahasa'? dan ia menyelisihi ijma' Salaf umat, dan ber- 
tentangan dengan fitrah yang di atas fitrah itulah Allah mencip- 
takan manusia,9 bahkan? rembulan yang merupakan salah 
satu tanda kebesaran Allah dan salah satu makhluk Allah ter- 
kecil, ia di langit dan pada waktu yang sama juga bersama orang 
musafir dan orang yang tidak musafir di mana pun dia ber- 
ada 


PASAL 
TENTANG SIFAT AL-MA '7YAH (ALLAH BESERTA 
MAKHLUK) DAN KETERANGAN TENTANG 
MEMPERTEMUKANNYA DENGAN SIFAT AL-ULUW 
ALLAH (ALLAH DI ATAS SANA) DAN 
BERSEMAYAMNYA DI ATAS ARASYNYA 


(1). Telah dijelaskan bahwa termasuk ke dalam iman kepada 
Allah adalah iman kepada Asma" dan SifatNya, di mana salah satu- 
nya adalah iman bahwa Allah beserta makhlukNya. Pada pasal ini 
Syaikhul Islam menjelaskan bagaimana mempertemukan antara 
sifat al-Uluw dengan al-Ma'iyah (antara kenyataan bahwa Allah 
tinggi di atas sana dengan kenyataan bahwa Allah beserta hamba- 
hambaNya), Beliau berkata, "Termasuk ke dalam iman kepada 
Allah yang telah kami sebutkan adalah iman kepada apa yang Dia 
beritakan di dalam KitabNya dan apa yang diriwayatkan secara 
mutawatir dari RasulNya #£ serta telah disepakati oleh Salaf umat 
ini, yaitu bahwa Allah di atas langitNya, di atas ArasyNya dan 
Mahatinggi di atas makhluk-makhlukNya." 


Ini adalah tiga dalil yang menunjukkan bahwa Allah di atas 
sana: al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma'. 


Dan telah kami jelaskan pula dalil keempat dan kelima, yaitu 


PES Syarah Agidah Wasithiyah 


akal dan fitrah. 


Bahwa Allah di atas JangitNya, di atas ArasyNya dan Maha- 
tinggi di atas makhluk-makhlukNya. 


Telah kami jelaskan bahwa ketinggian Allah terbagi menjadi 
dua: ketinggian sifat dan ketinggian dzat. Kedua bentuk keting- 
gian ini ditetapkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah, ijma' dan akal serta 
fitrah. 

Al-Qur'an penuh dengan dalil-dalil tentang hal itu. Terkadang 
secara jelas menyatakan fnugiyah (di atas), terkadang secara jelas 
menyatakan tinggi, terkadang secara jelas menetapkan bahwa Dia 
di langit, terkadang dengan menyatakan turunnya perkara-perkara 
dariNya, atau dengan naiknya perkara-perkara kepadaNya, dan 
lain-lain. 

As-Sunnah datang dengan menetapkannya melalui perkataan, 
perbuatan dan penetapan sebagaimana telah dijelaskan. 

Ijma': Salaf telah berijma' atas hal itu dan jalan mengetahui 
ijma' mereka adalah tidak adanya penukilan dari mereka yang me- 
nyelisihi al-Qur'an dan hadits, mereka membaca al-Our an, mcri- 
wayatkan hadits dan mengerti makna-maknanya dan manakala 
tidak dinukil dari mereka apa yang menyelisihi zahirnya maka 
diketahuilah bahwa mereka tidak meyakini selainnya dan bahwa 
mereka bersepakat atas itu. Ini adalah jalan yang baik untuk mene- 
tapkan ijma' mereka, peganglah ia karena ia berguna banyak sekali 
dalam banyak hal. 

Adapun dalil akal, maka ia dari dua scgi: 

Pertama: Bahwa al-Uluw (tinggi di atas) adalah sifat kesem- 
purnaan dan Allah berhak untuk mendapatkan sifat kescmpur- 
naan, maka nl-Uluw harus ditetapkan bagi Allah. 

Kedua: Kalau Allah tidak tinggi, maka Dia di bawah atau se- 
jajar dan keduanya adalah sifat kekurangan, karena hal ini berarti 
selainNya di atasNya atau sepertiNya. Maka al-Uluw harus dite- 
tapkan bagi Allah. 

Adapun fitrah, maka tidak seorang pun yang mengingkari- 
nya kecuali pemilik fitrah yang rusak, siapapun yang berkata "Allah", 
hatinya pasti menghadap ke atas, tidak ber-paling ke kanan atau 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


ke kiri, karena Allah di langit. 

[2]. ój H U gha Aj US ga Bn Aj (Dan Allah Yang 
Mahasuci bersama mereka di mana pun mereka berada, menge- 
tahui apa yang mereka kerjakan). Hal ini termasuk iman kepada 
Allah, yaitu iman akan kebesertaan Allah dengan makhlukNya. 


Telah dijelaskan bahwa kebesertaan Allah terbagi menjadi 
tiga bagian: umum, khusus dan khusus yang paling khusus. 


Yang umum meliputi siapa pun, baik Mukmin maupun kafir, 
orang baik maupun orang berdosa. Contohnya adalah Firman 


Allah, 
er Arrr a Ta aorta PA ea ih 
"Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada dan Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan." (Al-Hadid: 4). 
Yang khusus adalah seperti Firman Allah, 


4 P Fae , ae A KE A 
LO SEA Mi SSI 9 
"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan." (An-Nahl: 128). 


Dan yang paling khusus adalah seperti Firman Allah kepada 
Harun dan Musa, 


ET Na Bara At sun A an 
SO Ae ÉE É 
"Allah berfirman, 'Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguh- 
nya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat'." (Thaha: 
46). 
Dan FirmanNya tentang RasulNya Muhammad #£, 


g aa Sip 

"Sesungguhnya Allah beserta kita." (At-Taubah: 40). 

Telah dijelaskan bahwa kebesertaan Allah ini adalah hakiki 
dan bahwa konsekuensi dari kebesertaan Allah yang umum ada- 
lah mengetahui, mendengar, melihat, kuasa, berkuasa, dan lain-lain, 
dan bahwa konsekuensi dari kebesertaan Allah yang khusus ada- 
lah memberi pertolongan dan memperkuat. 


(31. Ucapan penulis "Mempertemukan keduanya," yakni 
antara kenyataan bahwa Allah tinggi di atas dengan Allah beserta 
hamba-hambaNya. FirmanNya, KSEI Kemudian Dia ber- 
semayam di atas Arasy" adalah menetapkan bahwa Allah tinggi, dan 
FirmanNya, 4 SE ASA 259 "Dan Dia bersama kalian di mana pun 
kalian berada" menetapkan Allah beserta makhlukNya. Allah meng- 
gabungkan keduanya dalam satu ayat. Tidak ada pertentangan an- 
tara keduanya seperti yang telah dijelaskan, dan yang akan hadir. 


Mempertemukan antara keduanya adalah dari tiga segi: 


Pertama, Allah menyebutkan istiwa'Nya di atas Arasy, kemu- 
dian Dia berfirman, 4 #SC SIS 59" Dan Dia bersama kalian di mana 
pun kalian berada." Apabila Allah menggabungkan untuk diriNya 
antara dua sifat, maka kita mengetahui dengan yakin bahwa kedua 
sifat tersebut tidak bertentangan, karena kalau keduanya berten- 
tangan niscaya keduanya tidak berkumpul karena dua hal yang 
bertentangan tidak akan berkumpul dan tidak pula terangkat dalam 
waktu yang sama, harus ada salah satunya dan yang lainnya ter- 
angkat, kalau ada pertentangan niscaya awal ayat mendustakan 
akhirnya atau sebaliknya. 


Kedun, Uluw dan ma'iyah mungkin terjadi pada makhluk seba- 
gaimana yang akan dikatakan oleh penulis tentang ucapan orang- 
orang, "Kami terus berjalan sedangkan rembulan bersama kami." 


Ketiga, kalaupun seandainya ia tidak mungkin pada makhluk 
tidak berarti ia tidak mungkin pada Khalik, karena tidak ada se- 
suatu pun yang menyerupai Allah. 

[4]. Ucapan penulis, "FirmanNya, 4 3 55% 'Dan Dia bersama 
kalian," tidak berarti bahwa Allah berbaur dengan makhluk." Ka- 
rena makna ini adalah kekurangan dan telah dijelaskan bahwa 
seandainya ini adalah makna yang benar, niscaya ia berkonsekuensi 
satu dari dua perkara: Khalik berjumlah lebih dari satu ke atas atau 
Dia terbagi, ditambah bahwa Dia dikelilingi oleh yang ada, pada- 
hal yang benar adalah sebaliknya. 

[5]. Ucapan penulis, Hii Yin 5 (Karena hal itu tidak 
diharuskan oleh bahasa). Artinya, jika bahasa tidak mengharuskan 
demikian, maka berarti bukan itu yang diinginkan. Ini adalah salah 


satu segi yang menunjukkan kebatilan pendapat al-Hululiyah dari 
kalangan Jahmiyah dan lain-lain yang berkata bahwa Allah ber- 
sama dengan makhluk dalam arti berbaur dengannya. 

Penulis tidak berkata, "Tidak dituntut oleh bahasa." Karena 
bisa jadi bahasa menuntutnya, beda antara "menuntut hal itu" 
dengan "mengharuskan hal itu". 


Beserta (al-Ma`iyah) secara bahasa bisa berkonsekuensi per- 
campuran, seperti air dengan susu, yakni air bersama susu dicam- 
pur. 

(61. Ucapan penulis, út Li u SXx) S3 la da ea GG j 
Sid dis (Dan ia menyelisihi ijma' Salaf umat dan bertentangan 
dengan fitrah yang atas fitrah itulah Allah menciptakan manu- 
sia)" Hal itu karena manusia difitrahkan untuk mengakui bahwa 
Khalik terpisah dari makhluk. Tidak seorang pun berkata, "Ya Allah" 
kecuali dia meyakini bahwa Allah terpisah dari makhluknya, dia 
tidak meyakini bahwa Allah berada pada makhlukNya. Jadi klaim 
bahwa Allah berbaur dengan makhluk menyelisihi syariat, akal 
dan fitrah. 


[7]. j; (bahkan): untuk mengalihkan dan menyangkal. 

[8]. A3 LI ay AA al bad SU Ia ai 
SE Last Alli és ALA á (Bahkan rembulan yang merupakan salah 
satu tanda kebesaran Allah dan salah satu makhluk allah terkecil, 
ia di langit dan pada waktu yang sama juga bersama orang musa- 
fir dan tidak musafir di mana pun dia berada). Ini adalah contoh 
yang dibuat oleh penulis untuk mendekatkan makna dan mereali- 
sasikan kebenaran bahwa mungkin saja sesuatu itu bersama sese- 
orang padahal keduanya berjauhan. Rembulan yang termasuk di 
antara makhluk Allah terkecil, ia di langit, tetapi ia bersama musafir 
dan lainnya di mana pun ia berada. 


Apabila kita berkata terhadap rembulan yang termasuk makh- 
luk Allah yang terkecil bahwa ia bersama kita padahal ia di langit 
dan hal itu tidak dianggap sebagai kontradiksi dan tidak menun- 
tut adanya pembauran, lalu mengapa tidak sah kalau kita mema- 
hami ayat ma'iyah sesuai dengan zahirnya? Kita katakan, Allah 
bersama kita secara hakiki meskipun Dia di langit di atas segala 


H pliid dA 


ii AAN 


sesuatu. 


Sebagaimana telah kami katakan, Kalaupun hal ini tidak 
mungkin bagi makhluk maka tidak demikian pada Khalik. Allah 
di langit secara hakiki dan bersama kita secara hakiki dan tidak ada 
pertentangan dalam hal ini meskipun Dia jauh dengan ketinggian- 
Nya, Dia tetap dekat dengan ketinggianNya tersebut. 


Inilah hasil kajian Syaikhul Islam di dalam buku-bukunya, 
beliau berkata: Kita tidak perlu mentakwilkan ayat, akan tetapi ayat- 
nya sesuai dengan zahirnya, hanya saja dengan meyakini bahwa 
Allah di langit di atas ArasyNya. Dia juga bersama kita secara ha- 
kiki, Dia di atas ArasyNya secara hakiki sebagaimana kita katakan, 
Dia turun ke langit terdekat secara hakiki dan Dia juga tinggi di 
atas sana, tidak seorang pun dari Ahlus Sunnah wal Jama'ah meng- 
ingkari hal ini, seluruh Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkata: Dia 
turun adalah benar dan mereka bersepakat bahwa Dia di atas sana, 
karena sifat Khalik tidak sama dengan sifat makhluk. 


Aku telah menemukan hasil kajian Syaikh Muhammad bin 
Ibrahim di mana beliau menetapkan hal yang sama, yakni bahwa 
nl-Ma iyah adalah hakiki, tapi tidak berarti Allah berbaur dengan 
makhluk atau Dia di bumi. 


Tentang tafsir al-Mn'iyah dari sebagian Salaf, bahwa makna- 
nya adalah, "Bersama mereka dengan ilmuNya," Syaikh bin Ibrahim 
menjawab, "Kalau kalimat ini hadir, maka ia adalah tafsir al-Mn 'iyah 
dengan makna konsekuensinya, bukan tafsir terhadap hakikat kata 
ma'iyah. Yang memicu dan mendorong penafsiran ini adalah ada- 
nya penentang dalam hal ini, yaitu, ahli bid'ah yang berkata bahwa 
Dia berbaur dengan mereka. Maka sebagian Salaf menafsirkan mak- 
sudnya dari konteks kalimat, yaitu bahwa Dia bersama mereka 
dengan ilmuNya yang sempurna, tetapi mereka tidak bermaksud 
menta wilkan sifat "bersama" dengan "mengetahui segala sesuatu", 
tetapi ia bersatu dengannya dalam ilmu sebagai tambahan makna 
bagi ma'iyah, yaitu bahwa Dia bersama mereka. Jadi penafsiran 
"bersama" dengan konsekuensinya tidak menunjukkan bahwa 
makna tersebut adalah batil karena keduanya adalah benar. 


Sampai Syaikh Ibnu Ibrahim berkata, "Oleh karena itu Syaikhul 
Islam menjelaskan di akidah yang lain yang singkat dan penuh ber- 


kah bahwa FirmanNya, 'Bersama mereka' adalah benar sesuai dengan 
hakikatnya. Dan kalau ada dari golongan Salaf yang menafsirkan- 
nya dengan konsekuensinya maka hal itu karena ada tuntutan, yaitu 
membantah al-Hululiyah al-Jahmiyah yang mengingkari sifat al- 
Uluw seperti yang telah dijelaskan dan al-Qur'an boleh ditafsirkan 
dengan dalalah muthabagah, mafhum, iltizam, konsekuensi dan dala- 
lah-dalalah yang lain. Para ulama yang mana dari merekalah diri- 
wayatkan tafsir tentang sifat al-Mn'iyah dengan konsekuensinya 
tidak mengingkari al-Mn'iyah, bagi mereka nl-Ma 'iyah adalah perkara 
yang sangat jelas seperti matahari." Demikianlah ucapan Syaikh 
Muhammad Ibnu Ibrahim dari al-Fatawa yang menegaskan apa 
yang ditulis oleh Syaikhul Islam di al-Hamawiyah (Majmu' Fatawa 
wa Rasa"il yang mulia Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/212). 


Pertanyaan: Apakah benar kita katakan, "Dia bersama kita 
dengan DzatNya?" 


Jawabnya: Kata "dengan DzatNya" wajib dihindari karena ia 
bisa menjerumuskan kepada makna yang rusak yang digunakan 
sebagai pembenaran oleh al-Hululiyah. Kata tersebut tidak diper- 
lukan, karena pada dasarnya segala sesuatu yang disandarkan 
Allah kepada diriNya adalah untuk diriNya. Lihatlah FirmanNya, 
4 4 s p "Dan Tuhanmu datang." Apakah harus dikatakan, "Datang 
dengan DzatNya?" Juga sabda Nabi $, 


MSM AAN IN 3 dj 


"Rabb kita turun ke langit dunia." Apakah perlu dikatakan, 
"Turun dengan DzatNya." Tidak perlu, kecuali dalam rangka men- 
debat orang yang berpendapat bahwa yang datang atau yang turun 
adalah perintahNya, untuk membantah fahrifnya. 


TA 


aa Nee TEE Tangan 
Setia BS Ie Lg as 

a Dans ora yaa r SIK Lo TU ola ntt 

Li gia e B5 a aks 


Pd 


Ye SE ge Wa ly ad ó i ia di 53 si| 
bah .- 3. -2 2 1 P 3 
| Gb Ol Jie GBI oE yé Olah IKI A Jl eta 


jpu as liat ý alat san Si KIA ap a Sl 
PON dai Jaf psk 
Allah di atas Arasy!) mengawasi makhukNya@, menguasai 
mereka, melihat mereka, dan makna-makna rububiyahNya | 
yang lain Semua ucapan yang disebutkan oleh Allah bahwa 
Dia di atas Arasy dan bahwa Dia bersama kita adalah benar 
| sesuai dengan hakikatnya, tidak memerlukan tahrif, akan tetapi 
ia harus dijaga dari dugaan-dugaan dusta, seperti diduga bahwa 
Zahir FirmanNya, "Di langit," bahwa langit menyanggaNya atau 
memayungiNya, Ini adalah batil berdasarkan kesepakatan ahli 
Lama dan iman 


(1). Ucapan penulis, 54i 535 4x4 345 (Allah di atas Arasy), 
meskipun Dia bersama makhluk, Dia tetap di atas Arasy. 

(21. dis z5, (mengawasi makhlukNya), yakni, menga- 
wasi dan menjaga ucapan, perbuatan, gerakan dan agama mereka. 

(31. H ju (menguasai mereka), yakni, menghukumi dan 
mengendalikan hamba-hambaNya, hukum adalah milikNya, se- 
gala perkara kembali kepadaNya dan perintahNya adalah jika Dia 
berkata kepada sesuatu, "jadilah" maka terjadilah. 

ML Sa Jap US PI ale Alias (melihat mereka dan makna- 
makna rububiyahNya yang lain), yakni, makna yang dikandung 
oleh rububiyah Allah: kepemilikan, kekuasaan, pengaturan dan 
lain-lain, karena rububiyah mengandung banyak makna, karena 
Rabb adalah pencipta, pemilik dan pengatur dan ini mengandung 
makna yang banyak sekali. 


(51. 
- A $ 2 z K b Ma 2 PAR CAR dg 
Ber 5 Ge Ep Al a33 al ii JS 
$o Pa. é A [I m r Pa pa 
JI OB ye ola 35 3 II UN a 
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en AN Eater et ai A TEN 
liag Alas si ala A ol h LAN 38 aJa salb ol Hias Ol 
OYI al JÍ lbh Jb 


(Semua ucapan yang disebutkan oleh Allah bahwa Dia di 
atas Arasy dan bahwa Dia bersama kita adalah benar sesuai 
dengan hakikatnya, tidak memerlukan tahrif, akan tetapi ia 
harus dijaga dari dugaan-dugaan dusta, seperti diduga bahwa 
zahir FirmanNya, "Di langit," bahwa langit menyanggaNya atau 
memayungiNya. Ini adalah batil berdasarkan kesepakatan ahli 
ilmu dan iman). 


Kalimat penulis ini adalah penegasan bagi kalimat sebelum- 
nya. Penulis mengulangnya karena topik ini memang penting. 
Penulis menjelaskan bahwa apa yang Allah firmankan bahwa Dia 
di atas Arasy adalah hag (benar) sesuai dengan hakikatnya, dan 
bahwa Allah bersama kita juga benar sesuai dengan hakikatnya, 
tidak membutuhkan tahrif, yakni, kita tidak perlu membelokkan 
makna Allah di atas kepada makna, yang tinggi adalah keduduk- 
annya, seperti yang diklaim oleh ahli ta'thil dan tahrif, akan tetapi 
ja adalah ketinggian Dzat dan kedudukan sekaligus sebagaimana 
kita tidak perlu memalingkan makna Allah beserta makhluk dari 
zahirnya, akan tetapi kita katakan ia adalah benar sesuai dengan 
zahirnya. Dan siapa yang menafsirkannya tidak sesuai dengan ha- 
kikatnya, maka dia telah menyimpangkan makna (tahrif). Penafsiran 
dengan "konsekuensi" dan "tuntutannya" memang diriwayatkan 
dari sebagian Salaf dan itu karena adanya tuntutan untuk melaku- 
kan itu dan penafsiran tersebut tidak menabrak hakikatnya, karena 
konsekuensi dari kebenaran adalah kebenaran. 

Kemudian penulis menambahkan, "Akan tetapi ia harus 
dijaga dari dugaan-dugaan dusta seperti diduga bahwa zahir 
FirmanNya, ip 'Di langit, bahwa langit menyanggaNya 
atau memayungiNya. Ini adalah batil dengan kesepakatan ahli 
ilmu dan iman." 


Dugaan-dugaan dusta adalah pikiran-pikiran (asumsi-asumsi) 
yang tidak memiliki dasar kebenaran, maka Firman Allah dan sabda 
RasulNya wajib dijauhkan darinya. 

Sebagai contoh, menduga zahir Firman Allah, 4 Ky "Di 
langit" bahwa langit menyanggahNya, yakni memikulNya seperti 
langit-langit rumah menyangga apa yang ada di atasnya, atau la- 
ngit memayungiNya, yakni ia di atasNya seperti atap di atas ma- 
nusia. 

Apabila ada yang menduga makna ini, maka dia berdusta, 
dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Allah di langit harus dihin- 
darkan dari dugaan yang demikian. 


Ucapan penulis, “Ini adalah batil berdasarkan kesepakatan 
ahli ilmu dan ijma'." 

Catatan: 

Mungkin ada yang berkata: Semestinya penulis berkata, "Dan 
juga seperti asumsi bahwa zahir FirmanNya, xp "Dan Dia 
bersama kalian' adalah Dia berbaur dengan makhluk, karena asumsi 
ini juga dusta." 

Jawabnya: Penulis telah menjelaskan hal itu sebelumnya, 
yaitu pada ucapan beliau, "FirmanNya,$ Xx 259 'Dan Dia bersama 
kalian', tidak berarti bahwa Dia berbaur dengan makhluk." 


Ela GAN AS “ON AYLA Ra os Baal OI 
PE UAN Inang NS OT SIN SL 
Cs DIY A3 AO ank ap Ogah Y 

Karena sesungguhnya kursi Allah meliputi langit dan bumi, 
Dialah yang menahan langit dan bumi sehingga keduanya tidak | 
| bergeser®. Dialah yang menahan langit sehingga ia tidak jatuh | 
ke bumi kecuali dengan izinNya9 "Dan di antara tanda-tanda 


kekuasaanNya@ ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat- | 
| Nya." 


[1] 35 ok émi a56 (Karena sesungguhnya 
kursi Allah meliputi langit dan bumi). 
Kursi adalah tempat kedua kaki sebagaimana diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas «$. 


KursiNya meliputi langit dan bumi, maksudnya adalah men- 
cakup langit yang tujuh dan bumi yang tujuh. 

Maka bagaimana mungkin ada yang berasumsi bahwa langit 
memayungi atau menyanggah Allah? Apabila kursiNya meliputi 
langit dan bumi maka janganlah seorang pun berasumsi dengan 
dugaan dusta ini yaitu bahwa langit memikulNya atau memayungi- 
Nya. 

(21. V5 S1 35 HUI bhs Gali 343 (Dialah yang menahan 
langit dan bumi sehingga keduanya tidak bergeser). 

Allah menahan keduanya sehingga keduanya tidak bergeser 
dari tempatnya. Kalau Allah tidak memegang keduanya pastilah 
keduanya akan bergoncang, bergerak-gerak dan bergeser, akan 
tetapi Allah dengan kuasa dan kekuatanNya memegang langit 
dan bumi sehingga keduanya tidak jatuh, bahkan Dia berfirman, 


bam Jalan Dera SL AR 


"Dan sungguh jika keduanya akan lenyap, tidak ada seorang pun 
yang dapat menahan keduanya selain Allah." (Fathir: 41). 


Tidak seorang pun yang menahan keduanya selain Allah untuk 
selama-lamanya. 

Kalau ada satu bintang yang jatuh maka tidak seorang pun 
mampu menahannya lalu bagaimana kalau yang jatuh itu adalah 
langit dan bumi? Tidak ada yang dapat menahan keduanya selain 
Allah yang menciptakannya, yang hanya berfirman kepada sesuatu 
'Jadilah', maka terjadilah. Mahasuci Allah, di tanganNya kerajaan 
langit dan bumi. 

[3]. Ucapan penulis, s:4 Vi lu Ni & ; Áu das (Dialah 
yang menahan langit sehingga ia tidak jatuh ke bumi kecuali 
dengan izinNya). 


Langit di atas bumi, demi Allah, kalau Allah tidak menahan- 
nya, niscaya ia telah jatuh ke bumi, karena ia adalah makhluk 


dengan materi yang super besar sebagaimana Firman Allah, 
KIE Un KA Up 
"Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara." 
(Al-Anbiya”: 32). 
Dan FirmanNya, 
KO Bu 
"Dan langit itu Kami bangun dengan Tangan (Kami) dan sesungguh- 
nya Kami benar-benar berkuasa." (Adz-Dzariyat: 47). 


Kalau Allah tidak menahannya, maka ia pasti jatuh ke bumi, 
jika itu terjadi maka binasalah bumi ini. 


Allah-lah yang menahan langit dan bumi sehingga kedua- 
nya tidak bergeser, Dialah yang menahan langit sehingga ia tidak 
jatuh ke bumi kecuali dengan izinNya. Apakah dengan ini masih 
ada yang membayangkan bahwa langit menyanggaNya dan me- 
mayungiNya? Tidak seorang pun yang bisa menggambarkan itu. 


[4]. Ka p "Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya." 


Yakni, tanda-tanda kekuasaanNya yang menunjukkan ke- 
sempurnaan Allah dari segala segi. 

[5]. Karl NG CD db "Ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan iradatNya." (Ar-Rum: 25), yang bersifat kauniyah dan syar'i- 
yah, karena kehendakNya berdasar kepada hikmah, rahmat, keadilan 
dan kebaikan. Firman Allah, 

KA AKI A SIGRO OAAR oA EA dera qo 
$ Ea 1” PNY EEN Sa a í ái AI 5 

"Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti bina- 
salah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. " (Al-Mu'mi- 
nun: 71). 

Hawa nafsu adalah suatu kerusakan bagi langit dan bumi, ia 
menyelisihi kehendak yang bersifat syar'iyah. 

Jadi, langit dan bumi berdiri dengan kehendak kauni dan syar'i 
dari Allah, kalau kebenaran mengikuti hawa nafsu manusia, nis- 
caya rusaklah langit, bumi dan apa yang ada padanya. Oleh karena 
itu para ulama berkata tentang FirmanNya, 


Syarah Aqidah Wasilhiyah 


” a ed 2g 
g eg Sg bia Ý; $% 
"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya." (Al-A'raf: 56), yakni "Jangan berbuat 
kerusakan di dalamnya dengan kemaksiatan." 


TAG 
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| PASAL | 
| Termasuk dalam hal ini® adalah beriman bahwa Allah dekat | 
| (kepada makhlukNya) dan menjawab (doa mereka),? sebagai- 
mana Allah menggabungkan kedua predikat itu? dalam Firman- | 
Nya, "Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang | 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat, Aku me- | 
| ngabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon | 
| kepadaKu." Dan sabda Nabi kepada para sahabat ketika me- 
| reka berdzikir dengan suara keras, "Hai manusia, ringankan 
atas diri kalian, kalian tidak berdoa kepada dzat yang tuli dan 


tidak hadir (ghaib), sesungguhnya Dzat yang kalian berdoa ke- 
| padaNya lebih dekat kepada salah seorang dari kalian daripada 


2 634 H 


| leher hewan tunggangannya." Apa yang disebutkan di dalam 

| al-Qur'an dan as-Sunnah tentang kedekatan dan kebesertaan- 

| Nya (dengan makhluk) tidak bertentangan dengan apa yang 

disebutkan tentang ketinggianNya dan keberadaanNya di atas 

| sana, karena Allah tidak ada sesuatu pun yang menandingiNya | 

| dalam seluruh sifat-sifatNya, Dia Tinggi dalam kedekatanNya 
dan dekat dalam ketinggianNya.@ 


PASAL 


TENTANG KEDEKATAN ALLAH DAN 
PENGABULANNYA (AKAN DOA) DAN BAHWA HAL ITU 
TIDAK BERTENTANGAN DENGAN KETINGGIAN DAN 
KEBERADAANNYA DI ATAS SANA 


[1]. ¿u a j= 55 (termasuk dalam hal ini) yakni, pada apa 
di mana Allah menyifati diriNya dengannya. 

[2]. Lem cu LL SI (adalah beriman bahwa Allah dekat 
(kepada makhlukNya) dan menjawab (doa mereka). 

Maksudnya, mengimani bahwa Allah Mahadekat pada diri- 
nya dan menjawab (permohonan) hamba-hambaNya. 


Dalilnya adalah Firman Allah t45, 


Aor AN Mann Al D IK P “5 r or 
GIE AA 253 Lal Lap AP GÉ ee LA 5 Y 

"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan per- 
mohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepadaKu." (Al-Baqa- 
rah: 186). 

Di dalam ayat ini terdapat enam dhamir, semuanya kembali 
kepada Allah, dari sini maka kedekatan di sini adalah kedekatan 
Allah, akan tetapi penjelasan tentang "Dekat" sama dengan penje- 
lasan tentang "Bersama" dan bahwa hal itu tidak mengharuskan 
Allah berada di tempat di mana manusia berada. 

Apabila Rasulullah bersabda, si»; 52 5. Susi A si CI (Sesung- 
guhnya Allah lebih dekat kepada salah seorang dari kalian daripada leher 


hewan tunggangannya), maka ini tidak berarti bahwa Allah di bumi, 
di antara orang tersebut dengan leher hewan tunggangannya. 

Begitu pula sabda Rasulullah, ati s+; Ja al óp (Sesungguh- 
nya Allah di depan wajah orang yang shalat) tidak berarti bahwa Allah 
berada di antara orang tersebut dengan tembok jika dia shalat meng- 
hadap ke tembok, dan tidak pula di antara orang tersebut dengan 
tanah jika dia menghadap ke tanah. 

Begitu pula kedekatanNya (kepada makhluk) tidak berarti 
Dia di bumi, karena Allah tidak ada sesuatu pun yang serupa de- 
nganNya, dan Dia meliputi segala sesuatu. 

Ketahuilah, bahwa di antara ulama ada yang membagi ke- 
dekatan Allah menjadi dua seperti halnya Allah bersama (makhluk- 
Nya). Ulama berkata: Kedekatan yang konsekuensinya adalah 
meliputi segala sesuatu adalah kedekatan umum, dan kedekatan 
yang konsekuensinya adalah menjawab doa dan memberi balasan 
adalah kedekatan khusus. 

Ada pula yang berkata: Kedekatan hanya satu, yaitu kede- 
katan khusus yang berkonsekuensi kepada menjawab orang yang 
berdoa dan memberi pahala kepada orang yang beribadah dan ini 
tidak terbagi. 

Pendapat kedua ini berdalil dengan Firman Allah tis, 

Aor Gde .ey A da KIK er rg 1 or 
GMN 33 Lal UK GE se AA $ 

"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan per- 


mohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepadaKu." (Al-Baga- 
rah: 186). 


Dan dengan sabda Nabi 4%, 
Sela JA G3 Ip Aa Aa Nun 


"Keadaan di mana seorang hamba paling dekat kepada Rabbnya 
adalah pada saat dia sujud." 


Dan tidak mungkin Allah dekat dengan orang-orang durjana 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab ash-Shalah, Bab Ma Yugalu Fi ar-Ruku' wa as-Sujud. 


e| Syarah Aqidah Wasithiyah | MESIR NE NAN 


(pendosa) lagi kafir, Pendapat ini adalah pilihan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnul Qayyim. 
Akan tetapi pendapat ini disangkal dengan Firman Allah, 


$ ea Aor, otr 
BA aja Ya 


Ie 
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"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan me- 
ngetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepada- 
nya daripada urat lehernya." (Qaf: 16). 

Yang dimaksud dengan 4 55Yip (manusia) adalah semua manu- 
sia. Oleh karena itu Dia berfirman di akhir ayat, 
kie Bo. ta Rart? R m, AK ata. AA ose Gea „A er 
Jb, (oo) hua ra S j Íi Oa GES Ga i AS 9 ES Sp 

One A 

"Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka 
Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. Dan (malaikat) yang menyertai- 
nya berkata, "Inilah (catatan amalnya) yang ada padaku.' Allah berfirman, 
'Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat 
ingkar dan keras kepala'." (Qaf: 22-24). 

Ini menyeluruh. 

Juga disangkal dengan FirmanNya, 


e A PER da za 2 z A fo PEN ud ce - «Au 
Sa DAA Uni Aa TN, D KAN SA 1 Vi 
PA 3 A 
10 anaa Y SI, 

"Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal 
kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. 
Tetapi kamu tidak melihat." (Al-Waqi'ah: 83-85). 

Kemudian ayat-ayat setelahnya membagi orang-orang yang 
nyawa mereka telah sampai di tenggorokan menjadi tiga bagian, 
salah satunya adalah orang kafir. 

Jawaban atas sangkalan ini adalah bahwa FirmanNya, 


AOA ya NA, 
"Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (Qaf: 16). 


Maksudnya adalah malaikat-malaikat Kami. Dalilnya adalah 
FirmanNya, 


WE 

"(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya." 
(Qaf: 17). 

Karena g} (ketika) adalah keterangan waktu yang terkait 
dengan FirmanNya, 

427p "Lebih dekat," yakni, dan kami lebih dekat kepadanya 
tatkala kedua malaikat mencatat amalnya, ini menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan kedekatan Allah di sini adalah kedekatan 
malaikatNya. 

Begitu pula Firman Allah tentang orang yang menghadapi 
ajalnya, KASI "Dan Kami lebih dekat kepadanya." Maksudnya 
adalah malaikat. Oleh karena itu, sesudahnya Allah berfirman, 

Ph ” 2 ? Ga 
$ TAI 
"Tetapi kamu tidak melihat." (Al-Waqi'ah: 85). 

Ini menunjukkan bahwa yang dekat ini ada pada kita dan 
kita tidak melihatnya. Ini sangat tidak mungkin kalau yang dimak- 
sud dengannya adalah Allah, karena Allah di langit. 

Menurutku apa yang dikatakan oleh Syaikhul Islam lebih dekat. 

(3). Ucapan penulis, 45 5x x: 5 (Sebagaimana Dia meng- 
gabungkan di antara hal itu), yaitu dekatnya Allah dengan Allah 
mengabulkan (doa). 

[4]. 4:2 yakni, gú. (sifat-sifatNya). Dia Mahatinggi sekaligus 
dekat, dekat sekali-gus tinggi, tidak ada pertentangan di antara 


keduanya. Penjelasannya telah berlalu belum jauh pada penjelasan 
tentang ma'iyah. 


RDA 


MISA ps Oo A: Sui a payi c 5 | 


KAT iiae a IA g yaa 03. as 15 aa 
J Wis La Ata Je AA 
Kdi 


PASAL 


Termasuk iman kepada Allah dan kitab-kitabNya adalah ber- | 
| iman bahwa al-Our'an( adalah Firman Allah? yang diturun- 

t kan, bukan makhluk, dariNya ia berasal, kepadaNya ia 
kembali, dan bahwa Allah berbicara dengannya secara ha- 
kiki? dan bahwa al-Qur'an ini yang Dia turunkan kepada | 
Muhammad adalah Firman Allah secara hakiki@, bukan per- 
kataan selainNya.?) : 


PASAL 


TENTANG IMAN BAHWA AL-OUR AN ADALAH 
FIRMAN ALLAH SECARA HAKIKI 


[L]. SIH SL SY 3 du Ia 323 (Termasuk iman kepada 
Allah dan kitab-kitabNya adalah beriman bahwa al-Qur'an). 

Alasan mengapa iman kepada al-Qur'an dalam bentuk ini 
termasuk iman kepada Allah, adalah karena al-Qur'an memang 
Firman Allah dan berfirman (#55) adalah salah satu sifatNya, di 
samping itu Allah telah menyatakan bahwa al-Qur'an adalah Fir- 
manNya, dan bahwasanya al-Our'an itu diturunkan. Jadi membe- 
narkan hal itu termasuk iman kepada Allah. 


[2]. » 46 (adalah: Firman Allah). 
Dalilnya adalah Firman Allah &&, 


KEK aé PE BEN EN sada 


"Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya in sempat mende- 
ngar Firman Allah." (At-Taubah: 6). 

(31. Ucapan penulis, J5 (Yang diturunkan), yakni dari Allah, 
berdasarkan Firman Allah 44, 


Kra na 


"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an, dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Al-Hijr: 9). 


sO iÉ 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur`an) pada 
malam kemuliaan." (Al-Qadr: 1). 


[4]. 3714 5 (bukan makhluk) yakni, ia bukan termasuk di 
antara makhluk-makhluk yang diciptakanNya. Dalilnya adalah 
Firman Allah J8, 


Dan FirmanNya, 


Y SEL IN 
"Ingatlah mencipta dan memerintah aa hak Allah." (Al- 
A'raf: 54). 
Dan al-Qur'an termasuk perintah Allah berdasarkan Firman 
Allah, 


ken MA CI NP 

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur'an) 
dengan perintah Kami." (Asy-Syura: 52). 

Dan karena berfirman (berkata) adalah sifat mutakallim (pem- 
bicara), sedangkan makhluk adalah obyek Khalik yang terpisah 
dariNya, seperti sesuatu yang dibuat yang terpisah dari pembuat- 
nya. 

(5). ix & (dariNya ia berasal) yakni, asal-usul turunnya dari 
Allah, bukan dari Jibril atau lainnya, Jibril hanya membawanya 


BERR] Syarah Aqidah Wasithiyah | Ea a ASAA te 


turun dari Allah sebagaimana Firman Allah, 


Aha ker A BRA y A Air 
49 la ad (YA aaa 
"Dan sesungguhnya al-Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh 
Rabb semesta alam, dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril)." 
(Asy-Syu'ara”: 192-193). 
Dan FirmanNya, 


“1 MARA pan A 
g Dya a 8 
"Katakanlah, 'Ruhul Oudus (Jibril) menurunkan al-Qur'an itu dari 
Tuhanmu'." (An-Nahl: 102), 


dan FirmanNya, 
(Oi A 


"Kitab (al-Qur'an int) diturunkan oleh Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana." (Az-Zumar: 1). 

(61. 3:4 Jis (kepadaNya ia kembali). 

Penjelasan tentang maknanya dan dalilnya telah berlalu 
pada ayat-ayat tentang Firman Allah. 

[7]. Ucapan penulis, iiss « JS ái 5i, (Dan bahwa Allah ber- 
bicara dengannya secara hakiki). Ini berdasarkan kepada prinsip 
pokok bahwa seluruh sifat Allah adalah hakiki. Jika berfirmanNya 
Allah adalah hakiki, maka tidak mungkin ia adalah makhluk, ka- 
rena ia adalah sifatNya, dan sifat Khalik bukan makhluk sebagai- 
mana sifat makhluk adalah makhluk. 


Imam Ahmad telah berkata, "Barangsiapa berkata, 'Lafazhku 
dengan al-Qur'an adalah makhluk', maka dia adalah orang Jahmi- 
yah. Dan barangsiapa berkata, 'Bukan makhluk', maka dia adalah 
pelaku bid'ah." 

Kami katakan "Lafazh (ucapan)" digunakan untuk dua makna: 
digunakan untuk perbuatan (perbuatan melafazhkan) pelaku, dan 
digunakan untuk apa yang dilafazhkan. Berdasarkan kepada makna 
yang pertama, maka perbuatan kita melafazhkan (mengucapkan) 
al-Our'an atau selainnya tanpa keraguan adalah makhluk, karena 
jika kita katakan bahwa lafazh berarti melafazhkan, maka suara 


IBI Syarah Aqidah Wasuhyah | SEE 


yang keluar dari gerakan mulut, lidah kedua bibir semuanya 
adalah makhluk. Jadi jika yang dimaksud dengan lafazh adalah 
perbuatan melafazhkan, maka ia makhluk, baik yang dilafazhkan 
itu al-Qur'an atau hadits atau ucapan hasil bikinan anda sendiri. 

Jika yang dimaksud dengan lafazh adalah apa yang dilafazh- 
kan, maka yang dilafazhkan (manusia) ada yang makhluk dan ada 
yang bukan makhluk. | 

Berdasarkan ini, maka jika yang dilafazhkan adalah al-Qur'an, 
maka ia bukan makhluk. 


Ini adalah perinciannya dalam masalah ini. 


Imam Ahmad berkata, "Barangsiapa berkata, 'Lafazhku dengan 
al-Qur'an adalah makhluk' maka dia adalah orang Jahmiyah." 
Beliau mengatakan demikian, karena ada dua kemungkinan: bisa 
jadi ucapan-ucapan ini adalah syiar Jahmiyah. Jadi, seakan-akan 
Imam Ahmad berkata, "Apabila kamu mendengar seseorang ber- 
kata, 'Lafazhku dengan al-Qur'an adalah makhluk,' maka ketahui- 
lah bahwa dia adalah orang Jahmiyah." Atau bisa jadi itu diucap- 
kan oleh Imam Ahmad ketika beliau melihat bahwa maksud lafazh 
bagi orang yang mengucapkannya adalah yang dilafazhkan itu 
sendiri. Yang kedua ini lebih dekat, karena Imam Ahmad sendiri 
telah menjelaskannya dengan ucapannya, "Barangsiapa berkata, 
'Lafazhku dengan al-Qur'an adalah makhluk -maksudnya adalah 
al-Qur'an-, maka dia adalah orang Jahmiyah." 

Jadi, jelaslah sekarang makna ucapan Imam Ahmad di atas, 
karena maksud pengucapnya adalah yang dilafazhkan, dan tanpa 
ragu bahwa orang yang menginginkan dengan lafazh adalah yang 
dilafazhkan adalah orang Jahmiyah di sini. 

Adapun orang yang berkata, "Bukan makhluk" maka Imam 
Ahmad berkata tentangnya, "Pelaku bid'ah." Karena hal ini tidak 
dikenal di kalangan Salaf. Mereka tidak mengatakan ucapan seperti 
ini, mereka hanya berkata, "Al-Qur'an adalah Firman Allah." 

[8]. iia i SEA Batas le A Ia ti; (Bahwa al-Qur'an 
ini yang Dia turunkan kepada Muhammad #£ adalah Firman 
Allah secara hakiki). 

Penulis mengulang ucapannya ini, karena perkara ini sangat- 


lah penting. Ini masalah yang memicu terjadinya fitnah besar yang 
menimpa ulama kaum Muslimin, banyak orang yang telah men- 
jadi tumbalnya, akan tetapi Allah melindungi kebenaran dengan 
Imam Ahmad dan ulama-ulama seperti beliau yang menolak, ke- 
cuali mengatakan, "Al-Qur'an adalah Firman Allah, bukan makhluk". 

[9]. Ucapan penulis, », 458 Y (Bukan perkataan selainNya). 
Ini sebagai penolakan terhadap pendapat yang mengklaim bahwa 
al-Qur'an adalah ucapan Jibril di mana Allah mengilhamkannya 
kepadanya, atau al-Qur'an dari Muhammad, atau ucapan-ucapan 
senada. 

Kalau anda berkata: Ucapan penulis di sini, "Bukan perkataan 
selainNya," menyelisihi Firman Allah, 


KT CR NN SI AN AIA Tanu La TAU 
SO AIR AG Da a 
"Sesungguhnya al-Qur'an itu adalah benar-benar wahyu (Allah 
yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, dan al-Qur'an itu bukanlah 
perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya." 
(Al-Haggah: 40-41), 
Dan FirmanNya, 


SA GAN KA . c ” 477 La 
SO SA 5 ie pen SIA a 

"Sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang 
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arasy." 
(At-Takwir: 19-20). 

Yang pertama Muhammad dan yang kedua adalah Jibril. 

Kami jawab: Tidak mungkin kita menafsirkan kedua ayat di 
atas bahwa kedua rasul tersebut berbicara dengannya secara hakiki, 
dan bahwa ia berasal dari keduanya, karena ucapan yang satu tidak 
keluar dari dua pembicara sekaligus. 


Hedi 


EERE A jp So Ogah SAE A Y3| 
EDERT 3 anta ji 5 AA) 
| bat JG SA dl as SLS LS) (DE Op ikan ISA 
Aa anlag RA i ANE SAS 09333 Ga S8 53 JIN 

OA 033 SAR Y; Pio 033 H3 AI al NS 


Tidak boleh secara mutlak mengatakan bahwa al-Qur'an ada- 
lah hikayat dari Firman Allah atau ungkapan dari Firman 
Allah, bahkan apabila orang-orang membaca al-Qur'an atau 
menulisnya di mushaf (lembaran-lembaran buku), itu tidak me- 
ngeluarkannya dari hakikatnya bahwa ia adalah Firman Allah 
| yang sebenarnya, karena Firman (perkataan) hanya disandar- 
| kan secara hakiki kepada yang mengatakannya pertama kali, 
bukan kepada yang mengatakannya untuk sekedar menyam- 
paikan atau menunaikan. Al-Qur'an adalah Firman Allah: 
huruf-huruf dan makna-maknanya,9 Firman Allah bukan se- | 
kedar huruf tanpa makna dan bukan pula makna tanpa huruf. Si 


[L]. Mete ji ai IS ye US LL Ji Gol S44 Y; (Tidak boleh 
secara mutlak mengatakan bahwa al-Qur'an adalah hikayat dari 
Firman Allah, atau ungkapan dari Firman Allah. 

Ucapan penulis, Jj! 3b) js Y; (Tidak boleh secara mutlak 
mengatakan): dan beliau tidak berkata, "Tidak boleh mengucap- 
kan." Maksudnya adalah kita tidak boleh mengatakan, al-Qur'an 
ini adalah ungkapan Firman Allah: secara mutlak, kita juga tidak 
boleh mengatakan, al-Qur'an adalah hikayat dari Firman Allah 
secara mutlak. 

Yang mengatakan ucapan yang kedua adalah al-Kullabiyah 
dan yang mengatakan ucapan yang pertama adalah al-Asy'ariyah. 


Mereka (al-Kullabiyah dam al-Asy'ariyah) sepakat bahwa al- 
Ouran yang ada di mushaf bukan kata-kata Allah, akan tetapi ia 
hanya hikayat atau ungkapan (dari Firman Allah). Perbedaan antara 


RET Syarah Aqidah Wasithiyah PERASAAN 


keduanya adalah bahwa hikayat berarti kemiripan; yakni, seolah- 
olah makna ini yang menurut mereka adalah perkataan yang dipan- 
tulkan dengan cermin, seperti gema menirukan ucapan orang yang 
berbicara. 


Sedangkan ungkapan, maka maksudnya adalah bahwa pem- 
bicara mengungkapkan ucapan yang ada dalam dirinya dengan 
huruf dan suara yang diciptakan. 


Kita tidak boleh mengatakan secara mutlak bahwa ia adalah 
hikayat atau ungkapan, akan tetapi dalam perincian bisa jadi boleh 
bagi kita untuk mengatakan, orang yang membaca al-Qur'an meng- 
ungkapkan atau menyampaikan Firman Allah, karena berucapnya 
dia dengan al-Qur'an bukanlah Firman Allah. 


Mengatakannya demikian dengan batasan tersebut tidak me- 
ngapa, akan tetapi tidak boleh mengatakan secara mutlak bahwa 
al-Qur'an adalah ungkapan atau hikayat dari Firman Allah. 

Ungkapan penulis begitu cermat dan rinci, di mana beliau ber- 
kata, "Tidak boleh mengatakan secara mutlak," akan tetapi harus 
dengan batasan dan ketentuan. 


[2]. 
Sim A ia d la a i MU ja 
Éa AB ia JI ia Sha US) (SSI óy ian Ji al 6 

US Kla SE 33 JIN 


(Bahkan apabila orang-orang membaca al-Our'an atau me- 
nulisnya di mushaf (lembaran-lembaran buku), itu tidak menge- 
luarkannya dari hakikatnya bahwa ia adalah Firman Allah yang 
sebenarnya, karena Firman (perkataan) hanya disandarkan secara 
hakiki kepada yang mengatakannya pertama kali bukan kepada 
yang mengatakannya untuk sekedar menyampaikan atau menu- 
naikan). 

Yakni, walaupun al-Qur'an itu ditulis oleh manusia di lem- 
baran-lembaran mushaf, atau dihafal oleh mereka di dada, atau 
dibaca oleh lisan mereka, ia tetap Firman Allah, kemudian penulis 
menjelaskan alasannya, beliau berkata, "Karena Firman (perkataan) 


hanya disandarkan kepada yang mengatakan pertama kali." 


Ini adalah alasan yang jelas, Firman (ucapan) disandarkan 
secara hakiki kepada yang mengucapkannya pertama kali. Adapun 
penisbatannya kepada yang menyampaikan atau menunaikan, maka 
hal itu demi keluasan semata. Kalau sekarang kita membaca, 


olá; B5 (in ILMU JSI Lb KA 53 
Maka bait syair ini secara hakiki dinisbatkan kepada Ibnul 


Qayyim. 
Kalau anda berkata, 


DGA Baa e pG h hi WAN 
Maka ini dinisbatkan secara hakiki kepada Ibnu Malik. 


Jadi perkataan disandarkan secara hakiki kepada pengucap- 
nya yang pertama. 

Maka al-Qur`an adalah Firman Dzat yang berbicara dengan- 
nya pertama kali, yaitu Allah :& bukan perkataan orang yang me- 
nyampaikannya kepada selainnya. 


(31. Ucapannya, elus 834 sal XS 345 (Al-Qur'an adalah Fir- 
man Allah: huruf-huruf dan makna-maknanya). Ini adalah penda- 
pat Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Mereka berkata, Allah berbicara 
dengan al-Qur'an dengan huruf-huruf dan makna-maknanya. 


(41. Ucapan penulis, gu 553 G33 sl #5 ,:d (Firman Allah 
bukan sekedar huruf tanpa makna). 

Ini adalah pendapat Mu'tazilah dan Jahmiyah, karena mereka 
berkata: Firman bukanlah suatu makna yang ada (bersumber) pada 
dzat Allah, akan tetapi ia adalah sesuatu dari makhlukNya seperti 
langit, bumi, unta, rumah dan lain-lain, ia bukan makna yang ber- 
diri sendiri. Firman Allah adalah huruf-huruf yang Allah ciptakan 
dan menamakanNya Firman bagiNya, seperti Allah menciptakan 
unta lalu dikatakan unta Allah, seperti Allah menciptakan rumah 
dan menamakannya Baitullah (Rumah Allah). 


Dari sini, maka Firman menurut Jahmiyah dan Mu'tazilah 
adalah huruf-huruf, karena kalam Allah menurut mereka adalah 


ungkapan dari huruf dan suara yang Allah ciptakan lalu Dia me- 
nisbatkannya kepada diriNya sebagai bentuk penghormatan dan 
kemuliaan. 


[5]. Ucapannya, 55:45 533 gadi Yý; (Dan bukan pula makna 
tanpa huruf). 

Ini adalah pendapat Kullabiyah dan Asy'ariyah. Firman Allah 
menurut mereka adalah makna pada DiriNya, kemudian Allah 
menciptakan suara dan huruf yang menunjukkan makna tersebut, 
baik dalam bentuk ungkapan atau hikayat. 


Ketahuilah bahwa Ibnul Oayyim menyebutkan bahwa jika 
kita mengingkari bahwa Allah berbicara, maka kita telah memba- 
talkan syariat dan takdir. Membatalkan syariat, karena risalah-risa- 
lah datang dengan wahyu dan wahyu adalah Firman yang disam- 
paikan kepada penerimanya. Jika kita mengingkari Firman (bagi 
Allah), berarti tidak ada wahyu. Jika tidak ada wahyu, berarti tidak 
ada syariat. Dan itu membatalkan takdir, karena penciptaan terjadi 
dengan perintahNya, dengan ucapanNya 'kun' (jadilah), maka ter- 
jadilah, sebagaimana Firman Allah, 


Pakan 


"Sesungguhnya keadaanNya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, ' Jadilah! Maka terjadilah ia." (Yasin: 82). 


A 


Ee 035 FG TAI Te Ta Ey sa PERAN | 
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Sa oje, 18 ai Ah i Aa te. G & å 

5 SMAN oLa Sun K3 OI 
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Termasuk ke dalam iman kepada Allah, kitab-kitab dan Rasul- 
| rasulNya yang telah kami sebutkan adalah beriman bahwa 
| orang-orang Mukmin akan melihatNya pada Hari Kiamat“ | 


langsung dengan mata kepala'2, sebagaimana mereka melihat | 
matahari dalam keadaan cerah tanpa terhalang awan, dan se- | 
bagaimana mereka melihat rembulan di malam purnama, di | 
| mana mereka tidak berdesak-desakan dalam melihatnya.@ 
| Mereka melihatNya ketika mereka di Arashat Kiamat (Padang 
Mahsyar)9), kemudian mereka akan melihatNya setelah mereka | 


PASAL 


TENTANG BERIMAN BAHWA ORANG-ORANG 
MUKMIN AKAN MELIHAT TUHAN MEREKA PADA 
HARI KIAMAT DAN TEMPAT-TEMPATNYA 


UJ. gajih ób SI talang Esa OLI an ES a Wal J3 33 
akal aja ijy (Termasuk ke dalam iman kepada Allah, kitab-kitab 
dan Rasul-rasulNya yang telah kami sebutkan adalah beriman 
bahwa orang-orang Mukmin akan melihatNya pada Hari Kiamat)® 

Alasan mengapa beriman bahwa orang-orang Mukmin akan 
melihat Allah pada Hari Kiamat termasuk iman kepada Allah ada- 
lah jelas, karena hal ini termasuk perkara yang Allah beritakan, 
jika kita beriman kepadanya, maka itu adalah bagian dari iman 
kepada Allah. 

Mengapa ia termasuk iman kepada Kitab-kitab Allah? Karena 
Kitab-kitab Allah mengabarkan bahwa Allah akan dilihat. Jadi 
mempercayainya berarti mempercayai Kitab-kitab Allah. 

Ia termasuk iman kepada malaikat karena wahyu melalui 
malaikat, Jibril turun dengan wahyu dari Allah, jadi iman bahwa 
Allah dilihat termasuk iman kepada malaikat. Begitu pula ia ter- 
masuk iman kepada Rasul-rasul, karena merekalah yang menyam- 
paikan itu kepada manusia, maka iman kepadanya termasuk iman 
kepada Rasul-rasul. 


(21. tw (langsung), yaitu dengan penglihatan mata. 

[3]. beb WA AA OI KS (sebagaimana mereka 
melihat matahari dalam keadaan cerah tanpa terhalang awan). 
Dalilnya adalah sabda Nabi &£, 


Ta Teo ; a KAN MAN AA 
Si Pp Ga Isap KA 03 AS Rp 


"Kalian akan melihat Allah sebagaimana kalian melihat matahari 
yang cerah tanpa terhalang mendung." 

Yang dimaksud dengan melihat adalah melihat dengan mata, 
sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh penyamaannya dengan me- 
lihat matahari dalam keadaan cerah, tanpa terhalang awan. 

41. i a oyta Y Ad Id HI 933 55 (dan sebagaimana me- 
reka melihat rembulan di malam purnama, mereka tidak ber- 
desak-desakan dalam melihatNya). 

Penjelasannya telah berlalu. 

[5]. ABI ol 4 5 Ulas A33 (mereka melihatNya Wi, ketika 
mereka di Arashat Kiamat. 

¿ts adalah jamak dari 25; yang berarti tempat yang luas 
lagi lapang yang tidak ada bangunan padanya, karena bumi diben- 
tang seperti kulit sebagaimana sabda Nabi #£.2 

Orang-orang Mukmin akan melihat Allah di Arashat (Padang 
Mahsyar) pada Hari Kiamat sebelum mereka masuk surga seba- 
gaimana Allah berfirman tentang orang-orang yang mendustakan 
Hari Pembalasan, 


(OB AT 
"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Rabb mereka." (Al-Muthaffifin: 15). 


Kakap "Pada hari itu" yakni, pada Hari Kiamat. 
e rtd r Aker 
Krian, 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ma'rifah Tharig 
er-Ru yah. 
* Diriwayatkan oleh al-Hakim, 4/619. 


"(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta 
alam?" (Al-Muthaffifin: 6). 
Dan mereka juga melihat Allah setelah mereka masuk surga. 


Di Arashat Kiamat manusia terbagi menjadi tiga: 

1). Mukmin mumi lahir batin. 

2). Kafir murni lahir batin. 

3). Mukmin lahir kafir batin, yaitu orang-orang munafik. 

Yang pertama melihat Allah di Arashat dan setelah masuk 
surga. 

Yang kedua tidak melihat secara mutlak. Ada yang berkata: 
Mereka melihat Allah, akan tetapi pandangan murka dan hukuman, 
hanya saja zahir ayat menunjukkan bahwa mereka tidak melihat 
Firman Allah, 

PAN Td E ut A sai tn 
# AI Pen Talang AN 3 

"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (melihat) Rabb mereka." (Al-Muthaffifin: 15). 

Yang ketiga melihat Allah di Arashat Hari Kiamat kemudian 
terhalangi dan mereka tidak melihat setelah itu. 

(6). Jus án AS aldi dpd áy úy $ (Kemudian mereka me- 
lihatNya setelah mereka masuk surga, sebagaimana yang dike- 
hendaki oleh Allah) 

Yakni, mereka melihat sebagaimana yang Allah kehendaki, 
tentang bagaimana mereka melihat waktu mereka melihat terse- 
but dan dalam seluruh kondisi, yakni dengan cara yang Allah ke- 
hendaki pada saat melihat Allah tersebut. 

Jadi, kita tidak mengetahui tata cara melihat Allah ini, artinya, 
seseorang tidak mengetahui bagaimana dia melihat Rabbnya, hanya 
saja makna melihat adalah maklum bahwa mereka melihatNya 
sebagaimana mereka melihat rembulan, tapi dengan cara apa? Ini 
yang tidak kita ketahui. Yang jelas dengan cara yang Allah kehen- 
daki. Penjelasan yang rinci tentang pandangan ini telah berlalu. 


SAN 


GE a ata Äis ij kes Daya ik 
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ep Ayy Ai TN Gi dy nA aa 33 Ga skai 
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ad Tu IE Ia kia Pasi Maa US Oya g Ah 
e a Un 33 MSN a J3 A aan 


PASAL 


Termasuk iman kepada Hari Akhir adalah: beriman kepada 
seluruh apa yang diberitakan Nabi # yang akan terjadi setelah 
kematian. Mereka beriman kepada fitnah, azab dan nikmat 
kubur? Adapun fitnah, maka manusia akan diuji? di dalam | 
kubur mereka), maka seorang laki-laki akan ditanya, "Siapa 
tuhanmu?6 Apa agamamu? ? Dan siapa Nabimu?'8) Maka, f 
| "Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan kalimat $ 
| tauhid dalam kehidupan di dunia dan di Akhirat"? Maka se-f 
orang Mukmin menjawab Tuhanku adalah Allah, agamaku 
Islam dan Nabiku Muhammad. Adapun orang yang ragu-ragu, 
maka dia menjawab, "Hah.. hah.. aku tidak tahu, aku mendengar 
orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku menirunya,"W1 maka 
dia dipukul? dengan palu dari besi, dia berteriak dengan 
| teriakan yang didengar oleh segala sesuatut®, kecuali manusia, | 
dan kalau manusia mendengarnya, niscaya dia pingsan? 


E Srah Stgidah Washia PIRRE 


PASAL 
TENTANG BERIMAN KEPADA HARI AKHIR 


[1]. Penulis (Syaikhul Islam) mulai membahas Hari Akhir 
dan akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah tentangnya. Beliau berkata, 
"Pasal: gpi 355 0 u BA JR LI p paih OLI 553 
(Termasuk iman kepada Hari Akhir adalah: beriman kepada 
seluruh apa yang diberitakan Nabi # yang akan terjadi setelah 
kematian)." 

Beriman kepada Hari Akhir adalah wajib, ia adalah salah 
satu rukun iman dalam Agama. 

Beriman kepada Hari Akhir sering disandingkan dengan iman 
kepada Allah, iman kepada permulaan dan iman kepada tempat 
kembali, karena siapa yang tidak beriman kepada Hari Akhir tidak 
mungkin beriman kepada Allah, karena orang yang tidak beriman 
kepada Hari Akhir tidak akan beramal. Seseorang tidak beramal, 
kecuali dengan landasan kemuliaan yang diharapkannya di Hari 
Akhir dan hukuman serta azab yang ditakutkannya. Jika dia tidak 
beriman kepadanya, maka keadaannya seperti yang dijelaskan oleh 
Allah, 


Eez PEKAN Pr RERE PE ge 
ga IKG EGNE Pe TANI 
"Dan mereka berkata, "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan 


di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membi- 
nasakan kita selain masa'." (AlJatsiyah: 24) 

Dinamakan Hari Akhir karena setelah itu ndak ada lagi ke- 
hidupan, ia adalah fase terakhir. 


Manusia mempunyai lima fase: Belum ada, alam rahim, dunia, 
Barzakh dan Akhirat. 
Fase belum ada, ditunjukkan oleh Firman Allah, - 


LORE KI AAS NG Aap 

"Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, 

sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?" 
(Al-Insan: 1). 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Dan Allah berfirman, 


A ” ai 2 z A f 
0 (5 3 bo Sa GC. Kah G3 ya 35 y 2ú Sai 
Da 274 r "4 de e 


E ne In Kan ya m Jo Ga adi 
a S Me 3 SAN Ka £- KIA dn CAN 


LA yg “at, 13 G pe, 
Par yA NA Aa SP ag 
233 SE AN GE A TU ST A pe In 

(Oman AI 

"Hat manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan 
(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan 
kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 
yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan 
dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah diten- 
tukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan 
berangsur-angsur) sampailah kamu kepada kedewasaan, dan di antara 
kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dipan- 
Jangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu 
pun yang dahulunya telah diketahuinya, dan kamu lihat bumi ini kering, 
kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu 
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang indah." (Al-Hajj: 5). 

Fase rahim, ditunjukkan oleh Firman Allah 46, 


SEE din AE Aa 3 SEP 


"Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian 
dalam tiga kegelapan." (Az-Zumar: 6). 


Fase dunia, AL oleh Pl Allah as, 


Lan IG HA PA NI SAR at SA sah 
Pa ar PE -4 Yr Ka r 
pa SANG 


"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur." (An-Nahl: 78). 


Di fase-fase inilah tempat berputarnya kebahagiaan dan ke- 
sengsaraan, ia adalah rumah ujian dan cobaan, sebagaimana Firman 
Allah 445, 


rt ert r, -5 Ar A or, Z AA Ap A or? errr aa 
AOA Inai dg Ke LN KA SN SI TE id 
"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia mengujimu, siapa 
di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia Mahaperkasa lagi 
Maha Pengampun." (Al-Mulk: 2). 
Fase Barzakh, ditunjukkan oleh Firman Allah dis, 


A heh To 
4O NAN Ya HD Da 
“Dan di hadapan mereka ada dinding (alam barzakh) sampai hari 
mereka dibangkitkan." (Al-Mu minun: 100). 
Fase Akhirat, yang merupakan fase terakhir dan final, Allah 
berfirman setelah menyebutkan fase-fase sebelumnya, 


IL PK 3 KI WN 3 iya" 


"Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 
akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan 
(dari kuburmu) di Hari Kiamat." (Al-Mu'minun: 15-16). 

Ucapan penulis, "Beriman kepada seluruh apa yang dikabar- 
kan Nabi # setelah kematian." Semua ini termasuk ke dalam iman 
kepada Hari Akhir. 

Hal itu karena jika manusia mati, maka dia masuk ke Hari 
Akhir, dari sini maka dikatakan, siapa yang mati maka telah tiba 
kiamatnya. Semua yang terjadi setelah kematian termasuk Hari 
Akhir. 

Jadi alangkah dekatnya Hari Akhir bagi kita, antara kita de- 
ngannya hanyalah kematian, kemudian masuk kepada Hari Akhir 
yang padanya hanya ada pembalasan atas perbuatan. Oleh karena 
itu kita wajib memperhatikan hal ini. 

Renungkanlah wahai manusia, bahwa kamu dalam bahaya, 


karena waktu kematian tidaklah kita ketahui. Bisa jadi seseorang 
pergi dari rumahnya dan tidak kembali, bisa jadi seseorang duduk 
di kursi kantornya dan tidak berdiri lagi darinya, bisa jadi sese- 
orang tidur di atas ranjangnya lalu diangkat ke ranjang pemandian. 
Perkara ini mengharuskan kita memanfaatkan peluang umur de- 
ngan taubat kepada Allah. Hendaknya seseorang selalu bertaubat 
kepada Allah, kembali dan pulang kepadaNya sampai ajal tiba, 
sementara dia dalam keadaan terbaik yang diharapkan. 


[2]. a pi) viisi 23 a Xii 07435 (Mereka beriman kepada 
fitnah, azab dan nikmat). 


Fitnah di sini adalah ujian. Yang dimaksud dengan fitnah 
kubur adalah pertanyaan yang ditujukan kepada mayit setelah dia 
dikuburkan, ialah tentang Tuhan, agama dan Nabinya. 


Yang dimaksud penulis dengan ucapannya "mereka beriman" 
adalah Ahlus Sunnah wal Jama'ah yakni Ahlus Sunnah beriman 
kepada fitnah kubur. Hal itu berdasarkan al-Qur'an dan Sunnah. 


Dari al-Qur'an adalah FirmanNya, 
$ 253, GK Perak Jy tiin LA ai EE NA 9 


"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman Pa ka- 
limat tauhid dalam kehidupan di dunia dan di Akhirat." (Ibrahim: 27). 

Ayat ini tentang fitnah kubur, sebagaimana yang diriwayat- 
kan secara shahih dalam ash-Shahihain! dan lain-lain dari hadits al- 
Bara' bin Azib dari Nabi 45. 

Dari as-Sunnah: Banyak hadits yang menetapkan bahwa ma- 
nusia akan diuji dalam kuburnya, ia adalah ujian yang disabdakan 
oleh Nabi &£, 


Ben Je Dop HE IS iB 
Jan 
"Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian diuji di 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Gauluhu Ta'ala, Yutsabbitullah al-Ladzina 
Amanu Bi al-Qauli ats-Tsabit, dan Muslim, Kitab al-Jannah wa Sifat Na 'imiha. 


alam kubur seperti -atau mendekati- fitnah Dajjal." 

Fitnah Dajjal adalah fitnah terbesar sejak Allah menciptakan 
Adam sampai Hari Kiamat, sebagaimana dalam Shahih Muslim dari 
Imran bin Hushain &, beliau berkata, Aku mendengar Rasulullah 
3% bersabda, 


Jan : Ne P P ae PS ud ai JS 3g 
"Tidak ada perkara (malapetaka) antara diciptakannya Adam sam- 
pai Hari Kiamat yang lebih besar dari Dajjal."? 
Akan tetapi Nabi * telah bersabda kepada sahabatnya, bah- 
kan kepada umatnya, 


yb sa eng za ol : S3 thum G gs Cls g DA ol 
B3 JP EA kab pl 


"Kalau dia keluar sementara aku masih berada di antara kalian, maka 
akulah yang akan menghadapinya untuk kalian. Jika dia keluar sementara 
aku tidak berada di antara kalian, maka masing-masing orang membela 
dirinya dan Allah-lah (yang hidup abadi) setelahku (sebagai pelindung) 
bagi setiap Muslim. "3 

Nabi telah mengajarkan kepada kita bagaimana menghadapi- 
nya. Beliau telah memberitahukan sifat-sifat dan ciri-cirinya kepada 
kita sehingga seolah-olah kita melihatnya dengan mata yang dengan 
sifat-sifat dan ciri-ciri tersebut kita bisa menghadapinya. 

Oleh karena itu kami katakan, Fitnah Dajjal adalah fitnah ter- 
besar, dan Nabi 3% telah bersabda, 


SEMESRA Si Ja Sos S0 SI 

"Sesungguhnya kalian akan diuji di alam kubur seperti -atau men- 
dekati- fitnah Dajjal." 

Benar-benar fitnah besar! Karena pertanyaan yang diarahkan 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Wudhu, dan Muslim, Kitab al-Kusuf, 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Fitan, Bab Ahadits ad-Dajjal. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Fitan, Bab Dzikr ad-Dajjal. 

* Telah lewat takArjhya. 


kepadanya tidak mungkin bisa dijawab kecuali dengan dasar akidah 
yang benar dan amal shalih yang kuat. 

[3]. disi ASI y Cah UG (Adapun fitnah maka manusia akan 
diuji). 

Ini adalah penjelasan awal bagaimana manusia akan diuji di 
alam kubur. 


Kata "manusia" adalah umum, zahir ucapan penulis menun- 
jukkan bahwa itu adalah untuk seluruh manusia mencakup para 
Nabi, shiddigin, syuhada, orang-orang yang meninggal dalam ke- 
adaan bersiap siaga di jalan Allah, orang-orang yang tidak terkena 
beban taklif seperti anak kecil dan orang gila. Di sini harus dirinci, 
kami katakan: 

Pertama, para Nabi tidak masuk ke dalam kelompok yang 
diuji, mereka tidak ditanya hal itu karena dua alasan: 

1). Para Nabi lebih afdhal daripada syuhada dan Nabi 3% telah 
memberitakan bahwa orang yang mati syahid dilindungi dari fitnah 
kubur, Nabi £ bersabda, 


pEr K aal GA Bye 
"Cukuplah kilau pedang di atas kepalanya sebagai ujian baginya." 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i.! 


2). Salah satu pertanyaan yang ditujukan kepada penghuni 
kubur adalah tentang Nabinya, dia ditanya, "Siapa Nabimu?" Jadi 
Nabi tidak ditanya siapa Nabinya. Oleh karena itu Nabi # ber- 
sabda, 


Sp 3 Ya 2 KI PAN 
"Sesungguhnya diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan diuji di 
alam kubur." 


Hadits ini untuk umat di mana Nabi bersangkutan diutus 
kepadanya, maka mereka tidak termasuk ke dalam golongan yang 
akan diuji. 

Kedua, para shiddigin juga tidak ditanya, karena derajat mereka 


! Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 4/99. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


lebih tinggi daripada derajat syuhada. Jika para syuhada tidak di- 
tanya maka lebih-lebih shiddiqin karena shiddiqin sebagaimana sifat- 
nya adalah orang yang benar dan dibenarkan, kejujurannya telah 
diketahui, maka tidak perlu lagi diuji, ujian hanya untuk yang ma- 
sih diragukan apakah dia jujur atau dusta. Kalau dia jujur maka 
tidak perlu ditanya. Sebagian ulama berkata, Shiddiqin juga ditanya 
berdasarkan keumuman dalil. Wallahu a'lam. 

Ketiga, para syuhada yang gugur di jalan Allah, mereka ini 
tidak ditanya, karena kebenaran iman mereka telah terbukti dengan 
D Allah a berfirman, 


EPt $- per -A - MERA 
KAN ag D AA Sa enak eny aS = | 39 
N Kra 22 e a RAN A, ke 
"Sesungguhnya Allah Tg erdel dari orang-orang Mukmin 
diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka, mereka 
berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh." 
(At-Taubah: 111). Dan Allah &&g berfirman, 


r Are + er Pn a71 et 5 Gegar A” 
g Dp HI ie TA EA yaaa kes GA a $ 
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat 
rizki." (Ali Imran: 169). 
Dan Nabi 4 bersabda, 


B3 sal Aé agi Dyo A 

"Cukuplah kilau pedang di atas kepalanya sebagai ujian.” 

Jika orang yang gugur dalam keadaan bersiap siaga di jalan 
Allah diberi rasa aman dari fitnah karena kebenaran imannya telah 
terbukti, maka lebih-lebih orang yang gugur di perang yang sebe- 
narnya, karena dia mengorbankan lehernya di depan musuh Allah 
demi meninggikan kalimat Allah dan membela agamaNya. Ini ter- 
masuk bukti terbesar atas kebenaran imannya. 

Keempat, orang-orang yang mati dalam keadaan berjaga-jaga 
di jalan Allah, mereka tidak ditanya. Di dalam Shahih Muslim Rasu- 
lullah 4 bersabda, 


Syarah Agidah Wasithiyah 


ias SA DU Oly MI Bel An 
ep . 
SE gala 8) ala SA dak LAPAN 


"Berjaga-jaga satu hari satu malam lebih baik daripada puasa dan 
shalat malam hari selama satu bulan. Jika dia mati, maka amal yang biasa 
dilakukannya mengalir kepadanya. Begitu pula rizkinya dialirkan bagi- 
nya dan dia aman dari fitnah (ujian) dua malaikat. "! 


Kelima, anak-anak kecil dan orang-orang gila, apakah mereka 
ditanya? 

Sebagian ulama berkata: Mereka ditanya karena mereka ter- 
masuk ke dalam keumuman dalil, karena beban taklif gugur dari 
mereka di dunia, maka kehidupan kematian berbeda dengan ke- 
hidupan dunia. 


Sebagian lain berkata: Mereka tidak ditanya karena mereka 
bukan mukallaf, kalau mereka bukan mukallaf, maka mereka tidak 
dihisab karena hisab hanyalah atas orang yang mukallaf yang di- 
hukum karena berbuat dosa. Jadi mereka tidak dihukum, mereka 
tidak mendapatkan kecuali pahala. Jika mereka beramal shalih 
maka mereka diberi pahala karenanya. 


Jadi ada lima golongan yang tidak termasuk ke dalam ucapan 
penulis, "Maka manusia" ialah: para Nabi, shiddigin, syuhada, orang- 
orang yang gugur pada saat bersiap siaga di jalan Allah dan orang- 
orang yang tidak berakal seperti orang gila dan anak kecil. 

Catatan: manusia ada tiga kategori: Mukmin murni dan 
munafik, kelompok ini diuji dan yang ketiga adalah kafir murni. 
Apakah yang ketiga ini diuji? Terdapat perbedaan pendapat dan 
Ibnul Qayyim dalam kitab ar-Ruh menyatakan: Yang rajih, mereka 
akan diuji. 

Apakah umat-umat terdahulu ditanya? 

Sebagian ulama berpendapat -dan ini yang benar- bahwa 
mereka akan ditanya, karena jika umat ini yang merupakan umat 
terbaik ditanya, maka yang selainnya lebih pantas untuk ditanya. 


(4). Ucapan penulis :4, pa # (di dalam kubur mereka). 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Fadhlu ar-Ribath Fi Sabilillah. 


555 adalah jamak :5, tempat ditimbunnya orang-orang mati, 
dan yang dimaksud dengannya adalah apa yang lebih umum dari- 
nya, maka ia meliputi alam Barzakh, yaitu alam antara kematian 
dengan Hari Kiamat, baik mayit tersebut dikubur atau ditelan bina- 
tang buas di daratan, atau akan dicaplok ikan di laut, atau dihan- 
curkan oleh angin. 


Dan yang zahir bahwa fitnah tidak terjadi, kecuali jika ke- 
hidupannya di dunia telah selesai dan dia masuk alam Akhirat. Jika 
penguburannya ditunda satu atau dua hari, maka dia tidak ditanya 
sampai dia dikubur. 

(51. Ucapan penulis, J45 Jus (maka seorang laki-laki akan 
ditanya). | 

Yang akan bertanya adalah dua orang malaikat yang akan 
mendatangi si mayit di kuburnya, lalu duduk di hadapannya dan 
bertanya kepadanya, sampai si mayit dapat mendengar bunyi 
gerakan sandal orang-orang yang pulang setelah menguburkannya, 
sementara kedua malaikat tersebut menanyainya. Oleh karena itu 
salah satu Sunnah Nabi apabila selesai menguburkan mayat beliau 
berdiri di atasnya dan bersabda, 


3 .. Po k- Ong at s; A A 2 
Su oI BB ei A Ll GEN Sa 


"Mohon ampunlah untuk saudara kalian, mintalah keteguhan untuk- 
nya, karena dia sekarang sedang ditanya." 


Di sebagian atsar tercantum bahwa namanya adalah Munkar 
dan Nakir. ? 


Sebagian ulama mengingkari dua nama ini. Katanya, bagai- 
mana dua orang malaikat itu dinamakan mungkar, padahal Allah 
telah memberi sifat-sifat mulia bagi mereka, dan menurut orang 
yang memiliki pendapat ini haditsnya adalah dhaif. 

Yang lain berpendapat bahwa hadits ini adalah hujjah, nama 
ini tidak berarti bahwa keduanya adalah mungkar dari segi diri 
mereka, akan tetapi keduanya mungkar (diingkari), karena mayit 


1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3221. 
? Lihat Sunan at-Tirmidzi, no, 1083. 


tidak mengetahuinya, dia tidak memiliki pengetahuan tentang ke- 
duanya sebelumnya. Ibrahim sendiri telah berkata kepada tamu- 


tamunya, 


Da ” pA 3 + 
sOit 

" (Kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal." (Adz-Dzariyat: 
25). 

karena dia tidak mengenal mereka. Jadi kedua malaikat ter- 
sebut adalah Mungkar dan Nakir karena keduanya tidak dikenali 
oleh si mayit. 

Apakah kedua malaikat ini adalah malaikat baru yang ber- 
tugas mengurusi perkara ahli kubur, ataukah keduanya adalah 
dua malaikat penulis yang selalu siap di kanan atau di kiri? 

Ada yang berpendapat keduanya adalah malaikat yang me- 
nyertai manusia, karena setiap manusia memiliki dua malaikat 
yang menulis amalnya di dunia dan keduanya menanyainya di' 
dalam kubur dengan tiga pertanyaan ini. 

Ada yang berpendapat: Keduanya adalah dua malaikat yang 
lain, karena Allah berfirman, 

Aa Than BAKU, 

"Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia 
sendiri." (Al-Muddatstsir: 31). 

Dan malaikat T aa Nabi Ga bera 


TI ba 


"Langit berderit dan ia berhak untuk berderit, tidak ada sejengkal 
pun -(atau, tempat seluas empat jari)-, kecuali padanya terdapat malai- 
kat yang shalat atau rukuk atau sujud kepada Allah," Pa langit 
sangatlah luas. Firman Allah 4, 


SO mia KL JET 


! Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/173; at-Tirmidzi, no. 2312: dan Ibnu Majah, no. 4190. 


IE Syarah Agidah Wesithiyah SEE ANA 


"Dan langit itu Kami bangun dengan Tangan (Kami) dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar berkuasa." (Adz-Dzariyat: 47). 

Yang penting, bukan sesuatu yang asing kalau Allah menda- 
tangkan dua malaikat bagi mayit di kuburnya. Dan Allah Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. 

(6). 144; 55 (Siapa tuhanmu?) Yakni, siapa tuhanmu yang 
menciptakanmu, yang kamu sembah dan kamu ibadahi? Agar ka- 
limat ini mencakup tauhid rububiyah dan tauhid uluhiyah. 

[7]. sep u; (Apa agamamu?) Yakni, apa amalmu yang de- 
ngannya kamu beragama kepada Allah dan mendekatkan diri ke- 
padaNya? 

[8]. tóu 5, (Dan siapa Nabimu?) Yakni, siapa Nabimu 
yang kamu imani dan kamu ikuti? 

[9]. SESI an Gal (Allah mene- 
guhkan (iman) orang-orang yang beriman rata ucapan yang te- 
guh itu dalam kehidupan di dunia dan di Akhirat). 

Ucapan yang tsabit adalah kalimat tauhid. Firman Allah &tz, 


BERAS ES kh KE KAA 


LOLA Ga 


"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat per- 
umpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 
(tsabit) dan cabangnya (menjulang) ke langit?" (Ibrahim: 24). 


Dan FirmanNya, 

CH Gal Ng p (Dalam kehidupan di dunia dan di Akhirat). 
Ada kemungkinan ia berkait dengan 4 ¿£ $ (meneguhkan) yakni, 
Allah meneguhkan orang-orang yang beriman di dunia dan di Akhi- 
rat. Ada pula kemungkinan bahwa ia berkaitan dengan "tsabit" (yang 
teguh) jadi ia adalah sifat bagi ucapan, yakni bahwa ucapan yang 
teguh ini di dunia dan di Akhirat. 

Makna yang pertama lebih baik dan lebih dekat, karena Allah 
berfirman, 


Kia uga ap 


Syarah Agidah Wasithiyah 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kamu." (Al-Anfal: 45). 
Dan Firman Allah jati 


GAS H3 Ka KAT IS a » 13 


" (Ingatlah), ketika aa Dala kepada para malaikat, 'Se- 
sungguhnya Aku bersamamu, maka teguhkan (pendirian) orang-orang 
yang telah beriman'." (Al-Anfal: 12). 

Mereka diteguhkan di dunia dan di Akhirat dengan ucapan 
yang teguh. 

(101. 45 Abas EM dil g ai Sy (Seorang Mukmin 
menjawab, Tuhanku adalah Allah, agamaku Islam dan Nabiku 
Muhammad). 

Seorang Mukmin menjawab, Tuhanku Allah, ketika dia ditanya 
siapa tuhanmu? Dia menjawab, agamaku Islam, ketika ditanya 
apa agamamu? Dan ketika dia ditanya siapa Nabimu? Dia men- 
jawab, Nabiku Muhammad. 

Inilah jawaban yang benar. Lalu seorang penyeru dari langit 
berseru, "HambaKu benar, bentangkanlah karpet untuknya dari 
surga, beri dia pakaian dari surga dan bukakanlah pintu untuknya 
ke surga." 

(117. Ucapan penulis, (UI Lam ug Bi Y ul au di opal Tp 
aii Gi oyi (Adapun orang yang ragu-ragu maka dia menjawab, 
“Hah.. hah.. aku tidak tahu, aku mendengar orang-orang berkata 
sesuatu, maka aku menirunya"). Orang yang ragu-ragu adalah 
orang munafik dan yang sepertinya, "Maka dia menjawab, 'Hah... 
hah... aku tidak tahu, aku mendengar orang-orang berkata sesuatu 
maka aku menirunya." Yakni iman tidak masuk ke dalam hatinya, 
dia hanya mengikuti perkataan orang-orang tanpa ada iman yang 
masuk ke dalam hatinya. 


Lihatlah perkataannya, "Hah... hah..." seperti ada sesuatu yang 
tidak hadir di benaknya yang dia ingin mengingatnya. Ini sangat 
menimbulkan penyesalan, seolah-olah dia mengetahui jawabnya 
tetapi ternyata buntu, dia hanya menjawab, "Hah... hah..." kemu- 
dian dia berkata, "Aku mendengar orang-orang mengucapkannya 
maka aku menirunya." 


Sie] Syarah Aqidah Wasiihiyah ERA 


Dia tidak menjawab, "Tuhanku Allah, agamaku Islam, Nabiku 
Muhammad" karena di dunia dia adalah orang yang ragu-ragu." 


Orang ini jika dia ditanya di kuburnya di mana dia dalam kon- 
disi sangat membutuhkan jawaban yang benar, dia tidak mampu 
kecuali, "Aku tidak tahu, aku mendengar orang-orang mengata- 
kan maka aku menirunya." Jadi imannya hanya ucapan saja. 

[12]. 2:55 (maka dia dipukul) yakni, jika dia tidak menjawab, 
baik dia kafir atau munafik dan yang memukuinya adalah dua 
malaikat yang bertanya kepadanya. 

(13). Xu i iiye (dengan palu dari besi); tercantum di 
sebagian riwayat bahwa seandainya ahli Mina berkumpul untuk 
memikulnya, niscaya mereka tidak mampu. 

Jika dia dipukul, dia berteriak dengan teriakan yang didengar 
oleh segala sesuatu, kecuali manusia. 

(LAI. 253 5 Gan iki hnas (dia berteriak dengan teriakan 
yang didengar oleh segala sesuatu) teriakan yang didengar oleh 
segala sesuatu yang ada di sekitarnya yang mendengar suaranya, 
tidak berarti segala sesuatu di penjuru dunia mendengarnya dan 
terkadang yang mendengarnya terpengaruh dengan apa yang di- 
dengarnya, sebagaimana ketika Nabi # melewati kuburan kaum 
musyrikin dengan bighal (hewan) tunggangan beliau, tiba-tiba 
hewan tersebut berontak sehingga Nabi hampir jatuh terlempar 
karena bighal tersebut mendengar suara mereka yang sedang di- 
azab. 

(15). jra SI ya p NY (kecuali manusia, kalau 
manusia mendengarnya niscaya dia pingsan). 

Ucapan penulis, SY) (Kecuali manusia) yakni, manusia 
tidak mendengar teriakan ini, hal itu karena hikmah-hikmah agung, 
di antaranya: 


Pertama, apa yang disabdakan Nabi 3%, 


A Ip Kemas da IS GS NY 
"Kalau bukan kets (akan menyebabkan) kalian tidak saling me- 
nguburkan, niscaya aku berdoa kepada Allah agar membuat kalian men- 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jannah wa Sifatu Na'imiha. 


dengar sebagian azab kubur." 
Kedua, menutupi rahasia (aib dan cela) si mayit. 


Ketiga, agar tidak mengganggu keluarganya, karena jika me- 
reka mendengar bahwa mayit mereka diazab, niscaya mereka tidak 
bisa tenang. 

Keempat, tidak mempermalukan keluarga, karena orang-orang 
akan berkata: Lihat itu anakmu, itu bapakmu, itu saudaramu dan 
lain-lain. 

Kelima, bisa jadi kita mati karenanya, karena ia bukan teriakan 
ringan, akan tetapi teriakan yang membuat jantung benar-benar 
copot, yang membuat orang mati atau minimal pingsan. 

Keenam, kalau orang-orang mendengar teriakan orang-orang 
yang diazab itu, niscaya iman kepada azab kubur termasuk iman 
kepada sesuatu yang nyata bukan termasuk iman kepada yang 
ghaib, dalam kondisi tersebut, hilanglah nilai ujiannya karena bisa 
dipastikan bahwa manusia akan beriman kepada sesuatu yang me- 
reka lihat, akan tetapi jika ia ghaib dan mereka tidak mengetahui- 
nya kecuali melalui dalil, maka itulah iman kepada yang ghaib. 


Peringatan-peringatan penting: 


Ucapan penulis dy Yama jp SSI vi aa jE Gain isah 
Gua). (Lalu dia berteriak dengan teriakan yang didengar olek se- 
gala sesuatu, kecuali manusia. Seandainya manusia mendengar- 
nya, niscaya dia pingsan). 

Ucapannya "Yang didengar oleh segala sesuatu, kecuali ma- 
nusia", riwayatnya hanya ada pada teriakan jenazah yang dipikul 
oleh orang-orang di pundak mereka, sebagaimana Nabi # bersab- 
da, 


GE idto sp SE Up nyp OS álo SA b 
P Ps o ° ý > 8, ig 
da P3 COLI VI ob JS B2 kais Mp Oa 3 3 
"Jika ia baik, maka dia berkata, 'Kedepankanlah aku," dan jika ia 
tidak baik, maka dia berkata, 'Celaka! Kemana mereka hendak membawa- 


' Ibid. 


nya?' Suaranya didengar oleh segala sesuatu, kecuali manusia. Seandai- 
nya manusia mendengarnya, niscaya dia pingsan."' Adapun teriakan 
di kubur, maka Nabi #5 bersabda, 


SAR gb deli AS panas 
"Maka dia berteriak dengan teriakan yang didengar oleh orang yang 


di dekatnya selain jin dan manusia."? 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan lafazh tersebut. 


2 Dai 


Mes ata 233 Ol AS Ula gai UN EA aia dag gS 
Kemudian setelah fitnah ini adalah nikmat atau azab"! sampai f 
tibalah Hari Kiamat kubra‘? | 


[1]. #Ż "Kemudian". Ini hanyalah menunjukkan urutan dan 
bukan menunjukkan tenggang waktu, karena mayit akan langsung 
mendapatkan nikmat atau azab sebagaimana telah disebutkan 
bahwa jika dia menjawab, "tidak tahu" maka dia dipukul dengan 
palu besi, dan bahwa mayit yang menjawab dengan benar langsung 
dibukakan pintu surga untuknya dan kuburnya akan dilapangkan. 

Nikmat atau azab ini, apakah untuk badan atau ruh atau ke- 
duanya sekaligus? 

Kami katakan, yang diketahui di kalangan Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah adalah bahwa pada dasarnya nikmat dan azab itu untuk 
ruh, sedangkan badan mengikutinya, sebagaimana azab di dunia 
adalah terhadap badan dan ruh mengikutinya, dan sebagaimana 
hukum syar'i di dunia berlaku bagi badan secara zahirnya dan di 
akhirat adalah sebaliknya. Jadi di alam kubur, azab atau nikmat 
itu dikenakan terhadap ruh, akan tetapi jasad terpengaruh secara 
otomatis dan bukan independen. Dan bisa saja azab dikenakan ter- 
hadap badan, sementara ruh mengikutinya, sedangkan nikmat 
dikenakan terhadap ruh, sementara badan mengikutinya, hanya 
saja ini sangat jarang terjadi, karena pada prinsipnya azab itu di- 
kenakan terhadap ruh dan badan mengikutinya. 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab af-Jana 'iz. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab af-Jana ‘iz, Bab Ma Ja' a Fi Adzab al-Qabr. 


Ucapan penulis, J Up z U| "Nikmat atau azab" ini mene- 
tapkan adanya nikmat dan azab di alam kubur, dan hal itu telah 
ditunjukkan oleh Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah #, bahkan 
kita boleh mengatakan dan ijma' kaum Muslimin. 

Dari Kitab Allah: Tiga kelompok di akhir surat al-Wagi'ah 
secara jelas menetapkan azab dan nikmat kubur. 


Firman Allah, 


-2 ~ re ar ud aZ ’, te AA Ar r Ka 

OPE AOLA FEA O EAEE 
Pa LE an e Pn 2 : Ae z 2 ke A y 
Gin AS ol pa (DV ba PSP SI SI, 
in Kore pas 25 SE PU bia LVO; 


Keh b 


K e KEO AN A O ai 


A Dr ptr o m, Rore 
LO OPE 

"Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal 
kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, 
tetapi kamu tidak melihat, maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh 
Allah), kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika 
kamu adalah orang-orang yang benar? Adapun jika dia (orang yang mati) 
termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dia mem- 
peroleh ketentraman dan rizki serta surga kenikmatan. Dan adapun jika 
dia termasuk golongan kanan, maka keselamatanlah bagimu karena kamu 
dari golongan kanan. Dan adapun jika dia termasuk golongan yang men- 
dustakan lagi sesat, maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, dan 
dibakar di dalam neraka." (Al-Wagi'ah: 83-94). 

Ini adalah perkara yang nyata, bahwa orang yang sedang meng- 
hadapi ajal akan terdengar menyambut malaikat yang datang ke- 
padanya, dia berkata, "Selamat datang," dan terkadang dia berkata, 
"Selamat datang, silahkan duduk di sini," sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnul Oayyim di dalam Kitab ar-Ruh dan terkadang akan di- 
rasakan bahwa laki-laki tersebut ditimpa sesuatu yang menakutkan, 
maka wajahnya berubah pada saat kematian apabila malaikat azab 
turun kepadanya. Na'udzubillah. 


Di antara dalil al-Qur'an adalah Firman Allah tentang Kaum 
Fir'aun, 


Pa £ A P, A 

gés Sel Gea i $ 

"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang." (Al- 

Mu'min: 46), 

Ini sebelum datangnya Hari Kiamat dengan dalil FirmanNya, 
Tai .... P s nt L rore 

4O Ai ae It aeh is ap 

"Dan pada hari terjadinya kiamat (dikatakan kepada malaikat), 


'Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras'." 
(Al-Mu`min: 46). 


Di antara dalil al-Qur`an yang lain adalah, 
i Sp el SAI, i Pelan 59 


ga 

"Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang- 
orang yang zhalim berada dalam tekanan sakaratul maut, sedang para 
malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata), 'Keluarkanlah 
nyawamu'." (Al-An'am: 93). 

Sementara mereka tidak merelakan nyawa mereka dicabut, me- 
reka tidak ingin nyawa tersebut keluar karena mereka telah diberi 
kabar baik yaitu hukuman dan azab maka ruhnya menolak untuk 
keluar, oleh karena itu Dia berfirman, 


bo Dis DP TN Lemak i 


"Keluarkanlah nyawamu", di hari ini kamu dibalas s Skei yang 
sangat menghinakan." (Al-An'am: 93). 
4 $$ (pada hari ini). Alif dan lam adalah untuk perjanjian 


yang hadir seperti FirmanNya, 
fa VE 


"Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu." (Al- 


RIEL Syarah Aidah Wosuhyah TIA 


Ma'idah: 3), yakni hari yang hadir ini. 

Begitu pula 4 S2 (Ap "Di hari ini kamu dibalas." Alif lam ada- 
lah untuk perjanjian yang hadir, maksudnya adalah hari kehadiran 
para malaikat untuk mencabut nyawa mereka, Ini menunjukkan 
bahwa mereka diazab sejak nyawa mereka dicabut, inilah azab 
kubur. 


Di antara dalil al-Qur'an yang lainnya adalah Firman Allah 


UR, 
LEA gee dh mn Ide Grr 2l g Dop 200 pp Gan” Ga 
KN EN KE E Dai ab SETIA oA D 
"(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 
malaikat dengan mengatakan (kepada mereka), ' Salamun alaikum (semoga 
salam sejahtera atas kalian), masuklah kamu ke dalam surga itu'." (An- 
Nahl: 32). Dan hal itu pada saat wafat. Oleh karena itu, Nabi & ber- 
sabda dalam hadits shahih, 


AN Sa Ba ii Kaali AA oa naa ar JÓ; 
"Dikatakan kepada jiwa yang beriman, 'Keluarlah wahai jiwa yang 
tenang kepada ampunan dan keridhaan dari Allah'," 
maka ia berbahagia dengan berita gembira tersebut, ia keluar dengan 
menurut dan mudah, meskipun terkadang badan merasakan sakit, 
akan tetapi ruh menurut dan berbahagia. 
Adapun dalil-dalil dari Sunnah tentang azab kubur, maka ia 
mutawatir, di antaranya adalah hadits shahih dalam ash-Shahihain 


dari hadits Ibnu Abbas & bahwa Nabi # melewati dua kuburan. 
Nabi bersabda, 


A KA é - 
233 BOLA 3 otia Lai) 


"Sesungguhnya keduanya disiksa dan keduanya tidak disiksa karena 
perkara besar." 


1 Takhrinya telah berlalu. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jana ‘iz, Bab Adzab al-Qabr Min al-Ghibah wa al-Baul: 
dan Muslim, Kitab ath-Thaharah, Bab ad-Dalil ala Najasah al-Baul. 


Sel Syarah Aqidah Wasithiyah SEA 


Adapun ijma', maka semua kaum Muslimin berdoa dalam 
shalat mereka, 


so PENA Ia pet Aib Ia Wh gé 

"Aku berlindung kepada Allah dari azab Jahanam dan dari azab 
kubur..." 

Kalau siksa kubur tidak ada, maka tidak sah berlindung kepada 
Allah darinya, karena untuk apa berlindung dari sesuatu yang tidak 
ada. Ini menunjukkan bahwa mereka beriman kepadanya. 

Kalau ada yang bertanya: Apakah azab atau nikmat di alam 
kubur berlangsung terus atau terputus? 

Maka jawabnya adalah: Untuk orang kafir azabnya terus me- 
nerus, tidak mungkin azab diangkat dari mereka, karena mereka 
berhak mendapatkannya. Kalau seandainya azab diangkat dari me- 
reka berarti mereka istirahat, padahal mereka tidak berhak istirahat, 
mereka terus mendapat azab sampai Hari Kiamat, meskipun masa- 
nya panjang. Kaum Nuh yang dahulu ditenggelamkan masih terus 
diazab di kubur mereka, azab mereka berlangsung terus sampai 
Hari Kiamat, begitu pula Fir'aun dan kaumnya, api disodorkan ke- 
pada mereka di pagi dan sore hari. 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa azab orang kafir diri- 
ngankan dalam masa di antara dua tiupan sangkakala. Mereka 


berdalil dengan Firman Allah, 
Ketan eny 


"Mereka berkata, ' Aduhai celakalah kami, wakai yang KA 
kitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)'." (Yasin: 52) 

Akan tetapi hal itu tidak harus menunjukkan demikian, karena 
kubur mereka adalah tempat mereka tidur, meskipun mereka tetap 
diazab di dalamnya. 

Adapun pelaku maksiat dari kalangan orang-orang beriman, 
di mana Allah 2S menetapkan azab bagi mereka, maka ia bisa 
terus dan bisa pula terputus, bisa lama bisa pula sesaat sesuai de- 
ngan dosa mereka dan ampunan Allah 3g. 


Azab kubur lebih ringan daripada azab Hari Kiamat, karena 


Syarah Agidah Wasithiyah 


azab kubur tidak membuat hina dan malu, lain dengan azab Akhi- 
rat yang menghinakan dan memalukan, ia disaksikan oleh manu- 
sia seluruhnya. Allah 3 berfirman, 


KO LEAN Gp EN ME ar LA SU Sp 

"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi 
(Hari Kiamat)." (Al-Mu min: 51). 

Kalau ada yang bertanya, Kalau ada orang yang tubuhnya 
tercecer, dia dimangsa binatang buas, dan dihempas angin. Bagai- 
mana azabnya, bagaimana dia akan ditanya oleh malaikat? 

Jawab: Allah 35 Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Ini ada- 
lah perkara ghaib. Allah mampu mengumpulkan semua itu di alam 
ghaib, meskipun kita menyaksikannya di dunia tercerai berai, di alam 
ghaib Allah bisa saja mengumpulkannya kembali. 

Lihatlah malaikat yang turun untuk mencabut nyawa di tempat 
yang sama sebagaimana Firman Allah, 


z 2G ca e ap age 
LO LET SI Sa IA 

"Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi kamu tidak 
melihat" (Al-Waqi'ah: 85), meski begitu kita tidak melihat mereka. 
Malaikat maut berbincang dengan ruh dan kita tidak mendengar. 

Terkadang Jibril hadir kepada Rasulullah # dengan menye- 
rupai bentuk seorang laki-laki, dia menyampaikan wahyu kepada 
Nabi di tempat itu sementara para sahabat yang hadir tidak men- 
dengar dan tidak melihat. 

Alam ghaib tidak mungkin disamakan dengan alam nyata, 
ini adalah salah satu hikmah Allah, jiwamu yang ada pada tubuhmu, 
kamu tidak mengetahui bagaimana ia berkait dengan tubuhmu? 
Bagaimana ia tersebar ke seluruh tubuh? Bagaimana ia keluar dari- 
mu pada saat kamu tidur? Apakah kamu merasa bahwa ia kem- 
bali pada saat kamu bangun? Dari mana ia masuk ke badanmu? 

Alam ghaib, sikap yang ada hanyalah menerima, sama sekali 
tidak bisa digiyaskan. Allah 35 mampu mengumpulkan bagian 
tubuh yang tercerai berai yang dilumat oleh angin kemudian dia 


ditanya lalu diazab atau diberi nikmat. Allah Maha Berkuasa atas 
segala sesuatu. 


Kalau ada yang berkata: Seorang mayit dikubur di kuburan 
yang sempit. Bagaimana ia dilapangkan sejauh mata memandang? 


Jawab: Alam ghaib tidak bisa digiyaskan dengan alam nyata. 
Seandainya ada orang yang menggali lubang seluas mata meman- 
dang dan mengubur mayit di dalamnya lalu menutupnya dengan 
tanah, maka orang lain yang tidak mengetahui lubang tersebut 
apakah dia melihatnya atau tidak? Jelas tidak melihatnya, padahal 
itu di alam nyata, dia tidak melihat keluasan tersebut dan tidak 
mengetahuinya, kecuali orang yang telah menyaksikannya. 


Kalau ada yang berkata: Kami melihat mayit kafir, setelah 
satu atau dua hari kita gali kuburannya, kita lihat tulang-tulang 
iganya masih seperti sedia kala, ia tidak rusak karena terhimpit? 


Jawabnya: sama, ini adalah alam ghaib, sah saja kalau ia ber- 
beda dengan alam nyata, jika ia dibuka, maka Allah mengemba- 
likannya dan semuanya diletakkan olehNya di tempatnya untuk 
menguji manusia, karena jika kita melihat tulang-tulang iganya 
rusak, sementara pada waktu kita menguburkannya ia baik-baik 
saja, maka itu berarti kita beriman dengan sesuatu yang nyata. 


Kalau ada yang berkata: seperti ucapan orang-orang filsafat, 
kita letakkan air raksa di atas mayit, ia adalah benda yang paling 
cepat bergerak dan tumpah, esok harinya kita lihat air raksa ter- 
sebut masih sama dengan yang kemarin padahal menurut kalian 
malaikat datang dan mendudukkan mayit tersebut, jika orang itu 
duduk bagaimana mungkin air tersebut tidak tumpah? 

Jawabnya sama: Ini alam ghaib, kita wajib beriman dan mem- 
benarkan, bisa saja Allah mengembalikan air raksa itu ke tempat- 
nya setelah ia berubah akibat duduk. 

Kami katakan juga: Lihatlah kepada orang yang sedang tidur 
dan bermimpi, seandainya kejadiannya sebagaimana yang dia lihat 
dalam mimpinya, niscaya dia tidak akan tetap di atas ranjangnya, 
dan terkadang ia adalah mimpi yang benar dari Allah, maka ia 
terjadi seperti yang dilihatnya dalam mimpi, meskipun begitu kita 
beriman kepada hal tersebut. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


Apabila seseorang melihat dalam mimpi sesuatu yang dia 
benci, maka dia bangun dalam keadaan gelisah, apabila mimpinya 
baik, maka dia berbinar-binar. Semua ini menunjukkan bahwa 
perkara ruh bukan termasuk perkara nyata, perkara ghaib tidak 
digiyaskan dengan perkara nyata dan dalil-dalil yang shahih tidak 
boleh ditolak hanya karena itu sulit dinalar menurut pandangan 
kaca mata alam nyata. 


PASAL 
TENTANG KIAMAT KUBRA 


(2). Kiamat Kubra adalah hari di mana manusia dibangkit- 
kan dari kubur kepada Rabb alam semesta. 

Ucapan penulis (Ibnu Taimiyah), si ui (Kiamat Besar) 
menunjukkan adanya Kiamat Shughra (Kiamat Kecil), yaitu Kiamat 
setiap orang ketika hari kematiannya, siapa yang mati, maka Kia- 
matnya telah tiba. 

Penulis tidak menyinggung tanda-tanda Hari Kiamat, karena 
penulis hanya ingin membahas Hari Akhir, tanda-tanda Kiamat 
hanyalah alamat dan peringatan bahwa ia telah dekat, agar orang- 
orang bersiap-siap. 

Sebagian ulama yang menulis buku di bidang akidah menye- 
butkan tanda Kiamat di sini, padahal sebenarnya ia tidak berkait 
dengan iman kepada Hari Akhir, meskipun ia termasuk perkara 
ghaib yang diisyaratkan oleh al-Qur'an dan dirinci oleh Nabi # di 
dalam Sunnahnya. 


Hati 


GB ói yal EEF di ppi ON JI EIIN dR 

Penah Gi ás 3 aljas OI J3 cats 
Lalu ruh-ruh dikembalikan kepada jasad-jasad W, dan tibalah 
Hari Kiamat di mana Allah telah memberitakannya di dalam 


| kitabNya dan melalui sabda RasulNya serta disepakati oleh | 
kaum Muslimin. 0) 


(1). Perkara pertama yang terjadi pada Hari Kiamat adalah 
apa yang dikatakan oleh penulis, sxxYi AE 594368 " Lalu ruh-ruh 
dikembalikan kepada jasad-jasad." 

Ini adalah perkara pertama, ia terjadi setelah tiupan sangkakala 
kedua, yaitu setelah keduanya terpisah oleh kematian. Pengembali- 
an ini bukan pengembalian yang terjadi di alam Barzakh pada saat 
mayat ditanya tentang Rabbnya, agamanya, dan Nabinya. Allah 
menyuruh Israfil, maka Israfil meniup sangkakala, lalu siapa pun 
yang ada di langit dan di bumi mati, kecuali yang dikehendaki oleh 
Allah, kemudian dia meniupnya kembali lalu ruh-ruh berhamburan 
dari sangkakala menuju ke jasad dan tinggal padanya. 

Ucapan penulis, 3491 „j "Kepada jasad." Menunjukkan 
bahwa ruh tidak tercipta dengan sangkakala kecuali setelah jasad 
tercipta dengan sempurna. Jika ia tercipta dengan sempurna maka 
sangkakala ditiup maka ruh dikembalikan kepada jasad. 

Ucapan penulis, ti dl Ni 345 "Ruh-ruh dikembalikan 
kepada jasad," adalah dalil bahwa al-Ba'ts (kebangkitan) adalah 
pengembalian bukan penciptaan yang baru. Ia adalah pengemba- 
lian untuk sesuatu yang hilang dan berubah, karena jasad akan be- 
rubah menjadi tanah, tulang menjadi lapuk, lalu Allah mengumpul- 
kannya kembali sehingga terbentuklah jasad, maka ruh-ruh dikem- 
balikan kepada jasadnya. Adapun orang yang mengklaim bahwa 
jasad diciptakan dalam keadaan baru, maka klaim ini adalah batil 
dan dibantah oleh al-Our an, as-Sunnah dan akal. 


Allah 3& berfirman, 
date Lagi AIR BTN GI ai Aap 


"Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemu- 
dian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagiNya." (Ar-Rum: 27). 

Yakni mengembalikan penciptaan yang Dia ciptakan pertama 
kali. Dalam hadits gudsi, 


SOE) Sa GIS Ji i OE d yi 


"Allah berfirman, "Penciptaan awal tidak lebih mudah bagiKu dari- 
pada pengembaliannya',"! karena semuanya mudah bagi Allah. 


FirmanNya, 


z Kg 
ba TB pes HE KS 
"Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya." (Al-Anbiya': 104). 
FirmanNya, 
Ohh go et 2 100 42 
GO SD SG GD In $ IA 
"Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 


akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan 
(dari kuburmu) di Hari Kiamat." (Al-Mu'minun: 15-16). 


FirmanNya, 
PAR rA EEA a Sre pa rod han rene 
ke j3 Ia ag 3 dh an gd Wa L Dino 


tr 03 Apa me p Ga 
E Ja Gis ii 
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah 
hancur luluh?" Katakanlah, "Ia akan dihidupkan oleh Rabb yang men- 
ciptakannya kali yang pertama, dan Dia Maha mengetahui tentang segala 
makhluk." (Yasin: 78-79). 
Adapun dalil dari Sunnah, maka banyak sekali hadits-hadits 
yang menjelaskan akan hal ini, dimana Nabi £ menjelaskan, 


NU Ga OI aa Si 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tafsir. 


E 675 ak 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


"Bahwa manusia akan dikumpulkan di Hari Kiamat dalam keadaan 
tidak beralas kaki, telanjang, dan belum dikhitan." yang dikumpulkan 
itu adalah manusia bukan selainnya. 


Yang jelas bahwa kebangkitan adalah pengembalian jasad 
yang telah diciptakan sebelumnya. 


Kalau kamu berkata: Bisa jadi manusia dimangsa binatang 
buas, tubuhnya menjadi makanan binatang tersebut, ia bercampur 
dengan darahnya, dagingnya, dan tulangnya, kemudian akan ke- 
luar melalui kotoran dan kencingnya. Bagaimana menjawabnya? 

Jawabnya: Sesungguhnya perkara ini sangatlah mudah bagi 
Allah. Dia berfirman, "Kun" (jadilah), maka terjadilah. Jasad yang 
akan dibangkitkan terbebas dari segala yang mencampurinya. Kuasa 
Allah di atas bayangan kita, karena Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu. 

[2]. Ini adalah tiga macam dalil: Kitab Allah 2, Sunnah 
RasulNya #5, dan ijma' kaum Muslimin. 

Adapun Kitab Allah, maka Allah telah menegaskan Hari Kiamat 
di dalam kitabNya, Dia menyebutkannya dengan sifat-sifat agung 
yang mengharuskan adanya rasa takut dan bersiap diri. 


Allah ¿t berfirman, 
” PAR Ed “IG 
SD Ie AR D5 ASI HE RE 
-a a ree ren Tee. “ts KAN papa 
Na aka PE A P 


ALP 


AS IS KO SS. ml, SUA Kay AK 
4O 


"Hat manusia, bertakwalah kepada Rabbmu; sesungguhnya kegon- 
cangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat). 
(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua 
wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugur- 
lah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Anbiya `, dan Muslim, Kitab al-Jannah. 


Allah itu sangatlah keras." (Al-Hajj: 1-2). 
Firman Allah #5, 


Irena ne Ty Men E Agree 
s Orain O O SU 
"Hari Kiamat, apakah Hari Kiamat itu? Dan tahukah kamu apakah 
Hari Kiamat itu?" (Al-Haqqah: 1-3). 
Firman Allah 4&, 


d Aor LE  Kehuga Ie eta y a” sa id 
MEA Ae bsa Cp Late) SG 
nA ea ..y. A ta Peka i her nara 
BO LAN ii NA 3S daa AN 

"Hari Kiamat, apakah Hari Kiamat itu? Tahukah kamu apakah Hari 
Kiamat itu? Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran, dan 
gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan." (Al-Oari'ah: 
1-5). 

Sifat-sifat Kiamat di dalam al-Qur'an berjumlah banyak, se- 
muanya mengerikan dan menakutkan, karena ia sangatlah agung. 
Kalau kita tidak beriman kepadanya, maka kita tidak akan beramal 
untuknya, karena tidak mungkin seseorang beramal untuk hari ini 
sehingga dia beriman kepadanya dan sehingga Allah menyebut- 
kan sifat-sifatnya yang mendorong untuk beramal demi hari ini. 


Adapun as-Sunnah, maka hadits-hadits tentang Kiamat ber- 
jumlah sangat banyak, Rasulullah # menjelaskan di dalam hadits- 
hadits tersebut apa yang terjadi padanya sebagaimana akan di- 
sebutkan nanti -insya Allah- tentang haudh, sirath, buku catatan 
amal dan lain-lain yang dijelaskan oleh Nabi #. 

Adapun Ijma' -yaitu dalil ketiga-, maka sungguh kaum Mus- 
limin telah berijma' secara gath'i atas keimanan kepada Hari Kiamat. 
Oleh karena itu, barangsiapa yang mengingkarinya, maka dia kafir, 
kecuali jika dia orang bodoh atau tidak mengerti Islam, maka dia 
diberitahu, dan jika setelah itu dia tetap mengingkarinya, maka 
dia kafir. 

Ada bentuk dalil yang keempat yaitu kitab-kitab langit yang 
bersepakat menetapkan adanya Hari Kiamat. Oleh karena itu, orang- 
orang Yahudi dan Nasrani beriman kepadanya, dan sampai seka- 


rang mereka tetap beriman. Oleh karena itu, kamu mendengar me- 
reka berkata, "Fulan almarhum atau rahimahullah atau yang seperti- 
nya yang menunjukkan bahwa mereka beriman kepada Hari Akhir 
sampai sekarang. 

Ada bentuk dalil yang kelima yaitu akal. Penjelasannya ada- 
lah; bahwa seandainya Kiamat tidak ada, niscaya penciptaan ma- 
nusia hanyalah sia-sia belaka, sedangkan Allah 38 disucikan dari 
kesia-siaan. Lalu apa hikmah dari suatu kaum yang diciptakan, 
diperintahkan, dilarang, diwajibkan, dianjurkan lalu mereka mati 
tanpa hisab dan tanpa azab? 


Oleh karena itu, Allah 45 berfirman, 
Ga KK A PR 5 te £ g, ci jed “Gt shoe La 
Si JS DA NI Kak SL d 


A 24 ere Apr C A a ee A pta 

SY ai LAS A I ad 

"Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami mencip- 

takan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikem- 

balikan kepada Kami? Maka Mahatinggi Allah, raja yang sebenarnya; 

tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, Tuhan (yang mem- 
punyai) Arasy yang mulia." (Al-Mu'minun: 115-116). 

Dan Allah d juga berfirman, 


II AI LE Ap 


"Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 
hukum) al-Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali." (Al-Oashash: 85). 

Bagaimana Allah menurunkan al-Qur'an dan mewajibkan 
kita untuk mengamalkannya, namun kemudian tidak ada Kiamat 
di mana di sana kita dihisab atas pengalaman al-Qur'an yang di- 
turunkan kepada kita? 

Jadi dalil yang menetapkan Hari Akhir ada lima. 


GOR 


an V 


Ys Hb ia AA oy m Cp A pas P | 
aosa tid cat OGAN Sadis O AAN Ha 
KUN PA a 


Lalu manusia bangkit dari kubur mereka kepada Rabb alam 
semesta dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan be- | 
lum dikhitan®, matahari mendekat kepada mereka??, mereka | 
| dikekang oleh keringat mereka'?, lalu timbangan-timbangan 


diletakkan, kemudian dengannya amal manusia ia ditimbang, i 


[1]. Perkara kedua yang terjadi pada Hari Kiamat adalah 
apa yang dikatakan oleh penulis, 1,4 is JW DJ aagi ga ÉN gjá 
Y "Lalu manusia bangkit dari kubur mereka kepada Rabb alam 
semesta dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan belum 
dikhitan." 

Ucapannya 4,55 5 "Dari kubur mereka". Ini berdasarkan ke- 
pada yang umum, karena bisa jadi ada mayit yang tidak terkubur. 

Ucapannya, "Kepada Rabb alam semesta" yakni, karena Allah 
BA aa mereka. Allah & berfirman, 


g 
“et? Gang 2 Aror sre 2 gz , a ca Aer o cute 


g On #0 ra á 


"Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur)." (Qaaf: 41- 
42), lalu mereka bangkit kepada panggilan agung ini dari kubur 
mereka kepada Rabb alam semesta. 


Allah 4 berfirman, 
DAN AED SU at AA Idi 2 Yi p 
sOi 


Syarah Agidah Wasithiyah 


"Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya me- 
reka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) 
manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam?" (Al-Muthaffifin: 4-6). 

Ucapannya, Y; f4 is ji (Tidak beralas kaki): tidak ber- 
sandal dan tidak bersepatu, yakni kakinya tidak tertutup. 

:52 (Telanjang): yakni tidak ada pakaian pada tubuh mereka. 

Y; (Tidak dikhitan): maksudnya, tidak ada sesuatu pun yang 
berkurang dari tubuh mereka. J; adalah jamak dari J ,H, yaitu yang 
belum dikhitan. Maksudnya, daging di ujung penis yang dikhitan 
di dunia kembali ke tempatnya pada Hari Kiamat, karena Allah 
berfirman, 

” 8. A 
ai Fasa pas KA Lulu s 

"Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya." (Al-Anbiya`: 104), 
ia dikembalikan sempurna, tidak ada yang kurang sedikit pun, 
mereka kembali dalam kondisi seperti itu, laki-laki berbaur dengan 
wanita. 

Manakala Nabi # menyampaikan itu Aisyah &s berkata, 


WOENE HJ ran A ing Jala ALI Je a da 6 


"Ya Rasulullah, laki-laki dengan perempuan saling melihat?" Nabi 
menjawab, "Perkaranya lebih berat untuk sekedar memikirkan hal itu." 
Dalam riwayat lain disebutkan, 


25 dl @4 285 Ja Ol Ga 
"Untuk sekedar saling melihat antara sebagian mereka kepada 


sebagian yang lain." 
Masing-masing sibuk dengan urusannya sendiri-sendiri, 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab al-Hasyr, dan riwayat lain di Muslim, Kitab 
al-Jannah, Bab Fana' ad-Dunya. 


Syarah Agidah Wasithiyah 


SA BO ai alan ah Pia 
Krian 


"Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapak- 
nya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya." (Abasa: 34-37). 


Tidaklah laki-laki melihat kepada wanita atau sebaliknya, bah- 
kan bapak atau anaknya berlari darinya karena khawatir dituntut 
haknya. Kalau keadaannya demikian, maka tidak mungkin laki- 
laki melihat perempuan atau sebaliknya. Perkaranya lebih besar 
dan lebih dahsyat dari itu. Walaupun begitu, setelah itu mereka di- 
beri pakaian. Dan orang pertama yang diberi pakaian adalah Ibrahim 
MA sebagaimana disabdakan oleh Nabi &.! 

(21. Perkara ketiga pada saat Hari Kiamat adalah apa yang 
diisyaratkan oleh penulis, 444 #4 si, "Matahari mendekat kepada 
mereka" sekitar satu mil. 


Kata "Mil" dalam bahasa arab bisa berarti ukuran jarak tem- 
puh, dan "Mil" bisa juga berarti botol celak, namun keduanya sama- 
sama berjarak sangat dekat. Jika panasnya di dunia telah kita rasa- 
kan padahal jaraknya dengan kita sangat jauh, lalu bagaimana jika 
ia satu mil di atas kepala?? 


Mungkin ada yang berkata: Sekarang telah diketahui bahwa 
seandainya matahari didekatkan ke bumi dari orbitnya sehelai 
rambut saja niscaya ia akan membakar bumi. Bagaimana mungkin 
pada hari itu ia hanya berjarak satu mil tanpa membakar makhluk 
(bumi beserta isinya)? 

Jawabnya adalah: Bahwa manusia ketika dikumpulkan di 
padang Mahsyar pada Hari Kiamat kelak tidaklah berkekuatan 
sebagaimana kekuatan mereka tatkala di dunia, akan tetapi mereka 
lebih kuat dan lebih bertahan. 


Seandainya manusia sekarang berdiri selama lima puluh hari 


L Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Anbiya `, Bab Gauluhu Ta'ala, ' Wattakhadzallah Ibrahim 
Khalila, dan Muslim, Kitab al-Jannah, Bab Fana’ ad-Dunya. 
2 Lihat Shahih Muslim, Kitab al-Jannah, Bab Fi Shifah al-Giyamah. 


di bawah terik mata-hari tanpa naungan, tanpa makan, dan tanpa 
minum; niscaya tidak akan mungkin bisa mereka lakukan, bahkan 
mereka pasti mati. Akan tetapi, di Hari Kiamat kelak manusia ber- 
diri selama lima puluh ribu tahun tanpa makan, tanpa minum, dan 
tanpa naungan, kecuali orang-orang yang dinaungi oleh Allah 4g. 
Dan bersamaan dengan itu, mereka menyaksikan kengerian yang 
sangat dahsyat, namun mereka tetap tahan. 


Ambillah pelajaran dari penduduk neraka, bagaimana mereka 


tahan sedemikian rupa, 
ui TEA A s kaan (x 


"Setiap kali kulit mereka POA Kami ganti 2 mereka DAN 
kulit yang lain." (An-Nisa`: 56). 

Demikian pula dengan penghuni surga, seorang dari mereka 
melihat kerajaannya sejauh perjalanan seribu tahun sampai ke ujung- 
nya sebagaimana dia melihat kepada yang terdekat, sebagaimana 
hal itu diriwayatkan dari Nabi #.! 

Kalau ada yang bertanya: "Adakah yang selamat dari mata- 
hari?" 

Jawab: Ada, yaitu orang-orang yang dinaungi oleh Allah 
dalam naunganNya pada hari di mana tidak ada naungan, kecuali 
naunganNya. Nabi & bersabda, 


sela a dia a Jins at ab aU Da date pu 
SAS AN Ke 6553 ala Sa 3 USS ONE 3 
WEE Bin Giat Ba SET JI JL IL mamih 

MP ISS SIA S3 Pu HE Ola Ii 5 


"Imam yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam ketaatan 
kepada Allah , seorang laki-laki yang hatinya terkait dengan masjid, dua 
orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah, keduanya berkumpul 
dan berpisah karenaNya, seorang laki-laki yang diajak melakukan per- 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad 2/64, dan at-Tirmidzi, no. 2553. 


buatan keji oleh seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan 
lalu dia menja-wab, 'Sesungguhnya aku takut kepada Allah', seorang 
laki-laki yang bersedekah lalu dia menyembunyikannya sehingga tangan 
kirinya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan oleh tangan kanannya, 
dan seorang laki-laki yang mengingat Allah dalam keadaan sendiri lalu 
berlinanglah kedua matanya." 


Ada pula kelompok lain yang dilindungi oleh Allah dengan 
naunganNya pada hari di mana tidak ada naungan selain naungan- 
Nya. 

Sabda Nabi, 

8 4% o - 
AS VI BY 

"Tidak ada naungan, kecuali naunganNya." Yakni, kecuali nau- 
ngan yang Allah ciptakan, tidak sebagaimana yang dibayangkan 
oleh sebagian orang bahwa ia adalah naungan dari bayangan Dzat 
Allah 3&. Ini batil, karena hal itu berarti matahari di atas Allah 38. 

Di dunia, kita membangun suatu naungan, tetapi di Hari Kia- 
mat tidak ada naungan, kecuali yang Allah ciptakan untuk menau- 
ngi hamba-hambaNya yang dikehendakiNya. 

(31. Perkara keempat yang terjadi pada Hari Kiamat adalah 
yang disebutkan oleh penulis, 341 #4#iml5 "Mereka dikekang oleh 
keringat mereka." Yakni keringat mereka sampai pada batas tali 
kekang pada kuda yaitu mulutnya. Tetapi ini adalah bagi orang 
dengan keringat paling tinggi, karena di antara mereka ada yang 
keringatnya mencapai dua mata kakinya, ada yang mencapai kedua 
lututnya, ada yang mencapai pinggangnya, dan ada yang menca- 
pai mulutnya. Keringat mereka berbeda-beda, dan mereka berkeri- 
ngat karena panas yang sangat, karena kondisinya adalah kondisi 
sulit, penuh sesak dan matahari yang dekat, akibatnya manusia 
berkeringat, tetapi keringat tersebut adalah menurut amal mereka 
masing-masing. 

Jika kamu berkata: Bagaimana bisa demikian, padahal me- 
reka berada di satu tempat? 


l Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adzan, Bab Man Jalasa fi al-Masjid Yantazhiru ash- 
Shalah, dan Muslim, Kitab az-Zakat Bab Fadhlu Ikhfa ' ash-shadagah. 


Jawab: Kita telah meletakkan dasar kaidah yang harus dipe- 
gang, yaitu bahwa perkara ghaib wajib kita imani dan kita percayai 
tanpa berkata bagaimana dan mengapa, karena ia adalah sesuatu 
di belakang akal kita, tidak mungkin kita mengetahui dan menge- 
nalnya. 

Lihatlah kepada dua orang yang dikubur dalam satu lubang, 
yang pertama Mukmin dan yang kedua kafir. Yang pertama mem- 
peroleh nikmat yang menjadi haknya dan yang kedua mendapat- 
kan azab yang menjadi haknya, padahal keduanya berada di satu 
liang kubur. Hal yang sama kita katakan untuk keringat pada Hari 
Kiamat. 


Kalau kamu berkata: Apakah kamu akan mengatakan bahwa 
Allah mengumpulkan orang-orang yang berkeringat hingga sampai 
mulut di satu tempat, sedangkan orang-orang yang keringatnya 
sampai di kedua mata kakinya di tempat lain, dan orang-orang 
yang keringatnya sampai ke lututnya di tempat tersendiri, serta 
orang-orang yang keringatnya sampai ke pinggangnya di tempat 
lainnya? 

Jawab: Kami tidak memastikan, wallahu a'lam. Akan tetapi 
kami katakan, boleh-boleh saja orang yang keringatnya sampai 
mata kakinya di samping orang yang keringatnya sampai mulut- 
nya, karena Allah Maha berkuasa atas segala sesuatu. Sama halnya 
dengan cahaya yang dimiliki oleh orang-orang Mukmin, ia menyala 
di depan dan di sebelah kanan mereka sementara orang-orang kafir 
dalam kegelapan. Yang jelas, kita wajib beriman kepada apa yang 
terjadi di Hari Kiamat. Adapun bagaimana atau mengapa, maka 
itu bukan urusan kita. 

(41. Perkara kelima yang terjadi pada Hari Kiamat adalah 
apa yang disebutkan oleh penulis, ssi dua 43 9333 Sana ga "Lalu 
timbangan-timbangan diletakkan, kemudian dengannya amal ma- 
nusia ditimbang." 

Penulis berkata, #3354! "Timbangan-timbangan" dengan ben- 
tuk jamak, sementara yang tercantum di dalam dalil adalah dengan 
bentuk jamak dan juga bentuk mufrad. 


Bentuk jamak seperti Firman Allah &&, 


ae At ten eepe sedr 
$ JALAN 433 dana g aras 8 
"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat, " 
(Al-Anbiya': 47). 


Dan juga Firman Allah, 
€ 
trr L APATIA AAN BB pe DAR ra ba pe EE i C 
3 (©; omhaal ed SU Aaga LID ad Gal Aa oh $ 


AA Oi áh g aka 

"Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), barangsiapa 

berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang ber- 

untung. Dan barangsiapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri." (Al-A'raf: 8-9). 
Adapun dalam bentuk mufrad, maka seperti sabda Nabi 3%, 


Hola o o a A ASIN JI On ons 
BERI AI Hb tenis Al Ot 

"Ada dua kalimat yang dicintai Allah yang Maha Penyayang, yang 
mana ringan diucapkan, (namun) berat di timbangan yaitu, 'Mahasuci 
Allah dan dengan memujiNya, Mahasuci Allah yang Mahaagung."! Nabi 
25 bersabda, "Di timbangan," dengan kata tunggal. 

Bagaimana kita mengkolerasikan antara ayat-ayat al-Our'an 
dengan hadits ini? 

Jawabannya adalah: kita katakan ia disebut dengan bentuk 
Jamak dengan melihat kepada apa yang ditimbang, di mana ia ber- 
jumlah, dan ia disebut mufrad dengan melihat kepada timbangan- 
nya atau timbangan setiap umat atau yang dimaksud dengan sabda 
Nabi, pts 4 seksi "Berat di timbangan" adalah berat timbangannya. 

Akan tetapi yang jelas menurutku -wallahu a'lam- bahwa tim- 
bangannya adalah satu, dan ia disebut dalam bentuk jamak dengan 
melihat kepada apa yang ditimbang dengan dalil Firman Allah, 


? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Daawat Bab Fadhlu at- Tasbih, dan Muslim, Kitab Dzikir, Bab 
Fadhlu at-Tahii wa at- Tasbih. 


RRL Srah Apatah Wasuhyah BAH 


AA re eae A 
"Maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya." (Al-A'raf: 8). 
Akan tetapi seseorang tidak bisa memastikan, apakah timba- 
ngan itu satu untuk seluruh umat, ataukah setiap umat dengan satu 


timbangan, karena dalil-dalil yang ada menunjukkan bahwa setiap 
umat berbeda-beda dari segi balasannya. 


Ucapan penulis, ¿pjp 23 "Timbangan-timbangan diletak- 
kan". Zahirnya adalah bahwa ia timbangan yang nyata dan bahwa 
timbangannya seperti yang telah kita kenal dengan berat dan ringan. 
Hal itu karena pada dasarnya kata-kata yang tercantum di dalam 
al-Qur'an dan Sunnah diberi makna sesuai dengan yang telah di- 
ketahui dan dikenal, kecuali jika ada dalil yang menyelisihi hal itu 
dan yang telah diketahui dan dikenal di kalangan orang-orang di 
mana dalil-dalil tersebut ditujukan kepada mereka sejak turunnya 
al-Qur'an al-Karim sampai hari ini adalah bahwa timbangan ada- 
lah nyata yang ada sisi berat dan sisi ringannya. 

Ada beberapa kalangan yang menyelisihi ini: 

Mu'tazilah berkata, "Tidak ada timbangan yang riil dan me- 
mang tidak perlu, karena Allah telah mengetahui dan menghitung 
amal-amal manusia, dan yang dimaksud dengan mizan (timbangan) 
adalah timbangan maknawi yaitu keadilan." 

Tidak diragukan lagi bahwa pendapat Mu'tazilah ini adalah 
batil, karena ia menyelisihi zahir lafazh dalil dan ijma' Salaf, karena 
kalau yang dimaksud dengan mizan adalah keadilan, maka tidak 
perlu kita ibaratkan dengan timbangan, akan tetapi cukup dengan 
keadilan, karena ia lebih disukai oleh jiwa daripada kata timba- 
ngan. Oleh karena itu, Allah 4g berfirman, 


fo n ga ALA ipa 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan." (An-Nahl: 90). 

Sebagian ulama berkata, Timbangan yang berat adalah yang 

terangkat ke atas, karena itu berarti ketinggian, akan tetapi yang 


benar adalah memahaminya sebagaimana zahirnya, yakni bahwa 
yang berat adalah yang turun, hal ini ditunjukkan oleh hadits bi- 


thagah,! di mana di dalamnya disebutkan bahwa catatan-catatan ke 
atas, karena kalah berat dengan bithagah tersebut. Ini jelas bahwa 
yang berat adalah yang turun. 

Ucapan penulis, sudi JUS yg 35 3 “Kemudian dengannya amal- 
amal hamba ditimbang." Ucapan penulis ini jelas bahwa yang di- 
timbang adalah amal perbuatan. 


Di sini ada dua pembahasan: 


Pembahasan Pertama: Bagaimana amal bisa ditimbang, pada- 
hal ia adalah sifat yang berdiri pada pelakunya dan ia bukanlah 
jasad sehingga bisa ditimbang? 


Jawabnya adalah: Kita katakan bahwa sesungguhnya Allah 
46 menjadikan amal-amal tersebut sebagai jasad. Ini bukanlah se- 
suatu yang aneh bagi kuasa Allah 36. Ada hal lain yang sama de- 
ngannya, yaitu kematian. Sesungguhnya ia akan diwujudkan dalam 
bentuk domba, lalu disembelih di antara surga dan neraka.? Pada- 
hal kematian adalah suatu makna bukan jasad, dan yang menyem- 
belihnya bukan malaikat maut, akan tetapi kematian itu sendiri di 
mana Allah d@ menjadikannya jasad yang bisa dilihat dan disak- 
sikan. Begitu pula amal perbuatan, Allah 35 menjadikannya jasad 
yang bisa ditimbang dengan timbangan tersebut. 


Pembahasan kedua: Ucapan penulis secara jelas menunjuk- 
kan bahwa yang ditimbang adalah amal perbuatan baik dan buruk. 
Inilah zahir al-Qur'an sebagaimana Firman Allah J&, 
IA, IN AU PALA GAN OT aan yA 
pe gA ea C2 07... ye aow El al 
g Oa De 3 IL JS 3 MJ 233 A33 
"Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan ber- 
macam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan 
mereka, barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat atom pun, nis- 
caya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar atom pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula." 


! Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 2/213, at-Tirmidzi, no. 2639 dan dia menghasankannya. 
* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tafsir, Bab Gauluhu Ta'ala, Wa Andzirhum Yauma al- 
Hasrah, dan Muslim, Kitab af-Jannah, Bab an-Nar Yadkhuluha al-Jabbarun wa ei-Jannah, 


E| Syarah Aidah Wasuhiyah TRR RER 


(Az-Zalzalah: 6-8). 


Ini jelas bahwa yang ditimbang adalah amal, baik yang baik 
atau yang buruk. 


Nabi 4%% bersabda, 


Si HUI Je OS Lab IN JI Ot Oles 


"Ada dua kalimat yang dicintai oleh Allah yang Penyayang, ringan 
diucapkan namun berat di timbangan." 


Ini jelas juga bahkan secara tegas menetapkan bahwa yang 
ditimbang adalah amal yang baik maupun yang buruk, dan masih 
banyak dalil-dalil dalam hal ini. 


Akan tetapi terdapat dalil-dalil lain yang zahirnya mungkin 
menyelisihi hadits ini. 

Di antaranya adalah hadits shahibah bithagah, di mana ada 
seorang laki-laki dihadirkan di hadapan khalayak manusia, amal 
perbuatannya disodorkan kepadanya dalam buku catatan yang 
mencapai sembilan puluh sembilan buku, setiap buku mencapai 
sejauh mata memandang, maka dia mengakuinya. Dia ditanya, 
"Apakah kamu mempunyai alasan atau kebaikan." Dia menjawab, 
"Tidak wahai Rabbku." Allah berfirman, "Kamu punya, kamu mem- 
punyai kebaikan di sisi Kami." Maka dihadirkanlah sebuah bithagah 
(kartu) kecil di dalamnya adalah ól J:45 1s AERE VI dp Y ST Aa 
'Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah &.' Dia 
berkata, "Apa nilai kartu ini dibandingkan dengan buku-buku cata- 
tan itu?" Maka dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya kamu tidak 
dizhalimi." Lalu buku catatan itu diletakkan di daun timbangan dan 
kartu itu di daun yang lain, maka buku catatan tersebut terangkat 
ke atas dan kartu tersebut lebih berat darinya. .... Al-Hadits.! 


Zahir hadits ini menunjukkan bahwa yang ditimbang adalah 
buku catatan amal perbuatan. 


Ada pula dalil-dalil lain yang menunjukkan bahwa yang di- 
timbang adalah pelaku amal tersebut, seperti Firman Allah tis, 


t Diriwayatkan oleh Ahmad 2/213, at-Tirmidzi, no. 2639, dan dia menghasankannya. 


a ear Na Ra C4 


agi SA chá 


"Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-nyat Rabb 
mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka terhapuslah 
amalan-amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 
(amalan) mereka pada Hari Kiamat," (Al-Kahfi: 105). 

Meskipun pengambilan dalil dari ayat ini bisa disangkal 
dengan mengatakan bahwa makna 4O rear pra ad, kata U35 
dalam ayat ini artinya adalah 1.5 (penghargaan atau penilaian). 

Seperti hadits shahih dari Ibnu Mas'ud $, 


= Hat ál 33 Ab US, MIN ya Ela gas os ai 
gai a Ini P 
da dai Wita Legi cola gadi Gl Ji Bi 3 


"Bahwa dia memanjat pohon arok untuk mengambil ranting siwak 
Ibnu Mas'ud, ini adalah sahabat dengan kedua betis yang kecil, maka dia 
digoyang oleh angin, sehingga para sahabat tertawa. Nabi & bertanya, 
'Mengapa kalian tertawa?" Mereka menjawab, "Karena kecilnya kedua 
betisnya." Maka Nabi & bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tanganNya, sungguh keduanya lebih berat dalam timbangan daripada 
gunung Uhud." 

Jadi ada tiga yang ditimbang menurut dalil-dalil yang ada: 
amal perbuatan, pelaku dan buku catatan. 

Sebagian ulama berkata, Untuk mengkorelasikan dalil-dalil 
di atas, maka kita katakan, sebagian orang ada yang ditimbang 
amalnya, sebagian yang lain ditimbang buku catatannya dan seba- 
gian lain ada yang ditimbang dirinya. 

Sebagian ulama lain berpendapat, untuk mengkolerasikan 
antara dalil-dalil tersebut adalah dengan mengatakan, bahwa se- 
sungguhnya yang dimaksud dengan ditimbangnya amal adalah 


Ma 


| Diriwayatkan oleh Ahmad 1/421. 


PEET | Syarah Sgidah Wasithiyah ERARI itt 


bahwa amal itu berada di dalam catatan-catatan. Sedangkan tim- 
bangan bagi pelaku amal, maka itu berlaku untuk sebagian orang 
saja. 


Hanya saja kalau kita perhatikan, maka kita dapati bahwa 
kebanyakan dalil-dalil menunjukkan bahwa yang ditimbang ada- 
lah amal perbuatan. Adapun timbangan buku catatan amal atau 
pelakunya, maka itu khusus untuk sebagian orang saja. 


Adapun yang tercantum di hadits Ibnu Mas'ud dan hadits 
shahib bithaqah, maka bisa jadi adalah perkara yang Allah khusus- 
kan untuk sebagian hamba yang dikehendakiNya. 


Du 


TA TA nita Pan aA 
SU LA A DAN EEEE RA 


"Maka barangsiapa yang berat timbangan kebaikannya, maka | 
| I-A'raf: 8)0 


[1]. $55 $ (Barangsiapa) adalah kata syarat. Jawabannya 
adalah kalimat, arahan A) a "Maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung." 


Kalimat jawabnya hadir dalam bentuk jumlah ismiyah dengan 
sifat pembatasan, SAS D ák "Maka mereka itulah orang- 
orang yang beruntung." Dan jumlah ismiyah menunjukkan ketetapan 
dan keberlangsungan. 


Ia hadir dengan isim isyarat (kata tunjuk) yang menunjukkan 
makna jauh g App dan tidak berkata, 5 widi ë "Merekalah orang- 
orang yang beruntung." untuk menunjukkan ketinggian derajat me- 
reka. | 

Ia hadir dengan sifat pembatasan pada FirmanNya, Kap (me- 
reka), ia adalah kata ganti pemisah yang menunjukkan makna pem- 
batasan dan penegasan serta pemisah antara khabar dengan na'at. 

Orang yang beruntung adalah orang yang meraih apa yang 
diinginkannya dan selamat dari apa yang ditakutkannya. Dia ter- 
hindar dari apa yang tidak disukainya dan mendapatkan apa yang 


Syarah Aqidah Wasiihiyah 


disukainya. 
Yang dimaksud dengan beratnya timbangan adalah beratnya 


kebaikan di atas keburukan, gas AB Ae at ap di 
dalam ayat ini terdapat persoalan dari segi bahasa, yaitu Firman- 
Nya, $ Ao) dhamirnya adalah mufrad dan iya Hip 
dhamirnya adalah jamak. 

Jawabnya adalah: bahwa ;,; syarthiyyah bisa untuk mufrad dan 
jamak, jika dhamir yang kembali kepadanya adalah mufrad, maka 
hal itu dengan melihat kepada lafazhnya, jika dhamir yang kembali 
kepadanya adalah jamak, maka hal itu dengan melihat kepada mak- 
nanya. 

Setiap kali ¿+ hadir, maka dhamir yang kembali kepadanya 
boleh mufrad dan jamak, ini banyak dijumpai di dalam al-Qur'an. 
Allah 4 berfirman, 


DK T Eea "z Z Go, 2 £ nenen 4 es rr 
he Sa KATA AIR Sih LG 
SOLAR 

"Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal 
yang shalih, niscnya Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rizki yang baik 
kepadanya," (Ath-Thalag: 11). 

Dalam ayat ini terdapat dhamir mufrad dengan melihat 
kepada lafazhnya 23: 555, kemudian dhamir jamak dengan melihat 
kepada maknanya (1:4) kemudian dhamir mufrad dengan melihat 
kepada lafazhnya (4). 


30 


L AT ae nA aiy r A 


DAS pekan 3 et La rain IA 


| "Barangsiapa yang ringan timbangannya maka mereka itulahW 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, di Neraka Jahanam 
mereka kekal."2 


(1). Isyarat di sini untuk menyatakan kejauhan, karena ren- 
dahnya derajat mereka, bukan karena tingginya derajat mereka. 

(21. Ucapannya 4 #Al5 A9 "Merugikan diri sendiri" orang 
kafir merugikan diri sendiri, keluarga dan hartanya, 


0 Sate e f- eard: wA gr Sr zi ed "3 
dai Ey ena, Kai Sa Sama 
"Katakanlah, 'Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang- 
orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada Hari 
Kiamat." (Az-Zumar: 15). Lain halnya dengan seorang Mukmin yang 
beramal shalih; dia menguntungkan diri sendiri, keluarga dan har- 
tanya. 


Orang-orang kafir itu merugikan diri sendiri, karena mereka 
tidak mengambil manfaat sedikit pun dari keberadaan mereka di 
dunia, bahkan mereka tidak mengambil, kecuali kemudharatan. 
Mereka merugikan harta mereka, karena mereka tidak mengambil 
manfaat darinya, bahkan apa yang mereka berikan kepada orang 
lain supaya dimanfaatkan, mereka tidak mengambil manfaat dari- 
nya, sebagaimana Allah 4 berfirman, 


Ae GI Ihrer „ati PAA AT oar AP G parer yrr 
g Adag ih ato IT AL LE SAS 
"Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari 
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah 
dan RasulNya." (At-Taubah: 54). 


Mereka merugikan keluarga mereka karena mereka juga di 
neraka, penghuni neraka tidak berbahagia dengan keluarganya, 
justru dia terkungkung seperti di dalam peti, tidak seorang pun 
lebih berat azabnya darinya, sedangkan yang dimaksud dengan 


Syarah Aqidah Wasilhiyah 


timbangan yang ringan adalah lebih beratnya keburukan daripada 
kebaikan, atau tidak adanya kebaikan sama sekali. Itu kalau kita 
katakan bahwa amal orang-orang kafir pun ditimbang sebagaimana 
hal itu ditunjukkan oleh zahir ayat di atas dan yang senada dengan- 
nya, dan ini adalah salah satu dari dua pendapat di kalangan ulama. 

Pendapat kedua menyatakan bahwa amal orang-orang kafir 
tidak ditimbang berdasarkan Firman Allah &&, 


Minat CAN aga aa n rir 


ZE paka h sg -5 +à 


SB KAL a s IG EA TASIK 3 3 


Kadang 
"Katakanlah, "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu Bentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang 
telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu orang-orang 
yang telah kufur terhadap ayat-ayat Rabb mereka dan (kufur terhadap) 
perjumpaan dengan Dia, maka terhapuslah amalan-amalan mereka, dan 
Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada Hari 
Kiamat." (Al-Kahfi: 103-105). Wallahu a'lam. 


TIA 


Ne Kés 125 ya Sate 3 Fo OGAN Sa 
Ob na ts oi 


! Kitab-kitab?) yang merupakan lembaran-lembaran catatan amal | 
| perbuatan disebarluaskan? Ada yang menerima buku catatan- 


[1]. Perkara keenam yang terjadi pada } Hari Kiamat adalah 
apa yang disebutkan oleh penulis, 5:54 4455 "Kitab-kitab (catatan 
amal) disebarluaskan." 45 yakni disebarluaskan dan dibuka untuk 
pembacanya. Adapun kata ¿5,5531 adalah bentuk jamak dari kata 


"KA Sa S h Aqidah W ahigah Na laa Yg a 3:3 Naa 


digit yakni, buku catatan amal perbuatan, maka ada istilah diwan 
baitul mal, yaitu catatan baitul mal dan yang sepertinya. 

(21. Yakni yang ditulis oleh para malaikat yang bertugas men- 
catat perbuatan manusia. Allah H& berfirman, 


CKD SUS and KE OA BI 
MOER 


"Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan Hari Pem- 
balasan. Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pe- 
kerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
(A-Infithar: 9-12). 

Amal perbuatan tersebut ditulis, ia harus dipikul oleh pelaku- 
nya di lehernya dan pada Hari Kiamat Allah mengeluarkan buku 
catatan tersebut. Allah ¿g berfirman, 


2g Aar peer 


pam PL Mea s sAr A Sh II - ŽA z 
cii e a pa A gs aake d pb i o Ia & 
A ARA pagt A .. LEP et Ar A r 
# IS Ie EE EALO 


"Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatan- 
nya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan 
baginya pada Hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. Baca- 
lah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 
terhadapmu." (Al-Isra': 13-14). 

Sebagian Salaf berkata, "Sungguh telah berlaku adil Dzat yang 
telah menjadikan dirimu sendiri sebagai penghisab terhadap diri- 
mu sendiri." 

Tulisan di buku-buku catatan tersebut adalah untuk kebaikan 
atau keburukan, kebaikan yang ditulis adalah apa yang dilakukan 
oleh seseorang, apa yang diniatkannya dan apa yang diinginkan- 
nya. Jadi ada tiga hal di sini: 

Adapun amalnya jelas ditulis. 

Adapun apa yang diniatkan, maka ia ditulis untuknya, akan 
tetapi yang ditulis hanyalah pahala niatnya secara sempurna seba- 


gaimana disebutkan di dalam hadits shahih tentang kisah seorang 
laki-laki yang memiliki harta yang dia infakkan kepada jalan ke- 
baikan, lalu ada seorang laki-laki miskin berkata, "Seandainya aku 
mempunyai harta niscaya aku akan berbuat dengannya seperti 
yang dilakukan fulan." Nabi # bersabda, 


Ha RI cato sh 


Pama 
pa 


"Dia dengan niatnya dan pahala keduanya sama," 


Namun segi amal keduanya tidak sama pahalanya, hal ini 
ditunjukkan oleh hadits yang De 


JAN SL bt da 165 Pe nak AAA Si 
Pa JE AO Daan Sae Na Esa pati 
Kis Aja á SA alis e Bli S da oa is Ú 
AS ap Al 33 3 BIS BA 


"Bahwa orang-orang miskin dari kalangan Muhajirin datang kepada 
Nabi & dan berkata, 'Ya Rasulullah, orang-orang berharta mendahului 
kami (dalam hal mendapatkan pahala).' Lalu Nabi #& bersabda kepada 
mereka, 'Kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir setiap selesai shalat 
(sebanyak) tiga puluh tiga kali.' Ketika orang-orang kaya mendengar itu, 
mereka pun melakukannya, maka orang-orang miskin kembali mengadu 
kepada Nabi &, maka Nabi bersabda, "Itu adalah karunia Allah yang Dia 
berikan kepada siapa yang dikehendakiNya' ."? 

Nabi tidak bersabda, "Dengan niat kalian, kalian bisa menya- 
mai amal mereka." 

Inilah keadilan, yang tidak beramal tidak sama dengan yang 
beramal akan tetapi dia sama dengannya dalam hal pahala niat saja. 


Adapun keinginan, maka ia terbagi menjadi dua: 


Pertama, menginginkan sesuatu (kebaikan) dan melakukan 
apa yang dia mampu lakukan, kemudian dia terhalangi sehingga 


t Bagian dari hadits diriwayatkan oleh Ahmad 4/230, dan at-Tirmidzi, no. 2325. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adzan, Bab adz-Dzikir ba da ash-Shalah, dan Muslim, 
Kitab al-Masajid, Bab Istihbab adz-Dzikr ba da ash-Shalah. 


EREL Syarah Apidah Wasihiyah PEKAN TT 


tidak bisa menyelesaikannya. 


Orang ini ditulis untuknya pahala yang sempurna berdasar- 
kan Firman Allah 8, 


1 251 age NET dead SP sa pen G2, F A er 
de pr So Aas Ll 0) o sabang Al J Serta Lana Ia TA D 


"Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 
Allah dan RasulNya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai 
ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah." 
(An-Nisa”: 100). 

Ini adalah berita gembira bagi para penuntut ilmu, yakni jika 
seseorang menuntut ilmu karena ingin memberi manfaat kepada 
manusia dengan ilmunya, membela Sunnah Rasulullah $&, dan me- 
nyebarkan agama Allah di muka bumi kemudian dia tidak mampu, 
misalnya dia meninggal dunia semasa dia mencarinya, maka di- 
tulis untuknya pahala apa yang diniatkan dan diusahakannya. 


Bahkan apabila seseorang sudah terbiasa melakukan suatu 
amalan, lalu dia tidak mampu melakukannya karena suatu sebab, 
maka pahalanya ditulis untuknya. Nabi # bersabda, 


Beg Le Jaka OG u Jia SS Gila JT ml aa SI 
"Apabila seorang hamba sakit atau bepergian, niscaya ditulis untuk- 
nya seperti apa yang dilakukannya dalam keadaan mukim lagi sehat." 
Kedua, menginginkan melakukan sesuatu (kebaikan) dan dia 
tidak melakukannya, padahal dia bisa melakukannya, maka ditulis 
dengannya kebaikan yang sempurna untuknya karena niatnya. 
Adapun keburukan (kemaksiatan), maka ditulis atas sese- 
orang untuk apa yang dilakukannya juga ditulis untuknya apa yang 
diinginkannya dan dia telah mengusahakannya meski dia gagal 
mewujudkannya. Dan juga ditulis pula atasnya apa yang diniatkan 
dan diangan-angankan. 


t Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jihad, Bab Yuktabu Ii al-Musafir Mitslu Ma Kana Ye'malu 
fi a-Igamah. 


Yang pertama: jelas. 


Yang kedua: ditulis atasnya dengan sempurna, berdasarkan 
sabda Nabi 3%, 


as u aó LAN a piala PUTU in otak ii 
ato JŠ é La a OG Sa JG Le «PU ha ca 


"Apabila dua orang Muslim bertemu dengan pedang masing-masing, 
maka yang membunuh dan yang terbunuh adalah di neraka." Mereka 
berkata, "Ya Rasulullah 4%, kalau pembunuh di neraka (kami memahami), 
lalu mengapa yang terbunuh (juga masuk neraka)?" Nabi menjawab, "Ka- 
rena dia berkeinginan kuat untuk membunuh saudaranya itu." Sama 
halnya orang yang hendak minum khamar, tetapi dia terhalangi 
untuk minum, ditulis atasnya dosa secara sempurna, karena dia 
telah berusaha untuk melakukannya. 


Yang ketiga: apa yang dia niatkan dan diangan-angankan 
juga ditulis atasnya, akan tetapi hanya sebatas niat saja, berdasar- 
kan hadits tentang seorang laki-laki yang diberi harta, dia mem- 
belanjakannya dengan semena-mena, lalu seorang laki-laki miskin 
berkata, "Kalau aku mempunyai harta, niscaya aku akan melaku- 
kan apa yang dilakukan fulan.' Nabi # bersabda, 


EN ya (F4 A Kru ar zde 


"Dia dengan niatnya maka dosa keduanya sama "? 


Seandainya dia meniatkan keburukan, tetapi dia meninggal- 
kannya, maka hal ini memiliki tiga kemungkinan: 


1. Apabila meninggalkannya karena tidak mampu, maka dia 
sama dengan pelaku jika telah berusaha melakukannya. 


2. Apabila meninggalkannya karena Allah, maka dia menda- 
patkan pahala. 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, bab Gauluhu Ta'ala, Wain tha 'ifatani minal 
mu 'minina gatalu (Firman Allah Taala, 'Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang), dan Muslim, Kitab al-Fitan, bab Idza Tewajaha al-Muslimani bisaifaihima (Jika 
dua arang Muslim berhadapan dengan pedang masing-masing). 

2 Bagian dari hadits diriwayatkan oleh Ahmad 4/230, dan at-Tirmidzi, no. 2325. 
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3. Apabila meninggalkannya karena dirinya berpaling dari- 
nya atau tidak terlintas di benaknya, maka ini tidak ada dosa atas- 
nya dan tidak ada pahala untuknya. 

Allah & membalas kebaikan lebih banyak daripada amal 
perbuatan dan membalas keburukan sama dengan perbuatan saja. 


Allah Jd berfirman, 


m dat 


NA AAN A HA LL TA 


SARI 


"Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang membawa perbuatan 
Jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan keja- 
hatannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan)." (Al- 
An'am: 160). Ini adalah kemurahan Allah dan karena rahmatNya 
mendahului murkaNya. 

[3]. Perkataan penulis, sus 265 146: ix adalah mubtnda”, dan 
khabarnya disembunyikan (mahdzuf), asumsinya adalah 3-1 4.5 (maka 
di antara mereka ada yang mengambil). 

Dan dibolehkan menjadikannya sebagai mubtada' padahal ia 
adalah nakirah, karena konteksnya adalah memberi perincian, mak- 
sudnya adalah bahwa manusia pada hari itu terbagi menjadi bebe- 
rapa golongan, di antara mereka ada yang menerima buku catatan- 
nya dengan tangan kanannya, yakni orang-orang Mukmin, dan ini 
merupakan isyarat bahwa tangan kanan memiliki kemuliaan. Oleh 
karena itu, orang yang beriman menerima bukunya dengan tangan 
kanan, sementara orang kafir menerima buku catatannya dengan 
tangan kirinya atau dari balik punggungnya, sebagaimana penulis 
katakan, "Dan ada pula yang menerima buku catatannya dengan 
tangan kirinya." 

141. Ucapan penulis, » 4& 55 ¿m ji "atau dari balik punggung- 
nya," atau (ji) di sini untuk menunjukkan keberagaman (at-Tanwi'), 
bukan menunjukkan keraguan. Maka zahir perkataan penulis me- 
nunjukkan bahwa manusia menerima buku catatan amalnya dengan 
tiga cara: dengan tangan kanan, tangan kiri, dan dari balik pung- 


gung. 


Akan tetapi, perbedaan ini hanyalah perbedaan sifat, orang 
yang menerima buku catatannya dari balik punggungnya adalah 
orang yang menerimanya dengan tangan kirinya, dia menerima- 
nya dengan tangan kirinya dengan mengulurkannya dari belakang, 
dia menerimanya dengan tangan kiri karena dia termasuk ashhabus 
syimal (golongan kiri). Dia menerimanya dari belakang punggung- 
nya, karena di dunia dulu dia memunggungi kitab Allah dan ber- 
paling darinya, maka termasuk keadilan jika buku catatan amalnya 
diterimanya dari balik punggungnya, dari sini maka tangan kirinya 
terlepas sehingga ia menerima dari belakang. Wallahu a'lam. 


TIA 


Ea PARI MIA ANA Na Serah na Tee 
AI aa AINA e 
Ar Erra 


A Ag papah A or A 
gt OI aa LK KO KS iai EG 


"e - 


Sebagaimana Firman Allah OP, "Dan tiap-tiap manusia itu 
telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetap- | 
nya kalung) W pada lehernya.d Dan Kami keluarkan baginya | 
pada Hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. & | 
Bacalah kitabmu,@ cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini | 
sebagai penghisab terhadapmu'." © (Al-Isra: 13-14). 


(11. g ný maksudnya amalnya, karena manusia akan pesi- 
mis dan optimis dengannya, dan karena dengannya pula, manusia 
dapat mencapai derajat yang tinggi atau justru terperosok ke dera- 
jat yang rendah. 

[2]. $ 2 gpyaitu di lehernya. Ini adalah keterkaitan yang 
paling kuat dengan seseorang di mana ia berkait dengan lehernya 
karena ia tidak mungkin terpisah kecuali jika dia mati, maka ia 
harus dilaksanakan. 

(31. Pada Hari Kiamat perkaranya sebagaimana yang Allah 
JW firmankan, "Dan Kami keluarkan baginya pada Hari Kiamat sebuah 
kitab yang dijumpainya terbuka." Tidak memerlukan tenaga dan ke- 
sulitan untuk membukanya. 


“ 


(4). Dikatakan kepadanya, $ XS Fi $ “Bacalah kitabmu." Lihat- 
lah apa yang ditulis di dalamnya. 

ISI. Kesel Ia Sp "Cukuplah dirimu sendiri pada waktu 
ini sebagai penghisab terhadapmu." Ini adalah keadilan dan obyek- 
tifitas yang sempurna di mana perhitungannya diserahkan kepada 
yang bersangkutan. Orang yang berakal harusnya melihat apa yang 
akan ditulis di buku tersebut di mana dia pada Hari Kiamat akan 
melihatnya terbuka. 


Akan tetapi, di depan kita terdapat sebuah pintu yang mung- 
kin bisa menghilangkan segala keburukan, yaitu taubat. Apabila 
seorang hamba bertaubat kepada Allah, maka sebesar apapun dosa- 
nya, Allah akan mengampuninya bahkan meskipun dosa tersebut 
dia lakukan berulang-ulang, kemudian dia bertaubat, maka sesung- 
guhnya Allah tetap akan mengampuninya. Maka selama perkara- 
nya sekarang ini berada di tangan kita, hendaklah kita berusaha 
dengan sungguh-sungguh agar yang ditulis dalam buku tersebut 
hanyalah amal shalih. 


aa N a aa SE mnta 
US Onyi 09588 h oaa ag AN AI Lagg 
E Aa T : DA aj Ren a 
Kalia opaka W JUS Lila AN SESI 3 WS Ea 

4 .$ 8, ie f E Hi a” Lea Ii,” - Hak art ATP 
GUE AS IK aa Dua Y SP sila) Bls Si Ia 


| MA DIA lp da Ae Op an 
| Dan Allah menghisab para makhluk Allah berkhalwat dengan 
hambaNya yang beriman lalu Dia menetapkan (membuatnya | 
mengakui) dosa-dosanya? sebagaimana hal itu dijelaskan di 
dalam al-Qur'an dan Sunnah.@ Adapun orang-orang kafir, maka 
| mereka tidak dihisab dengan hisab orang yang ditimbang ke- || 
| baikan dan keburukannya karena mereka tidak mempunyai 
| kebaikan, akan tetapi amal-amal mereka dihitung dan dirinci | 
lalu ditunjukkan kepada mereka dan ditetapkan atasnya dan | 
mereka menjadi hina dina karenanya. 


(11. Perkara ketujuh yang terjadi pada Hari Kiamat adalah 
apa yang disebutkan oleh penulis dalam ucapannya, dl Lx, 
SA4 "Dan Allah menghisab para makhluk." 
Al-Muhasabah: pemberitahuan kepada para hamba atas amal- 
amal mereka pada Hari Kiamat. 
Hal ini ditunjukkan oleh al-Qur'an, Sunnah, ijma' dan akal. 


Dari al-Qur'an adalah Firman Allah 415, 


CE “, 


Mag orang yang diberikan kitabnya dari sebelah a 
maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah." (Al-Insyiqaq: 
7-8). 

KO ID OLI Jab AS SG p 

"Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka 
dia akan berteriak: "Celakalah aku,' dan dia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka)." (Al-Insyigag: 10-12). 

Dari Sunnah terdapat beberapa hadits shahih dari Nabi # 
bahwa Allah H akan menghisab para makhluk. 

Sedangkan dari ijma', telah disepakati di kalangan umat bahwa 
Allah &4& menghisab para makhluk. 

Adapun dari akal, maka itu sudah jelas, karena kita dibebani 
untuk beramal, dengan menjalankan perintahNya, menjauhi lara- 
nganNya, dan membenarkan syariatNya. Akal dan hikmah me- 
nunjukkan bahwa siapa yang dibebani untuk beramal, maka dia 
akan dihisab dan dipertanyakan perihal amalan-amalannya. 

Ucapan penulis, ASI ái cvus; "dan Allah menghisab para 
mahluk." Kata "$54" mencakup seluruh makhluk, hanya saja di- 
kecualikan (dari penghisaban tersebut) orang-orang yang masuk 
surga tanpa hisab dan tanpa azab sebagaimana dalam hadits shahih 
di ash-Shahihain bahwa Nabi & melihat umatnya, dari mereka ter- 
dapat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab dan 
azab, mereka adalah orang-orang yang tidak meminta rugyah, tidak 
meminta agar sakitnya ditempel dengan besi panas, tidak berta- 


IEEE Syarah Agidah Wasithiyah SEA 


thayur dan mereka bertawakal kepada Rabb mereka.! 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad jayid bahwa satu 
orang dari mereka diikuti oleh tujuh puluh ribu orang.? Jadi, tujuh 
puluh ribu kali tujuh puluh ribu ditambah tujuh puluh ribu. Me- 
reka semua masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab. 

Ucapan penulis, 5554 "Makhluk," meliputi jin juga, karena 
mereka juga mukallaf (terbebani perintah dan larangan). Oleh ka- 
rena itu, jin kafir juga masuk neraka berdasarkan dalil al-Qur'an 
dan ijma', sebagaimana Firman Allah 45, 


Be ten rata ALS ena go A IA 
BII SG TI rx AKI 
"Allah berfirman, "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka ber- 
sama umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu." 
(Al-A'raf: 38), 
dan jin Mukmin masuk surga menurut pendapat jumhur ulama dan 
inilah yang shahih sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh Firman 
Allah J&, 


OGA sor e k f err 
Opa au plia She Sala 


"Dan orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya mendapat- 
kan dua surga." (Ar-Rahman: 46), sampai FirmanNya, 


Pang Mana ga Pa n ara A 
SKL AS Ia SE IP 
“Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni- 
penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin." 
(Ar-Rahman: 56). 
Apakah hisab mencakup binatang juga? Kalau gishash maka 
ya, karena Nabi & bersabda dalam hadits shahih, 
SEA BLN Ia ededi U ha AI 
"Bahwasanya akan digishash untuk kambing tidak bertanduk dari 
1 Diriwayatkan, Kitab ar-Rigag, bab Yadkhutu al-Jannah Sabuna Alfan bi Ghairi Hisab, dan Muslim, 


Kitab al-Iman. 
2 Diriwayatkan oleh Ahmad 1/196. 
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kambing bertanduk."! ini adalah gishash, karena ia tidak dihisab dengan 
hisab taklif dan kewajiban, karena binatang tidak berkait dengan 
pahala dan dosa. 

[2]. Ucapannya, 5 1743 pa sana 553 "Allah berkhalwat de- 
ngan hambaNya yang beriman lalu Dia menetapkan (membuatnya me- 
ngakui) dosa-dosanya." Ini adalah sifat hisab seorang Mukmin, Allah 
berdua saja dengannya tanpa diketahui oleh siapa pun dan Dia 
menetapkan dosa-dosanya. Yakni Dia berfirman kepada hamba 
tersebut. "Kamu telah melakukan ini, kamu telah melakukan ini, 

.. sehingga hamba tersebut mengakui, kemudian Allah berfirman, 
; La Si WA Us BAN gp ds Ws "Aku telah menutupinya atasmu di dunia 
dan pada hari ini Aku mengampuni dosa itu untukmu." 

Allah menutupinya, tidak seorang pun melihatnya dan tidak 
seorang pun mendengarnya. Ini adalah karunia Allah 35 kepada 
orang yang beriman, karena jika ada orang yang menetapkan ke- 
jahatanmu di depan umum meskipun dia memaafkanmu, itu ada- 
lah aibmu yang terbongkar, akan tetapi jika hanya berdua saja, maka 
dia telah menutupinya. 

[3]. 45: (Hal itu) maksudnya hisab, yakni sebagaimana Dia 
menjelaskan hisab di dalam al-Qur'an dan Sunnah, karena ini ter- 
masuk perkara ghaib yang berpijak hanya kepada dalil murni, maka 
wajib dikembalikan kepada apa yang dijelaskan di dalam al-Qur'an 
dan Sunnah. 

[4]. Begitulah, maknanya hadir di hadits Ibnu Umar «& dari 
Nabi #5 ketika beliau menjelaskan hisab Allah terhadap hambaNya 
yang beriman bahwa Dia berdua dengannya dan menetapkan dosa- 
dosanya. Nabi # bersabda, 


GIA NA DA a IE ae SS oat JSI 3 
Gu Je at a Yi: 33 AE 
"Adapun orang-orang kafir dan munafik, maka Na dipanggil 


di depan khalayak, 'Mereka itulah orang-orang yang telah berdusta ter- 
hadap Rabb mereka, ketahuilah bahwa laknat Allah atas orang-orang 


| Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a/-Bir, Bab Tahrim al-Mazhalim. 


zhalim'." (Muttafag alaihi). 

Di Shahih Muslim? dari Abu Hurairah & dalam hadits yang 
panjang, dari Nabi 5, beliau bersabda, "Maka Dia -yakni Allah- 
menemui hamba -yakni yang munafik- Allah berfirman, 'Hai fulan, 
bukankah Aku telah memuliakanmu, menjadikanmu dihormati, menikah- 
kanmu, menundukkan kuda dan untamu dan membiarkanmu berkuasa 
dan bernikmat ria?' Dia menjawab, 'Benar.' Allah bertanya, 'Apakah 
kamu mengira akan bertemu denganKu?' Allah berfirman, "Maka Aku 
melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakanKu.' Kemudian Allah 
menemui orang kedua lalu Dia bertanya kepadanya dan dia menjawab 
sama dengan jawaban yang pertama, maka Allah berfirman, ' Aku melu- 
pakanmu sebagaimana kamu telah melupakanKu.' Kemudian Dia menemui 
orang ketiga. Dia bertanya dengan pertanyaan yang sama maka dia men- 
jawab, 'Ya Rabbi, aku beriman kepadaMu, kitabMu dan Rasul-rasulMu, 
aku shalat, puasa dan bersedekah," dia memuji dengan kebaikan semam- 
punya. Maka Dia berfirman, 'Kalau begitu (diamlah) di sini." Kemudian 
dikatakan kepadanya, 'Sekarang kami ajukan saksi atasmu.' Dia memi- 
kirkan, "Siapakah yang bersaksi atasku?'" Lalu mulutnya dikunci dan di- 
katakan kepada pahanya, dagingnya dan tulangnya, 'Berbicaralah.' Maka 
ia berbicara membeberkan amalnya. Hal itu agar dia tidak beralasan. Itulah 
orang munafik dan itulah yang dimurkai Allah." 


Peringatan: Ucapan penulis, "Hisab orang yang ditimbang 
kebaikan dan keburukannya... " adalah isyarat bahwa hisab yang 
dinafikan adalah hisab perbandingan antara kebaikan dan kebu- 
rukan. Adapun hisab penetapan terhadap keburukan mereka maka 
ia diberlakukan atas mereka sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh 
hadits Abu Hurairah &. 


Faidah: Amal yang pertama kali dihisab terhadap seorang 
hamba adalah shalat, dan perkara pertama yang diputuskan di 
antara manusia adalah perkara darah, karena shalat adalah amal 
perbuatan badan yang paling utama, dan perkara pelanggaran ter- 
besar kepada manusia adalah pelanggaran dalam hal darah. 


TO 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-YafSir, surat Hud: 18, dan Muslim, Kitab at-Taubah. 
* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab az-Zuhd. 
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Oi nas alis Y Id ia Ona Ip ad sg | 


Di Arashat Kiamat (Padang Mahsyar) terdapat haudh (telaga) 
yang didatangi, ia milik Nabi Muhammad #£, airnya lebih putih 
daripada susu, lebih manis daripada madu, bejana-bejananya 
sebanyak bintang-bintang di langit, panjangnya (sejauh perja- 
lanan) satu bulan, dan lebarnya (sejauh perjalanan) satu bulan. 
Barangsiapa yang minum seteguk darinya, niscaya dia tidak 
akan merasa haus setelahnya selama-lamanya. 


(1). Perkara kedelapan yang terjadi pada Hari Kiamat ada- 

lah apa yang disebutkan oleh penulis, X 335541 A55 ukali otos Aj 

a4 "Di Arashat Kiamat terdapat haudh yang didatangi, ia milik Nabi 
Muhammad." 


Sto adalah jamak dari 125 yaitu, tempat yang lapang di 
antara bangunan, yang dimaksud di sini adalah Padang Mahsyar 
(tempat berdiri para hamba) pada Hari Kiamat. 


Jl pada dasarnya adalah kumpulan air, dan yang dimak- 
sud di sini adalah 55 (telaga) Nabi 25. 
Pembahasan tentang haudh dari beberapa segi: 


Pertama, haudh ini saat ini sudah ada karena dalam sebuah 
hadits shahih, Nabi suatu kali berkhutbah, 


AA II ag y 
"Sesungguhnya aku demi Allah, melihat kepada haudhku sekarang." 
Dalam hadits shahih yang lain Nabi 4 bersabda, 
KEB KI Eps 


"Dan mimbarku di atas haudhku."? 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Fi al-Haudh, no. 6590, dan Muslim, Kitab af- 
Fadha i. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, no. 6589: dan Muslim, Kitab al-Haj, Bab Ma 


Ada kemungkinan bahwa haudh itu ada di tempat tersebut, 
hanya saja kita tidak melihatnya karena ia ghaib dan ada kemung- 
kinan pula bahwa mimbar diletakkan di atas haudh pada Hari 
Kiamat. 


Kedua, ada dua saluran dari sungai al-Kautsar yang mengalir 
turun ke haudh ini. Al-Kautsar sendiri adalah sungai yang agung 
yang diberikan kepada Nabi 4 di surga.! 

Ketiga, haudh ini sebelum menyeberangi jembatan, karena kon- 
disinya memang menuntut demikian, di mana orang-orang mem- 
butuhkan minum di Arashat Kiamat sebelum melewati jembatan. 


Keempat, yang datang ke haudh ini adalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan RasuiNya * yang mengikuti syariat- 
Nya. Adapun orang yang menolak syariat dan menyombongkan 
diri, maka dia diusir darinya. 

Kelima, bagaimana airnya? Warnanya seperti yang dikatakan 
penulis, i i tp itt iju "Airnya lebih putih dari susu." Rasanya 
seperti yang dikatakan oleh penulis, Jail 54 A41, "lebih manis dari 
madu" dan aromanya lebih harum daripada minyak wangi kesturi 
sebagaimana hal itu dijelaskan oleh hadits shahih dari Nabi 45.2 

Keenam, bejana-bejananya seperti yang dikatakan oleh penulis, 
a) pa das Hal "Bejana-bejananyn sebanyak bintang di langit." Begi- 
tulah yang tercantum di sebagian lafazh hadits, dan di sebagian 
yang lain, "Bejana-bejananya seperti bintang-bintang di langit." 
Sifat ini lebih mencakup karena ia seperti bintang-bintang dalam 
jumlah dan dalam sifat-sifatnya, yaitu berkilau dan bercahaya. 
Jadi, bejana-bejananya seperti bintang-bintang di langit dalam hal 
jumlah dan cahayanya. 

— Ketujuh, pengaruh haudh ini. Penulis berkata, Y 455 ii Ly ji 
Ie asa lady "Barangsiapa minum darinya seteguk, niscaya dia tidak akan 
merasa haus setelahnya selama-selamanya," bahkan ketika di atas 
sirath dan sesudahnya. 


Ini termasuk hikmah Allah 3&, karena orang yang minum 


Baina al-Qabr wa al-Minbar Raudah Min Riyadh al-Jannah. 

1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Fadha `i, no. 2300 dan 2301. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab al-Haudh, dan Muslim, Kitab al-Fadha ‘i, Bab 
Itsbat Haudh Nabi Muhammad æ. 
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(mengambil dan mengamalkan) syariat di dunia, maka dia tidak 
akan merugi selama-lamanya. 

Kedelapan, luas haudh ini, penulis berkata, s45 G5 3 dk 
"Panjangnya (sejauh perjalanan) satu bulan dan lebarnya (sejauh per- 
jalanan) satu bulan." Ini berarti luas keliling karena luas seperti ini 
tidak lain, kecuali berkeliling dan luas ini berdasarkan apa yang 
diketahui pada zaman Nabi 4, yaitu dengan perjalanan unta yang 
biasa. 

Kesembilan, ada dua saluran dari sungai Kautsar yang meng- 
alir turun ke haudh, sungai Kautsar adalah sungai yang Allah beri- 
kan kepada Nabi 4.1 

Kesepuluh, apakah Nabi-nabi lain mempunyai haudh? Ya, ka- 
rena disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
-meskipun hadits tersebut masih diperselisihkan keshahihannya- 
j ge JSI i "Sesungguhnya setiap nabi mempunyai haudh."? 

Akan tetapi, hadits ini didukung oleh makna, yaitu bahwa 
dengan hikmah dan keadilanNya, Allah menjadikan haudh untuk ` 
Nabi yang didatangi orang-orang Mukmin dari umatnya, begitu 
pula dengan nabi yang lain sehingga orang-orang Mukmin dari 
umat masing-masing nabi bisa mendatanginya dan memanfaat- 
kannya, hanya saja haudh yang paling agung adalah haudh Nabi 
2g. 


bee 


' Poin ini telah disebutkan pada poin kedua. Poin yang belum disebutkan dalam pembahasan 
ini adalah bahwasanya Nabi x adalah orang yang pertama kali mendatangi haudh beliau, 
wallahu dlam. Ed. 

* Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2443. 


PEN sa PI di opa dp Oya A binal 
La ja tag er Sa Hi BS da Éji Ja < É 
NAM aan Ba A Hah GE Hi Ga Hah oya 
Ca HY SS Ia H3 Sa Ar si 


2a aA? 


Ia hiag OUG A ja ag ia AIA IE 
r, (9) Sia ag si t’ 
hii LN ale pindi OP He g Al Uls alat 


SO j biya Aé ja iih. PARA A 
Sirath dibentangkan di atas Neraka Jahanam, ia adalah jem- 
batan antara surga dan neraka.) Manusia melewatinya sesuai 
dengan amal perbuatan mereka, di antara mereka ada yang me- 
laluinya sekejap mata, ada yang melaluinya seperti kilat, ada 
yang melaluinya seperti angin, ada yang melaluinya seperti 
kuda kencang, ada yang melaluinya seperti menunggang unta, 
ada yang melaluinya dengan berlari, ada yang melaluinya de- 
ngan berjalan, dan ada yang melaluinya dengan merangkak, | 
di antara mereka ada yang disambar? lalu dilemparkan ke 
| Jahanam, karena di jembatan itu terdapat besi pengait yang 
| menyambar manusia sesuai dengan amalnya. Siapa yang ber- 
hasil melewati sirath, dia masuk surga. 


[1]. Perkara kesembilan yang terjadi pada Hari Kiamat yaitu 
sirath. Penulis menyebutkannya dalam ucapannya, jb D jai bia 
| JOM adi 35 SIB end bhy (48 jp “Sirath dibentangkan di atas Neraka 
| Jahanam, ia adalah jembatan antara surga dan neraka." 
| Para ulama berbeda pendapat tentang sifatnya. Di antara me- 

reka ada yang berkata, ia adalah jalan yang luas yang dilalui oleh 
manusia berdasarkan amal perbuatannya, karena petunjuk kata 
sirath secara bahasa adalah ini. Di samping itu Rasulullah :5 telah 
memberitakan bahwa ia adalah jalan licin yang membuat orang 


terpeleset dan tergelincir,! di mana hal itu tidak terjadi, kecuali di 
jalan yang luas, kalau jalannya kecil, maka tidak ada ketergelinciran 
dan keterpelesetan. 


Di antara ulama ada yang berkata, Ia adalah jalan yang sangat 
kecil sekali sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dengan lafazh vá; (telah sampai kepada kami) dari Abu 
Sa'id al-Khudri? bahwa sirath lebih kecil daripada rambut dan lebih 
tajam daripada pedang. 

Berdasarkan kepada pendapat kedua maka muncul perta- 
nyaan: bagaimana melewati jalan seperti ini? 

Jawab: Perkara Akhirat tidak bisa digiyaskan dengan perkara 
dunia, Allah ¿t Mahakuasa atas segala sesuatu, kita tidak menge- 
tahui bagaimana mereka menyeberanginya? Apakah secara ber- 
sama-sama atau satu persatu? 


Seseorang tidak bisa memastikan salah satu dari kedua pen- 
dapat tersebut karena masing-masing memiliki pandangan yang 
kuat. 


Ucapan penulis, 44 55 A; Lah "Terbentang di atas Neraka 
Jahanam," yakni di atas neraka itu sendiri. 

[2]. Ucapan penulis, pél 44 "Manusia melewatinya," yang di- 
maksud dengan manusia di sini adalah orang-orang yang beriman, 
karena orang-orang kafir telah digiring ke neraka. 


Orang-orang melewatinya sesuai dengan amal perbuatannya, 
di antara mereka ada yang melaluinya sekejap mata, ada yang se- 
perti kilat, dan yang pertama lebih cepat daripada yang kedua ini. 
Ada yang melaluinya seperti angin yakni udara, jelas angin itu cepat, 
lebih-lebih sebelum orang-orang mengenal pesawat terbang, dan 
ada angin terkadang kecepatannya mencapai seratus empat puluh 
mil per jam. Di antara mereka ada yang melewatinya seperti kuda 
yang bagus, ada yang melewatinya seperti menunggang unta, ia 
lebih lambat daripada kuda yang bagus, ada yang berlari, ada yang 
berjalan dan ada yang merangkak, yakni berjalan di atas pantatnya. 


i Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Gauluhu Ta'ala, “Wujuhuy Yaumaidzin 
Nadhirah": dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Ma'ifah Thang ar-Ru yah. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, no. 183. 


Hg Syarah Agidah Wasithiyah PINTAR 


Semuanya ingin menyeberanginya. 

Ini di luar keinginan manusia, kalau dengan keinginannya, 
niscaya dia ingin melaluinya dengan cepat, akan tetapi dia mela- 
luinya menurut kecepatannya dalam menerima syariat di dunia 
ini, siapa yang cepat dalam menerima apa yang dibawa oleh para 
rasul, maka dia akan melalui sirath dengan cepat, dan siapa yang 
lambat, maka dia pun melaluinya dengan lambat pula, sebagaimana 
balasan yang adil dan balasan itu sesuai dengan amal perbuatan. 

[3]. Ucapan penulis, Hias Id H3 "Di antara mereka nda yang 
disambar," yakni diambil dengan cepat oleh besi-besi pengait yang 
ada di jembatan yang menyambar manusia sesuai dengan per- 
buatannya. 

[4]. He Aló "Lalu dilemparkan ke Jahanam." Bisa dipahami 
bahwa neraka di mana pelaku dosa dilemparkan ke dalamnya ada- 
lah neraka di mana orang-orang kafir juga dilemparkan ke dalam- 
nya, hanya saja azabnya tidak sama dengan azab orang-orang kafir, 
bahkan sebagian ulama berkata, neraka itu dingin dan memberi 
keselamatan kepada mereka sama dengan api yang dingin dan mem- 
beri selamat kepada Ibrahim, akan tetapi yang nampak tidaklah 
demikian, ia tetap panas dan menyakitkan, tetapi panasnya tidak 
sama dengan panasnya api neraka untuk orang-orang kafir. 

Kemudian anggota sujud tidak disentuh oleh api neraka, 
sebagaimana hal itu diriwayatkan secara shahih dari Nabi & di 
dalam nsh-Shahihain,! yaitu kening, hidung, kedua telapak tangan, 
kedua lutut, dan ujung-ujung kedua kaki. 

[5]. Ucapan penulis, Zi j> bia! Je s jas "Siapa yang berhasil 
melewati sirath, dia masuk surga," karena dia selamat. 


Lena 


L Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, no. 7437; dan Muslim, Kitab al-Iman, no. 182, 


peang NN pang ai al 


Apabila mereka telah melewatinya, maka mereka berhenti di 
jembatan di antara surga dan neraka,» lalu dilakukan gishash 
dari sebagian untuk sebagian yang lain.? Apabila mereka telah 
disucikan dan dibersihkan, mereka diizinkan masuk surga, 


[1]. iJi "Jembatan." Akan tetapi, ia merupakan jembatan 
kecil. Dan yang dimaksud dengan jembatan adalah jalan di atas air 
sungai ataupun lainnya. 


Ulama berbeda pendapat tentang jembatan ini, apakah ia 
ujung dari jembatan yang terbentang di atas Neraka Jahanam atau 
jembatan tersendiri? Yang benar dalam hal ini adalah dengan me- 
ngatakan, wallahu a'lam. Urusannya tidak penting, yang penting 
adalah bahwa manusia akan diberhentikan di atasnya. 

(21. Ucapan penulis, „ax ja ai A "Lalu dilakukan gishash 
dari sebagian untuk sebagian yang lain." Qishash ini bukan gishash per- 
tama yang terjadi di Arashat Kiamat, karena gishash ini lebih khusus 
yaitu untuk menghilangkan kebencian, kedengkian, dan keirian 
yang ada di hati manusia, ia sebagai pembersih dan pencuci hal 
itu, karena apa yang ada di hati tidak lenyap hanya dengan gishask 
semata. 

Jembatan di antara surga dan neraka ini untuk membersihkan 
apa yang ada di dalam hati sehingga mereka masuk surga dengan 
hati tanpa kebencian, sebagaimana Firman Allah 45, 


- <2 ae Pry Pt Tete 

Ha ob BI Je a IL Can, 
"Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di 

atas dipan-dipan." (Al-Hjjr: 47). 

(3). Ucapan penulis, Zai J33 4 H MERANA hp "Apabila 
mereka telah disucikan dan dibersihkan, mereka diizinkan masuk 
surga." Begitulah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits 


Abu Sa'id al-Khudri &2.! 


Apabila permusuhan dan kebencian yang ada di dalam hati 
mereka telah dibersihkan dan disucikan, maka mereka diizinkan 
untuk masuk surga, pada saat itu mereka mendapati pintunya 
dalam keadaan tertutup, akan tetapi Nabi #s memohon kepada 
Allah agar syafa'at beliau diterima untuk membuka pintu surga 
bagi mereka, sebagaimana hal ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang macam-macam syafa'at, insya Allah. 


Heat 


ba i ra adas OB aah Ta EF EPA 
eg Ai 


Orang pertama yang meminta pintu surga dibuka adalah Mu- 
hammad Umat pertama yang masuk surga adalah umatny®. 


(1). Perkara kesepuluh yang terjadi di Hari Kiamat adalah 
masuk surga. 


Dan hal ini telah diisyaratkan oleh penulis dengan ucapan- 
nya, B5 Jia Kadi SG g AA Oa Jsi, "Orang pertama yang meminta 
pintu surga dibuka adalah Muhammad &." 


Dalilnya adalah hadits shahih di dalam Shahih Muslim, bahwa 
Nabi s bersabda, 


Ta p di Á pi gs Ea du 
Sl Ia LS Ji gts daah pg Kh Oi ha 
Ss JI BNN a diá Ie NU 


"Aku adalah pemberi syafa'at pertama di surga." Dalam lafazh 
yang lain, "Aku adalah orang pertama yang mengetuk pintu surga. E 


t Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, no. 7439. 
? Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, bab Qauluhu, "Ana Awwalu Syafiin ...." no. 196. 


Dalam lafazh yang lain, "Aku akan mendatangi pintu surga pada Hari 
Kiamat, lalu nku meminta agar ia dibuka, maka penjaga bertanya, 'Siapa 
kamu?' Aku menjawab, 'Muhammad.' Dia berkata, "Denganmu aku di- 
perintahkan agar aku agak, membukanya untuk siapa pun sebelummu' 

Sabda beliau 85, xxi. z" yakni, aku meminta dibukakan pintu 
surga. 

Ini adalah nikmat karunia Allah kepada Muhammad #8, ka- 
rena syafa'atnya yang pertama di Arashat Kiamat untuk menghilang- 
kan kesedihan, kesulitan dan kesengsaraan, sementara syafa'at 
kedua untuk meraih kebahagiaan dan kegembiraan. Jadi, Nabi 4 
adalah pemberi syafa'at bagi makhluk dalam menolak kesulitan 
dan meraih kebahagiaan. 

Tidak ada yang dapat masuk surga, kecuali sesudah syafa'at 
Rasulullah £ berdasarkan dalil shahih di atas, dan Allah 3 telah 
menunjukkan hal itu dalam FirmanNya, 


g HA 2533 Kasih BR Sa 
"Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu, maka dibukakanlah 
pintu-pintunya." (Az-Zumar: 73). 
Allah tidak berfirman, 
Kala 
"Sehingga apabila mereka sampai ke surga, pintu-pintunya telah 


dibuka." 


Ini mengandung isyarat bahwa ada sesuatu sebelum dibuka, 
yaitu syafa'at. Lain halnya dengan penghuni neraka, Allah ber- 
firman tentang mereka, 


Ne DSA 3 au IS aa 


“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu pintu-pintunya 
telah dibuka," (Az-Zumar: 71), karena ketika mereka mendatangi- 
nya, neraka dalam keadaan siap dan ia langsung melahap mereka. 
Kita berlindung kepada Allah dari neraka. 


! Ibid, no. 197, 


(2). Ini adalah kebenaran yang shahih. Dalilnya adalah ha- 
dits di Shahih Muslim dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah 
& bersabda, 


wa, t Ii MEN na at oe ai So’ xi e< 
Éad jad ia Ji A kall SA A 


"Kita adalah umat terakhir, tetapi yang pertama di Hari Kiamat, 
dan kita adalah umat yang pertama masuk Surga." Nabi & juga ber- 
sabda, 


AAN é y OJAL ON A 
"Kita adalah umat terakhir yang mendahului pada Hari Kiamat.” 


Ini meliputi seluruh hal-hal yang terjadi pada Hari Kiamat. 
Lihat Hadi al-Arwah, karya Ibnul Qayyim. 


Pelengkap: 

Penulis tidak menyebutkan pintu-pintu surga, akan tetapi 
telah diketahui bahwa jumlahnya adalah delapan. Allah Je ber- 
firman, 


FA 35 eU 
"Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu, maka dibukakanlah 
pintu-pintunya." (Az-Zumar: 73). 
Dan Nabi $ bersabda tentang orang yang berwudhu dengan 
baik dan mengucapkan syahadat, 


AG Oa JK UI TI ogi d dai Y 


"Melainkan dibukakan untuknya pintu surga yang delapan, dia 
masuk dari pintu mana saja yang dia kehendaki." 


Pintu-pintu ini adalah delapan sesuai dengan amal perbuatan, 
karena masing-masing pintu memiliki pengamal, ahli shalat dipang- 
gil dari pintu shalat, ahli sedekah dari pintu sedekah, ahli jihad 


| Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jumu'ah, Bab Hidayah al-Ummah Liyaum al-Jumu'ah. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Aiman wa an-Nudzur, Bab Gauluhu Ta'ala, "La Yuakhidzu- 
kumullah bi al-Laghwi”; dan Muslim, no. 855. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 234. 


uai 


dari pintu jihad, dan ahli puasa dari pintu ar-Rayyan. 


Namun bisa saja Allah & memberi taufik kepada sebagian 
orang sehingga dia bisa melakukan amal-amal shalih yang menye- 
luruh, maka dia dipanggil dari semua pintu sebagaimana di ash- 
Shahihain! dari Abu Hurairah & bahwa Nabi 28 bersabda, 


IIA Gt AG ERA Ia Gap Al Ira d3 Ia 

"Barangsiapa menginfakkan sepasang (harta) di jalan Allah, niscaya 
dia dipanggil dari pintu-pintu Surga, "Wahai Abdullah, ini adalah kebaikan." 
dan seterusnya sampai Abu Bakar berkata, "Aku korbankan bapak 
dan ibuku demi engkau ya Rasulullah #&, tidak ada keharusan bagi 
orang yang dipanggil dari semua pintu-pintu Surga tersebut (untuk 
memasuki semuanya), apakah ada orang yang dipanggil dari semua 
pintu-pintu itu?" Nabi menjawab, 44 b56 bi jas 4 "Ya, dan aku ber- 
harap kamu adalah salah satunya." 


Apabila kamu berkata: Kalau pintu-pintu itu sesuai dengan 
amal perbuatan, maka berarti setiap orang dipanggil dari setiap pintu 
tersebut jika dia melakukan amal-amalnya. Apa jawabannya? 


Jawabnya: Orang yang banyak melakukan amalan tertentu 
akan dipanggil dari pintu tertentu tersebut, misalnya ada seorang 
laki-laki yang banyak shalat maka dia dipanggil dari pintu shalat, 
yang banyak berpuasa dipanggil dari pintu ar-Rayyan. Tidak semua 
orang bisa memperbanyak semua amal shalih karena kamu melihat 
dirimu sendiri lebih giat dan lebih banyak melakukan amal ter- 
tentu daripada amalan yang lain dan terkadang Allah memudah- 
kan sebagian orang, sehingga dia kuat dan giat dalam seluruh amal 
shalih sebagaimana Abu Bakar «$e. 
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' Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha 'il ash-Shahabah, Bab Gauluhu wa, Lau Kuntu Mut- 
takhidzan Khalilan, dan Muslim, Kitab az-Zakah, Bab Man Jama'a ash-Shadagah wa A'mal al- 
Birr. 


— aa 


(1). Perkara kesebelas yang terjadi di Hari Kiamat adalah 
syafa'at. Penulis berkata, 

Se SÑ utii 4 dy “Pada Hari Kiamat beliau 28 memiliki tiga 
syafa'at." 

Dhamir pada kata 5 (miliknya) kembali kepada Nabi %5. 

Kata DG adalah bentuk jamak dari kata z: yang menu- 
rut arti bahasa adalah menggenapkan. Sedangkan secara istilah 
adalah menjembatani (menjadi perantara) orang lain untuk men- 
dapatkan manfaat atau menolak mudharat. Keterkaitannya dengan 
makna secara bahasa adalah jelas, karena jika anda menjadi per- 
antara baginya, maka anda bersama orang tersebut menjadi genap 
(dua orang) di mana anda menggenapi posisinya yang sendirian. 

Syafa'at terbagi menjadi dua: Batil dan shahih. 

Yang pertama: Syafa'at yang diharapkan orang-orang musyrik 
dari berhala-berhala mereka, di mana mereka menyembahnya dan 
mengklaim bahwa berhala-berhala tersebut adalah pemberi syafa'at 
di sisi Allah, sebagaimana Allah & berfirman, 


Ar Ar T E p UV P Ai DA re 
Sy S3 AA Gaal Dn a Doan 


g ii i KEA AN 


"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, 
dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di 
sisi Allah'," (Yunus: 18) dan mereka juga berkata, 


g Wa IE II RS Cp 
"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mende- 


katkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." (Az-Zumar: 3). 


Akan tetapi, syafa'at ini adalah batil dan tidak berguna, se- 
bagaimana Firman Allah sz, 


KO me IA HSP 


"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa' at dari orang-orang yang 
memberikan syafa'at." (Al-Muddatstsir: 48). 

Adapun syafa'at yang shahih adalah syafa'at yang memenuhi 
tiga syarat: 

Pertama: Keridhaan Allah kepada pemberi syafa'at. 

Kedua: Keridhaan Allah kepada orang yang diberi syafa'at, 
kecuali syafa'at uzhma (agung) di padang Mahsyar, ia untuk selu- 
ruh manusia, baik yang diridhai Allah atau tidak, 

Ketiga: Izin Allah dalam memberi syafa'at. 

Dan izin tidak akan terwujud, kecuali setelah ridha kepada 
pemberi syafa'at dan orang yang diberi syafa'at. 

Dalilnya adalah Firman Allah &&, 
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Vi . a jae 
DA ARRA aae Iaa Sa 


KI 
"Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at mereka sedikit 
pun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang 
dikehendaki dan diridhai(Nya)." (An-Najm: 26). Dia tidak berfirman, 
"Kepada pemberi syafa'at," dan tidak pula, "Kepada penerima sya- 
fa'at," agar lebih menyeluruh. 


Allah cz berfirman, 


KI Agan SEN A5 NE BTP 

"Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang yang 

Allah Yang Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah 
meridhai perkataannya." (Thaha: 109). 

Dan Allah ë 


# juga berfirman, 


g SBN oal IG Daki PAN 
"Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada orang yang 
diridhai Allah," (Al-Anbiya”: 28). 


Ayat pertama menetapkan tiga syarat, ayat kedua dua syarat, 
dan ayat ketiga satu syarat. 

Nabi & memiliki tiga syafa'at: 

1. Syafa'at Uzhma. 

2. Syafa'at kepada penduduk surga untuk memasukinya. 

3. Syafa'at kepada orang yang berhak masuk neraka untuk 


tidak masuk neraka dan kepada orang yang masuk neraka untuk 
keluar darinya. 


ag OR 


SANA PI Ta Ers D AN Fa ji 


Sa ga gs i 0 | 


| Adapun syafa'at yang pertama adalah Saia Nabi kepada se- 
luruh manusia di padang Mahsyar agar urusan mereka segera 
diputuskan?) setelah sebelumnya para nabi menolak memberi 
syafa'at yaitu: Adam, Nuh, Ibrahim dan Isa putra Maryam,? 
sampai ia berakhir pada Nabi Muhammad, 


(1). Ucapan penulis, 4s Ak j "Agar urusan mereka segera 
diputuskan." 5 (agar) di sini adalah tn'liliyah (menjelaskan alasan) 
dan bukan gha 'ryah (menjelaskan batas akhir), karena syafa'at Nabi 
x selesai sebelum perkara manusia diputuskan, karena apabila 
nabi memberi syafa'at, maka Allah turun untuk memberi kepu- 
tusan di antara hamba-hambaNya. 


Ucapan penulis di atas mirip dengan Firman Allah J, 
As p Gr sA ae Ae ser Aa 
REEE AES aò $ 


"Mereka adalah orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang 
Anshar), "Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang 
(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah &@ supaya mereka bubar (mening- 
galkan Rasulullah #)'," (Al-Munafigun: 7), 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


karena FirmanNya, "Supaya mereka bubar", adalah untuk menjelas- 
kan alasan, yakni agar mereka bubar bukan menjelaskan batas akhir, 
karena jika begitu, maka maknanya menjadi rusak. 


[2]. Maksudnya bahwa setiap dari mereka menolak dan me- 
limpahkannya kepada yang lain. 

Penjelasan ucapan penulis ini adalah hadits yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim! dari Abu Hurairah & bahwa Nabi 
PA bersabda; 


Pun Sa SENI a OJA Jas SAI éy OA Is Ui 
SAI DA A Ahad tol) Ira gA BAN Si 
Jy b A A is PAN etis Pa 
BAS a dala adi Pen 
Oa e ESL AE a AR dyah G5 ISI 
Bed a da Ia A3 da ragi ng a 
ii MU SISA d iaa 
Bill é E Ula ha bang I Lanang Ah y tA cai Ma 
o jjs y Sis ldi j IASI lgt Gp Gg (A3 
ME BN Bes J3 PER 
Ena En NOAH 
Sa da A, ASI ege Sari ai 
HA Re JEt ie Ka Gi Ma Mall 6 633 ala 
—a SI JBS Jys eU Aan AŚ 
eng Op Man tdi Ia lis LG HS 5 A5 cai 


i Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Qauluhu Ta'ala, Dzurriyata Man Hamaina 
Ma'a Nuh, dan Muslim, Kitab a-Iman, Bab Adna Ahli a-Jannah Manzilatan Fiha. 


HE 03 ap a BLS a a ly ó i 
JG uS dga 3 ISU AN PS Hg B3 II AA À 
ng Ipa pap 
S5 Ji Ú db es agal hj calg Tn 
Maja op fl JBL Jais tag SU ISA VI 
Ah IYA Kendi g pai GST JG G5 JA H3 a 
AA pl cl Jsi TiLa G Ssi BE aa GE 
Yi ie; JAS BEN AG Us SIS Ia RA USA a 


B3 Ula il andi sa ab HB tg BU NS 
Al JS ae Ap AI Maa Io a Als i g 
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"Aku adalah penghulu manusia pada Hari Kiamat. Apakah kamu 
mengetahui dalam hal apa? Allah mengumpulkan seluruh manusia yang 
awal dan yang akhir di padang yang luns lagi terbuka, suara penyeru ter- 
dengar oleh mereka, pandangan Allah meliputi mereka semua, matahari 
didekatkan kepada mereka, kesulitan dan kesengsaraan menimpa manusia 
sampai pada batas di mana mereka tidak mampu memikul dan menang- 
gungnya. Orang-orang berkata, 'Apakah kalian tidak melihat apa yang 
telah menimpa kalian? Mengapa kalian tidak mencari orang yang mem- 
beri syafa'at kepada kalian di hadapan Rabb kalian?" Lalu sebagian mereka 
berkata kepada sebagian yang lain, "Datanglah kepada Adam." Lalu mereka 
mendatanginyn, mereka berkata kepadanya, 'Engkau adalah bapak manu- 
sin, Allah menciptakanmu dengan TanganNya, meniupkan ruhNya ke- 
padamu, Dia memerintahkan malaikat agar bersujud kepadamu lalu mereka 
pun sujud, apakah kamu tidak melihat keadaan kami?" Adam menjawab, 

720 
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Sesungguhnya Rabbku telah marah dengan kemarahan yang belum di- 
lakukan sebelumnya dan tidak akan dilakukan sesudahnya. Dia melarangku 
mendekati pohon, tetapi aku melanggarnya. Diriku, diriku, diriku, (diriku- 
lah yang pantas untuk diberi syafa'at). Pergilah kepada Nuh." Lalu mereka 
mendatangi Nuh, mereka berkata, 'Hai Nuh, sesungguhnya engkau ada- 
lah Rasul pertama yang diutus ke bumi, Allah telah menamakanmu hamba 
yang selalu bersyukur, berikanlah syafa'at kepada kami di hadapan Rabbmu. 
Apakah engkau tidak melihat keadaan kami?" Nuh menjawab seperti Adam 
menjawab tentang kemarahan Allah. Nuh berkata, 'Sesungguhnya aku 
mempunyat doa yang telah aku gunakan untuk keburukan kaumku, per- 
gilah kepada Ibrahim.' Lalu mereka mendatangi Ibrahim, mereka berkata, 
"Hai Ibrahim, engkau adalah Nabi Allah dan khalilNya dari penduduk 
bumi, berikanlah syafa'at kepada kami di hadapan Rabbmu, apakah eng- 
kau tidak melihat keadaan kami?" Ibrahim menjawab sebagaimana Adam 
menjawab tentang kemarahan Allah. Ibrahim menambahkan, "Aku telah 
berdusta sebanyak tiga kali, pergilah kepada Musa." Lalu mereka menda- 
tangi Musa, mereka berkata, 'Hni Musa, engkau adalah Rasul Allah, Allah 
melebihkanmu dengan risalah dan kalamNya, berikanlah syafa'at kepada 
kami di hadapan Rabbmu. Apakah engkau tidak melihat keadaan kami?' 
Musa menjawab sebagaimana Adam menjawab tentang kemarahan Allah. 
Musa menambahkan, "Aku telah membunuh orang di mana aku tidak 
diperintahkan untuk membunuhnya, pergilah kepada Isa." Maka orang- 
orang mendatangi Isa, mereka berkata, 'Hai Isa, engkau adalah Rasul Allah 
dan kalimatNya kepada Maryam dan ruh dariNya, engkau berbicara ke- 
pada manusia ketika engkau masih bayi dalam buaian, berikanlah syafa'at 
kepada kami di hadapan Rabbmu, apakah kamu tidak melihat keadaan 
kami?" Isa menjawab sebagaimana jawaban Adam, hanya saja dia tidak 
menyebutkan dosa. Semua Nabi-nabi tersebut menjawab sama dengan 
jawaban Adam 'Diriku, diriku, diriku, (dirikulah yang pantas untuk 
diberi syafa'at). Pergilah kepada Muhammad.' Lalu mereka mendatangi 
Muhammad, mereka berkata, "Hai Muhammad, engkau adalah Rasul 
Allah, penutup para Nabi, Allah telah mengampuni dosamu yang telah 
berlalu dan yang akan datang, berikanlah syafa'at kepada kami di hadapan 
Rabbmu, apakah engkau tidak melihat keadaan kami?" Nabi bersabda, 
"Lalu aku berangkat, aku datang di bawah Arasy, aku bersujud di hadapan 
Rabbku 38, kemudian Allah mengilhamiku sebagian dari pujian-pujian 
dan kebaikan sanjungan kepadaNya yang belum dibukakan olehNya kepada 


seorang pun sebelumku, kemudian diserukan, "Wahai Muhammad, ang- 
katlah kepalamu, mintalah, niscaya dikabulkan, berikanlah syafa'at, niscaya 
diizinkan ...'!." dan seterusnya. 


Tiga kali dusta yang disebutkan oleh Ibrahim Æ ditafsirkan 
oleh hadits riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah $, dia berkata, 
"Ibrahim X2 tidak pernah berdusta, kecuali tiga kali, dua kali 
berhubungan dengan hak Allah yaitu ucapannya, "Sesungguhnya 
aku sakit. Dan ucapannya, Justru yang melakukannya adalah 
yang besar ini'. Dan dia menyebutkan ucapannya tentang istrinya 


Sarah, 'Dia saudara perempuanku'. 


Namun dalam Shahih Muslim di hadits tentang syafa'at di atas 
disebutkan bahwa dusta Ibrahim yang ketiga adalah ucapannya 
pada bintang, "Ini adalah tuhanku." Dan tidak menyinggung kisah 
Sarah. 


Akan tetapi, Ibnu Hajar di al-Fat/? berkata, "Yang jelas ia ada- 
lah kekeliruan dari sebagian rawi." Lalu Ibnu Hajar memaparkan 
alasannya. 

Ibrahim 3% menamakan semua itu dusta, karena sikap tawa- 
dhu darinya, karena yang dimaksudkannya adalah kejujuran se- 
suai dengan kenyataan, jadi hal tersebut hanya sekedar tauriyah. 
Wallahu a'lam. 

[3]. Maksudnya kepada Rasulullah 4, dan telah disebutkan 
dalam hadits apa yang terjadi setelah itu. 

Ini adalah syafa'at uzhma yang tidak dimiliki seorang pun, ke- 
cuali Rasulullah #5, ia adalah syafa'at teragung, karena ia melepas- 
kan manusia dari keadaan yang benar-benar sulit dan sengsara. 

Para Rasul yang disebutkan di dalam hadits syafa'at di atas 
adalah Rasul-rasul Ulul Azmi, Allah menyebut nama-nama mereka 
di dua tempat di dalam al-Qur'an di surat al-Ahzab, yaitu Firman 
Allah 5, 


: * a E E EEA AE CU A A 
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! Fath al-Bari 6/391. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam," 
(Al-Ahzab: 7) dan surat asy-Syura, yaitu Firman Allah, 


MERK AA PTA gt y Gan A Gr ht rg AR ppe 
aa ESS G5 Af A CS a AU al Ed 


AO O A A Aeg Py 
E w A AI 
"Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkanNya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa." (Asy- 
Syura: 13). 


Catatan penting: Ucapan penulis, "Para Nabi; Adam, Nuh 
.." dan seterusnya. Penulis vs memastikan bahwa Adam adalah 
seorang nabi dan memang demikian, karena Allah Y& mewahyu- 
kan syariat, perintah dan larangan kepadanya. 


Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shahihnya! bahwa Abu 
Dzar bertanya kepada Nabi #, "Apakah Adam seorang Nabi?" 
Rasulullah # menjawab, "Ya." 


Jadi Adam adalah Nabi pertama yang diberi wahyu. Adapun 
Rasul pertama, maka dia adalah Nuh, sebagaimana hal itu secara 
jelas dinyatakan oleh hadits syafa'at di atas dan zahir dari Firman 
Allah Ag, 

E ev ro Gdr A KIPOR EL AIR r o A NE 
g csan oa HAN gs Al Ki si Eg 

"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kani telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang 
setelahnya." (An-Nisa': 163), dan Firman Allah ti, 


z ra ciah SEA a aperea y tor f A r A olga 
g LI, a Ula na ESCEA S d 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan 


Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada keturunan keduanya," (Al- 
Hadid: 26). 


1 Shahih Ibnu Hibban 2/77. 
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Adapun syafa'at yang kedua, maka Nabi memberi syafa'at ke- 
| pada penduduk surga agar masuk surga. Kedua syafa'at ini? | 
adalah khusus untuknya®. | 


(1). Hal itu ketika penduduk surga telah melewati sirath, me- 
reka berhenti di jembatan lalu dilakukan gishash untuk sebagian 
mereka dari sebagian yang lain. Oishash ini bukan gishash yang 
terjadi di Arashat Kiamat, akan tetapi ia adalah gishash yang lebih 
khusus, padanya Allah menyucikan hati, melenyapkan kedengkian 
dan kebencian yang ada padanya, jika mereka telah disucikan dan 
dibersihkan, maka mereka diizinkan masuk surga. 

Akan tetapi apabila mereka mendatangi surga, mereka tidak 
mendapati pintunya dalam keadaan terbuka seperti yang didapati 
oleh penghuni neraka, pintu-pintu surga belum dibuka sehingga 
Nabi £ memberi syafa'at kepada mereka untuk memasukinya, 
lalu masing-masing orang masuk dari pintu amal ibadah di mana 
dia paling rajin melakukannya, dan bisa saja seorang Muslim di- 
panggil dari semua pintu. 

Syafa'at ini diisyaratkan oleh al-Qur'an, karena Allah berfir- 
man tentang penduduk surga, 


KA OKE) 

"Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu, maka dibukakanlah 
pintu-pintunya," (Az-Zumar: 73), 

ini menunjukkan bahwa antara kedatangan mereka dengan dibu- 


kakannya pintu terdapat sesuatu (yaitu syafa'at). 


Syafa'at ini secara jelas disebutkan dalam hadits riwayat Mus- 
lim! dari Hudzaifah dan Abu Hurairah $, mereka berkata, Rasu- 
lullah & bersabda, 


L Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a/-Iman, Bab Adna Ahli al-Jannah Manzilatan Fiha. 


SI Sema UN IE, 55 Ba à kata 
ES sial Uti GOS cas Syu 

“Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi mengumpulkan manusia, 

lalu orang-orang Mukmin berdiri sehingga surga didekatkan kepada me- 
reka, mereka mendatangi Adam, mereka berkata, "Hai bapak kami, mohonlah 


(kepada Allah) agar pintu surga dibuka untuk kami.'.” Lalu dia menye- 
butkan haditsnya dan di dalamnya, 


dý 0333 Ad dissa Op 


"Lalu mereka mendatangi Muhammad, kemudian beliau berdiri dan 
diizinkan..." Al-Hadits. 

(21. Ucapan penulis su 6u; "Kedua syafa'at ini." Yaitu 
syafa'at kepada penduduk Mahsyar agar perkara mereka diputus- 
kan dan syafa'at untuk masuk surga. 


(3). Sok34 "Adalah khusus untuknya." Yakni untuk Nabi 
X, oleh karena itu Adam dan Rasul-rasul Ulu! Azmi tidak mau 
memberikannya. 


Ada syafa'at ketiga khusus buat Nabi £$ bukan untuk selain- 
nya, yaitu syafa'at untuk pamannya, Abu Thalib yang mati di atas 
kekufuran, sebagaimana hadits yang tercantum di ash-Shahihain! 
dan lain-lain. Paman Nabi & berjumlah sepuluh, empat di antara- 
nya mendapatkan Islam tetapi yang masuk Islam hanya dua dan 
dua lagi tetap kafir. 


Yang kafir adalah: Abu Lahab, dia telah berperilaku sangat 
buruk kepada Nabi #5, dan Allah d telah menurunkan satu surat 
sempurna yang mencela dan mengancamnya dan istrinya pemikul 
kayu bakar. 


Yang kedua adalah Abu Thalib. Dia telah banyak membantu 
Nabi 3, dia telah berbuat baik kepada Nabi £& dengan kebaikan 
yang besar dan sangatlah terkenal, akan tetapi merupakan hikmah 
Allah 36, dia tetap di atas kekufurannya, sebab kalau bukan karena 
kekufurannya, niscaya tidak ada pembelaan sedemikian rupa dari- 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Gauluhu Ta'ala, “Innaka La Tehdi Man 
Ahbabta...": dan Muslim, no. 24. 
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nya kepada Nabi &, bahkan dia juga akan disakiti sebagaimana 
Nabi #8 disakiti, akan tetapi dengan kedudukannya yang tinggi di 
mata Ouraisy dan keberadaannya di atas agama mereka, orang- 
orang Quraisy menghormatinya dan Nabi # mendapatkan perlin- 
dungan karenanya. 

Dua paman Nabi # yang masuk Islam adalah al-Abbas dan 
Hamzah, dan Hamzah lebih utama dari al-Abbas, sehingga Nabi 
3% menjulukinya dengan asadullah (singa Allah). Dia gugur sebagai 
syahid di medan Uhud, dan Nabi # menamakannya dengan sayyid 
asy-Syuhada (penghulu para syahid). 

Nabi # diizinkan untuk memberi syafa'at kepada Abu Thalib 
walaupun dia kafir, jadi ini dikecualikan dari Firman Allah tks, 


QO cats tiss 25) 
"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang 
yang memberikan syafa'at." (Al-Muddatstsir: 48), 
hanya saja syafa'at Nabi #& tidak mengeluarkannya dari neraka, 
dia tetap di neraka tetapi yang paling dangkal di mana api sampai 
pada mata kakinya, namun kepalanya mendidih karenanya, Nabi 
2s bersabda, 


AE Ga HAN SA SES UII 

"Kalau bukan karena aku, niscaya dia berada di tingkatan neraka 
paling bawah." 

Hal ini bukanlah karena kepribadian Abu Thalib, akan tetapi 


karena jasa pembelaannya kepada Nabi # dan sahabat-sahabat- 
nya. 


BAG 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Manaqib al-Anshar, Bab Oishshah Abi Thalib, dan Muslim, 
Kitab al-Iman. 
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orang yang berhak untuk masuk neraka, syafa'at ini ena 
dan untuk nabi-nabi lainnya, para shiddiqin dan lain-lain. Nabi 

memberi syafa'at kepada orang yang berhak masuk neraka | 
agar tidak masuk ke dalamnya, dan memberi syafa'at kepada | 
orang yang telah masuk neraka agar dikeluarkan darinya". 


[1]. Ucapannya, 381 JL ad Ais SBI SUA vi, "Adapun sya- 
fa'at ketiga maka Nabi # memberi syafa'at kepada orang yang 
berhak untuk masuk neraka." Yakni orang-orang Mukmin yang 
bermaksiat. Syafa'at ini memiliki dua bentuk: syafa'at kepada orang 
yang berhak masuk neraka agar tidak masuk neraka dan kepada 
orang yang telah masuk Neraka agar dikeluarkan darinya. 

Adapun tentang syafa'at kepada orang yang telah masuk ne- 
raka agar dikeluarkan darinya, hal ini telah dijelaskan dalam banyak 
hadits bahkan hadits-hadits itu mutawatir. Adapun syafa'at kepada 
orang yang berhak masuk neraka agar tidak dimasukkan ke dalam- 
nya, maka ini disimpulkan dari doa ampunan dan rahmat dari Nabi 
2 kepada jenazah-jenazah kaum Muslimin sebagaimana sabda 
Nabi z5, 

HER Ea ala kala La SA abi al í 

"Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, angkatlah derajatnya di antara 
orang-orang yang diberi petunjuk." 

Akan tetapi syafa'at ini di dunia, sebagaimana sabda Nabi 
OP Ie OI MUA SA A Ja Ip 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jana 'iz, Bab Ighmadh al-Mayyit, 
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"Tidak ada seorang Muslim pun yang mati lalu ada empat puluh orang 
yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun berdiri (menshalati) 
jenazahnya, kecuali Allah menerima syafa'at mereka padanya." 

Syafa'at ini diingkari oleh dua kelompok ahli bid'ah yaitu 
Mu'tazilah dan Khawarij, hal ini berdasarkan pendapat mereka 
bahwa pelaku dosa besar kekal di Neraka Jahanam, orang yang 
berzina -menurut mereka- sama dengan orang yang menyekutu- 
kan Allah, tidak berguna untuknya syafa'at dan tidak ada izin dari 
Allah untuk siapa pun untuk memberi syafa'at kepadanya. 


Pendapat mereka tertolak oleh hadits-hadits yang mutawatir 
dalam hal ini. 

Ucapan penulis, "Syafa'at ini untuknya dan untuk nabi-nabi 
lainnya, para shiddigin dan lain-lain. Beliau #5 memberi syafa'at 
kepada orang yang berhak masuk neraka agar tidak masuk ke 
dalamnya dan memberi syafa'at kepada orang yang telah masuk 
neraka agar dikeluarkan darinya." Maksudnya bahwa syafa'at ini 
tidak khusus buat Nabi £ saja, akan tetapi untuk nabi-nabi yang 
lain di mana mereka memberi syafa'at kepada orang Mukmin 
yang berbuat dosa dari umat mereka, dan para shiddigin memberi 
syafa'at kepada kerabatnya yang berbuat dosa, dan orang-orang 
Mukmin yang lain. Syafa'at ini juga untuk orang-orang shalih lain- 
nya sehingga seorang laki-laki memberi syafa'at kepada keluarga- 
nya, tetangganya dan hal-hal yang serupa dengannya. 


a34 


r an. 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jana 'iz, Bab Man Shalla Alaihi Arba'un Syafa'u Ahi. 
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Kemudian Allah mengeluarkan beberapa kaum tanpa syafa'at, | 
tetapi dengan karunia dan rahmatNya. Dan di surga masih 
tersisa tempat dari penduduk dunia yang memasukinya, lalu 
Allah menciptakan kaum baru yang kemudian Dia masukkan 

ke dalam surga, | 


(1). Yakni Allah mengeluarkan dari neraka siapa yang di- 
kehendakiNya dari kalangan orang-orang Mukmin pelaku dosa 
tanpa syafa'at, dan ini adalah nikmatNya yang dikaruniakan ke- 
pada para hamba, karena rahmat Allah mendahului murkaNya. 
Para Nabi, orang-orang shalih, para malaikat, dan selain mereka 
memberi syafa'at sehingga yang tersisa adalah rahmat Dzat yang 
paling pengasih di antara para pengasih, maka Dia mengeluarkan 
dari neraka orang yang dikeluarkan tanpa syafa'at, sehingga yang 
ada di neraka hanyalah orang-orang yang merupakan penghuni- 
nya. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id 
al-Khudri i dari Nabi * bersabda, 


da á SI OP á éis AKA CEFR Jis Up al 5 


Ge SAS OI ga KAS Ai o GA pE Y) Sa ahs 
Neta PAHA (el Sia A 


"Allah berfirman, ' Malaikat memberi syafa'at, para Nabi memberi 
syafa'at, orang-orang Mukmin memberi syafa'at dan yang tersisa hanya- 
lah Dzat paling pengasih di antara para pengasih, maka dia mengambil 
segenggam dari neraka lalu dia mengeluarkan darinya satu kaum yang 
tidak pernah beramal baik sedikit pun di mana mereka telah menjadi arang.'." 
Al-Hadits.! 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid: dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Marifah Tharig 


(2). Perkara kedua belas yang terjadi pada Hari Kiamat 
adalah apa yang disebutkan oleh penulis dalam ucapannya, ,» Aš) 
gis Hii s ss i J Sad "Dan di surga masih tersisa tempat dari 
penduduk dunia yang memasukinya," 

Luas surga adalah seluas langit dan bumi, surga yang luas- 
nya demikian dihuni oleh penduduknya, akan tetapi ia tidak penuh, 
padahal Allah 35 telah menjamin akan memenuhi surga dan neraka. 

"Neraka senantiasa menerima apa yang dilemparkan kepada- 
nya sementara ia berkata, 'Apakah masih ada tambahan?' Namun 
ia tidak penuh, maka Allah meletakkan KakiNya di atasnya, se- 
hingga sisi yang satu bertemu dengan sisi yang lain dan neraka 
berkata, 'Cukup cukup'." 

Adapun surga, maka Allah menciptakan untuknya suatu kaum 
dan memasukkannya ke dalam surga dengan karunia dan rahmat- 
Nya. Hal itu diriwayatkan secara shahih di ash-Shahihain! dari hadits 
Anas bin Malik «$ dari Nabi 3, dan ini adalah konsekuensi Firman 


Allah dl, 
an KR RA ek, Ar La 
KEP aa 
"Rabbmu telah menetapkan atas DiriNya kasih sayang." (Al-An'am: 


54). Dan sabda Nabi %4 sebagaimana yang diriwayatkan dari Rabb- 
nya, 
rb da ga) ol 
"Sesungguhnya rahmatKu mendahului murkaKu."? 
Oleh karena itu penulis berkata, Lidi 4-45 isl HA 1415 “Lalu 
Allah menciptakan suatu kaum yang Dia masukkan ke dalam 
surga." 


Bodas 


ar-Ru yah, Lihat makna, Lam Ya'malu Khairan Gaththu. Di jilid dua dari fatawa ini, hal. 47: 
fatawa, no. 171. 

| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Ta/sir, Bab wa Tagulu Hal Min Mazid dan Muslim, Kitab 
al-Jannah. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid, Bab Gauluhu Ta'ala, "Bal Huwa Qur`an Majid: 
dan Muslim, Kitab sadar, Bab fi Siah Rahmetikah. 
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Dan berbagai macam perkara yang dikandung oleh alam Akhi- | 
rat mulai dari hisab®, pahala, hukuman, surga®), neraka), | 
perincian-perincian itu tercantum di kitab-kitab yang diturun- 
kan dari langit?) dan ilmu yang ma'tsur dari para Nabi@ dan | 
ilmu warisan Muhammad dalam kadar yang lebih dari cukup9. | 
| Barangsiapa mencarinya niscaya dia menemukannyat”. 


(1). 5t5Yi artinya ¿l 3S (berbagai macam). 
(21. Makna hisab telah dijelaskan. 


[3]. & 5 (Pahala) adalah balasan kebaikan, satu kebaikan 
akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipatnya sampai tujuh 
ratus kali lipatnya sampai berlipat-lipat. 

[4]. susi (Hukuman) adalah balasan keburukan. 
Barangsiapa melakukan keburuk-an maka dia tidak dibalas 
kecuali sepertinya dan dia tidak dizhalimi. 

(5). Xx (Surga) adalah tempat yang Allah 5 siapkan untuk 
wali-waliNya, di dalamnya terdapat apa yang disukai oleh jiwa 
dan dinikmati oleh mata, di dalamnya terdapat apa yang tidak 
pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan 
tidak pernah terlintas di benak manusia, 


KO A Ko ai 3 Ag ESA ES p 


"Seorang pun tidak mengetahui apa yang Da untuk 
mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan," (As- 
Sajdah: 17), yakni hakikat dan bagaimana sebenarnya tidaklah 
diketahui. 


Surga sudah ada saat ini, berdasarkan Firman Allah J&, 


Kuala 
"Telah disediakan untuk orang-orang yang bertakwa." (Ali Imran: 


133) dan hadits-hadits yang semakna dalam hal ini mutawatir ber- 
derajat. 


Ia akan terus ada selama-lamanya, berdasarkan Firman Allah 


BKI A Long LL na ATI AM 
PNG SAN ga E a IN 3 ba Oa Aa 
Aor er w s 3, a 
L pa ae Te E 
"Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam 
surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 


Rabbmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus- 
putusnya." (Hud: 108), dan Firman Allah 4&, 


| 
$ 


Kap 
"Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya," dalam banyak ayat. 
[6]. 35 (Neraka) adalah tempat yang Allah UG sediakan 
untuk musuh-musuhNya, di dalamnya terdapat berbagai macam 
azab dan hukuman yang tidak terpikul. 


Dan ia sudah ada sekarang, berdasarkan Firman Allah «ls, 


KO EP 


"Disediakan untuk orang-orang yang kafir." (Ali Imran: 131). 


Dan hadits-hadits dalam hal ini berjumlah banyak dan terkenal. 
Penghuninya kekal di dalamnya berdasarkan Firman Allah ct, 


Kesan 

"Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyedia- 

kan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalam- 
nya selama-lamanya." (Al-Ahzab: 64-65). 

Allah telah menyebutkan kekekalan mereka di dalam neraka 


selama-lamanya di tiga ayat di dalam al-Qur'an, yang pertama ada- 
lah ayat di atas, yang kedua adalah di akhir surat An-Nisa', dan 
ketiga di surat al-Jin, ia zahir bahwa neraka selalu ada untuk se- 
lama-lamanya. 


(71. Seperti Taurat, Injil, Suhuf Ibrahim, Musa dan kitab-kitab 
yang diturunkan lainnya. Hal itu disebutkan secara jelas dan ter- 
perinci karena kebutuhan manusia kepadanya, bahkan mereka 
sangat memerlukan penjelasan dan keterangannya, karena tidak 
mungkin istigamah terwujud tanpa iman kepada Hari Akhir di 
mana di sana setiap orang akan dibalas sesuai dengan perbuatan- 
nya, baik atau buruk. 


[8]. Ketahuilah bahwa ilmu yang ma tsur dari para Nabi ada 
dua: 


Pertama: Bagian yang shahih melalui wahyu, ia adalah apa 
yang disebutkan di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah yang shahih. 
Ini wajib diterima tanpa ragu dan meyakini petunjuknya. 

Kedua: Bagian yang datang melalui penukilan selain wahyu. 
Bagian inilah yang disusupi oleh kebohongan, penyelewengan, 
perubahan dan penggantian. 


Oleh karena itu seseorang harus berhati-hati dari apa yang 
dinukil dengan jalan ini dari nabi-nabi terdahulu, sehingga Nabi 
a bersabda, 


La UT A3 KAYAK Yo dpi SI Jai Hii | 


Said 


"Apabila ahli kitab menyampaikan (suatu riwayat) kepadamu, maka 
janganlah kamu membenarkan dan jangan pula mendustakan. Ucapkan- 
lah, "Kami beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami dan apa 
yang diturunkan kepada kalian,"' karena jika kamu membenarkan 
mungkin saja kamu membenarkan kebatilan dan jika kamu men- 
dustakan mungkin saja kamu mendustakan kebenaran. Ucapkan 
saja, kalau ia dari Allah, maka aku beriman kepadanya. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir, Bab Gauluhu Ta'ala, "Qulu Amanna Billahi wa 
Ma Unzila laina". 
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Ulama membagi atsar orang-orang terdahulu menjadi tiga: 
Pertama, Apa yang dibenarkan oleh syariat kita. 
Kedua, Apa yang didustakan oleh syariat kita. 


Dan hukum keduanya sudah jelas. 


Ketiga, apa yang tidak dibenarkan dan tidak didustakan oleh 
syariat kita. 

Yang ketiga ini tidak dibenarkan dan tidak didustakan, sikap 
yang diambil adalah tawagguf. 

(9). Ilmu warisan Muhammad baik di dalam al-Qur'an atau 
di dalam Sunnah Rasul 4, di dalamnya terdapat keterangan ten- 
tang hal itu lebih dari cukup. 

Oleh karena itu tidak perlu kita mencari-cari nasihat untuk 
melunakkan hati di selain al-Qur'an dan Sunnah. Ilmu warisan 
Muhammad # telah memenuhi segala kebutuhan ilmu dan iman 
lebih dari cukup. 

Kemudian apa yang dinisbatkan kepada Nabi £5 dalam bab 
nasihat dan fadha'il (keutamaan-keutamaan), baik targhib (berhu- 
bungan dengan anjuran, janji, dan pahala) maupun tarhib (ancaman 
dan dosa) terbagi menjadi tiga: shahih yang diterima, dhaif, dan 
maudhu', karena tidak semuanya shahih dan diterima. Dhaif dan 
maudhu' tidak kita perlukan. 


Para ulama sepakat bahwa yang maudhu' tidak boleh disebut- 
kan dan disebarkan kepada masyarakat, tidak pada bab fadhn'il 
targhib dan tarhib dan tidak pula di selainnya, kecuali untuk seke- 
dar menjelaskan keadaannya. 

Sedangkan yang dhaif, maka para ulama berbeda pendapat. 
Mereka yang berpandangan bolehnya menyebarluaskan dan me- 
nukilnya mensyaratkan tiga syarat: 

Pertama, Hendaknya dhaifnya tidak sangat. 

Kedun, Hendaknya dasar amal yang berakibat pahala atau 
hukuman ditetapkan oleh dalil yang shahih. 

Ketiga, Tidak diyakini bahwa Nabi # mengucapkannya, dan 
tidak memastikannya, akan tetapi dalam targhib dia berharap dan 
dalam tarhib dia takut. 


Syarah SAgidah Wasithiyah, 


Adapun kalimat penyampaiannya maka tidak dikatakan, 
"Rasulullah 4 bersabda," akan tetapi "diriwayatkan dari Nabi &" 
atau "disebutkan dari beliau #£,” dan yang semisalnya. 


Apabila kamu termasuk orang awam yang tidak bisa mem- 
bedakan antara lafazh :s (disebutkan), js (dikatakan), dan Ju (dia 
mengatakan), maka janganlah sekali-kali kamu menyebutkannya, 
karena orang awam tetap meyakini bahwa Rasulullah # menga- 
takannya. Apa yang dikatakan di mihrab menurutnya itulah yang 
benar. 


Catatan Penting: Bab ini yaitu bab tentang Hari Akhir dan 
tanda-tanda Hari Kiamat, banyak hadits yang disebutkan tentang- 
nya, di antaranya ada yang dhaif bahkan ada pula yang maudhu', 
dan mayoritas itu terdapat di dalam buku-buku nasihat dan weja- 
ngan, oleh karena itu diperlukan sikap waspada dan kita harus 
memperingatkan masyarakat jika buku-buku seperti ini jatuh ke 
tangan mereka. 

(10). Perkataannya iás 43, maksudnya adalah xi (mencari- 
nya), i+; (dia akan menemukannya). 

Ini benar, karena al-Qur'an ada di tangan kita, dan buku-buku 
hadits ada di depan kita, hanya saja ia memerlukan ketelitian dan 
penjelasan antara yang shahih dan yang dhaif, agar masyarakat 
membangun akidah mereka di atas dasar yang benar. 


TIP 
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Golongan yang selamat, Ahlus Sunnah wal Jama'ah), beriman 
@ yang baik dan yang buruk#. 
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PASAL 
TENTANG IMAN KEPADA QADAR 


(1). sudi LD Hi tp ket Bi "Golongan yang selamat, Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah." Definisinya dan penjelasan tentangnya telah 
disebutkan di awal kitab. 


(21. Qadar secara bahasa adalah takdir, Firman Allah ws, 


sa aene A Ae 
g (©; Jak Kila plo” Ki É, $ 
"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran." 
(Al-Gamar: 49). 
Firman Allah Aš, 


LA) DAA ad Has 

ut alu Kami tentukan (bentuknya), maka Kamilah sebaik-baik yang 
menentukan." (Al-Mursalat: 23). 

Adapun Qadha' secara bahasa adalah hukum. 

Oleh karena itu kami katakan bahwa Oadha dan gadar me- 
miliki arti berbeda jika disebutkan bersamaan dan memiliki arti sama 
jika disebutkan secara terpisah. Hal ini sesuai dengan ucapan ulama, 
keduanya adalah kata yang jika berkumpul (disebutkan bersamaan), 
maka terpisah (berbeda makna) dan jika (disebutkan) terpisah, maka 
berkumpul (memiliki arti sama). 

Kalau dikatakan ini adalah gadar Allah, maka ia mencakup 
Qadha'. Kalau keduanya disebut secara bersama, maka masing- 
masing mempunyai makna sendiri. 


Takdir adalah perkara yang Allah ¿4# takdirkan di azal untuk 
terjadi pada makhlukNya, sedangkan Oadha' adalah perkara yang 
Allah 3% tetapkan pada makhlukNya dalam bentuk penciptaan, 
peniadaan, atau perubahan. Dari sini maka takdir mendahului 
Oadha”. 2 

Kalau ada yang bertanya kapan? Kita katakan bahwa Qadha' 
adalah apa yang Allah tetapkan pada makhlukNya dalam bentuk 
penciptaan, peniadaan atau perubahan dan bahwa takdir menda- 
huluinya jika keduanya berkumpul, kalau begitu hal tersebut ber- 
tentangan dengan Firman Allah 4, 


KOBE pi Ip 
"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya." (Al-Furgan: 2). 
Zahir ayat ini (menunjukkan bahwa) takdir (terjadi) setelah 
penciptaan. 
Jawabnya adalah satu dari dua sisi. 


Bisa kita katakan bahwa ini hanya sekedar urutan penye- 
butan saja bukan dari segi makna, penciptaan didahulukan atas 
takdir demi menjaga kesesuaian akhir ayat. 

Bukankah Musa lebih utama daripada Harun? Meskipun de- 
mikian Harun didahulukan penyebutannya daripada Musa di surat 
Thaha pada Firman Allah J& tentang para penyihir Fir'aun, 


” rr EE Gep ITA r rS bar et a yie 
LOAI SAMAN Ai 
"Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya 


berkata, 'Kami telah percaya kepada Rabb Harun dan Musa'." (Thaha: 70). 
Hal itu untuk menjaga kesesuaian akhir ayat. 

Ini tidak berarti bahwa yang diakhirkan dari segi lafazh ber- 
arti ia diakhirkan dalam hal urutan. 


Atau kita katakan bahwa takdir di sini berarti menyempur- 
nakan yakni menciptakan dengan takdir tertentu, seperti Firman 


Allah Jkz, 
SOE 


"Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaanNya)." (Al- 
A'la: 2). 

Jadi takdir disini berarti menyempurnakan. 

Makna yang kedua lebih dekat daripada yang pertama karena 


ia pas sekali dengan Firman Allah di, 


"Yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaanNya)." (Al- 
A'la: 2). 

Jadi tidak ada yang musykil. 

Iman kepada gadar adalah wajib, kedudukannya adalah bahwa 
ia merupakan salah satu rukun iman yang enam sebagaimana sabda 
Nabi #$ kepada Jibril #& yang bertanya, "Apa itu iman?" Nabi & 
menjawab, 

a a53 AI padia 033 S3 Sis D Gap o 
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"Kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitab- 
Nya, Rasul-rasulNya dan Hari Akhir serta kamu beriman kepada gadar 
yang baik dan yang buruk." 

Iman kepada gadar memiliki beberapa faidah, yaitu: 

Pertama, bahwa ia temasuk kesempurnaan iman, dan iman 
tidak sempurna kecuali dengannya. 

Kedua, bahwa ia termasuk kesempurnaan iman kepada rubu- 
biyahNya, karena takdir Allah termasuk perbuatannya. 

Ketiga, mengembalikan segala urusan manusia kepada Allah, 
karena jika seseorang mengetahui bahwa segala sesuatu terjadi 
dengan Oadha" dan takdir Allah, maka dia akan kembali kepada 
Allah dalam menolak dan menepis mudharat serta menisbatkan 


kebahagiaan kepadaNya dan dia mengetahui bahwa itu adalah 
karunia Allah kepadanya. 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Arkan al-Islam wa al-Iman. 


Kelima, ringannya musibah atas hamba, karena jika seseorang 
mengetahui bahwa musibah itu dari Allah, niscaya ringanlah bagi- 
nya musibah tersebut, sebagaimana Allah && berfirman, 


gib ar Alb op 


"Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya." (At-Thaghabun: 11). 


Algomah berkata, "Dia adalah orang yang tertimpa musibah 
lalu dia mengetahui bahwa musibah itu dari Allah, maka dia ridha 
dan menerima." 


Keenam, menisbatkan nikmat kepada pemberinya, karena jika 
kamu tidak beriman kepada gadar, niscaya kamu akan menisbat- 
kan nikmat kepada perantara nikmat. Ini banyak terjadi pada orang- 
orang yang menjilat kepada raja-raja, umara, dan para menteri, jika 
mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan, mereka menisbat- 
kannya kepada mereka dan melupakan karunia Allah & kepada- 
nya. 

Benar, kita wajib berterima kasih kepada manusia, berdasar- 
kan sabda Nabi &5, 


BS Gasa 3 Jl 25. Ya 
"Barangsiapa berbuat baik kepadamu, maka balaslah,"! akan tetapi 


harus tetap diyakini bahwa asalnya adalah karunia Allah 3& yang 
dititipkan melalui orang tersebut. 


Ketujuh, mengetahui hikmah Allah 3&, karena jika seseorang 
melihat kepada alam ini dan perubahan-perubahan yang mence- 
ngangkan yang terjadi padanya, niscaya dia mengetahui hikmah 
Allah 36, lain halnya dengan orang yang melalaikan qadar dan 
Oadha' dia tidak mengambil faidah ini. 


13). Yang baik adalah yang sejalan dengan tabiat manusia, 
di mana dengannya dia menjadi baik, berbahagia dan senang. Semua 
itu adalah dari Allah &&. 


Sedangkan yang buruk dalam takdir adalah yang tidak sejalan 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad 2/68: dan Abu Dawud, no. 1672. 


dengan tabiat manusia, di mana dengannya dia tertimpa kesulitan 
dan kesengsaraan. 

Akan tetapi jika dikatakan, bagaimana dikatakan bahwa pada 
takdir Allah terdapat keburukan, padahal Nabi % telah bersabda, 

a) a l 

"Keburukan tidak (dinisbatkan) kepadaNya." 

Jawab, Keburukan pada takdir tidak berdasarkan kepada tak- 
dir Allah padanya, akan tetapi berdasarkan apa yang ditakdirkan, 
karena ada qadar yang merupakan takdir dan apa yang ditakdir- 
kan, sebagaimana ada penciptaan dan apa yang diciptakan (makh- 
luk), ada iradah (keinginan) dan apa yang diinginkan. Jadi, kalau 
berdasar kepada takdir Allah, maka ia bukan keburukan, justru ia 
baik, bahkan seandainya itu menyengsarakan dan memudharatkan 
seseorang serta tidak sesuai dengan tabiatnya. Kalau berdasarkan 
apa yang ditakdirkan, maka ada yang baik dan ada yang buruk. 
Jadi takdir baik dan buruk maksudnya adalah apa yang ditakdir- 
kan baik dan buruknya. 


Contohnya adalah Firman Allah 45, 
PE - Ge reor >”, Sa Aorta orte pa ARA 
g A e Jan aa AS An 
"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 


perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka se- 
bagian dari (akibat) perbuatan mereka." (Ar-Rum: 41). 

Di dalam ayat ini Allah 35 menjelaskan kerusakan yang ter- 
jadi, pemicunya dan tujuan darinya. Kerusakan adalah keburukan, 
pemicunya adalah perbuatan buruk manusia dan tujuannya adalah, 


7A RES APA Ae Ge zoer "Sa 
$ Dr ILE SM Jan Had 
"Supaya Allah merasakan kepnda mereka sebagian dari (akibat) per- 
buatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)." (Ar-Rum: 41). 
Kerusakan yang terlihat di daratan dan lautan mengandung 
hikmah meskipun ia sendiri buruk, akan tetapi karena hikmahnya 
yang besar, maka penakdirannya menjadi baik. 


Begitu pula kemaksiatan dan kekufuran, ia adalah keburukan, 


ia termasuk takdir Allah, akan tetapi karena hikmah yang besar. 
Kalau bukan karena itu, niscaya batallah syariat, dan kalau bukan 
karena itu, niscaya penciptaan manusia hanyalah main-main. 


Iman kepada gadar baik dan buruknya tidak menuntut iman 
kepada segala apa yang ditakdirkan, karena apa yang ditakdirkan 
terbagi menjadi kauni dan syar'i. 

Apa yang ditakdirkan secara kauni, Apabila Allah menakdir- 
kan sesuatu yang tidak kamu sukai atasmu maka ia pasti terjadi, 
baik kamu rela ataupun tidak. 


Apa yang ditakdirkan secara syar'i, Mungkin dilaksanakan 
oleh seseorang dan mungkin tidak, akan tetapi dengan melihat 
kepada kerelaan kepadanya, maka harus diperinci, jika ia adalah 
ketaatan kepada Allah, maka wajib rela kepadanya, jika ia adalah 
kemaksiatan, maka wajib dibenci, dihindari dan dilenyapkan, se- 
bagaimana Firman Allah 3&, 


SEN A APA NAK TA ba K3 
| KOS 


"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung." (Ali Imran: 104). 

Dari sini maka kita wajib beriman kepada segala apa yang 
diputuskan dari sisi di mana ia merupakan Qadha` dari Allah &. 
Adapun dari sisi ia sebagai keputusan, maka kita mungkin rela 
dan mungkin tidak, jadi seandainya kekufuran terjadi pada sese- 
orang, maka kita tidak rela terhadap kekufuran darinya, akan tetapi 
kita rela sebagai ketetapan dari Allah. 


29 


UG Oa 213 Beng aa Jb A iy st 
SAN Pes siy Pol AN u ae ii 5 DYI ji 
SELAI Ha HA D 3 Yi s Sya Ih 
EA BS PI, SN geli | 

| SA got 


PASAL 


| Iman kepada takdir terdiri dari dua tingkatan, masing-masing 
tingkatan mengandung dua perkara Tingkatan pertama: 
Beriman bahwa Allah mengetahui apa yang dilakukan oleh 
| makhluk dengan ilmuNya yang qadim di mana Dia disifati 
dengannya secara azali dan abadi? dan Dia juga mengetahui 
seluruh keadaan mereka berupa ketaatan, kemaksiatan, rizki 
dan ajal? Kemudian Allah menulis takdir-takdir makhluk di 
| Lauh Mahfuzh@. 


PASAL 
TENTANG TINGKATAN IMAN KEPADA TAKDIR 


[1]. Penulis membagi demikian karena adanya perbedaan, 
perbedaan pada takdir tidak mencakup seluruh fase-fasenya. Bab 
takdir termasuk bab ilmu agama yang paling musykil bagi sese- 
orang, perbedaan pendapat berkenaan dengan masalah ini telah 
ada pada masa sahabat :#, akan tetapi tidak ada yang musykil bagi 
yang menginginkan kebenaran. 

[2]. Ucapan penulis, bjb JAS Lala dil K SNI #36 "Ting- 
katan pertama: Beriman bahwa Allah mengetahui apa yang di- 
lakukan oleh makhluk." Penulis tidak menyebutkan bahwa Allah 
mengetahui apa yang Dia lakukan sendiri, karena tidak ada per- 
bedaan pendapat dalam masalah ini. Penulis hanya menyebutkan 
yang padanya terdapat perbedaan pendapat, yaitu apakah Allah 
mengetahui apa yang dilakukan oleh makhluk atau tidak menge- 
tahuinya kecuali setelah mereka melakukannya? 


Pendapat Salaf dan para imam menetapkan bahwa Allah 
mengetahui itu, 

(3). Qadim menurut istilah mereka adalah yang tidak ada 
awal permulaannya yakni Dia senantiasa ada sejak dahulu yang 
tidak berawal mengetahui apa yang dilakukan oleh makhluk, lain 
dengan gadim dalam arti bahasa, ia bisa berarti sesuatu yang lama, 
tetapi nisbi sebagaimana Firman Allah 5, 


RORI ET 


"Sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembali- 
lah dia sebagai bentuk tandan yang tua." (Yasin: 39). 


Dan sudah dimaklumi bahwa pelepah kurma bukan sesuatu 
yang gadim azali akan tetapi ia gadim berdasarkan kepada apa yang 
sesudahnya. 


Allah && disifati bahwa Dia mengetahui apa yang dilakukan 
oleh makhluk dengan ilmuNya yang gadim azali yang tidak memi- 
liki permulaan. Allah mengetahui bahwa orang ini akan melaku- 
kan ini di tempat ini dengan ilmuNya yang gadim azali. Kita wajib 
mengimani hal ini. 

Dalilnya dari al-Qur'an, as-Sunnah dan akal. 

Dari al-Qur'an: Banyak sekali ayat-ayat yang berisi keumum- 


an ilmu Allah seperti, 
Ls am Ip 
"Dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu." kn 282). 


sO EEA RE SI 53 


"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (An- 
Nisa": 32). 


s? A E 5 Si a Pg 
g ey Ia SENG nS És% 


"Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu Engkau 5 Pe sesuatu." 
(Al-Mu'min: 7). 


tr va . AH ag A “ & 2G a1% 
(Ou, ská Na pas KS GA 


"Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Miui atas segala 
sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmuNya benar-benar meliputi segala 
sesuatu." (Ath-Thalag: 12). Dan ayat-ayat yang lain yang tidak ter- 
hingga. 

Adapun dalil dari Sunnah, maka sesungguhnya Rasulullah 
# telah memberitakan bahwa Allah telah menulis takdir makhluk 
lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi, bahwa 
apa yang telah ditakdirkan untuk menimpa seseorang tidak akan 
meleset, dan apa yang tidak ditakdirkan atasnya tidak akan menim- 
panya, bahwa pena telah kering dan shuhuf telah digulung... dan 
hadits dalam bab ini berjumlah banyak. 

Sedangkan dari akal, Sudah diketahui dengan akal bahwa 
Allah adalah Pencipta dan bahwa selain Allah adalah makhluk. 
Secara akal, Khalik pasti mengetahui makhluk. Allah telah mene- 
tapkan hal ini dalam FirmanNya, 


SU JI Si Ah GE Haa Op 

"Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu 
lahirkan atau rahasiakan): dan Dia Mahahalus lagi Maha mengetahui?" 
(Al-Mulk: 14). 

Al-Qur'an, Sunnah dan akal semuanya menunjukkan bahwa 
Allah mengetahui apa yang dilakukan makhluk dengan ilmuNya 
yang azali. 

(41. Ucapan penulis, MERA ja ya Aa "Di mana Dia 
disifati dengannya secara azali dan abadi." Adalah Allah disifati 
dengannya secara azali berarti menafikan ketidaktahuan dariNya 
dan adalah Allah disifati dengannya secara abadi berarti menafik- 
an kelupaan. 

Oleh karena itu ilmu Allah &% tidak didahului dengan ke- 
tidaktahuan dan tidak tersusupi oleh kelupaan. Sebagaimana Musa 
Ad berkata kepada Fir'aun, 


KASI Sa ie Gie é 


"Musa menjawab, 'Pengetahuan tentang itu ada di sisi Rabbku, di 
dalam sebuah kitab, Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa." 
(Thaha: 52). 

Lain halnya dengan ilmu makhluk yang didahului dengan 
ketidaktahuan dan disusupi oleh kelupaan. 

Jadi kita wajib beriman bahwa Allah mengetahui apa yang 
dilakukan oleh makhluk dengan ilmu yang dahulu di mana Dia 
disifati dengannya secara azali dan abadi. 

(5). Dalilnya adalah hadits shahih di ash-Shahihain dari Ab- 
dullah bin Mas'ud æ, dia berkata, Rasulullah # menyampaikan 
kepada kami dan beliau adalah orang yang benar dan dibenarkan, 


ai ala HB jas 3 w Sa 


"Sesungguhnya penciptaan salah seorang di antara kalian dikum- 
pulkan di rahim ibunya," lalu Nabi # menyebutkan fase-fase janin. 
Dan beliau bersabda, 


“9 - EE a Ti 4 sÅ LL. ri, 2 ` : 
a y j gi YAY a 


"Kemudian Allah mengutus malaikat lalu dia ennaii untuk 
menulis empat kalimat, dikatakan kepadanya, "Tulislah amalnya, rizkinya, 
ajalnya dan dia sengsara atau berbahagia...'. "Al-Hadits.! Jadi Allah 
mengetahui itu sebelum manusia diciptakan. 

Ketaatan kita, kemaksiatan kita, rizki kita, dan ajal kita, semua- 
nya diketahui oleh Allah. Apabila ada orang yang mati dengan sebab 
atau tanpa sebab yang diketahui, maka ia diketahui oleh Allah, 
tidak samar bagiNya. Lain dengan ilmu seseorang tentang ajalnya, 
dia tidak mengetahui ajalnya, di mana dia akan mati, kapan, dengan 
sebab apa, dan dalam keadaan bagaimana, dia tidak mengetahui 
semua itu. Semoga Allah memberi kita akhir hidup yang baik. Ini- 
lah perkara pertama dari tingkatan pertama. 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Haidh, Bab al-Mar'atu Tahidhu Ba'da al-ifadhah (Seorang 
wanita haid setelah thawaf ifadhah) dan Muslim, Kitab ai-Gadar. 


(6). Ini adalah perkara kedua dari tingkatan pertama, yaitu 
Allah menulis takdir makhluk di Lauh Mahfuzh. 

Lauh Mahfuzh: Kita tidak mengetahui hakikatnya, dari apa, apa- 
kah dari kayu, atau besi atau emas atau perak atau jamrud? Allah 
lebih mengetahui tentang itu, yang penting bagi kita adalah beriman 
bahwa ada Lauh yang padanya Allah menulis segala sesuatu dan 
kita tidak mempunyai wewenang untuk membahas apa yang ada 
di balik itu, akan tetapi seandainya di dalam al-Qur'an dan Sunnah 
terdapat petunjuk tentangnya, maka kita wajib meyakininya. 

Lauh ini dikatakan Mahfuzh, pertama, karena ia Mahfuzh (ter- 
jaga) dari tangan-tangan makhluk, tidak seorang pun menambah 
sesuatu atau merubah sesuatu darinya selama-lamanya. Kedua; 
karena ia terjaga dari perubahan. Allah tidak merubah sesuatu pun 
di dalamnya karena Dia menulisnya dengan ilmuNya, sebagaimana 
penulis akan menyebutkannya. Karena inilah Syaikhul Islam ber- 
kata, "Sesungguhnya yang tertulis di Lauh Mahfuzh tidak berubah 
selama-lamanya." Perubahan hanya terjadi di buku-buku yang ada 
di tangan para malaikat. 

Ucapan penulis, J4 yss "Takdir makhluk." Yakni takdir- 
takdir seluruh makhluk, secara zahir dari dalil-dalil adalah bahwa 
ia mencakup apa yang dilakukan oleh manusia dan apa yang di- 
lakukan oleh binatang, ia adalah umum dan menyeluruh. 

Akan tetapi apakah penulisan ini ijmali (global) atau tafsili 
(terperinci)? 

Bisa kita katakan bahwa kita tidak dapat memastikan yang 
pertama atau yang kedua. 

Sebagai contoh al-Qur'an al-Karim, apakah ia tertulis di Lauh 
Mahfuzh dengan ayat-ayat dan huruf-huruf seperti ini atau yang 
tertulis di Lauh Mahfuzh adalah penyebutannya, bahwa ia akan 
turun kepada Muhammad, bahwa ia akan menjadi cahaya dan 
petunjuk bagi manusia dan yang seperti itu? 

Ada kemungkinan, kalau kita melihat kepada zahir dalil-dalil 
maka kita katakan bahwa zahirnya menunjukkan bahwa seluruh 
al-Qur'an tertulis di Lauh Mahfuzh secara global dan terperinci. Kalau 
kita melihat bahwa Allah 4 berfirman dengan al-Qur'an pada waktu 


ia turun, maka kita katakan bahwa yang tertulis di Lauh Mahfuzh 
adalah penyebutan al-Qur'an, dan kalau al-Qur'an disebutkan di 
Lauh Mahfuzh, maka hal itu tidak mengharuskan ia tertulis di da- 
lamnya, sebagaimana Firman Allah tentang al-Qur'an, 


(OBA) 

"Dan sesungguhnya al-Qur`an itu benar-benar (tersebut) dalam 
kitab-kitab orang yang dahulu." (Asy-Syu'ara': 196). 

Dan sudah diketahui bahwa teks al-Qur'an tidak ada di dalam 

kitab-kitab orang-orang terdahulu, yang ada hanyalah penyebutan- 

nya, hal yang sama mungkin kita katakan tentang Firman Allah 


eE WEAS ET 
Opi OI PL d 
"Bahkan yang didustakan mereka itu ialah al-Qur`an yang mulia, 
yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh." (Al-Buruj: 21-22). Yakni pe- 
nyebutannya di Lauh Mahfuzh, 


Yang penting adalah kita harus beriman bahwa takdir makh- 
luk telah ditulis di Lauh Mahfuzh, apa yang ditulis di Lauh ini tidak 
akan berubah, karena Allah telah memerintahkannya agar menulis 
apa yang terjadi sampai Hari Kiamat. 


IOI 

Pi de dan Ju ds 
eta ai pu cai ui OLI ey IE AU 
A Sb HI cas Pina 3 A aSa Us 


sr en 


YON JA Gea GI Ih UB JG "us | 
Gn GA Pusa 


| Ketika pertama kali Allah menciptakan pena, Allah berfirman 
kepadanya, "Tulislah!" Ia menjawab, "Apa yang aku tulis?" 


47 Ba 


| Allah berfirman, "Tulislah apa yang terjadi sampai Hari 
Kiamat."@ Apa yang menimpa seseorang tidak akan meleset da- 
rinya dan apa yang meleset darinya tidak akan menimpanya. 
| Pena-pena telah kering, lembaran-lembaran telah dilipat"? 
sebagaimana” Firman Allah, "Apakah kamu tidak mengetahui" | 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di | 
langit dan di bumi?9 Bahwasanya yang demikian itu terdapat 
dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh).W0 Sesungguhnya yang de- 
mikian itu amat mudah bagi Allah," (Al-Hajj: 70).0® 


(11. Ucapan penulis, «81 4 JG «dit di Ss u Jë "Yang pertama 
kali Allah ciptakan adalah pena. Allah berfirman kepadanya, 
"Tulislah!" Allah memerintahkannya menulis, padahal ia benda 
mati, bagaimana benda mati diajak berbicara? 

Jawab: Bagi Allah benda mati itu berakal yang mungkin diajak 
berbicara. Allah 4! berfirman, 


GE TN A 


WI BERI AL Eu U a E a RIA 


“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu 
masih merupakan asap, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, 
'Datanglah kalian berdua menurut perintahKu dengan suka hati atau 
terpaksa'. Keduanya menjawab, 'Kami datang dengan suka hati'." (Fush- 
shilat: 11). 

Allah berfirman kepada langit dan bumi. Dan jawabannya 
dengan jamak yang menunjukkan berakal yaitu ¿uý bukan Swt. 


Allah && berfirman, 
Hn I ERLI 21 Ar lrA 
sO LÉ Ci i $ 
"Kami berfirman, 'Hai api, menjadi dinginlah dan menjadi kese- 
lamatanlah bagi Ibrahim'." (Al-Anbiya': 69). Maka terjadilah hal itu. 
Allah J& juga berfirman, 


aa A AA ” 


"Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang- 
ulang bersama Dawud." (Saba': 10). Maka gunung-gunung kembali 
kepadaNya. 

Alhasil, Allah memerintahkan pena agar menulis, dan pena 
pun menjalankan perintah tersebut, hanya saja yang musykil bagi- 
nya adalah apa yang ditulis, karena perintahnya global, maka pena 
bertanya, "Apa yang aku tulis?" 

I2). Yakni, Allah 

[3]. AS ex Ji 56 á u 4S "Tulislah apa yang terjadi sampai 
Hari Kiamat?" maka pena menulis apa yang terjadi sampai Hari 
Kiamat dengan perintah Allah. Lihatlah bagaimana pena menge- 
tahui apa yang terjadi sampai Hari Kiamat lalu ia pun menulisnya 
karena perintah Allah tidak tertolak. 

Ucapannya, 44 ej JJ) 26 A "Apa yang terjadi sampai Hari 
Kiamat." Meliputi apa yang dilakukan Allah dan apa yang dilaku- 
kan makhluk. 

[4]. Apabila kamu beriman kepada kalimat ini, niscaya kamu 
akan tenang, yaitu bahwa apa yang menimpa seseorang tidak akan 
meleset darinya. Ssi "Apa yang menimpa" mempunyai dua 
kemungkinan makna: Pertama, apa yang telah ditakdirkan untuk 
menimpanya, ia tidak akan meleset darinya. Kedua, apa yang benar- 
benar telah menimpanya, ia tidak mungkin meleset darinya, bah- 
kan seandainya orang tersebut berharap. Kedua makna ini adalah 
benar dan tidak saling bertentangan. 

Dan apa yang meleset darinya tidak akan menimpanya, yakni 
apa yang telah ditakdirkan tidak menimpanya, ia tidak akan menim- 
panya atau maknanya adalah apa yang benar-benar tidak menimpa- 
nya karena sudah diketahui bahwa ia tidak menimpanya meskipun 
dia berharap. Kedua makna ini adalah shahih dan tidak bertentangan, 

(51. ¿Aii "Pena" adalah pena takdir yang dengannya Allah 
menulis takdir-takdir, ia telah kering dan selesai (menulis semua- 
nya). 

[6]. HA 24,63 "Lembaran-lembaran telah dilipat," ini ada- 
lah kinayah bahwa perkaranya telah selesai. 


PERSI Syarah Agidah Wasuhyah SAE 

Di dalam Shahih Muslim! dari Jabir &, dia berkata, 
18 KE Pe 44 ° ad > 1 + 4 ke 4 D 4 r p ES PN 
Kaki LIS Ea 3g db J5 CJ Kabah o MIL GP il Al 
Ha Du SENI D kal el Jali las OI 


H 
- 


“ 


JÉ alis a Lag PEN o Elia tas Jp iG SA uas 


"Suragah bin Malik bin Ju'syum datang kepada Nabi, dia berkata, 
'Ya Rasulullah #&, jelaskanlah agama kepada kami seolah-olah kita dicip- 
takan sekarang, untuk apa beramal hari ini, apakah untuk perkara yang 
telah ditulis oleh pena dan berlaku padanya takdir? Ataukah untuk yang 
akan datang?' Nabi menjawab, "Tidak, akan tetapi untuk perkara yang 
telah ditulis oleh pena dan berlaku padanya takdir." Dia bertanya, "Lantas 
untuk apa beramal?" Nabi bersabda, 'Beramallah, karena masing-masing 
dimudahkan (untuk sesuatu yang diciptakan untuknya)" 

(7). 55, huruf kaf dalam ungkapan semacam ini adalah untuk 
menjelaskan alasan (li at-Ta'lil). 

(8). 4 JS $ "Apakah kamu tidak mengetahui," hai orang di mana 
ayat ini tertuju padanya. 

(91. KA KE yu at al ci "Bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?" Ini adalah 
umum. Dia mengetahui orang-orang, sifat-sifat, amal-amal dan 
keadaan-keadaan di dalamnya. 

[10]. 4, Sg LE ip "Bahwasanya yang demikian itu terda- 
pat dalam sebuah Kitab." Kitab di sini adalah Lauh Mahfuzh. 


ta. 


(11). 4 Sila ép "Sesungguhnya yang demikian itu 
amat mudah bagi Allah." Yakni menulis adalah perkara mudah 
bagi Allah. 


DAA 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Qadar. 


Oma LA Ag gan ANA dó 


sal A i a LAI OK AH 
pio a cS Ia Seats iat (Aa go taia 
D el epaa Ha 

Was dal TS gi JS pu R 535| 
tag aa DE BAKU SS A3 ip C P (Ira | 


Dan Allah berfirman, "Tiada suatu bencana pun yang menimpa 
Idi bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri, melainkan 
telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuzh9 sebelum Kami men- 
ciptakannya,@ Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah | 
bagi Allah."(Al-Hadid: 22). 
Takdir yang menginduk kepada ilmu Allah ini ada di beberapa | 
tempat secara global dan terperinci. Allah telah menulis apa 
yang Dia kehendaki di Lauh Mahfuzh. Apabila Allah mencipta- 
kan janin sebelum dihembuskan ruh padanya, Dia mengutus 
malaikat yang diperintahkan dengan empat kalimat, dikatakan 
kepadanya, "Tulislah rizkinya, ajalnya, amalnya, berbahagia 
atau sengsara," dan perkara lain semisalnya.8) Takdir ini dahulu 
diingkari oleh Oadariyah ekstrim dan pengingkarnya pada hari 
ini sedikit. © | 


(11. 4 Nap "Di bumi." Seperti kemarau panjang, gempa 
bumi, banjir, dan lainnya. 

[2]. 4 Kóla "Pada dirimu sendiri" Seperti penyakit, 
wabah yang mematikan dan lain-lain. 

(31. 4 FI) "Kitab," yakni Lauh Mahfuzh. 

[4]. are AIS o) "Sebelum Kami menciptakannya." Kata 
ganti (dhamir) di dalam kalimat Huta ip "menciptakannya", bisa 


RHE] Syarah Aqidah Wasithiyah JIN AANG 


kembali kepada musibah, bisa pula kembali kepada diri sendiri, 
dan bisa pula kembali kepada bumi, semuanya benar. Jadi musibah 
telah ditulis (ditentukan) sebelum Allah 35 menciptakannya, sebe- 
lum Allah menciptakan diri yang tertimpa musibah, dan sebelum 
Allah menciptakan bumi. 


Di dalam Shahih Muslim! dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
Rasulullah £ bersabda, 


ah SN SAI DA Jt Ge gala At LS 
SI IS 1338 063 "JW ai 


"Allah telah menulis takdir makhluk lima puluh ribu tahun sebelum 
menciptakan langit dan bumi." Nabi bersabda, "Dan ArasyNya di atas 
air." 


[5]. Ucapannya, pty $ "Di tempat-tempat." Yakni di tempat- 
tempat selain Lauh Mahfuzh. 

Kemudian penulis menjelaskan tempat-tempat ini dengan 
ucapannya, 


SJ osai a Na pisa SN dis 
83) SE JUS ws vb saii Ki aj É as gii 


B5 gag Sem gl gah deig asis 
"Allah telah menulis apa yang Dia kehendaki di Lauh Mah- 
fuzh. Apabila Allah menciptakan janin sebelum dihembuskan 
ruh padanya, Dia mengutus malaikat yang diperintahkan dengan 
empat kalimat, dikatakan kepadanya, 'Tulislah rizkinya, ajalnya, 
amalnya, berbahagia atau sengsara,' dan perkara lain semisalnya." 
Disini disebutkan dua tempat: pertama adalah Lauh Mahfuzh. 
Dalil dan penjelasannya yang terperinci telah dipaparkan. Kedua 
adalah penulisan umur bagi janin di rahim ibunya. Dalilnya adalah 
hadits Ibnu Mas'ud «& yang telah disebutkan. 
Adapun tempat ketiga diisyaratkan oleh penulis dengan uca- 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Qadar, Bab Hujjaj Adam wa Musa Gk. 


HRO Syarah Agidah Wasihiyah ARRESE ett 


pannya, "Dan perkaran lain semisalnya." Ini adalah takdir hauli 
(tahunan) yang terjadi di malam lailatul gadar. Apa yang terjadi 
dalam setahun itu ditulis di malam lailatul gadar, sebagaimana 
Firman Allah os, 
a Laaa .. fo =% 24 a 
FO BR ET ae B KN KU 

"Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, (yaitu) 
urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami-lah yang me- 
ngutus rasul-rasul." (Ad-Dukhan: 4-5) 

(6). 251 4 "Takdir ini", yakni ilmu dan kitabah (penulisan), 
hal ini diingkari oleh Oadariyah ekstrim, dahulu mereka berkata, 
"Sesungguhnya Allah tidak mengetahui perbuatan manusia, kecuali 
setelah ia dilakukan dan bahwa ia belum ditulis." Mereka juga 
berkata, "Hal itu merupakan perkara baru yang tidak ada ilmunya 
di sisi Allah," akan tetapi Oadariyah muta'akhirin mengakui ilmu 
dan penulisan, dan mereka mengingkari adanya kehendak dan pen- 
ciptaan, ini dari segi perbuatan makhluk. Adapun dari segi perbuat- 
an Allah, maka tidak seorang pun mengingkari bahwa Allah me- 
ngetahuinya sebelum ia terjadi. 

Orang-orang yang mengingkari ilmu Allah terhadap perbuat- 
an manusia, dalam syariat hukum mereka adalah kafir, karena 
mereka mendustakan Firman Allah tt, 


r .. 1 4 te 
Kaali 
"Dan Allah mengetahui segala sesuatu." (Al-Baqarah: 282). Dan 


ayat-ayat lain, dan karena mereka telah menyelisihi hakikat yang 
fundamental dalam agama ini. 


9 


pd 2 
s 


a ÉN Rae 3 ERT Al Tata g Os iá 5 | 
Si BU MRL a Us ARE Al ALI La gi Su | 
ea A Et Ý pA Ty So AI 
PAN GAN a gju ia ui Motel BA 
A O3 Y; Dah Jt Y Ona at Ùi Si plai 


O aakh SE A alah KPU éla Slad al DS s gis 
Adapun tingkatan kedua, ® maka ia adalah masyi'ah (kehendak) 
Allah yang pasti terjadi dan kuasaNya yang menyeluruh, yaitu 
iman bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, apa yang 
tidak dikehendakiNya tidak terjadi, dan bahwa tidak ada ge- 
rakan dan diam di langit dan bumi, kecuali dengan masyi ‘ah 
Allah 8.2 Tidak akan terjadi sesuatu dalam kekuasaan Allah 
yang tidak dikehendakiNya, bahwa Allah # Maha berkuasa 
atas segala sesuatu meliputi yang ada dan yang tiada. 9 Tidak 
ada makhluk di langit dan bumi, kecuali Allah-lah Pencipta- 
nya, tiada pencipta selainNya,8 tiada Rabb selainNya.? Mes- 
kipun demikian, Allah memerintahkan hamba-hambaNya agar 
menaatiNya dan menaati Rasul-rasulNya serta melarang mereka 
bermaksiat kepadaNya. 


[1]. Yakni dari tingkatan-tingkatan iman kepada takdir. 

(21. Yakni kamu harus beriman bahwa kehendak Allah pasti 
terlaksana dalam segala perkara, baik yang berkaitan dengan per- 
buatanNya atau perbuatan hambaNya, dan bahwa kuasa Allah 
menyeluruh, 


Z S, € & PA Tadi sert. .7 *. z2 2 
Or E as) : 2) Ig SAN Kar Oa Ka Kp 


"Dan tinda sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit 
maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
kunsa." (Fathir: 44). 

Tingkatan ini meliputi dua perkara: masyi ah dan penciptaan. 

Kita wajib beriman bahwa masyi'ah Allah & pasti terlaksana 
pada segala sesuatu, dan bahwa kuasaNya meliputi segala sesuatu: 
baik berkait dengan perbuatanNya maupun perbuatan makhluk. 

Bahwa ia meliputi perbuatanNya, maka perkaranya telah 
jelas. Adapun ia meliputi perbuatan-perbuatan makhluk, karena 
seluruh makhluk adalah milikNya J& dan tidak mungkin terjadi 
pada kepemilikanNya, kecuali apa yang dikehendakiNya. 
Dalilnya adalah Firman Allah dl, 


A MoR ORA yen meg Kera 
£W Dai 0x E Sg 
"Maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada 
kamu semuanya." (Al-An'am: 149). 
Dan Dia H¥ berfirman, 
t r A CAE a Pan me Ka 
Ann Al 2 Id ECER 
"Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat 
yang satu." (Hud: 118). 
Dia ¥ juga berfirman, 
S3 LN CL ai ntah SA Ih 
APA A . aa Sone g E E A SENAI 
g ii ARAA K S a PE Gale ya aa pan Sal 
"Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan 
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepada 
mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih. Di an- 
tara mereka ada yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. 
Seandninya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunukan." 
(Al-Bagarah: 253). 
Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa perbuatan manusia ter- 
gantung dengan masyi 'ah Allah. Firman Allah 8G, 


KA Inap 

"Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dike- 
hendaki Allah." (Al-Insan: 30). 

Ini menunjukkan bahwa kehendak hamba masuk dan meng- 
induk kepada kehendak Allah. 

(3). Ucapan ini perlu dirinci, yakni tidak terjadi dalam ke- 
kuasaanNya sesuatu yang tidak dikehendakiNya dengan iradah 
kauniyah (kehendak alamiyah). Adapun dengan iradah syar'iyyah 
(kehendak syar'iyah), maka hal itu bisa saja terjadi meskipun Dia 
tidak menghendakinya. 

Jadi, iradah Allah (kehendak Allah) terbagi menjadi dua: tradah 
kauniyah dan iradah syar'iyyah. 

Yang dimaksud dengan irndah kauniyah adalah masyi ah (kehen- 
dak itu sendiri), contohnya adalah perkataan nabi Nuh #&X kepada 
kaumnya, 


Ie, 2 & gtr de PETRA A, nA barr (ud 
bsa bapak Ko aa Ng) ol Sera 
"Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak mem- 
beri nasihat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu." 
(Hud: 34). 
Sedangkan yang dimaksud dengan iradah syar'iyyah adalah 
mahabbah (kecintaan), contohnya adalah Firman Allah 4s, 


KA HA) 

"Dan Allah hendak menerima taubatmu." (An-Nisa”: 27). 

Kedua iradah ini berbeda dalam dua perkara: konsekuensi 
dan keterkaitan. 

Dalam hal keterkaitan: Iradah kauniyah berkait dengan apa yang 
terjadi: baik ia dicintai atau dibenci oleh Allah, sedangkan iradah 
syar'iyyah terkait dengan apa yang dicintaiNya, baik ia terjadi atau 
tidak. 

Dalam ha! konsekuensi: Iradah kauniyah berkonsekuensi ter- 
jadinya apa yang diinginkan dan iradah syar'iyyah tidak berkonse- 


IHRES Syarah Aqidah Wasihiyah IARRANN 


kuensi demikian. 


Jadi ucapan penulis, 4 5 Ý U XL 3 53X Y "Tidak terjadi dalam 
kekuasaan Allah sesuatu yang tidak dikehendakiNya." Maksud- 
nya adalah iradah kauniyah. 


Jika ada yang bertanya: Apakah kemaksiatan diinginkan oleh 
Allah? 

Jawab: Tidak dengan iradah syar'iyyah, karena Dia memben- 
cinya. Adapun jika dinisbatkan kepada iradah kauniyah, maka itu 
termasuk iradahNya, karena ia terjadi dengan kehendakNya. 

(41. - J5 "Segala sesuatu", Jadi Allah Maha berkuasa atas 
segala sesuatu yang ada untuk menghilangkan atau merubahnya. 
Sebagaimana Allah juga Maha berkuasa atas segala sesuatu yang 
tidak ada untuk diadakan. 

Kuasa Allah yang berhubungan dengan sesuatu yang sudah 
ada adalah dengan tetap mengadakannya, atau meniadakannya, 
atau merubahnya. Sedangkan yang berhubungan dengan sesuatu 
yang tidak ada adalah dengan tetap meniadakannya atau mengada- 
kannya. 

Sebagai contoh, semua yang ada, Allah mampu meniadakan- 
nya dan mampu merubahnya dari satu keadaan ke keadaan yang 
lain. Semua yang tiada, Allah mampu mengadakannya bagaimana 
juga, sebagaimana Firman Allah 54, 


. A EA 
g O SERI t 

"Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu." (Al-Baqarah: 
20). 

Sebagian ulama menyebutkan pengecualian dari ini, yaitu: 
kecuali DzatNya, Dia tidak berkuasa atasnya, karena akal menun- 
jukkan hal itu. 

Kami katakan: Apa yang anda maksudkan bahwa Dia tidak 
berkuasa atas DzatNya? 

Jika maksud anda adalah bahwa Dia 4 tidak berkuasa untuk 
meniadakan DiriNya atau menimpakan kekurangan padaNya, maka 
kami sepakat dengan anda bahwa Allah tidak tersentuh kekurangan 


atau ketiadaan, hanya saja kami tidak sependapat bahwa hal ini 
termasuk perkara yang berkait dengan kodrat, karena kodrat hanya 
berkait dengan segala sesuatu yang mungkin. Adapun apa yang 
wajib atau mustahil (bagi Dzat Allah), maka hal itu sama sekali 
tidak berkait dengan kodrat, karena yang wajib (bagi Dzat Allah), 
mustahil tidak ada, dan yang mustahil (bagi Dzat Allah), mustahil 
ada. 


Kalau maksud anda dengan "Tidak berkuasa atas DzatNya" 
adalah bahwa Dia tidak berkuasa untuk melakukan apa yang di- 
kehendakiNya, Dia tidak mampu untuk datang atau semisalnya, 
maka hal ini adalah salah, justru Dia mampu dan melakukan itu. 
Kalau kita katakan bahwa Dia tidak kuasa melakukan perbuatan- 
perbuatan seperti ini, maka itu berarti kekurangan terbesar yang 
mustahil bagi Allah 45. 

Dengan ini diketahui bahwa pengecualian tersebut dari ke- 
umuman kodrat tidak pada tempatnya berdasarkan kemungkinan 
apa pun. 

Penulis menyatakan hal itu hanyalah untuk membantah Qada- 
riyah yang berkata bahwa Allah tidak berkuasa atas perbuatan 
hamba, dan bahwa hamba terbebas dari campur tangan Allah da- 
lam amal perbuatannya. 

Akan tetapi keumuman kodrat Allah yang ditetapkan di da- 
lam al-Qur'an dan Sunnah membantah mereka. 

(5). Ini adalah shahih tanpa keraguan, ia didukung oleh dalil 
naqli dan agli. 

Dalil naqli: Allah dd berfirman, 


11 AA 
g ER E 3 
"Allah menciptakan segala sesuatu." (Az-Zumar: 62). 
Dan Allah t4% berfirman, 


SINGA OGAN AA ak UEA 
LO Bani 2 j 


"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang 


menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan 
langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka 
katakan)." (Ath-Thur: 35-36). 

Maka tidak mungkin ada sesuatu di langit dan di bumi ke- 
cuali Allah-lah Penciptanya. Allah telah menantang para penyembah 
berhala dengan tantangan di mana kita diminta untuk mendengar- 
nya, 


ah 02 Sp MN AAS Ja ab pa Rp 


GA PÉS ias A 

"Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah oleh- 
mu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah 
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka 
bersatu menciptakannya," (Al-Hajj: 73). 

Sudah dimaklumi bahwa orang-orang yang disembah selain 
Allah bagi penyembahnya memiliki derajat yang tinggi, karenanya- 
lah mereka menuhankannya. Jika tuhan-tuhan palsu tersebut tidak 
kuasa menciptakan lalat padahal ia begitu remeh dan hina, maka 
yang di atas lalat lebih tidak mampu, bahkan Allah berfirman, 

f3 TES IN AS d 

"Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka 
dapat merebutnya kembali dari Inlat itu." (Al-Hajj: 73). 

Mereka tidak mampu membela diri di depan lalat, meskipun 
hanya untuk mengambil hak mereka dari Jalat. 


Kalau ada yang bertanya: Bagaimana lalat mengambil se- 
suatu dari berhala-berhala tersebut? 

Jawab: Sebagian ulama berkata, "Ini hanya pengandaian: yakni 
seandainya lalat merampas sesuatu dari berhala-berhala tersebut, 
niscaya mereka tidak mampu merebutnya kembali." Sebagian yang 
lain berkata, "Ia justru sesuai dengan realita. Ketika lalat ini hing- 
gap di berhala-berhala itu dan ia menghisap sesuatu yang baik 
padanya, maka berhala-berhala itu tidak akan mampu mengeluar- 
kan apa yang telah dihisap oleh lalat tersebut. 


HUE ah Aqidah Wasihuyah YES ai it 


Jika ia tidak mampu membela diri dan mempertahankan hak- 
nya, maka ia lebih tidak mampu membela selainnya dan memper- 
tahankan haknya." 


Yang penting bahwa Allah-lah Pencipta segala sesuatu, tidak 
ada pencipta selainNya, maka wajib beriman kepada keumuman 
penciptaan Allah 3, bahwa Dia pencipta segala sesuatu bahkan 
amal perbuatan manusia, sebagaimana Firman Allah Up, 


P 45 
Kp ip 
"Allah adalah Pencipta segala sesuatu." (Ar-Ra'd: 16), dan amal 


perbuatan manusia termasuk ke dalam sesuatu. Allah J& juga ber- 
firman, 


Piai 
"Dan Din telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya." (Al-Furqan: 2). 
Dan ayat-ayat dalam hal ini berjumlah banyak. 
Dalam topik ini terdapat ayat khusus yaitu penciptaan amal 
perbuatan manusia. Ibrahim #& berkata kepada kaumnya, 


ce hean gen Sona yet 
"Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 
perbuat itu." (Ash-Shaffat: 96). 


Kata ú adalah mashdariyah, jadi asumsi ucapannya adalah 
sis Sis (Dia menciptakanmu dan amal perbuatanmu). Ini jelas 
menunjukkan bahwa amal perbuatan manusia adalah makhluk 
(yang diciptakan oleh) Allah cw. 

Jika ada yang berkata: Apakah tidak mungkin U di sini ada- 
lah isim maushul? Kalau demikian maknanya adalah Dia mencipta- 
kanmu dan menciptakan apa yang kamu lakukan. Bagaimana 
mungkin kita mengatakan bahwa ayat di atas adalah dalil yang 
menun-jukkan penciptaan perbuatan manusia jika U dalam ayat 
tersebut adalah isim maushul? 


Jawab: Jika yang dilakukan adalah makhluk Allah, maka itu 


berarti bahwa perbuatan manusia adalah makhluk, karena yang 
dilakukan terjadi dengan perbuatan manusia, manusialah yang 
secara langsung melakukan perbuatan. Jika apa yang diperbuat 
adalah makhluk Allah dan ia adalah perbuatan manusia, maka itu 
berarti bahwa perbuatan manusia adalah makhluk. Jadi ayat di 
atas tetaplah merupakan dalil bahwa perbuatan manusia adalah 
makhluk: baik dikatakan bahwa ú adalah mashdariyah atau isim 
maushul. 

Adapun dalil agli bahwa perbuatan hamba adalah makhluk 
Allah, maka kita katakan, Perbuatan hamba berdasarkan kepada 
dua hal: keinginan yang kuat dan kemampuan yang sempurna. 


Misalnya: Aku ingin melakukan sesuatu, ia tidak akan ter- 
laksana kecuali jika ia didahului dengan dua perkara. 


Pertama, keinginan kuat untuk melakukannya, karena kalau 
kamu tidak memiliki keinginan kuat, niscaya kamu tidak akan me- 
lakukannya. 

Kedua, kemampuan yang sempurna karena kalau kamu tidak 
mampu, niscaya kamu tidak akan melakukannya. Yang mencipta- 
kan kemampuan ini padamu adalah Allah 4, Dia pulalah yang 
menitipkan keinginan berbuat padamu, dan pencipta sebab yang 
sempurna adalah pencipta akibat. 


Sisi kedua dari dalil agli adalah bahwa perbuatan itu merupa- 
kan sifat bagi pelaku, dan sifat mengikuti pemiliknya sebagaimana 
dzat manusia adalah makhluk bagi Allah, maka perbuatannya juga 
makhluk, karena sifat mengikuti yang disifati. 

Jelaslah melalui dalil bahwa perbuatan manusia adalah makh- 
luk, ia termasuk ke dalam keumuman penciptaan, baik berdasar- 
kan dalil naqli maupun dalil aqli. Dalil yang pertama terbagi men- 
jadi dua: Umum dan khusus dan dalil yang kedua memiliki dua 
sisi. 

[6]. Ucapan penulis, : HE Y "Tiada pencipta selainNya." 

Kalau kamu berkata: pembatasan ini disanggah bahwa ada 
pencipta lain selain Allah. Perupa dikategorikan sebagai pencipta, 
bahkan dalam hadits dinyatakan dia adalah khalik, "Sesungguhnya 
para perupa akan diazab, dikatakan kepada mereka, 'Hidupkan 


apa yang telah kamu ciptakan'." Allah 35 berfirman, 


Tor ipa inner 

"Maka Mahasucilah Allah, Pencipta yang paling baik." (Al-Muk- 
minun: 14). 

Jadi ada khalik lebih dari satu, akan tetapi yang terbaik ada- 
lah Allah. Bagaimana menanggapi ucapan penulis? 

Jawab: Penciptaan yang kita nisbatkan kepada Allah adalah 
pengadaan (dari yang tidak ada) dan mengganti sesuatu dari se- 
suatu yang lain. Jadi, maksudnya adalah tidak ada yang dapat 
mengadakan selain Allah $5, tidak ada yang dapat mengganti 
sesuatu kepada sesuatu yang lain, kecuali Allah 3, sedangkan 
apa yang dikatakan kepada makhluk bahwa ia adalah penciptaan, 
maka ia hanya sekedar merubah dari satu sifat ke sifat yang lain. 
Kayu misalnya, ia dirubah oleh tukang kayu menjadi pintu. Peru- 
bahan kayu menjadi pintu dinamakan penciptaan, hanya saja ia 
bukan penciptaan yang merupakan kekhususan sang Khalik, yaitu 
mengadakan dari ketiadaan atau merubah sesuatu dari sesuatu 
yang lain. 

(71. Yakni hanya Allah sajalah Rabb yang mengatur segala 
perkara. Ini adalah pembatasan yang sebenarnya. Hanya saja ia 
mungkin disanggah dengan penetapan hadits-hadits terhadap ru- 
bubiyah kepada selain Allah. 


Nabi & bersabda tentang lugathah (barang temuan) unta, 


Bini LE AN K3 GL 33 Se Lia gés 
3 
A 
"Biarkan ia, in memiliki kantong minumnya dan sepatunya, ia 
mendatangi air, makan daun-daun sampai Rabbnya menemukannya." 
Rabbnya adalah pemiliknya. 
Dalam sebagian lafazh hadits Jibril Nabi # bersabda, 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Lugathah, dan Muslim, Kitab al-Luqathah, 


"Sehingga hamba sahaya melahirkan Rabbnya."! 
Bagaimana menggabungkan antara ini dengan ucapan penu- 
lis, ilp. 65 Y “Tidak ada Rabb selainNya." 

Kami katakan: bahwa rububiyah Allah bersifat umum dan sem- 
purna, segala sesuatu, Rabbnya adalah Allah, Dia tidak ditanya 
tentang apa yang dilakukan pada makhlukNya karena seluruh 
perbuatanNya adalah rahmat dan mengandung hikmah. Oleh 
karena itu, Allah 3& menakdirkan kemarau, sakit, kematian, dan 
luka-luka pada manusia dan binatang. Ini adalah kesempurnaan 
dan hikmah yang tertinggi. Adapun rububryah makhluk atas makh- 
luk lainnya, maka ia adalah rububiyah yang penuh dengan keku- 
rangan lagi terbatas, tidak melebihi statusnya. Itu pun dia tidak 
mampu bertindak padanya secara leluasa, karena tindakannya 
terbatasi oleh syariat atau kebiasaan yang berlaku (urf). 

(8). Yakni, meskipun penciptaan dan rububiyahNya bersifat 
umum, dia tidak membiarkan hamba-hambaNya begitu saja dan 
tidak mengangkat (menghilangkan) adanya pilihan dari mereka, 
akan tetapi, Dia memerintahkan mereka agar menaatiNya dan me- 
naati Rasul-rasulNya serta melarang mereka bermaksiat kepada- 
Nya. 

PerintahNya kepada semua itu adalah mungkin, yang dipe- 
rintahkan adalah makhluk bagi Allah, perbuatannya adalah makh- 
luk, meskipun begitu, ia diperintahkan dan dilarang. 


Kalau seseorang itu dipaksa dalam berbuat, niscaya perintah- 
Nya adalah perintah yang tidak mungkin, sedangkan Allah 3g ber- 
firman, 


KE Sena, 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan ke- 
sanggupannya." (Al-Baqarah: 286), dan Dia J& berfirman, 


KE LEK YP 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman; dan Muslim, Kitab al-Iman. 


"Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya." (Al-An'am: 152). 

Ini menunjukkan bahwa sebenarnya mereka mampu mela- 
kukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan dan bahwa mereka 
tidak dipaksa dalam melakukannya. 


DIN 


| ar A : AA, „2, 
PPNI a dilema 329 
T ” 1. Y -e A fo Y r á i t z rd Lg 
PEN OB Lag V3 MSI Loket Ugal Sad 
MO tet TA ANN Og i pate afa Oa i aie A 
| GAS cold MA Y3 Aim A6 Yg eta (AI SE 
i yy “3 iT 

O Skaal Loi Yg 


Dia Yang Mahasuci mencintai orang-orang yang bertakwa, | 
orang-orang yang berbuat baik, dan orang-orang yang berlaku | 
| adil. Dia meridhai orang-orang yang beriman dan beramal | 
shalih. Allah tidak menyukai orang-orang kafir, tidak me- 
ridhai kaum yang fasik,® tidak memerintahkan perbuatan keji,” 
| tidak meridhai kekufuran bagi hamba-hambaNya, dan tidak | 
| menyukai kerusakan.) 
[1]. Yakni, Allah 3& mencintai orang-orang yang berbuat 
baik, sebagaimana Firman Allah dg, 


AN 7 NN Ta A ASA NA 
g Ga EA NA d 
"Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik." (Al-Bagarah: 195). Allah juga mencintai 
orang-orang yang bertakwa, sebagaimana FirmanNya, 
Faa ana E a o Ay FA PEE dd 
KO MEN INN BR YG) 
"Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 


berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa." (At-Taubah: 7) Sebagaimana Allah juga 


AANS ASAS nah Aidah Wasthiyah Oa aan 
mencintai orang-orang yang berlaku adil berdasarkan FirmanNya, 


KO AN Lap 


"Dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil." (Al-Hujurat: 9). 


Allah mencintai mereka, meskipun begitu Dia-lah yang me- 
nakdirkan perbuatan yang dicintaiNya. Jadi, perbuatan mereka 
dicintai oleh Allah, dikehendaki olehNya secara iradah kauniyah 
dan iradah syar'iyyah. Orang yang berbuat baik (al-Muksin) adalah 
yang melakukan yang wajib dan yang dianjurkan, orang yang ber- 
takwa (al-Muttagi) melakukan yang wajib dan orang yang berlaku 
adil (al-Mugsith) adalah yang menjauhi kezhaliman dalam muama- 
lahnya. 

[2]. 2 adalah Firman Allah dB, 


CA Pa at E 


8 2. 
Pa La Ah 3 
Arr b Aor parr KEL 
g dent by) 5) mre A Tg 7) 
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti 


mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 
kepada Allah." (At-Taubah: 100). 


Allah d$ juga berfirman, 


Lara 2 HP ah 13 - Z 4. -7 EPA a 
ke naii CO KA 2 -a D. Ie, ea pia 
he- , Arr earr aitas og n 27, zog kug 


7 O. %5 A sá SS 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

shalih, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Rabb 

mereka ialah Surga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: me- 

reka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan 

mereka pun ridha kepadaNya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi 
orang yang takut kepada Rabbnya." (Al-Bayyinah: 7-8). 


[3]. Dalilnya adalah Firman Allah cg, 


p Pata A LETEA EA r 
AORTASI 
"Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang kafir." (Ali Imran: 32). 
Meskipun kekufuran terjadi dengan masyi ahNya akan tetapi 
hal itu tidak secara otomatis dicintaiNya. 
(41. Dalilnya adalah Firman Allah, 


A LA Pe GT ape jor er A 
LO MA AN RUN TN EO S a 

"Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, maka sesungguh- 
nya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu." (At-Taubah: 
96). 

Fasik -yaitu orang yang menyimpang dari ketaatan kepada 
Allah- bisa berarti orang kafir dan bisa berarti orang Muslim yang 
melakukan kemaksiatan. 


Pada Firman Allah de, 
HE TAG GM PAS Vine KS CR KS d 
LAS gii eh aan BE a I IR SE AS BI 
METE B3 IIA IE ITS Setra 
AO SA ag SE 


"Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang 
fasik? Mereka tidak sama. Adapun orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan amal shalih, maka bagi mereka surga-surga tempat kediaman, 
sebagai pahala terhadap apa yang mereka kerjakan. Dan adapun orang- 
orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka adalah neraka. Setiap kali 
mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan ke dalamnya dan 
dikatakan kepada mereka, 'Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya'." (As-Sajdah: 18-20). 

Yang dimaksud dengan fasik di sini adalah kafir. 

Adapun Firman Allah Jg, 


TERA anjar aii GE 

"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti." (Al-Hujurat: 6). 

Yang dimaksud dengan fasik di sini adalah orang Islam yang 
bermaksiat. 

Jadi, Allah & tidak meridhai kaum yang fasik: baik fasik yang 
berarti kafir, maupun fasik yang berarti orang Islam yang bermak- 
siat, hanya saja fasik yang berarti kafir, Allah tidak meridhainya 
secara mutlak. Adapun fasik yang berarti pelaku kemaksiatan dari 
kalangan orang Islam, maka Dia $$ tidak meridhainya dalam hal 
kemaksiatan yang dilakukannya, dan meridhainya dalam hal ke- 
taatannya. 

(51. Dalilnya adalah Firman Allah JG, 


g MEPA A Aa Ï% 


"Katakanlah, ' Sesungguhnya Allah tidak men ra (mengerjakan) 
perbuatan yang keji'." (Al-A'raf: 28). 

Karena jika mereka melakukan Pa keji mereka berkata, 

4 CA ih Gas an ng: 

"Mereka berkata, 'Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan 
yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya'." (Al- 
A'raf: 28). | 

Mereka berdalih dengan dua perkara tersebut, maka Allah 


ss berfirman, 
g KaK Kadi LÏ% 


"Katakanlah, 'Sesungguhnya Allah tidak man (mengerjakan) 
perbuatan yang keji'." (Al-A'raf: 28). 

Dan mendiamkan ucapan mereka 4 CA: We Cin, p "Kami men- 
dapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu." Karena itu 
merupakan kebenaran yang tidak diingkari, akan tetapi ucapan 
mereka, $ i KAK "Dan Allah menyuruh kami mengerjakannya", 


adalah dusta, oleh karena itu Allah 4 mendustakan mereka dan 
memerintahkan NabiNya agar berkata, 4 SESI 2 I Sl Gy Pp "Kata- 
kanlah, 'Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengenakan) perbuatan 
yang keji'." Dan tidak diteruskan dengan ucapan, "Dan mereka tidak 
menemukan nenek moyangnya melakukannya," karena memang 
benar bahwa mereka telah menemukan nenek moyang mereka me- 
lakukan demikian. 


[6]. Berdasarkan Firman Allah 415, 


ya Aan! ea ne 
E I AA Ea SEM NYA o 
"Jika kamu kafir, maka Kan Allah tidak memerlukan (iman)- 
mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hambaNya." (Az-Zumar: 7), 


akan tetapi mereka kafir dengan takdir Allah, walaupun kekufuran 
mereka dengan takdir Allah tidak berarti Dia meridhainya. Dia 
menakdirkannya dan membenci serta memurkainya. 


(71. Dalilnya adalah Firman Allah H4, 
VEGAS SA D3 GI AI 3 SEP 


"Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan bina- 
tang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan." (Al-Baqarah: 205). 

Penulis mengulang kalimat-kalimat seperti ini untuk menjelas- 
kan bahwa sesuatu yang dikehendaki oleh Allah tidak secara oto- 
matis bahwa ia dicintaiNya, dan sesuatu yang dibenci olehNya 
tidak secara otomatis tidak dikehendakiNya dengan iradah kauni- 
yah, akan tetapi Allah 4% membenci sesuatu dan menghendakinya 
dengan iradah kauniyah, Dia membuat sesuatu terjadi, padahal Dia 
tidak meridhainya serta tidak menghendakinya dengan iradah 
syar'iyyah. 

Kalau kamu berkata: Bagaimana Allah membuat sesuatu ter- 
jadi padahal Dia tidak mencintai dan meridhaiNya? Adakah sese- 
orang yang memaksaNya untuk melakukan itu? 


Jawab: Tidak ada. Dan sesuatu yang terjadi dari perbuatan- 


Nya dan ia dibenci olehNya memiliki dua sisi: dibenci dari satu 
sisi, namun dicintai dari sisi yang lain, karena adanya kemaslahatan 
besar yang diakibatkannya. 


Sebagai contoh: Iman dicintai oleh Allah, dan kekufuran di- 
benci olehNya. Dia menetapkan kekufuran terjadi, padahal ia di- 
benci olehNya, karena adanya kemaslahatan yang besar, karena 
kalau tidak ada kekufuran, niscaya iman tidak dikenal, kalau tidak 
ada kekufuran, niscaya seseorang tidak mengetahui kadar nikmat 
yang diberikan Allah dengan keimanan. Kalau tidak ada kekufuran, 
niscaya tidak ada amar ma'ruf dan nahi mungkar, karena semua 
sudah di atas kebaikan, kalau tidak ada kekufuran, maka tidak 
ada jihad, kalau tidak ada kekufuran, niscaya penciptaan neraka 
hanya sia-sia belaka, karena neraka adalah tempat tinggal orang- 
orang kafir, kalau tidak ada kekufuran, niscaya manusia adalah 
umat yang satu, mereka tidak mengetahui yang ma'ruf dan tidak 
mengingkari yang mungkar, ini jelas membuat masyarakat sosial 
pincang. Kalau tidak ada kekufuran niscaya perwalian Allah tidak 
diketahui, karena termasuk wala kepada Allah adalah membenci 
musuh-musuhNya dan mencintai wali-waliNya. 


Hal yang sama dikatakan tentang kesehatan dan sakit, yang 
pertama (kesehatan) dicintai oleh manusia dan sesuai dengannya. 
Rahmat Allah padanya terlihat jelas. Yang kedua (sakit) dibenci 
oleh manusia, ia bisa menjadi hukuman dari Allah atasnya, mes- 
kipun demikian Allah menetapkannya terjadi karena kemaslahatan 
besar yang dikandungnya. Betapa banyak orang yang dilimpahi 
nikmat oleh Allah, nikmat badan, harta, anak, rumah, dan kenda- 
raan, dia menjadi sombong dan dia melihat bahwa dengan nikmat- 
nya tersebut dia tidak perlu taat kepada Allah, sebagaimana Firman 
Allah t5, 


g (©) Takan sya AAR I Sai AK 

"Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 
karena dia melihat dirinya serba cukup." (Al-Alag: 6-7). 

Ini adalah kerusakan besar. Kalau Allah ingin mengembali- 

kan orang ini ke tempatnya maka Dia mengujinya agar dia kembali 
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kepada Allah. Hal ini dinyatakan dalam Firman Allah cs, 


mnta era 


DA ei EN AN SAI aan 
(Oa 


"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka seba- 
gian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar)." (Ar-Rum: 41). 

Apabila kamu -wahai manusia- berpikir dengan cara positif 
seperti ini terhadap takdir-takdir Allah, niscaya kamu mengetahui 
hikmahNya dalam kebaikan dan keburukan yang ditakdirkanNya, 
dan bahwa Allah 3% menciptakan apa yang dibenciNya dan menak- 
dirkan apa yang dibenciNya karena kemaslahatan-kemaslahatan 
yang besar, di mana terkadang kamu mengetahuinya dan terka- 
dang kamu tidak mengetahuinya, tetapi diketahui oleh orang lain, 
dan terkadang kamu dan orang lain sama-sama tidak mengetahui- 
nya. 

Kalau kamu berkata: Bagaimana sesuatu dibenci, namun di- 
kehendaki oleh Allah? 


Jawab: Ini tidaklah aneh. Obat yang pahit rasanya dan tidak 
enak baunya diminum oleh orang sakit dengan tenang, karena dia 
berharap kesembuhan. Seorang ayah memegang anaknya agar 
dokter menempel sakitnya dengan besi panas, dan bisa jadi dia 
sendiri yang melakukannya, meskipun dia sangat tidak ingin mem- 
bakar anaknya dengan api. 


LA 


adil A Inda OST ISA dina Ole SG | 
[dé iai olah Vla dad Cell dh su 
(OR ah HE HIS An Oi 3 “dls 
da ai Q G p Ka Ar P TA 4 AA AG A viria ea .“ : 
Al Ala Ol YES Up a Cp OB JB LSI 
Arta $ y 
$ Sal 53 
Para hamba adalah para pelaku yang sebenarnya dan Allah | 
adalah pencipta perbuatan mereka.) Seorang hamba adalah 
seorang Mukmin, kafir, yang baik, yang fajir, orang yang shalat, | 
orang yang berpuasa.@ Dan para hamba mempunyai kemam- 
puan atas perbuatan mereka, dan mereka memiliki keinginan, 
Allah adalah pencipta mereka dan pencipta kemampuan dan | 
keinginan mereka, sebagaimana Allah berfirman, "(Yaitu) 
bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. 
Dan kamu tidak dapat menghendaki menempuh jalan itu) ke- | 
cuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam."6 


EET 


[1]. Ini shahih. Hambalah yang secara hakiki dan langsung 
melakukan perbuatannya dan Allah-lah Pencipta perbuatannya 
secara hakiki. Ini adalah akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, dan 
dalil-dalil tentang penetapan hal ini tidak dipaparkan. 

Ada dua golongan yang menyelisihi Ahtus Sunnah wal Jama'ah 
dalam perkara ini: 


Pertama, Gadariyah dari kalangan Mu'tazilah dan lain-lain, 
mereka menyatakan bahwa hambalah pelaku perbuatannya secara 
hakiki dan Allah tidak menciptakan perbuatannya. 


Kedua, Jabariyah dari kalangan Jahmiyah dan lain-lain. Mereka 
menyatakan bahwa Allah adalah Pencipta perbuatan hamba dan 
hamba bukanlah pelaku secara hakiki, perbuatannya disandarkan 
kepada hamba hanya sebagai bentuk majaz, karena jika tidak, maka 
pelaku sebenarnya adalah Allah. 


Pendapat ini menyeret kepada pendapat wihdatul wujud dan 
bahwa makhluk adalah Allah, kemudian ia juga menyeret kepada 


pendapat yang merupakan kebatilan yang paling batil, karena di 
antara manusia ada yang berzina, ada yang mencuri, ada yang mi- 
num khamar, dan ada pula pelaku kriminal, maka tidak mungkin 
jika perbuatan ini dinisbatkan kepada Allah. Di samping itu ia me- 
miliki konsekuensi-konsekuensi batil lainnya. 


Dengan ini jelaslah bahwa ucapan penulis, "Para hamba ada- 
lah pelaku yang sebenarnya dan Allah adalah pencipta perbuatan 
mereka." Mengandung bantahan kepada Jabariyah dan Oadariyah. 

(21. Yakni sifat-sifat ini: iman, kekufuran, kebaikan, kejahatan, 
shalat, dan puasa adalah sifat-sifat hamba bukan selainnya, dialah 
orang yang beriman, kafir, orang baik, orang fajir, orang yang shalat, 
orang yang berpuasa, orang yang berzakat, orang yang berhaji, 
berumrah... dan seterusnya, dan seorang hamba tidak mungkin 
disifati dengan sesuatu yang bukan merupakan perbuatannya 
secara hakiki. 


Kalimat ini mengandung bantahan kepada Jabariyah. 
Yang dimaksud penghambaan (ubudiyah) di sini adalah peng- 
hambaan umum bukan penghambaan khusus. 
Penghambaan umum adalah ketundukan kepada perintah 
kauniyah Allah, seperti FirmanNya 9%, 
Lae At ye, AR ata AL : 
EEE A I SPAN S $ 
"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 
kepada Rabb yang Maha Pemurah sebagai seorang hamba.” (Maryam: 
93). 
Penghambaan khusus adalah ketundukan kepada perintah 
syar'iyah Allah, seperti Firman Allah 8, 
Ta SIR SN 15 D 
"Dan hamba-hamba Rabb yang Maha Penyayang itu (ialah) orang- 
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati." (Al-Furgan: 63). 


Leg 
, 


Kan GEN SN SEP 


"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al-Qur'an) 
kepada hambaNya." (Al-Furgan: 1). Ini lebih khusus dari yang pertama. 

[3]. Ucapan penulis, 335) 45 lai Aé ii obal "Dan para 
hamba mempunyai kemampuan atas perbuatan mereka, mereka 
memiliki keinginan." Ucapan ini menyelisihi Jabariyah yang ber- 
pendapat bahwa hamba tidak mempunyai kemampuan dan ke- 
inginan, akan tetapi mereka hanya dipaksa. 

[4]. Ucapan penulis, 4305 H5 H3 HAL án "Allah adalah 
pencipta mereka dan pencipta kodrat dan keinginan mereka." 
Ucapan ini menyelisihi pendapat Oadariyah yang menyatakan 
bahwa Allah bukan pencipta perbuatan hamba dan bukan pula 
pencipta kemampuan dan keinginannya. 


Dengan kalimatnya ini penulis menunjukkan alasan mengapa 
perbuatan hamba adalah makhluk Allah, hal itu karena perbuatan- 
nya berasal dari kemampuan dan keinginan dan pencipta kedua- 
nya adalah Allah. Jadi apa yang berasal dari makhluk adalah makh- 
luk. 


Dengannya pula penulis mengisyaratkan bahwa perbuatan 
hamba bersifat pilihan bukan paksaan, karena ia berasal dari ke- 
mampuan dan keinginan, karena jika keduanya tidak ada, niscaya 
tidak terjadi perbuatan darinya, kalau perbuatannya adalah ter- 
paksa, maka kemampuan dan keinginan bukan termasuk syaratnya. 


(51. Kemudian penulis menghadirkan dalil, dia berkata 
sebagaimana Firman Allah JG, 


KO AN EA II D 5 IE Ap 

"(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang 
lurus, Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (At-Takwir: 28-29). 

FirmanNya, $ #5 ISC dp "Yaitu) bagi siapa di antara kamu 
yang mau menempuh jalan yang lurus," adalah bantahan kepada Jaba- 
riyah. 

Dan FirmanNya, g KA fati 3. "Dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah," 
bantahan kepada Oadariyah. 


Ae ga aa Bo a ba E] 

SBY JÍ as : P OB 353 e Odi aia Ga a 

Da Nan 5 a ‘s 
Plaj 4o 


Tingkatan qadar yang ini didustakan oleh mayoritas Qada- 
riyah® yang dinamakan oleh Nabi # dengan majusi umat ini. 
Ada pula suatu kaum? dari orang-orang yang menetapkannya, 
di mana mereka bersikap berlebih-lebihan sehingga mereka 
merampas kodrat dan keleluasaan berbuat dari seorang hamba) 
dan mereka mengeluarkan dari perbuatan dan hukum-hukum 
Allah, hikmah-hikmah dan kemaslahatan-kemaslahatan dari 
perbuatan dan hukum-hukum Allah. 


[1]. Yakni tingkatan masyi ah (kehendak) dan penciptaan. 

[2]. Yakni mayoritas dari mereka mendustakan tingkatan 
ini, mereka berkata: manusia independen dalam perbuatannya. 
Allah tidak memiliki masyi ah dan hak penciptaan padanya. 

(31. Karena orang-orang majusi berkata bahwasanya peristiwa 
memiliki dua pencipta: Pencipta kebaikan dan pencipta keburukan, 
yang pertama adalah cahaya dan yang kedua adalah kegelapan. 
Oadariyah mempunyai kemiripan dengan orang-orang majusi, 
karena Oadariyah berkata bahwa peristiwa ada dua macam: peris- 
tiwa dari perbuatan Allah, ini adalah makhluk Allah dan peristiwa 
dari perbuatan hamba dan ini adalah miliknya secara independen, 
Allah dg tidak memiliki hak penciptaan padanya. 

(4). Yakni dalam tingkatan ini. 

(5). Yakni menetapkan takdir. 

Mereka ini adalah Jabariyah yang merampas kodrat dan pi- 
lihan dari seorang hamba. Mereka berkata: Seorang hamba dipaksa 
untuk berbuat karena ia telah ditulis atasnya. 

[6]. Ucapan penulis, Galas; G5 « Kata dal JW 3 Pok "Dan 
mereka mengeluarkan dari perbuatan dan hukum-hukum Allah: 


S 2 3 E a| Syarah Ag idah Wasithiyah | : p £ i 25 Hi RF 3 ah aa hg 


hikmah-hikmah dan kemaslahatan-kemaslahatan dari perbuatan 
dan hukum-hukum Allah." Ucapan ini bersambung dengan ucapan- 
nya, "Bersikap berlebih-lebihan." 


Mereka mengeluarkan (tidak mengakui adanya) hikmah dan 
kemaslahatan dari perbuatan-perbuatan Allah dan hukum-hukum- 
Nya, karena mereka tidak menetapkan hikmah atau maslahah bagi 
Allah, Dia melakukan dan menetapkan hukum hanya sekedar ka- 
rena masyi ahNya. Oleh karena itu, Dia memberi pahala kepada 
orang yang taat walaupun dia dipaksa melakukannya dan meng- 
hukum pelaku dosa walaupun dia dipaksa melakukannya. 


Dan sudah dimaklumi bahwa orang yang dipaksa, tidak ber- 
hak dipuji karena melakukan sesuatu yang terpuji dan tidak berhak 
dicela karena sesuatu yang tercela, karena hal itu dilakukan tanpa 
kerelaan darinya. 

Ada sebuah masalah yang dijadikan sebagai dalih bagi banyak 
pelaku dosa jika kamu mengingkari perbuatannya. Dia berkata: 
Inilah yang Allah takdirkan kepadaku, apakah kamu menyangkal 
Allah? Dia berdalih kepada takdir atas kemaksiatan kepada Allah. 
Katanya: Aku adalah hamba yang telah ditentukan perjalanan hi- 
dupku. Lalu dia juga berdalih dengan hadits: 


ti, Gins Us Si asi G: A A JG AI es jg 
SU 53 AK Di Júll SAM Si TS) A JG TAM Ne 
Gas San Si js de AT 35 A Je Sy soda s1 33 
UE BB ap ia E LAN JB Ea 

"Adam dan Musa saling berdebat. Musa berkata kepada Adam, 'Eng- 
kau adalah bapak kami, engkau menggagalkan harapan kami, engkau me- 
ngeluarkan kami dari surga." Adam menjawab, 'Engkau adalah Musa, 
Allah memilihmu dengan KalamNya, Dia menulis Taurat untukmu de- 
ngan TanganNya, apakah engkau menyalahkanku atas suatu perkara yang 
telah Allah takdirkan atasku empat puluh tahun sebelum menciptakanku: ah 


Nabi bersabda, 'Adam mengalahkan Musa dalam hujjahnya.' Beliau me- 
ngucapkannya tiga kali." 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Qadar, Bab Tahaija Adam wa Musa Indaliah, dan Muslim, 


Di dalam riwayat Ahmad disebutkan. ¿51 17.5 "Adam menga- 
lahkannya dengan hujjah." ! Ia jelas sekali bahwa Adam mengalah- 
kan Musa dengan argumennya. 


Dia berkata, Adam membantah Musa dengan takdir ketika 
Musa menyalahkannya. Adam adalah nabi, Musa adalah Rasul, 
lalu Musa diam, lalu mengapa kamu berhujjah atasku? 


Jawaban terhadap hadits Adam: 


Kalau menurut pendapat Oadariyah, hadits Ahad tidak meng- 
hasilkan keyakinan. Mereka berkata: Jika ia bertentangan dengan 
akal maka ia ditolak. Dari sini mereka berkata: Ini tidak shahih, 
kami tidak menerima dan mengambilnya. 


Adapun Jabariyah, maka mereka berkata: Inilah dalilnya. Pe- 
tunjuk dalil ini adalah kebenaran, seorang hamba tidak disalahkan 
atas apa yang ditakdirkan atasnya. 


Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah maka mereka berkata: 
Adam melakukan dosa, dosanya menjadi sebab dikeluarkannya 
dia dari surga, akan tetapi Adam telah bertaubat darinya, Allah 
menerimanya dan setelah itu mengangkatnya dan memberinya 
petunjuk, orang yang bertaubat dari dosa adalah seperti orang yang 
tidak berdosa. Mustahil Musa -salah seorang Rasul Ulul Azmi- me- 
nyalahkan Adam karena sesuatu di mana Adam telah bertaubat 
darinya dan setelah itu Allah menerimanya, mengangkatnya dan 
memberinya petunjuk. Musa menyalahkan karena musibah yang 
terjadi akibat perbuatannya, yaitu dikeluarkannya dia dan anak 
keturunannya dari surga, di mana penyebab hal itu adalah kesa- 
lahan Adam. Di samping itu tanpa ragu Adam tidak melakukan 
ini agar dikeluarkan dari surga yang akibatnya dia disalahkan. 
Bagaimana Musa menyalahkannya? 


Ini adalah sisi yang sangat jelas bahwa Musa tidak bermaksud 
menyalahkan Adam atas kesalahannya, akan tetapi atas musibah 
yang merupakan takdir dari Allah. Dari sini diketahui bahwa da- 
lam hadits ini tidak terdapat dalil bagi Jabariyah. 


Kitab al-Oadar, Bab Hijaj Adam wa Musa wk. 
' Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam a/-Musnad, no. 268. 


Kita menerima hadits ini dan tidak mengingkarinya sebagai- 
mana yang dilakukan oleh Oadariyah, akan tetapi kita tidak ber- 
dalil dengannya atas kemaksiatan seperti yang dilakukan oleh 
Jabariyah. 

Ada jawaban lain yang diisyaratkan oleh Ibnul Qayyim ws, 
dia berkata, "Apabila seseorang bermaksiat dan berdalih kepada 
takdir setelah dia bertaubat darinya, maka itu tidak mengapa." 


Artinya: Seandainya seseorang menyalahkanmu karena per- 
buatan dosamu setelah kamu bertaubat darinya lalu kamu men- 
jawab, ini dengan takdir dan Qadha` dari Allah, aku memohon 
ampun dan bertaubat darinya... atau kamu menjawab dengan ung- 
kapan lain semisalnya, maka hal itu tidak mengapa. 


Adam berdalil kepada takdir setelah dia bertaubat dari kesa- 
lahannya. Ini tanpa ragu adalah penjelasan yang baik, hanya saja 
kekurangannya adalah, Musa tidak mungkin menyalahkan Adam 
atas kesalahan di mana dia telah bertaubat darinya. 

Ibnul Qayyim menguatkan pendapatnya ini dengan apa yang 
terjadi pada Nabi #8 ketika mengunjungi Ali dan Fathimah «# di 
malam hari. Nabi bersabda, "Tidakkah kalian berdua shalat?" Ali :& 
menjawab, "Ya Rasulullah, jiwa kita di tangan Allah, jika Dia ber- 
kehendak untuk membangunkan kami, maka Dia akan memba- 
ngunkan." Lalu Nabi # pulang seraya menepuk-nepuk pahanya 
sambil bersabda, 


PAK Im PARI Ran AK 

SD Ta GT 

"Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah." 
(Al-Kahfi: 54), 1 

Menurutku pengambilan dalil kepada hadits ini perlu dikaji, 

karena Ali & berhujjah dengan takdir atas tidurnya, dan orang 

yang tidur boleh berdalil kepada takdir, karena perbuatannya tidak 


dinisbatkan kepadanya. Oleh karena itu, Allah berfirman tentang 
ashhabul kahfi, 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, dan Muslim, Kitab Shalat al-Musafirin, 


E| Syarah Aqidah Wasithiyah 3 NAN 
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"Dan Kami bolik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri." (Al-Kahfi: 


18). 


Allah menisbatkan pembolak-balikan kepadaNya, padahal 
yang berbolak-balik adalah mereka, akan tetapi karena itu terjadi 
tanpa keinginan mereka, maka ia tidak dinisbatkan kepada mereka. 


Sisi pertama tentang jawaban terhadap hadits Adam dan Musa 
yang merupakan jawaban Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah adalah yang 
benar. 

Jadi dalam hadits ini tidak terdapat dalil bagi Jabariyah dan 
tidak pula bagi para pelaku dosa yang berdalil kepada hadits ini 
untuk mendukung pengambilan hujjah mereka dengan takdir. 


Kami katakan, Pengambilan dalilmu atas perbuatan dosa 
kepada takdir dibantah oleh dalil nagli, agli, dan realita. 


Dalil naqli: Firman Allah «ks, 


á p HE En A Sa 
KEL BA NS S 

"Orang-orang yang mempersekutukan Rabb, akan mengatakan, 
'Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mem- 
persekutukanNya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu 
apa pun." Demikian pulalah orang-orang sebelum mereka telah mendus- 
takan (para rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami." (Al-An'am: 
148). 

Mereka menjadikan takdir sebagai alasan berbuat dosa, maka 
Allah H8 berfirman, $ Abon AN LE Sip "Demikian pulalah orang- 
orang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul)" Dan berdalih 
kepada takdir £Cc4 55 & $"sampai mereka merasakan siksaan Kami." 
Ini menunjukkan bahwa hujjah mereka adalah batil, karena jika 
benar niscaya mereka tidak ditimpa siksa Allah. 


Dalil nagli yang lain adalah Firman Allah bts, 


nd A 


Laa SN a In b gy AE E ESS Tip 


naga -A h 


Ar SAH Lana > A‘ 
Iba pS S3 Ka LNG Gans Gowa Ja 
# pAr Aeg 1 sAr erg t F r A Tr ATA 
ISS A o A aS 3 a moau 


da os r ArI z 
- 


Pa Da kasi 
(OLS g i MEN AKA 


"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang 
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. Dan (Kami telah 
mengutus) rasul-rasul yang sungguh Kami kisahkan tentang mereka ke- 
padamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. 
(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pem- 
beri peringatan agar supaya tidak nda alasan bagi manusia membantah 
Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan Allah Mahaperkasa lagi 
Mahnbijaksana." (An-Nisa': 163-165). 

Titik pengambilan dalil dari ayat ini adalah seandainya takdir 
itu adalah hujjah untuk berbuat dosa, niscaya ia tidak batal dengan 
diutusnya para rasul, hal itu karena takdir tidak batal dengan diutus- 
nya para rasul, ia tetap ada. 

Jika ada yang berkata, Dalil yang pertama mungkin disanggah 
dengan Firman Allah 4, 


Pg 


Ár ” AR p Y sr i - 

BI SAN ye Tape AYI Kp on IN AC i kia 
LOR TEANA at ee Irian Kartu: Pig 
"Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu, tidak 

ada tuhan yang berhak disembah selain Dia: dan berpalinglah dari orang- 

orang musyrik Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mem- 
persekutukan(Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi 


mereka, dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka." (Al-An'am: 
106-107). 


BES Syarah Aqidah Wasuhiyah AAA AAN 


Di sini Allah berfirman, (ATS $; $ "Dan kalau Allah meng- 
hendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan(Nya)." 

Kami jawab, Ucapan seseorang tentang orang-orang kafir, 
KACA & f; p "Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan(Nya)" adalah shahih dan sah, akan tetapi ucapan 
si musyrik, g Kb Cp "Kami tidak mempersekutukanNya," dengan 
maksud berdalih kepada takdir atas perbuatan dosa adalah ucapan 
batil. Allah 38 berfirman kepada RasulNya demikian untuk meng- 
hibur dan menjelaskan bahwa apa yang terjadi, adalah dengan 
masyi ahNya. 


Adapun dalil agli atas kebatilan berdalih dengan takdir atas 
perbuatan dosa kepada Allah, maka kami katakan kepadanya: Dari 
mana kamu mengetahui bahwa Allah telah menakdirkan kamu 
berbuat dosa sebelum kamu berbuat dosa? Kita semua tidak menge- 
tahui apa yang Allah takdirkan kecuali setelah ia terjadi. Adapun 
sebelumnya, maka kita tidak mengetahui apa yang ditakdirkan ke- 
pada kita. Kita katakan kepada pelaku dosa, Apakah kamu mem- 
punyai ilmu bahwa Allah telah menakdirkanmu berbuat dosa se- 
belum kamu melakukannya? Dia akan menjawab, tidak, maka kita 
katakan, Jadi mengapa kamu tidak memperkirakan Allah menak- 
dirkan kebaikan, lalu kamu pun melakukannya? Pintu di depanmu 
terbuka lebar, mengapa kamu tidak masuk melalui pintu yang 
membawa kebaikan untukmu karena kamu tidak mengetahui apa 
yang ditakdirkan untukmu? Berdalih dengan sesuatu atas perkara 
yang dilakukannya sebelum diketahuinya dalih tersebut sebelum- 
nya adalah batil, karena hujjah adalah sebuah jalan yang dengannya 
seseorang berjalan karenanya, dalil pasti mendahului madlul (apa 
yang ditunjuk oleh dalil tersebut). 

Kita katakan juga padanya, Kalau dikatakan kepadamu bahwa 
Makkah mempunyai dua jalan: yang pertama bagus lagi aman, yang 
kedua sulit lagi berbahaya, bukankah kamu akan memilih yang 
pertama? Dia akan menjawab, Ya. Kita katakan, Mengapa dalam 
beribadah kamu memilih jalan yang berbahaya yang dibalut oleh 
resiko-resiko berat dan membiarkan jalan aman di mana Allah men- 
jamin keamanan bagi yang memilihnya. FirmanNya, 


7 Azet BAYI Ante i. kaf mA Y AT trye T Ar 
KPS NA IBI ih MA pa INA gii% 


ARET Syarah Aqidah Wasithiyah VIERI 


"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat ke- 
amanan," (Al-An'am: 82). 

Ini adalah hujjah yang sangat jelas. 

Kita katakan kepadanya pula, Kalau pemerintah membuka 
dua lowongan pekerjaan: pertama jabatan tinggi, yang kedua ren- 
dah. Mana yang kamu inginkan? Tanpa ragu dia pasti memilih 
yang tinggi. Ini membuktikan bahwa dalam perkara dunia kamu 
memilih yang terbaik, lalu mengapa dalam perkara agama tidak 
demikian? Bukankah ini adalah kontradiksi darimu? 

Dengan ini jelaslah bahwa tidak ada celah sedikit pun bagi 
pelaku kemaksiatan untuk berdalih dengan takdir atas perbuatan 
kemaksiatannya kepada Allah 35. 


TIA 


(Jas) 
P a “ arya bd D 2% RER Sg 2. a4 : 
ed VON PU ol akadi EAI MS Gas 
A iE @ mesy A a 
ok gis £ radi OLI cali HES GUM; SAH J5 | 


Di antara prinsip-prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah 
bahwa din) dan iman adalah perkataan dan perbuatan, per- | 
kataan hati dan lisan, perbuatan hati, lisan dan anggota badan. 
Dan bahwasanya iman bertambah dengan ketaatan dan ber- 
kurang dengan kemaksiatan @ 


PASAL 
TENTANG IMAN 


(1). (5:55) adalah apa yang dengannya manusia dibalas, atau 
apa yang diamalkan oleh manusia. Jadi kata ini digunakan untuk 


menyatakan balasan dan juga amalan. 
Firman Allah Hë, 


sre yer A E CEEA 


F rar p z KAN ar z 
ETERA E A OO 


"Sekali lagi, tahukah kamu apakah Hari Pembalasan itu? (Yaitu) 
hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk menolong orang 
lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah." (Al-Infithar: 
18-19). 

Yang dimaksud din di sini adalah balasan. 

Firman Allah te, 


£o orne MN 20 
g G UNI PI Sarana 
"Dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu." (Al-Ma'idah: 3). 


Yakni, amal yang dengannya kamu mendekatkan diri kepada 
Allah. 

Dikatakan 515 Iu! 45 yang berarti sebagaimana kamu beramal, 
maka kamu akan dibalas (sesuai dengan amalmu). 

Yang dimaksud dengan din dalam ucapan penulis adalah 
amal. 

(2). (51) kebanyakan ulama menyatakan bahwa iman secara 
etimologi adalah {25i (membenarkan). Akan tetapi hal itu kurang 
tepat, karena sebagaimana diketahui bahwa kata 44! bekerja pada 
obyek secara langsung, sementara kata SW! tidak demikian. Di- 
katakan 512 (aku membenarkannya) dan tidak dikatakan 424, tetapi 
« &5i (aku beriman dengannya) atau 4 ¿44 (aku beriman kepada- 
nya). Jadi tidak mungkin kita menafsirkan 51 sebagai fiil lazim yang 
tidak bekerja pada maf'ul (obyek) kecuali dengan bantuan huruf 
jar dengan 34. sebagai fi'il yang menashabkan maf'ul dengan sendi- 
rinya. Kemudian kata ¿44 tidak memberi makna kata S45, karena 
kata yang terakhir ini menunjukkan kemantapan terhadap berita- 
nya dalam kadar yang lebih besar daripada kata 334. 


Oleh karena itu seandainya iman ditafsirkan dengan igrar 


(pengakuan) niscaya ia lebih baik, kita katakan iman adalah igrar 
dan tidak ada igrar kecuali dengan tashdig. Kita katakan « #1 seba- 
gaimana kita katakan « 5:i kita katakan Sa sebagaimana kita kata- 
kan J 5il. Ini secara etimologi. 

[3]. Adapun definisi iman secara syariat, maka penulis berkata, 
Iman adalah perkataan dan perbuatan. Ini adalah definisi global 
yang dirinci sendiri oleh penulis dengan perkataannya. sub Hill j 
z! zadi oL dal J5 3 "Perkataan hati dan lisan, perbuatan hati, 
lisan, dan anggota badan." 

Penulis menyatakan bahwa hati memiliki perkataan dan per- 
buatan, dan lisan juga demikian. 

Perkataan lisan jelas pengucapan, adapun perbuatannya ada- 
lah gerakannya dan bukan pengucapan, akan tetapi pengucapan 
berasal darinya jika ia tidak bisu. 

Adapun perkataan hati, maka ia adalah pengakuan dan pem- 
benarannya. Adapun perbuatannya, maka ia adalah ungkapan 
untuk gerakan dan keinginannya, seperti keikhlasan dalam ber- 
amal, ini adalah perbuatan hati, begitu pula tawakal, harapan, dan 
rasa takut: jadi perbuatan bukan sekedar ketenangan di dalam 
hati, akan tetapi ada gerakan di dalam hati. 

Sedangkan perbuatan anggota badan adalah jelas yaitu, rukuk, 
sujud, berdiri, dan duduk. Perbuatan anggota badan adalah iman 
secara syar'i karena pendorongnya adalah iman. 

Kalau ada yang bertanya, Mana dalil yang menunjukkan bah- 
wa iman meliputi semua ini? 


Kami menjawab, Nabi & bersabda, 
pe AANG EN 23 a03 K3 IIA aU Ga ol OLI 
ta 
"Iman adalah hendaknya kamu beriman kepada Allah, malaikat- 


malaikatNyn, kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari Akhir dan takdir yang 
baik dan yang buruk." 


) Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Arkan al-Iman wa al-Islam. 


D Syarah Aqidah Wosihiyah PERANAN ANA 


Ini adalah ucapan hati. Adapun perbuatan hati, lisan dan 
anggota badan, maka dahinya adalah sabda Nabi, 


abu ARA Ý a Y Jý ANE iai bgaa ki buyi 


PANDA egi Al oé sii 


"Iman terdiri dari tujuh puluh Dn lebih, yang tertinggi adalah 
ucapan La ilaha illallah, yang terendah adalah menyingkirkan sesuatu 
yang mengganggu dari jalan dan rasa malu adalah salah satu cabang 
iman. 


Ini adalah penjelasan tentang perkataan lisan dan perbuatan- 
nya sekaligus perbuatan anggota badan, sedangkan rasa malu ada- 
lah perbuatan hati, yaitu perasaan hati yang tidak mati yang di- 
alami seseorang pada saat menghadapi sesuatu yang membuatnya 
malu. 

Dengan ini jelaslah bahwa iman menurut syariat mencakup 
semua itu. 

Hal ini didukung oleh Firman Allah &z, 


$$ SA ma A G EG 

"Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu." (Al-Baqarah: 143). 

Ahli tafsir berkata: Yakni shalatmu ke Baitul Magdis, Allah 
menamakan shalat dengan iman padahal ia adalah perbuatan ang- 
gota badan, perbuatan hati dan perkataan lisan. 

Inilah akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Cakupan iman terhadap empat perkara ini tidak berarti ia 
tidak terwujud kecuali dengan itu semua, akan tetapi seseorang 
tetap bisa menjadi Mukmin meskipun dia tidak melakukan seba- 
gian amal perbuatan, hanya saja imannya berkurang sesuai dengan 
berkurangnya amalannya. 

Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah ini ditentang oleh dua 
kelompok ahli bid'ah yang ekstrim. 

Pertama: Murji'ah. Mereka berkata: Iman adalah pengakuan 


1 Ibid, Bab Bayan Adab Syu'ab al-Iman. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


dalam hati, selain itu bukan termasuk iman. Oleh karena itu, me- 
nurut mereka iman tidak bertambah dan tidak berkurang karena 
ia hanyalah pengakuan dalam hati. Iman semua orang adalah sama. 
Menurut mereka orang yang beribadah kepada Aliah siang malam 
sama dengan orang yang bermaksiat kepadanya siang malam, selama 
kemaksiatannya tidak mengeluarkannya dari Islam. 

Kalau ada orang yang berzina, mencuri, minum khamar dan 
melanggar hak orang lain, sementara ada orang lain yang bertakwa 
kepada Allah, jauh dari semua itu, maka menurut Murji'ah kedua- 
nya adalah sama dalam iman dan harapan, masing-masing dari 
mereka tidak diazab karena amal perbuatan tidak termasuk ke 
dalam kategori iman. 

Kedua: Khawarij dan Mu'tazilah, mereka berkata, Amal per- 
buatan termasuk ke dalam kategori iman, dan bahwa ia adalah 
syarat keberadaan iman. Siapa yang berbuat dosa besar maka dia 
telah keluar dari iman, akan tetapi Khawarij berkata, Dia telah 

“kafir, sementara Mu'tazilah berkata, Dia berada pada manzilah 
(tempat) di antara dua manzilah, dia bukan Mukmin dan bukan 
pula kafir, akan tetapi dia keluar dari iman, namun tidak masuk 
ke dalam kekufuran, dia berada pada manzilah di antara dua man- 
zilah. 

Inilah pendapat-pendapat manusia tentang iman. 


[4]. Ucapan penulis ini menginduk kepada ucapan sebelum- 
nya, "Bahwa agama ..." dan seterusnya. Yakni di antara prinsip- 
prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah bahwa iman bertambah 
dan berkurang. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berdalil dengan dalil-dalil dari 
al-Our'an dan Sunnah. 


Dari al-Qur'an, Firman Allah 5, 
HO Cg PG a 


"Adapun orang-orang yang Pan sa surat ini menambah 


imannya, dan mereka merasa gembira." (At-Taubah: 124). 
Dan Firman Allah 48, 


Kerian daia » 


"Supaya orang-orang yang diberi al-Kitab menjadi yakin dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya." (Al-Muddatstsir: 31). 


Ini jelas menetapkan adanya tambahan keimanan. 


Adapun tentang berkurangnya iman maka ia ditetapkan oleh 
hadits shahih di ash-Shahihain! bahwa Nabi # menasihati para wa- 
nita, beliau bersabda, 


BU Ia AI JA) SAS oia AE Ola Ia Sh Le 
"Aku tidak melihat orang yang kurang akal dan orang yang lebih 


mengacaukan akal orang yang bijaksana selain daripada salah seorang 
dari kalian." Nabi # menetapkan kekurangan agama. 


Kalaupun seandainya tidak ada dalil yang menetapkan ber- 
kurangnya keimanan, maka adanya penetapan bertambahnya iman 
berkonsekuensi kepada berkurangnya iman. Kami katakan, Semua 
dalil yang menunjukkan bertambahnya iman mengandung indikasi ' 
berkurangnya iman. 


Sebab-sebab bertambahnya iman ada empat: 


Pertama, ma'rifatullah dengan Nama-nama dan Sifat-sifatNya, 
karena semakin bertambah ma'rifat seseorang kepada Allah dengan 
Nama-nama dan Sifat-sifatNya, maka semakin bertambah pula 
imannya. 

Kedua, melihat ayat-ayat Allah, baik yang kauniyah maupun 
yang syar'iyah. Allah 8 berfirman, 


4,” A TER 2 tet urang KUA Ka 
Ip V3 ISAT IS ra WI Ih aa Sp 
KO LAND Ka 
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia dicip- 


takan, dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagai- 
mana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?" (Al-Gha- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Haidh, Bab Tark al-Ha 'idh ash-Shaum, dan Muslim, Kitab 
ak-Iman, 


syiyah: 17-20). 
Allah di juga berfirman, 


L r AAS dp A era vh 


7 3 done ahir segta MA 
Dea PN ea CSI SA DN AANG AE j3 da 


í 


"Katakanlah, 'Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Ti- 
daklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman'." (Yunus: 101). 

Semakin bertambah pengetahuan seseorang terhadap ke- 
ajaiban makhluk dan hikmah yang mendalam yang Allah ciptakan 
di alam raya ini, semakin bertambah pula imannya kepada Allah 
3s, begitu pula melihat kepada ayat-ayat Allah syar'iyah, yaitu 
hukum-hukum Allah yang dibawa oleh para Rasul, di dalamnya 
terdapat hikmah-hikmah yang agung dan rahasia-rahasia menda- 
lam yang mencengangkan akal, yang dengannya diketahui bahwa 
syariat ini benar-benar datang dari Allah, dan bahwa ia berpijak 
kepada kasih sayang dan keadilan, sehingga dengan itu imannya 
menjadi bertambah. 

Ketiga, memperbanyak ketaatan dan memperbaikinya, karena 
amal perbuatan termasuk ke dalam kategori iman, jika memang 
demikian, berarti iman bertambah dengan bertambahnya amal 
kebaikan. 

Keempat, meninggalkan kemaksiatan dalam rangka mendekat- 
kan diri kepada Allah 36, dengan itu iman seseorang akan bertam- 
bah. 


Sebab-sebab berkurangnya iman ada empat: 

Pertama, berpaling dari ma'rifatullah, Nama-nama dan Sifat- 
sifatNya &. 

Kedua, tidak mau melihat ayat-ayat Allah, baik yang kauniyah 
maupun yang syar'iyah. Sesungguhnya hal ini memicu kelalaian 
dan kerasnya hati. 

Ketiga, minimnya amal shalih. Hal ini ditunjukkan oleh sabda 
Nabi 85 tentang para wanita, 


"s + Jait ui Pata +» a. PETA t, P 
SA Sa HI HI Las a33 Jis ohal Ia SL 


RET Syarah Aqidah Wasihiyah MEA 


ja BS ly AÍ Ó z OLAH ÁS al Ian U s 
Qe BA » 
"Aku tidak melihat orang yang kurang akal dan agamanya yang 
lebih mengacaukan akal orang yang bijaksana daripada salah seorang dari 
kalian." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kekurangan 
agamanya?" Nabi menjawab, "Bukankah jika dia haid dia tidak shalat dan 
tidak berpuasa?" 


Keempat, melakukan perbuatan maksiat. Hal ini berdasarkan 


Firman Allah 4, 
LOKE tE SIY $ 


"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka." (Al-Muthaffifin: 14). 


Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah tentang bertambah dan 
berkurangnya iman diselisihi oleh dua golongan: Murji'ah di satu 
pihak, Khawarij dan Mu'tazilah di pihak yang lain. 


Golongan pertama, yaitu Murji'ah mengatakan, iman tidak 
bertambah dan tidak berkurang, karena amal perbuatan bukan 
termasuk iman, sehingga iman bisa bertambah dengan bertambah- 
nya amal dan berkurang dengan berkurangnya amal. Iman hanya- 
lah pengakuan hati dan pengakuan itu tidak bertambah dan tidak 
berkurang. 


Kami membantah pendapat ini dengan mengatakan: 


Pertama, kamu mengeluarkan amal perbuatan dari kategori 
iman, ini tidak shahih, karena dalil-dalil yang telah kami paparkan 
menetapkan bahwa amal perbuatan termasuk kategori iman. 

Kedua, ucapanmu, "Pengakuan hati tidak bertambah dan tidak 
berkurang," ini tidaklah shahih, justru pengakuan hati memiliki 
tingkatan, karena tidak mungkin bagi seseorang mengatakan, "Iman- 
ku seperti iman Abu Bakar," atau mungkin lebih berani dengan 
mengatakan, “Imanku seperti iman Rasulullah #5." 


Kemudian kita katakan, Sesungguhnya pengakuan dengan 


hati bisa bertingkat-tingkat. Pengakuan hati terhadap berita satu 
orang tidak sama dengan pengakuan terhadap berita dua orang, 
dan pengakuan dengan apa yang didengar tidaklah sama dengan 
pengakuan terhadap apa yang disaksikan. Apakah kamu tidak men- 
dengar Firman Allah J4, 


oz Z LP ae osr g og ns aa ea 2A eer D .. 
g s Sbd K5 dd EFD J Ie 3 Sr IN 5 $ 

“Ya Rabbku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau meng- 
hidupkan orang-orang mati." Allah berfirman, "Belum yakinkah kamu?" 
Ibrahim menjawab, "Aku telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku)." (Al-Bagarah: 260). 

Ini adalah dalil bahwa iman yang ada di dalam hati mungkin 
bertambah dan berkurang. 

Oleh karena itu para ulama membagi derajat keyakinan 
menjadi tiga: Ilmul yagin (pengetahuan yang yakin), ainul yagin 
(hakikat keyakinan), dan haggul yagin (keyakinan yang sebenar- 
benarnya). Allah 4 berfirman, 


Ne AAN 74 Ps stt A Derr o n rear 1 pera Ka G4, 
KR Ii LAI JAN le Open IX 3 
KOP 
"Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 
yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat Neraka Jahim, dan sesung- 
guhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan ainul yagin." (At- 
Takatsur: 5-7). 
Dan Allah & juga berfirman, 


"Dan sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar kebenaran yang di- 
yakini." (Al-Haqqah: 51). 

Golongan kedua yang menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
adalah Wa'idiyah, mereka adalah Khawarij dan Mu'tazilah, mereka 
dinamakan Wa'idiyah karena mereka mengambil hukum-hukum 
wa'id (ancaman siksa) dan meninggalkan hukum-hukum wa'ad (janji 
pahala) yakni mereka menitikberatkan pada yang pertama atas 
yang kedua, maka mereka mengeluarkan pelaku dosa besar dari 


status iman, akan tetapi Khawarij berkata, Dia keluar dari iman 
dan masuk ke dalam kekufuran, sementara Mu'tazilah berkata, 
Dia keluar dari iman tetapi tidak masuk ke dalam kekufuran, dia 
berada pada manzilah di antara dua manzilah. 


Bantahan terhadap dua kelompok ini, Murji'ah dan Wa'idiyah 


tercantum di buku-buku rujukan. 


TOL 


V3 


LG getas! gika ah Jal 63 OS ga ghg 
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Meskipun demikian mereka W tidak mengkafirkan Ahli Kiblat 
| dengan sekedar kemaksiatan dan dosa besar secara umum? 
sebagaimana yang dilakukan oleh Khawarij, @ akan tetapi per- 
saudaraan iman tetap ada meski dengan adanya kemaksiatan, 
| sebagaimana Firman Allah # pada ayat gishash, "Maka barang- 
| siapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendak- 
lah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik." (Al- 
! Baqarah: 178) 


(1). Yakni, meskipun mereka mengatakan iman adalah per- 
kataan dan perbuatan. 


(2). Ahli Kiblat adalah kaum Muslimin, meskipun mereka 
adalah pelaku dosa. Mereka disebut Ahli Kiblat karena mereka meng- 
hadap ke kiblat yang satu, yaitu Ka'bah. 


Jadi, menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, seorang Muslim 
tidaklah dikafirkan hanya karena melakukan kemaksiatan atau dosa 
besar secara umum. 


Perhatikan ucapan penulis, "Dengan sekedar kemaksiatan 
secara umum." Dia tidak berkata, "Dengan kemaksiatan dan dosa 
besar." Karena di antara kemaksiatan ada yang mencapai tingkat 
kekufuran, adapun kemaksiatan secara umum, maka ia bukan keku- 


furan. 


Perbedaan antara sesuatu yang mutlak (umum) dan keumum- 
an sesuatu adalah bahwa yang pertama berarti kesempurnaan, se- 
mentara yang kedua adalah dasar dari sesuatu. Seorang Mukmin 
pelaku dosa besar memiliki dasar iman. Dasar keimanan tersebut 
ada pada dirinya, yang tidak ada padanya adalah kesempurnaan 
keimanan. 


Ucapan penulis 4 sangatlah cermat. 


[3]. Yaitu orang-orang yang berkata, Pelaku dosa besar ada- 
lah kafir, karena itu mereka keluar dari barisan kaum Muslimin 
dan menghalaikan darah dan harta mereka. 


[4]. Yakni, persaudaraan iman di antara orang-orang Muk- 
min tetap terjalin meskipun adanya dosa. Pezina adalah saudara 
bagi orang yang baik-baik. Pencuri adalah saudara korban pencu- 
rian, pembunuh adalah saudara korban. Kemudian penulis berdalil 
dengan berkata, sebagaimana Firman Allah 38 di ayat gishash, 


KING 2 AR 
"Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik." (Al-Ba- 
garah: 178). 


Ayat gishash adalah Firman Allah, 

2711 Pant e 3? Ar? La ` A „it A AE 4 sgp r 2 A a 
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F LE aI A ear An AT ba. 7% ~» a aT 
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash ber- 
kenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan orang 
merdeka, hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barang- 
siapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang 
memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi 
maaf) membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik 
(pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabbmu dan suatu 
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rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu maka baginya 
siksa yang sangat pedih." (Al-Bagarah: 178). 

Yang dimaksud dengan g 4.1, "saudaranya", adalah korban 
yang dibunuh. 

Titik pengambilan dalil dari ayat ini bahwa pelaku dosa besar 
bukan kafir adalah bahwa Allah menamakan korban pembunuhan 
sebagai saudara bagi pembunuh, padahal membunuh seorang Muk- 
min adalah dosa besar. 
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Dan Dia berfirman, "Dan jika ada dua golongan dari orang-orang 
Mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya. Jika 
salah satu dari dua golongan itu berbuat aniaya terhadap golo- 
ngan yang lain, maka perangilah golongan yang berbuat aniaya 
| itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah, jika 
golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damai- 
| kanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesung- | 
guhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesung- 
guhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara karena itu damai- 
kanlah antara kedua saudaramu." 


[1]. Ini adalah dalil lain bagi Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
bahwa pelaku dosa besar tidak keluar dari iman. 


b Areta 


$ ES) adalah bentuk jamak, GX p mutsanna, dan 4 Moe 
juga mutsanna. Bagaimana ada mutsanna, jamak dan mutsanna yang 
lain padahal tempat rujukan dhamir (kata ganti)nya adalah satu? 


IE Syarah Aidah Wasihuyah ASN 

Kami katakan, Firman Allah $ 44}, tha'ifah (golongan) itu 

terdiri dari kumpulan manusia, maka sah kalau aku katakan 4 (ií) 
(mereka berperang). Pendukung hal ini adalah Firman Allah di, 


Pt A arot ET LK S gar Pa d 
g SAE S O SE 

"Dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum shalat, 
lalu shalatlah mereka denganmu." (An-Nisa': 102). 

Di sini dikatakan (La: & dan tidak dikatakan jai :J, karena 
tha'ifah berarti umat dan jama'ah. Oleh karena itu dhamir yang kem- 
bali kepadanya hadir dalam bentuk jamak pada FirmanNya 4 LES! 
dengan melihat kepada maknanya. Adapun FirmanNya, 4 XX 
maka dhamirnya melihat kepada lafazh. 


Dua golongan kaum Mukminin ini saling berperang dan me- 
ngangkat senjata. Seorang Mukmin memerangi Mukmin yang lain 
adalah kekufuran, walaupun begitu, Allah ¿Xš berfirman setelah 
memerintahkan golongan ketiga yang tidak ikut serta dalam pepe- 
rangan agar mendamaikan. Allah berfirman, 
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"Jika salah satu dari dua golongan itu berbuat aniaya terhadap go- 
longan yang lain, maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu se- 
hingga golongan itu kembali kepada perintah Allah, jika golongan itu telah 
kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya de- 
ngan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil, Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara." 
(Al-Hujurat: 9-10). 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah menjadikan golongan 
pendamai sebagai saudara bagi dua golongan yang bertikai. 

Berdasarkan hal ini, maka ayat ini menetapkan bahwa dosa 
besar tidak menyebabkan seorang keluar dari iman. 


Dan berdasarkan hal ini pula, seandainya aku bertemu dengan 


pelaku dosa besar, maka aku akan mengucapkan salam kepadanya, 
karena Nabi % menyatakan di antara hak Muslim atas Muslim 
yang lain, "Jika kamu bertemu dengannya maka ucapkanlah salam." 
Laki-laki tersebut adalah seorang Muslim, jadi aku mengucapkan 
salam kepadanya, kecuali jika menghajrnya (tidak bergaul dengan- 
nya) mengandung kemaslahatan maka aku melakukan itu karena 
kemaslahatan, sebagaimana yang terjadi pada Ka'ab bin Malik dan 
kedua orang kawannya tatkala mereka tidak berperan serta di 
perang Tabuk, maka kaum Muslimin menghajr mereka selama 50 
malam, sehingga Allah mengampuni mereka.? 

Apakah kita mencintainya secara mutlak atau membencinya 
secara mutlak? 

Kami katakan, Tidak ini dan tidak itu, akan tetapi kita men- 
cintainya sesuai dengan kadar keimanan yang ada padanya, dan 
membencinya sesuai dengan kadar perbuatan dosanya. Inilah sikap 
yang adil. 
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Dan mereka tidak merampas Islam secara keseluruhan dari orang 
| fasik yang merupakan Ahli Kiblat,» dan mereka tidak menyata- | 
kannya kekal di neraka sebagaimana yang dikatakan oleh Mu'ta- | 
zilah, akan tetapi orang fasik masuk kepada nama iman yang | 
mutlak? sebagaimana dalam Firman Allah &@, "Maka (hendaklah 
si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang Mukmin. "® 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab afJana 'iz, Bab al-Amr Bittibe' al-Janazah, dan Muslim, 
Kitab ash-Shiyam. ' 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Hadits Ka'ab bin Malik, dan Muslim, Kitab 
at-Taubah. 


(1). Ii "Orang fasik", yaitu orang yang keluar dari ketaatan. 
Kefasikan -sebagaimana telah kami jelaskan- terbagi menjadi 
dua: kefasikan akbar (besar) yang mengeluarkan pelakunya dari 


Islam, seperti Firman Allah 9G, 
g3 Bf A33 A aiii $ 


"Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir) maka tempat mereka 
adalah neraka." (As-Sajdah: 20), dan kefasikan asghar (kecil) yang ti- 
dak mengeluarkan pelakunya dari Islam, seperti Firman Allah 4, 


g Angan: A Fabel KS aa aige CEs 


"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang ai 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui ke- 
adaannya." (Al-Hujurat: 6). 

Fasik yang tidak keluar dari Islam adalah fasik dari Ahli Kiblat 
yaitu pelaku dosa besar atau dosa kecil tetapi terus menerus. 


Oleh karena itu penulis berkata, ¿ijt yakni yang menyandar- 
kan diri kepada millah (agama) di mana dia belum keluar darinya. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak merampas Islam secara 
keseluruhan dari orang fasik Ahli Kiblat, maka tidak mungkin 
mereka berkata, Dia bukan Muslim, akan tetapi mereka berkata, 
Dia Muslim dengan Islam yang kurang atau Mukmin dengan iman 
yang kurang. 

[2]. Ucapan penulis, JW 4 úly Y; “Mereka tidak menyata- 
kannya kekal di neraka." Menginduk kepada ucapannya, ó pa y; 
"Mereka tidak merampas." Dari sini, maka ucapannya, ii - dä as 
"Sebagaimana yang dikatakan oleh Mu'tazilah," kembali kepada 
kedua perkara tersebut sekaligus, karena Mu'tazilah merampas 
keislaman orang fasik dari kalangan Ahli Kiblat dan menyatakan 
bahwa ia kekal di neraka, meskipun mereka tidak menyebutnya 
kafir. 


[3]. Maksud penulis dengan kdi di sini adalah apabila iman 
disebut begitu saja, maka kriterianya kembali kepada nama, bukan 
kepada iman, sebagaimana hal ini akan diketahui dari ucapan pe- 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


nulis. Jadi yang dimaksud di sini adalah sekedar iman yang men- 
cakup orang fasik dan orang adil. 
(41. Ucapan penulis sebagaimana dalam Firman Allah, 
an tÉ n “EL g TA 
KG AD Hape 
"Maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang 
Mukmin." (An-Nisa': 92). 
Hamba sahaya yang beriman di sini mencakup orang fasik. 
Seandainya seseorang membeli hamba sahaya fasik, lalu me- 
merdekakannya untuk membayar kaffarat, maka hal itu sah meski- 
pun Allah berfirman, 4 38 255575 "Maka (hendaklah si pembunuh) 
memerdekakan hamba sahaya yang Mukmin." Karena kata 4 ip di 
sini meliputi orang fasik dan selainnya. 
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Dan bisa jadi dia tidak masuk ke dalam nama iman yang mut- 
lak!) sebagaimana dalam Firman Allah 88, "Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah | 
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya | 
bertambahlah iman mereka (karenanya)." (Al-Anfal: 2).@ 


Dan sabda Nabi #, "Seorang pezina tidak berzina ketika berzina | 
sementara dia Mukmin."® Seorang pencuri tidak mencuri ketika f 
mencuri sementara dia Mukmin, seorang peminum tidak minum 
khamr ketika meminum sementara dia Mukmin,9 dan seorang 
perampas tidak merampas sesuatu yang berharga di mana orang- | 
orang mengangkat pandangan mereka kepadanya ketika dia me- 
rampas sementara dia Mukmin.9 


[1]. Yakni ke dalam kemutlakan (keumuman) nama iman. 
(2). Ucapan penulis, sebagaimana Firman Allah, 


KG aga EE G na Tes BUY Or Ip 


Kuras 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat- 
ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya)." (Al-Anfal: 2). 


$ Sip adalah kata pembatasan. Yakni bukanlah termasuk 
orang-orang Mukmin kecuali mereka, dan yang dimaksud dengan 


KE Syarah Aqidah Wasukyah | SEAT 


orang-orang Mukmin di sini adalah orang-orang Mukmin yang 
beriman secara mutlak lagi sempurna. 


Jadi, orang-orang fasik tidak termasuk ke dalam rombongan 
mereka di sini, karena seandainya kamu membacakan ayat kepada 
orang fasik niscaya imannya tidak akan bertambah, dan kalau kamu 
menyebut nama Allah kepadanya, niscaya hatinya tidak merasa 
takut. 


Jadi penulis menjelaskan bahwa iman terkadang dimaksud- 
kan untuk kemutlakan iman dan terkadang digunakan untuk iman 
yang sempurna. 


Kalau ada seorang laki-laki, hatinya tidak takut walaupun 
nama Allah disebut kepadanya, imannya tidak bertambah walau- 
pun ayat-ayatNya dibacakan kepadanya, maka kita boleh menga- 
takan, "Dia Mukmin." Dan boleh pula kita mengatakan, "Dia bukan 
Mukmin." Yang pertama maksudnya adalah mutlak iman yakni 
dasar iman dan yang kedua adalah iman yang sempurna. 

(31. Ini adalah contoh kedua untuk iman, yang maksudnya 
adalah iman yang sempurna. 


Sabda Nabi, 
SA P3 SNP SI RN 
"Seseorang tidaklah berzina yang ketika dia berzina dia adalah 
seorang Mukmin," 1 
Di sini Nabi 4 menafikan darinya iman yang sempurna ketika 
dia berzina, adapun setelah berzina maka dia bisa beriman, bisa 
jadi dia menjadi takut kepada Allah setelah berzina dan dia bertau- 
bat, akan tetapi keberaniannya berzina, seandainya imannya pada 


waktu itu sempurna niscaya dia tidak berani melakukannya, justru 
pada waktu itu imannya sangat lemah. 


Perhatikanlah ucapan, 55 12 "Ketika berzina" berarti keadaan- 
nya sebelum dan sesudahnya berbeda karena selama seseorang 
belum berbuat buruk meskipun telah ingin, dia masih memiliki 
harapan untuk tidak melakukan. 


? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Mazhalim, dan Muslim, Kitab al-Iman, 


(41. Sabdanya, 
AA SA OI SANG 
“Seseorang tidaklah mencuri yang ketika mencuri, dia adalah seorang 
Mukmin." 


Yang dimaksud di sini adalah iman yang sempurna, karena 
imannya yang sempurna tersebut dapat mencegahnya dari mencuri. 

[5]. Ie ah Ws je KAI Dj Y; "Seseorang tidaklah me- 
minum khamar yang ketika dia meminumnya dia adalah seorang 
Mukmin," Yakni, (Mukmin dengan) iman yang sempurna. 


[6] AKA Haw Hal Ua aj dn IA SAR LA YG 
Yep “Seseorang tidaklah merampas sesuatu yang berharga di mana 
Orang-orang mengangkat pandangan mereka kepadanya yang ke- 
tika dia merampasnya dia adalah seorang Mukmin." 


S4 l Artinya berharga di mata manusia. Oleh karena itu 
mereka mengangkat pandangan mereka kepadanya. Perampas tidak 
merampasnya pada waktu dia merampas sementara dia Mukmin 
dengan iman yang sempurna. 


Ini adalah empat perkara: zina (bersetubuh yang haram), men- 
curi (mengambil harta yang berharga secara sembunyi-sembunyi 
dari tempat penjagaannya), minum khamar (mengkonsumsi dengan 
makan atau minum, dan khamar adalah sesuatu yang memabuk- 
kan diikuti dengan kenikmatan dan melayang), dan merampas 
barang-barang berharga di mata manusia. (Ada yang berkata, me- 
rampas di sini maksudnya adalah mengambil harta layaknya harta 
rampasan perang). Empat perkara ini tidak seorang pun yang mela- 
kukannya dalam keadaan iman yang sempurna pada saat melaku- 
kannya. Jadi, yang dimaksud dengan penafian iman di sini adalah 
penafian kesempurnaannya. 
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| Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkata: Dia seorang Mukmin yang 

| imannya kurang atau Mukmin disebabkan imannya, namun 

| fasik disebabkan dosa besarnya, sehingga dia tidak bisa diberi 

| nama (Mukmin) yang mutlak namun juga tidak bisa dirampas 
darinya keumuman nama.) 


(1). Ini adalah penjelasan tentang sifat yang layak diberikan 
kepada orang fasik dari Ahli Kiblat menurut Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah. 


Perbedaan antara kemutlakan sesuatu dan sesuatu yang mut- 
lak adalah bahwa yang kedua adalah kesempurnaannya, sementara 
yang pertama adalah dasarnya, walaupun ia kurang. 


Orang fasik dari Ahli Kiblat tidak diberi iman yang mutlak 
yakni yang sempurna dan tidak dirampas darinya kemutlakan nama, 
tidak dikatakan, bukan Mukmin akan tetapi Mukmin dengan iman 
yang kurang, atau iman dengan imannya dan fasik dengan dosa 
besarnya. 


Ini adalah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang merupa- 
kan madzhab yang adil dan pertengahan. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam hal ini ditentang oleh tiga 
golongan: 

- Murji'ah yang berkata: Dia Mukmin dengan iman yang 
sempurna. 

- Khawarij yang berkata: Kafir 

- Mu'tazilah yang berkata: Dia berada pada manzilah di 
antara dua manzilah. 
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PASAL 


Di antara prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ahW adalah kesela- 
matan hati dan lidah mereka terhadap para sahabat Rasulullah 
| 42 sebagaimana Allah menyifati mereka dengannya di dalam 
| FirmanNya 48, "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, beri 
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedeng- | 
i kian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman, Ya 
| Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
| Penyayang'" (Al-Hasr: 10)? Dan menaati# Nabi # dalam sabda- 
| nya, "Jangan mencela@) sahabat-sahabatku,9 demi Dzat yang 
jiwaku ada di TanganNya, seandainya salah seorang dari ka- | 
lian menginfakkan emas seperti gunung Uhud@ maka ia tetap | 
tidak menandingi satu mud® bahkan setengahnya yang di- | 
infakkan oleh salah seorang dari mereka. : 


PASAL 


SIKAP AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH 
TERHADAP PARA SAHABAT RASULULLAH & 


(1). Ucapan penulis susi Z4 Hi J P 3» "Di antara prinsip 
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Ahlus Sunnah Wal Jama'ah" yakni dasar akidah mereka. 

(21. Ucapan penulis, & J1 J5 A Pem 5 anji anis "Kese- 
lamatan hati dan lidah mereka terhadap para sahabat Rasulullah 
4." Penulis tidak berkata, "Dan perbuatan mereka." Karena per- 
buatan tidak mungkin dilakukan setelah kematian para sahabat. 
Kalaupun ada seseorang yang membongkar kubur mereka dan 
mengeluarkan jasad mereka, hal itu tidak menyakiti dan memba- 
hayakan mereka, akan tetapi yang mungkin dilakukan terhadap 
mereka setelah kematian mereka adalah apa yang ada di dalam 
hati dan apa yang diucapkan dengan lisan. 

Di antara prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah kesela- 
matan hati mereka dan lidah mereka terhadap sahabat Rasulullah 
#: Keselamatan hati dari kebencian, kemarahan dan iri hati dan 
keselamatan lidah mereka dari segala ucapan yang tidak layak 
dengan kedudukan mereka. 

Hati Ahlus Sunnah wal jama'ah bersih dari semua itu, ia penuh 
dengan kecintaan, penghormatan dan penghargaan kepada saha- 
bat Nabi # sesuai dengan kedudukan mereka. 

Mereka mencintai sahabat Nabi # dan mengutamakan me- 
reka di atas seluruh manusia, karena mencintai mereka termasuk 
mencintai Rasulullah #, dan mencintai Rasulullah & termasuk 
mencintai Allah. Lidah mereka juga bersih dari hinaan, celaan, 
laknat, pemberian gelar fasik, kafir, dan lain-lain yang dilontarkan 
oleh ahli bid'ah. Jika hati mereka bersih dari semua itu, berarti ia 
sarat dengan pujian, doa ridha dan rahmat kepada mereka, serta 
istighfar dan lain-lain. Hal itu karena perkara-perkara berikut ini: 

Pertama, mereka adalah generasi terbaik di seluruh umat, se- 
bagaimana secara jelas dinyatakan oleh Rasulullah &£, 


2 4 A 2 a 2.51 ya a 2 js 
E A Sh HN 3 l i 
"Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian orang-orang 


sesudah mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka." 
Kedua, mereka adalah perantara antara Rasulullah # dengan 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha “If ash-Shahabah, dan Muslim, Kitab yang sama. 


umatnya, dari merekalah umat menerima syariat. 


Ketiga, jasa penaklukan yang besar lagi luas melalui tangan- 
tangan mereka. 

Keempat, mereka menebarkan kemuliaan di kalangan umat: 
Kejujuran, nasihat, akhlak, dan adab yang tidak bisa ditemukan 
pada selain mereka. Hal ini tidak diketahui oleh orang yang mem- 
baca tentang mereka dari balik tembok, bahkan hal ini tidak dike- 
tahui kecuali oleh orang yang hidup dalam sejarah mereka dan 
mengenal keutamaan-keutamaan, jasa-jasa, pengorbanan-pengor- 
banan, dan ketaatan mereka kepada Allah dan RasulNya 45. 


Kami menjadikan Allah 3& sebagai saksi atas kecintaan kami 
kepada mereka dan memuji mereka dengan lisan kami sesuai de- 
ngan yang berhak mereka dapatkan. Kami berlepas diri dari dua 
jalan: jalan orang-orang Rafidhah (syi'ah) yang mencaci sahabat 
dan berlebih-lebihan terhadap Ahlul Bait dan dari jalan orang-orang 
Nawashib yang membenci Ahlul Bait. Menurut kami Ahlul Bait 
-jika dia termasuk sahabat- memiliki tiga hak: hak sahabat, hak 
iman dan hak kekerabatan dari Rasulullah &. 

Ucapan penulis #8 41 J52; vy “Terhadap para sahabat 
Rasulullah #$'". Telah dijelaskan bahwa sahabat adalah orang yang 
bertemu Rasulullah 4%, beriman kepadanya dan wafat di atas iman. 
Dinamakan sahabat, karena jika dia bertemu Rasulullah # dalam 
keadaan beriman kepadanya, maka dia telah berikrar mengikuti- 
nya. Ini salah satu keistimewaan persahabatan dengan Rasulullah 
3. Adapun selain Rasulullah #5, maka seseorang belum dianggap 
sahabat sebelum dia bergaul dengannya dalam waktu yang pan- 
jang yang karenanya dia berhak disebut sahabat. 


(3J. Penulis berdalil untuk sikap Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
dengan ucapannya, UE dy (4 « Dl 4125 LS "Sebagaimana Allah 
menyifati mereka di dalam FirmanNya 8", 

Ker ” C a be er ~, KT 
GAN GP GB il és IA Ba ba ae ih 
SM pe TEA Int At nga MTP (he 
4O eao yas SAKA Ia BII yah LAS 
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 


5 smk 


Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 
yang beriman: Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang'." (Al-Hasyr: 10). 

Ayat ini hadir sesudah dua ayat sebelumnya, yaitu Firman 
Allah 4%, 


ba E IL A Ie y Cit i 2 „$ - ki Z ca ea 
GAN a HAN A A Ope daa 
-A CAP Pa nd ee LA Ar fre e t2 
LOLE Sara Vpn 

"Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah 
dan keridhaanNya dan mereka menolong Allah dan RasulNya. Mereka 
itulah orang-orang yang benar," (Al-Hasyr: 8), 

Para penghulu orang-orang Muhajirin itu adalah Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali £». 

FirmanNya, 4 Ga du "Mencari karunia dari Allah 
dan keridhnanNya," mengandung keikhlasan niat. g A5 Wars, 
"Mereka menolong Allah dan RasulNya," merupakan realisasi perbuat- 
an. g Pan fara zip "Mereka itulah orang-orang yang benar." Maksud- 
nya, mereka tidak melakukan itu karena riya dan sum'ah, akan 
tetapi dari niat yang benar. 


Kemudian Allah berfirman tentang orang-orang Anshar, 
. PTE PRA PAPA TE PAN P dee “Ate 
SDI ea AS Sa OS AMS oa GAN IIA naa oa $ 
2, 7 . COLA . Ki 1. ata ha |” e 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
(Anshar) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). 
Dan mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka ter- 
hadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 


mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekali- 
pun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu)." (Al-Hasyr: 9). 


Allah menyifati mereka dengan tiga sifat, 

g Hi AS 335329 "Mereka (Anshar) 'mencintai' orang yang ber- 
hijrah kepada mereka (Muhajirin)." $ Si ae Bala 3 DAH {$ "Dan 
mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin)." 35 Seal de Lahi) 

Sea ie S6 "Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas 
diri mereka sendiri, sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka beri- 
kan itu)." 

Kemudian Allah berfirman setelah itu, 


AI GAS LA IR gam ba IL i 
pa LE an degan Ga Go p AE ARI AN SR PAN 
KO S3 UEA DEN Ana 

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 
yang beriman, Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang'." (Al-Hasyr: 10). 

Mereka itu adalah (tabi'in) orang-orang yang mengikuti para 
sahabat dengan baik dan para pengikut mereka sampai Hari Kiamat. 
Mereka telah memuji para sahabat dengan menganggap mereka 
sebagai saudara, dan bahwa mereka (para sahabat) mendahului 
mereka dalam hal iman, mereka memohon kepada Allah agar 
tidak menjadikan kebencian di hati mereka kepada para sahabat. 
Siapa pun yang menyelisihi dalam hal ini, mencela mereka dan 
tidak mengakui hak mereka, maka dia bukan termasuk orang-orang 
di mana Allah berfirman tentang mereka, SIX taas te AK Git h 
g BAG HI 5 "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muha- 
jirin dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami 
dan saudara-saudara kami'." 

Ketika Aisyah ditanya tentang suatu kaum yang mencaci sa- 
habat, dia menjawab, "Janganlah heran, mereka (para sahabat) ada- 
lah suatu kaum di mana amal mereka terhenti dengan kematian, 
maka Allah ingin mengalirkan pahala untuk mereka setelah mereka 
mati." 


Syarah Aqidah Wasihiyah 


Prei Lir 


FirmanNya, 41: bli kutak% "Dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang ber- 
iman." Dan tidak dikatakan, "Terhadap orang-orang yang menda- 
hului kami dalam urusan iman." Supaya hal tersebut mencakup 
orang-orang yang telah mendahului dan yang datang sesudahnya 
sampai Hari Kiamat. 

Kea "Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang." Karena kasih sayang dan kemu- 
rahanMu, kami memohon ampun untuk diri kami dan untuk sau- 
dara-saudara kami yang telah mendahului kami dengan keimanan. 

(41. LL "Menaati" diikutkan (ma'thuf) kepada ucapannya 
tyu "keselamatan" yakni di antara prinsip Ahlus Sunnah wal Jama- 
'ah adalah menaati Nabi... dan seterusnya. 

[5]. Sabda beliau &, 25 Y "Janganlah mencela". LX "Men- 
cela" yakni menjelek-jelekkan dan mengungkit aib, jika hal itu di- 
jakukan di belakang orangnya, maka ia adalah ghibah. 

(6j. BAR "Para sahabatku" yakni orang-orang yang menyer- 
tainya. Persahabatan dengan Nabi & jelas berbeda: ada persaha- 
batan lama sebelum Fathu Makkah, dan ada persahabatan baru se- 
telah Fathu Makkah. 

Rasulullah # berbicara kepada Khalid bin al-Walid ketika 
terjadi peselisihan antara dirinya dengan Abdurrahman bin Auf 
tentang Bani Jadzimah, maka Nabi & bersabda kepada Khalid, 
Abi Y "Jangan mencela sahabatku." Dan yang harus diperhati- 
kan adalah keumuman lafazh. 

Tanpa ragu Abdurrahman bin Auf dan orang-orang yang 
seangkatan dengannya lebih utama daripada Khalid bin al-Walid 
dari segi masuk Islam yang lebih dahulu daripada dia, oleh karena 
itu Nabi $£ bersabda, gua niy "Jangan mencela sahabatku." Sabda- 
nya ini tertuju kepada Khalid dan orang-orang sepertinya. 

Jika ini untuk Khalid dan orang-orang yang semisalnya, lalu 
bagaimana halnya dengan orang-orang yang datang sesudah me- 
reka? 

(7). s yi Gil "Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan- 
Nya." Nabi #£ bersumpah, meski beliau adalah orang yang jujur 


IO Syarah Agidah Wasuhiyah | Sea nita 
dan baik walaupun tanpa bersumpah. 


Hita Yy paasi M Ala u as yel Ja HAN Sae SA 


"Seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan emas seperti 
gunung Uhud, maka ia tetap tidak menandingi satu mud bahkan sete- 
ngahnya yang dirnfakkan oleh salah seorang dari mereka." 

(8). i+Í "Uhud": gunung besar yang terkenal di Madinah. 

[9]. 1 "Mud": seperempat sha'. 

[10]. úa Y; "Bahkan setengahnya". Sebagian ulama berpen- 
dapat, maksudnya infak berupa makanan, karena yang diukur 
dengan mud dan setengah mud adalah makanan, adapun emas, 
maka ia ditimbang. Sebagian yang lain berpendapat, maksudnya 
adalah infak emas dengan dalil konteks hadits tersebut, karena 
Nabi &5 bersabda, 


dára Ty paasi ái algu aas al Jis S ai 


"Seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan emas seperti 
gunung Uhud maka ia tetap tidak menandingi satu mud bahkan setengah- 
nya yang diinfakkan oleh salah seorang dari mereka," yakni berupa emas. 


Yang jelas, kalau kita katakan berupa makanan, maka (bisa 
saja) ia berupa makanan, kalau kita katakan berupa emas, maka 
(bisa saja) ia berupa emas. Dan satu mud atau setengahnya diban- 
dingkan dengan gunung Uhud sama sekali tidak ada apa-apanya. 

Apabila ada seseorang berinfak emas seperti Uhud, maka 
nilainya tidak menandingi satu mud atau setengahnya yang diin- 
fakkan oleh sahabat, padahal infaknya sama, pemberinya sama, 
dan yang diberi juga sama, mereka sama-sama manusia, akan tetapi 
manusia tidaklah sama, para sahabat 4 itu memiliki keutamaan, 
kelebihan, keikhlasan dan ketaatan yang tidak dimiliki oleh selain 
mereka. Keikhlasan mereka besar, ketaatan mereka kuat, maka 
mereka mengungguli siapa pun dari selain mereka dalam perkara 
infak. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha `i ash-Shahabah, dan Muslim, Kitab Fadha `i ash- 
Shahabah, Bab Tahrim Sabb ash-Shahabah. 


Larangan dalam hadits di atas menunjukkan pengharaman. 
Tidak halal bagi siapa pun mencela sahabat secara umum, tidak 
pula mencela salah satu dari mereka secara khusus. Jika ada yang 
mencela mereka secara umum maka dia telah kafir, bahkan tidak 
ada keraguan akan kekufuran orang yang meragukan kekufuran- 
nya. Adapun jika ada yang mencela secara khusus, maka pendo- 
rongnya diteliti terlebih dahulu, karena bisa jadi dia mencela karena 
alasan bentuk tubuh atau perilaku akhlak atau agama, masing- 
masing memiliki hukumnya. 


RIO 


2 0 


asas ga e PR E SA a a U Mop 
aa Je Ji ia ab phs AN J5 ie SE ca Sah 
| BE Galah i56 iads BU SAE li JAN EA 5 
OS ya S | 


Mereka menerima keutamaan-keutamaan dan tingkatan-ting- 
katan mereka yang disebutkan al-Qur'an, Sunnah, dan ijma'2. 
| Mereka mengunggulkan sahabat yang berinfak dan berperang 
sebelum Fath, yakni perjanjian damai Hudaibiyah atas sahabat 
yang berinfak dan berperang sesudahnya. Mereka mendahu- 
lukan orang-orang Muhajirin@ di atas orang-orang Anshar. | 
| Mereka beriman bahwa Allah telah berfirman kepada ahli Badar 
| yang berjumlah tiga ratus sekian belas orang, "Lakukanlah apa 
yang kalian inginkan, karena sungguh Aku telah mengampuni | 
kalian."@ | 


(1). Ucapan penulis, 545 "Mereka menerima" yakni, Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. 

[2]. Ucapan penulis, pipás bas im P EN SESI aU 
"Keutamaan-keutamaan dan tingkatan-tingkatan mereka yang 
disebutkan al-Qur'an, Sunnah, dan ijma'." 


Ji "keutamaan-keutamaan" adalah bentuk jamak dari kata 
ikal, yaitu apa yang dengannya seseorang mengungguli orang lain 
dan ia dianggap sebagai kebanggaan baginya. 

dyli yaitu DG53 "tingkatan-tingkatan", karena para sahabat 
itu bertingkat-tingkat sebagaimana yang akan disebutkan oleh 
penulis. 

Keutamaan-keutamaan dan tingkatan-tingkatan para sahabat 
Nabi diterima oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Sebagai contoh, Ahlus Sunnah menerima (mempercayai) ba- 
nyaknya shalat atau sedekah atau puasa atau haji atau jihad atau 
keutamaan-keutamaan lain dari mereka. 

Mereka menerima -misalnya- keutamaan Abu Bakar :& yang 
hadir kepada Nabi # dengan seluruh hartanya! pada saat Nabi #5 
menganjurkan para sahabat untuk ber-sedekah. Ini adalah keuta- 
maan. 

Mereka menerima keterangan yang ada di dalam al-Qur'an 
dan Sunnah bahwa Abu Bakarlah seorang yang menemani Rasu- 
lullah £ dalam hijrah ketika di goa. 


Mereka menerima sabda Nabi # tentang Abu Bakar, 
KR ebi Ie Bae el yA Ia ol 


"Sesungguhnya orang yang paling banyak jasanya terhadapku da- 
lam harta dan persahabatannya adalah Abu Bakar." 


Begitu pula keterangan-keterangan tentang keutamaan Umar, 
Utsman, Ali dan sahabat-sahabat & yang lain. Semua itu diterima 
oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Begitu pula dengan tingkatan-tingkatan, Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah menerima keterangan tentang tingkatan-tingkatan derajat 
mereka. Derajat tertinggi umat ini diraih oleh Khulafa' Rasyidin, 
yang tertinggi dari mereka adalah Abu Bakar, kemudian Umar, 
kemudian Utsman, kemudian Ali, sebagaimana yang akan disebut- 


$ Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1678: dan at-Tirmidzi, no. 3675, dia berkata, "Hadits 
hasan shahih." 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Manaqib al-Anshar, Bab Hijrah an-Nabi R&: dan Muslim, 
Kitab Fadha "if ash-Shahabah. 


AMAT Sarah Aqidah Wasithiyah Eie 


kan oleh penulis. 

[3]. Ucapan penulis, Jú; IEJAN Ala SAS Sl Ki SA ga oiky 
PGs i ya SI já je "Mereka mengunggulkan sahabat yang ber- 
infak dan berperang sebelum Fath, yakni perjanjian damai Hudai- 
biyah atas sahabat yang berinfak dan berperang sesudahnya." 
a adalah bi Allah J8, 


KA 


AN gá os GAS Ko 23 
eagle aLUM 


"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi dera- 
jatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) 
yang lebih baik." (Al-Hadid: 10). 

Para sahabat yang berinfak dan berperang sebelum perdamai- 
an Hudaibiyah lebih afdhal daripada orang-orang yang berinfak 
dan berperang setelahnya. Perdamaian Hudai-biyah terjadi pada 
bulan Dzulga'dah tahun enam hijriyah. Orang-orang yang masuk 
Islam, berinfak dan berperang sebelum itu adalah lebih utama dari- 
pada orang-orang yang berinfak dan berperang sesudahnya. 

Kalau ada yang bertanya: Bagaimana kita mengetahui itu? 


Jawab: Yang demikian itu dapat diketahui melalui sejarah 
keislaman mereka, kita merujuk kepada al-Ishabah fi Tamyiz ash- 
Shahabah milik Ibnu Hajar, atau al-Isti'ab fi Ma'rifah al-Ashhab milik 
Ibnul Bar, atau buku-buku lainnya tentang sahabat Že; dari sana 
dapat diketahui sahabat ini masuk Islam sebelum atau sesudah- 
nya. 


Ucapan penulis giji ak2 545 "Ia adalah perdamaian Hudai- 
biyah", Ini adalah salah satu pendapat dari dua pendapat tentang 
ayat ini, dan inilah yang benar. Dalilnya adalah kisah antara Abdur- 
rahman bin Auf dengan Khalid dan ucapan al-Barra bin Azib, "Kalian 
menganggap Fath adalah Fathu Makkah, memang Fathu Makkah ada- 
lah sebuah Fath, sementara kami menganggap bahwa Fath adalah 
Bai'at Ridhwan pada Hari Hudaibiyah." Diriwayatkan oleh al-Bu- 


khari.! 

Ada yang berkata: yang dimaksud dengan Fath adalah Fathu 
Makkah dan ini adalah pendapat kebanyakan ahli tafsir. 

(41. Muhajirin adalah orang-orang yang hijrah ke Madinah 
pada zaman Nabi # sebelum Fathu Makkah. 

[5]. Anshar adalah penduduk Madinah di mana Nabi & ber- 
hijrah kepada mereka. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mendahulukan Muhajirin di atas 
Anshar, karena kaum Muhajirin telah melakukan dua hal besar, 
yaitu hijrah dan pertolongan (nushrah) terhadap Rasulullah &, 
sementara kaum Anshar hanya melakukan nushrah saja. 

Muhajirin meninggalkan keluarga dan harta mereka serta tanah 
kelahiran mereka, mereka pindah ke bumi yang asing, semua itu 
adalah hijrah kepada Allah dan RasulNya demi menolong Allah 
dan RasulNya. 

Adapun Anshar, maka Nabi * mendatangi mereka di negeri 
mereka, mereka menolong Nabi, tanpa ragu mereka melindungi 
Nabi seperti mereka melindungi istri dan anak-anak mereka. 

Dalil didahulukannya Muhajirin daripada Anshar adalah 
Firman Allah Bt, 


A Gtp PA "ag y ben na 


A gl 

Tg SA nya Sa aN BP a a PRAN 

KEL, a ii 

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 

dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti 

mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 

kepada Allah," (At-Taubah: 100), ayat ini menyebut Muhajirin se- 
belum Anshar. Dan FirmanNya di, 

$ AS, LAPAK, SE dea AN EN $ 

"Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 

Muhajirin dan orang-orang Anshar." (At-Taubah: 117). Ayat ini men- 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Maghazi, Bab Ghazwah Hudaibiyah. 


BUE Syarah Aqidah Wosithiyah Ret 


dahulukan Muhajirin. 
Serta Firman Allah W% tentang fai', 
ea 


KAS an A ERA SAP 


"(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang dir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka." (Al-Hasyr: 8). 


Kemudian Dia berfirman, 
HA oo SANG SAT AGE GA, g 
"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 


beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin)." (Al-Hasyr: 
9). 


[6]. A HS Jú úi DL 53533 "Mereka beriman bahwa Allah telah 
berfirman kepada ahli Badar." Derajat ahli Badar adalah derajat sa- 
habat tertinggi. 

Badar adalah tempat yang dikenal, terjadi padanya perang 
yang masyhur yang terjadi di Bulan Ramadhan tahun kedua hijri- 
yah, harinya diberi nama oleh Allah «(6 dengan Yaumul Furqan 
(hari pemisah antara yang haq dan yang batil). 

Penyebabnya adalah bahwasanya Nabi # mendengar Abu 
Sufyan kembali dari Syam ke Makkah dengan rombongan dagang- 
nya, maka Nabi mengajak sahabat-sahabatnya untuk menghadang 
kafilah dagang tersebut. Ajakan Nabi ini disambut oleh tiga ratus 
ditambah belasan orang dengan tujuh puluh ekor unta dan dua 
ekor kuda. Mereka berangkat dari Madinah tanpa maksud berpe- 
rang, akan tetapi Allah #& mempertemukan mereka dengan musuh 
mereka dengan hikmahNya. 

Ketika hal itu didengar oleh Abu Sufyan, bahwa Nabi % be- 
rangkat untuk menghadang kafilah dagangnya, maka Abu Sufyan 
mengambil jalan menyusuri pantai dan mengirimkan utusan kepada 
penduduk Makkah memohon bantuan, maka penduduk Makkah 
bersiap-siap, tidak ketinggalan para pembesar, pemimpin dan orang- 
orang terhormat, mereka berangkat dalam keadaan seperti yang 
dijelaskan oleh Allah, 


MILIH Syarah Aqidah Wasiihyah —NEGEEN ERER 


z Aor apte A O A 
g Jao Dia ua 

"Dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' kepada manusia 
serta menghalangi (orang) dari jalan Allah." (Al-Anfal: 47). 

Di tengah perjalanan mereka mendapatkan berita baru bahwa 
Abu Sufyan dan kafilah dagangnya telah selamat, maka mereka pun 
berniat untuk kembali ke Makkah, hanya saja Abu Jahal berkata, 
"Demi Allah, kita tidak akan pulang sebelum tiba di Badar, di sana 
kita singgah, menyembelih unta, minum khamar, para penyanyi 
mendendangkan nyanyian untuk kita, lalu orang-orang Arab men- 
dengar apa yang kita lakukan dan mereka akan selalu merasa takut 
kepada kita." 

Ucapan yang menunjukkan keangkuhan, kesombongan, dan 
bangga diri, akan tetapi -slhamdulillah- perkaranya terjadi sebalik- 
nya dari apa yang dikatakannya, orang-orang Arab mendengar 
kekalahan mereka yang sangat menyakitkan. Akibatnya harga diri 
mereka merosot tajam di mata orang-orang Arab. 


Mereka datang ke Badar, dua pasukan bertemu dan Allah Jt: 
mewahyukan kepada para malaikat, 


, ah P3 70 Ar Ga AA a rA A ha Ar KEE cd shape 4 
ar CAN AS AA ia 3 BU SANA Ka Sp 
S Ar ge sva PE e PA eat sAr PE E a 
Aa BT AN DS CY G e E a ENG 
Ar z r A ta PA < Ar at Ar 
EE 5 (©) DS MA E E 013 
AV Lari 
"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman. Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan 
ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala mereka dan pan- 
cunglah tiap-tiap ujung jari mereka. (Ketentuan) yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan RasulNya, dan barang- 
siapa menentang Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya Allah amat 
keras siksaanNya. Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka 


rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu 
ada (lagi) azab neraka." (Al-Anfal: 12-14). 


KEK 


BASE Syarah Aqidah Wasihiyah SANG 


Terjadilah perang antara dua kubu, alhamdulillah kekalahan 
berpihak kepada orang-orang musyrik dan kemenangan yang nyata 
berpihak kepada orang-orang Mukmin. Mereka membunuh tujuh 
puluh orang musyrik dan menawan tujuh puluh dari mereka, di 
antara yang terbunuh tersebut ada dua puluh empat orang dari 
pembesar dan tokoh Makkah. Mereka diseret dan dilemparkan ke 
sumur busuk lagi buruk di Badar. 

Tiga hari setelah perang Nabi # mengendarai untanya, Nabi 
berdiri memanggil nama mereka dan nama bapak mereka, 


u Chang Ji É Sajang d gibi i Sal Moo Hi 06 y 
d1 Nat et bab, 43 že, $a aba Bo pihan 
at Jya y ApG San eSa iba a giaa Jp dub 5 Lae 
s$ i T a R E OE DR TA y 
SEL ceng ge GI "dls SU FN YA Ip HL 


la IPNU gal 
"Wahai fulan bin fulan, alangkah bahagianya kalian sekiranya kalian 
menanti Allah dan RasulNya. Sungguh kami telah mendapatkan apa yang 
dijanjikan Rabb kami kepada kami sebagai kebenaran. Apakah kalian telah 
mendapatkan apa yang dijanjikan tuhan kalian sebagai kebenaran?" Me- 
reka (para sahabat) bertanya, "Ya Rasulullah #£, apa gunanya berbicara 
kepada jasad yang tidak bernyawa?" Nabi bersabda, "Demi Dzat yang 
jiwaku berada di TanganNya, kalian tidak lebih mendengar apa yang aku 
katakan daripada mereka?" 
Nabi 4% berdiri di atas mereka sebagai penghinaan, celaan, 
dan agar mereka benar-benar menyesal, dan sungguh mereka telah 
mendapatkan janji Allah sebagai kebenaran. Allah Us berfirman, 


LO IE Smp DI pa FI Y 

"Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah 

hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada (lagi) 
azab neraka." (Al-Anfal: 14). 

Mereka mendapatkan neraka sejak mereka mati dan mengeta- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Maghazi, Bab Qati Abi Jahi. 


hui bahwa Rasulullah $ adalah benar, akan tetapi bagaimana mung- 
kin mereka dapat mengambil kebenaran itu dari tempat yang tak 
terjangkau. 

Ahli Badar adalah orang-orang di mana Allah mewujudkan 
kemenangan yang nyata dan furgan (pembeda) melalui tangan- 
tangan mereka, yang dengannya orang-orang Arab merasa segan 
kepada Rasulullah # dan sahabat-sahabatnya. Mereka ini memiliki 
kedudukan khusus di sisi Allah setelah kemenangan tersebut, Allah 


berfirman kepada mereka, 
DA SK AK 
SI Las Alb “ha (aan Na PR 


"Lakukan apa yang kalian mau lakukan karena Aku a mengam- 
puni kalian."! Dosa apa pun yang mereka lakukan akan diampuni 
karena kebaikan besar ini yang Allah Us karuniakan melalui tangan 
mereka. 

Hadits ini menunjukkan bahwa dosa apa pun yang mereka 
lakukan akan diampuni. Hadits ini juga mengandung berita gem- 
bira bahwa mereka tidak akan mati di atas kekufuran, karena mereka 
telah diampuni. Hal ini menuntut satu dari dua perkara: 

Bahwa mereka tidak mungkin kafir setelah itu, atau kalaupun 
salah satu dari mereka ditakdirkan kafir, maka dia akan diberi tau- 
fik untuk taubat dan kembali kepada Islam. 

Apa pun yang terjadi, ini adalah berita gembira besar bagi 
mereka dan kita tidak mengetahui seorang pun dari mereka yang 
kafir setelah itu. 


39 


PRIP Ba Sa a Aa A3 
OA D drag aa Jl 


2.1 


23 HE 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Jihad, Bab al-Jasus, dan Muslim, no. 2494. 


3433 


Saba AU Ona abi Ja) 25 kes ja i Zu | aaa 4 


aa 


Ba a T 


| Bahwa tidak seorang pun masuk neraka dari orang-orang yang 
| berbai'at di bawah pohon sebagaimana hal itu dikabarkan oleh 
Nabi 4&, Allah telah meridhai mereka dan mereka pun ridha 
kepada Allah, dan jumlah mereka seribu empat ratus lebih, 
Mereka juga memastikan (bersaksi akan masuk) surga bagi 
siapa saja yang dijamin oleh Rasulullah # seperti sepuluh 
orang sahabat Tsabit bin Qais bin Syammas dan sahabat- 
sahabat yang lain.” 


(11. Ucapan penulis, izili LX as Sat a ag AN 5 "Bahwa 
tidak seorang pun masuk neraka dari orang-orang yang berbai'at 
di bawah pohon." Mereka adalah para sahabat yang menyaksikan 
(mengikuti) Bai'at Ridhwan.! 

Penyebab bai'at ini adalah ketika Nabi & pergi ke Makkah 
hendak umrah, beliau membawa hadyu (kurban sembelihan) dan 
diiringi sahabat-sahabatnya yang berjumlah sekitar seribu empat 
ratus orang, mereka hanya ingin umrah. Ketika mereka tiba di 
Hudaibiyah, sebuah tempat dekat Makkah, -sekarang ia berada di 
jalan menuju Jeddah, sebagian daerahnya masuk ke area tanah 
halal dan sebagian lain masuk ke area tanah haram-, kaum musyri- 
kin mengetahui hal itu, mereka menghalang-halangi Rasulullah #5 
dan sahabat-sahabatnya, karena mereka merasa sebagai tuan rumah 
dan pelindung Ka'bah, 

LAI NUN IA Bu, 

"Dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya, 
orang-orang yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang yang 
bertakwa," (Al-Anfal: 34), maka terjadilah perundingan antara mereka 
dengan Nabi 25. 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Ghazwah al-Hudaibiyah, dan Muslim, Kitab 
Fadha 'H ash-Shahabah. 


Di perang ini Allah UI menunjukkan kepada NabiNya seba- 
gian tanda-tanda kekuasaanNya yang menjadi indikator bahwa 
akan lebih baik jika Rasulullah # dan para sahabat mengalah karena 
ia mengandung kebaikan dan kemaslahatan, tanda tersebut adalah 
menderumnya unta Rasulullah $$ dan menolak untuk berjalan sam- 
pai mereka berkata, "Gaswa' mogok." Nabi membelanya, 


PJB AA ea ISI akn G I bg dia SSL 
YP ad ola Ga Opa Uas IU Y can yi A JB 


Au 

"Qastea' tidak mogok, itu bukan tabiatnya, akan tetapi ia dihenti- 

kan oleh yang menghentikan gajah." Kemudian Nabi bersabda, "Demi Dzat 

yang jiwaku berada di TanganNya, tidaklah mereka memintaku suatu 

urusan (Syarat) yang dengannya mereka mengagungkan batasan-batasan 
Allah, kecuali aku akan berikan kepada mereka." 


Terjadilah perundingan, Rasulullah # mengirim Utsman bin 
Affan, karena dia memiliki kerabat di Makkah yang melindunginya. 
Nabi mengutusnya ke Makkah untuk mengajak mereka masuk Islam 
dan menyampaikan bahwa Nabi hanya datang untuk umrah dan 
mengagungkan Ka'bah. Lalu muncul desas-desus bahwa Utsman 
dibunuh. Hal itu merupakan kejahatan besar menurut kaum Mus- 
limin, maka Nabi mengundang para sahabat untuk berbaj'at. Nabi 
membai'at mereka untuk siap berperang melawan penduduk Mak- 
kah yang telah membunuh utusan Rasulullah #. Karena memang 
utusan itu tidak boleh dibunuh, maka sahabat membai'at Nabi & 
untuk berperang dan tidak lari dari kematian. 

Tatkala itu Nabi # berada di bawah sebuah pohon untuk mem- 
bai'at para sahabat. Beliau #5 mengulurkan tangannya dan kemu- 
dian para sahabat menyatakan janji setia kepadanya dengan bai'at 
yang penuh dengan keberkahan. Tentang pembai'atan itu Allah 4 
berfirman, 


- ZIT 4 (on Aya TG 
É pea ás GA Lea 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab asy-Syuruth, Bab asy-Syarth f al-Jihad. 


"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesung- 
guhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan 
mereka." (Al-Fath: 10). 

Kemudian terungkaplah bahwa ternyata Utsman tidak ter- 
bunuh. Para utusan datang dan pergi silih berganti antara Rasu- 
lullah £ dan kaum Quraisy, hingga berakhir dengan suatu kese- 
pakatan damai yang kemudian menjadi jalan untuk kemenangan 
yang nyata bagi Rasulullah &. 


Allah 4 berfirman tentang para sahabat yang menyatakan 
janji setia tersebut, 


Pe SE BEAN EE ERG Le AN SIH 


zg gn te Je AAM eng $ z or shir Ge p fe fr ort K Ba 
SE AI BA O G 3 AN, ae KS SA 
AU na al 


"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang Mukmin 
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah me- 
ngetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan 
atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan 
yang dekat (waktunya). Serta harta rampasan yang banyak yang dapat 
mereka ambil. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Al-Fath; 
18-19). 

Di antara para pembai'at tersebut adalah Abu Bakar, Umar, 
Utsman dan Ali &. 

Allah menyifati mereka dengan iman, ini adalah rekomendasi 
dari Allah 38 bahwa sahabat yang membar'at di bawah pohon ada- 
lah Mukmin yang diridhai, dan Nabi sendiri telah bersabda, 


SEA DA BI É J% 
"Tidak akan masuk neraka seorang pun yang berbai'at di bawah 
pohon." Keridhaan bagi mereka ditetapkan oleh al-Qur'an dan ke- 
selamatan dari neraka ditetapkan oleh Sunnah. 
Sabda Nabi, iii 255 ab KAU Jak Y "Tidak akan masuk neraka 


seorang pun yang berbai'at di bawah pohon." Mungkin ada yang ber- 
kata, Bagaimana kita menggabungkannya dengan Firman Allah 0, 


ET Syarah Agidah Wasithiyah SERASI 


ez fer Pan 2. å > 
AI EE IK p 

"Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi 
neraka itu. Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang sudah di- 
tetapkan." (Maryam: 71). 

Penggabungannya dengan satu dari dua aspek: 

Pertama, ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari 
wurud (mendatanginya), sebagian dari mereka berkata, Ia adalah 
melewati sirath, karena tanpa ragu ini adalah bentuk wurud, seba- 
gaimana Firman Allah 8G, 

.. + " ZA Perta Pd KER Pri Aer Gra 
E A3 FD Goa ao 113 Ha G y GSS $ 

"Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai 
di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya)." (Al- 
Oashash: 23). 

Dan sudah dimaklumi bahwa ia tidak mencebur ke dalam air, 
akan tetapi berada di dekat sekitarnya. Berdasarkan hal ini, maka 
tidak ada pertentangan sama sekali, maka selesailah persoalannya. 

Kedua, di antara ahli tafsir ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan wurud adalah masuk, bahwa tidak ada seorang 
manusia pun kecuali dia akan masuk neraka. Berdasarkan kepada 


pendapat ini maka maksud dari sabda Nabi #5 di atas adalah tidak 
masuk neraka untuk diazab dan disiksa akan tetapi hanya sekedar 


untuk memenuhi sumpah, 
Pd a %4 j Pd 
g bayu Y Kao 


"Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi 
neraka itu." (Maryam: 71). 

Atau dikatakan: Ini termasuk dalil umum yang dikhususkan 
dengan ahli Bai'at Ridhwan. 

Ucapan penulis i44 "Pohon" pohon ini adalah pohon bidara. 
Ada yang berkata, Pohon Samur. Ini adalah perbedaan yang tidak 
bermanfaat. Pohon ini memiliki naungan. Nabi # duduk di bawah- 
nya membai'at para sahabat. Pohon ini ada pada masa Nabi, Abu 
Bakar, dan permulaan Khilafah Umar, ketika ada orang yang mela- 


por kepada Umar bahwa orang-orang mendatanginya untuk shalat 
di sana, maka Umar menebangnya. 

Ibnu Hajar dalam al-Fath! berkata, "Saya menemukannya pada 
riwayat Ibnu Sa'ad dengan sanad yang shahih. Akan tetapi di Shahih 
al-Bukhari? dari Ibnu Umar «&, dia berkata, "Kami kembali tahun 
depan -yakni setelah perdamaian Hudaibiyah-, maka tidak ada 
seorang pun di antara kami yang memiliki pendapat yang sama 
tentang pohon di mana kami membai'at Rasulullah * di bawahnya. 
Ini adalah rahmat dari Allah.' Dan demikian juga yang dikatakan 
oleh al-Musayyib, bapak Sa'id, 'Ketika kami pergi di tahun sesu- 
dahnya, kami tidak lagi mengingatnya, kami tidak mengetahui- 
nya'." 

Ini tidak bertentangan dengan apa yang disebutkan oleh Ibnu 
Hajar dari Ibnu Sa'ad, karena lupanya terhadap pohon tersebut 
tidak berarti ia tidak ada, dan juga tidak berarti tidak diingat kem- 
bali setelahnya. Wallahu a'lam. 

Ini adalah jasa baik Umar «ġe, karena jika pohon tersebut tum- 
buh sampai sekarang, maka tidak menutup kemungkinan ia akan 
disembah selain Allah. 

[21]. Ba d 3 73 Ball bjii "Mereka juga memastikan 
(bersaksi akan masuk) surga bagi siapa saja yang dijamin oleh 
Rasulullah #" yakni, Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Persaksian bahwa seseorang akan masuk surga ada dua ma- 
cam: Berkait dengan sifat dan berkait dengan pribadi. 

Yang pertama adalah kita bersaksi bahwa setiap Mukmin itu 
di surga, dan setiap orang yang bertakwa di surga tanpa menentu- 
kan pribadi tertentu. 

Ini adalah kesaksian umum yang wajib kita lakukan, karena 
Allah di telah menyatakan demikian. Dia berfirman, 

gerere r ARE ES RA E E E EA tah Le 4 
An pa O CN ea eh SALAM laten lal GA S $ 
Pa $ 12 sa Er 


TOPIN 


) Fath al-Bari, 7/448. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Ghazwah al-Hudaibiyah. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal shalih, bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan, mereka 
kekal di dalamnya, sebagai janji Allah yang benar. Dan Dia-lah yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana." (Luqman: 8-9). Dan Dia berfirman, 


KAN ANG EA A ac giez ppe- Sr 2 IS 


(Oa 


"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa." (Ali Imran: 133). 

Adapun kesaksian yang berkait dengan pribadi tertentu, 
seperti kita bersaksi bahwa fulan di surga atau kelompok tertentu 
di surga, maka ini adalah kesaksian khusus, kita bersaksi bagi siapa 
pun di mana Rasulullah £ bersaksi untuknya, baik itu untuk satu 
orang atau untuk sekelompok orang tertentu. 

[3]. Contohnya adalah apa yang dikatakan penulis, 3156 
"Seperti sepuluh orang sahabat" yang dijamin masuk surga, me- 
reka dijuluki demikian karena Nabi #5 menyebutkan nama-nama 
mereka dalam satu hadits. Mereka adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Ali, Sa'id bin Zaid, Sa'ad bin Abu Waggash, Abdurrahman bin 
Auf, Thalhah bin Ubaidillah, az-Zubair bin al-Awwam, dan Abu 
Ubaidah Amir bin al-Jarrah. Biografi mereka bisa dilihat di buku- 
buku rujukan. 

Nama-nama selain Khulafa” Rasyidin dikumpulkan dalam 
satu bait, janganlah dilupakan! 


Sa EN sg Jala Ka sb 32 i sla IAI Ka 
Sa'id, Sa'ad, Ibnu Auf, dan Thalhah 
Amir dari marga Fihr dan az-Zubair yang terpuji 
Mereka itulah orang-orang yang diberi berita gembira oleh 


Rasul # dalam satu hadits, beliau bersabda, ...£al! p 45 Hah 5 EA 
"Abu Bakar di surga, Umar di surga ...."! Oleh karena itu mereka di- 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad 1/187, 188 dan 189; Abu Dawud no. 4649: dan at- “Tirmidzi, no 
3748. 


kenal dengan sepuluh orang yang dijamin surga, kita wajib bersaksi 
bahwa mereka di surga berdasarkan kesaksian Nabi #5. 

(41. Tsabit bin Qais & adalah salah satu khatib Nabi #5, dia 
bersuara lantang. Ketika ayat ini turun, 


vera phr arez e ga gr Am „ore ATI LL r Ka Aky 
SA AE l oa G3 KA S S Ya GE d 
- or 7 rd Gor oh Aet grer er. e er prr, 
LOE RA E Aoa am A 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak terhapus (pahala) amalanmu, 
sedangkan kamu tidak menyadari," (Al-Hujurat: 2), 


dia takut amalnya terhapus sementara dia tidak menyadarinya maka 
dia bersembunyi di rumah, sehingga Nabi # merasa kehilangan 
dia, lalu beliau mengutus seseorang untuk menanyakan kepada- 
nya tentang alasannya bersembunyi. Tsabit berkata, "Allah telah 
menurunkan ayat, 


orre A? arrg 


ITL AE G l oa Ai 
SO BL KEA LA A oa gia yr 


'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak terhapus (pahala) amalanmu, 
sedangkan kamu tidak menyadari." (Al-Hujurat: 2). 

Aku adalah orang yang mengangkat suara di atas suara Nabi 
#8, amalku terhapus, aku termasuk penghuni neraka." Laki-laki ter- 
sebut kemudian kembali kepada Nabi #4 dan menyampaikan apa 
yang dikatakan Tsabit. Maka Nabi # bersabda, 


BSI JAN Ia BE YEN JAN da Sah BELI JS adl cal 
"Kembalilah kepadanya, katakan kepadanya, 'Kamu bukan terma- 


tni 


suk penghuni neraka, akan tetapi kamu termasuk penghuni surga'. 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Managib, dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Makhafat al- 


| a : 5 Ae Syarah, Aqidah Wasithiyah 0 6 å RE 4 TAA Satar Pankur S - 


Nabi & menyampaikan berita gembira kepadanya bahwa dia 
penduduk surga. 

[5]. Ucapan penulis, X4! é «5 "Dan sahabat-sahabat 
yang lain" seperti Ummahatul Mukminin (para istri Rasulullah 4), 
karena mereka akan bersama Rasulullah £ (di surga), juga di an- 
tara mereka adalah Bilal, Abdullah bin Salam, Ukasyah bin Mihshan 
dan Sa'ad bin Mu'adz &. 


Hentai 


3323 


peng yigi Pky J A o 
gi 33 JET al dJ US Oh A Ou Póki 
fd 27 (ha br PEE “n d bae 

Asa jl anal. 2 ea ne á| 

Æ Á pai e pa da te dés UB a pileh | 

ga RI $ Aya; oli ags o ta u4 tag) 

: mM kA Ve P D 

era (ES E ai 

Mereka menetapkan riwayat yang mutawatir dari amirul Muk- 

| min Ali bin Abu Thalib & dan lainnya, bahwa orang terbaik | 

pada umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar, kemudian 

Umar, mereka menempatkan Utsman di urutan ketiga, Ali 

di urutan keempat, sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh | 

atsar-atsar dan sebagaimana para sahabat telah bersepakat 

mendahulukan Utsman dalam bai'at.? Meskipun sebagian | 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah telah berbeda pendapat tentang | 

Utsman dan Ali, siapa yang lebih utama? Setelah mereka ber- 


sepakat mendahulukan Abu Bakar dan Umar. Ada yang men- 
dahulukan Utsman dan diam atau menemy patkan Ali di nomor | 


Mumin an Yahbatha Amaluhu. 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


empat. Ada yang mendahulukan Ali © dan ada pula yang 
tidak berpendapat.” 


ri 


(1). Ucapan penulis, HI 4 Ap Lx S552; "Mereka menetapkan 
riwayat yang mutawatir." Mutawatir adalah berita yang menetap- 
kan ilmu yakin, yaitu riwayat yang dinukil oleh sekelompok orang 
yang mustahil sepakat berdusta. 

Di Shahih al-Bukhari! dan lainnya dari Ibnu Umar 1&z, dia ber- 
kata, Kami pernah menyatakan siapa yang terbaik di antara manu- 
sia di zaman Nabi, lalu kami menyatakan bahwa yang terbaik ada- 
lah Abu Bakar, kemudian Umar bin al-Khaththab, kemudian Utsman 
bin Affan. 


Di Shahih al-Bukhari? juga, bahwa Muhammad bin al-Hanafi- 
yah? berkata, "Aku pernah bertanya kepada bapakku, 'Siapa yang 
terbaik setelah Rasulullah #?' Dia (Ali) menjawab, 'Abu Bakar". 
Aku bertanya, 'Lalu siapa?" Dia menjawab, 'Kemudian Umar’. Aku 
khawatir dia berkata kemudian Utsman, maka aku berkata, kemu- 
dian engkau? Dia menjawab, 'Aku hanyalah salah seorang dari 


1n 


kaum Muslimin’. 

Jika Ali & berkata begitu pada zaman kekhalifahannya, yaitu 
bahwa sebaik-baik umat setelah Nabi # adalah Abu Bakar, kemu- 
dian Umar, maka hancurlah hujjah Rafidhah yang mendahulukan 
Ali di atas keduanya. 

Ucapan penulis, ::::5"Dan lainnya", yakni selain Ali dari kala- 
ngan sahabat dan tabi'in. Ini disepakati oleh para imam. Imam 
Malik berkata, "Aku tidak melihat seorang pun yang ragu dalam 
mendahulukan keduanya. Asy-Syafi'i berkata, "Para sahabat dan 
tabi'in tidak berbeda pendapat dalam mendahulukan Abu Bakar 
dan Umar." 


Barangsiapa menyimpang dari ijma' ini, maka dia telah me- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha "il ash-Shahabah, Bab Fadha ‘H Abu Bakar Ba'da an- 
Nadia 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha "if ash-Shahabah. 

3 Muhammad adalah salah seorang putra Ali bin Abi Thalib dari istrinya yang bernama Khaulah 
binti Ja'far al-Hanafiyah, yang kemudian dia lebih dikenal dengan Ibnu al-Hanafiyah. 


ngikuti jalan selain jalan orang-orang Mukmin. 

[2]. ó; yakni Ahlus Sunnah wal Jama'ah, mereka menomor- 
tigakan Utsman. 

[3]. ja os mereka menomorempatkan Ali. 

Berdasarkan hal ini, maka manusia terbaik dari umat ini (se- 
telah Rasulullah 4) adalah empat orang ini: Abu Bakar, kemudian 
Umar, kemudian Utsman, kemudian Ali. 

[4]. Dalam menyusun urutan ini penulis berdalil kepada 
kedua dalil. 

Pertama, ucapannya, 365i ds ¿$s 45 "Sebagaimana hal itu ditun- 
jukkan oleh atsar-atsar." Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 

Kedua, ucapannya al D pak As KASI HA u55 "Sebagai- 
mana para sahabat telah bersepakat mendahulukan Utsman dalam 
bai'at." 

Jadi, dalam hal mendahulukan Utsman di atas Ali «# terdapat 
dukungan afsar-atsar naqli dan juga dalil aqli yaitu kesepakatan 
para sahabat mendahulukan Utsman dalam bai'at. Kesepakatan 
mereka ini berarti Utsman lebih afdhal daripada Ali, dan memang 
demikian: karena hikmah Allah menolak mengangkat seseorang 
di atas generasi terbaik sementara di sana ada yang lebih baik dari- 
nya sebagaimana disebutkan di sebuah atsar, 5 Jy 5335 US "Seba- 
gaimana kendaan kalian, seperti itu pula dijadikan pemimpin atas kalian." 
Sebaik-baik generasi hanya layak dipimpin oleh orang terbaik. 

[5]. be 1515 ji aay OB y HB “Ada kelompok yang men- 
dahulukan Utsman dan diam atau menempatkan Ali di nomor 
empat" Mereka berkata, Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian 
Utsman, lalu diam atau berkata, kemudian Ali. 

[6]. Us ¿š 55 "Ada kelompok yang mendahulukan Ali." Me- 
reka berkata, Abu Bakar kemudian Umar, kemudian Ali, kemudian 
Utsman. Ini adalah salah satu pendapat di kalangan Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. 

[7]. 1555 #35 "Dan ada pula kelompok yang tidak berpen- 
dapat." Mereka berkata, Abu Bakar kemudian Umar, lalu mereka 
diam dalam hal siapakah yang lebih utama, Utsman atau Ali? Ini 
lain dari pendapat yang pertama. 


Jadi ada empat pendapat: 

Pendapat yang masyhur: Abu Bakar, kemudian Umar, kemu- 
dian Utsman, kemudian Ali. 

Pendapat yang kedua: Abu Bakar, kemudian Umar, kemudi- 
an Utsman, kemudian diam. 

Pendapat yang ketiga: Abu Bakar, kemudian Umar, kemu- 
dian Ali, kemudian Utsman. 

Pendapat yang keempat: Abu Bakar, kemudian Umar, kemu- 
dian tidak berpendapat, mana yang lebih afdhal Utsman atau Ali? 
Pendapat keempat ini berkata, Kami tidak mengatakan, Utsman 
lebih utama dan tidak pula Ali lebih utama, akan tetapi tidak se- 
orang pun yang mengungguli keduanya dalam keutamaan selain 
Abu Bakar dan Umar. 


Is. D ak á aan 2 b, Ki b, 2 aa >$ £ D | | 
| la aa ESE Ola OUR dad Je HA JET AN SL oS | 


lua EA JA Sal ISI ia Cai - aa oii Hls- 
Alia ya la odi Fash oy OLI JAT MAS a 
ba Iyan da NN oa al lag ORI 
ja. PRA No Te tan Nae aa Gank 
INA Gp JET GAE Gd Sab A pa Bg 
Oet ae TAR 
Akan tetapi pendapat akhir Ahlus Sunnah wal Jama'ah mene- 
tapkan bahwa Utsman lebih utama (daripada Ali)? meskipun 
| masalah ini -masalah Utsman dan Ali- bukan termasuk perkara 
| pokok di mana penyelisihnya dinyatakan sesat menurut jum- 
hur Ahlus Sunnah wal Jama'ah.? Akan tetapi masalah yang 
padanya dinyatakan sesat adalah masalah khilafah? hal itu 
karena Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwa khalifah 
| setelah Rasulullah #& adalah Abu Bakar, kemudian Umar, 
| kemudian Utsman, kemudian Ali.# Barangsiapa menggugat 


[1]. Inilah pendapat akhir Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Mereka 
berkata, Umat terbaik setelah Nabi & adalah Abu Bakar, kemudian 
Umar, kemudian Utsman, kemudian Ali sesuai urutan mereka da- 
lam memegang khilafah. Inilah pendapat yang benar, sebagaimana 
telah dijelaskan dalilnya. 

(21. Perbandingan antara Utsman dengan Ali bukan termasuk 
prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah di mana penyelisihnya dinyata- 
kan sesat. Siapa yang berkata, Ali lebih utama daripada Utsman, 
maka kita tidak katakan dia sesat, akan tetapi kita katakan bahwa 
ini adalah salah satu pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan kita 
tidak berkomentar selain itu. 

[3]. Kita wajib berkata, Khalifah umat setelah Nabi & adalah 
Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman, kemudian Ali. 
Barangsiapa berkata bahwa Khilafah hanyalah hak Ali seorang tan- 
pa ketiganya, maka dia adalah orang sesat. Barangsiapa berkata 
bahwa ia untuk Ali setelah Abu Bakar dan Umar, maka dia sesat 
karena telah menyelisihi ijma' sahabat 4. 

(41. Ini adalah kesepakatan Ahlus Sunnah wal Jama'ah da- 
lam perkara khilafah. 

(5). Orang yang menggugat khilafah salah seorang dari me- 
reka dan berkata, Dia tidak berhak atau dia lebih berhak daripada 
yang sebelumnya, maka dia lebih dungu daripada keledainya sen- 
diri. 

Penulis mengibaratkan dengan ungkapan ini, karena ia ada- 
lah ungkapan Imam Ahmad «ig. Dan memang tanpa ragu dia 
lebih dungu daripada keledainya sendiri. Disinggungnya keledai 
di sini karena ia adalah hewan terdungu. Ia adalah hewan paling 
bodoh. Menggugat khilafah salah seorang dari mereka atau meng- 
gugat urutannya berarti menggugat seluruh sahabat. 

Kita wajib meyakini bahwa khalifah setelah Rasulullah & 
adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman, kemudian 
Ali. Hak mereka dalam khilafah sesuai dengan urutan mereka agar 


kita tidak berkata, Ada kezhaliman dalam khilafah sebagaimana 
yang diklaim oleh Rafidhah. Kata mereka, Abu Bakar, Umar, Utsman 
dan semua sahabat adalah orang-orang zhalim, karena mereka 
menzhalimi Ali bin Abi Thalib dengan merampas khilafah dari- 
nya. 

Adapun setelah mereka, maka kita tidak bisa mengatakan 
bahwa khilafah yang diangkat untuk memimpin adalah orang yang 
paling berhak daripada orang lain, karena sesudah mereka bukan- 
lah generasi terbaik, justru pada mereka terjadi kezhaliman, kefa- 
sikan dan penyimpangan yang karenanya mereka berhak untuk 
dipimpin oleh orang yang bukan paling berhak, sebagaimana Allah 


dB berfirman, 
KOK bab an Ih ATP 


"Dan demikianlah Kami jadikan sesi orang-orang yang zhalim 
itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa yang mereka 
usahakan." (Al-An'am: 129). 

Ketahuilah bahwa urutan keutamaan seperti tersebut di atas 
tidak berarti bahwa siapa yang memiliki keutamaan atas orang 
lain secara otomatis dia mengungguli orang tersebut dalam segala 
hal, karena bisa jadi yang di bawahnya dalam hal keutamaan itu 
memiliki keutamaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun. Dan 
keistimewaan satu dari empat khulafa' tersebut atas selain mereka 
yang dengannya dia mengungguli yang lain tidak menunjukkan 
keutamaannya secara mutlak. Jadi harus dibedakan antara kemut- 


lakan dan pembatasan. 
Hat 
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Mereka mencintai Ahlul Bait Rasulullah #8W. Mereka loyal 
kepada Ahlul Bait, mereka menjaga wasiat Rasulullah # | 
tentang Ahlul Bait, di mana? beliau bersabda di hari Ghadir 
Khum, "Aku mengingatkan kalian kepada Allah pada Ahlul 
Baitku."® Nabi juga bersabda) kepada al-Abbas pamannya | 
ketika dia mengadukan kepada Nabi bahwa sebagian orang 
Ouraisy membenci@ Bani Hasyim. Nabi bersabda, "Demi : 
Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, mereka tidak beriman 
sebelum mereka mencintai kalian karena Allah dan karena | 
kekeraba tanku."@ 


[1]. Ba Il oi js Oam "Mereka ı mencintai i Ahlul Bait Ra- 
sulullah #&", yakni di antara prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
adalah mencintai keluarga Rasulullah # karena dua alasan: Iman 
dan hubungan kekerabatan dengan Rasulullah 4%, Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah tidak membenci Ahlul Bait. 

Hanya saja Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak sependapat de- 
ngan Rafidhah yang berkata, Siapa pun yang mencintai Abu Bakar 
dan Umar berarti membenci Ali. Jadi tidak mungkin mencintai Ali 
tanpa membenci Abu Bakar dan Umar. Seolah-olah Abu Bakar dan 
Umar adalah musuh Ali, padahal riwayat-riwayat yang mutawatir 
menetapkan pujian Ali kepada keduanya di atas mimbarnya. 

Kami katakan, Kami menjadikan Allah sebagai saksi atas 
kecintaan kami kepada keluarga dan kerabat Rasulullah #6, kami 
mencintai mereka karena kecintaan kami kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 

Termasuk keluarga Nabi adalah istri-istri beliau. Allah J5 
berfirman, 
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Syarah Aqidah Wasithiyah 
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"Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, 'Jika kamu sekalian 
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul- 
Nya serta (kesenangan) di negeri Akhirat, maka sesungguhnya Allah me- 
nyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar. 
Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan 
keji yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua 
kali lipat, dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Dan barang 
siapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat kepada Allah 
dan RasulNya dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya Kami membe- 
rikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan baginya rizki 
yang mulia. Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa, maka janganlah kamu tunduk dalam ber- 
bicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya 
dan ucapkanlah perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumah- 
mu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taati-lah 
Allah dan RasulNya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak meng- 
hilangkan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan membersihkanmu sebersih- 
bersihnya." (Al-Ahzab: 28-33). Ahlul bait di dalam ayat ini mencakup 

istri-istri Rasulullah $ tanpa ragu. 

Termasuk Ahlul Bait juga adalah kerabat Rasulullah #£, yaitu 
Fathimah, Ali, al-Hasan, al-Husain, dan selain mereka seperti al- 


Abbas bin Abdu! Muththalib dan anak-anaknya. 


Kami mencintai mereka karena kekerabatan mereka dengan 
Rasulullah 4 dan iman mereka kepada Allah. 


Kalau mereka kafir, maka kita tidak mencintai mereka, mes- 
kipun dia adalah kerabat Rasulullah #£, seperti Abu Lahab yang 
merupakan paman Rasulullah 4%. Kita tidak boleh mencintainya 
dalam kondisi apa pun, justru kita wajib membencinya karena ke- 
kufurannya dan sikap buruknya kepada Rasulullah #5. Sama halnya 
dengan Abu Thalib, kita wajib membencinya karena kekufurannya, 
akan tetapi kita mencintai perbuatannya berupa perlindungan dan 
bantuannya yang diberikan kepada Rasulullah #£. 

[2]. Ucapan penulis, #3535 "Mereka loyal kepada Ahlul 
Bait" yakni, Ahlus Sunnah wal Jama'ah menjadikan Ahlul Bait se- 
bagai wali-wali mereka. Wali memiliki beberapa arti bisa berarti 
kawan, orang dekat, pengurus suatu perkara, pendukung dan orang 
yang loyal. Di sini ia mencakup pembelaan, perkawanan, dan ke- 
cintaan. 

[3]. Ucapan penulis, #5 w J3 205 sen Ó hús; "Dan mereka 
menjaga wasiat Rasulullah 48 tentang Ahlul Bait", yakni, wasiat 
yang dipesankan oleh Nabi 44 kepada umatnya, 

[4]. Ucapan penulis, 5 Ja gag sa > a tp Je Ss "Di mana 
beliau #$ bersabda di hari Ghadir Khum, Aka mengingatkan kalian 
kepada Allah pada ahli baitku'," yaitu hari kedelapan belas Dzul- 
hijjah. x (tempat genangan air) ini dinisbatkan kepada seorang 
laki-laki bernama Khum, ia berada di jalan antara Makkah dan 
Madinah, dekat dengan Juhfah. Rasulullah & singgah padanya 
pada saat pulang dari haji Wada'. Nabi berkhutbah dan bersabda, 
R3 Ji cà a S3 "Aku mengingatkan kalian kepada Allah pada Ahlul 
Baitku."! Nabi mengucapkannya tiga kali, yakni, ingatlah Allah, 
ingatlah kemarahan dan pembalasanNya apabila kalian menyia- 
nyiakan hak Ahlul Bait dan ingatlah rahmat dan pahalanya apabila 
kalian menunaikan hak mereka. 

(5). Ucapan penulis, Ld Ju, "Beliau juga bersabda." Kata, Í 
adalah bentuk mashdar dari „as -2i yang artinya kembali, ia ada- 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Fadha ‘i ash-Shahabah, Bab Fadha ‘i Ali bin Abu Thalib te. 


lah mashdar bagi fi'il yang terbuang (mahdzhuf), dan maknanya 
adalah kembali kepada yang sebelumnya. 

(6). Ucapan penulis, pst gý iii Hb AN Hal KM, "Dia 
mengadukan kepada Nabi bahwa sebagian orang Ouraisy mem- 
benci Bani Hasyim." Kata „ży, artinya adalah memandang rendah 
dan tidak menyukai. 

[7]. Hasyim adalah kakek bagi bapak Rasulullah 4. 

[8]. Rasulullah & bersabda, mg yi gä "Demi Dzat yang 
jiwaku berada di TanganNya." Beliau 3% bersumpah! bahwa me- 
reka tidak beriman dengan iman yang sempurna sehingga mereka 
mencintai kalian karena Allah. Kecintaan ini juga berlaku bagi kaum 
Muslimin secara umum, karena sudah menjadi kewajiban seorang 
Muslim mencintai setiap orang yang beriman kepada Allah. Hanya 
saja Nabi # menambahkan, „514; "dan karena kekerabatanku". Ini 
adalah kecintaan tambahan di atas kecintaan karena Allah yang 
khusus dimiliki Ahlul Bait, kerabat Rasulullah #5. 


Ucapan Abbas, "Sesungguhnya sebagian Quraisy membenci Bani 
Hasyim" mengandung bukti bahwa kebencian ini telah ada pada 
masa hidup Rasulullah #5. Hal itu karena hasad telah menjadi tabiat 
manusia, kecuali orang yang dijaga oleh Allah 5g. Mereka iri ke- 
pada Ahlul Bait Rasulullah 85 karena nikmat kekerabatan kepada 
Rasulullah # yang Allah berikan kepada mereka, akibatnya mereka 
membenci dan tidak menunaikan hak-hak Ahlul Bait. 


Akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah berhubungan dengan sikap 
kepada ahli bait adalah mencintai mereka, bersikap loyal kepada 
mereka, menjaga wasiat Rasulullah # agar selalu ingat kepada Allah 
untuk tidak menyia-nyiakan hak mereka, dan tidak mendudukkan 
mereka di atas posisi mereka yang sebenarnya, bahkan berlepas 
diri dari orang-orang yang mengkultuskan mereka sampai ke posisi 
ketuhanan, sebagaimana yang dilakukan oleh Abdullah bin Saba 
kepada Ali ketika berkata, "Kamu adalah Allah." Sebagaimana 
disebutkan dalam kisah yang terkenal. 


GIA 


! Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/207. 
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Nabi H bersabda, "Sesungguhnya Allah memilih anak-anak | 
Ismail, ® Dia memilih Kinanah dari anak-anak Ismail Dia 
memilih Ouraisy dari Kinanah,9 Dia memilih Bani Hasyim dari 
Quraisy dan Dia memilihku dari Bani Hasy yim." 


(1). Ismail adalah putra Ibrahim al-Khalil, dialah anak di mana 
Allah memerintahkan Ibrahim untuk menyembelihnya. Kisahnya 
tersebut di dalam surat ash-Shaffat. 

(2). Kinanah adalah bapak keempat belas bagi Rasulullah #. 

(31. Quraisy adalah bapak kesebelas bagi Rasulullah #5, ia 
adalah Fihr bin Malik. Ada yang berkata, Bapak ketiga belas yaitu 
an-Nadhr bin Kinanah. 

[4]. Hasyim adalah bapak ketiga Rasulullah #5. 


LIA 
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah bersikap loyal kepada istri-istri 
Rasulullah 38 Ummahatul Mukminin, Mereka mengimani 


bahwa istri-istri Rasulullah 4 adalah istri-istrinya di Akhirat®, 
khususnya Khadijah 9, ibu dari mayoritas anak-anak Ra- 


sulullah 4, orang yang pertama beriman kepada Nabil, dani 
| menolong urusannya® dan dia memiliki kedudukan yang tinggi 
| di hati Rasulullah #7, dan ash-Shiddigah binti ash-Shiddig | 
vi) di mana Nabi #$ bersabda tentangnya, "Keutamaan Aisyah | 
di atas wanita-wanita (selainnya) adalah seperti keutamaan 


tsarid! atas makanan yang lain." 


(1). Ucapan penulis ¿jii pyi "Ummahatul Mukminin". 
Ini adalah sifat bagi istri-istri Rasulullah 4. Istri-istri Rasulullah & 
adalah ibu kita dalam hal penghormatan, penghargaan, dan hubu- 
ngan. Allah Jt berfirman, 

aa Kendang =w 2, sait KAL AT 
Sa 70021 a e EN IA $ 

"Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang Mukmin dari 
diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka." (Al-Ahzab: 
6). 

Kita loyal kepada mereka dengan menolong dan membela me- 
reka serta meyakini bahwa mereka adalah wanita-wanita terbaik 
dari penduduk bumi, karena mereka adalah istri-istri Rasulullah 5. 

Ini adalah dalil bahwa Bani Hasyim adalah orang-orang yang 
terpilih di sisi Allah. 

[2]. Ucapan penulis, 35231 4 4x PS Hi ó "Mereka meng- 
imani bahwa istri-istri Rasulullah # adalah istri-istrinya di 
Akhirat." Berdasarkan hadits-hadits yang menjelaskan hal itu dan 
berdasarkan Firman Allah it, 
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1 Semacam roti daging yang merupakan makanan paling istimewa saat itu. 


"(Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat yang ber- 
ada di sekelilingnya bertasbih memuji Rabb mereka, dan mereka beriman 
kepadaNya serta menrintakan ampun bagi orang-orang yang beriman 
(seraya mengucapkan), 'Ya Rabb kami, rahmat dan ilmuMu meliputi 
segala sesuntu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertau- 
bat dan mengikuti jalanMu, dan peliharalah mereka dari siksaan neraka 
yang menyala-nyala, ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam 
Surga Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang 
yang shalih di antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, dan 
keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau-lah yang Mahaperkasa 
lagi Mahmbijaksana." (Al-Mu min: 7-8). 

FirmanNya, da "Istri-istri mereka." Allah menetapkan 
hubungan suami istri setelah masuk surga. Ini menunjukkan bah- 
wa istri seseorang di dunia adalah istrinya di Akhirat apabila ke- 
duanya masuk surga. 

(31. Ucapan penulis, & ig. te as "Khususnya Khadijah 
g" Lozes: Mashdar bagi fi'il yang tidak disebutkan, yakni (aku 
mengkhususkan secara khusus). 

(4). Khadijah binti Khuwailid adalah istri pertama Rasulullah 
#£, Rasulullah g menikahinya dalam usia dua puluh lima tahun 
sementara dia empat puluh tahun. Dia adalah wanita cerdas. Nabi 
s banyak mengambil manfaat darinya, karena dia adalah wanita 
pintar dan cerdik. Selama Khadijah hidup Rasulullah #4 tidak ber- 
poligami. 

Khadijah sebagaimana yang dikatakan oleh penulis «Y si 3 pi 
"Ibu dari mayoritas anak-anaknya (Rasulullah)" putra dan putri. 
Penulis tidak berkata "Ibu dari anak-anaknya (Khadijah)," karena 
Rasulullah & mempunyai anak yang bukan darinya yaitu Ibrahim 
dari Maria al-Qibthiyah. 

Anak Rasulullah £ dari Khadijah ada enam orang: dua laki- 
laki dan empat wanita. Yang laki-laki adalah: al-Qasim dan Abdul- 
lah yang dikenal dengan ath-Thayyib dan ath-Thahir. Putri-putrinya 
adalah: Zaenab, Ummu Kultsum, Fathimah, dan Rugayyah. Putra 
terbesar adalah al-Qasim dan putri terbesar adalah Zaenab. 


[5]. Ucapan penulis, 4 54 44 dst, "Orang yang pertama ber- 


iman kepada Nabi." Tanpa ragu bahwa dia adalah orang pertama 
yang beriman kepada Nabi #, karena ketika Nabi pulang dari goa 
Hira dan menyampaikan apa yang didapatkan di sana, dia berkata, 
"Demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu selama-lamanya." 
Khadijah beriman kepada Nabi, lalu membawanya kepada Wara- 
gah bin Naufal dan menceritakan berita Nabi kepadanya. Waragah 
berkata kepadanya, "Ini adalah Namus yang turun kepada Musa." 
Namus adalah pemilik rahasia (Jibril #2). Waragah pun beriman 
kepada Nabi. 

Oleh karena itu kami katakan, Wanita pertama yang beriman 
kepada Nabi adalah Khadijah dan laki-laki pertama yang beriman 
kepada beliau adalah Waragah bin Naufal. 

[6]. Ucapan penulis, . AA Aé iát; "Dan menolong urusan- 
nya." Yakni, membantunya. Siapa pun yang membaca Sirah Nabi 
2, maka dia pasti mengakui bahwa dukungan Khadijah & ke- 
pada Nabi tidak diungguli oleh seorang pun dari istri-istri Nabi 
yang lain. 

(71. Ucapan penulis judi i jaji a 4i 66; "Dia memiliki kedu- 
dukan yang tinggi di hati Rasulullah 4." Sampai-sampai Nabi #5 
tetap mengingatnya setelah dia wafat, beliau mengirim hadiah 
kepada teman-teman Khadijah dan bersabda, , 5155 « “565 SE UI 
sgp "Din itu begini dan begini, aku memiliki anak darinya."? Nabi 
memujinya. Ini menunjukkan kedudukannya yang tinggi di sisi 
Rasulullah &. 

[8]. Ucapan penulis, s&s gia! 44 dial; "Dan ash-Shiddigah 
(Aisyah) binti ash-Shiddig (Abu Bakar) &." Aisyah disebut ash- 
Shiddigah, karena imannya yang sempurna kepada Rasulullah #£, 
dan karena kejujurannya dalam bergaul dengan Rasulullah #5, 
serta kesabarannya dalam menghadapi tekanan berat ketika terjadi 
kisah "al-Ifku" (tuduhan dusta) yang ditujukan kepadanya. Kamu 
bisa mengetahui kejujurannya dan kebenaran imannya dari ucapan- 
nya ketika Allah 3 menurunkan kesaksian kebebasannya atas 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Badu al-Wahyis dan Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bad ‘u al- 
Wahyi. 
2? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Manaqib al-Anshar. 
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kisah dusta tersebut, dia berkata, "Sesungguhnya aku tidak memuji 
kecuali Allah." Ini adalah bukti kejujuran dan kesempurnaan iman- 
nya. | 
Dia adalah binti ash-Shiddig karena hal yang sama, ayahnya 
(Abu Bakar) adalah ash-Shiddiq di tubuh umat ini, bahkan dia ada- 
lah ash-Shiddig dari seluruh umat, karena umat ini adalah umat 
terbaik, jika dia adalah ash-Shiddiq umat ini, berarti dia juga ash- 
Sluddig umat-umat yang lain. 

(9). Sabda Rasulullah &£, PAR p SE AI Jais AN a ie Ja 
"Keutamaan Aisyah di atas wanita-wanita (selainnya) adalah 
seperti keutamaan tsarid atas makanan yang lain." Sabda beliau, 
dahi Je "Di atas wanita-wanita". Zahirnya berlaku umum, yakni atas 
seluruh wanita. Ada yang berpendapat bahwa maksud keutamaan 
Aisyah atas wanita-wanita, wanita di sini adalah istri-istri beliau £ 
yang masih hidup (kala itu). Jadi Khadijah tidak termasuk di dalam- 
nya. 

Akan tetapi zahir hadits berlaku umum, karena Rasulullah 
3 bersabda, 

HAS OE hal AR JAS d3 333 JII En Ja 
Ji AN IE SE ja Cal EL A lgie EL 
7 r P "3 é 2 

"Laki-laki yang sempurna berjumlah banyak, dan tidak sempurna 
dari kalangan wanita kecuali Aisyah, istri Fir'aun, Maryam binti Imran, 
Khadijah binti Khuwailid, dan keutamaan Aisyah atas wanita-wanita 
adalah seperti keutamaan tsarid atas makanan-makanan yang lain." Diri- 
wayatkan oleh asy-Syaikhain tanpa Khadijah! Ini menunjukkan 
bahwa dia adalah wanita terbaik secara mutlak. 

Hanya saja dari segi nasab dia tidak lebih unggul dari Fathi- 
mah, karena tidak diragukan lagi bahwa Fathimah lebih mulia 
nasabnya dari Aisyah. 

Aisyah sendiri memiliki kedudukan besar yang tidak digapai 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha ‘i ash-Shahabah, Bab Fadhlu A'isyah; dan Muslim, 
Kitab Fadha il ash-Shahabah, Bab Fadha i Khadijah &e, 
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oleh wanita manapun. 

Zahir ucapan penulis w menunjukkan bahwa kedua istri 
Nabi ini berkedudukan sama, karena dia berkata, "Khususnya 
Khadijah... dan ash-Shiddigah." Dan dia tidak berkata, "Kemudian 
ash-Sluddigah." 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. 


Sebagian berkata, Khadijah afdhal, karena dia memiliki keisti- 
mewaan-keistimewaan yang tidak dimiliki Aisyah. 

Yang lain berkata, Aisyah afdhal berdasarkan hadits ini, dan 
karena dia memiliki keistimewaan-keistimewaan yang tidak di- 
miliki oleh Khadijah. 

Sebagian ulama membuat perincian, yaitu bahwa masing- 
masing memiliki keistimewaan-keistimewaan yang tidak dimiliki 
oleh yang lain. Di awal dakwah Nabi 2, Khadijah memiliki keisti- 
mewaan-keistimewaan yang tidak dimiliki dan tidak disaingi oleh 
Aisyah, akan tetapi setelah itu dan setelah Rasulullah # wafat, 
Aisyah berjasa besar dalam menyebarkan Sunnah dan ilmu serta 
hidayah kepada umat yang tidak dimiliki oleh Khadijah. Jadi tidak 
sah mengunggulkan salah satunya di atas yang lain secara mutlak, 
akan tetapi kita katakan, ini afdhal dari satu segi dan itu afdhal dari 
segi yang lain. Dengan ini kita berjalan di atas keadilan, kita tidak 
melupakan keistimewaan-keistimewaan ini, kita juga tidak melu- 
pakan keistimewaan-keistimewaan itu, sehingga dengan merinci 
hal tersebut, apa yang ingin kita raih dapat tercapai. Khadijah, 
Aisyah dan istri-istri Rasul yang lain semuanya di surga. 
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Mereka berlepas diri dari jalan orang-orang Rafidhah yang 
membenci dan mencaci sahabat). Mereka berlepas diri dari 
jalan orang-orang nawashib yang menyakiti Ahlul Bait 
dengan perkataan dan perbuatan. Mereka menahan diri dari 
perselisihan yang terjadi di antara sahabat. Mereka berkata, 
Atsar-atsar yang diriwayatkan tentang keburukan mereka, di 
antaranya adalah kedustaan. Di antaranya ada yang telah 
ditambah dan dikurangi serta dirubah dari yang sebenarnya. 
Adapun yang shahih dari atsar-atsar tersebut, maka mereka 
harus dimaklumi, karena bisa jadi mereka adalah orang-orang 
yang berijtihad lalu benar atau orang-orang yang berijtihad 
lalu salah. 


(11. Ucapan penulis, jas Jl 44; d: i ohik "Mereka berlepas 
diri dari jalan orang-orang Rafidhah." Rafidhah adalah kelompok 
yang bersikap berlebih-lebihan (ghuluw) terhadap Ali bin Abu Thalib 
dan Ahlul Bait, mereka adalah ahli bid'ah yang paling sesat dan 
paling membenci sahabat Æ. Siapa yang ingin mengetahui kese- 
satan mereka, maka silakan membaca buku-buku mereka dan buku- 
buku yang membantah mereka. 

Mereka disebut Rafidhah karena mereka rafadha (menolak) 
Zaid bin Ali bin al-Husain bin Ali bin Abu Thalib ketika mereka 
bertanya kepadanya tentang Abu Bakar dan Umar. Zaid bin Ali 
bin al-Husain memuji keduanya dan berkata, "Mereka berdua ada- 
lah pendukung kakekku." 

Adapun Nawashib, maka mereka adalah orang-orang yang 
menegakkan (nnshaba) permusuhan kepada Ahlul Bait, serta menghina 
dan mencaci maki Ahlul Bait. Mereka ini adalah lawan Rafidhah. 


Rafidhah menyerang sahabat dengan hati dan lisan. 


Hati mereka membenci dan memusuhi para sahabat, kecuali 
orang-orang yang menjadi perantara mereka untuk meraih ambisi 
mereka dan mereka pun bersikap berlebih-lebihan pada orang- 
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orang tersebut, dan orang-orang tersebut adalah Ahlul Bait. 


Lisan mereka melaknat dan mencaci sahabat. Mereka berkata, 
Para sahabat adalah orang-orang zhalim. Mereka berkata, Mereka 
murtad setelah Nabi & wafat, kecuali sedikit dari mereka, dan 
masih banyak lagi. Semua itu bisa dilihat di buku-buku mereka. 


Sebenarnya, mencaci para sahabat $ tidak sekedar pelecehan 
terhadap mereka, lebih dari itu ia adalah pelecehan terhadap me- 
reka, terhadap Nabi #5, terhadap syariat Allah, bahkan terhadap 
Dzat Allah 3g. 

Adapun cacian terhadap para sahabat adalah pelecehan ter- 
hadap mereka, maka hal itu sudah jelas dan merupakan pelecehan 
terhadap Nabi #£, karena sahabat adalah orang-orang kepercaya- 
annya dan penerusnya dalam menghadapi orang-orang keji, dari 
sisi lain ia berarti mendustakan Nabi # yang telah menetapkan ke- 
utamaan dan keistimewaan mereka. 

Ia adalah pelecehan terhadap syariat Allah, karena mereka- 
lah perantara antara kita dengan Rasulullah # dalam mengemban 
syariat, jika keadilan meriwayatkan gugur, maka tidak ada lagi 
kepercayaan dalam syariat yang mereka sampaikan. 

Sedangkan ia adalah pelecehan terhadap Allah 3, karena 
hal itu mengandung pengertian adanya anggapan bahwa Allah 
mengutus NabiNya dikelilingi oleh manusia-manusia keji, Allah 
memilih mereka untuk menyertai Nabi, memikul syariat dan me- 
nyampaikannya kepada umat. 

Lihatlah akibat buruk yang begitu besar dari mencaci sahabat 4. 

Kita berlepas diri dari jalan orang-orang Rafidhah yang me- 
musuhi dan mencaci sahabat. kita meyakini bahwa mencintai mereka 
adalah wajib, dan menahan diri dari keburukan mereka adalah wajib, 
hati kita -alhamdulillah- dipenuhi dengan kecintaan kepada mereka, 
karena keimanan dan ketakwaan yang mereka miliki serta penye- 
baran ilmu dan dukungan kepada Nabi # yang mereka berikan. 

(21. Ucapan penulis, kéj J5 dl SRK Gill a Hiho S3 
"Dan mereka berlepas diri dari jalan orang-orang nawashib yang 
menyakiti ahli bait dengan perkataan dan perbuatan." Yakni, Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah berlepas diri dari jalan orang-orang Nawashib. 


Mereka ini adalah kebalikan dari orang-orang Rafidhah yang 
mengkultuskan Ahlul Bait, sehingga mereka mengangkatnya dari 
lingkaran kemanusiaan kepada lingkaran kewalian yang tidak 
mungkin salah. 

Adapun nawashib, maka mereka menghadapi bid'ah dengan 
bid'ah, ketika mereka melihat Rafidhah bersikap berlebih-lebihan 
terhadap Ahlul Bait maka mereka berkata, Kalau begitu kita me- 
musuhi dan mencela Ahlul Bait, sebagai reaksi terhadap Rafidhah 
yang berlebih-lebihan dalam mencintai dan memuji Ahlul Bait. 
Sikap pertengahan selalu menjadi yang terbaik, merespon bid'ah 
dengan bid'ah hanya menguatkan bid'ah itu sendiri. 

[3]. Ucapan penulis, 45 3 U 05.45 "Mereka menahan 
diri dari perselisihan yang terjadi di antara sahabat." Setelah ter- 
bunuhnya Umar bin al-Khaththab, di kalangan sahabat terjadi per- 
selisihan-perselisihan, ia semakin memuncak setelah Utsman ter- 
bunuh, maka terjadilah di antara mereka peristiwa yang menimbul- 
kan peperangan. 

Ini perkara yang masyhur, yang terjadi -tanpa ragu- karena 
takwil dan ijtihad, yakni bahwa masing-masing pihak mengira 
berada di atas kebenaran. Tidak mungkin bagi kita untuk menyata- 
kan bahwa Aisyah dan az-Zubair bin al-Awwam memerangi Ali 
dalam keadaan mereka yakin di atas kebatilan, sedangkan Ali di 
atas kebenaran. 

Keyakinan mereka bahwa mereka benar tidak berarti bahwa 
mereka memang benar, akan tetapi kalau mereka salah dan kita 
mengetahui bahwa mereka tidak melakukan hal ini kecuali berda- 
sarkan kepada ijtihad, maka Nabi # telah menetapkan bahwa, 


BU 3 ha Ola AB olal 5 MAU ASI K5 SI 
aga dial 
"Jika seorang hakim menetapkan hukum lalu dia berijtihad dan benar, 


maka dia memperoleh dun pahala. Jika dia menetapkan hukum lalu ber- 
ijtihad dan salah, maka dia memperoleh satu pahala."! 


+ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Ftisharn, dan Muslim, Kitab al-Agdhiyah, 


Maka kita katakan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
berijtihad dan salah, maka mereka memperoleh satu pahala. 

Inilah yang terjadi, dan sikap kita terhadap permasalahan ini 
adalah dari dua sisi, pertama: hukum terhadap pelaku, dan kedua: 
sikap kita terhadap pelaku. 

Yang pertama telah dijelaskan yaitu bahwa apa yang kita 
yakini di hadapan Allah adalah bahwa apa yang terjadi pada me- 
reka berasal dari hasil ijtihad, dan pelaku ijtihad yang salah diam- 
puni dan dimaklumi. 

Adapun sikap kita kepada pelaku maka kita wajib menahan 
diri dari apa yang mereka perselisihkan. Mengapa kita jadikan per- 
buatan mereka sebagai lahan untuk mencaci, mencela, dan mele- 
cehkan mereka dan hal itu memicu kebencian di antara kita, pada- 
hal kalau kita melakukannya, maka bisa jadi kita salah atau tidak 
bersalah dan kedua-duanya tidaklah menguntungkan. 

Yang wajib bagi kita dalam perkara sepeti ini adalah menahan 
diri dari apa yang terjadi di antara para sahabat, tidak usah mem- 
baca berita mereka dan sejarah dalam hal ini kecuali jika diperlukan 
secara mendesak. 

(41. Ucapan penulis, (ai à Ba SE ada Ól 10 yy "Me- 
reka berkata, Atsar-atsar yang diriwayatkan tentang keburukan 
mereka, di antaranya..." Penulis membagi riwayat tentang kebu- 
rukan mereka menjadi tiga: 

Pertama, dusta murni, yang tidak pernah terjadi pada mereka. 
Ini banyak sekali ditemukan dalam riwayat nawashib tentang Ahlul 
Bait dan riwayat Rafidhah tentang selain Ahlul Bait. 

Kedua, riwayat yang memiliki asal usul, hanya saja ia telah 
ditambah atau dikurangi atau dibelokkan dari aslinya. Kedua ba- 
gian ini wajib ditolak. 

Ketiga, riwayat shahih. Apa komentar kita padanya? 

Penulis menjelaskannya dengan ucapannya, + Ha a 
blin Se Up újat baek ÚJ 1033 sis "Adapun yang shahih dari 
atsar-atsar tersebut, maka mereka harus dimaklumi, karena bisa 
jadi mereka adalah orang-orang yang berijtihad lalu benar atau 
orang-orang yang berijtihad lalu salah." 


Seorang ahli ijtihad meraih dua pahala jika benar dan satu 
Sa jika salah berdasarkan sabda babi &, 


ZAE Pru ola gé dn (SI a 
PAR 

"Jika seorang hakim menetapkan hukum lalu din berijtihad dan benar, 
maka dia memperoleh dun pahala. Jika dia menetapkan hukum lalu berij- 
tihad dan salah, maka dia memperoleh satu pahala." 

Apa yang terjadi antara Ali dan Muawiyah “& berawal dari 
ijtihad dan takwil. Akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa Ali lebih 
dekat kepada kebenaran daripada Muawiyah, bahkan kita hampir 
memastikan bahwa Alilah yang benar, hanya saja Muawiyah ada- 
lah orang yang berijtihad. 

Yang menunjukkan bahwa Ali lebih dekat kepada kebenaran 
adalah sabda Nabi š, 


Ad Tadi SE | JÉ gi 

"Duhai Ammar! Dia akan dibunuh oleh kelompok pemiban akan 

Dan ternyata yang membunuh Ammar adalah teman-teman 

Muawiyah. Dengan ini kita tahu bahwa merekalah kelompok pem- 

bangkang yang memberontak kepada imam. Hanya saja mereka 

melakukan itu karena takwil, dan kebenaran berada di pihak Ali 
dengan yakin atau dengan dugaan. 
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! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shalah, Bab at-Ta'awun f Bina" al-Masjid, dan 
Muslim, Kitab al-Fitan. 
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Meskipun begitu mereka tidak meyakini bahwa setiap sahabat 
ma'shum dari dosa besar dan kecil," bahkan bisa jadi mereka | 
melakukan dosa secara umum. Para sahabat itu memiliki ke- | 
baikan-kebaikan di atas selain mereka dan keutamaan-keuta- 
| maan yang membuat apa yang mereka lakukan -kalau dilaku- f 
kan- diampuni,? bahkan keburukan mereka diampuni, hal 
mana ia tidak diampuni untuk orang-orang sesudah mereka. 
| Dan telah tsabit dengan sabda Rasulullah 48, bahwa mereka | 
adalah generasi terbaik, dan bahwa satu mud salah seorang 
dari mereka jika disedekahkan mengungguli emas sebesar | 
Uhud yang disedekahkan oleh siapa pun sesudah mereka. | 
| Kalaupun salah seorang dari mereka melakukan dosa, maka 
dia telah bertaubat darinya, atau melakukan kebaikan yang 
menghapusnya,@ atau diampuni karena keutamaan sebagai 
| orang terdahulu dalam keimanan.) 


(1). Ada bagian keempat yaitu kesalahan-kesalahan yang 
terjadi dari mereka bukan karena ijtihad dan bukan karena takwil. 
Penulis menjelaskannya dengan mengatakan, "Meskipun begitu 
mereka tidak meyakini bahwa setiap sahabat ma'shum dari dosa 
besar dan kecil." Mereka tidak meyakini itu karena Nabi bersabda, 
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“Setiap Bani Adam adalah pelaku kesalahan dan sebaik-baik pelaku 
kesalahan adalah yang selalu bertaubat." 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad 3/198; dan at-Tirmidzi, no. 2499. 


Akan tetapi yang ma'shum adalah dalam perkara ijma' me- 
reka, maka tidak mungkin mereka bersepakat atas dosa besar atau 
dosa kecil lalu mereka menghalalkannya atau melakukannya. 

Secara personal, dosa besar mungkin terjadi dari sebagian 
mereka, sebagaimana yang terjadi pada Hassan bin Tsabit, Misthah 
bin Utsathah dan Hamnah binti Jahsy pada kisah tuduhan dusta 
(al-Ifku) yang ditujukan kepada Aisyah!, akan tetapi mereka telah 
bersih darinya dengan dilaksanakannya had kepada mereka. 

(21. Ucapan penulis, di p & Pan He yó d "Bahkan bisa 
jadi mereka melakukan dosa secara umum." Yakni sama dengan 
manusia yang lain, hanya saja mereka memiliki keistimewaan yang 
tidak dimiliki oleh orang lain: yaitu seperti yang dikatakan oleh 
penulis, "Para sahabat itu memiliki kebaikan-kebaikan di atas se- 
lain mereka dan keutamaan-keutamaan yang membuat apa yang 
mereka lakukan -kalau dilakukan- diampuni." 


a 


[3]. Ucapan penulis, p4 zá a U ipii oyi U giii SAE Ia H3 
ji ò "Mereka memiliki kebaikan-kebaikan di atas selain mereka 
dan keutamaan-keutamaan yang membuat apa yang mereka la- 
kukan -kalau dilakukan- diampuni." Ini adalah salah satu sebab 
Allah menghapus dosa-dosa kecil dan dosa besar yang mereka 
lakukan, yaitu kebaikan-kebaikan dan keutamaan-keutamaan yang 
tidak ditandingi oleh seorang pun: mereka membela Nabi 3%, ber- 
jihad dengan harta dan jiwa, mengorbankan nyawa mereka untuk 
menjunjung tinggi kalimat Allah, ini menyebabkan ampunan untuk 
apa yang mereka lakukan meskipun ia termasuk dosa besar, selama 
tidak sampai pada tingkat kekufuran. 

Salah satunya adalah kisah Hathib bin Abu Balta'ah ketika 
dia mengirim surat kepada orang-orang Ouraisy menyampaikan 
keberangkatan Rasulullah # kepada mereka, sampai Allah mem- 
beritahu NabiNya tentang itu, sehingga suratnya tidak sampai 
kepada mereka. Maka Umar meminta izin kepada Nabi # untuk 
memangungnya; namun Nabi % bersabda, 


hsi JG oi Jai dé a Ja sigi Gg di igh 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tafsir, dan Muslim, Kitab at-Taubah, Bab Fi Hadits al-Ifki. 


SB bpa Is AU 

"Dia berperan serta dalam perang Badar, apa yang memberitahumu 

(kalau dia berhak dibunuh)? bisa jadi Allah telah melihat langsung kepada 

ahli Badar, lalu berfirman, "Lakukanlah apa yang kalian suka karena Aku 
telah mengampuni kalian'." 

[4]. Ucapan penulis, ... 4 ál J5 Já <% iú; "Dan telah tsabit 


dengan sabda Rasululah $$ ...". Yakni dalam sabda beliau 3%, 
SP FI y 

"Sebaik-baik manusia adalah generasiku (para sahabat)" 

Dan sabdanya, 
as JA Jia SIS Ga y cody a KSU ERA p y 

áras Yy paasi IA a 

"Jangan mencaci sahabat-sahabatku, demi Dzat yang jiwaku ada di 
TanganNya, seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan emas se- 
perti gunung Uhud, maka ia tetap tidak menandingi satu mud bahkan 
setengahnya yang diinfakkan oleh salah seorang dari mereka." 

(51. Ucapan penulis, 4 24 J5 553 53 wa Iya já i SW 
"Kalaupun salah seorang dari mereka melakukan dosa, maka dia 
telah bertaubat darinya." Yakni, apabila sahabat yang melakukan 
dosa tersebut bertaubat darinya, maka dia akan terbebas dari akibat 
buruknya: berdasarkan Firman Allah «kz, 

z trge ba peba r AAS GE Ir to agr Are SA Kee 
IL Kai YG an i i E G Y aA g 
P - “2 10 zr A 4 Lre A E P E Pera e-i 
SMA SRI O GT SE a Ja 013 La D h 

- ” 2 re PI zr s G £ , Aere osr Te 
Cia KS Ia AG LP NY UK aa G KA 


s SIA Kg 


OS LN LI Ea Ie dh 


"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha `i ash-Shahabah, dan Muslim, Kitab yang sama. 
2 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosafnya). 
(Yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada Hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina. Kecuali orang-orang 
yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih, maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang," (Al-Furgan: 68-70). 

Barangsiapa bertaubat dari suatu dosa maka dia seperti orang 
yang tidak berdosa. Jadi ia tidak berpengaruh padanya. 

(61. Ucapan penulis, if wia „il jl "Atau melakukan ke- 
baikan yang menghapusnya." Berdasarkan Firman Allah, 


gs EÍ Exa si LM 


"Sesungguhnya perbuntan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk." (Hud: 114). 

E71. Ucapan penulis, sålts Já Sa 31 "Atau dia diampuni 
karena keutamaan sebagai orang terdahulu dalam keimanan." 
Berdasarkan Firman Allah H4 di dalam hadits qudsi tentang ahli 
Badar, 


MI yan jis (ES UU 
"Lakukanlah apa yang kalian mau, karena Aku telah mengampuni 
kalian." 


Hari 


la HA Vani ya Jah gi E sasa Uh ji 
HS AA a à a OB p Pa o 
BA op ol Hb y IEE PE a Gal Oa 

Ja ie E g ii or mise siu Ud o 
D “as AN Jas ie g SAM S Ge tea 


Jalani PA Kaka Id alam a a OLI 
OMA Ja SU 
Atau dengan syafa'at Muhammad # di mana mereka adalah 
orang-orang yang paling berhak mendapatkannya“ atau dia 
diuji di dunia dengan suatu ujian yang dapat melebur kesala- 
hannya.@ Jika dalam dosa yang pasti urusannya adalah demi- 
kian, lalu bagaimana dengan perkara-perkara yang mana me- 
reka berijtihad padanya: kalau benar, mereka memperoleh dua 
pahala dan kalau salah, maka mereka memperoleh satu pahala, 
dan kesalahannya diampuni.9 Kemudian kadar yang diingkari | 
dari perbuatan sebagian dari mereka sangatlah sedikit, yang 
tenggelam oleh keutamaan dan kebaikan mereka berupa ke- 
imanan kepada Allah, jihad di jalanNya, hijrah, dukungan 
| kepada Nabi, ilmu yang bermanfaat, dan amal shalih. 


[1]. Ucapan penulis, Gi yet! jl A gii IG aa BU, si "Atau 
dengan syafa'at Muhammad 4 di mana mereka adalah orang- 
orang yang paling berhak mendapatkannya." Telah dijelaskan 
bahwa Nabi # memberi syafa'at untuk umatnya, dan umat yang 
paling berhak mendapatkannya adalah sahabat 4. 

[2]. Ucapan penulis, & 4 is BA a Áe Él P "Atau dia diuji 
di dunia dengan suatu ujian yang dapat melebur kesalahannya." 
Allah 85 akan melebur dosa dengan ujian yang didapatkan oleh 
seseorang, sebagaimana sabda Rasulullah #5, 


P r 4 Ld ya A "t, 4 4 . 
US utan AAL ba YY alga US A Ja SPN ken plt Ga G 
a : a IR 
Geah 


"Tidak ada seorang Muslim pun yang ditimpa sesuatu yang menyakit- 
kan, berupa sakit dan selainnya, kecuali Allah meluruhkan kesalahan- 
kesalahannya seperti pohon menjatuhkan daun-daunnya."! Hadits-hadits 
dalam bab ini berjumlah banyak dan terkenal. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Mardha, bab Wadi al-Yad Ala al-Maridh, dan Muslim, 
Kitab al-Bir wa ash-Shilah, Bab Tsawab al-Mukmin Fima Yushibuhu Min Marad aw Huzn. 


(31. Ucapan penulis, Fat A P Su ERA v AN dia S5 Gp 
Saka tdi j delj si Hi si yii: b yl p Hi ii silat £ Of Gigit 15 Jika dalam 
dosa yang pasti urusannya adalah demikian, lalu bagaimana 
dengan perkara-perkara yang mana mereka berijtihad padanya: 
kalau benar mereka memperoleh dua pahala dan kalau salah maka 
mereka memperoleh satu pahala, dan kesalahannya diampuni." 
Dalilnya telah disebutkan, jadi hal ini lebih layak untuk tidak di- 
jadikan sebab mencela dan mencaci para sahabat. 


Sebab-sebab yang disebutkan oleh penulis melindungi saha- 
bat dari celaan, ia terbagi menjadi dua: 

Pertama, khusus untuk mereka, yaitu kebaikan dan keutamaan 
mereka. 

Kedua, umum yaitu taubat, kebaikan-kebaikan penghapus 
dosa, syafa'at Nabi #5 dan ujian. 


(4). Ucapan penulis, 3 SAR 5 Has Ja Ia 3 Gali saat SI æ 
Me e PA Jelas wi $ "Kemudian kadar yang diingkari dari per- 
buatan sebagian dari mereka sangatlah sedikit, yang tenggelam 
oleh keutamaan dan kebaikan mereka." Kadar yang layak diing- 
kari dari perbuatan sebagian dari mereka sangatlah sedikit, lebih 
sedikit dari sedikit. Oleh karena itu penulis berkata, wis (4 ja 
Helo Sea sia "Tenggelam oleh keutamaan dan kebaikan me- 
reka." 

Memang tidak diragukan lagi bahwa sebagian dari mereka 
pernah mencuri, minum khamar, gadzaf (menuduh zina terhadap 
wanita baik-baik), dan zina, baik muhshan maupun bukan muh- 
shan, akan tetapi semua dosa ini tidak ada apa-apanya di depan 
kebaikan dan keutamaan mereka, dan dari sebagian dosa tersebut 
telah dilaksanakan had atasnya. Jadi ia sebagai pelebur untuknya. 


Va 


JA cy a HAN GA a ana 
: 3 n is P < $. 7 - 1 7 P 2 5 A 

Jé gas ALS ga i ASI ah pagi de aa pily 
| BERKO] 


Barangsiapa melihat kepada perjalanan hidup mereka dengan 
| landasan ilmu dan bashirah, dan melihat keutamaan yang Allah | 
| limpahkan kepada mereka, niscaya dia akan mengetahui dengan 
| yakin bahwa mereka adalah manusia terbaik setelah para Nabi, 

| tidak ada dan tidak akan pernah ada yang seperti mereka,? me- i 
| reka adalah orang-orang pilihan dari generasi umat ini yang 
| merupakan umat terbaik dan termulia di sisi Allah P.O 


(1J- Ucapan penulis, NI xx JA 25 gel ta de... js jas “Barang- 
siapa melihat ...: niscaya dia akan meyakini bahwa mereka ada- 
lah manusia terbaik setelah para Nabi." Hal ini berdasarkan ke- 
pada hadits shahih dari Rasulullah &, 


Keete rt s4 Zah La. z$ -$ $ see 
É AN E p i E a tN i 
"Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian orang-orang 


sesudah mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka." Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abdullah bin Umar st. 


Berdasarkan ini, maka kebaikan mereka di atas selain mereka 
dari para pengikut Nabi-nabi, terbukti dengan dalil dan kajian ter- 
hadap kehidupan mereka. 

Apabila kamu melihat dengan ilmu bashirah serta sikap obyek- 
tif pada kebaikan mereka dan keutamaan yang Allah berikan kepada 
mereka, niscaya kamu akan mengetahui dengan yakin bahwa me- 
reka adalah orang-orang terbaik setelah para nabi, mereka lebih 
baik daripada Hawariyin, para sahabat Isa, mereka lebih baik dari- 
pada orang-orang terpilih dari sahabat Musa, dan lebih baik dari- 
pada orang-orang yang beriman kepada Nuh, Hud, dan selain me- 
reka. Tidak ada seorang pun dari pengikut para nabi yang lebih 


baik daripada sahabat 4. Perkara ini adalah perkara yang maklum 
lagi jelas berdasarkan Firman Allah Kg, 


A - » 4 A p A 
SA AE S3 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia." 
(Ali Imran: 110). 

Orang-orang terbaik dari kita adalah para sahabat, karena 
orang terbaik adalah Nabi #5, maka sahabatnya adalah sahabat 
terbaik. 

Ini menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, lain urusannya me- 
nurut Rafidhah, kalau menurut mereka, para sahabat adalah orang- 
orang terburuk, kecuali beberapa orang yang mereka kecualikan. 

[3]. Ucapan penulis, pfi. 555 Y; 56 Y "Tidak ada dan tidak 
akan pernah ada yang seperti mereka." Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah &£, 


". : * s. Id 
"Sebnik-baik manusia adalah generasiku." Jadi, secara mutlak tidak 


ada manusia (setelah para nabi) yang semisal para sahabat Æ; tidak 
sebelum dan tidak pula setelah mereka. 


| [4]. Ucapan penulis, 541; Hi SAN KN ada 033 ia ipia H; 

ùl je "Mereka adalah orang-orang pilihan dari generasi umat ini 
yang merupakan umat terbaik dan termulia di sisi Allah &@." 
Umat ini adalah umat terbaik, dalilnya adalah Firman Allah £1z, 


P Att r orrae , Dor? e saha Gy er ? 4 rer “34 
AN 3 in ne AB EKA ABS 
KA Manan AA 
Ka 
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 


menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah." (Ali Imran: 110). 


Dan juga Firman Allah, 


a, # 
ALA p A P Ata 


Turi aas AA Kan A 5 $ 


"Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 


umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia." (Al-Bagarah: 143). 


Karena Nabi # adalah Rasul terbaik, maka tidak heran kalau 
umatnya adalah umat terbaik. 


Para sahabat adalah orang-orang terpilih dari umat ini. Dalil- 
nya adalah sabda Rasulullah #£, 
SP MI ya 
“Sebaik-baik manusia adalah generasiku." 
Di dalam lafazh yang lain disebutkan, , 
"Sebaik-baik umatku adalah generasiku."? 
Yang dimaksud dengan generasinya adalah para sahabat, 


orang-orang yang sesudah mereka adalah tabi'in, dan orang-orang 
yang sesudah mereka adalah tabi' at-Tabi'in. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Yang dipandang dari 
tiga generasi adalah mayoritas penduduknya, yaitu orang-orang 
yang adil dari mereka. Mayoritas sahabat berakhir dengan selesai- 
nya khilafah Khulafa” Rasyidin, bahkan dalam masa itu yang ter- 
sisa dari ahli Badar hanya segelintir orang, sedangkan jumhur tabi'in 
berakhir di akhir masa sahabat-sahabat kecil di masa pemerintahan 
Ibnu az-Zubair dan Abdul Malik. Adapun mayoritas tabi' at-Tabi'in 
di masa akhir Daulah Bani Umayah dan awal Daulah Abbasiyah." 

Sahabat yang wafat terakhir adalah Abu ath-Thufail Amir bin 
Watsilah al-Laitsi, wafat tahun seratus hijriyah. Ada yang berkata 
seratus sepuluh hijriyah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar di al-Fath? berkata, "Para ulama berse- 
pakat bahwa orang terakhir dari kalangan tabi' at-Tabi'in yang 
diterima ucapannya adalah orang yang hidup sampai sekitar tahun 
dua ratus dua puluh hijriyah. 


Dun 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha '#ash-Shahabair. dan Muslim, Kitab yang sama. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadha “If ash-Shahabah. 
3 Fath al-Bari, 7/6. 


as ea IA Jaa gen Ja dal ie 
NAIK eai a a Pui GA Ia meat Aé SA 
a Aa gp Ads Oon id Ass 
| A3 San HAN Ga II lh yk 33 Mes HI 
Onai ey Ja bagai gas OS oa 


Hah 


PASAL 


| Di antara prinsip dasar Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah, mem- 
percayai karamah para wali dan kejadian-kejadian luar biasa 

yang Allah tunjukkan melalui mereka? dalam berbagai macam | 
ilmu dan mukasyafah, dalam berbagai macam kodrat dan pe- | 
| ngaruh, seperti yang diriwayatkan dari umat-umat terdahulu 
di surat al-Kahfi dan lainnya, dan dari generasi awal umat ini: 
| sahabat dan tabi'in serta generasi-generasi umat yang lain. | 
È i Kiamat. 


PASAL 
TENTANG KARAMAH PARA WALI 


[1]. Karamah para wali adalah perkara yang sangat penting, 
kita harus mengetahui yang hag dan yang batil tentangnya. Apa- 
kah ia benar-benar hakiki atau hanya khayalan? 

Penulis menjelaskan pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
dalam ucapannya, #4 gi ou diaii kalis KAN Jal gyal iag "Di 
antara prinsip dasar Ahlus Sunnah wal Jama'ah ađalah memper- 
cayai karamah para wali." 


Siapa itu wali? 


Jawab: Allah telah menjelaskan tentang mereka dalam Firman- 
Nya, 


tàr 202 sA Pa has Y 1. s Si 
PN ARA La SATA AG a id 
x 


"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang 
yang beriman dan mereka selalu bertakwa." (Yumus: 62-63). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah wig berkata, "Setiap Mukmin 
yang bertakwa adalah wali Allah." 

Derajat kewalian tidak diraih dengan klaim dan angan-angan, 
akan tetapi ia diraih dengan iman dan takwa, kalau ada yang ber- 
kata bahwa dia adalah wali tetapi dia tidak bertakwa kepada Allah, 
maka perkataannya adalah palsu. 

Karamah adalah perkara di luar kebiasaan yang Allah jadikan 
melalui seorang wali sebagai bantuan, dukungan, dan peneguhan 
baginya atau sebagai pertolongan kepada agama. 

Shilah bin Asyyam, kudanya telah mati, lalu Allah 5 meng- 
hidupkannya kembali, sehingga Shilah bisa pulang dengannya sam- 
pai rumah. Begitu sampai di rumah, dia berkata kepada anaknya, 
"Ambil pelananya karena ia adalah pinjaman." Ketika pelananya 
diambil, kuda tersebut mati lagi. Karamah untuk orang tersebut 
adalah bantuan untuknya. 

Adapun karamah untuk menolong Islam: Seperti yang terjadi 
pada al-Ala` bin al-Hadhrami « pada saat menyeberangi lautan, 
begitu pula yang terjadi pada Sa'ad bin Abi Waggash & pada saat 
menyeberangi sungai Dajlah. Kisahnya terkenal di sejarah. 

Jadi, karamah adalah perkara luar biasa, kalau yang biasa, 
bukanlah karamah. 

Karamah ini hanya Allah berikan kepada waliNya bukan me- 
rupakan perkara-perkara sihir dan perdukunan yang di luar kebia- 
saan, tetapi tidak terjadi melalui seorang wali, akan tetapi melalui 
musuh Allah, jadi ia bukanlah karamah. 


Perkara-perkara luar biasa yang diklaim sebagai karamah ini 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


banyak terjadi pada tukang sihir yang menghalang-halangi jalan 
Allah, maka kita wajib berhati-hati dari mereka dan dari permainan 
mereka terhadap akal dan pikiran manusia. 


Karamah ditetapkan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah, ia telah 
terbukti pada zaman dahulu dan sekarang (akan datang). 


Di antara karamah yang ditetapkan oleh al-Qur'an yang terjadi 
pada umat terdahulu adalah kisah ashhabul kahfi yang hidup di 
antara kaum musyrikin, sementara mereka beriman kepada Allah. 
Mereka khawatir tidak mampu mempertahankan keimanannya, 
maka mereka meninggalkan negeri mereka, berhijrah kepada Allah 
35. Allah menyediakan sebuah goa di gunung, mulut goa ini di 
utara maka matahari tidak masuk kepada mereka sehingga tidak 
merusak tubuh mereka dan mereka pun tetap memperolehnya. 
Apabila matahari terbit, maka ia condong dari goa mereka sebelah 
kanan, dan apabila ia terbenam, maka ia menjauhi mereka ke se- 
belah kiri sementara mereka di tempat yang luas di goa itu. Mereka 
tinggal di goa tersebut dalam keadaan tidur selama tiga ratus sem- 
bilan tahun. Allah membolak-balikkan badan mereka ke kanan 
dan ke kiri di musim panas dan dingin. Panas tidak mengganggu 
mereka, dan dingin tidak menyakiti mereka. Mereka tidak lapar, 
tidak haus, dan tidak bosan tidur. 


Ini jelas karamah, mereka dalam keadaan demikian sampai 
Allah membangkitkan mereka, sementara kesyirikan telah lenyap 
dari negeri mereka, maka mereka pun selamat darinya. 


Di antara karamah yang ada di dalam al-Qur'an adalah kisah 
Maryam, Allah memberinya karamah di mana Dia membawanya 
ke pohon kurma pada saat menjelang melahirkan. Allah memerin- 
tahkannya agar menggoyang batang pohon kurma tersebut, maka 
kurma-kurma yang ranum pun berjatuhan. 


Di antaranya adalah kisah seorang laki-laki yang dimatikan 
Allah selama seratus tahun, lalu Allah membangkitkannya sebagai 
karamah untuknya agar dia mengetahui kodrat Allah dan imannya 
bertambah kuat. 


Adapun dari Sunnah, maka banyak sekali yang ditetapkan, 
silakan merujuk Shahih al-Bukhari, Kitab al-Anbiya'; Bab Ma Dzukira 


BIP Syarah Aqidah Wasithiyah EIES LELETEI EA 


An Bani Israil dan Kitab al-Furgan Baina Auliya ar-Rahman wa Auliya 
asy-Syaitan karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 


Adapun kesaksian sejarah tentang adanya karamah maka ia 
tidak perlu diragukan. Semua orang bisa mengetahui di masanya, 
bisa melalui penglihatan atau berita-berita yang dipercaya. 

Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah membenarkan 
karamah para wali. 


Ada pendapat lain yang menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama- 
'ah, yaitu pendapat Mu'tazilah dan para pengikutnya yang meng- 
ingkari karamah. Mereka menyatakan bahwa kalau kamu mene- 
tapkan karamah, maka tidak bisa dibedakan antara tukang sihir 
dengan wali, dan wali dengan Nabi, karena masing-masing bisa 
mendatangkan perkara di luar kebiasaan. 


Kami katakan, Tidak mungkin rancu, karena karamah terjadi 
pada wali dan wali tidak mungkin mengaku menjadi nabi, kalau 
dia mengaku nabi, maka dia bukan wali. Perkara luar biasa milik 
nabi terjadi pada nabi, sementara tipu muslihat dan sihir terjadi 
pada orang yang jauh dari Allah, ia melakukannya dengan bantuan 
setan, maka dia mendapatkannya dengan usahanya, lain halnya 
dengan karamah yang datang dari Allah, wali tidak mencari dengan 
usahanya. 

Para ulama berkata, Setiap karamah milik wali adalah tanda 
kebenaran Nabi yang diikutinya, karena karamah adalah kesaksian 
dari Allah bahwa jalan wali tersebut adalah benar. 

Jadi, karamah-karamah yang terjadi pada para wali di kala- 
ngan umat ini adalah merupakan tanda kebenaran Rasulullah 4. 

Oleh karena itu sebagian ulama berkata, Tidak ada tanda yang 
dimiliki oleh nabi-nabi terdahulu, kecuali Rasulullah # memiliki 
semisalnya. 

Akan tetapi ucapan ini disanggah dengan mengatakan, Rasu- 
lullah & tidak dilempar di dalam api lalu keluar dalam keadaan 
selamat seperti Nabi Ibrahim 2X. 

Sanggahan ini dijawab dengan mengatakan. Hal itu terjadi 
pada pengikut Rasulullah # sebagaimana yang disebutkan oleh 
para ahli sejarah dari Abu Muslim al-Khaulani. Apabila pengikut 
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Rasulullah & diberi karamah yang sejenis, maka itu berarti agama 
Nabi & adalah benar, karena ia didukung dengan tanda yang ter- 
jadi pada Ibrahim. 

Ucapan di atas juga disanggah dengan mengatakan bahwa 
laut tidak pernah dibelah untuk Nabi #5, sebagaimana yang pernah 
terjadi untuk nabi Musa 2&X. 

Sanggahan ini dijawab dengan mengatakan, bahwa telah ter- 
jadi pada umat ini peristiwa yang lebih besar daripada yang terjadi 
pada Musa, yaitu berjalan di atas air sebagaimana yang dialami 
oleh al-Ala' bin al-Hadhrami dan kawan-kawannya di mana mereka 
berjalan di atas air, ini lebih besar daripada yang terjadi pada Musa, 
karena Musa berjalan di atas tanah yang kering. 

Ucapan di atas juga disanggah dengan mengatakan bahwa 
salah satu (mukjizat) Nabi Isa && adalah menghidupkan orang 
mati. Ini tidak terjadi pada Rasulullah 45. 

Sanggahan ini dijawab dengan mengatakan, hal itu pernah 
terjadi pada pengikut Nabi #5, sebagaimana kisah seorang laki-laki 
yang keledainya mati di tengah jalan, lalu dia memohon kepada 
Allah agar menghidupkannya, maka Allah ¿ë menghidupkannya. 

Ucapan di atas juga disanggah dengan mengatakan, Isa me- 
nyembuhkan -dengan izin Allah- orang buta dan penyakit sopak. 

Sanggahan ini dijawab dengan mengatakan bahwa hal yang 
sama terjadi pada Nabi 4%, ketika Qatadah bin an-Nu'man terluka 
di perang Uhud. Matanya turun sampai di pipinya, lalu Nabi 3% 
mengambilnya dan mengembalikannya ke tempatnya sehingga 
mata tersebut menjadi lebih indah dari mata lainnya. Ini adalah 
tanda yang besar. 

Mukjizat-mukjizat yang dimiliki oleh nabi-nabi terdahulu 
juga terjadi pada Nabi & dan pada umatnya. Barangsiapa meng- 
inginkan keterangan lebih, maka silakan merujuk al-Bidayah wan 
Nihayah karya Ibnu Katsir. 


Catatan Penting: 


Kita telah katakan bahwa karamah bisa sebagai dukungan, 
atau peneguhan, atau bantuan kepada seseorang atau pertolongan 
kepada kebenaran, dari sini maka terjadinya karamah pada tabi'in 


lebih sering daripada sahabat, karena sahabat memiliki semua itu 
sehingga mereka tidak begitu membutuhkan karamah, di mana 
Rasulullah #5 berada di tengah-tengah mereka. Kalau tabi'in, karena 
mereka di bawah sahabat, maka terjadinya karamah pada mereka 
lebih sering dalam rangka mendukung dan meneguhkan mereka 
serta menolong kebenaran yang mereka pegang. 


(21. Ucapan penulis, qildi Gj35 Ie AA a zx ú; "Dan 
kejadian-kejadian luar biasa yang Allah tunjukkan melalui para 
wali.” Yang dimaksud dengan kejadian-kejadian luar biasa adalah 
kejadian yang tidak sesuai kebiasaan hukum kauniyah. 

Karamah itu memiliki empat fungsi: 

Pertama, menjelaskan kesempurnaan kodrat Allah 4%, di mana 
ia terjadi karena izin dari Allah. 

Kedun, membuktikan kedustaan pendapat yang menyatakan 
bahwa alamlah yang berbuat, karena jika tabiat yang berbuat, nis- 
caya ia berjalan lurus rapi dan tidak berubah. Jika kebiasaan dan 
tabiat berubah, maka ia adalah bukti bahwa alam memiliki Rabb 
yang mengatur. 

Ketiga, ia adalah tanda kebenaran Nabi yang diikuti, seperti 
yang telah dijelaskan. 

Keempat, ia meneguhkan dan memuliakan wali yang bersang- 
kutan, 

[3]. Ucapan penulis, Ss asah a Pre piii gi A # "Da- 
lam berbagai macam ilmu dan mukasyafat, dan dalam berbagai 
macam kodrat dan pengaruh." Yakni, bahwa karamah terbagi men- 
jadi dua bagian: Bagian yang berkaitan dengan ilmu dan mukasyafah 
dan bagian lain yang berkaitan dengan kodrat dan pengaruh. 

Yang berkaitan dengan ilmu adalah, seseorang mendapatkan 
ilmu yang tidak didapatkan oleh orang lain. 

Yang berkaitan dengan mukasyafah adalah, seseorang dibuka- 
kan (tabir suatu kejadian) untuknya apa yang tidak dibukakan un- 
tuk orang lain. 

Contoh yang pertama -ilmu- adalah Abu Bakar æ; Allah 
membuatnya mengetahui janin di rahim istrinya, bahwa janinnya 
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adalah perempuan.! 


Contoh yang kedua -mukasyafah- adalah Amirul Mukminin 
Umar bin al-Khaththab &, dia pemah berkhutbah pada Hari Jum'at 
di atas mimbar. Para hadirin mendengar Umar berkata, "Hai pa- 
sukan, gunung!" Mereka terkejut kemudian mereka bertanya 
tentang hal itu kepadanya. Maka Umar menjelaskan bahwa telah 
dibukakan (diperlihatkan) untuknya pasukan yang dipimpin oleh 
Sariyah bin Zunaim -salah seorang panglima di Irak- dikepung 
musuh, maka Umar mengintruksikannya untuk ke gunung. Dia 
berkata, "Hai Sariyah, gunung!" Sariyah mendengar suara Umar 
dan dia mundur ke gunung dan berbenteng dengannya.” 


Ini termasuk mukasyafah, dan itu terjadi, hanya saja tidak sering. 

Adapun kodrat dan pengaruh, maka contohnya adalah Mar- 
yam yang menggoyang batang kurma lalu buahnya berjatuhan, 
juga seperti seseorang yang memiliki ilmu tentang Kitab yang 
berkata kepada Sulaiman, "Aku dapat mendatangkan istana Ratu 
Bilqis ke sini sebelum matamu berkedip." 

(41. Ucapan penulis, ... AW 54 We "Sebagaimana yang 
diriwayatkan dari umat-umat terdahulu...." Karamah terjadi pada 
umat-umat terdahulu, di antaranya adalah kisah tiga orang yang 
terkurung oleh sebuah batu besar di goa? ia juga terjadi pada 
zaman Nabi #5 seperti yang dialami oleh Usaid bin Hudhair/ dan 
makanan yang jadi banyak pada sebagian sahabat, ia juga terjadi 
pada zaman tabi'in, seperti yang dialami oleh Shilah bin Asyyam 
di mana Allah menghidupkan kudanya. 


Syaikhul Islam berkata di al-Furgan, "Ini adalah bab yang 
luas. Pembahasan tentang karamah para wali telah dipaparkan di 
buku-buku lain. Adapun yang kita lihat dengan mata kepala dan 
yang kita ketahui berjumlah banyak." 


[5]. Ucapan penulis, Uli ej; Jl G2 $5343 gaj "Karamah akan 


L Al-Ishabah Fi Tamyiz ash-Shahabah 4/261. 

2 Al-Bidayah wa an-Nihayah, 7/131. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab af-Anbiya ', Bab Hadits al-Ghar, dan Muslim, Kitab ad- 
Dzikri wa ad-Dua `. 

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Fadhail al-Qur'an, dan Muslim, Kitab Shalah al-Musafirin, 

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Mawagit ash-Shalah, dan Muslim, Kitab al-Asyribah. 
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tetap ada pada umat ini sampai Hari Kiamat." Dalil bahwa kara- 
mah akan terus ada sampai Hari Kiamat adalah nagli dan agli. 


Dalil naqli: Rasulullah # pernah mengabarkan dalam kisah 
Dajjal bahwa dia memanggil seorang pemuda, pemuda tersebut 
hadir dan berkata, "Kamu berdusta. Kamu hanyalah Dajjal al-Masih 
di mana Rasulullah ££ telah memberitakan kepada kami tentang 
dirimu." Maka Dajjal membelah tubuh pemuda tersebut menjadi 
dua. Setengahnya dilempar ke suatu arah, setengahnya lagi ke arah 
yang lain dengan jarak yang sangat jauh. Dajjal berjalan di antara 
keduanya. Kemudian dia memanggilnya, maka pemuda tersebut 
bangkit dengan wajah berseri-seri, Dajjal memanggilnya agar dia 
mengakuinya sebagai tuhan. Pemuda tersebut menjawab, "Tidaklah 
sebelumnya aku lebih yakin (akan kedustaanmu) daripada hari 
ini." Dajjal kembali hendak membunuhnya, tetapi dia tidak mampu 
melakukannya.! 

Ketidakmampuan Dajjal membunuh pemuda tersebut tanpa 
ragu adalah termasuk karamah. 

Dalil agli: Selama penyebab karamah adalah perwalian (yakni, 
bahwa yang mendapatkan karamah adalah wali Allah), maka ia 
akan terus ada sampai Hari Kiamat, karena perwalian akan terus 
ada. 


eiee 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab af-Fitan, Bab La Yadkhulu ad-Dajjal ai-Madinah, dan 
Muslim, Kitab al-Fitan, Bab f Shifah ad-Dajjal. 
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Kemudian di antara prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah 
mengikuti atsar-atsar Rasulullah 4, (secara) batin dan lahir? 
dan mengikuti jalan orang-orang terdahulu lagi pertama | 
dari kalangan Muhajirin@ dan Anshar” dan mengikuti9 wasiat? 
Rasulullah 4 di mana beliau bersabda, "Berpeganglah kepada | 
Sunnahku dan Sunnah Khulafa' Rasyidin yang diberi petunjuk | 
sesudahku, berpeganglah kepadanya, gigitlah ia dengan gigi | 
geraham.19 Jauhilah?) perkara-perkara yang diada-adakan2 
| karena setiap perkara yang diada-adakan adalah bid'ah dan 
| setiap bid'ah adalah kesesatan "03 
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PASAL 
CARA AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH BERAMAL 


(11. Setelah penulis memaparkan prinsip-prinsip akidah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah, beliau mulai memaparkan cara Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah beramal. 

Ucapannya, Yi A4 "Mengikuti atsar-atsar," Tidak bisa meng- 
ikuti, kecuali dengan ilmu. Jadi, Ahlus Sunnah wal jama'ah ber- 
sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu untuk mengetahui atsar- 
atsar Rasulullah # lalu mengikutinya. Mereka mengikuti atsar-atsar 


Rasulullah # dalam akidah, ibadah, akhlak, dan dakwah kepada 
Allah, mereka mengajak manusia kepada syariat Allah dalam se- 
tiap kesempatan. Setiap kali hikmah menuntut berdakwah kepada 
Allah, maka mereka melakukannya, hanya saja mereka tidak me- 
lakukannya secara ngawur, akan tetapi dengan hikmah. Mereka 
mengikuti atsar Rasulullah # dalam hal akhlak yang terpuji, dalam 
berinteraksi dengan manusia dengan lemah lembut dan cinta kasih, 
serta memposisikan setiap orang sesuai dengan kedudukannya. 
Mereka juga mengikuti Rasulullah 2 dalam hal akhlak kepada 
keluarga, maka mereka berusaha agar menjadi yang terbaik bagi 
keluarga mereka, karena Nabi & bersabda, 
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"Sebaik-baik kamu adalah orang yang paling baik kepada keluarga- 
nya, dan aku adalah orang yang paling baik kepada keluargaku." 


Kita tidak mampu menghitung atsar-atsar Rasulullah #5, 
akan tetapi secara global kita dapat katakan dalam akidah, ibadah, 
akhlak dan dakwah. Atsar-atsar Rasulullah dalam ibadah di antara- 
nya adalah tidak mempersulit diri, tidak meremehkan dan mengi- 
kuti yang terbaik, dan terkadang meninggalkan ibadah demi ber- 
interaksi kepada manusia jika ada kemaslahatannya, sebagaimana 
Rasulullah # pernah meninggalkan shalat sunnah ketika beliau 
sibuk menyambut para delegasi, kemudian setelah itu beliau meng- 
gadha nya. 

(2). Ucapan penulis, ya: tbt (Secara) batin dan lahir". Kedua- 
nya adalah perkara yang relatif, lahir adalah apa yang nampak oleh 
manusia, batin adalah apa yang menjadi rahasia mereka. Lahir 
adalah perbuatan-perbuatan yang nampak dan batin adalah per- 
buatan-perbuatan hati. 


Contohnya adalah tawakal, takut, harapan, cinta, kembali 
kepada Allah dan hal lain semisalnya. Ini semua termasuk perbuat- 
an hati. Mereka melakukannya dengan baik. Shalat yang di dalam- 
nya terdapat gerakan berdiri, duduk, rukuk, dan sujudnya, juga 
sedekah, haji dan puasa. Ini semua termasuk perbuatan lahir. 


1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3895, ad-Darimi, no. 2177, dan Tbnu Majah, no. 1977. 


Ketahuilah bahwa afsar-atsar Rasulullah # terbagi menjadi 
tiga atau lebih: 

Pertama, apa yang dilakukan oleh Rasulullah # dalam rangka 
beribadah. Ini jelas, dan kita diperintahkan untuk mengikutinya, 
berdasarkan Firman Allah d, 
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"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah & itu suri teladan 
yang baik bagimu." (Al-Ahzab: 21). 

Semua perbuatan Nabi yang tidak nampak padanya bahwa 
beliau melakukannya karena pengaruh adat atau karena tuntutan 
tabiat kemanusiaan atau fitrah atau terjadi karena kebetulan, maka 
ia dalam rangka ibadah, kita diperintahkan untuk mengikutinya. 

Kedua, apa yang dilakukan oleh Rasulullah # secara kebe- 
tulan. Ini tidak disyariatkan untuk diikuti, karena ia bukan sesuatu 
yang dimaksud, seperti seseorang yang berkata, Hendaknya kita 
datang ke Makkah untuk berhaji pada hari keempat Bulan Dzul- 
hijjah, karena Nabi # hadir di Makkah pada hari itu, kita katakan, 
Ini tidak disyariatkan, karena kedatangan beliau pada hari itu ha- 
nyalah kebetulan semata. 

Kalau ada yang berkata, Apabila kita meninggalkan Arafah 
dan sampai di sebuah jalan di sebuah bukit di mana padanya Rasu- 
lullah # singgah dan buang air kecil, maka hendaknya kita pun 
singgah di sana, buang air kecil dan berwudhu secara ringan se- 
perti yang dilakukan oleh Rasulullah #. Kita katakan, Ini tidak 
disyariatkan. 

Begitu pula perkara-perkara lain. yang terjadi secara kebe- 
tulan, kita tidak disyariatkan untuk meneladani Rasulullah # pada- 
nya karena Nabi melakukannya bukan dengan maksud ibadah dan 
meneladani beliau adalah ibadah. 

Ketiga, apa yang dilakukan oleh Rasulullah # karena tuntut- 
an adat (kebiasaan). Apakah disyariatkan bagi kita meneladaninya? 


Jawab: Ya, hendaknya kita meneladaninya akan tetapi dengan 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam a/-Musnad 3/366. 
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jenisnya bukan macamnya. 


Masalah ini kurang diteliti oleh manusia, mereka mengira 
bahwa keteladanan padanya dengan macamnya, kemudian me- 
reka menafikannya secara mutlak. 


Kita katakan, Kita meneladaninya akan tetapi dari segi jenis, 
artinya kita melakukan apa yang menjadi tuntutan adat yang di- 
ikuti oleh manusia, kecuali jika terdapat penghalang syar'i. 


Keempat, apa yang dilakukan Nabi # karena tuntutan tabiat 
kemanusiaan, secara pasti ini bukan termasuk ibadah, akan tetapi 
ia bisa menjadi ibadah dari satu sisi di mana melakukannya dengan 
cara tertentu adalah ibadah, seperti tidur, ia adalah tuntutan tabiat 
kemanusiaan, tetapi dianjurkan tidur miring ke kanan. Makan dan 
minum adalah tuntutan kemanusiaan, ia bisa menjadi ibadah dari 
sisi yang lain di mana yang bersangkutan bermaksud melakukan 
perintah Allah, merasakan nikmatNya, memberi kekuatan ber- 
ibadah dan menjaga kelangsungan hidup, caranya pun adalah 
ibadah seperti makan dengan tangan kanan, membaca basmalah 
pada saat mulai makan dan mengucapkan hamdalah di akhir makan. 


Di sini ada pertanyaan: Apakah memanjangkan rambut ter- 
masuk adat (kebiasaan) atau ibadah? Sebagian ulama berpendapat 
ja adalah ibadah, disunnahkan bagi seseorang memanjangkan ram- 
but. Ada pula yang berpandangan bahwa hal ini termasuk adat 
dengan dalil sabda Nabi kepada orang yang mencukur sebagian 
rambutnya dan membiarkan sebagian yang lain, Nabi melarang- 
nya, dan bersabda, H5 5 js iii "Cukurlah semua atau biarkan 
semua"! Ini menunjukkan bahwa memanjangkan rambut bukan 
termasuk ibadah karena jika tidak, niscaya beliau bersabda, "Biarkan 
saja, jangan dicukur sedikit pun." 

Kita wajib berhati-hati dalam masalah ini, jangan menyata- 
kan sesuatu itu adalah ibadah kecuali dengan dalil, karena ibadah 
pada dasarnya adalah dilarang, kecuali jika ada dalil yang men- 
syariatkannya. 

[3]. Ucapan penulis, :Gt5 "Dan mengikuti," yakni, di antara 
jalan Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah mengikuti... dan seterus- 


! Diriwayatkan oleh Ahmad 2/88: dan Abu Dawud 2/193. 
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nya, ia berinduk kepada ,€Si Hal "Mengikuti atsar-atsar." 

(4). Ucapan penulis, 121431 J+- "Jalan orang-orang terdahulu," 
yakni terdahulu dalam melakukan perbuatan-perbuatan baik. 

[5]. Ucapan penulis, :33V! "Pertama," yakni dari umat ini. 

[6]. Ucapan penulis, ¿4 AA & "Dari kalangan Muhajirin." 
Muhajirin adalah orang-orang yang hijrah ke Madinah. 

[7]. Ucapan penulis, lagi 5 "Dan Anshar." Anshar adalah 
penduduk Madinah di masa Nabi #£. 


Mengikuti para sahabat termasuk jalan hidup Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, karena mereka lebih dekat kepada kebenaran dari- 
pada orang-orang sesudah mereka. Semakin jauh suatu masa dari 
masa Rasulullah $£, semakin jauh pula ia dari kebenaran, semakin 
dekat kepada masa Rasulullah # semakin dekat pula ia kepada 
kebenaran, dan semakin bersungguh-sungguh seseorang dalam 
mengetahui Sirah Nabi 34 dan Khulafa" Rasyidin, maka dia semakin 
dekat kepada kebenaran. 


Karena itu, kita melihat perbedaan pendapat di masa saha- 
bat sangatlah sedikit, sedangkan perbedaan umat di masa setelah 
sahabat dan tabi'in lebih luas skala dan caku-pannya. 


Di antara jalan hidup Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah me- 
lihat kepada jalan para pendahulu yang pertama dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar lalu mengikutinya, karena mengikuti mereka 
membawa kepada kecintaan kepada mereka, di samping itu mereka 
lebih dekat kepada kebenaran. Lain halnya dengan orang yang 
alergi dengan jalan ini dan berkata, Mereka adalah laki-laki dan 
kami pun laki-laki. Dia tidak peduli menyelisihi mereka, seolah- 
olah ucapan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali sama dengan ucap- 
an fulan dan fulan dari orang-orang zaman ini. Ini adalah kesalahan 
dan merupakan kesesatan, karena sahabat lebih dekat kepada ke- 
benaran dan pendapat mereka harus didahulukan daripada pen- 
dapat siapa pun, karena ilmu dan keimanan, pemahaman yang 
lurus, ketakwaan dan amanah yang mereka miliki, di samping 
keberadaan mereka sebagai sahabat-sahabat Rasulullah 4%. 

(81. ta "Mengikuti" menginduk kepada kalimat Pes ta F 
"mengikuti atsar-atsar." 


[9]. i231 "Wasiat" adalah pesan penting kepada orang lain. 

[10]. Makna AL Si "Berpeganglah kepada Sunnahku ... dan 
seterusnya," adalah dorongan berpegang kepadanya. Ini ditegas- 
kan dengan sabdanya, i$ Lie 15445 "Gigitlah ia dengan gigi gera- 
ham," yaitu gigi paling belakang. Hal ini untuk menjelaskan anjuran 
yang sangat dalam berpegang teguh dengannya. 

Sunnah adalah cara, baik lahir dan batin. 


Khulafa` Rasyidin adalah orang-orang yang menggantikan 
Nabi £$ pada umatnya dari segi ilmu, amal dan dakwah. Orang 
pertama dan paling berhak masuk ke dalam kriteria ini adalah 
Khulafa yang empat: Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali &. 


Setelah itu hadir orang di zaman ini yang tidak berilmu. Dia 
berkata, Adzan Jum'at pertama adalah bid'ah karena ia tidak di- 
kenal di masa Rasulullah #£, kita harus adzan satu kali saja. 


Kami katakan, Sunnah Utsman diikuti jika ia tidak menyeli- 
sihi Sunnah Rasulullah #, tidak seorang sahabat pun di mana me- 
reka lebih mengetahui daripada dirimu dan lebih bersemangat 
membela agama Allah yang menentang Utsman dalam perkara 
ini, Utsman sendiri termasuk Khulafa Rasyidin, yang mana Rasu- 
lullah # memerintahkan kita supaya mengikutinya. 

Utsman sendiri dalam hal ini berpegang kepada sebuah dasar 
yaitu adzan Bilal sebelum fajar pada zaman Nabi, bukan untuk 
shalat fajar, akan tetapi untuk mengingatkan orang yang sedang 
shalat malam (bahwa waktu Shubuh sudah dekat) dan untuk mem- 
bangunkan orang yang masih tidur, sebagaimana hal itu dikatakan 
oleh Nabi, lalu Utsman memerintahkan adzan pertama pada Hari 
Jum'at! bukan karena kehadiran imam, akan tetapi untuk kehadiran 
orang-orang, karena kota Madinah bertambah luas dan padat, maka 
penduduknya membutuhkan pemberitahuan akan dekatnya Shalat 
Jum'at sebelum kehadiran imam, agar kehadiran mereka sebelum 
kehadiran imam. 

Ahlus Sunnah wa! Jama'ah mematuhi wasiat Rasulullah & 
agar berpegang teguh kepada Sunnahnya dan Sunnah Khulafa 


a AL 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Jumu'ah, Bab Adzan Yaum al-Jum'ah. 


Rasvidin sesudahnya, yang mana ujung tombaknya adalah khu- 
lafa` yang empat yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali, kecuali 
jika terbukti secara nyata ia menyelisihi sabda Rasulullah #5, maka 
kita wajib mengambil sabda Rasulullah # dan memaklumi sahabat 
yang bersangkutan, kita katakan, Ini termasuk ijtihad yang dimak- 
lumi. 

[11]. Sabda Nabi &, 5g "Jauhilah" yakni berhati-hatilah. 

(12). Sabda Nabi #&, pii tisu, "Perkara-perkara yang 
diada-adakan," maksudnya adalah perkara-perkara agama. Ada- 
pun perkara-perkara dunia, maka ia tidak termasuk ke dalam hadits 
ini: karena perkara-perkara dunia pada asalnya adalah halal, apa 
yang baru dalam perkara dunia adalah sah, kecuali jika ada dalil 
yang melarangnya. Sebaliknya, perkara-perkara agama pada asalnya 
adalah dilarang, apa yang diada-adakan di dalamnya adalah haram 
dan merupakan perbuatan bid'ah, kecuali jika ada dalil dari al- 
Qur'an dan hadits yang mensyariatkannya. 

(13). Nabi 85 bersabda, 3x5 4 JS, "Dan setiap bid'ah ada- 
lah kesesatan"! Kalimat ini bercabang kepada kalimat peringatan 
yang sebelumnya. Jadi maksudnya adalah pene-gasan peringatan 
dan penjelasan tentang hukum bid'ah. 


Ini adalah kalimat yang umum, ditegaskan dengan lafazh 
terkuat yang menunjuk-kan keumuman, yaitu lafazh js (semua 
atau setiap). Ini adalah pengumuman yang kuat dari Rasulullah #5 
yang merupakan orang paling mengetahui syariat Allah, orang 
paling tulus dalam memberikan nasihat kepada manusia, orang 
yang paling fasih penjelasannya, dan orang yang paling jujur beri- 
tanya. Empat sifat yang ada pada diri beliau: ilmu, ketulusan nasi- 
hat, kefasihan, dan kejujuran. Beliau bersabda, 355 z4 AE "Semua 
bid'ah adalah kesesatan." 

Berdasarkan hal ini, siapa pun yang beribadah kepada Allah 
dengan akidah atau perkataan atau perbuatan yang bukan dari 
syariat Allah, maka dia adalah pelaku bid'ah. 


Jahmiyah beribadah dengan akidah mereka, mereka meyakini 


! Diriwayatkan oleh Ahmad 4/126; Abu Dawud, no. 4607; at-Tirmidzi, no. 2676; dan Ibnu Majah, 
ne. 43. 
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bahwa mereka menyucikan Allah, sama halnya dengan Mu'tazilah, 
begitu pun Asy'ariyah yang beribadah dengan akidah batil mereka. 

Orang-orang yang membuat-buat dzikir-dzikir tertentu di 
mana mereka beribadah kepada Allah dengannya, mereka meya- 
kini bahwa ia berpahala. 

Orang yang membuat-buat perbuatan-perbuatan tertentu di 
mana mereka beribadah kepada Allah dengannya, mereka meyakini 
bahwa ia berpahala. 

Ketiga kelompok ini yang membuat bid'ah dalam bidang aki- 
dah atau perkataan atau perbuatan, semua bid'ah mereka adalah 
kesesatan. Nabi ££ menyifatinya dengan kesesatan, karena ia ber- 
sifat ganda dan karena ia adalah penyimpangan dari kebenaran. 


Bid'ah menyeret kepada risiko-risiko buruk: 


Pertama, mendustakan Firman Allah cs, 


A wher Pronk ropt 
Ka SI LS Kata 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu," (Al- 
Ma'idah: 3), karena jika dia menghadirkan bid'ah yang dia anggap 
agama, maka berarti agama belum sempurna. 

Kedua, melecehkan syariat, bahwa ia kurang, lalu pelaku bid'ah 
tersebut hadir menyempurnakannya. 

Ketiga, melecehkan kaum Muslimin yang tidak melakukannya, 
jadi orang-orang yang ada sebelum bid'ah tersebut ada, agama 
mereka kurang. Ini sangat berbahaya. 

Keempat, biasanya orang yang sibuk dengan suatu bid'ah, maka 
dia akan meninggalkan Sunnah, sebagaimana dikatakan oleh seba- 
gian Salaf, "Tidaklah suatu kaum melakukan sebuah bid'ah kecuali 
mereka menenggelamkan Sunnah yang sepertinya." 

Kelima, memicu perpecahan di tubuh umat, karena para pelaku 
bid'ah tersebut meyakini bahwa mereka adalah orang-orang yang 
benar dan selain mereka adalah sesat, sementara para pengikut 
kebenaran berkata, Kalian di atas kesesatan. Akibatnya adalah 
perpecahan hati mereka. 

Ini adalah kerusakan-kerusakan besar. Semuanya adalah 


akibat buruk dari bid'ah, ditambah lagi hubungan yang sangat erat 
dengan kebodohan akal dan ketimpangan agama. 

Dari sini kita mengetahui bahwa orang yang membagi bid'ah 
menjadi tiga atau lima atau enam bagian telah melakukan keke- 
liruan, dan kekeliruannya dari dua segi: 

1). Bisa jadi sifat bid'ah secara syar'i tidak sesuai dengan per- 
buatan yang mereka katakan sebagai bid'ah. 

2). Bisa jadi ia bukan bid'ah hasanah seperti yang diklaim. 
Nabi & telah bersabda, H5 sii js "Semua bid'ah adalah kese- 


satan." Nabi bersabda, (5 "Semua", lalu apa yang membuat kita keluar 
dari lingkaran agung ini sehingga kita membagi bid'ah menjadi 
beberapa bagian? 

Kalau kamu berkata: Apa pendapatmu tentang ucapan Amirul 
Mukminin Umar ketika dia keluar kepada kaum Muslimin semen- 
tara mereka menunaikan Shalat Tarawih berjamaah dengan imam 
mereka, Umar berkata, “Inilah sebaik-baik bid'ah." Umar memu- 
jinya dan menamakannya bid'ah. 

Jawab: Kita lihat kepada bid'ah yang dia katakan. Apakah 
sifat bid'ah secara syar'i bisa diterapkan padanya atau tidak? 


Apabila kita melihatnya secara lurus, maka kita mendapati 
bahwa kriteria bid'ah secara syar'i tidak mungkin diberikan kepada 
ucapan Umar ini, karena telah diriwayatkan secara shahih bahwa 
Nabi & pernah melakukannya dengan para sahabat selama tiga 
malam, lalu beliau meninggalkannya karena khawatir ia akan 
diwajibkan.? Dasar pensyariatannya ada, jadi ia bukan bid'ah dari 
segi syariat, tidak mungkin kita berkata bahwa ia bid'ah padahal 
Rasulullah # melakukannya. 


Umar menamakannya bid'ah, karena orang-orang telah me- 
ninggalkannya dan tidak melakukannya secara berjamaah di bela- 
kang satu imam, akan tetapi mereka melakukannya secara terpisah- 
pisah, ada yang shalat sendiri, ada dua orang, ada tiga orang dan 
ada yang lebih dari itu. Ketika Umar mengumpulkan mereka dengan 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Shalat at-Tarawih, Bab Fadhlu Man Qama Ramadhan, 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tahajjudi dan Muslim, Kitab Shalat a-Musatirin, 
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satu imam, maka berkumpulnya mereka ini adalah bid'ah dilihat 
dari keadaan sebelumnya di mana mereka shalat secara terpisah- 
pisah. 

Suatu malam Umar keluar dan dia berkata, "Seandainya aku 
mengumpulkan orang-orang dengan seorang imam, niscaya itu 
akan lebih baik." Maka Umar memerintahkan Ubay bin Ka'ab dan 
Tamim ad-Dari agar mengimami orang-orang dengan sebelas rakaat, 
maka keduanya melakukannya. Suatu malam Umar keluar melihat 
orang-orang shalat Tarawih berjamaah dengan seorang imam, dia 
pun berkata, "Inilah sebaik-baik bid'ah." 

Jadi ia adalah bid'ah nisbi, dari sisi ia pernah ditinggalkan 
lalu dilakukan lagi. Inilah sebabnya mengapa ia dinamakan bid'ah. 
Kalau ia disebut bid'ah secara syar'i di mana Umar memujinya 
maka itu tidak mungkin. 

Dari sini kita mengetahui bahwa sabda Nabi # tidak berten- 
tangan dengan ucapan Umar $. 

Kalau kamu berkata: Bagaimana kamu menggabungkan hal 
ini dengan sabda Nabi #5, 


tH II Up Jab ga As sada aus -$ Ba 


"Barangsiapa memulai sunnah yang baik dalam Islam, maka dia men- 
dapatakan pahalanya dan pahala orang yang melakukannya sampai Hari 
Kiamat,"! Nabi menetapkan bahwa seseorang mungkin memulai 
Sunnah yang baik dalam Islam. 

Kami katakan, Sabda Nabi tidak bertabrakan, sebagian mem- 
benarkan sebagian yang lain. Yang dimaksud dengan Sunnah yang 
baik adalah Sunnah yang disyariatkan, dan yang dimaksud dengan 
memulainya adalah bersegera dalam melakukannya. 

Hal ini diketahui melalui sebab diucapkannya hadits ini, yaitu 
Nabi # mengucapkannya ketika seorang Anshar datang membawa 
sekantong uang dirham dan meletakkannya di depan Nabi pada 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab az-Zakah, Bab al-Hatsts Ala ash-Shadagah Walau Bisyiggi 
Tamrah, 


saat Nabi menganjurkan sahabat-sahabatnya agar membantu se- 
kelompok orang yang datang dari Mudhar yang merupakan salah 
satu kabilah Arab dengan memakai kain dari wol yang bergaris, 
wajah Nabi berubah begitu melihat keadaan mereka yang menye- 
dihkan, maka Nabi # mengajak para sahabat untuk membantu 
mereka, lalu laki-laki Anshar inilah orang pertama yang membantu 
dengan membawa kantong dirhamnya, maka Rasulullah & ber- 
sabda, 


P3 di Jab Ira AN WAT AS GAS EA AANI Ha Ia 


"Barangsiapa memulai sunnah yang baik dalam Islam, maka dia men- 
dapntakan pahalanya dan pahala orang yang melakukannya sampai Hari 
Kiamat." 

Bisa pula dikatakan bahwa yang dimaksud dengan Sunnah 
yang baik adalah apa yang dilakukan agar ia menjadi sarana kepada 
apa yang disyariatkan, seperti menulis buku, membangun seko- 
lah, dan sejenisnya. 

Dari sini kita mengetahui bahwa sabda Nabi & tidak berten- 
tangan, bahkan saling bersesuaian, karena beliau tidak berbicara 
berdasarkan hawa nafsu. 


Hati 
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| Mereka mengetahui bahwa perkataan paling benar adalah Kalam | 
| Allah, sebaik-baik jalan adalah jalan Muhammad #2, me- | 
reka mengutamakan) Kalam Allah atas ucapan selainNya dari | 


kalangan manusia,8 dan mereka mendahulukan jalan Nabi 
389) di atas jalan siapa pun@. | 
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(1). Ucapan penulis, á Ds D Sist ól dj "Mereka menge- 
tahui bahwa perkataan paling benar adalah Kalam Allah." Inilah 
ilmu dan akidah kita, tidak ada kedustaan pada Kalam Allah, bah- 
kan ia adalah kalam paling benar. Jika Allah menyampaikan tentang 
sesuatu bahwa ia terjadi, maka ia terjadi. Jika Allah menyampai- 
kan tentang sesuatu bahwa ia akan terjadi, maka ia akan terjadi. 
Jika Allah mengatakan tentang sesuatu bahwa sifatNya begini dan 
begini, maka sifatNya memang begitu, tidak mungkin realitanya 
menyelisihi apa yang Allah kabarkan. Barangsiapa mengira demi- 
kian, maka ia salah karena keterbatasannya atau keteledorannya. 


Sebagai contoh, kalau ada yang berkata, Allah & menyata- 
kan bahwa bumi dihamparkan, 


ERA SS NIP 

"Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?" (Al-Ghasyiyah: 20), pa- 
dahal yang kita saksikan bumi itu bundar. Bagaimana ini? 

Jawab: Ayat ini tidak menyelisihi kenyataan, hanya saja terjadi 
kesalahpahaman di sini, bisa karena keterbatasan atau karena ke- 
teledoran. Bumi dihamparkan sekaligus bulat, ia bundar, akan tetapi 
karena ukurannya yang besar, maka bulatan bumi tidak terlihat 
kecuali dari jarak yang sangat jauh yang dengannya ia terhampar- 
kan, jadi kesalahan terletak pada pemahamannya di mana kalau 
bumi itu terhampar berarti tidak bundar. 


Jika kita meyakini bahwa ucapan paling benar adalah Kalam 
Allah, maka hal itu mewajibkan kepada kita membenarkan apa yang 
Dia beritakan di dalam KitabNya: baik itu tentang diriNya atau 
tentang makhlukNya. 

(21. Ucapan penulis, & nas $14 giii +; "Dan sebaik-baik 
jalan adalah jalan Muhammad #5." Al-Hadyu artinya jalan yang 
dilalui. 

Jalan itu berjumlah sangat banyak, akan tetapi yang terbaik 
adalah jalan Nabi #, kita mengetahui hal itu dan meyakininya. Kita 
mengetahui bahwa sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muham- 
mad # dalam akidah, ibadah, akhlak dan muamalah, dan bahwa 
petunjuk Muhammad # tidaklah kurang, tidak dalam kebaikan- 
nya, kesempurnaannya, keserasiannya dan kesesuaiannya dengan 


kemaslahatan manusia serta tidak pula dalam perkara-perkara yang 
baru yang masih dan senantiasa terjadi sampai Hari Kiamat. Pe- 
tunjuk Muhammad lengkap dan sempurna. Ia adalah sebaik-baik 
petunjuk, lebih unggul daripada syariat Taurat, Injil, Zabur, Suhuf 
Ibrahim dan seluruh petunjuk selainnya. Kalau itu yang kita yakini, 
maka kita tidak akan mencari gantinya. 

Berpijak kepada keyakinan ini, maka kita tidak menentang 
sabda Rasulullah & dengan ucapan manusia siapa pun dia, bah- 
kan seandainya ada ucapan Abu Bakar sekalipun, orang terbaik 
umat ini, yang menyelisihi sabda Rasulullah #, maka kita tetap 
berpegang kepada sabda Rasulullah &. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah membangun keyakinan ini ber- 
dasarkan al-Qur'an dan Sunnah. 


Allah dg berfirman, 


AOTER 

"Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada 
Allah?" (An-Nisa`: 87). 

Nabi £ pernah berkhutbah di atas mimbar, 

Bn GIS IP pig al DES a 

"Sebaik-baik perkataan adalah Kitab Allah dan sebaik-baik jalan 
adalah jalan Muhammad &." 

Oleh karena itu, anda akan mendapati bahwa orang-orang 
yang menyelisihi petunjuk Nabi $ adalah orang-orang yang mere- 
mehkan syariat atau berlebih-lebihan padanya, antara ekstrim keras 
dan terlalu lalai, antara keteledoran dan kekakuan, sedangkan 
petunjuk Nabi & antara keduanya. 

(3). Ucapan penulis, 635%; "Dan mereka mengutamakan." 
Yakni mendahulukan. 

[4]. Ucapan penulis, pé stsi CS ie ey deh PS bjii "Me- 
reka mengutamakan Kalam Allah atas ucapan selainnya dari 
kalangan manusia." Yakni, mereka mendahulukan Firman Allah 
atas ucapan selainNya dari kalangan manusia dalam hal berita dan 


| Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Jumu'ah, Bab Takhfif ash-Shalah wa al-Khuthbah. 


BEN Sporah Spidah Wasukwyah RRR 


hukum. Di sisi mereka, berita dari Allah itu didahulukan di atas 
berita selainNya. 

Contohnya: Yang terkenal di kalangan ahli sejarah adalah 
bahwa Nabi Idris itu sebelum Nabi Nuh. Ini salah, karena al-Qur'an 
mendustakannya. Allah 4% berfirman, 


er? 2 Btr A TT PT AIR A IA TA 
E eoan o Eh gy JUS EÉ d 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang 
kemudiannya." (An-Nisa': 163). 
Dan Nabi Idris termasuk para nabi, sebagaimana Firman 
Allah 48, 


Png ALL PP g, Es >» 2 pra Bet 
LOG hie Kin, 
"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris 
(yang tersebut) di dalam al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang 
yang sangat membenarkan dan seorang nnbi," (Maryam: 56), sampai 
FirmanNya, 
Z sr tpr Z Aard Sa l obea ge arr Ga aah 
tu CE Iring pala Rap) oa a a Sal AD g 
"Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh 
Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang 
Kami angkat bersama Nuh." (Maryam: 58). Dan juga FirmanNya ci, 
2r a Lan SAB et, nr PETA A KA 
g dusi, 2 Lan alan RA na $ 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan 
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab." (Al- 
Hadid: 26). 
Jadi tidak ada nabi sebelum Nuh kecuali hanya Adam seorang. 
15). Ucapan penulis, 86 ssu giá 6354 "Mereka mendahulu- 
kan jalan Muhammad 4%.” Yakni jalan dan Sunnahnya. 
[6]. Ucapan penulis, asf Jó sis Je "Di atas jalan siapa pun," 
dalam akidah, ibadah, akhlak, muamalat dan kondisi-kondisi lain 
serta dalam segala hal, berdasarkan Firman Allah £45, 


AA ge 7, % Aag P ar F 
oE KG Gais Ui (AS SS KALA deino Iin Ol 5 


"Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, 
maka ikutilah ia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu dari jalanNya." (Al-An'am 
153). 

Dan Firman Allah 85, 

te Fera A 


KA GE K RI MR AE ESE D 


40 


"Katakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.' Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Ali Imran: 31). 


YEL 
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PA SA GRI 3 SAS SI AIA ALA ala k | 


i Oleh karena itu) mereka disebut dengan ahli al-Qur'an dan as- 
' Sunnah, mereka dinamakan pula dengan ahli jamaah, karena 
| jamaah adalah persatuan dan lawannya adalah perpecahan 
| meskipun kata jamaah bisa digunakan untuk suatu kaum yang 


berkumpul. Ijma' adalah d dasar ketiga yang menjadi p ga! 


dalam ilmu dan agama. Dengan ketiga dasar ini mereka me- 
| nimbang segala perkataan dan perbuatan baik yang lahir mau- 


pun yang batin yang berkaitan dengan agama yang dilakukan | 
oleh manusia.@ Dan ijma' yang sesuai dengan prinsip dasar | 
syari'at adalah ijma' as-Salaf ash-Shalih, karena sesudah mereka 
terjadi banyak perbedaan dan umat telah bertebaran. 


IAI. 4; "Oleh karena itu" huruf Lam dalam kata tersebut 
menunjukkan keterangan alasan (li at-ta'lil), yakni, karena mereka 
mementingkan dan mendahulukan Kalam Allah dan petunjuk 
Nabi 35. 

(2). Ucapan penulis, #55 SSI jl 154: "Mereka disebut de- 
ngan ahli al-Qur'an dan Sunnah," karena mereka membenarkan, 
berpegang dan mengutamakan keduanya atas selainnya. Barang- 
siapa yang menyelisihi al-Qur'an dan Sunnah lalu dia mengklaim 
bahwa ia adalah ahli al-Qur'an dan Sunnah, maka dia adalah pen- 
dusta, karena jika seseorang adalah ahli sesuatu, niscaya dia pasti 
berpegang kepadanya. 

[3]. Ucapan penulis, vás; gusi Pn Su SY a ja PE 
äi "Mereka dinamakan pula dengan ahli jamaah karena jama- 
ah adalah persatuan dan lawannya adalah perpecahan." Jama'ah 
adalah isim mashdar dari kata itus; ts A éti G2. Jama'ah adalah 
ijtima' (berkumpul). Jadi ahli jama'ah adalah ahli ijtima', karena 
mereka berkumpul di atas Sunnah dan bersatu padu di atasnya, 
sebagian tidak menyesatkan yang lain, dan sebagian tidak membid- 
'ahkan yang lain, lain halnya dengan ahli bid'ah. 

[4]. Ucapan penulis, za) pái Al Last jo J uadi BÄ 06 bp 
"Meskipun kata jamaah bisa digunakan untuk suatu kaum yang 
berkumpul." Ini adalah pemakaian kedua untuk kata jama'ah, di 
mana dalam kebiasaan ia digunakan untuk suatu kaum yang ber- 
kumpul. 

Berdasarkan apa yang ditetapkan oleh penulis, maka kata 
"jama'ah" dalam ucapan "Ahlus Sunnah wal Jama'ah" berinduk 
kepada "Sunnah". Oleh karena itu, penulis mengungkapkannya 
dengan ucapannya, "Mereka dinamakan ahli jama'ah". Dan dia 


Syarah Aqidah Wasithiyah 


tidak berkata, "Mereka dinamakan jama'ah" Bagaimana mereka 
ahli jama'ah padahal mereka adalah jama'ah? 

Kami katakan, Jama'ah pada dasarnya adalah ijfima', jadi ahli 
jama'ah adalah ahli 'jfima', akan tetapi kata jama'ah kemudian di- 
gunakan dalam kebiasaan untuk suatu kaum yang berkumpul. 

[5]. Ucapan penulis, 305 plai p afó Atap gi SIB joi j ¿uyi 
"Ijma' adalah dasar ketiga yang menjadi pegangan dalam ilmu dan 
agama." Yakni dalil ketiga, karena dalil adalah dasar bagi hukum 
di mana hukum dibangun di atasnya. 

Dalil pertama adalah al-Qur`an, kedua adalah Sunnah, dan 
ijma' adalah dalil yang ketiga. Oleh karena itu, mereka dinamakan 
dengan ahli al-Qur'an, Sunnah dan jama'ah. 

Inilah tiga dasar yang dipegang dalam ilmu dan agama: al- 
Qur'an, Sunnah dan ijma'. 

Dua yang pertama (al-Qur'an dan as-Sunnah) adalah dasar 
dari segi dirinya sendiri, adapun yang ketiga (ijma'), ia berpijak 
kepada selainnya, karena tidak ada ijma' tanpa al-Our'an dan as- 
Sunnah. 

Mengenai al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai dasar rujukan, 
maka dalilnya banyak, di antaranya Firman Allah JG, 


Ate E? k A ÈI pg a beer r 
g$ JNS aa IP ana pe g AES ob 3 
"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya)." (An- 
Nisa: 59). 
FirmanNya dg, 
IAI pang BAG $ 
"Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul- 
(Nya)." (Al-Ma'idah: 92). FirmanNya 45, 
Pedia Ka ce aa arz atA PECCA 
gi Las Ne Maya Far ík Gs% 


"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka Sa dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah." (Al-Hasyr: 7). 


Syarah Agidah Wasithiyah 


Dan FirmanNya 45, 
ea na ag 

"Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah me- 
naati Allah." (An-Nisa': 80) 

Barangsiapa mengingkari Sunnah sebagai dalil, maka berarti 
dia mengingkari al-Our'an sebagai dalil. 

Kami tidak ragu bahwa barangsiapa yang berkata, Sunnah 
bukanlah rujukan dalam hukum syar'i, maka dia adalah kafir yang 
telah murtad dari Islam, karena dia mendustakan dan menging- 
kari al-Qur'an, di mana al-Qur'an telah menyatakan tidak di satu 
tempat saja bahwa Sunnah adalah dalil yang wajib dirujuk. 

Adapun dalil yang menunjukkan bahwa ijma' merupakan 
dasar Islam yang harus dirujuk, maka dikatakan: Apakah ijma' ada 
atau tidak ada? 


Sebagian ulama berpendapat bahwasanya ijma' itu tidak ada, 
kecuali dalam perkara yang ada nashnya, dalam kondisi ini, maka 
cukuplah nash sebagai dalil daripada ijma'. 

Sebagai contoh, kalau ada yang berkata, Para ulama berijma' 
bahwa shalat fardhu ada lima. Ini benar, akan tetapi ia ditetapkan 
oleh nash. Para ulama berijma' bahwa zina diharamkan, ini benar, 
tetapi pengharaman zina ditetapkan oleh nash. Para ulama berijma' 
diharamkannya nikah dengan wanita mahram. Ini benar, tetapi 
pengharamannya ditetapkan oleh nash. 

Oleh karena itu Imam Ahmad wig! berkata, Barangsiapa yang 
mengklaim adanya ijma', maka dia berdusta. Siapa tahu mereka 
berbeda pendapat. 

Namun yang terkenal di kalangan ulama adalah pendapat 
bahwa ijma' itu ada, dan bahwa ia sebagai dalil yang ditetapkan 
oleh al-Qur'an dan Sunnah. 

Di antaranya Firman Allah Jt, 

a bar 


Dae EPR ARI o AAT 
g Jadis i Ih oa pee A daya oğ% 


"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 


kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya)." (An- 
Nisa”: 59). 

Perintah mengembalikan apa yang diperselisihkan kepada 
Allah dan RasulNya menunjukkan bahwa apa yang kita sepakati 
tidak harus dikembalikan kepada keduanya, karena cukup dengan 
ijma'. Namun pengambilan dalil tersebut masih mengandung kritik. 

Di antaranya adalah Firman Allah J5, 

2 Dg w I o Grr y, oh S Pee 4 5 ." “A Ae 
Ion yan Re A3 SGA GE aa Ia JAN PA S 
-X ar- tg Ar "3 Garo TA 
£ (no) Sa Ha cas Ja 

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang Mukmin, 
Kami biarkan ia leluasn terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan 
Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk 
tempat kembali." (An-Nisa: 115). 

Dalam ayat ini disebutkan, "Mengikuti jalan selain jalan orang- 
orang beriman." 

Mereka juga berdalil dengan hadits, 5545 Jz Aa se Y "Umatku 
tidak akan bersepakat di atas kesesatan." 

Hadits ini dihasankan oleh sebagian ahli hadits dan didhaif- 
kan oleh yang lain, akan tetapi meskipun ia bersanad dhaif, tetapi 
matannya didukung oleh nash al-Qur'an yang telah disebutkan di 
atas. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa ijma' adalah dalil inde- 
penden, dan kalau kita mendapatkan masalah yang terdapat ijma' 
padanya, maka kita menetapkannya dengan ijma'. 

Sepertinya penulis dengan kalimatnya ini ingin menetapkan 
bahwa ijma' Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah hujjah. 

[6]. Ucapan penulis, ... X4 J RAN Sp óy j "Dengan ketiga 
dasar ini mereka menimbang...." "Tiga dasar" yaitu al-Qur'an, 
Sunnah dan ijma'. 

Yakni Ahlus Sunnah wal Jama'ah menimbang dengan ketiga 


' Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 3/207, Ibnu Majah 2/1303. 


HIRIE Syarah Aqidah Wasuhiyah BESI tite 


dasar ini seluruh perkataan dan perbuatan manusia, lahir dan batin. 
Mereka tidak mengetahuinya dengan benar kecuali jika mereka 
timbang dengan ketiganya. Jika ada dalil darinya maka ia benar. 
Jika sebaliknya maka ia batil. 

(7). Ucapan penulis, “sn HAL ala GL yh La gi CR 5 "Dan 
ijma' yang sesuai dengan prinsip dasar syari 'at adalah ijma' as- 
Salaf ash-Shalih." Yakni ijma' yang bisa dijadikan sebagai dasar 
dan bisa diketahui adalah ijma' para ulama as-Salaf ash-Shalih tiga 
generasi yang pertama, yaitu para sahabat, tabi'in dan tabi' at- 
Tabi'in. 

Lalu penulis menjelaskan alasannya, 555 SWSYI S Ai 5 
Yi "Karena sesudah mereka terjadi banyak perbedaan dan umat 
telah bertebaran." Yakni banyaknya perbedaan seperti munculnya 
aliran-aliran hawa nafsu disebabkan karena manusia telah terpe- 
cah menjadi kelompok-kelompok di mana tidak semua kelompok 
tersebut menginginkan kebenaran, akibatnya adalah lahirnya per- 
bedaan pendapat dan beragam aliran. Ñi S485 "Dan umat telah 
bertebaran", jadi untuk mengetahui mereka semuanya termasuk 
perkara yang sangat sulit. 


Sepertinya Syaikhul Islam ingin mengatakan bahwa barang- 
siapa mengklaim ijma' setelah as-Salaf ash-Shalih, tiga generasi per- 
tama, maka klaimnya tidak shahih, karena ijma' yang bisa dijadi- 
kan dasar adalah ijma' as-Salaf ash-Shalih. Mungkinkah terjadi ijma’ 
setelah adanya perbedaan? Kami katakan, tidak ada ijma' selama 
ia telah didahului oleh perbedaan dan tidak ada artinya bagi per- 
bedaan setelah terjadinya ijma'. 


TIA 


KES BRA EE bk AAN IP oid HR :$ 
AA patha kl BA Snas” BA pu de 


SELAI Je byku OS ai aa ASASI és 


Kemudian mereka) dengan dasar-dasar ini? beramar ma'ruf) 
| dan nahi mungkar sesuai dengan tuntutan syariat), Mereka 
i tetap menegakkan haji, jihad, Shalat Jum'at, dan Shalat Hari 

Raya bersama para pemimpin yang baik ataupun yang jahat, 

dan mereka memelihara (shalat) berjamaah”. 


PASAL 


MANHAJ AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH DALAM 
BERAMAR MA'RUF NAHI MUNGKAR DAN SIFAT- 
SIFAT LAINNYA 


[1]. Ucapan penulis, 44 ¿ $ "kemudian mereka", yakni, Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. 

(21. Jj sià & "Dengan dasar-dasar ini" yang telah disebut- 
kan di atas, yaitu mengikuti atsar-atsar Rasulullah #5, mengikuti 
Khulafa` Rasyidin, mengutamakan Kalam Allah dan sabda Rasu- 
lullah # atas ucapan selainnya, dan mengikuti ijma' kaum Muslimin, 
dengan dasar-dasar ini mereka beramar ma'ruf dan nahi mungkar. 

[3]. G37 "Ma'ruf" adalah semua yang diperintahkan oleh 
syariat. Ahlus Sunnah memerintahkan manusia untuk berbuat yang 
ma'ruf. 

(4). K5 "Mungkar" adalah semua yang dilarang oleh syariat. 
Ahlus Sunnah mencegah manusia dari kemunkaran. 

Karena inilah yang diperintahkan oleh Allah dalam Firman- 
Nya clis, 


KA Pn Tn Po pg AR por AA Ao o Depto 
E KE P5 HAN Siak AI GSE EA Ka Els d 


"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menye- 
ru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar." (Ali Imran: 104). 

Demikian juga sabda Nabi 4%, 


BALAS, n ag Je IE KE oé bgi Hayat b 
AB Sd Ja 


"Kalian harus beramar ma'ruf, nahi mungkar, mencegah orang ber- 
buat zhalim dan mengembalikannya kepada kebenaran dengan sungguh- 
sungguh." 

Mereka beramar ma'ruf, nahi mungkar dan tidak bermalas- 
malasan dalam hal itu. 

[5]. Ucapan penulis, i $3 u ý U Je "Sesuai dengan tuntutan 
syari'at." Akan tetapi disyaratkan untuk beramar ma'ruf dan nahi 
mungkar hendaknya berdasarkan tuntutan dan konsekuensi sya- 
riat. 

Dan untuk hal itu diperlukan beberapa syarat: 

Pertama, hendaknya dia mengetahui hukum syariat terkait 
dengan apa yang diperintahkan dan dilarangnya, sehingga dia 
tidak memerintahkan kecuali apa yang dia ketahui bahwa syariat 
memerintahkannya. Dia juga tidak melarang, kecuali apa yang dia 
ketahui bahwa syariat melarangnya, dan dalam hal ini tidak ber- 
pijak kepada perasaan dan kebiasaan. 


Hal ini berdasarkan Firman Allah & kepada Daun 3, 


AI BAE NET MING ba i lp 
"Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang PEN turun- 


kan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan mening- 
galkan kebenaran yang telah datang kepadamu." (Al-Ma`idah: 48). 


Finan ya ig, 


A EER EA AAEE EE 


t Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4336: dan Ibnu Majah, no. 4006. 


(Op 


"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan dimintai pertanggungan jawabnya." (Al-Isra': 
36), dan FirmanNya cr, 

+ 8 sA tr Dr Ki] 7 (4 NN 
SRI NA IA SI EN ISU {è 
P, ISK 2 gan hal g Te 4 + 
LOIG KAA Te ain S A 

"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut 
oleh lidahmu secara dusta "Ini halal dan ini haram', untuk mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
mengada-ndakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung." (An- 
Nahi: 116). 

Seandainya dia melihat seseorang melakukan sesuatu yang 
pada dasarnya dibolehkan, maka tidak halal baginya untuk mela- 
rangnya sampai dia mengetahui bahwa ia haram dan dilarang. 

Seandainya dia melihat seseorang meninggalkan sesuatu di 
mana orang yang melihat mengira sebagai ibadah, maka tidak halal 
baginya untuk memerintahkan beribadah dengannya sehingga dia 
mengetahui bahwa syariat memerintahkannya. 

Syarat kedua, hendaknya dia mengetahui keadaan orang yang 
diperintah, apakah dia termasuk orang yang diperintah atau di- 
larang atau tidak. Kalau dia melihat seseorang, lalu dia ragu apakah 
orang tersebut mukalaf atau bukan, maka dia tidak memerintah- 
kannya melakukan suatu kewajiban sehingga dia memastikan ter- 
lebih dahulu. 

Syarat ketiga, hendaknya dia mengetahui keadaan orang yang 
diperintah pada saat pembebanannya, apakah dia telah melaku- 
kannya atau belum. 

Kalau dia melihat seseorang masuk masjid kemudian duduk, 
dia ragu apakah orang tersebut telah shalat Tahiyatul Masjid dua 
rakaat atau belum, maka dia tidak boleh mengingkarinya dan tidak 
pula memerintahkannya sehingga perkaranya jelas. 


Dalilnya adalah bahwa Nabi & berkhutbah pada Hari Jum'at, 


KENE Serah Aqidah Wasukuah AAA 


lalu seorang laki-laki masuk dan langsung duduk, Nabi bertanya 
kepadanya, 


ee 35433 93335 Jas 108 Ja 
"Hai fulan, apakah kamu sudah shalat?" Dia menjawab, "Belum." 
Nabi bersabda, "Berdirilah dan shalatlah dua rakaat dengan ringan." 


Aku mendengar sebagian orang berkata, Haram merekam 
al-Qur'an di kaset karena hal itu melecehkannya -katanya- lalu 
dia melarang orang-orang merekam al-Qur'an di kaset, karena dia 
mengira itu sesuatu yang mungkar. 

Kami katakan, Kemungkaran itu adalah, kamu melarang 
sesuatu yang tidak kamu ketahui bahwa ia mungkar. Maka kamu 
harus mengetahui bahwa yang kamu larang itu adalah kemung- 
karan dalam agama Allah. 


Ini di selain ibadah. Adapun dalam urusan ibadah, maka 
seandainya kita melihat seseorang melakukan ibadah sementara 
dia tidak mengetahui bahwa ibadah tersebut diperintahkan oleh 
Allah, maka kita melarangnya karena hukum asal ibadah adalah 
haram. 

Syarat keempat, hendaknya dia mampu beramar ma'ruf dan 
nahi mungkar tanpa ada mudarat yang menimpanya. Jika ada mu- 
darat maka ia tidak wajib atasnya, akan tetapi jika dia bersabar 
dan melakukannya, maka itu lebih baik; karena seluruh kewajiban 
disyaratkan dengan adanya kemampuan dan kesanggupan, ber- 


dasarkan Firman Allah ë, 
ena) 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut a 
(At-Taghabun: 16). 
Dan juga FirmanNya tk, 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab alJumu'ah, Bab Man Ja'a wa al-Imam Yakhbhub, dan 
Muslim, Kitab a-Jumu'ah, Bab at-Tahiyah wa al-Imam Yakhthub. 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuni dengan kesang- 
gupannya." (Al-Bagarah: 286). 

Jika dia beramar ma'ruf kepada seseorang lalu dia takut di- 
bunuh, maka dia tidak wajib untuk beramar ma'ruf, karena dia 
tidak mampu melakukannya, bahkan bisa jadi diharamkan bagi- 
nya. Sebagian ulama berkata, Justru dia wajib beramar ma'ruf dan 
bersabar, meskipun dia ditimpa kesulitan karenanya asalkan tidak 
sampai pada tingkat pembunuhan. Akan tetapi pendapat pertama 
lebih layak, karena jika pelaku amar ma'ruf ditimpa kesulitan ka- 
rena ditahan atau sejenisnya, maka orang lain pun akan menolak 
beramar ma'ruf dan nahi mungkar karena takut ditimpa hal yang 
sama, bahkan dalam kondisi di mana kesulitan (bahaya) tersebut 
tidak ditakutkan. 


Hal ini selama perkaranya tidak sampai pada batas di mana 
amar ma'ruf termasuk ke dalam jenis jihad sebagaimana jika dia 
memerintahkan kepada Sunnah dan melarang bid'ah, kalau dia 
diam niscaya ahli bid'ah akan menancapkan kukunya pada ahli 
Sunnah, maka dalam kondisi ini wajib menampakkan Sunnah dan 
menjelaskan bid'ah, karena ia termasuk jihad di jalan Allah, siapa 
yang harus melakukannya tidak boleh beralasan takut terhadap 
dirinya. 

Syarat kelima, amar ma'ruf dan nahi mungkar tidak berakibat 
kerusakan yang lebih besar daripada meninggalkannya. Jika demi- 
kian, maka ia tidak wajib atasnya bahkan tidak boleh beramar 
ma'ruf dan nahi mungkar. 

Oleh karena itu para ulama berkata: Hasil nahi mungkar ada- 
lah satu dari empat perkara: Hilangnya kemungkaran, atau ber- 
ubahnya kemungkaran menjadi lebih ringan atau sama dengan 
sebelumnya, atau justru lebih besar dari sebelumnya. 

Dalam kondisi pertama dan kedua nahi mungkar hukumnya 
wajib. Kondisi ketiga dipertimbangkan, dan kondisi keempat tidak 
boleh, karena maksud dari nahi mungkar adalah menghilangkan- 
nya atau meringankannya. 

Sebagai contoh apabila ingin memerintah seseorang berbuat 
baik, akan tetapi akibat perbuatan baik tersebut mengakibatkan 


dia tidak shalat berjamaah, maka amar ma'ruf yang demikian ini 
tidak boleh, karena ia berakibat meninggalkan yang wajib demi 
sesuatu yang hanya dianjurkan. 


Hal yang sama berlaku pada kemungkaran. Jika dia bernahi 
mungkar dan akibatnya pelaku kemungkaran justru melakukan 
kemungkaran yang lebih besar, maka dalam kondisi seperti ini dia 
tidak boleh melarangnya demi mencegah kerusakan lebih besar 
dengan membiarkan kerusakan yang lebih kecil. 


Hal ini ditunjukkan oleh Firman Allah dt, 


aga Ar A aa eat Aa EM £ rp Gap haz ge 
Bah o be AREENA 2 bak ama a Ly 


(OAA AA HS ai EA 

"Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap 
umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Rabb mere- 
kalah, mereka kembali, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang 
dahulu mereka kerjakan." (Al-An'am: 108). 

Mencela tuhan-tuhan orang musyrikin adalah sesuatu yang 
dituntut tanpa ragu, akan tetapi karena perbuatan tersebut berakibat 
buruk yang lebih besar daripada kemaslahatan yang diperoleh 
dari mencela tuhan-tuhan orang musyrik, yaitu mereka akan mem- 
balasnya dengan celaan yang lebih besar kepada Allah tanpa pe- 
ngetahuan, maka Allah melarang hal tersebut dalam kondisi seperti 
ini. 

Kalau kita mendapati seseorang yang sedang minum khamar, 
-dan tidak diragukan bahwa ini merupakan kemungkaran-, di 
mana jika kita melarangnya minum justru dia malah mencuri dan 
merampas kehormatan mereka, maka dalam kondisi ini kita tidak 
melarangnya minum khamar karena akibatnya jauh lebih buruk. 


Syarat keenam, hendaknya pelaku amar ma'ruf dan nahi 
mungkar melakukan apa yang dia perintahkan dan menjauhi apa 
yang dia larang. Ini menurut pendapat sebagian ulama. Jika dia 
tidak melakukan hal demikian, maka janganlah dia beramar ma'ruf 
dan nahi mungkar, karena Allah !& berfirman kepada Bani Israil, 


sO ES A3 Ih KAN yA AAU lp 


"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, sedang 
kamu melupakan diri (kewnjiban)mu sendiri, padahal kamu membaca al- 
Kitab (Tnurat)? Tidakkah kamu berpikir?" (Al-Bagarah: 44). 

Jika yang bersangkutan tidak shalat, maka dia jangan me- 
nyuruh orang lain untuk shalat. Jika dia minum khamar, maka dia 
jangan melarang orang lain minum khamar. Oleh karena itu seorang 
penyair berkata: 

Janganlah kamu melarang suatu perilaku, lalu kamu 

melakukannya 

Hal itu aib dan berat bagimu kalau kamu melakukannya 

Pendapat ini berdalil dengan atsar dan akal. 

Hanya saja jumhur ulama tidak sependapat dengan pendapat 
di atas. Mereka berkata, Dia wajib beramar ma'ruf walaupun tidak 
melakukannya. Dia wajib bernahi mungkar walaupun dia melaku- 
kannya, karena Allah mencela Bani Israil bukan karena mereka 
memerintahkan kepada kebaikan, akan tetapi karena mereka me- 
merintahkan yang baik dan melupakan diri mereka. 


Pendapat kedua inilah yang benar. Kami katakan, Kamu 
sekarang dituntut dua hal: pertama melakukan kebaikan, kedua 
memerintahkan kepada kebaikan. Kamu dilarang pula dari dua 
hal: pertama melakukan kemungkaran, kedua meninggalkan me- 
larang perbuatan mungkar. Maka kamu jangan menggabungkan 
antara meninggalkan dua perkara yang diperintahkan dan melaku- 
kan dua perkara yang dilarang, karena ditinggalkannya salah satu 
dari keduanya tidak mengharuskan gugurnya yang lain. 


Inilah enam syarat itu. Empat untuk pembolehan, yaitu, per- 
tama, kedua, ketiga dan keempat dengan perincian padanya. Dua 
untuk kewajiban yaitu keempat dan keenam. 


Bukan termasuk prinsip dasar bahwa orang yang melakukan 
amar ma'ruf dan nahi munkar haruslah kerabat yang berada di 
atasnya, seperti bapaknya atau ibunya atau kakeknya atau nenek- 
nya, akan tetapi mungkin kita katakan, Hal ini lebih ditegaskan, 
karena termasuk sikap berbakti kepada orang tua adalah melarang 


keduanya melakukan kemaksiatan dan menyuruh keduanya me- 
lakukan ketaatan. Namun mungkin dia akan berkata, "Apabila 
aku melarang bapakku, maka dia akan marah kepadaku dan men- 
jauhiku. Lalu apa yang aku lakukan?" 

Kita katakan: Bersabarlah terhadap kemarahan dan sikap 
menjauh yang kamu dapatkan dari bapakmu, karena akibat yang 
baik adalah milik orang-orang yang bertakwa. Teladanilah Ibrahim 
XM, bapakmu yang memperingatkan bapaknya karena kesyirikan- 
nya. Dia berkata, 

35 AO de go Yg han a Y Tessa 

KE HE Ya Jani gas Sel 5 bai ai 
S5 Á SI Ot Ket JNE yan 
SA SN S6 CY G obi 33 YAN ES 

. >> A te, aa y ? 
LOG sah EA PEKAN 

"Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun. 
Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian ilmu pe- 
ngetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku 
akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. Wahai bapakku, janganlah 
kamu menyembah setan. Sesungguhnya setan itu durhaka kepada Yang 
Maha Pemurah. Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu 
akan ditimpa azab oleh Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan 
bagi setan." Bapaknya berkata, "Bencikah kamu kepada ilah-ilahku, hai 
Ibrahim, jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan 
tinggalkanlah aku untuk waktu yang lama." (Maryam: 42-46). 

Dalam ayat lain Ibrahim berkata spa Azar, bapaknya 


A 2r P TAN 4 
4O Ye Il 3 Map a Aka MAA Snap 
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 


Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang 
nyata." (Al-An'am: 74). 


(6). Ucapan penulis, » PA & 33 mei lai GA GBI bj 
BERAIR sa "Mereka tetap menegakkan aji jihad, Shalat Jum' at, 
dan Shalat Hari Raya; bersama para pemimpin yang baik atau- 
pun yang jahat." 

si adalah bentuk jamak dari kata $; yang berarti orang yang 
banyak melakukan ketaatan. Sedangkan jdi adalah bentuk jamak 
dari kata »-G yang berarti orang yang banyak melakukan kemak- 
siatan. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah menyelisihi ahli bid'ah, Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah tetap berhaji bersama pemimpin walaupun 
yang bersangkutan termasuk hamba Allah yang paling fasik. 


Orang-orang dulu mengangkat seorang amir untuk urusan 
haji, sebagaimana Nabi # menunjuk Abu Bakar sebagai pemim- 
pin haji pada tahun sembilan hijriyah. Hal itu terus berlangsung, 
mereka mengangkat seorang amir untuk jamaah haji di mana me- 
reka bergerak dan berhenti dengan komandonya. Inilah yang di- 
syariatkan, karena kaum Muslimin memerlukan imam sebagai 
teladan, sedangkan kalau masing-masing melakukannya sendiri- 
sendiri, maka yang terjadi adalah kesemrawutan dan keruwetan. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat menegakkan haji 
bersama amir walaupun dia orang fasik bahkan seandainya amir 
tersebut minum khamar pada saat haji, mereka tidak berkata, "Ini 
adalah imam yang fajir. Kita tidak menerima kepemimpinannya." 
Hal itu karena Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa 
menaati pemimpin adalah wajib, walaupun dia adalah orang fasik 
dengan catatan kefasikannya tidak mengeluarkannya kepada ke- 
kufuran yang nyata di mana kita memiliki bukti padanya dari Allah. 
Fasik seperti ini tidak ada kewajiban taat kepadanya, dia harus 
dilengserkan agar tidak mengurusi perkara-perkara kaum Musli- 
min. Akan tetapi kefasikan bagaimanapun selama belum mencapai 
batas kekufuran tidak menyebabkan dicabutnya kepemimpinan 
darinya. Ia tetap miliknya, dan menaati waliyul amri adalah wajib 
selama bukan pada perkara kemaksiatan. 

Lain halnya dengan Khawarij yang berpendapat bahwa tidak 
ada ketaatan bagi imam atau amir kalau dia melakukan dosa, ka- 
rena prinsip mereka bahwa dosa besar mengeluarkan pelakunya 


dari Islam. 


Lain lagi Rafidhah yang berkata, Tidak ada imam kecuali 
orang yang ma'shum, bahwa umat Islam tidak memiliki imam dan 
tidak mengikuti imam sejak imam yang mereka klaim adalah imam 
yang dinanti-nantikan menghilang. Jadi umat sejak saat itu sampai 
hari ini mati dalam keadaan jahiliyah. Kata mereka, Tidak ada 
imam kecuali imam yang ma'shum, tidak ada haji, tidak ada jihad 
bersama amir manapun, karena imam belum hadir. 

Akan tetapi Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkata, Menurut 
kami haji tetap ditegakkan bersama para pemimpin, baik mereka 
itu orang-orang yang baik atau orang-orang yang jahat. Begitu 
pula penegakan jihad bersama amir meskipun dia orang fasik, 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah tetap menegakkan jihad bersama amir 
walaupun dia shalat tidak berjamaah akan tetapi dia shalat sendiri 
di markasnya. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah melihat jauh ke depan, karena 
menyelisihi perkara-perkara ini berarti durhaka kepada Allah dan 
RasulNya dan menyeret kepada fitnah yang besar. Bukankah yang 
membuka pintu fitnah dan peperangan di antara kaum Muslimin 
serta perselisihan pendapat adalah pembangkangan terhadap pe- 
mimpin? 

Jadi, Ahlus Sunnah wal Jama'ah tetap menegakkan haji dan 
jihad bersama para umara' walaupun mereka adalah orang-orang 
yang fajir. 

Akan tetapi hal ini tidak berarti bahwa Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah memandang perbuatan amir tersebut bukanlah kemung- 
karan. Mereka tetap memandangnya sebagai kemungkaran, bahwa 
perbuatan mungkar dari seorang amir bisa lebih berat daripada 
orang biasa, karena hal itu menyeret kepada dua hal buruk di sam- 
ping dosa yang dipikulnya. 

Pertama, orang-orang akan meneladaninya dan meremehkan 
kemungkaran. 


Kedua, apabila seorang pemimpin melakukan suatu kemung- 
karan, maka kewibawaannya akan berkurang dalam merubah 
kemungkaran tersebut yang dilakukan oleh rakyat atau dalam 
merubah kemungkaran yang semisalnya. 


Akan tetapi Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkata, Bahkan de- 
ngan adanya perkara yang berkonsekuensi kepada dua akibat buruk 
tersebut atau mungkin lebih, menaati pemimpin tetap wajib mes- 
kipun yang bersangkutan adalah seorang pendosa. Kita menegak- 
kan jihad dan haji bersama mereka, begitu pula Shalat Jum'at, kita 
melaksanakannya walaupun mereka adalah orang-orang jahat. 

Walaupun pemimpin itu minum khamar atau menzhalimi 
harta rakyat misalnya, kita tetap menunaikan Shalat Jum'at di 
belakangnya, dan shalatnya sah. Lebih dari itu Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah berpendapat bahwa Shalat Jum'at di belakang imam 
pelaku bid'ah adalah sah selama bid'ahnya tidak mencapai tingkat 
kekufuran, karena Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa 
menyelisihi para pemimpin dalam perkara ini adalah merupakan 
keburukan, hanya saja bagi pemimpin itu sendiri tidak layak untuk 
melakukan kemungkaran tersebut. Hal yang sama berlaku untuk 
Shalat Id, mereka shalat bersama para pemimpin, walaupun 
mereka adalah orang-orang fasik. 

Dengan cara yang kalem ini jelaslah bahwa agama Islam ada- 
lah agama pertengahan antara yang berlebih-lebihan dan terlalu 
meremehkan. 

Mungkin ada yang berkata: Bagaimana kita shalat di bela- 
kang mereka dan mengikuti mereka dalam haji, jihad, Shalat Id 
dan Shalat Jum'at? 

Kami jawab: Karena mereka adalah imam-imam kita, kita 
mendengar dan menaati mereka, karena kita menaati perintah 
Allah 48, 


Kg AG ít z A41 Te Ar 
£ Ko NI AN Masi Gak Gali CE 
"Hai orang-orang yang beriman, tantilah Allah dan taatilah Rasul- 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu." (An-Nisa”: 59). Dan perintah 
Nabi 2£, 


Jys 6 Cut ud A A3 hri ij Gap OA E 
BEAN loj iis sa PI Bai JG San 


"Sesungguhnya kamu akan melihat egoisme dan perkara-perkara 
yang kamu ingkari sepeninggalku." Mereka bertanya, "Ya Rasulullah #&, 
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lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Nabi bersabda, tunaikan hak 
mereka kepada mereka dan mintalah hak kalian kepada Allah." 

Hak mereka adalah kita menaati mereka selain dalam kemak- 
siatan. 

Dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, Salamah bin Yazid al-Ju'fi 
bertanya PT Pasualan 3. Dia berkata, 


Ld Ui Uraian i PAN n ci Se i g G 
Ten Gan Nae LA JG Gt 


"Wahai Nabi Allah, bagaimana menurutmu apabila kita dipimpin 
oleh para pemimpin yang menuntut hak mereka dan menahan hak kami. 
Apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Nabi menjawab, "Dengar- 
kanlah dan taatilah, karena atas mereka apa yang mereka pikul dan atasmu 
apa yang kamu pikul."? | 

Di hadits yang diriwayatkan oleh Ubadah bin ash-Shamit, 
dia berkata, Kami membai'at Rasulullah # agar kami menaati dan 
mendengar dalam keadaan sulit dan mudah, giat dan malas dan 
agar kami tidak merampas perkara dari ahlinya. Nabi bersabda, 


Saga ya ad Sie Apu NI 
"Kecuali jika kamu melihat kekufuran yang nyata di mana kamu 
memiliki bukti dari Allah padanya." 


Karena jika kita menolak mengikuti mereka, niscaya kita telah 
membelah tongkat ketaatan yang berakibat buruk dan musibah 
yang sangat besar. 


Apabila para pemimpin melakukan perkara-perkara yang 
padanya terdapat takwil dan perbedaan di antara para ulama, maka 
tidak halal bagi kita membangkang dan memberontak, akan tetapi 
kita wajib menasihati mereka semampu kita terkait dengan penyim- 
pangannya dalam perkara di mana pintu ijtihad tidak layak dibuka. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab af-Fitan, dan Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujub al-Wafa' 
bi Baat al-Khulafa ` al-Awwal fa al-Awwal. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Imarah. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Fitan, Bab, Satarauna Ba'di Umur Tunkirunaha....; dan 
Muslim, Kitab al-Hudud. 


PNS NN Et Syarah Aqidah Wasithiyah | Sek aa 


Adapun dalam perkara di mana ijtihad memungkinkan, maka kita 
boleh berdialog dengan mereka dengan tetap menghargai dan 
menghormati, untuk menjelaskan kebenaran bukan untuk menya- 
lahkan mereka dan meraih kemenangan diri. Adapun membang- 
kang dan melawan mereka, maka hal itu bukan termasuk jalan 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

[7]. Ucapan penulis, ski Je Slut; "Mereka memelihara 
jamaah." Ahlus Sunnah wal Jama'ah memelihara jamaah, yakni 
menunaikan shalat lima waktu secara berjamaah, mereka menja- 
ganya dengan baik di mana jika mereka mendengar adzan maka 
mereka menjawabnya dan shalat bersama kaum Muslimin. Barang- 
siapa tidak menjaga shalat lima waktu dengan berjamaah, maka 
dia kehilangan sebagian sifat Ahlus Sunnah wal Jama'ah sesuai 
dengan sejauh mana dia meninggalkan shalat berjamaah. 


Bisa pula termasuk jamaah adalah berkumpul di atas satu 
pendapat dan tidak berselisih padanya, karena ini adalah salah 
satu wasiat Nabi # kepada Abu Musa dan Mu'adz bin Jabal «& 
ketika beliau mengutus keduanya ke Yaman, 

Maks Yg EUS da5 V3 Long oa YG ag 

"Permudahlah dan jangan mempersulit, sampaikan berita gembira 
dan jangan membuat orang menjauh, kompaklah dan jangan berselisih." 


D0 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Ba'ts Abi Musa wa Mu'adz Ila ai-Yamani 
dan Muslim, Kitab al-Jihad. 


Beta n IA Jai as OI Kana Sa 
kok wa 5 33 Pp Ka ‘is 2 sea sea 
DO, 2 pena 2af 4 t 
AN 2 n aj Adi a a EE Is) ba pa 
MOMEN Ke KA OA Ke pdh KN TR TA 
Sasa ya SI 
| Dan mereka (Ahlus Sunnah) berkeyakinan bahwa salah satu | 
| agama (ibadah) kepada Allah adalah memberi nasihat kepada 
umat). Mereka meyakini makna sabda Nabi 36, "Seorang Muk- 
min bagi Mukmin yang lain adalah seperti bangunan yang kokoh, 
sebagian menguatkan sebagian yang lain." Dan Nabi merekat- 
kan jari-jarinya? dan sabda Nabi $,9 "Perumpamaan orang- 
orang Mukmin dalam saling cinta,9 saling kasih?) dan saling 
sayang adalah seperti jasad, Jika ada salah satu anggota yang | 
| sakit, maka anggota-anggota yang lain ikut merasakannya | 
dengan demam dan tidak bisa tidur." Dan mereka memerintah- 


kan bersabar dalam musibah, bersyukur pada saat makmur (9, 
dan ridha terhadap pahitnya Oadha”.11) 


[1]. 35355 "Mereka beragama" yakni beribadah kepada Allah 
& dengan memberi nasihat kepada umat, dan mereka meyakini 
itu sebagai agama. 

Bisa jadi pendorong nasihat kepada umat bukanlah demi 
ibadah kepada Allah, bisa jadi pemicunya adalah rasa cemburu 
atau rasa takut dari hukuman atau ingin memiliki akhlak yang 
mulia yang dengannya dia ingin memberi manfaat kepada umat.... 
dan pendorong-pendorong lain. 

Akan tetapi mereka memberi nasihat kepada umat demi 
menaati Allah di dan beribadah kepadaNya, berdasarkan hadits 
Rasulullah & dari Tamim bin Aus ad-Dari, 


IEEE] Syarah Agidah Wasithiyah BASAH 
ES La JG KAI OS 6 Gal NG Anna GAM Am HA 
Kel ld YG ed 

"Agama adalah nasihat, agama adalah nasihat." Mereka bertanya, 


"Untuk siapa ya Rasulullah #8?" Rasulullah & menjawab, " Untuk Allah, 
kitabNya, RasulNya, imam kaum Muslimin dan rakyat mereka." 


Nasihat untuk Allah adalah kejujuran beribadah kepada Allah 
demi meraih pahala dariNya dalam mencapai keridhaanNya. 


Nasihat untuk Rasulullah # adalah kejujuran dalam meng- 
ikutinya, hal itu berkonsekuensi membela agama Allah yang di- 
bawa oleh Rasulullah #5. Oleh karena itu, Rasulullah & bersabda, 
ser, "Dan untuk kitabNya." 

Nasihat untuk al-Qur'an adalah dengan menjelaskan bahwa 
ia adalah Kalam Allah bukan makhluk, ia diturunkan dari Allah, 
beritanya wajib dibenarkan dan hukumnya wajib dijalankan, dan 
dia juga meyakini hal itu dalam hatinya. 

Salah kuis "Imam kaum Muslimin." Semua orang yang di- 
serahi (kepercayaan) oleh Allah untuk menangani urusan kaum 
Muslimin, maka dia adalah imam dalam urusan tersebut. Ada 
imam umum seperti pemimpin negara. Ada imam khusus seperti 
gubernur, menteri, direktur, pimpinan, imam-imam masjid dan 
lain-lain. 

"Rakyat mereka." Yakni rakyat kaum Muslimin, yaitu para 
pengikut imam. 

Di antara imam kaum Muslimin yang agung adalah para 
ulama. Nasihat untuk ulama adalah dengan menyebarkan kebaik- 
an mereka dan menahan diri dari aib mereka, bersungguh-sungguh 
agar mereka selalu di jalan yang benar di mana jika mereka salah, 
maka mereka dibimbing, kesalahannya dijelaskan tanpa meren- 
dahkan kehormatan mereka dan melecehkan kedudukan mereka, 
karena menyalahkan ulama dengan cara menjatuhkan martabat 
mereka adalah kerugian bagi Islam secara umum, karena jika orang- 
orang awam melihat para ulama saling menyesatkan, maka para 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman. 
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ulama itu tidak lagi berharga di mata mereka, mereka akan berkata, 
"Mereka saling berbantah-bantahan, kita tidak tahu siapa yang 
berada di pihak yang benar." Sehingga mereka tidak mengambil 
pendapat siapa pun dari para ulama. Akan tetapi jika para ulama 
saling menghargai dan masing-masing menasihati saudaranya 
yang salah secara rahasia dan menyuarakan pendapat yang benar 
kepada khalayak, maka ini termasuk nasihat terbesar bagi ulama 
kaum Muslimin. 

Ucapan penulis, & "Untuk umat" mencakup imam dan rakyat. 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkeyakinan bahwa salah satu agama 
(ibadah) kepada Allah adalah memberi nasihat kepada umat, imam 
dan rakyat. 

Salah satu kandungan bai'at Rasulullah & kepada sahabat- 
sahabatnya adalah, "Nasihat kepada setiap Muslim.” 


Kalau ada yang berkata: Apa tolak ukur nasihat kepada umat? 


Jawab: Tolak ukurnya adalah apa yang diisyaratkan oleh Nabi 
3% dalam sabdanya, 

Si a Teng SIN 

"Tidak sempurna iman salah seorang darimu sehingga dia mencintai 
untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya." Kalau kamu ber- 
gaul dengan manusia dengan tolak ukur tersebut, maka itulah na- 
sihat yang sempurna. 

Pikirkanlah terlebih dahulu sebelum kamu bergaul dengan 
rekanmu dengan suatu cara, apakah kamu rela jika cara itu diguna- 
kan untukmu? Jika tidak, maka jangan. 

(21. Sabda Nabi &£, ... wol 236 2 kl jah "Seorang Mukmin 
bagi Mukmin yang lain seperti bangunan yang kokoh..." Nabi & 
memperumpamakan seorang Mukmin bagi saudaranya dengan 
suatu bangunan yang saling menguatkan sehingga bangunan ter- 
sebut kokoh dan kuat. Kemudian beliau menegaskannya dengan 
menjalin jari-jari beliau. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab ad-Din an-Nasihah, dan Muslim, Kitab al-Iman. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab aż Iman; dan Muslim, Kitab al-Iman. 


Jari jemari yang terpisah-pisah tentunya akan lemah, namun 
apabila disatukan, maka sebagiannya akan memperkuat sebagian 
yang lain. Bangunan itu saling menguatkan antara yang satu dengan 
lainnya dan sebagian menopang sebagian yang lain. Demikian juga 
seorang Mukmin dengan saudaranya. Jika ada yang kurang pada 
saudaranya, maka dia menyempurnakannya, dia adalah cermin 
untuk saudaranya. Jika saudaranya memerlukan, maka dia mem- 
bantunya. Jika saudaranya sakit, maka dia menjenguknya.... begitu 
seterusnya dalam segala kondisi. Ahlus Sunnah wal Jama'ah me- 
yakini hal ini dan mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

[3]. ú% "Sabdanya" di sini menginduk kepada "sabdanya" di 
hadits sebelumnya. 

[4]. Sabda beliau SS, padi p gajah Ja "Perumpamaan orang- 
orang Mukmin dalam saling cinta." Yakni, kecintaan sebagian ke- 
pada sebagian yang lain. 

[5]. 4-53 "Saling kasih." Yakni, kasih sebagian kepada se- 
bagian yang lain. 

[6]. jbt; "Saling sayang." Yakni, rasa sayang sebagian ke- 
pada sebagian yang lain. 

[7]. A3 SAI A sto PAS an ES ÉJ Sani #5 "Seperti 
jasad. Jika ada anggota yang sakit, maka anggota-anggota yang 
lain ikut merasakannya dengan demam dan tidak bisa tidur." Yakni, 
mereka sama-sama merasakan sakit dan memiliki harapan (kesem- 
buhan) yang sama. Oleh karena itu, mereka saling mengasihi. Jika 
dia memerlukan, maka saudaranya akan mewujudkan keperluan- 
nya. Sebagian menyayangi dan melindungi yang lain dengan ke- 
lembutan dan kasih sayang, sampai-sampai jika salah seorang dari 
mereka mendapatkan kebencian di dalam hatinya kepada salah satu 
saudaranya yang beriman, maka dia berusaha untuk menyingkir- 
kannya dan mengingat kebaikannya sehingga kebencian tersebut 
terkikis. 

Badan yang satu, jika ada sebagian yang sakit meskipun ia 
adalah bagian terkecil, maka seluruh tubuh ikut merasakan. Jika 
jari kelingkingmu yang merupakan anggota terkecil sakit, maka 
seluruh tubuh merasakan sakit tersebut. Jika telingamu sakit, maka 
seluruh tubuh merasakan sakit tersebut. Jika matamu sakit, maka 


BR Eee 


seluruh tubuh merasakan sakit tersebut. 

Perumpamaan yang dibuat Nabi & ini adalah perumpamaan 
yang menggambarkan makna dan sangat mendekatkannya ke- 
pada kita. 

(81). Ucapan penulis, ó; situs 5, "Mereka memerintahkan". Bisa 
dikatakan bahwa kalimat ini meliputi diri mereka sendiri, berda- 
sarkan Firman Allah 45, 


1, tr | nita AeA qee 
bali KY CAN Io SA 
"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesung- 
guhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan." (Yusuf: 53). Me- 
reka memerintahkan sampai kepada diri mereka sendiri. 
(9). Ucapan penulis, žiji £e „át "Bersabar dalam musibah". 
Sabar adalah bertahan dalam memikul ujian, menahan diri dari 
ketidakrelaan, dengan hati atau lisan atau anggota badan. 


Ujian adalah Jie sasa Allah j bana 


"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan beri- 
kanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu) orang-orang 
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, "Inna lillahi wa inna 
ilaihi raji'un'." (Al-Baqarah: 155-156). 

Sabar dilakukan pada saat musibah, sabar terbaik dan ter- 
tinggi adalah pada saat musibah tersebut turun pertama kali, inilah 
tanda sabar hakiki, sebagaimana sabda Nabi # kepada wanita yang 
menangis di kuburan dan Nabi menghampirinya, 


SERI oa II LE Spa ÉI 
AB Sah bila Ind pb RB gih AS BAU jas 
JI ULAN Ke PAN US JB BA i 

"Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah." Wanita itu berkata, 


"Menjauhlah dariku! Kamu tidak merasakan apa yang aku rasakan." Dia 
tidak mengenal Nabi. Lalu dia diberitahu bahwa itu adalah Nabi. Maka 
dia mendatangi pintu (rumah) Nabi. Dia tidak melihat Nabi memiliki pen- 
jaga. Dia berkata kepada Nabi, "Aku belum mengenalmu." Nabi bersabda, 
"Kesabaran itu pada saat musibah terjadi pertama kali." 

Adapun setelah itu, maka sabar adalah mudah, dan kesempur- 
naan sabar tidak diraih dengannya. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah memerintahkan bersabar pada saat 
ujian tiba, dan tidak ada seorang manusia pun, kecuali dia akan 
diuji, bisa pada dirinya, bisa pada keluarganya, bisa pada kawannya, 
bisa pada negerinya, dan bisa pada kaum Muslimin umumnya, 
bisa pula pada perkara dunia atau agama. Musibah agama jauh 
lebih besar daripada musibah dunia. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah memerintahkan bersabar pada saat 
ujian dalam dua perkara: 

Pertama, sabar terhadap ujian dunia dengan cara bertahan 
dalam memikul ujian seperti yang telah dijelaskan. 

Kedua, sabar terhadap ujian agama dengan cara bersikap te- 
guh dan tidak tergoyahkan dalam agama, tidak seperti orang yang 
disinggung oleh Allah di dalam FirmanNya, 


La KA CUTI, KA Le. Aar pan ne A Ar r Dr r 

"Dan di antara manusia ada orang yang berkata, 'Kami beriman 
kepada Allah', maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, 
in menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah." (Al-Ankabut: 10). 

[10]. Ucapan penulis, A£51 Aie x$; "Bersyukur pada saat 
makmur". Makmur adalah kehidupan yang lapang dan aman di 
dalam negerinya. Dalam kondisi ini Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
mengajak untuk bersyukur. 

Mana yang lebih berat, sabar pada saat ujian atau bersyukur 
pada saat makmur? 

Para ulama berbeda pandangan. Ada yang berkata, yang per- 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a-Jana 'iz, bab Ziyarah al-Qubur, dan Muslim, Kitab al- 
Jana iz. 


tama lebih berat. Ada yang berkata, yang kedua lebih berat. 


Yang benar adalah bahwa masing-masing memiliki kesulitan 
dan tantangannya, karena Allah 35 berfirman, 


21 A4 > Aerer LN DA 


LE f GA Errr rr, ee AIA A 
(Dl 2 Ao) aa ep Pa Ua ora! Case da 
ó} Esz rrt 74 AN 2... E wopr J1 4 
Pas a BAN GR f KA San Ga Aam a 3 


Or 


"Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) 
dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut darinya, pastilah dia menjadi 
putus asa lagi tidak berterima kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya 
kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata, 
'Telah hilang bencana-bencana itu dariku'. Sesungguhnya dia sangat gem- 
bira lagi bangga." (Hud: 9-10). 

Akan tetapi masing-masing mungkin diringankan oleh pere- 
nungan. Jika orang yang ditimpa musibah merenung (dan berkata 
pada dirinya), "Kesedihanku tidak akan dapat menolak dan meng- 
hapus musibah. Sekarang aku harus memilih antara bersabar layak- 
nya orang-orang terhormat atau bersedih layaknya binatang ternak", 
niscaya kesabaran menjadi mudah baginya, hal sama dilakukan 
oleh orang yang berada dalam kemak-muran dan kenikmatan, akan 
tetapi Ahlus Sunnah wal Jama'ah memerintahkan keduanya, yakni 
memerintahkan untuk bersabar ketika musibah dan bersyukur 
ketika makmur. 


(111. Ucapan penulis, AAji pe 635 "Dan ridha terhadap pahit- 
nya Oadha”." Ridha lebih tinggi daripada sabar. Pahitnya Qadha' 
adalah apa yang tidak seiring dengan tabiat manusia. Oleh karena 
itu penulis mengungkapkannya dengan kata "pahit". 

Apabila Allah menetapkan sebuah keputusan yang tidak se- 
iring dengan tabiat manusia dan dia merasa sakit karenanya, maka 
itulah Oadha' yang pahit. Ia tidak enak dan tidak manis, akan tetapi 
pahit. Ahlus Sunnah wal Jama'ah memerintahkan untuk rela ter- 
hadap pahitnya Qadha'. 

Ketahuilah bahwa kita mempunyai dua pandangan kepada 
pahitnya Oadha”. 


Pertama, dari segi bahwa ia adalah perbuatan yang terjadi dari 
Allah. 

Kedua, dari segi bahwa ia adalah apa yang diperbuat oleh Allah. 

Dari segi yang pertama, kita wajib ridha, dan tidak boleh me- 
nyangkal Allah karenanya, sebab ini termasuk kesempurnaan 
pengakuan bahwa Allah adalah Rabb kita. 

Dari segi yang kedua kita dianjurkan ridha dan diwajibkan 
untuk bersabar. 

Penyakit, dari segi bahwa Allah menakdirkannya, kita wajib 
ridha kepadanya, dari segi penyakit itu sendiri kita dianjurkan 
ridha. Adapun sabar maka ia wajib dan bersyukur itu dianjurkan. 

Oleh karena itu, orang yang ditimpa musibah mempunyai 
empat derajat dalam menghadapinya. Pertama murka, kedua sabar, 
ketiga ridha, dan keempat syukur. 

Yang pertama, (murka) hukumnya haram, bahkan ia termasuk 
dosa besar, seperti menampar pipi atau mencukur rambut atau 
merobek baju atau berkata, Wah sialan, atau berdoa atas dirinya 
agar celaka dan lain-lainnya yang menunjukkan kemurkaan. Nabi 
bersabda, 


Kata gila 633 SAI al ol SS ia G 

"Bukan termasuk golongan kami orang yang merobek kerah baju, 
menampar pipi dan menyeru dengan seruan jahiliyah." ! 

Kedua, sabar, dengan menahan diri, hati, lisan, dan perbuatan 
dari kemurkaan, ini wajib. 

Ketiga, ridha, bedanya dengan sabar adalah bahwa orang yang 
sabar merasakan kegetiran tetapi dia tidak murka, hanya saja itu 
adalah sesuatu yang sulit dan pahit dalam dirinya, seperti ucapan 
seorang penyair: 

Sabar itu seperti namanya, pahit rasanya 

Akan tetapi akibatnya lebih manis daripada madu 

Akan tetapi orang yang ridha tidak merasakan pahit, dia te- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Jane 'iz, Bab Ma Yunha min al-Waiti: dan Muslim, Kitab 
al-Iman. 


Syarah Agidah Wasithiyah 


nang seolah-olah apa yang menimpanya bukanlah apa-apa. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa ridha terhadap apa yang 
ditetapkan Allah diajurkan. Ini adalah pilihan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dan inilah yang benar. 

Keempat, syukur, yaitu dia mengungkapkan alhamdulillah de- 
ngan lisan dan tindakan, dia melihat bahwa musibah adalah nikmat. 
Tetapi untuk derajat ini mungkin ada yang berkata, Bagaimana 
mungkin? 

Kami katakan, Mungkin bagi yang diberi taufik oleh Allah di. 

Pertama, karena apabila seseorang mengetahui bahwa musi- 
bah adalah pelebur dosa, dan bahwa hukuman atas dosa di dunia 
adalah lebih ringan daripada ditundanya ia di Akhirat, maka musi- 
bah tersebut menjadi nikmat baginya yang patut disyukuri. 

Kedua, apabila seseorang bersabar atas musibah yang dialami- 
nya, maka dia akan dibalas dengan pahala, sebagaimana Firman 
Allah Ws, 

an Beng EA Ah CG 
SO Aa AB 3 Ap 

"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukup- 
kan pahala mereka tanpa batas." (Az-Zumar: 10). 

Sehingga dia bersyukur kepada Allah atas musibah yang 
menimpanya karena mendatangkan pahala. 

Ketiga, sabar termasuk derajat yang tinggi di kalangan orang- 
orang yang memiliki perhatian terhadap etika pergaulan, yang 
tidak diraih kecuali dengan adanya sebab-sebab, maka dia bersyu- 
` kur kepada Allah, karena meraih derajat tersebut. 

Dikisahkan bahwa sebagian wanita ahli ibadah mendapatkan 
penyakit pada jarinya, namun dia bersyukur kepada Allah, ketika 
dia ditanya tentang hal tersebut, dia menjawab, "Pahalanya yang 
manis membuatku lupa pahitnya bersabar darinya." 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah memerintahkan bersabar atas musi- 


bah, bersyukur pada saat makmur dan ridha terhadap pahitnya 
Cadha'. 


Tambahan: 


Qadha" digunakan untuk dua makna: 

Pertama, hukum Allah J& yang merupakan keputusan dan 
sifatNya. Ini wajib diterima dalam kondisi apa pun: baik itu gadha” 
dini (yang berhubungan dengan agama) ataupun kauni (yang ber- 
hubungan dengan penciptaan), karena ia adalah hukum Allah g% 
dan termasuk keridhaan terhadap rububiyahNya. 

Contoh Oadha dini Allah adalah keputusanNya untuk mewa- 
jibkan, mengharamkan, dan menghalalkan. Salah satunya adalah 
Firman Allah t, 

KUN ASN Ss 

"Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 
bah selain Dia." (Al-Isra: 23) 

Contoh gadha' kauni: Keputusan Allah untuk memberi kemak- 
muran, kesulitan, kekayaan, kemiskinan, kebaikan, kerusakan, ke- 
hidupan, dan kematian. Salah satunya adalah Firman Allah di, 

GG ale Cara La y 

"Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman." (Saba': 


14). 
Firman Allah :45, 

Lp gho gr segr Mr . Fa Hi 7 apa A e d 4 eidet 

GE GAS Oren DN g oid ÉS 3 baas IESS 


ER 
"Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu, 
'Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua 
kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar'." (Al-Isra: 4). 
Makna yang kedua adalah apa yang diputuskan (al-Magdhi), 
ia dua macam: 
Pertama, yang diputuskan secara syar'i. Dalam hal ini sese- 
orang harus ridha dan menerimanya. Dia melaksanakan apa yang 
diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang serta menikmati 
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apa yang halal. 

Kedua, yang diputuskan secara kauni. 

Jika dari perbuatan Allah, seperti kemiskinan, penyakit, ke- 
keringan, kematian, dan sebagainya, maka telah dijelaskan bahwa 
ridha terhadapnya dianjurkan (sunnah), bukan wajib: menurut 
pendapat yang rajih. 

Jika itu dari perbuatan hamba, maka berlaku padanya hukum 
yang lima. Ridha terhadap yang wajib adalah wajib, terhadap yang 
dianjurkan adalah dianjurkan, terhadap yang mubah adalah mu- 
bah, terhadap yang makruh adalah makruh, dan terhadap yang 
haram adalah haram. 


TE 


e lorr « 


' Ra Oa ang 9 < Tn p OI Ne É FAT | 
Sea KA a Jas AE aji 


Y 
PTAA AR pag Oia Ia gais Uas Ga Si 
| Mereka mengajak kepada kemuliaan akhlak,® kebaikan amal | 
| perbuatan, mereka meyakini makna sabda Nabi #£, "Orang 
| Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang terbaik 
akhlaknya." Mereka menganjurkan@ agar kamu menyambung 
! orang yang memutuskanmu,? memberi orang yang tidak mem- 
| berimu,9 dan memaafkan orang yang menzhalimimu/. 


| 


[1]. Ucapan penulis, 555i 2 dj Sa "Mereka mengajak 
kepada kemuliaan akhlak," yakni akhlak terbaik. Yang mulia dari 
sesuatu adalah yang terbaik darinya menurut kondisi sesuatu itu. 
Di antaranya adalah sabda Nabi # kepada Mu'adz, ketika Nabi 
menugaskannya mengambil zakat dari penduduk Yaman. 


BA 33 36) 


"Hindarilah harta mereka yang terbaik." 

34-1 adalah jamak dari kata His. Ia adalah gambaran batin 
manusia, yakni watak dan tabiat. Ahlus Sunnah wal Jama'ah me- 
ngajak manusia agar berwatak mulia, mencintai kedermawanan, 
keberanian, kesabaran dan keuletan, bertemu orang dengan wajah 
berseri, dada yang lapang, dan jiwa yang tenang. Semua ini ada- 
lah kemuliaan akhlak. 

(2). Jui yu "Kebaikan amal perbuatan." Ini berkaitan 
dengan anggota badan, mencakup perbuatan yang sifatnya ibadah 
dan non ibadah, seperti jual beli, sewa menyewa, di mana Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah mengajak orang untuk jujur dan tulus dalam 
segala perbuatan, menghindari dusta dan khianat. Apabila mereka 
mengajak orang berbuat demikian, maka tentulah mereka yang 
lebih layak untuk melakukannya, 

13). Sabda Nabi &, Hz pasi Uta gz jaji já "Orang Mukmin 
yang paling sempurna imannya adalah yang terbaik akhlaknya." 
Hadits ini? hendaknya selalu di depan mata seorang Mukmin, orang 
Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang terbaik akh- 
laknya kepada Allah dan kepada hamba-hambaNya. 

Kebaikan akhlak kepada Allah adalah, menyambut perintah- 
perintahNya dengan penuh penerimaan dan ketundukan, berla- 
pang dada, tidak bosan dan tidak jemu, serta menerima hukum- 
hukum kauniyahNya dengan sabar dan ridha. 

Adapun kebaikan akhlak kepada manusia adalah, kederma- 
wanan, tidak menyakiti, dan wajah yang berseri-seri. 

Yang pertama tidak khusus dengan harta tetapi juga dengan 
kedudukan dan jiwa. Semua itu termasuk bentuk kedermawanan. 

Yang kedua adalah tidak menyakiti siapa pun; baik dengan 
ucapan dan perbuatan. 


Dan yang ketiga adalah lawan cemberut. 
[4]. Ucapan penulis, 5y4i5, "Mereka menganjurkan." Yakni 
mengajak. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Maghazi dan Muslim, Kitab al-Iman. 
2 Diriwayatkan oleh Ahmad 2/250; at-Tirmidzi, no. 2612: dan Abu Dawud, no. 4682. 
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[5]. dd 4 Jai 5! "Menyambung orang yang memutuskan- 
mu" dari kalangan kerabat, yang mana menyambung kekerabatan 
dengan mereka adalah kewajibanmu. Kalau mereka memutuskan- 
mu, maka sambunglah. Jangan berkata, "Siapa menyambungku, 
maka aku menyambungnya," karena ini bukan yang dimaksud me- 
nyambung silaturahim, sebagaimana Nabi & bersabda, 


Agan itag Saki II AS SI SKL reli ad 

"Orang yang menyambung silaturahim bukanlah orang yang mem- 
balas kebaikan dengan semisalnya, akan tetapi orang yang menyambung 
itu adalah orang yang jika hubungan rahimnya diputus, dia tetap me- 
nyambungnya."! 

Jadi, orang yang menyambung silaturahim adalah orang yang 
jika hubungan rahimnya diputus, maka dia menyambungnya. 

Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah 3, 


OA H5! ah ak HA Gd Oh al Ja 4 
ut "i ES 33 JÓ gs ois 5 H His 3 
„Á s Sad U palé sub dl Ia Haa dig V3 Jahi egani 

"Wahai Rasulullah! Aku mempunyai kerabat; aku men yanbi 
mereka, sementara mereka memutuskanku. Aku berbuat baik kepada me- 
reka, sementara mereka berbuat jahat kepadaku. Aku bermurah hati terha- 
dap mereka, sementara mereka berperilaku jahil kepadaku." Nabi & ber- 
sabda, "Kalau apa yang kamu katakan itu benar, maka seolah-olah kamu 


menjejalkan abu yang panas ke mulut mereka dan Allah akan senantiasa 
menjadi penolongmu atas mereka selama kamu demikian."? 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mendorongmu agar menyambung 
hubungan dengan orang yang memutuskanmu, lebih-lebih -tentu 
saja- orang yang menyambungmu, karena orang yang menyambung- 
mu sementara dia adalah kerabat, maka dia mempunyai dua hak, 
hak kekerabatan dan hak untuk dibalas kebaikannya. 


Berdasarkan sabda Nabi &, 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Adab, Bab Laisa al-Washil Bi al-Mukah. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2558, Kitab al-Bir wa ash-Shilah. 


3 Aja . j kb 2s- 4 aa 

"Barangsiapa yang berbuat baik kepadamu, maka balaslah ia Me 
kebaikan." 

(61. Ucapan penulis, áu; 5; „aś "Memberi orang yang tidak 
memberimu." Janganlah berkata, "Karena dia tidak memberiku, 
maka aku pun tidak akan memberinya." 

[7]. Ucapan penulis, Zul 45 545, "Dan memaafkan orang 
yang menzhalimimu." Yakni orang yang mengurangi hakmu, baik 
dengan pelanggaran atau dengan tidak menunaikan kewajiban. 

Kezhaliman berkisar di antara dua perkara: Pelanggaran dan 
pengingkaran. Yang pertama bisa dengan memukulmu atau me- 
ngambil hartamu atau melecehkan kehormatanmu. Dan yang kedua 
adalah dengan tidak memberikan hakmu. 

Kesempurnaan seseorang terletak pada sikapnya yang mampu 
memaafkan orang yang menzhaliminya. 

Akan tetapi yang dimaksud dengan maaf di sini hanya pada 
waktu mampu untuk membalas, jadi kamu memaafkan dalam 
kondisi kamu mampu untuk membalas. 

Pertama, karena mengharap pahala dari Allah dan rahmat- 
Nya, sebab barangsiapa yang memaafkan dan berbuat baik, maka 
pahalanya dijamin oleh Allah. 

Kedua, untuk memperbaiki hubungan baik antara dirimu 
dengan kawanmu, karena jika kamu membalas perlakuan buruk 
dengan perlakuan buruk, maka hal tersebut akan terus terjalin di 
antara kamu dengan dia, akan tetapi jika kamu membalas perilaku 
buruk dengan kebaikan, maka dia akan malu dan kembali berbuat 
baik kepadamu. 


Firman Allah J&, 
sore A tar ” | Fa otot ry A Aort ... 
KL, ea Bb Sa Iga sa ag Deep nh 
br Da Ph 
TOF Laa 3 4 Aee 
"Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah EE itu) 


! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1672. 


dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 
antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 
setia." (Fushilat: 34). 

Memaafkan dalam kondisi mampu membalas adalah salah 
satu sifat Ahlus Sunnah wal Jama'ah, akan tetapi dengan catatan 
maaf tersebut membawa kebaikan. Jika maaf itu menyebabkan pe- 
rilaku buruk, maka mereka tidak menganjurkannya, karena Allah 
telah meletakkan syarat, 


.. Sa A 2 


"Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik." (Asy-Syura”: nE 

Yakni maafnya mengandung kebaikan, adapun jika maafnya 
mengandung keburukan atau memicu keburukan, maka dalam 
kondisi tersebut tidak boleh memaafkan. Misalnya dia memaafkan 
pelaku kriminal dan maafnya itu memicunya untuk terus berbuat 
kriminal, maka tidak memaafkan di sini adalah lebih utama, bah- 
kan bisa jadi wajib. 


Vee 


ZER « OI pi AI € Ái do - Da 7 v3 yi 
Sada SI SJ jg Pesta PAS II 


| Mereka memerintahkan berbuat baik amen kedua orang 


(1). Ucapan penulis, g FI ja Ó sa "Mereka memerintahkan 
berbuat baik kepada kedua orang tua." Itu karena besarnya hak 
mereka berdua. 


Allah tidak menjadikan sebuah hak setelah hak diriNya dan 


hak RasulNya, kecuali kepada kedua orang tua, Firman Allah, 
rr it r . al 3 57 at rte 
EEI E a KE BILA 
"Sembahlah Allah dan Penca kamu (aan ya de- 
ngan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak." 
(An-Nisa : 36). 
Hak Rasulullah # termasuk ke dalam perintah beribadah 
kepada Allah, karena ibadah kepada Allah tidak terwujud kecuali 
dengan menunaikan hak Rasulullah # dengan mencintai dan me- 


ngikuti jalannya. Oleh karena itu ia termasuk ke dalam Firman 
Allah, 


EEL a KE 

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan Nya de- 
ngan sesuntu pun." (An-Nisa`: 36). 

Bagaimana dia dapat beribadah kepada Allah tanpa melalui 
jalan Rasulullah 3? Jika dia beribadah kepada Allah sesuai dengan 
syariat Rasulullah #, maka dia telah menunaikan haknya (Rasu- 
lullah). 

Kemudian setelah itu adalah hak kedua orang tua yang telah 
bersusah payah demi anak, lebih-lebih ibu. Firman Allah 2, 


LL ATA SA Perdana LAN SY G3, 


"Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, 
dan melahirkannya dengan susah payah (pula)." (Al-Ahgaf: 15). 

Dalam ayat lain, 

ae LA Ga DA pelah gp PK Te Lan 
É obs de Uang aal ada asy oyi Luna $ 

"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah." (Luqman: 14). 

Seorang ibu telah bersusah payah ketika mengandung, ketika 
melahirkan, dan sesudah melahirkan. Dia menyayangi anaknya 
lebih dari seorang bapak. Oleh karena itu, ibu adalah orang yang 
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paling berhak mendapatkan perlakuan baik, bahkan daripada ba- 
pak sekali pun. 


BA SE SAS A ÓI GA Ira dil Jp Uas Jb 
HA P5 JG A SAH JG fara 5 JG „Ai JG (Sa z JG 


Ayia 

"Seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah 3%, siapa orang yang pa- 
ling berhak mendapatkan perlakuan baikku?' Nabi menjawab, 'Ibumu.' 
Dia bertanya, "Lalu siapa?" Nabi menjawab, "Ibumu.' Dia bertanya, 'Lalu 
siapa?" Nabi menjawab, 'Ibumu.' Kemudian beliau bersabda, pada kali 
keempat, 'Bapakmu'." 

Bapak juga bersusah payah karena anaknya, dia bersedih de- 
ngan kesedihan mereka, berbahagia dengan kebahagiaan mereka, 
dia berusaha mewujudkan segala sebab ketenangan, ketenteraman, 
dan kehidupan yang baik, dia menerjang panas dan kesulitan demi 
meraih kehidupannya dan kehidupan anak-anaknya. 

Masing-masing dari ibu dan bapak mempunyai hak. Apa pun 
yang kamu lakukan tetap tidak akan mampu membayar hak ke- 
duanya. Oleh karena itu Allah Æ berfirman, 


LA P g Aert 5 Se 
sO Me GA era T, $ 
"Dan ucapkanlah, "Wahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya, seba- 
gaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil'." (Al-Isra”: 24). 
Hak mereka telah ada sejak awal di mana mereka mengasuh- 
mu sewaktu kamu kecil ketika kamu tidak mampu meraih manfaat 
untuk dirimu dan menolak mudarat dari dirimu. Jadi hak kedua- 
nya adalah perlakuan dengan baik. 
Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah fardhu ain atas 
setiap orang menurut ijma'. Oleh karena itu, Nabi # mendahulu- 


kannya di atas jihad di jalan Allah, sebagaimana dalam hadits Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, Aku pernah bertanya, 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Man Ahaggu an-Nas Bihusni ash-Shuhbahr 
dan Muslim, Kitab a/-Birr wa ash-Shilah. 


sai 


SB gis Je ina JB MN IS Ia & o E 

Di Jaa a Sgad G nn oai 4 db gi 

"Ya Rasulullah &, amal Pa apa yang paling dicintai oleh 
Allah?" Nabi menjawab, "Shalat pada waktunya." Aku bertanya, "Lalu 
apa?" Nabi menjawab, "Berbakti kepada kedua orang tua." Aku bertanya, 
"Lalu apa?" Nabi menjawab, "Jihad di jalan Allah." 1 

Dua orang tua yang dimaksud adalah bapak ibu. Adapun 
kakek dan nenek, maka keduanya mempunyai hak diperlakukan 
dengan baik, akan tetapi tidak sama dengan berbuat baik kepada 
bapak dan ibu, karena kakek dan nenek tidak mengalami kelelahan, 
tidak melakukan penjagaan dan pengasuhan seperti bapak dan ibu, 
maka berbuat baik kepada kakek nenek termasuk bentuk silatura- 
him dan keduanya memang yang paling berhak mendapatkannya. 
Adapun berbuat baik yang disebutkan dalam hadits ini, maka ia 
untuk ibu dan bapak. 

Makna #Ji adalah memberikan kebaikan dan menolak kebu- 
rukan sebatas kemampuan. 

Memberi kebaikan bisa dengan harta, bisa dengan pelayanan, 
bisa pula dengan sesuatu yang membahagiakan, misalnya wajah 
berseri-seri, ucapan dan perilaku yang baik dan segala apa yang 
membuat keduanya senang. 

Oleh karena itu pendapat yang rajih adalah, bahwa seorang 
anak wajib melayani bapak dan ibunya, jika hal itu tidak menye- 
babkan dampak negatif kepada anak. Jika menyebabkan dampak 
negatif bagi anak, maka anak tidak wajib melayani kedua orang 
tuanya kecuali dalam kondisi darurat. 


Dari sini kami katakan bahwa menaati keduanya adalah wajib 
dalam perkara yang berguna bagi keduanya dan tidak ada dampak 
buruk bagi anak. Adapun dalam kondisi yang membawa dampak 
buruk kepada sang anak dari segi agama, seperti halnya jika ke- 
duanya memintanya meninggalkan kewajiban atau melakukan 
larangan, dalam kondisi ini tidak ada ketaatan kepada keduanya, 


| Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab al-Birr wa ash-Shilat, dan Muslim, Kitab al- 
Iman, 


atau dampak buruknya adalah dari segi jasmani, maka dalam kon- 
disi ini pula tidak wajib menaati keduanya. Adapun yang berkaitan 
dengan harta, maka anak wajib berbuat baik kepada kedua orang 
tuanya dengan memberikannya sebesar apa pun, jika hal itu tidak 
merugikannya dan tidak berkaitan dengan kebutuhannya. Khusus 
untuk bapak, dia boleh mengambil harta anaknya sesukanya se- 
lama tidak merugikannya. 

Kalau kita memperhatikan keadaan orang-orang saat ini, 
niscaya kita dapati bahwa kebanyakan dari mereka tidak berbakti 
kepada kedua orang tuanya, yang ada adalah kedurhakaan. Kita 
lihat dia baik kepada teman-temannya, berlama-lama ngobrol de- 
ngan mereka tanpa merasa bosan, akan tetapi begitu dia duduk 
bersama bapaknya atau ibunya sesaat saja, niscaya kamu melihat- 
nya merasa cepat bosan seperti duduk di atas bara api. Orang yang 
seperti ini bukan orang yang berbakti kepada orang tua, karena 
orang yang berbakti adalah orang yang berlapang dada kepada 
ibu dan bapaknya, melayani keduanya di depan matanya, dan 
berusaha dengan sungguh-sungguh mendapatkan keridhaan ke- 
duanya. 

Orang-orang awam berkata, "Berbakti itu adalah hutang." 
Anak yang berbakti di samping dia akan mendapatkan pahala 
besar di Akhirat, dia juga diberi balasan di dunia. Berbakti atau 
durhaka -seperti kata orang awam- adalah hutang. Kamu mem- 
beri hutang maka kamu akan dibayar. Kalau kamu memberikan 
kebaikan kepada orang tuamu, niscaya anakmu akan baik kepada- 
mu. Jika kamu memberikan kedurhakaan, niscaya anakmu akan 
durhaka kepadamu. 

Banyak sekali kisah tentang orang-orang yang berbakti kepada 
orang tuanya, lalu anak-anaknya pun berbakti kepadanya. Begitu 
pula kedurhakaan, banyak kisah orang-orang yang didurhakai oleh 
anaknya karena dia dahulu durhaka kepada orang tuanya. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah memerintahkan (manusia) untuk 
berbakti kepada kedua orang tua. 

(21. Ucapan penulis, p- Ni Le; "Silaturahim." Mereka juga 
memerintahkan kepada silaturahim. 

Kedua orang tua dengan kerabat yang lain tidaklah sama, 


yang pertama mempunyai hak berbakti dan yang kedua memiliki 
hak silaturahim. Yang pertama lebih tinggi daripada yang kedua, 
karena yang pertama berarti melimpahkan kebaktian dan kebaikan, 
sedangkan yang kedua adalah tidak memutuskan. Oleh karena itu 
orang yang meninggalkan yang pertama disebut pendurhaka, dan 
orang yang meninggalkan yang kedua disebut pemutus. Silatura- 
him adalah wajib, memutuskannya adalah penyebab laknat dan 
penutup pintu surga. Allah t1% berfirman, 


(O KATA, KAS DN 


"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat ke- 
rusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka 
itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikanNya telinga mereka 
dan dibutakanNya penglihatan mereka." (Muhammad: 22-23). 


Nabi 35 bersabda, 

"Tidak masuk surga seorang pemutus,"! yakni pemutus silatura- 
him. 

Silaturahim di dalam al-Qur'an dan Sunnah disebutkan secara 
mutlak. 

Hal apa pun yang datang dan syariat tidak menentukan 


Seperti penyimpanan harta seseorang, maka ditentukan dengan ke- 
biasaan 

Dari sini, maka silaturahim merujuk kepada kebiasaan (urf). 
Apa yang dikatakan oleh orang-orang sebagai silaturahim, maka 
ia adalah silaturahim. Apa yang mereka katakan sebagai pemutusan, 
maka ia adalah pemutusan, dan ia mungkin berbeda menurut kon- 
disi, waktu, tempat, dan umat. 


Jika orang-orang dalam kondisi miskin sementara kamu ada- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Fadhlu Shilah ar-Rahim; dan Muslim, Kitab 
al-Bitri wa ash-Shilah. 


lah orang kaya dan kerabatmu adalah orang-orang miskin, maka 
bentuk silaturahimnya adalah dengan membantu mereka sesuai 
dengan keadaanmu. 

Jika orang-orang dalam kondisi berkecukupan, semuanya baik, 
maka mengunjungi mereka di pagi atau sore hari adalah silaturahim. 

Di zaman kita ini silaturahim di antara manusia melemah. Hal 
itu karena mereka sibuk dengan urusannya masing-masing. Silatu- 
rahim yang sempurna adalah kamu menanyakan tentang keadaan 
mereka, bagaimana anak-anak mereka, kamu melihat problem me- 
reka, akan tetapi sangat disayangkan ia telah hilang sebagaimana 
berbakti yang sempurna juga telah lenyap dari manusia. 

(3). Ucapan penulis, „jali +; "Bertetangga dengan baik." 
Yakni Ahlus Sunnah wal Jama'ah memerintahkan berperilaku baik 
kepada tetangga. Tetangga adalah orang-orang yang rumahnya 
dekat, yang paling berhak diperlakukan dengan baik dan dimulia- 
kan adalah yang paling dekat, kemudian tetangga jauh. 


Allah dg berfirman, 
Lp Ar? re, Athy p arter 9 Ate A P0 oA, ATR 5 
GAN S3 AE HST KG G SÉL PAI $ 


"Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh." (An-Nisa`: 36). 

Nabi 34 bersabda, 

Ae SIS II 3 ML SS Sa 

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendak- 
nya dia memuliakan tetangganya." Nabi # bersabda, 

nga Jala dala asi Ba SA Bi 


"Kalau kamu memasak sayur, maka perbanyaklah kuahnya dan bagi- 
kanlah kepada tetangga-tetanggamu." 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Adab, Bab Haq al-Dha “if dan Muslim, Kitab al-Iman. 


X 5 $ : stas 4 Syarah Aqidah Wasithiyah ; TEL YAN SiE 2 13 A 
Nabi 4% bersabda, 

: ce + 1. z -$ »3 t f « d 

aiga DED Sa diy J u 


"Jibril senantiasa berwasiat kepadaku agar berbuat baik kepada te- 
tangga sampai-sampai aku mengira dia akan memberinya bagian warisan," 


Nabi * bersabda, 
JG Taat Jag G EAS "IS D Ya Ip 3 
Ap 9 Ga Gl 


"Demi Allah, tidak beriman, demi Allah, tidak beriman, demi Allah, 
tidak beriman." Beliau ditanya, "Siapa itu ya Rasulullah 8?" Rasulullah 
& menjawab, "Orang yang tetangganya tidak aman dari keburukan- 
nya.” 

Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang mengajak kepada 
berbuat baik, memuliakan, dan menolong tetangga. 

Jika tetangga adalah seorang Muslim sekaligus kerabat, maka 
dia mempunyai tiga hak, yaitu hak Islam, hak kerabat, dan hak 
tetangga. 

Jika dia kerabat, maka dia memiliki dua hak, hak kerabat dan 
hak tetangga. 

Jika dia Muslim bukan kerabat, maka dia memiliki dua hak, 
hak Islam dan hak tetangga. 

Jika dia kafir bukan kerabat, maka dia memiliki satu hak, yaitu 
hak tetangga saja. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengajak kepada berbuat baik 
kepada tetangga secara mutlak, siapa pun tetangga itu, dan yang 
paling dekat adalah yang paling berhak. 

Sangat disayangkan bahwa sebagian orang saat ini berperi- 
laku buruk kepada tetangganya dalam skala yang lebih berat dari- 
pada kepada selainnya, dia melanggar tetangganya dengan meram- 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab al-Wasiah bi al-Jar, dan Muslim, Kitab al-Birr 
wa ash-Shilah. 
* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab a/-Adab, Bab Itsmu Man La Ya 'manu Jaruhu Bawa 'iqahu, 


Syarah Agidah Wasithiyah 


pas hak miliknya atau mengganggunya. 

Para ulama fikih telah menyebutkan di akhir bab perdamaian 
(ash-Shulh) dalam kitab fikih beberapa hukum bertetangga. Silakan 
merujuknya. 

[4]. Ucapan penulis, 41-51, "Berbuat baik". Yakni Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah memerintahkan berbuat baik kepada ketiga 
orang yang akan disebutkan selanjutnya. 

[5]. ph adalah jamak dari kata ¿= yaitu anak yang bapak- 
nya meninggal sebelum dia baligh. 

Allah JG memerintahkan berbuat baik kepada anak-anak yatim. 
Nabi 25 juga mendorongnya dalam banyak hadits. 

Yang demikian ini disebabkan anak yatim bersedih karena 
ditinggal bapaknya, maka dia memerlukan perhatian dan kasih 
sayang. 

Berbuat baik kepada anak-anak yatim tergantung kepada kon- 
disi. 

(6). Ucapan penulis, ¿swi "Orang-orang miskin". Orang- 
orang miskin adalah orang-orang fakir, di sini ia mencakup kedua- 
nya. Berbuat baik kepada fakir miskin termasuk perkara yang di- 
anjurkan oleh syara' dalam beberapa ayat, syara' juga memberikan 
hak khusus kepada mereka dalam urusan fa'' dan lain-lain. 

Dasar berbuat baik kepada mereka adalah, karena kemiskinan 
membatasi mereka, melemahkan mereka dan membuat mereka 
bersedih, maka salah satu keindahan Islam adalah hendaknya kita 
berbuat baik kepada mereka demi menghibur kesedihan dan mem- 
bantu keterbatasan mereka. 

Berbuat baik kepada orang miskin adalah menurut kondisi: 
kalau dia memerlukan makanan, maka berbuat baik kepadanya 
adalah dengan memberinya makan, kalau dia memerlukan pakaian, 
maka berbuat baik kepadanya adalah dengan memberinya pakaian. 
Jika dia hadir di suatu majlis, maka kamu menyambutnya dengan 
hangat dan menghargainya demi mengangkat rasa percaya dirinya. 

Karena keterbatasan yang Allah takdirkan kepadanya dengan 
hikmahnya, maka Allah memerintahkan kepada kita agar berbuat 
baik kepada mereka. 


BELA | Syarah Aqidah Wasithiyah | SEGEAENET PESTA 


(71. Ucapan penulis, js ¿13 "Dan Ibnu Sabil". Yakni musafir. 
Maksudnya adalah musafir yang kehabisan bekal atau yang tidak 
kehabisan bekal. Lain urusannya dengan zakat, karena musafir 
adalah orang yang asing, dan orang asing pasti dirinya akan merasa 
asing di tengah-tengah manusia. Kalau kamu menghilangkan ke- 
terasingannya dengan memuliakannya dan berbuat baik kepadanya, 
maka hal tersebut termasuk yang diperintahkan oleh syariat. 


Kalau ada seorang musafir yang singgah padamu sebagai tamu, 
maka termasuk dalam memuliakannya adalah kamu menghorma- 
tinya sebagai tamu. 

Hanya saja sebagian ulama berkata, "Tidak wajib memulia- 
kannya sebagai tamu kecuali di pedesaan bukan perkotaan." 


Kami katakan: Ia wajib di pedesaan atau perkotaan, kecuali 
jika ada penyebab, misalnya sempitnya rumah atau sebab-sebab 
lain yang membuatmu tidak bisa menerimanya sebagai tamu. 
Yang jelas, jika kamu tidak bisa menerima, maka tolaklah dengan 
sebaik-baiknya. 

[8]. Ucapan penulis, 3jl4t g3 iJ "Mengasihi apa yang di- 
miliki". Yakni Ahlus Sunnah wal Jama'ah memerintahkan ber- 
sikap baik kepada apa yang dimiliki. Ini mencakup manusia dan 
hewan. Yang pertama dengan memberinya makan apabila kamu 
makan, memberinya pakaian jika kamu berpakaian, dan jangan 
membebaninya di luar batas kemampuannya. 

Menyayangi binatang yang dimiliki, baik yang dikendarai 
atau diambil air susunya atau hanya dimiliki semata, berbeda-beda 
tergantung apa yang ia perlukan. Di musim dingin jika ia tidak 
kuat menahan dingin, maka kamu meletakkannya di tempat yang 
hangat. Sementara di musim panas jika ia tidak kuat menahan 
panas, maka kamu menempatkannya di tempat yang dingin. Jika 
ia tidak dilepas di padang rumput, maka kamu harus memberinya 
makan dan minum. Jika ia termasuk hewan pembawa beban, maka 
janganlah dibebani kecuali sebatas kemampuannya. 


TIA 
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| Mereka melarang berperilaku sombong, angkuh, lalim dan 
merasa lebih tinggi di atas orang Jain, baik dia benar ataupun | 
tidak.” Mereka memerintahkan kepada ketinggian akhlak@ | 
| dan melarang kerendahannya.9 Semua yang mereka katakan 
dan lakukan#) dari ini dan selainnya, semata karena mereka 
mengikuti al-Qur'an dan Sunnah. Jalan mereka adalah agama 
Islam yang dengannya Allah mengutus Muhammad 25.9 (6) 


[1]. Ucapan penulis, JAM Je des ailj A A OH 
HE pa si He “Mereka melarang berperilaku sombong, angkuh, la- 
lim, dan merasa lebih tinggi di atas orang lain, baik dengan benar 
atau tidak dengan benar." Sombong dalam perkataan, angkuh da- 
lam perbuatan, lalim adalah perbuatan aniaya, dan merasa lebih 
tinggi adalah kecongkakan dan merasa berkuasa. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah melarang kesombongan, yakni 
melarang seorang menyombongkan diri dengan mengatakan, Aku- 
lah si alim, Akulah si kaya dan akulah si pemberani. 

Jika ditambah dengan perasaan lebih tinggi daripada orang 
lain, dia berkata, "Kamu bukan apa-apa bagiku." Maka ia mengan- 
dung kelaliman dan merasa lebih tinggi daripada orang lain. 

Keangkuhan itu berhubungan dengan perbuatan. Angkuh 
dalam cara berjalan, dalam memandang, angkuh dengan mengang- 
kat kepala dan lehernya jika dia berjalan seolah-olah dia telah 
menggapai langit. Allah 3& mencela orang yang perbuatannya 
demikian. Allah J& berfirman, 


b ana rena Lot ae Aan g Ag Mere pra Pa 
LOIL SAS 
“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan 
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung." (Al-Isra: 37). 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah melarang hal ini, mereka berkata, 
Jadilah orang yang bertawadhu dalam perkataan dan perbuatan. 
Dalam perkataan, janganlah kamu memuji diri dengan sifat-sifat- 
mu yang terpuji, kecuali jika ada tuntutan, seperti ucapan Ibnu 
Mas'ud :&, "Seandainya aku mengetahui seseorang yang lebih me- 
ngetahui tentang kitab Allah daripada diriku dan bisa dijangkau 
oleh unta, niscaya aku akan mendatanginya."! 


Maksud Ibnu Mas'ud & adalah dua hal: 
Pertama, mendorong orang-orang belajar Kitab Allah. 


Kedua, mengajak mereka agar mengambil ilmu darinya. 

Pemilik sifat-sifat terpuji jangan mengira bahwa orang-orang 
tidak mengetahui sifat-sifatnya sama sekali, baik dia menyebutkan- 
nya atau tidak, bahkan kalau ada orang yang menghitung sifat- 
sifatNya yang terpuji di depan manusia, maka dia tidak berarti di 
mata mereka, maka jauhilah perkara ini. 

Kelaliman adalah berbuat aniaya kepada orang lain, tempat- 
nya ada tiga, dijelaskan oleh Rasulullah # dalam sabdanya, 


BS SAE KANE Sila Sala o 
"Sesungguhnya darahmu, hartamu, dan kehormatanmu adalah ha- 
ram atasmu."? 
Jadi berbuat aniaya kepada sesama adalah pada harta, darah 
dan kehormatan. 
Dalam urusan harta, seperti mengklaim apa yang bukan 
haknya, atau mengingkari apa yang menjadi kewajibannya, atau 
mengambil apa yang bukan miliknya, semua itu adalah kelaliman 


! Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Fadha “if ash-Shahabah. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Hajj, Bab al-Khuthbah Ayyam Mine, dan Muslim, Kitab 
al-Qasamah. 


terhadap harta. 

Dalam urusan darah dengan membunuh dan apa yang di 
bawah membunuh, yakni seseorang melakukan kelaliman kepada 
manusia dengan melukai dan membunuh. 


Dalam urusan kehormatan ada kemungkinan maksudnya 
adalah nama baik, bentuk kelalimannya adalah dengan ghibah 
yang mencoreng nama baiknya. Ada kemungkinan juga maksud- 
nya adalah zina dan perbuatan dosa yang masih di bawah zina, 
semuanya adalah haram. Yang jelas, Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
melarang melakukan kelaliman terhadap harta, darah, dan kehor- 
matan. 

Begitu pula merasa lebih tinggi dari orang lain, baik karena 
kebenaran atau bukan. 

Perbuatan ini dilarang oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah, baik 
dengan alasan kebenaran atau bukan. Merasa lebih tinggi berarti 
merasa berkuasa atas manusia. 

Hakikat perkaranya adalah bahwa jika Allah melimpahkan 
suatu kelebihan kepadamu atas orang lain, baik dalam urusan harta 
atau kedudukan atau kekuasaan atau ilmu atau lainnya, maka ter- 
masuk wujud dari syukur kepada Allah adalah hendaknya semua 
itu menambahmu bersikap tawadhu sehingga kamu menghiasi 
kebaikan dengan kebaikan, karena orang yang bertawadhu pada 
saat dia berada di atas adalah orang yang bertawadhu secara hakiki. 

Makna ucapan penulis, 3 "Baik dia benar" yakni, meskipun 
dia dalam kondisi yang benar. Ini menunjukkan bahwa dia berada 
di atas angin, meskipun demikian Ahlus Sunnah wal Jama'ah tetap 
melarang sikap merasa lebih tinggi dan berkuasa. 

Atau dikatakan, makna ucapan 4x5 Il Yi "Merasa lebih tinggi 
dengan kebenaran", adalah, bahwa dasar dari sikapnya tersebut 
adalah benar, seperti ada orang yang melakukan kelaliman kepa- 
danya, lalu dia membalasnya lebih. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah melarang sikap merasa lebih tinggi 
dan berkuasa atas orang lain, baik itu dengan kebenaran atau tidak. 

(21. Ucapan penulis, GEN Ja 03 sala :3 "Mereka memerintah- 
kan kepada ketinggian akhlak." Yakni akhlak yang tinggi: seperti 


Syarah Aqidah W, 


kejujuran, iffah (menjaga diri dari yang haram dan yang makruh), 
amanah, dan semisalnya. 

[3]. Ucapan penulis, Wi: 35 0455 "Melarang kerendahan 
akhlak." Yakni akhlak yang buruk: seperti kedustaan, khianat, 
perbuatan keji, dan semisalnya. 

[4]. Ucapan penulis, 5:3 u J 5 "Semua yang mereka kata- 
kan," Yakni Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

[5]. Ucapan penulis, #jji4, "Dan mereka melakukan," dari 
ini semua dan selainnya. 

[6]. Ucapan penulis, ... 445 EV ó; HS a3 já WB "Semata karena 
mereka mengikuti al-Qur'an dan as-Sunnah..." Ini adalah keadaan 
yang harus diperhatikan, yaitu bahwa dalam kondisi kita berbicara 
dan berbuat, hedaknya kita merasa bahwa kita mengikuti Rasu- 
lullah & diiringi dengan keikhlasan kepada Allah, agar perkataan 
dan perbuatan kita menjadi ibadah kepada Allah. Oleh karena itu, 
dikatakan bahwa ibadah orang-orang yang lalai adalah kebiasaan 
dan kebiasaan orang-orang yang cerdik adalah ibadah. 

Manusia yang diberi taufik mungkin kebiasaannya berubah 
menjadi ibadah, sebaliknya orang yang lalai ibadahnya berubah 
menjadi kebiasaan. 

Hendaknya seorang Mukmin berusaha menjadikan perka- 
taan dan perbuatannya menginduk kepada kitab Allah dan Sunnah 
Rasul #£, agar dengan itu dia meraih pahala dan mendapatkan 
kesempurnaan iman serta kebenaran sikap kembali kepada Allah 


$. 
QAG 


OPERAE PETE] 
PERASA B3 SELAI gag a Yi i a G 
| Oa i a pdi sle Ú u ga Je SE ja ph “db 

PA HI 3 SI P asi Dayu oK] 


Ya. aa 
San 


| Akan tetapi manakala Nabi # mengabarkan bahwa umatnya) 
( akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya | 


di neraka kecuali satu? yaitu jama'ah, dan dalam sebuah hadits | 
| Nabi #& bersabda, "Mereka adalah orang-orang yang berjalan 
| di atas ajaranku pada hari ini dan sahabat-sahabatku,"@ maka 
| orang-orang yang berpegang teguh dengan Islam yang murni 
lagi bersih dari kotoran, mereka itulah Ahlus Sunnah wal Jama- 


(1). Pe 5f "Bahwa umatnya." Yakni umat yang menjawab dak- 
wahnya (umat Islam), bukan umat obyek dakwah. Karena yang 
kedua ini termasuk di dalamnya Yahudi dan Nasrani, dan mereka 
telah terpecah belah. Umat Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh 
satu golongan, umat Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua 
golongan, dan umat ini terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, 
semuanya menisbatkan diri kepada Islam dan mengikuti Rasulul- 
lah &. 

(21. i45 VI KE us "Semuanya di neraka kecuali satu." 
Namun tidak mengharuskan mereka kekal di dalamnya, karena 
maksudnya adalah bahwa perbuatannya termasuk penyebab masuk 
neraka. 

Ketujuh puluh tiga golongan ini, apakah saat ini telah ada 
dan sempurna tujuh puluh tiga, ataukah masih ditunggu? 

Mayoritas pengkaji hadits ini berkata: Ia telah ada dan selesai. 
Mereka yang berkata demikian membagi ahli bid'ah menjadi lima 
dasar utama kemudian dari kelima dasar tersebut lahir cabang- 
cabang sampai berjumlah tujuh puluh tiga golongan dengan me- 
nyisakan satu golongan, yaitu Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Sebagian ulama berkata, Rasulullah & tidak secara terbuka 
menyebutkan golongan-golongan ini, kita tidak perlu berbicara 
tentang pembagian bid'ah-bid'ah yang ada saat ini menjadi lima 
dasar lalu dasar-dasar ini terbagi menjadi cabang-cabang agar 


| Diriwayatkan oleh Ahmad 4/102; dan Abu Dawud, no. 4597. 
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hitungannya lengkap, bahkan terkadang kita menjadikan satu 
cabang sebagai kelompok tersendiri hanya karena ia menyelisihi 
dalam satu cabang masalah, karena ia tidak layak dianggap seba- 
gai golongan tersendiri. 

Yang lebih baik adalah mengatakan bahwa kelompok-kelom- 
pok ini tidak kita ketahui, akan tetapi kami katakan tanpa ragu 
bahwa golongan-golongan tersebut menyimpang dari jalan yang 
lurus, ada yang menyimpang jauh, ada yang menyimpang agak 
jauh dan ada pula yang menyimpang tidak jauh, kita tidak dituntut 
membatasinya, karena mungkin saja muncul golongan-golongan 
yang menisbatkan dirinya kepada umat Islam selain yang dihitung 
para ulama sebagaimana yang terjadi, di mana telah muncul golo- 
ngan-golongan yang menisbatkan dirinya kepada Islam selain golo- 
ngan-golongan yang dihitung para ulama terdahulu. 

Yang jelas, Rasulullah # mengabarkan bahwa umatnya, yaitu 
umat yang menjawab dakwahnya (umat Islam) akan terpecah men- 
jadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya sesat, dan di neraka, ke- 
cuali satu, yaitu: 

[3]. Ucapan penulis, ikai 425 "Yaitu Jama'ah." Jamaah yang 
bersatu di atas kebenaran dan tidak terpecah belah. 

[4]. Sabda Rasulullah 3, psl gji sis Ulu Ji Ae IE Aa ah 
"Mereka adalah orang-orang yang berjalan di atas ajaranku pada 
hari ini dan sahabat-sahabatku." Mereka itu adalah jama'ah yang 
bersatu di atas syariat Allah, mereka adalah orang-orang yang me- 
laksanakan pesan Allah, 


$a aa A5 DI Pop 
"Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentang- 
nya." (Asy-Syura”: 13). 
Mereka tidak terpecah belah, akan tetapi mereka adalah jamaah 
yang satu. 
ISI. Ucapan penulis, jus "Maka" adalah jawab syarat kalimat, 
W 45 "Hanya saja manakala." 


[6]. Ucapan penulis, jal z4 a ÉN a jasad Pa Sa 
Wali, LAN "Orang-orang yang berpegang teguh dengan Islam 
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yang murni lagi bersih dari kotoran, mereka itulah Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah." Kalau kita ditanya siapa Ahlus Sunnah wal Jama'ah? 
Maka kita katakan, Mereka adalah orang-orang yang berpegang 
teguh dengan Islam yang murni lagi bersih dari kotoran. Definisi 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ini berarti bahwa Asy'ariyah, Matu- 
ridiyah, dan golongan lain semisal mereka bukan termasuk Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, karena berpegangnya mereka dikotori dengan 
bid'ah yang mereka susupkan. 

Ini memang benar, Asy'ariyah dan Maturidiyah tidak dika- 
tegorikan Ahlus Sunnah wal Jama'ah terkait dengan pendapat 
mereka dalam masalah Asma” wa ash-Shifat (nama-nama dan sifat- 
sifat) Allah 3. Bagaimana mereka dianggap sebagai Ahlus Sun- 
nah wal Jama'ah sementara mereka menyelisihi Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah? 


Dikatakan, Bisa jadi kebenaran terletak pada pendapat Asy- 
'ariyah dan Maturidiyah, atau terletak pada pendapat Salaf. Dan 
sudah dimaklumi bahwa kebenaran terletak pada pendapat Salaf, 
karena Salaf di sini adalah sahabat, tabi'in dan para imam yang 
memegang bendera hidayah sesudah mereka. Kalau kebenaran 
terletak pada pendapat Salaf, sementara Asy'ariyah dan Maturidi- 
yah menyelisihi, maka mereka tidak dikelompokkan ke dalam 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


a ore H 


Os Ha 2 OLS 433 Ie Eka 4 (91 DIA (a 433 
Ja « PARA Hi Ja Pra Ol 
3 Spa Pa) ti BASA NI geg NA 
sala iát 43 Sean pes a D Dika 
ipb jail Ie gal ge Tab IG a SAN Kas ó sal 


PDA cl 
Toues syi WR 33 Yg HIS a 
| Di kalangan merekat? terdapat shiddigin? dan syuhada,? dan | 
di antara mereka terdapat orang-orang shalih.@ Di antara me- 
reka ada panji-panji?) hidayah, lampu-lampu” kegelapan, 
| para pemilik kemuliaan yang ma #sur? dan keutamaan yang | 
diakui.10 Di kalangan mereka terdapat orang-orang terhor- | 
mat,!1) terdapat pula para imam agama yang mana kaum Mus- | 
limin telah bersepakat untuk mengambil hidayah dan pema- | 
| haman mereka, mereka adalah golongan yang tertolong,(3 | 
| yang mana Nabi 4 bersabda tentang mereka, "Akan selalu ada | 
segolongan dari umatku yang tegak membela kebenaran dan men- 
dapat pertolongan (dari Allah), mereka tidak termudaratkan 
| oleh orang-orang yang menghinakan dan menyelisihi mereka | 
| sampai Hari Kiamat tiba." | 


(11. a "Di atasan mereka" yaitu Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah. 

(21. Syiah "Shiddigin" adalah jamak dari 45- dari kata 3... 
Gb adalah bentuk kata yang mengandung arti sangat (al-Mubala- 
ghah), dia adalah orang yang hadir membawa kebenaran dan mem- 
benarkannya, sebagaimana Firman Allah JG, 


LO LEAN 3 AI, ala, sah $ 

"Dan orang yang a kebenaran (Muhammad) dan membe- 
narkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa." (Az-Zumar: 33). 

Dia benar dalam niatnya, benar dalam ucapannya dan benar 
dalam perbuatannya. 

Kebenaran niatnya adalah kesempurnaan keikhlasannya ke- 
pada Allah 3%% dan kesetiaannya kepada Rasulullah #, dia memur- 
nikan keikhlasan dan kesetiaan, dia tidak menyekutukan Allah 
dan tidak mengikuti kecuali kepada Rasulullah 4 dalam perbuat- 
annya, tidak ada syirik dan tidak ada bid'ah padanya. 

Ucapannya benar, tidak mengatakan kecuali kebenaran, 
Nabi #5 telah bersabda, 


“ai i .. ee H 1 2. se, San -? , se ir 
TS A gat SI gy di Jl saia Gl OB diah Ka 
Mo d e LEG A5 LAN SAS ls JA JS 3 
"Pegang teguhlah kejujuran, karena kejujuran membimbing kepada 
kebaikan dan kebaikan membimbing kepada surga. Seorang laki-laki se- 
nantiasa jujur dan bersungguh-sungguh untuk jujur sehingga ditulis di 
sisi Allah sebagai shiddig." 

Perbuatannya benar, artinya apa yang dikatakannya tidak 
didustakan oleh perbuatannya. Jika dia berkata tentang sesuatu, 
maka dia akan melakukannya. Dengan ini dia bebas dari penye- 
rupaan dengan orang-orang munafik yang mengatakan apa yang 
tidak mereka lakukan. 

Dia juga bersikap benar dalam hal di mana bukti-bukti me- 
nunjukkan kebenarannya, dia tidak menolak kebenaran dan tidak 
melecehkannya. 


Oleh karena ini, Abu Bakar adalah orang pertama dari umat 
ini yang dijuluki sebagai ash-Shiddig, karena ketika Nabi & mela- 
kukan perjalanan Isra dan Mi'raj, beliau menceritakan bahwa beliau 
diisra'kan ke Baitul Maqdis lalu dimi'rajkan ke langit. Orang-orang 
kafir tertawa mencibir dan mendustakan. Mereka berkata, "Bagai- 
mana ya Muhammad, kamu pergi dalam satu malam dan sampai 
dalam satu malam ke langit, sementara kalau kami berangkat ke 
Syam kami membutuhkan satu bulan untuk pergi dan satu bulan 
untuk pulang?" Mereka menjadikan itu sebagai alat untuk men- 
dustakan Rasulullah & Manakala mereka bertemu Abu Bakar, 
mereka berkata, "Kawanmu bercerita kepada kami begini begini." 
Abu Bakar berkata, "Kalau memang dia berkata begitu, maka dia 
benar." Sejak hari itu Abu Bakar dipanggil dengan ash-Shiddig. Dia 
adalah shiddig terbaik dari umat 


[3]. #4 adalah jamak dari kata 14 yang berarti saksi. 
Siapa itu syuhada? Ada yang berkata mereka adalah para 


ulama, karena ulama adalah saksi bagi syariat Allah dan saksi atas 
manusia akan tegaknya hujjah. Oleh karena itu ulama dikate- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Adab, dan Muslim, Kitab al-Bir wa ash-Shilah. 
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gorikan sebagai muballigh (penyampai) dari Allah 3% dan RasulNya 
Jadi dia adalah saksi atas manusia dengan kebenaran. 

Ada yang berkata, Mereka adalah orang-orang yang gugur 
di medan perang. Dan yang benar adalah bahwa ayat tersebut men- 
cakup keduanya. 

(41. Ucapan penulis, sll «33 "Dan di antara mereka ter- 
dapat orang-orang shalih." Shalih adalah antonim dari fasid (rusak). 
Orang shalih adalah orang yang menegakkan hak Allah dan hak 
hamba-hambaNya. Namun dia bukanlah mushlih (reformis), karena 
ishlah (memperbaiki) itu lebih dari sekedar shalah (melakukan ke- 
baikan). Jadi, tidak semua orang shalih itu adalah mushlih, karena 
di antara orang-orang shalih terdapat orang yang hanya memen- 
tingkan dirinya sendiri dan tidak memikirkan orang lain. Shalih 
yang sempurna adalah dengan adanya ishlah. 

[5]. »USi adalah jamak dari gi: yang asal maknanya adalah 
gunung. Allah 88 berfirman, 

fO SEAT a 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah kapal-kapal di te- 
ngah (yang berlayar) di laut seperti gunung-gunung." (Asy-Syura: 32). 

Gunung dinamakan demikian, karena ia bisa dijadikan dalil 
dan petunjuk. 

(6). sai pi “Panji-panji hidayah," yaitu, orang-orang yang 
dijadikan sebagai teladan dan petunjuk. Mereka adalah para ulama 
Rabbani, merekalah pemberi petunjuk dan merekalah lampu-lampu 
kegelapan. 

(7). -tadi adalah jamak dari -Lz. (lampu), yaitu sesuatu yang 
dijadikan sebagai penerang. 

[8]. 4 adalah jamak dari z3 yang artinya kegelapan. Yakni, 
mereka adalah lampu-lampu kegelapan yang digunakan oleh ma- 
nusia sebagai cahaya penerang dalam menjalani kehidupan. 

(9). SG adalah jamak dari i4 yang artinya kedudukan, 
yaitu kemuliaan dan kehormatan yang dicapai oleh manusia. 

[10]. jus adalah jamak dari ïa yang artinya sifat-sifat 


utama yang dimiliki oleh seseorang berupa ilmu, ibadah, kezu- 
hudan, kedermawanan dan lain-lain semisalnya. Keutamaan adalah 
tangga menuju kemuliaan. 


[11]. JS adalah jamak dari Ji (terhormat). Mereka adalah 
orang-orang yang istimewa dengan ilmu dan ibadahnya, mereka 
dinamakan demikian bisa jadi karena jika di antara mereka ada 
yang mati maka penggantinya meneruskannya, atau karena mereka 
mengganti keburukan mereka dengan kebaikan, atau karena me- 
reka adalah teladan yang baik, sehingga mereka mampu mengganti 
perbuatan buruk manusia menjadi baik -dengan izin Allah- atau 
karena semua itu, atau karena yang lain. 

(12). Ucapan penulis, 45112 „ió 054k ikat giii Sa il aa 
#3533 “Terdapat pula para imam agama yang mana kaum Mus- 
limin telah bersepakat untuk mengambil hidayah dan pemahaman 
mereka." Imam adalah teladan. Di barisan Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
terdapat para imam agama di mana kaum Muslimin telah menye- 
pakati hidayah mereka, seperti imam Ahmad, asy-Syafi'i, Malik, 
Abu Hanifah, Sufyan ast-Tsauri, al-Auza'i, dan imam-imam yang 
terkenal lainnya, seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Syaikhul 
Islam Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Ucapannya «aji Ll "para imam agama," menunjukkan bahwa 
imam kesesatan dari kalangan ahli bid'ah tidak termasuk ke dalam- 
nya. Mereka itu bukan dari golongan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
justru mereka itu menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah, walaupun 
mereka itu dipanggil imam, karena para penyeru ke neraka pun 
dipanggil imam, sebagaimana Firman Allah tentang tentara-ten- 
tara Firaun, 


(O ELISA AS Dana 
"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru 
(manusia) ke neraka dan pada Hari Kiamat mereka tidak akan ditolong." 
(Al-Oashash: 41). 
[13]. Ucapan penulis, #44 Talk! 445 "Mereka adalah golo- 
ngan yang tertolong." Yakni Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah 


golongan yang dimenangkan oleh Allah 3, karena mereka terma- 
suk ke dalam Firman Allah cs, 


z Yi pengen ntar Reor pa .. 
(OEA EM IN 3 AT DA ES SAI d 
"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi 
(Hari Kiamat)" YAl-Mu' min: 51). 
Mereka ditolong dan kesudahan yang baik adalah milik me- 
reka. 


Hanya saja sebelum kemenangan harus ada usaha, kelelahan, 
dan jihad, karena kemenangan berarti ada yang menang dan ada 
yang kalah. Jadi harus ada perlawanan, dan harus ada ujian, akan 
tetapi sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnul Qayyim wis, 


Kebenaran akan menang dan diuji maka jangan heran 
Karena inilah Sunnah Allah yang Maha Rahman, 


maka jangan sampai kamu dihinggapi kemalasan dan kelemahan 
apabila perkaranya tidak seperti yang kamu harapkan pertama 
kali, akan tetapi bersabarlah dan ulangilah sekali lagi, sabarlah 
menghadapi ejekan dan cemoohan yang ditujukan kepadamu ka- 
rena musuh agama memang banyak. 

Jangan berbalik langkah hanya karena kamu satu-satunya 
orang yang ada di lapangan. Kamulah jama'ah meskipun sendiri 
selama kamu merasa di atas kebenaran. Oleh karena itu percaya- 
lah bahwa kamu akan dimenangkan, bisa di dunia dan bisa pula 
di Akhirat. 


Kemudian, hakikat kemenangan bukanlah kemenangan se- 
cara personal, akan tetapi kemenangan hakiki adalah kemenangan 
Allah kepada kebenaran yang kamu dakwahkan. Apabila di dunia 
seseorang ditimpa kehinaan, maka hal itu tidak menafikan keme- 
nangan selama-lamanya. Nabi telah benar-benar disakiti, akan 
tetapi akhirnya beliau menang atas orang-orang yang menyakiti- 
nya, beliau masuk Makkah dengan kemenangan dan kemuliaan, 
padahal sebelumnya beliau meninggalkannya dalam keadaan 
takut. 


[14]. Sabda Nabi &, ...is& ji; Ý "Akan selalu ada sego- 
longan..." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim! 
dengan bahasa senada dari yang dipaparkan penulis yang diriwa- 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-I tisham, dan Muslim, Kitab al-Imarah. 


yatkan dari beberapa orang sahabat dari Nabi &. 

Sabda Nabi #, Ji; Y (akan selalu ada), adalah kata kerja yang 
menunjukkan makna terus menerus (senantiasa). Kata kerja dengan 
makna ini ada empat yaitu J5 «2,53 “SL, «43 jika sebelumnya di- 
dahului oleh huruf nafi (untuk menyatakan peniadaan) atau sejenis 
dengannya. Sabdanya, 


SIN Ai pal IE 
"Akan selalu ada segolongan dari umatku yang tegak membela 


kebenaran," yakni terus menerus membela kebenaran. 


Golongan ini tidak dibatasi oleh jumlah, tempat dan waktu, 
ia mungkin berada di suatu tempat, di sana ia ditolong dalam bidang 
tertentu dari agama, sementara di tempat lain yang ditolong adalah 
golongan lain. Dengan kedua golongan tersebut, agama akan terus 
ada, tegak, dan menang. 

Sabda Nabi, s4; Y "Mereka tidak termudaratkan." Nabi tidak 
bersabda, "Mereka tidak disakiti." Karena yang kedua ini mungkin 
saja terjadi hanya saja itu tidak memudaratkan mereka. Beda antara 
termudaratkan dan disakiti. Oleh karena itu Allah berfirman dalam 
hadits gudsi, 


S3 GA JSI nee 


"Wahai hamba-hambaKu, kalian tidak akan bisa memudaratkanKu 
sehingga kalian memudaratkanKu." 


Allah Jis berfirman, 
PE SERA Rp3 A $ 
"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan RasulNya, 
Allah akan melaknatinya di dunia dan di Akhirat." (Al-Ahzab: 57}. 


Dalam hadits qudsi Allah berfirman, 
MAAN Vig AN D a 3 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab a/-Bir wa ash-Shilah. 


"Manusia menyakiti Aku, dia mencaci maki masa, padahal Aku-lah 
(pemilik dan pengatur) masa." 


Allah menetapkan sikap menyakiti dan menafikan mudarat. 
Ini mungkin. Lihatlah orang yang terganggu oleh aroma bawang 
dan sejenisnya akan tetapi ia tidak memudaratkannya. 


pA 


Dan sabdanya, iu 4:5 & "Sampai Hari Kiamat tiba." Terdapat 
sesuatu yang musykil, karena dalam hadits yang shahih. Nabi #& 
bersabda, 


AN AO AYI a J BI BY 
"Kiamat tidak akan terjadi sehingga di bumi tidak ada yang meng- 
ucapkan, "Allah, Allah',"? yakni Allah menghapus Islam seluruhnya, 
tidak tersisa orang yang menyembah Allah satu pun. Bagaimana 
di sini dikatakan, "Sampai Hari Kiamat tiba"? 
Para ulama menjawab dengan satu dari dua jawaban: 


Pertama, bisa jadi maksudnya adalah sampai mendekati tiba- 
nya Hari Kiamat. Terkadang sesuatu diungkapkan dengan apa yang 
mendekatinya jika ia sangat dekat. Jika orang-orang yang dimenang- 
kan oleh Allah tersebut telah mati, maka Kiamat sudah sangat dekat. 

Atau jawaban yang kedua, bahwa yang dimaksud dengan kiamat 
adalah meninggalnya mereka. 

Akan tetapi yang pertama lebih shahih, karena Nabi #£ ber- 
sabda, BW! 455 & "Sampai Hari Kiamat tiba" Karena meninggalnya 
mereka (orang-orang yang menegakkan kebenaran dan mendapat- 
kan pertolongan dari Allah) terjadi jauh sebelum kiamat umum. 
Zahir hadits menunjukkan bahwa kemenangan ini akan berlanjut 
sampai akhir dunia. Jadi yang benar adalah bahwa maksud hadits 
di atas adalah sampai mendekati tibanya kiamat. Wallahu a'lam. 


Hedi 


! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tauhid dan Muslim, Kitab al-Affazh. 
* Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Iman. 


Gita ae ta ag Sah, ia Oei pond di JL 


il ds a SA AA a ; 315 
| 
Ag Was dg abg a Je 


Kita memohon kepada Allah Yang Mahaagung agar menjadikan 
kita termasuk ke dalam golongan mereka, tidak menjadikan 

| hati kita condong kepada kesesatan setelah Dia memberi pe- 

j tunjuk kepada kita, dan mengaruniakan kepada kita rahmat 

| dari sisiNya: karena sesungguhnya Dia-lah Maha Pemberi (ka- | 
runia). Hanya Allah-lah yang paling tahu, shalawat dan salam | 
semoga Allah limpahkan ke haribaan Muhammad, keluarga, | 
dan para sahabatnya. | 


Dengan doa yang mulia ini penulis sit menutup risalah sing- 
kat tetapi bermakna luas ini, ia adalah ringkasan dari madzhab 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang berisi faidah-faidah agung, sudah 
selayaknya jika penuntut ilmu menghafalnya. 

Segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam atas nikmat 
penyelesaian syarah ini. Semoga ia sempurna dengan diterima dan 
diberi pahala dari sisiNya. Shalawat dan salam semoga Allah lim- 
pahkan kepada Nabi kita Muhammad #, keluarga dan seluruh 
sahabatnya. 

Muraja'ah kitab ini sebagai tambahan dari apa yang diperlu- 
kan dan pengurangan dari apa yang tidak diperlukan, aku selesai- 
kan pada Hari Jum'at, 17 Sya'ban 1414 H. 

Muraja'ah ulang sekaligus muraja'ah tambahannya aku sele- 
saikan pada sore Hari Kamis, 27 Shafar 1415 H. 
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